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Sinopsis Eragon 
Buku Satu Warisan 


| yagon—anak petani berusia lima belas tahun—terkejut 
ketika menemukan batu biru mengilap di kawasan 
pegunungan Spine. Eragon membawa batu itu ke 
pertanian tempat ia tinggal bersama pamannya, Garrow, dan 
sepupunya, Roran. Garrow dan almarhumah istrinya, Marian, 
yang membesarkan Eragon. Tak ada yang tahu soal ayahnya, 
ibunya, Selena, adalah saudara Garrow dan tidak pernah 
terlihat lagi sejak Eragon lahir. 

Beberapa hari kemudian, batu itu menetas dan muncullah 
bayi naga. Ketika Eragon menyentuh anak naga berjenis 
kelamin betina itu, di telapak tangannya muncul tanda ber- 
warna keperakan, dan terbentuklah jkatan tak terputuskan di 
antara pikiran mereka, membuat Eragon menjadi salah satu 
Penunggang Naga yang legendaris. 

Klan Penunggang Naga dibentuk ribuan tahun yang lalu 
setelah peperangan dahsyat kaum elf melawan bangsa naga, 
untuk memastikan takkan ada perselisihan di antara ras me- 
reka lagi. Para Penunggang jadi penjaga perdamaian, pendidik, 
penyembuh, filsuf alamiah, dan pencipta mantra-mantra paling 
hebat—sebab bersatu dengan naga membuat penunggangnya 
menjadi penyihir. Di bawah bimbingan dan perlindungan 
mereka, negeri mengalami masa kejayaan. 

Ketika manusia tiba di Alagaesia, mereka juga bergabung da- 
lam ordo elite ini. Setelah bertahun-tahun hidup dalam keda- 
maian, para Urgal yang mengerikan dan suka berperang mem- 
bunuh naga yang ditunggangi manusia muda bernama 
Galbatorix. Dengan pikiran kacau akibat kesedihan yang luar 
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biasa dan kemarahan karena para tetua menolak memberinya 
naga lagi, Galbatorix bertekad menghancurkan klan Penunggang. 
la mencuri seekor naga—yang dinamainya Shruikan dan 
dengan mantra-mantra hitam naga itu dipaksa membantunya — 
dan mendirikan kelompok yang terdiri atas tiga belas pengkhia- 
nat: kaum Terkutuk. Dengan bantuan kaki-tangan yang kejam 
itu, Galbatorix menghancurkan klan Penunggang, membunuh 
pemimpin mercka, Vrael, dan menyatakan dirinya sebagai raja 
di Alagaesia. Dalam hal ini, Galbatorix tidak seratus persen ber- 
hasil, karena kaum elf dan kurcaci tetap bertahan di persembu- 
nyian rahasia mereka, dan beberapa manusia berhasil mendirikan 
negara yang independen, Surda, di selatan Alagaesia. Selama 
dua puluh tahun faksi-faksi ini melakukan perang dingin, 
setelah sebelumnya terjadi konflik terbuka selama delapan 
puluh tahun yang timbul akibat hancurnya klan Penunggang. 

Ke dalam situasi politik yang rapuh inilah Eragon tercebur. 
la takut nyawanya terancam—sudah menjadi rahasia umum 
bahwa Galbatorix membunuh Penunggang yang tidak mau 
bersumpah setia padanya—jadi Eragon menunggangi naganya, 
meninggalkan keluarganya sambil membesarkan makhluk itu. 
Selama masa ini, Eragon menamai naga itu Saphira, seperti 
nama naga yang disebut-sebut si pendongeng desa, Brom. 
Tak lama kemudian Roran meninggalkan pertanian untuk 
mencari pekerjaan yang akan membuatnya punya cukup 
uang untuk menikahi Katrina, putri si tukang daging. 

Ketika Saphira lebih tinggi daripada Eragon, dua makhluk 
asing yang berpenampilan bengis dan disebut Ra'zac tiba di 
Carvahall, mencari batu yang dulu merupakan telur berisi 
Saphira. Karena ketakutan, Saphira menculik Eragon dan 
terbang ke Spine. Eragon berhasil meyakinkan naga itu untuk 
kembali, namun rumahnya ternyata telah dihancurkan Ra'zac. 
Eragon menemukan Garrow di balik reruntuhan, disiksa habis- 
habisan dan luka parah. 

Garrow meninggal tidak lama kemudian, dan Eragon ber- 
sumpah akan mencari dan membunuh Ra'zac. Eragon di- 
datangi Brom, yang mengetahui keberadaan Saphira dan me- 
minta Eragon memperbolehkannya menemaninya karena 
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alasan-alasan tertentu yang hanya diketahuinya sendiri. Setelah 
Eragon setuju, Brom memberinya pedang Zar'roc, yang dulu 
merupakan pedang Penunggang, walaupun ia tidak mau me- 
ngatakan bagaimana ia bisa memperolehnya. 

Eragon belajar banyak dari Brom selama perjalanan mereka, 
termasuk ilmu pedang dan sihir. Akhirnya, mereka kehilangan 
jejak Ra'zac dan mengunjungi kota Teirm, tempat teman 
lama Brom, Jeod, yang diyakininya dapat membantu me- 
nemukan buruan mereka. 

Di Teirm, ahli tanaman obat bernama Angela yang nyentrik 
memberitahukan takdir Eragon, meramalkan adanya kekuatan 
dahsyat yang berusaha menguasai nasibnya, kisah cinta dengan 
gadis bangsawan, fakta bahwa suatu hari nanti ia akan me- 
ninggalkan Alagaksia, dan takkan kembali, dan pengkhianatan 
anggota keluarganya sendiri. Teman Angela, Solembum si 
kucing jadijadian, juga memberi Eragon beberapa nasihat. 
Kemudian Eragon, Brom, dan Saphira berangkat ke Dras- 
Leona, tempat mereka berharap bisa menemukan Ra'zac. 

Brom akhirnya mengungkapkan bahwa ia agen Varden— 
kelompok pemberontak yang bertujuan menumbangkan 
Galbatorix—dan bahwa ia selama ini bersembunyi di desa 
Eragon, menunggu munculnya Penunggang Naga baru. Brom 
juga menjelaskan bahwa dua puluh tahun yang lalu, ia dan 
Jeod mencuri telur Saphira dari Galbatorix. Ketika melaku- 
kannya, Brom membunuh Morzan, orang Terkutuk pertama 
dan terakhir. Hanya dua telur naga yang tersisa, keduanya 
masih dikuasai Galbatorix. 

Di dekat Dras-Leona, Ra'zac menghadang Eragon dan 
teman-temannya, dan Brom terluka parah ketika melindungi 
Eragon. Para Ra'zac itu diusir pemuda misterius bernama 
Murtagh, yang mengatakan sudah lama ia melacak Ra'zac. 
Brom meninggal keesokan malamnya. Sebelum mengembuskan 
napas terakhir, ia mengakui bahwa dulu ia Penunggang dan 
naganya yang terbunuh juga bernama Saphira. Eragon mengu- 
burkan Brom dalam makam yang terbuat dari batu pasir, 
yang diubah Saphira menjadi berlian murni. 

Tanpa Brom, Eragon dan Saphira memutuskan bergabung 
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dengan Varden. Karena nasib sial, Eragon tertangkap di kota 
Gilead dan dibawa menghadap Shade Durza, tangan kanan 
Galbatorix. Dengan bantuan Murtagh, Eragon melarikan diri 
dari penjara, sambil membawa Arya, elf tawanan yang tak sa- 
darkan diri. Pada saat ini, Eragon dan Murtagh telah berte- 
man baik. 

Dengan menggunakan pikirannya, Arya memberitahu 
Eragon bahwa ialah yang membawa telur Saphira bolak-balik 
antara kaum elf dan Varden, dengan harapan telur itu me- 
netas untuk salah satu anak mereka. Namun, pada perjalanan 
terakhirnya, ia diserang Durza dan terpaksa mengirim telur 
tersebut ke tempat lain dengan sihir. Itulah penjelasan meng- 
apa telur itu akhirnya sampai di tangan Eragon. Sekarang 
Arya terluka parah dan membutuhkan bantuan medis Varden. 
Dengan menggunakan gambaran-gambaran mental, elf itu 
memberitahu Eragon bagaimana menemukan kelompok pem- 
berontak. Terjadilah perjalanan memburu waktu yang mene- 
gangkan. Eragon dan teman-temannya menempuh hampir 
empat ratus mil dalam delapan hari. Mereka dikejar segerom- 
bolan Urgal, yang menjebak mereka di Pegunungan Beor. 
Murtagh, yang tidak mau mendatangi Varden, terpaksa mem- 
beritahu Eragon bahwa ia putra Morzan. 

Tetapi Murtagh mencela perbuatan ayahnya dan mening- 
galkan Galbatorix untuk menjalani hidupnya sendiri. Ia menun- 
jukkan pada Eragon luka besar di punggungnya, akibat lem- 
paran pedang Morzan, Zar'roc, ketika ia masih kecil. Dengan 
begitu, Eragon jadi tahu pedangnya pernah dimiliki ayah 
Murtagh, yang mengkhianati klan Penunggang demi Galbatorix 
dan membunuh banyak mantan temannya. 

Tepat sebelum mereka dikalahkan Urgal, Eragon dan teman- 
temannya diselamatkan Varden, yang seolah muncul dari 
dalam batu. Ternyata para pemberontak bermarkas di Farthen 
Dur, pegunungan setinggi dan sepanjang sepuluh mil. Tempat 
tersebut juga menjadi ibukota kaum kurcaci, Tronjheim. Begitu 
berada di dalam, Eragon dibawa menghadap Ajihad, pemimpin 
Varden, sementara Murtagh ditawan karena orangtuanya. 
Ajihad menjelaskan banyak ha! pada Eragon, termasuk bahwa 
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Varden, elf, dan kurcaci sepakat jika Penunggang baru mun- 
cul, pemuda atau gadis itu awalnya akan dilatih Brom, lalu 
dikirim kepada para elf untuk menyelesaikan pendidikannya. 
Eragon sekarang harus memutuskan apakah akan meng-ikuti 
ketentuan ini atau tidak. 

Eragon bertemu raja kurcaci, Hrothgar, dan putri Ajihad, 
Nasuadaj diuji si Kembar, dua penyihir botak dan kejam yang 
menjadi bawahan Ajihad, bertanding dengan Arya begitu elf itu 
sembuh, dan sekali lagi berhadapan dengan Angela dan 
Solembum, yang telah bergabung dengan Varden. Eragon dan 
Saphira juga memberkati salah satu bayi yatim piatu Varden. 

Keberadaan Eragon terusik berita datangnya pasukan Urgal 
melalui terowongan-terowongan kurcaci. Dalam pertempuran 
yang terjadi kemudian, Eragon terpisah dari Saphira dan 
terpaksa bertempur melawan Durza. Jauh lebih kuat daripada 
manusia mana pun, Durza dengan mudah mengalahkan Eragon, 
melukai punggungnya dari bahu sampai pinggul. Saat itulah 
Saphira dan Arya memecahkan atap ruangan—safir bintang 
selebar enam puluh kaki—mengalihkan perhatian Durza cukup 
lama sehingga Eragon bisa menikam jantungnya. Terbebas dari 
mantra Durza, para Urgal kembali ke terowongan. 

Sementara Eragon tergeletak tak sadarkan diri, secara tele- 
patis ia dihubungi sosok yang menyebut dirinya sebagai 
Togira Ikonoka—si Cacat yang Utuh. Ia menawarkan jawaban 
bagi semua pertanyaan Eragon dan mendesak Eragon untuk 
mencarinya di Ellesmera, tempat tinggal para elf. 

Ketika siuman, Eragon mendapati bahwa, biarpun Angela 
sudah berusaha sekuat tenaga, di punggungnya tetap tersisa 
luka besar seperti Murtagh. Dengan kecewa ia juga menyadari 
bahwa ia berhasil membunuh Durza hanya karena nasib 
mujur dan ia amat membutuhkan pendidikan lebih lanjut. 

Dan di akhir Buku Satu, Eragon memutuskan bahwa, ya, 
ia akan menemukan Togira Ikonoka ini dan berguru padanya. 
Karena sekarang Takdir melaju kencang, suara perang bergema 
melintasi negeri, dan dengan cepat datanglah waktu bagi 
Eragon untuk maju dan menghadapi musuhnya yang sejati: 
Raja Galbatorix. 
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BENCANA GANDA 


atapan orang-orang yang masih hidup merupakan lagu 

bagi mereka yang sudah tewas. 

Begitulah pemikiran Eragon sewaktu melangkahi mayat 
Urgal yang terpuntir dan hancur, mendengarkan tangisan para 
wanita yang mengangkut orang-orang terkasih mereka dari 
lantai Farthen Dir yang berlumpur darah. Di belakangnya 
Saphira dengan hati-hati mengitari mayat itu, sisik-sisiknya 
yang biru kemilau merupakan satu-satunya warna cemerlang 
di lubang dalam pegunungan itu. 

Tiga hari telah berlatu sejak Varden dan para kurcaci ber- 
tempur melawan para Urgal memperebutkan Tronjheim, ko.a 
setinggi satu mil yang berdiri di tengah Farthen Diir, tapi 
medan tempur masih dipenuhi mayat. Banyaknya mayat meng- 
hambat usaha mereka untuk mengubur. Di kejauhan, api yang 
menjulang berpendar muram di dekat dinding Farthen Dur 
tempat para Urgal dibakar. Tidak ada pemakaman maupun 
tempat peristirahatan yang terhormat bagi mereka. 

Sejak siuman dan mendapati lukanya telah disembuhkan 
Angela, tiga kali Eragon mencoba membantu usaha pemulihan. 
Setiap kali ia dilanda rasa sakit hebat yang seperti meledak 
dari tulang punggungnya. Para tabib memberinya berbagai 
ramuan untuk diminum. Arya dan Angela mengatakan dirinya 
sehat walafiat. Sekalipun begitu, ia kesakitan. Saphira juga 
tidak bisa membantu, hanya turut merasakan kesakitannya 
saat perasaan itu mengalir ke dirinya melalui hubungan mental 
mereka. 
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Eragon mengusap wajah dan menengadah memandang 
bintang-bintang yang bersinar di atas puncak Farthen Diir di 
kejauhan, yang ternoda jelaga pembakaran mayat. Tiga hari. 
Tiga hari sejak ia membunuh Durza, tiga hari sejak orang- 
orang mulai memanggilnya Shadeslayer—pembantai Shade, tiga 
hari sejak sisa kesadaran si penyihir mengacaukan benaknya 
dan ia diselamatkan si misterius Togira Ikonoka, si Cacat yang 
Utuh. Melawan Durza dan roh-roh kegelapan yang mengendali- 
kannya telah mengubah Eragon, sekalipun apakah jadi membaik 
atau memburuk ia masih tidak yakin. Ia merasa rapuh, seakan 
kejutan yang tiba-tiba akan meluluhlantakkan tubuh dan kesa- 
darannya yang telah ditatanya dengan susah payah. 

Dan sekarang ia berkunjung ke medan pertempuran, terdo- 
rong keinginan kelam untuk melihat keadaan sesudah perang. 
Begitu tiba, ia tidak mendapati apa pun kecuali kematian dan 
kebusukan yang meresahkan, bukan kemegahan seperti yang 
dikatakan lagu-lagu kepahlawanan. 

Sebelum pamannya, Garrow, dibantai Ra'zac berbulan-bulan 
lalu, kebrutalan yang disaksikan Eragon terjadi di antara ma- 
nusia, kurcaci, dan Urgal pasti dapat menghancurkan dirinya. 
Sekarang kebrutalan itu hanya menumpulkan perasaannya. Ia 
sadar, dengan bantuan Saphira, bahwa satu-satunya cara mem- 
pertahankan kewarasan di tengah penderitaan sehebat itu ada- 
lah dengan bertindak. Selain itu, ia tidak lagi percaya bahwa 
kehidupan memiliki arti—sesudah melihat orang dicabik-cabik 
Kuli, ras Urgai raksasa, tanah dipenuhi manusia yang meng- 
gelepar-gelepar, tanah yang begitu basah dengan darah hingga 
meresap ke dalam sol sepatu botnya. Kalaupun ada kehormatan 
dalam perang, ia menyimpulkan, paling-paling dalam pertem- 
puran untuk melindungi makhluk lain dari bahaya. 

la membungkuk dan memungut sepotong gigi, gigi geraham, 
dari tanah. Sambil melempar-lemparkannya di telapak tangan, 
ia dan Saphira perlahan-lahan mengitari dataran yang terinjak- 
injak itu. Mereka berhenti di tepinya sewaktu melihat 
Jormundur—wakil Ajihad di Varden—bergegas mendekati me- 
reka dari Tronjheim. Sewaktu telah dekat, Jormundur mem- 
bungkuk memberi hormat—Eragon tahu, beberapa hari yang 
lalu pria tersebut tidak akan berbuat begitu padanya. 
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"Aku gembira bisa menemuimu pada waktunya, Eragon.” Ia 
membawa surat perkamen di satu tangan. “Ajihad dalam perja- 
lanan pulang, dan ia ingin kau ada sewaktu ia tiba. Yang lain 
sudah menunggunya di gerbang barat Tronjheim. Kita harus 
bergegas agar bisa tiba di sana tepat pada waktunya.” 

Eragon mengangguk dan berjalan ke gerbang, dengan satu 
tangan memegangi Saphira. Ajihad telah pergi selama hampir 
tiga hari, memburu para Urgal yang berhasil meloloskan diri 
ke dalam terowongan-terowongan kurcaci yang malang-melin- 
tang dalam bebatuan di bawah Pegunungan Beor. Sewaktu 
Eragon bertemu dengannya ketika melakukan tugasnya, Ajihad 
tengah mengamuk karena tahu putrinya, Nasuada, telah me- 
langgar perintahnya untuk pergi bersama para wanita lain dan 
anak-anak sebelum pertempuran dimulai. Nasuada diam-diam 
turut bertempur bersama para pemanah Varden. 

Murtagh dan si Kembar mendampingi Ajihad: si Kembar 
ikut karena tugas itu berbahaya dan sang pemimpin Varden 
membutuhkan perlindungan keahlian sihir mereka, Murtagh 
ikut karena ingin terus membuktikan dirinya tidak mendendam 
pada kaum Varden. Eragon terkejut melihat perubahan sikap 
orang-orang kepada Murtagh, mengingat ayah Murtagh adalah 
Morzan si Penunggang Naga, yang mengkhianati para 
Penunggang pada Galbatorix. Sekalipun Murtagh membenci 
ayahnya dan setia pada Eragon, kaum Varden tidak memercayai 
dirinya. Tapi sekarang, tak ada yang bersedia membuang tenaga 
untuk kebencian sepele sementara masih ada begitu banyak 
pekerjaan. Eragon rindu bercakap-cakap dengan Murtagh dan 
mengharapkan ada kesempatan untuk mendiskusikan segala 
sesuatu yang sudah terjadi pada saat Murtagh kembali nanti. 

Sementara Eragon dan Saphira mengitari Tronjheim, tampak 
kelompok kecil di bawah cahaya lentera gerbang kayu. Di antara 
mereka terdapat Orik—kurcaci itu bergerak-gerak tidak sabar 
dengan kakinya yang kokoh—dan Arya. Perban putih pada 
lengan atas Arya tampak berpendar dalam kegelapan, meman- 
tulkan cahaya samar ke bagian bawah rambutnya. Eragon 
merasakan getaran aneh, seperti yang selalu dirasakannya setiap 
kali melihat elf itu. Arya memandangnya dan Saphira, mata 
hijaunya bersinar, lalu kembali menunggu kemunculan Ajihad. 
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Dengan memecahkan Isidar Mithrim—batu safir bintang rak- 
sasa selebar enam puluh kaki dan diukir berbentuk mawar— 
Arya memungkinkan Eragon membunuh Durza dan dengan 
begitu memenangkan pertempuran. Sekalipun begitu, para kur- 
caci marah kepada elf itu karena menghancurkan harta mereka 
yang paling berharga. Mereka menolak membersihkan puing- 
puing batu safir tersebut, membiarkannya dalam lingkaran 
raksasa di ruang utama Tronjheim. Eragon telah menjelajahi 
reruntuhan dan turut merasakan kedukaan para kurcaci atas 
hilangnya keindahan tersebut. 

Ia dan Saphira berhenti di dekat Orik dan memandang 
lahan kosong yang mengelilingi Tronjheim, membentang ke 
dasar Farthen Diir sejauh lima mil ke segala arah. "Ajihad 
akan datang dari arah mana?” tanya Eragon. 

Orik menunjuk sekelompok tiang berlentera di sekeliling 
mulut terowongan besar yang dua mil jauhnya. “Ia seharusnya 
tiba sebentar lagi.” 

Eragon menunggu dengan sabar bersama yang lain, me- 
nanggapi komentar-komentar yang dilontarkan kepadanya tapi 
lebih suka bercakap-cakap dengan Saphira dalam ketenangan 
pikirannya. Ja menyukai kesunyian yang memenuhi Farthen 
Dir. 

Setengah jam berlalu sebelum tampak gerakan-gerakan di 
terowongan di kejauhan. Kelompok yang terdiri atas sepuluh 
orang memanjat ke atas tanah, lalu berbalik dan membantu 
sepuluh kurcaci naik. Salah seorang manusia —Eragon mengang- 
gap ia Ajikad—mengangkat tangan, dan para pejuang berkum- 
pul di belakangnya dalam dua baris. Begitu mendapat isyarat, 
formasi itu berbaris dengan bangga ke Tronjheim. 

Belum lagi mereka berjalan lebih dari lima yard, terowongan 
di belakang dipenuhi sosok-sosok lain yang berlompatan keluar. 
Eragon menyipitkan mata, tidak mampu melihat dengan jelas 
dari jarak sejauh ini. 

Itu Urgal! seru Saphira, tubuhnya menegang seperti tali 
busur yang ditarik. 

Eragon tidak meragukannya. "Urgal!” serunya, dan melompat 
ke punggung Saphira, marah pada diri sendiri karena mening- 
galkan pedangnya, Zar'roc, di kamar. Tidak ada yang menduga 
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akan terjadi serangan sekarang, sesudah pasukan Urgal berhasii 
diusir. 

Lukanya terasa menyengat sewaktu Saphira mengangkat sa- 
yapnya yang kebiruan, lalu mengepakkannya dan melompat 
maju, setiap detik semakin cepat dan semakin tinggi. Di bawah 
mereka, Arya berlari ke terowongan, nyaris menyamai kece- 
patan Saphira. Orik mengikuti di belakang elf itu bersama 
sejumlah orang, sementara Jormundur bergegas lari kembali 
ke barak. 

Eragon terpaksa menyaksikan tanpa daya sementara para 
Urgal menyerang para pejuang Ajihad yang paling belakang, 
ia tidak mampu mengerahkan sihir dari jarak sejauh itu. Para 
monster tersebut memiliki keuntungan karena tak disangka 
muncul dan dengan cepat menghabisi empat orang, memaksa 
para pejuang sisanya, manusia dan kurcaci, untuk mengelilingi 
Ajihad dalam usaha melindunginya. Pedang dan kapak beradu 
sementara kedua kelompok tersebut merapat. Cahaya menyam- 
bar dari salah seorang si Kembar, dan satu Urgal jatuh, men- 
cengkeram sisa lengannya yang terpenggal. 

Selama semenit, tampaknya para pejuang mampu menahan 
serangan Urgal, tapi lalu ada pusaran di udara, pita kabut 
tipis seperti menyelimuti mereka yang tengah bertempur. Se- 
waktu kabut itu memudar, hanya empat pejuang yang masih 
berdiri: Ajihad, si Kembar, dan Murtagh. Para Urgal mengero- 
yok mereka, menghalangi pandangan Eragor sementara ia 
menatap dengan ngeri dan ketakutan. 

Tidak! Tidak! Tidak! 

Sebelum Saphira mencapai pertempuran, kerumunan Urgal 
telah kembali ke terowongan dan bergegas turun ke bawah 
tanah, meninggalkan sosok-sosok yang terkapar. 

Begitu Saphira mendarat, Eragon melompat turun, lalu goyah, 
dilanda kedukaan dan kemarahan. Aku fidak bisa melakukannya. 
Ia jadi teringat dengan jelas pada saat ia kembali ke pertanian 
dan menemukan Garrow, pamannya, sekarat. Sambil melawan 
ketakutannya seiring setiap langkah, ia mencari mereka yang 
masih hidup. 

Tempat itu sangat mirip medan tempur yang didatanginya 
tadi, tapi di sini darahnya masih segar. 
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Ajihad terkapar di tengah pembantaian itu, pelindung dada- 
nya rusak berat dan berlubang-lubang, dikelilingi mayat lima 
Urgal yang dibantainya. Napasnya tersengal-sengal. Eragon 
berlutut di dekatnya dan menunduk agar air matanya tidak 
jatuh di dada si pemimpin yang terkoyak. Tidak ada yang bisa 
menyembuhkan luka seperti itu. Arya, yang berlari mendekati 
mereka, berhenti, wajahnya berubah akibat kedukaan sewaktu 
melihat Ajihad tidak bisa diselamatkan. 

"Eragon.” Nama itu terlontar dari bibir Ajihad—tidak Iebih 
daripada bisikan. 

"Ya, aku di sini.” 

“Dengarkan aku, Eragon... Aku punya perintah terakhir un- 
tukmu.” 

Eragon membungkuk lebih dekat untuk mendengarkan kata- 
kata pria yang sekarat itu. “Ada yang harus kaujanjikan padaku: 
berjanjilah kau... tidak akan membiarkan Varden kacau balau. 
Mereka satu-satunya harapan untuk melawan Kekaisaran... Me- 
reka harus tetap kuat. Berjanjilah padaku.” 

"Aku berjanji.” 

“Kalau begitu, semoga kedamaian bersamamu, Eragon 
Shadeslayer....” Seiring napas terakhirnya, Ajihad 'memejam- 
kan mata, wajahnya yang mulia mengendur, dan ia pun te- 
was. 

Eragon membungkuk. Ia merasa sulit bernapas karena seolah 
ada ganjalan di tenggorokannya, yang begitu keras hingga 
menyakitkan. Arya memberkati Ajihad dengan serangkaian 
kata dalam bahasa kuno, lalu berbicara dengan suaranya yang 
seperti musik, “Sayang, kematiannya akan menimbulkan masa- 
lah besar. Ia benar, kau harus berusaha sekuat tenaga mencegah 
perebutan kekuasaan. Akan kubantu sebisaku." 

Karena tidak ingin bicara, Eragon menatap mayat-mayat 
lain. Ia bersedia memberikan apa saja untuk bisa berada di 
tempat lain. Saphira menyodok salah satu mayat Urgai dengan 
hidungnya dan berkata, Ini seharusnya tidak terjadi. Ini kejahatan, 
dan makin buruk karena terjadi pada saat kita seharusnya aman dan 
menang. Ia memeriksa mayat yang lain, lalu memalingkan 
kepala. Mana si Kembar dan Murtagh? Mereka tidak ada di antara 
mayat-mayat ini. 
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Eragon mengamati mayat-mayat itu. Kau benar! Semangat 
kembali berkobar dalam dirinya saat bergegas ke mulut tcro- 
wongan. Genangan darah yang mulai mengering memenuhi 
ceruk-ceruk di tangga marmcr aus yang seperti serangkaian 
cermin gelap, mengilap dan oval, seakan ada sejumlah mayat 
tercabik yang diseret menuruninya. Para Urgal pasti menangkap 
mereka! Tapi kenapa? Mereka tidak pernah menawan atau menyandera. 
Keputusasaan seketika kembali. Tidak penting. Kita tidak bisa 
memburu mereka tanpa tambahan tenaga: kau bahkan tidak muat 
masuk ke terowongan. 

Mereka mungkin masih hidup. Apakah kau akan meninggalkan 
mereka? 

Apa yang harus kulakukan? Terowongan kurcaci merupakan la- 
birin tanpa ujung! Aku hanya akan tersesat di sana. Dan aku tidak 
bisa mengejar Urgal dengan berjalan kaki, sekalipun Arya mungkin 
bisa. 

Kalau begitu mintalah Arya melakukannya. 

Arya! Eragon ragu-ragu, terpecah antara keinginan beraksi 
dan keengganan membahayakan Arya. Sekalipun begitu, kalau 
ada orang di Varden yang mampu mengatasi para Urgal, 
Arya-lah orangnya. Sambil mengerang, ia menjelaskan pendapat 
mereka. 

Alis Arya yang meninggi berpadu saat ia mengerutkan ke- 
ning. “Tidak masuk akal.” 

"Kau mau mengejar mereka?” 

Arya menatapnya selama beberapa saat yang terasa mence- 
kam. “Wiol ono.“ Demi kau. Lalu ia melesat maju, pedang 
berkilau di tangannya saat ia terjun ke perut bumi. 

Dengan perasaan frustrasi berat, Eragon bersila di dekat 
Ajihad, menjaga mayatnya. Ia nyaris tidak bisa menerima fakta 
bahwa Ajihad telah tewas dan Murtagh hilang. Murtagh. Putra 
salah seorang Kaum Terkutuk—ketiga belas Penunggang yang 
membantu Galbatorix menghancurkan ordo mereka dan me- 
nunjuk diri sendiri menjadi raja Alagafsia—dan teman Eragon. 
Terkadang Eragon berharap Murtagh menghilang, tapi sekarang, 
sesudah pria itu disingkirkan secara paksa, kepergiannya me- 
nimbulkan kehampaan tak terduga. Eragon duduk tak bergerak 
sementara Orik mendekat bersama yang lain. 
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Sewaktu Orik melihat Ajihad, ia mengentakkan kaki dan 
memaki dalam Bahasa Kurcaci, mengayunkan kapaknya ke 
mayat Urgal. Yang lainnya hanya berdiri shock. Sambil meng- 
gosokkan sejumput tanah di antara kedua tangannya yang 
kapalan, kurcaci itu menggeram, “Ah, sekarang sarang lebah 
telah diusik, tidak akan ada kedamaian di antara Varden 
sesudah ini. Barziln, tapi ini memperumit semuanya. Kau 
sempat mendengar pesan terakhirnya?” 

Eragon melirik Saphira. “Tunggu kedatangan orang yang 
tepat baru aku akan mengulanginya.” 

"Aku mengerti. Mana Arya?” 

Eragon menunjuk. 

Orik kembali memaki, lalu menggeleng dan duduk bersim- 
puh. 

Tidak lama kemudian JOrmundur tiba bersama dua belas 
baris prajurit yang masing-masing terdiri atas enam orang. Ia 
memberi isyarat agar mereka menunggu di luar radius mayat- 
mayat sementara ia maju seorang diri. la membungkuk dan 
menyentuh bahu Ajihad. “Kenapa nasib bisa sekejam ini, sobat 
lamaku? Aku pasti tiba lebih cepat kalau bukan karena luasnya 
pegunungan terkutuk ini, dan mungkin dengan begitu kau 
akan selamat. Tapi kita malah terluka di puncak kemenangan 
kita.” 

Dengan suara pelan Eragon memberitahu tentang Arya dan 
menghilangnya si Kembar serta Murtagh. 

“Arya seharusnya tidak pergi,” kata Jormundur, sambil me- 
negakkan diri, "tapi kita tidak bisa berbuat apa-apa sekarang. 
Kita akan menempatkan para penjaga di sini, tapi sedikitnya 
baru satu jam lagi para kurcaci pemandu bisa ditemukan 
untuk membimbing ekspedisi ke dalam terowongan-terowong- 
an." 

"Aku bersedia memimpinnya,” Orik menawarkan. 

Jormundur berpaling memandang Tronjheim, pandangannya 
menerawang. "Tidak, Hrothgar membutuhkan dirimu sekarang: 
harus orang lain yang pergi. Maaf, Eragon, tapi semua orang 
penting harus tetap berada di sini hingga penerus Ajihad 
terpilih. Arya terpaksa berjuang sendiri... Lagi pula kita tidak 
akan bisa menyusulnya.” 
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Eragon mengangguk, menerima yang tidak terelakkan. 

Jormundur memandang sekelilingnya sebelum berbicara cu- 
kup keras agar bisa didengar semua orang, "Ajihad tewas 
sebagai pejuang! Lihat, ia membantai lima Urgal sementara 
orang yang tidak sehebat dia pasti sudah dikalahkan hanya 
oleh satu Urgal. Kita akan menghormatinya sepenuhnya dan 
semoga rohnya menyenangkan para dewa. Bawa ia dan rekan- 
rekan kita kembali ke Tronjheim dengan perisai kalian... dan 
jangan malu untuk menangis, karena ini merupakan hari ke- 
dukaan yang akan dikenang semua orang. Semoga kita sece- 
patnya mendapat kesempatan menghunjamkan pedang kita ke 
tubuh monster-monster yang telah membantai pemimpin kita!” 

Bersama-sama, para pejuang berlutut, menanggalkan keto- 
pong dan topi masing-masing sebagai penghormatan pada 
Ajihad. Lalu mereka berdiri dan dengan khidmat mengangkat- 
nya dengan perisai mereka hingga mayat Ajihad terbaring di 
antara bahu mereka. Banyak Varden yang menangis, air mata 
mengalir ke janggut, tapi mereka tidak melalaikan tugas, tidak 
menjatuhkan mayat Ajihad. Dengan langkah-langkah khidmat, 
mereka berbaris kembali ke Tronjheim, Saphira dan Eragon 
berjalan di tengah prosesi itu. 
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DEWAN TEJUA 


: ragon bangkit dan berguling ke tepi ranjang, memandang 
sekeliling ruangan yang diterangi cahaya suram lentera 
tertutup. Ia duduk dan mengawasi Saphira yang masih 

tidur. Sisi-sisi Saphira yang berotot mengembang dan me- 
ngempis sementara paru-paru raksasanya memompa udara me- 
lalui cuping hidungnya yang bersisik. Eragon memikirkan ne- 
raka yang sekarang bisa dikerahkan Saphira sesuka hatinya, 
menyembur keluar dari mulutnya. Pemandangan yang luar 
biasa, saat api yang cukup panas untuk melelehkan logam 
menghambur tanpa melukai lidah dan gigi-gigi gadingnya. 
Sejak pertama kali menyemburkan api dalam pertempuran 
melawan Durza—sambil menukik ke arah mereka dari puncak 
Tronjheim—Saphira sangat bangga akan bakat barunya. Ia terus 
menyemburkan api sedikit-sedikit, dan menggunakan setiap 
kesempatan untuk menyulut apa pun yang perlu dibakar. 

Karena Isidar Mithrim telah hancur, Eragon dan Saphira 
tidak bisa tetap tinggal di liang naga di atasnya. Para kurcaci 
memberi mereka kamar-kamar di ruang jaga lama di tingkat 
dasar Tronjheim. Kamar itu luas, tapi dengan langit-langit 
rendah dan dinding-dinding yang gelap. 

Kegusaran mencengkeram Eragon sewaktu ia teringat 
kejadian-kejadian yang berlangsung kemarin. Air mata meng- 
genang di matanya, tumpah, dan ia menangkap setetes dengan 
tangannya. Baru larut malam mereka mendapat kabar dari 
Arya, sewaktu elf itu muncul dari terowongan, kelelahan dan 
kakinya sakit. Sekalipun ia telah berusaha sekuat tenaga—dan 
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menggunakan seluruh kekuatan sihir—para Urgal berhasil! me- 
loloskan diri. "Aku menemukan ini,” katanya. Lalu ia menun- 
jukkan salah satu jubah ungu si Kembar, tercabik dan berlu- 
muran darah, dan tunik serta kedua sarung tangan kulit 
Murtagh. “Benda-benda ini bertebaran di tepi jurang gelap, 
yang dasarnya tidak tercapai terowongan mana pun. Para 
Urgal pasti mencuri baju besi dan senjata mereka, dan mem- 
buang mayat-mayat mereka ke jurang. Kucoba melakukan scry 
pada Murtagh maupun si Kembar, tapi tidak melihat apa pun 
kecuali bayang-bayang jurang.” Pandangannya bertemu dengan 
pandangan Eragon. "Maafkan aku: mereka sudah tewas.” 

Sekarang, dalam benaknya, Eragon berduka untuk Murtagh. 
Perasaan kehilangan dan kengerian menakutkan yang merayapi- 
nya diperburuk fakta bahwa ia semakin akrab dengan perasaan- 
perasaan itu selama beberapa bulan terakhir. 

Sambil menatap air mata di tangannya—kubah kecil kemi- 
lau—ia memutuskan men-scry sendiri ketiganya. Ia tahu pros- 
peknya suram dan sia-sia, tapi ia harus mencobanya untuk 
meyakinkan diri bahwa Murtagh benar-benar telah tewas. Se- 
kalipun begitu, ia tidak yakin apakah ingin berhasil melaku- 
kan sesuatu yang gagal dilakukan Arya, apakah ia akan merasa 
lebih baik jika melihat Murtagh tergeletak di dasar tebing jauh 
di bawah Farthen Diir. 

Ia berbisik, “Draumr kopa.” Kegelapan menyelimuti cairan 
itu, mengubahnya menjadi sebintik kecil malam di telapak 
tangan peraknya. Gerakan-gerakan terlihat di dalamnya, seperti 
kelebatan burung melintasi bulan yang tertutup awan... lalu 
tidak terlihat apa-apa lagi. 

Air mata yang lain menggabungkan diri dengan air mata 
pertama. 

Eragon menghela napas panjang, menyandar ke belakang, 
dan membiarkan ketenangan menguasai dirinya. Sejak pulih 
dari luka akibat serangan Durza, ia menyadari—biarpun terasa 
menurunkan martabat —bahwa keberhasilannya karena keberun- 
tungan semata. Kalau aku menghadapi Shade yang lam, atau 
Ra'zac, atau Galbatorix, aku harus lebih kuat jika ingin menang. 
Brom bisa mengajariku lebih banyak, aku tahu ia bisa. Tapi tanpa 
dirinya, aku hanya memiliki satu pilihan: kaum elf. 
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Napas Saphira bertambah cepat, dan ia membuka mata, 
menguap lebar. Selamat pagi, makhluk kecil. 

Sudah pagi? Eragon menunduk dan bertumpu pada tangan- 
nya, menekan kasur. Mengerikan... Murtagh dan Ajihad... Kenapa 
para penjaga di terowongan tidak memperingatkan kita soal kemun- 
culan para Urgal? Mereka seharusnya tidak mungkin bisa meng- 
ikuti kelompok Ajihad tanpa ketahuan, Arya benar, ini tidak masuk 
akal. 

Kita mungkin tidak akan pernah tahu kebenarannya, kata Saphira 
lembut. Ia bangkit, sayapnya menyapu langit-langit. Kau harus 
makan, lalu kita harus mencari tahu rencana kaum Varden. Kita 
tidak boleh membuang-buang waktu, pemimpin baru bisa dipilih 
dalam beberapa jam lagi. 

Eragon setuju, teringat bagaimana mereka meninggalkan se- 
mua orang kemarin: Orik yang bergegas pergi untuk menyam- 
paikan laporan perkembangan terbaru pada Raja Hrothgar, 
Jormundur yang membawa mayat Ajihad ke tempat Ajihad 
akan disemayamkan hingga pemakaman, dan Arya, yang berdiri 
scorang diri dan mengawasi semua yang tengah berlangsung. 

Eragon bangkit dan menyandang Zar'roc serta busurnya, 
lalu membungkuk dan mengambil pelana Snowfire. Sakit bagai 
membelah dadanya, menyebabkan ia terkapar di lantai, tempat 
ia menggeliat-geliat, mencakari punggungnya. Rasanya dirinya 
seperti digergaji menjadi dua. Saphira menggeram sewaktu 
sensasi itu mencapai dirinya. la mencoba menenangkan Eragon 
dengan benaknya sendiri tapi tidak mampu meredakan pende- 
ritaan Eragon. Ekornya secara naluriah terangkat, scakan hendak 
bertempur. 

Baru beberapa menit kemudian serangan sakit itu mereda 
dan denyutan terakhir memudar, meninggalkan Eragon yang 
terengah-engah. Keringat membasahi wajahnya, menyebabkan 
rambutnya lengket dan matanya pedas. Ia mengulurkan tangan 
ke belakang dan dengan hati-hati menyentuh bagian atas bekas 
lukanya. Bekas luka itu terasa panas membara, dan peka 
terhadap sentuhan. Saphira menurunkan hidungnya dan me- 
nyentuh lengan Eragon. Oh, makhluk kecil... 

Kali ini lebih buruk, kata Eragon, sambil beranjak bangkit 
dengan susah payah. Saphira membiarkan dirinya menyandar 
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ke tubuhnya sementara ia mengusap keringat dengan kain, 
lalu dengan hati-hati ia melangkah ke pintu. 

Kau sudah cukup kuat untuk pergi? 

Terpaksa. Sebagai naga dan Penunggang kita wajib memilih pe- 
mimpin Varden berikutnya di depan umum, dan mungkin bahkan 
memengaruhi pemilihan. Aku tidak akan menyangkal kekuatan posisi 
kita: kita sekarang menyandang kekuasaan besar di kalangan kaum 
Varden. Untungnya si Kembar tidak berada di sini untuk merebut 
posisi itu bagi mereka sendiri. Hanya itu satu-satunya kebaikan 
dalam situasi ini. 

Baiklah, tapi Durza seharusnya mendapat siksaan selama seribu 
tahun untuk perbuatannya pada dirimu. 

Eragon mendengus. Yang penting jangan jauh-jauh dariku. 

Bersama-sama mereka berjalan melintasi Tronjheim, menuju 
dapur terdekat. Di koridor dan lorong, orang-orang berhenti 
dan membungkuk kepada mereka, sambil! bergumam, 
“Argetlam” atau “Shadeslayer.” Bahkan para kurcaci juga ber- 
buat begitu, sekalipun lebih jarang. Eragon terpukul melihat 
ekspresi muram dan ketakutan yang ditampakkan para manu- 
sia, dan pakaian gelap yang mereka kenakan untuk menun- 
jukkan kesedihan. Banyak wanita yang mengenakan pakaian 
hitam seluruhnya, cadar berenda menutupi wajah mereka. 

Di dapur, Eragon membawa piring batu berisi makanan ke 
meja rendah. Saphira mengawasinya dengan cermat untuk 
berjaga-jaga seandainya ia mendapat serangan lagi. Sejumlah 
orang mencoba mendekati Eragon, tapi Saphira mendengus 
dan menggeram, menyebabkan mereka menghambur pergi. 
Eragon memainkan makanannya dan berpura-pura tidak meng- 
acuhkan gangguan-gangguan itu. Akhirnya, dalam usahanya 
untuk mengalihkan pikiran dari Murtagh, ia bertanya, Menu- 
rutmu siapa yang mampu mengendalikan kaum Varden sekarang, 
sesudah Ajihad dan si Kembar tidak ada? 

Saphira ragu-ragu. Ada kemungkinan dirimu, kalau pesan terakhir 
Ajihad ditafsirkan sebagai restu untuk menjamin kepemimpinan. 
Hampir tidak ada yang akan menentang dirimu. Tapi, rasanya itu 
bukan pilihan yang bijak untuk diambil. Aku hanya melihat masalah 
di sana. 

Setuju. Lagi pula, Arya tidak akan setuju, dan ia bisa menjadi 
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musuh yang berbahaya. Elf tidak boleh berbohong dalam bahasa 
kuno, tapi mereka tidak memiliki larangan untuk berbuat begitu 
dalam bahasa kita—ia bisa mengingkari Ajihad pernah berpesan 
begitu kalau tindakan tersebut sesuai dengan tujuannya. Tidak, aku 
tidak menginginkan posisi itu. Bagaimana dengan Jormundur? 

Ajihad menyebutnya tangan kanan. Sialnya, hanya sedikit yang 
kita ketahui tentang dirinya atau para pemimpin kaum Varden lain. 
Keberadaan kita di sini terlalu singkat. Kita terpaksa menilai berda- 
sarkan perasaan dan kesan kita, tanpa dukungan sejarah. 

Eragon mendorong ikannya mengelilingi segumpal bubur. 
Jangan lupa ada Hrothgar dan klan-klan kurcaci, mereka tidak akan 
tinggal diam dalam hal ini. Kecuali Arya, para elf tidak memiliki 
suara dalam pemilihan penerus—keputusan akan sudah diambil bahkan 
sebelum berita mengenai kejadian ini sampai di telinga mereka. Tapi 
para kurcaci tidak bisa—tidak akan mau— diabaikan. Hrothgar me- 
nyukai kaum Varden, tapi kalau cukup banyak klan yang menen- 
tangnya, ia mungkin terpaksa mendukung orang yang tidak cocok 
menjadi pemimpin. 

Dan kemungkinan siapa orang itu? 

Seseorang yang mudah dimanipulasi. Eragon memejamkan mata 
dan menyandar ke belakang. Bisa jadi siapa saja di Farthen Dir, 
siapa saja. 

Selama beberapa waktu yang cukup lama, mereka berdua 
mempertimbangkan masalah yang mereka hadapi. Lalu Saphira 
berkata, Eragon, ada yang ingin menemuimu. Aku tidak bisa meng- 
USIT NYA. 

Eh? Eragon membuka mata, menyipitkannya sementara ma- 
tanya menyesuaikan diri dengan cahaya. Seorang anak muda 
pucat berdiri di dekat meja. Bocah itu memandang Saphira 
seolah takut Saphira akan menyantapnya. "Ada apa?” tanya 
Eragon, suaranya biasa saja. 

Bocah itu terkejut, wajahnya memerah, lalu ia membungkuk 
memberi hormat. “Anda dipanggil, Argetlam, untuk berbicara 
di depan Dewan Tetua.” 

"Siapa mereka?” 

Pertanyaan itu menyebabkan si bocah semakin bingung. 
“De-dewan adalah... adalah... orang-orang yang kami—yaitu 
kaum Varden—pilih untuk mewakili kami berbicara dengan 
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Ajihad. Mereka para penasihat tepercayanya, dan sekarang 
mereka ingin menemui Anda. Itu kehormatan besar!” Ia meng- 
akhirinya dengan senyum sekilas. 

"Apa kau akan mengantarku ke sana?” 

"Ya, benar.” 

Saphira melontarkan pandangan bertanya pada Eragon. 
Eragon mengangkat bahu dan meninggalkan hidangan yang 
belum disantapnya, memberi isyarat agar si bocah menunjukkan 
jalan. Sementara mereka berjalan, bocah itu mengagumi Zar'roc 
dengan mata berbinar-binar, lalu menunduk malu. 

"Siapa namamu?” tanya Eragon. 

"Jarsha, Sir.” 

"Nama yang bagus. Kau menyampaikan pesan dengan baik, 
kau seharusnya bangga.” Jarsha tersenyum dan berjalan dengan 
langkah yang lebih ringan. 

Mereka tiba di pintu batu cembung, yang didorong Jarsha 
hingga terbuka. Ruang di dalamnya bundar, dengan kubah biru 
langit yang dihiasi konstelasi. Meja marmer bundar, dihiasi 
lambang Diirgrimst Ingeitum—martil yang berdiri tegak dikeli- 
lingi dua belas bintang—berada di tengah ruangan. Di se- 
kelilingnya duduk Jormundur dan dua pria lain, satu jangkung 
dan satu gemuk: seorang wanita berbibir mengerut, bermata 
rapat, dan pipi yang diberi pewarna, dan warita kedua dengan 
rambut beruban disasak tinggi di atas wajah yang keibuan, 
dengan tangkai pisau mengintip dari tubuhnya yang besar. 

"Kau boleh pergi,” kata Jormundur kepada Jarsha, yang 
bergegas membungkuk dan berlalu. 

Sadar dirinya tengah diawasi, Eragon mengamati sekeliling 
ruangan, lalu duduk di tengah deretan kursi kosong, dengan 
begitu memaksa para anggota dewan berpaling untuk bisa 
memandang dirinya. Saphira membungkuk tepat di belakang 
Eragon, Eragon bisa merasakan napasnya yang panas di puncak 
kepalanya. 

Jormundur setengah berdiri untuk membungkuk sedikit, lalu 
duduk kembali. “Terima kasih sudah bersedia datang, Eragon, 
sekalipun kau sendiri menderita kehilangan. Ini Umerth,” si 
pria jangkung, “Falberd,” si pria gemuk: “dan Sabrae serta 
Elessari,” kedua wanita. 
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Eragon menundukkan kepala, lalu bertanya, “Bagaimana de- 
ngan si Kembar, apa mereka dulu anggota dewan ini?” 

Sabrae menggeleng tajam dan mengetuk-ngetukkan kuku 
yang panjang ke meja. “Mereka tidak ada kaitannya dengan 
kami. Mereka lintah yang licin—lebih daripada licin—dan be- 
kerja hanya demi keuntungan mereka sendiri. Mereka tidak 
berniat mengabdi pada kaum Varden. Dengan begitu, mereka 
tidak memiliki tempat dalam dewan ini.” Eragon bisa mencium 
bau parfumnya dari sisi seberang meja, bau yang kental dan 
berminyak, seperti bunga yang membusuk. Ia menyembunyikan 
senyuman karena berpikiran begitu. 

"Cukup. Kita di sini bukan untuk mendiskusikan si Kembar,” 
kata Jormundur. “Kita menghadapi krisis yang harus diatasi 
secepatnya dan seefektif mungkin. Kalau kita tidak memilih 
penerus Ajihad, orang lain akan memilihnya. Hrothgar sudah 
menghubungi kita untuk menyampaikan belasungkawa. Biar- 
pun lebih daripada ramah, ia pasti sudah menyusun rencana 
sendiri bahkan saat kita berbicara sekarang. Kita juga harus 
mempertimbangkan Du Vrangr Gata, para pemakai sihir. Seba- 
gian besar dari mereka setia pada kaum Varden, tapi sulit 
memperkirakan tindakan-tindakan mereka bahkan dalam saat- 
saat terbaik. Mereka mungkin memutuskan menentang kewe- 
nangan kita demi keuntungan mereka sendiri. Itu sebabnya 
kami membutuhkan bantuanmu, Eragon, untuk memberi ke- 
absahan yang dibutuhkan bagi siapa pun yang akan menggan- 
tikan tempat Ajihad.” 

Falberd beranjak bangkit, menumpukan tangannya yang ge- 
muk di meja. “Kami berlima sudah memutuskan siapa yang 
akan kami dukung. Kami tidak ragu bahwa sudah memilih 
orang yang tepat. Tapi,” ia mengangkat satu jari yang gemuk, 
“sebelum kami beritahukan siapa orangnya, kau harus berjanji 
bahwa entah kau setuju atau tidak dengan pilihan kami, tidak 
sedikit pun dari diskusi ini boleh menyebar keluar.” 

Kenapa mereka menginginkan begitu? tanya Eragon pada Saphira. 

Entahlah, kata Saphira, sambil mendengus. Mungkin ini jebakan. 
Ini perjudian yang harus kauambil. Tapi ingat, mereka belum me- 
mintaku menjanjikan apa pun. Kalau perlu, aku selalu bisa mem- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


beritahu Arya mengenai apa yang mereka bicarakan. Mereka bodoh, 
lupa bahwa aku sama cerdasnya dengan manusia mana pun. 

Senang dengan pikiran itu, Eragon berkata, "Baiklah, aku 
berjanji. Sekarang, siapa yang kalian pilih untuk memimpin 
kaum Varden?” 

"Nasuada.” 

Karena terkejut, Eragon menunduk, berpikir cepat. Ia tidak 
mempertimbangkan Nasuada sebagai penerus karena gadis itu 
masih muda—ia hanya beberapa tahun lebih tua daripada 
Eragon. Tidak ada alasan nyata, tentu saja, kenapa gadis itu 
tidak boleh memimpin, tapi kenapa Dewan Tetua menginginkan 
dirinya? Apa untungnya bagi mereka? Eragon teringat nasihat 
Brom dan mencoba memeriksa masalah ini dari setiap sudut, 
tahu dirinya harus mengambil keputusan dengan cepat. 

Nasuada memiliki ketegaran, kata Saphira. Ia seperti ayahnya. 

Mungkin, tapi apa alasan mereka memilihnya? 

Untuk mengulur waktu, Eragon bertanya, "Kenapa bukan 
dirimu, Jormundur? Ajihad menyebutmu tangan kanannya, 
Bukankah itu berarti kau seharusnya mengambil alih tempatnya 
sekarang, sesudah kepergiannya?” 

Ketidaknyamanan menyelimuti para anggota Dewan: Sabrae 
duduk lebih tegak lagi, kedua tangan tertangkup di depannya: 
Umerth dan Falberd bertukar pandang dengan muram, semen- 
tara Elessari hanya tersenyum, tangkai pisaunya bergoyang- 
goyang di dada. 

“Karena,” kata Jormundur, memilih perkataannya dengan 
hati-hati, “Ajihad berbicara dalam kaitan militer waktu itu, 
tidak lebih. Selain itu, aku anggota Dewan, yang hanya memiliki 
kekuasaan karena kami saling mendukung. Bodoh dan berba- 
haya kafau salah satu dari kami mengangkat diri lebih tinggi 
daripada yang lain.” Ketegangan para anggota Dewan me- 
ngendur saat ia selesai, dan Elessari menepuk-nepuk lengan 
Jormundur. 

Ha! seru Saphira. la mungkin sudah mengambil alih kekuasaan 
kalau bisa memaksa yang lain mendukungnya. Lihat saja cara mereka 
memandangnya. la seperti serigala di tengah mereka. 

Serigala di tengah kawanan rubah, mungkin. 

"Apa Nasuada cukup berpengalaman?” tanya Eragon. 
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Elessari menekankan tubuhnya ke tepi meja saat mencon- 
dongkan diri ke depan. “Aku sudah berada di sini selama 
tujuh tahun sewaktu Ajihad menggabungkan diri dengan kaum 
Varden. Aku melihat Nasuada tumbuh dewasa, dari gadis 
kecil yang manis menjadi wanita seperti sekarang. Terkadang 
agak bodoh, tapi sosok yang bagus untuk memimpin kaum 
Varden. Orang-orang akan menyayanginya. Sekarang aku,” ia 
menepuk dada dengan sayang, “dan teman-temanku akan ada 
di Sini untuk membimbingnya melewati masa-masa sulit ini. Ia 
tak akan pernah tidak didampingi orang yang menunjukkan 
jalan padanya. Kurangnya pengalaman seharusnya tidak men- 
jadi penghalang baginya untuk mengambil tempatnya.” 

Pemahaman membanjiri benak Eragon. Mereka menginginkan 
boneka! 

"Pemakaman Ajihad akan diselenggarakan dua hari lagi,” 
sela Umerth. “Tepat sesudahnya, kami merencanakan menunjuk 
Nasuada sebagai pemimpin baru. Kami belum memintanya, 
tapi ia pasti setuju. Kami ingin kau hadir dalarr penunjukan— 
dengan begitu tak seorang pun, bahkan Hrothgar juga, bisa 
mengeluh —dan bersumpah setia pada kaum Varden. Dengan 
begitu, kepercayaan orang-orang yang terampas karena kema- 
tian Ajihad akan dipulihkan, dan menghalangi siapa pun yang 
ingin memecah belah organisasi ini.” 

Kesetiaan! 

Saphira bergegas menyentuh benak Eragon. Perhatikan, mereka 
tidak ingin kau bersumpah setia pada Nasuada—hanya pada kaum 
Varden. 

Ya, dan mereka ingin menjadi orang-orang yang menunjuk Nasuada, 
yang akan menunjukkan bahwa Dewan lebih berkuasa daripada 
Nasuada. Mereka bisa meminta Arya atau kita menunjuknya, tapi 
dengan begitu sama saja mengakui bahwa siapa pun yang me- 
lakukannya berkedudukan lebih tinggi daripada semua anggota Varden 
lainnya. Dengan cara ini, mereka menguatkan keunggulan mereka atas 
Nasuada, menguasai kita melalui sumpah setia, juga mendapat 
keuntungan dukungan Penunggang pada Nasuada di depan umum. 

"Apa yang terjadi,” tanya Eragon, “kalau aku memutuskan 
tidak menerima tawaran kalian?” 

"Tawaran?" tanya Falberd, tampak kebingungan. “Wah, tidak 
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terjadi apa-apa, tentu saja. Hanya saja akan timbul masalah 
yang tidak menyenangkan kalau kau tidak hadir sewaktu 
Nasuada dipilih. Kalau pahlawan pertempuran Farthen Diir 
mengabaikan Nasuada, apa yang bisa dipikirkannya kecuali 
bahwa seorang Penunggang menyepelekan dirinya dan meng- 
anggap kaum Varden tidak layak sebagai tempat mengabdi? 
Siapa yang mampu menanggung malu seperti itu?” 

Pesannya tidak mungkin bisa lebih jelas lagi. Eragon men- 
cengkeram tangkai Zar'roc di bawah meja, sangat ingin berte- 
riak bahwa mereka tidak perlu memaksa dirinya mendukung 
kaum Varden, bahwa ia akan tetap melakukannya. Tapi seka- 
rang, secara naluriah ia ingin memberontak, untuk menghindari 
belenggu yang hendak mereka paksakan padanya. "Karena 
para Penunggang dipandang begitu tinggi, aku bisa saja me- 
mutuskan tenagaku lebih baik digunakan untuk membimbing 
sendiri kaum Varden.” 

Suasana dalam ruangan menegang. "Itu tidak bijaksana,” 
kata Sabrae. 

Eragon memutar otak mencari jalan untuk meloloskan diri 
dari situasi ini. Dengan kepergian Ajihad, kata Saphira, mungkin 
mustahil untuk tetap bebas dari kelompok mana pun, sebagaimana 
yang diinginkannya dari kita. Kita tidak bisa menimbulkan kemarahan 
kaum Varden, dan kalau dewan ini mengendalikan mereka begitu 
Nasuada menduduki tempatnya, kita harus mendekati mereka. Ingat, 
tindakan mereka lebih didasarkan pada keinginan mempertahankan 
diri, sebagaimana kita juga. 

Tapi apa yang harus kita lakukan untuk mereka begitu kita berada 
dalam kekuasaan mereka? Apa mereka akan menghormati persekutuan 
kaum Varden dengan kaum elf dan mengirim kita ke Ellesmera 
untuk berlatih, atau sebaliknya? Menurutku Jormundur cukup 
terhormat, tapi bagaimana dengan anggota Dewan yang lain? Aku 
tidak tahu. 

Saphira mengusap puncak kepala Eragon dengan rahangnya. 
Setujui untuk menghadiri upacara ini bersama Nasuada, sejauh ini 
hanya itu yang bisa kupikirkan. Sedangkan mengenai bersumpah 
setia, coba lihat apakah kau bisa menghindarinya. Mungkin akan ada 
kejadian antara sekarang dan nanti yang mengubah posisi kita... 
Arya mungkin memiliki jalan keluar. 
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Tanpa basa-basi, Eragon mengangguk dan berkata, “Baiklah: 
aku akan menghadiri penunjukan Nasuada.” 

Jormundur tampak lega. “Bagus, bagus. Dengan begitu tinggal 
satu masalah lagi yang masih harus kita selesaikan sebelum kau 
pergi: penerimaan Nasuada. Tidak ada alasan untuk menunda, 
karena kita semua sudah hadir di sini. Akan kusuruh orang 
memanggilnya. Juga Arya —kita membutuhkan persetujuan kaum 
ef sebelum menyampaikan keputusan ini pada masyarakat. 
Seharusnya tidak sulit, Arya tak bisa menentang dewan kami 
dan kau, Eragon. Ia akan terpaksa menyetujui penilaian kami.” 

"Tunggu," kata FElessari, kilau sekeras baja terpancar di ma- 
tanya. “Tapi, Penunggang, kami membutuhkan janjimu. Apa 
kau mau bersumpah setia dalam upacara nanti?” 

"Ya, kau harus melakukannya,” Falberd menyetujui. “Kaum 
Varden akan dipermalukan kalau kami tidak bisa memberikan 
perlindungan menyeluruh padamu.” 

Cara yang bagus untuk mengutarakannya! 

Layak dicoba, kata Saphira. Aku khawatir kau sekarang tidak 
memiliki pilihan lain. 

Mereka tidak akan berani menyakiti kita kalau aku menolak. 

Ya, tapi mereka bisa merepotkan kita tanpa henti. Bukan demi 
diriku kalau kusarankan untuk menerima, tapi demi dirimu. Banyak 
bahaya yang tidak bisa kuhindarkan darimu, Eragon. Galbatorix 
bertekad menentang kita, kau membutuhkan sekutu, bukan musuh, 
di sekelilingmu. Kita tidak bisa menantang Kekaisaran dan kaum 
Varden sekaligus. 

Akhirnya, “Akan kulakukan.” Di sekeliling meja terlihat 
tanda-tanda kesantaian—bahkan desahan yang tidak begitu 
ditutupi dari Umerth. Mereka takut pada kita! 

Sudah seharusnya, dengus Saphira. 

Jormundur memanggil Jarsha, dan dengan beberapa patah 
kata mengirim bocah itu berlari-lari memanggil Nasuada dan 
Arya. Sementara ia pergi, percakapan berubah menjadi kesu- 
nyian yang tidak nyaman. Eragon mengabaikan Dewan, memu- 
satkan pikiran mencari jalan keluar dari dilema ini. Ia tidak 
menemukan satu pun. 

Sewaktu pintu terbuka lagi, semua orang berpaling penuh 
harap. Nasuada masuk terlebih dulu, dengan dagu terangkat 
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tinggi dan pandangan mantap. Gaun berbordirnya hitam pekat, 
bahkan lebih pekat daripada warna kulitnya, hanya diselingi 
segaris warna ungu yang memanjang dari bahu ke pinggul. 
Arya berjalan di belakangnya, langkahnya seringan dan selincah 
kucing, dan terang-terangan memesona Jarsha. 

Bocah itu diperintahkan pergi, lalu Jormundur membantu 
Nasuada duduk. Eragon bergegas membantu Arya duduk, tapi 
elf itu tidak memedulikan kursi yang disodorkan dan berdiri 
cukup jauh dari meja. Saphira, kata Eragon, beritahukan semua 
yang terjadi padanya. Kurasa Dewan tidak akan memberitahunya 
bahwa mereka memaksaku memberikan kesetiaan pada kaum Varden. 

“Arya,” sapa Jormundur sambil mengangguk, lalu memusat- 
kan perhatian pada Nasuada. "Nasuada, Putri Ajihad, Dewan 
Tetua ingin menyampaikan belasungkawa resmi yang terdalam 
atas kehilanganmu, yang lebih dalam daripada yang dirasakan 
Siapa pun.” Dengan suara yang lebih pelan, ia menambahkan, 
“Kau juga mendapat simpati pribadi dari kami. Kami semua 
tahu bagaimana rasanya kalau ada anggota keluarga yang 
dibunuh Kekaisaran.” 

“Terima kasih,” gumam Nasuada, sambil mengarahkan 
tatapan mata berbentuk almond-nya ke bawah. Ia duduk, malu- 
malu dan berduka, memancarkan kerapuhan yang menyebabkan 
Eragon ingin menghiburnya. Sikap Nasuada begitu berbeda 
dengan wanita muda energik yang mengunjungi dirinya dan 
Saphira di lubang naga sebelum pertempuran. 

"Sekalipun sekarang masa duka bagimu, ada masalah yang 
harus kaupecahkan. Dewan ini tidak bisa memimpin kaum 
Varden. Dan harus ada yang menggantikan tempat ayahmu 
sesudah pemakaman. Kami meminta dirimu menerima posisi 
itu. Sebagai pewarisnya, kedudukan itu hakmu—kaum Varden 
mengharapkan begitu darimu.” 

Nasuada menunduk dengan mata berkilau-kilau. Kedukaan 
terdengar jelas dalam suaranya sewaktu ia berkata, “Aku tidak 
pernah menduga akan diminta menggantikan ayahku di usia 
semuda ini. Tapi... kalau kalian berkeras bahwa itu kewajiban- 
ku... akan kuterima jabatan ini.” 
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KEJUJURAN 
DI ANTARA TEMAN 


ewan Tetua tersenyum penuh kemenangan, senang karena 
Nasuada memenuhi keinginan mereka. “Kami memang 
berkeras,” kata Jormundur, "demi kebaikanmu sendiri 
dan demi kebaikan kaum Varden.” Para anggota Dewan lainnya 
menyatakan dukungan mereka sendiri juga, yang diterima 
Nasuada dengan senyum sedih. Sabrae melirik marah Eragon 


sewaktu ia tidak turut berbicara. 


40 : 1 3 
Selama percakapan, Eragon mengawasi Arya, mencari reaksi 


apa pun dari elf itu terhadap berita yang disampaikannya 
maupun terhadap pengumuman Dewan. Ekspresi Arya tidak 
berubah sedikit pun. Tapi Saphira memberitahu Eragon, Ia 


ingin bicara dengan kita sesudah ini. 


Sebelum Eragon sempat menjawab, Falbcrd berpaling pada 


Arya. "Apakah kaum elf menyetujui penunjukan ini?” 


Arya menatap Falberd hingga pria itu bergerak-gerak gelisah 
karena tatapannya yang tajam, lalu mengangkat satu alis. “Aku 
tidak bisa berbicara atas nama ratuku, tapi menurutku tidak 


ada alasan untuk keberatan. Aku merestui Nasuada.” 


Bagaimana tidak, mengetahui apa yang sudah kita beritahukan 


padanya? pikir Eragon pahit. Kita semua disudutkan. 


Komentar Arya jelas menggembirakan Dewan. Nasuada berte- 
rima kasih padanya dan bertanya pada Jormundur, "Apakah 
ada hal lain yang harus didiskusikan? Karena aku sangat 


lelah.” 


Jormundur menggeleng. “Kami akan mengatur segalanya. 


Aku berjanji kau tidak akan diganggu hingga pemakaman." 
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“Sekali lagi, terima kasih. Bisakah kalian meninggalkan aku 
sekarang? Aku perlu waktu untuk mempertimbangkan cara 
terbaik untuk menghormati ayahku dan melayani kaum Varden. 
Kalian memberiku banyak hal untuk dipertimbangkan.” 
Nasuada merentangkan jemarinya yang halus di kain hitam di 
pangkuannya. 

Umerth tampak hendak memprotes pembubaran Dewan, 
tapi Falberd melambai, menyuruhnya diam. “Tentu saja, apa 
pun yang bisa memberimu kedamaian. Kalau kau membu- 
tuhkan bantuan, kami siap dan sedia melayani.” Setelah mem- 
beri isyarat agar yang lain mengikuti, ia berjalan melewati 
Arya menuju pintu. 

"Eragon, bisakah kau tinggal sebentar?” 

Dengan terkejut Eragon duduk kembali, mengabaikan pan- 
dangan waspada para anggota Dewan. Falberd berlama-lama 
di pintu, mendadak enggan pergi, lalu keluar perlahan-lahan. 
Arya yang terakhir berlalu. Sebelum menutup pintu, ia me- 
mandang Eragon, pandangannya menyatakan kekhawatiran dan 
ketakutan yang sebelumnya ditutupi. 

Nasuada duduk agak menyamping dari Eragon dan Saphira. 
“Jadi kita bertemu lagi, Penunggang. Kau belum menyapaku. 
Apa aku menyinggung perasaanmu?” 

“Tidak, Nasuada: aku enggan bicara karena takut bersikap 
kasar atau bodoh. Situasi saat ini tidak ramah terhadap pernya- 
taan yang tergesa-gesa.” Paranoia kalau-kalau ada yang mengu- 
ping mencengkeram dirinya. Ia menjangkau ke balik dinding 
penghalang dalam benaknya, meraih kekuatan sihir, dan ber- 
kata, "Atra nosu waise vardo fra eld h6brnya... Nah, sekarang 
kita bisa bercakap-cakap tanpa bisa didengar manusia, kurcaci, 
atau elf.” 

Postur tegang Nasuada mengendur. “Terima kasih, Eragon. 
Kau tidak tahu betapa berharganya hal itu.” Kata-katanya 
lebih kuat dan lebih percaya diri daripada sebelumnya. 

Di belakang kursi Eragon, Saphira bergerak, lalu dengan 
hati-hati melangkah mengitari meja untuk berdiri di depan 
Nasuada. Ia menurunkan kepalanya yang besar hingga satu 
matanya beradu pandang dengan mata hitam Nasuada. Naga 
itu menatap Nasuada selama semenit penuh sebelum mende- 
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ngus lembut dan menegakkan diri. Beritahu dia, kata Saphira, 
bahwa aku turut berduka atas kehilangannya. Juga bahwa kekuatannya 
harus menjadi kekuatan Varden saat ia menggantikan kedudukan 
ayahnya. Mereka membutuhkan panduan yang mantap. 

Eragon mengulangi kata-katanya, sambil menambahkan, 
"Ajihad orang yang hebat—namanya akan selalu dikenang... 
Ada yang harus kuberitahukan padamu. Sebelum Ajihad me- 
ninggal, ia memberiku tugas, memerintahkan aku, menjaga 
kaum Varden agar tidak kacau balau. Itu pesan terakhirnya, 
Arya juga mendengarnya. 

“Tadinya aku berniat merahasiakan pesannya karena implikasi 
pesan itu, tapi kau berhak tahu. Aku tidak yakin apa yang 
dimaksud Ajihad, atau apa tepatnya yang diinginkannya, tapi 
aku yakin akan hal ini: Aku akan selalu membela kaum 
Varden dengan kekuatanku. Aku ingin kau memahaminya, 
dan bahwa aku tidak berniat mengambil alih kepemimpinan 
kaum Varden.” 

Nasuada tertawa lemah. “Tapi kepemimpinan itu bukan 
untukku, bukan?” Sikap tertutupnya sirna, yang tinggal hanya 
ketenangan dan kebulatan tekad. “Aku tahu kenapa kau kemari 
sebelum diriku dan apa yang hendak dilakukan Dewan. Me- 
nurutmu, selama bertahun-tahun aku mengabdi pada ayahku, 
kami tidak pernah merencanakan kemungkinan seperti ini? 
Aku sudah menduga Dewan akan melakukan apa yang barusan 
mereka lakukan. Dan sekarang segala sesuatu sudah berada 
pada tempatnya sehingga aku dapat mengambil alih kepemim- 
pinan atas kaum Varden.” 

"Kau tidak berniat membiarkan mereka mengatur dirimu,” 
kata Eragon takjub. 

"Ya. Tetap rahasiakan instruksi Ajihad. Tidak bijaksana me- 
nyebarluaskannya, karena orang-orang mungkin akan menaf- 
sirkan ayahku ingin kau menggantikan dirinya, dan dengan 
begitu akan merendahkan kewenanganku dan mengacaukan 
kaum Varden. Ayahku mengatakan apa yang menurutnya harus 
dikatakan untuk melindungi kaum Varden. Aku juga akan 
berbuat begitu. Ayahku....” Suaranya bergetar sejenak. “Peker- 
jaan ayahku akan selesai, bahkan walaupun aku terpaksa tewas 
karenanya. Itulah yang aku ingin kau, sebagai Penunggang, 
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pahami. Semua rencana Ajihad, semua strategi dan tujuannya, 
semuanya menjadi rencanaku sekarang. Aku tidak akan menge- 
cewakannya dengan bersikap lemah. Kekaisaran akan dirun- 
tuhkan, Galbatorix akan diturunkan dari tahta, dan pemerin- 
tahan yang benar akan didirikan.” 

Pada saat ia selesai, air mata mengalir di pipinya. Eragon 
menatapnya, memahami betapa sulitnya posisi Nasuada dan 
menyadari suatu sisi gadis itu yang sebelum ini tidak diketa- 
huinya. “Bagaimana dengan diriku, Nasuada? Apa yang harus 
kulakukan di antara kaum Varden?” 

Nasuada menatapnya Jurus-lurus. "Kau boleh melakukan 
apa pun yang kauinginkan. Para anggota Dewan bodoh kalau 
menganggap mereka bisa mengendalikan dirimu. Kau pahlawan 
bagi kaum Varden dan para kurcaci, bahkan para elf pun akan 
memuji kemenanganmu atas Durza sewaktu mereka mende- 
ngarnya. Kalau kau menentang Dewan atau diriku, kami ter- 
paksa mengalah, karena orang-orang akan mendukungmu de- 
ngan segenap hati. Sekarang ini, kau orang yang paling berkua- 
sa di antara kaum Varden. Tapi, kalau kau menerima kepe- 
mimpinanku, aku akan melanjutkan jalan yang sudah diben- 
tangkan Ajihad: kau akan pergi bersama Arya kepada para elf, 
untuk dilatih di sana, Jalu kembali ke kaum Varden.” 

Kenapa ia begitu jujur kepada kita? pikir Eragon penasaran. 
Kalau ia benar, mungkinkah kita tadi bisa menolak tuntutan Dewan? 

Saphira membutuhkan waktu sejenak untuk menjawab. De- 
ngan cara apa pun, sudah terlambat sekarang. Kau telah menyetujui 
permintaan mereka. Kupikir Nasuada bersikap jujur karena mantramu 
memungkinkan dirinya begitu, juga karena ia berharap bisa meng- 
alihkan kesetiaan kita dari para tetua. 

Tiba-tiba Eragon mendapat gagasan, tapi sebelum mengutara- 
kannya, ia bertanya, Apa kita bisa percaya ia akan memegang kata- 
katanya? Ini sangat penting. 

Ya, kata Saphira. Ia berbicara dengan tulus. 

Lalu Eragon memberitahukan usulannya kepada Saphira, 
Saphira menyetujui, jadi Eragon mencabut Zar'roc dan berjalan 
mendekati Nasuada. Ja melihat kilas ketakutan di mata gadis 
itu saat ia mendekat, tatapan Nasuada melayang ke pintu, dan 
gadis itu menyelipkan tangan ke balik lipatan gaunnya dan 
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mencengkeram sesuatu. Eragon berhenti di depannya, lalu 
berlutut, Zar'roc melintang rata di kedua tangannya. 

“Nasuada, Saphira dan aku baru sebentar saja berada di sini. 
Tapi dalam waktu itu kami menghormati Ajihad, dan sekarang, 
pada gilirannya, menghormati dirimu. Kau bertempur di bawah 
Farthen Dir sewaktu orang-orang melarikan diri, termasuk 
kedua wanita anggota Dewan, dan telah memperlakukan kami 
dengan terbuka, bukan dengan tipuan. Oleh karena itu, kuta- 
warkan pedangku... dan kesetiaanku sebagai Penunggang.” 

Eragon mengucapkan pernyataan itu dengan ketegasan tidak 
tergoyahkan, tahu dirinya tidak akan pernah berkata begitu 
kalau tidak ada pertempuran yang barusan selesai itu. Melihat 
begitu banyak orang mati di sekitarnya telah mengubah cara 
pandangnya. Melawan Kekaisaran bukan lagi tindakan bagi 
dirinya sendiri, tapi bagi kaum Varden dan semua orang yang 
masih terjebak di bawah kekuasaan Galbatorix. Tidak peduli 
berapa lama waktu yang diperlukan, ia akan mengabdikan diri 
untuk tugas itu. Untuk saat ini, tindakan terbaik yang bisa 
dilakukannya adalah melayani. 

Sekalipun begitu, ia dan Saphira mengambil risiko yang 
sangat besar dengan bersumpah setia pada Nasuada. Dewan 
tidak bisa menolak karena Eragon hanya mengatakan akan 
bersumpah setia, tapi tidak mengatakan pada siapa. Sekalipun 
begitu, ia dan Saphira tidak memiliki jaminan Nasuada akan 
menjadi pemimpin yang baik. Lebih baik bersumpah pada orang 
bodoh yang jujur daripada pada orang terpelajar penipu, pikir 
Eragon mengambil keputusan. 

Keterkejutan melintas di wajah Nasuada. Ia meraih tangkai 
Zar'roc dan mengangkatnya—menatap mata pedang yang me- 
rah—lalu menempelkan ujungnya di kepala Eragon. "Kuterima 
sumpah setiamu dengan hormat, Penunggang, karena kau me- 
nerima semua tanggung jawab yang timbul bersama keputusan 
itu. Bangkitlah sebagai pembantuku dan terimalah pedangmu." 

Eragon mematuhi perintah itu. Ia berkata, “Sekarang aku 
bisa memberitahumu secara terus terang sebagai majikanku, 
Dewan memaksaku berjanji untuk bersumpah setia pada kaum 
Varden begitu kau ditunjuk. Hanya ini satu-satunya cara untuk 
mengakali mereka.” 
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Nasuada tertawa dengan kegembiraan yang tulus. “Ah, ku- 
lihat kau sudah belajar cara melakukan permainan kami. Baik- 
lah, sebagai pembantu terbaruku dan satu-satunya, apakah kau 
setuju untuk mengucapkan sumpah setiamu sekali lagi—di 
depan umum, sewaktu Dewan mengharapkan sumpahmu?” 

"Tentu saja." 

“Bagus, itu akan membereskan Dewan. Sekarang, hingga saat 
itu tiba, tinggalkan aku. Banyak yang harus kurencanakan, dan 
aku harus mempersiapkan pemakaman.... Ingat, Eragon, ikatan 
yang baru saja kita ciptakan berlaku bagi kedua belah pihak: aku 
juga bertanggung jawab untuk setiap tindakan yang kaulakukan 
dalam melayaniku. Jangan mempermalukan diriku.” 

"Dan sebaliknya.” 

Nasuada diam sejenak, lalu menatap lurus ke mata Eragon 
dan menambahkan dengan nada yang lebih lembut, "Aku 
turut berduka cita, Eragon. Kusadari orang-orang lain selain 
diriku juga memiliki sumber kedukaan, aku kehilangan ayahku, 
kau kehilangan temanmu. Aku sangat menyukai Murtagh dan 
sedih atas kepergiannya.... Selamat tinggal, Eragon.” 

Eragon mengangguk, dengan mulut terasa pahit, dan mening- 
galkan ruangan bersama Saphira. Lorong kelabu di luar kosong. 
Eragon berkacak pinggang, memiringkan kepala ke belakang, 
dan mengembuskan napas. Hari baru saja dimulai, tapi ia telah 
kelelahan akibat semua emosi yang membanjiri dirinya. 

Saphira menyodoknya dengan hidung dan berkata, Lewat 
sini. Tanpa penjelasan lebih lanjut, ia berjalan ke sisi kanan 
terowongan. Cakarnya yang mengilap berdetak-detak meng- 
hantam lantai yang keras. 

Eragon mengerutkan kening, tapi mengikutinya. Kita ke mana? 
Tidak ada jawaban. Saphira, please. Saphira hanya mengibaskan 
ckor. Eragon memutuskan untuk pasrah, dan akhirnya berkata, 
Situasinya jelas telah berubah bagi kita, Aku tidak pernah tahu apa 
yang bisa kuharapkan dari hari ke hari—kecuali kesedihan dan 
pertumpahan darah. 

Tidak semuanya buruk, tegur Saphira. Kita mendapat kemenangan 
besar. Kemenangan itu seharusnya dirayakan, bukan ditangisi. 

Keharusan berurusan dengan omong kosong lain ini tidak mem- 
perbaiki suasana hatiku. 
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Saphira mendengus marah. Segaris tipis api menyambar 
dari cuping hidungnya, menghanguskan bahu Eragon. Eragon 
melompat mundur sambil menjerit, menahan serangkaian ma- 
kian. Ups, kata Saphira, sambil menggeleng untuk mengusir 
asap. 

Ups? Kau hampir memanggang tubuhku! 

Aku tidak menduga akan jadi begitu. Aku terus lupa bahwa api 
akan tersembur kalau aku tidak berhati-hati. Bayangkan kalau setiap 
kali kau mengangkat tangan, kilat menyambar. Mudah sekali untuk 
bertindak sembarangan dan tanpa sengaja menghancurkan sesuatu. 

Kau benar... Maaf aku menggerutu padamu. 

Kelopak mata Saphira yang keras berdetak sewaktu ja me- 
ngedipkan sebelah mata pada Eragon. Tidak penting. Yang ingin 
kusampaikan adalah Nasuada sekalipun tidak bisa memaksamu me- 
lakukan apa pun. 

Tapi aku sudah berjanji sebagai Penunggang! 

Mungkin begitu, tapi kalau aku harus melanggarnya agar kau 
selamat, atau melakukan tindakan yang benar, aku tidak akan ragu- 
ragu. Aku bisa menanggung beban itu dengan mudah. Karena aku 
menyatu denganmu, kehormatanku menjadi satu dengan sumpah 
setiamu, tapi sebagai individu, aku tidak terikat sumpahmu. Kalau 
perlu, akan kuculik kau. Dengan begitu, ketidakpatuhan apa pun tidak 
akan menjadi kesalahanmu sendiri. 

Seharusnya tidak perlu begitu. Kalau kita terpaksa menggunakan 
tipuan seperti itu untuk melakukan tindakan yang benar, berarti 
Nasuada dan kaum Varden kehilangan seluruh integritas mereka. 

Saphira berhenti. Mereka berdiri di depan ambang pintu 
melengkung dan berukir perpustakaan Tronjheim. Ruangan 
yang luas dan sunyi tersebut terasa kosong, sekalipun berderet- 
deret rak buku yang diselingi tiang-tiang bisa menyembunyikan 
banyak orang. Lentera-lentera menebarkan cahaya lembut ke 
dinding-dinding yang penuh tulisan, menerangi relung-relung 
untuk baca di sepanjang dasarnya. 

Setelah berjalan di sela rak-rak buku, Saphira membawa 
Eragon ke salah satu ceruk, di mana Arya duduk. Eragon 
berhenti sambil mengamati Arya. Arya terlihat lebih jengkel 
daripada yang pernah dilihatnya, sekalipun kejengkelan itu 
hanya terlihat dari kekakuan gerak-geriknya. Tidak seperti 
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sebelumnya, Arya menyandang pedangnya yang memiliki ba- 
tang pelindung yang anggun. Satu tangan berada di tangkai- 
nya. 

Eragon duduk di sisi seberang meja marmer. Saphira me- 
nempatkan diri di antara mereka, di tempat mereka tidak bisa 
menghindari tatapannya. 

"Apa yang kaulakukan?” tanya Arya dengan sikap bermu- 
suhan yang tidak terduga. 

“Kenapa begitu?” 

Arya mengangkat dagu. “Apa yang kaujanjikan pada kaum 
Varden? Apa yang kaulakukan?” 

Bagian yang terakhir bahkan menjangkau Eragon secara 
mental. Ia sadar elf ini nyaris kehilangan kendali. Ia agak 
takut. “Kami hanya melakukan apa yang terpaksa kami lakukan. 
Aku tidak tahu kebiasaan elf, jadi kalau tindakan kami meng- 
gusarkan dirimu, aku minta maaf. Tidak perlu marah.” 

“Bodoh! Kau tidak tahu apa-apa tentang diriku. Aku meng- 
habiskan tujuh dekade mewakili ratuku di sini—lima belas 
tahun di antaranya untuk mengantarkan telur Saphira bolak- 
balik antara kaum Varden dan para elf. Sepanjang waktu itu, 
aku berjuang keras memastikan kaum Varden memiliki para 
pemimpin yang bijaksana dan kuat yang mampu menentang 
Galbatorix serta menghormati keinginan-keinginan kami. Brom 
membantuku dengan menyusun persetujuan mengenai Penung- 
gang baru—kau. Ajihad berjanji membiarkan dirimu tetap be- 
bas agar keseimbangan kekuasaan tidak terganggu. Sekarang 
kulihat kau berpihak pada Dewan Tetua, dengan suka rela 
atau tidak, untuk mengendalikan Nasuada! Kau mengacaukan 
pekerjaan seumur hidup! Apa yang kaulakukan?" 

Dengan kecewa, Eragon berterus terang. Menggunakan kata- 
kata yang singkat dan jelas, ia menjelaskan kenapa dirinya 
terpaksa menyetujui tuntutan Dewan dan bagaimana ia dan 
Saphira berusaha menyepelekan mereka. 

Sewaktu ia selesai, Arya berkata, “Begitu.” 

“Begitu.” Tujuh puluh tahun. Sekalipun Eragon tahu kehidupan 
elf luar biasa panjang, ia tidak pernah menduga Arya setua 
itu, dan lebih tua, karena Arya tampak seperti wanita berusia 
awal dua puluhan. Satu-satunya tanda ketuaan pada wajahnya 
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yang halus adalah matanya yang hijau—dalam, berpengetahuai 
dan sering kali khidmat. 

Arya menyandar ke belakang, mengamati dirinya. “Ak 
tidak berharap posisimu akan seperti itu, tapi lebih baik dar 
pada yang kuharapkan. Aku telah bersikap tidak sopa 
Saphira... dan kau... tahu lebih banyak daripada yang kudug. 
Kompromimu akan diterima para elf, sekalipun kau tida 
boleh pernah melupakan utangmu pada kami untuk Saphiri 
Tidak akan ada Penunggang tanpa usaha kami.” 

“Utang itu terukir dalam darahku dan telapak tanganku, 
kata Eragon. Dalam kebisuan sesudahnya, ia berusaha menca 
topik baru, sangat ingin memperpanjang percakapan merek 
dan mungkin belajar lebih banyak mengenai Arya. “Kau suda 
pergi begitu lama, apa kau merindukan Ellesmera? Atau ka 
tinggal di tempat lain?” 

"Ellesmera sejak dulu, dan akan selalu, menjadi rumahku, 
kata Arya, sambil memandang ke balik Eragon. “Aku suda 
tidak tinggal di rumah keluargaku sejak pergi ke kaum Varder 
sewaktu semua dinding dan jendelanya tertutup bunga-bung 
pertama musim semi. Saat aku kembali ke sana hanya sebenta 
kenangan setitik yang memudar kalau menurut ukuran kami. 

Sekali lagi Eragon menyadari Arya menebarkan keharuma 
seperti daun pinus tumbuk. Bau itu pedas dan samar sert 
membuka indra-indranya, menyegarkan benaknya. “Pasti bere 
hidup bersama para kurcaci dan manusia di sini tanpa ad 
satu pun kaummu.” 

Arya memiringkan kepala. “Kau membicarakan manusia sc 
akan dirimu bukan manusia.” 

"Mungkin..,” Eragon ragu-ragu, “mungkin aku memang bei 
beda—campuran antara dua ras. Saphira hidup dalam dirik 
sama seperti aku hidup dalam dirinya. Kami berbagi perasaar 
indra, pemikiran, hingga kami lebih merupakan satu pemikira 
daripada dua.” Saphira mengangguk menyetujui, nyaris meng 
hantam meja dengan moncongnya. 

"Memang seharusnya begitu,” kata Arya. “Persekutuan yan 
lebih kuno dan lebih kuat daripada yang bisa kaubayangka 
menghubungkan kalian. Kau tidak bisa benar-benar memaharr 
apa artinya menjadi Penunggang sampai latihanmu selesa 
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Tapi itu harus menunggu hingga sesudah pemakaman. Semen- 
tara itu, semoga bintang-bintang menjagamu.” 

Setelah mengucapkan kata-kata itu ia berlalu, menyelinap ke 
keremangan perpustakaan. Eragon mengerjapkan mata. Aku 
yang salah, atau semua orang memang mudah tersinggung hari ini? 
Seperti Arya—satu saat ia marak, saat berikutnya ia justru mem- 
berkatiku! 

Tidak ada yang bisa merasa nyaman sebelum situasi kembali 
normal. 

Jelaskan apa yang disebut normal. 
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RORAN 


oran mendaki bukit dengan susah payah. 

la berhenti dan menyipitkan mata memandang matahari 

dari balik rambutnya yang beriap-riap. Lima jam sebelum 
matahari terbenam. Aku tidak akan bisa tinggal lama. Sambil men- 
desah, ia terus menyusuri deretan pohon elm, yang masing- 
masing tambuh di tengah rumput yang tidak dipotong. 

Ini kunjungan pertamanya ke tanah pertanian sejak dirinya, 
Horst, dan enam orang lain dari Carvahal! mengambil segala 
sesuatu yang masih layak diselamatkan dari rumah yang hancur 
dan lumbung yang terbakar. Setelah hampir lima bulan barulah 
ia mampu mempertimbangkan untuk kembali. 

Begitu tiba di puncak bukit, Roran berhenti dan bersedekap. 
Di depannya berserakan puing-puing rumah masa kecilnya. 
Salah satu sudut rumah masih berdiri—reyot dan hangus— 
tapi sisanya rata dan tertutup rerumputan dan alang-alang. 
Lumbungnya tak bersisa sedikit pun. Beberapa ekar lahan 
yang mereka tanami setiap tahun sekarang dipenuhi dandelion, 
mostar liar, dan rerumputan. Di sana-sini, bit liar dan lobak 
berhasil selamat, tapi hanya itu. Tepat di balik tanah pertanian, 
sederetan pohon yang lebat menutupi Sungai Anora. 

Roran mengepalkan tinju, otot-otot rahangnya tertarik menya- 
kitkan saat ia berusaha menekan gabungan kemurkaan dan 
kedukaan. Lama ia berdiri kaku di tempatnya, gemetar setiap 
kali kenangan manis mengaliri dirinya. Tempat ini dulu meru- 
pakan seluruh hidupnya dan lebih. Ini masa lalunya... dan 
masa depannya. Ayahnya, Garrow, pernah mengatakan, “Lahan 
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merupakan benda istimewa. Kalau kau rawat, ia akan mera- 
watmu. Tidak banyak benda yang bisa begitu.” Tadinya Roran 
berniat bertindak tepat seperti itu sampai dunianya luluh lantak 
karena pesan yang disampaikan Baldor pelan-pelan. 

Sambil mengerang, ia berputar dan melangkah kembali ke 
jalan. Perasaan kaget yang ditimbulkan saat itu masih bergetar 
dalam dirinya. Terenggutnya semua orang yang dikasihinya 
dalam sekejap mengubah jiwanya, dan ia tidak akan pernah 
bisa pulih lagi. Kejadian itu meresap ke dalam setiap aspek 
tingkah laku dan pandangannya. 

Kejadian itu juga memaksa Roran untuk lebih berpikir. Rasa- 
nya seolah selama ini ada karet-karet pengikat yang mengekang 
benaknya, dan karet-karet itu telah putus, memungkinkan diri- 
nya mempertimbangkan gagasan-gagasan yang sebelumnya ti- 
dak terbayangkan. Seperti fakta bahwa dirinya mungkin tidak 
akan menjadi petani, atau bahwa keadilan—nilai terbesar dalam 
berbagai lagu dan legenda—hampir tak berarti di dunia nyata. 
Terkadang pemikiran-pemikiran ini memenuhi kesadarannya 
hingga ia nyaris tidak bisa bangkit di pagi hari, tubuhnya 
terasa berat. 

Sesudah berbelok di jalan, ia menuju utara melewati Lem- 
bah Palancar, kembali ke Carvahall. Pegunungan bergerigi di 
kedua sisinya diselimuti salju, sekalipun kesuburan musim 
semi mulai merayapi dasar lembah beberapa minggu terakhir 
ini. Di atas kepala, segumpal awan kelabu melayang ke puncak 
pegunungan. 

Roran mengelus dagu, merasakan bakal-bakal janggut di 
sana. Eragon yang menyebabkan semua ini—ia dan rasa penasarannya 
yang terkutuk—dengan membawa batu itu keluar dari Spine. Roran 
membutuhkan waktu berminggu-minggu untuk mendapat ke- 
simpulan itu. la mendengarkan cerita semua orang. Beberapa 
kali ia meminta Gertrude, tabib desa, membacakan surat Brom 
padanya. Dan tidak ada penjelasan lain. Apa pun batu itu, pasti 
benda tersebut yang menarik orang-orang asing ini. Untuk alasan 
itu saja, ia menimpakan kesalahan atas kematian Garrow pada 
Eragon, sekalipun tidak dengan kemarahan, ia tahu Eragon 
tidak berniat buruk. Tidak, yang membangkitkan kemurkaannya 
adalah Eragon meninggalkan Garrow tanpa menguburkannya 
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dan melarikan diri dari Lembah Palancar: meninggalkan tang- 
gung jawabnya untuk pergi bersama pendongeng tua dalam 
perjalanan tolol. Bagaimana Eragon bisa begitu tidak menghargai 
mereka yang ditinggalkannya? Apa ia lari karena merasa bersalah? 
Takut? Apa Brom menyesatkannya dengan dongeng-dongeng petua- 
langan yang liar? Dan kenapa Eragon mendengarkan hal-hal tersebut 
pada saat-saat seperti itu?... Aku bahkan tidak tahu apakah ia masih 
hidup atau sudah mati sekarang. 

Roran merengut dan menggerak-gerakkan bahu, berusaha 
menjernihkan pikiran. Surat Brom... Bah! Ta tidak pernah men- 
dengar khayalan dan isyarat yang lebih konyol lagi. Satu- 
satunya yang jelas hanyalah orang-orang asing itu harus dihin- 
dari, yang merupakan pikiran logis sebagai awalan. Pak fua itu 
sudah sinting, pikirnya memutuskan. 

Gerakan sekilas menyebabkan Roran berpaling, dan ia melihat 
dua belas rusa—termasuk seekor anak rusa bertanduk bc- 
ludru—berlari kembali ke sela-sela pepohonan. Roran meng- 
ingat-ingat lokasi mereka agar bisa menemukannya besok. Ia 
bangga dirinya mampu berburu cukup baik untuk memenuhi 
kebutuhannya sendiri di rumah Horst, sekalipun tidak pernah 
seahli Eragon. 

Sambil berjalan, ia terus menata pikirannya. Sesudah kematian 
Garrow, Roran meninggalkan pekerjaannya pada penggilingan 
Dempton di Therinsford dan kembali ke Carvahall. Horst 
setuju menampungnya dan, selama berbulan-bulan berikutnya, 
memberinya pekerjaan di bengkel. Kedukaan menunda kepu- 
tusan Roran mengenai masa depan hingga dua hari yang lalu, 
sewaktu ia akhirnya memutuskan tindakan yang akan diambil- 
nya. 

Ia ingin menikahi Katrina, putri si tukang daging. Alasan 
utama kepergiannya ke Therinsford adalah mendapatkan uang 
untuk memastikan kelancaran awal kehidupan mereka bersama. 
Tapi sekarang, tanpa lahan pertanian, ramah, atau cara untuk 
memenuhi kebutuhan Katrina, Roran tidak mampu melamar 
Katrina. Harga dirinya tidak mengizinkan hal itu. Dan Roran 
merasa Sloan, ayah Katrina, juga tidak akan mentolerir pelamar 
dengan prospek seburuk itu. Dalam situasi terbaik sekalipun, 
Roran memperkirakan akan menemui kesulitan dalam me- 
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yakinkan Sloan untuk menyerahkan Katrina, mereka berdua 
tidak pernah ramah terhadap satu sama lain. Dan mustahil 
bagi Roran untuk menikahi Katrina tanpa restu ayahnya, kecuali 
mereka ingin memecah belah keluarga Katrina, memicu kemur- 
kaan penduduk desa dengan menentang tradisi, dan, ke- 
mungkinan terbesar, memulai perseteruan berdarah dengan 
Sloan. 

Mengingat situasinya, Roran merasa satu-satunya pilihan 
yang tersedia baginya adalah membangun kembali lahan perta- 
niannya, meskipun itu berarti ia harus mendirikan rumah dan 
lumbungnya sendiri. Akan sulit, memulai dari not, tapi begitu 
posisinya sudah mantap, ia bisa mendekati Sloan dengan kepala 
tegak. Musim semi berikutnya adalah saat fercepat kami bisa berbi- 
cara, pikir Roran, sambil meringis. 

Ia tahu Katrina akan menunggu—setidaknya beberapa waktu. 

Ia terus berjalan dengan langkah-langkah yang mantap hingga 
malam, sewaktu desa terlihat. Di dalam lingkungan kecil 
bangunan-bangunan, cucian bergantungan pada tali yang diben- 
tangkan dari jendela ke jendela. Para pria pulang ke rumah 
dari ladang-ladang di sekeliling desa yang penuh gandum 
musim dingin. Di belakang Carvahall, Air Terjun Igualda seting- 
gi setengah mil tampak kemilau dalam cahaya matahari terbe- 
nam, mengalir turun dari Spine ke Anora. Pemandangan itu 
menghangatkan Roran karena begitu biasa. Tidak ada yang 
lebih menghibur selain mendapatkan segala sesuatu pada tem- 
patnya. 

Sesudah meninggaikan jalan, ia mendaki tanjakan ke tempat 
rumah Horst berdiri menghadap ke Spine. Pintunya terbuka. 
Roran berderap masuk, mengikuti suara percakapan ke dapur. 

Horst ada di sana, bertumpu pada meja kasar yang didorong 
ke salah satu sudut ruangan, lengannya telanjang hingga siku. 
Di sampingnya duduk isterinya, Elain, yang hamil hampir 
lima bulan dan tersenyum puas. Putra-putra mereka, Albriech 
dan Baldor, duduk di depan mereka. 

Saat Roran masuk, Albriech berkata, “...dan aku belum me- 
ninggalkan bengkel! Thane bersumpah melihat diriku, tapi aku 
ada di sisi seberang desa.” 

"Apa yang terjadi?” tanya Roran, sambil melepas ransel. 


Da 
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Elain bertukar pandang dengan Horst. “Sini, biar kuambilkan 
makan.” Ia meletakkan roti dan semangkuk sayur rebus dingin 
di depan Roran. Lalu ia memandang Roran lurus di mata, 
seakan mencari ekspresi tertentu. “Bagaimana keadaannya?” 

Roran mengangkat bahu. “Semua kayunya sudah terbakar 
atau membusuk-tidak ada yang bisa digunakan. Sumurnya 
masih utuh, dan kurasa itu patut disyukuri. Aku harus mene- 
bang kayu untuk rumah secepat mungkin kalau ingin ada atap 
di atas kepalaku pada musim tanam nanti. Sekarang katakan, 
apa yang terjadi?” 

“Ha!” seru Horst. “Ada pertengkaran yang cukup hebat, itu 
yang terjadi. Thane kehilangan sabit dan menuduh Albriech 
yang mengambilnya.” 

“Ia mungkin menjatuhkannya di rerumputan dan lupa di 
mana meninggalkannya,” dengus Albriech. 

“Mungkin,” Horst menyetujui, sambil tersenyum. 

Roran menggigit roti. "Tidak masuk akal, menuduhmu. Kalau 
membutuhkan sabit, kau bisa membuatnya.” 

"Aku tahu,” kata Albriech, sambil menjatuhkan diri ke kursi, 
"tapi bukannya mencari sabitnya sendiri, Thane justru meng- 
gerutu ia melihat seseorang meninggalkan ladangnya dan orang 
itu agak mirip aku... dan karena tidak ada orang yang mirip 
diriku, pastilah aku yang mencuri sabitnya.” 

Memang benar tidak ada yang mirip dia. Albriech mewarisi 
ukuran tubuh ayahnya dan rambut pirang madu Elain, yang 
menyebabkan dirinya menjadi keanehan di Carvahall, di mana 
cokelat merupakan warna rambut yang dominan. Sebaliknya, 
Baldor lebih kurus dan rambutnya lebih gelap. 

"Aku yakin sabit itu akan ditemukan,” kata Baldor pelan. 
"Sementara itu, cobalah tidak terlalu marah karenanya.” 

"Kau sih mudah saja mengatakannya.” 

Sementara Roran menghabiskan potongan terakhir rotinya 
dan mulai menyantap sayur, ia bertanya pada Horst, “Kau 
membutuhkan diriku besok?” 

“Tidak juga. Aku hanya mau menyelesaikan kereta Ouimby. 
Rangka sialannya masih belum bisa dipasang dengan tepat.” 

Roran mengangguk, senang. “Bagus. Kalau begitu aku mau 
libur dan berburu. Ada beberapa rusa agak jauh di lembah 
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yang tampaknya tidak terlalu kurus. Setidaknya rusuk mereka 
tidak kelihatan.” 

Baldor tiba-tiba berubah cerah. "Kau mau ditemani?” 

“Tentu saja. Kita bisa berangkat saat subuh.” 


Sesudah selesai makan, Roran menggosok wajah dan tangannya 
hingga bersih, lalu berjalan keluar untuk menjernihkan pikiran. 
Sambil menggeliat santai, ia berjalan ke pusat desa. 

Di pertengahan jalan ke sana, percakapan yang penuh sema- 
ngat di Juar Seven Sheaves menarik perhatiannya. Ia berpaling, 
penasaran, dan berjalan ke kedai, di mana ia melihat peman- 
dangan yang anch. Di serambi duduk pria parobaya terbungkus 
mantel kulit tambal-sulam. Di sampingnya terdapat karung 
penuh perangkap rahang baja. Sejumlah penduduk desa men- 
dengarkan sementara ia menggerak-gerakkan tangan dan ber- 
kata, "Jadi sewaktu aku tiba di Therinsford, kutemui orang ini, 
Neil. Pria yang baik dan jujur, aku membantu di ladang- 
ladangnya selama musim semi dan musim panas.” 

Roran mengangguk. Pemerangkap menghabiskan musim di- 
ngin dengan berkeliaran di pegunungan, kembali di musim 
semi untuk menjual kulit-kulit mereka pada tukang samak 
seperti Gedric lalu mencari kerja, biasanya sebagai pembantu 
di ladang. Karena Carvahall desa paling utara di Spine, banyak 
pemerangkap yang melintasinya, yang merupakan salah satu 
alasan Carvahall memiliki kedai minum, tukang besi, dan 
penyamak kulit sendiri. 

“Sesudah beberapa gelas bir putih—untuk melumasi lidahku, 
kalian mengerti, setelah setengah tahun nyaris tidak berbicara 
sepatah kata pun, kecuali mungkin menghujat dunia dan segala 
sesuatu waktu kehilangan penggigit beruang—aku menemui 
Neil, busa bir masih segar di janggutku, dan mulai bertukar 
gosip. Sementara transaksi kami berlangsung, kutanyakan pa- 
danya, ada berita apa mengenai Kekaisaran atau Raja—semoga 
ia membusuk karena kelemayuh dan sariawan. Apa ada yang 
lahir atau meninggal atau diusir yang harus kuketahui? Dan 
coba tebak. Neil mencondongkan tubuh ke depan, sikapnya 
berubah sangat serius, dan mengatakan ada berita yang me- 
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nyebar, dari Dras-Leona dan Gilead, bahwa ada kejadian- 
kejadian aneh di sini, di sana, dan di mana-mana di Alagagsia. 
Para Urgal menghilang dari tanah beradab, dan bagus juga, 
tapi tidak ada yang tahu kenapa atau ke mana. Separo perda- 
gangan di Kekaisaran menghilang karena penggerebekan dan 
serangan dan, dari apa yang kudengar, itu bukan pekerjaan 
bandit biasa, karena serangan-serangannya terlalu meluas, ter- 
lalu diperhitungkan. Tidak ada barang-barang yang dicuri, 
hanya dibakar atau dirusak. Tapi itu bukan akhirnya, oh tidak, 
tidak demi ujung misai nenekmu yang diberkati.” 

Si pemerangkap menggeleng dan menghirup anggur dari 
kantung kulitnya sebelum melanjutkan, “Ada bisik-bisik menge- 
nai Shade yang menghantui kawasan utara. Ia terlihat di 
sepanjang tepi Du Weldenvarden dan dekat Gifead. Katanya 
gigi-giginya dikikir hingga runcing, matanya semerah anggur, 
dan rambutnya semerah darah yang diminumnya. Lebih buruk 
lagi, ada yang merasuki keluarga kerajaan kita yang hebat dan 
sinting, begitulah kabarnya. Lima hari berlalu, seorang peda- 
gang keliling dari selatan mampir di Therinsford dalam perja- 
lanan seorang diri ke Ceunon, dan ia mengatakan para prajurit 
sudah bergerak dan berkumpul, walau untuk apa tidak bisa 
dipahaminya.” Ia mengangkat bahu. “Seperti yang diajarkan 
ayahku sewaktu aku masih bayi, di mana ada asap, ada api. 
Mungkin kaum Varden. Mereka menjadi duri dalam daging 
Iron Bones—Tulang Besi—tua selama bertahun-tahun. Atau 
mungkin Galbatorix akhirnya memutuskan sudah cukup men- 
tolerir Surda. Setidaknya ia tahu di mana harus mencari Surda, 
tidak seperti para pemberontak itu. Ia akan menghancurkan 
Surda seperti beruang menghancurkan semut, pasti.” 

Roran mengerjapkan mata sementara si pemerangkap dihu- 
jani pertanyaan, la cenderung meragukan laporan soal keha- 
diran Shade—kedengarannya lebih mirip cerita yang dikarang 
penebang kayu mabuk—tapi sisanya kedengaran cukup buruk 
untuk jadi kenyataan. Surda... Hanya sedikit informasi mengenai 
negeri seberang itu yang mencapai Carvahall, tapi Roran tahu 
bahwa, sekalipun Surda dan Kekaisaran boleh dikatakan berda- 
mai, rakyat Surda hidup dalam ketakutan kalau-kalau tetangga 
mereka yang lebih kuat di utara akan menginvasi mereka. 
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Kata orang, untuk alasan itulah Orrin, raja mereka, mendukung 
kaum Varden. 

Kalau si pemerangkap ini benar mengenai Galbatorix, berarti 
ada kemungkinan pecahnya perang yang buruk di masa depan, 
disertai kekerasan hidup dengan meningkatnya pajak dan mo- 
bilisasi paksa. Aku lebih suka hidup di zaman tanpa kejadian- 
kejadian hebat. Kerusuhan mempersulit kehidupan yang sudah sulit 
ini, seperti kehidupan kami, kalau bukan bakal jadi mustahil di- 
jalani. 

“Lebih dari itu, ada kisah-kisah mengenai...” Di sini si 
pemerangkap diam sejenak dan, dengan ekspresi sok tahu, 
mengetuk-ngetuk sisi hidungnya dengan telunjuk. “Kisah-kisah 
adanya Penunggang baru di Alaga&sia.” Lalu ia tertawa, ter- 
bahak-bahak, memukuli perutnya sambil bergoyang-goyang di 
serambi. 

Roran juga tertawa. Kisah-kisah tentang para Penunggang 
muncul setiap beberapa tahun sekali. Kisah-kisah tersebut me- 
narik minatnya pada dua atau tiga kesempatan pertama, tapi 
dalam waktu singkat ia belajar untuk tidak memercayai cerita- 
cerita seperti itu, karena semuanya terbukti bohong. Isu-isu itu 
tidak lebih daripada harapan mereka yang merindukan masa 
depan lebih cerah. 

Ia hendak berlalu sewaktu menyadari Katrina berdiri di 
sudut kedai, mengenakan gaun cokelat kekuningan dihiasi pita 
hijau. Ia menatap Roran sama tajamnya dengan tatapan Roran 
padanya. Setelah mendekat, Roran menyentuh bahunya dan, 
bersama-sama, mereka menyelinap pergi. 

Mereka berjalan ke tepi Carvahall, di sana mereka berdiri 
memandangi bintang-bintang. Langit tampak cemerlang, ber- 
kilau karena ribuan api angkasa. Dan melengkung di atas 
mereka, dari utara ke selatan, tampak pita bagai mutiara 
paling megah yang membentang dari kaki langit ke kaki 
langit, seperti debu intan yang dituang dari guci. 

Tanpa memandang Roran, Katrina menyandarkan kepala di 
bahu pria itu dan bertanya, “Bagaimana harimu?” 

"Aku pulang ke rumah.” Roran merasakan Katrina menge- 
jang. 

"Bagaimana keadaannya?” 
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“Buruk sekali.” Suara Roran tercekat dan ia membisu, meme- 
luk Katrina erat-erat. Harum rambut Katrina yang merah tem- 
baga di pipi Roran seperti campuran anggur, rempah-rempah, 
dan parfum. Aroma itu meresap jauh ke dalam dirinya, hangat 
dan menghibur. “Rumah, lumbung, ladang, semuanya terinjak- 
injak... Aku tidak akan menemukannya kalau tidak tahu ke 
mana harus mencari.” 

Katrina akhirnya berpaling memandangnya, bintang-bintang 
berkilau di matanya, kesedihan terpancar di wajahnya. "Oh, 
Roran.” Ia mencium Roran, bibirnya menyapu bibir Roran 
sekilas. “Kau kehilangan begitu banyak, tapi kekuatanmu tidak 
pernah memudar. Kau mau kembali ke tanah pertanianmu 
sekarang?” 

“Aye. Aku hanya tahu bertani.” 

"Bagaimana denganku?” 

Roran ragu-ragu. Sejak saat ia mulai mendekati Katrina, 
anggapan tak terucapkan bahwa mereka akan menikah ada di 
antara mereka. Tidak perlu membicarakan niatnya, niatnya 
sama jelasnya seperti panjangnya hari, jadi pertanyaan Katrina 
menggelisahkannya. Rasanya juga tidak patut membicarakan 
masalah itu seterbuka ini padahal ia tidak siap untuk melamar. 
Ia yang harus memulai melamar—mula-mula kepada Sloan 
lalu kepada Katrina—bukan Katrina. Sekalipun begitu, ia seka- 
rang harus menghilangkan keprihatinan Katrina, karena masa- 
lah itu telah diutarakan. "Katrina... aku tidak bisa mendekati 
ayahmu seperti rencana semula. Ia pasti menertawakan diri- 
ku, dan berhak berbuat begitu. Kita terpaksa menunggu. Be- 
gitu aku memiliki tempat untuk kita tinggali dan sudah 
mengumpulkan panen pertamaku, ayahmu pasti mau men- 
dengar aku.” 

Katrina memandang langit sekali lagi dan berbisik begitu 
pelan hingga Roran tidak bisa mendengarnya. " Apa?” 

“Kataku, apa kau takut pada ayahku?” 

"Tentu saja tidak! Aku—” 

“Kalau begitu kau harus meminta izinnya, besok, dan me- 
nyiapkan pertunangan. Buat ayahku memahami bahwa, sekali- 
pun tidak memiliki apa-apa sekarang, kau akan memberiku 
rumah yang baik dan menjadi menantu yang bisa dibanggakan- 
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nya. Tidak ada alasan kita harus menyia-nyiakan umur kita 
dengan hidup terpisah kalau perasaan kita sepert ini.” 

"Aku tidak bisa melakukannya,” kata Roran dengan nada 
putus asa, sangat berharap Katrina mau memahami. “Aku 
tidak bisa memenuhi kebutuhanmu, aku tidak bisa —” 

"Apa kau tidak mengerti?” Katrina menjauh, suaranya tegang 
karena penuh emosi. “Aku mencintaimu, Roran, dan aku ingin 
bersamamu, tapi Ayah memiliki rencana lain untukku. Ada 
pria-pria lain yang jauh lebih layak daripada dirimu, dan 
semakin lama kau menunda, semakin ia mendesakku untuk 
menerima perjodohan yang disetujuinya. la takut aku jadi 
perawan tua, dan aku juga takut begitu. Aku hanya memiliki 
sedikit waktu atau pilihan di Carvahall... Kalau aku harus 
menerima yang lain, aku akan menerimanya.” Air mata berkilau 
di matanya sementara ja menatap Roran dengan pandangan 
mencari-cari, menunggu reaksinya, lalu meraih gaunnya dan 
bergegas kembali ke arah rumah-rumah. 

Roran berdiri di sana, tidak bergerak karena shock. Ketidak- 
hadiran Katrina terasa sama beratnya dengan kehilangan tanah 
pertanian—dunia tiba-tiba berubah dingin dan tidak ramah. 
Rasanya seperti ada bagian dirinya yang tercabik. 

Baru berjam-jam kemudian ia mampu kembali ke rumah 
Horst dan naik ke ranjang. 
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PARA PEMBURU 
YANG DIBURU 


anah berderak di bawah sepatu bot Roran saat ia 

memimpin turun ke lembah yang sejuk dan pucat pada 

dini hari yang mendung. Baldor mengikuti dengan rapat 
di belakangnya, mereka berdua menyandang busur yang ter- 
pasang talinya. Tidak satu pun berbicara sementara mereka 
mengamati sekitar mereka, mencari tanda-tanda kehadiran si 
rusa. 

“Di sana,” kata Baldor pelan, menunjuk sederetan jejak 
menuju sesemakan duri di tepi Anora. 

Roran mengangguk dan berjalan mengikuti jejak itu. Jejak 
tersebut tampaknya telah berusia sehari, jadi ia mengambil 
risiko berbicara. "Aku bisa meminta nasihatmu, Baldor? Kau 
tampaknya cukup memahami orang-orang.” 

"Tentu saja. Ada apa?" 

Lama suara langkah kaki mereka merupakan satu-satunya 
suara yang terdengar. "Sloan ingin menikahkan Katrina, dan bu- 
kan denganku. Setiap hari yang berlalu memperbesar kemung- 
kinan ia akan mengatur pernikahan dengan pasangan pilihannya.” 

"Apa kata Katrina mengenai hal ini?” 

Roran mengangkat bahu. “Sloan ayahnya. Katrina tidak bisa 
terus menentang kemauan ayahnya sewaktu tidak ada seorang 
pun yang diinginkannya maju untuk melamar dirinya.” 

“Yaitu, kau." 

“Aye.” 

“Dan itu sebabnya kau terjaga sepagi ini.” Itu bukan perta- 
nyaan. 
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Roran malah terlalu khawatir untuk bisa tidur. Ia mengha- 
biskan sepanjang malam memikirkan Katrina, berusaha mene- 
mukan jalan keluar dari masalah mereka. "Aku tidak tahan 
kehilangan dirinya. Tapi kurasa Sloan tidak akan merestui 
kami, dengan posisiku dan segalanya.” 

"Ya, kurasa tidak,” kata Baldor menyetujui. Ja melirik Reran. 
"Tapi nasihat apa yang kauinginkan?” 

Tawa singkat tersembur dari mulut Roran. “Bagaimana caraku 
meyakinkan Sloan? Bagaimana aku bisa memecahkan dilema 
ini tanpa memulai pertumpahan darah?” Ia mengangkat tangan. 
"Apa yang harus kulakukan?” 

"Kau tidak memiliki ide?” 

"Ada, tapi bukarride yang menurutku menyenangkan. Terlin- 
tas dalam benakku bahwa Katrina dan aku bisa mengumum- 
kan pertunangan kami begitu saja—bukannya kami sekarang 
sudah bertunangan—dan menanggung konsekuensinya. Dengan 
begitu Sloan terpaksa menerima pernikahan kami.” 

Alis Baldor berkerut. Dengan hati-hati ia berkata, “Mungkin, 
tapi itu juga akan menimbulkan perasaan buruk di seluruh 
Carvahall. Hanya sedikit yang akan menyetujui tindakanmu. 
Juga tidak bijaksana untuk memaksa Katrina memilih antara 
kau atau keluarganya: ia mungkin akan membencimu hingga 
bertahun-tahun mendatang karenanya.” 

"Aku tahu, tapi apa pilihan lain bagiku?” 

“Sebelum kau mengambil langkah sedrastis itu, kusarankan 
kau mencoba memenangkan Sloan sebagai sekutu. Bagaimana- 
pun, ada kemungkinan kau berhasil, kalau Sloan bisa mema- 
hami bahwa tidak ada orang lain yang ingin menikahi Katrina 
Si pemarah. Terutama kalau ada kau untuk menghalangi si 
calon suami.” Roran meringis dan tetap menunduk. Baldor 
tertawa. "Kalau kau gagal, well, kau bisa maju terus dengan 
yakin, tahu bahwa kau sudah mencoba segala cara lainnya. 
Dan lebih kecil kemungkinan orang-orang meludahimu karena 
melanggar tradisi. Yang lebih mungkin terjadi adalah mereka 
justru mengatakan sikap keras kepala Sloan sendiri yang me- 
nyebabkan hal ini.” 

"Keduanya tidak mudah.” 

"Kau tahu itu baru permulaannya.” Baldor kembali serius. 
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“Tidak ragu lagi kau akan mendapat makian sewaktu menan- 
tang Sloan, tapi situasinya akan mereda akhirnya—mungkin 
tidak dengan nyaman, tapi setidaknya masih bisa ditanggung. 
Selain Sloan, satu-satunya yang kau singgung perasaannya 
hanyalah orang-orang kuno seperti Ouimby, sekalipun bagai- 
mana Ouimby bisa membuat minuman enak padahal sifatnya 
sekeras dan sepahit itu benar-benar tidak bisa kupahami.” 

Roran mengangguk, memahami. Dendam bisa membara hing- 
ga bertahun-tahun di Carvahall. “Aku senang kita bisa ber- 
cakap-cakap. Sudah...” Ia terdiam, teringat semua diskusi yang 
biasa dilakukannya bersama Eragon. Mereka, seperti yang per- 
nah dikatakan Eragon, bersaudara dalam segala hal kecuali 
dalam darah. Rasanya sangat menghibur, mengetahui ada orang 
yang bersedia mendengarkan dirinya, kapan atau bagaimana 
pun situasinya. Dan mengetahui orang itu akan selalu mem- 
bantu, apa pun risikonya. 

Hilangnya hubungan seperti itu menyebabkan Roran merasa 
hampa. 

Baldor tidak mendesaknya menyelesaikan kalimatnya, ia ber- 
henti untuk minum dari kantong minuman. Roran terus berjalan 
hingga beberapa yard lagi, lalu berhenti saat ada bau yang 
menyusup ke dalam pikirannya. 

Bau kental daging panggang dan kayu pinus terbakar. Siapa 
yang ada di sini selain kami? Sambil menarik napas dalam, ia 
berputar, mencoba menentukan asal api. Angin pelan berembus 
melewatinya dari jalan, membawa gelombang yang panas dan 
berasap. Aroma makanan cukup tajam hingga air liurnya me- 
netes. 

la memanggil Baldor, yang bergegas mendekat. "Kau men- 
ciumnya?” 

Baldor mengangguk. Bersama-sama mereka kembali ke jalan 
dan menyusurinya ke selatan. Sekitar seratus kaki jauhnya, 
jalan berbelok mengitari sekelompok pohon kapuk dan meng- 
hilang dari pandangan. Sewaktu mereka mendekati tikungan 
itu, suara-suara yang meninggi dan merendah mencapai mere- 
ka, teredam lapisan tebal kabut pagi yang menutupi lembah. 

Di tepi gerombolan pohon itu, Roran memperlambat langkah 
hingga berhenti. Bodoh sekali kalau ia mengejutkan orang- 
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orang yang mungkin juga tengah berburu. Sekalipun begitu, 
ada yang menyebabkan ia merasa terganggu. Mungkin jumlah 
Suara yang didengarnya: kelompok itu rasanya lebih besar 
daripada keluarga mana pun di lembah. Tanpa berpikir, ia 
melangkah keluar dari jalan dan menyelinap ke sesemakan 
yang membatasi gerombolan pohon. 

"Apa yang kaulakukan?” bisik Baldor. 

Roran menempelkan jari di bibir, lalu merayap maju, paralel 
dengan jalan, berusaha tidak menimbulkan suara sedikit pun. 
Saat mereka berbelok di tikungan, ia terpaku. 

Di rerumputan di tepi jalan terdapat perkemahan para praju- 
rit. Tiga puluh helm berkilau ditimpa berkas cahaya matahari 
pagi sementara pemiliknya menikmati daging unggas yang 
direbus di atas sejumlah api unggun. Orang-orang itu dikotori 
lumpur dan noda perjalanan, tapi simbol Galbatorix masih 
kelihatan di tunik merah mereka, api melilit dengan garis tepi 
dari benang emas. Di balik tuniknya, mereka mengenakan 
baju kulit pelindung—tebal berlapis pelat-pelat baja, lalu baju 
berbantalan. Sebagian besar prajurit menyandang pedang lebar, 
sekalipun setengah lusin di antaranya merupakan pemanah 
dan setengah lusin lainnya menyandang tombak bersabit yang 
menakutkan. 

Dan di tengah mereka membungkuk dua sosok hitam dan 
aneh yang dikenali Roran dari berbagai penjabaran yang diberi- 
kan penduduk desa sesudah kepulangannya dari Therinsford: 
orang-orang asing yang menghancurkan tanah pertaniannya. 
Darahnya berubah dingin. Mereka pelayan Kekaisaran! Ia hendak 
melangkah maju, jemarinya meraih sebatang anak panah, se- 
waktu Baldor menyambar kemejanya dan menyeretnya ke ta- 
nah. 

"Jangan. Kau bisa membunuh kita berdua.” 

Roran memelototinya, Jalu menggeram. “Itu... mereka keparat- 
keparat itu...” Ia terdiam, menyadari tangannya gemetaran. 
“Mereka kembali!” 

“Roran,” bisik Baldor tegang, "kau tidak bisa berbuat apa- 
apa. Lihat, mereka bekerja pada Raja. Bahkan kalau berhasil 
meloloskan diri pun, kau akan dicari penegak hukum di mana- 
mana, dan kau mendatangkan bencana pada Carvahall.” 
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"Apa yang mereka inginkan? Apa yang mungkin mereka 
inginkan?” Raja. Kenapa Galbatorix menyetujui penyiksaan ayah- 
ku? 

“Kalau mereka tidak mendapatkan yang mereka inginkan 
dari Garrow, dan Eragon melarikan diri dengan Brom, berarti 
mereka pasti menginginkan dirimu.” Baldor diam scjenak, 
membiarkan kata-katanya meresap. “Kita harus pulang dan 
memperingatkan semua orang. Lalu kau harus bersembunyi. 
Hanya orang-orang asing ini yang memiliki kuda. Kita bisa 
tiba di desa terlebih dulu kalau kita lari.” 

Roran menatap ke balik sesemakan, kc arah para prajurit 
yang tidak menyadari apa-apa. Jantungnya berdebar kencang 
karena ingin membalas dendam, berdentam menuntutnya 
menyerang dan bertempur, melihat kcdua pembawa bencana 
itu ditembus anak panah dan menimpakan keadilan pada 
mereka. Tidak penting apakah ia akan tewas asal ia bisa 
menghilangkan penderitaan dan kesengsaraannya sekaligus. Ia 
hanya perlu keluar dari tempat perlindungannya. Urusan lain 
akan beres dengan sendirinya. 

Hanya satu langkah kecil. 

Sambil menahan tangis, ia mengepalkan tangan dan me- 
nunduk. Aku tidak bisa meninggalkan Katrina. Ia berjongkok 
kaku—mata terpejam rapat—lalu dengan kelambanan yang 
menyakitkan memaksa dirinya sendiri untuk mundur. "Pulang, 
kalau begitu.” 

Tanpa menunggu reaksi Baldor, Roran menyelinap ke sela- 
sela pepohonan secepat mungkin. Begitu perkemahan tidak 
terlihat, ia melesat ke jalan dan berlari menyusuri jalur tanah 
itu, melampiaskan perasaan frustrasi, kemarahan, bahkan keta- 
kutannya, dengan kecepatan. 

Baldor bersusah payah mengikutinya, berhasil mengejarnya 
di tempat terbuka. Roran melambat hingga berlari-lari kecil 
dan menunggu Baldor menjajarinya sebelum berkata, "Kau 
sebarkan beritanya. Aku akan berbicara dengan Horst.” Baldor 
mengangguk, dan mereka kembali lari. 

Sesudah dua mil, mereka berhenti untuk minum dan beristi- 
rahat sejenak. Setelah napas mereka reda kembali, mereka 
melanjutkan perjalanan melintasi bukit-bukit rendah yang meng- 
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awali Carvahall. Tanah yang naik-turun memperlambat mereka, 
tapi sekalipun begitu, tidak lama kemudian desa pun terlihat. 

Roran seketika menuju bengkel, meninggalkan Baldor yang 
pergi ke tengah kota. Sementara ia berlari melewati rumah- 
rumah, Roran mati-matian memikirkan berbagai rencana untuk 
menghindari atau membunuh orang-orang asing itu tanpa me- 
micu kemurkaan Kekaisaran. 

Ia menghambur masuk ke bengkel saat Horst memalu pasak 
ke sisi kereta Ouimby, sambil menyanyi: 


. hei O! 

Dan deringan dan dentingan 

Berdering dari besi tua! Besi tua yang liat. 

Diiringi irama dan pukulan pada tulang-belulang tanah, 
Kutaklukkan besi tua yang liat! 


Horst menghentikan martil kayunya sewaktu sedang me- 
mukul karena melihat Roran. “Ada apa, Nak? Apa Baldor 
terluka?” 

Roran menggeleng dan mencondongkan tubuh mendekat, 
sambil terengah-engah menghirup udara. Dengan terpatah- 
patah, ia menceritakan segala yang mereka lihat dan kemung- 
kinan implikasinya, yang paling penting adalah sekarang jelas 
orang-orang asing itu merupakan agen Kekaisaran. 

Horst mengelus-elus janggutnya. “Kau harus meninggalkan 
Carvahall. Ambil makanan dari rumah, lalu bawa kudaku— 
Ivor scdang mencabuti tunggul menggunakan hewan itu—dan 
pergilah ke kaki perbukitan. Begitu kami tahu apa yang di- 
inginkan para prajurit itu, akan kusuruh Albriech atau Baldor 
menyampaikan beritanya.” 

"Apa yang akan kaukatakan kalau mereka menanyakan diri- 
ku?” 

“Bahwa kau pergi berburu dan kami tidak tahu kapan kau 
kembali. Itu ada benarnya, dan aku ragu mereka akan berani 
berkeliaran di hutan karena takut kehilangan dirimu. Dengan 
anggapan memang dirimu yang mereka kejar.” 

Roran menganggiik, lalu berbalik dan lari ke rumah Horst. 
Di dalam, ia menyambar kekang kuda dan tas dari dinding, 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


66 


bergegas membungkus lobak, bit, jerky, dan sepotong roti dalam 
selimut, menyambar poci kaleng, dan melesat keluar, hanya 
berhenti sejenak untuk menjelaskan situasinya pada Elain. 

Pasokan itu merupakan buntalan yang merepotkan dalam 
pelukannya sementara ia berlari-lari kecil ke timur dari 
Carvahall ke tanah pertanian Ivor. Ivor sendiri berdiri di 
belakang rumah pertanian, mencambuk kuda dengan sebatang 
ranting willow sementara hewan itu berusaha mencabut akar 
serabut pohon em dari tanah. 

“Ayo!” teriak si petani. "Kerahkan tenagamu!” 

Kuda itu bergetar karena mengerahkan tenaga, agak goyah, 
lalu dengan sentakan menarik jatuh tunggulnya hingga akar- 
akarnya menjangkau langit seperti sekelompok jemari yang 
keriput. Ivor menghentikan kuda itu dengan menarik kekang 
dan menepuk-nepuknya dengan ramah. “Baiklah... Selesai.” 

Roran menyapanya dari jauh dan, sewaktu mereka telah 
dekat, menunjuk kudanya. "Aku perlu meminjamnya.” Ia mem- 
beritahukan alasannya. 

Ivor memaki dan mulai melepaskan kekang kuda, sambil 
menggerutu. “Selalu pada saat aku hampir menyelesaikan pe- 
kerjaanku, gangguan datang. Tidak pernah sebelumnya.” Ia 
bersedekap dan mengerutkan kening sementara Roran mema- 
sang pelana, memusatkan perhatian pada pekerjaan. 

Sesudah siap, Roran melompat ke kuda, membawa busur. 
"Maaf merepotkan, tapi tidak bisa dihindari.” 

"Well, jangan khawatir. Pastikan saja kau tidak tertangkap.” 

"Akan kulakukan.” 

Saat ja mengentakkan tumit ke sisi kuda, Roran mendengar 
Ivor berseru, "Dan jangan bersembunyi di sungaiku!” 

Roran nyengir dan menggeleng, membungkuk rendah di 
atas leher kuda. Dalam waktu singkat ia tiba di kaki bukit- 
bukit Spine dan terus mengarahkan kuda mendaki pegunungan 
yang membentuk ujung utara Lembah Palancar. Dari sana ia 
mendaki lereng pegunungan, tempat ia bisa mengamati 
Carvahal! tanpa terlihat. Di sana ia menambatkan tunggangan- 
nya dan duduk menunggu. 

Roran menggigil, memandang pinus-pinus yang gelap. Ia 
tidak senang berada sedekat ini dengan Spine. Hampir tidak 
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ada orang dari Carvahall yang berani menapakkan kaki di 
kawasan pegunungan ini, dan mereka yang melakukannya 
sering kali tidak kembali. 

Tidak lama kemudian Roran melihat para prajurit berbaris 
di jalan dalam dua barisan, dua sosok hitam menakutkan 
berada paling depan. Mereka dihentikan di mulut Carvahall 
oleh sekelompok pria kasar, beberapa membawa garpu jerami. 
Kedua pihak berbicara, lalu berhadapan, seperti anjing-anjing 
menggeram menunggu siapa yang akan menyerang terlebih 
dulu. Lama kemudian, para penduduk Carvahall menying-kir 
dan membiarkan para perusuh itu melintas. 

Apa yang terjadi sekarang? pikir Roran penasaran, sambil 
bergoyang-goyang pada tumit. 


Malam harinya para prajurit mendirikan perkemahan di la- 
pangan samping desa. Tenda-tenda mereka membentuk blok 
kelabu rendah yang berkelap-kelip dengan bayang-bayang aneh 
sementara para penjaga berpatroli di sekelilingnya. Di tengah 
blok, api unggun besar mengepulkan asap ke udara. 

Roran mendirikan kemahnya sendiri, dan sekarang ia hanya 
mengawasi dan berpikir. Tadinya ia beranggapan bahwa se- 
waktu orang-orang asing itu menghancurkan rumahnya, mereka 
mendapatkan apa yang mercka inginkan, yaitu batu yang 
dibawa Eragon dari Spine. Mereka pasti tidak menemukannya, ia 
memutuskan. Mungkin Eragon berhasil meloloskan diri membawa 
batu itu... Mungkin ia merasa harus pergi untuk melindungi batu 
tersebut. Roran mengerutkan kening. Itu sangat menjelaskan 
kenapa Eragon melarikan diri, tapi bagi Roran hubungannya 
masih terasa terlalu jauh. Apa pun alasannya, batu itu pasti 
merupakan harta yang luar biasa bagi Raja hingga ia mengirim 
begitu banyak orang untuk mengambilnya. Aku tidak mengerti kenapa 
batu tersebut bisa seberharga itu. Mungkin ada sihirnya. 

Ia menghirup udara sejuk perlahan-lahan, mendengarkan 
teriakan-teriakan burung hantu. Ada gerakan yang menarik 
perhatiannya. Saat melirik ke bawah pegunungan, ia melihat 
seseorang mendekat di dalam hutan di bawah. Roran merun- 
duk ke balik sebongkah batu besar, dengan busur terpasang. 
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la menunggu hingga yakin orang itu Albriech, lalu bersiul 
pelan. 

Dalam waktu singkat Albriech tiba di batu besar. Di pung- 
gungnya terdapat ranscl penuh sesak, yang dijatuhkannya ke 
tanah sambil mendengus. “Kukira aku tidak akan bisa mene- 
mukan dirimu.” 

"Aku terkejut kau bisa menemukanku.” 

"Tidak bisa kukatakan aku menikmati berkeliaran di hutan 
sesudah matahari terbenam. Aku terus mengira akan bertemu 
beruang, atau yang lebih buruk lagi. Spine bukan tempat yang 
cocok bagi manusia, kalau kau tanya pendapatku.” 

Roran memandang kembali ke Carvahall. “Jadi kenapa me- 
reka kemari?” 

"Untuk menangkapmu. Mereka bersedia menunggu hingga 
kau kembali dari "berburu'.” 

Roran duduk dengan suara berdebum keras, perutnya terasa 
melilit karena dingin. "Apa mereka memberitahukan alasannya? 
Apa mereka menyinggung batu itu?” 

Albriech menggeleng. “Mereka hanya mengatakan ini urusan 
Raja. Sepanjang hari mereka bertanya-tanya tentang dirimu 
dan Eragon—hanya itu yang menarik perhatian mereka.” Ia 
ragu-ragu sejenak. "Aku ingin tinggal, tapi mereka akan tahu 
kalau aku menghilang besok. Kubawakan banyak makanan 
dan selimut, juga beberapa salep Gertrude seandainya kau 
terluka. Kau mestinya baik-baik saja di atas sini.” 

Dengan mengerahkan tenaga, Roran tersenyum. "Terima ka- 
sih atas bantuanmu.” 

"Siapa pun pasti bersedia melakukannya,” kata Albriech 
sambil mengangkat bahu, malu. Ia hendak pergi, lalu berbicara 
sambil menoleh, "Omong-omong, kedua orang asing itu... me- 
reka disebut Ra'zac.” 
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JANJI SAPHIRA 


agi hari sesudah pertemuan dengan Dewan Tetua, Eragon 

tengah membersihkan dan meminyaki pelana Saphira— 

berhati-hati agar tidak membuat dirinya kelelahan—se- 
waktu Orik datang berkunjung. Kurcaci itu menunggu hingga 
Eragon selesai membersihkan tali pelana, lalu bertanya, "Apa- 
kah kondisimu lebih baik hari ini?” 

“Sedikit.” 

“Bagus, kita semua membutuhkan kekuatan. Aku datang 
untuk melihat kesehatanmu, juga karena Hrothgar ingin ber- 
bicara denganmu, kalau kau ada waktu." 

Eragon melontarkan senyum tipis kepada kurcaci itu. “Aku 
selalu ada waktu untuknya. la pasti tahu.” 

Orik tertawa. “Ah, tapi Jebih sopan kalau bertanya baik- 
baik.” Sementara Eragon meletakkan pelana, Saphira beranjak 
dari sudutnya yang berbantalan dan menyapa Orik dengan 
geraman ramah. “Selamat pagi juga untukmu,” kata Orik sambil 
membungkuk. 

Orik mengajak mereka melewati salah satu dari keempat 
lorong utama Tronjheim, menuju ruang utama dan kedua 
tangga kembar yang melengkung ke bawah tanah, ke ruang 
takhta raja kurcaci. Tapi sebelum mereka tiba di ruangan itu, 
Orik berbelok menuruni tangga pendek. Eragon membutuhkan 
waktu sejenak untuk menyadari bahwa Orik mengambil jalan 
samping agar tidak melihat puing-puing Isidar Mithrim. 

Mereka berhenti di depan pintu-pintu granit yang berukir 
mahkota berpuncak tujuh. Tujuh kurcaci berbaju besi di setiap 
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Sisi pintu masuk mengetuk-ngetuk lantai secara simultan de- 
ngan tangkai martil. Diiringi gema ketukan kayu beradu dengan 
batu, pintu-pintunya terayun ke dalam. 

Eragon mengangguk pada Orik, lalu memasuki ruangan 
yang remang-remang itu bersama Saphira. Mereka mendekati 
takhta di kejauhan, melewati patung-patung kaku, hirna, yang 
menggambarkan raja-raja kurcaci di masa lalu. Di kaki takhta 
hitam yang besar itu, Eragon membungkuk. Raja kurcaci me- 
nundukkan kepalanya yang berambut keperakan sebagai ba- 
lasan, batu-batu rubi yang ditempelkan pada helm emasnya 
berpendar pudar ditimpa cahaya seperti bercak-bercak besi 
panas. Volund, martil perang, tergeletak melintang di kakinya 
yang terbungkus jala baja. 

Hrothgar berkata, “Shadeslayer, selamat datang di aulaku. 
Banyak yang sudah kaulakukan sejak terakhir kali kita bertemu. 
Dan, tampaknya, aku terbukti keliru mengenai Zar'roc. Pedang 
Morzan akan diterima di Tronjheim selama kau yang menyan- 
dangnya.” 

"Terima kasih,” kata Eragon, sambil bangkit berdiri. 

"Selain itu,” kata si kurcaci dengan suara menggeram, “kami 
berharap kau mau menyimpan baju besi yang kaukenakan 
dalam pertempuran Farthen Dir. Bahkan sekarang ini tukang- 
tukang kami yang paling ahli sedang memperbaikinya. Baju 
besi naga juga mendapat perlakuan yang sama, dan sesudah 
diperbaiki nanti, Saphira boleh mengenakannya selama ia meng- 
inginkannya, atau hingga ia tumbuh lebih besar lagi. Setidaknya 
ini yang bisa kami lakukan untuk menunjukkan rasa terima 
kasih kami. Kalau bukan karena perang dengan Galbatorix, 
akan ada perayaan dan pesta pora demi namamu... tapi itu 
terpaksa menunggu hingga saat yang lebih tepat.” 

Mengutarakan perasaannya dan Saphira, Eragon berkata, 
"Kau dermawan melebihi semua perkiraan kami. Kami sangat 
menghargai hadiah semulia itu.” 

Sekalipun jelas merasa senang, Hrothgar tetap saja merengut, 
mengerutkan alis matanya yang lebat. “Tapi kita tidak bisa 
terus bersenang-senang. Aku dikepung klan-klan yang me- 
nuntut aku mengambil tindakan mengenai penerus Ajihad. 
Kemarin sewaktu Dewan Tetua menyatakan mereka mendukung 
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Nasuada, mereka menimbulkan keributan yang belum pernah 
kulihat sejak aku naik takhta. Para ketua harus memutuskan 
apakah menerima Nasuada atau mencari kandidat lain. Sebagian 
besar sudah memutuskan Nasuada harus memimpin kaum 
Varden, tapi aku ingin tahu pendapatmu dalam hal ini, Eragon, 
sebelum aku menyampaikan keputusan kepada pihak mana 
pun. Tindakan terburuk yang bisa dilakukan raja adalah tampil 
seperti orang bodoh.” 

Seberapa banyak yang boleh kita beritahukan padanya? tanya 
Eragon pada Saphira, berpikir cepat. 

Selama ini ia memperlakukan kita dengan adil, tapi kita tidak bisa 
tahu apa yang mungkin sudah dijanjikannya pada orang-orang lain. 
Sebaiknya kita berhati-hati hingga Nasuada benar-benar memegang 
kekuasaan. 

Baiklah, 

“Saphira dan aku setuju membantunya. Kami tidak akan 
menentang penunjukan dirinya. Dan” —Eragon bertanya-tanya 
apakah telah terlalu banyak bicara—“kumohon kau juga berbuat 
begitu: kaum Varden tidak boleh berselisih sendiri. Mereka 
harus bersatu.” 

“Oei,” kata Hrothgar, sambil menyandar ke belakang, "kau 
berbicara dengan kewenangan baru. Saranmu bagus, tapi me- 
nimbulkan pertanyaan: Menurutmu apakah Nasuada akan men- 
jadi pemimpin yang bijaksana, atau ada motif-motif lain untuk 
memilihnya?” 

Ini ujian, kata Saphira memperingatkan. Ia ingin tahu kenapa 
kita mendukung Nasuada. 

Eragon merasakan bibirnya bergerak, separo tersenyum. ”Ku- 
pikir ia bijaksana dan cerdik melebihi usianya. Ia bagus untuk 
kaum Varden." 

“Dan itu sebabnya kau mendukungnya?” 

Ya" 

Hrothgar mengangguk, janggutnya yang panjang dan seputih 
salju jadi bergerak-gerak. "Aku lega mendengarnya. Akhir- 
akhir ini ada sedikit keprihatinan mengenai apa yang benar 
dan bagus, dan lebih banyak lagi keprihatinan mengenai apa 
yang akan menimbulkan kekuasaan pribadi. Sulit menyaksikan 
kebodohan seperti itu tanpa merasa marah.” 
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Kebisuan yang tidak nyaman menyelimuti mereka, mengge- 
legak dalam ruang takhta yang panjang. Untuk memecahkan- 
nya, Eragon bertanya, “Apa yang akan dilakukan terhadap 
liang naga? Apa akan dibangun lantai baru?” 

Untuk pertama kalinya, mata Raja berubah berduka, memper- 
dalam kerut-kerut di sekelilingnya yang membentang seperti 
jari-jari roda kereta. Ekspresi Raja itu ekspresi kurcaci paling 
mirip dengan menangis yang pernah disaksikan Eragon. “Perlu 
banyak pembicaraan sebelum langkah itu bisa diambil. Buruk 
sekali, apa yang dilakukan Saphira dan Arya. Mungkin memang 
perlu, tapi buruk. Ah, barangkali lebih baik kalau para Urgal 
mengalahkan kita sebelum Isidar Mithrim pecah. Jantung 
Tronjheim hancur berantakan, begitu pula hati kami.” Hrothgar 
menempelkan kepalannya di dada, lalu perlahan-lahan mem- 
buka tangan dan meraih tangkai Volund yang terbungkus 
kulit. 

Saphira menyentuh benak Eragon. Eragon merasakan sejum- 
lah emosi dalam diri naga itu, tapi yang paling mengejutkannya 
adalah penyesalan dan perasaan bersalah yang dirasakan naga 
tersebut. Saphira benar-benar menyesali kehancuran Mawar 
Bintang, terlepas dari fakta bahwa kehancuran itu diperlukan. 
Makhluk kecil, katanya, tolong aku. Aku perlu berbicara dengan 
Hrothgar. Tanyakan padanya: Apa para kurcaci memiliki kemampuan 
membangun kembali Isidar Mithrim dari puing-puingnya? 

Sementara Eragon mengulangi kata-kata Saphira, Hrothgar 
bergumam dalam bahasanya sendiri, lalu berkata, "Kami memi- 
liki keahlian itu, tapi apa gunanya? Tugas itu akan memakan 
waktu berbulan-bulan atau bertahun-tahun, dan hasil akhirnya 
hanyalah kekonyolan rusak dari keindahan yang pernah men- 
jadi keanggunan Tronjheim! Aku tidak akan mengizinkan peng- 
hujatan seperti itu." 

Saphira terus menatap Raja tanpa berkedip. Sekarang katakan 
padanya: Kalau Isidar Mithrim bisa disatukan lagi, tanpa ada satu 
keping pun yang hilang, aku yakin bisa mengutuhkannya lagi. 

Eragon ternganga memandangnya, melupakan Hrothgar ka- 
rena terpesona. Saphira! Energi yang dibutuhkan untuk itu besar 
sekali! Kau sendiri mengatakan kau tidak bisa menggunakan sihir 
sesuka hati, jadi apa yang menyebabkan kau yakin bisa melakukannya? 
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Aku bisa melakukannya kalau kebutuhan untuk itu cukup besar. 
Itu akan menjadi hadiahku bagi para kurcaci. Ingat makam Brom, 
biar itu menghapus keraguanmu. Dan tutup mulutmu—itu tidak 
sopan dan Raja mengawasi. 

Sewaktu Eragon menyampaikan tawaran Saphira, Hrothgar 
menegakkan duduknya sambil berseru. “Apa mungkin? Bahkan 
para kurcaci tidak akan mencoba usaha seperti itu.” 

"Ia yakin dengan kemampuannya.” 

"Kalau begitu kami akan membangun kembali Isidar Mithrim, 
tidak peduli kalau untuk itu diperlukan waktu seratus tahun. 
Kami akan merakit rangka untuk permata itu dan meletakkan 
kembali setiap potongannya di tempat semula. Tidak sekeping 
pun akan dilupakan. Bahkan kalau kami harus memecahkan 
kepingan yang lebih besar untuk memindahkannya, kami akan 
melakukannya dengan segenap keahlian kami dalam menangani 
batu, jadi tidak ada debu atau serpihan yang hilang. Kalian 
akan datang pada waktu itu, sesudah kami selesai, dan memu- 
lihkan Mawar Bintang.” 

“Kami akan datang,” kata Eragon menyetujui, sambil mem- 
bungkuk. 

Hrothgar tersenyum, dan tampak seperti dinding granit yang 
retak. “Kau memberiku kegembiraan yang sangat besar, Saphira. 
Aku jadi kembali punya alasan untuk memerintah dan hidup. 
Kalau kau melakukannya, para kurcaci di mana pun akan 
menghormati namamu hingga generasi-generasi yang tidak 
terhitung. Pergilah sekarang dengan restuku sementara kusebar- 
kan berita ini di antara klan-klan. Dan jangan merasa berkewa- 
jiban menunggu pengumumanku, karena tidak boleh ada kurca- 
& yang tidak mendengar berita ini: sampaikan pada siapa saja 
yang kalian temui. Semoga lorong-lorong bergema dengan 
sorakan ras kami.” 

Setelah membungkuk sekali lagi, Eragon dan Saphira berlalu, 
meninggalkan raja kurcaci yang masih tersenyum di takhtanya 
itu. Di lorong luar, Eragon memberitahu Orik apa yang terjadi. 
Kurcaci tersebut seketika bersujud dan mencium lantai di 
depan Saphira. Ia bangkit sambil tersenyum dan menepuk 
lengan Eragon, seraya berkata, "Benar-benar keajaiban. Kalian 
memberi kami harapan yang tepat kami butuhkan untuk meng- 
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hadapi kejadiari-kejadian saat ini. Aku berani bertaruh akan 
ada minum-minum malam ini!” 

“Dan besok ada pemakaman.” 

Orik sadar sejenak. “Besok, ya. Tapi sebelum itu kita tidak 
boleh membiarkan pikiran-pikiran yang tidak bahagia meng- 
ganggu kita! Ayo!” 

Dengan meraih tangan Eragon, kurcaci itu menariknya me- 
lintasi Tronjheim ke aula pesta yang luas, tempat banyak kurcaci 
duduk di meja-meja batu. Orik melompat naik ke salah satunya, 
menyebabkan piring-piring di atasnya berserakan ke lantai, dan 
dengan suara menggelegar menyerukan berita tentang Isidar 
Mithrim. Eragon nyaris tuli akibat sorakan dan teriakan yang 
terdengar selanjutnya. Setiap kurcaci berkeras mendekati Saphira 
dan mencium lantai seperti yang dilakukan Orik. Sesudah 
selesai, mereka meninggalkan makanan masing-masing dan 
mengisi guci-guci batu dengan bir dan anggur madu. 

Eragon bergabung dengan kegembiraan itu dengan perasaan 
yang mengejutkan dirinya. Tindakan ini membantu meredakan 
kesedihan yang berkembang dalam hatinya. Tapi ia berusaha 
menolak pesta pora sepenuhnya, karena ia sadar akan kewajiban- 
kewajiban yang menunggu mereka keesokan harinya dan ia 
ingin kepalanya tetap jernih. 

Bahkan Saphira turut mencicipi anggur madu, dan ketika 
mendapati bahwa ia menyukainya, para kurcaci mengeluarkan 
satu tong penuh baginya. Setelah dengan hati-hati memasukkan 
rahangnya ke tutup tong yang terbuka, Saphira menghabiskan 
isinya dalam tiga tegukan panjang, lalu mengangkat kepala ke 
langit-langit dan bersendawa dengan menyemburkan lidah api 
raksasa. Eragon membutuhkan waktu beberapa menit untuk 
meyakinkan para kurcaci bahwa sudah aman untuk mendekati 
Saphira lagi, tapi begitu ia berhasil meyakinkan mereka, mereka 
membawakan tong yang lain lagi—tanpa memedulikan protes 
koki—dan mengawasi dengan terpesona ketika Saphira mengo- 
songkan isi tong itu juga. 

Sementara Saphira semakin mabuk, berbagai emosi dan pi- 
kirannya menyapu Eragon dengan kekuatan yang semakin 
lama semakin meningkat. Eragon jadi sulit menggunakan 
masukan-masukan dari indranya sendiri: pandangannya mulai 
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kabur, gerakan-gerakan yang dilihatnya memudar dan warna- 
warna terus berubah. Bahkan bau yang diciumnya berganti, 
menjadi lebih tajam, lebih menusuk. 

Para kurcaci mulai bernyanyi bersama. Sekalipun goyah saat 
berdiri, Saphira turut bersenandung, menekankan setiap bait 
dengan raungan. Eragon membuka mulut untuk bergabung 
dan terkejut sewaktu, bukannya kata-kata, yang terdengar justru 
geram serak suara naga. Ini, pikirnya, sambil menggeleng, 
sudah keterlaluan... Atau aku hanya mabuk? Ia memutuskan hal 
itu tidak penting dan terus bernyanyi dengan penuh semangat, 
tak peduli suara naga atau bukan. 

Para kurcaci terus berdatangan ke dalam aula sementara 
berita tentang Isidar Mithrim menyebar. Ratusan kurcaci dalam 
waktu singkat berjejalan di meja-meja, berkerumun rapat di 
sekeliling Eragon dan Saphira. Orik memanggil para musisi 
yang mengambil posisi di sudut, tempat mereka membuka 
tutup beludru hijau instrumen mereka. Dalam waktu singkat 
harpa, kecapi, dan suling perak melantunkan melodi mendam- 
pingi keriuhan. 

Berjam-jam berlalu sebelum keributan dan kegembiraan itu 
reda. Sewaktu suasana mulai tenang, Orik sekali lagi naik ke 
meja. Ia berdiri di sana, dengan kaki mengangkang lebar 
untuk menjaga keseimbangan, membawa guci, tutup besinya 
entah ke mana, dan berseru, “Dengar, dengar! Akhirnya kita 
merayakan apa yang patut dirayakan. Para Urgal sudah pergi, 
Shade mati, dan kita menang!” Semua kurcaci memukul-mukul 
meja menyetujui. Pidato yang singkat dan langsung ke sasaran. 
Tapi Orik belum selesai. “Untuk Eragon dan Saphira!” raung- 
nya, sambil mengangkat guci. Ini juga disambut dengan riuh. 

Eragon berdiri dan membungkuk, yang memicu sorakan 
lebih lanjut. Di sampingnya, Saphira berdiri pada kaki belakang 
dan mengayunkan kaki depan melintang di dada, berusaha 
meniru gerakan Eragon. Ia terhuyung, dan para kurcaci, menya- 
dari bahaya yang mengancam mereka, berhamburan menjauh. 
Mereka nyaris tidak berhasil. Diiringi desisan keras, Saphira 
jatuh ke belakang, mendarat di meja. 

Sakit menyambar punggung Eragon dan ia jatuh pingsan Yi 
dekat ekor Saphira. 
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PEMAKAMAN 


angun, Knurlhiem! Kau tidak boleh tidur sekarang. 
Kita dibutuhkan di gerbang —mereka tidak akan memulai 
tanpa kehadiran kita.” 

Eragon memaksa matanya terbuka, menyadari sakit di kepala 
dan tubuhnya. Ia tergeletak di meja batu yang dingin. "Apa?” 
Ia meringis karena rasa memuakkan di lidahnya. 

Orik menarik-narik janggut cokelatnya. "Prosesi Ajihad. Kita 
harus menghadirinya!” 

"Bukan, kau tadi memanggilku apa?” Mereka masih di aula 
pesta, tapi ruangan itu telah kosong, yang ada hanya dirinya, 
Orik, dan Saphira, yang terkapar di sampingnya di antara dua 
meja. Saphira bergerak dan mengangkat kepala, memandang 
sekitarnya dengan mata merah. 

"Kepala Batu! Kupanggil kau Kepala Batu karena sudah 
hampir satu jam aku berusaha membangunkan dirimu.” 

Eragon mendorong dirinya duduk tegak dan merosot turun 
dari meja. Kenangan-kenangan sckilas kejadian semalam ber- 
lompatan dalam benaknya. Saphira, bagaimana keadaanmu? ta- 
nyanya, sambil terhuyung-huyung mendekati naga itu. 

Saphira memutar kepala, menjulurkan dan memasukkan lidah 
kemerahannya melewati gigi-giginya, seperti kucing sehabis 
menyantap makanan yang tidak enak. Utuh... kurasa. Sayap 
kiriku terasa agak anehy kupikir aku jatuh menimpanya. Dan kepalaku 
dipenuhi ribuan anak panah panas. 

"Apa ada yang terluka sewaktu ia jatuh?” tanya Eragon, 
prihatin. 
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Tawa yang tulus terdengar dari dalam dada si kurcaci yang 
tebal. “Hanya mereka yang jatuh dari kursi karena tertawa 
terlalu keras. Seekor naga mabuk dan ambruk! Aku yakin 
kejadian itu akan dinyanyikan hingga berdekade-dekade men- 
datang.” Saphira menggerakkan sayap dan mengalihkan pan- 
dangan. “Kami merasa sebaiknya meninggalkan kalian di sini, 
karena kami tidak bisa memindahkan dirimu, Saphira. Kepala 
koki sangat gusar—ia khawatir kau akan menghabiskan pcr- 
sediaan terbaiknya lebih dari empat tong.” 

Dan kau memarahiku karena minum-minum! Kalau aku yang 
menenggak empat tong, aku pasti sudah mati! 

Itulah sebabnya kau bukan naga. 

Orik menjejalkan buntalan pakaian ke pelukan Eragon. “Ini, 
kenakan ini. Ini lebih cocok untuk pemakaman daripada pa- 
kaianmu sendiri. Tapi cepatlah, waktu kita tinggal sedikit.” 
Eragon bersusah payah mengenakannya—kemeja putih yang 
menggembung dengan tali-tali pada mansetnya, rompi merah 
yang dihiasi tenunan dan bordiran emas, celana panjang gelap, 
sepatu bot hitam mengilap yang berdetak saat beradu dengan 
Jantai, dan jubah lebar yang diikat di bawah tenggorokannya 
dengan bros. Sebagai ganti sabuk sarung kulit biasa, Zar'roc 
disandang dengan sabuk yang berhias. 

Eragon menyiramkan air ke wajahnya dan mencoba merapi- 
kan rambut. Lalu Orik memaksa dirinya dan Saphira bergegas 
keluar lorong ke gerbang selatan Tronjhcim. “Kita harus mulai 
dari sana,” katanya menjelaskan, bergerak dengan kecepatan 
yang mengejutkan pada kaki-kakinya yang pendek kekar, “ka- 
rena di sanalah prosesi dengan jenazah Ajihad berhenti tiga 
hari yang Jalu. Perjalanannya ke makam tidak boleh disela, 
kalau disela rohnya tidak akan bisa beristirahat.” 

Budaya yang aneh, komentar Saphira. 

Eragon setuju, menyadari langkah-langkah naga itu agak 
goyah. Di Carvahall, orang-orang biasanya dimakamkan di 
ladangnya, atau kalau mereka tinggal di desa, di pemakaman 
kecil. Satu-satunya ritual yang mengiringi prosesi hanyalah 
bait-bait yang dilantunkan dari balada-balada tertentu dan 
pesta kematian diselenggarakan sesudahnya bagi kerabat dan 
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teman-teman almarhum. Kau bisa menjalani pemakaman hingga 
selesai? tanyanya sewaktu Saphira kembali terhuyung. 

Saphira meringis singkat. Itu dan penunjukan Nasuada, tapi 
sesudah itu aku perlu tidur, Terkutuklah semua anggur madu! 

Kembali ke percakapannya dengan Orik, Eragon bertanya, 
"Di mana Ajihad akan dimakamkan?” 

Orik melambat dan melirik Eragon dengan hati-hati. “Hal 
itu menimbulkan keributan di antara klan-klan. Kalau ada 
kurcaci yang meninggal, kami yakin ia harus dimasukkan ke 
batu, kalau tidak ia takkan pernah bergabung dengan leluhur- 
nya... Itu urusan rumit dan aku tidak bisa berbicara lebih 
banyak lagi kepada orang !'uar.. tapi kami harus bersusah 
payah untuk memastikan pemakaman seperti itu. Keluarga 
atau klan yang membiarkan anggota mereka dimakamkan da- 
lam elemen yang lebih rendah akan dipermalukan. 

“Di bawah Farthen Diir ada ruang yang merupakan rumah 
bagi semua knurlan, semua kurcaci, yang meninggal di sini. Ke 
sanalah Ajihad akan dibawa. Ia tidak bisa dimakamkan ber- 
sama kami, karena ia manusia, tapi ada ceruk yang sudah 
disiapkan bagi dirinya. Di sana kaum Varden bisa meng- 
unjunginya tanpa mengusik makam-makam suci kami, dan 
Ajihad akan menerima penghormatan yang layak diterima- 
nya.” 

"Rajamu sudah berbuat banyak bagi kaum Varden,” kata 
Eragon, mengomentari. 

"Ada yang menganggapnya terlalu banyak.” 


Di depan gerbang tebal—terangkat oleh rantai tersembunyinya 
untuk menampilkan cahaya siang samar yang menerobos masuk 
ke Farthen Dir—mereka menemukan barisan yang ditata cer- 
mat. Ajihad dibaringkan di depan, dingin dan pucat dalam 
keranda marmer yang dipanggul enam pria berbaju besi hi- 
tam. Di kepalanya terdapat helm bertatahkan batu-batu ber- 
harga. Tangannya tertangkup di bawah tulang belikat, menu- 
tupi tangkai gading pedangnya yang telanjang, yang menjulur 
dari bawah perisai yang menutupi dada dan kakinya. Jala dari 
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perak, seperti lingkaran-lingkaran berkas cahaya bulan, mem- 
bebani tangan dan kakinya dan menjuntai ke keranda. 

Nasuada berdiri dekat di belakang jenazah—muram, ber- 
mantel bulu, dan tampak kokoh, sekalipun air mata menghiasi 
wajahnya. Hrothgar berdiri di sampingnya, mengenakan jubah 
gelap: lalu Arya: Dewan Tetua, semua dengan ekspresi duka 
yang sesuai, dan akhirnya sederet pelayat yang memanjang 
sejauh satu mil dari Tronjheim. 

Setiap pintu dan ambang pintu melengkung aula setinggi 
empat lantai yang menuju ruang utama Tronjheim, setengah 
mil jauhnya, dibuka lebar dan penuh sesak dengan manusia 
dan kurcaci. Di sela wajah-wajah yang kelabu, tirai-tirai panjang 
bergoyang terdorong ratusan desahan dan bisikan sewaktu 
Saphira dan Eragon muncul. 

Jormundur memberi isyarat agar mereka bergabung de- 
ngannya. Sambil berusaha tidak mengacaukan formasi, Eragon 
dan Saphira menerobos barisan ke tempat kosong di samping 
Jormundur mendapat pelototan tidak setuju dari Sabrae. Orik 
berlalu untuk berdiri di belakang Hrothgar. 

Bersama-sama mereka menunggu, sekalipun untuk apa, 
Eragon tidak tahu. 

Semua lentera separo ditutup hingga keremangan yang sejuk 
menyelimuti udara, menimbulkan perasaan tidak nyata akan 
kejadian ini. Tidak seorang pun tampak bergerak atau bernapas: 
sejenak Eragon membayangkan mereka semua patung yang 
membeku selamanya. Asap dupa tunggal membubung dari 
keranda, meliuk ke langit-langit sambil menebarkan bau pinus 
dan juntper. Hanya itu satu-satunya gerakan di aula, garis 
meliuk-liuk yang bergerak dari satu sisi ke sisi lain. 

Jauh di dalam Tronjheim, tambur berdentam. Bum. Deru 
yang berat itu bergetar ke tulang-tulang mereka, menggetarkan 
kota pegunungan dan menyebabkan kota itu menggema seperti 
genta batu raksasa. 

Mercka melangkah maju. 

Bum. Pada nada kedua, tambur lain yang lebih pelan berga- 
bung dengan yang pertama, setiap dentaman menyebar ke 
seluruh aula. Kekuatan suara itu mendorong mereka dengan 
kecepatan yang anggun. Dentaman tersebut menyebabkan setiap 
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langkah terasa penting, bertujuan, dan bermartabat, sesuai 
dengan acara ini. Tidak ada pikiran yang bisa timbul dalam 
denyutan yang mengelilingi mereka, hanya luapan erosi yang 
dengan ahli dibangkitkan tambur-tambur itu, memicu air mata 
dan suka cita pahit pada saat yang bersamaan. 

Bum. 

Sewaktu terowongan berakhir, para pemanggul Ajihad ber- 
henti sejenak di antara pilar-pilar onyx sebelum memasuki 
ruang utama. Di sana Eragon melihat sikap para kurcaci sema- 
kin khidmat saat melihat Isidar Mithrim. 

Bum. 

Mereka berjalan melintasi pemakaman kristal. Lingkaran be- 
rupa kepingan-kepingan kristal yang menjulang membentang 
di tengah ruang yang luas itu, mengelilingi martil dan segilima- 
segilima di dalamnya. Banyak kepingan yang lebih besar dari- 
pada Saphira. Berkas cahaya safir bintang masih berpendar 
dalam kepingan-kepingannya, dan di beberapa, kelopak ukiran 
mawar masih terlihat. 

Bum. 

Para pemanggul terus maju, di sela-sela puluhan tepi setajam 
pisau cukur. Lalu prosesi itu berbelok dan menuruni tangga 
lebar ke terowongan-terowongan di bawah. Mereka berbaris 
melewati banyak gua, melewati gubuk-gubuk batu tempat anak- 
anak kurcaci mencengkeram ibu mereka dan menatap dengan 
mata terbelalak. 

Bum. 

Dan dengan dentaman terakhir itu, mereka berhenti di bawah 
rusuk stalaktit yang memanjang di atas katakombe raksasa 
yang tepinya dipenuhi ceruk. Di setiap ceruk terdapat peti 
mati berukir nama dan lambang klan. Ratusan ribu telah 
dimakamkan di sini. Satu-satunya cahaya berasal dari lentera- 
lentera merah yang diletakkan berjauhan satu sama lain, tampak 
pucat dalam keremangan. 

Sejenak kemudian, para pernanggul melangkah ke ruangan 
kecil yang ditambahkan di samping ruang utama. Di tengah, 
di panggung, terdapat peti yang terbuka bagi kegelapan yang 
menunggu. Di bagian atasnya terukir 
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Kiranya semua, Knurlan, Manusia, dan Elf 
Mengingat 
Orang Ini. 
Karena ia Mulia, Kuat, dan Bijaksana. 


Guntera Arina 


Sesudah para pelayat berkerumun, Ajihad diturunkan ke 
dalam peti, dan mereka yang mengenalnya secara pribadi 
diizinkan mendekat. Eragon dan Saphira berada pada urutan 
kelima dalam barisan, di belakang Arya. Sewaktu mereka 
menapaki tangga marmer untuk memandang jasadnya, Eragon 
dicengkeram kedukaan yang luar biasa, kegundahannya di- 
perkuat fakta bahwa ia menganggap pemakaman ini sebagai 
pemakaman Ajihad sekaligus Murtagh. 

Setelah berhenti di samping makam, Eragon menunduk me- 
natap Ajihad. Ajihad tampak jauh lebih tenang dan damai 
daripada semasa masih hidup, seakan kematian mengakui kebe- 
sarannya dan menghormatinya dengan menyingkirkan semua 
kekhawatiran duniawinya. Eragon baru sebentar mengenal 
Ajihad, tapi dalam masa itu ia menghormatinya baik sebagai 
seseorang maupun sebagai apa yang diwakilinya: kemerdekaan 
dari tirani. Selain itu, Ajihad juga orang pertama yang memberi 
tempat berlindung bagi Eragon dan Saphira sejak mereka 
meninggalkan Lembah Palancar. 

Dengan perasaan tercekik, Eragon mencoba memikirkan pu- 
jian besar yang bisa diberikannya. Pada akhirnya, ia berbisik 
dengan tenggorokan bagai tercekik, “Kau akan dikenang, 
Ajihad. Aku bersumpah. Beristirahatlah dengan tenang karena 
Nasuada akan melanjutkan pekerjaanmu dan Kekaisaran akan 
diruntuhkan berkat apa yang telah kaucapai.” Sadar akan 
sentuhan Saphira di lengannya, Eragon melangkah turun dari 
panggung bersamanya dan membiarkan Jormundur mengganti- 
kan tempatnya. 

Setelah akhirnya semua orang memberikan penghormatan 
masing-masing, Nasuada membungkuk di atas Ajihad dan 
menyentuh tangan ayahnya, memegangnya lembut. Setelah 
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mengerang sedih, ia mulai bernyanyi dalam bahasa asing yang 
melantun, memenuhi gua dengan kedukaannya. 

Lalu dua belas kurcaci muncul, meletakkan pelat marmer di 
atas wajah Ajihad yang menengadah. Dan ia pun tiada. 
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SUMPAH SETIA 


ragon menguap dan menutupi mulutnya sementara orang- 

orang memasuki amfiteater bawah tanah. Arena 

yang luas itu menggemakan celoteh orang-orang yang 
membicarakan pemakaman yang baru saja berakhir. 

Eragon duduk di barisan paling bawah, sejajar dengan po- 
dium. Bersamanya duduk Orik, Arya, Hrothgar, Nasuada, dan 
Dewan Tetua. Saphira berdiri di barisan anak tangga yang 
membelah deretan kursi ke atas. Sambil membungkuk, Orik 
berkata, “Sejak Korgan, setiap raja kami dipilih di sini. Sudah 
selayaknya kaum Varden juga berbuat begitu.” 

Masih harus dilihat dulu, pikir Eragon, apakah peralihan keku - 
saan ini berlangsung damai. la menggosok sebelah mata, meng- 
hapus air mata baru, upacara pemakaman menyebabkan ia 
terguncang. 

Menggelegak di atas sisa-sisa kedukaan, kegelisahan seka- 
rang memuntir perutnya. Ia khawatir soal perannya sendiri 
dalam peristiwa yang akan berlangsung. Bahkan kalau segala- 
nya berjalan baik, ia dan Saphira tetap akan menimbulkan 
musuh-musuh potensial. Tangannya turun ke Zar'roc dan men- 
cengkeram gagangnya erat-erat. 

Butuh waktu beberapa menit sebelum amfiteater penuh. 
Lalu Jormundur naik ke podium. "Orang-orang Varden, kita 
terakhir berdiri di sini lima belas tahun yang lalu, saat kematian 
Deynor. Penerusnya, Ajihad, bertindak lebih banyak untuk 
menentang Kekaisaran dan Galbatorix dibandingkan pendahulu- 
nya yang mana pun. Ia memenangkan puluhan pertempuran 
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melawan pasukan yang lebih unggul. Ia nyaris membunuh 
Durza, menggores pedang Shade. Dan yang paling hebat, ia 
menerima Penunggang Eragon dan Saphira ke dalam Tronjheim. 
Tapi, pemimpin baru harus dipilih, pemimpin yang akan me- 
menangkan lebih banyak kemegahan bagi kita.” 

Seseorang di tempat tinggi berteriak, “Shadeslayer!” 

Eragon berusaha tidak bercaksi—ia senang melihat 
Jormundur bahkan tidak berkedip. Pria itu berkata, “Mungkin 
di tahun-tahun mendatang, tapi ia memiliki kewajiban dan 
tanggung jawab lain untuk saat ini. Tidak, Dewan Tetua sudah 
berpikir lama untuk ini: kita membutuhkan seseorang yang 
memahami kebutuhan dan keinginan kita, seseorang yang ting- 
gal dan menderita bersama-sama kita. Seseorang yang me- 
nolak melarikan diri, bahkan sewaktu pertempuran meng- 
ancam.” 

Pada saat itu, Eragon merasakan pemahaman mengaliri para 
pendengar. Namanya dibisikkan ribuan tenggorokan dan di- 
ucapkan Jormundur sendiri, “Nasuada.” Sambil membungkuk 
Jormundur melangkah ke samping. 

Selanjutnya giliran Arya. la mengamati hadirin yang me- 
nunggu, lalu berkat, “Kaum elf menghormati Ajihad malam 
ini... Dan atas nama Ratu Islanzadi, kuakui penunjukan 
Slasuada dan menawarkan dukungan serta persahabatan yang 
sama seperti yang kami tawarkan pada ayahnya. Kiranya 
bintang-bintang mengawasinya.” 

Hrothgar naik ke podium dan berbicara dengan suara serak, 
"Aku juga mendukung Nasuada, sebagaimana klan-klan yang 
lain.” Ia bergeser. 

Lalu tiba giliran Eragon. Saat berdiri di depan kerumunan, 
semua mata memandang dirinya dan Saphira, ia berkata, "Kami 
juga mendukung Nasuada.” 

Saphira menggeram untuk menegaskan. 

Sumpah diucapkan, Dewan Tetua berbaris di kedua sisi 
podium, Jormundur berdiri di kepala barisan. Dengan bangga, 
Nasuada mendekat dan berlutut di depannya, gaunnya melebar 
bagai sayap gagak. Dengan mengeraskan suara, Jormundur 
berkata, "Berdasarkan hak warisan dan penerus, kami memilih 
Nasuada. Berdasarkan prestasi ayahnya dan restu rekan-rekan- 
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nya, kami memilih Nasuada. Sekarang kutanyakan pada kalian: 
Apakah kami telah memilih dengan baik?” 

Raungannya menggetarkan. “Ya!” 

Jormundur mengangguk. “Dengan kekuasaan yang diberikan 
pada dewan ini, kami mengalihkan kehormatan dan tanggung 
jawab dari Ajihad kepada satu-satunya keturunannya, Nasuada.” 
Dengan lembut ia meletakkan lingkaran perak sejajar alis 
Nasuada. Setelah meraih tangan Nasuada, ia menariknya bang- 
kit dan mengumumkan, “Kuberikan pemimpin baru kita!” 

Selama sepuluh menit, kaum Varden dan para kurcaci ber- 
sorak, menyatakan persetujuan yang menggemuruh hingga aula 
bergetar dengan keributan mereka. Begitu sorakan mereka 
mereda, Sabrac memberi isyarat pada Eragon, sambil berbisik, 
"Sekarang waktunya menepati janjimu.” 

Pada saat itu, seluruh suara berhenti untuk Eragon. Kegu- 
gupannya juga menghilang, tersapu arus saat itu. Setelah rne- 
nguatkan diri dengan tarikan napas, ia dan Saphira mendekati 
Jormundur dan Nasuada, setiap langkah terasa abadi. Sementara 
mereka berjalan, ia menatap Sabrae, Elessari, Umerih, dan 
Falberd —menyadari senyum tipis, kesombongan mereka, dan 
pada diri Sabrae, kebencian yang nyata. Arya berdiri di bela- 
kang anggota Dewan. Ia mengangguk memberi dukungan. 

Kita akan mengubah sejarah, kata Saphira. 

Kita terjun ke jurang tanpa tahu seberapa dalam air di bawah. 

Ah, tapi perjalanan ke bawahnya kan luar biasa! 

Setelah memandang sekilas wajah Nasuada yang damai, 
Eragon membungkuk dan berlutut. Ia mencabut Zar'roc dari 
sarung, meletakkan pedang itu rata di kedua telapaknya, lalu 
mengangkatnya, seakan hendak mengulurkannya pada 
Jormundur. Sejenak, pedang itu mengambang antara Jormundur 
dan Nasuada, terombang-ambing di tepi dua takdir yang ber- 
beda. Eragon merasa napasnya tercekat—pilihan yang begitu 
sederhana untuk menyeimbangkan kehidupan. Dan lebih da- 
ripada kehidupan—seekor naga, seorang raja, seorang Kaisar! 

Lalu napasnya memburu, sekali lagi memenuhi paru-parunya 
dengan waktu, dan ia berpaling memandang Nasuada. “Karena 
penghormatan yang mendalam... dan penghargaan akan 
kesulitan-kesulitan yang akan kauhadapi... aku, Eragon, Pe- 
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nunggang pertama kaum Varden, Pembantai Shade, dan 
Argetlam, memberikan pedang dan kesetiaanku padamu, 
Nasuada.” 

Kaum Varden dan para kurcaci melotot, terpana. Pada saat 
yang sama, sikap Dewan Tetua berubah dari penuh keme- 
nangan menjadi kemurkaan tanpa daya. Tatapan mereka mem- 
bakar dengan kekuatan dan kebencian orang-orang yang dikhia- 
nati. Bahkan Elessari membiarkan kemurkaannya menyembur 
keluar dari sikapnya yang menyenangkan. Hanya f6rmundur— 
sesudah terkejut sejenak—tampak menerima pengumuman itu 
dengan tenang. 

Nasuada tersenyum dan meraih Zar'roc, menempelkan ujung 
pedang ke dahi Eragon, tepat seperti sebelumnya. "Aku tersan- 
jung kau memilih untuk melayaniku, Penunggang Eragon. 
Kuterima, seperti kau menerima semua tanggung jawab yang 
mengiringi jabatan itu. Bangkitlah sebagai pembantuku dan 
terimalah pedangmu.” 

Eragon mematuhinya, lalu melangkah mundur bersama 
Saphira. Diiringi teriakan-teriakan menyetujui, para hadirin 
berdiri, para kurcaci mengentak-entakkan kaki seirama dengan 
sepatu bot berpaku mereka sementara para manusia pejuang 
memukul-mukulkan pedang ke perisai. 

Nasuada kembali ke podium dan mencengkeram kedua sisi 
podium itu, memandang semua orang di arafiteater. Ia terse- 
nyum kepada mereka, suka cita murni terpancar di wajahnya, 
“Kaum Varden!” 

Sunyi. 

“Seperti yang dilakukan ayahku sebelum diriku, kuberikan 
hidupku kepada kalian dan tujuan kita. Aku tidak akan pernah 
berhenti bertempur hingga para Urgal berhasil dilenyapkan, 
Galbatorix tewas, dan Alaga@sia sekali lagi merdeka!” 

Lebih banyak sorakan dan tepuk tangan. 

"Oleh karena itu, kukatakan pada kalian, sekarang waktunya 
bersiap-siap. Di sini di Farthen Diir—sesudah pertempuran- 
pertempuran kecil tanpa henti—kita memenangkan pertempur- 
an terbesar kita. Sekarang giliran kita membalas. Gaibatorix 
lemah sesudah kehilangan begitu banyak pasukan, dan kesem- 
patan seperti ini tidak akan pernah datang lagi. 
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"Oleh karena itu, kukatakan sekali lagi, sekarang waktunya 
bersiap-siap agar kita bisa kembali meraih kemenangan!” 


Sesudah pidato beberapa orang lain—termasuk Falberd yang 
masih melotot—amfiteater mulai ditinggalkan. Waktu Eragon 
bangkit hendak berlalu, Orik menyambar lengannya, menghen- 
tikannya. Kurcaci itu membelalak. “Eragon, apa kau merenca- 
nakan semua ini sebelumnya?” 

Eragon mempertimbangkan sejenak apakah bijaksana untuk 
memberitahu Orik, lalu mengangguk. “Ya.” 

Orik mengembuskan napas, menggeleng. “Benar-benar pu- 
kulan yang berani, tadi itu. Kau memberi Nasuada posisi yang 
kuat. Tapi tindakan itu berbahaya, kalau reaksi Dewan Tetua 
ada artinya. Apa Arya menyetujuinya?” 

"Ia setuju bahwa tindakan itu diperlukan.” 

Si kurcaci mengamatinya sambil berpikir. “Aku yakin begitu. 
Kau baru saja mengubah keseimbangan kekuasaan, Eragon. 
Tidak ada seorang pun yang akan meremehkanmu lagi karena 
itu... Berhati-hatilah terhadap batu busuk. Kau mendapat sejum- 
lah musuh yang kuat hari ini.” Ia menepuk bagian samping 
tubuh Eragon dan berlalu. 

Saphira mengawasi kepergiannya, lalu berkata, Kita sebaiknya 
bersiap-siap meninggalkan Farthen Dir. Dewan sangat ingin mem- 
balas dendam. Semakin cepat kita menjauhi jangkauan mereka, semakin 
baik. 
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WANITA PENYIHIR, 
ULAR, DAN DOKUMEN 


alam itu, sewaktu Eragon kembali ke kamarnya sesudah 
mandi, ia terkejut mendapati ada wanita jangkung 
menunggu dirinya di lorong. Wanita itu berambut hitam, 
dengan mata yang mengejutkan birunya, dan bibir sinis. Di 
pergelangan tangannya melingkar gelang emas berbentuk ular 
mendesis. Eragon berharap wanita tersebut datang bukan untuk 
meminta saran darinya, seperti yang banyak dilakukan kaum 
Varden. 
“Argetlam.” Wanita itu menekuk kaki, membungkuk memberi 
hormat. 
Eragon menundukkan kepala sebagai balasan. "Ada yang 
bisa kubantu?” 
“Kuharap begitu. Namaku Trianna, wanita penyihir dari Du 
Vrangr Gata.” 
“Sungguh? Wanita penyihir?” tanya Eragon, tergelitik. 
“Sekaligus penyihir tempur dan mata-mata, dan jabatan apa 
pun lainnya yang dipandang perlu oleh kaum Varden. Tidak 
banyak pengguna sihir di sini, jadi kami masing-masing akhir- 
nya menangani setengah lusin tugas.” Ia tersenyum, mema- 
merkan gigi-gigi yang putih rata. “Itu sebabnya aku datang 
kemari hari ini. Kami akan merasa tersanjung kalau kau mau 
memimpin kelompok kami. Kau satu-satunya yang bisa meng- 
gantikan si Kembar.” 
Hampir tanpa menyadarinya, Eragon balas tersenyum. Wanita 
itu begitu ramah dan memesona, ia jadi benci urtik menolak- 
nya. "Sayangnya aku tidak bisa: Saphira dan aku akan mening- 
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galkan Tronjheim tidak lama lagi. Lagi pula, aku harus ber- 
konsultasi terlebih dulu dengan Nasuada.” Dan aku tidak ingin 
terlibat lebih jauh dengan politik... terutama di tempat si Kembar 
dulu memimpin. 

Trianna menggigit bibir. “Aku sedih mendengarnya.” Ia maju 
selangkah. “Mungkin kita bisa melewatkan waktu bersama- 
sama sebelum kau harus pergi. Aku bisa menunjukkan bagai- 
mana cara memanggil dan mengendalikan roh-roh... Itu akan 
mendidik bagi kita berdua.” 

Eragon merasakan wajahnya memanas. “Kuhargai tawaran- 
mu, tapi saat ini aku benar-benar terlalu sibuk.” 

Kilat kemarahan berkilau di mata Trianna, lalu menghilang 
begitu cepat hingga Eragon penasaran apakah ia tadi memang 
melihatnya. Wanita itu mendesah anggun. 

"Aku mengerti." 

la kedengaran begitu kecewa—dan tampak begitu sedih — 
hingga Eragon merasa bersalah menolaknya. Tidak ada ruginya 
bercakap-cakap dengan dia sebentar, katanya dalam hati. “Aku 
ingin tahu, dari mana kau belajar sihir?” 

Trianna berubah cerah. “Ibuku tabib di Surda. Ia memiliki 
sedikit kekuatan dan mampu mengajariku cara-cara lama. Ten- 
tu saja, kekuatanku jauh di bawah kekuatan Penunggang. 
Tidak satu pun anggota Du Vrangr Gata mampu mengalahkan 
Durza seorang diri, seperti yang kaulakukan. Itu tindakan 
heroik.” 

Karena malu, Eragon menggosok-gosokkan sepatu botnya ke 
lantai. “Aku tidak akan selamat kalau bukan karena Arya." 

"Kau terlalu rendah hati, Argetlam,” tegur wanita itu. “Kau- 
lah yang melontarkan pukulan terakhir. Kau seharusnya bangga 
akan prestasimu. Itu prestasi yang sejajar dengan Vrael sendiri.” 
la mencondongkan tubuh mendekati Eragon. Jantung Eragon 
berdetak lebih cepat saat mencium wangi parfumnya, yang 
kental dan musky, dengan bau samar rempah-rempah eksotis. 
"Kau sudah mendengar lagu yang dikarang tentang dirimu? 
Kaum Varden menyanyikannya setiap malam di sekeliling api 
unggun. Kata mereka kau datang untuk mengambil alih takhta 
dari Galbatorix!” 

“Tidak,” kata Eragon, cepat dan tajam. Itu isu yang tidak 
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bisa ditolerirnya. "Mereka mungkin begitu, tapi aku tidak. 
Apa pun takdirku, aku tidak berniat memerintah.” 

“Niat yang bijaksana. Bagaimanapun juga, apalah artinya 
raja selain seseorang yang tertawan berbagai kewajiban? Itu 
benar-benar imbalan yang buruk bagi Penunggang dan naga 
bebas yang terakhir. Tidak, bagimu adalah kemampuan untuk 
pergi dan bertindak sesuka hati, lalu, selanjutnya, membentuk 
masa depan Alaga€sia” Ia diam sejenak. "Masih ada keluar- 
gamu di Kekaisaran?” 

Apa? "Hanya seorang sepupu.” 

"Kalau begitu, kau belum dijodohkan?” 

Eragon tidak siap menghadapi pertanyaan itu. Ia belum 
pernah mendapat pertanyaan tersebut. “Ya, aku belum dijo- 
dohkan.” 

"Tentunya ada seseorang yang kaukasihi.” Wanita itu maju 
selangkah lagi, dan lengan bajunya yang berpita menyapu 
lengan Eragon. 

“Aku tidak dekat dengan siapa pun di Carvahall,” kata 
Eragon tergagap, “dan sejak saat itu aku selalu bepergian.” 

Trianna mundur sedikit, lalu mengangkat pergelangan tangan 
hingga gelang ularnya setinggi mata. "Kau menyukainya?” 
tanyanya. Eragon mengerjapkan mata dan mengangguk, seka- 
llpun gelang itu sebenarnya agak menggelisahkan. “Kuberi 
nama Lorga. la keluarga dan pelindungku.” Setelah membung- 
kuk ke depan, ia meniup gelangnya, lalu menggumam, "Se 
orum thornessa havr sharjalvi lifs.” 

Diiringi gemeresik kering, ular itu bergerak hidup. Eragon 
memandangi, terpesona, sementara makhluk itu menggeliat- 
geliat di lengan Trianna yang pucat, lalu mengangkat diri dan 
menatap Eragon dengan mata rubinya yang berputar-putar, 
lidah kawatnya melecut keluar-masuk. Matanya seperti me- 
ngembang hingga sebesar kepalan tangan Eragon. Eragon me- 
rasa seperti terjatuh ke kedalaman mata yang merah itu, ia 
tidak mampu mengalihkan pandangan walau sekeras apa pun 
usahanya. 

Lalu dengan perintah singkat, ular itu mengejang dan kem- 
bali ke posisi semula. Sambil mendesah kelelahan, Trianna 
menyandar ke dinding. “Tidak banyak orang yang memahami 
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apa yang kami, para pengguna sihir, lakukan. Tapi aku ingin 
kau tahu bahwa ada orang-orang lain yang seperti dirimu, dan 
kami akan membantu kalau bisa.” 

Dengan impulsif Eragon memegang tangan wanita itu. Ia 
belum pernah tergoda untuk mendekati wanita seperti ini, tapi 
naluri mendorongnya, menantangnya meraih kesempatan. Ra- 
sanya menakutkan sekaligus menggairahkan. "Kalau kau mau, 
kita bisa pergi makan. Dapur tidak jauh dari sini.” 

Trianna menangkupkan tangannya yang lain ke tangan 
Eragon, jemarinya terasa halus dan sejuk, sangat berbeda de- 
ngan cengkeraman kasar yang biasa dihadapi Eragon. "Aku 
suka. Bisa kita—” Trianna terhuyung ke depan saat pintu 
terdobrak membuka di belakangnya. Wanita penyihir itu ber- 
putar, dan berteriak saat mendapati diri berhadapan dengan 
Saphira. 

Saphira tidak bergerak, hanya bibirnya yang perlahan ter- 
angkat menampilkan sederetan gigi yang tajam. Lalu ia meng- 
geram. Geraman yang luar biasa—berat dan penuh ejekan 
sekaligus ancaman—yang menggema di seluruh lorong selama 
lebih dari semenit. Mendengar geraman itu seperti mendengar 
raungan yang memekakkan. 

Eragon memelototi Saphira terus. 

Sesudah geramannya berhenti, Trianna mencengkeram gaun- 
nya dengan dua tangan, memuntir-muntir kainnya. Wajahnya 
pucat ketakutan. Ia bergegas memberi hormat pada Saphira, 
lalu, dengan gerakan yang nyaris tidak terkendali, berbalik 
dan melarikan diri. Bersikap seakan tidak terjadi apa-apa, 
Saphira mengangkat satu kaki dan menjilati cakarnya. Hampir 
mustahil membuka pintunya, katanya sambil mendengus. 

Eragon tidak mampu menahan diri lebih lama lagi. Kenapa 
kau berbuat begitu? ia meledak. Kau tidak memiliki alasan untuk 
turut campur! 

Kau membutuhkan bantuanku, lanjut Saphira, tidak terusik. 

Kalau aku membutuhkan bantuanmu, aku pasti memanggilmu! 

Jangan berteriak padaku, sergah Saphira, membiarkan rahang- 
nya beradu. Eragon bisa merasakan emosi naga itu menggele- 
gak sama hebatnya seperti emosinya sendiri. Aku tidak bisa 
membiarkan dirimu berkeliaran dengan wanita mesum yang lebih 
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peduli pada Eragon sebagai Penunggang daripada dirimu sebagai 
seseorang. 

la bukan wanita mesum, raung Eragon. Ia memukul dinding 
karena frustrasi. Aku pria dewasa sekarang, Saphira, bukan pertapa. 
Kau tidak bisa mengharapkan aku mengabaikan... mengabaikan wanita 
hanya karena siapa diriku. Dan jelas itu bukan keputusanmu. Paling 
tidak, aku bisa saja menikmati percakapan dengannya, apa saja selain 
berbagai tragedi yang kita hadapi akhir-akhir ini. Kau berada dalam 
kepalaku cukup lama untuk tahu bagaimana perasaanku. Kenapa kau 
tidak bisa membiarkan aku sendirian? Apa ruginya? 

Kau tidak mengerti. Saphira menolak membalas tatapannya. 

Tidak mengerti! Apa kau akan menghalangiku memiliki istri dan 
anak-anak? Bagaimana dengan keluarga? 

Eragon. Saphira akhirnya menatapnya dengan satu matanya 
yang besar. Kita terhubung erat. 

Jelas! 

Dan kalau kau menginginkan hubungan, dengan atau tanpa res- 
tuku, dan menjadi... terikat... dengan seseorang, perasaanku juga 
akan terikat. Kau harus tahu itu. Oleh karena itu—dan kuperingatkan 
kau hanya satu kali ini—berhati-hatilah mengenai siapa yang kau 
pilih, karena itu akan melibatkan kita berdua. 

Eragon mempertimbangkan kata-kata Saphira sejenak. Tapi 
ikatan kita berlaku dua arah. Kalau ada yang kau benci, aku juga 
akan terpengaruh... Aku memahami keprihatinanmu. Jadi kau bukan 
sekadar cemburu? 

Saphira menjilat cakarnya sekali lagi. Mungkin sedikit. 

Eragon-lah yang menggeram kali ini. Ia menerobos melewati 
Saphira untuk masuk ke kamar, menyambar Zar'roc, lalu me- 
langkah pergi, sambil mengenakan sabuk pedang. 

Ia berkeliaran di Tronjheim selama berjam-jam, menghindari 
kontak dengan siapa pun. Apa yang terjadi membuatnya men- 
derita, sekalipun ia tak bisa mengingkari kebenaran kata-kata 
Saphira. Dari segala sesuatu yang mereka jalani bersama, ini 
yang paling rumit dan mereka paling tidak sepaham. Malam 
itu—untuk pertama kali scjak ia tertangkap di Gilead—ia 
tidur terpisah dari Saphira, di salah satu barak kurcaci. 

Eragon kembali ke kamarnya keesokan harinya. Dengan 
persetujuan yang tak terucapkan, ia dan Saphira menghindari 
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diskusi mengenai apa yang telah terjadi, argumentasi lebih 
jauh tidak ada gunanya kalau kedua belah pihak sama-sama 
tidak bersedia mengalah. Lagi pula, mereka begitu lega bisa 
bersatu kembali hingga tidak berani mengambil risiko mem- 
pertaruhkan persahabatan mereka lagi. 

Mereka tengah makan siang—Saphira mencabik-cabik daging 
yang masih berlumuran darah—sewaktu Jarsha berlari mende- 
kat. Seperti sebelumnya, bocah itu menatap Saphira dengan 
mata terbelalak, mengikuti gerakan naga itu yang tengah meng- 
gigiti daging dari tulang kaki. “Ya?” tanya Eragon, sambil 
mengusap dagu dan penasaran apakah Dewan Tetua memanggil 
mereka. Ia tidak mendapat kabar apa pun dari mereka sejak 
pemakaman. 

Jarsha berpaling dari Saphira cukup lama untuk mengatakan, 
"Nasuada ingin menemui Anda, Sir. Beliau menunggu di ruang 
kerja ayahnya.” 

Sir! Eragon nyaris tertawa. Belum lama ini, ia yang me- 
manggil orang-orang Sir, bukan sebaliknya. Ia melirik Saphira. 
"Kau sudah selesai, atau sebaiknya kita tunggu sebentar lagi?” 

Sambil memutar bola mata, Saphira memasukkan daging 
yang tersisa ke mulut dan memuntahkan tulangnya diiringi 
derakan keras. Selesgi. 

“Baiklah,” kata Eragon, sambil berdiri, “kau boleh pergi, 
Jarsha. Kami tahu jalannya.” 

Mereka membutuhkan hampir setengah jam untuk tiba di 
ruang kerja karena luasnya kota-pegunungan itu. Sebagaimana 
semasa kepemimpinan Ajihad, pintunya dijaga, tapi bukannya 
oleh dua orang, kali ini penjaganya satu pasukan tempur— 
para pejuang berpengalaman yang sekarang berdiri di depan 
pintu, mewaspadai isyarat bahaya sekecil apa pun. Mereka 
jelas bersedia mengorbankan diri untuk melindungi pemimpin 
baru mereka dari sergapan atau serangan. Sekalipun mereka 
tidak mungkin tak mengenali Eragon dan Saphira, mereka 
tetap saja menghalangi jalan sementara Nasuada diberitahu 
mengenai tamu-tamunya. Baru sesudah itu keduanya diizinkan 
masuk. 

Eragon seketika menyadari adanya perubahan: vas bunga di 
ruang kerja. Bunga-bunga ungu kecilnya tidak mencolok, tapi 
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memenuhi udara dengan keharuman hangat yang—bagi 
Eragon—mengingatkannya pada buah raspberri segar yang baru 
dipetik di musim panas dan ladang-ladang yang baru dituai 
dan berubah kecokelatan ditimpa cahaya matahari. Ja menarik 
napas, menghargai keahlian Nasuada menempatkan diri tanpa 
menghapus kenangan akan Ajihad. 

Nasuada duduk di belakang meja lebar, masih mengenakan 
gaun hitam duka cita. Setelah Eragon duduk, Saphira di sam- 
pingnya, Nasuada berkata, "Eragon.” Pernyataan scderhana, 
tidak ramah maupun bermusuhan. Ja berbalik sejenak, lalu 
memusatkan perhatian pada Eragon, tatapannya keras dan 
tajam. "Aku menghabiskan beberapa hari terakhir ini untuk 
mempelajari masalah-masalah kaum Varden. Bukan kegiatan 
yang menggembirakan. Kami miskin, terlalu banyak, dan ke- 
kurangan pasokan, dan ada beberapa anggota baru dari Kekai- 
saran. Aku berniat mengubahnya. 

“Para kurcaci tidak mampu mendukung kami lebih Tama 
lagi, karena tahun ini hasil bumi sangat sedikit dan mereka 
sendiri mengalami kerugian. Mempertimbangkan hal ini, ku- 
putuskan untuk memindahkan kaum Varden ke Surda. Ini 
usulan yang sulit, tapi aku yakin diperlukan agar kita tetap 
aman. Begitu tiba di Surda, kita akhirnya bisa cukup dekat 
untuk menyerang Kekaisaran sccara langsung.” 

Bahkan Saphira bergerak karena terkejut. Betapa berat usaha 
yang diperlukan untuk melakukan itu! kata Eragon. Bisa memakan 
waktu berbulan-bulan untuk memindahkan barang-barang milik semua 
orang ke Surda, belum lagi semua orangnya. Dan mereka mungkin 
diserang di tengah perjalanan. "Kukira Raja Orrin tidak menen- 
tang Galbatorix secara terang-terangan,” katanya memprotes. 

Nasuada tersenyum muram. "Posisinya berubah sejak kita 
mengalahkan kaum Urgal. Ia akan menampung dan memberi 
kita makan serta bertempur di pihak kita. Banyak anggota 
kaum Varden yang sudah berada di Surda, terutama wanita 
dan anak-anak yang tidak mampu dan takkan bertempur. 
Mereka juga akan mendukung kita, kalau tidak aku akan 
memecat mereka.” 

“Bagaimana caramu,” tanya Eragon, “berkomunikasi dengan 
Raja Orrin secepat itu?” 
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"Para kurcaci menggunakan sistem cermin dan lentera untuk 
mengirim pesan melalui terowongan-terowongan mereka. Me- 
reka bisa mengirim kabar dari sini ke tepi barat Pegunungan 
Beor dalam waktu kurang dari satu hari. Lalu kurir-kurir 
mengirim pesannya ke Aberon, ibukota Surda. Sekalipun cepat, 
metode ini masih terlalu lambat karena Galbatorix bisa menge- 
jutkan kita dengan pasukan Urgal dan memberi kita peringatan 
kurang dari satu hari. Aku berniat mengatur cara yang jauh 
lebih efektif antara Du Vrangr Gata dan para penyihir Hrothgar 
sebelum kita berangkat.” 

Setelah membuka laci meja, Nasuada mengeluarkan segulung 
dokumen tebal. "Kaum Varden akan meninggalkan Farthen 
Diir dalam waktu sebulan. Hrothgar sudah setuju untuk me- 
nyediakan jalan yang aman melalui terowongan. Lebih jauh 
lagi, ia sudah mengirim pasukan ke Orthiad untuk menyingkir- 
kan sisa-sisa Urgal dan menutup terowongan agar tidak ada 
yang bisa menginvasi para kurcaci melalui rute itu lagi. Karena 
ini mungkin tidak cukup untuk menjamin keselamatan kaum 
Varden, aku membutuhkan bantuanmu.” 

Eragon mengangguk. Ia telah menduga adanya permintaan 
atau perintah. Hanya itu satu-satunya alasan Nasuada memang- 
gil mereka. “Aku siap menerima perintah.” 

"Mungkin.” Mata Nasuada beralih ke Saphira sejenak. “Po- 
koknya, ini bukan perintah, dan kuminta kau mempertimbang- 
kannya dengan hati-hati sebelum menjawab. Untuk membantu 
membangun dukungan bagi kaum Varden, aku ingin menyebar 
berita ke seluruh Kekaisaran bahwa ada Penunggang baru — 
bernama Eragon Shadeslayer—dan naganya, Saphira, yang telah 
bergabung dengan kita. Tapi aku membutuhkan izin darimu 
sebelum melakukannya.” 

Terlalu berbahaya, kata Saphira, keberatan. 

Berita mengenai kehadiran kita di sini tetap saja akan mencapai 
Kekaisaran, kata Eragon. Kaum Varden ingin membanggakan keme- 
nangan mereka dan kematian Durza. Karena itu akan tetap terjadi 
dengan atau tanpa persetujuan kita, kita harus mau membantu. 

Saphira mendengus lembut. Aku khawatir mengenai Galbatorix. 
Hingga sekarang kita belum mengumumkan secara terbuka ke mana 
kita bersimpati. 
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Tindakan-tindakan kita sudah cukup jelas. 

Ya, tapi bahkan sewaktu Durza melawanmu di Tronjheim, ia tidak 
berusaha membunuhmu. Kalau kita mengutarakan penentangan kita 
terhadap Kekaisaran secara terang-terangan, Galbatorix tidak akan 
bersikap selunak itu lagi. Siapa yang tahu kekuatan atau rencana apa 
yang sudah disiapkan sementara ia berusaha menguasai kita? Selama 
kita tetap bersikap mendua, ia tidak akan tahu harus bertindak 
bagaimana. 

Waktu untuk sikap mendua telah berlalu, kata Eragon. Kita 
pernah bertempur melawan Urgal, membunuh Durza, dan aku sudah 
bersumpah setia kepada pemimpin kaum Varden. Tidak ada lagi sikap 
mendua. Tidak, dengan seizinmu, aku akan menyetujui usulannya. 

Saphira terdiam cukup lama, lalu menunduk. Terserah padamu. 

Eragon menyentuh sisi tubuh Saphira sebelum kembali me- 
merhatikan Nasuada dan berkata, “Lakukan apa yang menu- 
rutmu sesuai. Kalau begini cara terbaik yang bisa kami lakukan 
untuk membantu kaum Varden, silakan.” 

“Terima kasih. Aku tahu permintaanku terlalu banyak. Seka- 
rang, seperti yang kita diskusikan sebelum pemakaman, kuha- 
rap kau pergi ke Ellesmera dan menyelesaikan latihanmu.” 

"Bersama Arya?” 

“Tentu saja. Para elf menolak mengadakan kontak baik de- 
ngan manusia maupun kurcaci sejak ia tertangkap. Arya satu- 
satunya yang bisa meyakinkan mereka untuk keluar dari tempat 
persembunyian.” 

"Apa ia tidak bisa menggunakan sihir untuk memberitahu 
mereka tentang penyelamatan dirinya?” 

“Sialnya tidak bisa. Sewaktu para elf mengundurkan diri ke 
Du Weldenvarden sesudah kejatuhan para Penunggang, mereka 
menempatkan pelindung di sekeliling hutan yang menghalangi 
pikiran, benda, atau makhluk apa pun memasukinya melalui 
cara-cara yang misterius, sekalipun tidak menghalangi mereka 
keluar dari sana, kalau aku tidak salah memahami penjelasan 
Arya. Dengan begitu, Arya secara fisik harus datang ke Du 
Weldenvarden supaya Ratu Islanzadi tahu bahwa dirinya masih 
hidup, bahwa kau dan Saphira ada, dan mengenai puluhan 
kejadian yang menimpa kaum Varden selama beberapa bulan 
terakhir.” Nasuada mengulurkan gulungan dokumennya. Do- 
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kumen itu disegel dengan stempel lambang dari lilin. “Ini 
pesan untuk Ratu Islanzadi, memberitahukan situasi kaum 
Varden dan rencanaku sendiri. Jagalah dengan nyawamu, doku- 
men ini akan menimbulkan kerusakan besar di tangan yang 
salah. Kuharap sesudah semua yang terjadi, Islanzadi akan 
cukup baik pada kita untuk membuka kembali hubungan 
diplomatik. Bantuannya bisa menimbulkan perbedaan antara 
kemenangan dan kekalahan. Arya tahu ini dan setuju untuk 
mengajukan kasus kita, tapi aku ingin kau juga menyadari 
situasinya, agar bisa memanfaatkan setiap kesempatan yang 
mungkin timbul.” 

Eragon menjejalkan gulungan itu ke kemejanya. "Kapan 
kami berangkat?” 

“Besok pagi... kecuali kau sudah memiliki rencana sendiri?” 

“Tidak ada.” 

“Bagus.” Nasuada menangkupkan tangan. "Kau harus tahu, 
ada satu orang lagi yang akan pergi bersamamu.” Eragon 
memandangnya kebingungan. “Raja Hrothgar berkeras bahwa 
demi keadilan harus ada perwakilan kurcaci yang hadir selama 
latihanmu, karena hal itu jaga memengaruhi ras mereka. Jadi 
ia menugaskan Orik pergi bersamamu.” 

Reaksi pertama Eragon adalah jengkel. Saphira bisa mener- 
bangkan Arya dan dirinya ke Du Weldenvarden, dengan begitu 
mereka bisa menghemat berminggu-minggu waktu perjalanan. 
Tapi tiga penumpang terlalu banyak untuk bisa duduk di 
bahu Saphira. Kehadiran Orik akan memaksa mercka melewati 
jalan darat. 

Tapi sesudah memikirkannya lebih jauh, Eragon mengakui 
kebijaksanaan permintaan Hrothgar. Penting bagi Eragon dan 
Saphira untuk mempertahankan kesejajaran dalam berurusan 
dengan berbagai ras yang berbeda. Ia tersenyum. “Ah, well, 
dengan begitu akan memperlambat kami, tapi kurasa kita 
harus menyenangkan hati Hrothgar. Sejujurnya, aku senang 
Orik ikut. Menyeberangi Alaga€sia hanya bersama Arya pros- 
peknya kurang bagus. Ia....” 

Nasuada juga tersenyum. "la berbeda.” 

“Aye.” Eragon kembali serius. "Kau benar-benar berniat me- 
nyerang Kekaisaran? Kau sendiri yang mengatakan kaum 
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Varden lemah. Rasanya bukan tindakan yang bijaksana. Kalau 
kita menunggu —" 

"Kalau kita menunggu,” tukas Nasuada tegas, “Galbatorix 
hanya akan lebih kuat lagi. Ini pertama kalinya sejak Morzan 
tewas kita memiliki sedikit kesempatan untuk menyerangnya 
pada saat ia tidak siap. Ia tidak memiliki alasan untuk curiga 
bahwa kita mampu mengalahkan kaum Urgal—yang berhasil 
kita takukan berkat dirimu—jadi ia tidak akan menyiapkan 
Kekaisaran untuk menghadapi invasi.” 

Invasi! seru Saphira. Bagaimana rencana Nasuada untuk membu- 
nuh Galbatorix sementara raja itu terbang keluar untuk memusnahkan 
pasukan mereka dengan sihir? 

Nasuada menggeleng sebagai jawaban sewaktu Eragon meng- 
ulangi keberatan Saphira, "Dari apa yang kita ketahui tentang 
dirinya, ia tidak akan bertempur hingga Urii'baen sendiri 
terancam. Bagi Galbatorix tidak penting kalau kita menghan- 
curkan separo Kekaisaran, selama kita mendatanginya, bukan 
sebaliknya. Lagi pula kenapa ia harus bersusah payah? Kalau 
kita berhasil mendekatinya, pasukan kita sudah babak belur 
dan berkurang banyak, dengan begitu ia lebih mudah meng- 
hancurkan kita.” 

"Kau masih belum menjawab Saphira,” Eragon memprotes. 

"Itu karena aku belum bisa menjawabnya. Ini merupakan 
kampanye yang panjang. Pada akhirnya kau mungkin cukup 
kuat untuk mengalahkan Galbatorix, atau kaum elf mungkin 
bergabung dengan kita... dan para perapal mantra mereka 
yang terkuat di Alaga€sia. Apa pun yang terjadi, kita tak bisa 
menunda. Sekarang waktunya untuk bertaruh dan berani 
melakukan apa yang tidak diduga siapa pun mampu kita 
lakukan. Kaum Varden sudah terlalu tama hidup dalam persem- 
bunyian—kita harus menantang Galbatorix atau menyerah dan 
mati." 

Pilihan yang diajukan Nasuada meresahkan Eragon. Begitu 
banyak risiko dan bahaya tak dikenal yang terlibat, hingga 
rasanya nyaris konyol untuk mempertimbangkan langkah se- 
perti itu. Tapi, bukan tempatnya untuk mengambil keputusan, 
dan Eragon menerima hal itu. Ia juga tidak akan mendebatnya 
lebih jauh. Kita harus memercayai penilaiannya sekarang. 
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“Tapi bagaimana dengan dirimu, Nasuada? Apa kau akan 
aman selama kami pergi? Aku harus memikirkan sumpahku. 
Tanggung jawabku-lah untuk memastikan kau tidak akan dima- 
kamkan dalam waktu dekat.” 

Rahang Nasuada menegang saat ia memberi isyarat ke pintu 
dan para pejuang di baliknya. "Kau tidak perlu takut, aku 
dilindungi dengan baik.” Ia menunduk. "Akan kuakui... salah 
satu alasan pergi ke Surda adalah karena Orrin sudah lama 
mengenalku dan akan menawarkan perlindungan. Aku tidak 
bisa bertahan di sini sementara kau dan Arya pergi dan 
Dewan Tetua masih berkuasa. Mereka tidak akan menerimaku 
sebagai pemimpin mereka hingga aku bisa membuktikan secara 
mutlak bahwa kaum Varden berada di bawah kendaliku, bukan 
di bawah kendali mereka.” 

Lalu ia tampak seperti mengerahkan kekuatan hatinya, me- 
negakkan bahu dan mengangkat dagu hingga terkesan jauh 
dan tertutup. “Pergilah sekarang, Eragon. Siapkan kudamu, 
kumpulkan pasokan, dan bersiaplah di gerbang utara saat 
subuh nanti.” 

Eragon membungkuk rendah, menghormati kembalinya sikap 
resmi Nasuada, lalu pergi bersama Saphira. 


Sesudah makan malam, Eragon dan Saphira terbang bersama- 
sama. Mereka melayang tinggi di atas Tronjheim, tempat 
batang-batang es bergantungan dari sisi-sisi Farthen Diir, mem- 
bentuk pita putih raksasa di sekeliling mereka. Sekalipun malam 
masih berjam-jam lagi, cuaca sudah nyaris gelap di dalam 
pegunungan. 

Eragon menyentakkan kepala ke belakang, menikmati udara 
di wajahnya. Ia merindukan angin—angin yang berembus di 
rerumputan dan menggerakkan awan hingga segalanya menjadi 
kusut dan segar. Angin yang membawa hujan dan badai serta 
melecut pepohonan hingga membungkuk. Untuk itu, aku juga 
merindukan pepohonan, pikirnya. Farthen Dir tempat yang luar 
biasa, tapi tanpa tanaman dan hewan, seperti makam Ajihad. 

Saphira setuju. Tampaknya para kurcaci memandang batu permata 
adalah pengganti bunga. Ia membisu sementara cahaya terus 
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memudar. Sewaktu cuaca terlalu gelap bagi Eragon untuk bisa 
melihat dengan nyaman, Saphira berkata, Sudah larut. Sebaiknya 
kita kembali. 

Baiklah. 

la melayang turun dalam gerakan berbentuk spiral raksasa 
yang malas, semakin mendekati Tronjheim—yang berpendar 
seperti suluh isyarat di tengah Farthen Diir. Mereka masih 
jauh dari kota-pegunungan sewaktu Saphira berpaling, sambil 
berkata, Lihat. 

Eragon mengikuti arah pandangannya, tapi ia hanya bisa 
melihat dataran kelabu kosong di bawah mereka. Apa? 

Bukannya menjawab, Saphira memiringkan kepala dan mela- 
yang ke sebelah kiri, menukik ke salah satu dari empat jalan 
yang membentang dari Tronjheim ke sepanjang arah mata 
angin utama. Sewaktu mereka mendarat, Eragon melihat bercak 
putih di bukit kecil di dekatnya. Bercak itu bergoyang-goyang 
aneh dalam senja, seperti lilin yang melayang, lalu berubah 
menjadi Angela, yang mengenakan tunik wol pucat. 

Penyihir itu membawa keranjang anyaman hampir empat 
kaki lebarnya dan penuh berbagai jenis jamur liar, sebagian 
besar di antaranya tidak dikenali Eragon. Sewaktu wanita 
tersebut mendekat, Eragon menunjuk jamur-jamur itu dan ber- 
kata, "Kau mengumpulkan jamur toadstool?” 

“Halo,” kata Angela sambil tertawa, meletakkan bawaannya. 
“Oh tidak, toadstool istilah yang terlalu umum. Lagi pula, 
seharusnya ini disebut frogstool, bukan toadstool.” Ia mengham- 
parkannya dengan tangan. “Ini jamur belerang, dan ini inkcap, 
dan ini navelcap, dan perisai kurcaci, russet tough-shank, cincin 
darah, dan ifu penipu yang ketahuan. Hebat, bukan!” Ja me- 
nunjuk setiap jenis jamur bergantian, berakhir pada jamur 
dengan bercak merah muda, lavender, dan kuning pada bagian 
atasnya. 

"Dan yang itu?” tanya Eragon, menunjuk jamur dengan 
tangkai biru kilat, tepi oranye, dan bagian atas hitam mengilap. 

Angela memandang jamur itu dengan tatapan sayang. " Fricai 
Andlat, seperti kata para kurcaci. Tangkainya menimbulkan 
kematian seketika, sementara pucuknya bisa menangkal hampir 
semua jenis racun. Dari itulah Tunivor's Nectar dibuat. Fricai 
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Andlat hanya tumbuh dalam gua-gua di Du Weldenvarden dan 
Farthen Dir, dan akan mati di Juar sini kalau para kurcaci 
memindahkan kotoran mereka ke tempat lain.” 

Eragon berpaling ke bukit dan menyadari apa sebenarnya 
bukit itu, tumpukan kotoran. 

“Halo, Saphira,” kata Angela, sambil mengulurkan tangan 
melewati Eragon untuk menepuk hidung Saphira. Saphira me- 
ngerjapkan mata dan tampak senang, ekornya tersentak-sentak. 
Pada saat yang sama, Solembum melangkah mendekat, mulut- 
nya menjepit tikus yang terkulai. Tanpa menggerakkan misai 
sedikit pun, kucing jadijadian itu duduk di tanah dan mulai 
menyantap mangsanya, terang-terangan mengabaikan mereka 
bertiga. 

“Nah,” kata Angela, sambil menyibakkan seberkas rambut 
keritingnya, "kalian akan pergi ke Ellesmera?” Eragon meng- 
angguk. Ia tidak mau repot-repot menanyakan dari mana 
Angela tahu: Angela tampaknya selalu tahu apa yang terjadi. 
Sewaktu ia tetap membisu, Angela merengut. “Well, jangan 
bersikap semuram itu. Kau kan tidak akan dieksekusi!” 

"Aku tahu.” 

“Kalau begitu, tersenyumlah, karena itu bukan eksekusimu, 
kau seharusnya gembira! Kau seloyo tikus Solembum. Loyo. 
Kata yang sangat payah, bukan?” 

Ucapannya memicu senyum Eragon, dan Saphira menggeram 
geli jauh di dalam tenggorokannya. "Aku tidak yakin perjalanan 
itu seindah anggapanmu, tapi ya, aku mengerti maksudmu.” 

“Aku senang kau mengerti. Mengerti itu bagus.” Dengan 
alis berkerut, Angela mengorekkan kuku jarinya ke bawah 
sebuah jamur dan membaliknya, memeriksa sporanya sambil 
berkata, "Untung sekali kita bertemu malam ini, karena kau 
akan pergi dan aku... aku akan menemani kaum Varden ke 
Surda. Seperti yang kukatakan padamu sebelumnya, aku senang 
berada di tempat peristiwa seru terjadi, dan itulah tempatnya.” 

Eragon tersenyum lebih lebar lagi. “Well, kalau begitu, berarti 
kami akan menjalani perjalanan yang aman, karena kalau 
tidak, kau pasti akan bersama kami.” 

Angela mengangkat bahu, lalu berkata serius. "Berhati-hatilah 
di Du Weldenvarden. Hanya karena para elf tidak menunjukkan 
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emosi tak berarti mereka tidak bisa marah atau emosional 
seperti kita makhluk fana lainnya. Tapi yang menjadikan mereka 
begitu mematikan adalah cara mereka menutupinya, terkadang 
hingga bertahun-tahun.” 

"Kau pernah ke sana?” 

"Dulu." 

Sesudah diam sejenak, Eragon bertanya, “Apa pendapatmu 
mengenai rencana Nasuada?” 

"Mmm... ia akan hancur! Kau akan hancur! Mereka semua 
akan hancur!” Angela tergelak, tertawa sampai terbungkuk- 
bungkuk, lalu mendadak menegakkan tubuh. “Perhatikan aku 
tidak memerinci kehancuran macam apa, jadi apa pun yang 
terjadi, aku sudah memperkirakannya. Aku benar-benar bijak- 
sana.” Ia kembali mengangkat keranjangnya, menumpukannya 
di pinggul. “Kurasa aku tidak akan bertemu lagi denganmu 
untuk sementara waktu, jadi selamat jalan, semoga beruntung, 
hindari kubis panggang, jangan menyantap earwax, dan pan- 
danglah kehidupan dengan positif!” Sambil mengedipkan sebe- 
lah mata dengan riang, ia berlalu, meninggalkan Eragon yang 
mengerjap-ngerjap dan tertegun. 

Sesudah diam sejenak, Solembum memungut makan malam- 
nya dan mengikutinya, dengan penuh keanggunan, seperti 
biasa. 
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HADIAH DARI 
HROTHGAR 


ubuh masih setengah jam lagi sewaktu Eragon dan Saphira 

tiba di gerbang utara Tronjheim. Gerbang itu diangkat 

hanya secukupnya agar Saphira bisa lewat, jadi mereka 
bergegas melewatinya, lalu menunggu di ruang sebaliknya, 
tempat tiang-tiang kwarsa merah menjulang ke atas dan ukiran 
makhluk-makhluk buas menyeringai di sela pilar-pilar merah 
darahnya. Di balik itu, di tepi Tronjheim, duduk dua singa 
bersayap dari emas setinggi tiga puluh kaki. Pasangan-pasangan 
yang identik menjaga setiap gerbang kota-pegunungan. Tidak 
terlihat seorang pun. 

Eragon mencengkeram kekang Snowfire. Kuda jantan itu 
telah disikat dan dipelanai, kantong pelananya menggembung 
berisi barang-barang. Ia mengentak-entakkan kaki dengan tidak 
sabar: Eragon sudah lebih dari seminggu tidak menunggangi- 
nya. 

Tidak lama kemudian Orik terhuyung-huyung mendekat, 
memanggul kantong besar dan ada buntalan dalam pelukannya. 
"Tidak ada kuda?” tanya Eragon, agak terkejut. Apa kami akan 
berjalan kaki hingga Du Weldenvarden? 

Orik mendengus. “Kita akan mampir di Tarnag, di sebelah 
utara dari sini. Dari sana kita naik rakit menyusuri Az Ragni 
ke Hedarth, pos luar untuk perdagangan dengan kaum elf. 
Kita tidak akan membutuhkan tunggangan sebelum Hedarth, 
jadi akan kugunakan kakiku sendiri hingga saat itu.” 

la meletakkan buntalannya diiringi bunyi berdentang, lalu 
membukanya, menampakkan baju besi Eragon. Perisainya dicat 
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ulang—hingga pohon eknya tampak jelas di tengah—dan semua 
kerusakan telah disingkirkan. Di baliknya terdapat baju jala 
baja yang panjang, digosok dan diminyaki hingga bajanya 
berkilau cemerlang. Tidak terlihat tanda-tanda kerusakan bekas 
Durza melukai punggung Eragon. Kerudung ketat, sarung 
tangan, penguat, pelindung kaki, dan helmnya juga telah di- 
perbaiki. 

“Tukang-tukang terbaik kami yang menangani ini,” kata 
Orik, "juga baju besimu, Saphira. Tapi, karena kita tidak bisa 
membawa baju besi naga bersama kita, baju besi itu diberikan 
pada kaum Varden, yang akan menjaganya hingga kita kem- 
bali." 

Tolong sampaikan terima kasihku, kata Saphira. 

Eragon mematuhinya, lalu mengenakan penguat dan pelin- 
dung kaki, menyimpan barang-barang lainnya dalam tas. Yang 
terakhir, ia meraih helm, tapi Orik menahannya. Kurcaci itu 
memutar-mutar helm Eragon di kedua tangannya, lalu berkata, 
"Jangan terlalu cepat mengenakan ini, Eragon. Kau harus 
memilih terlebih dulu.” 

“Memilih apa?” 

Sambil mengangkat helm itu, Orik membuka bagian pelin- 
dung matanya yang, sekarang Eragon bisa melihatnya, telah 
diubah: pada bajanya diukirkan martil dan bintang-bintang 
klan Hrothgar dan Orik, Ingeitum. Orik mengerutkan kening, 
tampak gembira sekaligus gelisah, dan berbicara dengan nada 
resmi, "Rajaku, Hrothgar, ingin aku memberikan helm ini 
sebagai simbol persahabatan darinya bagimu. Dan bersama itu 
Hrothgar menawarkan untuk mengadopsi dirimu sebagai ba- 
gian dari Dirgrimst Ingeitum, sebagai anggota keluarganya 
sendiri." 

Eragon menatap helm itu, terpesona karena Hrothgar bersedia 
berbuat begitu. Apa ini berarti aku harus tunduk pada perintah- 
nya?... Kalau aku terus mengumpulkan kesetiaan dan persekutuan 
dengan kecepatan seperti ini, aku akan lumpuh dalam waktu singkat — 
tidak mampu melakukan apa pun tanpa melanggar sumpah! 

Kau tidak harus mengenakannya, kata Saphira. 

Dan mengambil risiko menghina Hrothgar? Sekali lagi, kita ter- 
jebak. 
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Tapi ini mungkin merupakan hadiah, pertanda otho yang lain, 
bukan perangkap. Kuduga ia berterima kasih karena tawaranku 
memperbaiki Isidar Mithrim. 

Hal itu tidak terlintas dalam pikiran Eragon, karena ia 
terlalu sibuk memperkirakan keuntungan macam apa yang 
bisa didapat raja kurcaci itu dari mereka. Benar. Tapi kupikir ini 
juga usaha untuk memperbaiki ketidakseimbangan kekuasaan yang 
timbul sewaktu aku bersumpah setia pada Nasuada. Para kurcaci 
mungkin tidak senang dengan kejadian itu. Ia kembali memandang 
Orik, yang menunggu gelisah. “Seberapa sering ini terjadi?” 

"Untuk manusia? Tidak pernah. Hrothgar berdebat dengan 
keluarga Ingeitum selama sehari semalam sebelum mereka 
setuju menerima dirimu. Kalau kau bersedia menyandang lam- 
bang kami, kau memiliki hak penuh sebagai anggota klan. 
Kau boleh menghadiri pertemuan dewan kami dan berhak 
ikut bicara untuk setiap masalah. Dan,” ia menjadi sangat 
serius, "kalau mau, kau berhak dimakamkan bersama para 
anggota kami yang sudah meninggal.” 

Untuk pertama kalinya, Eragon menyadari pentingnya tindak- 
an Hrothgar. Para kurcaci tidak bisa menawarkan kehormatan 
yang lebih tinggi lagi. Dengan sigap, ia meraih helm itu dari 
Orik dan mengenakannya. "Aku merasa tersanjung bisa berga- 
bung dengan Diirgrimst Ingeitum.” 

Orik mengangguk setuju dan berkata, “Kalau begitu ambillah 
Knurlnien, Hati Batu, ini, dan pegang dengan kedua tangan- 
mu—ya, seperti itu. Kau harus menguatkan diri sekarang dan 
melukai dirimu untuk membasahi batu itu dengan darah. 
Beberapa tetes sudah cukup... Untuk menuntaskannya, ulangi 
kata-kataku: Os il dom giring carn ditr thargen, zeitmen, oen 
grimst vor formu edaris rak skilfz. Narho is belgond....” Perka- 
taannya panjang dan menjadi lebih panjang lagi karena Orik 
berhenti untuk menerjemahkan setiap beberapa kalimat. Se- 
sudahnya, Eragon menyembuhkan pergelangan tangannya de- 
ngan mantra singkat. 

"Tak peduli apa pun pendapat klan lain mengenai masalah 
ini,” kata Orik, "kau telah menunjukkan sikap berintegritas 
dan terhormat. Mereka tidak bisa mengabaikan hal itu.” Ia 
tersenyum. “Kita sekarang satu klan, eh? Kau saudara angkatku! 
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Dalam situasi yang lebih normal, Hrothgar sendiri yang akan 
memberikan helm itu padamu dan kami akan menyelenggara- 
kan upacara yang panjang untuk memperingati penerimaan 
dirimu ke dalam Diirgrimst Ingeitum, tapi kejadian-kejadian 
berlangsung terlalu cepat bagi kita untuk melakukan itu. Na- 
mun jangan khawatir! Adopsimu akan dirayakan dengan ritual 
yang tepat sesudah kau dan Saphira kembali ke Farthen Dur 
kelak. Kau akan berpesta pora, menari, dan menandatangani 
banyak dokumen untuk meresmikan posisi barumu.” 

“Aku menunggu hari itu,” kata Eragon. Ia masih sibuk 
menelaah berbagai kemungkinan akibat bergabung dengan 
Dirgrimst Ingeitum. 

Sambil duduk menyandar ke pilar, Orik menanggalkan ransel 
dan mencabut kapak, yang diputar-putarnya di telapak tangan. 
Sesudah beberapa menit, ia mencondongkan tubuh ke depan, 
memelototi Tronjheim. “Barzil knurlar! Di mana mereka? Kata 
Arya ia akan berada tepat di sini. Hah! Konsep cif mengenai 
waktu adalah terlambat dan bahkan lebih terlambat lagi.” 

“Kau sering berurusan dengan mereka?” tanya Eragon, sambil 
berjongkok. Saphira mengawasi dengan penuh minat. 

Kurcaci itu tiba-tiba tertawa. "Eta. Hanya Arya, dan itu pun 
jarang karena ia begitu sering bepergian. Selama tujuh dekade, 
hanya satu hai yang kupelajari mengenai dirinya: Kau tidak 
bisa mendorong elf untuk tergesa-gesa. Mencobanya sama se- 
perti memukuli pahat—mungkin patah, tapi tidak akan pernah 
bengkok.” 

"Apa kurcaci tidak begitu?” 

“Ah, tapi batu akan bergeser, kalau diberi cukup waktu.” 
Orik mendesah dan menggeleng. "Di antara semua ras, elf 
yang paling sulit berubah, itu salah satu alasan kenapa aku 
enggan pergi.” 

“Tapi kita akan bertemu Ratu Islanzadi serta melihat 
Ellesmera dan siapa tahu apa lagi? Kapan terakhir kali ada 
kurcaci yang diundang ke Du Weldenvarden?” 

Orik mengerutkan kening memandangnya. “Pemandangan 
tidak berarti apa-apa. Tugas mendesak tetap ada di Tronjhcim 
dan kota-kota kami yang lain, tapi aku harus menyeberangi 
Alagatsia untuk berbasa-basi dan duduk serta bertambah gen- 
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dut sementara kau menjalani latihan. Ini bisa memakan waktu 
bertahun-tahun!” 

Bertahun-tahun!... Tapi, kalau itu yang diperlukan untuk menga- 
lahkan Shade dan Ra'zac, aku akan melakukannya. 

Saphira menyentuh benaknya: Aku ragu Nasuada akan mem- 
biarkan kita tinggal di Ellesmera lebih dari beberapa bulan. Dari apa 
yang dikatakannya pada kita, kita akan dibutuhkan tidak lama lagi. 

“Akhirnya!” kata Orik, sambil beranjak bangkit. 

Tampak berjalan mendekat Nasuada—sandalnya berkilau di 
bawah gaunnya, seperti tikus-tikus yang berhamburan dari 
lubang —Jormundur, dan Arya, yang menyandang ransel seperti 
ransel Orik. Arya mengenakan pakaian kulit hitam yang sama 
seperti waktu Eragon pertama kali melihatnya, juga pedangnya. 

Pada saat itu, terlintas dalam benak Eragon bahwa Arya dan 
Nasuada mungkin tak setuju dirinya bergabung dengan 
Ingeitum. Perasaan bersalah dan gundah melanda dirinya se- 
waktu ia menyadari bahwa ia sebetulnya wajib berkonsultasi 
dengan Nasuada dulu. Dan Arya! Ia meringis, teringat betapa 
marahnya elf itu sesudah pertemuan pertamanya dengan De- 
wan Tetua. 

Karena itu, sewaktu Nasuada berhenti di depannya, Eragon 
mengalihkan pandangan, malu. Tapi Nasuada hanya berkata, 
“Kau menerima.” Suaranya lembut, tertahan. 

Eragon mengangguk, masih tetap menunduk. 

“Aku bertanya-tanya apakah kau mau menerimanya. Seka- 
rang sekali lagi, ketiga ras menjadi satu dalam dirimu. Para 
kurcaci bisa mengklaim persekutuanmu sebagai anggota 
Diirgrimst Ingeitum, para elf akan melatih dan membentuk 
dirimu—dan pengaruh mereka mungkin yang paling kuat, 
karena kau dan Saphira terikat sihir mereka—dan kau bersum- 
pah setia padaku, manusia... Mungkin yang terbaik memang 
kami berbagi kesetiaanmu begini.” Ia membalas keterkejutan 
Eragon dengan senyum yang aneh, lalu memberikan sekantong 
kecil koin kepada Eragon dan menjauh. 

Jormundur mengulurkan tangan, yang dijabat Eragon dengan 
agak tertegun. "Semoga perjalananmu aman, Eragon. Jaga diri- 
mu baik-baik.” 

“Ayo,” kata Arya, sambil melewati mereka menuju kegelapan 
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Farthen Dur. “Sudah waktunya berangkat. Aiedail sudah ter- 
benam, dan perjalanan kita masih jauh.” 

“Aye,” Orik menyetujui. Ia mengambil lentera merah dari 
samping ranselnya. 

Nasuada memandang mereka sekali lagi. “Baiklah. Eragon 
dan Saphira, kalian mendapat restu kaum Varden, juga restuku. 
Semoga kalian selamat di perjalanan. Ingat, kalian menyandang 
harapan kami, jadi bersikaplah terhormat.” 

"Kami akan berusaha sebaik-baiknya,” Eragon berjanji. 

Dengan mencengkeram kekang Snowfire erat-erat, Eragon 
mengejar Arya, yang telah beberapa yard jauhnya. Orik meng- 
ikuti, lalu Saphira. Sewaktu Saphira melewati Nasuada, Eragon 
melihat naga itu berhenti sejenak dan menjilat pipi Nasuada 
sekilas. Lalu naga itu memperpanjang langkah, mengejar diri- 
nya. 

Sementara mereka melanjutkan perjalanan ke utara menyusuri 
jalan, gerbang di belakang mereka semakin lama semakin kecil 
hingga menjadi setitik cahaya—dengan dua siluet di tempat 
Nasuada dan Jormundur tetap tinggal untuk mengawasi. 

Sewaktu akhirnya tiba di dasar Farthen Dir, mereka mene- 
mukan sepasang pintu raksasa—tiga puluh kaki tingginya — 
telah terbuka dan menunggu. Tiga kurcaci penjaga membung- 
kuk dan menjauhi pintu. Di balik pintu-pintu itu terdapat 
terowongan dengan proporsi yang sesuai, diapit tiang-tiang 
dan lentera-lentera sejauh lima puluh kaki pertama. Sesudah 
itu terowongan tersebut sama kosong dan sunyinya seperti 
mausoleum. 

Terowongan itu tampak persis seperti pintu masuk barat 
Farthen Dtir, tapi Eragon tahu terowongan tersebut berbeda. 
Bukannya menembus kaki gunung setebal satu mil, terowongan 
ini membentang melewati pegunungan demi pegunungan, te- 
rus hingga ke kota kurcaci Tarnag. 

“Ini jalan kita,” kata Orik, sambil mengangkat lentera. 

Ia dan Arya menyeberang, tapi Eragon berhenti, tiba-tiba 
tidak yakin. Sekalipun tidak takut kegelapan, ia tak senang 
karena akan dikelilingi kegelapan abadi hingga mereka tiba di 
Tarnag. Dan begitu memasuki terowongan yang gersang itu, ia 
kembali menerjunkan diri ke hal-hal yang tidak diketahui, 
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meninggalkan beberapa hal yang dikenalnya di antara kaum 
Varden dan menggantinya dengan takdir yang tidak pasti. 

Ada apa? tanya Saphira. 

Tidak apa-apa. 

Eragon menghela napas, lalu melangkah maju, membiarkan 
pegunungan menelan dirinya dalam kedalamannya. 
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MARTIL DAN TANG 


iga hari setelah kedatangan Ra'zac, Roran mondar-mandir 

tidak keruan di tepi perkemahannya di Spine. Ia tidak 

mendapat kabar apa pun sejak kunjungan Albriech, dan 
tak mungkin mendapatkan informasi dengan mengamati 
Carvahall. Ia memelototi tenda-tenda di kejauhan tempat para 
prajurit tidur, lalu kembali mondar-mandir. 

Tengah hari Roran makan siang sedikit, dengan makanan 
kering. Sambil mengusap mulut dengan punggung tangan, ia 
bertanya-tanya, Berapa lama Ra'zac bersedia menunggu? Kalau ini 
ujian kesabaran, ia membulatkan tekad untuk menang. 

Untuk mengisi waktu, ia melatih keahlian memanahnya pada 
sebatang kayu membusuk, hanya berhenti sewaktu sebatang 
anak panahnya hancur menghantam batu yang menancap di 
dalam kayu. Sesudah itu tidak ada lagi yang bisa dilakukannya, 
kecuali kembali mondar-mandir di jalur gersang yang mem- 
bentang dari sebongkah batu besar ke tempat ia tidur. 

Ia masih mondar-mandir sewaktu terdengar suara langkah 
kaki di hutan di bawahnya. Sesudah menyambar busur, Roran 
bersembunyi dan menunggu. Kelegaan menyapu dirinya sewak- 
tu wajah Baldor muncul. Roran melambai memanggilnya. 

Setelah mereka duduk, Roran bertanya, “Kenapa tidak ada 
yang datang?” 

"Tidak bisa,” kata Baldor, sambil mengusap keringat dari 
alis. "Para prajurit terlalu ketat mengawasi kami. Ini kesempatan 
pertama untuk bisa pergi. Aku juga tak bisa tinggal lama.” Ia 
berpaling ke puncak di atas mereka dan menggigil. “Kau lebih 
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berani daripada aku, tinggal di sini. Apa kau diganggu serigala, 
beruang, kucing gunung?” 

“Tidak, tidak, aku baik-baik saja. Ada kabar baru dari para 
prajurit?” 

"Salah seorang dari mereka membual pada Morn semalam 
bahwa pasukan mereka dipilih khusus untuk misi ini.” Roran 
mengerutkan kening. "Mereka banyak bicara... Sedikitnya dua 
atau tiga dari mereka mabuk setiap malam. Beberapa dari 
mereka mengobrak-abrik ruangan Mom di hari pertama.” 

"Apa mereka mengganti kerusakannya?” 

"Tentu saja tidak.” 

Roran mengganti posisi, menatap desa di bawah. "Aku 
masih sulit percaya bahwa Kekaisaran mau bersusah payah 
seperti ini untuk menangkap diriku. Apa yang bisa kuberikan 
pada mereka? Apa yang mereka kira bisa kuberikan?” 

Baldor mengikuti tatapannya. “Ra'zac menanyai Katrina hari 
ini. Ada yang memberitahu mereka bahwa kalian berdua dekat, 
dan Ra'zac penasaran apakah Katrina tahu ke mana kau pergi.” 

Roran kembali memusatkan pandangan ke wajah Baldor. “Ia 
baik-baik saja?” 

“Membutuhkan lebih dari dua makhluk itu untuk menakut- 
nakuti Katrina,” kata Baldor. Kata-katanya selanjutnya diucap- 
kan dengan hati-hati dan bernada bertanya. “Mungkin sebaik- 
nya kau mempertimbangkan untuk menyerahkan diri.” 

“Lebih baik aku gantung diri dan menggantung mereka 
bersamaku!” Roran bangkit dan mondar-mandir lagi, sambil 
terus mengetuk-ngetukkan kaki. “Bagaimana kau bisa menga- 
takan begitu, kau kan tahu bagaimana mereka menyiksa ayah- 
ku?” 

Setelah meraih lengan Roran, Baldor berkata, "Apa yang 
terjadi kalau kau tetap bersembunyi dan para prajurit tidak 
menyerah lalu pergi? Mereka akan menganggap kami berbo- 
hong untuk membantumu melarikan diri. Kekaisaran tidak 
memaafkan pengkhianat.” 

Roran menarik lepas lengannya dari cengkeraman Baldor. Ia 
berputar, mengetuk-ngetukkan kaki, lalu duduk dengan tiba- 
tiba. Kalau aku tidak muncul, Ra'zac akan menimpakan kesalahan 
pada orang-orang di sana. Kalau aku berusaha memancing Ra'zac 
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menjauh... Roran bukanlah pemburu yang cukup ahli untuk 
menghindari tiga puluh orang dan Ra'zac. Eragon bisa melaku- 
kannya, tapi aku tidak bisa. Sekalipun begitu, kecuali situasi 
berubah, mungkin hanya itu satu-satunya pilihan yang tersedia 
bagi dirinya. 

Ia memandang Baldor. “Aku tidak ingin ada yang terluka 
demi diriku. Untuk saat ini aku akan menunggu, dan kalau 
Ra'zac menjadi tidak sabar lalu ada yang diancamnya... Well, 
kalau begitu, akan kupikirkan tindakan lain untuk kulakukan.” 

“Situasinya buruk sekaii,” kata Baldor. 

“Dan aku berniat selamat.” 

Baldor pergi tidak lama sesudahnya, meninggalkan Roran 
sendirian untuk berpikir sambil terus mondar-mandir. Ia bagai 
menempuh bermil-mi!, membuat tanah terkeruk karena lamanya 
ia mempertimbangkan. Sewaktu senja yang dingin tiba, ia 
menanggalkan sepatu bot—karena takut merusaknya —dan terus 
mondar-mandir dengan bertelanjang kaki. 

Tepat pada saat bulan sabit terbit dan menerangi malam 
dengan cahayanya, Roran menyadari adanya keributan di 
Carvahal!. Puluhan lentera terayun-ayun di desa yang gelap, 
berkelap-kelip saat melayang di balik rumah-rumah. Bintik- 
bintik kekuningan itu berkerumun di tengah Carvahall, seperti 
awan kunang-kunang, lalu meluncur tanpa aturan ke tepi 
desa, di mana mereka disambut jajaran suluh terang per- 
kemahan prajurit. 

Selama dua jam, Roran mengawasi kedua belah pihak ber- 
hadapan—lentera-lentera yang gelisah berkeliaran tanpa daya 
di depan suluh-suluh yang kokoh. Akhirnya, kedua kelompok 
bubar dan kembali ke tenda-tenda dan rumah-rumah. 

Sewaktu tidak ada kejadian menarik lain lagi, Roran mem- 
buka gulungan karung tidurnya dan menyelinap ke balik seli- 
mut. 


Sepanjang keesokan harinya, Carvahall dipenuhi kegiatan yang 
tidak biasa. Orang-orang berjalan di sela rumah-rumah dan 
bahkan, Roran terkejut sewaktu melihatnya, keluar ke Lembah 
Palancar, menuju ladang. Pada tengah hari ia melihat dua 
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orang memasuki perkemahan prajurit dan menghilang ke dalam 
tenda Ra'zac selama hampir satu jam. 

la begitu tenggelam dalam pengamatannya hingga nyaris 
tidak bergerak sepanjang hari. 

la tengah makan malam sewaktu, seperti harapannya, Baldor 
muncul kembali. “Lapar?” tanya Roran, sambil memberi isyarat. 

Baldor menggeleng dan duduk dengan lelah. Kerut-kerut 
gelap di bawah matanya menyebabkan kulitnya tampak tipis 
dan memar. “Ouimby tewas.” 

Mangkuk Roran berdentang saat menghantam tanah. Ia me- 
maki, mengelap kuah dingin dari kakinya, lalu bertanya, “Bagai- 
mana bisa?" 

"Dua prajurit mengganggu Tara semalam.” Tara itu istri 
Morn. "Tara tidak keberatan, tapi kedua prajurit itu berkelahi 
memperebutkan siapa yang harus dilayani Tara selanjutnya. 
Ouimby ada di sana—memeriksa isi tong yang kata Morn 
rusak—dan berusaha melerai.” Roran mengangguk. Itulah 
Ouimby, selalu turut campur untuk memastikan orang lain 
bersikap sopan. “Masalahnya, seorang prajurit melempar guci 
dan mengenai kening Ouimby. Ia tewas seketika.” 

Roran menatap tanah sambil berkacak pinggang, berjuang 
keras menenangkan napasnya yang terengah-engah. Ia merasa 
seakan Baldor menghajarnya habis-habisan. Rasanya tidak mung- 
kin... Ouimby, tewas? Petani dan pembuat bir parowaktu di 
Carvahall, sosok tak asing yang berpengaruh di desa. “Apa 
kedua prajurit itu akan dihukum?” 

Baldor mengangkat tangan. "Tepat sesudah Ouimby tewas, 
Ra'zac mencuri mayatnya dari kedai dan membawanya ke 
tenda mereka. Kami mencoba mengambilnya kembali semalam, 
tapi mereka tidak bersedia berbicara dengan kami.” 

"Aku melihatnya.” 

Baldor mendengus, menggosok wajahnya. “Dad dan Loring 
menemui Ra'zac hari ini dan berhasil meyakinkan mereka 
untuk mengembalikan mayatnya. Tapi para prajurit tidak akan 
mendapat hukuman apa pun.” Ia diam sejenak. “Aku baru 
mau berangkat sewaktu Ouimby diserahkan kembali. Kau tahu 
apa yang didapat istrinya? Tulang-belulang.” 

"Tulang-belulang!” 
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“Semua disantap bersih—kau bisa melihat bekas-bekas gigit- 
annya—dan sebagian besar dipatahkan untuk diambil sum- 
sumnya.” 

Kejijikan mencengkeram Roran, juga kengerian hebat atas 
nasib Ouimby. Orang-orang tahu bahwa roh tidak akan pernah 
beristirahat sebelum mayatnya dimakamkan dengan layak. 
Muak karena penghinaan itu, ia bertanya, "Apa, siapa, yang 
menyantapnya kalau begitu?” 

"Para prajurit sama tertegunnya. Pasti Ra'zac.” 

“Kenapa? Untuk apa?” 

"Kurasa,” kata Baldor, "Ra'zac bukan manusia. Kau tidak 
pernah melihat mercka dari dekat, tapi napas mereka sangat 
busuk, dan mereka selalu menutupi wajah dengan syal hitam. 
Punggung mereka bungkuk dan melengkung, dan mereka ber- 
bicara dengan suara berdetak-detak. Bahkan anak buah mereka 
sendiri tampak takut pada mercka.” 

“Kalau mereka bukan manusia, lalu makhluk apa mereka 
itu?” tanya Roran. “Mereka bukan Urgal.” 

“Siapa yang tahu?” 

Sekarang ketakutan menyertai kejijikan Roran—ketakutan 
akan hal-hal supernatural. Ia melihat ketakutannya di wajah 
Baldor sementara pemuda itu meremas-remas tangannya sen- 
diri. Biarpun sudah sering mendengar tentang berbagai tin- 
dakan kejam Galbatorix, mereka tetap shock ketika mengetahui 
ada kejahatan Raja di rumah mereka. Roran tergetar saat ia 
menyadari dirinya terlibat dengan kekuatan-kekuatan yang se- 
belumnya hanya dikenalnya melalui lagu dan dongeng. “Harus 
ada tindakan,” gumamnya. 


Udara menjadi lebih hangat sepanjang malam, hingga menjelang 
sore Lembah Palancar berpendar akibat panas yang di luar 
batas normal musim panas. Carvahall tampak damai di bawah 
langit biru yang botak, tapi Roran bisa merasakan kemarahan 
pahit yang mencengkeram penduduknya dengan intensitas yang 
menakutkan. Ketenangan itu seperti seprai yang terentang 
kencang karena ditiup angin. 

Biarpun ada suasana penuh harapan, hari itu ternyata sangat 
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membosankan, Roran menghabiskan sebagian besar waktunya 
dengan menyikat kuda Horst. Akhirnya ia membaringkan diri 
untuk tidur, memandang ke atas pepohonan pinus yang men- 
julang, ke bintang-bintang yang menghiasi langit malam. 
Bintang-bintang itu tampak begitu dekat, rasanya ia seperti 
dilontarkan ke tengahnya, jatuh ke kehampaan yang paling 
gelap. 


Bulan mulai terbenam sewaktu Roran terjaga, tenggorokannya 
terasa pedas akibat asap. Ia batuk dan duduk, mengerjapkan 
mata. Matanya terasa panas dan berair. Asap tebal menyebab- 
kan ja sulit bernapas. 

Roran menyambar selimut dan memelanai kuda yang keta- 
kutan, lalu melarikannya lebih tinggi ke pegunungan, dengan 
harapan bisa menemukan udara segar. Dengan cepat ia melihat 
asapnya turut naik bersamanya, jadi ia berbalik dan melaju 
melintang menerobos hutan. 

Sesudah beberapa menit bermanuver dalam kegelapan, me- 
reka akhirnya bebas dan berderap ke langkan yang bersih 
karena disapu angin. Sesudah mengisi paru-parunya dengan 
tarikan napas panjang, Roran mengamati lembah untuk mencari 
kebakaran. Seketika ia melihatnya. 

Lumbung gandum Carvahal! berkobar putih dalam pusaran 
api, mengubah isinya yang berharga menjadi pancuran bara. 
Roran gemetar saat mengawasi kehancuran bahan makanan 
desa. Ia ingin menjerit dan lari menerobos hutan untuk mem- 
bantu memadamkan kebakaran, tapi ia tidak bisa memaksa 
dirinya meninggalkan tempat amannya. 

Sekarang bunga api mendarat di rumah Delwin. Dalam 
beberapa detik, atap jeraminya meledak dalam kobaran api. 

Roran memaki dan menjambaki rambutnya, air mata mengalir 
turun di wajahnya. Ini sebabnya kecerobohan dalam menangani 
api merupakan kejahatan yang diancam dengan hukuman gan- 
tung di Carvahall. Apakah ini kecelakaan? Apakah para prajurit 
yang melakukannya? Apakah Ra'zac menghukum penduduk desa 
karena melindungiku?... Apakah aku entah bagaimana bertanggung 
jawab atas kejadian ini? 
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Lalu rumah Fisk turut terbakar. Roran terpana, hanya bisa 
berpaling, membenci sikap pengecutnya sendiri. 


Saat subuh semua kebakaran berhasil dipadamkan atau padam 
dengan sendirinya. Hanya keberuntungan dan malam tak ber- 
angin yang menyelamatkan sisa Carvahall dari lalapan api. 

Roran menunggu sampai ia yakin tentang akhirnya, lalu 
kembali ke perkemahan dan membaringkan diri untuk beristi- 
rahat. Dari pagi hingga malam, ia tidak menyadari dunia sama 
sekali, hanya melalui lensa mimpi-mimpinya yang resah. 

Sewaktu ia tersadar kembali, Roran menunggu kedatangan 
orang yang diyakininya akan muncul. Kali ini Albriech. Ia tiba 
saat senja dengan ekspresi muram dan kelelahan. “Ikut aku,” 
katanya. 

Tubuh Roran mengejang. “Kenapa?” Apa mereka memutuskan 
untuk menyerahkan diriku? Kalau ia penyebab kebakaran itu, ia 
bisa memahami keinginan penduduk desa agar dirinya pergi. 
Ia mungkin bahkan setuju bahwa tindakan itu memang diper- 
lukan. Tidak masuk akal mengharapkan semua orang di 
Carvahall bersedia mengorbankan diri baginya. Sekalipun be- 
gitu, tidak berarti ia bersedia membiarkan mereka menyerah- 
kan dirinya begitu saja kepada Ra'zac. Sesudah apa yang 
dilakukan kedua monster itu pada Ouimby, Roran akan ber- 
juang hingga titik darah penghabisan supaya tidak menjadi 
tawanan mereka. 

“Karena,” kata Albriech, sambil mengertakkan rahang, “para 
prajuritiah yang memicu kebakaran. Morn sudah melarang 
mereka datang ke Seven Sheaves, tapi mereka masih mabuk 
karena bir mereka sendiri. Salah satu dari mereka melempar 
suluh ke lumbung gandum dalam perjalanan kembali ke ke- 
mah.” 

"Ada yang terluka?” tanya Roran. 

“Beberapa terluka bakar. Gertrude bisa mengatasinya. Kami 
berusaha bernegosiasi dengan Ra'zac. Mereka menolak mentah- 
mentah permintaan kami agar Kekaisaran mengganti kerugian 
dan mereka yang bersalah dijatuhi hukuman. Mereka bahkan 
menolak melarang para prajurit keluar dari perkemahan.” 
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"Tadi kenapa aku harus kembali?” 

Albriech tergelak hampa. “Untuk martil dan tang. Kami 
membutuhkan bantuanmu untuk... menyingkirkan Ra'zac.” 

"Kau mau melakukannya untukku?” 

"Kami tidak mempertaruhkan diri untuk kau semata. Ini 
sekarang jadi masalah seluruh desa. Setidaknya berbicaralah 
pada Ayah dan yang lain, dan dengarkan pendapat mereka... 
Kurasa kau akan senang bisa keluar dari pegunungan terkutuk 
ini." 

Roran lama mempertimbangkan tawaran Albriech sebelum 
memutuskan untuk menemaninya. Ini atau melarikan diri, dan 
aku selalu bisa melarikan diri nanti. Ta mengambil kuda, mengikat 
tasnya kc pelana, lalu mengikuti Albriech ke dasar lembah. 

Perjalanan mereka melambat saat mendekati Carvahall, meng- 
gunakan pepohonan dan sesemakan sebagai perlindungan. Sesu- 
dah menyelinap ke balik tong penampung air hujan, Albriech 
memeriksa jalanan untuk memastikan jalanan kosong, lalu 
memberj isyarat pada Roran. Bersama-sama mercka merayap 
dari keremangan menuju keteduhan, terus mewaspadai keha- 
diran para pelayan Kekaisaran. Di bengkel Horst, Albriech 
membuka salah satu pintu ganda cukup lebar sehingga Roran 
dan kudanya bisa masuk diam-diam. 

Di dalam, bengkel diterangi sebatang lilin, yang menyebarkan 
cahaya bergoyang-goyang ke wajah-wajah yang mengelilinginya 
dalam kegelapan di sekitarnya. Horst ada di sana —janggutnya 
yang lebat mencuat seperti rak ke cahaya—diapit wajah-wajah 
keras Delwin, Gedric, lalu Loring. Lainnya orang-orang yang 
lebih muda: Baldor, ketiga putra Loring, Parr, dan putra 
Guimby, Nolfavrell, yang baru berusia tiga belas tahun. 

Mereka semua berpaling memandangnya sewaktu Roran me- 
masuki kumpulan itu. Horst berkata, “Ah, kau berhasil. Kau 
lolos dari kesialan di Spine?” 

“Aku mujur.” 

“Kalau begitu kita bisa melanjutkan.” 

"Dengan apa, tepatnya?” Roran mengikat kuda ke landasan 
sambil berbicara. 

Loring menjawab, wajah kaku pembuat sepatu itu merupakan 
sekumpulan kerut dan ceruk. "Kami sudah berusaha tawar 
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menawar dengan Ra'zac ini... dengan penjarah ini.” Ia diam, 
tubuhnya yang kurus tergoncang karena desisan tidak menye- 
nangkan yang melengking jauh dalam dadanya. “Mereka me- 
nolak logika. Mereka sudah membahayakan kita semua tanpa 
menunjukkan tanda-tanda penyesalan atau kesedihan.” Ia mem- 
perdengarkan suara dari tenggorokannya, lalu berbicara dengan 
suara tertekan, “Mereka... harus... pergi. Makhluk-makhluk 
seperti itu—” 

“Tidak,” kata Roran. “Bukan makhluk. Penghuyjat.” 

Yang lainnya merengut dan mengangguk-angguk setuju. 
Delwin melanjutkan pembicaraan: “Intinya adalah, keselamatan 
semua orang dipertaruhkan. Kalau kebakaran itu menyebar 
lebih luas lagi, lusinan orang akan tewas dan mereka yang 
berhasil lolos akan kehilangan segala miliknya. Sebagai hasilnya, 
kami setuju untuk mengusir Ra'zac dari Carvahall. Kau mau 
bergabung dengan kami?” 

Roran ragu-ragu. "Bagaimana kalau mereka kembali atau 
mengirim pasukan tambahan? Kita tidak bisa mengalahkan 
seluruh Kekaisaran.” 

“Tidak,” kata Horst, muram dan khidmat, “tapi kita juga 
tidak bisa berdiam diri dan membiarkan para prajurit membu- 
nuh kita atau menghancurkan harta kita. Ada batasnya bagi 
seseorang untuk menanggung pelecehan sebelum ia harus mem- 
balas.” 

Loring tertawa, menyentakkan kepala ke belakang hingga 
api menerangi tunggul gigi-giginya. “Pertama-tama kita mem- 
bentengi diri,” bisiknya penuh semangat, “lalu kita bertempur. 
Kita buat mereka menyesal karena pernah memandang 
Carvahall! Ha ha!” 
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PEMBALASAN 


csudah Roran menyetujui rencana mereka, Horst mulai 

membagikan sckop, garpu jerami, alu—apa pun yang bisa 

digunakan untuk menghajar para prajurit serta Ra'zac 
dan mengusir mereka. 

Roran menimbang-nimbang sebatang garpu, lalu mengesam- 
pingkannya. Sekalipun ia tidak pernah peduli pada kisah-kisah 
yang diceritakan Brom, salah satunya, “Lagu Gerand”, meng- 
gctarkan dirinya setiap kali ia mendengarnya. Kisah itu men- 
ceritakan Gerand, pejuang terhebat di masanya, yang meng- 
gantung pedang demi istri dan tanah pertanian. Tapi ia tidak 
mendapatkan kedamaian karena tuan tanah yang iri memicu 
perselisihan berdarah terhadap keluarga Gerand, yang memaksa 
Gerand membunuh sekali lagi. Tapi ia tidak bertempur dengan 
pedangnya, ia menggunakan martil. 

Setelah melangkah ke dinding, Roran mengambil martil ber- 
ukuran sedang dengan tangkai panjang dan mata bulat di satu 
sisinya. la melempar-lemparkannya dari satu tangan ke tangan 
yang lain, lalu mendekati Horst dan bertanya, “Ini boleh 
kuambil?” 

Horst menatap alat itu dan Roran. "Gunakan dengan bijak- 
sana.” Lalu ia berkata pada anggota kelompok lainnya. “Dengar. 
Kita ingin menakut-nakuti, bukan membunuh. Patahkan bebe- 
rapa tulang kalau kalian mau, tapi jangan sampai terhanyut. 
Dan apa pun yang kalian lakukan, jangan bertahan dan bertem- 
pur. Tidak peduli seberapa besar keberanian yang kalian rasa- 
kan, ingatlah bahwa mereka prajurit terlatih.” 
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Sesudah semua orang dilengkapi, mereka meninggalkan beng- 
kel dan berjalan mengitari Carvahall ke tepi perkemahan Ra'zac. 
Para prajurit telah tidur, kecuali empat penjaga yang berpatroli 
di batas tenda-tenda kelabu. Kedua kuda Ra'zac diikat di 
dekat api unggun yang membara. 

Horst memerintah dengan suara pelan, mengirim Albriech 
dan Delwin untuk menyergap para penjaga, dan Parr serta 
Roran untuk menyergap kedua penjaga lainnya. 

Roran menahan napas saat mengintai prajurit yang tidak 
menyadari kehadiran mereka. Jantungnya mulai berdebar-de- 
bar sementara energi mengaliri tangan dan kakinya. Ia ber- 
sembunyi di balik sudut rumah, gemetar, dan menunggu isyarat 
dari Horst. Tunggu. 

Tunggu. 

Sambil meraung, Horst menghambur keluar dari tempat 
persembunyian, memimpin serangan ke tenda-tenda. Roran 
melesat maju dan mengayunkan martil, menghantam bahu 
penjaga diiringi derak menakutkan. 

Pria itu melolong dan menjatuhkan tombak berkapaknya. Ia 
terhuyung saat Roran menghantam rusuk dan punggungnya. 
Roran mengangkat martilnya lagi dan pria tersebut mundur, 
sambil berteriak-teriak minta tolong. 

Roran berlari mengejarnya, sambil memekik tidak keruan. Ia 
menerjang sisi tenda wol, menginjak-injak apa pun di dalamnya, 
lalu menghantam puncak helm yang dilihatnya muncul dari 
tenda lain. Logam itu berdentang seperti genta. Roran nyaris 
tidak menyadari saat Loring lewat—pria tua itu tergelak dan 
berso ak dalam udara malam sambil menusuki para prajurit 
menggunakan garpu jerami. Di mana-mana timbul kekacauan 
saat orang-orang bergelut. 

Sewaktu berbalik, Roran melihat seorang prajurit berusaha 
memasang panah pada busurnya. la bergegas maju dan 
menghantam punggung busur dengan martil baja, mematahkan 
kayu itu menjadi dua. Prajuritnya melarikan diri. 

Para Ra'zac berlari keluar dari tenda sambil menjerit mena- 
kutkan, dengan pedang di tangan. Sebelum mereka sempat 
menyerang, Baldor melepaskan ikatan kuda-kuda dan mengusir 
keduanya berderap menuju dua sosok mirip hantu sawah itu. 
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Ra'zac berpisah, lalu bersatu kembali, hanya untuk tersingkir 
saat semangat para prajurit bangkit. Mereka pun kabur. 

Lalu segalanya berakhir. 

Roran terengah-engah dalam kebisuan, tangannya terasa kram 
di tangkai martil. Sesaat kemudian, ia mengitari tumpukan 
tenda dan selimut ke arah Horst. Tukang besi itu tersenyum 
di balik janggutnya. “Ini perkelahian terbaik yang pernah 
kualami selama bertahun-tahun.” 

Di belakang mereka, Carvahall berubah hidup saat orang- 
orang berusaha mencari sumber keributan. Roran mengawasi 
saat lampu-lampu menyala di balik jendela tertutup, lalu ber- 
paling saat mendengar isakan pelan. 

Bocah itu, Nolfavrell, berlutut di samping mayat seorang 
prajurit, menikam dadanya berkali-kali sementara air mata 
mengalir turun ke dagunya. Gedric dan Albriech bergegas 
mendekat dan menarik Noifavrell menjauhi mayat itu. 

“Ia seharusnya tidak ikut,” kata Roran. 

Horst mengangkat bahu, “Itu haknya.” 

Sama saja, membunuh salah satu anak buah Ra'zac hanya akan 
mempersulit kita menyingkirkan para penghujat itu. “Sebaiknya 
kita blokir jalan dan sela-sela rumah agar mereka tidak bisa 
menyerang kita secara tiba-tiba.” Setelah mengamati orang- 
orang memeriksa luka mereka, Roran melihat Delwin mendapat 
sayatan panjang di lengannya, yang diperban sendiri oleh 
petani itu dengan menggunakan secarik kain dari kemejanya 
yang robek. 

Dengan berteriak beberapa kali, Horst mengorganisir kelom- 
pok mereka. Ia memerintahkan Albriech dan Baldor mengam- 
bil kereta Ouimby dari bengkel dan memerintahkan putra- 
putra Loring serta Parr untuk menjelajahi Carvahall, mencari 
barang-barang yang bisa digunakan untuk mengamankan desa. 

Bahkan sementara ia berbicara, orang-orang berkerumun di 
tepi padang, menatap apa yang tersisa dari perkemahan Ra'zac 
dan mayat si prajurit. “Apa yang terjadi?” seru Fisk. 

Loring bergegas maju dan menatap tukang kayu itu lurus. 
"Apa yang terjadi? Kuberitahu apa yang terjadi. Kami berhasil 
mengusir sampah-sampah itu... menyerang sewaktu mereka 
tidak siap dan mengusir mereka seperti anjing!” 
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"Aku senang.” Suara yang kuat itu berasal dari Birgit, wanita 
berambut merah yang memeluk Nolfavrell di dadanya, meng- 
abaikan darah yang mengotori wajah bocah itu. “Mereka layak 
mati seperti pengecut karena kematian suamiku.” 

Penduduk desa menggumamkan persetujuan, tapi lalu Thane 
berbicara, "Apa kau sudah sinting, Horst? Bahkan kalau kau 
berhasil mengusir Ra'zac dan prajurit mereka, Galbatorix akan 
mengirim lebih banyak orang lagi. Kekaisaran tidak akan per- 
nah menyerah sebelum mereka mendapatkan Roran.” 

“Sebaiknya kita serahkan saja,” kata Sioan. 

Horst mengangkat kedua tangannya. "Aku setuju, tidak se- 
orang pun lebih berharga daripada seluruh Carvahali. Tapi 
kalau kita menyerahkan Roran, apa kalian benar-benar berpen- 
dapat Galbatorix akan membiarkan kita lolos sesudah perla- 
wanan ini? Di matanya, kita tidak lebih baik daripada kaum 
Varden.” 

“Kalau begitu kenapa kau menyerang?” Thane menukas. “Sia- 
pa yang memberimu kewenangan untuk mengambil keputusan 
ini? Kau menghancurkan kita semua!" 

Kali ini Birgit yang menjawab. "Apa kau akan membiarkan 
mereka membunuh istrimu?” Ja menekankan tangannya ke 
kedua sisi wajah putranya, lalu menunjukkan telapaknya yang 
berlumuran darah pada Thane, seolah memberikan tuduhan. 
"Kau akan membiarkan mereka membakar kita?... Di mana 
kejantananmu, pemecah tanah liat?” 

Thane menunduk, tidak mampu menghadapi ekspresi Birgit. 

“Mereka membakar pertanianku,” kata Roran, “menyantap 
Ouimby, dan nyaris menghancurkan Carvahall. Kejahatan se- 
perti itu tidak bisa dibiarkan tanpa dihukum. Apa kita ini 
kelinci-kelinci penakut yang gemetaran dan pasrah menerima 
nasib? Tidak! Kita berhak membela diri.” Ia diam saat Albriech 
dan Baldor berlari di jalan, menyeret kereta. “Kita bisa berdebat 
nanti. Sekarang kita harus bersiap-siap. Siapa yang bersedia 
membantu kami?” 

Sekitar empat puluh pria mengajukan diri. Bersama-sama 
mereka melakukan tugas yang sulit untuk menjadikan Carvahail 
tidak tertembus. Roran bekerja tanpa henti, memaku bilah- 
bilah pagar di sela rumah-rumah, menumpuk tong-tong penuh 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


batu menjadi dinding darurat, dan menyeret balok-balok ke 
jalan utama, yang mereka blokir dengan dua kereta yang 
dibalik. 

Sementara Roran bergegas dari satu tugas ke tugas yang 
lain, Katrina menghadangnya di lorong. Gadis itu memeluk- 
nya, lalu berkata, “Aku senang kau kembali, dan kau se- 
lamat.” 

Roran menciumnya sekilas. “Katrina... aku harus berbicara 
denganmu begitu kami selesai.” Katrina tersenyum tidak pasti, 
tapi ada seberkas harapan dalam senyumannya. “Kau benar, 
bodoh sekali kalau aku menunda. Setiap saat yang kita lewati 
bersama merupakan saat berharga, dan aku tidak ingin menyia- 
nyiakan waktu yang kita miliki padahal nasib bisa memisahkan 
kita sewaktu-waktu.” 


Roran tengah menyiramkan air ke atap jerami rumah Kiselt— 
agar tidak terbakar—sewaktu Parr berteriak, “Ra' zac!” 

Roran menjatuhkan ember, lalu berlari ke kereta, tempat ia 
meninggalkan martil. Sewaktu menyambar senjata itu, ia melihat 
satu Ra'zac duduk di kuda jauh di jalan, hampir di luar 
jangkauan panah. Makhluk itu diterangi suluh di tangan kiri- 
nya, sementara tangan kanannya terulur ke belakang, seakan 
ada yang hendak dilemparkannya. 

Roran tertawa. "Apa ia akan melempari kita dengan batu? 
Ia terlalu jauh untuk mengenai—” Kata-katanya terputus saat 
Ra'zac mengayunkan lengan dan tabung kaca melayang me- 
lintasi jarak di antara mereka serta pecah menghantam kereta 
di kanan Roran. Sesaat kemudian, bola api melontarkan kercta 
ke udara sementara udara panas mengempaskan Roran ke 
dinding. 

Dengan tertegun, ia jatuh bertumpu pada tangan dan lutut, 
terengah-engah menghirup udara. Di antara raungan di tcli- 
nganya ia mendengar derap langkah kuda. Ia memaksa diri 
bangkit dan menghadap ke asal suara, hanya untuk melompat 
ke samping sementara Ra'zac berderap memasuki Carvahall! 
melalui celah kereta yang berkobar. 

Para Ra'zac menghentikan tunggangan mereka, pedang me- 
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nyambar saat mereka mengayunkannya ke orang-orang yang 
berhamburan di sekeliling mereka. Roran melihat tiga orang 
tewas, Jalu Horst dan Loring tiba di dekat Ra'zac dan memaksa 
mereka mundur dengan garpu jerami. Sebelum penduduk desa 
sempat berkumpul, para prajurit menghambur masuk melalui 
lubang di barikade, membunuh secara membabi-buta dalam 
kegelapan. 

Roran tahu mereka harus dihentikan, kalau tidak Carvahal! 
akan ditaklukkan. la menerkam seorang prajurit, mengejutkan- 
nya, dan menghantam wajahnya dengan martil. Prajurit itu 
terpuruk tanpa suara. Sementara rekan-rekannya menghambur 
ke arahnya, Roran mencabut perisai dari tangan si prajurit 
yang terkulai. la nyaris tidak sempat menggunakannya untuk 
menangkis pukulan pertama. 

Sambil mundur mendekati Ra'zac, Roran menangkis tusukan 
pedang, lalu mengayunkan martilnya ke atas, ke dagu prajurit 
itu, menjatuhkannya ke tanah. “Ke sini!” teriak Roran. “Perta- 
hankan rumah kalian!” Ia melangkah ke samping untuk meng- 
hindari pukulan sementara lima prajurit berusaha mengepung- 
nya. "Ke sini!” 

Baldor yang menjawab panggilannya, lalu Albriech. Beberapa 
detik kemudian, putra-putra Loring menggabungkan diri de- 
ngannya, diikuti puluhan orang lainnya. Dari jalan-jalan sam- 
ping, para wanita dan anak-anak melempari para prajurit 
dengan batu. "Jangan berpencar,” perintah Roran, sambil mem- 
pertahankan posisi. “Kita lebih banyak.” 

Para prajurit berhenti saat barisan penduduk desa di depan 
mereka semakin tebal. Dengan lebih dari seratus orang di 
belakangnya, Roran perlahan-lahan maju. 

"Serang, Orang-orang bodohhh!” jerit Ra'zac, sambil meng- 
hindari garpu jerami Loring. 

Sebatang anak panah mendesing ke arah Roran. Ia menang- 
kisnya dengan perisai dan tertawa. Ra'zac sekarang sejajar 
dengan para prajurit, mendesis-desis frustrasi. Mereka meme- 
lototi penduduk desa dari balik kerudung hitamnya. Tiba-tiba 
Roran merasa dirinya melemah dan tidak mampu bergerak, 
bahkan untuk berpikir pun sulit. Kelelahan seperti merantai 
lengan dan kakinya hingga tidak bisa bergerak. 
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Lalu dari kejauhan di dalam Carvahall, Roran mendengar 
teriakan keras Birgit. Sedetik kemudian, sebutir batu melayang 
melewati kepalanya dan mengarah ke Ra'zac terdepan, yang 
tersentak dengan kecepatan supernatural untuk mengindari 
rudal itu. Pengalih perhatian tersebut, sekalipun lemah, mem- 
bebaskan benak Roran dari pengaruh yang membius, Apa tadi 
sihir? pikirnya penasaran. 

Ia menjatuhkan perisai, mencengkeram martil dengan dua 
tangan, dan mengangkatnya tinggi-tinggi di atas kepala—seperti 
yang dilakukan Horst sewaktu memipihkan logam. Roran ber- 
jinjit, seluruh tubuhnya melengkung ke belakang, lalu meng- 
ayunkan kedua lengannya turun sambil mendengus. Martilnya 
melayang berputar-putar di udara dan terpental di perisai 
Ra'zac, meninggalkan bekas yang dalam. 

Kedua serangan itu cukup untuk menghancurkan sisa-sisa 
kekuatan Ra'zac yang aneh. Mereka berdecak-decak cepat pada 
satu sama lain sementara penduduk desa meraung dan berde- 
rap maju, lalu Ra'zac menyentakkan kekang kuda mereka, 
berputar. 

"Mundur," geram mereka, berderap melewati para prajurit. 
Para prajurit berpakaian merah itu mundur dari Carvahall 
sambil merengut, menikam siapa pun yang terlalu dekat. Baru 
sesudah cukup jauh dari kereta yang terbakar mereka berani 
berbalik. 

Roran mendesah dan mengambil kembali martilnya, merasa- 
kan memar-memar di sisi tubuh dan punggungnya yang tadi 
menghantam dinding. Ia menunduk sewaktu melihat ledakan 
tadi ternyata menewaskan Parr. Sembilan orang lainnya juga 
tewas. Para istri dan ibu membelah malam dengan lolongan 
duka. 

Bagaimana ini bisa terjadi di sini? 

"Semuanya, kemari!” seru Baldor. 

Roran mengerjapkan mata dan terhuyung kembali ke tengah 
jalan, tempat Baldor berdiri. Satu Ra'zac duduk seperti kumbang 
di kuda hanya dua puluh yard jauhnya. Makhluk itu menu- 
dingkan satu jari kepada Roran dan berkata, “Kau... baumu 
ssseperti sssepupumu. Kami tidak pernah melupakan bau.” 

"Apa maumu?” teriak Roran. "Kenapa kalian datang kemari?” 
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Ra'zac tertawa mengerikan, berdecak-decak mirip serangga. 
“Kami menginginkan... informasssi” Makhluk itu melirik ke 
balik bahunya, tempat rekan-rekannya menghilang, lalu berseru, 
“Ssserahkan Roran dan kalian akan dijual sssebagai budak. 
Lindungi dia, maka kami akan menyantap kalian sssemua. 
Kami akan mendapat jawaban kalian pada kedatangan kami 
berikutnya. Passstikan kalian menjawab dengan benar.” 
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AZ. SWELDN 
BAK ANHUIN 


ahaya menerobos memasuki terowongan saat pintu-pintu 

diseret membuka. Eragon mengernyit, matanya sakit 

karena tidak terbiasa dengan cahaya siang sesudah begitu 
lama berada di bawah tanah. Di sampingnya, Saphira mendesis 
dan menjulurkan leher agar bisa lebih jelas melihat sekeliling 
mereka. 

Mereka membutuhkan waktu dua hari untuk menyusuri 
jalur bawah tanah dari Farthen Diir, sekalipun bagi Eragon 
terasa lebih Iama, karena senja yang menyelimuti mereka tanpa 
akhir dan kesunyian yang menekan rombongan mereka. Secara 
keseluruhan, ia ingat hanya beberapa patah kata yang terucap 
sepanjang perjalanan mereka. 

Tadinya Eragon berharap bisa tahu lebih banyak mengenai 
Arya selama mereka menempuh perjalanan bersama, tapi satu- 
satunya informasi yang didapatnya hanyalah karena mengamati. 
Selama ini ia tidak pernah makan bersama Arya dan terkejut 
melihat Arya membawa makanannya sendiri serta tidak me- 
nyantap daging. Sewaktu ia menanyakan alasannya, Arya ber- 
kata, “Kau juga tidak akan pernah menyantap daging hewan 
lagi sesudah dilatih, atau kalaupun kaulakukan, jarang sekali.” 

"Kenapa aku tidak akan makan daging lagi?” dengus Eragon. 

“Aku tidak bisa menjelaskan dengan kata-kata, tapi kau 
akan mengerti begitu kita tiba di Eilesmera.” 

Sekarang semuanya terlupakan saat ia bergegas ke mulut 
terowongan, sangat ingin melihat tujuan mereka. Ia berdiri di 
tonjolan granit, lebih dari seratus kaki di atas danau keunguan, 
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cemerlang ditimpa cahaya matahari timur. Seperti Kostha- 
merna, airnya membentang dari pegunungan ke pegunungan, 
memenuhi lembah hingga ujungnya. Dari seberang danau, Az 
Ragni mengalir ke utara, meliuk-liuk di sela puncak-puncak 
hingga—jauh di sana—sungai itu mengalir deras ke dataran 
timur. 

Di sebelah kanannya, pegunungan kosong, hanya ada sejum- 
lah jalan setapak, tapi di sebelah kirinya... di sebelah kirinya 
terdapat kota kurcaci Tarnag. Di sini kurcaci-kurcaci mengubah 
Beor yang tampak tidak tergoyahkan menjadi serangkaian teras. 
Teras-tcras bawah terutama merupakan ladang —lengkungan- 
lengkungan lahan gelap yang menunggu ditanami—dihiasi be- 
berapa bangunan persegi pendek, yang menurut tebakan ter- 
baiknya seluruhnya dibuat dari batu. Di atas tingkat yang 
kosong itu berdiri deretan demi deretan bangunan yang 
sambung-menyambung hingga membentuk kubah emas dan 
putih raksasa. Rasanya seolah seluruh kota tidak lebih daripada 
sebarisan anak tangga yang menuju kubah itu. Cungkupnya 
berkilau seperti batu bulan yang dipcrnis, butiran seputih susu 
yang melayang di puncak piramid pelat kelabu. 

Orik mengantisipasi pertanyaan Eragon, dengan berkata, “Itu- 
lah Celbedeil, kui! kurcaci teragung dan rumah Dirgrimst 
Ouan—klan Ouan—yang bertindak sebagai pelayan dan kurir 
dewa-dewa.” 

Apakah mereka memerintah Tarnag? tanya Saphira. Eragon 
mengulangi pertanyaan itu. 

“Nay,” kata Arya, sambil melangkah melewati mereka. “Se- 
kalipun kaum Ouan kuat, mereka hanya sedikit, meskipun 
mereka punya kekuasaan atas kehidupan setelah kematian... 
dan emas. Ragni Hefthyn—Penjaga Sungai—yang mengendali- 
kan Tarnag. Kita akan tinggal bersama ketua klan mereka, 
Undin, selama berada di sini.” 

Saat mereka mengikuti elf itu menuruni tonjolan batu dan 
melintasi hutan lebat yang menyelimuti pegunungan, Orik 
berbisik pada Eragon, "Jangan pedulikan dirinya. Ia berselisih 
dengan Ouan selama bertahun-tahun. Setiap kali ja mengun- 
jungi Tarnag dan berbicara dengan pendeta di sana, mereka 
akan bertengkar begitu hebat hingga Kull pun ketakutan.” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


"Arya?" 

Orik mengangguk muram. "Aku tahu sedikit mengenai hal 
itu, tapi kudengar ia sangat tidak menyetujui sebagian besar 
kegiatan Guan. Tampaknya elf tidak percaya dengan 'bergumam 
minta tolong ke udara '.” 

Eragon menatap punggung Arya sementara mereka turun, 
penasaran apakah kata-kata Orik benar, dan kalau benar, apa 
yang dipercayai Arya sendiri. Ia menghela napas dalam, me- 
nyingkirkan masalah itu dari pikiran. Rasanya luar biasa bisa 
kembali berada di udara terbuka, di tempat ia bisa mencium 
bau lumut dan pakis-pakisan serta pepohonan di hutan, di 
tempat matahari terasa hangat di wajahnya dan lebah serta 
serangga-serangga lain beterbangan, menyenangkan hati. 

Jalan setapak membawa mereka turun ke tepi danau sebelum 
naik kembali ke Tarnag dan gerbangnya yang terbuka. “Bagai- 
mana cara kalian menyembunyikan Tarnag dari Galbatorix?” 
tanya Eragon. “Kalau Farthen Diir, aku mengerti, tapi ini... 
Aku tidak pernah melihat yang seperti ini.” 

Orik tertawa pelan. "Menyembunyikannya? Itu mustahil. 
Tidak, sesudah kejatuhan para Penunggang, kami terpaksa 
meninggalkan semua kota kami yang di permukaan tanah dan 
mengundurkan diri ke dalam terowongan-terowongan untuk 
melarikan diri dari Galbatorix dan para Terkutuk. Mereka 
sering terbang melintasi Beor, membunuh siapa pun yang 
mereka temui." 

"Kupikir kurcaci selalu tingga! di bawah tanah.” 

Alis mata Orik yang lebat bertemu dalam kerutan. “Kenapa 
harus begitu? Kami mungkin menyukai batu, tapi kami juga 
menyukai udara terbuka seperti elf dan manusia. Tapi baru 
satu setengah dekade terakhir, sejak Morzan tewas, kami berani 
kembali ke Tarnag dan tempat tinggal kuno kami lainnya. 
Galbatorix mungkin memiliki kekuatan yang tidak wajar, tapi 
ia sekalipun tidak bakal mampu menyerang satu kota seorang 
diri. Tentu saja, ia dan naganya bisa menimbulkan kesulitan 
tanpa akhir bagi kami kalau mau, tapi akhir-akhir ini mereka 
jarang sekali meninggalkan Uri'baen, bahkan untuk perjalanan 
singkat. Galbatorix juga tidak bisa membawa pasukan kemari 
tanpa mengalahkan Buragh dan Farthen Dir terlebih dulu.” 
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Yang nyaris berhasil dilakukannya, Saphira mengomentari. 

Sewaktu melewati puncak gundukan kecil, Eragon tersentak 
kaget sewaktu seekor hewan kecil menerobos keluar dari sese- 
makan ke jalan setapak. Makhluk kurus itu tampak seperti 
kambing gunung dari Spine, tapi sepertiga lebih besar dan 
memiliki tanduk raksasa yang melengkung di samping pipinya, 
menyebabkan tanduk Urgal jadi tampak hanya sebesar sarang 
burung layang-layang. Yang lebih aneh lagi adalah pelana 
yang terikat di punggung kambing itu, dan kurcaci yang 
duduk dengan mantap di sana, mengarahkan busur yang separo 
tertarik ke udara. 

"Bert dargrimsi? Fild rastn?” teriak kurcaci asing itu. 

“Orik Thrifkz menthiv oen Hrethcarach Eragon rak Dirgrimst 
Ingeitum,” jawab Orik. “Wharn, az vanyali-carhariig Arya. Ne oc 
Undinz grimstbelardn.” Kambing itu menatap Saphira dengan 
waspada. Eragon menyadari betapa cemerlang dan cerdas mata 
kambing itu, sekalipun wajahnya agak konyol dengan janggut 
seputih salju dan ekspresi muram. Ia jadi teringat Hrothgar, 
dan nyaris tertawa, menyadari betapa kerdilnya hewan ini. 

“Azt jok jordn rast,” terdengar jawabannya. 

Tanpa perintah yang jelas dari si kurcaci, kambing itu me- 
lompat maju, menempuh jarak yang luar biasa jauhnya hingga 
sejenak ia tampak seperti terbang. Lalu penunggang dan tung- 
gangannya menghilang di sela pepohonan. 

"Apa itu?” tanya Eragon, terpesona. 

Orik melanjutkan langkah. “Feldtinost, salah satu dari lima 
hewan unik di pegunungan ini. Nama setiap hewan disandang 
satu klan. Tapi Diirgrimst Feldiinost mungkin klan yang paling 
berani dan paling dihormati.” 

"Kenapa begitu?” 

“Kami tergantung pada Feldiinost untuk mendapatkan susu, 
wol, dan daging. Tanpa dukungan mereka, kami tidak bisa 
hidup di Beor. Sewaktu Galbatorix dan para Penunggang peng- 
khianatnya menteror kami, Diirgrimst Feldinost yang mem- 
pertaruhkan diri—hingga sekarang—untuk menjaga kawanan 
dan padang-padang. Karena itu, kami semua berutang budi 
pada mereka.” 
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"Apa semua kurcaci menunggang Feldiinost?” Ia agak sulit 
mengucapkan kata yang tidak biasa itu. 

"Hanya di pegunungan. Feldfinost liat dan mantap, tapi 
mereka lebih cocok di tebing-tebing daripada di dataran ter- 
buka.” 

Saphira menyodok Eragon dengan hidungnya, menyebabkan 
Snowfire menjauh. Nah, itu baru perburuan yang bagus, lebih 
bagus daripada yang pernah kualami di Spine atau sesudahnya! 
Kalau aku memiliki waktu di Tarnag— 

Tidak, kata Eragon. Kita tidak boleh menyinggung perasaan 
kaum kurcaci. 

Saphira mendengus, jengkel. Aku bisa meminta izin terlebih 
dulu. 

Sekarang jalan setapak yang melindungi mereka begitu lama 
di bawah dahan-dahan besar dan gelap memasuki lapangan 
luas yang mengelilingi Tarnag. Kelompok-kelompok pengamat 
mulai berkumpul di ladang-ladang sewaktu tujuh Feldiinost 
dengan kekang berhias berderap keluar dari kota. Para pe- 
nunggang mereka menyandang tombak berujung panji yang 
melecut-lecut seperti cambuk di udara. Setelah menghentikan 
tunggangan anehnya, kurcaci terdepan berkata, "Kalian semua 
diterima di kota Tarnag ini. Berdasarkan ofho dari Undin dan 
Gannel, aku, Thorv, putra Brokk, menawarkan perlindungan 
aula-aula kami dengan damai.” Aksennya menggemuruh dan 
serak, tidak mirip aksen Orik. 

“Dan berdasarkan otho Hrothgar, kami dari Ingeitum me- 
nerima keramahtamahanmu,” jawab Orik. 

"Sebagaimana aku, berdasarkan stead Islanzadi,” tambah Arya. 

Dengan ekspresi puas, Thorv memberi isyarat pada rekan- 
rekan penunggangnya, yang menjejak Feldiinost masing-masing 
membentuk formasi mengelilingi mercka berempat. Dengan 
megah, para kurcaci itu menjalankan tunggangan masing-masing, 
membimbing mereka ke Tarnag dan melewati gerbang kota. 

Dinding luarnya setebal empat puluh kaki dan membentuk 
terowongan remang-remang ke salah satu dari sekian banyak 
lahan pertanian yang mengelilingi Tarnag. Lima lapis kemu- 
dian—masing-masing dilindungi gerbang yang kokoh— 
membawa mereka melewati ladang-ladang dan memasuki kota. 
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Berbeda dengan benteng-benteng Tarnag yang tebal, 
bangunan-bangunan di dalamnya, sekalipun dari batu, dibentuk 
dengan begitu cerdas hingga terkesan anggun dan ringan. 
Ukiran yang kuat dan berani, biasanya menggambarkan hewan, 
menghiasi rumah-rumah dan toko-toko. Tapi yang lebih meme- 
sona adalah batunya sendiri: berpendar lembut, dari merah 
muda cerah hingga hijau yang paling pucat, membuat batu 
berpendar dengan lapisan-lapisan tembus pandang. 

Dan di seluruh kota terdapat lentera-lentera tanpa api kurcaci, 
warna-warninya menegaskan senja dan malam di Beor yang 
panjang. 

Tidak seperti Tronjheim, Tarnag dibangun sesuai proporsi 
kurcaci, tanpa mempertimbangkan kunjungan manusia, elf, 
atau naga. Tinggi maksimal ambang pintunya hanya lima kaki, 
dan sering kali hanya empat setengah kaki. Tinggi Eragon 
rata-rata, tapi sekarang ia merasa seperti raksasa yang dipin- 
dahkan ke panggung boneka. 

Jalanjalannya lebar dan penuh sesak. Kurcaci dari berbagai 
klan bergegas membereskan urusan masing-masing atau berdiri 
di dalam dan sekitar toko-toko. Banyak di antara mereka yang 
mengenakan kostum aneh dan eksotis, seperti sekelompok 
kurcaci berambut hitam yang mengenakan helm perak ber- 
bentuk kepala serigala. 

Eragon paling sering menatap kurcaci wanita, karena ia 
hanya melihat mereka sekilas di Tronjheim. Mereka bertubuh 
lebih lebar daripada yang pria, dan wajah mereka tegas, tapi 
mata mereka cemerlang dan rambut mereka lebat, dan mereka 
lembut pada anak-anak mereka yang mungil. Mereka tidak 
mengenakan perhiasan, hanya bros rumit dari besi dan batu 
kecil. 

Saat mendengar langkah-langkah tajam Feldiinost, para kur- 
caci berpaling melihat para pendatang baru. Mereka tidak 
bersorak sebagaimana dugaan Eragon, tapi membungkuk dan 
menggumam, “Shadeslayer,” Saat mereka melihat martil dan 
bintang-bintang di helm Eragon, kekaguman digantikan keter- 
kejutan dan, pada banyak kurcaci, kemurkaan. Sejumlah kurcaci 
yang lebih marah bergerak-gerak di sekitar Feldiinost, melotot 
di sela hewan-hewan pada Eragon dan meneriakkan makian. 
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Bulu kuduk Eragon meremang. Sepertinya mengadopsi diriku 
bukanlah keputusan paling populer yang bisa diambil Hrothgar. 

Aye, Saphira menyetujui. Ia mungkin memang memperkuat ceng- 
keramannya atas dirimu, tapi dengan konsekuensi dikucilkan banyak 
kurcaci.. Sebaiknya kita segera menghilang sebelum ada darah yang 
tumpah. 

Thorv dan para pengawal lainnya terus maju seakan keru- 
munan itu tidak ada, membuka jalan melewati tujuh teras lagi 
hingga tersisa hanya satu gerbang yang memisahkan mereka 
dari kumpulan Celbedeil. Lalu Thorv berbelok ke kiri, menuju 
aula luas yang menempel ke lereng gunung dan bagian depan- 
nya dilindungi benteng dengan dua menara. 

Sewaktu mereka semakin mendekati aula, sekelompok kurcaci 
bersenjata berhamburan keluar dari sela rumah-rumah dan 
membentuk barisan tebal, menghalangi jalan, Cadar-cadar ungu 
panjang menutupi wajah mereka dan menjuntai melewati bahu, 
seperti kerudung jala baja. 

Para pengawal seketika menghentikan Feldiinost masing- 
masing, ekspresi wajah mereka mengeras. "Ada apa?” tanya 
Fragon pada Orik, tapi kurcaci itu hanya menggeleng dan 
melangkah maju, satu tangan pada kapaknya. 

"Etzil nithgech!” seru seorang kurcaci bercadar, sambil meng- 
angkat tinju. “Formu Hrethcarach... formo Jurgencarmeitder nos eta 
goroth bahst Tarnag, diir encesti rak kythn! Jok is warrev az 
barzilegiir dir dirgrimst, Az Sweldn rak Anhitin, mbgh tor rak 
Jurgenvren? Ne fidim etal os rast knurlag. Knurlag ana...” Selama 
semenit yang terasa lama, ia terus mengoceh dengan kemarahan 
yang semakin hebat. 

“Wron!” salak Thorv, menghentikannya, lalu kedua kurcaci 
itu mulai bertengkar. Sekalipun pertengkaran itu sengit, Eragon 
melihat Thorv tampak menghormati kurcaci yang satu lagi. 

Eragon bergeser ke samping—berusaha bisa melihat lebih 
jelas ke balik Feldtinost yang ditunggangi Thorv—dan kurcaci 
bercadar itu seketika membisu, menunjuk helm Eragon dengan 
ekspresi ngeri. 

"Knurlag gana girdnd Dirgrimst Ingeitum!” jeritnya. “Oarzul 
ana Hrothgar oen volfild—" 

"Tok is frekk durgrimsturen?” sela Orik pelan, sambil menca- 
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but kapak. Dengan khawatir, Eragon melirik Arya, tapi Arya 
terlalu tenggelam dalam konfrontasi itu untuk memerhatikan 
dirinya. Eragon diam-diam menurunkan tangan ke gagang 
Zar'roc yang dililit kawat. 

Kurcaci asing itu menatap tajam Orik, lalu mengambil cincin 
besi dari sakunya, mencabut tiga helai janggutnya, melilitkannya 
ke cincin, dan melemparnya ke jalan hingga berdenting keras, 
lalu meludah. Tanpa mengatakan apa-apa lagi, kurcaci-kurcaci 
bercadar ungu tersebut berlalu. 

Thorv, Orik, dan para pejuang lain mengernyit saat cincin 
memantul-mantul menyeberangi jalan dari granit. Bahkan Arya 
tampak tertegun. Kedua kurcaci yang lebih muda tersentak 
dan meraih pedangnya, lalu menurunkan tangan sewaktu Thorv 
membentak. “Eta!” 

Reaksi mereka lebih meresahkan Eragon daripada perteng- 
karan hebat tadi. Sementara Orik maju sendiri dan memasukkan 
cincin itu ke kantong, Eragon bertanya, "Apa artinya itu?” 

“Artinya,” kata Thorv, “kau mendapat musuh.” 

Mereka bergegas melewati benteng ke halaman luas tempat 
tiga meja besar, dihiasi lentera dan bendera. Di depan meja- 
meja itu berdiri sekelompok kurcaci, yang paling depan adalah 
kurcaci berjanggut ubanan yang mengenakan kulit serigala. Ia 
membentangkan lengan, berkata, "Selamat datang di Tarnag, 
rumah Dirgrimst Ragni Hefthyn. Kami mendengar banyak 
pujian tentang dirimu, Eragon Shadeslayer. Aku Undin, putra 
Derind, dan ketua klan.” 

Kurcaci lain melangkah maju. Bahu dan dadanya menunjuk- 
kan ia pejuang, dengan mata hitam dalam yang tidak pernah 
meninggalkan wajah Eragon. “Dan aku, Gannel, putra Orm si 
Kapak-darah dan ketua klan Dargrimst Juan.” 

“Kehormatan bagiku untuk menjadi tamu kalian,” kata 
Eragon, sambil menunduk. Ia merasakan kejengkelan Saphira 
karena diabaikan. Sabar, gumam Eragon, sambil memaksa ter- 
senyum. 

Saphira mendengus. 

Para ketua klan itu menyapa Arya dan Orik bergantian, tapi 
keramahan mereka tak dirasakan Orik, yang hanya mengulur- 
kan tangan, dengan cincin besi di telapaknya. 
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Mata Undin membelalak, dan ia dengan hati-hati mengangkat 
cincin itu, menjepitnya dengan ibu jari dan telunjuk seakan 
benda itu ular berbisa. “Siapa yang memberikan ini padamu?” 

"Az Sweldn rak Anhiiin. Dan bukan padaku, tapi pada 
Eragon.” 

Kewaspadaan terpancar di wajah mereka, kekhawatiran yang 
semula dirasakan Eragon muncul kembali. Ia pernah melihat 
kurcaci menghadapi sepasukan Kull tanpa gentar sedikit pun. 
Cincin itu pasti melambangkan sesuatu yang benar-benar mena- 
kutkan hingga mampu menurunkan semangat mereka. 

Undin mengerutkan kening sambil mendengarkan gumaman 
para penasihatnya, lalu berkata, “Kita harus mengkonsultasikan 
masalah ini. Shadeslayer, kami sudah menyiapkan pesta untuk 
menghormatimu. Kalau kauizinkan para pelayanku mengantar- 
mu ke kamar, kau bisa membersihkan diri, dan sesudah itu 
kita bisa mulai.” 

“Tentu saja.” Eragon menyerahkan kekang Snowfire ke kur- 
caci yang telah menunggu dan mengikuti pemandu masuk ke 
aula. Sewaktu melewati ambang pintu, ia melirik ke belakang 
dan melihat Arya dan Orik bercakap-cakap serius dengan para 
ketua klan, kepala mereka rapat satu sama lain. Aku tidak akan 
lama, katanya pada Saphira. 

Sesudah berjongkok melewati lorong-lorong berukuran kur- 
caci, ia merasa lega karena kamar yang disediakan baginya 
cukup luas hingga ia bisa berdiri tegak. Si pelayan membung- 
kuk dan berkata, “Aku akan kembali sesudah Grimstborith 
Undin siap.” 

Begitu kurcaci itu pergi, Eragon diam sejenak dan meng- 
hela napas dalam, lega karena kesunyiannya. Pertemuan de- 
ngan kurcaci-kurcaci bercadar masih terbayang dalam benak- 
nya, menyebabkan ia sulit bersantai. Selama kita tidak terlalu 
lama di Tarnag. Dengan begitu mereka tidak akan sempat menghalangi 
kita. 

Setelah menanggalkan sarung tangan, Eragon melangkah ke 
baskom marmer yang diletakkan di lantai di samping ranjang 
rendah. Ja memasukkan tangan ke air, lalu menyentakkannya 
keluar sambil menjerit tanpa tertahan. Airnya nyaris mendidih. 
Ini pasti budaya kurcaci, pikirnya. Ia menunggu hingga airnya 
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agak dingin, lalu membasahi wajah dan leher, menggosoknya 
hingga bersih sementara uap mengepul dari kulitnya. 

Setelah segar kembali, ia menanggalkan pakaian dan meng- 
gantinya dengan pakaian yang dikenakan untuk pemakaman 
Ajihad. Ia menyentuh Zar'roc, tapi memutuskan bahwa menyan- 
dang pedang itu hanya akan menghina pesta Undin, dan 
sebagai gantinya ia menyandang pisau berburu. 

Lalu, dari ranselnya, ia mengeluarkan gulungan dokumen 
yang dipercayakan Nasuada padanya untuk diantar kepada 
Islanzadi dan menimbang-nimbangnya di tangan, penasaran di 
mana tempat terbaik untuk menyembunyikannya. Dokumen 
itu terlalu penting untuk ditinggalkan di tempat terbuka se- 
hingga bisa dibaca atau dicuri. Karena tidak mampu memikir- 
kan tempat yang lebih baik, ia menyelipkan gulungan itu ke 
balik lengan bajunya. Lebih aman di sana kecuali aku terlibat 
pertempuran, di mana aku menghadapi masalah yang lebih besar 
untuk dikhawatirkan. 


Sewaktu akhirnya pelayan kembali menjemput Eragon, waktu 
baru menunjukkan sekitar satu jam selewat tengah hari, tapi 
matahari tclah menghilang di balik pegunungan yang menju- 
lang, menyebabkan Tarnag diselimuti keremangan mirip senja. 
Sewaktu keluar dari aula, Eragon terpesona melihat perubahan 
kota. Dalam keremangan yang terlalu dini, lentera-lentera kur- 
caci menunjukkan kekuatannya yang sebenarnya, membanjiri 
jalanan dengan cahaya murni yang tidak tergoyahkan hingga 
seluruh lembah tampak terang. 

Undin dan kurcaci-kurcaci lain telah berkumpul di halaman, 
bersama Saphira, yang menempatkan diri di kepala salah satu 
meja. Tidak ada yang tampak ingin mendebat pilihannya. 

Ada kejadian apa? tanya Eragon, sambil bergegas mendekati- 
nya. 

Undin memanggil pejuang tambahan, lalu memblokir gerbang. 

Apa ia mengira akan ada serangan? 

Setidaknya, ia mengkhawatirkan kemungkinan itu. 

“Eragon, silakan duduk bersamaku,” kata Undin, sambil 
memberi isyarat ke kursi di sebelah kanannya. Ketua klan itu 
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duduk bersama Eragon, dan yang lainnya bergegas meng- 
ikuti. 

Eragon gembira sewaktu Orik akhirnya duduk di samping- 
nya sementara Arya duduk di seberang meja, sekalipun ke- 
duanya tampak muram. Sebelum ia sempat menanyakan cincin 
itu pada Orik, Undin memukul meja dan meraung, “Ignh az 
voth!” 

Para pelayan mengalir keluar dari aula, membawa piring- 
piring emas tempa berisi tumpukan tinggi daging, kue, dan 
buah. Mereka membaginya menjadi tiga baris—satu baris untuk 
setiap meja—dan meletakkan hidangan-hidangan itu dengan 
anggun. 

Di depan mereka tersaji sup dan sayur rebus yang penuh 
dengan berbagai tuber, daging panggang, roti-roti panjang yang 
masih hangat, dan berderet-deret kue madu yang berlumuran 
selai raspberry. Ada fillet ikan trout beralas daun yang dihiasi 
parsley, dan di samping, belut asin menatap sedih dari mangkuk 
keju, seakan berharap entah bagaimana bisa melarikan diri 
kembali ke sungai. Seekor angsa dihidangkan di setiap meja, 
dikelilingi kawanan partridge, angsa Jiar, dan bebek. 

Di mana-mana ada jamur: dipotong panjang, diletakkan di 
puncak kepala burung seperti topi, atau diukir berbentuk puri 
di tengah parit berisi lemak. Banyak sekali jenis yang dihi- 
dangkan, dari jamur putih yang tebal sebesar kepalan tangan 
Eragon, hingga yang bisa dikira sebagai kulit pohon yang 
dikunyah, toadstool yang dibelah dua dengan rapi untuk me- 
nunjukkan dagingnya yang biru. 

Lalu hidangan utama disajikan: babi hutan liar raksasa yang 
dipanggang, mengilap karena saus. Paling tidak, Eragon merasa 
hewan itu babi hutan, karena sosoknya sama besar dengan 
Snowfire dan dibutuhkan enam kurcaci untuk membawanya. 
Siungnya lebih panjang daripada lengan bawah Eragon, mon- 
congnya sama lebar dengan kepalanya. Dan baunya, baunya 
mengalahkan segala bau lain hingga menyebabkan mata Eragon 
berair. 

“Nagra,” bisik Orik. “Babi hutan raksasa. Undin benar-benar 
menghormatimu malam ini, Eragon. Hanya kurcaci paling pem- 
berani yang memiliki nyali untuk memburu Nagra, dan Nagra 
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hanya dihidangkan pada mereka yang memiliki keberanian 
hebat. Selain itu, kurasa ia memberi isyarat bahwa akan men- 
dukungmu dalam Diirgrimst Nagra.” 

Eragon mencondongkan tubuh ke arahnya agar tidak bisa 
didengar yang lain. “Kalau begitu ini makhluk asli Beor yang 
Jain? Ada apa lagi?” 

“Serigala hutan yang cukup besar untuk memburu Nagra 
dan cukup lincah untuk menangkap Feldiinost. Beruang gua, 
yang kami sebut Urzhadn dan elf memanggilnya Beorn. Dari 
nama merekalah puncak-puncak di sini diberi nama, sekalipun 
kami sendiri tidak memanggilnya begitu. Nama pegunungan 
ini merupakan rahasia yang tidak kami beritahukan pada ras 
mana pun. Dan—” 

"Smer voth,” kata Undin, sambil tersenyum pada tamu-tamu- 
nya. Para pelayan seketika mencabut sebilah pisau meleng- 
kung kecil dan mengiris sepotong Nagra, yang mereka letakkan 
di piring semua orang—kecuali piring Arya—termasuk se- 
bongkah besar untuk Saphira. Undin kembali tersenyum, men- 
cabut sebilah pisau, dan mengiris sedikit daging bagiannya. 

Eragon meraih pisaunya sendiri, tapi Orik menyambar le- 
ngannya. “Tunggu.” 

Undin mengunyah perlahan-lahan, memutar bola mata dan 
mengangguk-angguk dengan sikap berlebihan, lalu menelan 
dan berseru, “IIf gauhnith!” 

“Sekarang,” kata Orik, sambil beralih ke hidangan sementara 
percakapan timbul di sepanjang meja. 

Belum pemah Eragon mencicipi makanan apa pun yang 
rasanya seperti babi hutan itu. Dagingnya lezat, lembut, dan 
seperti berempah—seakan daging itu direndam madu dan 
cider—rasa yang diperkuat mint yang digunakan untuk memberi 
rasa pada daging babi tersebut. Aku ingin tahu bagaimana cara 
mereka memasak hewan sebesar ini. 

Sangat lambat, Saphira mengomentari, sambil menyantap 
Nagra-nya. 

Sambil makan, Orik menjelaskan, “Sudah menjadi kebiasaan 
bagi tuan rumah, dari zaman racun merajalela di kalangan 
klan-klan, untuk mencicipi hidangannya terlebih dulu dan 
menyatakan hidangan itu aman bagi tamu-tamunya.” 
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Selama pesta, Eragon membagi waktunya antara mencicipi 
berbagai hidangan dan bercakap-cakap dengan Orik, Arya, 
dan kurcaci-kurcaci lain di mejanya. Dengan cara itu, berjam- 
jam berlalu tanpa terasa, karena pestanya begitu besar, baru 
sore hari hidangan terakhir disajikan, gigitan terakhir ditelan, 
dan minuman terakhir ditenggak. Sementara para pelayan me- 
nyingkirkan peralatan makan, Undin berpaling pada Eragon 
dan berkata, “Hidangannya memuaskanmu, ya?” 

“Lezat sekali.” 

Undin mengangguk. “Aku senang kau menikmatinya. Ke- 
marin kuperintahkan mejanya dipindah keluar agar nagamu 
bisa makan bersama kita.” Tatapannya terarah ke Eragon se- 
panjang waktu. 

Eragon dilanda perasaan dingin. Sengaja atau tidak, Undin 
memperlakukan Saphira tidak lebih daripada makhluk buas. 
Eragon berniat bertanya tentang para kurcaci bercadar secara 
pribadi, tapi sekarang—karena keinginan membalas Undin—ia 
berkata, "Saphira dan aku berterima kasih.” Lalu, "Sir, kenapa 
cincin itu dilemparkan pada kami?” 

Kesunyian yang menyakitkan merayapi halaman. Dari sudut 
matanya, Eragon melihat Orik mengernyit. Tapi Arya terse- 
nyum, seakan memahami apa yang dilakukannya. 

Undin meletakkan pisau, merengut hebat. "Knurlagn yang 
kautemui dari klan yang tragis. Sebelum kejatuhan para Pe- 
nunggang, mereka termasuk keluarga paling tua dan paling 
kaya di kerajaan kami. Tapi kehancuran mereka diakibatkan 
dua kesalahan: mereka tinggal di tepi barat Pegunungan Beor, 
dan para pejuang terhebat mereka secara sukarela mengabdi 
pada Vrael.” 

Kemarahan meledak dalam suaranya bagai derakan-derakan 
tajam. “Galbatorix dan para Terkutuk-nya membantai mereka 
di kota Uri'baen. Lalu mereka terbang ke kami, membantai 
banyak orang. Dari klan itu, hanya Grimstcarvlorss Anhbin 
dan para penjaganya yang berhasil selamat. Anhiin meninggal 
tidak lama kemudian karena berduka, dan anak buahnya meng- 
ganti nama mereka menjadi Az Sweldn rak Anhiiin, Air Mata 
Anhdin, menutupi wajah untuk mengingatkan diri akan kehi- 
langan dan keinginan mereka untuk membalas dendam.” 
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Pipi Eragon terasa bagai tersengat karena malu sementara ia 
berusaha keras agar wajahnya tidak menampilkan ekspresi apa 
pun. “Jadi,” kata Undin, menatap kue-kue dengan ceria, "mec- 
reka membangun kembali klannya selama beberapa dekade 
ini, menunggu dan memburu kesempatan untuk membalas. 
Dan sekarang kau datang, membawa lambang Hrothgar. Itu 
penghinaan terburuk bagi mereka, tidak peduli jasamu di 
Farthen Diir. Karena itulah mereka melemparkan cincinnya, 
tantangan tertinggi. Itu berarti Diirgrimst Az Sweldn rak 
Anhiin akan menentangmu dengan segenap sumber daya 
mereka, dalam segala hal, besar atau kecil. Mereka menan- 
tangmu terang-terangan, menyatakan diri sebagai musuh bebu- 
yutanmu.” 

"Apa mereka berniat menyakitiku secara fisik?” tanya Eragon 
kaku. 

Tatapan Undin goyah sejenak sementara ia melirik Gannel, 
lalu menggeleng dan tertawa serak yang, mungkin, lebih keras 
daripada yang seharusnya. “Tidak, Shadeslayer! Bahkan mereka 
pun tidak berani menyakiti tamu. Itu dilarang. Mereka hanya 
ingin kau pergi, pergi, pergi.” Tapi Eragon masih penasaran. 
Lalu Undin berkata, “Please, kita jangan membicarakan masalah 
yang tidak menyenangkan ini lebih jauh. Gannel dan aku 
menawarkan hidangan dan anggur madu kami dalam persaha- 
batan: bukankah itu yang penting?” Pendeta menggumam 
menyetujui. 

"Kuhargai,” kata Eragon, akhirnya mengalah. 

Saphira memandangnya dengan tatapan khidmat dan berkata, 
Mereka takut, Eragon. Takut dan marah karena dipaksa menerima 
bantuan Penunggang. 

Aye. Mereka mungkin bertempur bersama kita, tapi mereka tidak 
bertempur bagi kita. 
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CELBEDEIL 


agi tampa subuh menampakkan Eragon di aula utama 

Undin, mendengarkan sementara ketua klan itu berbicara 

dengan Orik dalam Bahasa Dwarvish. Undin berhenti 
bicara sewaktu Eragon mendekat, lalu berkata, "Ah, 
Shadeslayer. Tidurmu nyenyak?” 

"Ya 

“Bagus.” Ia memberi isyarat ke arah Orik. "Kami sudah 
mempertimbangkan keberangkatanmu. Tadinya kuharap kau 
bisa menghabiskan sedikit waktu bersama kami. Tapi mengingat 
Situasi, rasanya paling baik kalau kau melanjutkan perjalanan 
besok pagi-pagi sekali, sewaktu yang mungkin akan mem- 
persulit dirimu di jalan masih sedikit. Pasokan dan trans- 
portasi sedang disiapkan bahkan saat aku mengatakan ini. 
Atas permintaan Hrothgar, pengawal akan mendampingi kalian 
hingga Ceris. Aku menambah jumlahnya dari tiga menjadi 
tujuh.” 

"Dan sementara itu?” 

Undin mengangkat bahunya yang berbulu. “Tadinya aku 
berniat menunjukkan kehebatan Tarnag padamu, tapi sekarang 
bodoh sekali kalau kau berkeliaran di kotaku. Namun 
Grimstborith Gannel mengundangmu ke Celbedeil untuk meng- 
habiskan hari ini. Terimalah kalau kau mau. Kau aman bersa- 
manya.” Ketua kian seperti melupakan penilaian awalnya bah- 
wa Az Sweldn rak Anhfin tidak akan menyakiti tamu. 

“Terima kasih, mungkin akan kuterima.” Sewaktu Eragon 
meninggalkan aula, ia menarik Orik ke samping dan bertanya, 
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“Seberapa serius permusuhan ini, sebenarnya? Aku harus tahu 
kebenarannya.” 

Orik menjawab dengan keengganan yang nyata. “Di masa lalu, 
bukan tidak biasa perseteruan berdarah terus berlangsung hing- 
ga beberapa generasi. Satu keluarga bisa musnah seluruhnya 
karena itu. Az Sweldn rak Anhtin terlalu tergesa-gesa meng- 
gunakan cara lama, cara itu sudah tidak digunakan lagi sejak 
perang klan terakhir... Sebelum mereka membatalkan sumpah, 
kau harus berhati-hati terhadap tipuan mereka, entah selama 
setahun atau seabad. Sayang sekali persahabatanmu dengan 
Hrothgar justru menyebabkan hal ini, Eragon. Tapi kau tidak 
sendirian. Diirgrimst Ingeitum mendampingimu dalam hal ini.” 


Begitu tiba di luar, Eragon bergegas mendekati Saphira, yang 
menghabiskan malam dengan bergelung di halaman. Apa kau 
keberatan kalau aku berkunjung ke Celbedeil? 

Pergilah kalau memang harus. Tapi bawa Zar'roc. Eragon me- 
matuhi sarannya, juga menyelipkan gulungan dokumen 
Nasuada ke balik tuniknya. 

Sewaktu Eragon mendekati gerbang pagar aula, lima kurcaci 
mendorong balok kayu besar ke samping, lalu mengelilinginya, 
tangan pada kapak dan pedang sementara mereka memeriksa 
jalan. Para pengawal tetap mengikuti sementara Eragon mena- 
paki kembali jalan yang ditempuhnya kemarin ke pintu masuk 
paling depan Tarnag yang diblokir. 

Eragon menggigil. Kekosongan kota terasa tidak wajar. Pintu- 
pintu tertutup, jendela-jendela juga, dan beberapa pejalan kaki 
terlihat mengalihkan pandangan dan berbelok memasuki lorong- 
lorong untuk mengindari berpapasan dengannya. Mereka takut 
terlihat berada di dekatku, pikirnya menyadari. Mungkin karena 
mereka mereka tahu Az Sweldn rak Anhiin akan menghukum siapa 
saja yang membantuku. Karena ingin meninggalkan jalan terbuka, 
Eragon mengangkat tangan untuk mengetuk, tapi sebelum ia 
sempat melakukannya, satu pintu bergeser keluar, dan kurcaci 
berjubah hitam memanggil dari dalam. Setelah mengeratkan 
sabuk pedang, Eragon masuk, meninggalkan para pengawalnya 
di luar. 
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Kesan pertamanya adalah warna. Hijau membara yang me- 
lapisi bangunan Celbedeil yang berpilar, seperti mantel yang 
diselimutkan menutupi bukit simetris tempat kuil itu berdiri. 
Tanaman ivy merayapi dinding-dinding kuno bangunan berupa 
tali yang berbulu sepanjang kaki demi kaki, embun masih 
mengilap di dedaunannya yang lancip. Dan melengkung di 
atas semua itu, tapi masih kalah tinggi daripada pegunungan- 
nya, adalah cungkup putih raksasa berusuk emas pahatan. 

Kesannya selanjutnya adalah wangi. Bunga dan dupa mem- 
baurkan keharumannya, menebarkan aroma yang begitu halus 
hingga Eragon merasa mampu hidup dari aroma tersebut 
semata. 

Yang terakhir adalah suara, karena sekalipun banyak pendeta 
berlalu lalang di sepanjang iorong-lorong bermosaik dan lahan 
kui! yang luas, satu-satunya suara yang dikenali Eragon hanya- 
lah desir pelan gagak hitam yang melayang di atas kepala. 

Si kurcaci kembali memberi isyarat dan menyusuri jalan 
utama menuju Celbedeil. Saat mereka berjalan melewati hiasan 
depan atapnya, Eragon hanya bisa terpesona melihat kekayaan 
dan keahlian yang ditampilkan di sekelilingnya. Dinding-dinding 
dihiasi batu permata berbagai warna dan potongan— semua 
tanpa cacat—dan emas merah dipalukan ke pembuluh-pembuluh 
yang malang melintang di langit-langit, dinding, dan lantai batu. 
Mutiara dan perak jadi aksennya. Sesekali, mereka melewati 
partisi tipis berukir yang sepenuhnya dari batu giok. 

Kuil itu tidak memiliki hiasan kain. Sebagai gantinya, para 
kurcaci memahat puluhan patung, banyak yang menggambar- 
kan para monster dan dewa dalam pertempuran legendaris. 

Sesudah naik beberapa lantai, mereka melewati pintu tem- 
baga mengilap dan dihiasi pola-pola simpul yang rumit, mema- 
suki ruangan berlantai kayu. Perisai menggantung berat di 
dinding-dindingnya, bersama rak-rak berisi tongkat berpedang 
yang mirip dengan yang digunakan Angela di Farthen Diir. 

Ganne! ada di sana, berlatih-tanding dengan tiga kurcaci 
yang lebih muda. Mantel ketua klan itu digulung di atas paha- 
nya hingga ia bisa bergerak bebas, wajahnya merengut buas 
sementara tongkat kayu berputar-putar di tangannya, pisau- 
pisau yang tidak diasah menyambar-nyambar bagai lebah. 
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Dua kurcaci menerjang Gannel, hanya untuk dilumpuhkan 
dengan dentangan kayu dan logam saat ia berputar melewati 
mereka, menghantam lutut dan kepala mereka, dan mengem- 
paskan mereka ke lantai. Eragon tersenyum melihat Gannel 
melumpuhkan lawan terakhirnya dengan serangkaian pukulan 
cepat yang cemerlang. 

Akhirnya ketua klan itu menyadari kehadiran Eragon dan 
membubarkan kurcaci-kurcaci lain. Sementara Gannel meletak- 
kan senjata di rak, Eragon berkata, "Apa semua Guan seahli 
itu dengan pedang? Rasanya itu keahlian yang aneh bagi 
pendeta.” 

Gannel memandanginya. “Kami harus mampu membela diri, 
bukan? Banyak musuh yang mengincar tanah ini.” 

Eragon mengangguk. “Itu pedang yang unik. Aku belum 
pernah melihat yang seperti itu, kecuali yang digunakan ahli 
tumbuh-tumbuhan dalam pertempuran di Farthen Dir.” 

Kurcaci itu menghirup udara, lalu mendesiskannya keluar 
melalui sela gigi-giginya. “Angela.” Ekspresinya berubah ma- 
sam. “Ia mendapatkan tongkatnya dari pendeta dalam per- 
mainan teka-teki. Tipuan yang jahat, karena hanya kami satu- 
satunya yang diperkenankan menggunakan hiithoirn. Ia dan 
Arya...” Ia mengangkat bahu dan melangkah ke meja kecil, 
tempat ia mengisi dua gelas besar dengan bir putih. Setelah 
mengulurkan segelas pada Eragon, ia berkata, "Kuundang kau 
kemari hari ini atas permintaan Hrothgar. Ia memberitahuku 
bahwa kalau kau menerima tawarannya untuk menjadi 
Ingeitum, aku harus mengenalkan tradisi kurcaci padamu.” 

Eragon menghirup birnya dan membisu, mengamati bagai- 
mana alis tebal Gannel menangkap cahaya, bayang-bayang 
menuruni pipi-pipinya dari tepinya yang kurus. 

Ketua klan itu melanjutkan. “Belum pernah ada orang fuar 
yang diajari kepercayaan rahasia kami, dan kau juga tidak 
boleh membicarakannya dengan manusia atau elf. Tapi tanpa 
pengetahuan ini, kau tidak bisa memahami apa artinya menjadi 
knurla. Kau Ingeitum sekarang: darah kami, daging kami, ke- 
hormatan kami. Kau mengerti?” 

"Mengerti." 

“Ikut aku.” Sambil tetap membawa bir, Gannel mengajak 
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Eragon dari ruang latihan melewati lima koridor besar, berhenti 
di ambang pintu melengkung menuju ruangan yang samar 
akibat dupa. Di depan mereka, patung menjulang dari lantai 
ke langit-langit, cahaya samar menerangi wajah muram kurcaci 
yang dipahat kasar dari granit cokelat. 

“Siapa kurcaci ini?” tanya Eragon, terintimidasi. 

"Gfintera, Raja para Dewa. Ia pejuang dan terpelajar, sekali- 
pun suasana hatinya selalu berubah-ubah, jadi kami membakar 
sajian untuk memastikan kasihnya pada saat solstice—saat ma- 
tahari berada di titik terjauh—sebelum membajak, dan saat- 
saat kematian dan kelahiran.” Gannel memuntir tangannya 
dengan gerakan yang aneh dan membungkuk ke patung. "Pada 
dirinya kami berdoa sebelum bertempur, karena ia membentuk 
tanah ini dari tulang seorang raksasa dan menata dunia. Semua 
alam merupakan karya Giintera.” 

Lalu Gannel mengajarkan pada Eragon cara yang benar 
untuk memberi hormat pada dewa, menjelaskan tanda-tanda 
dan kata-kata yang digunakan. Ia menerangkan arti dupa— 
bahwa dupa melambangkan kehidupan dan kebahagiaan—dan 
selama bermenit-menit yang panjang menceritakan berbagai 
legenda tentang Giintera, bahwa dewa itu dilahirkan serigala 
betina dalam bentuk sempurna pada awal masa bintang-bintang, 
bahwa ia bertempur melawan para monster dan raksasa untuk 
memenangkan tempat bagi kerabatnya di Alagatsia, dan ba- 
gaimana ia menjadikan Kilf, dewi sungai dan laut, sebagai 
pasangannya. 

Lalu mereka mengunjungi patung Kilf, yang diukir dengan 
cermat dari batu biru pucat. Rambutnya berkibar ke belakang 
bagai hidup, bergulung-gulung turun di lehernya dan mem- 
bingkai mata ametisnya. Tangannya menangkup di atas teratai 
air dan sepotong batu merah berpori yang tidak dikenal Eragon. 

“Apa itu?” tanyanya, sambil menunjuk. 

“Koral yang diambil dari dalam lautan yang membatasi 
Beor.” 

"Koral?” 

Gannel menenggak bir, lalu berkata, "Para penyelam kami 
menemukannya sewaktu mencari mutiara. Tampaknya, di air 
asin, batu-batu tertentu tumbuh seperti tanaman.” 
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Eragon menatap penasaran. Ia tidak pernah menduga batu 
kecil atau besar hidup, tapi di sini ada bukti bahwa untuk 
tumbuh yang dibutuhkan hanyalah air dan garam. Dengan 
begini akhirnya jelas kenapa batu-batu terus bermunculan di 
ladang mereka di Lembah Palancar, bahkan sesudah tanahnya 
disisir bersih setiap musim semi. Mereka tumbuh! 

Mereka melanjutkan ke Urtir, penguasa udara dan langit, 
dan saudaranya Morgothal, dewa api. Di patung Morgothal 
yang berwarna merah tua, pendeta itu menceritakan bagaimana 
kedua bersaudara tersebut begitu saling menyayangi hingga 
mereka tidak bisa mandiri. Dengan begitu, istana Morgothal 
membara di langit pada siang hari, dan bunga api dari beng- 
kelnya muncul di atas kepala setiap malam. Juga, karena itu, 
Uritr terus memberi makan saudaranya agar tidak tewas. 

Hanya dua dewa lagi yang tersisa sesudah itu: Sindri—ibu 
bumi—dan Helzvog. 

Patung Helzvog berbeda dari patung-patung lain. Dewa te- 
lanjang itu agak membungkuk di atas bongkahan batu api 
kelabu sebesar kurcaci, mengelusnya dengan ujung telunjuk. 
Otot-otot punggungnya menonjol dan menggumpal! karena tc- 
gangan yang tidak manusiawi, tapi ekspresinya sangat lem- 
but, seakan yang ada di depannya adalah bayi yang baru la- 
hir. 

Suara Gannel berubah pelan. “Giintera mungkin Raja Dewa, 
tapi Helzvog yang menguasai hati kami. Ia yang merasa tanah 
seharusnya dihuni orang-orang sesudah raksasa dilenyapkan. 
Dewa-dewa lain tidak setuju, tapi Helzvog mengabaikan mereka 
dan, diam-diam, membentuk kurcaci pertama dari akar-akar 
pegunungan. 

"Sewaktu perbuatannya terungkap, kecemburuan melanda 
dewa-dewa dan Gintera menciptakan elf untuk mengendali- 
kan Alagafsia bagi dirinya sendiri. Lalu Sindri menciptakan 
manusia dari tanah, Urfir dan Morgothal menggabungkan 
pengetahuan mereka dan melepas naga-naga ke tanah. Hanya 
Kilf yang menahan diri. Jadi ras-ras pertama memasuki dunia 
ini.” 

Eragon menyerap kata-kata Gannel, menerima ketulusan ke- 
tua klan itu tapi tidak mampu mengusir pertanyaan sederhana. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Dari mana ia tahu? Eragon merasa kikuk untuk mengajukan 
pertanyaan itu, jadi ia hanya mengangguk sambil! mendengar- 
kan. 

“Ini,” kata Gannel, menghabiskan bir, “membawa kita ke hal 
yang paling penting, yang aku tahu sudah dibicarakan Orik 
bersamamu... Semua kurcaci harus dimakamkan dalam batu, 
kalau tidak roh kami tidak akan pernah bergabung dengan 
Helzvog di aulanya. Kami tidak berasal dari tanah, air, atau 
api, tapi dari batu. Dan sebagai Ingeitum, sudah menjadi 
tanggung jawabmu untuk memastikan tempat peristirahatan 
yang layak bagi kurcaci mana pun yang mungkin tewas saat 
bersamamu. Kalau kau gagal—tanpa luka atau musuh— 
Hrothgar akan mengucilkan dirimu, dan tidak ada kurcaci 
yang mengakui kehadiranmu hingga sesudah kematianmu.” fa 
menegakkan bahu, menatap tajam Eragon. "Masih banyak yang 
harus kaupelajari, tapi pertahankan adat-adat yang kujelaskan 
hari ini, maka kau sudah cukup baik.” 

"Aku tidak akan lupa,” kata Eragon. 

Dengan puas, Gannel mengajaknya pergi dari patung-patung 
dan menaiki tangga melingkar. Sementara mereka mendaki, 
ketua klan itu memasukkan tangan ke balik mantel dan me- 
ngeluarkan seuntai kalung sederhana, rantai yang meneml:us 
tangkai martil perak mini. Ja memberikannya pada Eragon 

“Ini permintaan Hrothgar yang lain padaku,” Gannel menje- 
laskan. "Ia khawatir Galbatorix mungkin mendapatkan bayang- 
an dirimu dari benak Durza, Ra'zac, atau prajurit mana pun 
yang melihat dirimu di seluruh Kekaisaran.” 

“Kenapa aku harus takut pada hal itu?” 

“Karena dengan begitu Galbatorix bisa men-scry dirimu. 
Mungkin sudah.” 

Gelombang ketakutan merayapi sisi tubuh Eragon, seperti 
ular es. Seharusnya sudah kupikirkan, ia menegur dirinya sendiri. 

“Kalung ini akan menghalangi siapa pun men-scry dirimu 
atau nagamu, selama kau mengenakannya. Aku sendiri yang 
memantrainya, jadi seharusnya mampu bertahan bahkan terha- 
dap benak terkuat. Tapi berhati-hatilah, pada saat diaktifkan, 
kalung ini akan mengisap kekuatanmu hingga kautanggalkan 
atau bahaya telah berlalu.” 
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“Bagaimana kalau aku tidur? Bisakah kalung ini mengisap 
semua energiku sebelum aku menyadarinya?” 

“Nay. Kalung ini akan membangunkan dirimu.” 

Eragon memutat-mutar martil itu di sela jemarinya. Sulit 
menghindari mantra orang lain, apalagi mantra Galbatorix, 
Kalau Gannel sehebat ini, mantra apa lagi yang mungkin tersembunyi 
dalam hadiahnya? Ia menyadari ada sebaris kata yang diukirkan 
pada kepala martil. Bunyinya Astim Hefthyn. Tangga berakhir 
saat ia bertanya, "Kenapa kurcaci menulis dengan huruf yang 
sama seperti manusia?” 

Untuk pertama kali sejak mereka bertemu, Gannel tertawa, 
suaranya menggema ke seluruh kuil sementara bahunya yang 
besar terguncang. “Justru sebaliknya, manusia menulis menggu- 
nakan huruf kami. Sewaktu leluhurmu mendarat di Alagagsia, 
mereka sama buta hurufnya dengan kelinci. Tapi, dalam waktu 
singkat mereka menyerap abjad kami dan mencocokkannya 
dengan bahasa mereka. Beberapa katamu bahkan berasal dari 
kami, seperti father—ayah, yang aslinya adalah farthen.” 

"Jadi kalau begitu Farthen Dur berarti..?” Eragon mengena- 
kan kalung itu dan menyelipkannya ke balik tunik. 

“Ayah kami.” 

Setelah berhenti di pintu, Gannel menyilakan Eragon masuk 
ke galeri melengkung yang terletak tepat di bawah cungkup. 
Jalur jalannya mengelilingi Celbedeil, memberikan pemandang- 
an melalui ambang-ambang pintu terbuka ke pegunungan di 
belakang Tarnag, sebagaimana kota berteras jauh di bawah. 

Eragon nyaris tidak melirik pemandangannya, karena dinding 
dalam galeri itu tertutup satu lukisan yang menyambung, pita 
narasi raksasa yang dimulai dengan gambaran penciptaan kur- 
caci di tangan Helvzog. Sosok-sosok dan benda-benda ber- 
munculan di permukaan dinding, menimbulkan perasaan tidak 
nyata dengan warna-warninya yang menyolok dan detailnya. 

Dengan tertegun, Eragon bertanya, "Bagaimana cara membuat 
ini?” 

“Setiap adegan diukir dari pelat-pelat marmer kecil, yang 
disemprot dengan enamel, lalu dipasang menjadi satu bagian 
yang utuh.” 

“Apa tidak lebih mudah kalau menggunakan cat biasa?” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


“Memang,” kata Gannel, “tapi kami ingin lukisan ini mampu 
bertahan berabad-abad tanpa berubah. Enamel tidak pernah 
memudar atau kehilangan kecemerlangannya, tidak seperti cat 
minyak. Bagian pertama ini diukir hanya satu dekade sesudah 
Farthen Diir ditemukan, jauh sebelum para elf menapakkan 
kaki di Alagagsia.” 

Si pendeta meraih lengan Eragon dan membimbingnya sepan- 
jang diorama itu. Setiap langkah membawa mereka melewati 
tahun-tahun sejarah yang tak terhitung banyaknya. 

Eragon melihat bagaimana para kurcaci dulu merupakan 
kaum nomaden di dataran yang tampaknya tak bertepi, sampai 
tanah berubah begitu panas dan gersang hingga mereka ter- 
paksa pindah ke Pegunungan Beor di selatan. Begitulah cara 
Padang Pasir Hadarac terbentuk, ia menyadari, terpesona. 

Sementara mereka terus menyusuri mural itu, menuju bagian 
belakang Celbedeil, Eragon menyaksikan segala sesuatu mulai 
dari penjinakan Feldfinost hingga pengukiran Isidar Mithrim, 
pertemuan pertama antara kurcaci dan elf, dan pengangkatan 
setiap raja baru kurcaci. Naga sering muncul, membakar dan 
membantai. Eragon sulit menahan komentar selama bagian- 
bagian ini. 

Langkah-langkahnya melambat sementara lukisan beralih ke 
kejadian yang sejak tadi diharapkannya: perang antara kaum 
elf dan naga. Di sini para kurcaci menyediakan ruang yang 
cukup luas untuk menggambarkan kehancuran Alagagsia akibat 
kedua ras itu. Eragon menggigil ngeri melihat pemandangan 
ef dan naga saling membunuh. Pertempuran berlanjut hingga 
beryard-yard, setiap gambar lebih berdarah daripada gambar 
sebelumnya, hingga kegelapan terangkat dan seorang elf muda 
ditampilkan berlutut di tepi tebing, membawa sebutir telur 
naga putih. 

“Itu...?” bisik Eragon. 

"Aye, itu Eragon, Penunggang Pertama. Ukirannya mirip, 
karena ia setuju menjadi model bagi seniman kami." 

Sambil melangkah maju karena terpesona, Eragon mengamati 
wajah orang yang bernama sama dengannya itu. Selama ini 
kubayangkan ia lebih tua. EIf itu memiliki mata miring yang 
memandang ke bawah dari atas hidung paruh dan dagu lancip, 
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menyebabkan ekspresinya tampak keji. Wajah yang asing, ber- 
beda sama sekali dengan wajahnya sendiri... tapi sikap bahu- 
nya, tinggi dan tegang, mengingatkan Eragon akan perasaan- 
nya sewaktu menemukan telur Saphira. Kita tidak terlalu berbeda, 
kau dan aku, pikirnya, sambil menyentuh enamel yang sejuk. 
Dan begitu telingaku mirip dengan telingamu, kita benar-benar 
menjadi saudara yang terpisah waktu... Aku ingin tahu, apa kau 
setuju dengan tindakan-tindakanku? Ia tahu mereka setidaknya 
telah mengambil satu keputusan yang mirip: mereka sama- 
sama menyimpan telurnya. 

Ia mendengar suara pintu dibuka dan ditutup, dan berpaling 
melihat Arya mendekat dari ujung seberang galeri. Arya meng- 
amati dinding dengan ekspresi kosong yang sama seperti yang 
dilihat Eragon sewaktu elf itu menghadapi Dewan Tetua. Apa 
pun emosi Arya, Eragon merasa situasi ini menyebalkan elf itu. 

Arya memiringkan kepala. “Grimstborith.” 

“Arya.” 

"Kau mengajarkan mitologimu pada Eragon?” 

Gannel tersenyum datar. "Orang harus selalu memahami 
iman masyarakat di mana ia menjadi bagiannya.” 

"Tapi paham tidak selalu berarti percaya.” Arya menunjuk 
pilar ambang pintu melengkung. "Juga tidak berarti mereka 
yang menyebarkan kepercayaan seperti itu melakukannya untuk 
mendapatkan lebih daripada... keuntungan material.” 

"Kau mau mengingkari pengorbanan yang dilakukan klanku 
untuk menyenangkan saudara-saudara kami?” 

“Aku tidak mengingkari apa pun, hanya ingin tahu manfaat 
apa yang bisa diperoleh kalau kekayaanmu dibagikan di antara 
kaum miskin, mereka yang kelaparan, gelandangan, atau bah- 
kan membeli persediaan untuk kaum Varden. Sebaliknya, kau 
menumpuknya menjadi monumen bagi harapanmu sendiri.” 

"Cukup!" Kurcaci itu mengepalkan tangan, wajahnya merah 
padam. “Tanpa kami tanaman tidak akan bertahan akibat banjir. 
Sungai-sungai dan danau-danau akan meluap. Ternak kami 
akan melahirkan makhluk buas bermata satu. Langit sendiri 
akan hancur berkeping-keping akibat kemurkaan para dewa!” 
Arya tersenyum. "Hanya doa dan pelayanan kami yang mence- 
gah hal itu terjadi. Kalau bukan karena Helzvog, di mana—'" 
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Dalam waktu singkat Eragon tidak lagi mampu mengikuti 
pertengkaran itu. Ia tidak memahami kritikan samar Arya 
terhadap Diirgrimst Ouan, tapi ia merasa dari jawaban-jawaban 
Gannel bahwa, dengan cara yang tidak langsung, Arya meng- 
isyaratkan bahwa dewa-dewa kurcaci tidak ada, meragukan 
kesehatan mental setiap kurcaci yang memasuki kuil, dan 
menunjukkan apa yang menurut elf itu merupakan kesalahan 
dalam pemahaman mereka—semuanya dengan suara yang ra- 
mah dan sopan. 

Sesudah beberapa menit, Arya mengangkat tangan, meng- 
hentikan Gannel, dan berkata, “Itulah perbedaan di antara 
kita, Grimstborith. Kau mengabdikan diri pada apa yang kau- 
percayai sendiri sebagai kebenaran tapi kau tidak bisa mem- 
buktikannya. Dalam hal ini kita harus setuju untuk tidak 
setuju.” Ia lalu berbalik pada Eragon. "Az Sweldn rak Anhbin 
membujuk penduduk Tarnag untuk menentangmu. Undin, dan 
aku juga, percaya sebaiknya kau tetap tinggal di balik dinding- 
dindingnya hingga pergi dari sini.” 

Eragon ragu-ragu. Ia ingin melihat Celbedeil lebih jauh, tapi 
kalau akan ada masalah, ia harus berada di samping Saphira. 
la membungkuk pada Gannel dan meminta diri. "Kau tidak 
perlu meminta maaf, Shadeslayer,” kata si ketua klan. Ia me- 
melototi Arya. “Lakukan apa yang harus kaulakukan, dan 
semoga Giintera merestuimu.” 

Bersama-sama Eragon dan Arya meninggalkan kuil dan, 
dengan dikelilingi selusin pejuang, berlari-lari kecil melintasi 
kota. Saat mereka berlari, Eragon mendengar teriakan-teriakan 
dari kerumunan yang marah di teras yang lebih rendah. Sebutir 
batu melayang ke atap di dekatnya. Gerakan itu menarik 
pandangannya ke kepulan asap hitam yang membubung dari 
tepi kota. 

Begitu tiba di aula, Eragon bergegas ke kamar. Di sana ia 
mengenakan jala bajanya, mengikat pelindung kaki ke tulang 
kering dan penguat ke lengan bawah, ia mengenakan topi, 
kerudung jala baja, lalu helmnya, dan menyambar perisai. 
Setelah meraup tas dan kantong pelana, ia berlari kembali ke 
halaman, tempat ia duduk di samping kaki kanan depan 
Saphira. 
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Tarnag seperti bukit semut yang dihancurkan, kata Saphira. 

Semoga saja kita tidak digigit. 

Arya menggabungkan diri dengan mereka dalam waktu 
singkat, begitu juga lima puluh kurcaci bersenjata lengkap 
yang mengambil tempat di tengah halaman. Para kurcaci itu 
menunggu dengan sabar, bercakap-cakap pelan sambil terus 
menatap gerbang yang diblokir dan pegunungan yang menju- 
lang di belakang mereka. 

“Mereka takut,” kata Arya, sambil duduk di samping Eragon, 
“kurcaci-kurcaci lain akan menghalangi kita mencapai rakit.” 

"Saphira selalu bisa menerbangkan kita keluar.” 

“Juga Snowfire? Dan para pengawal Undin? Tidak, kalau 
dihentikan, kita harus menunggu kemarahan para kurcaci me- 
reda.” Ia mengamati langit yang bertambah gelap. “Sial sekali 
kau berhasil menyinggung perasaan begitu banyak kurcaci, 
tapi mungkin itu tidak terelakkan. Klan-klan sejak dulu ber- 
tentangan, apa yang menyenangkan klan yang satu memicu 
kemurkaan klan yang lain.” 

Eragon mengelus tepi jala bajanya dengan jari. "Seandainya 
saja aku tidak menerima tawaran Hrothgar.” 

"Ah, ya. Sama seperti Nasuada, kurasa kau mengambil satu- 
satunya pilihan yang layak. Kau tidak bisa disalahkan. Kesa- 
lahannya, kalau ada, terletak pada Hrothgar karena mengajukan 
tawaran itu. Ia seharusnya menyadari keributan yang akan 
diakibatkannya.” 

Kesunyian menyelimuti selama beberapa menit. Setengah 
lusin kurcaci berbaris mengelilingi halaman, melemaskan kaki. 
Akhirnya Eragon bertanya, “Kau memiliki keluarga di Du 
Weldenvarden?” 

Lama sekali baru Arya menjawab. “Tidak satu pun yang 
dekat denganku." 

"Kenapa... kenapa begitu?” 

Arya kembali ragu-ragu. “Mereka tidak menyukai pilihanku 
menjadi duta dan wakil Ratu, rasanya tidak pantas. Sewaktu 
kuabaikan keberatan mereka dan tetap mentato yawe di bahu- 
ku—yang menunjukkan aku mengabdikan diri pada tujuan 
yang lebih baik bagi ras kami, sebagaimana cincin yang kau- 
dapat dari Brom —keluargaku menolak bertemu denganku lagi.” 
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“Tapi itu lebih dari tujuh puluh tahun yang lalu,” Eragon 
memprotes. 

Arya membuang muka, menutupi wajah di balik rambut. 
Eragon berusaha membayangkan bagaimana rasanya bagi elf 
ini—dikucilkan dari keluarga dan dikirim untuk tinggal bersama 
dua ras yang berbeda sama sekali. Tidak heran sikapnya begitu 
tertutup, Eragon menyadari. "Apa ada elf lain di luar Du 
Weldenvarden?” 

Sambil tetap menutupi wajah, Arya berkata, "Kami bertiga 
dikirim dari Ellesmera. Faolin dan Glenwing selalu bepergian 
bersamaku setiap kali kami membawa telur Saphira antara Du 
Weldenvarden dan Tronjheim. Hanya aku yang selamat dari 
sergapan Durza.” 

“Seperti apa mereka?” 

“Pejuang yang bangga. Glenwing senang berbicara pada 
burung-burung menggunakan pikirannya. Ia suka berdiri di 
hutan dikelilingi kawanan burung penyanyi dan mendengarkan 
nyanyian mereka selama berjam-jam. Sesudahnya, ia mungkin 
menyanyikan lagu terindah bagi kami.” 

“Dan Faolin?” Kali ini Arya menolak menjawab, sekalipun 
tangannya makin erat mencengkeram busur. Tak gentar, Eragon 
mencari topik pembicaraan lain. “Kenapa kau begitu tidak 
menyukai Gannel?” 

Arya tiba-tiba berbalik memandangnya dan menyentuh pipi 
Eragon dengan jemarinya yang halus. Eragon mengernyit ter- 
kejut. “Itu,” kata Arya, “pembicaraan untuk lain waktu.” Lalu 
ia bangkit dan dengan tenang pindah ke seberang halaman. 

Dengan kebingungan Eragon menatap punggung elf itu. Aku 
tidak mengerti, katanya, sambil menyandar ke perut Saphira. 
Saphira mendengus, geli, lalu melilitkan leher dan ekornya 
pada Eragon dan langsung tertidur. 

Sementara lembah semakin gelap, Eragon berjuang keras 
untuk tetap waspada. Ia mengeluarkan kalung pemberian 
Gannel dan memeriksanya beberapa kali dengan sihir, tapi 
hanya mendapati mantra penjaga dari pendeta itu. Ia menyerah 
lalu mengembalikan kalung ke balik tunik, menarik perisai 
menutupi dirinya dan menunggu malam berlalu. 
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Seiring munculnya cahaya pertama di Jangit—sekalipun lembah 
sendiri masih remang-remang dan akan tetap begitu hingga 
nyaris tengah hari—Eragon membangunkan Saphira. Para kur- 
caci telah terjaga, sibuk membungkus senjata agar bisa diam- 
diam menyelinap melintasi Tarnag. Undin bahkan meminta 
Eragon mengikatkan kain ke cakar Saphira dan ladam Snowfire. 

Sesudah semua siap, Undin dan para pejuangnya berkumpul 
mengelilingi Eragon, Saphira, dan Arya. Gerbang dibuka dengan 
hati-hati—tidak terdengar suara dari engsel-engselnya yang 
telah diminyaki—talu mereka berangkat ke danau. 

Tarnag tampak kosong, jalanan yang sunyi diapit rumah- 
rumah tempat para penghuninya berbaring tak sadarkan diri 
dan bermimpi. Beberapa kurcaci yang mereka temui menatap 
mereka tanpa suara, Jalu melanjutkan perjalanan seperti hantu- 
hantu di saat senja. 

Di gerbang setiap teras, penjaga melambai menyuruh mereka 
terus tanpa berkomentar. Dalam waktu singkat mereka me- 
ninggalkan gedung-gedung dan mendapati diri menyeberangi 
ladang-ladang kosong ke dasar Tarnag. Selepas itu, mereka 
tiba di dermaga batu di tepi air kelabu yang tenang. 

Di sepanjang dermaga terikat dua rakit lebar yang menunggu 
mereka. Tiga kurcaci berjongkok di rakit pertama, empat di 
rakit kedua. Mereka berdiri saat Undin muncul. 

Eragon membantu para kurcaci menutup mata Snowfire, 
lalu membujuk kuda yang enggan itu naik ke rakit kedua, di 
mana ia dipaksa berlutut dan diikat. Sementara itu, Saphira 
menyelinap dari dermaga ke dalam danau. Hanya kepalanya 
yang tetap berada di permukaan saat ia berenang. 

Undin mencengkeram lengan Eragon. “Kita berpisah di sini. 
Kau didampingi orang-orang terbaikku, mereka akan melin- 
dungimu hingga tiba di Du Weldenvarden.” Eragon berusaha 
mengucapkan terima kasih, tapi Undin menggeleng. "Tidak, 
tidak perlu berterima kasih. Ini kewajibanku. Aku hanya malu 
karena masa tinggalmu di sini dinodai kebencian Az Sweldn 
rak Anhiin.” 

Eragon membungkuk, lalu naik ke rakit pertama bersama 
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Orik dan Arya. Tali-tali tambatan dilepaskan, dan para kurcaci 
mendorong rakit-rakit menjauhi pantai dengan tongkat panjang. 
Seiring mendekatnya subuh, kedua rakit itu hanyut ke mulut 
Az Ragni, Saphira berenang di antara keduanya. 
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BUTIR-BUTIR BERLIAN 
DI MALAM HARI 


ekaisaran memasuki rumahku. 

Begitulah pikiran Roran saat mendengarkan erangan 
kesakitan orang-orang yang luka dalam pertempuran 
kemarin malam menghadapi Ra'zac dan para prajurit. Roran 
menggigil ketakutan dan murka hingga seluruh tubuhnya ber- 
getar seperti demam, menyebabkan pipinya terasa terbakar 
dan napasnya tersengal-sengal. Dan ia sedih, begitu sedih... 
seakan tindakan Ra'zac menghancurkan kepolosan tempat ting- 
gal masa kanak-kanaknya. 

Setelah meninggalkan tabib, Gertrude, yang merawat mereka 
yang luka, Roran terus berjalan ke rumah Horst, menyadari 
dinding-dinding darurat yang mengisi sela bangunan-bangunan: 
papan, tong, tumpukan batu, dan kepingan dua kereta yang 
dihancurkan ledakan Ra'zac. Semua tampak sangat rapuh. 

Beberapa orang yang Jalu lalang di Carvahall tampak nanar 
karena shock, berduka, dan kelelahan. Roran juga kelelahan, 
lebih daripada yang pernah dirasakannya sepanjang ingatannya. 
Ja belum tidur sejak dua malam yang lalu, dan lengan serta 
punggungnya terasa sakit akibat bertempur. 

Ia masuk ke rumah Horst dan melihat Elain berdiri dekat 
ambang pintu ruang makan yang terbuka, mendengarkan per- 
cakapan yang terus terdengar dari dalam. Elain memanggil- 
nya. 

Sesudah mereka berhasil menggagalkan serangan balasan 
Ra'zac, para pemuka Carvahal! mengurung diri dalam usaha 
memutuskan tindakan apa yang harus diambil penduduk desa 
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dan apakah Horst dan sekutunya akan dihukum karena memu- 
lai serangan. Kelompok ini berdiskusi hampir sepanjang pagi. 

Roran mengintip ke dalam ruangan. Di sekeliling meja pan- 
jang terdapat Birgit, Loring, Sloan, Gedric, Delwin, Fisk, Morn, 
dan sejumlah orang lain. Horst duduk di kepala meja. 

"dan menurutku tindakan itu bodoh dan ceroboh!” seru 
Kiselt, sambil menumpukan tubuh di sikunya yang kurus. 
“Kau tidak memiliki alasan untuk membahayakan —" 

Morn melambai. “Kita sudah membicarakan masalah ini. 
Apakah yang telah dilakukan seharusnya dilakukan atau tidak, 
tak penting lagi. Kebetulan aku setuju —Ouimby temanku, juga 
teman yang lain-lain, dan aku ngeri memikirkan apa yang 
akan dilakukan monster-monster tersebut pada Roran... tapi 
yang ingin kuketahui adalah bagaimana cara kita menghindari 
bencana ini.” 

“Mudah, bunuh saja para prajuritnya!” salak Sloan. 

“Lalu apa? Akan datang lebih banyak lagi hingga kita teng- 
gelam dalam lautan tunik merah. Bahkan kalau Roran kita 
serahkan, tidak ada gunanya: kau dengar apa yang dikatakan 
Ra'zac—mereka akan membunuh kita kalau melindungi Roran 
dan memperbudak kita kalau tidak melindunginya. Kau mung- 
kin memiliki pendapat yang berbeda, tapi, bagiku sendiri, aku 
lebih baik mati daripada menjalani hidup sebagai budak.” 
Morn menggeleng, mulutnya membentuk garis yang kaku. 
“Kita tidak bisa bertahan.” 

Fisk mencondongkan tubuh ke depan. “Kita bisa pergi.” 

“Tidak ada tempat yang bisa kita datangi,” balas Kiselt, “Di 
belakang kita ada Spine, para prajurit memblokir jalan, dan di 
belakang mereka ada Kekaisaran.” 

“Semua ini salahmu,” seru Thane, sambil menunjuk Horst 
dengan jari gemetar. “Mereka akan membakar rumah kita dan 
membunuh anak-anak kita karena perbuatanmu. Karena kau!” 

Horst bangkit begitu cepat hingga kursinya terlempar ke 
belakang. “Di mana kehormatanmu, Bung? Apa kau akan 
membiarkan mereka menyantap kita tanpa melawan?” 

"Ya, kalau melawan berarti bunuh diri.” Thane melotot ke 
sekeliling meja, lalu menghambur keluar melewati Roran. Wa- 
jahnya berkerut karena ketakutan juar biasa. 
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Lalu Gedric melihat Roran dan melambai memanggilnya 
masuk. “Masuk, masuk, kami menunggumu.” 

Roran mengepalkan tangan di punggung bawahnya semen- 
tara beberapa pasang mata menatap tajam dirinya. “Bagaimana 
aku bisa membantu?” 

"Kupikir, kata Gedric, "kami semua setuju tidak ada guna- 
nya menyerahkan dirimu pada Kekaisaran saat ini. Apakah 
ada gunanya atau tidak kalau kami menyerahkan kau bukanlah 
masalah untuk saat ini. Satu-satunya yang bisa kita lakukan 
hanyalah bersiap menghadapi serangan lagi. Horst akan mem- 
buat mata tombak—dan senjata-senjata lain kalau sempat—dan 
Fisk setuju membuat perisai. Untungnya, bengkel tukang ka- 
yunya tidak terbakar. Dan harus ada yang memimpin perta- 
hanan kita. Kami senang kalau kau mau. Kau akan mendapat 
banyak bantuan.” 

Roran mengangguk. "Aku akan berusaha sebaik-baiknya.” 

Di samping Morn, Tara berdiri, menjulang di atas suaminya. Ia 
wanita bertubuh besar, dengan rambut hitam berhias uban dan 
tangan kuat yang mampu memuntir putus kepala ayam juga 
memisahkan orang berkelahi. Ia berkata, "Pastikan begitu, Roran, 
kalau tidak, akan lebih banyak lagi yang harus kita makamkan.” 
Lalu ia berpaling pada Horst. “Sebelum kita bertindak lebih jauh, 
ada orang-orang yang harus dimakamkan. Dan ada anak-anak 
yang harus dikirim ke tempat yang aman, mungkin ke pertanian 
Cawley di Nost Creek. Sebaiknya kau juga ke sana, Elain.” 

"Aku tidak akan meninggalkan Horst,” bantah Elain tenang. 

Tara meradang. “Ini bukan tempat bagi wanita yang sedang 
hamil lima bulan. Kau akan kehilangan anakmu kalau ber- 
keliaran seperti itu.” 

"Akan lebih berbahaya bagiku kalau aku khawatir tanpa 
tahu apa-apa daripada tetap di sini. Aku sudah melahirkan 
kedua putraku, aku akan tetap tinggal, dan aku tahu kau dan 
semua istri lain di Carvahall juga bakal begitu.” 

Horst mengitari meja dan, dengan ekspresi lembut, meraih 
tangan Elain. "Aku juga tidak mau kau ada di mana pun 
kecuali di sisiku. Tapi anak-anak harus pergi. Cawley akan 
menjaga mereka dengan baik, tapi kita harus memastikan rute 
ke tanah pertaniannya aman.” 
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"Bukan hanya itu,” kata Loring serak, “tidak satu pun dari 
kita, tidak satu pun yang ada kaitannya dengan keluarga- 
keluarga di lembah, selain dari Cawley, tentu saja. Mereka 
tidak bisa membantu kita, dan kita tidak ingin para penghujat 
itu mengganggu mereka.” 

Semua orang setuju pendapatnya benar, lalu pertemuan ber- 
akhir dan mereka yang hadir menyebar ke seluruh Carvahall. 
Tapi, dalam waktu singkat, mereka berkumpul kembali —ber- 
sama sebagian besar penduduk desa—di pemakaman kecil di 
belakang rumah Gertrude. Sepuluh mayat terbungkus kain 
putih diletakkan di samping makam masing-masing, seberkas 
ranting hemlock diletakkan di dada mereka yang dingin dan 
jimat perak melingkar di leher masing-masing. 

Gertrude melangkah maju dan menyebutkan nama mereka 
masing-masing, “Parr, Wyglif, Ged, Bardrick, Farold, hale, 
Garner, Kelby, Melkoif, dan Albem.” la meletakkan batu kerikil 
hitam menutupi mata mereka, lalu mengangkat kedua lengan- 
nya, menengadah ke langit, dan melantunkan doa pengiring 
kematian. Air mata menetes dari sudut matanya yang terpejam 
sementara suaranya naik-turun seiring doa, mendesah dan 
mengerang bersama kedukaan desa. Ia bernyanyi tentang bumi 
dan malam serta kedukaan tanpa akhir manusia yang tidak 
bisa dihindari siapa pun. 

Sesudah nada duka terakhir memudar dalam kesunyian, 
para anggota keluarga memuji kebaikan mereka yang telah 
meninggal. Lalu mayat-mayat itu dimakamkan. 

Sementara Roran mendengarkan, tatapannya terarah ke gun- 
dukan tak bertanda tempat ketiga prajurit dikuburkan. Satu 
dibunuh Nolfavrell, dan dua olehku. Ia masih bisa merasakan 
entakan otot dan tulang... berderak... hancur dihantam martil- 
nya. Ia ingin muntah dan terpaksa berjuang keras untuk tidak 
muntah di depan seluruh penduduk desa. Aku yang menghan- 
curkan mereka. Roran tidak pernah menduga dan tidak ingin 
membunuh, dan tapi ia telah membunuh lebih banyak daripada 
siapa pun di Carvahall. Ia merasa seolah alisnya ditandai 
dengan darah. 

la berlalu secepat mungkin—bahkan tidak berhenti untuk 
bercakap-cakap dengan Katrina—dan naik ke tempat ia bisa 
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mengamati Carvahall dan mempertimbangkan cara terbaik me- 
lindunginya. Sialnya, rumah-rumah terpisah terlalu jauh untuk 
bisa membangun pertahanan dengan hanya memperkuat sela- 
sela di antara bangunan. Roran juga merasa tidak ada gunanya 
membiarkan para prajurit bertempur di dekat dinding rumah 
orang-orang dan menginjak kebun mereka. Sungai Anora menjaga 
sisi barat kami, pikirnya, tapi bagian Carvahall lain, kami bahkan tidak 
bisa mengusir anak kecil dari sana... Apa yang bisa kami bangun dalam 
waktu beberapa jam yang cukup kuat untuk jadi penghalang? 

Ia berlari ke tengah desa dan berteriak, “Aku memerlukan 
bantuan semua yang bebas untuk menebang pohon-pohon!” 
Semenit kemudian, orang-orang mulai keluar dari rumah dan 
melintasi jalan. "Ayo, tebih banyak lagi! Kita semua harus 
membantu!” Roran menunggu sementara kerumunan di seki- 
tarnya semakin banyak. 

Salah seorang putra Loring, Darmmen, menerobos ke sam- 
pingnya. "Apa rencanamu?” 

Roran mengeraskan suara agar mereka semua bisa mende- 
ngar. "Kita membutuhkan dinding untuk mengelilingi Carvahall, 
semakin tebal semakin baik. Kupikir kalau kita menebang 
bebcrapa pohon besar, meletakkannya miring, dan menajamkan 
cabang-cabangnya, Ra'zac akan cukup sulit melewatinya.” 

“Menurutmu berapa banyak pohon yang dibutuhkan?” tanya 
Orval. 

Roran ragu-ragu, berusaha menghitung keliling Carvahall. 
“Sedikitnya lima puluh. Mungkin enam puluh lebih tepat.” 
Orang-orang memaki dan mulai berdebat. “Tunggu!” Roran 
menghitung jumlah orang dalam kerumunan. Jumlahnya empat 
puluh delapan. “Kalau kalian masing-masing menebang satu 
pohon dalam satu jam mendatang, kita dapat menyelesaikannya. 
Kalian bisa?” 

"Menurutmu kami ini apa?” tegur Orval. "Terakhir kali aku 
membutuhkan waktu satu jam untuk menebang sebatang pohon 
adalah sewaktu aku berusia sepuluh tahun!” 

Darmmen berbicara, "Bagaimana dengan semak duri? Kita 
bisa melilitkannya ke pohon. Aku tidak tahu siapa yang bisa 
memanjat melewati tumpukan sulur berduri.” 

Roran tersenyum. “Gagasan yang hebat. Selain itu, kalian 
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yang memiliki putra, perintahkan mereka memasang kekang 
kuda kalian agar kita bisa menyeret pepohonannya kemari.” 
Orang-orang setuju dan berhamburan ke seluruh Carvahall 
untuk mengambil kapak dan gergaji untuk melakukan tugas 
itu. Roran menghentikan Darmmen dan berkata, “Pastikan 
pepohonannya memiliki cabang di seluruh batang, kalau tidak 
takkan ada gunanya.” 

"Kau sendiri mau ke mana?” tanya Darmmen. 

“Menangani pertahanan yang lain.” Roran meninggalkannya 
dan berlari ke rumah Ouimby, di mana ia mendapati Birgit 
sibuk memasang papan di jendela-jendela. 

“Ya?” kata Birgit, sambil memandangnya. 

Dengan cepat Roran menjelaskan rencananya dengan pepo- 
honan. “Aku ingin menggali parit di bagian dalam lingkaran 
pohon, untuk memperlambat siapa pun yang berhasil menero- 
bos masuk. Kita bahkan bisa menancapkan pasak-pasak runcing 
di dasarnya dan—” 

"Apa intinya, Roran?” 

"Aku membutuhkan bantuanmu mengorganisir wanita dan 
anak-anak, dan semua orang lain yang bisa kaukumpulkan, 
untuk menggali. Terlalu repot bagiku untuk menanganinya 
seorang diri dan kita tidak memiliki banyak waktu.” Roran 
memandangnya lurus-lurus. “Tolong.” 

Birgit mengerutkan kening. “Kenapa meminta tolong pada- 
ku?” 

“Karena, seperti diriku, kau membenci Ra'zac, dan aku tahu 
kau bersedia melakukan apa saja untuk menghentikan mereka.” 

“Aye,” bisik Birgit, lalu bertepuk tangan cepat. “Baiklah, 
terserah padamu. Tapi aku tidak akan pernah lupa, Roran 
putra Garrow, bahwa kau dan keluargamulah yang menyebab- 
kan kehancuran suamiku.” Ia berlalu scbelum Roran sempat 
menjawab. 

Ia menerima tuduhan Birgit dengan tenang: ia sudah mendu- 
ganya, mengingat kehilangan yang dialami wanita itu. Ia ber- 
untung Birgit tidak memulai perseteruan berdarah. Lalu ia 
menggeleng dan lari ke mulut jalan utama Carvahall. Itu titik 
terlemah di desa dan pertahanan di sana harus berlipat ganda. 
Ra'zac tidak boleh dibiarkan menerobos masuk dengan ledakan lagi. 
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Roran merekrut Baldor, dan bersama-sama mereka menggali 
parit melintang di jalan. "Aku harus segera pergi,” Baldor 
memperingatkan di sela-sela ayunan beliungnya. "Dad mem- 
butuhkanku di bengkel.” 

Roran mendengus setuju tanpa menengadah. Sementara ia 
bekerja, benaknya sekali lagi dipenuhi kenangan akan para 
prajurit: bagaimana ekspresi mereka sewaktu ia menghantam 
mereka, dan perasaannya, perasaan menakutkan saat tubuh 
terhantam seakan tunggul pohon yang membusuk. Ia berhenti 
sejenak, mual, dan menyadari keributan di Carvahall sementara 
orang-orang bersiap menghadapi serangan berikutnya. 

Sesudah kepergian Baldor, Roran menyelesaikan menggali 
parit sedalam paha seorang diri, lalu pergi ke bengkel Fisk. 
Dengan seizin tukang kayu itu, ia menyeret lima balok kayu 
tua dengan kuda ke jalan utama. Di sana Roran menancapkan 
balok-balok itu miring di samping parit hingga membentuk 
penghalang ke Carvahall yang tidak bisa ditembus. 

Saat ia menginjak-injak tanah di sekeliling balok, Darmmen 
berlari mendekat. "Kami sudah mendapatkan pohon-pohonnya. 
Sekarang sedang diletakkan di tempatnya.” Roran menemaninya 
ke tepi utara Carvahall, di mana dua belas orang tengah 
berjuang keras menata empat pinus yang lebat sementara 
seregu kuda penarik di bawah lecutan cambuk seorang bocah 
kembali ke kaki bukit. “Sebagian besar dari kami membantu 
menarik pohon-pohon ini. Yang lainnya seakan terinspirasi: 
mereka seperti bertekad bulat untuk menebang seluruh sisa 
hutan sewaktu aku pergi.” 

"Bagus, kita bisa memanfaatkan balok tambahan.” 

Darmmen menunjuk tumpukan semak duri lebat yang ada 
di tepi ladang Kiselt. “Kupotong semak-semak itu dari tepi 
Anora. Gunakan sesukamu. Aku mau mencari lagi.” 

Roran menepuk lengannya, lalu berpaling ke sisi timur 
Carvahall, tempat barisan melengkung panjang yang terdiri 
atas para wanita, anak-anak, dan pria bersusah payah di tanah. 
la mendekati mereka dan mendapati Birgit memerintah seperti 
jendral dan membagikan air di antara para penggali. Parit itu 
sudah lima kaki lebarnya dan dua kaki dalamnya. Sewaktu 
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Birgit berhenti sejenak untuk menghela napas, Roran berkata, 
"Aku terkesan.” 

Birgit menyibakkan segumpal rambutnya ke belakang tanpa 
memandang Roran. “Kami membajak tanahnya terlebih dulu. 
Dengan begitu lebih mudah.” 

"Ada sekop yang bisa kugunakan?” tanyanya. Birgit menun- 
juk tumpukan alat di ujung seberang parit. Sewaktu Roran 
berjalan ke sana, ia melihat kilau tembaga rambut Katrina di 
tengah punggung-punggung yang bergerak naik-turun. Di sam- 
ping Katrina, Sloan menggali tanah liat lunak dengan energi 
yang berlebihan, seakan berusaha menguliti bumi, mengelupas 
kulit tanah Hatnya dan menampilkan otot-otot di bawahnya. 
Pandangan Sloan liar, dan giginya terlihat mengatup rapat, 
sekalipun bercak-bercak tanah dan kotoran menodai bibirnya. 

Roran bergidik melihat ekspresi Sloan dan bergegas pergi, 
membuang muka agar tidak beradu pandang dengan Sloan. Ia 
meraih sekop dan langsung menghunjamkannya ke tanah, 
berusaha sebaik-baiknya melupakan kekhawatiran dengan me- 
ngerahkan tenaga. 


Hari berlalu dalam kesibukan, tanpa berhenti untuk makan 
atau istirahat. Parit bertambah panjang dan dalam, hingga 
meliputi dua-pertiga desa dan mencapai tepi Sungai Anora. 
Semua tanah galian ditumpuk di tepi sebelah dalam parit 
untuk menghalangi siapa pun melompatinya... dan menyulitkan 
untuk dipanjat keluar. 

Dinding pepohonan selesai menjelang sore. Pada saat itu 
Roran berhenti menggali dan membantu menajamkan puluhan 
cabang—yang tumpang tindih dan terkait—dan memasang ja- 
ring semak duri. Sesekali, mereka harus menarik sebatang 
pohon agar petani seperti Ivor bisa membawa masuk ternak 
mereka ke Carvahali yang aman. 

Menjelang malam pertahanannya lebih kuat dan lebih luas 
daripada yang berani diharapkan Roran, sekalipun mereka 
masih perlu bekerja beberapa jam lagi sampai ia puas. 

la duduk di tanah, mengunyah roti kering dan menatap 
bintang-bintang dengan kelelahan. Seseorang menyentuh bahu- 
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nya dan ia menengadah memandang Albriech. “Ini.” Albriech 
mengulurkan perisai kasar dari papan yang digergaji dan 
dipaku menjadi satu —dan tombak sepanjang enam kaki. Roran 
menerimanya dengan bersyukur, lalu Albriech melanjutkan 
perjalanan, membagikan tombak dan perisai pada siapa pun 
yang ditemuinya. 

Roran memaksa diri bangkit, mengambil martil dari rumah 
Horst, dan dengan persenjataan itu, berjalan ke pintu masuk 
jalan utama, tempat Baldor dan dua orang lainnya berjaga. 
"Bangunkan aku kalau kalian perlu beristirahat,” kata Roran, 
lalu membaringkan diri di rerumputan lunak di bawah 'tangkan 
rumah terdekat. Ia menata senjatanya agar bisa menemukannya 
dalam gelap dan memejamkan mata dengan sikap menunggu. 

"Roran.” 

Bisikan itu berasal dari telinga kanannya. “Katrina?” Ia ber- 
usaha bangkit, mengerjapkan mata sementara Katrina membuka 
kerudung lenteranya hingga seberkas sinar mengenai paha 
Roran. "Apa yang kaulakukan di sini?” 

“Aku mau menemuimu.” Mata Katrina, besar dan misterius 
di wajahnya yang pucat, diselubungi bayang-bayang malam. Ia 
meraih lengan Roran dan membimbingnya ke serambi yang 
kosong jauh dari pendengaran Baldor dan para penjaga lain. 
Di sana ia menyentuh pipi Roran dan menciumnya dengan 
lembut, tapi Roran terlalu lelah dan gelisah untuk membalas 
kemesraannya. Katrina menjauh dan mengamati Roran. "Ada 
apa?” 

Tawa tanpa kegembiraan tersembur dari mulut Roran. "Ada 
apa? Segalanya tidak beres, situasinya sama kacaunya seperti 
lukisan yang dipukul sisinya sampai miring.” Ia menekankan 
tinju ke perut. “Dan aku keliru, Setiap kali kubiarkan diriku 
beristirahat, aku melihat para prajurit yang berlumuran darah 
dihantam martilku. Orang-orang yang kubunuh, Katrina. Dan 
mata mereka... mata mereka! Mereka tahu akan mati dan tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk mengatasinya.” Ia gemetar dalam 
kegelapan. "Mereka tahu... aku tahu... dan aku masih harus 
melakukannya. Tidak bisa—” Kata-kata menghilang darinya 
saat ia merasakan air mata panas mengalir di pipinya. 

Katrina memeluk kepalanya sementara Roran menangis akibat 
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shock yang dialaminya beberapa hari terakhir. Ia menangisi 
Garrow dan Eragon, ia menangisi Parr, Ouimby, dan orang- 
orang lainnya yang tewas, ia menangisi diri sendiri, dan ia 
menangisi nasib Carvahall. Ia terisak-isak hingga emosinya 
mereda dan meninggalkan dirinya sekering dan sehampa bulir 
gandum tua. 

Setelah memaksa diri menghela napas dalam, Roran meman- 
dang Katrina dan menyadari gadis itu juga menangis. Dengan 
ibu jari ia mengusap air mata Katrina, yang seperti butir-butir 
berlian di malam hari. “Katrina... kekasihku.” Ia mengucap- 
kannya lagi, meresapi kata-katanya, “Kekasihku. Aku tidak 
bisa memberimu apa-apa kecuali cintaku. Tapi... aku harus 
menanyakan. Maukah kau menikah denganku?” 

Dalam keremangan cahaya lentera, Roran melihat suka cita 
murni dan keheranan di wajah Katrina. Lalu gadis itu ragu- 
ragu dan kegelisahan muncul. Roran keliru karena menanyakan, 
atau Katrina karena menerimanya, tanpa seizin Sloan. Tapi 
Roran tidak peduli lagi: ia harus tahu sekarang apakah ia dan 
Katrina akan menghabiskan hidup mereka bersama. 

Lalu, dengan suara lembut, “Ya, Roran, aku mau.” 
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DI BAWAH LANGIT 
YANG MENGGELAP 


alam itu hujan turun. 

Berlapis-lapis awan tebal menyelimuti Lembah Palancar, 

menempel pada pegunungan dengan lengan-lengan yang 
kuat dan memenuhi udara dengan kabut tebal dan dingin. 
Dari dalam, Roran memandangi saat untaian air kelabu meng- 
hantami pepohonan yang dedaunannya basah berbuih, meme- 
nuhi parit di sekeliling Carvahall dengan lumpur, dan meng- 
goreskan jemari yang tumpul ke atap dan langkan jerami saat 
awan-awan menumpahkan muatan mereka. Segalanya bergaris- 
garis kena aliran hujan, buram, dan tersembunyi di balik 
curahan tak terbendung. 

Menjelang siang badai mereda, sekalipun gerimis masih 
terus menerobos kabut. Rambut dan pakaian Roran dengan 
cepat basah kuyup sewaktu ia berjaga di penghalang jalan 
utama. Ia berjongkok di samping balok kayu yang berdiri 
tegak, mengibaskan jubah, lalu menarik kerudung lebih rendah 
menutupi wajahnya dan mencoba mengabaikan dinginnya uda- 
ra. 

Meskipun cuaca buruk, Roran merasa sangat gembira karena 
Katrina mencrimanya. Mereka bertunangan! Dalam benaknya, 
rasanya seperti ada kepingan dunia hilang yang dikembalikan 
ke tempatnya, seakan ia mendapat keyakinan diri pejuang 
yang tidak terkalahkan. Apa artinya para prajurit, atau Ra'zac, 
atau bahkan Kekaisaran sendiri, dibandingkan cinta seperti 
cinta mereka? Tidak ada. 

Tapi, terlepas dari suka cita barunya, benaknya tetap terfokus 
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pada apa yang menjadi inti terpenting keberadaannya: bagai- 
mana memastikan Katrina selamat dari kemurkaan Galbatorix. 
Ia tidak memikirkan apa-apa lagi sejak terjaga. Yang terbaik 
adalah Katrina pindah ke rumah Cawley, pikirnya mengambil 
keputusan, sambil menatap jalan yang buram, tapi Katrina 
mungkin tidak akan pernah setuju untuk pergi... kecuali Sioan 
memerintahkan begitu. Mungkin aku bisa meyakinkan Sloan, aku 
yakin ia ingin Katrina menjauhi bahaya sama seperti diriku. 

Sementara ia mempertimbangkan cara mendekati si tukang 
jagal, awan kembali menebal dan hujan memperbarui serangan- 
nya terhadap desa, menghunjam miring dalam gelombang 
yang menyengat. Di sekitar Roran, genangan-genangan bagai 
tersentak hidup saat tetes-tetes air memukuli permukaannya, 
memantul kembali seperti belalang yang terkejut. 

Sewaktu merasa lapar, Roran mengalihkan tugas jaga pada 
Larme—putra bungsu Loring—dan pergi mencari makan siang, 
melesat dari satu langkan ke langkan yang Jain. Sewaktu 
berbelok di tikungan, ia terkejut melihat Albriech di serambi 
rumah, berdebat sengit dengan sekelompok orang. 

Ridley berteriak, “...kau buta—susuri pohon-pohon kapuk, 
maka mereka tidak akan pernah melihat! Kau membabi buta.” 

“Cobalah kalau kau mau,” balas Albriech. 

“Pasti!” 

“Sesudah itu kau bisa memberitahuku bagaimana rasanya 
tertusuk anak panah.” 

“Mungkin,” kata Thane, "kami tidak selamban dirimu.” 

Albriech berpaling padanya sambil menggeram. “ Kata-katamu 
sama tololnya seperti otakmu. Aku tidak cukup bodoh untuk 
mempertaruhkan keluargaku pada perlindungan beberapa helai 
daun yang belum pernah kulihat sebelumnya.” Mata Thane 
membelalak dan wajahnya berubah merah padam. “Kenapa?” 
ejek Albriech. “Lidahmu hilang?” 

Thane meraung dan menghantam pipi Albriech dengan tin- 
junya. Albriech tertawa. “Lenganmu sama lemahnya seperti 
lengan wanita.” Lalu ia meraih bahu Thane dan melemparnya 
ke lumpur di luar serambi, tempat Thane terkapar, tertegun. 

Sambil memegang tombak seperti memegang tongkat, Roran 


melompat ke samping Albriech, menghalangi Ridley dan yang. 
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lain agar tidak menyerang Albriech. “Hentikan,” geram Roran, 
murka. “Kita memiliki musuh-musuh Jain. Kita bisa menye- 
lenggarakan pertemuan dan para penengah akan memutuskan 
apakah Albriech atau Thane harus membayar ganti rugi. Tapi 
sebelum itu, kita tidak boleh berkelahi sendiri.” 

"Mudah bagimu mengatakannya,” Ridley menukas. “Kau 
tidak memiliki istri atau anak-anak.” Lalu ia membantu Thane 
berdiri dan berlalu bersama yang lain. 

Roran menatap tajam Albriech dan memar ungu yang mele- 
bar di bawah mata kanannya. "Apa penyebabnya?” tanyanya. 

"Aku—” Albriech terdiam sambil meringis dan meraba ra- 
hangnya. “Aku pergi memeriksa situasi bersama Darmmen. 
Ra'zac menempatkan prajurit-prajurit di sejumlah bukit. Mereka 
bisa melihat kc seberang Anora dan ke seluruh lembah. Satu 
atau dua dari kita mungkin, mungkin, bisa menyelinap melewati 
mereka tanpa ketahuan, tapi kita tidak akan pernah bisa mengi- 
rim anak-anak ke Cawley tanpa membunuh prajurit-prajurit 
itu, dan dengan begitu sama saja kita memberitahukan tujuan 
kita pada Ra'zac.” 

Ketakutan melanda Roran, membanjir seperti racun ke jan- 
tung dan seluruh pembuluh darahnya. Apa yang bisa kulakukan? 
Mual karena khawatir akan kehancuran yang mengintai, ia 
memeluk bahu Albriech dengan satu lengan. “Ayo, sebaiknya 
Gertrude memeriksamu.” 

“Tidak,” kata Albriech, sambil melepaskan lengan Roran. 
“Banyak yang lebih perlu diperhatikannya daripada diriku.” Ia 
menarik napas dengan sikap bersiap-siap—seakan hendak terjun 
ke danau—dan terhuyung menerobos hujan ke bengkel. 

Roran mengawasi kepergiannya, lalu menggeleng dan masuk. 
la mendapati Elain duduk di lantai bersama sebarisan anak, 
mengasah setumpuk mata tombak dengan kikir dan batu asah- 
an. Roran memberi isyarat pada Elain. Begitu mereka berada 
di ruangan Jain, ia memberitahu Elain apa yang baru saja 
terjadi. 

Elain memaki kasar—mengejutkan Roran, karena ia belum 
pernah mendengar Elain menggunakan kata-kata seperti itu— 
lalu bertanya, “Apa ada sebab bagi Thane untuk menyatakan 
perseteruan?” 
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“Mungkin,” Roran mengakui. “Mereka berdua saling meng- 
hina, tapi hinaan Albriech paling pedas... Namun Thane yang 
memukul terlebih dulu. Kau sendiri bisa menyatakan persete- 
ruan.” 

“Omong kosong,” kata Elain, sambil melilitkan syal di bahu. 
“Biar para penengah yang menyelesaikan perselisihan ini. Kalau 
kami harus membayar ganti rugi, biarlah, selama bisa meng- 
hindari pertumpahan darah.” Ia melangkah ke pintu depan, 
sambil membawa sebilah mata tombak yang telah selesai diasah. 

Dengan risau Roran mencari roti dan daging di dapur, lalu 
membantu anak-anak menajamkan mata tombak. Begitu Felda, 
salah seorang ibu, tiba, Roran meninggalkan anak-anak dalam 
pengawasannya dan kembali melintasi Carvahall ke jalan utama. 

Sementara ia berjongkok dalam lumpur, seberkas cahaya 
matahari menerobos dari balik awan dan menerangi hujan 
hingga setiap tetesnya berkilau bagai api kristal. Roran mena- 
tapnya, tertegun, mengabaikan air yang mengalir turun di 
wajahnya. Celah di awan semakin lebar hingga awan mendung 
tebal menggantung di sebelah barat, menutupi tiga perempat 
Lembah Palancar, menghadap selarik langit biru yang bersih. 
Karena atap-atap di atas dan sudut matahari, pemandangan 
yang basah akibat hujan tampak terang benderang di satu sisi 
dan tertutup keremangan pekat di sisi lain, menyebabkan 
ladang-ladang, sesemakan, pepohonan, sungai, dan pegunungan 
kelihatan sangat indah. Rasanya seolah seluruh dunia berubah 
menjadi patung logam yang digosok. 

Tepat pada saat itu, ada gerakan yang menarik perhatian 
Roran, dan ia memandang ke jalan tempat seorang prajurit 
berdiri, jala bajanya berkilau seperti es. Pria itu ternganga 
memandang pertahanan baru Carvahall, lalu berbalik dan me- 
larikan diri ke dalam kabut keemasan. 

“Prajurit!” teriak Roran, sambil melompat bangkit. Ia me- 
nyesal tidak membawa busurnya, tapi ia meninggalkan bu- 
surnya itu di rumah untuk melindunginya dari hujan. Satu- 
satunya hiburan hanyalah para prajurit tersebut lebih sulit lagi 
menjaga persenjataan mereka tetap kering. 

Para pria dan wanita berhamburan dari rumah masing- 
masing, berkumpul di sepanjang parit, dan memandang ke 


169 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


170 


balik dinding balok pinus yang bertumpuk. Cabang-cabangnya 
yang panjang meneteskan air, cermin-cermin kecil yang me- 
mantulkan deretan mata yang gelisah. 

Roran berdiri di samping Sloan. Si tukang daging menyan- 
dang salah satu perisai darurat Fisk di tangan kiri, dan di 
tangan kanannya terdapat golok daging yang melengkung se- 
perti bulan sabit. Sabuknya dipenuhi sedikitnya selusin pisau, 
semuanya besar dan setajam pisau cukur. Ia dan Roran saling 
mengangguk singkat, lalu memfokuskan pandangan kembali 
ke tempat prajurit tadi menghilang. 

Kurang dari semenit kemudian, suara Ra'zac yang tak ber- 
wujud terdengar dari dalam kabut, “Dengan terusss melindungi 
Carvahall, kalian menunjukkan pilihan kalian dan memassstikan 
kehancuran kalian. Kalian akan mati!” 

Loring menjawab, "Tunjukkan wajahmu yang penuh belatung 
kalau berani, pengecut berkaki bengkok dan bermata ular! 
Akan kami pecahkan tengkorakmu dan kami gemukkan babi- 
babi kami dengan darahmu!” 

Sosok hitam melayang ke arah mereka, diikuti debuman 
pelan tombak yang menancap di pintu, satu inci dari lengan 
kiri Gedric. 

“Berlindung!” teriak Horst dari tengah barisan. Roran berlutut 
di balik perisai dan mengintip melalui celah tipis di antara 
dua papan. Ia tepat pada waktunya, karena setengah lusin 
tombak melayang melewati dinding pepohonan dan membe- 
namkan diri di antara para penduduk desa yang meringkuk. 

Dari suatu tempat di tengah kabut terdengar jerit kesakitan. 

Jantung Roran bagai terlompat karena menderita. Ia terengah- 
engah, sekalipun ia tidak bergerak, dan tangannya licin karena 
keringat. Ia mendengar suara samar kaca pecah di tepi utara 
Carvahall... Jalu bunyi ledakan dan balok-baiok kayu yang jatuh. 

Setelah berputar, ia dan Sloan berlari menyeberangi Carvahall, 
ke tempat mereka menemukan enam prajurit menyeret sisa- 
sisa beberapa batang pohon. Di belakang mereka, pucat dan 
menakutkan dalam siraman hujan yang kemilau, para Ra'zac 
duduk di kuda hitam mereka. Tanpa melambat, Roran mener- 
jang prajurit pertama, menghunjamkan tombaknya. Tusukan 
pertama dan kedua ditangkis lengan yang terangkat, lalu Roran 
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mengenai pinggul prajurit itu, dan sewaktu si prajurit terhu- 
yung, ia menikam tenggorokannya. 

Sloan melolong seperti makhluk buas yang terluka, melem- 
parkan golok, dar membelah helm salah satu prajurit, meng- 
hancurkan tengkoraknya. Dua prajurit menyerangnya dengan 
pedang terhunus. Sloan melangkah ke samping, sekarang ter- 
tawa, dan menangkis serangan mereka dengan perisai. Seorang 
prajurit berputar begitu keras hingga pedangnya menancap di 
sisi perisai. Sloan menyentakkannya mendekat dan menusuk 
matanya dengan pisau pengukir dari sabuknya. Setelah mencabut 
golok kedua, tukang daging itu mengelilingi lawannya yang satu 
lagi sambil menyeringai sinting. “Apa sebaiknya kucabik perutmu, 
atau kugorok?” tanyanya, nyaris menari-nari sambil menyeringai 
menakutkan karena berlumuran darah. 

Roran kehilangan tombaknya karena dua prajurit yang di- 
hadapinya sesudah itu. Ia nyaris tidak sempat mencabut martil 
untuk menangkis pedang yang hendak memutus kakinya. Pra- 
jurit yang berhasil merampas tombak dari tangan Roran seka- 
rang melemparkan senjata itu ke arahnya, membidik dadanya. 
Roran menjatuhkan martil, menangkap gagang tombak di uda- 
ra—yang mengejutkan dirinya, juga prajurit itu—memutarnya, 
dan menghunjamkan tombak itu menembus baju besi dan 
rusuk orang yang melemparnya. Tak bersenjata, Roran terpaksa 
mundur dari hadapan prajurit yang tersisa, mati-matian mencari 
apa pun dalam lumpur semata kaki, apa saja yang bisa diguna- 
kannya sebagai senjata. Gagang pedang menyapu jemarinya, 
dan ia mencabutnya dari lumpur lalu mengibaskannya ke 
tangan prajurit yang memegang pedang, memutuskannya. 

Pria itu tertegun menatap sisa tangannya yang berlumuran 
darah, lalu berkata, “Ini akibat aku tidak melindungi diri.” 

“Aye,” Roran menyetujui, dan memenggal kepalanya. 

Prajurit terakhir panik dan melarikan diri ke Ra'zac semen- 
tara Sloan menghujaninya dengan makian dan ejekan. Sewaktu 
prajurit itu akhirnya berhasil menerobos tirai hujan, Roran 
mengawasi dengan ngeri saat dua sosok hitam membungkuk 
di atas tunggangan masing-masing, di kedua sisi prajurit, dan 
mencengkeram pangkal lehernya dengan tangan yang bengkok. 
Jemari mereka yang kejam bertambah erat, dan pria itu menjerit 
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putus asa dan tersentak-sentak, lalu terkulai. Ra'zac meletakkan 
mayat itu di belakang salah satu pelana mereka sebelum 
berbalik dan berderap pergi. 

Roran bergidik dan memandang Sloan, yang tengah mem- 
bersihkan pisau. “Kau bertempur dengan baik.” Ia tidak pernah 
menduga si tukang daging bisa sebuas itu. 

Sloan berkata dengan suara pelan, “Mereka tidak akan pernah 
mendapatkan Katrina, Tidak akan pernah, bahkan kalau aku 
harus menguliti mereka, atau melawan seribu Urgai dan Raja 
habis-habisan. Akan kucabik langit dan membiarkan Kekaisaran 
tenggelam dalam darahnya sendiri bahkan sebelum Katrina 
tergorcs sedikit pun.” la menutup mulutnya rapat-rapat setelah 
itu, menjejaikan pisau terakhirnya ke sabuk, dan menyeret 
ketiga batang pohon itu kembali ke posisi semula. 

Sementara Sloan berbuat begitu, Roran menggulingkan mayat- 
mayat prajurit di lumpur yang terinjak-injak, menjauhi perta- 
hanan. Sekarang aku telah membunuh lima orang. Setelah menye- 
lesaikan tugas, ia menegakkan tubuh dan memandang sekitar- 
nya, kebingungan, karena ia hanya mendengar kesunyian dan 
desis hujan. Kenapa tidak ada yang membantu kami? 

Penasaran ada kejadian apa lagi, ia kembali bersama Sloan 
ke lokasi penyerangan pertama. Dua prajurit terkulai tak ber- 
nyawa di cabang-cabang dinding pepohonan, tapi bukan itu 
yang menarik perhatian mereka. Horst dan penduduk desa 
lainnya tengah berlutut mengelilingi sesosok tubuh kecil. Napas 
Roran tertahan. Sosok itu Elmund, putra Delwin. Bocah sepuluh 
tahun itu tertusuk tombak di sisi tubuhnya. Orangtuanya duduk 
di lumpur di sampingnya, wajah mereka sehampa batu. 

Harus mengambil tindakan, pikir Roran, sambil berlutut dan 
bersandar ke tombaknya. Hanya sedikit anak yang berhasil 
melewati usia Jima atau enam tahun. Tapi kehilangan putra 
pertamamu sekarang, sewaktu segalanya menunjukkan ia akan 
tumbuh jangkung dan kuat untuk mengambil alih tempat 
ayahnya di Carvahall—itu cukup untuk menghancurkan dirimu. 
Katrina... anak-anak... mereka semua harus dilindungi, 

Tapi di mana?... Di mana?... Di mana?... Di mana! 
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MENYUSURI ALIRAN 
YANG DERAS 


ada hari pertama dari Tarnag, Eragon berusaha 

mempelajari nama-nama para pengawal Undin. Mereka 

adalah Ama, Trihga, Hedin, Ekksvar, Shrrgnien—yang 
sulit diucapkan Eragon, sekalipun ia diberitahu itu berarti Hati 
Serigala—Duthmer, dan Thorv. 

Setiap rakit dilengkapi kabin kecil di tengah. Eragon lebih 
suka menghabiskan waktu duduk di tepi rakit, memandangi 
Pegunungan Beor melintas. Burung-burung kingfisher dan jackdaw 
melayang di atas sungai yang jernih, sementara heron biru berdiri 
diam di tepinya yang berlumpur, yang dihiasi garis-garis cahaya 
yang menerobos cabang-cabang pohon hazel, beech, dan dedalu. 
Sesekali, katak bulifrog mengorek dari rumpun pakis. 

Sewaktu Orik duduk di sampingnya, Eragon berkata, “Indah.” 

“Memang.” Kurcaci itu menyulut pipanya tanpa bicara, lalu 
menyandar ke belakang dan mengembuskan asapnya. 

Eragon mendengarkan derik kayu dan tali sementara Trihga 
mengemudikan rakit dengan dayung panjang di buritan. "Orik, 
bisa kauberitahukan kenapa Brom bergabung dengan kaum 
Varden? Aku hanya tahu sedikit mengenai dirinya. Hampir 
seumur hidupku, ia hanya pendongeng desa.” 

“Ia tidak pernah bergabung dengan kaum Varden, ia mem- 
bantu mendirikannya.” Orik terdiam sejenak untuk membuang 
abu ke air. “Sesudah Galbatorix menjadi raja, Brom satu- 
satunya Penunggang yang masih hidup, selain para Terkutuk.” 

“Tapi ia bukan Penunggang, pada saat itu tidak. Naganya 
terbunuh dalam pertempuran di Doru Araeba.” 
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"Well, Penunggang berdasarkan latihan. Brom yang pertama 
mengorganisir teman-teman dan sekutu para Penunggang yang 
terpaksa bersembunyi. Ia yang meyakinkan Hrothgar untuk 
mengizinkan kaum Varden tinggal di Farthen Dir, dan ia 
yang mendapat bantuan para elf.” 

Mereka membisu sejenak. "Kenapa Brom menolak memim- 
pin?” tanya Eragon. 

Orik tersenyum tipis. “Mungkin ia tidak pernah mengingin- 
kannya. Kejadiannya sebelum Hrothgar mengadopsi diriku, 
jadi aku jarang bertemu Brom di Tronjheim... Ia selalu pergi 
bertempur melawan para Terkutuk atau terlibat dalam suatu 
rencana.” 

"Orangtuamu sudah meninggal?” 

“Aye. Cacar mengambil mereka sewaktu aku masih muda, dan 
Hrothgar cukup baik untuk menerimaku di aulanya dan, karena 
ia tidak memiliki anak sendiri, menjadikan aku ahli warisnya.” 

Eragon teringat pada helmnya, yang ditandai lambang 
Ingeitum. Hrothgar juga baik padaku. 

Sewaktu senja tiba, para kurcaci menggantung lentera di 
setiap sudut rakit. Lentera-lentera itu berwarna merah, dan 
Eragon ingat gunanya supaya mereka bisa melihat di malam 
hari. Ia berdiri di dekat Arya dan mengamati kedalaman 
cahaya lentera yang murni dan tidak bergerak. “Kau tahu cara 
membuat lentera-lentera ini?” tanyanya. 

“Itu mantra yang kami berikan pada kurcaci dulu sekali. 
Mereka menggunakannya dengan sangat ahli.” 

Eragon mengulurkan tangan dan menggaruk dagu serta 
pipinya, merasakan ujung-ujung janggut mulai bermunculan. 
"Bisa kau mengajariku lebih banyak sihir selama kita dalam 
perjalanan?” 

Arya memandangnya, keseimbangannya sempurna di atas 
balok-balok kayu yang naik-turun. "Bukan hakku. Ada guru 
yang menunggumu.” 

“Kalau begitu, setidaknya katakan,” kata Eragon, "apa arti 
nama pedangku?” 

Suara Arya sangat lembut. “Kesengsaraan adalah nama pe- 
dangmu. Dan begitulah yang ditimbulkannya hingga kau meng- 
gunakannya.” 
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Eragon menatap Zar'roc dengan gundah. Semakin ia mem- 
pelajari senjatanya, rasanya semakin jahat pedang itu, seakan 
pedang tersebut bisa menimbulkan kesialan sendiri. Bukan saja 
Morzan membunuh para Penunggang dengan pedang ini, tapi Zar'roc 
sendiri pun jahat. Kalau bukan Brom yang memberikan pedang 
itu padanya, dan kalau bukan karena fakta bahwa Zar'roc 
tidak pernah tumpul dan tidak bisa dipatahkan, Eragon pasti 
membuangnya ke sungai saat itu juga. 

Sebelum cuaca bertambah gelap, Eragon berenang menda- 
tangi Saphira. Mereka terbang bersama untuk pertama kalinya 
sejak meninggalkan Tronjheim dan membubung tinggi di atas 
Az Ragri, di mana udara tipis dan air di bawah hanya berupa 
garis keunguan. 

Tanpa pelana, Eragon mencengkeram Saphira erat-erat dc- 
ngan lutut, merasakan sisik-sisiknya yang keras menggosok 
bekas luka akibat penerbangan pertama mereka. 

Sewaktu Saphira miring ke kiri, membubung menunggangi 
aliran udara ke atas, Eragon melihat tiga bercak cokelat berge- 
rak dari lereng gunung di bawah dan naik dengan cepat. 
Mulanya Eragon mengira mereka burung falcon, tapi sewaktu 
ketiganya mendekat, ia menyadari hewan-hewan itu panjangnya 
hampir dua puluh kaki, dengan ekor lancip dan sayap kulit. 
Malahan, ketiganya lebih mirip naga, sekalipun bertubuh lebih 
kecil, lebih kurus, dan lebih mirip ular daripada tubuh Saphira. 
Sisik mereka juga tidak berkilau, tapi berwarna hijau dan 
cokelat pudar. 

Dengan penuh semangat, Eragon menunjukkan ketiganya 
pada Saphira. Apakah mereka naga? tanyanya. 

Entah. Saphira melayang di tempat, mengamati para penda- 
tang baru itu saat mereka berputar mengelilinginya. Makhluk- 
makhluk tersebut tampak bingung melihat Saphira. Mereka 
melesat mendekatinya, hanya untuk mendesis dan berbelok di 
atas kepala pada saat-saat terakhir. 

Eragon tersenyum dan menjangkau dengan benaknya, ber- 
usaha menyentuh pikiran mereka. Sewaktu ia berbuat begitu, 
ketiganya tersentak dan menjerit, membuka moncong mereka 
seperti ular yang lapar. Jeritan melengking mereka mental 
sekaligus fisik. Jeritan itu mencabik-cabik Eragon dengan ke- 
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kuatan yang brutal, berusaha melumpuhkan dirinya. Saphira 
juga merasakannya. Sambil terus menjerit, makhluk-makhluk 
itu menyerang menggunakan cakar-cakar setajam pisau cukur. 

Bertahanlah, Saphira memperingatkan. Ia melipat sayap kirinya 
dan berputar seratus delapan puluh derajat, menghindari dua 
makhluk itu, lalu mengepakkan sayap dengan cepat, membu- 
bung di atas makhluk yang satu lagi. Pada saat yang sama, 
Eragon mati-matian berusaha menghalangi jeritan mereka. Be- 
gitu benaknya jernih, ia menjangkau kekuatan sihirnya. Jangan 
bunuh mereka, kata Saphira. Aku menginginkan pengalaman ini. 

Sekalipun makhluk-makhluk tersebut lebih lincah daripada 
Saphira, Saphira memiliki keuntungan tubuhnya yang lebih 
besar dan lebih kuat. Salah satu makhluk itu menukik ke 
arahnya. Saphira berjungkir balik—ke belakang —dan menen- 
dang dada hewan itu. 

Jeritan seketika mereda saat musuhnya yang terluka itu 
menjauh. 

Saphira membentangkan sayap, melambung hingga berha- 
dapan dengan dua makhluk lain yang mengepungnya. Ia me- 
lengkungkan leher, Eragon mendengar gemuruh dalam di sela- 
sela rusuknya, lalu semburan api menyambar dari mulut 
Saphira. Cahaya kebiruan menyelimuti kepala Saphira, mengilap 
di sisik-sisiknya yang bagai permata hingga ia berpendar megah 
dan tampak seperti menyala dari dalam. 

Kedua makhluk mirip naga itu menjerit kecewa dan berbelok. 
Serangan mental berhenti saat mereka melesat pergi, mundur 
ke lereng pegunungan. 

Kau hampir menjatuhkan aku, kata Eragon, sambil mengendur- 
kan lengannya yang kram dari leher Saphira. 

Saphira memandangnya dengan sombong. Hampir, tapi tidak, 
kan? 

Benar juga, Eragon tertawa. 

Dengan wajah merah akibat kemenangan, mereka kembali 
ke rakit. Sewaktu Saphira mendarat di antara dua riak air 
yang besar, Orik berteriak, “Kalian terluka?” 

“Tidak!” seru Eragon. Air sedingin es mengalir deras di 
kakinya saat Saphira berenang ke sisi rakit. "Apa tadi itu ras 
lain yang unik di Beor?” 
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Orik menariknya ke rakit. “Kami menyebutnya Fanghur. 
Mereka tidak secerdas naga dan tidak bisa menyemburkan api, 
tapi tetap merupakan lawan yang tangguh.” 

“Kami juga mendapati begitu.” Eragon memijat-mijat kening- 
nya untuk menyingkirkan pusing akibat serangan Fanghur. 

“Tapi Saphira lebih tangguh daripada mereka.” 

Tentu saja, timpal Saphira. 

“Begitulah cara mereka berburu,” Orik menjelaskan. “Mereka 
menggunakan pikirannya untuk melumpuhkan mangsa sebelum 
membunuhnya.” 

Saphira mencipratkan air ke Eragon dengan ekornya. Gagasan 
bagus. Mungkin akan kucoba kalau aku berburu lagi kelak. 

Eragon mengangguk. Berguna juga dalam pertempuran. 

Arya mendekat ke tepi rakit. "Aku senang kau tidak mem- 
bunuh mereka. Fanghur cukup langka hingga kehilangan ketiga 
makhluk tadi akan sangat menyakitkan.” 

"Mereka masih berhasil menyantap ternak kami cukup ba- 
nyak,” kata Thorv dari dalam kabin. Kurcaci itu keluar mende- 
kati Eragon, tampak jengkel di balik janggutnya yang bersimpul- 
simpul. “Jangan terbang lagi di Pegunungan Beor ini, 
Shadeslayer. Sudah cukup sulit untuk menjaga keselamatan 
kalian tanpa kau dan nagamu ini melawan para pemburu 
angin.” 

"Kami akan tetap di darat hingga tiba di dataran,” kata 
Eragon berjanji. 

“Bagus.” 

Sewaktu mereka berhenti untuk bermalam, para kurcaci 
menambatkan rakit-rakit ke pepohonan gspern di sepanjang 
mulut sungai kecil. Ama menyalakan api unggun sementara 
Eragon membantu Ekksvar mendaratkan Snowfire. Mereka 
mengikat kuda itu di sepetak rerumputan. 

Thorv mengawasi pendirian enam tenda besar. Hedin me- 
ngumpulkan kayu bakar hingga cukup sampai pagi, dan 
Dithmer menurunkan persediaan dari rakit kedua lalu mulai 
memasak makan malam. Arya berjaga di tepi perkemahan, 
dan tidak lama kemudian ia ditemani Ekksvar, Ama, dan 
Trihga sesudah mereka bertiga menyelesaikan tugas. 

Sewaktu Eragon menyadari ia tidak memiliki tugas, ia ber- 
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jongkok di dekat api unggun bersama Orik dan Shrrgnien. 
Sewaktu Shrrgnien menanggalkan sarung tangan dan meng- 
acungkan tangannya yang dipenuhi bekas luka ke atas api, 
Eragon melihat ada paku-paku baja mengilap —sekitar seperem- 
pat inci panjangnya—mencuat dari setiap buku jari kurcaci itu, 
kecuali pada ibu jarinya. 

"Apa itu?” tanyanya. 

Shrrgnien memandang Orik dan tertawa. “Ini Asctidgamln... 
'tinju bajaku.” Tanpa berdiri, ia berputar dan memukul seba- 
tang aspen, meninggalkan empat lubang yang simetris pada 
kulit pohon tersebut. Shrrgnien kembali tertawa. “Bagus untuk 
bertempur, eh?” 

Timbul rasa penasaran dan iri Eragon. “Bagaimana cara 
membuatnya? Maksudku, bagaimana paku-paku itu ditancapkan 
ke tanganmu?” 

Shrrgnien ragu-ragu, berusaha menemukan kata yang tepat. 
"Tabib menidurkan dirimu, agar kau tidak merasa sakit. Lalu 
ada lubang yang—diborkan, ya?—diborkan ke sendimu...” Ia 
terdiam dan berbicara dengan cepat pada Orik dalam bahasa 
kurcaci. 

"Dudukan logam ditancapkan ke setiap fubang,” Orik men- 
jelaskan. 

"Sihir digunakan untuk menempelkan dudukan itu, dan 
sesudah si pejuang sembuh sepenuhnya, berbagai macam paku 
bisa ditancapkan di dudukan itu.” 

"Ya, lihat,” kata Shrrgnien, sambil tersenyum. Ia mencengke- 
ram paku besi di atas jari telunjuk kirinya, dengan hati-hati 
memuntirnya hingga lepas dari buku jari, lalu memberikannya 
kepada Eragon. 

Eragon tersenyum sambil memutar-mutar gumpalan tajam 
itu di telapak tangannya. "Aku tidak keberatan memiliki tinju 
baja.” Ia mengembalikan paku itu kepada Shrrgnien. 

"Operasi yang berbahaya,” Orik memperingatkan. “Hanya 
sedikit knurlan yang mendapat Asciidgamln karena kalian bisa 
kehilangan fungsi tangan dengan mudah kalau bornya terlalu 
dalam.” Ia mengangkat tinju dan menunjukkannya pada Eragon. 
“Tulang kami lebih tebal daripada tulang kalian. Mungkin cara 
itu tidak bagus bagi manusia.” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


"Akan kuingat.” Sekalipun begitu, Eragon tetap membayang- 
kan bagaimana rasanya bertempur menggunakan Asciidgamin, 
bisa menghantam apa pun tanpa tertahan, termasuk Urgal 
berbaju besi. Ia menyukai gagasan itu. 


Sesudah makan, Eragon masuk ke tenda. Api memberikan 
cukup cahaya hingga ia bisa melihat siluet Saphira yang berba- 
ring di samping tenda, seperti sosok yang dipotong dari kertas 
hitam dan ditempelkan ke dinding kanvas. 

Eragon duduk dengan selimut menutupi kaki dan menatap 
pangkuannya, mengantuk tapi masih belum ingin tidur. Tanpa 
tertahan, pikirannya kembali ke rumah. Ia ingin tahu bagaimana 
keadaan Roran, Horst, dan semua orang lain di Carvahall, dan 
apakah cuaca di Lembah Palancar cukup hangat bagi para 
petani untuk mulai menanami ladang. Kerinduan dan kesedihan 
tiba-tiba mencengkeram Eragon. 

la mengambil mangkuk kayu dari tas dan, sesudah meng- 
ambil kantong air, mengisi mangkuk itu dengan cairan hingga 
penuh. Lalu ia memusatkan perhatian pada bayangan Roran 
dan berbisik, “Draumr kopa.” 

Seperti biasa, airnya berubah menghitam sebelum berubah 
kembali menjadi cerah dan menunjukkan objek yang tengah 
di-scry. Eragon melihat Roran duduk seorang diri di kamar 
tidur yang diterangi lilin, yang dikenalinya sebagai kamar 
tidur di rumah Horst, Roran pasti sudah meninggalkan pekerjaannya 
di Therinsford, Eragon menyadari. Sepupunya itu bertelekan 
pada lutut dan menangkupkan tangan, menatap dinding sebe- 
rang dengan ekspresi yang diketahui Eragon berarti Roran 
tengah memikirkan masalah sulit. Sekalipun begitu, Roran 
tampak cukup sehat, walau agak tertutup, membuat Eragon 
terhibur sedikit. Sesudah semenit, ia melepaskan sihir, meng- 
akhiri mantranya, dan menjernihkan permukaan air. 

Dengan perasaan tenang kembali, Eragon mengosongkan 
mangkuknya, lalu membaringkan diri, menarik selimut hingga 
dagu. Ja memejamkan mata dan membenamkan diri ke dalam 
senja yang hangat dan memisahkan kesadaran dan tidur, di 
mana kenyataan dibelokkan dan bergoyang ditiup angin pikiran, 
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dan di mana kreatifitas berkembang dalam kebebasannya dari 
keterbatasan dan segala hal mungkin saja terjadi. 

Tidur menguasainya. Sebagian besar masa istirahatnya ber- 
langsung tenang hingga tepat sebelum ia terjaga, hantu-hantu 
malam yang biasa menemaninya digantikan visi yang sejelas 
dan sehidup pengalaman saat terjaga. 

la melihat langit yang tersiksa, hitam dan merah karena asap. 
Banyak gagak dan elang terbang tinggi, berputar di atas anak-anak 
panah yang melayang melengkung dari satu sisi pertempuran ke sisi 
yang lain. Seorang pria terkapar dalam lumpur dengan helm penyok 
dan jala baja berlumuran darah—wajahnya tersembunyi di balik 
lengan yang terangkat. 

Tangan berbaju besi memasuki pandangan Eragon. Sarung tangan 
besi itu begitu dekat hingga menghalangi separo dunia dengan 
logamnya yang mengilap. Seperti mesin yang tidak bisa ditahan, ibu 
jari dan ketiga jarinya mengepal membentuk tinju, hingga hanya 
telunjuk yang menuding pria yang terkapar itu dengan kekuatan 
takdir. 


Visi itu masih memenuhi benak Eragon sewaktu ia merangkak 
keluar dari tenda. Ia mencmukan Saphira agak jauh dari 
perkemahan, menggigiti gumpalan berbulu. Sewaktu Eragon 
memberitahukan apa yang dilihatnya, Saphira menghentikan 
gigitannya, lalu menyentakkan Iehcr dan menelan sepotong 
daging. 

Terakhir kali kejadian seperti itu, katanya, visimu terbukti meru- 
pakan ramalan sebenarnya dari kejadian-kejadian di tempat lain. 
Menurutmu apakah ada pertempuran yang sedang berlangsung di 
Alagaesia? 

Eragon menendang sebatang cabang yang lepas. Aku tidak 
yakin... Kata Brom kau hanya bisa men-scry orang-orang, tempat- 
tempat, dan benda-benda yang pernah kaulihat. Tapi aku belum 
pernah melihat tempat itu, Aku juga tidak pernah bertemu Arya 
sewaktu pertama kali memimpikan dirinya di Teirm. 

Mungkin Togira Ikonoka bisa menjelaskan. 

Sementara mereka bersiap-siap berangkat, para kurcaci seka- 
rang tampak lebih santai karena mereka telah cukup jauh dari 
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Tarnag. Sewaktu mereka mulai menyusuri Az Ragni, Ekksvar— 
yang mengemudikan rakit tempat Snowfire berada —mulai ber- 
nyanyi dengan suara basnya yang kasar: 


Menyusuri aliran deras 

Darah Kilf yang membual-bual, 

Kami mengiki balok-balok yang tumpang-tindih, 
Demi keluarga, klan, dan kehormatan, 


Di bawah langit ernes, 

Menerobos mangkuk-mangkuk hutan serigala es, 
Kami menaiki balok kayu, 

Demi besi, emas, dan intan. 


Biarlah genta tangan dan penjaga berjanggut memenuhi 
tanganku 

Dan daun tempur menjaga batuku 

Dan akan kutinggalkan aula para ayahku 

Demi lahan kosong di baliknya. 


Kurcaci-kurcaci yang lain menggabungkan diri dengan 
Ekksvar, beralih ke bahasa Dwarvish saat melanjutkan ke bait- 
bait berikutnya. Dengungan pelan suara mercka menemani 
Eragon sementara ia dengan riang berjalan ke kepala rakit, 
tempat Arya duduk bersila. 

"Aku semalam mendapat... visi dalam tidurku,” kata Eragon. 
Arya memandangnya dengan penuh minat, dan Eragon men- 
ceritakan bayangan-bayangan yang dilihatnya. “Kalau itu 
scrying, maka—” 

“Itu bukan scrying,” kata Arya. Ia berbicara dengan kelam- 
banan yang disengaja, seakan agar tidak terjadi salah penger- 
tian. “Aku sudah lama memikirkan bagaimana kau bisa melihat- 
ku ditawan di Gilead, dan aku yakin bahwa sewaktu ping- 
san, rohku mencari bantuan, di mana pun yang bisa kutemu- 
kan.” 

“Tapi kenapa diriku?” 

Arya mengangguk ke arah tempat Saphira berenang. "Aku 
terbiasa dengan kehadiran Saphira selama lima belas tahun 
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menjaga telurnya. Aku menjangkau apa pun yang terasa kuke- 
nali sewaktu menyentuh mimpi-mimpimu.” 

"Apa kau benar-benar cukup kuat untuk menghubungi sese- 
orang di Teirm dari Gilead? Terutama saat kau di bawah 
pengaruh obat.” 

Senyum yang sangat tipis menyentuh bibir Arya. "Aku mam- 
pu berdiri di gerbang Vroengard dan berbicara denganmu 
sejelas sekarang ini.” Ia diam sejenak. “Kalau kau tidak men- 
scry diriku di Teirm, kau tidak mungkin bisa men-scry mimpi 
baru ini. Ini pasti firasat. Firasat diketahui sering muncul pada 
ras yang memiliki kesadaran, terutama di antara pengguna 
sihir." 

Eragon mencengkeram jala-jala yang membungkus buntalan 
persediaan ketika rakit tersentak. “Kalau apa yang kulihat akan 
terjadi, bagaimana cara kita mengubah apa pun yang terjadi? 
Apakah pilihan kita berpengaruh? Bagaimana kalau aku terjun 
ke sungai dan tenggelam sekarang juga?” 

“Tapi kau tidak akan berbuat begitu.” Arya mencelupkan 
telunjuk kirinya ke sungai dan menatap setetes air yang ber- 
tahan pada kulitnya, seperti lensa yang bergetar. “Sekali waktu, 
dulu sekali, ada elf bernama Maerzadi yang mendapat firasat 
bahwa dirinya tanpa sengaja akan membunuh putranya dalam 
pertempuran. Bukannya menunggu hingga firasat itu menjadi 
kenyataan, ia bunuh diri, menyelamatkan putranya, dan pada 
saat yang sama membuktikan bahwa masa depan tidaklah 
pasti. Tapi, membunuh dirimu sendiri tidak akan banyak meng- 
ubah takdirmu, karena kau tidak tahu pilihan-pilihan apa 
yang akan membawamu ke titik waktu yang kaulihat itu.” Ia 
membalik tangan dan air itu menetes ke balok di antara 
mereka. “Kita tahu ada kemungkinan mendapatkan informasi 
dari masa depan—para peramal sering bisa merasakan jalan 
hidup seseorang —tapi kita tidak mampu menghaluskan proses- 
nya hingga kau bisa memilih apa, di mana, atau kapan yang 
ingin kau lihat.” 

Eragon mendapati seluruh konsep mengenai penyaluran pe- 
ngetahuan melewati waktu sangatlah meresahkan. Konsep itu 
menimbulkan terlalu banyak pertanyaan mengenai sifat kenya- 
taan. Entah nasib dan takdir benar-benar ada atau tidak, satu- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


satunya yang bisa kulakukan adalah menikmati saat ini dan hidup 
seterhormat mungkin. Namun ia tak mampu menahan diri untuk 
tidak bertanya, “Tapi apa yang mencegahku men-scry salah 
satu kenanganku? Aku sudah melihat segala sesuatu di dalam- 
nya... jadi seharusnya aku bisa melihatnya dengan sihir.” 

Tatapan Arya terarah lurus ke matanya. “Kalau kau meng- 
hargai hidupmu, jangan pernah mencobanya. Bertahun-tahun 
yang lalu, sejumlah perapal mantra kami mengabdikan diri 
pada usaha mengalahkan teka-teki waktu. Sewaktu mereka 
berusaha memanggil masa lalu, mereka hanya berhasil men- 
ciptakan bayangan samar di cermin sebelum mantra melahap 
energi dan menewaskan mereka. Kami tidak lagi melakukan 
percobaan mengenai hal itu. Ada yang berpen-dapat mantranya 
akan berhasil kalau lebih banyak penyihir yang terlibat, tapi 
tidak seorang pun bersedia menanggung risiko dan teori itu 
tetap tidak terbukti. Bahkan kalau ada yang bisa men-scry 
masa lalu, penggunaannya akan terbatas. Dan untuk men-scry 
masa depan, seseorang harus tahu persis apa yang akan terjadi 
dan di mana dan kapan, yang mengacaukan tujuannya, 

“Dengan begitu, bagaimana orang-orang bisa mendapat firasat 
dalam tidur, bagaimana mereka tanpa sadar bisa mengalahkan 
usaha-usaha terhebat kami, merupakan misteri. Firasat mungkin 
berkaitan dengan sifat dan bahan sihir... atau mungkin berfungsi 
dengan cara yang mirip dengan kenangan leluhur naga. Kami 
tidak tahu. Banyak cara penggunaan sihir yang masih belum 
dieksplorasi.” Arya bangkit dengan gerakan yang sigap. “Ber- 
hati-hatilah agar tidak tersesat di dalamnya.” 
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MENGAPUNG 


embah bagai melebar di pagi hari saat rakit-rakit 

melaju ke celah terang di antara dua pegunungan. 

Mereka tiba di celah pada tengah hari dan memandang 
ke balik bayangan, ke padang rumput terang benderang yang 
memudar di utara. 

Lalu arus mendorong mereka melewati tebing-tebing mem- 
beku dan dinding-dinding dunia pun menghilang, digantikan 
langit raksasa dan horison yang rata. Hampir seketika, udara 
berubah lebih hangat. Az Ragni berbelok ke timur, menyusuri 
kaki pegunungan di satu sisi dan dataran di sisi lain. 

Luasnya ruang terbuka tampak menggelisahkan para kurcaci. 
Mereka bergumam sendiri dan melirik penuh kerinduan ke 
celah bagai gua di belakang mereka. 

Eragon mendapati cahaya matahari membangkitkan semangat. 
Sulit untuk merasa terjaga saat tiga perempat hari dihabiskan 
dalam keremangan. Di belakang rakit, Saphira keluar dari air 
dan terbang di atas padang rumput hingga hanya terlihat 
bagai bintik dalam kubah kemerahan di atas. 

Apa yang kaulihat? tanya Eragon. 

Aku melihat kawanan besar gazelle di utara dan timur. Di barat, 
Padang Pasir Hadarac. Hanya itu, 

Tidak ada yang lain? Tidak ada Urgal, pedagang budak, atau 
kaum nomaden? 

Kita sendirian. 
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Malam itu, Thorv memilih ceruk kecil sebagai tempat perke- 
mahan mereka. Sementara Dithmer menyiapkan makan malam, 
Eragon membersihkan bagian samping tendanya, lalu mencabut 
Zar'roc dan bersiap dalam posisi yang diajarkan Brom padanya 
sewaktu mereka berlatih-tanding pertama kalinya. Eragon tahu 
ia bukan tandingan para elf, dan tidak berniat tiba di Ellesmera 
dalam keadaan kurang terlatih. 

Dengan kelambanan yang menyakitkan, ia mengayunkan 
Zar'roc ke atas kepala dan menurunkannya dengan kedua 
tangan, seakan hendak membelah helm musuh. Ia menahan 
posisi itu selama sedetik. Sambil menjaga agar gerakannya 
tetap terkendali, ia berputar ke kanan —memuntir ujung Zar'roc 
untuk menangkis pukulan imajiner—lalu berhenti dengan kedua 
lengan kaku. 

Dari sudut mata, Eragon menyadari Orik, Arya, dan Thorv 
mengawasinya. Ia mengabaikan mereka dan memusatkan per- 
hatian hanya pada pedang merah di tangannya, ia meng- 
acungkannya seakan pedang itu ular yang bisa menggeliat 
lepas dari cengkeramannya dan menggigit lengannya. 

Sambil berputar lagi, ia melakukan serangkaian serangan, 
mengalir dari satu gerakan ke gerakan lain dengan penuh 
disiplin sambil meningkatkan kecepatan. Dalam benaknya, ia 
tidak lagi berada di ceruk remang-remang, tapi dikelilingi 
segerombolan Urga! dan Kull yang buas. Ia merunduk dan 
mengayunkan pedang, menangkis, membalas, melompat ke 
samping, dan menusuk dengan gerakan berkelanjutan. Ia ber- 
tempur habis-habisan, sebagaimana yang dilakukannya di 
Farthen Diir, tanpa memikirkan keselamatannya sendiri, melesat 
dan mencabik musuh-musuh imajinernya. 

Ia memutar Zar'roc—berusaha memindahkan tangkai pedang 
dari satu tangan ke tangan yang lain—lalu menjatuhkan pedang 
saat sakit yang hebat membelah punggungnya. Ia terhuyung dan 
jatuh. Di atasnya, ia bisa mendengar Arya dan para kurcaci 
berbicara, tapi yang dilihatnya hanyalah kumpulan kabut merah 
berkilau-kilau, seperti cadar berlumuran darah yang menutupi 
dunia. Tidak ada perasaan apa pun kecuali kesakitan. Rasa sakit 
itu menutupi pikiran dan akal sehat, hanya menyisakan binatang 
buas yang meraung minta dilepaskan. 
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xx 


Sewaktu Eragon cukup pulih untuk menyadari keberadaannya, 
ia mendapati dirinya telah berada di dalam tendanya dan 
diselimuti rapat-rapat. Arya duduk di sampingnya, sementara 
kepala Saphira terjulur dari balik pintu tenda. 

Apakah aku pingsan lama? tanya Eragon. 

Sebentar. Kau tidur sebentar akhirnya. Kucoba menarikmu dari 
tubuhmu ke tubuhku dan melindungimu dari sakit, tapi tidak banyak 
yang bisa kulakukan karena kau tidak sadar. 

Eragon mengangguk dan memejamkan mata. Seluruh tu- 
buhnya berdenyut-denyut. Setelah menghela napas dalam, ia 
menengadah memandang Arya dan dengan suara pelan berta- 
nya, “Bagaimana aku bisa berlatih?... Bagaimana aku bisa ber- 
tempur, atau menggunakan sihir?... Aku sudah rusak.” Wajah- 
nya tampak tua saat ia berbicara. 

Arya menjawab sama pelannya. "Kau bisa duduk dan me- 
nonton. Kau bisa mendengarkan. Kau bisa membaca. Dan kau 
bisa belajar.” 

Biarpun kata-kata Arya membangkitkan semangat, Eragon 
mendengar ketidakpastian, bahkan ketakutan, dalam suara elf 
itu. Ia berguling ke samping supaya tidak beradu pandang 
dengan Arya. Ia malu karena begitu tidak berdaya di hadapan 
Arya. “Bagaimana Shade bisa berbuat begini padaku?” 

“Aku tidak tahu, Eragon. Aku bukan elf yang paling bijak- 
sana maupun yang paling kuat. Kita semua berusaha sebaik- 
baiknya, dan kau tidak bisa disalahkan. Mungkin waktu akan 
menyembuhkan lukamu.” Arya menekankan jemarinya ke alis 
Eragon dan bergumam, “S6 mor'ranr ono finna,” lalu mening- 
galkan tenda. 

Eragon duduk dan mengernyit saat otot-otot punggungnya 
yang kram meregang. Ia menatap tangannya tanpa melihatnya. 
Aku ingin tahu apakah bekas luka Murtagh juga menyakiti dirinya 
seperti bekas lukaku. 

Aku tidak tahu, kata Saphira. 

Timbul kebisuan yang mati. Lalu: Aku takut. 

Kenapa? 

Karena... Eragon ragu-ragu. Karena apa pun yang kulakukan 
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tidak bisa mencegah serangan berikutnya. Aku tidak tahu kapan atau 
di mana akan terjadinya, tapi aku tahu hal itu tidak terelakkan. Jadi 
aku menunggu, dan setiap saat aku takut bahwa kalau aku meng- 
angkat sesuatu yang terlalu berat atau menggeliat dengan gerakan 
yang salah, sakitku akan kembali. Tubuhku sendiri telah menjadi 
musuhku. 

Saphira bergumam dalam di tenggorokannya. Aku juga tidak 
tahu jawabannya. Hidup ini menyakitkan sekaligus menyenangkan. 
Kalau ini harga yang harus kaubayar untuk saat-saat yang kau- 
nikmati, apakah berlebihan? 

Ya, sergah Eragon. Ia menanggaikan selimut dan menerobos 
melewati Saphira, terhuyung-huyung ke tengah perkemahan, 
tempat Arya dan para kurcaci duduk mengelilingi api unggun. 
"Masih ada makanan yang tersisa?” tanya Eragon. 

Dathmer mengisi mangkuk tanpa berbicara dan memberikan- 
nya pada Eragon. Dengan ekspresi tak peduli, Thorv bertanya, 
"Apakah kau sudah lebih baik sekarang, Shadeslayer?” Ia dan 
kurcaci lain tampak terpesona pada apa yang mereka lihat. 

“Aku baik-baik saja.” 

“Kau menanggung beban yang berat, Shadeslayer.” 

Eragon mengerutkan kening dan tiba-tiba berjalan ke tepi 
perkemahan, di sana ia duduk dalam kegelapan. Ia bisa mera- 
sakan Saphira di dekatnya, tapi Saphira tidak mengusiknya. 
Eragon memaki diam-diam dan menusuk sup buatan Diithmer 
dengan marah. 

Tepat saat ia mengunyah santapannya, Orik berkata dari 
sampingnya, "Seharusnya kau tidak memperlakukan mereka 
begitu.” 

Eragon memelototi wajah Orik yang tersembunyi dalam 
keremangan. “Apa?” 

“Thorv dan anak buahnya dikirim untuk melindungi dirimu 
dan Saphira. Mereka bersedia mati demi dirimu kalau perlu, 
dan memercayakan pemakaman suci mereka padamu. Kau 
harus mengingat itu.” 

Eragon menahan lidahnya dan menatap permukaan sungai 
yang gelap—selalu bergerak, tidak pernah berhenti—untuk ber- 
usaha menenangkan pikiran. "Kau benar. Aku membiarkan 
emosiku meledak.” 
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Gigi-gigi Orik berkilau dalam kegelapan saat ia tersenyum. 
"Itu pelajaran yang harus dikuasai setiap komandan. Hrothgar 
mengajariku hal itu berkali-kali sesudah aku melemparkan 
sepatu botku kepada kurcaci yang meninggaikan tombak bergo- 
loknya di tempat orang lain bisa tak sengaja menginjaknya.” 

“Lemparanmu kena?” 

“Hidungnya patah,” kata Orik sambil tergelak. 

Eragon, tanpa bisa menahan diri, juga tertawa. "Akan kuingat 
untuk tidak berbuat begitu.” Ia memegang mangkuk dengan 
dua tangan agar tetap hangat. 

Eragon mendengar gemerincing logam saat Orik mengeluar- 
kan sesuatu dari kantung. “Ini,” kata si kurcaci, sambil menja- 
tuhkan cincin-cincin emas yang berkaitan ke telapak tangan 
Eragon. “Ini teka-teki yang kami gunakan untuk menguji kecer- 
dasan dan keuletan. Ada delapan cincin. Kalau kau mengatur- 
nya dengan benar, kedelapannya akan membentuk satu cincin. 
Menurutku ini berguna untuk mengalihkan perhatian sewaktu 
aku merasa gelisah.” 

"Terima kasih,” gumam Eragon, terpesona oleh kerumitan 
rangkaian cincin kemilau itu. 

"Kau boleh memilikinya kalau bisa merangkainya dengan 
benar." 

Sewaktu kembali ke tenda, Eragon menelungkup dan meme- 
riksa cincin-cincin itu dalam keremangan api unggun yang 
menyusup ke balik pintu tenda. Empat cincin saling mengait 
ke empat cincin yang lain. Masing-masing halus pada paro 
bawahnya dan asimetris pada bagian atas, tempat cincin-cincin 
itu saling mengait. 

Sementara Eragon mencoba berbagai konfigurasi, dengan 
cepat ia frustrasi karena fakta sederhana: rasanya mustahil 
memparalelkan dua rangkaian cincin agar bisa menyatu. 

Asyik memikirkan tantangan itu, ia melupakan teror yang 
baru saja dialaminya. 


Eragon terjaga tepat sebelum subuh. Setelah menggosok mata 
untuk menghilangkan kantuk, ia keluar tenda dan menggeliat. 
Napasnya berubah menjadi: uap putih di udara pagi yang dingin. 
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la mengangguk kepada Shrrgnien, yang berjaga di dekat api 
unggun, lalu berjalan ke tepi sungai dan mencuci muka, 
mengerjapkan mata karena terkejut merasakan dinginnya air. 

la menemukan Saphira dalam sekejap dengan pikirannya, 
menyandang Zar'roc, dan menuju tempat Saphira di balik 
pepohonan beech yang berjajar di tepi Az Ragni. Dalam waktu 
singkat tangan dan wajah Eragon basah akibat embun dari 
sesemakan chokecherry yang menghalangi jalannya. Bukit bulat 
menjulang di depannya. Saphira dan Arya berdiri di puncak- 
nya—bagai dua patung kuno. Mereka memandang ke timur, 
sementara cahaya keemasan mulai merayapi langit dan mene- 
rangi padang rumput di bawahnya. 

Saat cahaya menerpa kedua sosok itu, Eragon teringat bagai- 
mana Saphira mengawasi matahari terbit dari tiang ranjangnya 
beberapa jam setelah menetas. Saphira seperti elang atau falcon 
dengan pandangan mata yang keras dan kemilau di bawah 
tulang matanya, lengkungan lehernya, dan kekuatan liat yang 
tertanam pada setiap inci tubuhnya. Ia pemburu, dan memiliki 
semua keindahan buas yang terkandung dalam istilah itu. 
Wajah Arya yang bersegi-segi dan keanggunannya yang bagai 
macan kumbang serasi dengan naga di sampingnya. Tidak ada 
ketidakcocokan di antara sikap mereka saat mereka berdua 
bermandikan cahaya pertama pagi hari. 

Perasaan kagum dan suka cita merayapi punggung Eragon. 
Di sinilah tempatnya, sebagai Penunggang. Dari segala hal 
yang ada di Alaga€sia, ia cukup beruntung bisa bergabung 
dengan ini. Keajaiban pemandangan itu memancing air mata 
dan senyum kebanggaannya yang menghapus seluruh keraguan 
dan ketakutannya dalam gelombang emosi murni. 

Sambil tetap tersenyum, ia mendaki bukit dan berdiri di 
dekat Saphira, lalu mereka memandangi hari baru. 

Arya menatapnya. Eragon membalas tatapannya, dan terasa 
ada sentakan dalam dirinya. Wajah Eragon memerah tanpa ia 
tahu alasannya, merasakan hubungan yang tiba-tiba timbul 
dengan elf itu, perasaan bahwa elf tersebut memahaminya 
lebih baik daripada siapa pun selain Saphira. Reaksinya mem- 
bingungkan dirinya sendiri, karena belum pernah ada yang 
memengaruhinya seperti itu. 
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Sepanjang sisa hari, Eragon hanya perlu mengingat saat itu 
dan senyumnya langsung timbul dan hatinya bergejolak dengan 
campuran perasaan aneh yang tidak bisa dikenalinya. Ia 
menghabiskan sebagian besar waktunya dengan duduk ber- 
sandar di kabin rakit, berusaha memecahkan teka-teki cincin 
Orik dan mengamati pemandangan yang terus berubah. 

Sekitar tengah hari mereka melewati mulut lembah, dan 
sungai lain menyatu ke Az Ragni, melipatgandakan ukuran 
dan kecepatannya hingga kedua tepinya terpisah sejauh satu 
mil. Para kurcaci harus berjuang keras agar rakit-rakit tidak 
terlempar arus deras dan menghantam pepohonan yang sesekali 
hanyut lewat. 

Satu mil sesudah sungai bergabung, Az Ragni berbelok ke 
utara dan mengalir melewati puncak tunggal tertutup awan 
yang berdiri terpisah dari kumpulan utama Beor, seperti me- 
nara pengawas raksasa yang dibangun untuk mengawasi da- 
taran. 

Para kurcaci membungkuk ke puncak itu sewaktu melihatnya, 
dan Orik memberitahu Eragon, “Itu Moldin si Bangga. Ia 
pegunungan sejati terakhir yang akan kita lihat dalam perja- 
lanan ini.” 

Sewaktu rakit-rakit ditambatkan pada malam harinya, Eragon 
melihat Orik membuka bungkusan kotak hitam panjang yang 
dihiasi lapisan mutiara, batu-batu rubi, dan garis-garis perak 
melengkung. Orik membuka pengaitnya, lalu mengangkat tu- 
tupnya, dan tampaklah busur yang belum bertali di atas be- 
ludru merah. Kedua ujung busur terbuat dari kayu hitam, 
yang menjadi latar belakang bagi gambar-gambar rumit sulur, 
bunga, hewan, dan huruf, semuanya terbuat dari emas terbaik. 
Senjata yang sangat mewah, Eragon jadi penasaran bagaimana 
bisa ada yang berani menggunakannya. 

Orik memasang tali busur—busur itu nyaris setinggi dirinya, 
tapi tetap tidak sebesar busur anak-anak, berdasarkan standar 
Eragon—mengesampingkan kotaknya, dan berkata, “Aku akan 
mencari daging scgar bagi kita. Aku akan kembali satu jam 
lagi” Setelah mengucapkan kata-kata itu, ia menghilang ke 
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dalam sesemakan. Thorv mendengus tak setuju, tapi tidak 
bertindak mencegahnya. 

Sesuai janjinya, Orik kembali membawa seekor angsa leher 
panjang. "Kutemukan sekawanan bertengger di pohon,” kata- 
nya, sambil melempar unggas itu kepada Dibthmer. 

Sementara Orik mengambil kembali kotaknya, Eragon berta- 
nya, “Busurmu itu terbuat dari kayu apa?” 

"Kayu?" Orik tertawa, sambil menggeleng. “Kau tidak bisa 
membuat busur sependek ini dari kayu dan memanah lebih dari 
dua puluh yard: busur itu pasti patah, atau melengkung sesudah 
beberapa tembakan. Tidak, ini busur dari tanduk Urgai!” 

Eragon menatapnya curiga, pasti kurcaci ini berusaha menipu 
dirinya. "Tanduk tidak cukup luwes atau memiliki kelentingan 
untuk menjadi busur.” 

"Ah," kata Orik, “itu karena kau harus tahu cara merawatnya 
dengan benar. Kami pertama mencobanya dengan tanduk 
Feldiinost, tapi tanduk Urgal juga bisa. Caranya dengan memo- 
tong memanjang tanduknya menjadi dua, lalu merapikan leng- 
kung luarnya hingga ketebalannya tepat. Tanduk itu lantas 
direbus dan digosok dengan pasir hingga bentuknya sesuai 
sebelum dipasang pada kayu ash dengan lem yang dibuat dari 
sisik ikan dan kulit langit-langit mulut ikan trout. Lalu bagian 
belakang kayunya ditutup dengan berlapis-lapis otot, dengan 
begitu busurnya memiliki kelentingan. Langkah terakhir adalah 
menghiasinya. Seluruh proses bisa memakan waktu hampir 
satu dekade.” 

“Aku tidak pernah mendengar cara membuat busur seperti 
itu,” kata Eragon. Senjatanya sendiri jadi terasa seperti cabang 
yang dipotong sekadarnya. “Seberapa jauh jarak tembaknya?” 

"Lihat saja sendiri,” kata Orik. Ia membiarkan Eragon meng- 
ambil busurnya, yang dipegangnya dengan hati-hati, karena 
takut merusaknya. Orik mengambil sebatang anak panah dari 
tabungnya dan memberikannya pada Eragon. “Tapi kau ber- 
utang satu anak panah padaku.” 

Eragon memasang anak panah itu pada tali, membidik ke 
atas Az Ragni, dan menarik talinya. Tarikan busur itu kurang 
dari dua kaki, tapi ia terkejut mendapati beratnya melebihi 
busur Eragon sendiri, ia nyaris tidak cukup kuat untuk mena- 
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han talinya. la melepaskan anak panahnya dan anak panah 
tersebut menghilang diiringi bunyi dentingan, dan muncul 
kembali jauh di atas sungai. Eragon mengawasinya dengan 
terpesona saat anak panah itu mendarat dengan memercikkan 
air di tengah Az Ragni. 

Ia bergegas menjangkau melewati penghalang dalam be- 
naknya hingga kekuatan sihir melingkupi dirinya dan berkata, 
“Gath sem oro un lam iet.” Beberapa detik kemudian, anak 
panah itu melesat kembali di udara dan mendarat di telapak 
tangannya yang tcrulur. “Dan ini,” katanya, “anak panah utang- 
ku padamu.” 

Orik memukulkan tinju ke dadanya, lalu memeluk anak 
panah dan busurnya dengan kegembiraan yang kelihatan jelas, 
“Luar biasa! Sekarang aku masih memiliki dua lusin lengkap. 
Kalau tidak, aku terpaksa menunggu hingga tiba di Hedarth 
untuk menambah persediaanku.” Dengan sigap ia melepaskan 
tali busur dan menyimpannya, membungkus kotak dengan 
kain Junak untuk melindunginya. 

Eragon melihat Arya mengawasi. Ia bertanya padanya, "Apa 
elf juga menggunakan busur tanduk? Kalian begitu kuat, busur 
kayu bisa pecah berantakan kalau dibuat cukup berat bagi 
kalian.” 

“Kami menyanyikan busur kami dari pepohonan yang tidak 
tumbuh.” Kemudian Arya berlalu. 


Selama berhari-hari, mereka hanyut melewati padang-padang 
rerumputan musim semi sementara Pegunungan Beor memudar 
menjadi dinding putih samar di belakang mereka. Tepi-tepinya 
sering tertutup kawanan gazelle dan rusa merah kecil yang 
memandangi mereka dengan mata bening. 

Sekarang sesudah Fanghur bukan lagi ancaman, Eragon nya- 
ris terus-menerus terbang bersama Saphira. Ini kesempatan 
pertama mereka sejak sebelum Gil'ead untuk melewatkan begitu 
banyak waktu bersama di udara, dan mereka memanfaatkannya 
sepenuhnya. Selain itu, Eragon menikmati kesempatan untuk 
meloloskan diri dari rakit yang penuh sesak, ia merasa kikuk 
dan gelisah dengan keberadaan Arya sedekat itu. 
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ARYA SVITKONA 


ragon dan rekan-rekannya menyusuri Az Ragni hingga 

sungai itu bergabung dengan Sungai Edda, yang lalu 

mengalir ke tempat yang tidak diketahuinya di timur. 
Di persimpangan di antara kedua sungai, mereka mengunjungi 
pos perdagangan terluar kurcaci, Hedarth, dan menukar rakit 
mereka dengan keledai. Kurcaci tidak pernah menggunakan 
kuda karena ukuran tubuh mereka yang kecil. 

Arya menolak tunggangan yang disodorkan padanya, dengan 
mengatakan, "Aku tidak akan kembali ke tanah leluhur dengan 
menaiki keledai.” 

Thorv mengerutkan kening. “Bagaimana kau bisa mengikuti 
kami?” 

“Aku akan lari.” Dan ia pun lari, mengalahkan Snowfire 
dan para keledai, lantas duduk menunggu mereka di bukit 
atau kumpulan pepohonan berikutnya. Biarpun mengerahkan 
tenaga, Arya tidak menunjukkan tanda-tanda kelelahan sewaktu 
mereka berhenti untuk bermalam, ia juga tidak menunjukkan 
keinginan untuk berbicara lebih dari beberapa patah kata antara 
sarapan dan makan malam. Seiring setiap langkahnya, Arya 
tampak semakin tegang. 


Dari Hedarth, mereka melanjutkan perjalanan ke utara, me- 

nyusuri Sungai Edda hingga ke titik asalnya di Danau Eldor. 
Du Weldenvarden terlihat tiga hari kemudian. Hutan itu 

pertama tampak seperti tebing samar di kaki langit, lalu dengan 
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cepat berkembang menjadi lautan zamrud yang terdiri atas 
pohon ek, beech, dan maple tua. Dari punggung Saphira, Eragon 
melihat hutan itu terhampar tanpa terputus ke kaki langit baik 
di utara maupun barat, dan ia tahu hutan tersebut masih 
membentang lebih jauh lagi, hingga sepanjang Alagatsia. 

Baginya, keremangan di bawah cabang-cabang melengkung 
pepohonan terasa misterius dan memesona, sekaligus berbaha- 
ya, karena di sanalah tinggal para elf. Tersembunyi di suatu 
tempat di jantung Du Weldenvarden terdapat Ellesmera —tem- 
pat ia bisa menyelesaikan latihannya—juga Osilon, dan kota- 
kota elf lain yang hanya pernah dikunjungi sedikit orang luar 
sejak kejatuhan para Penunggang. Hutan itu tempat yang 
berbahaya bagi makhluk fana, Eragon bisa merasakannya, jelas 
dipenuhi sihir aneh dan makhluk-makhluk yang lebih aneh 
lagi. 

Rasanya seperti dunia lain, katanya. Sepasang kupu-kupu ter- 
bang berputar saling mengelilingi sambil membubung dari 
bagian dalam hutan yang gelap. 

Kuharap, kata Saphira, ada ruang bagiku di sela pepohonan atau 
jalan setapak apa pun yang digunakan para cif. Aku tidak bisa 
terbang terus, 

Aku yakin mereka memiliki cara untuk mengakomodasi naga 
selama masa para Penunggang. 

Mmm. 

Malam itu, tepat saat Eragon hendak mencari selimut, Arya 
muncul di dekat bahunya, seperti roh yang muncul begitu 
saja. Kemunculannya yang tanpa suara menyebabkan Eragon 
terlonjak: ia tidak pernah bisa memahami bagaimana Arya 
bisa bergerak tanpa suara seperti itu. Sebelum ia sempat mena- 
nyakan apa yang diinginkan Arya, benak Arya menyentuh 
benaknya dan elf itu berkata, Ikuti aku sebisa mungkin tanpa 
suara. 

Kontak itu mengejutkan Eragon, sama seperti permintaannya. 
Mereka berbagi pikiran dalam penerbangan ke Farthen Diir— 
hanya itu satu-satunya cara Eragon bisa berbicara dengannya 
melalui koma yang ditimbulkan Arya sendiri—tapi sejak elf 
itu pulih, Eragon tidak pernah berusaha menyentuh benaknya 
lagi. Pengalaman itu sangat personal. Setiap kali ia menjangkau 
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kesadaran orang lain, jiwanya seperti bersinggungan dengan 
jiwa mereka. Rasanya sangat kasar kalau ia memicu tindakan 
yang sepribadi itu tanpa diundang, juga merupakan pengkhia- 
natan terhadap kepercayaan Arya, yang tipis. Selain itu, Eragon 
khawatir hubungan seperti itu akan mengungkap perasaan 
barunya yang membingungkan terhadap Arya, dan ia tidak 
ingin ditertawakan karenanya. 

la mengiringi Arya sementara si elf menyelinap keluar dari 
perkemahan, berhati-hati untuk menghindari Trihga, yang men- 
dapat giliran jaga pertama, dan keluar dari jangkauan pende- 
ngaran para kurcaci. Di dalam Eragon, Saphira mengawasi 
dengan ketat perkembangannya, siap melompat membantunya 
kalau perlu. 

Arya berjongkok di balok kayu berlumut dan memeluk lutut 
tanpa memandang Eragon. “Ada hal-hal yang harus kauketahui 
sebelum kita tiba di Ceris dan Ellesmera agar kau tidak mem- 
permalukan dirimu sendiri atau diriku dengan kebodohanmu.” 

“Misalnya?” la berjongkok di depan Arya, penasaran. 

Arya ragu-ragu. “Selama bertahun-tahun bertugas sebagai 
duta besar Islanzadi, kuamati bahwa manusia dan kurcaci 
cukup mirip satu sama lain. Kalian menganut keperca-yaan 
dan semangat yang sama. Lebih dari satu manusia pernah 
tinggal dengan nyaman di kalangan kurcaci karena bisa 
memahami budaya mereka, sebagaimana mereka memahami 
budayamu. Kalian berdua menyayangi, bergairah, membenci, 
berkelahi, dan menciptakan dengan cara yang sangat mirip. 
Persahabatanmu dengan Orik dan diterimanya dirimu dalam 
Dirgrimst Ingeitum merupakan contohnya.” Eragon mengang- 
guk, sekalipun perbedaan mereka baginya terasa lebih besar 
daripada itu. “Tapi elf tidak seperti ras-ras lain.” 

"Kau berbicara seakan kau bukan elf,” kata Eragon, meni- 
rukan kata-kata Arya di Farthen Diir. 

"Aku sudah tinggal bersama kaum Varden cukup lama untuk 
terbiasa dengan tradisi mereka,” jawab Arya pedas. 

"Ah... Jadi maksudmu para elf tidak memiliki emosi yang 
sama seperti kurcaci dan manusia? Menurutku itu sulit 
dipercaya. Semua makhluk hidup memiliki kebutuhan dan 
keinginan dasar yang sama.” 
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“Bukan itu yang kumaksud!” Eragon terlonjak mundur, lalu 
mengerutkan kening dan mengamati Arya. Tidak biasanya 
Arya bersikap sekasar itu. Arya memejamkan mata dan me- 
nempelkan jemari di kening, menghela napas panjang. "Karena 
elf hidup begitu lama, kami menganggap kesopanan sebagai 
nilai sosial tertinggi. Kau tidak boleh menyinggung perasaan 
kalau dendam bisa disimpan selama beberapa dekade atau 
berabad-abad. Kesopanan merupakan satu-satunya cara untuk 
mencegah penumpukan permusuhan seperti itu. Tidak selalu 
berhasil, tapi kami mematuhi ritual kami semaksimal mungkin, 
karena ritual! kami melindungi kami dari hal-hal yang ckstrem. 
Elf juga tidak produktif, jadi penting bagi kami untuk meng- 
hindari konflik di antara kami sendiri. Kalau kami mempunyai 
tingkat kejahatan yang sama seperti manusia atau kurcaci, 
kami akan punah tidak lama lagi. 

"Ada cara yang sopan untuk menyapa para penjaga di 
Ceris, pola-pola dan formasi-formasi tertentu yang harus kau- 
amati sewaktu dihadapkan pada Ratu Islanzadi, dan ratusan 
tata cara lain untuk menyapa mereka yang ada di sekitarmu, 
kalau tidak sebaiknya kau tetap diam.” 

“Dengan adanya semua kebiasaan kalian itu,” kata Eragon, 
memberanikan diri, "rasanya kalian justru makin mudah me- 
nyinggung perasaan orang lain.” 

Senyum merekah sekilas di bibir Arya. "Mungkin. Kau sama 
tahunya seperti diriku bahwa kau akan dinilai berdasarkan 
standar yang paling tinggi. Kalau kau melakukan kesalahan, 
para elf akan menganggapmu sengaja melakukannya. Dan kalau 
ketahuan bahwa kesalahanmu terjadi karena kau tidak peduli, 
itu hanya akan menimbulkan bencana. Lebih baik dianggap 
kasar dan mampu daripada kasar dan tidak mampu, kalau tidak, 
kau menanggung risiko dimanipulasi seperti The Serpent dalam 
pertandingan Runes. Politik kami bergerak dalam siklus yang 
sumir dan panjang. Apa yang kau lihat atau dengar dari seorang 
elf pada suatu hari mungkin hanya merupakan tindakan kecil 
dalam strategi yang berawal beratus-ratus tahun yang lalu, dan 
mungkin tidak bisa dijadikan patokan bagaimana sikap elf itu 
besok. Ini permainan yang kami semua mainkan tapi hanya 
sedikit yang menguasainya, permainan yang akan kaulakukan. 
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"Sekarang mungkin kau menyadari kenapa aku mengatakan 
elf tidak seperti ras-ras lain. Para kurcaci juga berumur panjang, 
tapi mereka jauh lebih produktif daripada kami dan tidak 
memiliki keterbatasan atau kesukaan kami terhadap intrik. 
Dan manusia...” Ia membiarkan suaranya memudar dalam 
kebisuan. 

"Manusia," kata Eragon, “berusaha sebaik-baiknya dengan 
apa yang mereka miliki.” 

"Biarpun begitu.” 

"Kenapa kau tidak memberitahu Orik juga mengenai hal 
ini? Ja akan tinggal di Ellesmera, sama seperti diriku.” 

Suara Arya berubah agak pedas. "la sudah agak mengenali 
etiket kami. Tapi, sebagai Penunggang, sebaiknya kau tampak 
jebih terdidik dibandingkan dirinya,” 

Eragon menerima komentarnya tanpa protes. "Apa yang 
harus kupelajari?” 

Jadi Arya mulai mengajarinya dan, melalui dirinya, juga 
Saphira, mengenai sopan santun dalam masyarakat elf. Pertama 
ia menjelaskan bahwa saat elf bertemu elf lain, mereka berhenti 
dan menyentuhkan jari telunjuk dan tengah ke bibir sebagai 
tanda bahwa “kita tidak akan memelesetkan kebenaran selama 
percakapan kita.” Ini diikuti kata-kata “Atra esterni ono thelduin”, 
yang dijawab dengan “Atra du evarinya ono varda.” 

"Dan," kata Arya, “kalau kau bersikap sangat resmi, jawaban 
ketiga diucapkan: 'Un aftra mor'ranr lifa unin hjarta onr', yang 
berarti, Dan semoga kedamaian ada di hatimu'. Kalimat-kalimat 
ini diadopsi dari pemberkatan yang dilakukan naga sewaktu 
persekutuan kami dengan mereka mencapai puncaknya. Secara 
keseluruhan bunyinya: 


Atra esterni ono thelduin, 
Mor'ranr lifa unin hjarta onr, 
Un du evarinya ono varda. 


"Atau: 'Kiranya keberuntungan menguasaimu, kedamaian 
ada dalam hatimu, dan bintang-bintang menjagamu'.” 

"Bagaimana kau tahu siapa yang seharusnya bicara lebih 
dulu?” 
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"Kalau kau menyapa seseorang yang berstatus lebih tinggi 
daripada dirimu atau kalau kau ingin menghormati bawahan, 
bicaralah terlebih dulu. Kalau kau menyapa seseorang yang 
statusnya lebih rendah daripada dirimu, bicaralah terakhir. 
Tapi kalau kau tidak yakin dengan posisimu, beri kesempatan 
lawanmu berbicara, dan kalau mereka diam, bicaralah terlebih 
dulu. Begitulah aturannya.” 

Apa itu juga berlaku bagiku? tanya Saphira. 

Arya mengambil daun kering dari tanah dan meremasnya. 
Di belakangnya, perkemahan memudar dalam keremangan se- 
mentara para kurcaci mengecilkan api unggun, menutupinya 
dengan tanah agar baranya mampu bertahan hingga pagi. 
“Sebagai naga, tidak ada yang lebih tinggi dari kau dalam 
budaya kami. Bahkan Ratu tidak akan mengklaim kewenangan 
atas dirimu. Kau boleh bertindak dan berbicara sesuka hatimu. 
Kami tidak mengharapkan naga terikat pada hukum kami.” 

Kemudian ia menunjukkan pada Eragon cara memutar tangan 
kanannya dan meletakkannya di atas perut, membentuk isyarat 
aneh. “Ini,” kata Arya, "akan kaugunakan sewaktu bertemu 
Islanzadi. Dengan isyarat ini kau menunjukkan kau menawar- 
kan kesetiaan dan kepatuhanmu padanya.” 

"Apakah ini mengikat, seperti sumpah setiaku pada 
Nasuada?” 

"Tidak, hanya sopan santun, dan tidak terlalu berarti.” 

Eragon bersusah payah mengingat berbagai gerakan dan 
sapaan yang diajarkan Arya padanya. Salamnya bervariasi an- 
tara pria dan wanita, dewasa dan anak-anak, bocah laki-laki 
dan bocah perempuan, juga berdasarkan peringkat dan prestasi. 
Daftarnya panjang sekali, tapi Eragon tahu ia harus mengha- 
falkannya dengan sempurna. 

Sesudah ia menyerap sebisa mungkin, Arya bangkit dan 
membersihkan tangan. “Selama kau tidak lupa, kau sudah 
cukup baik.” fa berbalik hendak pergi. 

“Tunggu,” kata Eragon. Ia mengulurkan tangan hendak 
menghentikan Arya, lalu menarik kembali tangannya sebelum 
Arya menyadari tindakannya. Arya berpaling dengan pan- 
dangan bertanya, dan perut Eragon terasa melilit sewaktu ia 
berusaha mencari cara untuk mengutarakan pikirannya. Biarpun 
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sudah berusaha sebaik mungkin, ia akhirnya hanya mengatakan, 
“Apakah kau baik-baik saja, Arya?... Kau tampak banyak pikiran 
dan tidak biasa sejak kita meninggalkan Hedarth.” 

Ketika ekspresi wajah Arya mengeras menjadi topeng kosong, 
Eragon diam-diam mengernyit, tahu telah memilih pendekatan 
yang salah, walau ia tak bisa menebak kenapa pertanyaan tadi 
menyinggung perasaan Arya. 

“Sesudah kita tiba di Du Weldenvarden,” kata Arya padanya, 
“kuharap kau tidak berbicara seakrab itu padaku, kecuali kau 
ingin bertengkar.” la melangkah pergi. 

Kejar! seru Saphira. 

Apa? 

la tidak boleh marah padamu. Minta maaflah. 

Harga diri Eragon memberontak. Tidak! Ia yang salah, bukan 
aku. 

Minta maaftah, Eragon, kalau tidak, akan kupenuhi tendamu 
dengan bangkai. Itu bukan ancaman kosong. 

Bagaimana caranya? 

Saphira berpikir sejenak, lalu memberitahu Eragon apa yang 
harus dilakukannya. Tanpa membantah, Eragon melompat bang- 
kit dan melesat ke depan Arya, memaksa elf itu berhenti. 
Arya menatapnya dengan ekspresi kaku. 

Eragon menyentuh bibirnya dan berkata, “Arya Svit-kona,” 
menggunakan salam yang baru saja dipelajarinya untuk wanita 
yang sangat bijaksana. "Aku telah berbicara buruk, dan untuk 
itu kumokon ampunanmu. Saphira dan aku mengkhawatirkan 
kesejahteraanmu. Sesudah semua yang kaulakukan bagi kami, 
rasanya kami hanya bisa menawarkan bantuan kami sebagai 
balasannya, kalau kau membutuhkannya.” 

Akhirnya Arya mengalah dan berkata, “Keprihatinanmu ku- 
hargai. Dan aku juga telah berbicara dengan buruk,” Ia menun- 
duk. Dalam kegelapan, sosoknya tampak sangat kaku. “Kau 
menanyakan apa yang membuatku gelisah, Eragon? Apa kau 
benar-benar ingin tahu? Kalau begitu, akan kuberitahukan.” 
Suaranya sangat lembut. "Aku takut.” 

Karena tertegun, Eragon tidak menjawab, dan Arya me- 
lewatinya, meninggalkannya sendirian dalam malam. 
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(CERIS 


i pagi hari keempat, sewaktu Eragon berkuda di samping 

Shrrgnien, kurcaci itu berkata, "Katakan, apa manusia 

benar-benar memiliki sepuluh jari kaki, seperti kata 
orang? Karena aku benar-benar belum pernah bepergian mele- 
wati perbatasan kami.” 

“Tentu saja kami memiliki sepuluh jari kaki!” kata Eragon, 
tertegun. Ia bergeser di pelana Snowfire, mengangkat satu 
kaki, menanggalkan sepatu bot dan kaus kaki kanannya, Ialu 
menggerak-gerakkan jemari kakinya di bawah tatapan Shrrgnien 
yang terpesona. "Kau tidak?” 

Shrrgnien menggeleng. "Nay, kami memiliki tujuh jari di 
setiap kaki. Begitulah Helzvog menciptakan kami. Lima terlatu 
sedikit dan enam jumlah yang salah, tapi tujuh... tujuh sudah 
pas." Ia melirik kaki Eragon lagi, lalu menjejak keledainya maju 
dan bercakap-cakap penuh semangat dengan Ama dan Hedin, 
yang akhirnya memberikan sejumlah koin perak pada Shrrgnien. 

Menurutku, kata Eragon sambil mengenakan sepatu bot lagi, 
aku baru saja menjadi bahan taruhan. Entah mengapa, Saphira 
menganggap hal itu sangat menggelikan. 


Seiring turunnya senja dan terbitnya bulan purnama, Sungai 
Edda mengalir lebih dekat dengan tepi Du Weldenvarden. 
Mereka menyusuri jalan setapak sempit melintasi gerombolan 
tanaman dogwood dan rosebush yang saling melilit dan penuh 
bunga, yang memenuhi udara malam dengan keharumannya. 
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Perasaan penuh semangat melanda Eragon saat ia menatap 
hutan yang gelap, tahu mereka memasuki wilayah elf dan 
dekat dengan Ceris. Ia mencondongkan tubuh ke depan di 
pelana Snowfire, tali kekang tertarik kuat di antara kedua 
tangannya. Gairah Saphira sama besarnya dengan gairahnya, 
naga itu melayang di atas kepala, melecutkan ekornya ke sana 
kemari karena tidak sabar. 

Eragon merasa mereka seperti berjalan memasuki mimpi. 
Rasanya tidak nyata, katanya. 

Aye, Di sini legenda-legenda lama masih hidup. 

Akhirnya mereka tiba di padang rumput kecil di antara 
sungai dan hutan. “Berhenti di sini” kata Arya pelan. Ia 
berjalan maju hingga berdiri seorang diri di tengah rerumputan 
yang subur, lalu berseru dalam Bahasa Kuno, “Majulah, 
saudara-saudaraku! Tidak ada yang perlu kalian takuti, Ini 
aku, Arya dari Ellesmera. Yang bersamaku adalah para teman 
dan sekutu: mereka tidak berniat buruk.” Ia menambahkan 
kata-kata lain, yang asing bagi Eragon. 

Selama beberapa menit, satu-satunya suara yang terdengar 
hanyalah suara sungai mengalir deras di belakang mereka, 
hingga dari bawah dedaunan yang tidak bergerak terdengar 
serangkaian kata dalam Bahasa Elvish, begitu cepat dan pelan 
hingga Eragon tidak memahami artinya. Arya menjawab, "Be- 
nar.” 

Diiringi suara gemeresik, dua elf berdiri di tepi hutan dan 
dua lagi melompat ringan ke sebatang ek. Dua yang di tanah 
menyandang tombak panjang bermata pisau putih, sementara 
dua lainnya membawa busur. Semuanya mengenakan tunik 
berwarna lumut dan kulit kayu di balik jubah berkibar-kibar 
yang dijepitkan di bahu dengan bros gading. Yang satu beram- 
but sehitam rambut Arya. Yang tiga lagi rambutnya seperti 
cahaya bintang. 

Elf-elf itu berlompatan turun dari pohon dan memeluk Arya, 
tertawa dengan suara mereka yang jernih. Mereka bergan- 
dengan tangan dan menari mengelilingi Arya seperti anak- 
anak, bernyanyi riang sambil berputar di rerumputan. 

Eragon memandangi dengan terpesona. Arya tidak pernah 
memberinya alasan untuk berpikir bahwa elf senang—atau 
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bahkan bisa—tertawa. Suaranya luar biasa, seperti suling dan 
harpa yang bergetar karena musiknya sendiri. Ia berharap bisa 
mendengarnya selamanya. 

Lalu Saphira melayang ke sungai dan mendarat di samping 
Eragon. Saat ia mendekat, elf-elf itu berteriak terkejut dan 
mengarahkan senjata ke Saphira. Arya berbicara cepat dan 
dengan nada menenangkan, memberi isyarat mula-mula pada 
Saphira, lalu Eragon. Sewaktu ia berhenti sejenak untuk menarik 
napas, Eragon menanggalkan sarung tangan kanannya, memi- 
ringkan telapaknya hingga gedwey ignasia di sana kena cahaya 
bulan, dan berkata, seperti yang dulu dikatakannya pada Arya, 
“Eka fricai un Shur'tugal,” Aku Penunggang dan teman. Ter- 
ingat pelajarannya kemarin, ia menyentuh bibirnya, sambil 
menambahkan, “Afra esterni ono thelduin.” 

Elf-elf itu menurunkan senjata sementara wajah mereka yang 
bersegi berseri-seri karena suka cita. Mereka menempelkan jari 
telunjuk masing-masing ke bibir dan membungkuk pada 
Saphira dan Eragon, menggumamkan jawaban mereka dalam 
bahasa kuno. 

Lalu mereka bangkit, menunjuk para kurcaci, dan tertawa 
seakan ada lelucon tersembunyi. Sambil berlari kembali ke 
dalam hutan, mereka melambai dan berseru, “Ayo, ayo!” 

Eragon mengikuti bersama Saphira dan para kurcaci, yang 
menggerutu sendiri. Sewaktu mereka lewat di antara pepohon- 
an, kanopi di atas kepala menyelimuti mereka dalam kegelapan 
bagai beludru, kecuali di tempat cahaya bulan menerobos sela- 
sela dedaunan yang saling menumpuk. Eragon bisa mendengar 
para elf berbisik dan tertawa di sekitarnya, sekalipun ia tidak 
bisa melihat mereka. Sesekali, mereka berseru memberitahukan 
arah saat ia atau para kurcaci salah arah. 

Di depan, api berkobar dari balik pepohonan, melontarkan 
bayang-bayang yang berlomba bagai hantu menyeberangi lahan 
yang dipenuhi dedaunan. Sewaktu Eragon memasuki Jingkaran 
cahaya api, ia melihat tiga gubuk kecil mengumpul di sekitar 
kaki pohon ek besar. Tinggi di atas pohon terdapat panggung 
beratap tempat penjaga bisa mengamati sungai dan hutan. 
Sebatang tiang diikat di antara dua gubuk itu: di sana tergan- 
tung berikat-ikat tanaman yang mengering. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Keempat elf itu menghilang ke dalam gubuk, lalu kembali 
membawa sepelukan buah dan sayuran—tapi tidak ada da- 
ging—dan mulai menyiapkan hidangan bagi tamu-tamu mereka. 
Mereka bersenandung sambil bekerja, berpindah dari satu nada 
ke nada yang lain sesuka mereka. Sewaktu Orik menanyakan 
nama mereka, elf berambut hitam menunjuk dirinya sendiri 
dan berkata, “Aku Lifaen dari House Rilvenar. Dan rekan- 
rekanku ini Edurna, Celdin, dan Nari.” 

Eragon duduk di samping Saphira, gembira karena bisa 
beristirahat dan memandangi para elf. Sekalipun keempatnya 
pria, wajah mereka mirip wajah Arya, dengan bibir tipis, 
hidung ramping, dan mata miring yang besar dan bersinar di 
bawah alis matanya. Bagian tubuh mereka yang lain sama 
persis, dengan bahu sempit dan lengan serta kaki yang 
ramping. Masing-masing lebih mungil dan anggun daripada 
manusia mana pun yang pernah ditemui Eragon, dan sikap 
mereka unik dan eksotis. 

Siapa pernah mengira aku akan mengunjungi tanah para elf? 
tanya Eragon dalam hati. Ia tersenyum dan menyandar ke 
sudut gubuk, mengantuk karena kehangatan api unggun. Di 
atasnya, mata biru Saphira menari-nari mengikuti para elf 
dengan ketepatan luar biasa. 

Ras ini memiliki lebih banyak sihir, kata Saphira akhirnya, 
daripada manusia atau kurcaci. Mereka tidak merasa berasal dari 
tanah atau batu, tapi dari alam lain, separo di dalam, separo di luar, 
seperti bayangan yang dilihat dari balik air. 

Yang jelas mereka anggun, kata Eragon. Elf-elf itu bergerak 
seperti penari, setiap tindakan mereka halus dan lincah. 

Brom pernah memberitahu Eragon bahwa tidak sopan bagi 
siapa pun untuk membicarakan pikiran mereka secara langsung 
kepada naga Penunggang tanpa izin, dan para elf itu mematuhi 
kebiasaan tersebut, mengucapkan keras-keras berbagai komentar 
mereka pada Saphira, yang lalu menjawab langsung pada elf- 
cif itu. Saphira biasanya menahan diri tidak menyentuh benak 
manusia dan kurcaci, dan membiarkan Eragon menyampaikan 
kata-katanya, karena hanya sedikit anggota ras-ras itu yang 
terlatih menjaga pikiran ketika mercka menginginkan privasi. 
Rasanya juga tidak layak menggunakan bentuk kontak sepribadi 
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itu untuk percakapan biasa. Tapi para elf tidak memiliki keter- 
batasan tersebut, mereka menyambut Saphira dalam benak 
mereka, memuja kehadirannya. 

Akhirnya hidangan matang dan disajikan dalam piring-piring 
berukir yang terasa seperti tulang padat, sekalipun urat kayu 
terlihat di sela-sela ukiran bunga dan sulur yang menghiasi 
tepinya. Eragon juga mendapat segelas anggur gooseberry — 
dibuat dari bahan yang sama tidak biasanya—dengan ukiran 
naga meliliti gagangnya. 

Sementara mereka makan, Lifaen mengeluarkan serangkaian 
pipa dan melantunkan melodi yang menghanyutkan, jemarinya 
menari-nari di berbagai lubangnya. Tidak lama kemudian elf 
berambut perak terjangkung, Nari, mulai bernyanyi: 


O! 


Hari sudah berlalu: bintang-bintang cemerlang: 
Dedaunan tidak bergerak, bulan putih! 
Tertawalah sesuka hati dan tertawakan musuh, 
Anak-anak Menoa aman malam ini! 


Kita kehilangan anak hutan untuk berjuang, 

Putri hutan ditangkap kehidupan, 

Terbebas dari ketakutan dan terbebas dari api: 

la merenggut Penunggang dari hamparan kegelapan! 


Sekali lagi naga-naga membubung pada sayap mereka, 
Dan kami membalas penderitaan mereka! 

Pedang yang kuat dan lengan yang kuat, 

Waktunya tiba bagi kami untuk membunuh raja! 


O! 


Angin lembut: sungai dalam, 

Pepohonan tinggi, burung-burung tidur! 
Tertawalah sesuka hati dan tertawakan musuh, 
Tiba waktunya menuar sukacita! 
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Sesudah Nari selesai, Eragon mengembuskan napasnya yang 
tertahan. Ia belum pernah mendengar suara seperti itu, rasanya 
seolah ef tersebut mengungkapkan intisari dirinya, jiwanya. 
“Indah sekali, Nari-vodhr.” 

"Komposisi yang kasar, Argetlam,” kata Nari. “Tapi tetap 
saja aku berterima kasih.” 

Thorv mendengus. “Sangat cantik, Master Elf. Tapi, ada hal- 
hal yang lebih serius yang harus kita tangani daripada me- 
ngutip ayat-ayat. Apakah kami harus menemani Eragon lebih 
jauh lagi?” 

“Tidak,” kata Arya tergesa-gesa, menarik pandangan dari 
elf-elf yang lain. "Kalian boleh pulang besok pagi. Kami akan 
memastikan Eragon tiba di Ellesmera.” 

Thorv menunduk. “Kalau begitu tugas kami selesai.” 


Saat membaringkan diri di ranjang yang disiapkan para elf 
baginya, Eragon berusaha keras mendengar kata-kata Arya, 
yang terdengar dari salah satu gubuk. Sekalipun Arya meng- 
gunakan banyak kata asing dalam bahasa kuno, Eragon men- 
duga Arya tengah menjelaskan kepada para tuan rumahnya 
bagaimana ia kehilangan telur Saphira dan kejadian-kejadian 
yang berlangsung sesudahnya. Timbul kesunyian panjang se- 
sudah Arya berhenti, lalu seorang elf berkata, "Senang kau 
kembali, Arya Drottningu. Islanzadi sangat berduka sewaktu 
kau tertangkap dan telurnya dicuri, apalagi oleh para Urgal! Ia 
sakit hati—hingga sekarang.” 

“Huss, Edurna... huss,” tegur yang lain. “Dvergar kecil, tapi 
mereka memiliki telinga yang tajam, dan aku yakin ini akan 
dilaporkan pada Hrothgar.” 

Lalu suara mercka bertambah pelan dan Eragon tidak lagi 
bisa membedakan gumaman-gumaman yang terdengar, yang 
menyatu dengan bisikan dedaunan sementara ia tertidur, lagu 
elf tadi berulang-ulang dalam mimpinya. 


Bau bunga sangat tebal di udara sewaktu Eragon terjaga untuk 
menyaksikan Du Weldenvarden yang bermandikan cahaya ma- 
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tahari. Di atasnya melengkung atap dedaunan, didukung 
batang-batang besar yang membenamkan diri di tanah yang 
kering dan telanjang. Hanya lumut, pakis, dan beberapa sese- 
makan rendah yang bertahan dalam keteduhan itu. Jarangnya 
sesemakan menyebabkan ia bisa melihat hingga jauh di sela 
pilar-pilar yang saling menjalin dan berjalan bebas di bawah 
langit-langit daun. 

Sewaktu berjalan, Eragon mendapati Thorv dan para peng- 
awalnya telah berkemas-kemas dan siap berangkat. Keledai 
Orik terikat di belakang tunggangan Ekksvar. Eragon mendekati 
Thorv dan berkata, “Terima kasih, kalian semua, karena sudah 
melindungi diriku dan Saphira. Tolong sampaikan rasa terima 
kasih kami pada Undin.” 

Thorv menekankan tinjunya ke dada, "Akan kusampaikan 
pesanmu.” Ia ragu-ragu dan memandang gubuk-gubuk. "Elf 
ras yang aneh, penuh cahaya dan kegelapan. Di pagi hari, 
mereka minum bersamamu: di malam hari, mereka menusuk- 
mu. Jaga dirimu baik-baik, Shadeslayer. Mereka sulit ditebak.” 

"Akan kuingat pesanmu.” 

Thorv memberi isyarat ke arah sungai. "Mereka 
berencana pergi ke Danau Eldor dengan perahu. Akan kau- 
apakan kudamu? Kami bisa membawanya kembali ke Tarnag 
bersama kami, dan dari sana, ke Tronjheim.” 

"Perahu!" scru Eragon kecewa. Tadinya ia merencanakan 
membawa Snowfire ke Ellesmera. Rasanya menyenangkan un- 
tuk memiliki kuda saat Saphira tidak berada di dekatnya, atau 
di tempat-tempat yang terlalu sempit bagi sosok Saphira. Ia 
mengelus bakal janggut di rahangnya. "Tawaran yang baik. 
Maukah kau memastikan Snowfire dirawat dengan baik? Aku 
tidak akan tahan kalau terjadi apa-apa padanya.” 

“Demi kehormatanku,” kata Thorv, "kau akan mendapatinya 
gemuk dan lincah saat kembali nanti.” 

Eragon mengambil Snowfire dan mengalihkan kuda itu, 
pelananya, dan peralatan perawatannya ke tangan Thorv. Ia 
mengucapkan selamat jalan pada setiap pejuang, lalu ia, 
Saphira, dan Orik mengawasi para kurcaci itu menunggang 
keledai masing-masing menyusuri jalan setapak tempat mereka 
datang tadi. 
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Sesudah kembali ke gubuk, Eragon dan sisa rombongannya 
mengikuti para elf ke rumpun di tepi Sungai Edda. Di sana, 
terikat di kedua sisi sebongkah batu besar, terdapat dua kano 
putih besar berukiran sulur-suluran di sisinya. 

Eragon naik ke perahu terdekat dan meletakkan ransel di 
bawah kaki. Ia terpesona ketika menyadari betapa ringan pe- 
rahu itu, ia bisa mengangkatnya dengan satu tangan. Yang 
lebih mengejutkan lagi, lunasnya tampak terbuat dari panel- 
panel kulit pohon birch yang digabung menjadi satu kesatuan 
yang utuh. Dengan penasaran, ia menyentuh sisi-sisi perahu. 
Kulit kayunya terasa keras dan kencang, seperti perkamen 
yang direntangkan, dan sejuk akibat bersentuhan dengan air. 
la mengetuknya dengan buku jari. Papan berserat itu bergetar 
seperti drum teredam. 

"Apa semua perahu kalian dibuat seperti ini?” tanyanya. 

"Semua kecuali yang paling besar,” jawab Nari, sambil duduk 
di haluan perahu Eragon. "Untuk yang itu, kami bernyanyi 
pada cedar dan ek terbaik hingga terbentuk.” 

Sebelum Eragon sempat menanyakan apa maksud elf itu, 
Orik menggabungkan diri di kano mereka sementara Arya 
dan Lifaen menempati kano kedua. Arya berpaling pada Edurna 
dan Celdin—yang berdiri di tepi sungai—lalu berkata, “Jaga 
jalan ini agar tidak ada yang mengikuti kami, dan jangan 
beritahu siapa pun mengenai kehadiran kami. Harus Ratu 
yang pertama kali tahu. Aku akan mengirim pasukan tambahan 
begitu kami tiba di Silthrim.” 

"Arya Drottningu.” 

"Semoga bintang-bintang mengawasi kalian!” jawab Arya. 

Sambil membungkuk ke depan, Nari dan Lifaen mengambil 
tongkat-tongkat sepanjang sepuluh kaki yang ditajamkan dari 
dalam perahu dan mendorong perahu ke hulu. Saphira masuk 
ke air di belakang mereka dan berjalan di dasar sungai hingga 
mereka sejajar. Sewaktu Eragon memandangnya, Saphira me- 
ngerjapkan sebelah mata dengan malas, lalu menyelam, mem- 
buat sungai meninggi melewati punggungnya yang bergerigi. 
Para elf tertawa sewaktu ia berbuat begitu dan memuji ukuran 
serta kekuatannya. 

Sesudah satu jam, mereka tiba di Danau Eldor, yang tertutup 
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ombak-ombak kecil. Berbagai burung dan nyamuk beterbangan 
dekat deretan pepohonan di tepi barat, sementara tepi timurnya 
miring ke dataran. Di sisi itu berkeliaran ratusan rusa. 

Begitu mereka Jepas dari arus sungai, Nari dan Lifaen me- 
nyimpan tongkatnya, lalu membagikan dayung berbilah daun. 
Orik dan Arya tahu cara mengendalikan perahu, tapi Nari 
harus menjelaskan prosesnya pada Eragon. “Kita berbelok ke 
sisi mana pun kau mendayung,” kata elf itu. “Jadi kalau aku 
mendayung di sisi kanan dan Orik mendayung di sisi kiri, 
kau harus mendayung di satu sisi terlebih dulu lalu di sisi 
yang lain, kalau tidak kita akan menyimpang.” Di siang hari, 
rambut Nari tampak berpendar seperti kawat sangat halus, 
setiap helainya membara. 

Dalam waktu singkat Eragon menguasai keahlian itu, dan 
seiring dengan terbiasanya ia dengan gerakan itu, benaknya 
jadi bebas untuk melamun. Dengan begitu, ia mengapung di 
permukaan danau yang sejuk, tenggelam dalam dunia fantastis 
yang tersembunyi di balik matanya. Sewaktu diam sejenak 
untuk mengistirahatkan lengannya, ia mengeluarkan lagi cincin 
teka-teki Orik dari sabuknya dan bersusah payah menata cincin- 
cincin emas keras kepala itu ke dalam pola yang benar. 

Nari menyadari apa yang dilakukannya. “Boleh kulihat cincin 
itu?” 

Eragon memberikan cincin itu kepada si elf, yang berbalik. 
Selama beberapa saat, Eragon dan Orik mengendalikan kano 
sementara Nari berusaha memecahkan cincin yang berkaitan 
tersebut. Lalu, sambil! berseru gembira, Nari mengangkat ta- 
ngan, dan cincin yang utuh berkilau di jari tengahnya. “Teka- 
teki yang menyenangkan,” kata Nari. la menanggalkan cincin 
itu dan mengguncangnya, hingga keadaannya kembali seperti 
semula sewaktu ia mengembalikannya pada Eragon. 

"Bagaimana caramu memecahkannya?” tanya Eragon, kecewa 
dan iri karena Nari mampu menguasai teka-teki itu demikian 
mudah. “Tunggu... Jangan beritahukan. Aku mau menebaknya 
sendiri.” 

“Tentu saja,” kata Nari, sambil tersenyum. 
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LUKA MASA LALU 


elama tiga setengah hari, para penduduk Carvahall 

membicarakan serangan terakhir, tragedi kematian Elmund 

muda, dan apa yang mungkin bisa dilakukan untuk me- 
loloskan diri dari bencana yang mereka hadapi. Perdebatan 
pahit dan penuh kemarahan berlangsung di setiap ruangan di 
setiap rumah. Dengan sepatah kata, teman bisa berbalik menjadi 
lawan, suami berselisih dengan istri, anak-anak menentang 
orangtua, tapi berbaik kembali beberapa saat kemudian dalam 
usaha panik untuk menemukan cara bertahan hidup. 

Ada yang mengatakan bahwa karena Carvahall toh akan 
tetap hancur, mungkin sebaiknya mereka membunuh Ra'zac 
dan para prajurit yang tersisa sehingga setidaknya mereka bisa 
membalas dendam. Yang lain mengatakan kalau Carvahall 
memang benar-benar sudah ditakdirkan hancur, maka satu- 
satunya tindakan yang logis adalah menyerah dan memasrah- 
kan diri pada belas kasihan Raja, sekalipun itu berarti siksaan 
dan kematian bagi Roran dan perbudakan bagi semua orang 
lainnya. Tapi ada juga orang-orang yang tidak menyetujui 
kedua pendapat itu, dan memilih merasa marah terhadap 
setiap orang yang menimbulkan bencana ini. Banyak yang 
berusaha sekuat tenaga menyembunyikan kepanikan mereka 
dengan minuman keras. 

Ra'zac sendiri tampak menyadari bahwa dengan kematian 
sebelas prajurit, mereka tidak lagi memiliki kekuatan yang 
cukup besar untuk menyerang Caryahall, dan dengan begitu 
mengundurkan diri semakin jauh di jalan. Mereka cukup puas 
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dengan mendirikan sejumlah pos penjagaan di seantero Lembah 
Palancar dan menunggu. “Menunggu pasukan dari Ceunon 
atau GiYead, kalau kalian tanya pendapatku,” kata Loring 
pada suatu pertemuan. Roran mendengarkan pendapat itu dan 
yang lainnya, menyimpan pikirannya sendiri, dan diam-diam 
mempertimbangkan berbagai rencana. Semua tampak terlalu 
berisiko dan berbahaya. 

Roran masih belum memberitahu Sloan bahwa dirinya dan 
Katrina telah bertunangan. Ia tahu menunggu merupakan tin- 
dakan bodoh, tapi ia takut akan reaksi si tukang jagal kalau 
mengetahui Roran dan Katrina telah melanggar tradisi dan, 
dengan begitu, menyepelekan kewenangan Sloan. Lagi pula, 
ada banyak pekerjaan untuk mengalihkan perhatian Roranj ia 
meyakinkan diri bahwa memperkuat pertahanan di sekeliling 
Carvahall merupakan tugas terpentingnya saat ini. 

Mendapatkan bantuan dari orang-orang ternyata lebih mudah 
daripada dugaan Roran. Sesudah pertempuran terakhir, para 
penduduk desa lebih bersedia mendengarkan dan mematuhi 
dirinya—tepatnya, mereka yang tidak menyalahkan dirinya 
atas kesialan yang menimpa mereka. Ia bingung dengan kewe- 
nangan barunya, hingga menyadari bahwa kewenangan itu 
timbul akibat keterpesonaan, penghormatan, dan mungkin bah- 
kan ketakutan karena pembunuhan-pembunuhan yang dilaku- 
kannya. Mereka memanggilnya Stronghammer—Marti! Kuat. 
Roran Stronghammer. 

Ia senang dengan nama itu. 

Saat malam menyelimuti lembah, Roran bersandar ke sudut 
ruang makan Horst, matanya terpejam. Percakapan terus meng- 
alir di antara para pria dan wanita di sekeliling meja yang 
diterangi lilin. Kiselt tengah menjelaskan kondisi persediaan 
Carvahali. “Kita tidak akan kelaparan,” katanya mengakhiri, 
"tapi kalau tidak bisa segera mengurus ladang dan ternak, 
sebaiknya kita gorok leher kita sendiri sebelum musim dingin 
yang akan datang. Itu nasib yang lebih baik.” 

Horst merengut. "Tahi kucing!” 

"Tahi kucing atau bukan,” kata Gertrude, "aku ragu kita 
akan mendapat kesempatan untuk mengetahuinya. Perbanding- 
an kita dengan para prajurit sepuluh banding satu sewaktu 
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mereka tiba. Mereka kehilangan sebelas orang, kita kehilangan 
dua belas, dan aku merawat sembilan orang lainnya yang 
terluka. Apa yang akan terjadi, Horst, saat jumlah mereka 
lebih banyak daripada kita sepuluh banding satu?” 

“Kita beri alasan pada keparat-keparat itu untuk mengingat 
nama kita,” balas si tukang besi. Gertrude menggeleng sedih. 

Loring menghantam meja dengan tinju. “Dan menurutku 
sekarang giliran kita untuk menyerang, sebelum kita kalah 
banyak. Kita hanya membutuhkan beberapa orang, perisai, 
dan tombak, maka kita akan bisa menyapu hama seperti me- 
reka. Kita bisa melakukannya malam ini!” 

Roran bergerak gelisah. Ia pernah mendengar semua ini, 
dan seperti sebelumnya, usulan Loring memicu perdebatan 
yang melanda seluruh kelompok. Sesudah satu jam, perdebatan 
masih tidak menunjukkan tanda-tanda mencapai kesepakatan, 
juga tidak ada gagasan baru yang diutarakan, kecuali saran 
Thane agar Gedric menyamak kulitnya sendiri, yang nyaris 
memicu perkelahian. 

Akhirnya, sewaktu percakapan mereda, Roran tertatih-tatih 
mendekati meja secepat yang bisa dilakukannya dengan kaki 
terluka. "Ada yang ingin kukatakan.” Baginya ini seperti meng- 
injak duri panjang dan langsung mencabutnya tanpa memiiir- 
kan sakitnya, ia harus melakukannya, dan semakin cepat sem.i- 
kin baik. 

Semua mata—dengan ekspresi keras, lunak, marah, ramah, 
tak acuh, dan penasaran—berpaling kepadanya, dan Roran 
menghela napas dalam. “Tidak ada keputusan akan membunuh 
kita sepasti pedang atau anak panah.” Orval memutar bola 
mata, tapi yang lain masih mendengarkan. “Aku tidak tahu 
apakah kita sebaiknya menyerang atau melarikan diri —” 

"Ke mana?” dengus Kiselt. 

"—tapi aku tahu satu hal: para anak, ibu, dan teman kita 
yang terluka harus dilindungi dari bahaya. Ra'zac menghalangi 
jalan kita ke rumah Cawley dan tanah pertanian lain di lembah. 
Jadi apa? Kita lebih mengenal tanah ini daripada siapa pun di 
Alagatsia, dan ada satu tempat... ada satu tempat di mana 
orang-orang terkasih kita akan aman: Spine.” 

Roran meringis saat teriakan-teriakan kemarahan menye- 
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rangnya. Sloan yang paling keras, berseru, “Lebih baik aku 
digantung scbelum menjejakkan satu kaki pun di pegunungan 
terkutuk itu!” 

"Roran,” kata Horst, mengalahkan keributan. “Kau, di antara 
semua orang, seharusnya paling tahu Spine terlalu berba- 
haya—di sanalah Eragon menemukan batu yang memicu keda- 
tangan Ra'zac! Pegunungan itu dingin dan penuh serigala, 
beruang, dan monster-monster lain. Kenapa kau bahkan menye- 
butnya?” 

Agar Katrina aman! Roran ingin mencriakkannya. Tapi ia 
malah berkata, "Karena berapa pun prajurit yang bisa dikerah- 
kan Ra'zac, mereka tidak akan pernah berani memasuki Spine. 
Tidak sesudah Galbatorix kehilangan separo pasukannya di 
sana.” 

“Sudah lama sekali,” kata Morn ragu-ragu. 

Roran segera menerkam pernyataan itu. “Dan kisah-kisahnya 
tumbuh semakin menakutkan! Ada jalan setapak ke puncak 
Air Terjun Igualda. Kita hanya perlu mengirim anak-anak dan 
yang lainnya ke sana. Mereka cuma akan berada di tepi 
pegunungan, tapi mereka tetap aman. Kalau Carvahall berhasil 
dikuasai, mereka bisa menunggu hingga para prajurit pergi, 
lalu mencari perlindungan di Therinsford.” 

"Terlalu berbahaya,” kata Sloan. Si tukang daging menceng- 
keram tepi meja begitu keras hingga ujung jemarinya memutih. 
“Dinginnya, hewan-hewan buasnya. Tidak ada orang waras 
yang bersedia mengirimkan keluarganya ke sana.” 

“Tapi...” Roran bimbang, tidak siap mendengar reaksi Sloan. 
Sekalipun tahu si tukang daging lebih membenci Spine diban- 
dingkan yang lain—karena istrinya tewas akibat jatuh dari 
tebing di samping Air Terjun Igualda—tadinya ia berharap 
keinginan Sloan melindungi Katrina cukup kuat untuk menga- 
lahkan ketakutannya. Roran sekarang memahami ia harus me- 
rebut kepercayaan Sloan seperti ja merebut kepercayaan semua 
orang lainnya. Dengan nada membujuk, Roran berkata, “Tidak 
seburuk itu. Salju sudah mulai mencair dari puncak. Udara di 
Spine tidak lebih dingin daripada di sini beberapa bulan yang 
lalu. Dan aku ragu serigala atau beruang akan mengusik 
kelompok sebesar itu.” 
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Sloan mengernyit, mengerutkan bibir, dan menggeleng. “Kau 
tidak akan menemukan apa-apa kecuali kematian di Spine.” 

Yang lain tampak setuju, tapi justru malah memperkuat 
kebulatan tekad Roran, karena ia yakin Katrina akan tewas 
kalau ia tak bisa membujuk mereka. Ia mengamati wajah- 
wajah oval dan panjang di sekitarnya, mencari ekspresi simpati. 
"Delwin, aku tahu kejam sekali aku mengatakannya, tapi sean- 
dainya Elmund tidak berada di Carvahall, ia pasti masih 
hidup. Kau tentu setuju ini tindakan yang benar! Kau memiliki 
kesempatan menyelamatkan orangtua-orangtua lainnya dari 
penderitaan seperti yang kau alami.” 

Tidak ada yang menjawab. “Dan Birgit'” Roran memaksa 
diri mendekati wanita itu, mencengkeram punggung kursi 
agar tidak jatuh. “Kau mau Nolfavre!l mengalami nasib yang 
sama seperti ayahnya? Ia harus pergi. Apa kau tidak bisa 
memahami, ini satu-satunya cara agar Nolfavrell aman?” Sekali- 
pun mencoba sebaik-baiknya menahannya, Roran bisa merasa- 
kan air mata membanjiri matanya. “Ini demi anak-anak!” teriak- 
nya marah. 

Ruangan sunyi sementara Roran menatap kayu di bawah 
tangannya, berusaha keras mengendalikan diri. Delwin yang 
pertama kali bergerak. “Aku tidak akan pernah meninggalkan 
Carvahall selama para pembunuh putraku masih di sini. Tapi,” 
ia diam sejenak, lalu melanjutkan dengan kelambatan yang 
menyakitkan, “aku tidak bisa mengingkari kebenaran kata- 
katamu, anak-anak harus dilindungi.” 

"Seperti yang kukatakan sejak awal,” kata Tara. 

Lalu Baldor berbicara, “Roran benar. Kita tidak bisa mem- 
biarkan diri kita dibutakan ketakutan. Sebagian besar dari kita 
pernah mendaki ke puncak air terjun itu. Tempat tersebut 
cukup aman.” 

“Aku juga,” kata Birgit, akhirnya menambahkan, “harus 
setuju.” 

Horst mengangguk. “Aku lebih suka tidak melakukannya, 
tapi mengingat situasinya... kurasa kita tidak memiliki pilihan 
lain.” Semenit kemudian, para pria dan wanita mulai menye- 
tujui usul ita dengan enggan. 

"Omong kosong!” raung Sloan. Ia berdiri dan menunjuk 
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Roran dengan sikap menuduh. “Bagaimana cara mereka men- 
dapatkan cukup makanan untuk menunggu hingga berminggu- 
minggu? Mereka tidak bisa membawanya. Bagaimana cara 
mereka agar tetap hangat? Kalau menyalakan api unggun, 
mereka akan terlihat! Bagaimana, bagaimana, bagaimana? Kalau 
tidak kelaparan, mereka mati beku. Kalau tidak mati beku, 
mereka akan disantap. Kalau mereka tidak disantap... Siapa 
tahu? Mereka mungkin jatuh!” 

Roran membentangkan lengan. “Kalau kita semua membantu, 
mereka akan memiliki banyak makanan. Api tidak akan jadi 
masalah kalau mereka masuk lebih jauh ke dalam hutan, yang 
harus mereka lakukan, karena tidak cukup ruang untuk berke- 
mah di dekat air terjun.” 

"Alasan! Pembenaran!” 

"Menurutmu apa yang harus kita lakukan, Sloan?” tanya 
Mom, menatap si tukang daging dengan pandangan ingin tahu. 

Sloan tertawa pahit. “Bukan ini.” 

“Kalau begitu apa?” 

“Tidak penting. Hanya saja ini pilihan yang salah.” 

“Kau tidak harus ikut,” kata Horst. 

"Aku juga tidak ingin ikut,” kata si tukang daging. “Lanjut- 
kan saja kalau kalian mau, tapi aku atau keturunanku tidak 
akan memasuki Spine selama masih ada sumsum di tulangku.” 
la menyambar topinya dan berlalu sambil memelototi Roran, 
yang membalas dengan sikap yang sama. 

Menurut Roran, Sloan membahayakan Katrina dengan sikap 
keras kepalanya yang bodoh. Kalau ia tidak bisa membuat dirinya 
menerima bahwa Spine merupakan tempat pengungsian, pikir Roran 
mengambil keputusan, ia jadi musuhku dan aku harus menangani 
sendiri masalah ini. 

Horst mencondongkan tubuh ke depan pada sikunya dan 
mengatupkan jari-jarinya yang tebal. "Nah... Kalau kita akan 
menggunakan rencana Roran, persiapan apa yang dibutuhkan?” 
Mereka berpandangan dengan waspada, lalu mulai mendisku- 
sikan hal itu. 

Roran menunggu hingga yakin ia tujuannya telah tercapai 
sebclum Keluar dari ruang makan, Dengan tertatih-tatih melin- 
tasi desa yang temaram, ia mencari Sloan di batas dalam 
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dinding pohon. Akhirnya ia melihat si tukang daging jongkok 
di bawah suluh, perisainya terikat di lutut. Roran berputar 
pada satu kaki dan berlari ke toko Sloan, bergegas ke dapur 
di belakang. 

Katrima berhenti menata meja dan menatap Roran dengan 
tertegun. “Roran! Kenapa kau kemari? Apakah kau sudah 
memberitahu Ayah?” 

“Belum.” Roran mendekat dan meraih lengan Katrina, me- 
nikmati sentuhannya. Sekadar berada dalam ruangan yang 
sama dengan Katrina saja mampu memenuhinya dengan pera- 
saan suka cita. “Ada pertolongan besar yang harus kuminta 
darimu, Sudah diputuskan untuk mengirim anak-anak dan 
beberapa orang lainnya ke Spine, ke atas Air Terjun Igualda.” 
Katrina tersentak. "Kuminta kau menemani mereka.” 

Dengan ekspresi kaget, Katrina menarik tangannya hingga 
lepas dan berbalik memandang perapian yang terbuka. Ia 
memeluk diri dan menatap api yang berkobar. Lama ia tidak 
mengatakan apa-apa. Lalu: “Ayah melarangku pergi ke air 
terjun itu sesudah Ibu meninggal. Tanah pertanian Albem 
adalah tempat terdekat dengan Spine yang pernah kukunjungi 
selama lebih dari sepuluh tahun.” Ia bergidik, dan nadanya 
berubah menuduh. “Bagaimana kau bisa tega menyarankan 
aku meninggalkan kau dan ayahku sekaligus? Ini rumahku, 
juga rumahmu. Dan kenapa aku harus pergi sementara Elain, 
Tara, dan Birgit tetap tinggal?” 

“Katrina, tolong.” Roran dengan hati-hati menyentuh bahu 
Katrina. “Ra'zac kemari mencariku, dan aku tidak ingin kau 
terluka karenanya. Selama kau terancam bahaya, aku tidak 
bisa memusatkan perhatian pada apa yang harus dilakukan: 
mempertahankan Carvahall.” 

“Siapa yang akan menghormatiku kalau aku melarikan diri 
seperti pengecut?” Katrina mengangkat dagu. "Aku akan malu 
menghadapi para wanita Carvahal! dan mengaku sebagai istri- 
mu.” 

“Pengecut? Tidak ada kepengecutan dalam menjaga dan 
melindungi anak-anak di Spine. Bahkan memasuki pegunungan 
membutuhkan keberanian yang lebih besar daripada tetap 
tinggal.” 
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“Kengerian apa ini?” bisik Katrina. Ia meronta dalam pelukan 
Roran, matanya berkilau dan mulutnya kaku. "Orang yang 
akan menjadi suamiku tidak lagi menginginkan aku di sisinya.” 

Roran menggeleng. “Itu tidak benar. Aku—” 

“Benar! Bagaimana kalau kau terbunuh sementara aku tidak 
ada?” 

"Jangan berkata —” 

“Tidak! Kecil harapan Carvahall bisa selamat, dan kalau kita 
harus mati, aku lebih suka mati bersama daripada meringkuk 
di Spine tanpa kehidupan atau hati. Biar mereka yang bersama 
anak-anak menjaga diri mereka sendiri. Seperti aku juga.” Air 
mata bergulir di pipinya. 

Rasa syukur dan takjub melanda diri Roran ketika melihat 
pengabdian Katrina. Ia menatap dalam-dalam mata gadis itu. 
“Demi cinta itulah aku ingin kau pergi. Aku tahu perasaanmu. 
Aku tahu ini pengorbanan terbesar yang bisa dilakukan salah 
satu dari kita, dan kuminta kau melakukannya sekarang.” 

Katrina menggigil, seluruh tubuhnya kaku, kedua tangannya 
yang putih mencengkeram erat sabuk muslinnya. “Kalau kula- 
kukan,” katanya dengan suara gemetar, "kau harus berjanji 
padaku, sekarang juga, bahwa kau tidak akan perrah mengaju- 
kan permintaan seperti itu lagi. Kau harus berjanji bahwa 
kalau kita menghadapi Galbatorix sendiri sekalipun dan hanya 
salah satu dari kita yang bisa lolos, kau tidak akan memintaku 
pergi.” 

Roran memandangnya tanpa daya. “Tidak bisa.” 

“Kalau begitu, bagaimana kau bisa mengharapkan aku mela- 
kukan apa yang kau sendiri tidak mau melakukannya?” jerit 
Katrina. “Itu imbalan bagiku, dan tidak ada emas atau per- 
hiasan atau kata-kata indah yang bisa menggantikan sumpah- 
mu. Kalau kau tidak cukup peduli padaku untuk melakukan 
pengorbananmu sendiri, Roran Stronghammer, pergilah, dan 
aku tidak ingin bertemu denganmu lagi!” 

Aku tidak bisa kehilangan dirinya. Sekalipun nyaris tidak tahan 
menanggung kesengsaraannya, Roran menunduk dan berkata, 
“Aku berjanji.” 

Katrina mengangguk dan duduk di kursi—punggungnya 
kaku dan tegak—dan mengeringkan air matanya dengan perge- 
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langan tangan bajunya. Dengan suara pelan ia berkata, “Ayah 
pasti tidak suka dengan kepergianku.” 

"Bagaimana kau akan memberitahunya?” 

“Tidak akan kuberitahu,” kata Katrina dengan sikap menan- 
tang. “Ta tidak akan pernah mengizinkan aku masuk ke Spine, 
tap! ia tidak bakal berani mengejarku kec pegunungan, ia lebih 
takut pada pegunungan itu daripada pada kematian.” 

"Ia mungkin lebih takut lagi kehilangan dirimu.” 

“Kita lihat saja. Jika—kalau—tiba saat untuk kembali, kuharap 
kau sudah membicarakan pertunangan kita padanya. Dengan 
begitu ia seharusnya memiliki cukup waktu untuk menerima 
faktanya.” 

Roran mengangguk setuju, sambil berpikir bahwa mereka 
beruntung kalau semua berjalan sebaik itu. 
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LUKA-LUKA 
MASA KINI 


aat subuh tiba, Roran terjaga dan berbaring menatap langit- 

langit putih sambil mendengarkan helaan pelan napasnya 

sendiri. Semenit kemudian, ia berguling turun dari ran- 
jang, berpakaian, dan berjalan ke dapur. Ia mengambil se- 
potong roti, mengolesinya dengan keju lunak, lalu melangkah 
ke serambi depan untuk makan dan menikmati matahari ter- 
bit. 

Ketenangannya tak lama kemudian dikacaukan sekawanan 
anak kusut yang berlarian menerobos kebun rumah sebelah, 
menjerit-jerit gembira memainkan Tangkap-si-Kucing, diikuti 
sejumlah orang dewasa yang berniat menangkap anak masing- 
masing. Roran memandangi rombongan yang ribut itu meng- 
hilang di balik tikungan, talu memasukkan potongan roti ter- 
akhir ke mulutnya dan kembali ke dapur, yang telah dipenuhi 
para penghuni rumah lainnya. 

Elain mmenyapanya. “Selamat pagi, Roran.” Ia mendorong 
daun jendela dan menatap ke langit. “Tampaknya hujan akan 
turun lagi.” 

"Semakin deras semakin baik,” kata Horst. “Dengan begitu 
kita tetap tersembunyi saat mendaki Pegunungan Narrmor.” 

“Kita?” tanya Roran. Ia duduk di meja di samping Albriech, 
yang masih menggosok-gosok matanya untuk mengusir kan- 
tuk. 

Horst mengangguk. “Sloan benar mengenai makanan dan 
pasokan, kita harus membantu membawanya ke air terjun, 
kalau tidak, takkan mencukupi.” 
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"Apa masih akan ada orang-orang untuk mempertahankan 
Carvahall?” 
"Tentu saja, tentu saja.” 


Begitu mereka semua telah sarapan, Roran membantu Baldor 
dan Albriech membungkus makanan, selimut, dan persediaan 
menjadi tiga buntalan besar. Mereka lalu menyandangnya di 
bahu dan membawanya ke ujung utara desa. Betis Roran 
menyiksanya, tapi ia masih mampu menahan sakitnya. Di 
perjalanan mereka bertemu tiga bersaudara Darmmen, Larne, 
dan Hamund, yang juga membawa beban. 

Tepat di dalam parit yang mengelilingi rumah-rumah, Roran 
dan rekan-rekannya mendapati serombongan besar anak-anak, 
orangtua, dan kakek-nenek yang sibuk mengorganisir ekspedisi 
ini. Beberapa keluarga meminjamkan keledai mereka untuk 
membawa barang-barang dan anak-anak yang lebih muda, 
hewan-hewan itu diikat dalam barisan yang kacau dan tidak 
sabar, menambah kebingungan. 

Roran meletakkan buntalan di tanah dan mengamati kelom- 
pok itu. Ia melihat Svart—paman Ivor dan, dengan usia hampir 
enam puluh tahun, merupakan pria tertua di Carvahall—duduk 
di setumpuk pakaian, menggelitik bayi dengan ujung janggut 
berubannya yang panjang, Nolfavrell, yang dijaga Birgit: Felda, 
Nolla, Calitha, dan sejumlah ibu lain yang tampak khawatir, 
serta banyak orang yang enggan lainnya. Roran juga melihat 
Katrina di antara keramaian. Katrina menengadah dari bung- 
kusan yang tengah diikatnya dan tersenyum pada Roran, lalu 
kembali melakukan tugas. 

Karena tampaknya tidak ada yang memimpin, Roran berusaha 
sebaik-baiknya untuk mengatasi kekacauan dengan mengawasi 
penataan dan pengemasan berbagai pasokan. Ia mendapati 
kantong air ternyata masih kurang, tapi sewaktu meminta lagi, ia 
justru mendapat tiga belas kantong terlalu banyak. Penundaan- 
penundaan seperti itulah yang menghabiskan pagi hari. 

Saat berdiskusi dengan Loring mengenai kemungkinan per- 
lunya sepatu tambahan, Roran berhenti saat melihat Sloan 
berdiri di mulut lorong. 
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Tukang daging itu menatap kesibukan di depannya. Kese- 
balan terlihat jelas dari bibirnya yang mencibir. Ekspresinya 
berubah menjadi ketertegunan sekaligus kemurkaan sewaktu 
ia melihat Katrina, yang menyandang bungkusan, menghapus 
kemungkinan apa pun bahwa kehadirannya di sana sekadar 
untuk membantu. Pembuluh darah di tengah dahi Sloan ber- 
denyui-denyut. 

Roran bergegas mendekati Katrina, tapi Sloan mencapainya 
lebih dulu. Sloan menyambar bagian atas bungkusan dan meng- 
guncangnya kuat-kuat, sambil berteriak, “Siapa yang memak- 
samu berbuat begitu?” Katrina mengatakan sesuatu tentang 
anak-anak dan mencoba membebaskan diri, tapi Sloan me- 
nyentakkan bungkusannya —memuntir lengan Katrina dan tali 
bungkusan pun terlepas dari bahunya—dan melemparkannya 
ke tanah hingga isinya berhamburan. Sambil terus berteriak, 
Sloan menyambar lengan Katrina dan menyeretnya pergi. 
Katrina menjejakkan tumit dan melawan, rambut tembaganya 
terurai di wajahnya seperti badai debu. 

Dengan murka Roran menerjang Sloan dan menjauhkannya 
dari Katrina, mendorong dada tukang daging itu hingga ia 
terhuyung ke belakang beberapa yard. "Hentikan! Aku yang 
ingin ia pergi.” 

Sioan memelototi Roran dan meraung, “Kau tidak berhak!” 

“Aku berhak sepenuhnya.” Roran memandang penonton yang 
berkerumun di sekitarnya dan berbicara cukup keras agar 
semua bisa mendengar: “Katrina dan aku telah bertunangan, 
dan aku tidak akan membiarkan calon istriku diperlakukan 
seperti itu!” Untuk pertama kalinya hari itu, para penduduk 
desa membisu sepenuhnya: bahkan keledai-keledai pun tidak 
bersuara. 

Keterkejutan dan kesakitan mendalam yang tak tersembuhkan 
terpancar di wajah Sioan, bersama kilau air mata. Sejenak 
Roran bersimpati padanya, lalu serangkaian kernyitan meng- 
ubah wajah Sloan, setiap kali lebih buruk dari sebelumnya, 
hingga wajahnya berubah merah padam. Ia memaki dan ber- 
kata, "Dasar pengecut bermuka dua! Bagaimana kau bisa mena- 
tap mataku dan berbicara seperti orang jujur sementara, pada 
saat yang sama, kau merayu putriku tanpa izin? Kuhadapi kau 
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dengan niat baik, tapi ternyata kau merusak rumahku tanpa 
sepengetahuanku.” 

"Tadinya aku berharap bisa melakukannya dengan benar," 
kata Roran, “tapi peristiwa-peristiwa yang terjadi tidak mendu- 
kungku. Aku tak pernah berniat membuatmu sedih. Sekalipun 
segalanya tidak berjalan seperti yang kita harapkan, aku masih 
mengharapkan restumu, kalau kau bersedia memberikannya.” 

“Lebih baik aku punya menantu babi penuh belatung da- 
ripada kau! Kau tidak memiliki tanah pertanian. Kau tidak 
memiliki keluarga. Dan kau tidak boleh berhubungan dengan 
putriku!” Si tukang daging kembali memaki. "Dan ia tidak 
boleh pergi ke Spine!” 

Sloan meraih Katrina, tapi Roran menghalanginya, wajahnya 
sama kerasnya dengan tinjunya yang terkepal. Dengan jarak 
yang sangat dekat, mereka saling menatap, gemetar akibat 
kuatnya emosi masing-masing. Mata Sloan yang merah tampak 
penuh kegilaan. 

“Katrina, kemari,” kata Sloan. 

Roran menjauhi Sloan—hingga mereka bertiga membentuk 
segitiga—dan memandang Katrina. Air mata mengalir di wajah 
gadis itu saat ia memandang Roran dan ayahnya bergantian. 
la maju, ragu-ragu, lalu sambil menangis gusar, ia menarik 
rambutnya karena kebingungan. 

“Katrina!” seru Sican agak takut. 

“Katrina,” gumam Roran. 

Mendengar suara Roran, air mata Katrina berhenti mengalir 
dan ia berdiri tegak, tenang. la berkata, "Maafkan aku, Ayah, 
tapi aku sudah memutuskan untuk menikah dengan Roran,” 
dan melangkah ke samping Roran. 

Sloan berubah pucat pasi. Ia menggigit bibir begitu keras 
hingga setetes darah muncul. “Kau tidak bisa meninggalkanku! 
Kau putriku!” Ia menerjang Katrina dengan jemari siap men- 
cakar. Pada saat itu, Roran meraung dan memukul si tukang 
daging sekuat tenaga, membuatnya terkapar di tanah di depan 
seluruh penduduk desa. 

Sloan bangkit perlahan-lahan, wajah dan lehernya merah 
karena malu. Sewaktu memandang Katrina lagi, tukang daging 
itu seperti runtuh di dalam, tinggi badan dan kegagahannya 
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menyusut hingga Roran merasa seperti memandang hantu- 
nya. Dengan berbisik pelan, ia berkata, “Selalu begini: yang 
paling dekat dengan hatilah yang paling menyakiti. Kau tidak 
akan mendapat mas kawin dariku, ular, maupun warisan ibu- 
mu.” Sambil menangis pahit, Sloan berbalik dan lari ke toko- 
nya. 

Katrina menyandar ke Roran dan Roran memeluknya. Mereka 
terus berpelukan sementara orang-orang mengerumuni mereka, 
menyampaikan belasungkawa, saran, ucapan selamat, dan me- 
nyatakan ketidaksetujuan. Biarpun ada keributan itu, Roran 
hanya menyadari wanita yang dipeluknya, dan yang memeluk- 
nya. 

Pada saat itu, Elain menerobos maju secepat yang bisa 
dilakukannya dalam keadaan hamil. "Oh, anak yang malang!” 
serunya, dan memeluk Katrina, menariknya dari pelukan Roran. 
“Benarkah kau bertunangan?” Katrina mengangguk dan terse- 
nyum, lalu menangis histeris di bahu Elain. “Tenang, tenang.” 
Elain memeluk Katrina, menepuk-nepuknya dan berusaha me- 
nenangkannya, tapi gagal—setiap kali Roran mengira Katrina 
akan pulih, gadis itu mulai menangis lagi. Akhirnya Elain 
memandang ke balik bahu Katrina yang terguncang-guncang 
dan berkata, "Aku akan membawanya ke rumah.” 

"Aku ikut." 

“Tidak,” sergah Elain. "Ia membutuhkan waktu untuk me- 
nenangkan diri, dan ada pekerjaan yang harus kaulakukan. 
Kau mau nasihatku?” Roran mengangguk bodoh. "Menjauhlah 
hingga malam. Kujamin ia akan pulih sepenuhnya pada saat 
itu. la bisa bergabung dengan yang lain besok.” Tanpa me- 
nunggu jawaban Roran, Elain membimbing Katrina yang ter- 
isak-isak menjauhi dinding pepohonan yang diruncingkan. 

Roran berdiri dengan kedua tangan terkulai lemas di sisinya, 
tertegun dan tak berdaya. Apa yang telah kami lakukan? Ia 
menyesal tidak lebih awal mengungkapkan pertunangan mereka 
pada Sloan. la menyesal dirinya dan Sloan tidak bisa bekerja 
sama untuk melindungi Katrina dari Kekaisaran. Dan ia menye- 
sal Katrina terpaksa membuang satu-satunya keluarganya demi 
dirinya. Sekarang tanggung jawabnya berlipat ganda dengan 
kesejahteraan Katrina. Mereka tidak memiliki pilihan kecuali 
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menikah. Aku mengacaukan semua ini. Ia mendesah dan menge- 
palkan tinju, mengernyit saat buku-buku jarinya yang memar 
tertarik. 

“Bagaimana keadaanmu?” tanya Baldor, sambil berdiri di 
samping Roran. 

Roran memaksa tersenyum. “Ternyata tidak sesuai harapanku. 
Sloan tak bisa diajak bicara kalau mengenai Spine.” 

“Dan Katrina.” 

“Itu juga. Aku—” Roran membisu ketika Loring berhenti di 
depan mereka. 

“Benar-benar tindakan yang bodoh!” geram tukang sepatu 
itu, sambil mengernyitkan hidung. Lalu ia mengangkat dagu, 
tersenyum, dan memamerkan sisa gigi-giginya. “Tapi kuharap 
kau dan gadis itu beruntung.” Ia menggeleng. “Heh, kau akan 
membutuhkannya, Stronghammer!” 

“Kita semua akan membutuhkannya,” sergah Thane sambil 
berjalan lewat. 

Loring melambai. “Bah, dasar pemuram. Dengar, Roran: aku 
sudah tinggal di Carvahall bertahun-tahun, dan berdasarkan 
pengalamanku, lebih baik ini terjadi sekarang daripada sewaktu 
kita semua merasa hangat dan nyaman.” 

Baldor mengangguk, tapi Roran bertanya, “Kenapa begitu?” 

“Apa masih kurang jelas? Dalam keadaan normal, kau dan 
Katrina akan menjadi sumber gosip selama sembilan bulan 
berikutnya.” Loring menempelkan satu jari di sisi hidungnya. 
“Ah, tapi dengan begini, kalian akan segera dilupakan karena 
segala hal lain yang sedang berlangsung, dan dengan begitu 
kalian berdua bisa mendapatkan kedamaian.” 

Roran mengerutkan kening. “Aku lebih suka jadi bahan 
pembicaraan daripada membiarkan para penghujat itu berke- 
mah di jalan.” 

"Kita semua begitu. Tapi ini mestinya tetap disyukuri, dan 
kita semua membutuhkan sesuatu yang bisa disyukuri —teruta- 
ma sesudah kau menikah nanti!” Loring tergelak dan menuding 
Roran. “Wajahmu barusan jadi ungu, Nak!” 

Roran mendengus dan mengumpulkan barang-barang Katrina 
dari tanah. Saat berbuat begitu, ia berulang kali dihentikan 
komentar orang-orang yang kebetulan berada di dekatnya, 
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tidak satu pun membantu menenangkan syarafnya. "Dasar 
busuk,” gumamnya sendiri sesudah mendengar komentar yang 
sangat menusuk. 


Sekalipun ekspedisi ke Spine sempat tertunda kejadian tidak 
biasa yang disaksikan penduduk desa, pagi baru saja berlalu 
sewaktu iring-iringan manusia dan keledai mulai menapaki 
jalan setapak yang tergurat di lereng Pegunungan Narnmor ke 
puncak Air Terjun Igualda. Lereng itu curam dan harus didaki 
perlahan-lahan, karena anak-anak dan beratnya beban yang 
dibawa setiap orang. 

Roran hampir sepanjang waktu tertahan di belakang Calitha — 
istri Thane—dan kelima anaknya. Ia tidak keberatan, dengan 
begitu ia jadi punya kesempatan mengistirahatkan kakinya 
yang terluka dan mempertimbangkan lebih dalam kejadian- 
kejadian yang baru berlangsung. Ja galau karena konfrontasinya 
dengan Sloan. Setidaknya, ia menghibur sendiri, Katrina tidak 
akan berada di Carvahali lebih lama lagi. Karena Roran yakin, 
jauh di dasar hatinya, bahwa desa itu segera akan dikalahkan. 
Fakta yang suram, tapi tak terhindarkan. 

Ia berhenti sejenak untuk beristirahat setelah menempuh 
tiga perempat perjalanan menuju pegunungan dan bersandar 
di pohon sambil mengagumi pemandangan Lembah Palancar 
dari ketinggian. Ia mencoba menemukan perkemahan Ra'zac— 
yang ia tahu berada tepat di sebelah kiri Sungai Anora dan 
jalan ke selatan—tapi tidak bisa melihat kepulan asapnya se- 
kalipun. 


Roran mendengar gemuruh Air Terjun Igualda lama sebelum 
melihatnya. Air terjun itu tampak seperti surai salju raksasa 
yang bergulung-gulung dan mengalir turun dari kepala 
Narnmor yang bergerigi ke dasar lembah setengah mil di 
bawahnya. Curahan raksasa tersebut berbelok ke berbagai arah 
ketika jatuh, akibat tiupan beberapa lapis angin yang berbeda. 

Melewati langkan batu pipih tempat Sungai Anora tercurah, 
menuruni tebing penuh tumbuhan t#himbleberry, dan akhirnya 
masuk lapangan luas yang dijaga setumpuk bongkahan batu 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


besar di satu sisi, Roran mendapati mereka yang berada di 
bagian terdepan prosesi telah mulai mendirikan kemah. Hutan 
dipenuhi teriakan dan jeritan anak-anak. 

Setelah menurunkan bungkusan, Roran melepas kapak yang 
terikat di atasnya, lalu membersihkan sesemakan di lokasi itu 
bersama beberapa orang lainnya. Sesudah selesai, mereka mene- 
bangi cukup banyak pohon untuk mengelilingi kemah. Bau 
getah pinus memenuhi udara. Roran bekerja dengan cepat, 
serpihan kayu berhamburan seirama ayunan kapaknya. 

Saat pertahanan selesai dibangun, perkemahan itu berisi 
tujuh belas tenda wol, empat api unggun kecil untuk memasak, 
dan para manusia serta keledai dengan ekspresi muram. Tidak 
ada yang ingin pergi, dan tidak ada yang ingin tinggal. 

Roran mengamati kumpulan bocah dan kakek yang men- 
cengkeram tombak, dan berpikir, Terlalu berpengalaman dan terlalu 
kecil. Kakek-kakek tahu cara mengalahkan beruang dan sejenisnya, 
tapi apakah para cucu memiliki kekuatan untuk benar-benar me- 
lakukannya? Lalu ia menyadari ekspresi keras di mata para 
wanita dan menyadari bahwa sekalipun mereka memeluk bayi 
atau sibuk merawat lengan yang tergores, perisai dan tombak 
mereka tidak pernah jauh dari jangkauan. Roran tersenyum. 
Mungkin... mungkin kami masih memiliki harapan. 

la melihat Nolfavrell seorang diri di balok kayu—menatap 
Lembah Palancar—dan duduk di samping bocah itu, yang 
memandangnya serius. “Apakah kau akan segera pergi?” tanya 
Nolfavrell. Roran mengangguk, terkesan pada ketenangan dan 
kebulatan tekad bocah itu. "Kau akan berusaha sebaik-baiknya, 
bukan, untuk membunuh Ra'zac dan membalaskan dendam 
ayahku? Aku mau melakukannya, tapi kata Mama aku harus 
menjaga adik-adikku.” 

“Aku sendiri yang akan membawa kepala mereka padamu, 
kalau bisa,” Roran berjanji. 

Dagu bocah itu gemetar. “Bagus!” 

“Nolfavrell...” Roran diam sejenak saat mencari kata-kata 
yang tepat. “Kau satu-satunya di sini, selain diriku, yang 
pernah membunuh orang. Tidak berarti kita lebih baik atau 
lebih buruk daripada siapa pun, tapi itu berarti aku bisa 
memercayai dirimu untuk bertempur dengan baik kalau kalian 
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diserang. Sewaktu Katrina tiba di sini besok, kau mau memas- 
tikan ia dilindungi dengan baik?” 

Dada Nolfavrell mengembang karena bangga. "Akan kujaga 
ke mana pun ia pergi!” Lalu ia tampak menyesal. “Itu... kalau 
aku tidak perlu mengawasi —" 

Roran memahami. “Oh, keluargamu terlebih dulu. Tapi 
mungkin Katrina bisa tinggal setenda dengan adik-adikmu.” 

“Ya,” kata Nolfavrell perlahan-lahan. “Ya, kupikir bisa. Kau 
dapat mengandalkan diriku.” 

“Terima kasih.” Roran menepuk bahunya. Ia bisa meminta 
bantuan orang yang lebih tua dan lebih mampu, tapi orang 
dewasa terlalu sibuk dengan tanggung jawab mereka sendiri 
untuk membela Katrina seperti yang diharapkannya. Tapi 
Nolfavrell memiliki kesempatan dan kecenderungan untuk me- 
mastikan Katrina tetap aman. Ia bisa menggantikan aku sewaktu 
kami berpisah. Roran bangkit sewaktu Birgit mendekat. 

Sambil menatap Roran tajam, Birgit berkata, “Ayo, sudah 
waktunya.” Lalu ia memeluk putranya dan terus berjalan ke 
air terjun bersama Roran dan para penduduk desa lain yang 
harus kembali ke Carvahall. Di belakang mereka, semua orang 
dalam perkemahan kecil itu berkerumun dekat pepohonan 
tumbang dan menatap penuh kerinduan dari balik jeruji 
kayunya. 
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WAJAH MUSUHNYA 


aat melanjutkan pekerjaan sepanjang sisa hari itu, Roran 

merasakan kekosongan Carvahall jauh di dalam hatinya. 

Rasanya seperti sebagian dirinya diambil dan disembunyi- 
kan di Spine. Dan bersama kepergian anak-anak, desa sekarang 
terasa seperti kamp bersenjata. Perubahan itu tampak menye- 
babkan semua orang tampak muram dan berduka. 

Sewaktu matahari akhirnya terbenam ke gigi-gigi Spine yang 
menunggu, Roran mendaki bukit ke rumah Horst. Ia berhenti 
di pintu depan dan memegang kenopnya, tapi terhenti di 
sana, tidak mampu masuk. Kenapa ini menakutkannya bagiku 
seperti pertempuran? 

Akhirnya ia melupakan pintu depan sepenuhnya dan berjalan 
ke sisi rumah, lalu menyelinap ke dapur dan, yang membuatnya 
kecewa, melihat Elain merajut di satu sisi meja, bercakap- 
cakap dengan Katrina, yang duduk di seberangnya. Mereka 
berdua berpaling padanya, dan Roran berkata tanpa berpikir, 
"Apakah... kau baik-baik saja?” 

Katrina melangkah ke sampingnya. "Aku baik-baik saja.” Ia 
tersenyum lembut. “Hanya saja aku sangat terkejut sewaktu 
Ayah... sewaktu...” Ia menunduk sejenak. “Elain sangat ramah 
padaku. Ia setuju meminjamkan kamar Baldor untukku malam 
ini." 

"Aku senang kau sudah lebih baik,” kata Roran. Ia meme- 
luknya, berusaha menyampaikan seluruh cinta dan pujaannya 
melalui sentuhan sederhana itu. 

Elain melipat rajutannya. “Ayo. Matahari telah terbenam, 
dan sudah waktunya kau tidur, Katrina.” 
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Roran dengan enggan melepaskan Katrina, yang mencium 
pipinya dan berkata, “Sampai bertemu besok pagi.” 

la hendak mengikuti Katrina keluar, tapi berhenti sewaktu 
Elain berkata dengan nada pedas, “Roran.” Wajah Elain berubah 
keras dan tegas. 

NYa3” 

Elain menunggu hingga mereka mendengar derak tangga 
yang menandakan Katrina tidak bisa mendengar mereka lagi. 
“Kuharap kau bersungguh-sungguh dengan setiap janji yang 
kauberikan pada gadis itu, karena kalau tidak, akan kuseleng- 
garakan pertemuan dan memintamu diusir dalam seminggu." 

Roran tertegun. "Tentu saja aku bersungguh-sungguh. Aku 
mencintainya.” 

"Katrina menyerahkan segala yang dimilikinya atau disa- 
yanginya demi dirimu.” Elain menatapnya dengan pandangan 
yang tidak tergoyahkan. "Aku pernah melihat pria-pria yang 
menyayangi para wanita muda seperti menebarkan biji-bijian 
pada ayam. Si gadis mendesah dan menangis, percaya dirinya 
istimewa, tapi bagi si pria, itu hanya kesenangan singkat. 
Selama ini kau bersikap terhormat, Roran, tapi godaan bisa 
mengubah orang yang paling logis menjadi rubah yang sangat 
licik. Apakah kau begitu? Karena Katrina tidak membutuhkan 
orang bodoh, penipu, atau bahkan cinta: yang paling ia butuh- 
kan di atas segalanya adalah pria yang akan memenuhi kebu- 
tuhannya. Kalau kau meninggalkan dirinya, ia akan menjadi 
orang paling menyedihkan di Carvahall, terpaksa hidup dari 
teman-temannya, pengemis kita yang pertama dan satu-satunya. 
Demi darah dalam pembuluhku, aku tidak akan membiarkan 
hal itu terjadi.” 

“Aku juga tidak” Roran memprotes. "Aku tidak memiliki 
hati, atau lebih buruk lagi, kalau sampai berbuat begitu.” 

Elain menyentakkan dagu. “Tepat sekali. Jangan lupa bahwa 
kau berniat menikahi wanita yang telah kehilangan maskawin 
dan warisan ibunya. Kau mengerti apa artinya bagi Katrina 
untuk kehilangan warisannya? Ia tidak memiliki perak, tidak 
memiliki linen, tidak memiliki renda, atau benda-benda lain 
yang dibutuhkan rumah yang diurus dengan baik. Benda- 
benda itulah yang kita miliki, diwariskan dari ibu ke putrinya 
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sejak hari pertama kita menjejakkan kaki di Alaga&sia. Benda- 
benda itu menentukan nilai kita. Wanita yang tidak memiliki 
warisan seperti... seperti—” 

“Seperti pria yang tidak memiliki pertanian atau keahlian,” 
kata Roran. 

“Begitulah. Kejam sekali Sloan merampas warisan Katrina, 
tapi kita tidak bisa berbuat apa-apa lagi sekarang. Baik kau 
maupun dirinya tidak memiliki uang atau sumber daya. Hidup 
sudah cukup sulit tanpa kesulitan tambahan itu. Kalian akan 
memulai dari nol dan tanpa memiliki apa-apa. Apakah prospek 
itu membuatmu takut atau rasanya tidak tertahankan? Kuta- 
nyakan padamu sekali lagi—dan jangan berbohong, kalau kau 
berbohong, kalian berdua akan menyesalinya sepanjang sisa 
hidup kalian—apakah kau bersedia merawatnya tanpa dendam 
atau kemarahan?” 

"Ya." 

Elain mendesah dan mengisi dua cangkir tembikar dengan 
cider dari guci yang digantung di sela rusuk-rusuk atap. Ia 
memberikan satu kepada Roran sambil duduk kembali di 
meja. “Kalau begitu, kusarankan kau berkonsentrasi untuk 
mengganti rumah dan warisan Katrina agar ia dan putri yang 
mungkin akan kalian miliki bisa berdiri tanpa malu di antara 
para istri di Carvahall,” 

Roran menghirup cider yang sejuk itu. “Kalau kami hidup 
selama itu.” 

“Aye.” Elain mengibaskan seuntai rambut pirangnya ke bela- 
kang dan menggeleng. "Kau memilih jalan yang berat, Roran.” 

"Aku harus memastikan Katrina mau meninggalkan 
Carvahall.” 

Elain mengangkat satu alisnya. “Jadi itu rupanya. Well, aku 
tidak akan berdebat, tapi kenapa kau tidak membicarakan 
pertunanganmu dengan Sloan sebelum tadi pagi? Sewaktu 
Horst melamar pada ayahku, ia memberi keluarga kami dua 
belas domba, bajak, dan delapan pasang tempat lilin dari besi 
bahkan sebelum ia tahu orangtuaku setuju. Begitulah seharus- 
nya. Tentunya kau bisa memikirkan strategi yang lebih baik 
daripada memukul calon mertuamu.” 

Tawa sedih terhambur dari mulut Roran. “Bisa saja, tapi 
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waktunya tidak pernah terasa tepat karena adanya semua 
serangan itu.” 

"Sekarang sudah hampir enam hari Ra'zac tidak menyerang.” 

Roran mengerutkan kening. "Ya, tapi... itu... Oh, entahlah!” 
fa menghantam meja dengan frustrasi. 

Elain meletakkan cangkir dan mencengkeram tangan Roran. 
"Kalau kau bisa memperbaiki hubunganmu dengan Sloan seka- 
rang, sebelum kemarahan menumpuk bertahun-tahun, hidupmu 
dengan Katrina akan jauh lebih mudah. Besok pagi sebaiknya 
kau pergi ke rumah Sloan dan meminta maaf.” 

"Aku tidak bersedia mengemis! Tidak padanya.” 

“Roran, dengarkan aku. Mengemis selama sebulan demi 
kedamaian dalam keluargamu layak dilakukan. Aku tahu ber- 
dasarkan pengalaman, usaha tidak membuat hidupmu susah.” 

“Sloan membenci Spine. Itu tidak ada kaitannya denganku.” 

"Tapi kau harus mencobanya,” kata Elain tulus. "Bahkan 
kalau ia menolak permintaan maafmu, minimal kau tidak bisa 
disalahkan karena tak berusaha. Kalau kau mencintai Katrina, 
telan harga dirimu dan lakukan tindakan yang benar untuknya. 
Jangan membuatnya menderita karena kesalahanmu.” Elain 
menghabiskan cider-nya, menggunakan topi seng untuk mema- 
tikan lilin, dan meninggalkan Roran duduk seorang diri dalam 
kegelapan. 

Beberapa menit berlalu sebelum Roran bisa memaksa dirinya 
bergerak. la mengulurkan sebelah lengannya dan meraba-raba 
sepanjang tcpi meja hingga menemukan ambang pintu, lalu 
naik ke lantai atas, sambil terus menyusurkan ujung jemarinya 
di sepanjang dinding berukir untuk menjaga keseimbangan. 
Dalam kamarnya, ia membuka mantel dan membaringkan diri 
di ranjang. 

Setelah memeluk bantalnya yang berisi wol, Roran mende- 
ngarkan suara samar yang merayapi seluruh penjuru rumah di 
malam hari: suara tikus lari di loteng dan cicitannya yang 
terus-menerus, erangan balok-balok kayu yang mendingin di 
malam hari, bisikan dan clusan angin di jendelanya, dan... 
gemerisik sandal di lorong di luar kamarnya. 

la menatap selot di atas kenop pintunya ditarik lepas dari 
kaitannya, lalu pintunya bergeser maju diiringi derit protes. 
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Pintunya berhenti. Sosok gelap menyelinap masuk, pintunya 

ditutup, dan Roran merasakan tirai rambut menyapu wajahnya 

bersama bibir yang terasa seperti kelopak mawar. Ia mendesah. 
Katrina. 


Guntur menyentakkan Roran dari tidurnya. 

Cahaya menyambar wajahnya saat ia berusaha keras bangun, 
seperti penyelam yang mati-matian berusaha mencapai permu- 
kaan. Ia membuka mata dan melihat lubang bergerigi pada 
pintunya. Enam prajurit menerobos masuk melalui lubang itu, 
diikuti dua Ra'zac, yang tampak memenuhi kamar dengan 
kehadiran mereka yang menakutkan. Sebilah pedang ditempel- 
kan ke leher Roran. Di sampingnya, Katrina menjerit dan 
menarik selimut menutupi tubuhnya. 

“Bangun,” kata Ra'zac. Roran bangkit dengan hati-hati. fan- 
tungnya terasa seperti akan meledak dalam dadanya. “Ikat 
tangannya dan bawa bocah ini.” 

Seorang prajurit mendekati Roran sambil membawa tali, 
Katrina menjerit lagi dan menerkam para prajurit itu, menggigit 
dan mencakar sekuat tenaga. Kuku-kukunya yang tajam me- 
robek wajah mereka, mengalirkan darah yang membutakan 
prajurit yang memaki-maki itu. 

Roran berlutut dan menyambar martil dari lantai, latu men- 
jejakkan kaki, mengayunkan martil melewati kepala dan me- 
raung seperti beruang. Para prajurit menerjangnya dalam usaha 
menundukkan dirinya semata dengan jumlah mereka yang 
lebih banyak, tapi sia-sia: Katrina terancam bahaya, dan Roran 
tidak terkalahkan. Perisai-perisai melesak akibat pukulannya, 
baju besi dan jala baja terbelah akibat senjatanya yang tak 
kenal ampun, dan helm-helm penyok. Dua orang terluka, tiga 
jatuh dan tidak bangkit lagi. 

Dentangan dan keributan itu membangunkan seisi rumah, 
Roran samar-samar mendengar suara Horst dan kedua putranya 
berteriak-teriak di lorong. Ra'zac saling mendesis, lalu bergegas 
maju dan menyambar Katrina dengan kekuatan yang tidak 
manusiawi, mengangkatnya dari lantai sementara mereka me- 
larikan diri dari kamar. 
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“Roran!” jerit Katrina. 

Dengan mengerahkan tenaga, Roran menerjang melewati 
kedua prajurit terakhir. Ia terhuyung ke lorong dan melihat 
Ra'zac memanjat keluar jendela. Roran melesat ke arah mereka 
dan menghantam Ra'zac terakhir, tepat saat makhluk itu akan 
turun ke balik kusen jendela. Tersentak ke atas, Ra'zac itu 
menangkap pergelangan tangan Roran di udara dan berdecit 
gembira, mengembuskan napasnya yang bau ke wajah Roran. 
"Ya! Kau yang kami inginkan!” 

Roran berusaha membebaskan diri, tapi Ra'zac itu bergeming. 
Dengan tangannya yang bebas, Roran menghantam kepala dan 
bahu makhluk itu—yang sekeras besi. Putus asa dan murka, ia 
menyambar tepi kerudung Ra'zac dan menariknya ke belakang, 
menampakkan wajah musuhnya, 

Wajah yang mengerikan, tersiksa, menjerit padanya. Kulitnya 
hitam mengilap, seperti kulit kumbang. Kepalanya botak. Setiap 
mata yang tidak berkelopak besarnya sama dengan kepalannya 
dan mengilap seperti bola batu licin: tidak ada iris atau pupil. 
Sebagai hidung, mulut, dan dagu, ada paruh tebal melengkung 
lancip yang berdecak-decak dengan lidah ungu dan berduri. 

Roran berteriak dan menjcjakkan tumit ke sisi-sisi kusen 
jendela, berjuang membebaskan diri dari kengerian ini, tapi 
Ra'zac tanpa bisa dicegah menariknya keluar rumah. Roran 
bisa melihat Katrina di tanah, masih menjerit-jerit dan melawan. 

Tepat pada saat lutut Roran melemas, Horst muncul di 
sampingnya dan memeluk dadanya, menguncinya di tempat. 
“Ambil tombak!” teriak tukang besi itu. Ia menggeram, 
pembuluh-pembuluh darah di lehernya menggembung karena 
berusaha keras menahan Roran. "Jangan sampai kita dikalahkan 
antek iblis!” 

Ra'zac itu menariknya untuk terakhir kali, lalu, sewaktu 
gagal menarik lepas Roran, memiringkan kepala dan berkata, 
“Kau milik kami!” Ia menerjang maju secepat kilat, dan Roran 
meraung waktu merasakan paruh Ra'zac menjepit bahu ka- 
nannya, melukai bagian depan ototnya. Pada saat yang sama, 
pergelangannya retak. Diiringi tawa kejam, Ra'zac itu melepas- 
kannya dan terjun ke dalam malam. 

Horst dan Roran terkapar tumpang tindih di lorong. “Mereka 
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menangkap Katrina,” erang Roran. Pandangannya kabur dan 
tepi-tepinya menghitam sewaktu ia memaksa diri bangkit de- 
ngan bertumpu pada lengan kirinya—lengan kanannya terjuntai 
lemas. Albriech dan Baldor muncul dari kamar, berlumuran 
darah. Hanya mayat yang tersisa di belakang mereka. Sekarang 
aku telah membunuh delapan. Roran mengambil martilnya dan 
terhuyung-huyung menyusuri lorong, tapi tiba-tiba jalannya 
dihalangi Elain yang mengenakan gaun tidur putih. 

la memandang Roran dengan mata membelalak, lalu meraih 
lengan Roran dan mendorongnya ke peti kayu yang menempel 
di dinding. “Kau harus menemui Gertrude.” 

“Tapi —" 

“Kau akan pingsan kalau pendarahan ini tidak dihentikan.” 

Roran menunduk memandang sisi kanannya, bagian itu basah 
kuyup kemerahan. “Kita harus menyelamatkan Katrina sebe- 
Jum” —ia mengertakkan gigi saat sakit menyengatnya— “sebelum 
mereka melakukan apa pun terhadapnya.” 

“Ia benar, kita tidak bisa menunggu,” kata Horst, menjulang 
di atas mereka. “Perban sebaik-baiknya, lalu kita pergi.” Elain 
mengerutkan bibir dan bergegas ke laci linen. Ja kembali 
membawa beberapa helai kain, yang dililitkannya erat-erat di 
bahu Roran yang luka dan pergelangannya yang patah. Se- 
mentara itu, Albriech dan Baldor mengambil baju besi dan 
pedang dari para prajurit. Horst memuaskan diri dengan hanya 
mengambil sebatang tombak. 

Elain memegang dada Horst dan berkata, “Hati-hati.” Ia 
memandang kedua putranya. “Kalian semua.” 

"Kami akan baik-baik saja, Ibu,” Albriech berjanji. Elain 
memaksa diri tersenyum dan mencium pipi keduanya. 

Mereka meninggalkan rumah dan lari ke tepi Carvahall, di 
mana mereka mendapati dinding pepohonan telah terbuka 
dan penjaganya, Byrd, mati dibantai. Baldor berlutut dan meme- 
riksa mayatnya, lalu berkata dengan suara tercekik. “Ia ditusuk 
dari belakang.” Roran nyaris tidak mendengarnya karena den- 
taman di telinganya sendiri. Karena pusing, ia menyandar ke 
rumah dan terengah-engah. 

“Ho! Siapa itu?” 

Dari pos mereka di sepanjang pagar Carvahall, para penjaga 
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lain berkumpul di sekitar rekan mereka yang terbunuh, mem- 
bentuk kumpulan lentera bertutup. Dengan suara pelan, Horst 
menceritakan serangannya dan tertangkapnya Katrina. “Siapa 
yang mau membantu kami?” tanyanya. Sesudah berdiskusi 
dengan cepat, lima orang setuju menemani mereka, sisanya 
akan tetap berjaga di lubang di dinding dan membangunkan 
para penduduk desa. 

Dengan memaksa diri beranjak dari rumah, Roran berlari ke 
depan kelompok saat mereka melintasi ladang-ladang dan mc- 
nyusuri lembah ke perkemahan Ra'zac. Setiap langkah terasa 
menyakitkan, tapi tidak penting: tak ada yang sepenting Katrina. 
la terhuyung sekali dan Horst menangkapnya tanpa bicara. 

Setengah mil dari Carvahall, Ivor melihat ada penjaga di 
punggung bukit, yang memaksa mereka membelok jauh. Bebe- 
rapa ratus yard di baliknya, tampak cahaya suram suluh. 
Roran mengangkat lengannya yang sehat untuk memperlambat 
gerak mereka, lalu mulai merunduk dan merangkak melintasi 
rerumputan, mengejutkan seekor kelinci liar. Orang-orang 
mengikuti Roran sementara ia mendekati serumpun rumput 
air, lalu berhenti dan memisahkan tirai batang rumput untuk 
melihat ketiga belas prajurit yang tersisa. 

Di mana Katrina? 

Berbeda dengan sewaktu mereka tiba pertama kali, para 
prajurit itu tampak cemberut dan berantakan, senjata mereka 
tidak lagi utuh dan baju besi mereka penyok-penyok. Sebagian 
besar dari mereka mengenakan perban yang kotor kena darah 
kering. Orang-orang itu berkerumun menjadi satu, menghadap 
para Ra'zac—keduanya sekarang mengenakan kerudung—di 
seberang api unggun kecil. 

Satu orang berteriak, ”..lebih dari separo dari kami dibunuh 
segerombolan orang udik berotak udang yang tidak bisa mem- 
bedakan tombak dan tongkat, atau menemukan ujung mata 
pedang bahkan biarpun pedang itu menancap di perutnya, 
karena kalian tidak punya akal yang dimiliki pembawa bende- 
raku sekalipun! Aku tidak peduli kalau Galbatorix sendiri 
yang menjilat sepatu bot kalian hingga licin, pokoknya kami 
tidak bersedia melakukan apa pun sebelum mendapat koman- 
dan baru.” Yang lain mengangguk. "Komandan manusia.” 
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“Sssungguh?” tanya Ra'zac lembut. 

“Kami sudah muak diperintah si bungkuk seperti kalian, yang 
berdecak-decak dan mendesis-desis—membuat kami mual! Dan 
aku tidak tahu apa yang kalian lakukan pada Sardson, tapi kalau 
kalian tinggal semalam lagi, kami akan menikam kalian dan 
melihat apakah kalian juga mengucurkan darah seperti kami. 
Tapi kalian bisa meninggalkan gadis itu, ia akan —” 

Pria itu tidak sempat melanjutkan, karena Ra'zac terbesar 
melompati api dan mendarat di bahunya, seperti gagak raksasa. 
Sambil menjerit, prajurit itu jatuh karena beratnya. Ia mencoba 
mencabut pedang, tapi Ra'zac tersebut mematuk lehernya dua 
kali dengan paruh tersembunyinya, dan prajurit itu pun tak 
bergerak lagi. 

"Kita harus melawan itu?” gumam Ivor di belakang Roran. 

Para prajurit membeku karena kaget sementara kedua Ra'zac 
berlutut di dekat leher mayat. Sewaktu makhluk-makhluk hitam 
itu beranjak, mereka menggosok-gosokkan tangan, seakan men- 
cuci, dan berkata, "Ya. Kami akan pergi. Tinggallah kalau 
kalian mau: passsukan tambahan hanya beberapa hari lagi.” 
Ra'zac mengangkat kepala dan menjerit ke langit, lolongannya 
semakin lama semakin melengking hingga melampaui batas 
pendengaran. 

Roran juga menengadah. Mulanya ia tidak melihat apa-apa, 
tapi lalu kengerian tak terbayangkan mencengkeramnya saat 
dua sosok muncul, tinggi di atas Spine, menutupi bintang- 
bintang. Keduanya mendekat dengan cepat, semakin lama se- 
makin besar hingga menutupi separo langit dengan kehadiran 
mereka. Angin yang busuk menyapu daratan, membawa bau 
belerang yang menyebabkan Roran terbatuk dan tercekik. 

Para prajurit juga terpengaruh, makian mereka menggema 
sementara mereka menekankan lengan baju dan syal ke hidung 
masing-masing. 

Di atas mereka, bayang-bayang itu berhenti sejenak lalu mulai 
melayang turun, menutupi perkemahan dengan kubah kege- 
lapan yang mengancam. Suluh-suluh berkelap-kelip dan teran- 
cam padam, tapi masih memancarkan cukup cahaya untuk me- 
nampakkan dua makhluk buas yang turun di sela tenda-tenda. 

Tubuh mereka telanjang dan tidak berbulu—seperti tikus 
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yang baru dilahirkan—dengan kulit kelabu yang terentang 
kencang di dada dan perut mereka yang berotot. Bentuk 
mereka mirip anjing kelaparan, tapi kaki belakang mereka 
menggembung dengan otot yang cukup untuk meremukkan 
sebongkah batu besar. Tonjolan kecil membentang dari belakang 
setiap kepala mereka yang memanjang, dengan paruh hitam 
panjang dan lurus untuk menusuk mangsa, dan mata dingin 
menonjol yang mirip mata Ra'zac. Di bahu dan punggung 
mereka membentang sayap-sayap besar yang menyebabkan 
udara menderu karena berat mereka. 

Setelah menjatuhkan diri ke tanah, para prajurit meringkuk 
dan menyembunyikan wajah dari para monster itu. Kecerdasan 
yang asing dan menakutkan terpancar dari makhluk-makhluk 
tersebut, menunjukkan ras yang jauh lebih tua dan kuat da- 
ripada manusia. Roran tiba-tiba takut misinya gagal. Di bela- 
kangnya, Horst berbisik pada yang lain, mendesak mereka 
bertahan dan tetap bersembunyi, kalau tidak mereka akan 
dibantai. 

Ra'zac membungkuk pada makhluk-makhluk itu, lalu masuk 
ke tenda dan keluar membawa Katrina—yang diikat dengan 
tali— dan diikuti Sloan. Si tukang daging berjalan dengan bebas. 

Roran menatapnya, tidak mampu memahami bagaimana 
Sloan bisa tertangkap. Rumahnya sama sekali tidak berada di dekat 
rumah Horst. Lalu ia menyadarinya. “Ia mengkhianati kita,” 
kata Roran takjub, Genggamannya perlahan-lahan bertambah 
erat di martilnya saat kengerian sesungguhnya dari situasi ini 
meledak dalam dirinya. "Ia membunuh Byrd dan mengkhianati 
kita!” Air mata kemurkaan mengalir turun di wajahnya. 

“Roran,” gumam Horst, sambil berjongkok di sampingnya. 
“Kita tidak bisa menyerang sekarang, mereka akan membantai 
kita. Roran... kau dengar aku?” 

Roran hanya mendengar bisikan di kejauhan saat ia meng- 
awasi Ra'zac yang lebih kecil melompat ke bahu salah satu 
makhluk buas itu, Jalu menangkap Katrina saat Ra'zac yang 
satu lagi melemparkannya. Sloan tampak gusar dan ketakutan 
sekarang. Ia mulai berdebat dengan Ra'zac, menggeleng-geleng 
dan menunjuk ke tanah. Akhirnya Ra'zac itu menampar mu- 
lutnya, membuatnya pingsan. Sambil menaiki makhluk buas 
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kedua, memanggul si tukang daging, Ra'zac terbesar berkata, 
“Kami akan kembali begitu sssituasi sssudah aman lagi. Bunuh 
bocah itu, maka kalian akan diampuni.” Lalu tunggangan 
mereka menekuk paha mereka yang besar dan melompat ke 
langit, sekali lagi menjadi bayang-bayang di padang bintang- 
bintang. 

Tidak ada kata-kata atau cmosi yang tersisa pada Roran. Ia 
benar-benar hancur. Tugas yang tersisa hanyalah membunuh 
para prajurit. Ia berdiri dan mengangkat martil, bersiap-siap 
menyerang, tapi sewaktu ia melangkah maju, kepalanya ber- 
denyut-denyut bersamaan dengan luka di bahunya. Tanah bagai 
menghilang dalam semburan cahaya, dan ia pun jatuh pingsan. 
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ANAK PANAH 
KE JANTUNG 


etiap hari sejak meninggalkan pos perdagangan terluar 

Ceris terasa bagai mimpi buram berupa sore-sore hangat 

yang dihabiskan dengan mendayung di Danau Eldor lalu 
menyusuri Sungai Gaena. Di sekitar mereka, air menggelegak 
melintasi terowongan-terowongan pinus yang meliuk masuk 
makin dalam lagi ke Du Weldenvarden. 

Eragon mendapati perjalanan bersama para elf menggembi- 
yakan. Nari dan Lifaen sering tersenyum, tertawa, dan menya- 
nyi, terutama kalau ada Saphira di dekat mereka. Mereka 
jarang memandang ke arah lain atau membicarakan topik lain 
kecuali Saphira saat naga itu hadir, 

Tapi para elf bukanlah manusia, tidak peduli semirip apa 
pun penampilan mereka. Mereka bergerak terlalu cepat, terlalu 
luwes, bagi makhluk yang terdiri atas daging dan darah. Dan 
sewaktu berbicara, mereka sering menggunakan ungkapan dan 
istilah berputar-putar yang malah menyebabkan Eragon lebih 
kebingungan daripada saat mereka mulai. Di sela-sela keriangan 
mereka, Lifaen dan Nari bisa membisu berjam-jam, mengamati 
sekitar dengan aura damai di wajah mereka. Kalau Eragon 
atau Orik mencoba mengajak mereka bercakap-cakap saat me- 
reka begitu, mereka hanya mendapat jawaban satu atau dua 
patah kata. 

Eragon jadi merasa betapa terus terang dan lugasnya Arya 
kalau dibandingkan mereka. Malahan, Arya tampak tidak 
nyaman di dekat Lifaen dan Nari, seakan ia tidak lagi yakin 
harus bersikap bagaimana bersama kaumnya sendiri. 
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Dari buritan kano, Lifaen menoleh ke samping dan berkata, 
"Katakan, Eragon-finiarel... Apa yang kalian, manusia, nyanyi- 
kan tentang hari-hari yang gelap ini? Aku ingat epos-epos 
yang pernah kudengar di Iliera—petualangan para raja dan 
bangsawan kalian yang berwibawa—tapi sudah lama sekali 
dan kenangannya seperti bunga yang gugur dalam benakku. 
Karya baru apa yang telah kalian ciptakan?” Eragon mengerut- 
kan kening ketika berusaha mengingat judul-judul cerita yang 
pernah disampaikan Brom. Sewaktu mendengarnya, Lifaen 
menggeleng sedih dan berkata, “Begitu banyak yang hilang. 
Tidak ada balada istana yang berhasil bertahan, dan, kalau 
kau bicara jujur, begitu juga sebagian besar sejarah atau kese- 
nianmu, kecuali kisah-kisah indah yang diizinkan Galbatorix 
untuk berkembang.” 

"Brom perah bercerita tentang kejatuhan para Penunggang,” 
kata Eragon dengan nada membela diri. Bayangan rusa ber- 
lompatan melewati batang pohon tumbang melintas di balik 
matanya dari Saphira, yang tengah berburu. 

"Ah, pria pemberani.” Selama semenit, Lifaen mendayung 
tanpa bicara. "Kami juga menyanyikan Kejatuhan... tapi jarang. 
Sebagian besar dari kami masih hidup sewaktu Vrael memasuki 
kehampaan, dan kami masih berduka atas kota-kota kami 
yang dibakar—bunga-bunga lili merah Ewayena, kristal 
Luthivira—dan untuk keluarga kami yang dibantai. Waktu 
tidak bisa menumpulkan penderitaan atas luka-luka itu, bahkan 
setelah beribu-ribu tahun berlatu dan matahari sendiri padam, 
meninggalkan dunia melayang dalam malam abadi.” 

Orik mendengus di belakang. “Begitu juga keadaan para 
kurcaci. Ingat, elf, kami kehilangan satu klan karena Galbatorix." 

“Dan kami kehilangan raja kami, Evandar.” 

"Aku tidak pernah mendengar soal itu,” kata Eragon terkejut. 

Lifaen mengangguk sambil mengendalikan rakit melewati 
batu di bawah permukaan air. “Hanya sedikit yang pernah 
mendengarnya. Brom sebetulnya bisa saja menceritakannya 
padamu, ia ada di sana sewaktu serangan mematikan itu 
dilancarkan. Sebelum kematian Vrael, para elf menghadapi 
Galbatorix di dataran Ilirea dalam usaha terakhir kami menga- 
lahkannya. Di sana Evandar—" 
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“Di mana Ilirea?” tanya Eragon. 

"Itu Urii'baen, Nak,” kata Orik. “Dulunya kota elf.” 

Tanpa terganggu interupsi itu, Lifaen melanjutkan. “Seperti 
katamu tadi, Ilirea dulu salah satu kota kami. Kami mening- 
galkannya selama peperangan melawan naga, lalu, berabad- 
abad kemudian, manusia menjadikannya ibukota mereka se- 
sudah Raja Palancar dikucilkan.” 

Eragon berkata, “Raja Palancar? Siapa dia? Apakah dari dia 
Lembah Palancar mendapatkan namanya?” 

Kali ini elf itu berpaling dan memandangnya dengan geli. 

"Kau memiliki pertanyaan sebanyak dedaunan di pohon, 
Argetlam.” 

“Brom juga berpendapat begitu.” 

Lifaen tersenyum, lalu berhenti sejenak, seakan mengumpul- 
kan ingatan. "Sewaktu para leluhurmu tiba di Alagagsia delapan 
ratus tahun yang lalu, mereka menjelajahinya hingga jauh, 
mencari tempat tinggal yang cocok. Akhirnya, mereka menetap 
di Lembah Palancar—sekalipun namanya bukan itu waktu 
itu—karena wilayah tersebut salah satu dari sedikit tempat 
yang bisa dipertahankan dan tidak diklaim oleh kami atau 
para kurcaci. Di sana rajamu, Palancar, mulai membangun 
negara yang kuat. 

"Dalam upayanya meluaskan wilayah, ia menyatakan perang 
terhadap kami, sekalipun kami tidak memprovokasinya. Tiga 
kali ia menyerang, dan tiga kali kami menang. Kekuatan kami 
menakutkan para bangsawan Palancar dan mereka memohon 
perdamaian. Palancar tidak mengacuhkan nasihat mereka. Lalu 
para bangsawan mendekati kami sambil menawarkan perjanjian, 
yang kami tandatangani di fuar sepengetahuan Raja. 

"Dengan bantuan kami, Palancar dikalahkan dan dibuang, 
tapi ia, keluarganya, dan para pembantu mereka menolak 
meninggalkan lembah. Karena tidak ingin membunuh mereka, 
kami membangun menara Ristvak'baen agar para Penunggang 
bisa mengawasi Palancar dan memastikan ia tidak akan pernah 
berkuasa atau menyerang siapa pun lagi di Alagaksia. 

"Tidak lama kemudian Palancar dibunuh putranya yang 
tidak ingin menunggu alam bertindak. Sesudah itu, politik 
keluarga terdiri atas pembunuhan, pengkhianatan, dan kemero- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


sotan lainnya, memudarkan kemegahan rumah Palancar. Tapi 
para keturunannya tidak pernah pergi, dan darah raja masih 
mengalir di Therinsford dan Carvahall.” 

"Aku mengerti,” kata Eragon. 

Lifaen mengangkat salah satu alisnya yang hitam. "Sungguh? 
Fakta itu lebih penting daripada yang kaukira. Kejadian itulah 
yang meyakinkan Anurin —pendahulu Vrael sebagai kepala Pe- 
nunggang—untuk mengizinkan manusia menjadi Penunggang, 
untuk mencegah perselisihan sejenis.” 

Orik tertawa terbahak-bahak. “Itu pasti menimbulkan perde- 
batan seru.” 

“Keputusan itu memang tidak populer,” Lifaen mengakui. 
"Bahkan sekarang masih ada yang mempertanyakan kebijakan 
keputusan itu. Keputusan tersebut menimbulkan perselisihan 
antara Anurin dan Ratu Dellanir hingga Anurin dipecat dari 
pemerintahan kami dan mendirikan para Penunggang di 
Vroengard sebagai lembaga yang mandiri.” 

"Tapi kalau para Penunggang dipisahkan dari pemerintah- 
anmu, bagaimana cara mereka mempertahankan perdamaian, 
seperti yang seharusnya mereka lakukan?” tanya Eragon. 

"Mereka tidak bisa,” kata Lifaen. "Hingga Ratu Dellanir 
memahami kebijakan adanya Penunggang yang bebas dari 
bangsawan atau raja mana pun dan memulihkan akses mereka 
ke Du Weldenvarden. Sekalipun begitu, Ratu tidak pernah 
senang kalau ada kewenangan yang dapat mengalahkan kewe- 
nangannya sendiri.” 

Eragon mengerutkan kening. “Tapi bukankah itu intinya?” 

"Ya... dan tidak. Para Penunggang seharusnya menjaga agar 
tidak terjadi kejatuhan berbagai pemerintahan dan ras, tapi 
siapa yang mengawasi para pengawas? Itulah -masalah utama 
yang menyebabkan Kejatuhan. Tidak ada yang bisa mengetahui 
kelemahan-kelemahan dalam sistem para Penunggang itu sen- 
diri, karena mereka di luar pengawasan, dan dengan begitu, 
mereka hancur.” 

Eragon mendayung—mula-mula di satu sisi Jalu sisi yang 
lam —sambil mempertimbangkan kata-kata Lifaen. Dayung ber- 
getar di tangannya sewaktu menghantam arus yang menyilang. 
"Siapa yang menggantikan Dellanir sebagai raja atau ratu?” 
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"Evandar. Ja naik tahta lima ratus tahun yang Jalu —sewaktu 
Dellanir mengabdikan diri untuk memelajari misteri sihir — 
dan bertahan hingga kematiannya. Sekarang pasangannya, 
Islanzadi, yang memerintah kami.” 

“Itau—" Eragon terdiam dengan mulut ternganga. Tadinya ia 
hendak mengatakan mustahil, tapi lalu menyadari betapa ko- 
nyolnya pernyataan itu kedengarannya. Ia akhirnya bertanya, 
“Apakah elf hidup abadi?” 

Dengan suara lembut, Lifaen berkata, “Dulu kami seperti 
dirimu, cemerlang, indah, dan sesingkat embun pagi. Sekarang 
kehidupan kami membentang tanpa batas selama bertahun- 
tahun yang penuh debu. Aye, kami sekarang hidup abadi, 
sekalipun kami masih rentan terhadap luka-luka daging.” 

“Kalian jadi abadi? Bagaimana caranya?” Si elf menolak 
menjelaskan, sekalipun Eragon mendesaknya agar lebih terinci. 
Akhirnya, Eragon bertanya, “Berapa usia Arya?” 

Lifaen mengalihkan tatapannya yang berkilau-kilau padanya, 
menelaah Eragon dengan ketajaman yang menggelisahkan. 
"Arya? Apa kepentinganmu terhadap dirinya?” 

"Aku..." Eragon tergagap, tiba-tiba tidak yakin pada niatnya. 
Ketertarikannya pada Arya diperumit fakta bahwa Arya elf, dan 
bahwa usianya, berapa pun itu, jauh lebih tua daripada usianya 
sendiri. Ia pasti memandangku sebagai anak-anak. “ Aku tidak tahu,” 
katanya sejujurnya. "Tapi ia menyelamatkan nyawaku dan 
Saphira, dan aku ingin tahu lebih banyak tentang dirinya.” 

“Aku merasa malu,” kata Lifaen, mengucapkan setiap kata 
dengan hati-hati, “mengajukan pertanyaan seperti itu. Dalam 
kaum kami, mencari tahu urusan orang lain merupakan tin- 
dakan yang kasar... Hanya saja, harus kukatakan, dan aku 
yakin Orik setuju dengan pendapatku, kau sebaiknya menjaga 
hatimu, Argetlam. Sekarang bukan waktu untuk kehilangan 
kendali, atau untuk diungkapkan.” 

“Aye,” kata Orik. 

Eragon merasa wajahnya panas saat darah mengalir deras 
ke sana, seolah ada cairan panas menjalari dirinya. Sebelum ia 
sempat menukas, Saphira memasuki benaknya dan berkata, 
Dan sekarang waktu untuk menjaga lidahmu. Mereka berniat baik. 
Jangan menghina mereka. 
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Eragon mengela napas dalam dan berusaha mengusir pera- 
saan malunya. Kau setuju dengan mereka? 

Aku yakin, Eragon, bahwa kau penuh kasih dan kau mencari 
seseorang yang akan membalas perasaanmu. Tidak ada yang mema- 
lukan dalam hal itu. 

Eragon berusaha memahami kata-kata Saphira, lalu akhirnya 
berkata, Kau akan segera kembali? 

Aku dalam perjalanan sekarang. 

Eragon kembali memerhatikan sekitarnya dan mendapati si 
elf dan kurcaci memandanginya. "Aku mengerti keprihatinan 
kalian... dan aku masih ingin pertanyaanku dijawab.” 

Lifaen ragu-ragu sejenak. "Arya masih cukup muda. Ia di- 
lahirkan setahun sebelum kehancuran para Penunggang.” 

Seratus! Sekalipun telah menduga ia setua itu, Eragon masih 
saja merasa kaget. Ia menutupinya dengan wajah tanpa ekspresi, 
berpikir, Arya bisa saja memiliki cicit yang lebih tua daripada 
diriku! la mempertimbangkan hal itu selama beberapa menit 
lalu, untuk mengalihkan perhatiannya sendiri, ia berkata, “Kau 
tadi mengatakan manusia menemukan Alagatsia delapan ratus 
tahun yang lalu, Tapi Brom mengatakan kami tiba tiga abad 
sesudah para Penunggang dibentuk, yaitu beribu-ribu tahun 
yang lalu.” 

“Dua ribu tujuh ratus empat tahun, berdasarkan perhitungan 
kami,” kata Orik. “Brom benar, kalau kau menganggap kapal 
berisi dua puluh prajurit sebagai “kedatangan” manusia di 
Alagatsia. Mereka mendarat di selatan, tempat Surda sekarang 
berada. Kami bertemu sewaktu mereka menjelajah dan bertukar 
hadiah, tapi lalu mereka pergi dan kami tidak melihat manusia 
lagi hingga hampir dua milenium kemudian, atau hingga Raja 
Palancar tiba bersama armadanya. Manusia sudah melupakan 
kami sama sekali waktu itu, hanya ada kisah-kisah samar 
mengenai manusia gunung berbulu yang mengincar anak-anak 
di malam hari. Bah!” 

“Kau tahu dari mana asal Palancar?” tanya Eragon. 

Orik mengerutkan kening dan menggigiti ujung kumisnya, 
lalu menggeleng. “Sejarah kami hanya mengatakan tanah kela- 
hirannya berada jauh di selatan, melewati Beor, dan pengung- 
siannya dikarenakan perang dan kelaparan.” 
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Karena terpesona dengan gagasan yang mendadak timbul di 
benaknya, Eragon berkata tanpa berpikir, "Jadi mungkin saja 
ada negara-negara di suatu tempat yang bisa membantu kita 
melawan Galbatorix.” 

"Mungkin saja,” kata Orik. “Tapi mereka sulit ditemukan, 
bahkan dengan menunggang naga, dan aku ragu kalian berbi- 
cara dalam bahasa yang sama. Tapi siapa yang ingin memban- 
tu kita? Hanya sedikit yang bisa ditawarkan kaum Varden 
pada negara lain, dan sudah cukup sulit untuk memindahkan 
pasukan dari Farthen Dir ke Urti'baen, apalagi mendatangkan 
pasukan dari ratusan, kalau bukan ribuan, mil jauhnya.” 

“Lagi pula kami tidak bisa membiarkanmu pergi,” kata 
Lifaen pada Eragon. 

“Aku masih—” Eragon terdiam saat Saphira membubung 
tinggi di atas sungai, diikuti kawanan burung layang-layang 
dan burung hitam yang berniat mengusirnya dari wilayah 
mereka. Pada saat yang sama, terdengar cicitan ramai dari 
sepasukan bajing yang bersembunyi di sela cabang-cabang 
pohon. 

Lifaen tersenyum dan berseru, “Ia cantik, bukan? Lihat ba- 
gaimana sisik-sisiknya menangkap cahaya! Tidak ada harta di 
dunia yang bisa menyamai pemandangan ini.” Seruan yang 
sama terdengar dari Nari. 

“"Memuakkan, itulah dia,” gumam Orik ke janggutnya. Eragon 
menyembunyikan senyum, sekalipun ia menyetujui pendapat 
si kurcaci. Para elf tampaknya tidak pernah lelah memuji 
Saphira. 

Tidak ada salahnya memuji sedikit, kata Saphira. Ia mendarat 
diiringi percikan tinggi air dan membenamkan kepala untuk 
menghindari gerombolan burung layang-layang yang menukik. 

Tentu saja, kata Eragon. 

Saphira menatapnya dari bawah permukaan air. Apakah kau 
menyindirku? 

Eragon tergelak dan melupakan masalah itu. Saat melirik 
perahu yang lain, Eragon memandangi Arya mendayung, pung- 
gungnya tegak, wajahnya sulit ditebak sementara elf itu me- 
luncur menerobos bintik-bintik cahaya di bawah pepohonan 
berlumut. Arya tampak begitu muram dan serius hingga Eragon 
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ingin menghiburnya. “Lifaen,” tanyanya dengan suara pelan 
agar Orik tidak mendengar, “kenapa Arya begitu... tidak baha- 
gia? Kau dan—” 

Bahu Lifaen mengejang di balik tunik merahnya dan ia 
berbisik, begitu pelan hingga Eragon nyaris tidak bisa mende- 
ngar. "Kami merasa tersanjung bisa melayani Arya Drottningu. 
la menderita Icbih daripada yang bisa kaubayangkan bagi 
kaum kami. Kami bersuka cita atas apa yang dicapainya dengan 
Saphira, dan kami menangis dalam mimpi-mimpi kami untuk 
pengorbanannya... dan kehilangannya. Tapi penderitaannya me- 
rupakan penderitaannya sendiri, dan aku tidak bisa memberi- 
tahukannya tanpa seizinnya.” 


Saat Eragon duduk di dekat api unggun pada malam harinya, 
mengelus-elus scpetak lumut yang terasa scperti bulu kelinci, 
ia mendengar keributan dari dalam hutan. Setelah bertukar 
pandang dengan Saphira dan Orik, ia mengendap-endap ke 
suara itu, Zar'roc terhunus. 

Eragon berhenti di bibir jurang kecil dan memandang ke 
seberang, tempat seekor gyrfalcon dengan sayap patah meronta- 
ronta di kumpulan snowberry, Hewan pemangsa itu terpaku 
saat melihat dirinya, lalu membuka paruh dan menjerit me- 
lengking. 

Nasib yang mengerikan, tidak bisa terbang, kata Saphira. 

Sewaktu Arya tiba, ia menatap gyrfalcon itu, lalu memasang 
tali busurnya dan, dengan ketepatan yang menggetarkan, me- 
manahnya hingga menembus dada. Mulanya Eragon menduga 
ia melakukannya untuk menjadikannya makanan, tapi Arya 
tidak bergerak untuk mengambil burung maupun anak panah- 
nya. 

“Kenapa?” tanyanya. 

Dengan ekspresi keras, Arya melcpas tali busurnya. "Lukanya 
terlalu parah untuk bisa kusembuhkan dan ia akan mati malam 
ini atau besok. Begitulah sifat alam. Aku menyelamatkannya 
dari penderitaan berjam-jam.” 

Saphira menunduk dan menyentuh bahu Arya dengan mon- 
congnya, lalu kembali ke perkemahan mereka, ekor Saphira 
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menggores kulit pepohonan. Saat Eragon hendak mengikuti, ia 
merasa Orik menarik lengan bajunya dan ia pun membungkuk 
agar bisa mendengar bisikan si kurcaci. "Jangan pernah me- 
minta bantuan elf, mereka mungkin saja memutuskan kau 
lebih baik mati, eh?” 
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MANIRA DAGSHELGR 


ekalipun kelelahan akibat kemarin, Eragon memaksa diri 

bangun sebelum subuh untuk bisa melihat salah satu elf 

tidur. Ini menjadi permainan baginya, mengetahui kapan 
elf terjaga—atau apakah mereka tidur—karena ia belum pernah 
melihat satu elf pun yang matanya terpejam. Hari ini ternyata 
bukan perkecualian. 

“Selamat pagi,” kata Nari dan Lifaen dari atas. Eragon 
menjulurkan kepala dan melihat keduanya berdiri di sebatang 
pohon pinus, sekitar lima puluh kaki di udara. Setelah berlom- 
patan dari cabang ke cabang dengan kelincahan kucing, para 
elf itu mendarat di tanah di sampingnya. 

"Kami berjaga sejak tadi,” Lifaen menjelaskan. 

"Karena?” 

Arya melangkah kcluar dari balik pohon dan berkata, "Ka- 
rena ketakutanku. Du Weldenvarden memiliki banyak misteri 
dan bahaya, terutama bagi Penunggang. Kami telah tinggal di 
sini ribuan tahun, dan mantra-mantra lama masih bertahan di 
tempat-tempat yang tidak terduga: sihir ada di udara, air, dan 
tanah. Di tempat-tempat tertentu sihir memengaruhi hewan. 
Terkadang makhluk aneh ditemukan berkeliaran di hutan, dan 
tidak semua ramah.” 

"Apakah mereka—” Eragon terdiam saat gedw&y ignasia di 
tangannya terasa menggelitik. Martil perak di kalung yang 
diberikan Gannel terasa memanas di dadanya, dan ia merasakan 
mantra kalung itu menyerap kekuatannya. 

Ada yang berusaha men-scry dirinya. 
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Apakah Galbatorix? pikirnya penasaran, ketakutan. Ia men- 
cengkeram kalung itu dan mengeluarkannya dari balik tunik, 
siap menariknya sampai lepas kalau ia menjadi terlalu lemah. 
Dari sisi lain perkemahan, Saphira bergegas mendekatinya, 
menguatkannya dengan cadangan energinya sendiri. 

Sesaat kemudian, panasnya mengalir keluar dari martil, me- 
nyebabkan kalung itu tcrasa dingin di kulit Eragon. Ia me- 
lempar-lemparkannya di telapak tangan, lalu menjejalkannya 
kembali ke balik pakaiannya. Saat itu Saphira berkata, Musuh 
kita mencari kita, 

Musuh? Apakah mungkin seseorang di Du Vrangr Gata? 

Kurasa Hrothgar pasti sudah memberitahu Nasuada bahwa ia 
memerintahkan Gannel memberimu kalung bermantra ini... Mungkin 
saja Nasuada mendapat gagasan itu duluan. 

Arya mengerutkan kening sewaktu Eragon menjelaskan apa 
yang terjadi. “Dengan begini makin mendesak bagi kita untuk 
mencapai Ellesmera secepat mungkin agar latihanmu bisa dilan- 
jutkan. Kejadian-kejadian di Alagatsia semakin cepat terjadi, 
dan aku khawatir kau tidak memiliki waktu yang cukup untuk 
pelajaranmu.” 

Eragon ingin mendiskusikannya lebih jauh, tapi kehilangan 
kesempatan karena tergesa-gesa meninggalkan perkemahan. 
Begitu kano-kano telah dimuati dan api unggun dipadamkan, 
mereka melanjutkan perjalanan menyusuri Sungai Gaena. 

Mereka baru satu jam di air sewaktu Eragon menyadari 
sungainya semakin lebar dan dalam. Beberapa menit kemudian, 
mereka sampai di air terjun yang memenuhi Du Weldenvarden 
dengan gemuruhnya yang menderu-deru. Air terjun itu sekitar 
seratus kaki tingginya, dan mengalir menuruni permukaan 
batu yang bagian atasnya menonjol sehingga tebing itu mustahil 
dipanjat. “Bagaimana cara kita melewati air terjun itu?” Ia 
sudah bisa merasakan cipratan air sejuk di wajahnya. 

Lifaen menunjuk ke tepi kiri, agak jauh dari air terjun, di 
mana ada jalan setapak berliku-liku yang menaiki tebing curam 
itu. “Kita terpaksa mengangkat kano dan pasokan kita sejauh 
setengah league sebelum bisa kembali ke sungai.” 

Mereka berlima melepaskan ikatan buntalan yang dijejalkan 
di sela-sela kursi kano dan membagi pasokan menjadi tum- 
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pukan yang mereka jejalkan ke dalam buntalan masing-masing. 
"Uh," kata Eragon, sambil mengangkat bebannya. Bungkusan- 
nya dua kali lebih berat daripada yang biasa dibawanya kalau 
bepergian berjalan kaki. 

Aku bisa menerbangkannya ke hulu untukmu.,. semuanya, Saphira 
menawarkan, sambil melangkah ke tepi sungai yang berlumpur 
dan menggoyang tubuhnya untuk mengeringkannya. 

Sewaktu Eragon menyampaikan tawarannya, Lifaen tampak 
ngeri. 

"Kami tidak akan pernah bermimpi menggunakan naga. seba- 
gai pengangkut beban. Itu merendahkanmu, Saphira—dan 
Eragon sebagai Shur'tugal—dan mempermalukan keramahan 
kami.” 

Saphira mendengus, dan api menyembur dari cuping hidung- 
nya, membuat permukaan sungai menguap dan menimbulkan 
awan uap air. Ini omong kosong. Ia mengulurkan salah satu 
kakinya yang bersisik melewati Eragon, mengaitkan cakarnya 
ke tali bahu bungkusan, latu membubung ke atas kepala mere- 
ka. Tangkap aku kalau bisa! 

Tawa yang jernih memecahkan kesunyian, seperti getaran 
burung mockingbird. Dengan takjub Eragon berbalik dan me- 
mandang Arya. Untuk pertama kalinya ia mendengar tawa 
Arya, ia menyukai suaranya. Arya tersenyum pada Lifaen. 
“Banyak yang harus kaupelajari kalau kau menganggap bisa 
memberitahu naga apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan- 
nya." 

“Tapi aibnya —” 

"Tidak memalukan kalau Saphira melakukannya atas ke- 
inginannya sendiri,” kata Arya. "Sekarang, ayo pergi sebelum 
kita membuang waktu lebih banyak lagi.” 

Sambil berharap pengerahan tenaganya tidak akan membuat 
punggungnya sakit, Eragon mengangkat kano bersama Lifaen 
dan meletakkannya di bahu. Ia terpaksa mengandalkan elf itu 
untuk membimbingnya di sepanjang jalan setapak, karena ia 
hanya bisa melihat tanah di bawah kakinya. 

Satu jam kemudian mereka tiba di puncak tebing dan naik 
melewati air terjun berbahaya, menuju tempat Sungai Gaena 
kembali tenang dan mengilap. Saphira telah menunggu mereka, 
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sibuk menangkap ikan di air yang dangkal, berulang kali 
memasukkan kepalanya yang berbentuk segitiga ke air seperti 
burung kheron. 

Arya memanggilnya dan berkata pada Saphira dan Eragon, 
“Di balik tikungan di depan itu ada Danau Ardwen dan, di 
tepi baratnya, adalah Silthrim, salah satu kota terbesar kami. 
Selepas itu ada hutan luas yang memisahkan kita dengan 
Ellesmera. Kita akan bertemu banyak elf di dekat Silihrim. 
Tapi aku tidak ingin salah satu dari kalian terlihat sebelum 
kita berbicara dengan Ratu Islanzadi.” 

Kenapa? tanya Saphira, mengutarakan pikiran Eragon. 

Dengan aksen berirama, Arya menjawab, "Kehadiran kalian 
merupakan wujud perubahan hebat dan menakutkan bagi kera- 
jaan kami, dan perubahan seperti itu berbahaya kalau tidak 
ditangani dengan hati-hati. Ratu harus jadi yang pertama ber- 
temu kalian. Hanya ia yang memiliki kewenangan dan kebija- 
kan untuk mengawasi transisi ini." 

"Kau sangat menyanjungnya,” komentar Eragon. 

Mendengar kata-kata Eragon, Nari dan Lifaen berhenti dan 
memandangi Arya dengan waspada. Ekspresi wajah Arya ber- 
ubah kosong, lalu ia menegakkan diri dengan bangga. "Ia 
memimpin kami dengan baik... Eragon, aku tahu kau membawa 
jubah berkerudung dari Tronjheim. Hingga kita bebas dari 
kemungkinan adanya pengamat, tolong kaukenakan jubah itu 
dan tutupi kepalamu agar tidak ada yang melihat telingamu 
yang bulat dan tahu kau manusia.” Eragon mengangguk. "Dan 
Saphira, kau terpaksa bersembunyi di siang hari dan me- 
nyusul kami di malam hari. Ajihad memberitahuku itulah 
yang kaulakukan di Kekaisaran.” 

Dan aku membenci setiap saat itu, geram Saphira. 

"Hanya untuk hari ini dan besok. Sesudah itu kita akan 
cukup jauh dari Silthrim hingga tidak perlu khawatir akan 
menemui siapa pun yang membahayakan,” Arya berjanji. 

Saphira mengalihkan pandangan matanya yang kebiruan pada 
Eragon. Sewaktu kita melarikan diri dari Kekaisaran, aku bersumpah 
akan selalu ada di dekatmu untuk melindungimu. Setiap kali aku 
menjauh, selalu terjadi hal-hal buruk: Yazuac, Daret, Dras-Leona, 
para pedagang budak. 
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Di Teirm tidak. 

Kau mengerti maksudku! Aku terutama tidak suka pergi karena 
kau tak bisa membela diri dengan punggungmu yang sakit. 

Aku percaya Arya dan yang lainnya akan menjaga keselamatanku. 
Kau tidak percaya? 

Saphira ragu-ragu. Aku percaya pada Arya. Ia berputar dan 
menyusuri tepi sungai, duduk sejenak, lalu berbalik. Baiklah. Ia 
menyampaikan persetujuannya pada Arya, sambil menambah- 
kan, Tapi aku tidak akan menunggu lebih lama daripada besok malam, 
bahkan biarpun pada saat itu kalian berada di tengah Silthrim. 

"Aku mengerti,” kata Arya. “Kau tetap harus berhati-hati 
sewaktu terbang malam hari, karena elf bisa melihat dengan 
jelas kecuali di malam yang paling gelap. Kalau kau tidak 
sengaja terlihat, kau bisa diserang dengan sihir.” 

Luar biasa, kata Saphira. 

Sementara Orik dan para elf menaruh muatan di perahu 
lagi, Eragon dan Saphira menjelajahi hutan yang remang- 
remang itu, mencari tempat persembunyian yang sesuai. Mereka 
memilih ceruk kering yang dikelilingi bebatuan runtuh dan 
diselimuti dedaunan jarum pinus yang terasa lunak. Saphira 
bergclung di tanah dan mengangguk. Pergilah sekarang. Aku 
akan baik-baik saja. 

Eragon memeluk lehernya —berhati-hati untuk menghindari 
duri-duri punggungnya yang tajam—kemudian pergi dengan 
enggan, sambil melirik ke belakang. Di sungai, ia mengenakan 
kerudung sebelum mereka melanjutkan perjalanan. 

Udara bagai tidak bergerak sewaktu Danau Ardwen kelihat- 
an, dan akibatnya, permukaan air yang luas jadi halus dan 
rata, cermin yang sempurna bagi pepohonan dan awan. Ilusi 
itu begitu tanpa cacat sehingga Eragon merasa seperti meman- 
dang ke dunia lain dari balik jendela dan bahwa kalau mereka 
melanjutkan perjalanan, kano-kano mereka akan jatuh selama- 
lamanya ke langit yang terpantul di permukaan danau. Ia 
menggigil membayangkan hal itu. 

Di kejauhan yang samar, puluhan perahu dari kulit pohon 
birch putih melesat scperti para penunggang air di sepanjang 
kedua tepinya, didorong kekuatan para elf hingga mencapai 
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kecepatan yang luar biasa. Eragon menunduk dan menarik 
tepi kerudungnya untuk memastikan wajahnya tertutup. 

Hubungannya dengan Saphira semakin sulit saat mereka 
semakin jauh, hingga hanya pikiran sekilas yang menjalin 
mereka. Di malam hari ia tidak lagi bisa merasakan kehadiran 
Saphira, bahkan meskipun ia mengerahkan pikiran hingga 
batas kekuatannya. Tiba-tiba saja Du Weldenvarden terasa lebih 
sepi dan terpencil. 

Sementara kegelapan semakin pekat, sekelompok cahaya pu- 
tih—diletakkan di berbagai ketinggian di sela pepohonan— 
muncul satu mil di depan. Cahayanya berpendar seperti sinar 
keperakan bulan, menakutkan dan misterius di malam hari. 

“Silthrim ada di sana,” kata Lifaen. 

Diiringi suara ceburan samar, sebuah perahu gelap melewati 
mereka dari arah yang berlawanan, diikuti gumaman “Kvetha 
Fricai" dari elf yang mengemudikannya. 

Arya mengarahkan kanonya ke samping kano Eragon. "Kita 
berhenti di sini malam ini." 

Mereka berkemah agak jauh dari Danau Ardwen, di tempat 
yang tanahnya cukup kering untuk ditiduri. Serangan nyamuk 
yang ganas membuat Arya mengucapkan mantra pelindung 
agar mereka bisa makan malam agak nyaman. 

Sesudahnya, mereka berlima duduk mengelilingi api unggun, 
menatap kobaran keemasannya. Eragon menyandarkan kepala 
ke sebatang pohon dan mengawasi meteor melintasi langit. 
Matanya nyaris terpejam sewaktu terdengar suara wanita terba- 
wa angin di hutan dari arah Silthrim, lantunan samar yang 
membelai bagian dalam telinganya seperti bulu. Ia mengerutkan 
kening dan menegakkan tubuh, berusaha mendengar bisikan 
itu lebih baik. 

Seperti kepulan asap yang menebal saat api unggun yang 
baru dinyalakan berkobar hidup, suara itu pun bertambah 
kuat hingga hutan mendesah seiring melodi yang menggoda 
dan berputar-putar itu, melompat naik-turun dengan liar. Suara- 
suara lain terdengar mengiringi suara yang seolah tidak berasal 
dari dunia nyata itu, menghiasi nada aslinya dengan ratusan 
variasi. Udara sendiri bagai berpendar karena musik yang 
sangat dinamis tersebut. 
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Lantunan peri itu menimbulkan gelombang kegembiraan 
dan ketakutan yang merayapi tulang punggung Eragon, menga- 
burkan indranya, menariknya memasuki malam selembut be- 
ludru. Terbujuk nada-nada yang mengalun tersebut, ia melom- 
pat bangkit, siap melesat menerobos hutan hingga menemukan 
sumber suara, siap menari-nari di sela pepohonan dan lumut, 
apa pun agar bisa bergabung dengan pesta para elf. Tapi 
sebelum ia sempat bergerak, Arya menyambar lengannya dan 
menyentaknya hingga Eragon terputar menghadapinya. 

"Eragon! Kosongkan pikiranmu!” Eragon berjuang dengan 
Sia-sia untuk melepaskan diri dari cengkeraman Arya. “Eyddr 
eyreya onr!” Kosongkan telingamu! Segalanya lalu berubah su- 
nyi, seakan Eragon jadi tuli. Ia berhenti melawan dan meman- 
dang sekitarnya, penasaran tentang apa yang baru saja terjadi. 
Di seberang api unggun, Lifaen dan Nari bergulat tanpa suara 
dengan Orik. 

Eragon memandangi mulut Arya bergerak-gerak saat bicara, 
lalu suara kembali ke dunia diiringi bunyi letupan, walau ia 
tidak lagi bisa mendengar musiknya. "Apa...?” tanyanya, terte- 
gun. 

“Menyingkir dariku,” geram Orik. Lifaen dan Nari menarik 
tangan mereka dan mundur. 

“Maaf, Orik-vodhr,” kata Lifaen. 

Arya menatap ke Silthrim. “Aku salah menghitung hari-hari, 
aku tidak ingin berada di dekat kota selama Dagshelgr. Pera- 
yaan kami berbahaya bagi kaum fana. Kami bernyanyi dalam 
bahasa kuno, dan liriknya menjalin mantra keinginan dan 
kerinduan yang sulit dilawan, bahkan bagi kami.” 

Nari bergerak-gerak gelisah. “Kita seharusnya berada di 
hutan." 

"Benar," Arya menyetujui, "tapi kita akan melakukan kewa- 
jiban kita dan menunggu.” 

Dengan perasaan terguncang Eragon duduk lebih dekat de- 
ngan api unggun, berharap Saphira ada, ia yakin Saphira 
mampu melindungi benaknya dari pengaruh musik tadi. "Apa 
tujuan Dagshelgr?” tanyanya. 

Arya menemaninya di tanah, menyilangkan kakinya yang 
panjang. "Menjaga kesehatan dan kesuburan hutan. Setiap 
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musim semi kami bernyanyi bagi pepohonan, kami bernyanyi 
bagi tanaman, dan kami bernyanyi bagi hewan-hewan. Tanpa 
kami, Du Weldenvarden hanya akan tinggal separo dari luas 
sekarang.” Seakan untuk menekankan maksudnya, berbagai 
burung, rusa, bajing merah, musang bergaris kelabu, rubah, 
kelinci, serigala, katak, kodok, kura-kura, dan semua hewan 
lain yang ada di dekat mereka meninggalkan tempat persem- 
bunyian dan bergegas-gegas dengan ribut. “Mereka mencari 
pasangan,” Arya menjelaskan. "Di seluruh Du Weldenvarden, 
di setiap kota kami, elf-elf menyanyikan lagu ini. Semakin 
banyak yang bernyanyi, semakin kuat mantranya, dan Du 
Weldenvarden akan semakin luas tahun ini.” 

Eragon menarik tangannya sewaktu tiga landak menghambur 
melewati pahanya. Seluruh hutan riuh rendah. Aku memasuki 
negeri dongeng, pikirnya, sambil memeluk diri sendiri. 

Orik mendekat dari balik api unggun dan mengeraskan 
suara mengatasi keributan, "Demi janggut dan kapakku, aku 
tidak mau lagi dikendalikan sihir di Juar keinginanku. Kalau 
kejadian ini terulang, Arya, aku bersumpah demi sabuk batu 
Helzvog aku akan kembali ke Farthen Diir dan kalian akan 
menghadapi kemurkaan Diirgrimst Ingeitum.” 

"Aku tak berkeinginan kau mengalami Dagshelgr,” kata Arya. 
“Aku minta maaf atas kesalahanku. Tapi, sekalipun aku me- 
lindungimu dari mantra ini, kau tidak bisa melepaskan diri dari 
sihir di Du Weldenvarden: sihir ada di mana-mana di sini.” 

“Selama tidak mengacau pikiranku.” Orik menggeleng dan 
meraba tangkai kapaknya sambil mengamati binatang-binatang 
yang bergerak dalam keremangan di luar lingkaran cahaya api 
unggun. 


Tidak ada yang tidur malam itu. Eragon dan Orik terus terjaga 
karena keributan yang menakutkan dan hewan-hewan yang 
terus menerjang tenda-tenda mereka, para elf karena mereka 
masih mendengarkan lagu itu. Lifaen dan Nari mondar-mandir 
tanpa henti, sementara Arya menatap ke Silthrim dengan eks- 
presi lapar, kulitnya yang pucat tampak tercntang tegang dan 
tipis di tulang pipinya. 
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Empat jam sesudah keributan suara dan gerakan itu mulai, 
Saphira menukik turun dari langit, matanya berkilau-kilau 
aneh. Ia bergidik dan menjulurkan leher, terengah-engah de- 
ngan mulut ternganga. Hutannya, katanya, hidup. Dan aku hidup. 
Darahku membara, belum pernah aku mengalami yang seperti ini. 
Darahku membara seperti darahmu membara sewaktu memikirkan 
Arya. Aku... mengerti! 

Eragon memegang bahu Saphira, merasakan getaran yang 
mengguncang sosok naga itu, bagian samping tubuh Saphira 
bergetar saat ia bersenandung seiring musiknya. Saphira men- 
cengkeram tanah dengan cakar-cakarnya yang bagai gading, 
otot-ototnya berkedut karena usaha kerasnya untuk tetap tidak 
bergerak. Ujung ekornya tersentak seakan ia hendak menerkam. 

Arya berdiri dan menggabungkan diri dengan Eragon di sisi 
lain Saphira. Elf itu juga memegang bahu Saphira, dan mereka 
bertiga menghadapi kegelapan, bersatu menjadi rantai hidup. 


Saat subuh merekah, yang pertama kali disadari Eragon adalah 
di semua pohon sekarang tumbuh kuncup jarum hijau cerah 
di ujung cabang masing-masing. la membungkuk dan meme- 
riksa semak snowberry di kakinya dan mendapati setiap ta- 
naman, besar atau kecil, mengalami pertumbuhan semalam. 
Hutan dipenuhi warna-warna cemerlang: segala sesuatu tampak 
lebat, segar, dan bersih. Udara berbau seperti ketika hujan 
baru saja turun. 

Saphira mengguncang diri di samping Eragon dan berkata, 
Demamnya sudah berlalu, aku telah pulih. Hal-hal yang kurasakan... 
Rasanya seolah dunia dilahirkan lagi dan aku membantu mencipta- 
kannya dengan api di tangan dan kakiku. 

Bagaimana keadaanmu? Di dalam, maksudku. 

Aku membutuhkan waktu untuk memahami apa yang baru saja 
kualami. 

Karena musiknya telah berhenti, Arya mencabut mantranya 
dari Eragon dan Orik. Ia berkata, “Lifaen. Nari. Pergilah ke 
Silthrim dan ambi! kuda untuk kita berlima. Kita tidak bisa 
berjalan kaki dari sini ke Ellesmera. Selain itu, peringatkan 
Kapten Damitha bahwa Ceris membutuhkan pasukan tambahan." 
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Nari membungkuk. “Apa yang harus kami katakan kalau ia 
menanyakan kenapa kami meninggalkan pos kami?” 

“Beritahu bahwa apa yang pernah diharapkannya—dan dita- 
kutinya—telah terjadi: wyrm telah menggigit ekornya sendiri. 
la akan paham.” 

Kedua elf itu pergi ke Silthrim sesudah pasokan dibongkar 
dari perahu. Tiga jam kemudian, Eragon mendengar suara 
ranting patah dan menengadah, melihat mereka kembali mene- 
robos hutan dengan menunggang kuda-kuda jantan yang gagah, 
memimpin empat kuda yang identik. Hewan-hewan yang 
mengagumkan itu bergerak di sela pepohonan tanpa suara, 
kulit mercka berpendar ditimpa cahaya. Tidak seckor pun 
dilengkapi pelana atau kekang. 

“Blbthr, bl6thr,” gumam Lifaen, dan tunggangannya berhenti, 
menggaruk-garuk tanah dengan kukunya yang gelap. 

"Apakah semua kuda kalian seanggun ini?” tanya Eragon. 
Dengan hati-hati ia mendekati salah satunya, terpesona pada 
keindahannya. Hewan-hewan itu hanya beberapa tangan lebih 
tinggi daripada kuda poni, menyebabkan mereka bisa bergerak 
dengan mudah di sela batang-batang pohon yang tumbuh 
rapat. Mereka tidak tampak takut pada Saphira. 

“Tidak semuanya,” kata Nari sambil! tertawa, mengibaskan 
rambut keperakannya, “tapi sebagian besar. Kami sudah meme- 
lihara mereka selama berabad-abad.” 

"Bagaimana caraku menungganginya?” 

Arya berkata, "Kuda elf bereaksi sekctika terhadap perintah 
dalam bahasa kuno, beritahukan ke mana kau mau pergi dan 
ia akan membawamu ke sana. Tapi jangan memperlakukan 
mereka dengan pukulan atau kata-kata kasar, karena mereka 
bukan budak kami, tapi teman dan rekan kami. Mereka hanya 
membawamu selama mereka bersedia: bisa menunggangi salah 
satunya merupakan kehormatan besar. Aku berhasil menyela- 
matkan telur Saphira dari Durza karena kuda-kuda kami me- 
rasakan ada yang tidak beres dan menghentikan kami mema- 
suki perangkapnya.... Mereka tidak akan membiarkan dirimu 
jatuh kecuali kau dengan sengaja menjatuhkan diri, dan mereka 
ahli memilih jalan yang paling aman dan paling cepat di 
daerah berbahaya. Feldiinost para kurcaci seperti itu.” 
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“Benar sekali,” kata Orik. "Feldiinost bisa membawamu men- 
daki tebing dan menuruninya tanpa satu memar pun. Tapi 
bagaimana cara kita membawa makanan dan yang lainnya 
tanpa pelana? Aku tidak mau menunggang kuda sambil mem- 
bawa bungkusan yang penuh.” 

Lifaen melemparkan setumpuk tas kulit ke kaki Orik dan 
menunjuk kuda keenam. “Tidak perlu.” 

Mereka membutuhkan waktu setengah jam untuk menata 
pasokan mereka dalam tas-tas dan menumpuknya di punggung 
kuda. Sesudah itu, Nari memberitahu Eragon dan Orik kata- 
kata yang bisa mereka gunakan untuk mengarahkan kuda- 
kuda: “Ganga fram untuk maju, blothr untuk berhenti, hlaupa 
kalau kalian harus lari, dan ganga aptr untuk kembali. Kalian 
bisa memberi instruksi yang lebih tepat kalau kalian tahu 
lebih banyak bahasa kuno.” Ia membimbing Eragon ke salah 
satu kuda dan berkata, “Ini Folkvir. Ulurkan tanganmu.” 

Eragon mematuhinya, dan kuda jantan itu mendengus, cu- 
ping hidungnya mengembang. Folkvir mengendus telapak ta- 
ngan Eragon, lalu menyentuhnya dengan moncong dan meng- 
izinkan Eragon untuk mengelus lehernya yang kekar. “Bagus,” 
kata Nari, tampak puas. EH itu membimbing Orik untuk mela- 
kukan tindakan yang sama dengan kuda berikutnya. 

Saat Eragon naik ke punggung Folkvir, Saphira mendekat. 
Eragon menengadah menatapnya, menyadari kalau Saphira 
masih terganggu akibat pengalaman semalam. Satu hari lagi, 
katanya. 

Eragon... Saphira diam sejenak. Ada yang kupikirkan sewaktu 
berada di bawah pengaruh mantra elf, apa yang selama ini kuanggap 
tidak berarti, tapi sekarang menjulang seperti pegunungan yang 
menakutkan: Setiap makhluk, tidak peduli semurru atau semenakutkan 
apa pun, memiliki pasangan dari jenis mereka sendiri. Tapi aku tidak 
memilikinya. la menggigil dan memejamkan mata. Dalam hal 
ini, aku sendirian. 

Pernyataan Saphira mengingatkan Eragon bahwa naga itu 
belum lagi berusia delapan bulan. Pada banyak kesempatan, 
kemudaannya tidak terlihat—karena pengaruh insting dan ke- 
nangan yang diwarisinya—tapi, dalam urusan ini, ia sama 
tidak berpengalamannya dengan Eragon dalam usahanya yang 
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lemah untuk merasakan keromantisan di Carvahail dan 
Tronjheim. Eragon merasa kasihan, tapi ia menekan perasaannya 
sebelum perasaan itu sempat mengalir melalui hubungan men- 
tai mereka. Saphira akan membenci perasaan itu: perasaan 
tersebut tidak bisa memecahkan masalahnya atau membuat 
perasaannya lebih baik. Ia akhirnya malah berkata, Galbatorix 
masih memiliki dua telur naga. Begitu kita bertemu Hrothgar lagi, 
katakan kau ingin menyelamatkan keduanya. Kalau kita bisa— 

Saphira mendengus pahit. Bisa memakan waktu bertahun-tahun, 
dan bahkan kalau kita berhasil mendapatkan telur-telur itu, tidak ada 
jaminan telur-telur tersebut akan menetas, atau apakah mereka jantan, 
atau apakah kami merupakan pasangan yang cocok. Nasib sudah 
menentukan rasku bakal punah. la melecutkan ekornya dengan 
frustrasi, mematahkan pohon muda hingga menjadi dua. 
Saphira tampak hampir menangis. 

Apa yang bisa kukatakan? tanya Eragon, terusik perasaan 
tertekan yang dirasakan Saphira. Kau tidak boleh patah semangat. 
Kau masih memiliki kesempatan menemukan pasangan, tapi kau 
harus sabar. Bahkan kalau telur milik Galbatorix tidak berhasil, pasti 
ada naga di tempat lain di dunia ini, sama seperti manusia, elf, dan 
Urgal. Begitu kita bebas dari kewajiban, akan kubantu kau mencari 
mereka. Bagaimana? 

Baiklah, isak Saphira. Ia menjulurkan kepala ke belakang dan 
mengembuskan asap putih yang memudar di sela cabang- 
cabang di atas kepala. Seharusnya aku bisa lebih menguasai diri 
dan tidak membiarkan emosi mengalahkanku. 

Omong kosong. Kau harus terbuat dari batu supaya tidak merasa 
seperti ini. Ini sangat normal... Tapi berjanjilah kau tidak akan 
memikirkan masalah ini ketika sendirian. 

Saphira menatapnya dengan sebelah mata birunya yang besar. 
Baik. Eragon merasa hangat di dalam saat merasakan perasaan 
berterima kasih Saphira atas penghiburan dan dukungan 
Eragon. Sambil mencondongkan tubuh dari Folkvir, Eragon 
memegang pipi Saphira yang kasar beberapa lama. Pergilah, 
makhluk kecil, gumam Saphira. Sampai ketemu nanti. 

Eragon tidak suka meninggalkan Saphira dalam keadaan 
seperti itu. Dengan enggan ia memasuki hutan bersama Orik 
dan para elf, menuju ke jantung Du Weldenvarden di barat. 
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Sesudah satu jam memikirkan beban Saphira, ia membicara- 
kannya dengan Arya. 

Garis-garis samar muncul di kening Arya saat ia mengerutkan 
kening. “Itu salah satu kejahatan terbesar Galbatorix. Aku 
tidak tahu apakah ada pemecahannya, tapi kita bisa berharap. 
Kita harus berharap.” 
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KOTA PINUS 


ragon begitu lama berada di Du Weldenvarden hingga 

ia mulai merindukan tempat terbuka, padang, atau 

bahkan pegunungan, bukan batang-batang pohon dan 
sesemakan luas tak bertepi. Penerbangannya dengan Saphira 
tidak memberinya kelegaan karena hanya menampakkan per- 
bukitan hijau yang terbentang tanpa putus seperti Tautan hingga 
kejauhan. 

Sering cabang-cabang di atas kepala begitu tebal hingga 
mustahil mengetahui dari arah mana matahari terbit dan terbe- 
nam. Itu, bersama pemandangan yang selalu sama, menyebab- 
kan Eragon merasa tersesat, tidak peduli berapa kali Arya atau 
Lifaen bersusah payah menunjukkan arah mata angin padanya. 
Kalau bukan karena para elf, Eragon tahu ia bisa berkeliaran 
di Du Weldenvarden sepanjang sisa hidupnya tanpa pernah 
menemukan jalan keluar. 

Sewaktu hujan turun, awan dan kanopi hutan menyebabkan 
mereka berada dalam kegelapan pekat, seakan terkubur jauh 
di bawah tanah. Air yang turun mengumpul di dedaunan 
jarum pinus yang hitam di atas, lalu menetes dan turun 
sekitar seratus kaki atau lebih ke kepala mereka, seperti ribuan 
air terjun kecil. Pada saat seperti itu, Arya memanggil bola 
cahaya sihir yang melayang di atas tangan kanannya dan 
menjadi satu-satunya sumber cahaya di hutan yang segelap 
gua tersebut. Mereka akan berhenti dan berkumpul di bawah 
sebatang pohon hingga badai mereda, tapi air yang tersimpan 
di puluhan cabang di atas, kalau diguncang sedikit saja, akan 
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menghujani mereka dengan tetesan air hingga berjam-jam ke- 
mudian. 

Sementara mereka terus berjalan semakin jauh memasuki 
jantung Du Weldenvarden, pepohonan semakin tebal dan ting- 
gi, juga semakin terpisah dari satu sama lain untuk memberi 
ruang bagi bentangan cabang-cabang mereka yang melebar. 
Batang-batang pohon yang cokelat menjulang ke langit-langit 
berusuk di atas, yang dikaburkan dan di sana-sini disaput 
bayangan—tingginya lebih dari dua ratus kaki, lebih tinggi 
daripada pohon mana pun di Spine atau Beor. Eragon meng- 
ukur keliling satu pohon, yang mencapai tujuh puluh kaki. 

Ja menceritakan hal ini pada Arya, dan elf itu mengangguk, 
sambil berkata, “Itu artinya kita sudah dekat dengan Ellesmera.” 
Ja mengulurkan tangan dan meletakkannya di akar yang me- 
lengkung di sampingnya, seakan menyentuh, dengan sangat 
hati-hati, bahu teman atau kekasih. “Pepohonan ini merupakan 
salah satu makhluk hidup tertua di Alaga&sia. Elf menyayangi 
mereka sejak pertama kali kami melihat Du Weldenvarden, 
dan kami berusaha sekuat tenaga membantu mereka tetap 
subur.” Seberkas cahaya samar menerobos cabang-cabang hijau 
di atas kepala dan bagai menyirami lengan dan wajah Arya 
dengan emas cair, tampak sangat mengilap dengan latar be- 
lakang suram. “Kita telah menempuh perjalanan jauh ber- 
sama-sama, Eragon, tapi sekarang kau akan memasuki dunia- 
ku. Melangkahlah dengan hati-hati, karena tanah dan udara 
penuh dengan kenangan dan tidak ada yang seperti keli- 
hatannya... Jangan terbang dengan Saphira hari ini, karena kita 
sudah memicu mantra-mantra tertentu yang melindungi 
Ellesmera. Tidak bijaksana untuk menyimpang dari jalan seta- 
pak.” 

Eragon membungkuk dan kembali ke dekat Saphira, yang 
berbaring melingkar di hamparan lumut, menghibur diri de- 
ngan mengepulkan asap dari cuping hidungnya dan menga- 
wasinya bergulung-gulung menghilang. Tanpa basa-basi, ia ber- 
kata, Banyak ruang bagiku di tanah sekarang. Aku tidak akan 
mengalami kesulitan. 

Bagus. Eragon menunggang Folkvir dan mengikuti Orik serta 
para elf semakin jauh ke dalam hutan yang kosong dan sunyi 
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itu. Saphira melangkah di sampingnya. Naga itu dan kuda- 
kuda putih tampak kemilau dalam keremangan. 

Eragon bcrhenti sejenak, dicengkeram keindahan di sekeli- 
lingnya. Segala sesuatu memancarkan kesan tua yang dingin, 
seakan selama ribuan tahun tidak ada yang berubah di bawah 
atap daun jarum itu dan tidak akan ada yang pernah berubah, 
waktu seperti tertidur dan tak pernah terjaga. 

Di sore hari, keremangan terangkat, menampakkan elf yang 
berdiri di depan mereka, diselubungi cahaya cemerlang yang 
menerobos miring dari langit-langit. Ia mengenakan mantel 
dari bahan halus, dengan lingkaran perak di atas alisnya. 
Wajahnya tua, anggun, dan khidmat. 

“Eragon,” gumam Arya. “Tunjukkan telapak tangan dan 
cincinmu padanya.” 

Setelah menanggalkan sarung tangan kanannya, Eragon 
mengangkatnya hingga mula-mula kelihatan cincin Brom, lalu 
gedwey ignasia. Elf itu tersenyum, memejamkan mata, dan 
membentangkan lengan membentuk isyarat menyambut. Ia ber- 
tahan dalam posisi seperti itu. 

"Kita boleh lewat,” kata Arya. Mendengar perintah lembut, 
tunggangannya berjalan maju, Mereka berkuda mengitari elf 
itu—seperti air yang terbelah di dasar bongkahan batu yang 
sudah dimakan cuaca—dan sctelah mereka semua lewat, elf 
tersebut menegakkan tubuh, menepukkan tangan, dan meng- 
hilang sementara cahaya yang meneranginya juga tidak ada 
lagi. 

Siapa elf itu? tanya Saphira. 

Arya berkata, "Ia Gilderien si Bijak, Pangeran Rumah 
Miolandra, penyandang Api Putih Vandil, dan penjaga 
Ellesmera sejak zaman Du Fyrn Skulblaka, perang kami dengan 
naga, Tidak seorang pun boleh memasuki kota tanpa seizinnya.” 

Seperempat mil dari sana, hutan menipis dan celah-celah 
bermunculan di kanopi, memungkinkan berkas-berkas cahaya 
menyinari jalan. Lalu mercka lewat di bawah dua pohon 
penih tonjolan yang saling menyandar dan berhenti di tepi 
padang kosong. 

Tanah itu di sana-sini ditumbuhi rumpun bunga yang lebat. 
Dari mawar merah muda hingga bluebell dan lili, harta karun 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


sementara musim semi bertumpuk-tumpuk seperti gundukan 
batu rubi, safir, dan opal. Aromanya yang memabukkan mena- 
rik kawanan kumbang. Di sebelah kanan, sungai kecil meng- 
gelegak di balik deretan sesemakan, sementara sepasang bajing 
berkejaran mengitari sebongkah batu. 

Mulanya, di mata Eragon, tempat itu seperti tempat rusa 
tidur di malam hari. Tapi saat terus menatap, ia mulai melihat 
jalan setapak yang tersembunyi di sela sesemakan dan pepo- 
honan, cahaya hangat lembut di tempat biasanya ada bayang- 
bayang kemerahan: pola aneh berbentuk ranting, cabang, dan 
bunga, begitu halus hingga nyaris lolos dari pengamatannya — 
petunjuk-petunjuk bahwa apa yang dilihatnya tidaklah alamiah 
sepenuhnya. Ia mengerjapkan mata, dan pandangannya tiba- 
tiba beralih, seakan ada lensa yang diletakkan di depan mata- 
nya, mengubah segalanya menjadi bentuk-bentuk yang bisa 
dikenali. Di sana ada jalan setapak, aye. Dan di sana bunga- 
bunga, aye. Tapi yang tadi dianggapnya sekumpulan pohon 
yang saling membelit ternyata bangunan-bangunan indah yang 
tumbuh langsung dari pohon-pohon pinus. 

Ada pohon yang membesar di dasarnya, menjadi rumah 
dua tingkat, sebelum membenamkan akar-akarnya ke tanah 
liat. Kedua tingkatnya bersegi delapan, sekalipun luas tingkat 
atasnya hanya setengah tingkat pertama, yang menyebabkan 
rumah itu tampak berteras. Atap dan dindingnya terbuat dari 
anyaman lembaran kayu yang menutupi enam kayu tebal. 
Lumut dan pakis kuning menjuntai pada langkannya hingga 
melewati jendela-jendela beperhiasan yang ada di setiap sisi, 
Pintu depannya merupakan ceruk hitam misterius yang masuk 
di bawah ambang pintu melengkung penuh simbol. 

Rumah lain bertengger di sela tiga pohon pinus yang me- 
nyatu melalui serangkaian cabang melengkung. Diperkuat 
cabang-cabang itu, rumahnya menjulang lima tingkat, ringan 
dan beraliran udara Jancar. Di sampingnya ada jalan yang 
terdiri atas dedalu juga dogwood dan di sana tergantung 
lentera-lentera tanpa api yang disamarkan sebagai tonjolan 
tanaman. 

Setiap bangunan yang unik menonjolkan dan melengkapi 
sekitarnya, menyatu tanpa cacat dengan bagian hutan lain 


263 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


264 


hingga mustahil menentukan di mana bagian buatan berakhir 
dan alam melanjutkan. Keduanya seimbang sempurna. Para elf 
tidak menguasai lingkungan mereka, mereka memilih menerima 
dunia apa adanya dan mengadaptasikan diri ke dalamnya. 

Para penghuni Ellesmera akhirnya menampakkan diri dalam 
gerakan-gerakan sekilas di tepi bidang pandang Eragon, tidak 
lebih daripada gerakan tak pcrlu akibat tiupan angin. Lalu ia 
sekilas melihat tangan, wajah pucat, kaki bersandal, dan lengan 
terangkat. Satu demi satu, para elf yang waspada menampakkan 
diri, mata mercka yang agak sipit terpaku pada Saphira, Arya, 
dan Eragon. 

Para wanita tidak mengikat rambut mereka. Rambut itu 
tergerai di punggung, berwarna keperakan dan gelap, dihiasi 
bunga-bunga yang baru mekar, seperti air terjun kebun. Mereka 
semua memiliki kecantikan halus dan gaib yang tidak menun- 
jukkan kekuatan mereka yang luar biasa: bagi Eragon, mereka 
tak bercacat. Para pria sama menawannya, dengan tulang pipi 
tinggi, hidung mancung, dan kelopak mata tebai. Baik pria 
maupun wanitanya mengenakan tunik hijau dan cokelat, de- 
ngan tepi berwarna oranye, merah tua, dan emas. 

Benar-benar makhluk negeri peri, pikir Eragon. Ia menyentuh 
bibirnya sebagai sapaan. 

Bersama-sama, para elf membungkuk sepinggang. Lalu me- 
reka tersenyum dan tertawa dengan kebahagiaan yang tidak 
ditahan-tahan. Dari tengah mereka, seorang wanita bernyanyi: 


Gala O Wyrda brunhvitr, 

Abr Berundal vandr-fodhr, 
Burthro laufsblidar ekar undir, 
Eom kona dauthleikr .. 


Eragon menutup telinganya dengan tangan, takut melodi itu 
merupakan mantra seperti yang didengarnya di Silthrim, tapi 
Arya menggeleng dan menurunkan tangan Eragon. “Ini bukan 
sihir.” Lalu ia berbicara pada kudanya, mengatakan, “Ginga.” 
Kuda jantan itu mendengus dan berderap pergi. 

"Lepaskan juga tungganganmu. Kita tidak membutuhkan 
mereka lagi dan mereka layak beristirahat di istal kami.” 
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Lagunya mengalun lebih kuat saat Arya menyusuri jalan 
setapak dari batu-batu bulat yang dihiasi batu tourmaline hijau, 
berselang-seling dengan bunga hollyhock, rumah-rumah, dan 
pepohonan sebelum akhirnya menyeberangi sungai. Para elf 
menari-nari di sekeliling rombongan mereka sementara mereka 
berjalan, berlarian ke sana kemari sesuka hati mereka, dan 
sesekali melompat ke cabang untuk berlari di atas kepala 
mereka. Mereka memuji Saphira, menjulukinya "Cakar Pan- 
jang”, “Putri Udara dan Api”, dan "Sang Perkasa”. 

Eragon tersenyum, gembira dan terpesona. Aku bisa tinggal 
di sini, pikirnya dengan perasaan damai. Tersembunyi dalam 
Du Weldenvarden, sekalipun berada di tempat terbuka, aman 
dari bagian dunia lain... Ya, ia benar-benar sangat menyukai 
Ellesmera, lebih daripada kota-kota kurcaci mana pun. Ia me- 
nunjuk rumah di dalam sebatang pohon pinus dan bertanya 
pada Arya, “Bagaimana cara membuatnya?” 

"Kami bernyanyi pada hutan dalam bahasa kuno dan mem- 
berikan kekuatan kami padanya untuk tumbuh sesuai bentuk 
yang kami inginkan. Semua bangunan dan peralatan kami 
dibuat dengan cara itu.” 

Jalan setapak berakhir di jalinan akar yang membentuk 
anak-anak tangga, seperti kolam-kolam tanah terbuka. Mereka 
menapakinya ke pintu yang terpasang pada batang pohon 
muda. Jantung Eragon berdebar lebih cepat saat pintunya 
terayun membuka, seakan dengan sendirinya, dan menampak- 
kan aula penuh pohon. Ratusan cabang menyatu membentuk 
langit-langit yang bagai sarang lebah. Di bawah, dua belas 
kursi ditata di sepanjang setiap dinding. 

Di sana duduk dua puluh empat bangsawan pria dan wanita 
elf. 

Mereka bijaksana dan tampan, dengan wajah-wajah halus 
yang tidak termakan usia dan mata tajam yang membara 
penuh semangat. Mereka mencondongkan tubuh ke depan, 
mencengkeram lengan kursi masing-masing, dan menatap rom- 
bongan Eragon dengan keheranan dan harapan yang tampak 
jelas. Tidak seperti para elf lain, mereka memakai pedang di 
pinggang—dengan gagang yang dihiasi batu-batu permata— 
dan mahkota di kepala. 
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Dan di kepala kumpulan itu terdapat paviliun putih yang 
menaungi singgasana dari jalinan akar. Ratu Islanzadi duduk 
di sana. Ia secantik matahari terbenam di musim gugur, bangga 
dan berkuasa, dengan dua alis gelap yang miring seperti 
sayap terangkat, bibir secerah dan semerah holly berry, dan 
rambut sepekat malam yang disanggul di bawah mahkota 
berlian. Tuniknya merah darah. Di pinggangnya melingkar 
sabuk lebar dari jalinan emas. Dan di lehernya terikat jubah 
beludru yang menjuntai ke tanah. Sekalipun sikapnya yang 
mengesankan, Ratu tampak rapuh, seakan menyembunyikan 
penderitaan hebat. 

Di tangan kirinya terdapat tongkat melengkung dengan ba- 
tang melintang yang berukir di ujungnya. Gagak berbulu putih 
cemerlang bertengger di sana, bergerak-gerak tidak sabar dari 
satu kaki ke kaki yang lain. Gagak itu memiringkan kepala 
dan mengamati Eragon dengan kecerdasan yang menakutkan, 
lalu berkaok panjang dan pelan, kemudian menjerit, “Wyrda!” 
Eragon bergidik akibat kekuatan sepatah kata itu. 

Pintu menutup di belakang mereka berenam sesudah mereka 
masuk ke aula dan mendekati Ratu. Arya berlutut di lantai 
berlapis lumut dan membungkuk lebih dulu, diikuti Eragon, 
Orik, Lifaen, dan Nari. Bahkan Saphira, yang tidak pernah 
membungkuk pada siapa pun, bahkan pada Ajihad atau 
Hrothgar, menundukkan kepaja. 

Islanzadi bangkit dan turun dari singgasana, jubahnya me- 
manjang di belakangnya. Ia berhenti di depan Arya, meletakkan 
tangan yang gemetaran di bahu elf itu, dan berkata dengan 
suara bergetar yang dalam, “Berdirilah.” Arya mematuhinya, 
dan Ratu mengamati wajahnya dengan tatapan yang makin 
lama makin tajam, hingga ia tampak seperti berusaha menaf- 
sirkan teks yang tidak jelas. 

Akhirnya Islanzadi berseru dan memeluk Arya, mengatakan, 
"O putriku, aku bersalah padamu!” 
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RATU ISLANZADI 


ragon berlutut di depan ratu para eif dan para 

penasihatnya itu dalam ruangan fantastis yang terbuat 

dari batang-batang pohon hidup di tanah nyaris mistis, 
dan satu-satunya yang memenuhi pikirannya hanyalah perasaan 
kaget. Arya putri bangsawan! Cocok juga sih—Arya memang 
sejak dulu memiliki aura berkuasa—tapi Eragon dengan pahit 
menyesali fakta itu, karena fakta tersebut menghadirkan satu 
penghalang lagi di antara mereka di saat ia ingin menyingkir- 
kan semuanya. Pengetahuan itu menyebabkan mulutnya terasa 
kering dan pahit. Ia teringat ramalan Angela bahwa dirinya 
akan jatuh cinta pada bangsawan... dan peringatan Angela 
bahwa wanita itu tidak bisa melihat apakah hubungan tersebut 
akan berakhir baik atau buruk. 

Eragon bisa merasakan keterkejutan Saphira sendiri, lalu 
keheranannya. Saphira berkata, Tampaknya selama ini kita be- 
pergian bersama bangsawan tanpa mengetahuinya. 

Kenapa ta tidak memberitahu kita? 

Mungkin akan lebih membahayakan dirinya. 

“Islanzadi Drottning,” kata Arya dengan sikap resmi. 

Ratu mundur seperti tersengat lalu mengulangi dalam bahasa 
kuno, “Oh, putriku, aku bersalah padamu.” Ia menutupi wa- 
jahnya. “Sejak kau menghilang, aku nyaris tidak tidur atau 
makan. Aku mengkhawatirkan nasibmu, dan takut tidak akan 
pernah bertemu lagi denganmu. Mengusirmu dari hadapanku 
merupakan kesalahan terbesar yang pernah kulakukan... Kau 
bisa memaafkanku?” 
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Para elf yang berkumpul bergerak-gerak takjub. 

Jawaban Arya lama baru terdengar, tapi akhirnya ia berkata, 
“Selama tujuh puluh tahun, aku hidup dan menyayangi, bertem- 
pur dan membunuh tanpa pernah berbicara denganmu, ibuku. 
Hidup kita panjang, tapi sekalipun begitu, masa itu bukanlah 
waktu yang singkat.” 

Islanzadi menegakkan diri, mengangkat dagunya. Ia gemetar. 
"Aku tidak bisa membatalkan masa lalu, Arya, betapa pun 
besar keinginanku untuk berbuat begitu.” 

"Dan aku tidak bisa melupakan apa yang telah kualami.” 

"Kau tidak harus melupakannya.” Islanzadi menggenggam 
tangan putrinya. "Arya, aku menyayangimu. Kau satu-satunya 
keluargaku. Pergilah kalau memang harus, tapi kecuali kau 
ingin memutuskan hubungan denganku, aku ingin bersatu lagi 
denganmu.” 

Selama sesaat yang menakutkan, Arya seperti tidak bersedia 
menjawab, atau lebih buruk lagi, menolak tawaran itu. Eragon 
melihatnya ragu dan memandang cepat sekitarnya. Lalu Arya 
menunduk dan berkata, “Tidak, Ibu. Aku tidak bisa pergi.” 
Islanzadi tersenyum bimbang dan memeluk putrinya lagi. Kali 
ini Arya membalas pelukannya, dan senyum merekah di antara 
para elf yang berkumpul. 

Gagak putih berlompatan di tempat bertenggernya, sambil 
berseru, "Dan di pintu ada duka yang lebih besar, yang 
sekarang diketahui keluarga, Mari kita hanya memujanya!" 

“Hus, Blagden,” kata Islanzadi pada si gagak. “Tutup mulut- 
mu." Setelah melepaskan diri, Ratu berpaling pada Eragon 
dan Saphira. “Maafkan aku karena tidak sopan dan mengabai- 
kan kalian, tamu-tamu terpenting kami.” 

Eragon menyentuh bibirnya lalu memutar tangan kanan di 
atas perut, seperti yang diajarkan Arya padanya. “Islanzadi 
Drottning. Atra esterni ono thelduin.” Ia tidak ragu dirinyalah 
yang harus berbicara lebih dulu. 

Mata hitam Islanzadi membelalak. "Atra du evarinya ono 
varda.” 

“Un atra mor'ranr lifa unin hjarta onr,” jawab Eragon, meleng- 
kapi ritual itu. la bisa melihat para elf terkejut dengan penge- 
tahuannya soal budaya mereka. Dalam benaknya, ia 
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mendengarkan ketika Saphira mengulangi sapaannya pada 
Ratu. 

Sesudah selesai, Islanzadi bertanya, “Naga, siapa namamu?” 

Saphira. 

Ekspresi mengenali muncul sekilas di wajah Ratu, tapi ia 
tidak berkomentar. “Selamat datang di Ellesmera, Saphira. Dan 
namamu, Penunggang?” 

“Eragon Shadeslayer, Yang Mulia.” Kali ini terdengar keri- 
butan di antara para elf yang duduk di belakang mereka: 
bahkan Islanzadi tampak terkejut. 

“Kau menyandang nama yang kuat,” katanya Jembut, “nama 
yang jarang kami berikan pada anak-anak kami... Selamat 
datang di Ellesmera, Eragon Shadesiayer. Kami sudah lama 
menunggumu.” Ia berjalan ke Orik, menyapanya, lalu kembali 
ke singgasana dan menarik jubah beludrunya menutupi lengan. 
“Kuanggap dengan kehadiranmu di sini, Eragon, begitu cepat 
sesudah telur Saphira berhasil diperoleh, dan melihat cincin di 
tanganmu serta pedang di pinggangmu, bahwa Brom telah 
tewas dan latihanmu dengan dirinya belum selesai. Aku ingin 
mendengar ceritamu selengkapnya, termasuk bagaimana Brom 
tewas dan bagaimana kau bisa bertemu putriku, atau bagaimana 
ia bertemu denganmu, sebagaimana yang mungkin terjadi. Se- 
sudah itu aku akan mendengar mengenai misimu kemari, 
kurcaci, dan petualanganmu, Arya, scjak penyergapan yang 
kaualami di Du Weldenvarden.” 

Eragon pernah menceritakan pengalamannya sebelum ini, 
jadi ia tidak sulit mengulanginya bagi Ratu. Pada beberapa 
kejadian ketika ingatannya samar, Saphira mampu memberikan 
penjabaran yang akurat soal kejadian-kejadian itu. Di beberapa 
bagian, Eragon membiarkan Saphira yang bercerita. Sesudah 
mereka selesai, Eragon mengambil gulungan dokumen Nasuada 
dari buntalannya dan memberikannya pada Isianzadi. 

Ratu mengambil gulungan perkamen itu, memecah segel 
lilin merahnya dan, setelah selesai membacanya, mendesah 
dan memejamkan mata sejenak. “Sekarang aku melihat sejauh 
mana kebodohanku. Kedukaanku akan berakhir jauh lebih 
cepat seandainya aku tidak menarik para pejuang kami dan 
mengabaikan kurir-kurir Ajihad sesudah mengetahui Arya di- 
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sergap. Seharusnya aku tidak pernah menyalahkan kaum 
Varden untuk kematian putriku. Bagi orang setua diriku, aku 
masih terlalu bodoh...." 

Kesunyian panjang mengikuti, karena tidak ada yang berani 
menyetujui atau membantah. Dengan mengerahkan keberanian, 
Eragon berkata, "Karena Arya kembali dalam keadaan hidup, 
apakah Anda setuju untuk membantu kaum Varden, seperti 
sebelumnya? Nasuada tidak bisa berhasil kalau Anda tidak 
membantunya, dan aku sudah bersumpah setia pada tujuan- 
nya." 

"Perselisihanku dengan kaum Varden hanyalah debu yang 
tertiup angin,” kata Islanzadi. “Jangan takut, kami akan mem- 
bantu mereka seperti dulu, dan lebih lagi, karena kemenang- 
anmu dan kemenangan mereka atas para Urgal.” Ia mencon- 
dongkan tubuh ke depan dan bertumpu pada satu lengan. 
"Kau mau memberikan cincin Brom, Eragon?” Tanpa ragu, 
Eragon mencabutnya dari jarinya dan memberikannya kepada 
Ratu, yang mengambilnya dari telapak tangannya dengan jema- 
rinya yang ramping. “Kau seharusnya tidak mengenakan cincin 
ini, Eragon, karena cincin ini bukan diberikan kepadamu. Tapi 
karena bantuan yang kauberikan pada kaum Varden dan ke- 
luargaku, aku sekarang memberimu gelar Teman Elf dan 
mengaruniakan cincin ini, Aren, padamu, agar semua elf, ke 
mana pun kau pergi, tahu kau bisa dipercaya dan harus 
dibantu.” 

Eragon berterima kasih padanya dan mengembalikan cincin 
ke jarinya, sambil sangat menyadari tatapan Ratu, yang tetap 
terarah padanya dengan ekspresi yang mengganggu, mengamati 
dan menganalisis. Eragon merasa seakan Ratu mengetahui 
segala sesuatu yang mungkin dikatakan atau dilakukannya. 
Ratu berkata, "Sudah bertahun-tahun kami tidak mendengar 
perbuatan seperti yang kaulakukan di Du Weldenvarden. Kami 
terbiasa dengan cara hidup yang lebih lamban di sini daripada 
di bagian Alaga@sia lainnya, dan aku sangat galau karena 
begitu banyak yang terjadi begitu cepat tanpa ada berita yang 
sampai ke telingaku.” 

"Bagaimana dengan latihanku?” Eragon mencuri-curi me- 
Hrik para elf yang duduk, penasaran apakah ada di antara 
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mereka yang bernama Togira Ikonoka, makhluk yang menjang- 
kau benaknya dan membebaskan dirinya dari pengaruh buruk 
Durza sesudah pertempuran di Farthen Diir—juga yang mendo- 
rong Eragon pergi ke Ellesmera. 

“Akan dimulai pada saatnya nanti. Tapi aku takut melatihmu 
akan menjadi kesia-siaan selama penyakitmu masih ada. Bila 
sihir Shade tidak teratasi, kau tidak lebih daripada boneka. 
Kau mungkin masih berguna, tapi hanya berupa bayangan 
dari harapan yang kami pertahankan selama lebih dari seabad.” 
Islanzadi berbicara tanpa nada memarahi, tapi kata-katanya 
menghantam Eragon bagai pukulan martil. Ia tahu Ratu benar. 
“Situasimu bukanlah salahmu, dan aku sangat sedih menguta- 
rakan ini, tapi kau harus mengerti beratnya kekuranganmu... 
Maafkan aku.” 

Lalu Islanzadi berbicara pada Orik, “Sudah lama sekali sejak 
salah seorang dari rasmu memasuki aula kami, kurcaci. Eragon- 
finiarel telah menjelaskan kehadiranmu, tapi apakah ada yang 
ingin kautambahkan?” 

“Hanya salam dari rajaku, Hrothgar, dan permohonan, walau 
sekarang tidak diperlukan lagi, agar Anda kembali berhubungan 
dengan kaum Varden. Lebih dari itu, aku kemari untuk me- 
mastikan dihormatinya persekutuan yang dibangun Brom antara 
Anda dan manusia.” 

"Kami menepati janji baik yang kami ucapkan dalam bahasa 
ini atau dalam bahasa kuno. Kuterima salam Hrothgar dan 
membalasnya.” Akhirnya—Eragon yakin Ratu ingin melakukan 
ini sejak kedatangan mereka—Islanzadi memandang Arya dan 
bertanya, "Nah, putriku, apa yang telah kaualami?” 

Arya mulai berbicara dengan nada monoton yang lambat, 
mula-mula menceritakan penangkapan dirinya lalu penawanan 
dan siksaan yang dialaminya di Gilead. Saphira dan Eragon 
sengaja menghindari rincian pelecehan yang dialami Arya, tapi 
Arya sendiri tampaknya tidak menemui kesulitan menceritakan 
apa yang dialaminya. Penjabarannya yang tanpa emosi memi- 
cu kemurkaan yang sama dalam diri Eragon seperti sewaktu 
ia melihat luka-luka Arya untuk pertama kalinya. Para elf 
tetap membisu selama Arya bercerita, sekalipun mereka 
mencengkeram pedang dan wajah mereka mengeras karena 
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kemarahan yang dingin. Setetes air mata bergulir menuruni 
pipi Islanzadi. 

Sesudahnya, seorang bangsawan elf yang kurus tapi gesit, 
berjalan di lumut di sela kursi-kursi. “Aku tahu aku berbicara 
atas nama yang lain, Arya Drottningu, kalau kukatakan bahwa 
hatiku membara karena kesedihan atas cobaan yang kaualami. 
Itu kejahatan yang tidak bisa dimaafkan, diampuni, atau di- 
perbaiki, dan Gafbatorix harus dihukum karenanya. Selain itu, 
kami berutang budi padamu karena menyembunyikan lokasi 
kota-kota kita dari Shade. Hanya sedikit di antara kita yang 
mampu bertahan menghadapinya selama itu.” 

“Terima kasih, Dathedr-vor.” 

Sekarang Islanzadi berbicara, suaranya seperti lonceng di 
sela pepohonan. “Cukup. Tamu-tamu kita telah menunggu 
hingga kelelahan, dan kita sudah terlalu lama membicarakan 
hal-hal yang jahat. Aku tidak akan membiarkan kesempatan 
ini dinodai Jukaluka masa lalu.” Senyum yang indah mence- 
rahkan ekspresinya. “Putriku pulang, naga dan Penunggang- 
nya datang, dan aku akan memastikan kita merayakannya 
dengan benar!” Ia berdiri, menjulang dan megah dengan tunik 
merah darahnya, lalu menepukkan tangan. Mendengar suara 
itu, kursi-kursi dan paviliun dihujani ratusan bunga lili dan 
mawar yang muncul dua puluh kaki di atas kepala mereka 
dan melayang turun seperti bunga salju yang berwarna-warni, 
memenuhi udara dengan keharuman. 

la tidak menggunakan bahasa kuno, kata Eragon. 

Ia menyadari bahwa, sementara semua orang disibukkan 
bunga-bunga, Islanzadi menyentuh bahu Arya dengan lembut 
dan bergumam, nyaris terlalu pelan untuk bisa didengar, "Kau 
tidak akan pernah menderita kalau menuruti nasihatku. Aku 
benar ketika menentang keputusanmu menerima yawe." 

“Itu terserah padaku.” 

Ratu diam sejenak, lalu mengangguk dan mengulurkan ie- 
ngan. “Blagden.” Diiringi kepakan sayap, gagak itu terbang 
dari tempat bertenggernya dan mendarat di bahu kiri Ratu. 
Para hadirin membungkuk saat Islanzadi berjalan ke ujung 
aula dan membuka pintu, menghadapi ratusan elf yang ada di 
Juar, di mana ia berbicara sejenak dalam bahasa kuno yang 
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tidak dipahami Eragon. Para elf bersorak dan bergegas ke 
sana-kemari. 

"Apa yang dikatakan Ratu?” bisik Eragon pada Nari. 

Nari tersenyum. “Menyuruh kami membuka tong minuman 
terbaik dan menyalakan api untuk memasak, karena malam ini 
merupakan malam pesta dan nyanyian. Ayo!” Ia meraih tangan 
Eragon dan menariknya mengejar Ratu sementara Ratu berjalan 
di sela pohon-pohon pinus dan melewati sederetan pakis- 
pakisan yang sejuk. Selama mereka berada di dalam ruangan, 
matahari turun rendah di langit, menyirami hutan dengan 
cahaya kemerahan yang melekat pada pepohonan dan tanaman 
seperti lapisan minyak yang mengilap. 

Kau tentunya menyadari, bukan, kata Saphira, bahwa raja yang 
disebut Lifaen, Evandar, pastilah ayah Arya? 

Eragon nyaris terjatuh. Kau benar... Dan itu berarti ia dibunuh 
Galbatorix atau para Terkutuk. 

Lingkaran dalam lingkaran. 

Mereka berhenti di puncak bukit kecil, tempat seregu eif 
menyiapkan meja panjang dan kursi-kursi. Di sekeliling mereka, 
hutan penuh kesibukan. Saat malam menjelang, cahaya api 
yang riang bermunculan di seluruh Ellesmera, termasuk api 
unggun di dekat meja. 

Ada yang memberi Eragon gelas yang terbuat dari kayu 
aneh yang sama seperti yang dilihatnya di Ceris. Ia menghirup 
cairan jernih dalam gelas itu dan tersentak saat cairan tersebut 
membakar tenggorokannya. Rasanya seperti cider berempah 
dicampur mead. Cairan itu menyebabkan ujung jemari dan 
telinganya tergelitik serta membuat pikirannya jernih luar biasa. 
"Apa ini?” tanyanya pada Nari. 

Nari tertawa. “Faeiniru? Kami menyulingnya dari elderberry 
yang ditumbuk dan pusaran cahaya bulan. Kalau diperlukan, 
orang yang kuat bisa melakukan perjalanan selama tiga hari 
tanpa menyantap apa-apa lagi.” 
lalu membuka mulut dan membiarkan Eragon menuangkan 
sisa faelnirvu ke tenggorokannya. Mata Saphira membelalak dan 
ekornya tersentak. 

Nah, ini baru luar biasa! Ada lagi? 
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Sebelum Eragon sempat menjawab, Orik bergegas mendekati 
mereka. “Putri ratu,” gerutunya, sambil menggeleng. "Kalau 
saja aku bisa memberitahu Hrothgar dan Nasuada. Mereka 
pasti ingin tahu.” 

Islanzadi duduk di kursi bersandaran tinggi dan menepuk 
tangannya sekali lagi. Dari dalam kota muncul! empat elf 
membawa peralatan musik, Dua membawa harpa dari kayu 
cherry, yang ketiga membawa serangkaian pipa dari batang 
rumput air, dan yang keempat, wanita, hanya membawa sua- 
ranya, yang segera digunakannya untuk melantunkan lagu 
indah yang menari-nari di telinga mereka. 

Eragon hanya menangkap kira-kira setiap kata ketiga, tapi 
apa yang bisa dipahaminya itu menyebabkan ia tersenyum. 
Lagu tersebut bercerita tentang rusa jantan yang tidak bisa 
minum dari kolam karena burung magpie terus mengganggunya. 

Sementara Eragon mendengarkan, tatapannya menjelajah dan 
jatuh pada gadis kecil yang berjalan di belakang Ratu. Sewaktu 
memandang lagi, ia melihat rambut riap-riap gadis itu bukan 
berwarna perak, seperti sebagian besar elf, tapi putih karena 
usia, dan wajahnya keriput dan berkerut-kerut seperti apel 
kering. Gadis itu bukan elf, juga bukan kurcaci, dan —menurut 
perasaan Eragon—pun bukan manusia. Gadis itu tersenyum 
padanya, dan Eragon sekilas melihat sederetan gigi yang run- 
cing. 

Sewaktu penyanyi selesai bernyanyi, dan pipa-pipa serta 
kecapi mengisi kesunyian, Eragon mendapati dirinya didekati 
puluhan elf yang ingin bertemu dengannya serta—yang lebih 
penting lagi, ia merasa begitu — Saphira. 

Para elf datang sambil membungkuk perlahan dan menyen- 
tuh bibir mereka dengan jari telunjuk dan jari tengah, yang 
dibalas Eragon dengan tindakan yang sama, bersama sapaan 
tanpa henti mereka dalam bahasa kuno. Mereka mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang sopan mengenai pengalaman 
Eragon, tapi sebagian besar percakapan mereka ditujukan pada 
Saphira. 

Mulanya Eragon tak keberatan membiarkan Saphira berbicara, 
karena ini tempat pertama ada yang tertarik berbicara hanya 
dengan Saphira. Tapi tidak lama kemudian ia jengkel karena 
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tidak diacuhkan: ia mulai terbiasa didengarkan orang saat 
dirinya berbicara. Ia tersenyum sedih, kecewa karena ternyata 
ia begitu mengandalkan perhatian orang sejak bergabung de- 
ngan kaum Varden, maka ia pun memaksa dirinya untuk 
rileks dan menikmati perayaan. 

Tidak lama kemudian aroma makanan menyebar di rawa- 
rawa dan para elf bermunculan membawa piring-piring yang 
penuh makanan. Selain tumpukan roti hangat dan kue madu 
bulat kecil, makanannya berupa buah, sayur, dan berry semata. 
Paling banyak buah berry: dari sup blueberry hingga saus 
raspberry dan jeli thimbleberry, Semangkuk irisan apel yang 
dituangi sirup dan ditaburi stroberi liar diletakkan di samping 
pai jamur berisi bayam, thyme, dan currant. 

Tidak ada daging yang dihidangkan, bahkan ikan dan unggas 
pun tidak. Fakta ini masih membingungkan Eragon, Di 
Carvahali dan tempat-tempat lain di Kekaisaran, daging meru- 
pakan simbol status dan kemewahan. Semakin banyak emas 
yang kaumiliki, semakin sering kau bisa menyajikan daging 
sapi atau domba. Bahkan bangsawan rendahan menyantap 
daging setiap kali makan. Bertindak sebaliknya mengisyaratkan 
kekurangan dalam peti harta mereka. Namun demikian para 
elf tidak menganut filsafat ini, sekalipun mereka jelas kaya 
dan mudah berburu dengan menggunakan sihir, 

Para elf bergegas ke meja dengan antusiasme yang menge- 
jutkan Eragon. Tidak lama kemudian semuanya telah duduk: 
Islanzadi di kepala meja bersama Blagden, si gagak: Dithedr 
di sebelah kirinya, Arya dan Eragon di sebelah kanan: Orik di 
seberang mereka, lalu para elf lain, termasuk Nari dan Lifaen. 
Tidak ada kursi di ujung seberang meja, hanya piring raksasa 
berukir untuk Saphira. 

Selama acara berlangsung, segala sesuatu di sekitar Eragon 
mengabur menjadi campuran samar percakapan dan tawa. Ia 
begitu tenggelam dalam perayaan sehingga melupakan waktu, 
hanya menyadari tawa dan kata-kata asing yang berputar- 
putar di kepalanya serta kehangatan di perutnya akibat faelniro. 
Suara harpa yang indah mendesah dan berbisik di tepi pen- 
dengarannya dan menyebabkan ia bergetar penuh semangat. 
Sesekali, ia mendapati perhatiannya teralih karena tatapan 
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mata sipit wanita yang seperti anak kecil itu, yang terus 
memandangnya tajam, bahkan sewaktu makan. 

Sewaktu ada jeda dalam percakapan, Eragon berpaling pada 
Arya, yang hanya berbicara sedikit. Ja tidak mengatakan apa- 
apa, hanya memandang dan bertanya-tanya siapa elf itu sebe- 
narnya. 

Arya bergerak. “Bahkan Ajihad pun tidak tahu.” 

"Apa?" 

“Di luar Du Weldenvarden, aku tidak memberitahukan iden- 
titasku pada siapa pun. Brom mengetahuinya—ia pertama kali 
bertemu denganku di sini—tapi ia merahasiakannya atas per- 
mintaanku." 

Eragon ingin tahu apakah Arya menjelaskan karena merasa 
berkewajiban berbuat begitu, atau karena merasa bersalah telah 
menipu dirinya dan Saphira. “Brom pernah mengatakan apa 
yang tidak dikatakan para elf sering kali lebih penting daripada 
yang mereka katakan.” 

"Ia memahami kami dengan baik.” 

“Tapi kenapa? Apakah ada pengaruhnya kalau ada yang 
tahu?" 

Kali ini Arya ragu-ragu. "Sewaktu meninggalkan Ellesmera, 
aku tidak ingin diingatkan soal posisiku. Hal itu juga rasanya 
tidak berkaitan dengan tugasku bersama kaum Varden dan 
para kurcaci. Masalah itu tidak ada hubungannya dengan 
siapa jatidiriku sekarang... dengan siapa diriku sebenarnya.” Ia 
melirik Ratu. 

"Kau bisa saja memberitahu Saphira dan aku.” 

Arya tampak meradang mendengar nada teguran dalam 
suara Eragon. "Aku tidak memiliki alasan untuk menduga 
hubunganku dengan Islanzadi membaik, dan memberitahukan 
hal itu padamu tidak akan mengubah apa-apa. Pikiranku adalah 
milikku sendiri, Eragon.” Eragon memerah ketika memahami 
apa yang tersirat dalam kata-kata Arya: Kenapa ia—diplomat, 
putri, elf, dan lebih tua daripada ayah maupun kakek Eragon, 
siapa pun mereka—memercayakan rahasianya pada dirinya, 
manusia berusia enam belas tahun? 

“Setidaknya,” gumam Eragon, “kau sudah berbaikan dengan 
ibumu." 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Arya tersenyum anch. "Apakah aku memiliki pilihan lain?” 

Pada saat itu, Blagden melompat dari bahu Islanzadi dan 
berjalan di tengah meja, menggoyang kepala ke kiri dan kanan, 
pura-pura membungkuk. Ia berhenti di depan Saphira, terbatuk 
serak, lalu berkata: 


Naga, seperti kereta, 

Memiliki lidah. 

Naga, seperti kantong air, 

Memiliki leher. 

Tapi sementara keduanya membawa bir, 
Yang lain menyantap rusa! 


Para elf terpaku dengan ekspresi takut saat menunggu reaksi 
Saphira. Sesudah kebisuan yang panjang, Saphira menengadah 
dari kuenya dan mengepulkan asap yang menyelimuti Blagden. 
Juga burung kecil, katanya, menyebarkan pikirannya agar semua 
bisa mendengar. Para elf tertawa sementara Biagden terhuyung 
mundur, berkaok-kaok memprotes dan mengepak-ngepakkan 
sayap untuk membersihkan udara. 

"Aku harus minta maaf atas kekasaran syair Blagden,” kata 
Islanzadi. “Lidahnya selalu pedas, sekalipun kami sudah ber- 
usaha menjinakkannya.” 

Permintaan maaf diterima, kata Saphira tenang, dan kembali 
menikmati kuenya. 

"Dari mana asal burung itu?” tanya Eragon, ingin memulih- 
kan suasana yang ramah dengan Arya tapi juga benar-benar 
ingin tahu. 

“Blagden,” kata Arya, “pernah menyelamatkan nyawa ayah- 
ku. Evandar sedang melawan Urgal sewaktu ia jatuh dan 
kehilangan pedang. Sebelum Urgal itu sempat menyerang, ada 
gagak yang terbang ke arahnya dan mematuk matanya. Tidak 
ada yang tahu kenapa burung itu berbuat demikian, tapi 
pengalih perhatian itu memungkinkan Evandar mendapatkan 
keseimbangan kembali dan memenangkan pertempuran. Ayah- 
ku sejak dulu dermawan, jadi ia berterima kasih pada si gagak 
dengan memberkatinya, menggunakan mantra untuk kecerdasan 
dan umur panjang. Tapi sihir itu mendatangkan dua akibat 
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yang tidak diduga sebelumnya: Blagden kehilangan warna 
bulunya dan mendapat kemampuan untuk memerkirakan 
kejadian-kejadian tertentu.” 

“Ia bisa melihat masa depan?” tanya Eragon, terkejut. 

"Melihat? Tidak. Tapi mungkin ia bisa merasakan apa yang 
akan terjadi. Pokoknya, ia selalu menggunakan teka-teki kalau 
berbicara, sebagian besar hanya omong kosong. Ingat saja 
bahwa kalau Blagden mendatangimu dan memberitahukan apa 
yang bukan lelucon atau gurauan, ada baiknya kauikuti saran- 
nya.” 

Begitu acara makan berakhir, Islanzadi berdiri— menyebabkan 
keributan karena semua orang bergegas bangkit—dan berkata, 
“Sudah larut, aku lelah, dan aku akan kembali ke kamarku. 
Temani aku, Saphira dan Eragon, dan akan kutunjukkan di 
mana kalian bisa tidur malam ini.” Ratu memberi isyarat 
dengan satu tangan kepada Arya, lalu meninggalkan meja. 
Arya mengikuti. 

Saat Eragon melangkah mengitari meja bersama Saphira, ia 
berhenti sejenak di dekat wanita seperti anak-anak itu, tertarik 
pada matanya yang buas. Semua segi penampilan makhluk 
itu, dari mata hingga rambutnya yang riap-riap dan taring- 
taringnya yang putih, memicu ingatan Eragon. "Kau kucing 
jadi-jadian, bukan?” Wanita seperti anak-anak itu mengerjapkan 
mata sekali lalu memamerkan gigi-giginya dalam senyum yang 
berbahaya. “Aku pernah bertemu sejenismu, Solembum, di 
Teirm dan Farthen Dir." 

Seringai wanita-anak itu melebar. “Aye. Ia baik. Manusia 
membosankan bagiku, tapi menurutnya menyenangkan beper- 
gian bersama si penyihir Angela.” Lalu tatapannya beralih ke 
Saphira dan ia memperdengarkan geraman-dengkuran hormat 
dari tenggorokan. 

Siapa namamu? tanya Saphira. 

"Nama memang merupakan sesuatu yang kuat di jantung 
Du Weldenvarden, naga. Tapi... di antara kaum elf, aku dikenal 
sebagai si Pengawas, Cakar Cepat, dan Penari Mimpi, tapi kau 
boleh memanggilku Maud.” Ia mengibaskan rambutnya yang 
putih dan kaku. "Sebaiknya kau kejar Ratu, anak muda, ia 
tidak senang pada orang bodoh atau lamban.” 
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"Senang bertemu denganmu, Maud,” kata Eragon. Ia mem- 
bungkuk, dan Saphira menundukkan kepala. Eragon melirik 
Orik, penasaran ke mana kurcaci itu akan dibawa, lalu mengejar 
Islanzadi. 

Mereka berhasil mengejar Ratu tepat pada saat ia tiba di 
dasar scbatang pohon. Pada batang pohon itu terukir tangga 
mungil yang berputar menuju serangkaian ruangan bulat yang 
ditudungi dan dipegang serangkaian cabang pada mahkota 
pohon. 

Islanzadi mengangkat tangannya yang anggun dan menunjuk 
ruangan-ruangan itu. "Kau terpaksa harus terbang ke sana, 
Saphira. Ketika ditumbuhkan, kami tidak mengira tangga itu 
akan digunakan naga.” Lalu ia berbicara pada Eragon, “Di 
sinilah pemimpin para Penunggang Naga tinggal selama di 
Ellesmera. Sekarang kuberikan padamu, karena kau ahli waris 
yang sah akan gelar itu... Ini warisanmu.” Sebelum Eragon 
sempat berterima kasih, Ratu telah berbalik dan berlalu bersama 
Arya, yang membalas tatapannya cukup lama sebelum 
menghilang semakin dalam ke kota. 

Mari kita lihat akomodasi macam apa yang mereka sediakan bagi 
kita, kata Saphira. Ia melompat ke udara dan melayang mengi- 
tari pohon dalam lingkaran yang rapat, menyeimbangkan diri 
pada salah satu ujung sayapnya, miring dari tanah. 

Saat menginjak anak tangga pertama, Eragon melihat 
Islanzadi berbicara jujur: tangga itu menyatu dengan pohonnya. 
Kulit kayu di bawah kakinya halus dan rata akibat banyaknya 
elf yang lalu lalang di sana, tapi tangga itu tetap merupakan 
bagian dari batang pohon, demikian juga pagar jala berpilin di 
sisinya dan pegangan tangga melengkung yang bagai meluncur 
di bawah tangan kanannya. 

Karena dirancang berdasarkan kemampuan elf, tangga itu 
lebih curam daripada yang biasa dinaiki Eragon, dan betis 
serta pahanya dalam waktu singkat mulai terasa terbakar. Ia 
terengah-engah begitu hebat waktu tiba di puncak —sesudah 
melewati pintu di lantai salah satu ruangan —sehingga terpaksa 
menumpukan tangan di lutut dan membungkuk untuk mene- 
nangkan napas. Begitu pulih, ia menegakkan tubuh dan meme- 
riksa sekitarnya. 
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Ia berdiri di ruang tamu bulat dengan panggung di tengah- 
nya, dari situ muncul pahatan dua tangan dan lengan pucat 
yang saling melilit tanpa saling menyentuh. Di ruang tamu itu 
ada tiga pintu kasa—satu menuju ruang makan yang megah 
dan mampu menampung maksimal sepuluh orang, satu ke 
kamar kecil dengan lubang kosong di lantai—entah untuk apa, 
Eragon tidak bisa memikirkan kegunaannya—dan yang terakhir 
menuju kamar tidur yang menghadap ke Du Weldenvarden 
yang luas. 

Setelah mengambil lentera dari kaitannya di langit-langit, 
Eragon masuk ke kamar tidur, menciptakan bayangan yang 
melompat-lompat dan berputar-putar seperti penari sinting. 
Lubang berbentuk air mata yang cukup besar untuk dilewati 
naga ada di dinding luarnya. Di dalam ruangan terdapat 
ranjang, diletakkan begitu rupa hingga ia bisa memandangi 
langit dan bulan sambil berbaring telentang: ada perapian dari 
kayu kelabu yang terasa sekeras dan sedingin baja sewaktu ia 
menyentuhnya, seolah kayunya ditekan hingga kepadatan yang 
luar biasa: dan mangkuk besar bertepi rendah diletakkan di 
lantai dan dilapisi selimut lembut untuk tempat tidur Saphira. 

Ja mengawasi ketika Saphira menukik turun dan mendarat 
di tepi lubang, sisik-sisiknya berkilau seperti konstelasi bintang- 
bintang biru. Di belakangnya, berkas terakhir sinar matahari 
menyorot menerobos hutan, mewarnai berbagai tebing dan 
bukit dengan warna kemerahan yang menyebabkan daun-daun 
jarum berpendar seperti besi panas dan mengejar bayang- 
bayang ke kaki langit yang ungu. Dari ketinggian mereka, 
kota tampak seperti serangkaian celah di kanopi yang lebat, 
pulau-pulau ketenangan di lautan yang gelisah. Luas Ellesmera 
yang sebenarnya terungkap sekarang: kota itu membentang 
hingga beberapa mil ke barat dan utara. 

Aku makin menghormati para Penunggang kalau beginilah kehi- 
dupan normal Vrael, kata Eragon. Ini jauh lebih sederhana daripada 
yang kuduga. Seluruh bangunan agak berguncang ditiup angin. 

Saphira mengendus selimut-selimutnya. Kita masih belum me- 
lihat Vroengard, katanya memperingatkan, sekalipun Eragon me- 
rasa naga itu menyetujui pendapatnya. 

Saat menutup pintu kasa di depan kamar tidur, Eragon 
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mefihat sesuatu di sudut yang terlewatkan pada pemeriksaan 
pertamanya: tangga spiral yang melilit cerobong kayu hitam. 
Dengan mengulurkan lentera di depannya, ia berhati-hati naik, 
selangkah demi selangkah. Sesudah sekitar dua puluh kaki, ia 
muncul di ruang kerja yang dilengkapi meja tulis -dipenuhi 
pena bulu, tinta, dan kertas, tapi tidak ada perkamen- dan 
mangkuk berbantalan lagi untuk tempat meringkuk naga. 
Dinding seberangnya juga dilengkapi lubang tempat naga lewat. 

Saphira, lihat ini. 

Bagaimana caranya? tanya Saphira. 

Dari luar. Eragon meringis ketika berlapis-lapis kulit kayu 
pecah dan retak diinjak cakar Saphira saat ia merangkak 
keluar dari kamar tidur dan memanjat sisi bangunan ke ruang 
kerja. Puas? tanyanya sewaktu Saphira tiba, Saphira menatapnya 
dengan mata birunya, lalu memeriksa dinding dan perabotan. 

Aku ingin tahu, katanya, bagaimana kau bisa merasa hangat 
kalau ruangannya seterbuka ini? 

Entahlah. Eragon memeriksa dinding-dinding di kedua sisi 
lubang, mengelus pola-pola abstrak yang dibentuk nyanyian 
ef dari pohon. Ia berhenti sewaktu merasakan tonjolan vertikal 
pada Kulit kayunya. Ia menariknya, dan lapisan membran 
terentang dari gulungannya di dalam dinding. Saat menariknya 
melewati portal, ia menemukan ceruk kedua untuk mengaitkan 
tepi kain itu. Begitu kainnya terpasang, udara menjadi lebih 
pekat dan hangat. Ini jawabannya, katanya. Ia melepaskan kain- 
nya dan kain itu tersentak-sentak saat tergulung sendiri. 

Sewaktu mereka kembali ke kamar tidur, Eragon membong- 
kar bawaannya sementara Saphira meringkuk di tempatnya. 
Eragon dengan hati-hati menatap perisai, penguat, pelindung 
kaki, kerudung jala baja, dan heimnya, lalu menanggalkan 
tunik dan kemeja jala baja berlapis kulit. Ia duduk bertelanjang 
dada di ranjang dan mengamati sambungan-sambungannya 
yang berminyak, kaget waktu menyadari kemiripan semua 
sambungan dengan sisik-sisik Saphira. 

Kita berhasil, katanya, senang. 

Perjalanan yang panjang... tapi ya, kita berhasil. Kita beruntung 
kesialan tidak menghadang di perjalanan. 

Eragon mengangguk. Sekarang kita akan tahu apakah perja- 
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lanan ini layak. Terkadang aku penasaran apakah kita akan meng- 
gunakan waktu kita lebih baik kalau membantu kaum Varden. 

Eragon! Kau tahu kita membutuhkan latihan lebih jauh. Brom 
pasti menginginkan begitu. Lagi pula, Ellesmera dan Islanzadi jelas 
layak dikunjungi dengan susah payah. 

Mungkin, Akhirnya, ia bertanya, Bagaimana pendapatmu me- 
ngenni semua ini? 

Saphira membuka rahangnya sedikit untuk memperlihatkan 
gigi-giginya. Aku tidak tahu. Para elf menyimpan lebih banyak 
rahasia bahkan dibandingkan Brom, dan mereka bisa menggunakan 
sihir dengan cara yang tidak pernah kuduga bisa dilakukan. Aku 
tidak tahu metode apa yang mereka gunakan untuk menumbuhkan 
pepohonan menjadi bentuk-bentuk seperti ini, atau bagaimana cara 
Islanzadi memanggil bunga-bunga. Itu di luar pengetahuanku. 

Eragon lega karena bukan dia satu-satunya yang terpesona. 
Dan Arya? 

Ada apa dengan Arya? 

Kau tahu, siapa ia sebenarnya. 

Ia tidak berubah, hanya persepsimu tentang dirinya yang berubah. 
Saphira terkekeh jauh di dalam tenggorokannya, terdengar 
seperti bebatuan yang bergesekan, dan membaringkan kepala 
di kedua kaki depannya. 

Bintang-bintang tampak cemerlang di langit sekarang, dan 
suara pelan burung-burung hantu terdengar di seluruh 
Ellesmera. Dunia damai dan sunyi saat tidur menembus malam 
yang tenang. 

Eragon menyusup ke balik selimutnya yang empuk dan 
meraih penutup lentera, lalu berhenti, tangannya hanya satu 
inci dari kaitan lentera. Ia berada di ibukota para elf, lebih 
dari seratus kaki di udara, berbaring di tempat yang dulu 
merupakan ranjang Vrael. 

Pikiran itu menggugahnya. 

Setelah duduk tegak, ia meraih lentera dengan satu tangan, 
Zar'roc dengan tangan yang lain, dan mengejutkan Saphira 
dengan menyusup dan bergelung di sisi tubuh hangat naga 
itu. Saphira bergumam dan membentangkan sayap menutupi 
Eragon saat Eragon memadamkan api dan memejamkan mata. 

Bersama-sama mereka tidur nyenyak dan lama di Ellesmera. 
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MENINGGALKAN 
MASA LALU 


ragon terjaga saat subuh dengan tubuh segar karena 

telah cukup beristirahat. Ia menepuk rusuk Saphira, 

dan naga itu mengangkat sayap. Setelah menyisir rambut 
dengan tangan, ia berjalan ke lubang di dinding dan menyandar 
di satu sisi, kulit pohon terasa kasar di bahunya. Di bawah, 
hutan berkelip seperti padang berlian sementara setiap pohon 
memantulkan cahaya pagi dengan beribu-ribu tetes embun. 

Ia terlonjak kaget waktu Saphira menerjang melewati dirinya, 
berputar seperti bor ke kanopi sebelum naik dan berputar- 
putar di udara, meraung gembira. Pagi, makhluk kecil. Eragon 
tersenyum, bahagia karena Saphira bahagia. 

Eragon membuka tirai kamar tidur, dan mendapati dua baki 
makanan—sebagian besar buah-buahan—yang diletakkan di 
samping penyangga bangunan pada malam hari. Dekat baki- 
baki itu terdapat setumpuk pakaian dengan sehelai kertas 
surat dijepitkan ke sana. Eragon sulit membaca tulisan yang 
mengalir itu, karena sudah lebih dari satu bulan ia tidak 
membaca dan telah melupakan beberapa hurufnya, tapi akhir- 
nya ia memahami surat itu berbunyi: 


Salam, Saphira Bjartskular dan Eragon Shadestayer. 

Aku, Bellaen dari Rumah Miolandra, dengan rendah hati meminta 
maaf padamu, Saphira, untuk santapan yang tidak memuaskan ini. 
Elf tidak berburu, dan tidak ada daging yang tersedia di Ellesmera 
maupun di kota-kota kami lainnya. Kalau mau, kau bisa melakukan 
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apa yang dilakukan para naga dulu, dan menangkap apa pun yang 
ingin kautangkap di Du Weldenvarden. Kami hanya meminta kau 
meninggalkan buruanmu di hutan agar udara dan air kami tidak 
ternoda darah. 

Eragon, pakaian ini untukmu. Pakaian ini ditenun Niduen dari 
rumah Islanzadi dan merupakan hadiah darinya untukmu. 


Semoga keberuntungan menguasai dirimu, 
Kedamaian hidup dalam hatimu, 
Dan bintang-bintang mengawasimu. 


Bellaen du Hijodhr 


Sewaktu Eragon memberitahukan isi surat itu pada Saphira, 
si naga berkata, Tidak penting: aku tidak membutuhkan makanan 
selama beberapa waktu sesudah menghabiskan hidangan kemarin. 
Tapi ia menyantap beberapa potong kue biji. Agar aku tidak 
terkesan kasar, katanya menjelaskan. 

Sesudah selesai sarapan, Eragon memindahkan tumpukan 
pakaian itu ke ranjang dan membuka lipatannya dengan hati- 
hati, menemukan dua helai tunik merah tua panjang bertepi 
hijau thimbleberry, celana krem untuk menutupi kakinya, dan 
tiga pasang kaus kaki yang begitu lembut hingga terasa seperti 
cairan sewaktu ia mencobanya di tangan. Mutu kainnya jauh 
lebih bagus daripada tenunan para wanita di Carvahall, juga 
pakaian kurcaci yang dikenakannya sekarang. 

Eragon merasa bersyukur untuk pakaian baru itu. Tunik dan 
celananya sendiri telah aus karena berminggu-minggu kena 
hujan dan matahari sejak meninggalkan Farthen Dir. Setelah 
menanggalkan pakaian, ia mengenakan tunik mewah itu, me- 
nikmati teksturnya yang lembut. 

la baru saja mengikat sepatu bot sewaktu ada yang mengetuk 
pembatas kamar tidur. “Masuk,” katanya, sambil meraih Zar'roc. 

Orik menjulurkan kepala ke dalam, lalu masuk dengan hati- 
hati, menguji kekuatan lantai dengan kakinya. la menatap 
langit-langit. “Beri aku gua saja daripada sarang burung seperti 
ini. Bagaimana tidurmu semalam, Eragon? Saphira?" 

“Cukup nyenyak. Kau sendiri?” balas Eragon. 
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"Aku tidur seperti batu.” Kurcaci itu tergelak mendengar 
leluconnya sendiri, lalu dagunya terbenam ke janggutnya dan 
ja mengelus kepala kapak dengan jari. “Kulihat kau sudah 
makan, jadi kuminta kau menemaniku. Arya, Ratu, dan puluhan 
elf lain menunggumu di dasar pohon ini.” Ia menatap Eragon 
dengan tajam. “Ada yang terjadi dan tidak ingin mereka 
beritahukan pada kita. Aku tidak yakin apa yang mereka 
ingmkan darimu, tapi ini penting. Islanzadi setegang serigala 
yang tersudut... kupikir sebaiknya kau kuperingatkan terlebih 
dulu.” 

Eragon berterima kasih padanya, lalu mereka berdua turun 
melalui tangga, sementara Saphira melayang ke tanah. Di 
bawah, mereka disambut Islanzadi yang mengenakan mantel 
bulu angsa, yang mirip salju musim dingin yang bertumpuk di 
dada burung cardinal. Ratu menyapa mereka dan berkata, 
"Ikuti aku.” 

la membawa kelompok itu ke tepi Ellesmera, di mana 
bangunan-bangunannya lebih sedikit dan jalan setapaknya sa- 
mar karena jarang digunakan. Di kaki bukit berhutan, Islanzadi 
berhenti dan berkata dengan suara dingin, “Sebelum kita ber- 
jalan lebih jauh, kalian bertiga harus bersumpah dalam bahasa 
kuno untuk tidak pernah membicarakan dengan orang luar 
apa yang akan kalian lihat, tidak tanpa seizinku, putriku, atau 
siapa pun yang mungkin mewarisi takhta kami.” 

"Kenapa aku harus menutup mulut?” tanya Orik. 

Benar, kenapa? tanya Saphira. Apa kau tidak memercayai kami? 

“Ini bukan masalah kepercayaan, tapi keamanan. Kami harus 
melindungi pengetahuan ini dengan cara apa pun—ini keung- 
gulan terbesar kita dari Galbatorix—dan kalau terikat bahasa 
kuno, kalian tidak akan pernah mengungkap rahasia kami 
secara sukarela. Kau datang untuk mengawasi latihan Eragon, 
Orikvodhr. Kalau tidak mau berjanji, sebaiknya kau kembali 
saja ke Farthen Dir.” 

Akhirnya Orik berkata, "Aku yakin kau tidak berniat buruk 
pada kurcaci atau kaum Varden, kalau tidak, aku takkan pernah 
setuju. Dan kupegang kehormatan aula dan klanmu bahwa ini 
bukan untuk menipu kami. Katakan apa yang harus kuucapkan.” 

Sementara Ratu mengajari Orik cara mengucapkan kalimat 
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yang diinginkannya dengan benar, Eragon bertanya pada 
Saphira, Apakah harus kulakukan? 

Apakah kita memiliki pilihan? Eragon teringat Arya juga meng- 
ajukan pertanyaan yang sama kemarin, dan ia mulai memahami 
apa yang dimaksudkan elf itu: Ratu tidak memberi ruang 
untuk bergerak. 

Sesudah Orik selesai, Islanzadi memandang penuh harap 
kepada Eragon. Eragon ragu-ragu, lalu mengucapkan sumpah- 
nya, juga Saphira. “Terima kasih,” kata Islanzadi. “Sekarang 
kita bisa melanjutkan.” 

Di puncak bukit itu, pepohonan digantikan hamparan se- 
manggi merah yang membentang beberapa yard hingga ke tepi 
tebing batu. Tebing itu memanjang satu league ke kedua arah 
dan turun seribu kaki ke hutan di bawahnya, yang terhampar 
hingga menyatu dengan langit. Rasanya mereka seperti berdiri 
di tepi dunia, menatap hutan luas tak bertcpi. 

Aku tahu tempat ini, Eragon tersadar, teringat pada visinya 
tentang Togira Ikonoka. 

Buk. Udara bergetar akibat kekuatan pukulan itu. Buk. Pu- 
kulan pelan lain menyebabkan gigi-gigi Eragon beradu. Buk. Ia 
menjejalkan jari ke telinga, mencoba melindunginya dari 
sentakan-sentakan menyakitkan akibat tekanan udara. Para elf 
berdiri tanpa bergerak. Buk. Semanggi-semanggi merunduk 
akibat embusan angin yang tiba-tiba muncul. 

Buk. Dari bawah tepi tebing membubung naga emas besar 
dengan Penunggang di punggungnya. 
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KEYAKINAN 


oran memelototi Horsi. 

Mereka berada di kamar Baldor. Roran didudukkan ber- 

sandar di ranjang, mendengarkan kata-kata si tukang 
besi, "Apa yang harus kulakukan? Kami tidak bisa menyerang 
begitu kau jatuh pingsan. Lagi pula, orang-orang tidak siap 
bertempur. Aku juga tak bisa menyalahkan mereka. Aku sendiri 
nyaris menggigit lidahku hingga putus sewaktu melihat 
monster-monster itu.” Horst mengibaskan rambutnya yang riap- 
riap. “Kita terseret ke dalam salah satu dongeng lama, Roran, 
dan aku tidak menyukainya sedikit pun.” Roran memperta- 
hankan ekspresi kakunya. “Dengar, kau bisa membunuh para 
prajurit itu kalau mau, tapi kau harus memulihkan tenagamu 
dulu. Kau memiliki banyak sukarelawan, orang-orang memer- 
cayaimu dalam pertempuran, terutama sesudah kau mengalah- 
kan para prajurit di sini semalam.” Sewaktu Roran tetap mem- 
bisu, Horst mendesah, menepuk-nepuk bahunya yang sehat, 
dan keluar kamar, menutup pintu di belakangnya. 

Roran bahkan tidak mengerjapkan mata. Selama ini dalam 
hidupnya, ia hanya benar-benar memedulikan tiga hal: keluarga- 
nya, rumahnya di Lembah Patancar, dan Katrina. Keluarganya 
dimusnahkan tahun lalu. Pertaniannya dihancurkan dan dibakar, 
sekalipun tanahnya tetap ada, fakta yang paling penting. 

Tapi sekarang Katrina hilang. 

Terdengar isak tertahan dari tenggorokannya yang bagai 
tersumbat gumpalan besi. Ia menghadapi masalah yang meng- 
guncang inti dirinya: satu-satunya cara untuk menyelamatkan 
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Katrina hanyalah memburu Ra'zac, entah dengan cara bagai- 
mana, dan meninggalkan Lembah Palancar. Tapi ia tidak bisa 
menyerahkan Carvahall kepada para prajurit itu. Ia juga tidak 
bisa melupakan Katrina. 

Hatiku atau rumahku, pikirnya pahit. Keduanya tidak ada 
artinya tanpa satu sama lain. Kalau ia membunuh para prajurit, 
tindakan tersebut hanya mencegah Ra'zac—dan mungkin 
Katrina—kembali kemari. Lagi pula, pembantaian itu tidak ada 
gunanya kalau pasukan tambahan ada di dekat sini, karena 
kedatangan mereka jelas mengisyaratkan kehancuran Carvahal!. 

Roran mengertakkan gigi ketika rasa sakit kembali menyengat 
bahunya yang diperban. Ia memejamkan mata. Kuharap Sloan 
disantap seperti Ouimby. Tidak ada nasib yang terlalu buruk 
bagi pengkhianat itu. Roran memakinya dengan makian paling 
mengerikan yang diketahuinya. 

Bahkan kalau aku bebas meninggalkan Carvahall, bagaimana caraku 
menemukan Ra'zac? Siapa yang tahu di mana mereka tinggal? Siapa 
yang berani membuka mulut tentang para pelayan Galbatorix? Ke- 
putusasaan menyelimutinya ketika ia memikirkan masalah itu. 
Ia membayangkan berada di salah satu kota besar Kekaisaran, 
mencari-cari tampa tujuan tanda-tanda kehadiran kekasihnya, 
sedikit saja, secercah saja, di antara bangunan-bangunan kotor 
dan gerombolan orang asing. 

Sia-sia. 

Air matanya mengalir deras saat ia terbungkuk, mengerang 
akibat beratnya penderitaan dan ketakutannya. Ia bergoyang- 
goyang maju-mundur, tidak menyadari apa pun kecuali kemu- 
raman dunia. 


Waktu yang bagai tak berkesudahan mengurangi isakan Roran 
menjadi sentakan-sentakan protes lemah. Ia mengusap mata 
dan memaksa diri menghela napas panjang dengan gemetar. 
la mengernyit. Paru-parunya terasa seperti dipenuhi pecahan 
kaca. 

Aku harus berpikir, katanya dalam hati. 

Ia menyandar ke dinding dan—dengan menguatkan hati 
sekuat tenaga—perlahan-lahan mulai meredakan emosinya yang 
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kacau balau, menekannya hingga menyerah dan berubah men- 
jadi satu hal yang dapat menyelamatkannya dari kesintingan: 
logika. Leher dan bahunya bergetar akibat hebatnya usaha- 
nya. 

Begitu sudah tenang lagi, Roran dengan hati-hati menata 
pikirannya, seperti ahli yang merapikan peralatannya menjadi 
deretan-deretan yang tepat. Pasti ada pemecahan yang tersembunyi 
dalam hal-hal yang kuketahui, kalau saja aku cukup kreatif. 

la tidak bisa melacak Ra'zac begitu saja. Itu sudah jelas. 
Harus ada yang memberitahu dirinya di mana ia bisa mene- 
mukan mereka, dan di antara semua orang yang bisa ditanyai- 
nya, kaum Varden mungkin yang paling tahu. Tapi mereka 
sama sulitnya ditemukan seperti para penghujat itu, dan ia 
tidak bisa membuang waktu mencari mereka. Sekalipun... ada 
suara kecil dalam kepalanya yang mengingatkan dirinya soal 
isu yang didengarnya dari para pemerangkap dan pedagang 
bahwa Surda diam-diam mendukung kaum Varden. 

Surda. Negara itu berada di dasar Kekaisaran, atau begitulah 
yang didengar Roran, karena ia tidak pernah melihat peta 
Alagagsia. Dalam kondisi yang ideal, dibutuhkan waktu bebe- 
rapa minggu untuk mencapai tempat itu dengan kuda, Jebih 
lama lagi kalau ia harus mengindari para prajurit. Tentu saja, 
cara tercepat adalah berlayar ke selatan menyusuri pantai, tapi 
itu berarti bepergian hingga Sungai Toark lalu ke Teirm untuk 
mendapatkan kapal. Waktunya terlalu lama. Dan masih ada 
kemungkinan ia ditangkap para prajurit. 

“Kalau, seandainya, bisa saja, mungkin,” gumamnya, ia beru- 
lang kali mengepalkan tangan kirinya. Di utara Teirm, satu- 
satunya pelabuhan yang diketahuinya hanyalah Narda, tapi 
untuk mencapai tempat itu, ia harus menyeberangi Spine— 
usaha yang belum pernah terdengar dilakukan, bahkan oleh 
para pemerangkap. 

Roran memaki diam-diam. Pemikiran ini sia-sia. Seharusnya 
aku berusaha menyelamatkan Carvahall, bukan meninggalkannya. 
Masalahnya, ia yakin desa dan semua yang tersisa akan hancur. 
Air mata kembali menggenang di sudut matanya. Semua yang 
tersisa.... 

Bagaimana... bagaimana kalau semua orang di Carvahall mene- 
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maniku ke Narda lalu ke Surda? Ia bisa meraih kedua keinginan- 
nya sekaligus. 

Keberanian gagasan itu menyebabkan ia tertegun. 

Itu penghujatan, penghinaan, mengira dirinya mampu meya- 
kimkan para petani untuk meninggalkan ladang dan para peda- 
gang meninggalkan toko mereka... tapi... tapi apa alternatifnya 
kecuali perbudakan atau kematian? Kaum Varden merupakan 
satu-satunya kelompok yang bersedia menampung pelarian 
dari Kekaisaran, dan Roran yakin para pemberontak itu akan 
gembira mendapat anggota baru sedesa penuh, terutama me- 
reka yang sudah membuktikan diri dalam pertempuran. Selain 
itu, dengan membawa para penduduk desa kepada mereka, ia 
akan memperoleh kepercayaan kaum Varden, hingga mereka 
bersedia memberitahukan lokasi Ra'zac padanya. Mungkin me- 
reka bisa menjelaskan kenapa Galbatorix begitu ingin menangkap 
diriku. 

Tapi, kalau ingin rencana ini berhasil, ia harus melaksana- 
kannya sebelum pasukan baru tiba di Carvahall, yang berarti 
hanya tersisa beberapa hari untuk mengatur kepergian sekitar 
tiga ratus orang. Mempertimbangkan segi logistiknya saja sudah 
menakutkan. 

Roran tahu sekadar logika tidak bisa membujuk siapa pun 
pergi, dibutuhkan fanatisme untuk menggugah emosi orang- 
orang, agar jauh di dalam hati mereka merasa bahwa mereka 
perlu menghilangkan perangkap identitas dan kehidupan me- 
reka. Dan sekadar menanamkan ketakutan saja tidak cukup— 
karena ia tahu ketakutan justru sering menyebabkan mereka 
bertempur lebih hebat. Ia harus menanamkan perasaan ten- 
tang adanya tujuan dan takdir, agar para penduduk desa 
percaya, sebagaimana dirinya, bahwa bergabung dengan kaum 
Varden dan menentang tirani Galbatorix merupakan tindakan 
paling mulia di dunia. 

Ia membutuhkan semangat yang tidak terintimidasi kekeras- 
an, tergoyahkan penderitaan, atau dipadamkan kematian. 

Dalam benaknya, Roran melihat Katrina berdiri di depannya, 
pucat bagai hantu dengan mata cokelat yang sendu. Roran 
teringat hangatnya kulit Katrina, harum rambutnya, dan bagai- 
mana rasanya bersama gadis itu dalam kegelapan. Lalu dalam 
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barisan panjang di belakang Katrina muncul keluarganya, 
teman-temannya, dan semua orang yang dikenalnya di 
Carvahall, baik yang sudah meninggal maupun yang masih 
hidup. Kalau bukan karena Eragon... dan aku... Ra'zac tidak akan 
pernah datang kemari. Aku harus menyelamatkan penduduk desa 
dari Kekaisaran seperti aku harus menyelamatkan Katrina dari para 
penghujat itu. 

Mendapatkan kekuatan dari visinya, Roran bangkit dari ran- 


jang, menyebabkan bahunya yang luka serasa terbakar dan 


tersengat. Ia terhuyung dan bersandar ke dinding. Apakah aku 
akan bisa menggunakan lengan kananku lagi? la menunggu hing- 
ga sakitnya reda. Setelah ternyata tidak mereda, ia menger- 
takkan gigi, memaksa diri tegak, dan melangkah keluar ka- 
mar. 

Elain tengah melipat handuk di lorong. Ia berseru dengan 
terpana. "Roran! Apa yang kau—" 

“Ikut,” kata Roran serak, sambil! berlalu. 

Dengan ekspresi khawatir, Baldor keluar dari ambang pintu. 
“Roran, kau seharusnya jangan ke mana-mana. Kau kehilangan 
banyak darah. Akan kubantu—” 

“Ikut.” 

Roran mendengar mercka mengikuti saat ia menuruni tangga 
melengkung ke pintu masuk rumah, tempat Horst dan Albricch 
berdiri bercakap-cakap. Mereka menengadah tertegun. 

“Ikut.” 

Ia mengabaikan pertanyaan-pertanyaan mereka, membuka 
pintu depan, dan melangkah ke sore yang mulai gelap. Di 
atas, awan tebal diterangi cahaya kecemasan dan ungu. 

Roran memimpin rombongan kecil itu berjalan ke tepi 
Carvahall—mengulangi pesan satu katanya setiap kali bertemu 
pria atau wanita—menarik obor yang dipasang di tiang dari 
lumpur, berputar, dan berjalan kembali ke tengah kota. Di 
sana ia menancapkan tiang di sela kakinya, lalu mengangkat 
lengan kirinya dan meraung. "KEMARI!" 

Desa dipenuhi suaranya. Ia terus memanggil sementara 
orang-orang keluar dari rumah dan lorong gelap lalu mulai 
berkumpul di sekitarnya. Banyak yang penasaran, ada juga 
yang bersimpati, terpesona, dan ada yang marah. Berulang- 
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ulang, suara Roran menggema di lembah. Loring tiba diikuti 
para putranya. Dari arah berlawanan muncul Birgit, Delwin, 
dan Fisk bersama istrinya, Isoid. Morn dan Tara meninggalkan 
kedai bersama-sama dan bergabung dengan para penonton. 

Sesudah sebagian besar penduduk Carvahall berdiri di de- 
pannya, Roran membisu, mempererat kepalan kirinya hingga 
kuku-kuku jemarinya melukai telapak tangannya. Katrina. Sam- 
bil mengangkat tangan, ia membukanya dan menunjukkan 
darah yang mengalir turun di lengannya. “Ini,” katanya, "adalah 
penderitaanku. Lihatlah baik-baik, karena ini akan menjadi 
penderitaan kalian kalau kita tidak mengalahkan nasib terkutuk 
yang menimpa kita. Teman-teman dan keluarga kalian akan 
dirantai, dijadikan budak di tanah asing, atau dibantai di 
depan mata kalian, dibelah pedang para prajurit yang tak 
kenal ampun. Galbatorix akan membajak tanah kita dengan 
garam agar selamanya tidak subur. Aku pernah melihatnya. 
Aku tahu.” la mondar-mandir seperti serigala dikurung, mem- 
bara dan menggeleng-geleng. Ia berhasil! mendapatkan perhatian 
mereka. Sekarang ia harus memanasi mereka agar terbakar 
semangat yang sama seperti dirinya. 

"Ayahku dibunuh para penghujat itu. Sepupuku melarikan 
diri. Tanah pertanianku dimusnahkan. Dan calon istriku diculik 
ayahnya sendiri, yang membunuh Byrd dan mengkhianati kita 
semua! Ouvimby disantap, lumbung gandum dibakar bersama 
rumah Fisk dan Deilwin. Parr, Wyglif, Ged, Bardrick, Farold, 
Hale, Garner, Kelby, Melkolf, Albem, dan Elmund: semuanya 
dibantai. Banyak di antara kalian yang terluka, seperti diriku, 
hingga tidak lagi bisa menghidupi keluarga kalian. Apakah 
tidak cukup kita bersusah payah setiap hari dalam hidup kita 
untuk mercari nafkah dari tanah, di bawah kekuasaan alam? 
Apakah tidak cukup kita terpaksa membayar pajak yang tinggi 
pada Galbatorix, tanpa harus menanggung siksaan tanpa alasan 
ini?” Roran tertawa seperti orang sinting, melolong ke langit 
dan mendengar kesintingan dalam suaranya sendiri. Tidak ada 
yang bergerak di kerumunan. 

"Aku tahu sekarang sifat sebenarnya Kekaisaran dan 
Galbatorix, mereka jahat. Galbatorix adalah kutukan dunia yang 
tidak wajar. Ia menghancurkan para Penunggang dan keda- 
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majan serta kesejahteraan terbaik yang pernah kita miliki. Para 
pelayannya setan busuk yang dilahirkan di lubang kuno. Tapi 
apakah Galbatorix puas dengan menginjak-injak kita? Tidak! Ia 
berusaha meracuni seluruh Alaga€sia, mencekik kita dengan 
kesengsaraan. Anak-anak kita dan keturunan mereka harus 
hidup dalam bayang-bayang kegelapannya hingga akhir zaman, 
direndahkan sebagai budak, cacing, serangga yang bisa disik- 
sanya sesuka hati. Kecuali....” 

Roran menatap mata penduduk desa yang membelalak, me- 
nyadari kendali yang dipegangnya atas mereka. Belum pernah 
ada yang berani mengatakan apa yang akan dikatakannya. Ia 
membiarkan suaranya berubah serak di tenggorokannya. “Ke- 
cuali kita memiliki keberanian menentang kejahatan. 

“Kita sudah melawan para prajurit dan Ra'zac, tapi tidak 
akan ada artinya kalau kita tewas seorang diri dan terlupakan— 
atau dibawa pergi seperti ternak. Kita tidak bisa tinggal di 
sini, dan aku takkan membiarkan Galbatorix memusnahkan 
apa pun yang layak diperjuangkan. Aku lebih suka mataku 
dicungkil dan tanganku dipotong daripada melihatnya menang! 
Aku memilih bertempur! Aku memilih keluar dari kuburku 
dan membiarkan musuhku mengubur dirinya sendiri di da- 
lamnya! 

“Aku memilih meninggalkan Carvahall. 

“Aku akan menyeberangi Spine dan menumpang kapal dari 
Narda ke Surda, di sana aku akan menggabungkan diri dengan 
kaum Varden, yang sudah berjuang selama berpuluh-puluh 
tahun untuk membebaskan kita dari tekanan ini.” Para pendu- 
duk desa tampak terkejut mendengar gagasan itu. "Tapi aku 
tidak ingin pergi sendirian. Ikutilah bersamaku. Ikutlah bersa- 
maku dan raihlah kesempatan membentuk kehidupan yang 
lebih baik bagi kalian. Buanglah belenggu yang mengikat kalian 
di sini.” Roran menunjuk para pendengarnya, menggerakkan 
jarinya dari satu sasaran ke sasaran berikut. “Seratus tahun 
dari sekarang, nama-nama apa yang akan diucapkan para 
pujangga? Horst... Birgit... Kiselt...Thane, mereka akan menceri- 
takan petualangan kita. Mereka akan menyanyikan 'Epos 
Carvahall”, karena kita satu-satunya desa yang cukup berani 
menentang Kekaisaran.” 
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Air mata bangga membanjiri mata Roran. "Apa yang bisa 
lebih mulia lagi selain membersihkan noda Galbatorix dari 
Alagatsia? Kita tidak lagi perlu hidup dalam ketakutan bahwa 
ladang-ladang kita akan dihancurkan, atau dibunuh dan di- 
santap. Biji-bijian yang kita tuai akan menjadi milik kita sendiri, 
kecuali tambahan apa pun yang kita kirim sebagai hadiah 
kepada raja yang benar. Sungai-sungai akan mengalir deras 
dengan emas. Kita akan aman, bahagia, dan gemuk! 

“Itulah takdir kita.” 

Roran mengacungkan tangan ke depan wajahnya dan per- 
lahan-lahan mengepalkan jemari untuk menutupi luka yang 
mengucurkan darah. la membungkuk karena lengannya yang 
terluka—dihunjam puluhan pasang mata—dan menunggu reaksi 
terhadap pidatonya. Tidak terdengar apa-apa. Akhirnya ia me- 
nyadari mereka ingin ia melanjutkan: mereka ingin mendengar 
lebih banyak mengenai tujuan dan masa depan yang digam- 
barkannya. 

Katrina. 

Lalu saat kegelapan menyelimuti sekitar obornya, Roran 
menegakkan diri dan kembali berbicara. Tidak ada yang disem- 
bunyikannya, ia hanya berusaha agar mereka memahami pe- 
mikiran dan perasaannya, agar mereka juga bisa merasakan 
semangat yang mendorong dirinya. "Zaman kita sudah berakhir. 
Kita harus melangkah maju dan bergabung dengan kaum 
Varden kalau kita dan anak-anak kita ingin hidup bebas.” Ia 
berbicara dengan nada murka sekaligus membujuk, tapi selalu 
dengan keyakinan yang mencengkeram para pendengarnya. 

Sewaktu bayangan dalam benaknya habis, Roran memandang 
wajah teman-teman dan para tetangganya dan berkata, "Aku 
akan pergi dua hari lagi. Ikutlah bersamaku kalau kalian mau, 
tapi aku tetap akan pergi.” Ia membungkuk dan melangkah 
meninggalkan cahaya. 

Di atas kepala, bulan pucat berpendar di balik awan tipis. 
Angin sepoi-sepoi bercmbus melintasi Carvahall. Penunjuk arah 
angin dari besi berderak-derak di atap saat berputar mengikuti 
angin. 

Dari dalam kerumunan, Birgit menerobos maju ke tempat 
terang, mencengkeram lipatan gaunnya agar tidak terjatuh. 
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Dengan ekspresi datar, ia merapikan syalnya. “Hari ini kita 
melihat...” Ia berhenti, menggeleng, dan tertawa malu. "Aku 
merasa sulit berbicara sesudah Roran. Aku tidak menyukai 
rencananya, tapi aku yakin itu perlu, sekalipun untuk alasan 
yang berbeda: aku akan memburu Ra'zac dan membalas ke- 
matian suamiku. Aku akan pergi bersamanya. Dan aku akan 
membawa anak-anakku.” Ia lalu menjauhi obor. 

Semenit berlalu dalam kebisuan, lalu Delwin dan istrinya, 
Lenna, maju dengan bergandengan tangan. Lenna memandang 
Birgit dan berkata, “Aku mengerti kebutuhanmu, Saudari. Kami 
juga ingin membalas dendam, tapi lebih dari itu, kami ingin 
anak-anak kami yang lain aman. Untuk alasan itu, kami juga 
pergi.” Beberapa wanita yang suaminya tewas melangkah maju 
dan menyetujui pendapatnya. 

Penduduk desa bercakap-cakap sendiri dengan suara pelan, 
lalu membisu dan tidak bergerak. Tampaknya tidak ada yang 
mau membicarakan masalah itu: masalah tersebut terlalu pen- 
ting. Roran paham. Ia sendiri masih berusaha memahami impli- 
kasinya. 

Akhirnya Horst berjalan ke suluh dan menatap apinya de- 
ngan ekspresi muram. “Tidak ada gunanya berbicara lebih 
banyak Jagi.... Kita perlu waktu untuk berpikir. Setiap orang 
harus mengambil keputusan sendiri. Besok... besok merupakan 
hari lain. Mungkin situasinya akan lebih jelas saat itu.” Ia 
menggeleng dan mengangkat suluhnya, lalu membaliknya dan 
memadamkannya di tanah, membiarkan semua orang mene- 
mukan jalan pulang dengan bantuan cahaya bulan. 

Roran menggabungkan diri dengan Albriech dan Baldor, 
yang berjalan di belakang orangtua mereka cukup jauh agar 
bisa bercakap-cakap. Tidak satu pun dari keduanya bersedia 
memandang Roran. Gelisah karena sikap mereka, Roran ber- 
tanya, “Menurut kalian ada lagi yang akan pergi? Apakah 
kata-kataku cukup bagus?” 

Albriech tertawa. “Cukup bagus!” 

“Roran,” kata Baldor dengan suara aneh. “Kau bisa meya- 
kinkan Urgal untuk jadi petani malam ini.” 

"Yang benar saja!” 

"Sesudah kau selesai tadi, aku siap mengambil tombak dan 
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lari mengejarmu ke Spine, Aku juga tidak akan sendirian. 
Yang menjadi pertanyaan bukan siapa yang akan pergi, tapi 
siapa yang tidak. Yang kaukatakan tadi... aku tidak pernah 
mendengar yang seperti itu sebelumnya.” 

Roran mengerutkan kening. Tujuannya adalah membujuk 
orang-orang menerima rencananya, bukan mengikuti dirinya 
secara pribadi. Kalau itu konsekuensinya, apa boleh buat, pikirnya 
sambil mengangkat bahu. Sekalipun begitu, ia tidak siap meng- 
hadapi prospek tersebut. Sebelum ini, hal itu akan menjeng- 
keikannya, tapi sekarang ia mensyukuri apa pun yang bisa 
membantunya menyelamatkan Katrina dan para penduduk 
desa. 

Baldor mencondongkan tubuh ke saudaranya. "Ayah akan 
kehilangan sebagian besar peralatannya.” Albriech mengangguk 
khidmat. 

Roran tahu para tukang membuat alat apa pun yang diper- 
lukan untuk tugasnya, dan alat buatan sendiri itu merupakan 
warisan yang diturunkan ayah kepada putranya, atau guru 
kepada murid. Ukuran kekayaan dan keahlian tukang besi 
adalah jumlah alat yang dimilikinya. Jika Horst meninggalkan 
peralatannya berarti.... Berarti tidak lebih buruk daripada apa 
yang harus dilakukan siapa pun, pikir Roran. la hanya prihatin 
karena rencana itu berarti mengambil warisan yang menjadi 
hak Albriech dan Baldor. 

Sewaktu mereka tiba di rumah, Roran masuk ke kamar 
tidur Baldor dan membaringkan diri di ranjang. Dari balik 
dinding, ia masih bisa mendengar suara samar Horst dan 
Elain bercakap-cakap. Ia tertidur sambil membayangkan diskusi 
serupa yang berlangsung di seluruh Carvahall, menentukan 
nasibnya dan nasib mereka. 
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GEMA 


agi hari sesudah berpidato, Roran memandang keluar 

jendela dan melihat dua belas orang meninggalkan 

Carvahall, menuju Air Terjun Iguaida. Ia menguap dan 
tertatih-tatih menuruni tangga ke dapur. 

Horst duduk seorang diri di meja, memutar-mutar segelas 
bir. "Pagi," sapanya. 

Roran mendengus, mencabik sepotong roti dari bongkahan 
di meja, lalu duduk di ujung seberang. Sementara makan, ia 
menyadari mata Horst merah dan janggutnya kusut. Roran 
menebak tukang besi itu terjaga sepanjang malam. “Kau tahu 
kenapa orang-orang itu naik —” 

“Mereka harus berbicara dengan keluarganya,” kata Horst 
tiba-tiba. “Mereka pergi ke Spine sejak subuh.” Ia meletakkan 
gelasnya begitu keras sehingga berbunyi. “Kau tidak tahu apa 
yang kaulakukan, Roran, dengan meminta kami pergi. Seluruh 
desa ribut. Kau menyudutkan kami dengan hanya satu jalan 
keluar: jalanmu. Ada yang membencimu karena itu. Tentu saja 
beberapa orang sudah membencimu karena menimpakan ma- 
salah ini pada kami.” 

Roti dalam mulut Roran terasa seperti serbuk gergaji se- 
mentara kemarahan membara dalam dirinya. Eragon yang mem- 
bawa pulang batu itu, bukan aku. “Dan yang lainnya?” 

Horst menghirup bir dan meringis. "Yang lain memuja di- 
rimu. Aku tidak pernah menduga akan melihat hari ketika 
putra Garrow mampu menggerakkan hatiku dengan kata-kata, 
tapi itulah yang kaulakukan, Nak, itulah yang kaulakukan.” Ia 
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mengayunkan tangan yang keriput ke atas kepalanya. “Semua 
ini? Kubangun semua ini untuk Elain dan putra-putraku. Aku 
membutuhkan waktu tujuh tahun untuk menyelesaikannya! 
Kau lihat balok di atas pintu sana itu? Tiga jari kakiku patah 
karena memasang balok itu. Dan kau tahu? Aku akan mening- 
galkannya karena apa yang kaukatakan semalam.” 

Roran tetap membisu, itulah yang diinginkannya. Meninggal- 
kan Carvahall merupakan tindakan yang benar, dan karena ia 
telah membulatkan tekad untuk memilih jalan itu, ia tidak 
melihat alasan untuk menyiksa diri dengan perasaan bersalah 
dan menyesal. Keputusan telah diambil. Akan kuterima hasilnya 
tanpa mengeluh, sesuram apa pun, karena hanya ini satu-satunya 
jalan kami meloloskan diri dari Kekaisaran. 

“Tapi,” Horst berkata, dan mencondongkan tubuh ke depan 
pada satu siku, matanya yang hitam membara di bawah alis, 
"kau harus ingat bahwa jika kenyataan tidak seindah impian 
yang kausebutkan, ada utang yang harus dibayar. Kau memberi 
orang-orang harapan lalu mengambil kembali harapan itu, 
maka mereka akan menghancurkan dirimu.” 

Roran tidak memedulikan prospek itu. Kalau kita berhasil 
mencapai Surda, kita akan disambut para pemberontak bagai pahlawan. 
Kalau tidak, kematian kita akan melunasi semua utang. Sewaktu 
jelas bahwa tukang besi itu telah selesai bicara, Roran bertanya, 
“Mana Elain?” 

Horst mengerutkan kening karena perubahan topik pembi- 
caraan. “Di belakang.” Ia bangkit dan merapikan tunik di 
bahunya yang kekar. “Aku harus membereskan bengkel dan 
memutuskan alat mana yang akan kubawa. Akan kusembunyi- 
kan atau kuhancurkan sisanya. Kekaisaran tidak boleh menda- 
pat keuntungan dari pekerjaanku.” 

"Akan kubantu.” Roran mendorong kursinya ke belakang. 

“Tidak,” kata Horst kasar. "Hanya aku dengan Albriech dan 
Baldor yang bisa melakukan tugas ini. Bengkel itu seluruh 
hidupku, dan hidup mereka... Lagi pula kau tidak akan banyak 
membantu dengan lengan seperti itu. Tetaplah di sini. Elain 
bisa memanfaatkan dirimu.” 

Sesudah tukang besi itu pergi, Roran membuka pintu sam- 
ping dan mendapati Elain bercakap-cakap dengan Gertrude di 
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dekat tumpukan tinggi kayu bakar yang selalu diisi Horst 
sepanjang tahun. Tabib itu mendekati Roran dan menempelkan 
tangan di keningnya. “Ah, tadinya aku khawatir kau akan 
demam sesudah keributan kemarin. Keluargamu selalu pulih 
dengan kecepatan luar biasa. Aku nyaris tidak memercayai 
mataku sewaktu Eragon mulai berjalan sesudah kulit kakinya 
terkelupas dan ia harus terbaring dua hari di ranjang.” Roran 
mengejang mendengar nama sepupunya disebut, tapi Gertrude 
tampak tidak menyadarinya. "Coba kulihat bagaimana keadaan 
lenganmu, boleh?” 

Roran membungkuk agar Gertrude bisa meraih ke belakang- 
nya dan membuka simpul gendongan wolnya. Sesudah selesai, 
dengan hati-hati ia menurunkan lengan kanannya—yang dijepit 
belat—hingga lengannya lurus. Gertrude menyelipkan jari ke 
bawah ramuan yang ditempelkan ke lukanya dan mengupasnya. 

“Astaga,” katanya. 

Bau busuk yang pekat memenuhi udara. Roran mengertakkan 
gigi saat perutnya bergolak, lalu menunduk. Kulit di balik 
ramuannya berubah jadi putih dan lunak, seperti tanda lahir 
besar berupa daging belatung raksasa. Bekas gigitannya sen- 
diri dijahit sewaktu ia pingsan, jadi ia hanya melihat garis 
merah muda bergerigi yang berlapis darah kering di bagian 
depan bahunya. Pembengkakan dan radang memaksa benang 
usus kucingnya terbenam dalam di dagingnya, sementara cairan 
jernih meresap keluar dari lukanya. 

Gertrude berdecak sambil memeriksa lukanya, lalu mengem- 
balikan perbannya dan memandang Roran lurus-lurus. “Lukamu 
pulih dengan baik, tapi jaringannya mungkin rusak. Aku belum 
tahu. Kalau itu yang terjadi, kita terpaksa membakar bahumu.” 

Roran mengangguk. “Apa lenganku bisa berfungsi lagi begitu 
sembuh?” 

“Selama otot-ototnya tersambung dengan benar. Juga tergan- 
tung bagaimana kau ingin menggunakannya. Kau —” 

"Apa aku bisa bertempur?” 

"Kalau kau mau bertempur,” kata Gertrude perlahan-lahan, 
“kusarankan kau belajar menggunakan tangan kirimu.” Ia me- 
nepuk-nepuk pipi Roran, lalu bergegas kembali ke gubuknya. 

Lenganku. Roran menatap lengannya yang terikat seakan 
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bukan lagi bagian dirinya. Hingga saat ini, ia tidak menyadari 
betapa perasaan tentang identitas dirinya terkait dekat dengan 
kondisi tubuhnya. Luka pada fisik menimbulkan luka pada 
psikis, juga sebaliknya. Roran bangga akan tubuhnya, dan 
melihat luka di sana memicu kepanikan dalam dirinya, terutama 
karena kerusakannya permanen. Bahkan seandainya bisa meng- 
gunakan lengannya lagi, ia akan selalu menyandang bekas 
luka yang besar sebagai kenang-kenangan akan lukanya. 

Setelah meraih tangan Roran, Elain membimbingnya kembali 
ke dalam rumah. Ia meremas daun minf ke dalam ketel, lalu 
meletakkannya di tungku agar mendidih. “Kau benar-benar 
mencintainya ya?” 

“Apa?” Roran memandangnya, terkejut. 

Elain menempelkan tangan di perut. “Katrina.” Ia terse- 
nyum. "Aku tidak buta. Aku tahu apa yang kaulakukan bagi- 
nya, dan aku bangga padamu. Tidak setiap pria mau berusaha 
sejauh itu.” 

“Tidak penting, kalau aku tidak bisa membebaskan dirinya.” 

Ketel mulai bersiul melengking. "Kau pasti bisa, aku yakin 
sekali—dengan satu atau lain cara.” Elain menuang tech. “Sebaik- 
nya kita mulai bersiap-siap untuk perjalanan. Aku akan me- 
milah-milah isi dapur terlebih dulu. Sementara itu, bisakah 
kau naik dan menurunkan semua pakaian, seprai, dan apa 
pun yang menurutmu mungkin akan berguna?” 

“Harus kulctakkan di mana?” tanya Roran. 

"Ruang makan juga tidak apa-apa.” 


Karena pegunungan terlalu curam—dan hutannya terlalu le- 
bat—untuk dilewati kereta, Roran menyadari pasokan mereka 
terbatas pada berapa banyak yang bisa dibawa setiap orang, 
juga yang bisa mereka tumpukkan pada kedua kuda Horst, 
sekalipun salah satu kuda hanya mengangkut separo beban 
agar Elain bisa menungganginya setiap kali jalanan terlalu 
berat baginya karena kehamilannya. 

Yang memperberat masalah itu adalah fakta bahwa ada 
keluarga-keluarga di Carvahall yang tidak memiliki cukup 
tunggangan baik untuk persediaan makanan maupun bagi 
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yang masih muda, terlalu tua, dan sakit—yang tidak bisa 
mengikuti kecepatan yang lainnya dengan berjalan kaki. Semua 
harus berbagi sumber daya. Tapi yang menjadi pertanyaan, 
dengan siapa? Mereka masih belum tahu siapa lagi yang 
pergi, selain Birgit dan Delwin. 

Dengan begitu, sewaktu Elain selesai mengemasi barang- 
barang yang menurutnya penting —terutama makanan dan tem- 
pat berlindung—ia memerintahkan Roran mencari tahu apakah 
ada yang membutuhkan tempat penyimpanan tambahan dan, 
kalau tidak ada, apakah ia bisa meminjam tempat penyimpan- 
an tambahan, karena banyak barang tidak penting yang ingin 
dibawanya tapi akan ditinggalkannya kalau tidak ada tempat 
penyimpanan tambahan. 

Sekalipun orang-orang bergegas di jalan, Carvahall terasa 
sesak karena kebisuan yang dipaksakan, ketenangan tidak wajar 
yang menyembunyikan kesibukan di dalam rumah-rumah. 
Hampir semua orang membisu dan berjalan sambil menunduk, 
tenggelam dalam pikiran masing-masing. 

Sewaktu tiba di rumah Orval, Roran harus memukulkan 
pengetuk pintu hampir semenit lamanya sebelum petani itu 
membukakan pintu. “Oh, kau, Stronghammer.” Orval melang- 
kah keluar ke serambi. “Maaf membuatmu menunggu, tapi 
aku sibuk. Apa yang bisa kubantu?” Ia mengetuk-ngetukkan 
pipa hitam panjang ke telapak tangannya, lalu memutar-mutar- 
nya dengan gugup di sela jemarinya. Di dalam rumah, Roran 
mendengar kursi-kursi didorong menyeberangi lantai dan poci- 
poci serta panci-panci beradu. 

Roran bergegas menjelaskan tawaran dan permintaan Elain. 
Orval menyipitkan mata memandang ke langit. "Kurasa aku 
memiliki cukup tempat untuk barang-barangku sendiri. Tanya 
saja pada yang lain, dan kalau kau masih membutuhkan tempat, 
aku ada sepasang sapi yang bisa membawa sedikit beban 
lagi." 

"Jadi kau akan pergi?” 

Orval bergerak-gerak gelisah. “Well, aku tidak akan berkata 
begitu. Kami hanya... bersiap-siap seandainya ada serangan 
lagi.” 

“Ah” Dengan bingung, Roran berjalan ke rumah Kiselt. 


301 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


302 


Tidak lama kemudian ia mendapati tak seorang pun bersedia 
mengatakan apakah mereka sudah memutuskan pergi —bahkan 
meskipun kelihatan jelas mereka tengah bersiap-siap. 

Dan mereka semua memperlakukan Roran dengan penghor- 
matan yang menurutnya menggelisahkan. Penghormatan itu 
muncul dalam isyarat-isyarat kecil: pernyataan belasungkawa 
atas nasib buruknya, kebisuan penuh rasa hormat setiap kali 
ia berbicara, dan gumam persetujuan untuk setiap pernyataan- 
nya. Seolah perbuatannya meninggikan posisinya dan meng- 
intimidasi orang-orang yang telah ia kenal sejak masih anak- 
anak, menjauhkan dirinya dari mereka. 

Aku seperti ditandai, pikir Roran, tertatih-tatih melewati lum- 
pur. Ia berhenti di tepi genangan dan membungkuk untuk 
memandang bayangannya, ingin tahu apakah ia bisa melihat 
apa yang telah menjadikannya begitu berbeda. 

Ia melihat pria berpakaian lusuh dan berlumuran darah, 
dengan punggung bungkuk dan lengan terluka yang terikat 
melintang di dada. Leher dan pipinya dipenuhinya janggut 
muda, sementara rambutnya kusut bagai tali yang riap-riap di 
kepalanya. Tapi yang paling menakutkan adalah matanya, yang 
masuk semakin dalam di rongga, menyebabkan ia tampak 
seperti hantu. Dari dalam kedua ceruk menakutkan itu, tatap- 
annya membara seperti baja cair, penuh rasa kehilangan, ke- 
murkaan, dan kelaparan yang obsesif. 

Senyum miring pelan-pelan tampak di wajah Roran, menye- 
babkan ia kelihatan lebih mengejutkan lagi. la menyukai penam- 
pilannya. Penampilannya sesuai dengan perasaannya. Sekarang 
ia paham mengapa ia bisa mempengaruhi penduduk desa. Ia 
meringis, menampakkan gigi-giginya. Aku bisa menggunakan 
citra ini. Aku bisa menggunakannya untuk menghancurkan Ra'zac. 

Dengan kepala terangkat, ia menyusuri jalan, senang pada 
dirinya sendiri. Tepat pada saat itu, Thane mendekatinya dan 
mencengkeram lengan kirinya kuat-kuat. “Stronghammer! Kau 
tidak tahu betapa senangnya aku bertemu denganmu.” 

“Sungguh?” Roran bertanya-tanya apakah seluruh dunia ter- 
balik semalam. 

Thane mengangguk-angguk penuh semangat. “Sejak kita me- 
nyerang para prajurit, segalanya tampak sia-sia bagiku. Sangat 
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menyakitkan bagiku untuk mengakuinya, tapi begitulah. Hatiku 
selalu berdebar-debar, seakan aku bakal jatuh ke dalam sumur, 
tanganku gemetar, dan aku merasa sangat mual. Kupikir ada 
yang meracuniku! Lebih buruk daripada kematian. Tapi apa 
yang kaukatakan kemarin langsung menyembuhkan diriku dan 
membuatku melihat tujuan dan arti dunia lagi! Aku... aku 
bahkan tidak bisa menjelaskan kengerian yang telah kauhin- 
darkan dariku. Aku berutang budi padamu. Kalau ada yang 
kaubutuhkan atau inginkan, katakan saja dan akan kubantu.” 

Dengan perasaan tersentuh, Roran balas mencengkeram !e- 
ngan petani itu dan berkata, “Terima kasih, Thane. Terima 
kasih.” Thane membungkuk, air mata menggenangi matanya, 
lalu melepaskan Roran dan meninggalkannya berdiri seorang 
diri di tengah jalan. 

Apa yang telah kulakukan? 
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MENGUNGSI 


memasuki Seven Sheaves, kedai minuman milik Morn. 

Ia berhenti di bawah tanduk Urgal yang dipakukan di 
atas pintu dan membiarkan matanya menyesuaikan diri dengan 
keremangan dalam kedai. “Halo?” serunya. 

Pintu ke ruang belakang terdobrak membuka saat Tara me- 
langkah maju, diikuti Morn. Mereka berdua memelototi Roran 
sambil cemberut. Tara menumpukan tinjunya yang gemuk di 
pinggul dan bertanya, “Mau apa kau kemari?” 

Roran menatapnya sejenak, mencoba mengetahui penyebab 
sikap bermusuhannya. “Apa kalian sudah memutuskan ikut 
bersamaku ke Spine?” 

“Itu bukan urusanmu,” sergah Tara. 

Oh ya, itu urusanku. Tapi Roran menahan diri, dan akhirnya 
berkata, "Apa pun niat kalian, kalau kalian ingin pergi, Elain 
ingin tahu apakah masih ada tempat di tas kalian untuk 
beberapa barang lagi, atau apakah kalian sendiri membutuhkan 
tempat tambahan. Ia —” 

“Tempat tambahan!” sembur Morn. Ia melambai ke dinding di 
belakang bar, di mana terdapat jajaran tong kayu ek. “Aku punya 
dua belas tong bir musim dingin yang paling jernih, diselimuti 
jerami dan dijaga pada suhu yang sempurna selama lima bulan 
terakhir. Ini simpanan terakhir Ouimby! Apa yang harus 
kulakukan dengan tong-tong ini? Atau dengan persediaan bir 
pahit dan bir hitamku? Kalau kutinggalkan, para prajurit akan 
menghabiskannya dalam seminggu, atau menusuk tong-tongnya 


D dara yang pekat dan berasap menelan Roran saat ia 
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dan menumpahkan birnya ke tanah, dan satu-satunya makhluk 
yang akan menikmatinya hanyalah cacing. Oh!” Morn duduk 
dan meremas-remas tangan, menggeleng-geleng. “Hasil kerja 
dua belas tahun! Sejak Ayah meninggal, kukelola kedainya 
dengan cara yang sama, setiap hari. Lalu kau serta Eragon 
menimbulkan masalah ini. Ini...” Ia berhenti, kesulitan bernapas, 
dan mengusap wajahnya yang tembam dengan tepi lengan baju. 

“Tenang, tenang,” kata Tara. Ia memeluk Morn dan menunjuk 
Roran. “Siapa yang memberimu hak untuk mengguncang 
Carvahall dengan kata-kata indahmu? Kalau kami pergi, bagai- 
mana suamiku yang malang mencari nafkah? Ia tidak bisa 
membawa dagangannya seperti Horst atau Gedric. Ia tidak 
bisa berjongkok di ladang yang kosong dan menanaminya 
seperti kau! Mustahil! Semua orang akan pergi dan kami bakal 
kelaparan. Atau kami akan pergi dan tetap saja kelaparan. 
Kau menghancurkan hidup kami!” 

Roran mengalihkan pandangan dari wajah Tara yang meme- 
rah karena marah ke wajah Morn yang sedih, latu berbalik 
dan membuka pintu. Ia berhenti sejenak di ambangnya dan 
berkata dengan suara pelan, “Selama ini kuanggap kalian 
teman-temanku. Aku tidak akan membiarkan kalian dibunuh 
Kekaisaran.” Setelah melangkah keluar, ia menarik rompinya 
lebih erat menutupi dirinya dan bergegas meninggalkan kedai, 
sambil berpikir sepanjang jalan. 

Di sumur Fisk, ia mampir untuk minum dan ternyata Birgit 
datang. Birgit memandanginya bersusah payah memutar tuas 
penarik ember dengan satu tangan, lalu mengambil alih dan 
menaikkan ember air, yang diberikannya kepada Roran tanpa 
meminumnya. Roran menghirup cairan yang sejuk itu, lalu 
berkata, "Aku senang kau ikut.” Ia mengembalikan embernya. 

Birgit menatapnya. "Aku mengenali kekuatan yang mendo- 
rongmu, Roran, karena kekuatan itu juga mendorongku, kita 
berdua ingin menemukan Ra'zac. Tapi sesudah kita menemu- 
kan mereka, aku akan menuntut ganti rugi atas kematian 
Ouimby darimu. Jangan pernah melupakan itu.” la mendorong 
ember yang penuh air itu ke dalam sumur dan membiarkannya 
jatuh tanpa tertahan, tuas penariknya berputar liar. Sedetik 
kemudian, dari sumur terdengar gema ceburan. 
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Roran tersenyum sambi! mengawasi Birgit yang menjauh. Ia 
lebih merasa senang daripada gusar karena kata-kata Birgit, ia 
tahu bahwa kalaupun semua orang lain di Carvahall melupakan 
tujuan mereka atau mati, Birgit akan tetap membantunya mem- 
buru Ra'zac. Tapi sesudah itu—kalau masih ada sesudah itu- 
ia harus memenuhi tuntutan Birgit atau membunuhnya. Hanya 
itu satu-satunya cara untuk menyelesaikan masalah seperti ini. 


Malam harinya Horst dan kedua putranya pulang, membawa 
dua buntalan kecil yang dibungkus kain minyak. “Hanya itu?” 
tanya Elain. Horst mengangguk singkat, meletakkan buntajan- 
buntalan itu di meja dapur, dan membukanya untuk menun- 
jukkan empat martil, tiga tang, penjepit, peniup berukuran 
sedang, dan landasan seberat tiga pon. 

Sementara mereka berlima duduk untuk makan malam, 
Albriech dan Baldor membicarakan berbagai orang yang mereka 
lihat bersiap-siap diam-diam. Roran mendengarkan dengan 
penuh perhatian, berusaha mengetahui siapa yang meminjam- 
kan keledai pada siapa, siapa yang tidak menunjukkan tanda- 
tanda akan pergi, dan siapa yang mungkin membutuhkan 
bantuan untuk pergi. 

“Masalah terbesarnya,” kata Baldor, "adalah makanan. Kita 
hanya bisa membawa sedikit, dan di dalam Spine kita akan 
sulit berburu bagi dua ratus atau tiga ratus orang.” 

“Mmm.” Horst menggoyang-goyangkan jari, mulutnya penuh 
kacang, lalu menelannya. “Tidak, berburu takkan ada gunanya. 
Kita harus membawa ternak kita. Kalau digabung, kita memiliki 
cukup domba dan kambing untuk memberi makan kita semua 
selama sebulan atau lebih.” 

Roran mengangkat pisaunya. “Serigala.” 

“Aku lebih khawatir soal menjaga hewan-hewan itu agar 
tidak berkeliaran ke dalam hutan,” jawab Horst. “Menggembala 
mereka bukan tugas yang mudah.” 


Roran menghabiskan keesokan harinya membantu siapa pun 
yang bisa dibantu, tidak banyak bicara, dan umumnya mem- 
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biarkan orang-orang melihat dirinya bekerja demi kebaikan 
desa. Larut malam, ia membaringkan diri di ranjang dengan 
kelelahan tapi penuh harap. 

Merekahnya subuh menembus mimpi Roran dan memba- 
ngunkan dirinya dengan pikiran akan terjadinya peristiwa pen- 
ting. fa berdiri dan berjingkatjingkat menuruni tangga, lalu 
keluar dan menatap pegunungan yang tertutup kabut, tengge- 
lam dalam kesunyian pagi. Napasnya membentuk uap putih 
di udara, tapi ia merasa hangat, karena jantungnya berdebar- 
debar ketakutan dan penuh semangat. 

Sesudah sarapan yang senyap, Horst membawa kuda-kuda 
ke depan rumah, tempat Roran membantu Albriech dan Baldor 
memuati kuda-kuda itu dengan kantong-kantong pelana dan 
buntalan-buntalan pasokan lain. Lalu Roran mengambil ransel- 
nya sendiri, mendesis saat tali bahunya yang terbuat dari kulit 
menekan lukanya. 

Horst menutup pintu rumah. Ia berdiri di sana beberapa 
saat dengan jemari memegang kenop pintu baja, lalu meraih 
tangan Elain dan berkata, “Ayo berangkat.” 

Sementara mereka melintasi Carvahall, Roran melihat 
keluarga-keluarga yang muram berkumpul di dekat rumah 
masing-masing bersama tumpukan barang milik mereka dan 
ternak yang ribut. Ia melihat beberapa domba dan anjing yang 
membawa tas di punggung, anak-anak dengan mata berair di 
punggung keledai, dan wadah-wadah darurat yang ditambatkan 
ke setiap sisi kuda-kuda, berisi peti-peti ayam yang ribut. Ia 
melihat buah keberhasilannya, dan tidak tahu apakah harus 
tertawa atau menangis. 

Mereka berhenti di ujung utara Carvahall dan menunggu 
untuk melihat siapa yang ikut bersama mereka. Semenit berlalu, 
kemudian Birgit mendekat dari samping, ditemani Noifavrell 
dan adik-adiknya. Birgit menyapa Horst dan Elain lalu menem- 
patkan diri di dekat mereka. 

Ridley dan keluarganya muncul dari balik dinding pepohon- 
an, menggiring seratus lebih domba dari sisi timur Lembah 
Palancar. “Kupikir lebih baik membawa mereka keluar dari 
Carvahall!” teriak Ridley mengatasi keributan hewan-hewan 
itu. 
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"Ide yang bagus!” jawab Horst. 

Lalu muncul Delwin, Lenna, dan kelima anak mereka: Orval 
dan keluarganya, Loring bersama para putranya: Calitha dan 
Thane—yang tersenyum lebar pada Roran, lalu klan Kiselt. 
Para wanita yang baru-baru ini menjanda, seperti Nolla, berke- 
rumun di sekitar Birgit. Sebelum matahari meninggalkan puncak 
pegunungan, sebagian besar penduduk desa telah berkumpul 
di sepanjang dinding. Tapi tidak semuanya. 

Mom, Tara, dan beberapa orang lain belum menampakkan 
diri, dan sewaktu Ivor muncul, ia tidak membawa pasokan 
apa pun. “Kau tinggal,” kata Roran. Ja menepi untuk meng- 
hindari kawanan kambing gelisah yang dikendalikan Gertrude 
dengan susah payah. 

“Aye,” kata Ivor, mengucapkannya dengan lambat dan kele- 
lahan. Ia menggigil, melipat lengannya yang kurus agar lebih 
hangat, dan memandang ke matahari terbit, mengangkat kepala 
agar terkena berkas cahaya tembus pandang itu. "Svart mc- 
nolak pergi. Heh! Mengajaknya memasuki Spine sama seperti 
berusaha mengukir biji-bijian. Harus ada yang menjaganya, 
dan aku tidak memiliki anak, jadi...” Ia mengangkat bahu. 
“Lagi pula aku ragu apakah bisa meninggalkan tanah perta- 
nianku.” 

“Apa yang akan kaulakukan waktu para prajurit datang 
nanti?” 

“Memberi mereka perlawanan yang akan mereka ingat.” 

Roran tertawa serak dan menepuk lengan Ivor, berusaha 
sebaik-baiknya mengabaikan nasib tak terucapkan yang mereka 
berdua tahu menunggu siapa pun yang tinggal. 

Seorang pria parobaya kurus, EthJbert, berjalan sigap ke tepi 
kerumunan dan berteriak, “Kalian semua bodoh!” Dengan 
diiringi suara gemeresik yang terdengar jelas, orang-orang 
berbalik memandangnya. “Aku berdiam diri selama kesintingan 
ini, tapi aku tidak akan mengikuti orang gila! Kalau tidak 
dibutakan kata-katanya, kalian akan melihat ia akan membawa 
kalian menuju kehancuran! Well, aku tidak akan pergi! Aku 
akan mengambil risiko menyelinap melewati para prajurit itu 
dan mencari perlindungan di Therinsford. Setidaknya mereka 
orang-orang kita sendiri, bukan orang-orang biadab yang akan 
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kalian temukan di Surda.” Ja meludah ke tanah, lalu berbalik 
dan berderap pergi. 

Karena takut Ethibert mungkin berhasil meyakinkan yang lain 
untuk membatalkan niat, Roran mengamati orang-orang dan 
merasa lega melihat hanya ada gumaman-gumaman gelisah. 
Sekalipun begitu, ia tidak ingin lengah dan memberi kesempatan 
pada orang-orang untuk berubah pikiran. Ia bertanya pada Horst 
dengan suara pelan, “Berapa lama kita harus menunggu?” 

”Albriech, bersama Baldor periksalah secepat mungkin apa- 
kah ada lagi yang ingin ikut. Kalau tidak ada, kita berangkat.” 
Kedua bersaudara itu berlari ke arah yang berlawanan. 

Setengah jam kemudian, Baldor kembali bersama Fisk, Isold, 
dan kuda pinjaman mereka. Setelah meninggalkan suaminya, 
Isold bergegas mendekati Horst, melambaikan tangan mengusir 
Siapa saja yang menghalangi jalannya, tidak menyadari sebagian 
besar rambutnya terlepas dari ikatan dan mencuat aneh. Ia 
berhenti, terengah-engah. “Maaf kami terlambat, tapi Fisk sulit 
menutup toko. Ia tidak bisa memilih pengasah atau pahat 
mana yang harus dibawa.” Ia tertawa melengking, nyaris histe- 
ris. "Rasanya seperti melihat kucing yang dikelilingi tikus 
berusaha memutuskan mana yang akan dikejarnya. Mula-mula 
yang ini, lalu yang itu.” 

Senyum masam tampak di bibir Horst. “Aku mengerti se- 
penuhnya.” 

Roran berusaha mencari Albriech, tapi sia-sia. la mengertak- 
kan gigi. "Mana dia?” 

Horst menepuk bahunya. “Di sebelah sana.” 

Albriech muncul dari sela rumah-rumah membawa tiga tong 
bir yang terikat di punggungnya dan ekspresinya begitu menye- 
dihkan hingga Baldor dan beberapa orang lainnya tertawa. 
Morn dan Tara berjalan di kedua sisi Albriech, terhuyung- 
huyung membawa beban mereka yang besar, begitu juga kele- 
dai dan dua kambing yang mereka seret. Yang mengejutkan 
Roran, hewan-hewan itu membawa tong-tong juga. 

"Mereka tidak akan bisa bertahan satu mil sekalipun,” kata 
Roran, marah atas kebodohan pasangan itu. “Dan mereka 
tidak memiliki cukup makanan. Apa mereka berharap kita 
akan memberi mereka makan atau —" 
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Sambil tergelak, Horst menyela. “Aku tidak akan mengkha- 
watirkan makanan. Bir Morn bagus untuk moral, dan man- 
faatnya lebih daripada beberapa hidangan tambahan. Lihat 
saja nanti.” 

Begitu Albriech membebaskan diri dari tong-tong itu, Roran 
bertanya padanya dan pada saudaranya. "Sudah semuanya?” 
Sewaktu mereka mengiakan, Roran memaki dan memukul 
paha dengan tinjunya. Selain Ivor, tiga keluarga telah memas- 
tikan tetap tinggal di Lembah Palancar: Ethlbert, Parr, dan 
Knute. Aku tidak bisa memaksa mereka ikut. la mendesah. “Baiklah. 
Tidak ada gunanya menunggu lebih lama lagi.” 

Semangat merayapi para penduduk desa, saatnya akhirnya 
tiba. Horst dan lima pria lain menarik dinding pepohonan 
hingga terbuka, lalu meletakkan papan-papan melintang di 
atas parit agar orang-orang dan hewan-hewan bisa menyebe- 
rang. 

Horst memberi isyarat. “Sebaiknya kau yang berjalan terlebih 
dulu, Roran.” 

“Tunggu!” Fisk berlari mendekat dan, dengan kebanggaan 
yang jelas terlihat, memberi Roran tongkat kayu hawthorn sepan- 
jang enam kaki dengan ujung dari tonjolan akar yang dihitam- 
kan dan tongkat kecil berwarna biru baja yang bawahnya 
diasah menjadi paku tumpul. "Aku membuatnya semalam,” 
kata tukang kayu itu. “Kupikir kau mungkin membutuhkan- 
nya.” 

Roran mengelus tongkat itu, mengagumi kehalusannya. "Aku 
tidak bisa meminta yang lebih baik lagi. Keahlianmu luar 
biasa.... Terima kasih.” Fisk tersenyum dan mundur. 

Menyadari fakta bahwa seluruh orang memandanginya, 
Roran menatap pegunungan dan Air Terjun Igualda. Bahunya 
berdenyut-denyut di bawah tali kulit ranselnya. Di belakang- 
nya ada tulang-belulang ayahnya dan segala sesuatu yang ia 
kenal seumur hidupnya. Di depannya puncak bergerigi men- 
julang tinggi ke langit pucat, menghalangi jalan dan tekadnya. 
Tapi ia tidak mau ditolak. Dan ia tidak akan berpaling. 

Katrina. 

Dengan mengangkat dagu, Roran melangkah maju. Tongkat- 
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nya berdetak menghantam papan kayu keras sewaktu ia me- 
nyeberangi parit dan keluar dari Carvahall, memimpin para 
penduduk desa memasuki alam liar. 
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DI TEBING TELNAEIR 


uk. 

Secerah matahari, naga itu melayang di depan Eragon 

dan semua orang yang berkerumun di Tebing Tel'naeir, 
memukul-mukul mereka dengan embusan angin dari sayap- 
sayapnya yang besar. Tubuh naga itu tampak seperti terbakar 
ketika cahaya subuh yang cemerlang menyinari sisik-sisik ke- 
emasannya dan menyirami tanah serta pepohonan dengan 
serpihan-serpihan cahaya menyilaukan. Naga itu jauh lebih 
besar daripada Saphira, cukup besar untuk berusia beberapa 
ratus tahun. Leher, kaki, dan ekornya lebih tebal. Di pung- 
gungnya duduk Penunggang-nya, dengan jubah putih yang 
menjuntai pada sisik-sisik naga yang cemerlang. 

Eragon berlutut, sambil menengadah. Aku tidak sendirian.... 
Perasaan terpesona dan lega mengaliri dirinya. Ia tidak lagi 
harus seorang diri menyandang tanggung jawab atas kaum 
Varden dan Galbatorix. Di sini ada salah seorang penjaga lama 
yang dibangkitkan dari kedalaman waktu untuk membimbing 
dirinya, simbol hidup, dan bukti nyata legenda-legenda yang 
didengarnya selama ia dibesarkan. Di sini ada gurunya. Di 
sini ada legenda! 

Saat naga itu berputar untuk mendarat, Eragon tersentak: 
kaki kiri depan makhluk itu tampaknya putus akibat pukulan 
yang sangat kuat, menyisakan tunggul putih tanpa daya sebagai 
ganti kaki yang dulu perkasa. Air mata menggenangi matanya. 

Pusaran ranting dan dedaunan kering menyelimuti puncak 
bukit saat naga itu mendarat di semanggi manis dan melipat 
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sayap-sayapnya. Sang Penunggang dengan hati-hati turun dari 
tunggangannya, melalui kaki kanan depan naga yang masih 
utuh, lalu mendekati Eragon, kedua tangan tertangkup di 
depan. Ia elf berambut perak, amat sangat tua, sekalipun satu- 
satunya tanda ketuaan hanyalah ekspresi prihatin dan sedih 
mendalam di wajahnya. 

"Osthato Chetowa,” kata Eragon. “Si Kebijaksanaan Duka.... 
Sesuai permintaan Anda, aku datang.” Ia tersentak ketika 
teringat sopan-santun dan menyentuh bibirnya. “Atra esterni 
ono thelduin." 

Penunggang itu tersenyum. Ia meraih bahu Eragon dan 
menariknya berdiri, menatapnya begitu rupa dengan keramahan 
hingga Eragon tidak bisa melihat apa-apa lagi: ia tenggelam 
dalam kedalaman tak berdasar di mata elf itu. “Oromis adalah 
namaku yang tepat, Eragon Shadeslayer.” 

"Kau tahu,” bisik Islanzadi dengan ekspresi terluka yang 
dengan cepat berubah menjadi badai kemurkaan. “Kau tahu 
tentang keberadaan Eragon tapi tidak memberitahuku? Kenapa 
kau mengkhianatiku, Shur'tugal?” 

Oromis melepaskan Eragon dari tatapannya dan beralih pada 
Ratu. "Aku berdiam diri karena tidak yakin apakah Eragon 
atau Arya akan hidup cukup lama untuk datang kemari, aku 
tidak ingin memberimu harapan rapuh yang mungkin bisa 
hancur setiap saat.” 

Islanzadi berputar, jubah bulu angsanya mengembang seperti 
sayap. "Kau tidak berhak menyembunyikan informasi seperti 
itu dariku! Aku bisa mengirim pejuang untuk melindungi 
Arya, Eragon, dan Saphira di Farthen Dir dan mengawal 
kedatangan mereka kemari dengan selamat.” 

Oromis tersenyum sedih. “Aku tidak menyembunyikan apa 
pun darimu, Islanzadi, hanya apa yang kauputuskan sendiri 
untuk tidak melihatnya. Kalau kau men-sery daratan ini, yang 
merupakan kewajibanmu, kau pasti tahu sumber kekacauan 
yang melanda Alagafsia dan kebenaran tentang Arya dan 
Eragon. Bahwa kau melupakan kaum Varden dan para kurcaci 
dalam kedukaanmu masih bisa dipahami, tapi Brom? Vinr 
Alfakyn? Teman Elf terakhir? Kau membutakan diri terhadap 
dunia, Islanzadi, dan bersantai di singgasanamu. Aku tidak 
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bisa mengambil risiko semakin menjauhkan dirimu dengan 
menghadapkarnmu pada kehilangan yang lain.” 

Kemarahan Islanzadi mereda, menyebabkan wajahnya pucat 
dan bahunya merosot. "Aku yang salah,” bisiknya. 

Awan udara yang panas dan lembap mendesak Eragon saat 
naga emas itu membungkuk untuk mengamatinya dengan mata 
yang berkilau dan berbinar. 

Kita bertemu dengan baik, Eragon Shadeslayer. Namaku Glaedr. 
Suara naga jantan itu—karena jelas ia jantan—menggemuruh 
dan mengguncang seluruh benak Eragon, seperti gemuruh 
longsor di pegunungan. 

Eragon hanya bisa menyentuh bibir dan berkata, "Aku me- 
rasa tersanjung.” 

Lalu Glaedr mengalihkan perhatian pada Saphira. Saphira 
tidak bergerak sedikit pun, lehernya melengkung kaku semen- 
tara Glaedr mengendus pipinya dan sepanjang garis sayapnya. 
Eragon melihat otot-otot kaki Saphira yang menegang gemetar 
tanpa sebab. Baumu mirip manusia, kata Glaedr, dan semua yang 
kauketahui tentang rasmu sendiri hanya yang diajarkan nalurimu 
padamu, tapi kau memiliki hati naga sejati. 

Selama percakapan tanpa suara ini, Orik memperkenalkan 
diri pada Oromis. “Sejujurnya saja, ini lebih daripada yang 
berani kuharapkan. Kau kejutan yang menyenangkan di masa 
yang gelap ini, Penunggang.” 

Ia menyatukan tinju di atas jantungnya. “Kalau tidak terlalu 
memberatkanmu, aku ingin meminta berkat atas nama raja 
dan klanku, sesuai kebudayaan kami.” 

Oromis mengangguk. "Dan aku akan memberikannya selama 
aku bisa.” 

“Kalau begitu katakan: Kenapa kau bersembunyi selama 
bertahun-tahun ini? Kau sangat dibutuhkan, Argetlam.” 

“Ah,” kata Oromis. “Banyak penderitaan di dunia ini, dan 
salah satu yang terbesar adalah ketidakmampuan menolong 
mereka yang menderita. Aku tidak berani mengambil risiko 
meninggalkan tempat perlindungan ini, karena kalau aku tewas 
sebelum salah satu telur Galbatorix menetas, maka tidak akan 
ada seorang pun yang bisa meneruskan rahasia kami kepada 
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Penunggang baru, dan dengan begitu akan lebih sulit lagi 
mengalahkan Galbatorix.” 

“Itu alasanmu?” sembur Orik. “Itu kata-kata pengecut! Te- 
lurnya mungkin tidak akan pernah menetas.” 

Semua orang membisu, yang terdengar hanya geraman samar 
dari sela gigi-gigi Glaedr. "Kalau kau bukan tamuku di simi,” 
kata Islanzadi, "aku sendiri yang akan menghajarmu untuk 
penghinaan itu.” 

Oromis membentangkan tangan. "Nay, aku tidak tersinggung. 
Itu reaksi yang tepat. Pahamilah, Orik, bahwa Glaedr dan aku 
tidak bisa bertempur. Glaedr cacat, dan aku,” ia menyentuh 
sisi kepalanya, "aku juga cacat. Ada yang dihancurkan kaum 
Terkutuk dalam diriku sewaktu mereka menangkapku, dan 
sekalipun masih bisa mengajar dan belajar, aku tak lagi bisa 
mengendalikan sihir, kecuali mantra-mantra terkecil. Aku tidak 
bisa mengendalikan kekuatan, tidak peduli seberapa keras aku 
berusaha. Aku lebih buruk daripada tidak berguna dalam 
pertempuran, aku akan menjadi kelemahan dan ancaman, yang 
bisa ditangkap dengan mudah dan digunakan untuk memba- 
hayakan kalian. Jadi aku menyingkir dari pengaruh Galbatorix 
demi keuntungan banyak orang, sekalipun aku ingin sekali 
menantangnya secara terbuka.” 

"Si Cacat yang Utuh,” gumam Eragon. 

"Maafkan aku,” kata Orik. Ja tampak seperti tercekik. 

“Tidak penting.” Oromis meletakkan tangan di bahu Eragon. 
"Islanzadi Dr6ttning, dengan seizinmu?” 

“Pergilah,” kata Islanzadi lelah. “Pergilah dan selesaikan 
tugasmu." 

Glaedr berlutut rendah ke tanah, dan Oromis dengan lincah 
memanjat kaki naga itu dan naik ke pelana di punggungnya. 
"Ayo, Eragon dan Saphira. Banyak yang harus kita bicarakan.” 
Naga emas itu melompat dari tcbing dan terbang berputar- 
putar di atas kepala, membubung mengikuti arus udara naik. 

Eragon dan Orik berpelukan dengan khidmat. "Jaga kehor- 
matan klanmu,” kata si kurcaci. 

Saat Eragon naik ke punggung Saphira, ia merasa seperti 
akan menempuh perjalanan jauh dan seharusnya mengucapkan 
selamat tinggal pada mereka yang ditinggalkannya. Tapi ia 
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hanya memandang Arya dan tersenyum, membiarkan kehe- 
ranan dan sukacitanya terlihat. Arya setengah mengerutkan 
kening, tampak risau, tapi lalu Eragon lenyap, melayang ke 
langit karena Saphira yang terbang penuh semangat. 

Bersama-sama kedua naga itu menyusuri tebing putih ke 
utara sejauh beberapa mil, hanya ditemani suara kepakan 
sayap mereka. Saphira terbang mendahului Glaedr. Antusiasme- 
nya menggelegak memasuki benak Eragon, membangkitkan 
emosinya sendiri. 

Mereka mendarat di tempat terbuka lainnya di tepi tebing, 
tepat sebelum dinding yang terdiri atas batu telanjang itu 
menurun kembali ke bumi. Jalan setapak memanjang dari tepi 
tebing ke ambang pintu gubuk rendah yang berdiri di antara 
batang empat pohon, salah satunya tumbuh di atas sungai 
yang muncul dari dalam hutan. Glaedr tidak akan muat di 
dalamnya: gubuk itu bisa muat dengan mudah di sela rusuk- 
rusuknya. 

“Selamat datang di rumahku,” kata Oromis sambil turun ke 
tanah dengan kelincahan yang tidak biasa. “Aku tinggal di 
sini, di tepi Tebing Te'naeir, karena tempat ini memberiku 
kesempatan untuk berpikir dan belajar dengan damai. Benakku 
bekerja lebih baik kalau jauh dari Ellesmera dan orang-orang 
lain yang mengalihkan perhatian.” 

Ia menghilang ke dalam gubuk, lalu kembali membawa dua 
guci dan gelas berisi air dingin bening bagi dirinya sendiri 
dan Eragon. Eragon menghirup minumannya dan mengagumi 
pemandangan luas Du Weldenvarden sambil berusaha me- 
nyembunyikan keterpesonaan dan kegugupannya saat menung- 
gu elf itu bicara. Aku bersama Penunggang lain! Di sampingnya, 
Saphira berjongkok dengan pandangan terpaku pada Glaedr, 
menginjak-injak perlahan tanah di sela cakar-cakarnya, 

Jeda dalam percakapan mereka membentang semakin pan- 
jang. Sepuluh menit berlalu... setengah jam... lalu satu jam. 
Akhirnya Eragon mulai menghitung waktu yang berlalu berda- 
sarkan pergerakan matahari. Mula-mula benaknya dipenuhi 
pertanyaan dan pikiran, tapi akhirnya pertanyaan dan pikiran 
itu mereda menjadi penerimaan yang tenang. la menikmati 
mengamati hari. 
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Baru pada saat itulah Oromis berkata, “Kau sudah belajar 
nilai kesabaran dengan baik. Itu bagus.” 

Eragon membutuhkan waktu sejenak untuk bisa bersuara. 
“Kau tidak bisa memburu rusa kalau tergesa-gesa.” 

Oromis menurunkan gelasnya. “Benar juga. Coba kulihat 
tanganmu. Menurut pengalamanku, tangan bisa bercerita ba- 
nyak mengenai orangnya.” Eragon menanggalkan sarung tangan 
dan membiarkan elf itu mencengkeram pergelangannya dengan 
jemari yang kurus kering. Ia memeriksa kapalan Eragon, lalu 
berkata, “Perbaiki kalau pendapatku salah. Kau lebih sering 
menggunakan sabit dan bajak daripada pedang, sekalipun kau 
terbiasa menggunakan busur.” 

SANA 

“Dan kau jarang menulis atau menggambar, mungkin malah 
tidak pernah.” 

"Brom mengajariku menulis huruf di Teirm." 

"Mmm. Selain alat-alat pilihanmu, tampaknya jelas kau ce- 
roboh dan tidak memerhatikan keselamatanmu sendiri.” 

"Apa yang menyebabkan Anda mengatakan begitu, 
Oromiselda?” tanya Eragon, menggunakan panggilan penghor- 
matan tertinggi yang bisa dipikirkannya. 

“Bukan elda,” kata Oromis. “Kau boleh memanggilku master 
dalam bahasa ini atau ebrithil dalam bahasa kuno, lainnya 
tidak. Kau juga akan memanggil Glaedr begitu. Kami guru 
kalian, kalian murid kami: dan kalian akan bersikap dengan 
penghormatan dan kesopanan yang selayaknya.” Oromis berbi- 
cara lembut, tapi dengan kewenangan orang yang mengharap- 
kan kepatuhan mutlak. 

"Ya, Master Oromis." 

“Kau juga, Saphira.” 

Eragon bisa melihat betapa sulitnya bagi Saphira untuk 
merendahkan diri dan mengatakan, Ya, Master. 

Oromis mengangguk. “Nah. Siapa pun yang memiliki kum- 
pulan bekas luka seperti ini entah sial setengah mati, berkelahi 
seperti orang sinting, atau sengaja memburu bahaya. Kau 
berkelahi seperti orang sinting?” 

“Tidak.” 

"Dan kau juga tidak tampak sial: justru sebaliknya. Dengan 
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begitu hanya tersisa satu penjelasan. Atau kau memiliki pen- 
dapat yang berbeda?” 

Eragon mengingat-ingat pengalamannya di rumah dan di 
jalan, berusaha menggolongkan kelakuannya. “Menurutku, be- 
gitu aku mengabdikan diri untuk tugas atau jalan tertentu, 
aku akan berusaha menyelesaikannya, tidak peduli akibatnya... 
terutama kalau orang yang kusayangi terancam bahaya.” Ta- 
tapannya beralih ke Saphira sejenak. 

“Dan kau menerima tugas-tugas yang menantang?” 

“Aku senang mendapat tantangan.” 

“Jadi kau merasakan kebutuhan untuk mengadu diri de- 
ngan lawan untuk menguji kemampuan.” 

“Aku senang mengatasi tantangan, tapi aku telah menghadapi 
cukup banyak kekerasan untuk tahu bahwa aku bodoh kalau 
mempersulit keadaan yang sudah sulit. Aku hanya bisa ber- 
usaha menerimanya.” 

“Tapi kau memilih mengejar Ra'zac walau lebih mudah 
bagimu untuk tetap tinggal di Lembah Palancar. Dan kau 
datang kemari.” 

"Itu tindakan yang benar... Master.” 

Selama beberapa menit, tidak ada yang bicara. Eragon ber- 
usaha menebak pemikiran elf itu, tapi tidak bisa mendapatkan 
informasi apa pun dari wajahnya yang bagai topeng. Akhirnya 
Oromis bergerak. “Apa kau pernah diberi benda tertentu di 
Tarnag, Eragon? Perhiasan, baju besi, atau bahkan koin?” 

“Aye.” Eragon memasukkan tangan ke balik tunik dan me- 
ngeluarkan kalung berliontin martil perak kecil. "Gannel mem- 
buat ini bagiku atas perintah Hrothgar, agar tidak ada yang 
bisa men-scry diriku atau Saphira. Mereka takut Galbatorix 
mungkin sudah mengetahui wajahku... Dari mana Anda tahu?" 

“Karena,” kata Oromis, "aku tidak lagi bisa merasakan keha- 
diranmu.” 

"Ada yang mencoba men-scry diriku di dekat Silthrim sekitar 
seminggu yang lalu. Apakah itu Anda?” 

Oromis menggeleng. “Sesudah men-scry dirimu bersama Arya 
pertama kalinya, aku tidak membutuhkan metode sekasar itu 
untuk menemukan dirimu. Aku bisa menjangkau benakmu 
dengan benakku, seperti yang kulakukan sewaktu kau terluka 
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di Farthen Dir.” Dengan mengangkat kalung itu, ia menggu- 
mamkan beberapa kalimat dalam bahasa kuno, lalu melepas- 
kannya. “Benda ini tidak mengandung mantra lain yang bisa 
kudeteksi. Simpan selalu kalung ini, ini hadiah yang sangat 
berharga.” Ia saling menekankan ujung jemarinya yang panjang, 
kuku-kukunya sebundar dan secemerlang sisik ikan, dan me- 
natap kaki langit putih melalui lengkungan-lengkungan yang 
dibentuk jemarinya. “Kenapa kau kemari, Eragon?” 

"Untuk menyelesaikan latihanku.” 

"Menurutmu apa yang akan kaupelajari?” 

Eragon bergerak-gerak gelisah. “Belajar lebih banyak menge- 
nai sihir dan bertempur. Brom tidak bisa tuntas mengajarkan 
segala yang diketahuinya padaku.” 

“Sihir, ilmu pedang, dan keahlian-keahlian lain seperti itu 
tidak ada gunanya kalau kau tak tahu cara dan kapan meng- 
gunakannya. Ini yang akan kuajarkan padamu. Tapi, seperti 
yang ditunjukkan Galbatorix, kekuatan tanpa panduan moral 
merupakan kekuatan yang paling berbahaya di dunia. Dengan 
begitu, tugas utamaku adalah membantu kalian, Eragon dan 
Saphira, memahami prinsip-prinsip yang membimbing kalian, 
agar kalian tidak mengambil keputusan yang benar karena 
alasan yang salah. Kalian harus belajar lebih banyak tentang 
diri kalian sendiri, siapa kalian dan apa yang mampu kalian 
lakukan. Itu sebabnya kau kemari.” 

Kapan kita mulai? tanya Saphira. 

Oromis hendak menjawab sewaktu ia mengejang dan menja- 
tuhkan gelas. Wajahnya memerah dani jemarinya mengencang 
membentuk cakar yang mencengkeram jubahnya. Perubahan 
itu menakutkan dan seketika. Sebelum Eragon bahkan sempat 
mengernyit, elf itu rileks kembali, sekalipun seluruh tubuhnya 
sekarang memarcarkan kelelahan. 

Karena prihatin, Eragon memberanikan diri bertanya, "Anda 
baik-baik saja?” 

Rasa geli membuat sudut bibir Oromis terangkat. “Tidak 
seperti yang kuinginkan. Kami elf menganggap diri abadi, tapi 
bahkan kami tidak bisa meloloskan diri dari penyakit daging 
tertentu, kemampuan sihir kami hanya mampu menundanya. 
Tidak, jangan khawatir... ini tidak menular, tapi aku sendiri 
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tidak bisa menyingkirkannya.” Ia mendesah. "Aku menghabis- 
kan waktu berpuluh-puluh tahun untuk mengikatkan diriku 
pada ratusan mantra yang kecil dan lemah, dengan saling 
mela-pisinya menirukan efek mantra yang sekarang berada 
di Juar jangkauanku. Kuikat diriku dengan mantra-mantra itu 
agar bisa hidup cukup lama untuk menyaksikan kelahiran 
naga terakhir dan membantu membangkitkan kembali para 
Penunggang dari puing-puing kesalahan kami.” 

“Berapa lama sebelum....” 

Oromis mengangkat alisnya yang tajam. “Berapa lama sebe- 
lum aku tewas? Kita memiliki waktu, tapi sangat sedikit dan 
sangat berharga bagi dirimu atau aku, terutama kalau kaum 
Varden memutuskan meminta bantuanmu. Akibatnya —untuk 
menjawab pertanyaanmu, Saphira—kita akan memulai latihan- 
mu secepatnya, dan kita akan berlatih lebih cepat daripada 
yang pernah atau yang akan pernah dilakukan Penunggang 
mana pun, karena aku harus mengemas pengetahuan berpuluh- 
puluh tahun menjadi beberapa bulan dan minggu.” 

“Anda tahu,” kata Eragon, bersusah payah mengatasi pe- 
rasaan malu yang menyebabkan pipinya membara, "tentang... 
cacatku sendiri.” Ja mengucapkan kata cacat dengan berat, mem- 
bencinya. “Aku sama cacatnya seperti diri Anda.” 

Simpati melunakkan tatapan Oromis, sekalipun suaranya 
tegas. “Eragon, kau hanya cacat kalau menganggap dirimu 
cacat. Aku mengerti perasaanmu, tapi kau harus tetap optimis, 
karena pandangan negatif lebih menghalangi daripada luka 
fisik apa pun. Aku berbicara berdasarkan pengalaman pribadi. 
Mengasihani diri sendiri tidak ada gunanya bagimu atau 
Saphira. Aku dan para perapal mantra lain akan mempelajari 
penyakitmu untuk mencari tahu apakah kita bisa menemukan 
cara menyingkirkannya, tapi sementara itu, latihanmu akan 
berjalan seakan tidak ada apa-apa.” 

Perut Eragon terasa melilit dan ia merasa akan muntah saat 
memikirkan implikasinya. Oromis tidak mungkin akan memaksaku 
menjalani siksaan ifu lagi! “Sakitnya tidak tertahankan,” katanya 
panik. "Aku bisa mati karenanya. Aku —” 

“Tidak, Eragon. Penyakit itu tidak akan membunuhmu. Itu 
yang aku tahu tentang kutukanmu. Tapi kita berdua memiliki 
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kewajiban masing-masing: kau pada kaum Varden, dan aku 
padamu. Kita tidak bisa melupakannya karena kesakitan semata. 
Risikonya terlalu besar, dan kita tidak boleh gagal.” Eragon 
hanya bisa menggeleng saat panik mengancam akan menguasai 
dirinya. la mencoba mengingkari kata-kata Oromis, tapi kebe- 
naran kata-kata itu tidak terelakkan. "Eragon. Kau harus me- 
nerima beban ini dengan bebas. Apakah tidak ada seseorang 
atau sesuatu yang membuatmu bersedia mengorbankan diri 
untuknya?” 

Pikiran pertama Eragon adalah Saphira, tapi ia tidak melakukan 
ini untuk naga itu. Juga bukan untuk Nasuada. Bahkan bukan 
untuk Arya. Kalau begitu apa yang mendorongnya? Sewaktu ia 
mengucapkan sumpah setia pada Nasuada, ia melakukannya 
demi kebaikan Roran dan orang-orang lain yang terjebak dalam 
Kekaisaran. Tapi apakah mereka cukup berarti baginya untuk 
menjalani siksaan ini? Ya, ia memutuskan. Yg, benar, karena aku 
satu-satunya yang memiliki kesempatan membantu mereka, dan karena 
aku tidak akan bebas dari bayang-bayang Galbatoix sebelum mereka 
bebas juga. Dan karena inilah satu-satunya tujuan dalam hidupku. Apa 
lagi yang akan kulakukan? Ta menggigil sewaktu mengucapkan 
kata-kata yang menakutkan itu, “Kuterima demi mereka yang 
kubcla: penduduk Alagaesia—dari semua ras—yang menderita 
di bawah kebrutalan Galbatorix. Tidak peduli sakitnya, aku 
bersumpah akan belajar lebih keras daripada murid mana pun 
yang pernah Anda miliki.” 

Oromis mengangguk suram, “Aku tidak meminta kurang dari 
itu.” Ia memandang Glaedr sejenak, lalu berkata, “Berdirilah dan 
tanggalkan tunikmu. Coba kulihat kau ini terbuat dari apa.” 

Tunggu, kata Saphira. Apa Brom mengetahui keberadaan Anda di 
sini, Master? Eragon diam sejenak, tersentak oleh kemungkinan 
itu. 

“Tentu saja,” kata Oromis. “Ia muridku sewaktu masih anak- 
anak di Ilirea. Aku senang kau memakamkannya dengan layak, 
karena ia menjalani hidup yang keras dan hanya sedikit yang 
pernah menunjukkan kebaikan padanya. Kuharap ia menemu- 
kan kedamaian sebelum memasuki kehampaan.” 

Eragon perlahan-lahan mengerutkan kening. “Apakah Anda 
juga mengenal Morzan?” 
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“la muridku sebelum Brom.” 

“Dan Galbatorix?” 

“Aku salah seorang Tetua yang menolak memberinya naga 
lain sesudah naga pertamanya terbunuh, tapi tidak, aku tidak 
pernah mendapat kesialan mendidik dirinya. Ia memastikan 
untuk memburu dan membunuh sendiri setiap pelatihnya.” 

Eragon ingin bertanya lebih jauh, tapi ia tahu lebih baik 
menunggu, jadi ia berdiri dan membuka ikatan teratas tuniknya. 
Tampaknya, katanya pada Saphira, kita tidak akan pernah me- 
ngetahui seluruh rahasia Brom. Ja menggigil saat menanggalkan 
tunik di udara sejuk, lalu menegakkan bahu dan dadanya. 

Oromis mengelilinginya, berhenti sambil berseru terkejut 
sewaktu melihat bekas luka yang melintang di punggung 
Eragon. “Apakah Arya atau salah seorang tabib kaum Varden 
tidak menawarkan untuk menyingkirkan bekas luka ini? Kau 
seharusnya tidak menyandangnya.” 

“Arya menawarkan, tapi...” Eragon terdiam, tidak mampu 
menyampaikan perasaannya. Akhirnya, ia hanya berkata, “Ini 
bagian dari diriku sekarang, sama seperti bekas luka Murtagh 
merupakan bagian dari dirinya.” 

“Bekas luka Murtagh?” 

"Murtagh memiliki bekas luka yang mirip. Bekas luka itu 
terjadi sewaktu ayahnya, Morzan, melemparkan Zar'roc kepa- 
danya sewaktu ia masih anak-anak.” 

Oromis lama menatapnya serius sebelum mengangguk dan 
melanjutkan. “Kau cukup berotot, dan kau lebih seimbang 
daripada sebagian besar pengguna pedang. Apa kau bisa meng- 
gunakan kedua tanganmu sama baiknya?” 

“Tidak juga, tapi aku terpaksa belajar bertempur dengan 
tangan kiri sesudah pergelangan tanganku patah di dekat 
Teirm.” 

“Bagus. Dengan begitu menghemat waktu. Genggam tangan- 
mu di punggung dan angkat setinggi mungkin.” Eragon mema- 
tuhi perintahnya, tapi postur itu menyakiti bahunya dan ia 
nyaris tidak bisa mempertemukan tangannya. “Sekarang mem- 
bungkuklah dengan lutut tetap lurus. Cobalah menyentuh ta- 
nah.” Ini bahkan lebih sulit lagi bagi Eragon, ia akhirnya 
membungkuk seperti orang bungkuk, dengan kedua lengan 
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terkulai tak berguna di dekat kepalanya sementara otot pahanya 
terasa sakit dan terbakar. Jemarinya masih sekitar sembilan 
atau sepuluh inci dari tanah. “Setidaknya kau bisa meregang 
tanpa menyakiti dirimu sendiri. Tadinya aku tidak berani ber- 
harap begitu. Kau bisa melakukan beberapa latihan keluwesan 
tanpa terlalu memaksa diri. Ya.” 

Lalu Oromis berbicara pada Saphira, "Aku juga ingin tahu 
kemampuanmu, naga.” la memerintahkan sejumlah pose rumit 
yang menyebabkan Saphira terpaksa menggerakkan setiap otot 
di sekujur tubuhnya dengan cara-cara yang fantastis, mencapai 
puncaknya dengan serangkaian akrobatik udara yang belum 
pernah dilihat Eragon. Hanya beberapa perintah yang melebihi 
kemampuan Saphira, seperti terbang berputar balik ke belakang 
sambil berpilin. 

Sesudah Saphira mendarat, Glaedr yang berkata, Aku takut 
kita telah memanjakan para Penunggang. Kalau bayi kami yang baru 
lahir dipaksa menjaga diri sendiri di alam liar—seperti dirimu, 
begitu pula para leluhur kita—mungkin mereka akan menguasai 
keahlian seperti dirimu. 

"Tidak," kata Oromis, “bahkan kalau Saphira dibesarkan di 
Vroengard menggunakan metode yang ada, ia tetap penerbang 
yang luar biasa. Aku jarang melihat naga yang lebih alamiah 
di langit.” Saphira mengerjapkan mata, lalu mengibaskan sayap 
dan menyibukkan diri membersihkan salah satu cakarnya, be- 
gitu rupa hingga kepalanya tidak terlihat. “Kau masih bisa 
mengembangkan diri, juga kita semua, tapi sedikit, sangat 
sedikit.” Si elf kembali duduk, punggungnya tegak. 

Selama lima jam berikutnya, berdasarkan perhitungan Eragon, 
Oromis memeriksa setiap aspek pengetahuannya dan pengeta- 
huan Saphira, dari botani hingga pertukangan sampai metalur- 
gi dan obat-obatan, sekalipun ia lebih memusatkan perhatian 
pada pemahaman mereka tentang sejarah dan bahasa kuno. 
Wawancara itu menghibur Eragon, karena mengingatkannya 
pada cara Brom menanyai dirinya selama perjalanan panjang 
mereka ke Teirm dan Dras-Leona. 

Sewaktu mereka berhenti untuk makan siang, Oromis meng- 
undang Eragon ke dalam rumahnya, meninggalkan dua naga 
itu. Kamar si clf kosong, hanya ada beberapa barang yang 
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diperlukan untuk makanan, kebersihan, dan kehidupan inte- 
lektual. Dua dindingnya dipenuhi lubang-lubang kecil berisi 
ratusan naskah. Di samping meja tergantung sarung pedang 
emas—warnanya sama dengan sisik Glaedr—dan pedang yang 
serasi dengan bilah berwarna kekuningan cerah. 

Di sisi dalam pintu, di tengah-tengah kayunya, terdapat 
panel pipih sehasta tingginya dan dua hasta lebarnya. Di sana 
terdapat gambar kota menjulang yang indah dan dibangun 
menempel pada tebing tinggi serta disirami cahaya bulan terbit. 
Wajah bulan yang bolong-bolong dibelah kaki langit dan tampak 
seperti duduk di tanah bagai kubah kotor yang sama besarnya 
dengan pegunungan. Gambar itu begitu jelas dan detailnya 
sempurna, hingga Eragon mula-mula menganggapnya jendela 
ajaib: baru sesudah melihat bahwa gambar itu tidak bergerak, 
ia bisa menerimanya sebagai karya seni. 

“Di mana ini?” tanyanya. 

Wajah Oromis menegang sejenak. “Sebaiknya kau hafal pe- 
mandangan alam itu, Eragon, karena di sanalah terletak inti 
penderitaanmu. Yang kau lihat itu dulu adalah kota Ilirea 
kami. Kota itu dibakar dan ditinggalkan selama Du Fyrn 
Skulblaka dan menjadi ibukota Kerajaan Broddring, dan seka- 
rang adalah kota hitam Uri'baen. Kubuat fairth itu pada malam 
aku dan yang lain terpaksa melarikan diri dari rumah kami 
sebelum Galbatorix tiba.” 

"Kau yang melukis... fairth ini?” 

“Tidak, tidak ada yang seperti itu. Fairth adalah gambaran 
yang dibuat dengan sihir di atas permukaan pelat persegi 
mengilap yang disiapkan sebelumnya dengan berlapis-lapis 
pigmen. Pemandangan di pintu itu tepat seperti Ilirea yang 
kulihat saat aku mengucapkan mantraku.” 

“Dan,” kata Eragon, tidak mampu menghentikan aliran per- 
tanyaan, “apa itu Kerajaan Broddring?” 

Mata Oromis membelalak kecewa. “Kau tidak tahu?” Eragon 
mengangguk. “Bagaimana kau bisa tidak tahu? Mengingat 
situasimu dan ketakutan terhadap Galbatorix yang menguasai 
rakyatmu, aku mungkin memahami bahwa kau dibesarkan 
dalam kegelapan, tidak tahu sejarahmu sendiri. Tapi aku tidak 
bisa memuji Brom karena sesantai itu soal instruksimu, juga 
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mengabaikan subjek yang diketahui elf dan kurcaci termuda 
sekalipun. Anak-anak kaum Varden-mu bisa bercerita lebih 
banyak padaku tentang masa lalu.” 

"Brom lebih memikirkan usaha mempertahankan nyawaku 
daripada mengajariku tentang orang-orang yang sudah mati,” 
tegur Eragon. 

Komentar ini menyebabkan Oromis terdiam. Akhirnya ia 
berkata, "Maafkan aku. Aku tidak bermaksud merendahkan 
penilaian Brom, hanya saja aku sangat tidak sabar, kita memiliki 
begitu sedikit waktu, dan setiap hal baru yang harus kaupelajari 
mengurangi apa yang bisa kaukuasai selama masa latihanmu 
di sini.” Ja membuka serangkaian laci yang tersembunyi dalam 
dinding melengkung dan mengeluarkan roti gulung dan ber- 
mangkuk-mangkuk buah, yang dijajarkannya di meja. Ia ber- 
henti sejenak di depan makanan itu dengan mata terpejam 
sebelum mulai makan. “Kerajaan Brodding adalah negara manu- 
sia sebelum kejatuhan para Penunggang. Sesudah Galbatorix 
membunuh Vrael, ia terbang ke Ilirea bersama para Terkutuk 
dan menjatuhkan Raja Angrenost, mengambil alih takhta dan 
jabatannya bagi dirinya sendiri. Kerajaan Broddring kemudian 
menjadi inti penaklukan Galbatorix. Ia menambahkan Vroengard 
dan tanah-tanah lain di timur dan selatan kekuasaannya, men- 
ciptakan kekaisaran yang kau kenal. Secara teknis, Kerajaan 
Broddring masih ada, sekalipun saat ini kurasa kerajaan itu 
tidak lebih dari sekadar nama.” 

Takut menyinggung elf itu dengan pertanyaan lebih jauh, 
Eragon memusatkan perhatian pada makanannya. Tapi wajah- 
nya pasti mengkhianati dirinya, karena Oromis berkata, "Kau 
mengingatkanku pada Brom sewaktu memilihnya jadi muridku. 
la lebih muda daripada kau, baru sepuluh tahun, tapi rasa 
ingin tahunya sama besarnya. Sepanjang tahun aku tidak pernah 
berhenti mendengarnya bertanya bagaimana, apa, kapan, dan, di 
atas semua itu, kenapa. Jangan malu menanyakan apa yang ada 
dalam hatimu.” 

"Banyak yang ingin kuketahui,” bisik Eragon. “Siapa Anda? 
Dari mana Anda berasal?... Dari mana Brom berasal? Bagaimana 
tampang Morzan? Bagaimana, apa, kapan, kenapa? Dan aku 
ingin tahu segala sesuatu tentang Vroengard dan para Penung- 
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gang. Mungkin sesudah itu jalanku sendiri akan menjadi lebih 
jelas.” 

Kebisuan menyelimuti mereka berdua sementara Oromis de- 
ngan hati-hati membelah blackberry, mengeruk sebagian demi 
sebagian. Sewaktu potongan terakhir menghilang di sela bibir- 
nya yang merah, ia menggosok-gosokkan telapak tangannya — 
“memoles telapaknya”, seperti yang biasa dikatakan Garrow — 
dan berkata, "Ketahuilah ini tentang diriku, kalau begitu: Aku 
dilahirkan beberapa abad yang lalu di kota kami Luthivira, 
yang berada di hutan dekat Danau Tiidosten. Pada usia dua 
puluh tahun, seperti semua anak elf, aku dihadapkan pada 
telur-telur yang diberikan para naga kepada Penunggang, dan 
Glaedr menetas bagiku. Kami dilatih sebagai Penunggang, dan 
selama hampir seabad, kami menjelajahi dunia bersama-sama, 
memenuhi keinginan Vrael. Akhirnya, tiba hari kami dianggap 
selayaknya pensiun dan mengalihkan pengalaman kami kepada 
generasi berikutnya, jadi kami menetap di Hirea dan mengajar 
Penunggang baru, satu atau dua orang setiap kalinya, hingga 
Galbatorix menghancurkan kami.” 

"Dan Brom?” 

"Brom berasal dari keluarga guru di Kuasta. Ibunya bernama 
Nelda dan ayahnya bernama Holcomb. Kuasta begitu terisolir 
dari bagian lain Alagagsia karena Spine, hingga menjadi tempat 
yang ganjil, penuh budaya aneh dan takhayul. Sewaktu masih 
baru di Ilirea, Brom mengetuk ambang pintu tiga kali sebelum 
masuk atau keluar ruangan. Para murid manusia menggodanya 
karena kebiasaan itu hingga ia berhenti melakukannya, juga 
beberapa kebiasaan lain. 

"Morzan adalah kegagalan terbesarku. Brom mengidolakan 
dirinya. Ia tidak pernah beranjak dari sisi Morzan, tidak pernah 
menentangnya, dan tidak pemah percaya bisa mengalahkan 
Morzan dalam kegiatan apa pun. Morzan, aku malu meng- 
akuinya—karena aku sebenarnya bisa menghentikannya —me- 
nyadari hal ini dan memanfaatkan pemujaan Brom dengan 
ratusan cara. la menjadi begitu sombong dan kejam hingga 
aku mempertimbangkan untuk memisahkan dirinya dari Brom. 
Tapi sebelum aku sempat melakukannya, Morzan membantu 
Galbatorix mencuri naga yang baru menetas, Shruikan, untuk 
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menggantikan naga Galbatorix yang hilang, membunuh Penung- 
gang asli naga itu ketika melakukannya. Morzan dan Galbatorix 
lalu melarikan diri bersama-sama, memastikan kehancuran 
kami. 

"Kau tidak bisa membayangkan sedikit pun pengaruh peng- 
khianatan Morzan pada Brom hingga kau memahami dalamnya 
perasaan Brom padanya. Dan sewaktu Galbatorix akhirnya 
menampakkan diri dan para Terkutuk membunuh naga Brom, 
Brom memusatkan seluruh kemarahan dan penderitaannya pada 
orang yang menurutnya bertanggung jawab atas kehancuran 
dunianya: Morzan.” 

Oromis diam sejenak, wajahnya sedih. “Kau tahu kenapa 
kehilangan nagamu, atau sebaliknya, biasanya membunuh yang 
selamat?” 

“Bisa kubayangkan,” kata Eragon. Ia gemetar memikirkan 
hal itu. 

“Sakitnya cukup mengejutkan —sekalipun tidak selalu menjadi 
faktor penentunya—tapi yang benar-benar merusak adalah pera- 
saan bahwa sebagian dari benakmu, sebagian dari identitasmu, 
tewas. Sewaktu Brom mengalaminya, aku sempat khawatir ia 
akan jadi sinting. Sesudah aku tertangkap dan bisa melarikan 
diri, kubawa ia ke Ellesmera demi keselamatannya, tapi ia 
menolak tinggal, malah berbaris bersama pasukan kami ke 
dataran Ilirea, tempat Raja Evandar terbunuh. 

"Kebingungan yang berlangsung kemudian tidak bisa di- 
jabarkan. Galbatorix sibuk mengkonsolidasi kekuatannya, para 
kurcaci mengundurkan diri, kawasan barat laut merupakan 
medan peperangan sementara manusia memberontak dan ber- 
juang membentuk Surda, dan kami baru saja kehilangan raja 
kami. Didorong keinginan membalas dendam, Brom berusaha 
memanfaatkan kekacauan ini. la mengumpulkan banyak orang 
yang dibuang, membebaskan beberapa yang ditawan, dan ber- 
sama mereka membentuk Varden. Ia memimpin mereka selama 
beberapa tahun, lalu menyerahkan posisinya pada orang lain 
agar ia bisa melakukan niat sejatinya, yaitu meruntuhkan 
Morzan. Brom sendiri membunuh tiga kaum Terkutuk, termasuk 
Morzan, dan ia bertanggung jawab atas kematian lima Terkutuk 
lam. Ja jarang merasa bahagia sepanjang hidupnya, tapi ia 


37 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


328 


Penunggang dan orang yang baik, dan aku merasa tersanjung 
bisa mengenalnya.” 

"Aku tidak pernah mendengar namanya disinggung-singgung 
sehubungan dengan kematian para Terkutuk,” kata Eragon, 
memprotes. 

“Galbatorix tidak ingin menyebarluaskan fakta bahwa ada 
Penunggang yang masih hidup dan mampu mengalahkan para 
pelayannya. Sebagian besar kekuasaannya berasal dari penam- 
pilannya yang seakan tidak terkalahkan.” 

Sekali lagi Eragon terpaksa merevisi pandangannya tentang 
Brom, dari anggapan pertamanya bahwa pria tua itu sekadar 
pendongeng desa, menjadi pejuang dan penyihir yang bersama- 
nya melakukan perjalanan, hingga Penunggang—jati dirinya 
yang sebenarnya yang akhirnya terungkap, dan sekarang se- 
bagai jagoan, pemimpin revolusi, dan pembunuh. Sulit memadu- 
kan semua peran itu. Rasanya seolah aku nyaris tidak mengenalnya. 
Kalau saja kami mendapat kesempatan untuk membicarakan semua ini 
setidaknya sckali saja. "la orang yang baik,” Eragon menyetujui. 

Ia memandang keluar salah satu jendela bulat yang mengha- 
dap ke bibir tebing dan membiarkan kehangatan sore mengisi 
ruangan. la memandangi Saphira, menyadari bagaimana sikap 
naga itu terhadap Glaedr, tampak malu-malu sekaligus meng- 
goda. Satu saat Saphira berputar mengamati lapangan, lalu ia 
mengebaskan sayap dan bergeser mendekati naga yang lebih 
besar itu, sambil menggoyang-goyang kepala, ujung ekornya 
tersentak-sentak seakan ia hendak menerkam rusa. la meng- 
ingatkan Eragon pada anak kucing yang berusaha membujuk 
kucing jalanan tua agar mau bermain dengannya, hanya saja 
Glaedr tetap pasif selama Saphira berusaha. 

Saphira, kata Eragon. Saphira bereaksi dengan pikiran yang 
samar dan terpecah, nyaris tidak mengakui kehadiran Eragon. 
Saphira, jawab aku. 

Apa? 

Aku tahu kau bersemangat, tapi jangan permalukan dirimu. 

Kau sendiri sering mempermalukan dirimu sendiri, sergah naga 
itu. 

Jawaban Saphira begitu tidak terduga hingga Eragon tertegun 
karenanya. Komentar kasar seperti itu biasa diucapkan manusia, 
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tapi Eragon tidak menduga akan mendengarnya dari Saphira. 
Dengan susah payah ia akhirnya berkata, Itu tidak akan merm- 
perbaiki keadaan. Saphira mendengus dan menutup benaknya 
dari Eragon, sekalipun Eragon masih bisa merasakan keterkaitan 
emosi di antara mereka. 

Eragon kembali ke dirinya sendiri dan mendapati mata 
kelabu Oromis menatapnya tajam. Tatapan elf itu begitu per- 
septif hingga Eragon yakin Oromis memahami apa yang telah 
terjadi. Eragon memaksa dirinya tersenyum dan memberi isya- 
rat ke arah Saphira. “Sekalipun kami berkaitan, aku tidak 
pernah bisa memperkirakan apa yang akan dilakukannya. Se- 
makin banyak yang kupelajari tentang dirinya, semakin kusadari 
betapa berbedanya kami.” 

Lalu Oromis melontarkan pernyataan pertama yang menurut 
Eragon benar-benar bijak: “Mereka yang kita sayangi sering 
kali yang paling asing bagi kita.” Elf itu diam sejenak. "Saphira 
masih sangat muda, scperti dirimu. Glacdr dan aku membu- 
tuhkan waktu berpuluh-puluh tahun sebelum kami saling me- 
mahami sepenuhnya. Ikatan Penunggang dengan naganya sama 
seperti hubungan mana pun—terus membutuhkan kerja keras. 
Kau memercayainya?” 

“Dengan nyawaku.” 

“Dan apakah ia memercayaimu?” 

"Ya." 

“Kalau begitu turutilah dia. Kau dibesarkan sebagai yatim 
piatu. Ia dibesarkan dengan keyakinan bahwa dirinya individu 
waras terakhir dalam seluruh rasnya. Dan sekarang keyakinan- 
nya itu terbukti keliru, Jangan terkejut kalau ia membutuhkan 
waktu beberapa bulan untuk berhenti mengusik Glaedr dan 
kembali memerhatikan dirimu.” 

Eragon memutar-mutar sebutir blueberry dengan ibu jari dan 
telunjuknya: selera makannya lenyap. "Kenapa elf tidak makan 
daging?” 

“Kenapa kami harus makan daging?” Oromis mengacungkan 
sebutir stroberi dan memutarnya hingga cahaya memantu! 
dari kulitnya yang berceruk dan menerangi bulu-bulu halus 
yang memenuhi buah itu. “Segala yang kami butuhkan atau 
inginkan, kami nyanyikan dari tanaman, termasuk makanan. 
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Menyiksa hewan agar kami memiliki tambahan hidangan me- 
rupakan tindakan biadab... Kau akan memahami pilihan kami 
tidak lama lagi.” 

Eragon mengerutkan kening. Ia selalu makan daging dan 
tidak ingin hidup dari buah dan sayuran semata selama di 
Ellesmera. 

"Anda tidak merindukan rasanya?” 

“Kau tidak bisa merindukan apa yang tidak pernah kau- 
rasakan.” 

“Tapi bagaimana dengan Glaedr? Ia tidak bisa hidup dari 
rumput.” 

"Ya, tapi ia juga tidak menimbulkan kesakitan yang tidak 
perlu. Kami masing-masing berusaha sebaik-baiknya dengan 
apa yang kami miliki. Kau tidak bisa memilih dilahirkan 
sebagai siapa atau apa.” 

“Dan Islanzadi? Jubahnya terbuat dari bulu angsa.” 

“Bulu yang tanggal dengan sendirinya dan dikumpulkan 
selama bertahun-tahun. Tidak ada burung yang dibunuh untuk 
dijadikan pakaiannya.” 

Mereka menyelesaikan makan, dan Eragon riembantu Oromis 
membersihkan piring-piring dengan pasir. Sambil menumpuk 
piring-piring di laci, elf itu bertanya, “Apa kau mandi tadi 
pagi?” Pertanyaan itu mengejutkan Eragon, tapi ia menjawab 
tidak, ia belum mandi. “Kalau begitu, tolong mandilah besok, 
dan setiap hari sesudahnya.” 

“Setiap hari! Airnya terlalu dingin. Aku bisa sakit.” 

Oromis menatapnya dengan pandangan aneh. “Kalau begitu, 
buat airnya lebih hangat.” 

Sekarang giliran Eragon yang tertegun. “Aku tidak cukup 
kuat untuk menghangatkan seluruh sungai dengan sihir,” pro- 
tesnya. 

Rumah menggemakan tawa Oromis. Di luar, Glaedr meng- 
ayunkan kepala ke jendela dan menatap si elf, lalu kembali ke 
posisi semula. “Kuanggap kau memeriksa tempat tinggalmu 
semalam.” Eragon mengangguk. "Dan kau melihat kamar kecil 
yang lantainya berceruk?” 

“Kupikir itu untuk mencuci pakaian atau linen.” 

“Itu untuk mencuci dirimu, Ada dua moncong tersembunyi 
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di dinding samping di atas ceruk itu. Buka moncong itu dan 
kau bisa mandi dengan air pada suhu berapa pun. Selain itu,” 
ia memberi isyarat ke arah dagu Eragon, "selama kau menjadi 
muridku, kuminta kau bercukur bersih sampai kau bisa me- 
numbuhkan janggut sepenuhnya—kalau kau mau—dan tidak 
tampak seperti pohon yang separo daunnya gugur tertiup 
angin. EH tidak bercukur, tapi akan kucarikan pisau cukur dan 
cermin lalu mengirimkannya padamu.” 

Sambil mengernyit karena pukulan terhadap harga dirinya 
itu, Eragon menyetujui. Mereka kembali keluar, kemudian 
Oromis memandang Glaedr dan naga itu berkata, Kami sudah 
memutuskan kurikulum untuk Saphira dan dirimu. 

Si elf berkata, “Kalian akan mulai—" 

—satu jam sesudah matahari terbit besok, pada saat Lili Merah. 
Kembalilah kemari pada waktu itu. 

"Dan bawa pelana yang dibuatkan Brom untukmu, Saphira,” 
lanjut Oromis. “Kalian boleh melakukan apa saja yang kalian 
inginkan sementara itu: Ellesmera menyimpan banyak keajaiban 
bagi orang asing, kalau kalian mau melihatnya.” 

"Akan kuingat,” kata Eragon, sambil membungkuk. “Sebelum 
aku pergi, Master, aku ingin berterima kasih atas bantuan 
Anda di Tronjheim sesudah aku membunuh Durza. Aku ragu 
bisa bertahan hidup tanpa bantuan Anda. Aku berutang budi 
pada Anda.” 

Kami berdua berutang budi, tambah Saphira. 

Oromis tersenyum tipis dan menunduk sedikit. 
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KEHIDUPAN RAHASIA 
SEMUT 


egitu Oromis dan Glaedr tidak terlihat lagi, Saphira 

berkata, Eragon, naga lain! Kau percaya? 

Eragon menepuk bahu Saphira. Luar biasa. Tinggi di 
atas Du Weldenvarden, satu-satunya tanda hutan berpenghuni 
hanyalah kepulan asap tipis yang sesckali membubung dari 
pucuk pohon dan segera memudar dalam udara yang bersih. 

Aku tidak pernah menduga akan bertemu naga lain, kecuali 
Shruikan. Mungkin menyelamatkan telur-telur dari Galbatorix, ya, 
tapi hanya sampai sebegitu harapanku. Dan sekarang ini! Saphira 
menggeliat gembira di bawah Eragon. Glaedr luar biasa, bukan? 
la begitu tua dan kuat dan sisik-sisiknya begitu cemerlang. Ia pasti 
dua, tidak, tiga kali lebih besar daripada diriku. Kau lihat cakarnya? 
Cakarnya.... 

Saphira terus berceloteh seperti itu selama beberapa menit, 
memuji-muji Glaedr. Tapi yang lebih kuat daripada kata-katanya 
adalah emosi yang dirasakan Eragon bergulung-gulung dalam 
naga itu: semangat dan antusiasmenya, berpadu sebegitu rupa 
hingga ia hanya bisa mengidentifikasinya sebagai pemujaan 
penuh kerinduan. 

Eragon berusaha memberitahu Saphira mengenai apa yang 
dipelajarinya dari Oromis—karena ia tahu Saphira tidak me- 
merhatikan—tapi ia ternyata mustahil mengubah topik pembi- 
caraan. Ia duduk membisu di punggung Saphira, dunia bagai 
lautan zamrud di bawah, dan merasa dirinya orang paling 
kesepian yang pernah ada. 

Sekembalinya di kamar mereka, Eragon memutuskan untuk 
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tidak pergi melihat-lihat, ia terlalu lelah akibat kejadian-kejadian 
sepanjang hari ini dan perjalanan selama berminggu-minggu. 
Dan Saphira tidak keberatan sekadar duduk di ranjang dan 
berceloteh tentang Glaedr sementara Eragon memeriksa misteri 
kamar mandi elf. 


Pagi datang, dan bersamanya datang juga bungkusan kertas kulit 
bawang berisi pisau cukur dan cermin yang dijanjikan Oromis. 
Pisaunya buatan clf, jadi tidak perlu diasah. Sambil mengernyit, 
Eragon mula-mula mandi dengan air panas yang mengepulkan 
uap, lalu mengangkat cermin dan menatap wajahnya. 

Aku tampak lebih tua, Lebih tua dan lelah. Bukan hanya itu, 
tapi raut wajahnya jadi lebih tajam, menyebabkan wajahnya 
mirip elang. Ia bukan clf, tapi tidak scorang pun akan meng- 
anggap dirinya manusia tulen kalau lebih teliti mengamatinya 
sekarang. Setelah ia menarik rambutnya ke belakang, tampaklah 
telinganya, yang sekarang mulai agak lancip, bukti lebih lanjut 
bagaimana hubungannya dengan Sapbira telah mengubah diri- 
nya. la menyentuh salah satu telinganya, membiarkan jemarinya 
menjelajahi bentuk yang asing itu. 

Sulit baginya menerima perubahan tubuhnya. Sekalipun ia 
tahu perubahan itu akan terjadi—dan sesckali menerima pros- 
pek itu sebagai konfirmasi terakhir bahwa dirinya Penung- 
gang—kenyataan menyebabkan ia bingung. Ia tidak senang 
karena tidak bisa menentukan perubahan tubuhnya, tapi pada 
saat yang sama ia penasaran ke mana proses ini akan memba- 
wanya. Selain itu, ia juga menyadari dirinya masih berkutat 
dalam perubahan dirinya sendiri, menuju manusia dewasa, 
beserta berbagai misteri serta kesulitan yang menyertainya. 

Kapan aku benar-benar tahu siapa dan apa diriku ini? 

Ia menempelkan mata pisau ke pipi, seperti yang dilihatnya 
dilakukan Garrow dulu, dan menyusurkannya di kulit. Bulu- 
bulunya berjatuhan, tapi potongannya panjang dan tidak rata. 
la mengubah sudut mata pisau dan mencoba lagi dengan lebih 
berhasil. 

Tapi, sewaktu tiba di dagu, mata pisaunya terselip dari 
tangannya dan melukainya dari sudut mulut ke sisi bawah 
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rahang. la melolong dan menjatuhkan pisau, memegangi luka- 
nya, yang mengalirkan darah ke lehernya. Sambil mengertakkan 
gigi, ia berkata, “Waise heill,” Sakitnya segera mereda saat 
sihir menjahit kulitnya hingga menyatu kembali, sekalipun 
jantungnya masih berdebar-debar karena terkejut. 

Eragon! seru Saphira. Naga itu memaksa memasukkan kepala 
dan bahunya ke kamar dan mendorong pintu kamar mandi 
dengan hidung, mengembangkan cuping hidungnya saat men- 
cium bau darah. 

Aku masih hidup, Eragon menenangkannya. 

Saphira menatap air yang kemerahan. Hati-hatilah. Aku lebih 
suka kau sekumuh rusa daripada kau memenggal dirimu sendiri 
demi cukuran yang licin. 

Aku juga. Pergilah, aku baik-baik saja. 

Saphira mendengus dan mundur dengan enggan. 

Eragon duduk, memelototi pisau cukur, Akhirnya, ia meng- 
gumam, “Lupakan saja ini.” Setelah menenangkan diri, ia 
memikirkan kata-kata bahasa kuno yang diketahuinya, memilih 
yang dibutuhkannya, dan mengucapkan mantra ciptaannya. 
Bubuk hitam halus berjatuhan dari wajahnya saat bakal jang- 
gutnya hancur menjadi debu, meninggalkan pipinya yang mulus 
sempurna. 

Dengan perasaan puas, Eragon melangkah keluar dan me- 
masang pelana Saphira, yang seketika mengudara, menuju 
Tebing Tel'naeir. Mereka mendarat di depan gubuk dan disam- 
but Oromis dan Glaedr. 

Oromis memeriksa pelana Saphira. Ia mengelus setiap talinya, 
berhenti sejenak di setiap jahitan dan gesper, lalu mengatakan 
pelana itu merupakan karya yang lumayan mengingat bagai- 
mana dan kapan pelana itu dibuat. “Brom sejak dulu pandai 
menggunakan tangannya. Gunakan pelana ini kalau kau harus 
bepergian dengan kecepatan tinggi. Tapi kalau untuk mendapat 
kenyamanan—” Ja melangkah masuk ke dalam gubuknya seje- 
nak dan muncul kembali membawa pelana tebal berhias ukiran 
emas di sepanjang bagian tempat duduk dan kakinya. ” —gu- 
nakan ini. Ini dibuat di Vroengard dan diberi banyak mantra 
hingga tidak akan pernah mengecewakanmu di saat kau mem- 
butuhkannya.” 
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Eragon terhuyung akibat beratnya pelana itu saat menerima- 
nya dari tangan Oromis. Bentuk pelana itu kurang-lebih sama 
dengan buatan Brom, dengan sederetan gesper—yang dimak- 
sudkan untuk memantapkan kakinya—menjuntai di kedua sisi- 
nya. Kursinya yang dalam diukir dari kulit sebegitu rupa 
hingga ia bisa terbang berjam-jam dengan mudah, duduk 
tegak atau berbaring rata di leher Saphira. Selain itu, tali- 
temali yang meliliti dada Saphira dilengkapi beberapa simpul 
dan sambungan hingga bisa diperpanjang saat naga itu tumbuh 
semakin besar. Serangkaian ikatan lebar di kedua sisi kepala 
pelana menarik perhatian Eragon. la menanyakan manfaatnya. 

Glaedr menggeram, Itu untuk memantapkan pergelangan dan 
lenganmu agar kau tidak tewas seperti tikus yang terguncang- 
Guncang sampai mati sewaktu Saphira melakukan manuver-manuver 
rumit, 

Oromis membantu Saphira melepas pelananya. “Saphira, kau 
akan pergi bersama Glaedr hari ini, dan aku akan bekerja 
dengan Eragon di sini.” 

Terserah Anda, kata Saphira, dan menggeram gembira. Setelah 
mengangkat tubuhnya yang keemasan dari tanah, Glaedr mem- 
bubung ke utara, diikuti Saphira dengan rapat. 

Oromis tidak memberi Eragon waktu yang lama untuk memi- 
kirkan kepergian Saphira, elf itu mengajaknya ke sepetak tanah 
yang dipadatkan di bawah pohon dedalu di seberang lapangan. 
Sambil berdiri di hadapannya di petak itu, Oromis berkata, 
“Yang akan kutunjukkan padamu disebut Rimgar, atau Tarian 
Ular dan Bangau. Ini serangkaian gerakan yang kami kem- 
bangkan untuk mempersiapkan pejuang kami bertempur, sekali- 
pun semua elf sekarang menggunakannya untuk menjaga kese- 
hatan dan kebugaran. Rimgar terdiri atas empat tingkat, masing- 
masing lebih sulit daripada sebelumnya. Kita mulai dengan 
yang pertama.” 

Kengerian pada siksaan yang akan dialaminya menggentarkan 
Eragon hingga ia nyaris tidak bisa bergerak. Ia mengepalkan 
tangan dan membungkukkan bahu, bekas lukanya menarik 
kulit punggungnya saat ia menatap tanah di sela kakinya. 

“Tenang,” kata Oromis. Eragon membuka tangan dengan 
gerakan menyentak dan membiarkannya terkulai di ujung le- 
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ngannya yang kaku. “Santailah, Eragon. Kau tidak bisa mela- 
kukan Rimgar kalau kau sekaku kulit yang belum disamak.” 

"Ya, Master.” Eragon meringis dan dengan enggan mengen- 
durkan otot-otot dan persendiannya, sekalipun perutnya masih 
terasa tegang. 

“Satukan kakimu dan tempelkan lengan di sisi tubuhmu. 
Pandang lurus ke depan. Sekarang tarik napas dalam dan 
angkat lenganmu melewati kepala hingga telapakmu bertemu... 
Ya, seperti itu. Embuskan napas dan membungkuklah sedalam 
mungkin, tempelkan telapakmu ke tanah, tarik napas lagi... 
dan tegakkan tubuh dengan cepat. Bagus. Tarik napas dan 
lengkungkan punggungmu ke belakang, pandang langit... dan 
embuskan napas, angkat pinggulmu hingga kau membentuk 
segitiga. Tarik napas melalui belakang tenggorokan... dan em- 
buskan. Tarik... dan embuskan. Tarik....” 

Yang sangat melegakan Eragon, posisi itu ternyata cukup 
mudah dilakukan tanpa memicu sakit di punggungnya, tapi 
cukup menantang hingga keringat mulai mengucur di dahinya 
dan ia terengah-engah. Ia tersenyum gembira karena pikirannya. 
Kewaspadaannya menguap dan ia melakukan postur-postur 
berikutnya—sebagian besar jauh melebihi keluwesannya —de- 
ngan lebih bertenaga dan yakin daripada yang dirasakannya 
sebelum pertempuran di Farthen Dir. Mungkin aku sudah sem- 
buh! 

Oromis melakukan Rimgar bersamanya, menampilkan tingkat 
kekuatan dan keluwesan yang menyebabkan Eragon tertegun, 
terutama bagi orang setua elf itu. Elf tersebut bisa menyentuh 
jemari kakinya dengan kening. Selama latihan, Oromis tetap 
sangat rileks, seakan kegiatan itu tidak lebih daripada berjalan- 
jalan di taman. Instruksinya lebih tenang dan sabar daripada 
Brom, namun amat menuntut. Eragon tidak dibiarkan menyim- 
pang sama sekali. 

"Kita bersihkan keringat dari tubuh kita,” kata Oromis se- 
sudah mereka selesai. 

Setelah berjalan ke sungai di dekat rumah, mereka bergegas 
menanggalkan pakaian. Eragon diam-diam mencuri pandang 
ke elf itu, ingin tahu bagaimana penampilannya tanpa pakaian. 
Oromis sangat kurus, tapi otot-ototnya terbentuk sempurna, 
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terukir di bawah kulitnya dengan garis-garis keras bagai urat 
kayu. Tidak ada bulu di dada maupun kakinya, bahkan di 
sekitar pangkal pahanya juga. Eragon nyaris menganggap aneh 
tubuhnya, dibandingkan tubuh orang-orang yang pernah dili- 
hatnya di Carvahall—sekalipun tubuh Oromis memancarkan 
keanggunan tertentu, seperti tubuh kucing liar. 

Sesudah mandi, Oromis mengajak Eragon masuk jauh ke Du 
Weldenvarden, ke lubang di mana pepohonan gelap miring ke 
dalam, menutupi langit di belakang cabang-cabang dan tirai- 
tirai tanaman merambat yang saling menjalin. Kaki-kaki mereka 
terbenam ke dalam lumut hingga hampir melewati mata kaki. 
Segala sesuatu di sekeliling mereka sunyi. 

Setelah menunjuk tunggul putih bepermukaan rata dan licin, 
berdiameter tiga yard, yang ada di tengah lubang, Oromis 
berkata, “Duduklah di sini.“ Eragon mematuhinya. “Silangkan 
kakimu dan pejamkan mata.” Dunia berubah gelap di sekeliling- 
nya. Dari sebelah kanannya, Eragon mendengar Oromis berbi- 
sik, “Buka pikiranmu, Eragon. Buka pikiranmu dan dengarkan 
dunia di sekitarmu, dengarkan pikiran-pikiran setiap makhluk 
di rawa ini, dari semut di pohon hingga cacing di tanah. 
Dengarkan hingga kau bisa mendengar semuanya dan mema- 
hami tujuan serta sifat mereka. Dengarkan, dan sesudah kau 
tidak mendengar apa-apa lagi, temui aku dan ceritakan apa 
yang kaupelajari.” 

Lalu hutan berubah sunyi. 

Tidak yakin Oromis telah pergi, Eragon dengan hati-hati 
menurunkan penghalang di benaknya dan menjangkau dengan 
kesadarannya, seperti yang dilakukannya sewaktu berusaha 
menghubungi Saphira dari jarak jauh. Awalnya hanya keham- 
paan yang mengelilingi dirinya, tapi lalu bintik-bintik cahaya 
dan kehangatan mulai muncul dalam kegelapan, semakin kuat 
hingga ia duduk di tengah galaksi konstelasi-konstelasi yang 
berputar-putar, setiap titik terang mewakili sebuah kehidupan. 
Setiap kali ia mengadakan kontak dengan makhluk lain dalam 
benaknya, seperti Cadoc, Snowfire, atau Solembum, fokusnya 
selalu pada yang ingin diajaknya berkomunikasi. Tapi ini... ini 
seolah ia berdiri tuli di tengah keramaian dan sekarang ia bisa 
mendengar aliran-aliran percakapan berputar di sekelilingnya. 
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Ia tiba-tiba merasa rapuh: ia terbuka sepenuhnya pada dunia. 
Siapa pun atau apa pun yang mungkin ingin melompat masuk 
ke benaknya dan mengendalikan dirinya sekarang bisa berbuat 
begitu. Ia menegang tanpa sadar, menarik diri kermbali, dan 
kesadarannya akan lubang tempatnya berada menghilang. Ter- 
ingat salah satu pelajaran Oromis, Eragon melambatkan napas- 
nya dan memonitor aktivitas paru-parunya hingga ia cukup 
santai untuk membuka kembali benaknya. 

Dari semua kehidupan yang bisa dirasakannya, yang paling 
bisa dirasakannya adalah serangga. Jumlahnya saja sudah me- 
nyebabkan ia tertegun. Puluhan ribu serangga menghuni lumut 
seluas satu kaki persegi, berjutajuta di bagian lain lubang, 
dan tidak terhitung jumlahnya di luar itu. Banyaknya jumlah 
mereka sebenarnya menimbulkan ketakutan Eragon. Sejak dulu 
ia tahu jumlah manusia sedikit dan terpencar di Alagagsia, 
tapi ia tidak pernah membayangkan jumlah mereka kalah 
begitu jauh bahkan dari kumbang. 

Karena semut salah satu dari sedikit serangga yang dike- 
nalinya, dan Oromis pernah menyebutnya, Eragon memusatkan 
perhatian pada sederetan semut merah yang berbaris menye- 
berangi tanah dan memanjat tangkai rumpun mawar liar. Yang 
dipelajarinya dari mereka bukanlah pikiran --otak mereka terlalu 
primitif—tapi dorongan naluri: dorongan menemukan makanan 
dan menghindari luka, dorongan mempertahankan wilayah, 
dorongan berpasangan. Dengan memeriksa naluri semut-semut 
itu, ia mulai bisa memahami tingkah laku mereka. 

la terpesona ketika mendapati bahwa—kecuali beberapa se- 
mut individual yang menjelajah hingga keluar perbatasan wila- 
yah mereka—semut-semut itu tahu persis ke mana tujuan 
mereka. Ia tidak mampu menentukan mekanisme yang mem- 
bimbing mereka, tapi mereka mengikuti jalan yang telah dite- 
tapkan dengan jelas dari sarang ke makanan dan kembali. 
Sumber makanan mereka merupakan kejutan lain. Sebagaimana 
dugaannya, semut-semut membunuh dan memburu serangga- 
serangga lain, tapi sebagian besar usaha mereka diarahkan 
pada pengembangan... sesuatu yang membuat rumpun mawar 
berbintik-bintik. Apa pun makhluk hidup itu, ia tidak cukup 
besar sehingga Eragon tak bisa merasakan kehadirannya. Ia 
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memusatkan seluruh kekuatan dalam usahanya mengenali 
makhluk itu dan memuaskan rasa ingin tahunya. 

Jawabannya begitu sederhana hingga ia terbahak-bahak se- 
waktu memahaminya: kutu. Semut-semut itu bertindak sebagai 
penggembala kutu, mengarahkan dan melindungi mereka, juga 
memperoleh makanan dengan memijat-mijat perut kutu itu 
menggunakan antena. Eragon nyaris tidak bisa memercayainya, 
tapi semakin lama mengawasi, ia semakin yakin pendapatnya 
benar. 

Ja melacak semut-semut itu ke bawah tanah, ke dalam 
jaringan liang mereka yang rumit dan mempelajari bagaimana 
mereka merawat anggota tertentu spesies mereka yang beberapa 
kali lipat lebih besar daripada semut normal. Tapi, ia tidak 
mampu menentukan guna serangga itu, ia hanya bisa melihat 
para pelayan yang mengerumuni semut yang lebih besar, me- 
mutarnya, dan memunguti bintik-bintik yang dihasiikan semut 
besar itu secara teratur. 

Sesudah beberapa waktu, Eragon memutuskan ia telah men- 
dapatkan semua informasi yang bisa didapatnya dari semut- 
semut—kecuali ia bersedia duduk di sana sepanjang sisa hari 
itu—dan hendak kembali ke tubuhnya sewaktu ada bajing 
yang melompat datang. Penampilan bajing itu seperti sambaran 
cahaya baginya, karena Eragon begitu terpaku pada serangga. 
Dalam keadaan tertegun, ia segera dilanda sensasi dan perasaan 
dari bajing itu. Ia mengendus hutan dengan hidung bajing, 
merasakan kulit pohon di bawah cakarnya yang melengkung 
dan udara mendesir di sekeliling ekornya yang mencuat. Diban- 
dingkan semut, si bajing bagai membara dengan energi dan 
memiliki kecerdasan yang tidak perlu diragukan l'agi. 

Lalu bajing itu melompat ke cabang lain dan menghilang 
dari kesadarannya. 

Hutan terasa lebih gelap dan lebih sunyi daripada sebelum- 
nya sewaktu Eragon membuka mata. la menghela napas dalam 
dan memandang sekitarnya, untuk pertama kali menyadari 
betapa banyak kehidupan yang ada di dunia ini. Setelah melu- 
ruskan kakinya yang kesemutan, ia berjalan ke rumpun mawar. 

Ia membungkuk dan memeriksa cabang-cabang serta ranting- 
rantingnya. Dan tampaklah kutu-kutu dan para penjaga merah 
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yang menempel pada mereka. Dan di dekat dasar tanaman 
terdapat gundukan daun jarum pinus yang menandai pintu 
masuk liang semut. Aneh rasanya melihatnya dengan mata 
sendiri: tidak ada yang menunjukkan banyaknya jumlah dan 
interaksi tak kentara yang sekarang disadari Eragon. 

Tenggclam dalam pikiran, Eragon kembali ke lapangan, ber- 
tanya-tanya apa yang mungkin diinjaknya seiring setiap lang- 
kahnya. Sewaktu muncul dari bawah perlindungan pepohonan, 
ia terkejut melihat betapa rendahnya matahari di langit. Aku 
pasti sudah duduk di sana setidaknya tiga jam. 

Ia mendapati Oromis dalam gubuknya, menulis dengan pena 
bulu angsa. Elf itu menyelesaikan kalimatnya, lalu mengusap 
ujung pena bulu hingga bersih, menutup tintanya, dan bertanya, 
“Apa yang kaudengar, Eragon?” 

Eragon bersemangat menceritakannya. Saat menjabarkan 
pengalamannya, ia mendengar suaranya sendiri semakin keras 
karena antusias mengenai rincian masyarakat scmut. Ia mence- 
ritakan segala sesuatu yang bisa diingatnya, hingga pengamatan 
yang paling kecil dan sepele, bangga akan informasi yang 
dikumpuikannya. 

Sesudah ia selesai, Oromis mengangkat satu alis. “Hanya 
itu?” 

“Aku...” Kekecewaan menguasai Eragon saat ia memahami 
bahwa entah bagaimana dirinya telah melewatkan inti latihan. 
“Ya, Ebrithil.” 

“Bagaimana dengan organisme lain di tanah dan udara? 
Kau bisa menceritakan padaku apa yang mereka Jakukan se- 
mentara semut-semutmu menjaga ternak mereka?” 

“Tidak, Ebrithil.” 

“Di sana letak kesalahanmu. Kau harus sama menyadari 
segala sesuatu dan tidak memusatkan perhatian hanya pada 
objek tertentu. Ini pelajaran inti, dan sebelum kau menguasai- 
nya, kau akan bermeditasi di tunggul itu selama satu jam 
setiap hari.” 

“Bagaimana aku tahu aku sudah menguasainya? 

"Kalau kau bisa mengawasi salah satu dan tahu semuanya.” 

Oromis memanggil Eragon agar mendekat ke meja, lalu 
meletakkan sehelai kertas baru di depannya, bersama pena 
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bulu dan sebotol tinta. “Sejauh ini kau berhasil bertahan dengan 
pengetahuan bahasa kuno yang tidak lengkap. Memang tidak 
ada di antara kami yang tahu semua kata dalam bahasa itu, 
tapi kau harus menguasai tata bahasa dan strukturnya agar 
tidak membunuh dirimu sendiri dengan meletakkan kata kerja 
di tempat yang salah atau kesalahan lain seperti itu. Aku tidak 
berharap kau bisa menggunakan bahasa kami seperti elf—itu 
membutuhkan waktu seumur hidup—tapi kuharap kau me- 
nguasainya hingga bawah sadar. Yaitu, kau harus bisa meng- 
gunakannya tanpa berpikir. 

“Sebagai tambahan, kau harus belajar menulis dan membaca 
bahasa kuno. Bukan saja hal ini akan membantumu mengha- 
falkan kata-katanya, tapi ini keahlian utama kalau kau harus 
menyusun mantra yang panjang dan kau tidak memercayai 
ingatanmu, atau kalau kau mendapati mantra seperti itu tercatat 
entah di mana dan ingin menggunakannya. 

“Setiap ras mengembangkan sistem penulisan bahasa kunonya 
sendiri. Para kurcaci menggunakan abjad runic mereka, juga 
manusia. Tapi itu teknik darurat, dan tidak mampu mengeks- 
presikan nuansa sejati bahasa ini sebagus Liduen Kvaedhi, 
Naskah Puitis, kami. Liduen Kvaedhi dirancang untuk seang- 
gun, seindah, dan setepat mungkin. Bahasa itu terdiri atas 
empat puluh dua bentuk berbeda yang mewakili berbagai 
bunyi. Bentuk-bentuk ini bisa dikombinasikan dalam rangkaian 
nyaris tanpa batas yang mewakili baik kata-kata individual 
maupun seluruh kalimat. Simbol di cincinmu adalah salah satu 
contohnya. Simbol di Zar'roc merupakan contoh lain... Mari 
kita mulai: Apa bunyi-bunyi vokal dasar bahasa kuno?” 

"Apa?" 

Ketidaktahuan Eragon mengenai dasar bahasa kuno dengan 
cepat ketahuan. Sewaktu ia menempuh perjalanan bersama 
Brom, pendongeng tua itu memusatkan perhatian hanya agar 
Eragon menghafalkan daftar kata yang mungkin diperlukannya 
untuk bertahan hidup, juga menyempurnakan pengucapannya. 
Di kedua bidang itu, ia berhasil dengan baik, tapi ia tidak bisa 
menjelaskan perbedaan kata sandang tertentu dan tidak tentu. 
Kalau celah dalam pendidikannya ini menyebabkan Oromis 
merasa frustrasi, elf itu tidak menunjukkannya melalui kata- 
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kata atau tindakan, tapi bersusah payah dengan tekun untuk 
memperbaikinya. 

Pada tahap tertentu selama pelajaran, Eragon berkomentar, 
“Aku tidak pernah menyusun begitu banyak kata dalam man- 
traku: kata Brom karena bakatlah aku bisa berbuat begitu 
banyak hanya dengan brisingr. Kupikir kata-kata terpanjang 
dalam bahasa kuno yang pernah kugunakan adalah sewaktu 
aku berbicara dengan Arya melalui benaknya dan sewaktu 
aku memberkati anak yatim di Farthen Dir.” 

“Kau pernah memberkati anak dengan bahasa kuno?” tanya 
Oromis, tiba-tiba waspada. "Kau ingat bagaimana susunan 
kata-kata berkat itu?” 

"Aye," 

“Tolong ulangi.” Eragon mematuhinya, dan kengerian hebat 
menguasai Oromis. la berseru, "Kau menggunakan kata skolir! 
Kau yakin? Bukan skoliro?” 

Eragon mengerutkan kening. "Tidak, skolir. Kenapa aku tidak 
boleh menggunakannya? Skilir berarti dilindungi. '...dan kiranya 
kau dilindungi dari nasib buruk. Itu berkat yang bagus.” 

“Itu bukan berkat, tapi kutukan.” Belum pernah Eragon 
melihat Oromis sejengkel sekarang. “Akhiran o menjadikan 
bentuk lampau kata kerja yang berakhiran r dan i. Skoliro 
berarti dilindungi, tapi skolir berarti pelindung. Yang kaukatakan 
adalah 'Semoga keberuntungan dan kebahagiaan mengikutimu 
dan kiranya kau menjadi pelindung dari nasib buruk. Bukannya 
melindungi anak ini dari nasib sial, kau mengutuknya sebagai 
korban bagi orang lain, untuk menyerap penderitaan mereka 
agar mereka bisa hidup damai.” 

Tidak, tidak! Tidak mungkin! Eragon tersentak memikirkan 
kemungkinan itu. "Pengaruh mantra bukan saja ditentukan 
susunan katanya, tapi juga oleh niat, dan aku tidak berniat 
menyakiti —" 

“Kau tidak bisa melawan sifat intrinsik kata. Merekayasanya, 
ya. Membimbingnya, ya. Tapi tidak bisa menentang definisinya 
untuk menyatakan sebaliknya.” Oromis menekankan jemarinya 
satu sama lain dan menatap meja, bibirnya menipis menjadi 
segaris putih. “Aku percaya kau tidak berniat buruk, kalau 
tidak aku pasti menolak mengajarimu lebih jauh. Jika kau 
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jujur dan hatimu murni, berkat ini akan menimbulkan ke- 
burukan yang lebih ringan daripada yang kutakuti, walaupun 
tetap menjadi inti penderitaan yang lebih besar daripada yang 
bisa kita harapkan.” 

Eragon gemetar hebat saat menyadari apa yang telah dilaku- 
kannya terhadap kehidupan anak itu. “Mungkin aku tidak bisa 
membatalkan kesalahanku,” katanya, “tapi mungkin aku bisa 
menguranginya, Saphira menandai alis gadis itu, seperti ia 
menandai telapak tanganku dengan gedwey ignasia.” 

Untuk pertama kali seumur hidupnya, Eragon melihat elf 
tertegun. Mata kelabu Oromis membelalak, mulutnya ternganga, 
dan ia mencengkeram lengan kursi hingga kayunya berderit 
memprotes. "Menyandang lambang Penunggang, tapi bukan 
Penunggang,” gumamnya. “Sepanjang hidupku, aku belum per- 
nah bertemu orang seperti kalian berdua. Setiap keputusan 
yang kau ambil tampaknya menimbulkan pengaruh yang jauh 
melebihi antisipasi siapa pun. Kau mengubah dunia sesuka 
hatimu.” 

“Apakah itu bagus atau buruk?” 

"Bukan dua-duanya, hanya begitulah keadaannya. Di mana 
bayi itu sekarang?” 

Eragon membutuhkan waktu sejenak untuk menenangkan 
pikiran. "Bersama kaum Varden, entah di Farthen Diir atau 
Surda. Menurut Anda, tanda yang diberikan Saphira itu apakah 
akan membantunya?” 

"Aku tidak tahu,” kata Oromis. “Belum pernah ada kejadian 
seperti ini.” 

"Pasti ada cara untuk menyingkirkan berkat itu, menetralkan 
mantranya.” Eragon nyaris memohon. 

"Ada. Tapi agar efektif, harus kau sendiri yang menerapkan- 
nya, dan kau tidak bisa digantikan di sini. Dalam situasi 
terbaik sekalipun, sisa-sisa sihirmu akan tetap menghantui 
gadis itu. Begitulah kekuatan bahasa kuno.” Ia diam sejenak. 
"Kulihat kau sudah memahami beratnya situasi ini, jadi aku 
hanya akan mengatakan ini sekali: kau bertanggung jawab 
sepenuhnya atas kehancuran gadis ini, dan, karena kesalahan 
yang kaulakukan padanya, kau berkewajiban membantunya 
kalau kesempatannya timbul. Berdasarkan hukum Penunggang, 
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ia merupakan aibmu, seburuk kalau kau membatalkan perni- 
kahan dengannya, aib di kalangan manusia, kalau aku tidak 
salah ingat.” 

“Aye,” bisik Eragon. "Aku mengerti.” Aku mengerti telah 
memaksa bayi yang tak berdaya untuk menjalani takdir tertentu 
tanpa pernah memberinya pilihan. Bisakah seseorang benar-benar 
baik kalau tidak pernah mendapat kesempatan untuk berlaku jahat? 
Aku sudah memperbudaknya. la juga tahu jika dirinya diikat 
seperti itu tampa seizinnya, ia akan membenci penawannya 
dengan segenap jiwa. 

“Kalau begitu kita tidak akan membicarakan masalah ini 
lebih jauh lagi.” 

"Ya, Ebrithil.” 


Eragon masih tertegun, bahkan tertekan, di akhir hari itu. Ia 
nyaris tidak menengadah sewaktu mereka keluar untuk me- 
nyambut kepulangan Saphira dan Glaedr. Pepohonan tergun- 
cang akibat tiupan angin kencang yang ditimbulkan kedua 
naga itu dengan sayap mereka. Saphira tampak bangga pada 
dirinya: ia melengkungkan leher dan melangkah ringan men- 
dekati Eragon, membuka mulut membentuk cengiran lebar. 

Sebutir batu berderak ditimpa berat tubuh Glaedr saat naga 
kuno itu memutar matanya—yang sebesar piring makan—ke 
arah Eragon dan bertanya, Apa aturan ketiga untuk menemukan 
arus udara turun, dan aturan kelima untuk meloloskan diri darinya? 

Tersentak dari lamunan, Eragon hanya bisa mengerjapkan 
mata seperti orang bodoh. "Aku tidak tahu.” 

Lalu Oromis menghadapi Saphira dan bertanya, “Makhluk 
apa yang diternakkan semut, dan bagaimana cara semut men- 
dapatkan makanan dari mereka?” 

Aku tidak tahu, kata Saphira. Ia terdengar marah. 

Kilau kemarahan terpancar di mata Oromis dan ia bersede- 
kap, sekalipun ekspresinya tetap tenang. “Sesudah semua yang 
kalian berdua lakukan bersama, kupikir kalian sudah mempe- 
lajari pelajaran paling dasar menjadi Shur'tugal: Berbagi segala- 
nya dengan partnermu. Apa kau bersedia memenggal lengan 
kananmu? Apa kau mau terbang dengan satu sayap? Tidak 
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akan pernah. Kalau begitu, kenapa kalian mengabaikan hu- 
bungan yang mengaitkan kalian? Dengan berbuat begitu, kalian 
menolak karunia dan keuntungan terbesar kalian dari lawan 
tunggal mana pun. Kalian juga seharusnya tidak hanya ber- 
cakap-cakap dengan benak kalian terhadap satu sama lain, 
tapi menyatukan kesadaran kalian hingga bertindak dan ber- 
pikir sebagai satu kesatuan. Kuharap kalian berdua mengetahui 
apa yang diajarkan pada salah satu dari kalian.” 

“Bagaimana dengan privasi kami?” Eragon memprotes. 

Privasi? kata Glaedr. Simpan pikiranmu untuk dirimu sendiri 
sewaktu kau pergi dari sini, kalau itu yang kauinginkan, tapi selama 
kami mengajari kalian, kalian tidak memiliki privasi. 

Eragon memandang Saphira, merasa Icbih buruk daripada 
sebelumnya. Saphira menghindari tatapannya, lalu mengentak- 
kan satu kaki dan menghadapinya, Apa? 

Mereka benar. Kita telah bersikap tak acuh. 

Bukan salahku. 

Aku tidak mengatakan sebaliknya. Tapi Saphira telah menebak 
pendapat Eragon. Eragon marah atas perhatian yang ditum- 
pahkan Saphira pada Glaedr dan bagaimana pengalihan per- 
hatian itu menjauhkan Saphira dari dirinya. Kita akan bertindak 
lebih baik, bukan? 

Tentu saja! sergah Saphira. 

Tapi ia menolak meminta maaf pada Oromis dan Glaedr, 
menyerahkan tugas itu pada Fragon. “Kami tidak akan mengc- 
cewakan kalian lagi.” 

“Pastikan begitu. Kalian akan diuji besok mengenai apa 
yang dipelajari yang lain.” Oromis menunjukkan benda bulat 
dari kayu yang ada di telapak tangannya. “Selama kalian 
memutarnya secara teratur, alat ini akan membangunkan kalian 
pada waktu yang tepat setiap pagi. Kembalilah kemari setelah 
kalian mandi dan makan.” 

Alat ita mengejutkan beratnya sewaktu Eragon mengambil- 
nya. Ukurannya sebesar buah walnut, diukir dengan lengkung- 
an-lengkungan dalam di sekeliling tombol yang bentuknya 
mirip mawar lumut. Ia mencoba memutar tombol itu dan 
mendengar tiga ceklikan saat tuas tersembunyinya bergerak. 
“Terima kasih,” katanya. 
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DI BAWAH 
POHON MENOA 


esudah Eragon dan Saphira mengucapkan selamat tinggal, 

mereka terbang kembali ke rumah pohon dengan membawa 

pelana baru Saphira, menjuntai di sela cakar depannya. 
Tanpa mengucapkannya, mereka perlahan-lahan membuka pi- 
kiran dan membiarkan hubungan mereka melebar dan men- 
dalam, sekalipun tidak satu pun dari mereka secara sadar 
menjangkau yang lain. Gejolak emosi Eragon pasti cukup kuat 
hingga Saphira tetap dapat merasakannya, karena ia bertanya, 
Apa yang terjadi? 

Sakit yang berdenyut-denyut bertambah hebat di belakang 
mata Eragon saat Eragon menjelaskan kejahatan besar yang 
dilakukannya di Farthen Dizr. Saphira sama terkejutnya seperti 
dirinya. Eragon berkata, Hadiahmu mungkin membantu gadis itu, 
tapi perbuatanku tidak bisa dimaafkan dan hanya akan menyakiti 
dirinya. 

Kesalahan bukan sepenuhnya padamu. Aku tahu bahasa kuno 
sebanyak dirimu, dan aku tidak menyadari kesalahannya, seperti kau. 
Sewaktu Eragon tetap membisu, Saphira menambahkan, Seti- 
daknya punggungmu tidak menimbulkan masalah hari ini. Bersyu- 
kurlah. 

Eragon mendengus, tidak mau menyingkirkan kemuraman- 
nya. Apa yang kaupelajari di hari yang cerah ini? 

Cara mengidentifikasi dan menghindari pola cuaca yang berbahaya. 
Saphira diam sejenak, tampaknya siap berbagi ingatan dengan- 
nya, tapi Eragon terlalu sibuk mengkhawatirkan berkatnya 
yang menyimpang sehingga tidak bertanya lebih lanjut. Ia juga 
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tidak tahan membayangkan ikatan seintim itu saat ini. Sewaktu 
ia tidak berbicara lebih jauh, Saphira menarik diri dan membisu 
muram. 

Sekembalinya di kamar tidur mereka, Eragon mendapati 
sebaki makanan di dekat pintu kasa, seperti semalam. Setelah 
membawa baki itu ke ranjang —yang telah dirapikan dan diganti 
seprai linennya—ia duduk untuk makan, sambil memaki karena 
tidak ada daging. Karena tubuhnya sakit setelah melakukan 
Rimgar, ia menyandar ke tumpukan bantal dan hendak meng- 
gigit makanan pertamanya sewaktu terdengar ketukan lembut 
di pimtu kamar. "Masuk," katanya. Ia menenggak air minum. 

Eragon nyaris tersedak sewaktu Arya melangkah memasuki 
ambang pintu. Arya tidak lagi mengenakan pakaian kulit seperti 
biasanya, melainkan tunik hijau lembut dengan sabuk yang 
dihiasi batu bulan. Ia juga tidak lagi mengenakan ikat kepala 
seperti biasa, membiarkan rambutnya tergerai di sekeliling 
wajahnya dan menutupi bahu. Tapi perubahan terbesarnya 
bukan pada pakaiannya, namun pada sikapnya, ketegangan 
yang terpancar dari sikapnya sejak Eragon pertama kali bertemu 
dengannya telah hilang. 

Arya akhirnya tampak santai. 

Eragon bergegas bangkit, menyadari Arya juga bertelanjang 
kaki. "Arya! Kenapa kau kemari?” 

Sambil menyentuhkan kedua jarinya di bibir, Arya berkata, 
"Apakah kau berencana menghabiskan malam di dalam?” 

"Aku—" 

"Kau sudah tiga hari berada di Ellesmera, tapi belum melihat 
kota kami sedikit pun. Aku tahu kau sejak dulu ingin menjela- 
jahinya. Sisihkan kelelahanmu sekali ini dan temani aku.” 
Sambil meluncur mendekati Eragon, ia mengambil! Zar'roc 
yang tergeletak di samping Eragon dan memberi isyarat agar 
Eragon mengikutinya. 

Eragon beranjak dari ranjang dan mengikutinya ke ruang 
tamu, di mana mereka turun melalui pintu di lantai dan 
menuruni tangga yang meliliti batang pohon. Di atas kepala, 
awan yang semakin banyak berpendar ditimpa cahaya terakhir 
matahari sebelum padam di balik tepi dunia. 

Sepotong kulit kayu menimpa kepala Eragon dan ia me- 
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nengadah, melihat Saphira mencondongkan tubuh keluar dari 
kamar tidur mereka, mencengkeram kayu dengan cakarnya. 
Tanpa membuka sayap, Saphira melompat ke udara dan jatuh 
sekitar seratus kaki ke tanah, mendarat dalam kepulan debu 
tebal. Aku ikut. 

“Tentu saja,” kata Arya, seakan tidak mengharapkan kurang 
dari itu. Eragon merengut: tadinya ia ingin berdua saja dengan 
Arya, tapi ia tahu ia tidak bisa mengeluh. 

Mereka berjalan di bawah pepohonan, tempat senja menju- 
lurkan tangan-tangannya dari dalam batang-batang pohon yang 
berlubang, ceruk-ceruk gelap dalam bongkahan batu, dan sisi 
bawah cabang-cabang pohon. Di sana-sini, lentera bagai batu 
permata berkelap-kelip di sisi sebatang pohon atau di ujung 
cabang, menebarkan cahaya lembut ke kedua sisi jalan. 

Para elf melakukan berbagai tugas di dalam dan di sekitar 
cahaya lentera, masing-masing seorang diri kecuali beberapa 
pasangan yang jarang kelihatan. Beberapa elf duduk tinggi di 
pepohonan, memainkan nada-nada indah pada tongkat buluh- 
nya, sementara yang Jain menatap langit dengan ekspresi da- 
mai—tidak terjaga maupun tidur. Satu elf duduk bersila di 
depan roda tembikar yang berputar-putar berirama sementara 
guci yang rumit terbentuk di tangannya. Si kucing jadi-jadian, 
Maud, berjongkok di samping elf itu dalam keremangan, me- 
mandangi kegiatannya. Matanya menyala keperakan saat me- 
mandang Eragon dan Saphira. Elf itu mengikuti tatapannya 
dan mengangguk kepada mereka tanpa menghentikan pekerja- 
annya. 

Dari balik pepohonan, sekilas Eragon melihat elf—entah 
pria atau wanita, ia tidak tahu—berjongkok di batu di tengah 
sungai, menggumamkan mantra pada bola gelas yang ada di 
tangannya. Eragon memutar kepala agar bisa melihat tanpa 
terhalang, tapi pemandangan itu menghilang dalam kegelapan. 

"Apa,” tanya Eragon, menjaga suaranya tetap pelan agar 
tidak mengganggu siapa pun, "yang dilakukan sebagian besar 
elf sebagai mata pencaharian?” 

Arya menjawab sama pelannya. "Kekuatan sihir memberi 
kami banyak waktu luang. Kami tidak berburu atau bertani 
dan, akibatnya, kami menghabiskan hari-hari kami untuk lebih 
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menguasai apa pun yang kami minati, apa pun itu. Sangat 
sedikit yang membuat kami harus berusaha keras.” 

Melalui terowongan dogwood yang dipenuhi tanaman rambat, 
mereka memasuki atrium tertutup sebuah rumah yang tumbuh 
dari lingkaran pepohonan. Gubuk tak berdinding menempati 
bagian tengah atrium, yang melindungi tungku dan berbagai 
peralatan yang Eragon tahu pasti sangat diinginkan Horst. 

Seorang wanita elf memegang tang kecil di tengah kumpulan 
bara, menggerakkan peniup dengan tangan kanan. Dengan 
kecepatan menakutkan, ia menarik tang dari api— menampilkan 
cincin baja yang memutih karena panas, terjepit di rahang 
tang, mengaitkan cincin ke tepi jala baja yang belum selesai 
dan dilampirkan pada landasan, menyambar martil, dan meng- 
hantam sambungan cincin hingga menutup diiringi semburan 
bunga api. 

Baru sesudah itu Arya mendekat. “Afra esterni ono thelduin." 

EH itu memandang mereka, leher dan pipinya diterangi dari 
bawah oleh cahaya bara yang kemerahan. Seperti kawat-kawat 
kencang yang tertanam di kulitnya, wajahnya dihiasi kerut- 
kerut berpola rumit—tanda umur terhebat yang pernah dilihat 
Eragon pada seorang elf. Elf itu tidak menjawab Arya, Eragon 
tahu itu tindakan yang menyinggung perasaan dan tidak sopan, 
terutama karena putri Ratu menghormatinya dengan berbicara 
terlebih dulu. 

“RhunGn-elda, kubawakan Penunggang terbaru padamu, 
Eragon Shadeslayer.” 

"Kudengar kau tewas,” kata Rhunin pada Arya. Suara 
Rhung6n serak, tidak seperti elf lain. Suaranya mengingatkan 
Eragon pada pria-pria tua di Carvahall yang duduk di serambi 
luar rumah mereka, mengisap pipa dan bercerita. 

Arya tersenyum. “Kapan kau terakhir kali meninggalkan 
rumah, Rhunin?” 

"Kau seharusnya tahu. Perayaan Tengah Musim Panas sewak- 
tu kau memaksaku hadir.” 

"Itu tiga tahun yang lalu.” 

“Sungguh?” Rhun6n mengerutkan kening sambil! merapikan 
bara dan menutupinya dengan tutup berkisi-kisi. "Well, me- 
mangnya kenapa? Menurutku kehadiran orang lain hanya 
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mengganggu. Celoteh tampa arti yang...” Ia memelototi Arya. 
"Kenapa kita menggunakan bahasa busuk ini? Kurasa kau 
mau aku membuatkan pedang untuknya? Kau tahu aku ber- 
sumpah tidak akan menciptakan alat kematian lagi, sesudah 
apa yang dilakukan Penunggang pengkhianat itu dengan pe- 
dangku.” 

“"Eragon sudah memiliki pedang,” kata Arya. Ia mengangkat 
lengan dan memberikan Zar'roc pada tukang besi itu. 

Rhunin mengambil Zar'roc dengan ekspresi keheranan. Ia 
mengelus mata pedang yang merah anggur, agak lama di 
simbol hitam yang terukir di sana, menggosok sedikit tanah 
yang mengotori tangkainya, lalu melilitkan jemari di tangkai 
pedang dan mencabut pedang dengan kewenangan pejuang. Ia 
mengamati mata Zar'roc dengan teliti dan melekuk bilahnya 
dengan dua tangan hingga Eragon takut pedangnya akan patah. 
Lalu, dengan satu gerakan, Rhunin mengayunkan Zar'roc me- 
lewati kepalanya dan membelah tang di landasan, memutus 
alat itu menjadi dua diiringi suara berdentang. 

“Zar'roc,” kata Rhunon. "Aku ingat dirimu.” Ia memeluk 
senjata itu seperti ibu memeluk anak pertamanya. "Sesempurna 
hari kau selesai.” Setelah berbalik, ia menengadah memandang 
cabang-cabang yang saling melilit sambil mengelus lengkungan 
ujung tangkai pedang. "Seluruh hidupku kukabiskan memalu 
pedang-pedang ini dari bijih besi. Lalu ia datang dan menghan- 
curkan mereka. Usaha berabad-abad dimusnahkan dalam se- 
kejap. Sepanjang pengetahuanku, hanya empat contoh karya 
seniku yang masih ada. Pedangnya, pedang Oromis, dan dua 
lainnya dijaga keluarga-keluarga yang berhasil menyelamatkan 
keduanya dari Wyrdfell.” 

Wyrdfell? Eragon memberanikan diri bertanya pada Arya 
melalui benaknya. 

Nama lain untuk kaum Terkutuk. 

Rhunon berpaling kepada Eragon. “Sekarang Zar'roc kembali 
padaku. Di antara semua ciptaanku, ini yang paling tidak 
kuduga akan kupegang lagi, kecuali pedangnya. Bagaimana 
kau bisa memiliki pedang Morzan?” 

"Brom yang memberikannya padaku.” 

“Brom?” Rhunon mengangkat Zar'roc. "Brom... aku ingat 
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Brom. Ia memohon padaku untuk mengganti pedang yang 
dihilangkannya. Sejujurnya, aku ingin menolongnya, tapi aku 
sudah bersumpah. Penolakanku menyebabkan ia marah sete- 
ngah mati. Oromis terpaksa membuatnya pingsan sebelum ia 
bersedia pergi.” 

Eragon mendengar informasi itu dengan penuh minat. "Hasil 
karya Anda sangat berguna bagiku, Rhundn-elda. Aku pasti 
sudah lama mati kalau bukan karena Zar'roc. Aku membunuh 
Shade Durza dengan pedang itu.” 

"Sungguh? Kalau begitu pedang ini sudah melakukan kebaik- 
an.” Setelah menyarungkan Zar'roc, Rhundn mengembalikan 
pedang tersebut, sekalipun bukannya tanpa keengganan, lalu 
memandang Saphira di belakang Eragon. “Ah. Selamat bertemu, 
Skulblaka.” 

Selamat bertemu, Rhunon-elda. 

Tanpa meminta izin, Rhundn naik ke bahu Saphira dan 
mengetuk sisiknya dengan kukunya yang tumpul, memiringkan 
kepala ke sana kemari dalam usahanya melihat ke balik sisik 
tembus pandang itu. “Warna yang bagus. Tidak seperti naga- 
naga cokelat itu, seperti berlumpur dan gelap. Bicara selayak- 
nya, pedang Penunggang seharusnya sesuai dengan warna 
naganya, dan warna biru ini akan jadi warna mata pedang 
yang indah.” Pikiran itu seperti menguras energi dari dirinya. 
Ia kembali ke landasan dan menatap tang yang rusak, seakan 
keinginan memperbaikinya telah meninggalkan dirinya. 

Eragon merasa mengakhiri percakapan dengan nada sesedih 
itu merupakan kesalahan, tapi ia tidak bisa memikirkan cara 
yang bagus untuk mengubah pembicaraan. Jala baja yang 
kemilau menarik perhatiannya dan, saat memandanginya, ia 
tertegun melihat setiap cincinnya dilas hingga rapat. Karena 
cincin-cincin mungil itu mendingin begitu cepat, biasanya cincin 
itu harus dilas sebelum disambungkan ke jala baja utamanya, 
yang berarti jala baja terbaik—seperti milik Eragon—terdiri 
atas cincin-cincin yang dilas dan dijepit berselang-seling. Tapi 
tampaknya tukang besi ini memiliki kecepatan dan ketepatan 
elf. 

Eragon berkata, "Aku tidak pernah melihat jala baja yang 
menyamai buatan Anda, bahkan di antara para kurcaci. Ba- 
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gaimana Anda bisa memiliki kesabaran untuk mengelas setiap 
cincinnya? Kenapa Anda tidak menggunakan sihir saja dan 
menghemat tenaga?” 

Ia nyaris tidak menduga semburan semangat yang menyulut 
Rhunon. EIf ita mengibaskan rambut pendeknya dan berkata, 
“Dan melewatkan semua kesenangan dari tugas ini? Aye, setiap 
elf dan aku bisa menggunakan sihir untuk memuaskan ke- 
inginan kami—dan beberapa melakukannya—tapi lalu apa arti- 
nya hidup ini? Bagaimana caramu mengisi waktu? Katakan.” 

“Aku tidak tahu,” Eragon mengakui. 

“Dengan melakukan apa yang paling kausukai. Kalau kau 
bisa mendapatkan apa pun yang kauinginkan dengan meng- 
ucapkan beberapa patah kata, tujuan tidak lagi penting, hanya 
perjalanan ke sana yang penting. Pelajaran bagimu. Kau akan 
menghadapi dilema yang sama suatu harj nanti, kalau kau 
hidup cukup lama... Sekarang pergilah! Aku bosan dengan 
percakapan ini.” Setelah mengucapkan kata-kata itu, Rhunon 
mencabut tutup tunggu, mengambil tang baru, dan menjejalkan 
cincin ke bara sambil menggerakkan peniup dengan sangat 
tekun. 

“Rhunon-elda,” kata Arya, “ingat, aku akan kembali men- 
jemputmu pada malam Agacti Blodhren.” Ia hanya dijawab 
dengan dengusan. 

Irama benturan baja pada baja, sesendiri jeritan burung 
maut di malam hari, menemani mereka keluar kembali melalui 
terowongan dogwood ke jalan setapak. Di belakang mereka, 
Rhunin tidak lebih daripada sosok hitam yang membungkuk 
di atas pendar suram tungkunya. 

"Ia yang membuat pedang semua Penunggang?” tanya 
Eragon. “Semuanya?” 

“Itu dan lebih lagi. Ia tukang besi terhebat yang pernah 
hidup. Kupikir sebaiknya kau bertemu dengannya, demi dirinya 
dan dirimu.” 

“Terima kasih." 

Apa ia selalu sekasar itu? tanya Saphira. 

Arya tertawa. “Selalu. Baginya, tidak ada yang penting kecuali 
ketrampilannya, dan ia terkenal tidak sabar menghadapi apa 
saja—atau siapa saja—yang mengganggu pekerjaannya. Tapi 
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keeksentrikannya ditolerir dengan baik, karena keahlian dan 
prestasinya yang luar biasa.” 

Sementara Arya berbicara, Eragon berusaha memahami arti 
Agaeti Blodhren. Ia cukup yakin blidh berarti darah, blidhren 
berarti sumpah darah, tapi ia belum pernah mendengar agaeti. 

“Perayaan,” kata Arya menjelaskan sewaktu ia menanyakan- 
nya. “Kami menyelenggarakan Perayaan Sumpah Darah seabad 
sekali untuk menghormati persekutuan kami dengan naga. 
Kalian berdua beruntung berada di sini sekarang, karena pera- 
yaan itu sudah dekat.” Alis matanya yang miring bertemu saat 
ia mengerutkan kening. “Nasib memang mengatur kebetulan 
yang paling aneh.” 

Ja mengejutkan Eragon dengan mengajak mereka semakin 
jauh ke dalam Du Weldenvarden, menyusuri jalan setapak 
yang saling silang dengan sesemakan neftle dan currant, hingga 
cahaya di sekeliling mereka menghilang dan mereka memasuki 
alam bebas yang gelisah. Dalam kegelapan, Eragon terpaksa 
mengandalkan kemampuan Saphira melihat dalam kegelapan 
agar tidak tersesat. Batang pepohonannya yang kasar semakin 
lebar, semakin lama semakin rapat dan mengancam membentuk 
penghalang yang tak tertembus. Tepat pada saat mereka tam- 
paknya tidak bisa pergi lebih jauh lagi, hutan berakhir dan 
mereka memasuki lapangan bermandikan cahaya bulan dari 
bulan sabit terang yang menggantung rendah di langit timur. 

Sebatang pohon pinus berdiri di tengah lapangan. Tidak 
lebih tinggi daripada pepohonan sejenis, tapi lebih lebat da- 
ripada seratus pohon biasa kalau digabungkan, sebagai per- 
bandingan, pohon-pohon biasa tampak seperti batang pohon 
muda yang meliuk-iuk tertiup angin. Hamparan akar menyebar 
dari batang raksasa pohon itu, menutupi tanah dengan 
pembuluh-pembuluh berlapis kulit kayu yang menyebabkan 
seluruh hutan seolah mengalir keluar dari pohon itu, scakan 
pohon tersebut merupakan jantung Du Weldenvarden. Pohon 
itu menaungi hutan seperti pembimbing yang dermawan, me- 
lindungi para penghuninya di bawah naungan cabang-cabang- 
nya. 

“Ini pohon Menoa,” bisik Arya. "Kami menyelenggarakan 
Agaeti Blodhren di bawah keteduhannya.” 
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Perasaan menggelitik yang dingin merayapi sisi tubuh Eragon 
saat ia mengenali nama itu. Sesudah Angela memberitahukan 
ramalannya di Teirm, Solembum mendekatinya dan berkata, 
Pada saatnya nanti dan saat kau membutuhkan senjata, carilah di 
bawah akar-akar pohon Menoa. Lalu, kalau semua tampak muram 
dan kekuatanmu tidak cukup, pergilah ke karang Kuthian dan ucapkan 
namamu untuk membuka Ruang Jiwa-liwa. Eragon tidak bisa 
membayangkan senjata macam apa yang mungkin terkubur di 
bawah pohon itu, atau bagaimana cara menemukan senjata itu. 

Ada yang kau lihat? tanyanya pada Saphira. 

Tidak, tapi aku memang ragu kata-kata Solembum ada artinya 
sampai kebutuhan kita jelas. 

Eragon memberitahu Arya tentang kedua bagian nasihat 
kucing jadi-jadian itu, sekalipun—sebagaimana pada Ajihad 
dan Islanzadi—ia merahasiakan ramalan Angela karena bersifat 
pribadi, dan karena ia takut ramalan itu akan menyebabkan 
Arya menebak ketertarikannya pada elf tersebut. 

Sesudah Eragon selesai, Arya berkata, “Kucing siluman jarang 
menawarkan bantuan, dan sewaktu mereka menawarkan ban- 
tuan, sebaiknya jangan diabaikan. Sepanjang pengetahuanku, 
tidak ada senjata yang tersembunyi di sini, bahkan dalam lagu 
atau legenda pun tak disebutkan. Sedang mengenai Karang 
Kuthian... Nama itu menggema dalam kepalaku seperti suara 
dari mimpi yang separo terlupakan, kukenali tapi terasa asing. 
Aku pernah mendengar nama itu, tapi tidak ingat di mana.” 

Sewaktu mereka mendekati pohon Menoa, perhatian Eragon 
tertarik pada puluhan semut yang merayap di akar-akarnya. 
Di matanya semua serangga itu hanyalah noda-noda hitam 
samar, tapi latihan yang diberikan Oromis meningkatkan kepe- 
kaannya terhadap kehidupan yang ada di sekitarnya, dan ja 
bisa merasakan kesadaran primitif semut-semut itu dengan 
benaknya. Ia menurunkan pertahanannya dan membiarkan ke- 
sadarannya mengalir keluar, dengan ringan menyentuh Saphira 
dan Arya lalu membentang melewati mereka untuk melihat 
apa lagi yang hidup di lapangan itu. 

Dengan ketiba-tibaan yang tak terduga, ia menghadapi entitas 
yang luar biasa, keberadaan yang begitu kolosal sifatnya hingga 
Eragon tidak mampu menangkap batas psikisnya. Bahkan ke- 
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cerdasan UOromis yang luas, yang pernah bersentuhan dengan 
Eragon di Farthen Dur, bagai kurcaci kalau dibandingkan 
dengan keberadaan ini. Udara seperti menggemakan energi 
dan kekuatan yang terpancar dari... pohonnya? 

Sumbernya tidak mungkin keliru. 

Dengan pasti dan tanpa tergesa-gesa, pikiran pohon itu 
bergerak mantap selambat cs yang merayapi permukaan granit. 
Pikiran itu tidak memerhatikan Eragon, juga, ia yakin, indivi- 
dual mana pun. Pikiran itu betul-betul hanya memerhatikan 
masalah-masalah yang berhubungan dengan segala sesuatu 
yang tumbuh dan berkembang dalam cahaya matahari yang 
terang benderang, dengan dogbane dan lili, evening primrose 
dan foxglove yang selembut sutra, serta mostar kuning yang 
tumbuh tinggi di samping crabapple dengan bunga ungunya. 

“Pohon ini hidup!” seru Eragon, shock hingga keceplosan 
bicara. “Maksudku... ia memiliki kecerdasan.” Ia tahu Saphira 
juga merasakannya: naga itu memiringkan kepala ke pohon 
Menoa, seakan mendengarkan, lalu terbang ke salah satu ca- 
bangnya, yang sebesar jalan dari Carvahall ke Therinsford. Di 
sana Saphira bertengger dengan ekor menjuntai bebas, me- 
lambai-lambaikan ujungnya dengan begitu anggun. Peman- 
dangan yang aneh, naga di pohon, hingga Eragon nyaris 
tertawa. 

“Tentu saja ia hidup,” kata Arya. Suaranya pelan dan lembut 
di udara malam. "Apa kau mau mendengar cerita tentang 
pohon Menoa ini?” 

“Tentu saja.” 

Kilasan cahaya putih membelah langit, seperti hantu yang 
dibuang, dan berubah bentuk di samping Saphira menjadi 
Blagden. Bahu gagak yang sempit dan lehernya yang meleng- 
kung menyebabkan ia tampak seperti orang kikir yang ber- 
mandikan cahaya tumpukan emas. Gagak itu mengangkat ke- 
palanya yang pucat dan melontarkan jeritan khasnya, "Wyrda!” 

“Begini kejadiannya. Dulu ada seorang wanita, Linnga, yang 
hidup di tahun-tahun kemakmuran sebelum perang kami de- 
ngan naga dan sebelum kami menjadi makhluk abadi, masih 
makhluk yang terbuat dari daging yang rapuh. Linnga menua 
tanpa pasangan atau anak-anak, dan ia tidak merasa perlu 
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mencarinya, lebih suka menyibukkan diri dengan seni bernyanyi 
pada tanaman, bidang yang merupakan keahliannya. Hingga 
seorang pemuda muncul di pintu rumahnya dan membanjirinya 
dengan kata-kata cinta. Perhatian pemuda itu membangkitkan 
bagian diri Linnga yang tidak diduganya ada, kehausan akan 
hal-hal yang dikorbankannya tanpa sadar. Tawaran kesempatan 
kedua terlalu hebat untuk diabaikan. Ia meninggalkan pekerja- 
annya dan mengabdikan diri pada pemuda itu dan, untuk 
sementara waktu, mereka bahagia. 

“Tapi pemuda itu masih muda, dan ia mulai merindukan 
pasangan yang usianya lebih dekat dengannya. Pandangannya 
jatuh pada seorang wanita muda, lalu ia merayu dan meme- 
nangkan wanita itu. Dan untuk sementara waktu, mereka juga 
bahagia, 

"Sewaktu Linnga tahu dirinya ditipu dan ditinggalkan, ia 
sinting karena berduka. Pemuda itu melakukan tindakan yang 
terburuk, ia memberi Linnga kesempatan mencicipi kehidupan 
yang utuh, lalu merenggutnya tanpa pikir panjang, seperti 
ayam jantan merayu satu ayam betina lalu ayam betina yang 
lain. Linnga menemukannya bersama wanita muda itu dan, 
dalam kemurkaannya, menusuk pemuda tersebut hingga tewas. 

“Linnga tahu perbuatannya jahat. fa juga tahu bahwa kalau- 
pun dibebaskan dari pembunuhan itu, ia tidak bisa kembali ke 
keberadaannya yang sebelumnya. Hidup kehilangan seluruh 
suka citanya. Jadi ia menemui pohon tertua di Du 
Weldenvarden, menempelkan diri padanya, dan menyanyi hing- 
ga ia masuk ke pohon itu, meninggalkan semua persekutuan 
dengan rasnya sendiri. la menyanyi selama tiga hari tiga 
malam, dan sesudah selesai, ia menyatu dengan tanaman- 
tanaman yang disayanginya. Dan selama berabad-abad sejak 
itu, ia terus mengawasi hutan... Dengan begitu terciptalah 
pohon Menoa ini.” 

Di akhir ceritanya, Arya dan Eragon duduk berdampingan 
di puncak sebatang akar yang besar, dua belas kaki dari tanah. 
Eragon memukul-mukulkan tumitnya ke pohon dan penasaran 
apakah Arya berniat menyampaikan cerita itu sebagai per- 
ingatan baginya atau cerita itu hanyalah sepotong sejarah 
tanpa maksud apa-apa. 
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Keraguannya berubah menjadi kepastian sewaktu Arya ber- 
tanya, “Menurutmu, apakah pemuda itu patut disalahkan atas 
tragedi tersebut?” 

“Kurasa,” kata Eragon, tahu jawaban yang salah bisa men- 
jauhkan Arya dari dirinya, "yang dilakukannya kejam... dan 
Linn€a bereaksi berlebihan. Mereka berdua salah.” 

Arya menatapnya hingga Eragon terpaksa mengalihkan ta- 
tapan. "Mereka tidak cocok bagi satu sama lain.” 

Eragon mulai mengingkari itu tapi lalu menghentikan dirinya. 
Arya benar. Dan Arya telah mengarahkan dirinya sebegitu rupa 
hingga Eragon terpaksa mengatakannya, hingga ia terpaksa 
mengatakannya pada elf itu. "Mungkin," katanya mengakui. 

Kebisuan menggunung di antara mereka seperti pasir yang 
menumpuk menjadi dinding, dan tidak satu pun di antara 
mereka ingin menembusnya. Dengung melengking jengkerik 
menggema dari tepi lapangan. Akhirnya Eragon berkata, "Ber- 
ada di rumah tampaknya cocok bagimu.” 

"Memang.” Dengan keanggunan tanpa sadar, Arya mem- 
bungkuk dan memungut sebatang ranting tipis yang jatuh dari 
pohon Menoa lalu mulai menjalin daun-daun jarumnya menjadi 
keranjang kecil. 

Darah panas mengalir ke wajah Eragon saat ia mengawasi 
Arya. Ia berharap bulan tidak seterang itu hingga menampak- 
kan pipi-pipinya yang merah padam. “Di... di mana kau tinggal? 
Apakah kau dan Islanzadi memiliki istana atau puri...?” 

"Kami tinggal di Aula Tialdari, bangunan leluhur keluarga 
kami, di bagian barat Ellesmera. Aku senang kalau bisa me- 
nunjukkan rumah kami padamu.” 

"Ah." Pertanyaan praktis tiba-tiba menyela pikiran Eragon 
yang kacau balau, menyingkirkan perasaan malunya. "Arya, 
apakah kau memiliki saudara?” Arya menggeleng. "Kalau be- 
gitu, kau satu-satunya pewaris takhta elf?” 

“Tentu saja. Kenapa kautanyakan?” Ia kedengaran heran 
mendengar pertanyaan Eragon. 

“Aku tidak mengerti kenapa kau diizinkan menjadi duta 
besar untuk kaum Varden dan para kurcaci, juga mengantar 
telur Saphira dari sini ke Tronjheim. Itu tugas yang terlalu 
berbahaya bagi seorang putri, apalagi bagi calon ratu.” 
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“Maksudmu itu terlalu berbahaya bagi wanita manusia. Sudah 
kukatakan padamu bahwa aku bukan manusia wanita yang tidak 
berdaya. Yang tidak kausadari adalah kami memandang kerajaan 
kami dengan cara yang berbeda dari kalian atau para kurcaci. 
Bagi kami, tanggung jawab tertinggi raja atau ratu adalah 
melayani rakyat mereka dengan cara apa pun dan kapan pun. 
Kalau itu berarti mengorbankan kehidupan, kami menyambut 
kesempatan membuktikan pengabdian kami—seperti kata para 
kurcaci—keluarga, aula, dan kehormatan. Kalau aku tewas 
dalam tugas, penerus pengganti akan dipilih dari keluarga- 
keluarga yang ada. Bahkan sekarang pun aku tidak akan diminta 
menjadi ratu kalau aku tidak menyukai prospek itu. Kami tidak 
akan memilih pemimpin yang tak bersedia mengabdikan diri 
sepenuh hati pada kewajiban mereka.” Ia ragu-ragu, lalu meme- 
luk Tutut ke dadanya dan menumpukan dagu ke sana. "Aku 
memiliki waktu bertahun-tahun untuk menyempurnakan 
argumentasi itu dengan ibuku.” Selama semenit, jeritan jengkerik 
mengalun tak terganggu di lapangan. Lalu ja bertanya, “Bagai- 
mana pelajaranmu dengan Oromis?” 

Eragon mendengus saat kemuramannya kembali dalam ben- 
tuk gelombang kenangan yang tidak menyenangkan, mema- 
samkan kesenangannya bersama Arya. Ia hanya ingin naik ke 
ranjang, tidur, dan melupakan hari ini. "Oromis-elda,” katanya, 
mengucapkannya dengan hati-hati, “cukup teliti." 

Ia mengernyit saat Arya mencengkeram lengan atasnya de- 
ngan kekuatan yang bisa membuatnya memar. "Ada yang 
tidak beres?” 

Eragon berusaha melepaskan cengkeramannya. “Tidak ada.” 

“Aku sudah bepergian cukup lama denganmu untuk tahu 
kapan kau bahagia, marah... atau menderita. Apa ada yang 
terjadi antara dirimu dan Oromis? Kalau benar begitu, kau 
harus memberitahuku agar bisa diperbaiki secepat mungkin. 
Atau karena punggungmu? Kami bisa—” 

“Bukan latihanku!” Sekalipun tergelitik, Eragon sadar Arya 
tampak benar-benar prihatin, ini membuat ia gembira. "Ta- 
nyakan pada Saphira. Ia bisa memberitahumu.” 

“Aku ingin mendengarnya darimu,” kata Arya dengan suara 
pelan. 
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Otot-otot di rahang Eragon berkedut saat ia mengertakkan 
gigi. Dengan suara pelan, tidak lebih daripada bisikan, ia 
menceritakan kegagalannya bermeditasi di rawa, lalu kejadian 
yang meracuni hatinya seperti ular yang bergelung dalam 
dadanya: berkatnya. 

Arya melepas lengan Eragon dan mencengkeram akar pohon 
Menoa, seakan untuk memantapkan diri. “Barzal.” Makian 
kurcaci itu mengejutkan Eragon, ia tidak pernah mendengar 
Arya memaki, dan yang satu ini sangat tepat, karena artinya 
sial. "Aku tahu tentang tindakanmu di Farthen Diir, sudah 
pasti, tapi aku tidak pernah menduga... aku tidak pernah 
curiga kejadian seperti itu bisa terjadi. Aku minta maaf, Eragon, 
karena memaksamu meninggalkan kamarmu malam ini. Aku 
tidak memahami ketidaknyamananmu. Kau pasti ingin sendiri.” 

“Tidak,” kata Eragon. “Tidak, kuhargai kedatanganmu dan 
apa yang kautunjukkan padaku.” Ia tersenyum pada Arya, dan 
sesaat kemudian, Arya balas tersenyum. Bersama-sama mereka 
duduk diam di dasar pohon kuno dan mengawasi bulan me- 
lengkung tinggi di atas hutan yang damai sebelum bersembunyi 
di balik awan yang menebal. "Aku hanya penasaran bagaimana 
jadinya anak itu.” 

Tinggi di atas kepala mereka, Blagden mengibaskan bulu- 
bulunya yang seputih tulang dan menjerit, “Wyrda!” 
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LABIRIN PERLAWANAN 


asuada bersedekap tanpa menyembunyikan ketidaksa- 

barannya saat mengamati kedua pria di hadapannya. 

Pria di sebclah kanan memiliki leher begitu teba! hingga 
kepalanya terjulur ke depan nyaris langsung dari bahunya, 
menyebabkan penampilannya scperti orang bodoh yang keras 
kepala. Kesan ini diperkuat alisnya yang lebat—nyaris cukup 
panjang untuk menjuntai menutupi matanya—dan bibir tebal 
yang merekah seperti jamur merah muda, bahkan sewaktu ia 
berbicara. Tapi Nasuada tahu ia tidak boleh terpengaruh penam- 
pilannya, pria itu sangat pandai bicara. 

Satu-satunya ciri yang menonjol dari pria kedua hanyalah 
kulitnya yang pucat, yang tidak bertambah gelap di bawah 
matahari Surda yang tak kenal ampun, sekalipun kaum Varden 
telah berada di Aberon, ibukota, selama beberapa minggu 
sekarang. Dari warna kulitnya, Nasuada menebak ia dilahirkan 
di ujung utara Kekaisaran. Pria itu memegang topi wol rajutan 
yang dipuntirnya hingga menjadi tali yang keras. 

“Kau,” kata Nasuada, sambil menunjuk pria itu. “Berapa 
ayam yang kau bunuh?” 

“Tiga belas, Ma'am.” 

Nasuada mengalihkan perhatian pada si pria berpenampilan 
buruk. “Angka sial, dari segala sudut, Master Gamble. Dan 
terbukti bagimu. Kau bersalah baik atas pencurian maupun 
pengrusakan properti orang lain tanpa menawarkan ganti rugi 
yang layak.” 

“Saya tidak pernah mengingkarinya.” 
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“Aku hanya penasaran bagaimana kau menyantap tiga belas 
ayam dalam empat hari. Apa kau tidak pernah kenyang, Master 
Gamble?” 

Pria itu tersenyum konyol dan menggaruk sisi wajahnya. 
Deritan kuku jemarinya yang tidak dipotong ketika beradu 
dengan bakal janggutnya menjengkelkan Nasuada, dan hanya 
dengan mengerahkan segenap kemauan ia bisa menahan diri 
untuk tidak meminta pria itu berhenti menggaruk. “Well, bukan- 
nya tidak menghormati, Ma'am, tapi memenuhi perut saya 
tidak akan menjadi masalah kalau Anda memberi kami makan 
selayaknya, mengingat segala pekerjaan yang harus kami laku- 
kan. Tubuh saya besar, dan saya membutuhkan sedikit daging 
dalam perut saya sesudah separo hari memecah batu dengan 
martil. Saya sudah berusaha sebaik-baiknya untuk menahan 
godaan, sungguh. Tapi tiga minggu makan ransum yang kurang 
dan mengawasi para petani ini menggiring ternak ke mana- 
mana, ternak yang tidak akan mereka bagi sekalipun pada 
orang yang kelaparan... Well, akan saya akui, saya tidak bisa 
menahan diri. Saya bukan orang yang kuat kalau untuk urusan 
makan. Saya suka makanan hangat dan banyak. Dan saya 
bukan satu-satunya orang yang mau bertindak sendiri.” 

Dan itu inti masalahnya, pikir Nasuada. Kaum Varden tidak 
mampu memberi makan anggotanya, bahkan dengan bantuan 
raja Surda, Orrin. Orrin membuka gudang hartanya bagi mere- 
ka, tapi ia menolak melakukan apa yang dilakukan Galbatorix 
sewaktu memindahkan pasukannya melintasi Kekaisaran, yaitu 
meminta pasokan makanan dari penduduknya tanpa membayar. 
Pikiran yang mulia, tapi hanya mempersulit tugasku. Sekalipun 
begitu, Nasuada tahu tindakan seperti itulah yang membedakan 
dirinya, Orrin, Hrothgar, dan Isfanzadi dari Galbatorix. Mudah 
sekali melanggar batas itu tanpa menyadarinya. 

"Aku mengerti alasanmu, Master Gamble. Tapi, sekalipun 
Varden bukan negara dan kita tidak bertanggung jawab pada 
siapa pun kecuali pada diri kita sendiri, tidak berarti kau atau 
siapa pun berhak mengabaikan aturan hukum yang ditetapkan 
para pendahuluku atau yang diterapkan di Surda sini. Oleh 
karena itu, kuperintahkan kau membayar sekeping tembaga 
untuk setiap ayam yang kau curi.” 
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Gamble mengejutkan Nasuada dengan menerima keputusan- 
nya tanpa protes. “Terserah Anda, Ma'am,” katanya. 

“Sudah?” seru si pria pucat. Ia memuntir topinya lebih erat 
lagi. "Itu bukan harga yang pantas. Kalau saya jual ayam- 
ayam itu di pasar mana pun, harganya —” 

Nasuada tidak mampu menahan diri lebih lama lagi. "Ya! 
Kau akan mendapat lebih banyak. Tapi kebetulan aku tahu 
Master Gamble tidak bisa membayar ayammu dengan harga 
penuh, karena aku yang memberinya gaji! Sebagaimana aku 
memberimu gaji. Kau lupa bahwa kalau kuputuskan menyita 
ayam-ayammu untuk kebaikan kaum Varden, kau tidak akan 
mendapat lebih dari sckeping tembaga untuk setiap ckor ayam 
dan itu pun sudah beruntung. Kau mengerti?” 

"Ia tidak bisa—" 

"Kau mengerti?” 

Sesaat kemudian, pria pucat itu pasrah dan menggumam, 
"Ya, Ma'am.” 

"Baiklah. Kalian berdua boleh pergi.” Dengan ekspresi kagum 
yang sinis, Gambie menyentuh alisnya dan membungkuk pada 
Nasuada sebelum keluar dari ruangan batu bersama lawannya 
yang cemberut. “Kalian juga,” kata Nasuada pada penjaga di 
kedua sisi pintu. 

Begitu mereka pergi, ia merosot di kursi sambi! mendesah 
kelelahan dan meraih kipas, mengibaskannya ke wajah dalam 
usaha yang sia-sia untuk mengusir butir-butir keringat yang 
muncul di keningnya, Panas yang terus-menerus menguras 
tenaganya dan menyebabkan tugas terkecil pun terasa be- 
rat. 

Ia merasa akan tetap kelelahan seandainya sekarang ini 
musim dingin sekalipun. Walau memahami rahasia-rahasia ter- 
dalam kaum Varden, memindahkan seluruh organisasi dari 
Farthen Diir, melintasi Pegunungan Beor, dan mengantar me- 
reka ke Surda dan Aberon membutuhkan kerja yang lebih 
berat daripada dugaannya. Ia bergidik, teringat hari-hari pan- 
jang dan tidak nyaman yang dihabiskannya di atas pelana. 
Menyusun rencana dan melaksanakan keberangkatan mereka 
sangat sulit, juga menyatukan kaum Varden ke dalam ling- 
kungan baru mereka bersamaan dengan persiapan menyerang 
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Kekaisaran. Aku fidak memiliki cukup waktu setiap hari untuk 
memecahkan semua masalah ini, keluhnya. 

Akhirnya, ia meletakkan kipas dan membunyikan genta, 
memanggil pelayan pribadinya, Farica. Bendera yang menjuntai 
di sebelah kanan meja kayu ceri berkibar saat pintu yang 
tersembunyi di baliknya dibuka. Farica menyelinap keluar untuk 
berdiri menunduk di samping Nasuada. 

“Apakah masih ada lagi?” tanya Nasuada, 

“Tidak ada, Ma'am.” 

Nasuada berusaha agar kelegaannya tidak terlihat. Seminggu 
sekali ia membuka pintu untuk menyelesaikan berbagai perse- 
lisihan di antara kaum Varden. Siapa pun yang merasa telah 
diperlakukan dengan tidak benar bisa memohon bertemu de- 
ngannya dan meminta penilaiannya. Ia tidak bisa membayang- 
kan tugas tanpa penghargaan yang lebih sulit daripada ini. 
Seperti yang sering dikatakan ayahnya setelah bernegosiasi 
dengan Hrothgar, "Kompromi yang baik menyebabkan semua 
orang marah.” Dan tampaknya memang begitu. 

Ia kembali memerhatikan masalah yang dihadapinya dan 
berkata pada Farica, “Kuminta si Gamble dipindahtugaskan. 
Beri ia pekerjaan di mana bakatnya berkata-kata berguna bagi 
kita. Kepala gudang, mungkin, selama pekerjaan itu memberi- 
nya ransum penuh. Aku tidak ingin ia dihadapkan padaku 
karena mencuri lagi.” 

Farica mengangguk dan melangkah ke meja, tempat ia men- 
catat instruksi Nasuada di sehelai perkamen. Keahlian itu saja 
sudah menjadikan dirinya tak ternilai. Farica bertanya, “Di 
mana aku bisa menemukan dirinya?” 

“Di salah satu kelompok kerja di parit batu.” 

"Ya, Ma'am. Oh, tadi sementara Anda sibuk, Raja Orrin 
meminta Anda menemuinya di laboratoriumnya.” 

“Apa lagi yang dilakukannya di sana sekarang, membutakan 
diri?” Nasuada mencuci pergelangan dan lehernya dengan air 
lavender, lalu memeriksa rambutnya di cermin perak mengilap 
yang diberikan Orrin padanya dan menarik-narik gaun luarnya 
hingga lengan gaunnya rapi. 

Puas dengan penampilannya, ia meninggalkan kamar diikuti 
Farica. Matahari begitu terang hari ini hingga suluh tidak 
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diperlukan untuk menerangi bagian dalam Puri Borromeo, 
dan tambahan panasnya juga tidak dapat ditolerir. Berkas- 
berkas cahaya menerobos masuk melalui lubang-lubang pema- 
nah dan menerangi dinding dalam lorong, menggaris-garis 
udara dengan balok-balok debu keemasan pada jarak tertentu. 
Nasuada memandang keluar melalui salah satu lubang ke 
benteng pertahanan, di mana sekitar tiga puluh prajurit kavaleri 
Orrin yang berseragam oranye melakukan patroli tanpa henti, 
mengawasi pedalaman di sekeliling Aberon. 

Mereka takkan banyak berguna kalau Galbatorix memutuskan me- 
nyerang kami sendiri, pikirnya pahit. Satu-satunya perlindungan 
mereka terhadap kemungkinan itu hanyalah harga diri 
Galbatorix dan, Nasuada berharap, ketakutannya terhadap 
Eragon. Semua pemimpin menyadari adanya risiko perebutan 
kekuasaan, tapi para pcrebut kekuasaan sendiri dua kali lebih 
takut pada ancaman dari seseorang yang bertekad bulat. 
Nasuada tahu dirinya memainkan permainan yang sangat ber- 
bahaya dengan orang sinting yang paling berkuasa di Alagatsia. 
Kalau salah menilai seberapa jauh dirinya bisa mendorong 
orang gila itu, ia dan kaum Varden lainnya akan dihancurkan, 
bersama harapan apa pun untuk mengakhiri kekuasaan 
Galbatorix. 

Bau bersih puri mengingatkan dirinya pada masa ia tinggal 
di sana sewaktu masih anak-anak, ketika ayah Orrin, Raja 
Larkin, masih memerintah. Saat itu ia jarang bertemu Orrin. 
Orrin lima tahun lebih tua daripada dirinya dan sibuk dengan 
tugas-tugas sebagai pangeran. Tapi, hari-hari ini, Nasuada sering 
merasa dirinya yang lebih tua. 

Di pintu laboratorium Orrin, ia berhenti dan menunggu 
para pengawal Orrin, yang selalu berjaga di luar, untuk mem- 
beritahukan kedatangannya pada Raja. Tidak lama kemudian 
suara Orrin menggema melalui lorong tangga. “Lady Nasuada! 
Aku senang kau datang. Ada yang ingin kutunjukkan padamu.” 

Setelah menguatkan diri dalam hati, Nasuada memasuki 
laboratorium bersama Farica. Jajaran meja bagai labirin yang 
dipenuhi berbagai alembic, gelas pengukur, dan tabung kimia 
berada di depan mereka, seperti scsemakan kaca yang menung- 
gu kesempatan mengait gaun mereka dengan salah satu dari 
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puluhan cabangnya yang rapuh. Bau uap logam yang pekat 
menyebabkan mata Nasuada berair. Dengan mengangkat tepi 
gaun dari lantai, ia dan Farica berjalan beriringan ke bagian 
belakang ruangan, melewati beberapa jam pasir dan timbangan, 
buku-buku besar dan misterius yang dijilid dengan besi hitam, 
dan bertumpuk-tumpuk prisma kristal berfosfor yang meman- 
carkan cahaya biru terang berpendar-pendar. 

Mereka menemui Orrin di dekat bangku bepermukaan mar- 
mer, di mana ia tengah mengaduk air raksa dalam wadah 
tahan panas dengan tabung kaca yang tertutup salah satu 
ujungnya, dan panjangnya pasti minimal tiga kaki, sekalipun 
tebalnya hanya seperempat inci. 

"Yang Mulia,” kata Nasuada. Sesuai jabatannya yang sejajar 
dengan raja, ia tetap berdiri tegak sementara Farica membung- 
kuk. "Kau tampaknya sudah pulih dari ledakan minggu lalu.” 

Orrin meringis riang. "Aku sudah belajar bahwa tidak bijak- 
sana mencampur fosfor dan air dalam ruang tertutup. Hasilnya 
bisa cukup brutal.” 

"Apakah pendengaranmu sudah pulih sepenuhnya?” 

“Belum, tapi...” Sambil nyengir seperti bocah yang menda- 
patkan pisau pertamanya, ia menyulut lilin dengan api dari 
tungku —Nasuada tidak bisa membayangkan bagaimana Orrin 
bisa tahan dengan panas tambahan di cuaca seperti ini—lalu 
membawanya kembali ke bangku, dan menggunakannya untuk 
menyalakan pipa. 

"Aku tidak tahu kau merokok.” 

“Sebenarnya tidak,” Orrin mengakui, "tapi kudapati bahwa 
mumpung gendang telingaku belum sembuh total, aku bisa 
berbuat begini...” Setelah mengisap pipa, ia menggembungkan 
pipi hingga asap mengepul keluar dari telinga kirinya, seperti 
ular yang meninggalkan sarang, dan bergulung-gulung di sam- 
ping kepalanya. Pemandangan itu begitu tidak terduga hingga 
tawa Nasuada meledak, dan sesaat kemudian, Orrin turut 
tertawa, mengepulkan asap dari mulutnya. “Sensasi yang paling 
aneh,” kata Orrin. “Menggelitik setengah mati waktu keluar." 

Setelah kembali serius, Nasuada bertanya, “Apa ada lagi 
yang ingin kaudiskusikan denganku, Yang Mulia?” 

Orrin menjentikkan jemari. "Tentu saja.” Setelah mengisi 
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tabung kaca panjangnya dengan air raksa, Orrin menutup 
salah satu ujungnya dengan jari dan menunjukkannya pada 
Nasuada. “Kau setuju bahwa satu-satunya benda yang ada 
dalam tabung ini adalah air raksa?” 

“Tentu saja.” Apakah ini alasan ia ingin menemuiku? 

“Bagaimana kalau sekarang?” Dengan gerakan cepat, ia mem- 
balik tabung dan membenamkan ujung tabung yang terbuka 
ke dalam mangkuk air raksa, sambil melepas jarinya. Bukannya 
mengalir keluar seperti dugaan Nasuada, air raksa dalam 
tabung turun sekitar setengah tabung, lalu berhenti dan berta- 
han di posisinya. Orrin menunjuk bagian yang kosong di atas 
logam yang menggantung itu. Ia bertanya. "Apa yang menem- 
pati ruang ini?” 

“Pasti udara,” kata Nasuada. 

Orrin tersenyum dan menggeleng. "Kalau benar begitu, ba- 
gaimana udara bisa melewati air raksa atau meresap melalui 
kaca? Tidak ada jalan yang tersedia agar atmosfer bisa masuk.” 
Ia memberi isyarat pada Farica. "Apa pendapatmu, pelayan?” 

Farica menatap tabung, lalu mengangkat bahu dan berkata, 
“Tidak ada apa-apa, Yang Mulia.” 

"Ah, tapi tepat itulah pikiranku: tidak ada apa-apa. Aku yakin 
sudah memecahkan salah satu teka-teki tertua tentang filsafat 
alam dengan menciptakan dan membuktikan keberadaan ruang 
hampa! Ini membatalkan sepenuhnya teori Vacher dan berarti 
Ladin memang jenius. Para elf terkutuk itu tampaknya selalu 
benar.” 

Nasuada berusaha tetap tenang sewaktu bertanya, "Tapi apa 
gunanya penemuan ini?” 

“Tujuan?” Orrin memandangnya dengan sungguh-sungguh 
tertegun. “Tentu saja tidak ada. Setidaknya tak ada yang bisa 
kupikirkan. Tapi ini akan membantu kita memahami mekanika 
dunia kita, bagaimana dan kenapa hal-hal tertentu terjadi. Ini 
penemuan yang luar biasa. Siapa tahu ke mana lagi penemuan 
ini akan membawa kita?” Sementara berbicara, ia mengosong- 
kan tabung dan dengan hati-hati meletakkannya dalam kotak 
berlapis beludru tempat instrumen-instrumen rumit lainnya 
berada. “Tapi prospek yang membuatku benar-benar bersema- 
ngat adalah penggunaan sihir untuk mengungkap rahasia alam. 
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Nah, baru kemarin, dengan satu mantra, Trianna membantuku 
menemukan dua gas yang baru sama sekali. Bayangkan apa 
yang bisa dipelajari kalau sihir secara sistematis diterapkan 
pada ilmu filsafat alam. Aku sendiri sedang mempertimbangkan 
untuk belajar sihir, kalau memiliki bakat untuk itu, dan kalau 
aku bisa meyakinkan beberapa pemakai sihir untuk mengajar- 
kan pengetahuan mereka. Sayang sekali Penunggang Naga- 
mu, Eragon, tidak menemanimu kemari: aku yakin ia bisa 
membantuku.” 

Sambil memandang Farica, Nasuada berkata, “Tunggu aku 
di luar.” Wanita itu membungkuk memberi hormat lalu pergi. 
Begitu Nasuada mendengar suara pintu laboratorium ditutup, 
ia berkata, "Orrin. Kau sudah kehilangan kewarasanmu?” 

“Apa maksudmu?” 

"Sementara kau menghabiskan waktumu terkurung di sini 
dan melakukan percobaan yang tidak dipahami siapa pun— 
membahayakan keselamatanmu ketika melakukannya —negara- 
mu hampir berperang. Puluhan masalah menunggu keputus- 
anmu, dan kau berdiri di sini mengepulkan asap dan bermain- 
main dengan air raksa?” 

Wajah Orrin mengeras. “Aku cukup menyadari kewajibanku, 
Nasuada. Kau mungkin memimpin kaum Varden, tapi aku 
masih tetap raja Surda, dan ada baiknya kau mengingat hal 
itu sebelum berbicara dengan tidak hormat. Apa perlu ku- 
ingatkan bahwa perlindunganmu di sini tergantung dari ber- 
lanjut-tidaknya niat baikku?” 

Nasuada tahu itu bukan ancaman kosong: banyak rakyat 
Surda yang memiliki kerabat kaum Varden, dan sebaliknya. 
Mereka berkaitan terlalu erat untuk bisa saling meninggalkan. 
Tidak, alasan sebenarnya Orrin tersinggung adalah masalah 
kewenangan. Karena mustahil mempertahankan sejumlah besar 
pejuang bersenjata dalam keadaan siap tempur selama beberapa 
waktu yang berkepanjangan—seperti yang dipelajari Nasuada, 
memberi makan begitu banyak orang yang tidak aktif merupa- 
kan mimpi buruk logistik—kaum Varden mulai bekerja, mem- 
buka lahan pertanian, dan menyatu dengan negara tuan rumah- 
nya. Di mana aku pada akhirnya? Sebagai pemimpin pasukan yang 
tidak ada? Jendral atau penasihat di bawah Orrin? Posisi Nasuada 
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sangat berbahaya. Kalau ia bergerak terlalu cepat atau dengan 
terlalu banyak inisiatif, Orrin akan menganggapnya sebagai 
ancaman dan berbalik menentangnya, terutama sekarang, sesu- 
dah ia berselimut kemegahan atas kemenangan kaum Varden 
di Farthen Dir. Tapi kalau ia menunggu terlalu Jama, mereka 
akan kehilangan kesempatan memanfaatkan kelemahan se- 
mentara Galbatorix ini. Satu-satunya keuntungan Nasuada atas 
labirin perlawanan ini hanyalah kekuasaannya atas satu elemen 
yang memicu drama ini: Eragon dan Saphira. 

Ia berkata, "Aku tidak berusaha meremehkan kepemimpinan- 
mu, Orrin. Aku tidak pernah berniat begitu, dan aku minta 
maaf kalau tampak begitu.” Orrin membungkuk kaku. Karena 
tidak yakin bagaimana cara melanjutkan, Nasuada bertumpu 
pada ujung jemarinya yang menempel di tepi bangku. “Hanya 
saja... begitu banyak yang harus dilakukan. Aku bekerja siang- 
malam —kuletakkan lembaran batu di samping ranjangku untuk 
catatan—dan aku tidak pernah bisa melakukannya dengan 
benar, aku merasa kita selalu berada di tepi jurang bencana.” 

Orrin mengambil alu yang hitam karena sering dipakai dan 
mengguling-gulingkannya di antara kedua telapak tangannya 
dengan irama yang mantap dan menghipnotis. “Sebelum kau 
datang kemari... Tidak, itu tidak benar. Sebelum Penunggang- 
mu tiba-tiba muncul seutuhnya seperti Moratensis muncul! dari 
air mancurnya, kuduga hidupku akan berjalan seperti ayahku 
atau kakekku. Yaitu, menentang Galbatorix secara diam-diam. 
Kau harus memaafkan aku kalau aku membutuhkan waktu 
sejenak untuk membiasakan diri dengan kenyataan baru ini.” 

Hanya sejauh itu permintaan maaf yang bisa diharapkan 
Nasuada. "Aku mengerti.” 

Orrin menghentikan alu di tangannya sejenak. "Kau baru 
saja memegang kekuasaan, sedangkan aku sudah berkuasa 
selama beberapa tahun. Kalau aku boleh cukup sombong untuk 
menawarkan saran, menurutku penting sekali bagi kewarasanku 
kalau aku mengalokasikan beberapa waktu setiap hari bagi 
hal-hal yang kuminati.” 

“Aku tidak bisa berbuat begitu,” kata Nasuada. “Setiap saat 
yang kubuang mungkin merupakan saat perjuangan yang di- 
perlukan untuk mengalahkan Galbatorix.” 
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Alunya kembali diam sejenak. “Kau justru merugikan kaum 
Varden kalau berkeras bekerja lembur seorang diri. Tidak ada 
yang bisa berfungsi dengan benar tanpa sesekali mendapat 
kedamaian dan ketenangan. Tidak perlu lama, lima atau sepu- 
luh menit sudah cukup. Kau bahkan bisa melatih keahlian 
memanahmu, dan dengan begitu masih setia pada tujuanmu, 
sekalipun dengan cara yang berbeda... Itu sebabnya aku men- 
dirikan laboratorium ini. Itu sebabnya aku mengembuskan 
asap dan bermain-main dengan air raksa, seperti katamu tadi — 
agar aku tidak menjerit frustrasi sepanjang sisa hari ini.” 

Biarpun Nasuada enggan melepaskan pendapatnya bahwa 
Orrin berleha-leha, ia harus mengakui keabsahan argumentasi 
Orrin. "Akan kuingat rekomendasimu.” 

Sebagian kegembiraan Orrin kembali saat ia tersenyum. “Ha- 
nya itu yang kuminta.” 

Nasuada berjalan ke jendela, membuka daun jendela lebih 
lebar Jagi dan memandang Aberon di bawahnya, penuh jeritan 
para pedagang yang sigap menawarkan dagangan mereka ke- 
pada pembeli yang tidak curiga, debu kekuningan berembus 
dari jalan barat ketika ada iring-iringan yang mendekati gerbang 
kota, udara yang berpendar pada atap-atap genteng dan mem- 
bawa bau ilalang dan dupa dari kuil-kuil marmer, dan ladang- 
ladang di sekeliling Aberon yang tampak seperti kelopak- 
kelopak bunga yang merekah. 

Tanpa berbalik Nasuada bertanya, "Kau sudah menerima 
salinan laporan terbaru kami dari Kekaisaran?” 

“Sudah.” Orrin mendekatinya di jendela. 

"Apa pendapatmu?” 

“Bahwa laporan itu terlalu sedikit dan tidak lengkap untuk 
kita gunakan dalam menarik kesimpulan yang berarti.” 

“Tapi itu yang terbaik yang kita miliki. Katakan kecurigaan 
dan firasatmu. Simpulkan dari fakta-fakta yang diketahui seakan 
ini salah satu percobaanmu.” Nasuada tersenyum sendiri. "Aku 
berjanji tidak akan menafsirkan apa-apa terhadap apa pun 
yang kaukatakan.” 

la terpaksa menunggu jawaban Orrin, dan sewaktu Orrin 
menjawab, jawabannya bagai ramalan hari kiamat. “Pajak yang 
dinaikkan, markas-markas yang dikosongkan, kuda dan kerbau 
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yang disita di seluruh Kekaisaran... Tampaknya Galbatorix me- 
ngumpulkan pasukan sebagai persiapan menghadapi kita, se- 
kalipun aku tidak tahu apakah ia bermaksud menyerang atau 
mempertahankan diri.” Bayangan yang berputar menyejukkan 
wajah mereka saat awan melaju menutupi matahari. “Perta- 
nyaan yang membebani pikiranku sekarang adalah, berapa 
lama waktu yang dibutuhkan Galbatorix untuk memobilisasi? 
Karena itu akan menentukan arah strategi kita.” 

"Berminggu-minggu. Beberapa bulan. Bertahun-tahun. Aku 
tidak bisa memperkirakan tindakannya.” 

Orrin mengangguk. "Apa agen-agenmu terus menyebarkan 
berita mengenai Eragon?” 

“Tindakan itu menjadi semakin berbahaya, tapi ya. Ha- 
rapanku adalah kita bisa membanjiri kota-kota seperti Dras- 
Leona dengan isu mengenai kehebatan Eragon, sewaktu kita 
benar-benar tiba di kota itu dan begitu mereka melihatnya, 
mereka akan menggabungkan diri secara sukarela dan kita 
tidak perlu mengepung mereka.” 

"Perang jarang sekali semudah itu.” 

Nasuada membiarkan komentar itu tanpa membantahnya. 
“Dan bagaimana mobilisasi pasukanmu sendiri? Kaum Varden, 
seperti biasa, sudah siap tempur.” 

Orrin membentangkan tangan dengan sikap menyerah. "Sulit 
membangkitkan satu negara, Nasuada. Ada bangsawan-bang- 
sawan yang harus kuyakinkan untuk mendukungku, baju besi 
dan senjata yang harus dibuat, persediaan yang harus dikum- 
pulkan....” 

“Dan sementara itu, bagaimana caraku memberi makan 
orang-orangku? Kami membutuhkan lebih banyak lahan dari- 
pada yang kaualokasikan—” 

“Well, aku tahu,” kata Orrin. 

”—dan kami hanya bisa mendapatkannya dengan menginyasi 
Kekaisaran, kecuali kau ingin menjadikan kaum Varden tambahan 
permanen bagi Surda. Kalau begitu, kau harus menemukan 
rumah bagi ribuan orang yang kubawa dari Farthen Diir, yang 
tidak akan menggembirakan bagi pendudukmu sendiri. Apa pun 
pilihanmu, pilihlah dengan cepat, karena aku khawatir kalau kau 
terus menunda, kaum Varden akan kacau balau menjadi kawanan 
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yang tidak terkendali.” Ia berusaha agar kata-katanya tidak 
terdengar sebagai ancaman. 

Sekalipun begitu, Orrin jelas tidak menghargai pendapatnya. 
Bibir atas Orrin mengerut dan ia berkata, "Ayahmu tidak 
pemah membiarkan anak buahnya lepas kendali. Aku percaya 
kau juga tidak, kalau kau ingin tetap menjadi pemimpin kaum 
Varden. Sedang mengenai persiapan kami, ada keterbatasan 
menyangkut apa yang bisa kami lakukan dalam waktu singkat, 
kau terpaksa menunggu hingga kami siap.” 

Nasuada mencengkeram kusen jendela hingga pembuluh 
darah di pergelangannya menonjol dan kuku-kuku jemarinya 
melesak ke celah-celah batu, tapi ia tidak membiarkan kema- 
rahannya mewarnai suaranya sedikit pun. “Kalau begitu, kau 
mau meminjami kaum Varden lebih banyak emas untuk mem- 
beli makanan?” 

"Tidak. Aku sudah memberikan semua uang yang bisa ku- 
berikan.” 

"Kalau begitu bagaimana kami bisa makan?” 

"Kusarankan kau mencari dana sendiri.” 

Dengan marah, Nasuada melontarkan senyumnya yang paling 
lebar dan cerah—mempertahankannya cukup lama hingga Orrin 
bergerak-gerak gelisah—lalu memberi hormat dengan mem- 
bungkuk sedalam pelayan, tanpa pernah membiarkan senyum 
sintingnya goyah. “Selamat tinggal, kalau begitu, Yang Mulia. 
Kuharap sisa harimu sama menyenangkannya dengan perca- 
kapan kita tadi.” 

Orrin menggumamkan jawaban yang tidak jelas sementara 
Nasuada berjalan kembali ke pintu masuk laboratorium. Dalam 
kemarahannya, lengan baju kanan Nasuada tersangkut botol 
giok dan menjatuhkannya, membuat batunya retak dan menge- 
luarkan cairan kuning yang menciprati lengan baju dan mem- 
basahi roknya. Ja mengibaskan tangan dengan jengkel tanpa 
menghentikan langkah. 

Farica menggabungkan diri dengannya di tangga, dan ber- 
sama-sama mercka menyusuri lorong-lorong, kembali ke kamar 
Nasuada. 


371 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


372 


BAGAI TELUR 
DI UJUNG TANDUK 


etelah mendorong pintu kamarnya hingga terbuka, Nasuada 

berjalan ke mejanya, lalu mengempaskan diri ke kursi, 

tidak menyadari sekitarnya. Punggungnya begitu kaku hing- 
ga bahunya tidak menyentuh sandaran kursi. la merasa beku 
karena masalah tak terpecahkan yang dihadapi kaum Varden. 
Naik-turun dadanya melambat hingga tidak terlihat. Aku gagal, 
hanya itu yang bisa dipikirkannya. 

“Ma'am, lengan baju Anda!” 

Tersentak dari lamunannya, Nasuada menunduk dan men- 
dapati Farica memukul-mukul lengan kanannya dengan kain 
pembersih. Asap tipis mengepul dari lengan baju berbordirnya. 
Dengan terkejut Nasuada bangkit dari kursi dan memutar 
lengan, berusaha menemukan sumber asap. Lengan baju dan 
roknya hancur menjadi seperti sarang laba-laba seputih kapur 
yang menebarkan asap berbau busuk. 

“Bantu aku melepas baju ini,” katanya. 

la mengulurkan lengannya yang terkontaminasi jauh-jauh 
dari tubuhnya dan memaksa diri untuk tidak bergerak semen- 
tara Farica menanggalkan gaun luarnya. Jemari pelayan itu 
menyentuh punggung Nasuada dengan tergesa-gesa, sulit meng- 
uraikan simpul-simpulnya, dan akhirnya berhasil menanggalkan 
lapisan wol yang membungkus tubuh Nasuada. Begitu gaun 
luarnya terlepas, Nasuada menyentakkan lengannya dari lengan 
baju dan membebaskan diri dari mantel. 

la berdiri terengah-engah di samping meja, hanya mengena- 
kan sandal dan pakaian dalam linen. Yang melegakannya, 
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pakaian dalamnya yang mahal tidak rusak, sekalipun terkena 
bau busuk. 

"Apakah Anda terbakar?” tanya Farica. Nasuada menggeleng, 
tidak memercayai lidahnya untuk menjawab. Farica menyentuh 
gaun luarnya dengan ujung scpatu. “Setan apa ini?” 

“Salah satu ramuan busuk Orrimn,” kata Nasuada dengan 
suara serak. "Aku menumpahkannya di laboratorium.” Setelah 
menenangkan diri dengan menghela napas panjang, ia me- 
meriksa gaun yang rusak itu dengan kecewa. Gaun tersebut 
dirajut para kurcaci wanita Dirgrimst Ingeitum sebagai hadiah 
ulang tahun terakhirnya dan salah satu pakaian terbaik yang 
dimilikinya. Ia tidak memiliki pakaian lain sebagai pengganti, 
dan ia tidak bisa membenarkan keputusan untuk membeli 
gaun baru, mengingat kesulitan keuangan yang dihadapi kaum 
Varden. Entah dengan cara bagaimana, aku harus bisa bertahan 
tanpa gaun ini. 

Farica menggeleng. “Sayang sekali gaun seindah ini rusak.” 
Ia mengitari meja menuju keranjang menjahit dan kembali 
membawa gunting berukir. “Sebaiknya kita selamatkan gaun 
ini sebisanya. Akan saya potong bagian yang rusak dan saya 
bakar." 

Nasuada merengut dan mondar-mandir dalam ruangan, ma- 
rah pada kecerobohannya sendiri dan karena menambah daftar 
kekhawatirannya yang telah panjang. "Apa yang harus kuke- 
nakan untuk ke istana sekarang?” tanyanya. 

Gunting memotong wol yang lunak dengan mantap. “Mung- 
kin gaun linen Anda.” 

“Gaun itu terlalu biasa untuk menemui Orrin dan para 
bangsawannya.” 

“Beri saya kesempatan untuk mengatasinya, Ma'am. Saya 
yakin bisa mengubahnya menjadi cukup layak, Pada saat saya 
selesai, gaun itu akan tampak dua kali lebih anggun daripada 
gaun ini.” 

“Tidak, tidak. Tak ada gunanya. Mercka akan menertawakan 
aku. Dengan mengenakan pakaian yang layak saja sudah cukup 
sulit untuk mendapatkan penghormatan mereka, apa lagi kalau 
aku mengenakan gaun tambal sulam yang menunjukkan ke- 
miskinan kita.” 
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Wanita yang lebih tua itu menatap Nasuada tajam. "Gaun itu 
layak, selama Anda tidak malu dengan penampilan Anda. Bukan 
hanya itu, saya jamin para wanita lain akan begitu terpesona 
pada model baru baju Anda hingga akan menirunya. Anda lihat 
saja nanti.” Setelah melangkah ke pintu, Farica membukanya dan 
memberikan kain yang rusak kepada salah seorang penjaga di 
luar, "Nyonyamu ingin kain ini dibakar. Lakukan diam-diam dan 
jangan memberitahu siapa pun. Kalau tidak, kau akan berhadapan 
denganku.” Penjaga itu memberi hormat. 

Nasuada tidak mampu menahan senyum. “Bagaimana jadinya 
aku tanpa dirimu, Farica?” 

“Cukup baik, menurut saya.” 

Setelah mengenakan pakaian berburu hijau—yang rok ti- 
pisnya terasa menyegarkan dalam panasnya hari—Nasuada 
memutuskan bahwa sekalipun masih merasa tidak enak terha- 
dap Orrin, ia akan menerima saran pria itu dan menyela 
jadwal rutinnya dengan membantu Farica menanggalkan jahitan 
dari gaunnya. la mendapati tugas itu sangat bagus untuk 
memusatkan pikiran. Sambil mencabuti benang, ia mendisku- 
sikan masalah kaum Varden dengan Farica, dengan harapan 
Farica melihat jalan keluar yang tidak terlihat olehnya. 

Pada akhirnya, bantuan Farica hanyalah komentar, “Tampak- 
nya sebagian besar masalah di dunia ini berakar pada emas. 
Kalau kita memiliki cukup banyak emas, kita bisa menyingkir- 
kan Galbatorix dari takhta hitamnya... mungkin bahkan tidak 
perlu bertempur melawan anak buahnya.” 

Apakah aku benar-benar berharap ada orang lain yang melakukan 
pekerjaanku untukku? tanya Nasuada dalam hati. Aku yang memim- 
pin kami ke jalan buntu ini dan aku harus memimpin mereka keluar. 

Dengan niat membuka jahitan, ia mengulurkan lengan dan 
mengaitkan ujung pisaunya ke tepi renda bobbin, memotongnya 
menjadi dua. Ia menatap renda yang rusak itu, ujung terburai 
benang-benang berwarna perkamennya melingkar-lingkar me- 
lintasi gaun luarnya seperti banyak sekali cacing kepanasan. Ia 
terus menatap dan merasakan tawa histeris mencakari tenggo- 
rokan bahkan saat air mata menggenangi matanya. Bisakah 
nasibnya lebih buruk lagi? 

Renda bobbin itu bagian paling berharga gaunnya. Sekalipun 
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untuk membuat renda dibutuhkan keahlian, kelangkaan dan 
mahalnya benda itu terutama karena bahan utamanya: proses 
pembuatannya yang makan waktu sangat banyak, berulang- 
ulang, seakan bisa membekukan otak dan melumpuhkan badan. 
Untuk merajut sendiri kerudung berenda membutuhkan waktu 
yang begitu lama hingga kemajuanmu bukan diukur dengan 
minggu tapi dengan bulan. Kalau diukur menggunakan ons, 
renda lebih mahal daripada emas atau perak. 

Ia menyusuri rajutan benang itu dengan jari-jari, berhenti 
sejenak pada sela yang dibuatnya. Renda tidak membutuhkan 
energi terlalu banyak, melainkan waktu. Ia tidak suka membuat 
renda sendiri. Energi... energi... Pada saat itu, serangkaian ba- 
yangan melintas dalam benaknya: Orrin berbicara mengenai 
penggunaan sihir untuk penelitian: Trianna, wanita yang me- 
mimpin Du Vrangr Gata sejak kematian si Kembar, menengadah 
memandang salah seorang tabib kaum Varden saat pria itu 
menjelaskan prinsip-prinsip sihir kepada Nasuada sewaktu ia 
baru berusia lima atau enam tahun. Pengalaman yang berbeda 
itu membentuk serangkaian alasan yang begitu konyol dan 
mustahil hingga akhirnya ia hanya bisa tertawa. 

Farica menatapnya dengan pandangan aneh dan menunggu 
penjelasan. Saat berdiri, Nasuada menjatuhkan separo gaun 
dari pangkuannya ke lantai. “Panggilkan Trianna saat ini juga,” 
katanya. "Aku tidak peduli apa yang sedang dilakukannya, 
bawa ia kemari.” 

Kulit di sekitar mata Farica menegang, tapi ia memberi 
hormat dan berkata, “Terserah Anda, Ma'am.” Ia pergi melalui 
pintu pelayan yang tersembunyi. 

“Terima kasih,” bisik Nasuada dalam kamar yang kosong. 

la memahami keengganan pelayannya: ia juga merasa tidak 
nyaman setiap kali harus berhubungan dengan pengguna sihir. 
Ia malah hanya memercayai Eragon karena Eragon Penung- 
gang—sekalipun itu bukan bukti kebaikan, seperti yang ditun- 
jukkan Galbatorix—dan karena sumpah setia Eragon padanya, 
yang Nasuada tahu tidak akan pernah dilanggarnya. Ja takut 
kalau memikirkan kekuatan para penyihir. Pikiran bahwa sese- 
orang yang tampak biasa mampu membunuh dengan sepatah 
kata, menjajah pikiranmu kalau ia menginginkannya: menipu, 
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berbohong, dan mencuri tanpa tertangkap: dan menantang 
masyarakat nyaris tanpa pernah dihukum.... 

Jantungnya berdetak semakin cepat. 

Bagaimana kau bisa mencrapkan hukum kalau sebagian 
tertentu dari populasi memiliki kekuatan istimewa? Di tingkat 
yang paling dasar, perang kaum Varden terhadap Kekaisaran 
tidak lebih daripada usaha untuk mengadili orang yang menya- 
lahgunakan kemampuan sihirnya dan untuk mencegahnya mela- 
kukan kejahatan lebih jauh. Semua penderitaan dan kehancuran 
ini karena tidak ada seorang pun yang memiliki kekuatan untuk 
mengalahkan Galbatorix. la bahkan tidak mati sesudah rentang waktu 
yang normal! 

Sekalipun tidak menyukai sihir, Nasuada tahu sihir akan 
memainkan peran penting dalam menyingkirkan Galbatorix 
dan ia tidak bisa mengabaikan para penggunanya sebelum 
kemenangan yang pasti. Begitu menang, ia berniat menyelesai- 
kan masalah yang ditimbulkan penggunaan sihir. 

Ketukan mantap di pintu kamar mengusik pikirannya. Setelah 
memaksa diri tersenyum ramah dan menjaga ekspresinya se- 
perti ia dididik selama ini, Nasuada berkata, “Masuk!” Ia 
harus bersikap sopan setelah memanggil Trianna dengan cara 
sekasar itu. 

Pintu terbuka dan si wanita penyihir berambut merah me- 
langkah masuk ke kamar, rambutnya yang kusut ditata tinggi 
di kepala dengan ketergesa-gesaan yang kelihatan jelas. Trianna 
tampak seperti baru saja dibangunkan dari tidur. Setelah mem- 
bungkuk dengan gaya kurcaci, ia berkata, “Anda ingin bertemu 
denganku, Lady?” 

“Memang.” Setelah duduk di kursi, Nasuada membiarkan 
pandangannya perlahan-lahan menyusuri Triamna dari atas ke 
bawah. Wanita penyihir itu mengangkat dagu saat dipandangi 
Nasuada. "Aku perlu tahu: Apa aturan sihir yang paling 
penting?” 

Trianna mengerutkan kening. "Bahwa apa pun yang Anda 
lakukan dengan sihir membutuhkan energi yang sama seperti 
kalau Anda melakukannya tanpa sihir.” 

“Dan yang bisa kaulakukan, hanya dibatasi kecerdasanmu 
dan pengetahuanmu tentang bahasa kuno?” 
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"Ada aturan-aturan lain, tapi pada umumnya, ya. Lady, 
kenapa Anda menanyakannya? Ada prinsip-prinsip dasar sihir 
yang, sekalipun tidak umum, aku yakin sudah Anda ketahui." 

“Memang. Aku hanya ingin memastikan sudah memahami- 
nya dengan benar.” Tanpa beranjak dari kursi, Nasuada meng- 
ulurkan tangan ke bawah dan mengambil gaunnya agar Trianna 
bisa melihat renda yang terpotong. "Kalau begitu, dalam 
batasan-batasan itu, kau seharusnya mampu menyusun mantra 
yang memungkinkan dirimu membuat renda dengan sihir.” 

Cibiran mengejek mengerutkan bibir gelap wanita penyihir 
itu. "Du Vrangr Gata memiliki tugas yang lebih penting dari- 
pada memperbaiki pakaian Anda, Lady. Seni kami tidak sebiasa 
itu untuk digunakan sesuka hati. Aku yakin tukang jahit Anda 
lebih dari mampu memenuhi permintaan Anda. Nah, kalau 
Anda tidak keberatan, aku —” 

"Diam, perempuan,” kata Nasuada datar. Keterkejutan me- 
nyebabkan Trianna tidak mampu bicara. “Kulihat aku terpaksa 
mengajar Du Vrangr Gata pelajaran yang sama seperti yang 
kuajarkan pada Dewan Tetua: Aku mungkin masih muda, tapi 
aku bukan anak yang bisa diperintah seenaknya. Aku ber- 
tanya tentang renda ini karena kalau kau bisa membuatnya 
dengan cepat dan mudah menggunakan sihir, kita bisa mendu- 
kung kaum Varden dengan menjual! renda yang murah di 
seluruh Kekaisaran. Orang-orang Galbatorix sendiri yang akan 
menyediakan dana yang kita butuhkan untuk bertahan hi- 
dup.” 

“Tapi itu konyol,” Trianna memprotes, Bahkan Farica tampak 
skeptis. "Anda tidak bisa membiayai perang dengan renda." 

Nasuada mengangkat satu alisnya. “Kenapa tidak? Wanita- 
wanita yang selama ini tidak mampu memiliki renda aka 
menerkam kesempatan untuk membeli renda kita. Sctiap istri 
petani yang ingin tampil lebih kaya daripada sebenarnya akan 
menginginkannya. Bahkan pedagang kaya dan bangsawan akan 
memberi kita emas mereka karena renda kita akan lebih baik 
daripada renda mana pun yang dirajut tangan manusia. Kita 
akan mengumpulkan kekayaan yang menyaingi para kurcaci. 
Itu kalau kau cukup ahli dengan sihirmu untuk memenuhi 
permintaanku.” 
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Trianna mengibaskan rambut. “Anda meragukan kemam- 
puanku?” 

“Bisakah kau melakukannya?” 

Trianna ragu-ragu, lalu mengambil gaun itu dari Nasuada 
dan mempelajari rendanya cukup lama. Akhirnya ia berkata, 
“Seharusnya bisa, tapi aku harus melakukan beberapa pengujian 
sebelum bisa memastikannya.” 

"Lakukan secepatnya. Mulai sekarang, ini tugasmu yang 
paling penting. Dan cari pembuat renda paling berpengalaman 
untuk memberi saran mengenai polanya.” 

“Ya, Lady Nasuada.” 

Nasuada melunakkan suaranya. "Bagus. Kuminta kau juga 
memilih anggota-anggota Du Vrangr Gata yang paling cerdas 
untuk membantumu menciptakan teknik-teknik sihir yang akan 
membantu kaum Varden. Itu tanggung jawabmu, bukan tang- 
gung jawabku.” 

"Ya, Lady Nasuada.” 

“Sekarang kau boleh pergi. Laporkan padaku besok pagi.” 

“Ya, Lady Nasuada.” 

Dengan puas Nasuada mengawasi kepergian wanita penyihir 
itu, lalu memejamkan mata dan membiarkan dirinya menikmati 
kebanggaan sesaat atas prestasinya. Ia tahu tidak ada orang, 
bahkan ayahnya, yang mampu memikirkan solusi yang diha- 
silkannya. “Ini sumbanganku pada kaum Varden,” katanya 
sendiri, berharap Ajihad bisa menyaksikannya. Dengan suara 
yang lebih keras, ia bertanya, "Apakah aku membuatmu ter- 
kejut, Farica?” 

“Selalu, Ma'am.” 
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ELVA 


a'am?... Anda ditunggu, Ma'am.” 

"Apa?" Karena enggan bergerak, Nasuada membuka mata 

dan melihat Jormundur memasuki ruangan. Veteran ber- 
tubuh kurus tapi liat itu menanggalkan helm, menyelipkannya 
di bawah lengan, dan mendekatinya dengan tangan kiri ber- 
taumpu pada ujung tangkai pedangnya. 

Jala-jala bajanya berdencing saat ia membungkuk. "My Lady.” 

“Selamat datang, Jormundur. Bagaimana kabar putramu hari 
ini?” Nasuada senang pria ini datang. Dari semua anggota 
Dewan Tetua, pria ini yang paling mudah menerima kepc- 
mimpinannya, melayaninya dengan kesetiaan dan kebulatan 
tekad yang sama seperti pada Ajihad. Kalau semua pejuangku 
seperti dirinya, tidak ada yang bisa menghentikan kami. 

"Batuknya sudah reda.” 

"Aku senang mendengarnya. Nah, ada apa kau kemari?” 

Kerut-kerut muncul di kening Jormundur. Ia mengusap ram- 
butnya yang diekor kuda, lalu tersadar dan memaksa tangannya 
turun ke sisi tubuhnya. “Sihir, yang paling aneh.” 

1Oh2” 

"Anda ingat bayi yang diberkati Eragon?” 

"Aye." Nasuada hanya sekali melihat bayi itu, tapi ia sangat 
menyadari berbagai kisah yang dibesar-besarkan tentang anak 
itu, yang beredar di kalangan Varden, juga harapan kaum 
Varden akan apa yang dicapai gadis itu kelak ia dewasa. 
Nasuada bersikap lebih praktis mengenai hal itu. Apa pun 
jadinya anak tersebut kelak, ia baru dewasa bertahun-tahun 
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lagi, ketika pertempuran melawan Galbatorix telah dimenang- 
kan atau kalah. 

“Aku diminta membawa Anda menemuinya.” 

“Diminta? Oleh siapa? Dan kenapa?" 

“Seorang bocah laki-laki di lapangan latihan memberitahuku 
Anda sebaiknya mengunjungi gadis itu. Katanya Anda akan 
mendapatinya menarik. Bocah itu menolak memberitahukan 
namanya, tapi ia tampak seperti kucing jadi-jadian si penyihir, 
jadi kupikir... Well, kupikir sebaiknya Anda tahu.” Jormundur 
tampak malu. "Aku sudah menanyai anak buahku sendiri 
mengenai gadis itu, dan aku mendengar kabar... bahwa ia 
berbeda." 

“Berbeda bagaimana?” 

Pria itu mengangkat bahu. "Cukup untuk percaya bahwa 
sebaiknya Anda memenuhi permintaan kucing jadi-jadian itu.” 

Nasuada mengerutkan kening. Ia tahu dari kisah-kisah lama 
bahwa mengabaikan kucing jadi-jadian merupakan tindakan 
paling bodoh dan sering menyebabkan kehancuran sescorang. 
Tapi teman kucing jadi-jadian itu—Angela si tukang obat— 
adalah pengguna sihir lain yang tidak terlalu dipercayai 
Nasuada: wanita itu terlalu mandiri dan tidak bisa ditebak. 
“Sihir,” katanya, dengan nada seakan kata itu merupakan 
kutukan. 

“Sihir,” Jormundur menyetujui, sekalipun ia menggunakan 
kata itu dengan nada terpesona dan takut. 

"Baiklah, kita kunjungi anak itu. Apakah ia ada dalam 
puri?” 

"Orrin memberi ia dan perawatnya kamar-kamar di sisi 
barat benteng.” 

"Antarkan aku padanya.” 

Setelah menyingsingkan rok, Nasuada memerintahkan Farica 
menunda janji temu hari ini, lalu meninggalkan kamar. Di 
belakangnya, ia mendengar Jormundur menjentikkan jemari 
saat mengatur keempat pengawal agar mengambil posisi di 
sekitar Nasuada. Sesaat kemudian ia mendampingi Nasuada, 
menunjukkan jalan. 

Panasnya udara di dalam Puri Borromeo meningkat hingga 
mereka merasa seperti terperangkap dalam oven roti raksasa. 
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Udara berpendar bagai kaca cair di sepanjang kusen-kusen 
jendela. 

Sekalipun merasa tidak nyaman, Nasuada tahu ia lebih bisa 
mentolerir panasnya udara dibandingkan orang-orang lain ka- 
rena kulitnya yang gelap. Mereka yang paling kesulitan dalam 
udara panas adalah pria-pria seperti Jormundur dan para 
pengawalnya, yang mengenakan baju besi sepanjang hari, bah- 
kan sewaktu mereka ditugaskan di tempat terbuka tanpa pe- 
lindung dari matahari. 

Nasuada terus mengawasi kelima pria itu sementara keringat 
mengucur di kulit mereka yang terbuka dan napas mereka 
semakin tersengal-sengal. Sejak tiba di Aberon, sejumlah anggo- 
ta kaum Varden pingsan akibat sengatan panas—dua di antara- 
nya meningga! satu atau dua jam kemudian—dan Nasuada 
tidak berniat kehilangan lebih banyak anak buahnya dengan 
memaksa mereka melampaui batas fisik mereka. 

Sewaktu merasa mereka perlu beristirahat, ia memerintahkan 
mereka berhenti—tanpa memedulikan keberatan mereka—dan 
minum air yang dibawa pelayan. 

“Aku tidak bisa membiarkan kalian berjatuhan begitu saja." 

Mereka harus berhenti dua kali lagi sebelum tiba di tempat 
tujuan, pintu biasa dalam ceruk di dinding dalam lorong. 
Lantai di sekitarnya dipenuhi hadiah. 

Jormundur mengetuk, dan suara yang gemetar dari dalam 
bertanya, “Siapa itu?” 

"Lady Nasuada, datang untuk menemui anak itu,” kata 
Jermundur. 

"Apakah kalian tulus dan bertekad bulat?” 

Kali ini Nasuada yang menjawab, "Hatiku tulus dan tekadku 
sekeras besi." 

"Silakan masuk, kalau begitu, dan selamat datang.” 

Pintu terbuka ke ruang tamu yang diterangi satu lentera 
merah kurcaci. Tidak ada orang di pintu. Setelah masuk, 
Nasuada melihat dinding dan langit-langitnya tertutup berlapis- 
lapis kain gelap, menyebabkan tempat itu terasa seperti gua atau 
liang. Yang mengejutkannya, udara di sana cukup sejuk, hampir 
dingin, seperti malam musim gugur. Ketakutan menghunjamkan 
cakar-cakarnya yang beracun ke perut Nasuada. Silur. 
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Sehelai tirai jala hitam menghalangi jalannya. Setelah menyi- 
bakkannya, ia ternyata berada di tempat yang dulunya meru- 
pakan ruang duduk. Perabotannya telah disingkirkan, kecuali 
sebaris kursi yang menempel ke dinding. Sekelompok lentera 
redup kurcaci tergantung pada cekungan di kain yang melesak 
di atas kepala, menebarkan bayang-bayang berbagai warna ke 
segala arah. 

Pelayan bungkuk mengawasinya dari keremangan salah satu 
sudut ruangan, diapit Angela si tukang obat dan kucing jadi- 
jadian, yang berdiri dengan bulu tegak. Di tengah ruangan 
berlutut seorang gadis pucat. Nasuada memperkirakan usianya 
tiga atau empat tahun. Gadis itu menjumput makanan di 
piring di pangkuannya. Tidak ada yang bicara. 

Dengan bingung Nasuada bertanya, "Mana bayinya?” 

Gadis itu menengadah. 

Nasuada tersentak saat melihat tanda naga yang terang di 
atas alis anak itu dan ia menatap tajam matanya yang ungu. 
Gadis itu tersenyum sok tahu dan mengerikan. “Namaku Elva.” 

Nasuada mundur tanpa sadar, mencengkeram pisau yang 
terikat di lengan kirinya. Suara gadis ita suara orang dewasa 
dan penuh dengan pengalaman dan kesinisan orang dewasa. 
Keluar dari mulut anak kecil, suara itu terdengar sangat me- 
nakutkan. 

“Jangan lari,” kata Elva. "Aku temanmu.” Ia menyingkirkan 
piringnya, piring itu kosong sekarang. Pada si pelayan, ia 
berkata, "Makanan lagi.” Wanita tua itu bergegas keluar kamar. 
Lalu Elva menepuk lantai di sampingnya. “Silakan duduk. 
Aku sudah menunggumu sejak aku belajar bicara.” 

Sambil tetap mencengkeram pisau, Nasuada duduk. "Kapan 
itu?” 

“Minggu lalu.” Elva melipat tangan di pangkuannya. Ia 
menatap Nasuada lurus di mata, menguncinya di tempat de- 
ngan kekuatan tatapannya yang tidak wajar. Nasuada merasa 
seperti ada tombak ungu yang menembus tengkoraknya dan 
berputar-putar dalam benaknya, mencabik pikiran dan kenang- 
annya. la menekan keinginan untuk menjerit. 

Sambil mencondongkan tubuh ke depan, Elva mengulurkan 
tangan dan memegang pipi Nasuada dengan tangannya yang 
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lembut. "Kau tahu, Ajihad tidak bisa memimpin kaum Varden 
lebih baik daripada dirimu. Kau sudah memilih jalan yang 
benar. Namamu akan dipuji hingga berabad-abad karena me- 
miliki keberanian dan pandangan jauh ke depan untuk me- 
mindahkan kaum Varden ke Surda dan menyerang Kekaisaran 
sementara semua orang lain menganggap tindakan itu sinting.” 

Nasuada ternganga memandang gadis itu, tertegun. Seperti 
anak kunci yang tepat pada lubangnya, kata-kata Elva tepat 
mengenai ketakutan utama Nasuada, keraguan yang menyebab- 
kan ia terjaga di malam hari, bercucuran keringat dalam gelap. 
Emosi tak tertahan bergolak dalam dirinya, membangkitkan 
kepercayaan diri dan kedamaian yang tidak dirasakannya sejak 
sebelum kematian Ajihad. Air mata kelegaan mengalir deras 
dari matanya dan bergulir turun di wajahnya. Rasanya Elva 
seolah tahu persis apa yang harus dikatakan untuk menghi- 
burnya. 

Nasuada membenci gadis itu karenanya. 

Kegembiraannya bertarung melawan kebenciannya karena 
mengingat bagaimana saat lemah ini dibangkitkan dan oleh 
Siapa. Ia juga tidak memercayai motivasi gadis ini. 

"Kau ini apa?” tanyanya. 

"Aku adalah apa yang dibuat Eragon.” 

"Ia memberkati dirimu." 

Tatapan mata kuno yang menakutkan itu sejenak menghilang 
Saat Elva mengerjap. "Ia tidak memahami tindakannya. Sejak 
Eragon menyihirku, setiap kali bertemu seseorang, aku mera- 
sakan semua penderitaan yang menyiksanya dan yang akan 
menyiksanya. Sewaktu masih kecil, aku tidak bisa berbuat apa- 
apa untuk mengatasinya. Jadi aku tumbuh.” 

"Kenapa—” 

“Sihir dalam darahku memaksaku melindungi orang-orang 
dari penderitaan... apa pun akibatnya padaku dan apakah aku 
ingin membantu atau tidak.” Senyumnya berubah agak pahit. 
"Aku sangat menderita kalau menolak dorongan itu.” 

Sementara Nasuada memikirkan artinya, ia menyadari bahwa 
sikap Elva yang meresahkan adalah akibat sampingan pende- 
ritaan yang diterimanya. Nasuada bergidik membayangkan apa 
yang sudah dialami gadis ini. Ia pasti tercabik-cabik dorongan ini 
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dan tidak mampu bertindak untuk mengatasinya. Bertentangan 
dengan keinginannya sendiri, ia mulai merasakan simpati pada 
Elva. 

"Kenapa kau memberitahukan hal ini padaku?” 

“Kupikir sebaiknya kau tahu siapa dan apa diriku.” Elva 
diam sejenak, dan api di matanya menguat. "Dan bahwa aku 
akan berjuang demi dirimu sebisa mungkin. Gunakan diriku 
seperti kau menggunakan pembunuh bayaran—diam-diam, da- 
lam gelap, dan tanpa ampun.” Ia tertawa melengking mengge- 
tarkan. "Kau heran kenapa: aku bisa melihatnya. Karena kalau 
perang ini tidak berakhir, dan lebih cepat lebih baik, aku akan 
sinting karenanya. Aku sudah cukup sulit mengatasi penderi- 
taan kehidupan sehari-hari tanpa harus menghadapi kekacauan 
pertempuran. Gunakan diriku untuk mengakhirinya dan akan 
kupastikan hidupmu sebahagia manusia mana pun yang men- 
dapat keistimewaan mengalaminya.” 

Pada saat itu, si pelayan bergegas masuk ke kamar, mem- 
bungkuk pada Elva, dan memberikan sepiring makanan pada- 
nya. Nasuada merasakan kelegaan fisik saat Elva menunduk 
dan melahap kaki domba, menjejalkan daging ke mulut dengan 
dua tangan. la makan dengan nafsu serigala kelaparan, tanpa 
sopan santun sedikit pun. Karena matanya yang ungu dan 
tanda naganya tersembunyi di balik rambut hitamnya, ia sekali 
lagi tampak tidak lebih dari anak yang masih polos. 

Nasuada menunggu hingga jelas bahwa Elva telah mengata- 
kan semua yang ingin dikatakannya. Lalu—dengan isyarat 
dari Angela—ia menemani ahli tanaman obat itu masuk ke 
pintu samping, meninggalkan gadis pucat tersebut duduk se- 
orang diri di tengah kamar yang gelap dan tertutup kain, 
seperti janin menakutkan dalam rahim, menunggu saat yang 
tepat untuk muncul. 

Angela memastikan pintu telah tertutup sebelum berbisik, 
"Ia makan terus. Kami tidak bisa memuaskan nafsu makannya 
dengan ransum yang sekarang. Kau bisa—” 

“Ia akan diberi makan. Kau tidak perlu khawatir.” Nasuada 
menggosok-gosok lengan, berusaha menghilangkan kenangan 
akan mata yang menakutkan itu.... 

“Terima kasih.” 
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“Apakah kejadian ini pernah menimpa orang lain?” 

Angela menggeleng hingga rambut keritingnya memantul- 
mantul pada bahunya. “Tidak sepanjang sejarah sihir. Sudah 
kucoba mengucilkan masa depannya, tapi sia-sia, karena hi- 
dupnya berinteraksi dengan hidup begitu banyak orang.” 

"Apakah ia berbahaya?” 

“Kita semua berbahaya.” 

"Kau tahu maksudku.” 

Angela mengangkat bahu. “Ia lebih berbahaya daripada be- 
berapa orang dan tidak seberbahaya beberapa orang lainnya. 
Tapi yang paling mungkin dibunuhnya adalah dirinya sendiri. 
Kalau ia bertemu orang yang akan terluka dan mantra Eragon 
menyerangnya saat ia tidak siap, ia akan bertukar tempat 
dengan orang yang akan mengalami bencana itu. Itu sebabnya 
ia lebih banyak tinggal di dalam kamar.” 

"Seberapa jauh ia bisa memperkirakan kejadian yang akan 
berlangsung?” 

"Dua atau tiga jam paling lama.” 

Sambil menyandar ke dinding, Nasuada mempertimbangkan 
kerumitan terbaru dalam hidupnya ini. Elva bisa menjadi senjata 
yang ampuh kalau ia menggunakannya dengan benar. Melalui 
dirinya, aku bisa memahami masalah dan kelemahan lawan-lawanku, 
juga apa yang akan menyenangkan mereka dan membuat mereka 
mau memenuhi keinginanku. Dalam keadaan darurat, gadis itu 
bisa juga bertindak sebagai pengawa! yang tak pernah gagal 
kalau salah satu anggota Varden, seperti Eragon atau Saphira, 
harus dilindungi. 

la tidak bisa dibiarkan tanpa pengawasan. Aku harus menugaskan 
seseorang untuk mengawasinya. Seseorang yang memahami sihir dan 
cukup nyaman dengan identitas mereka sendiri sehingga bisa melawan 
pengaruh Elua... dan yang bisa kupercayai, jujur, dan dapat diandal- 
kan. Ia langsung mengesampingkan Trianna. 

Nasuada memandang Angela. Sekalipun mewaspadai ahli 
tanaman obat ini, ia tahu Angela telah membantu kaum Varden 
mengatasi masalah-masalah paling rumit dan penting —seperti 
menyembuhkan Eragon—dan tidak meminta imbalan. Nasuada 
tidak bisa memikirkan orang lain yang memiliki waktu, ke- 
mauan, dan keahlian untuk menjaga Elva. 
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“Kusadari,” kata Nasuada, “sikapku ini berlebihan, karena 
kau tidak berada di bawah perintahku dan hanya sedikit yang 
kuketahui tentang kehidupan atau tanggung jawabmu, tapi 
aku harus meminta bantuanmu.” 

"Teruskan." Angela melambaikan satu tangan. 

Nasuada ragu, bingung, lalu memaksa diri. “Kau mau meng- 
awasi Elva untukku? Aku perlu—” 

"Tentu saja! Dan aku akan mengawasinya terus, kalau bisa. 
Aku senang mendapat kesempatan mempelajari dirinya.” 

"Kau harus melapor padaku,” Nasuada memperingatkan. 

"Anak panah beracun yang tersembunyi dalam kue tar kis- 
mis. Ah, well, kurasa bisa kuatasi.” 

"Kau berjanji, kalau begitu?” 

"Aku berjanji.” 

Dengan lega Nasuada mengerang dan duduk di kursi terde- 
kat. "Oh, benar-benar kacau. Benar-benar membingungkan. 
Sebagai atasan Eragon, aku bertanggung jawab atas perbuatan- 
nya, tapi aku tidak pernah membayangkan ia akan melakukan 
tindakan semenakutkan ini. Ini menodai kehormatanku, juga 
kehormatannya.” 

Serangkaian suara letupan keras memenuhi ruangan saat 
Angela mengertakkan buku-buku jemarinya. “Ya. Aku berniat 
membicarakan hal ini dengannya begitu ia kembali dari 
Ellesmera.” 

Ekspresinya begitu keras hingga Nasuada terkejut karenanya. 
"Well, jangan menyakitinya. Kita membutuhkan dia.” 

"Tidak akan... secara permanen.” 
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KEBANGKITAN 
KEMBALI 


.mbusan angin kencang menyentakkan Eragon dari tidur. 
Selimut-selimut berkibar menutupi tubuhnya saat badai 
mencakari kamarnya, menghamburkan barang-barang 

miliknya dan mengempaskan lentcra-lentera ke dinding. Di 
laar, langit gelap karena mendung. 

Saphira mengawasi sementara Eragon terhuyung-huyung ber- 
diri dan berjuang menjaga keseimbangan sementara pohon 
bergoyang-goyang seperti kapal di laut. Ia menunduk menen- 
tang angin kencang dan berjalan mengitari kamar, mencengke- 
ram dinding hingga tiba di pintu berbentuk air mata, tempat 
badai yang melolong masuk. 

Eragon memandang ke balik lantai yang bergejolak, ke tanah 
di bawah. Tanah tampak bergoyang maju-mundur, Ja menelan 
ludah dan mencoba tidak memedulikan perutnya yang memn- 
berontak. 

Dengan meraba-raba ia menemukan tepi kain pelapis yang 
bisa ditarik dari kayu untuk menutup lubangnya. Ia bersiap- 
siap melompat dari satu sisi lubang ke sisi lain. Kalau ia 
terpelesct, tidak ada yang menghalanginya jatuh ke akar-akar 
pohon. 

Tunggu, kata Saphira. 

Ia mundur di panggung rendah tempat ia tidur dan menju- 
lurkan ekor ke samping Eragon agar Eragon bisa mengguna- 
kannya sebagai pegangan. 

Dengan memegang kain hanya menggunakan tangan kanan, 
yang membutuhkan segenap tenaganya, Eragon menggunakan 
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jajaran tonjolan di ekor Saphira untuk menarik diri menyebe- 
rangi pintu. Begitu tiba di sisi seberang, ia menyambar kain 
dengan dua tangan dan menekankan tepinya ke ceruk yang 
mengunci kain itu di tempatnya. 

Kamar jadi sunyi. 

Kainnya menggembung ke dalam akibat kekuatan angin tapi 
tidak menunjukkan tanda-tanda akan menyerah. Eragon menu- 
suknya dengan jari. Kainnya sekencang drum. 

Mengagumkan, apa yang bisa dibuat elf, katanya. 

Saphira memiringkan kepala, lalu mengangkatnya hingga 
kepalanya menempel rapat pada langit-langit sementara ia 
mendengarkan. Sebaiknya kau tutup ruang kerja, ruang itu kacau 
balau sekarang. 

Sementara Eragon menuju tangga, pohon tersentak dan ka- 
kinya tertekuk, membuatnya jatuh dengan bertumpu pada satu 
lutut. 

“Terkutuk,” geramnya. 

Ruang kerja dipenuhi pusaran kertas dan pena bulu, melesat 
ke sana-kemari seakan memiliki pikiran sendiri. Ia terjun ke 
dalam pusaran itu dengan kedua lengan menutupi kepala. Ia 
merasa seperti dihujani batu sewaktu ujung pena-pena bulu 
menghantamnya. 

Eragon bersusah payah menutup pintu atas tanpa bantuan 
Saphira. Begitu ia berhasil melakukannya, sakit—sakit yang 
luar biasa hingga membekukan pikiran—mencabik punggung- 
nya. 

Ia berteriak dan suaranya jadi serak karena kerasnya teriakan- 
nya. Pandangannya dipenuhi warna merah dan kuning, lalu 
memudar dan menggelap saat ia jatuh ke samping. Di bawah, 
ia mendengar Saphira melolong frustrasi, tangga terlalu kecil 
dan, di luar, angin terlalu kencang hingga menghalanginya 
mendekati Eragon. Hubungan Eragon dengannya memudar. 
Eragon pasrah ditelan kegelapan sebagai jalan keluar dari 
penderitaannya. 


Sesuatu yang masam memenuhi mulut Eragon sewaktu ia 
terjaga. Ia tidak tahu sudah berapa lama dirinya terbaring di 
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lantai, tapi otot-otot lengan dan kakinya kaku akibat meringkuk 
rapat. Badai masih menyerang pohon, diiringi hujan deras 
yang menyamai dentuman dalam kepalanya. 

Saphira...? 

Aku di sini. Kau bisa turun? 

Akan kucoba. 

Ia terlalu lemah untuk berdiri di lantai yang bergoyang- 
goyang, jadi ia merangkak ke tangga dan meluncur turun satu 
anak tangga demi satu anak tangga, sambil mengernyit setiap 
kali melakukannya. Di tengah jalan, ia bertemu Saphira, yang 
menjejalkan kepala dan leher sejauh mungkin di tangga, melu- 
bangi pohon dalam kepanikannya. 

Makhluk kecil. Saphira menjulurkan lidahnya keluar dan me- 
nangkap tangan Eragon dengan ujung lidahnya yang kasar. 
Eragon tersenyum. Lalu Saphira menyentakkan lehernya dan 
berusaha menarik kepalanya mundur, tapi sia-sia. 

Ada apa? 

Aku terjepit. 

Kau... Eragon tidak mampu menahan diri: ia tertawa walau 
menyakitkan. Situasinya terlalu konyol. 

Saphira menggeram dan mengangkat seluruh tubuhnya, 
mengguncang pohon dengan susah payah dan menjatuhkan 
Eragon. Lalu ia terkulai, terengah-engah. Well, jangan hanya 
duduk diam di sana, nyengir seperti rubah idiot. Tolong aku! 

Sambil berusaha menahan tawa, Eragon menumpukan kaki 
ke hidung Saphira dan mendorongnya sekeras mungkin se- 
mentara Saphira menggeliat dan meronta-ronta dalam usahanya 
membebaskan diri. 

Setelah lebih dari sepuluh menit barulah ia berhasil. Sesudah 
itu Eragon melihat besarnya kerusakan pada tangga. Ia menge- 
rang. Sisik-sisik Saphira menggores kulit pohon dan menghan- 
curkan pola-pola rumit yang dibuat di kayunya. 

Ups, kata Saphira. 

Setidaknya kau yang melakukannya, bukan aku. Para elf mungkin 
mau memaafkan dirimu. Mereka bersedia menyanyikan balada cinta 
kurcaci siang dan malam kalau kau yang minta. 

Ia menemani Saphira di tempat tidurnya dan meringkuk ke 
sisik-sisik rata di perut Saphira, mendengarkan badai yang 
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mengamuk di sekitar mereka. Membran lebarnya menjadi tem- 
bus pandang setiap kali kilat menyambar di langit. 

Menurutmu pukul berapa sekarang? 

Beberapa jam sebelum kita harus menemui Oromis. Tidurlah, dan 
pulihkan tenagamu. Aku akan berjaga. 

Eragon pun tidur, walau pohon bergoyang-goyang hebat. 
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KENAPA 
KAU BERTEMPUR? 


enunjuk waktu pemberian Oromis mendengung seperti 
lebah raksasa, meraung di telinga Eragon hingga ia 
mengambil alat itu dan memutar mekanismenya. 

Lututnya yang terbentur menjadi ungu, badannya pegal se- 
mua akibat serangan rasa sakit dan Tarian Ular dan Bangau 
elf, dan ketika ia berbicara, suaranya serak karena tenggorokan- 
nya sakit. Tapi luka terparahnya adalah firasat bahwa ini 
bukan terakhir kalinya luka Durza mempersulit dirinya. Prospek 
itu membuatnya muak, menguras tenaga dan kemauannya. 

Sudah berminggu-minggu sejak serangan sebelumnya, katanya, 
tadinya aku mulai berharap bahwa mungkin, hanya mungkin, aku 
sudah sembuh... Kurasa keberuntungan sematalah yang menyebabkan 
aku selamat selama ini. 

Dengan menjulurkan leher, Saphira mengelus lengannya. 
Kau tahu kau tidak sendirian, makhluk kecil. Aku bersedia melakukan 
apa saja untuk membantu. Eragon bereaksi dengan tersenyum 
lemah. Lalu Saphira menjilat wajahnya dan menambahkan, 
Kau harus bersiap-siap berangkat. 

Aku tahu. Eragon menatap lantai, enggan bergerak, lalu 
menyeret diri ke kamar mandi, tempat ia menggosok tubuhnya 
hingga bersih dan menggunakan sihir untuk bercukur. 

la tengah mengeringkan tubuh sewaktu merasa ada kehadiran 
yang menyentuh benaknya. Tanpa berpikir, Eragon mulai mem- 
bentengi benaknya, memusatkan perhatian pada ibu jari kakinya 
dan tidak memikirkan hal lain. Lalu ia mendengar suara 
Oromis berkata, Mengagumkan, tapi tidak perlu. Bawa Zar'roc 
bersamamu hari ini. Kehadiran itu menghilang. 
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Eragon mengembuskan napas yang gemetar. Aku harus lebih 
waspada, katanya pada Saphira. Aku pasti sudah ditaklukkannya 
kalau ia musuh. 

Tidak kalau aku ada di dekatmu. 

Sesudah persiapannya selesai, Eragon membuka membran 
dari dinding dan naik ke punggung Saphira, sambil mengepit 
Zar'roc. 

Saphira terbang diiringi deru angin, miring ke Tebing 
Tel'naeir. Dari ketinggian, mereka bisa melihat kerusakan Du 
Weldenvarden akibat badai. Tidak ada pohon yang tumbang 
di Elesmera, tapi lebih jauh dari sana, di tempat sihir elf lebih 
lemah, puluhan pohon pimus tumbang. Angin yang tersisa 
menyebabkan cabang-cabang yang saling melintang dan pepo- 
honan bergesekan, memperdengarkan serangkaian derakan dan 
erangan. Awan serbuk sari keemasan, setebal debu, mengalir 
keluar dari pepohonan dan bunga-bunga. 

Sementara mereka terbang, Eragon dan Saphira bertukar 
ingatan tentang pelajaran masing-masing kemarin. Eragon men- 
ceritakan apa yang dipelajarinya tentang semut dan bahasa 
kuno, dan Saphira memberitahu tentang arus udara ke bawah 
dan pola-pola cuaca berbahaya lainnya serta cara menghin- 
darinya. 

Dengan begitu, sewaktu mereka mendarat dan Oromis meng- 
interogasi Eragon tentang pelajaran Saphira dan Glaedr meng- 
interogasi Saphira tentang pelajaran Eragon, mereka mampu 
menjawab setiap pertanyaan. 

“Bagus sekali, Eragon-vodhr.” 

Aye. Dimainkan dengan baik, Bjartskular, tambah Glaedr pada 
Saphira. 

Seperti sebelumnya, Saphira pergi bersama Glaedr sementara 
Eragon tetap di tebing, sekalipun kali ini ia dan Saphira 
berhati-hati dengan mempertahankan hubungan mereka agar 
bisa menyerap pelajaran satu sama lain. 

Saat kedua naga itu berangkat, Oromis berkata, “Suaramu 
lebih serak hari ini, Eragon. Kau sakit?” 

“Punggungku kumat tadi pagi." 

"Ah. Aku turut bersimpati.” Ia memberi isyarat dengan satu 
jari, “Tunggu di sini.” 
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Eragon mengawasi sementara Oromis masuk ke gubuk lalu 
muncul kembali, tampak buas dan siap tempur dengan rambut 
keperakan berkibar ditiup angin dan pedang tembaga di tangan. 
“Hari ini,” katanya, “kita akan melupakan Rimgar dan mengadu 
pedang, Naegling dan Zar'roc. Cabut pedangmu dan lindungi 
matanya seperti yang diajarkan guru pertamamu padamu,” 

Eragon sangat ingin menolak. Tapi ia tidak berniat melanggar 
sumpah atau membiarkan kebulatan tekadnya goyah di depan 
Oromis. Ja menelan ketakutannya. Inilah arti menjadi Penunggang, 
pikirnya. 

Dengan mengerahkan cadangan tenaganya, ia menemukan 
tempat jauh di dalam benaknya yang menghubungkan dirinya 
dengan aliran liar sihir. Ia masuk ke sana, dan energi menyeli- 
muti dirinya. “Geuloth du knifr,” katanya, dan bintang biru 
yang berkelap-kelip muncul di antara ibu jari dan telunjuknya, 
melompat dari satu jari ke jari yang lain saat ia menyusurkan- 
nya di mata Zar'roc. 

Begitu pedang mereka beradu, Eragon tahu ja kalah dari 
Oromis, seperti dari Durza dan Arya. Eragon pemain pedang 
yang hebat bagi manusia, tapi ia tidak bisa menyaingi pejuang 
yang darahnya dipenuhi sihir. Lengannya terlalu lemah dan 
refleksnya terlalu lamban. Sekalipun begitu, hal itu tidak meng- 
halanginya berusaha menang. Ia berjuang hingga batas ke- 
mampuannya, sekalipun, pada akhirnya, usahanya sia-sia. 

Oromis mengujinya dengan segala cara yang ada, memaksa 
Eragon menggunakan seluruh keahliannya dalam menyerang, 
menangkis, dan menipu. Semuanya sia-sia. Ia tidak bisa me- 
nyentuh elf itu. Sebagai usaha terakhir, ia berusaha mengubah 
gaya bertempurnya, yang mampu mengguncang veteran paling 
berpengalaman sekalipun. Ia hanya mendapat pukulan di paha 
sebagai hasilnya. 

“Gerakkan kakimu lebih cepat!” seru Oromis. “Ia yang berdiri 
seperti tiang tewas dalam pertempuran. Ia yang meliuk seperti 
ilalang menang!” 

Gerakan elf itu menakjubkan, perpaduan sempurna pengen- 
dalian dan kebrutalan tak terjinakkan. Ia menerkam seperti 
kucing, menyerang seperti burung heron, dan meliuk dengan 
keanggunan musang. 
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Mereka telah berlatih tanding selama hampir dua puluh 
menit sewaktu Oromis goyah, wajahnya yang tirus meringis 
sejenak. Eragon mengenali gejala penyakit misterius Oromis 
dan menyerang dengan Zar'roc. Tindakan yang tidak pantas, 
tapi Eragon begitu frustrasi, ia bersedia memanfaatkan setiap 
celah, tak peduli setidak adil apa pun, demi sekadar mendapat 
kepuasan mengenai Oromis sekalipun hanya sekali. 

Zar'roc tidak pernah mencapai sasarannya. Saat berputar, 
Eragon menarik otot punggungnya melewati batas. 

Sakit menghantamnya tanpa peringatan. 

Hal terakhir yang didengarnya adalah Saphira berteriak, 
Eragon! 


Sekalipun serangan itu hebat, Eragon tetap sadar sepanjang 
penyiksaannya. Ia tidak menyadari sekitarnya, hanya api yang 
membakar di dalam tubuhnya dan memperpanjang setiap detik 
menjadi keabadian. Bagian yang paling buruk adalah ia tidak 
bisa berbuat apa-apa untuk mengatasi penderitaannya kecuali 
menunggu... 

..dan menunggu.... 


Eragon berbaring terengah-engah di lumpur dingin. Ia me- 
ngerjapkan mata saat pandangannya terfokus dan ia melihat 
Oromis duduk di bangku bulat di sampingnya. Setelah me- 
maksa diri berlutut, Eragon mengamati tunik barunya dengan 
menyesal dan jijik. Kain merah yang indah itu berlapis lumpur 
kering karena ia tersentak-sentak di tanah. Lumpur kering 
juga memenuhi rambutnya. 

Ia bisa merasakan Saphira dalam benaknya, memancarkan 
keprihatinan sementara naga itu menunggu ia menyadari ke- 
hadirannya. Bagaimana kau bisa terus seperti ini? tegur naga itu. 
Ini akan menghancurkan dirimu. 

Teguran Saphira semakin mengecilkan kebulatan tekad 
Eragon yang tersisa. Saphira belum pernah menyatakan kera- 
guan ia akan berhasil, tidak di Dras-Leona, Gilead, atau Farthen 
Dir, tidak juga biarpun ada berbagai bahaya yang mereka 
temui. Keyakinan Saphira memberinya semangat. Tanpa keper- 
cayaan diri itu ia benar-benar takut. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Kau seharusnya memusatkan perhatian pada pelajaranmu, kata 
Eragon. 

Aku seharusnya memusatkan perhatian padamu. 

Jangan ganggu aku! Ta membentak Saphira seperti hewan 
terluka yang ingin merawat luka-lukanya dalam kesunyian 
dan kegelapan. Saphira terdiam, menyisakan hubungan mereka 
hanya secukupnya agar Eragon bisa mendengar pelajaran 
Glaedr mengenai tanaman fireweed, yang bisa dikunyah Saphira 
untuk membantu pencernaannya. 

Eragon menyingkirkan lumpur dari rambutnya dengan jari, 
lalu meludahkan gumpalan darah. “Lidahku tergigit.” 

Oromis mengangguk seakan hal itu sudah bisa diduga. 
"Apakah kau membutuhkan penyembuhan?” 

“Tidak.” 

“Baiklah. Urus pedangmu, lalu mandi dan pergilah ke tung- 
gul di rawa, dengarkan pikiran-pikiran hutan. Dengarkan, dan 
sesudah kau tidak mendengar apa-apa lagi, temui aku dan 
ceritakan apa yang kaupelajari.” 

"Ya, Master.” 

Saat duduk di tunggul, Eragon mendapati pikiran dan emo- 
sinya yang bergejolak menghalangi dirinya berkonsentrasi untuk 
membuka pikiran dan merasakan kehadiran makhluk-makhluk 
di lubang. Dan ia juga tidak tertarik untuk berbuat begitu. 

Sekalipun demikian, kedamaian di sekitarnya perlahan-lahan 
meredakan kekesalan, kebingungan, dan kemarahannya yang 
tidak mau hilang. Ia tidak lantas jadi bahagia karenanya, tapi 
mulai bisa menerima keadaan. Ini bagianku dalam hidup, dan 
sebaiknya aku membiasakan diri karena keadaanku tidak akan pulih 
dalam waktu dekat. 

Sesudah seperempat jam, kemampuannya mendapatkan ke- 
tajaman yang biasa, jadi ia kembali mempelajari koloni semut 
merah yang ditemukannya kemarin. Ia juga berusaha menyadari 
segala hal lain yang berlangsung di rawa, sebagaimana yang 
diajarkan Oromis. 

Eragon tak terlalu berhasil. Kalau ia santai dan membiarkan 
dirinya menyerap masukan dari semua kesadaran di dekatnya, 
ribuan bayangan dan perasaan menghambur ke dalam benak- 
nya, bertumpuk-tumpuk dalam kilasan suara dan cahaya, sen- 
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tuhan dan bau, sakit dan senang yang cepat. Banyaknya infor- 
masi yang diterimanya menggetarkan. Karena kebiasaan, be- 
naknya memilih salah satu subjek dari pusaran itu, menying- 
kirkan segala yang lain sebelum ia menyadari kealpaannya 
dan memaksa diri kembali menjadi penerima yang pasif. Siklus 
itu berulang sendiri setiap beberapa detik. 

Meskipun begitu, ia mampu meningkatkan pemahamannya 
mengenai dunia semut. Ia mendapat petunjuk pertama menge- 
nai jenis kelamin mereka sewaktu ia menebak semut bertubuh 
besar di jantung liang bawah tanah mereka tengah bertelur, 
sekitar setiap semenit sekali, yang berarti semut itu betina. Dan 
waktu ia mengikuti sekelompok semut merah memanjat tangkai 
rumpun mawar, ia mendapat gambaran yang jelas mengenai 
musuh yang mereka hadapi: sesuatu melesat dari bawah daun 
dan membunuh salah satu semut yang terhubung dengan 
Eragon. Sulit baginya untuk menebak dengan tepat makhluk apa 
itu, karena semut-semut hanya melihatnya sekilas dan mereka 
lebih menekankan pada penciuman daripada pandangan. Kalau 
mereka manusia, ia bisa mengatakan mereka diserang monster 
menakutkan sebesar naga, yang memiliki rahang sekuat gerbang 
jeruji di Teirm dan bisa bergerak secepat kilat. 

Semut-semut mengelilingi monster itu seperti orang-orang 
berusaha menangkap kuda yang melarikan diri. Mereka me- 
nyerangnya tanpa takut sedikit pun, menggigit kaki monster 
itu dan mundur sesaat sebelum mereka tertangkap capit besi 
si monster. Semakin lama semakin banyak semut yang memban- 
tu. Mereka bekerja bersama mengalahkan si penyusup, tanpa 
pernah goyah, bahkan waktu dua dari mereka tertangkap dan 
dibunuh serta beberapa saudara mereka jatuh dari tangkai 
mawar ke tanah di bawah. 

Pertempuran berlangsung seru, tanpa satu pihak pun bersedia 
mengalah. Hanya melarikan diri atau menang yang akan menye- 
lamatkan para pejuang dari kematian mengerikan. Eragon meng- 
ikuti pertarungan itu dengan napas tertahan, terpesona melihat 
keberanian semut-semut dan bagaimana mereka terus bertarung 
sekalipun mengalami luka parah yang, kalau terjadi pada manusia, 
akan melumpuhkannya. Pertarungan mereka cukup berani untuk 
dinyanyikan oleh para seniman di seluruh negeri. 
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Eragon begitu tenggelam dalam pertarungan itu hingga ketika 
semut-semut akhirnya menang, ia berteriak gembira begitu 
keras hingga mengusir burung-burung dari sarang mereka di 
pepohonan. 

Karena penasaran, ia mengalihkan perhatian ke tubuhnya 
sendiri, lalu berjalan ke rumpun mawar untuk melihat sendiri 
monster yang telah mati itu. Yang dilihatnya hanyalah seekor 
laba-laba cokelat biasa dengan kaki-kaki menekuk membentuk 
tinju, hewan itu kini diangkat para semut ke sarang mereka 
untuk dijadikan santapan. 

Mengagumkan. 

Ia hendak pergi, tapi lalu sadar bahwa sekali lagi ia tidak 
memerhatikan puluhan serangga dan hewan lain di rawa. Ia 
memejamkan mata dan berpindah-pindah ke benak beberapa 
puluh makhluk hidup, berusaha sebaik-baiknya mengingat 
rincian menarik sebanyak mungkin. Tindakan itu merupakan 
pengganti buruk bagi pengamatan yang panjang, tapi ia lapar 
dan telah menghabiskan satu jam masa tugasnya. 

Sewaktu Eragon menemui Oromis di gubuknya, elf itu ber- 
tanya, “Bagaimana?” 

“Master, aku bisa mendengarkan siang-malam selama dua 
puluh tahun mendatang tapi tetap tidak akan mengetahui 
segala sesuatu yang terjadi di dalam hutan itu.” 

Oromis mengangkat alis. "Kau sudah mendapat kemajuan.” 
Sesudah Eragon menjabarkan apa yang disaksikannya, Oromis 
berkata, “Tapi masih belum cukup, sayangnya. Kau harus 
bekerja lebih keras, Eragon. Aku tahu kau bisa. Kau cerdas 
dan tekun, dan kau berpotensi menjadi Penunggang yang 
hebat. Sekalipun sulit, kau harus belajar mengesampingkan 
masalah-masalahmu dan memusatkan perhatian sepenuhnya 
pada tugas yang kauhadapi. Temukan kedamaian dalam dirimu 
dan biarkan tindakanmu mengalir dari sana.” 

“Aku sudah berusaha sebaik-baiknya.” 

“Tidak, ini bukan yang terbaik darimu. Kita akan melihat 
yang terbaik darimu pada saatnya nanti.” Ia diam sejenak, 
berpikir. “Mungkin ada gunanya kalau ada murid lain yang 
bisa menjadi sainganmu. Dengan begitu kita akan melihat 
usaha terbaikmu... Akan kupikirkan masalah ini.” 
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Dari lemari lacinya, Oromis mengeluarkan sepotong roti 
yang baru saja dipanggang, seguci mentega hazelnut—yang 
digunakan elf sebagai ganti mentega yang sebenarnya—dan 
dua mangkuk yang diisinya dengan sayuran rebus dari panci 
menggelegak di atas bara di sudut ruangan. 

Eragon memandang sayuran itu tanpa berselera, ia muak 
dengan hidangan elf. Ia merindukan daging atau ikan, makanan 
apa pun yang membuat ia bisa membenamkan giginya, bukan 
rangkaian tanaman tanpa henti ini. “Master,” tanyanya untuk 
mengalihkan perhatiannya sendiri, “kenapa Anda memaksaku 
bermeditasi? Apakah agar aku memahami tingkah laku hewan 
dan serangga, atau ada tujuan yang lebih daripada itu?” 

“Menurutmu ada motif lain?” Oromis mendesah sewaktu 
Eragon menggeleng. “Murid baruku selalu begitu, terutama yang 
manusia, otak adalah otot terakhir yang mereka latih atau 
gunakan, dan yang paling tidak mereka perhatikan. Tanyakan 
permainan pedang pada mereka dan mereka bisa menyebutkan 
setiap serangan dari duel yang sudah sebulan berselang, tapi 
minta mereka memecahkan masalah atau menyampaikan pernya- 
taan yang jelas dan... well, aku beruntung kalau mendapat lebih 
dari sekadar tatapan kosong sebagai jawabannya. Kau masih baru 
dalam dunia gramarye—begitulah nama sihir yang sebenarnya — 
tapi kau harus mulai mempertimbangkan implikasi penuhnya.” 

"Kenapa begitu?” 

"Bayangkan sebentar bahwa kau Galbatorix, dengan segenap 
sumber dayanya yang luas di tanganmu. Kaum Varden meng- 
hancurkan pasukan Urgal-mu dengan bantuan seorang Penung- 
gang Naga pesaing, yang kau tahu dididik—setidaknya seba- 
gian—salah seorang musuhmu yang paling hebat dan berbaha- 
ya, Brom. Kau juga sadar musuh-musuhmu berkumpul di 
Surda, mungkin untuk menyerangmu. Mengingat hal itu, apa 
cara termudah untuk mengatasi berbagai ancaman ini, selain 
terbang sendiri ke dalam pertempuran?” 

Eragon mengaduk-aduk sayuran untuk mendinginkannya 
sambil memikirkan masalah itu. “Menurutku,” katanya per- 
lahan-lahan, “tindakan termudah adalah melatih sepasukan 
penyihir—mereka bahkan tidak perlu kuat—memaksa mereka 
bersumpah setia padaku dalam bahasa kuno, lalu memerintah- 
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kan mereka menyusup ke Surda untuk menyabot usaha kaum 
Varden, meracuni sumur-sumur, dan membunuh Nasuada, Raja 
Orrin, dan tokoh-tokoh penting perlawanan lainnya.” 

“Dan kenapa Galbatorix belum berbuat begitu?” 

"Karena hingga sekarang, Surda tidak menarik baginya, dan 
karena kaum Varden sudah berpuluh-puluh tahun tinggal di 
Farthen Diir, tempat mereka mampu memeriksa benak setiap 
pendatang baru untuk mencari penipuan, yang tidak bisa 
mereka lakukan di Surda karena perbatasan dan populasinya 
begitu besar.” 

“Ita kesimpulanku juga,” kata Oromis. "Kecuali Galbatorix 
bersedia meninggalkan sarangnya di Urii'baen, bahaya terbesar 
yang mungkin kauhadapi selama kampanye kaum Varden ber- 
asal dari sesama penyihir. Kau sama tahunya seperti diriku 
betapa sulitnya menjaga diri dari sihir, terutama kalau musuh- 
mu telah bersumpah dalam bahasa kuno untuk membunuhmu, 
tidak peduli risikonya. Musuh seperti itu tidak akan berusaha 
menaklukkan pikiranmu terlebih dulu, ia akan mengucapkan 
mantra untuk memusnahkan dirimu, sekalipun—sesaat sebelum 
kau hancur—kau masih akan bebas untuk membalas. Tapi kau 
tidak bisa menjatuhkan pembunuhmu kalau kau tidak tahu 
siapa atau di mana ia berada.” 

"Jadi terkadang Anda tidak perlu bersusah payah menguasai 
pikiran lawan Anda?” 

“Terkadang, tapi itu risiko yang harus dihindari.” Oromis 
diam sejenak untuk menelan beberapa sendok sayuran. "Seka- 
rang, mengenai inti masalah ini, bagaimana caramu melindungi 
diri dari musuh tak dikenal yang mampu menerobos perlin- 
dungan fisik dan membunuh dengan hanya bergumam?” 

“Aku tidak melihat caranya, kecuali...” Eragon ragu-ragu, lalu 
tersenyum. “Kecuali aku menyadari kesadaran semua orang di 
sekitarku. Dengan begitu aku bisa merasa kalau mereka berniat 
jahat.” 

Oromis tampak senang mendengar jawaban itu. “Betul begitu, 
Eragon-finiarel. Dan itu jawaban untuk pertanyaanmu. Medita- 
simu mengkondisikan benakmu untuk menemukan dan me- 
manfaatkan kelemahan dalam perisai mental musuhmu, tidak 
peduli sekecil apa pun.” 
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“Tapi apakah pengguna sihir lain tidak akan tahu kalau aku 
menyentuh pikiran mereka?” 

"Aye, mereka akan tahu, tapi sebagian besar orang tidak. 
Sedangkan untuk penyihir, mereka akan tahu, mereka akan 
takut, dan mereka akan melindungi benak mereka dari dirimu 
karena ketakutan mereka, dan kau akan mengenali mereka 
karenanya.” 

“Apakah tidak berbahaya, membiarkan kesadaran Anda tidak 
terjaga? Kalau diserang secara mental, Anda bisa dikalahkan 
dengan mudah. 

"Tidak seberbahaya buta terhadap dunia.” 

Eragon mengangguk. Ia mengetuk-ngctukkan sendoknya ke 
mangkuk beberapa lama, tenggelam dalam pikiran, lalu berkata, 
"Rasanya salah.” 

"Oh? Coba jelaskan.” 

"Bagaimana dengan privasi orang lain? Brom mengajariku 
untuk tidak pernah memasuki pikiran orang lain kecuali hal 
itu mutlak diperlukan... Kurasa aku tidak suka memikirkan 
akan mengusik rahasia orang lain... rahasia yang berhak mereka 
sembunyikan.” Ia memiringkan kepala. "Kenapa Brom tidak 
memberitahukan hal ini padaku kalau begitu penting? Kenapa 
ia tidak melatihku sendiri?” 

“Brom memberitahumu,” kata Oromis, "apa yang layak untuk 
diberitahukan mengingat situasinya. Memasuki kolam pikiran 
terbukti bisa menimbulkan kecanduan bagi mereka yang me- 
miliki kepribadian jahat atau ingin berkuasa. Keahlian ini 
tidak diajarkan pada calon Penunggang—sekalipun kami me- 
minta mereka bermeditasi seperti yang kaulakukan sepanjang 
latihan mereka—hingga kami yakin mereka sudah cukup de- 
wasa untuk menolak godaannya. 

"Tindakan ini memang merupakan pelanggaran privasi, dan 
kau akan mengetahui banyak hal yang tidak pernah kauingin- 
kan. Tapi, ini demi kebaikanmu sendiri dan demi kebaikan kaum 
Varden. Aku bisa mengatakan berdasarkan pengalaman, dan 
melihat para Penunggang lain yang mendapat pengalaman yang 
sama, bahwa ini, di atas segala hal lainnya, akan membantumu 
memahami apa yang mendorong orang-orang. Dan pemahaman 
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menghasilkan empati dan belas kasihan, bahkan bagi pengemis 
paling pelit di kota paling pelit di Alagaesia.” 

Mereka membisu sejenak, makan, lalu Oromis bertanya, “Bi- 
sakah kaukatakan, alat mental paling penting apa yang bisa 
dimiliki seseorang?” 

Pertanyaan itu serius, dan Eragon mempertimbangkannya 
cukup lama sebelum memberanikan diri berkata, "Kebulatan 
tekad.” 

Oromis mencabik roti menjadi dua dengan jemarinya yang 
putih panjang. “Aku bisa memahami kenapa kau mendapat ke- 
simpulan itu—kebulatan tekad terbukti berguna bagimu dalam 
petualanganmu—tapi bukan. Maksudku alat yang paling diper- 
lukan untuk memilih tindakan terbaik dalam situasi apa pun, 
Kebulatan tekad umum ditemui di antara orang-orang yang bo- 
doh dan lamban, juga di antara mereka yang cerdas dan cemer- 
lang. Jadi, bukan, kebulatan tekad bukanlah yang kita cari.” 

Kali ini Eragon memperlakukan pertanyaan itu sebagai teka- 
teki, menghitung jumlah katanya, membisikkannya keras-keras 
untuk mencari tahu apakah ada rimanya, dan memeriksa apa- 
kah ada arti tersembunyi. Masalahnya, ia tidak lebih daripada 
pemecah teka-teki kelas menengah dan tak pernah mendapat 
tempat yang tinggi dalam kontes teka-teki tahunan di Carvahall. 
Pikirannya terlalu harafiah untuk memecahkan teka-teki yang 
belum pernah didengarnya, warisan dari cara Garrow yang 
praktis dalam membesarkan dirinya. 

“Kebijaksanaan,” katanya pada akhirnya. “Kebijaksanaan ada- 
lah alat paling penting yang bisa dimiliki seseorang.” 

“Tebakan yang cukup bagus, tapi, sekali lagi, bukan. Jawab- 
annya adalah logika. Atau, dengan kata lain, kemampuan 
berpendapat secara analitis. Kalau diterapkan dengan benar, 
logika bisa mengatasi kurangnya kebijakan, yang hanya bisa 
diperoleh melalui usia dan pengalaman.” 

Eragon mengerutkan kening. “Ya, tapi bukankah memiliki 
hati yang baik lebih penting daripada logika? Logika murni 
bisa menyebabkan Anda mendapat kesimpulan yang secara 
etika salah, sedangkan kalau bermoral dan jujur, Anda akan 
dipastikan tidak mengambil tindakan yang memalukan.” 

Senyum setipis pisau cukur muncul di bibir Oromis. "Kau 
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salah memahami permasalahannya. Yang ingin kuketahui adalah 
alat yang paling berguna yang bisa dimiliki seseorang, terlepas 
dari apakah orang itu baik atau jahat. Aku setuju memiliki 
sifat baik sangat penting, tapi aku juga yakin jika kau harus 
memilih antara memberi penawaran yang mulia pada seseorang 
atau mengajarinya berpikir jernih, kau akan lebih memilih 
mengajarinya berpikir jernih. Terlalu banyak masalah di dunia 
ini yang disebabkan orang-orang yang memiliki tawaran yang 
mulia tapi dengan benak yang tidak jernih. 

“Sejarah memberi kita puluhan contoh orang-orang yang 
yakin mereka melakukan tindakan yang benar dan melakukan 
kejahatan mengerikan karenanya. Ingatlah, Eragon, bahwa ti- 
dak ada yang menganggap dirinya penjahat, dan hanya sedi- 
kit yang mengambil keputusan yang menurut mereka salah. 
Seseorang mungkin tidak menyukai pilihannya, tapi ia akan 
mempertahankannya karena, bahkan dalam situasi terburuk, 
ia percaya itulah pilihan terbaik yang tersedia baginya waktu 
itu. 

"Kalau dianalisis secara terpisah, menjadi orang yang baik 
bukanlah jaminan kau akan bertindak dengan baik, yang me- 
ngembalikan kita pada perlindungan yang kita miliki terhadap 
para penipu dan kesintingan orang banyak, dan pembimbing 
kita yang paling pasti menjalani badai kehidupan yang tidak 
pasti: pikiran yang jelas dan beralasan. Logika tidak akan 
pernah mengecewakan dirimu, kecuali kau tidak menyadari— 
atau sengaja mengabaikan—konsekuensi tindakanmu.” 

“Kalau elf selogis itu,” kata Eragon, “maka kalian semua 
pasti menyetujui tindakan yang harus diambil.” 

“Jarang,” kata Oromis. “Seperti setiap ras, kami mengikuti 
banyak sekali aturan yang bermacam-macam dan, akibatnya, 
kami sering kali mencapai kesimpulan yang bertentangan, bah- 
kan dalam situasi yang sama. Kesimpulan, kalau boleh kutam- 
bahkan, yang masuk di akal dari sudut pandang semua orang. 
Dan sekalipun aku menginginkan yang sebaliknya, tidak semua 
elf melatih pikirannya dengan benar.” 

“Bagaimana Anda akan mengajarkan logika ini padaku?” 

Senyum Oromis melebar. “Dengan metode paling tua dan 
efektif: berdebat. Aku akan bertanya padamu, lalu kau akan 
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menjawab dan mempertahankan jawabanmu.” Ia menunggu 
sementara Eragon mengisi kembali mangkuknya dengan sa- 
yuran. "Misalnya, kenapa kau melawan Kekaisaran?” 

Eragon tidak siap menghadapi perubahan topik yang tiba- 
tiba ini. Tadinya ia mengira Oromis hanya akan membicarakan 
hal-hal yang selama ini membangkitkan semangatnya. “Seperti 
yang kukatakan tadi, untuk membantu mereka yang menderita 
di bawah kekuasaan Galbatorix dan, yang lebih rendah dari 
ita, untuk pembalasan dendam pribadi.” 

"Kalau begitu kau bertempur demi alasan kemanusiaan?” 

"Maksud Anda?” 

"Bahwa kau bertempur untuk membantu orang-orang yang 
disakiti Galbatorix dan untuk mencegahnya menyakiti orang 
lain.” 

"Tepat sekali,” kata Eragon. 

"Ah, tapi coba jawab ini, Penunggang mudaku: Tidakkah 
perangmu dengan Galbatorix akan menimbulkan lebih banyak 
penderitaan daripada yang akan dicegahnya? Mayoritas orang 
di Kekaisaran hidup normal dan produktif tanpa tersentuh 
kesintingan raja mereka. Bagaimana kau bisa membenarkan 
menjajah tanah mereka, menghancurkan rumah mereka, dan 
membunuh putra-putri mereka?” 

Eragon ternganga, tertegun karena Oromis bisa mengajukan 
pertanyaan seperti itu—Galbatorix sudah jelas jahat—dan terte- 
gun karena tidak ada jawaban mudah yang ditemukannya. Ia 
tahu dirinya benar, tapi bagaimana membuktikannya? "Apa 
Anda berpendapat Galbatorix seharusnya tidak diturunkan dari 
takhta?” 

“Bukan itu pertanyaannya.” 

"Tapi Anda pasti berpendapat begitu,” kata Eragon, berkeras. 
“Lihat apa yang dilakukannya pada para Penunggang," 

Dengan janggut tercelup sayuran, Oromis melanjutkan makan, 
membiarkan Eragon mendidih dalam kebisuan. Sesudah selesai, 
Oromis melipat tangan di pangkuan dan bertanya, “Apakah 
aku membuatmu gusar?” 

"Ya, benar.” 

“Baiklah. Well, kalau begitu, pertimbangkan terus masalah 
ini hingga kau menemukan jawaban. Kuharap jawaban yang 
meyakinkan.” 
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MORNING GLORY 
HITAM 


ereka membersihkan meja dan membawa piring-piring 

keluar, di mana mereka membersihkan piring-piring itu 

dengan pasir. Oromis menaburkan sisa-sisa roti yang 
diremukkannya di sekitar rumah agar dimakan burung-burung, 
lalu mereka kembali ke dalam. 

Oromis mengeluarkan pena dan tinta bagi Eragon, dan me- 
reka melanjutkan pendidikannya mengenai Liduen Kvaedhi, 
bentuk tulis bahasa kuno, yang jauh lebih anggun daripada 
huruf manusia atau kurcaci. Eragon tenggelam dalam pelajaran, 
bahagia karena mendapat tugas yang hanya membuatnya me- 
ngerahkan ingatan, bukan tenaga. 

Sesudah berjam-jam membungkuk di atas lembaran kertas, 
Oromis melambai dan berkata, “Cukup. Kita lanjutkan besok,” 
Eragon menyandar ke belakang dan memutar bahu sementara 
Oromis memilih lima gulungan dari ceruk di dinding. "Dua 
dari lima dokumen ini ditulis dalam bahasa kuno, tiga sisanya 
dalam bahasa ibumu. Ini akan membantumu menguasai kedua 
abjad, juga memberimu informasi berharga yang terlalu mele- 
lahkan untuk kuutarakan.” 

“Utarakan?” 

Dengan ketepatan yang menggetarkan, tangan Oromis me- 
nyambar dan mengambil gulungan keenam yang tebal dari 
dinding, yang ditambahkan ke tumpukan dalam pelukan 
Eragon. “Ini kamus. Aku ragu kau bisa, tapi cobalah membaca 
seluruhnya.” 

Sewaktu elf itu membuka pintu agar ia bisa pergi, Eragon 
berkata, “Master?” 
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“Ya, Eragon?” 

"Kapan kita mulai belajar sihir?” 

Oromis menyandarkan sebelah lengannya ke ambang pintu, 
seakan tidak lagi memiliki keinginan untuk berdiri tegak. Lalu 
ia mendesah dan berkata, “Kau harus memercayaiku untuk 
membimbing latihanmu, Eragon. Sekalipun begitu, kurasa bo- 
doh sekali kalau aku menunda lebih lama. Ayo, tinggalkan 
dokumen-dokumen itu di meja, dan kita jelajahi misteri 
gramarye.” 

Di petak berumput di depan gubuk, Oromis berdiri meman- 
dang ke balik Tebing Tel'naeir, memunggungi Eragon, kakinya 
mengangkang selebar bahu, dan kedua tangan tertangkup di 
punggung bawah. Tanpa berbalik, ia bertanya, "Apakah sihir?” 

"Manipulasi energi dengan menggunakan bahasa kuno?” 

Oromis diam sejenak sebelum menjawab. “Secara teknis, kau 
benar, dan banyak perapal mantra yang tidak pernah mema- 
hami lebih dari itu. Tapi penjabaranmu tidak mampu menang- 
kap intisari sihir, Sihir adalah seni berpikir, bukan kekuatan 
atau bahasa—kau sudah tahu bahwa kosa kata yang terbatas 
bukanlah halangan untuk menggunakan sihir. Seperti segala 
hal Jain yang harus kaukuasai, sihir mengandalkan intelektual 
yang berdisiplin. 

"Brom melompati rangkaian latihan normal dan mengabaikan 
nuansa gramarye untuk memastikan kau memiliki keahlian 
yang kaubutuhkan untuk bertahan hidup. Aku juga harus 
mengubah rangkaian dan memusatkan perhatian pada keahlian- 
keahlian yang mungkin akan kauperlukan dalam pertempuran- 
pertempuran mendatang. Tapi, jika dulu Brom mengajarkan 
mekanisme sihir yang sederhana padamu, aku akan meng- 
ajarkan penerapannya yang lebih rumit, rahasia yang disimpan 
bagi para Penunggang paling bijaksana: bagaimana kau bisa 
membunuh dengan energi yang tidak lebih besar daripada 
yang kauperlukan untuk menggerakkan jarimu, metode yang 
bisa kaugunakan untuk memindahkan benda dari satu tempat 
ke tempat lain dalam sekejap, mantra yang memungkinkanmu 
mengidentifikasi racun dalam makanan atau minumanmu, 
variasi scrying yang memungkinkanmu mendengar juga me- 
lihat, bagaimana kau menyerap tenaga dari sekitarmu dan 


405 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


406 


dengan begitu menghemat tenagamu sendiri, dan bagaimana 
kau bisa memaksimalkan tenagamu dengan segala cara yang 
mungkin. 

“Teknik-teknik ini begitu ampuh dan berbahaya hingga tidak 
pernah diberitahukan pada Penunggang pemula seperti dirimu, 
tapi situasi menuntut diriku mengungkapkannya dan memer- 
cayai kau tidak akan menyalahgunakannya.” Sambil mengang- 
kat lengan kanan, tangannya membentuk cakar yang meleng- 
kung, Oromis berseru, “Adurna!” 

Eragon mengawasi saat bola air terbentuk dari sungai di 
dekat gubuk dan melayang di udara hingga mengambang di 
sela jemari Oromis yang terulur. 

Sungai gelap dan kecokelatan di bawah cabang-cabang pe- 
pohonan di hutan, tapi bola air itu, setelah terlepas dari 
sungainya, sebening kaca. Bintik-bintik lumut, tanah, dan yang 
lainnya melayang-layang di dalam bola tersebut. 

Sambil tetap menatap kaki langit, Oromis berkata, " Tangkap.” 
Ia melemparkan bola itu ke balik bahunya, ke arah Eragon. 

Eragon mencoba menangkap bola itu, tapi begitu bola itu 
menyentuh kulitnya, airnya kehilangan kohesi dan menciprati 
dadanya. 

“Tangkap dengan sihir,” kata Oromis. Sekali lagi, ia berseru, 
“Adurna!” dan bola air kembali muncul di permukaan sungai 
dan melompat ke tangannya seperti elang terlatih mematuhi 
majikannya. 

Kali ini Oromis melemparkan bola itu tanpa peringatan. 
Tapi Eragon telah siap, dan berkata, “Reisa du adurna,” sambil 
mengulurkan tangan ke bola. Bola itu melambat dan berhenti 
sangat dekat dengan kulit telapak tangannya. 

"Pilihan kata yang kikuk,” kata Oromis, "tapi tetap berfung- 
Si.” 

Eragon tersenyum dan berbisik, "Thrysta.” 

Bola itu berputar balik dan melesat ke bagian bawah kepala 
Oromis yang keperakan. Tapi bola itu tidak mendarat di tempat 
yang diinginkan Eragon, melainkan melesat melewati elf itu, 
berputar, dan terbang kembali ke Eragon dengan kecepatan 
yang semakin tinggi. 

Airnya sekeras dan sepadat marmer mengilap sewaktu meng- 
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hantam Eragon, berdebuk sewaktu beradu dengan tengkorak- 
nya. Pukulan itu menyebabkan Eragon terkapar di rumput, 
tempat ia tergeletak tertegun, mengerjap-ngerjapkan mata se- 
mentara cahaya-cahaya yang berdenyut bagai berenang melin- 
tasi langit. 

“Ya,” kata Oromis. “Mungkin lebih baik menggunakan letta 
atau kodthr.” Ia akhirnya berbalik memandang Eragon dan 
mengangkat alis dengan terkejut. “Apa yang kaulakukan? Ba- 
ngun. Kita tidak boleh berbaring sepanjang hari.” 

"Ya, Master,” kata Eragon sambil mengerang. 

Sesudah Eragon berdiri kembali, Oromis memintanya me- 
manipulasi air dengan berbagai cara—membentuknya menjadi 
simpul-simpul yang rumit, mengubah warna cahaya yang di- 
serap atau dipantulkannya, dan membekukannya dalam urutan 
yang diberitahukan—tidak satu pun yang sulit baginya. 

Latihan terus berlanjut begitu lama hingga minat awal Eragon 
memudar dan digantikan ketidaksabaran dan kebingungan. Ia 
berhati-hati agar tidak menyinggung perasaan Oromis, tapi 
tidak melihat manfaat perbuatan elf itu, rasanya seolah Oromis 
menghindari mantra apa pun yang memaksanya menggunakan 
tenaga lebih dari minimal. Aku sudah menunjukkan sejauh mana 
keahlianku. Kenapa ia berkeras mengulangi pelajaran-pelajaran dasar 
ini? Ia berkata, "Master, aku sudah tahu semua ini. Bisakah 
kita melanjutkan?” 

Otot-otot di leher Oromis mengeras, dan bahunya seperti 
pahatan granit saking diamnya: bahkan napas elf itu tertahan 
sebelum ia berkata, "Apakah kau tidak pernah belajar meng- 
hormati, Eragon-vodhr? Terserahlah!” Lalu ia menggumamkan 
empat kata bahasa kuno dengan suara yang begitu dalam 
hingga Eragon tidak bisa menangkap artinya. 

Eragon berteriak saat ia merasa setiap kakinya diselimuti 
tekanan hingga lutut, meremas dan menjepit tungkainya begitu 
rupa hingga ia tidak bisa berjalan. Paha dan tubuh bagian 
atasnya bisa bebas bergerak, tapi lebih dari itu, rasanya ia 
seperti disemen. 

"Bebaskan dirimu,” kata Oromis. 

Inilah tantangan yang belum pernah dihadapi Eragon: ba- 
gaimana melawan mantra orang lain. Ia bisa membebaskan 


407 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


408 


diri dari ikatan tak kasatmata ini dengan menggunakan salah 
satu dari dua metode yang berbeda. Yang paling efektif adalah 
kalau ia tahu bagaimana cara Oromis melumpuhkan dirinya, 
apakah dengan memengaruhi tubuhnya secara langsung atau 
menggunakan sumber dari luar—karena dengan begitu ia bisa 
mengubah arah elemennya atau memaksa membuyarkan ke- 
kuatan Oromis. Atau ia bisa menggunakan mantra generik 
dan samar untuk memblokir apa pun yang dilakukan Oromis. 
Sisi buruknya adalah taktik ini bisa mengakibatkan adu ke- 
kuatan secara langsung di antara mereka. Bagaimanapun, toh itu 
pasti akan terjadi, pikir Eragon. Ia tidak berharap bisa menang 
menghadapi si elf. 

Dengan menyatukan frasa yang diperlukan, ia berkata, "Losna 
kalfya iet.” Bebaskan kakiku. 

Gelombang energi yang meninggalkan Eragon lebih besar 
daripada yang diduganya: dari agak kelelahan akibat kesakitan 
dan pengerahan tenaga hari ini, ia merasa seolah habis melewati 
tanjakan berat sejak pagi. Lalu tekanan menghilang dari kaki- 
nya, menyebabkan ia terhuyung saat berusaha memulihkan 
keseimbangan. 

Oromis menggeleng. “Bodoh,” katanya, “sangat bodoh. Kalau 
aku bertekad mempertahankan mantraku, kau akan terbunuh. 
Jangan pernah menggunakan mantra yang mutlak.” 

"Mutlak?" 

“Jangan pernah menyusun mantramu sehingga hanya bisa 
menghasilkan dua hal: keberhasilan atau kematian. Kalau mu- 
suh yang mengikat kakimu dan ia lebih kuat daripada dirimu, 
kau pasti sudah menghabiskan seluruh energimu untuk meng- 
hancurkan mantranya. Kau akan tewas tanpa sempat memba- 
talkan usahamu begitu kau menyadari usahamu sia-sia.” 

"Bagaimana cara menghindarinya?” tanya Eragon. 

“Lebih aman menyusun mantra sebagai proses yang bisa 
kaubatalkan diam-diam. Bukannya mengatakan bebaskan tung- 
kaiku, yang merupakan mantra mutlak, kau bisa mengatakan 
kurangi sihir yang menahan kakiku. Agak lebih panjang, tapi 
dengan begitu kau bisa memutuskan berapa banyak pengu- 
rangan mantra musuhmu dan apakah aman untuk menying- 
kirkannya sepenuhnya. Kita akan mencoba lagi.” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Tekanan kembali ke kaki Eragon begitu Oromis mengucapkan 
mantra tanpa suara. Eragon begitu keletahan, ia ragu apakah bisa 
melawan. Sekalipun begitu, ia menjangkau kekuatan sihirnya. 

Sebelum bahasa kuno meninggalkan bibirnya, ia menyadari 
adanya sensasi aneh saat beban yang menekan kakinya berku- 
rang dengan mantap. Sensasi itu menggelitik dan terasa seperti 
seolah ia ditarik dari pusaran lumpur yang dingin dan licin. Ia 
melirik Oromis dan melihat wajah clf itu mengerut penuh 
semangat, seakan memegangi benda yang begitu berharga hing- 
ga ia tidak sudi kehilangan. Pembuluh darah di dahi Oromis 
berdenyut-denyut. 

Sewaktu kekuatan yang mencengkeram Eragon menghilang, 
Oromis melompat mundur seperti disengat kumbang dan ber- 
diri dengan pandangan terpaku ke kedua tangannya, dadanya 
yang kurus naik-turun. Selama mungkin semenit, ia tetap 
berdiri dalam keadaan seperti itu, lalu menegakkan tubuh dan 
berjalan ke tepi Tebing Tel'naeir, sosok tunggal dengan latar 
belakang langit pucat. 

Penyesalan dan kesedihan melanda Eragon —emosi-emosi 
yang sama seperti yang mencengkeramnya sewaktu ia pertama 
kali melihat kaki Glaedr yang terputus. la memaki diri sendiri 
karena bersikap begitu sombong terhadap Oromis, buta sama 
sekali terhadap cacat elf itu, dan kurang memercayai penilaian 
gurunya, Bukan cuma aku yang harus menghadapi luka-luka masa 
lalu. Bragon tidak benar-benar paham sewaktu Oromis menga- 
takan hanya sedikit sihir yang tidak dikuasainya. Sekarang ia 
mengerti gawatnya situasi Oromis dan penderitaan yang pasti 
ditimbulkannya terhadap clf itu, terutama bagi seseorang dari 
rasnya, yang dilahirkan dan berkembang dengan sihir. 

Eragon mendekati Oromis, berlutut, dan membungkuk de- 
ngan gaya para kurcaci, menempelkan keningnya yang memar 
ke tanah. “Ebrithil, aku minta maaf,” 

Elf itu tidak menunjukkan tanda-tanda mendengar. 

Mereka berdua tetap berada di posisi masing-masing se- 
mentara matahari turun di depan mereka, burung-burung me- 
lantunkan tagu sore, dan udara berubah jadi sejuk dan lembap. 
Dari utara terdengar debuman pelan saat sayap-sayap Saphira 
dan Glaedr mengepak dalam perjalanan pulang hari ini. 
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Dengan suara pelan, jauh, Oromis berkata, "Kita akan mulai 
lagi besok, dengan subjek ini dan yang lain.” Melihat profilnya, 
Eragon bisa melihat Oromis kembali menunjukkan ekspresi 
tenangnya yang biasa. "Apakah kau setuju?” 

“Ya, Master,” kata Eragon, bersyukur atas pertanyaan itu. 

“Kupikir paling baik kalau, mulai sekarang, kau berusaha 
berbicara hanya dalam bahasa kuno. Kita hanya memiliki sedikit 
waktu, dan ini cara belajar yang paling cepat bagimu.” 

“Bahkan sewaktu aku berbicara dengan Saphira?” 

“Bahkan pada waktu itu.” 

Dengan menggunakan bahasa elf, Eragon bersumpah, "Kalau 
begitu aku akan berusaha tanpa henti hingga bukan saja ber- 
pikir, tapi juga bermimpi, dalam bahasa Anda." 

"Kalau kau mencapai tingkatan itu,” kata Oromis, menjawab 
dengan bahasa yang sama, "usaha kita mungkin bisa berhasil.” 
Ia diam sejenak. "Kau tidak usah langsung terbang kemari 
besok pagi, tapi temani elf yang akan kukirim untuk membim- 
bingmu. Ia akan membawamu ke tempat latihan pedang 
Ellesmera. Berlatihlah di sana selama satu jam, lalu lanjutkan 
kegiatanmu seperti biasa.” 

“Anda tidak akan mengajariku sendiri?” tanya Eragon, agak 
kecewa. 

“Tidak ada yang bisa kuajarkan. Kau seandal pemain pedang 
mana pun yang pernah kutemui. Aku tidak lebih tahu daripada 
dirimu soal pertarungan, dan apa yang kukuasai dan tidak 
kaukuasai, aku tidak bisa memberikannya padamu. Yang tersisa 
bagimu hanyalah kau harus mempertahankan tingkat keahlian- 
mu yang sekarang.” 

"Kenapa aku tidak bisa melakukan hal itu bersama Anda... 
Master?” 

"Karena aku tidak senang memulai hari dengan keributan 
dan konflik.” Ia memandang Eragon, lalu mengalah dan me- 
nambahkan, “Dan karena ada baiknya bagimu untuk mengenal 
elf-elf lain yang tinggal di sini. Aku bukan perwakilan rasku. 
Tapi cukup sudah mengenai hal itu. Lihat, mereka mendekat.” 

Kedua naga itu melayang menyeberangi piringan pipih ma- 
tahari. Mula-mula Glaedr mendekat diiringi deru angin, menu- 
tupi langit dengan sosoknya yang besar sebelum ia mendarat 
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di rerumputan dan melipat sayap keemasannya, lalu Saphira, 
secepat dan selincah burung gereja di samping elang. 

Seperti yang mereka lakukan tadi pagi, Oromis dan Glaedr 
mengajukan sejumlah pertanyaan untuk memastikan Eragon 
dan Saphira memerhatikan pelajaran satu sama lain. Mereka 
tidak selalu berhasil, tapi dengan bekerja sama dan berbagi 
informasi di antara mereka sendiri, mereka mampu menjawab 
semua pertanyaan. Satu-satunya penghalang hanyalah bahasa 
asing yang harus mereka gunakan untuk berkomunikasi. 

Lebih baik, kata Glaedr dengan menggemuruh sesudahnya. 
Jauh lebih baik. Ta mengalihkan tatapannya kepada Eragon. Kau 
dan aku akan berlatih bersama tidak lama lagi. 

"Tentu saja, Skulblaka.” 

Naga tua itu mendengus dan merangkak ke samping Oromis, 
setengah melompat dengan kaki depannya karena kakinya 
yang hilang. Saphira melesat ke depan, menggigit ujung ekor 
Glaedr, melemparkannya ke udara dengan menyentakkan ke- 
pala, seperti yang dilakukannya untuk mematahkan leher rusa. 
Ia melompat mundur sewaktu Glaedr berbalik dan menyambar 
lehernya, menampakkan taringnya yang sangat besar. 

Eragon mengernyit dan, dengan terlambat, menutup telinga 
dari raungan Glaedr. Kecepatan dan kehebatan reaksi Glaedr 
memberitahu Eragon bahwa ini bukan pertama kalinya Saphira 
menjengkelkan naga tua itu hari ini. Bukannya penyesalan, 
Eragon merasakan sikap main-main yang penuh semangat 
dalam diri Saphira—seperti anak dengan mainan baru—dan 
pemujaan yang nyaris membabi buta terhadap naga lain. 

"Tahan dirimu, Saphira!” kata Oromis. Saphira mundur de- 
ngan lincah dan duduk merunduk, walau tidak terlihat sedikit 
pun penyesalan pada sikapnya. Eragon menggumamkan per- 
mintaan maaf yang lemah, dan Oromis melambai serta berkata, 
"Pergilah, kalian berdua.” 

Tanpa mendebat, Eragon naik ke punggung Saphira. Ia harus 
memaksa Saphira terbang, dan begitu naga itu bersedia, Saphira 
berkeras mengitari lapangan tiga kali sebelum Eragon bisa 
mengarahkannya ke Ellesmera. 

Kenapa kau menggigitnya? tanya Eragon. Ia merasa tahu ja- 
wabannya, tapi ingin mendengar Saphira mengkonfirmasinya. 


411 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


412 


Aku hanya main-main. 

Ita kebenarannya, karena mereka berbicara dalam bahasa 
kuno, tapi Eragon curiga jawaban itu hanyalah sebagian dari 
kebenaran yang lebih besar. Ya, dan permainan apa? Saphira 
menegang di bawahnya. Kau melupakan tugasmu. Dengan... 
Eragon mencari-cari kata yang tepat. Karena tidak mampu 
menemukannya, ia kembali menggunakan bahasa ibunya. De- 
ngan memprovokasi Glaedr, kau mengalihkan perhatiannya, perhatian 
Oromis, dan perhatianku—dan menghalangi apa yang harus kami 
selesaikan. Kau belum pernah seceroboh ini. 

Jangan sok menjadi nuraniku. 

Eragon tertawa mendengarnya, sejenak tidak menyadari bah- 
wa ia duduk di antara awan-awan, berguling ke samping 
hingga nyaris jatuh dari bahu Saphira. Oh, ironi yang hebat 
sekali, biasanya kau yang memberitahuku apa yang harus kulakukan 
dari waktu ke waktu. Aku memang nuranimu, Saphira, sama seperti 
kau nuraniku. Kau memiliki alasan yang bagus untuk menegur dan 
memperingatkan diriku di masa lalu, dan sekarang aku harus me- 
lakukan tindakan yang sama terhadapmu: berhentilah mengganggu 
Glaedr dengan perhatianmu. 

Saphira membisu. 

Saphira? 

Aku dengar. 

Kuharap begitu. 

Sesudah terbang dengan tenang selama sekitar semenit, 
Saphira berkata, Dua serangan dalam sehari. Bagaimana keadaanmu 
sekarang? 

Pegal dan kesakitan. Eragon meringis. Sebagian akibat Rimgar 
dan latih-tanding, tapi sebagian besar merupakan pengaruh serang- 
annya, Serangan itu seperti racun, melemahkan otot-ototku dan 
mengaburkan pikiranku. Aku hanya berharap bisa waras cukup lama 
untuk menyelesaikan latihan ini. Tapi sesudahnya... aku tidak tahu 
harus berbuat apn. Aku jelas tidak bisa bertempur bagi kaum Varden 
dalam keadaan seperti ini. 

Jangan dipikirkan, Saphira memberi saran. Kau tidak bisa berbuat 
apa-apa untuk mengatasi kondisimu, dan kau hanya menyebabkan 
perasaanmu semakin buruk. Hiduplah di masa kini, ingat-ingatlah 
masa lalu, dan jangan takut terhadap masa depan, karena masa 
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depan tidak ada dan tidak akan pernah ada. Yang ada hanyalah 
sekarang. 

Eragon menepuk-nepuk bahu Saphira dan tersenyum berte- 
rima kasih. Di sebelah kanan mereka, seekor goshawk menaiki 
arus udara hangat sambil berpatroli di hutan yang bolong- 
bolong, mencari tanda-tanda kehadiran mangsa berbulu mau- 
pun berambut. Eragon mengawasinya, memikirkan pertanyaan 
yang diajukan Oromis padanya: Bagaimana ia bisa membenar- 
kan pertempuran melawan Kekaisaran padahal tindakan itu 
menimbulkan begitu banyak duka dan derita? 

Aku punya jawaban, kata Saphira. 

Apa itu? 

Kalau Galbatorix sudah.... Saphira ragu-ragu, lalu berkata, Tidak, 
tidak akan kuberitahu. Kau harus memikirkannya sendiri. 

Saphira! Jangan konyol. 

Tidak. Kalau tak tahu kenapa tindakan kita adalah tindakan yang 
benar, kau sebaiknya menyerah saja pada Galbatorix, biarpun kau 
akan melakukan banyak kebaikan kalau berbuat sebaliknya. Biarpun 
Eragon memohon dengan segala cara, ia tidak bisa mendapat 
penjelasan lebih jauh dari Saphira, karena Saphira menghalangi 
Eragon dari bagian pikirannya yang itu. 


Sekembalinya di tempat tinggal mereka, Eragon menyantap 
sedikit makan malam dan hendak membuka salah satu gu- 
lungan Oromis sewaktu ketukan di pintu kasa mengganggu 
ketenangannya. 

“Masuk,” katanya, berharap Arya kembali untuk menemui- 
nya. 

Memang. 

Arya menyapa Eragon dan Saphira, lalu berkata, “Kalian 
mungkin senang kalau mendapat kesempatan mengunjungi 
Tialdari Hall dan kebun-kebun di sekitarnya, karena kau bilang 
berminat ke sana kemarin. Itu kalau kalian tidak terlalu lelah.” 
Arya mengenakan gaun merah ringan dengan tepi dan hiasan 
bordiran hitam yang rumit. Nuansa warnanya sama dengan 
jubah Ratu dan menegaskan kemiripan di antara ibu dan anak 
itu. 
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Bragon menyingkirkan gulungannya. "Aku senang kalau bisa 
melihatnya.” 

Maksudnya, kami senang, tambah Saphira. 

Arya tampak terkejut melihat keduanya berbicara dalam 
bahasa kuno, jadi Eragon bercerita tentang perintah Oromis. 
“Gagasan yang sangat bagus,” kata Arya, sambil menggunakan 
bahasa itu. “Dan lebih layak untuk digunakan selama kalian 
tinggal di sini.” 

Sesudah mereka bertiga turun dari pohon, Arya mengajak 
mereka ke barat ke bagian Ellesmera yang tidak mereka kenali. 
Mereka menemui banyak elf di perjalanan, semuanya berhenti 
untuk membungkuk pada Saphira. 

Sekali lagi Eragon menyadari ia tidak melihat anak-anak elf. 
Ia menyinggung hal ini pada Arya, dan elf itu berkata, "Aye, 
kami memiliki sedikit anak. Hanya ada dua di Ellesmera saat 
ini, Dusan dan Alanna. Kami menghargai anak-anak lebih 
daripada yang lain karena mereka begitu jarang ada. Memiliki 
anak merupakan kehormatan dan tanggung jawab terbesar 
yang bisa didapat makhluk hidup mana pun." 

Akhirnya mereka tiba di pintu melengkung yang berusuk— 
tumbuh di antara dua pohon—yang berfungsi sebagai pintu 
masuk kompleks yang luas. Masih menggunakan bahasa kuno, 
Arya bernyanyi, "Akar pohon, buah sulur, izinkan aku lewat 
karena darahku.” 

Kedua pintu melengkung itu bergetar, lalu terayun keluar, 
melepaskan lima kupu-kupu raja yang terbang ke langit senja. 
Di balik pintu itu terdapat kebun bunga luas yang diatur 
hingga tampak seperti padang liar. Elemen yang menunjukkan 
padang ini buatan adalah variasi tanaman yang ada, banyak di 
antaranya mekar di luar musimnya, atau berasal dari iklim 
yang lebih panas atau lebih dingin dan seharusnya tidak 
pernah tumbuh tanpa sihir elf. Pemandangan itu diterangi 
lentera tanpa api yang bagai batu permata, diperkuat konstelasi 
kunang-kunang yang terbang berputar-putar. 

Kepada Saphira, Arya berkata, “Hati-hati dengan ekormu, 
agar tidak menyapu rumpun bunga.” 

Mereka menyeberangi kebun dan masuk semakin jauh ke 
jajaran pepohonan yang jarang. Sebelum Eragon menyadari di 
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mana dirinya berada, pepohonan semakin banyak lalu mera- 
pat membentuk dinding. Ia mendapati dirinya berdiri di am- 
bang pintu aula kayu mengilap tanpa menyadari kapan ia 
masuk. 

Aula itu hangat dan menyenangkan—tempat yang penuh 
kedamaian, perenungan, dan penghiburan. Bentuknya ditentu- 
kan batang-batang pohon, bagian dalamnya yang berada di 
aula dikupas sehingga tak berkulit lagi, dipoles, dan digosok 
dengan minyak hingga kayunya mengilap seperti amber. Celah- 
celah yang teratur di sela batang-batang pohon berfungsi seba- 
gai jendela. Bau daun jarum pinus lumat menyebar di udara. 
Sejumlah elf ada di aula itu, membaca, menulis, dan, di salah 
satu sudut yang gelap, memainkan serangkaian suling buluh. 
Mereka semua berhenti sejenak dan menunduk menyambut 
kehadiran Saphira. 

“Kalian akan tinggal di sini,” kata Arya, “kalau kalian bukan 
Penunggang dan Naga.” 

"Luar biasa,” jawab Eragon. 

Arya mengajaknya bersama Saphira ke berbagai tempat di 
dalam kompleks yang bisa dimasuki naga. Setiap ruangan 
baru merupakan kejutan: tidak ada ruangan yang serupa, dan 
setiap ruangan memasukkan hutan dalam konstruksinya dengan 
cara yang berbeda. Di satu ruangan, sungai keperakan menetes 
turun dari dinding penuh tonjolan kayu dan mengalir me- 
nyeberangi lantai di jalur kerikil bulat lalu keluar kembali ke 
bawah langit. Di ruangan lain, tanaman merambat menyelimuti 
seluruh ruangan, kecuali lantainya, bagai tirai hijau berdaun 
yang dihiasi bunga terompet berwarna merah muda pucat dan 
putih. Arya menyebut tanaman itu Sulur Liani. 

Mereka melihat banyak karya seni yang bagus, dari fairth 
dan lukisan hingga pahatan dan mosaik kaca berwarna —semua 
berdasarkan bentuk-bentuk melengkung tanaman dan hewan. 

Islanzadi menjumpai mereka sejenak di paviliun terbuka 
yang disatukan dengan dua bangunan lain oleh jalan setapak 
beratap. la menanyakan kemajuan latihan Eragon dan kondisi 
punggungnya, yang dijawab Eragon dengan kalimat singkat 
dan sopan. Jawaban ini tampak memuaskan Ratu, yang ber- 
cakap-cakap sejenak dengan Saphira, kemudian berlalu. 
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Akhirnya mereka kembali ke kebun. Eragon berjalan di 
samping Arya—Saphira mengikuti di belakang —terpesona pada 
suara Arya saat elf itu menceritakan berbagi varietas bunga di 
sana, dari mana asalnya, bagaimana pemeliharaannya, dan, 
pada banyak bunga, bagaimana mereka diubah dengan sihir. 
la juga menunjukkan bunga-bunga yang hanya mekar di malam 
hari, seperti datura putih. 

"Mana yang paling kausukai?” tanya Eragon. 

Arya tersenyum dan mengajaknya ke sebatang pohon di 
tepi kebun, dekat kolam bertcpi sesemakan. Di cabang terbawah 
pohon melilit tanaman morning glory dengan tiga kuntum 
sehitam beludru yang tertutup rapat. 

Sambil meniupnya, Arya berbisik, "Buka." 

Kelopak-kelopak bergetar ketika merekah, membuka jubah- 
jubah sehitam tinta untuk menampilkan tumpukan nektar di 
tengahnya. Bintik-bintik berwarna biru tua memenuhi tenggo- 
rokan bunga-bunga itu, menyebar menjadi kelompak hitam 
seperti perubahan siang menjadi malam. 

“Bunga yang paling sempurna dan indah, bukan?” tanya Arya. 

Eragon menatap Arya, sangat menyadari kedekatan mereka, 
dan berkata, “Ya... memang.” Sebelum semangatnya menghilang, 
ia menambahkan, “Seperti dirimu.” 

Eragon! seru Saphira. 

Arya menatapnya tajam, mengamatinya hingga Eragon ter- 
paksa membuang muka. Sewaktu berani memandang Arya 
lagi, ia tertegun melihat Arya tersenyum tipis, seakan geli 
melihat reaksinya. "Kau terlalu baik,” gumam elf itu. Lalu 
Arya mengangkat tangan dan menyentuh tepi kelopak bunga, 
kemudian melirik Eragon sekilas. “Faolin menciptakan bunga 
ini khusus untukku pada musim panas solstice—saat matahari 
berada di titik terjauh—dulu sekali.” 

Eragon berdiri bergerak-gerak dan menjawab dengan bebe- 
rapa patah kata yang tidak jelas, terluka dan tersinggung 
karena Arya tidak lebih serius menerima pujiannya. Ia ber- 
harap bisa menghilang, bahkan mempertimbangkan untuk 
mengucapkan mantra yang memungkinkan dirinya berbuat 
begitu. 

Akhirnya ia menegakkan diri dan berkata, "Maafkan kami, 
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Arya Svit-kona, tapi sekarang sudah larut, dan kami harus 
kembali ke pohon kami.” 

Senyum Arya semakin dalam. “Tentu saja, Eragon. Aku 
mengerti.” la menemani mereka ke pintu masuk utama, mem- 
buka pintu bagi mereka, dan berkata, "Selamat malam, Saphira. 
Selamat malam, Eragon.” 

Selamat malam, jawab Saphira. 

Sekalipun malu, Eragon tidak mampu menahan diri untuk 
tidak bertanya, “Apakah kami akan bertemu lagi denganmu 
besok?” 

Arya memiringkan kepala. "Kurasa aku akan sibuk besok.” 
Lalu pintunya menutup, menghalangi pandangan Eragon ter- 
hadap Arya sementara clf itu kembali ke kompleks utama. 

Sambil berjongkok rendah di jalan setapak, Saphira menyodok 
sisi tubuh Eragon. Berhentilah melamun dan naik ke punggungku. 
Dengan memanjat kaki depan kiri Saphira, Eragon naik ke 
tempat biasanya, lalu mencengkeram duri leher di depannya 
sementara Saphira menegakkan diri. Sesudah beberapa langkah: 
Bagaimana kau bisa mengkritik tingkah lakuku terhadap Glaedr lalu 
melakukan perbuatan yang sama? Bagaimana kau ini? 

Kau tahu bagaimana perasaanku padanya, gerutu Eragon. 

Pah! Kalau kau nuraniku dan aku nuranimu, sudah menjadi 
kewajibanku untuk memberitahumu sewaktu kau bertingkah seperti 
burung popinjay mabuk. Kau tidak menggunakan logika, seperti 
yang terus dikatakan Oromis pada kita. Apa yang kauharapkan 
terjadi antara dirimu dan Arya? Ia putri bangsawan! 

Dan aku Penunggang. 

Ia elf: kau manusia! 

Aku semakin lama semakin mirip elf. 

Eragon, usianya lebih dari seratus tahun! 

Aku akan hidup selama dirinya atau elf mana pun. 

Ah, tapi sekarang belum, dan itu masalahnya. Kau tidak bisa 
mengatasi perbedaan sebesar itu. la wanita dewasa dengan peng- 
alaman seabad, sementara kau — 

Apa? Aku ini apa? geram Eragon. Anak kecil? Itu yang kau 
maksud? 

Tidak, bukan anak kecil. Tidak sesudah apa yang kaulihat dan 
lakukan sejak kita bersama. Tapi kau masih muda, bahkan untuk 
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ukuran rasmu yang berumur pendek—apalagi dibandingkan kurcaci, 
naga, dan elf. 

Kau juga. 

Teguran balasan Eragon menutup mulut Saphira sebentar. 
Lahu: Aku hanya berusaha melindungimu, Eragon. Hanya itu. Aku 
ingin kau bahagia, dan aku takut kau tidak akan bahagia kalau terus 
mengejar Arya, 


Mereka berdua hendak tidur sewaktu mendengar pintu lantai 
di ruang tamu didobrak dan gemerincing jala baja saat sese- 
orang memanjat masuk. Dengan Zar'roc di tangan, Eragon 
membuka pintu kasa, siap menghadapi si penyusup. 

Tangannya turun sewaktu melihat Orik di lantai. Kurcaci itu 
menenggak isi botol yang dibawanya dengan tangan kiri, lalu 
menyipitkan mata memandang Eragon. “Bata dan tulang, di 
mana kau? Ah, kau berdiri di sana. Aku penasaran kau ada di 
mana. Tidak bisa menemukanmu, jadi kupikir mengingat malam 
ini indah, sebaiknya aku mencarimu... dan kau ada di sini! 
Apa yang sebaiknya kita bicarakan, kau dan aku, sesudah kita 
sekarang bersama-sama di sarang burung yang menyenangkan 
ini?” 

Sambil meraih lengan si kurcaci yang bebas, Eragon menariknya 
berdiri, terkejut, seperti biasa, dengan betapa beratnya tubuh 
Orik, seperti sebongkah batu mini. Sewaktu Eragon melepaskan 
dukungannya, Orik bergoyang-goyang, miring begitu rupa hingga 
tampak akan jatuh kalau digoyang sedikit saja. 

"Masuklah," kata Eragon dalam bahasanya sendiri. Ia menu- 
tup pintu di lantai. “Kau bisa kena flu di luar.” 

Orik mengerjapkan matanya yang bulat dan dalam pada 
Eragon. "Aku sssudah lama tidak bertemu kau di tempat 
pembuanganku yang berdaun ini, sudah sama sekali. Kau 
meninggalkanku di tengah para elf... dan mereka teman yang 
payah, membosankan, sssungguh.” 

Perasaan bersalah menyebabkan Eragon tersenyum kikuk 
untuk menutupi perasaannya. Ia memang melupakan si kurcaci 
karena apa yang terjadi beberapa hari terakhir, “Maaf aku 
tidak mengunjungimu, Orik, tapi pelajaranku menyibukkan 
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aku. Sini, berikan jubahmu.” Sementara ia membantu si kurcaci 
menanggalkan mantel cokelatnya, Eragon bertanya, "Apa yang 
kau minum itu?” 

“Faelnirv,” kata Orik. “Minuman paling lezat, paling mantap. 
Penemuan terbaik dan terhebat para elf, memberimu berkah 
kelancaran bicara. Kata-kata mengalir dari lidahmu seperti 
gerombolan ikan minnow yang berenang-renang, seperti ka- 
wanan burung hummingbird yang tak bernapas, seperti sssungai 
ular yang menggeliat-geliat.” Ia diam sejenak, tampaknya ter- 
tegun pada kehebatan pengandaiannya. Sementara Eragon mern- 
bimbingnya ke kamar tidur, Orik memberi hormat pada Saphira 
dengan botolnya dan berkata, “Salam, O Gigi Besi. Semoga 
sisik-sisikmu berkilau seterang bara di tungku Morgothal.” 

Salam, Orik, kata Saphira, sambil meletakkan kepala di tepi 
ranjangnya. Bagaimana kau bisa seperti ini? Tidak biasanya kau 
begini. Eragon mengulangi pertanyaannya. 

"Apa yang menyebabkan aku begini?” ulang Orik. Ia meng- 
empaskan diri ke kursi yang disediakan Eragon—kakinya men- 
juntai beberapa inci di atas lantai—dan mulai menggeleng- 
geleng. “Topi merah, topi hijau, elf di sini, dan elf di sana. 
Aku tenggelam dalam elf dan keramahan mereka yang melim- 
pah. Mereka tidak berperasaan. Sopan. Ya, Sir, tidak, Sir, tiga 
kantong penuh, Sir, tapi tidak lebih sedikit pun.” Ia meman- 
dang Eragon dengan sedih. "Apa yang harus kulakukan selama 
kau menjalani latihammu? Apakah aku harus duduk diam 
mempermainkan ibu jariku, dan berubah menjadi batu lalu 
bergabung dengan roh-roh leluhurku? Katakan padaku, O Pe- 
nunggang yang pemberani.” 

Apakah kau tidak memiliki keahlian atau hobi agar kau bisa 
menyibukkan diri? tanya Saphira. 

“Aye,” kata Orik. “Aku cukup pandai bertukang besi, kata 
siapa pun yang mau menilai. Tapi untuk apa aku membuat 
senjata dan baju besi bagi mereka yang tidak menghargainya? 
Aku tidak berguna di sini. Sama tidak bergunanya seperti 
Feldiinost berkaki tiga” 

Eragon mengulurkan tangan ke botoinya. “Boleh?” Orik 
mengalihkan pandangan dari dirinya ke botol, lalu meringis 
dan mengangkatnya. Faelnirv itu sedingin es saat mengalir 
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menuruni tenggorokan Eragon, menyengat. Ia mengerjap ketika 
matanya berair. Sesudah menenggaknya dua kali, ia mengem- 
balikan botol ke Orik, yang tampak kecewa melihat betapa 
sedikitnya minuman yang tersisa. 

"Dan kenakalan apa,” tanya Orik, "yang berhasil kalian 
berdua korek dari Oromis dan hutan pinggirannya di sana?” 

Si kurcaci bergantian tergelak dan mengerang waktu Eragon 
menggambarkan latihannya, berkatnya yang salah di Farthen 
Dir, pohon Menoa, punggungnya, dan segala sesuatu yang 
terjadi selama beberapa hari terakhir. Eragon mengakhirinya 
dengan topik yang paling disukainya saat ini: Arya. Dengan 
keberanian yang timbul akibat minuman keras, ia mengakui 
perasaannya terhadap elf itu dan menceritakan bagaimana 
Arya menolak pendekatannya. 

Sambil menggoyang-goyang satu jari, Orik berkata, “Batu di 
bawahmu retak, Eragon. Jangan menantang nasib. Arya...” Ia 
terdiam, lalu menggeram dan menenggak faelniro lagi. "Ah, 
sudah terlambat. Siapa aku ini sehingga berani mengatakan 
mana yang bijaksana dan mana yang tidak?” 

Saphira memejamkan mata beberapa saat yang lalu. Tanpa 
membukanya, ia bertanya, Kau sudah menikah, Orik? Pertanyaan 
itu mengejutkan Eragon, ia tidak pernah berhenti bertanya- 
tanya tentang kehidupan pribadi Orik. 

“Eta,” kata Orik. “Sekalipun aku sudah berjanji untuk meni- 
kahi Hvedra, putri Thorgerd si Mata Satu dan Himinglada. 
Kami seharusnya menikah musim semi ini, sampai para Urgal 
menyerang dan Hrothgar mengirimku menempuh perjalanan 
terkutuk ini.” 

"Apakah ia anggota Dirgrimst Ingeitum?” tanya Eragon. 

“Tentu saja!” raung Orik, sambil menghantamkan tinju ke 
sisi kursi. “Kaupikir aku mau menikah dengan kurcaci di luar 
klanku? Ia cucu nenekku Vardrin, sepupu jauh Hrothgar, 
dengan tungkai putih dan bulat yang sehalus satin, pipi seme- 
rah apel, dan gadis kurcaci tercantik yang pernah ada.” 

Tidak diragukan lagi, kata Saphira. 

“Aku yakin kau akan bertemu dengannya tidak lama lagi,” 
kata Eragon. 

“Hmph.” Orik menyipitkan mata memandang Eragon. "Kau 
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percaya raksasa ada? Raksasa jangkung, raksasa kuat, raksasa 
besar dan berjanggut dengan jemari seperti sekop?” 

“Aku tidak pernah melihat atau mendengar tentang mereka,” 
kata Eragon, "kecuali dalam dongeng. Kalau mereka memang 
ada, pasti bukan di Alaga€sia.” 

“Tapi mereka memang ada di sana! Sungguh!” seru Orik, 
sambil melambai-lambaikan botol di atas kepalanya. “Katakan 
padaku, O Penunggang, kalau ada raksasa menakutkan yang 
bertemu denganmu di kebun, ia menyebutmu apa, kalau bukan 
makan malam?” 

"Eragon, kurasa.” 

"Tidak, tidak. Ia akan menyebutmu kurcaci, karena kau 
kurcaci baginya.” Orik tertawa terbahak-bahak dan menyikut 
rusuk Eragon dengan sikunya yang keras. "Kau mengerti seka- 
rang? Manusia dan elf adalah raksasa. Tanah ini penuh mereka, 
di sini, di sana, dan di mana-mana, berjalan seenaknya dengan 
kaki-kaki mereka yang besar dan menutupi kami dengan 
bayang-bayang tak berujung.” Ia terus tertawa, bergoyang- 
goyang di kursi hingga terbalik dan ia jatuh ke lantai dengan 
suara berdebum yang mantap. 

Setelah membantunya bangkit, Eragon berkata, “Kupikir se- 
baiknya kau menginap di sini malam ini. Kondisimu tidak 
memungkinkanmu menuruni tangga dalam kegelapan.” 

Orik setuju dengan sikap tak peduli yang riang. Ia membiar- 
kan Eragon menanggalkan jala bajanya dan membaringkannya 
di satu sisi ranjang. Sesudahnya, Eragon mendesah, menutupi 
lampu-lampu, dan membaringkan diri di sisinya di kasur. 

Ia tertidur sambil mendengar si kurcaci bergumam, 
“.Hvedra... Hvedra... Hvedra...." 
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SIFAT JAHAT 


agi yang cerah tiba terlalu cepat. 

Tersentak karena dengung alat penunjuk waktu yang 

bergetar, Eragon menyambar pisau berburunya dan me- 
lompat turun dari ranjang, mengira diserang. Ia tersentak saat 
tubuhnya memprotes akibat siksaan selama dua hari terakhir. 

Sambil mengerjap untuk mengusir air mata, Eragon memutar 
kembali alat penunjuk waktunya. Orik telah pergi: kurcaci itu 
pasti menyelinap saat subuh. Sambil mengerang, Eragon ter- 
huyung-huyung ke kamar mandi untuk membersihkan diri, 
seperti pria tua yang terserang rematik. 

Ia dan Saphira menunggu di dekat pohon selama sepuluh 
menit sebelum mereka ditemui elf berambut hitam yang tampak 
serius. Elf itu membungkuk, menyentuhkan dua jari ke bibir— 
yang ditirukan Eragon—lalu mendahului Eragon dengan me- 
ngatakan, "Kiranya keberuntungan menguasaimu.” 

"Dan kiranya bintang-bintang mengawasimu,” jawab Eragon. 
"Apakah Oromis yang menyuruhmu?” 

Elf itu mengabaikannya dan berkata pada Saphira, "Selamat 
bertemu, Naga. Aku Vanir dari Rumah Haldthin.” Eragon 
merengut jengkel. 

Selamat bertemu, Vanir. 

Baru sesudah itu si elf berbicara pada Eragon. "Akan ku- 
tunjukkan di mana kau bisa berlatih pedang.” Ia berjalan 
pergi, tanpa menunggu Eragon menyusulnya. 

Halaman latih-tanding dipenuhi sejumlah elf dari kedua 
jenis kelamin, bertarung berpasangan atau dalam kelompok. 
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Kemampuan fisik mereka yang luar biasa menyebabkan se- 
rangan mereka begitu cepat hingga tidak terlihat jelas, mereka 
kedengaran seperti hujan es deras yang menghantam genta 
besi. Di bawah pepohonan yang mengelilingi lapangan, bebe- 
rapa elf melakukan Rimgar dengan keluwesan dan keanggunan 
yang menurut Eragon tidak akan pernah bisa diraihnya. 

Sesudah semua orang di lapangan berhenti dan membungkuk 
pada Saphira, Vanir mencabut pedang tipisnya. “Setelah kau 
melindungi pedangmu, Tangan Perak, kita bisa mulai.” 

Eragon mengamati keahlian pedang tak manusiawi yang 
ditunjukkan elf-elf lain dengan ketakutan. Kenapa aku harus 
berbuat begini? tanyanya. Aku hanya akan dipermalukan. 

Kau akan baik-baik saja, kata Saphira, tapi Eragon bisa me- 
rasakan keprihatinannya. 

Yang benar saja. 

Saat Eragon menyiapkan Zar'roc, tangannya gemetar keta- 
kutan. Bukannya langsung menyerang, ia melawan Vanir dari 
jarak jauh, merunduk, menyamping, dan melakukan segala 
yang mungkin dilakukannya untuk menghindari serangan pada 
punggungnya. Sekalipun Eragon berusaha keras, Vanir menyen- 
tuhnya empat kali berturut-turut dengan cepat—masing-masing 
di rusuk, tulang kering, dan kedua bahunya. 

Ekspresi Vanir yang semula datar dalam waktu singkat ber- 
ubah menjadi kebencian terang-terangan. Sambil menari-nari 
maju, ia menyelipkan pedangnya di sepanjang Zar'roc semen- 
tara pada saat yang sama memuntir pedang Eragon itu, memak- 
sa Eragon melepaskannya. Eragon membiarkan Zar'roc mela- 
yang lepas dari tangannya daripada melawan tenaga elf yang 
luar biasa itu. 

Vanir menempelkan pedang ke leher Eragon dan berkata, 
“Mati.” Setelah menyingkirkan pedang itu, Eragon berjalan 
untuk mengambil Zar'roc. “Mati,” kata Vanir. "Bagaimana kau 
bisa berharap mengalahkan Galbatorix dengan keadaan seperti 
ini? Aku mengira kau lebih bagus, biarpun kau manusia yang 
lemah.” 

“Kalau begitu, bagaimana kalau kau sendiri yang melawan 
Galbatorix, bukannya bersembunyi di Du Weldenvarden?” 

Vanir menegang karena murka. “Karena,” katanya, tenang 


423 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


424 


dan menantang, "aku bukan Penunggang. Dan kalau aku 
Penunggang, aku tidak akan sepengecut kau.” 

Tidak ada yang bergerak atau berbicara di lapangan. 

Sambil memunggungi Vanir, Eragon membungkuk meraih 
Zar'roc, dan lehernya mendongak ke langit, menggeram sen- 
diri. Ja tidak tahu apa-apa. Ini hanya satu ujian lagi yang harus 
kuntasi. 

“Pengecut, kataku. Darahmu sama encernya seperti darah 
rasmu yang lain. Menurutku Saphira kacau akibat tipuan 
Galbatorix dan memilih Penunggang yang salah.” Para elf 
yang menonton tersentak mendengar kata-kata Vanir dan ber- 
gumam sendiri menyatakan ketidaksetujuan mereka terhadap 
pelanggaran etika yang dilakukan Vanir. 

Eragon mengertakkan gigi. Ja bisa menerima penghinaan 
terhadap dirinya sendiri, tapi tidak terhadap Saphira. Saphira 
sudah bergerak sewaktu frustrasi, ketakutan, dan penderitaan 
meledak dalam diri Eragon dan ia berbalik, ujung Zar'roc 
mendesing di udara. 

Serangan itu pasti menewaskan Vanir kalau ia tidak me- 
nangkisnya pada detik terakhir. Ia tampak terkejut dengan 
kekuatan serangan itu. Mengerahkan kemampuannya semaksi- 
mal mungkin, Eragon memaksa Vanir mundur ke tengah la- 
pangan, menusuk dan mengayunkan pedang seperti orang 
sinting—membulatkan tekad untuk melukai si elf dengan cara 
apa pun. Ia berhasil menghantam pinggul Vanir cukup keras 
sehingga melukainya, sekalipun dengan mata Zar'roc yang 
ditumpulkan. 

Pada detik itu, punggung Eragon bagai meledak dalam kec- 
sakitan yang begitu hebat hingga ia merasakannya dengan 
kelima indranya: deru air terjun yang memekakkan telinga, 
rasa logam yang melapisi lidah, bau menusuk di hidungnya 
sehingga ia berkaca-kaca, seperti bau cuka yang paling busuk: 
aneka warna yang berdenyut-denyut, dan, di atas semua itu, 
perasaan bahwa Durza baru saja membelah punggungnya. 

la bisa melihat Vanir berdiri di atasnya sambil mencibir 
merendahkan. Terlintas dalam benak Eragon bahwa Vanir masih 
sangat muda. 
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Sesudah serangan rasa sakit itu, Eragon mengusap darah dari 
mulutnya dengan tangan dan menunjukkannya pada Vanir, 
sambil bertanya, “Cukup encer?” Vanir tidak menjawab, tapi 
menyarungkan pedangnya dan berlalu. 

“Kau mau ke mana?” tanya Eragon. “Urusan kita belum 
selesai, kau dan aku.” 

“Kondisimu tidak cukup fit untuk berlatih tanding,” ejek si 
elf. 

“Coba saja.” Eragon mungkin kalah dibandingkan elf itu, 
tapi ia menolak membiarkan mereka puas atau membuktikan 
kebenaran dugaan mereka yang rendah akan dirinya. la akan 
pantang menyerah untuk mendapatkan penghormatan mereka. 

la berkeras bertarung selama satu jam yang ditugaskan 
Oromis. Sesudah itu Saphira mendekati Vanir dan menyentuh 
dadanya dengan ujung salah satu cakar gadingnya. Mati, ka- 
tanya. Vanir memucat. Elf-elf Jain bergeser menjauhinya. 

Begitu mereka terbang, Saphira berkata, Oromis benar. 

Tentang apa? 

Kau lebih baik kalau memiliki lawan. 


Di gubuk Oromis, hari berlangsung dalam pola yang biasa: 
Saphira menemani Glaedr untuk menerima instruksinya se- 
mentara Eragon tetap bersama Oromis. 

Eragon ngeri sewaktu mendapati Oromis mengharapkan ia 
melakukan Rimgar setelah tambahan latihan tadi pagi. Ia ter- 
paksa mengerahkan segenap kemauan untuk mematuhinya. 
Tapi ketakutannya terbukti tak berdasar, karena Tarian Ular 
dan Burung Bangau terlalu lembut untuk melukainya. 

Itu, ditambah meditasinya di rawa terpencil, memberi Eragon 
kesempatan pertama sejak kemarin untuk menata pikirannya 
dan merenungkan pertanyaan yang diajukan Oromis pada- 
nya. 

Sementara berbuat begitu, ia mengamati semut-semut merah 
menginvasi bukit semut pesaing, mengalahkan para penghuni- 
nya dan mencuri sumber daya mereka. Pada akhir pembantaian, 
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hanya sekelompok kecil semut pesaing yang dibiarkan hidup, 
sendirian dan tanpa tujuan di padang daun jarum pinus yang 
luas dan buas. 

Seperti naga-naga di Alagaesin, pikir Eragon. Hubungannya 
dengan semut-semut menghilang saat ia memikirkan nasib 
para naga yang tidak menggembirakan. Sepotong demi sepo- 
tong, jawaban atas masalahnya terungkap dengan sendirinya, 
jawaban yang bisa diterima dan diyakininya. 

la menyelesaikan meditasinya dan kembali ke gubuk. Kali 
ini Oromis tampak cukup puas dengan keberhasilan Eragon. 

Sewaktu Oromis menyajikan makan siang, Eragon berkata, 
“Aku tahu kenapa melawan Galbatorix pantas dilakukan, seka- 
tipun ribuan orang mungkin tewas karenanya.” 

"Oh?” Oromis duduk. “Tolong katakan.” 

"Karena Galbatorix menimbulkan penderitaan yang lebih 
besar selama seratus tahun terakhir daripada yang bisa kita 
lakukan selama satu generasi. Dan tidak seperti tiran biasa, 
kita tidak bisa menunggunya mati. Ia bisa berkuasa selama 
berabad-abad atau beribu-ribu tahun —mengariaya dan menyik- 
sa orang-orang sepanjang waktu—kecuali kita menghentikannya. 
Kalau menjadi cukup kuat, ia akan menyerang para kurcaci 
dan kalian di Du Weldenvarden ini lalu membunuh atau 
memperbudak kedua ras. Dan...” Eragon menggosok-gosokkan 
bagian bawah telapak tangannya ke tepi meja, ”...karena menye- 
jamatkan kedua telur naga dari Galbatorix merupakan satu- 
satunya cara untuk menyelamatkan para naga.” 

Lengkingan peluit kete! teh Oromis menyela, semakin lama 
semakin keras hingga telinga Eragon berdenging. Oromis ber- 
diri, menurunkan ketel dari perapian dan menuang airnya 
untuk menyeduh teh blueberry. Kerut-kerut di sekeliling matanya 
melunak. “Sekarang,” katanya, "kau mengerti.” 

"Aku mengerti, tapi tidak merasa senang karenanya.” 

"Dan sebaiknya memang tidak. Tapi sekarang kita bisa yakin 
kau tidak akan mundur dari jalanmu saat kau berhadapan 
dengan ketidakadilan dan kejahatan yang pasti akan dilakukan 
kaum Varden pada akhirnya. Kami tidak bisa membiarkan 
dirimu ragu-ragu di saat kekuatan dan fokusmu sangat dibutuh- 
kan.” Oromis menyatukan jemarinya dan menatap tehnya yang 
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seperti cermin gelap, merenungkan apa pun yang dilihatnya di 
pantulannya yang muram. “Kau percaya Galbatorix jahat?” 

“Tentu saja!” 

“Kau percaya ia menganggap dirinya sendiri jahat?” 

“Tidak, kuragukan itu.” 

Oromis mengetuk-ngetukkan kedua telunjuknya pada satu 
sama lain. “Kalau begitu, kau juga percaya Durza jahat?” 

Kepingan-kepingan kenangan yang didapat Eragon dari 
Durza sewaktu mereka bertempur di Tronjheim kembali me- 
lintas dalam benaknya sekarang, mengingatkannya pada bagai- 
mana Shade—yang waktu itu masih bernama Carsaib—diper- 
budak roh-roh jahat yang dipanggilnya untuk membalas kema- 
tian gurunya, Haeg. "Ia sendiri tidak jahat, tapi roh-roh yang 
mengendalikan dirinya jahat.” 

“Dan bagaimana dengan kaum Urgal?” tanya Oromis, sambil 
menghirup teh. "Apakah mereka jahat?” 

Buku-buku jari Eragon memutih saat ia mencengkeram sen- 
dok. “Sewaktu memikirkan kematian, aku melihat wajah Urgal. 
Mereka lebih buruk daripada hewan buas. Segala sesuatu yang 
mereka lakukan...” Ia menggeleng, tidak mampu melanjut- 
kan. 

"Eragon, apa pendapatmu mengenai manusia kalau semua 
yang kauketahui tentang manusia hanyalah tindakan para pe- 
juangmu di medan perang?” 

“Itu bukan...” Ia menarik napas dalam. “Itu berbeda. Urgal 
layak disapu bersih, hingga tidak bersisa.” 

"Bahkan wanita dan anak-anak mereka? Yang belum menya- 
kitimu dan kemungkinan tidak akan pernah menyakitimu? 
Yang tidak bersalah? Apakah kau akau membunuh mereka 
dan memusnahkan seluruh ras?” 

"Mereka tidak akan mengampuni kita, kalau mendapat ke- 
sempatan.” 

"Eragon!” seru Oromis pedas. “Aku tidak pernah ingin 
mendengarmu menggunakan alasan itu lagi, hanya karena 
orang lain melakukan—atau akan melakukan—sesuatu, tidak 
berarti kau juga harus melakukannya. Itu malas, menjijikkan, 
dan menandakan rendahnya kemampuan berpikir. Apakah 
omonganku jelas?” 
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“Ya, Master.” 

EH itu mengangkat gelas ke bibir dan minum, matanya yang 
cemerlang terpaku pada Eragon terus. "Apa yang sebenarnya 
kauketahui tentang para Urgal?” 

"Aku tahu kekuatan mereka, kelemahan mereka, dan cara 
membunuh mereka. Hanya itu yang perlu kuketahui.” 

“Tapi kenapa mereka membenci dan melawan manusia? 
Bagaimana dengan sejarah dan legenda mereka, atau cara 
hidup mereka?” 

"Apakah itu penting?” 

Oromis mendesah. “Ingatlah,” katanya lembut, “bahwa pada 
tahap tertentu, musuh-musuhmu mungkin harus menjadi se- 
kutumu. Begitulah sifat kehidupan.” 

Eragon menahan dorongan hati untuk mendebat. Ia memutar- 
mutar teh dalam gelasnya sendiri, mengubah cairan itu menjadi 
pusaran air hitam dengan busa putih di dasar pusaran. “Itu 
sebabnya Galbatorix merekrut Urgal?” 

“Itu bukan contoh yang akan kupilih, tapi ya.” 

"Rasanya aneh bahwa ia berteman dengan mereka. Bagai- 
manapun juga, merekalah yang membunuh naganya. Lihat apa 
yang dilakukannya pada kita, para Penunggang, padahal kita 
bahkan tidak bertanggung jawab atas kehilangannya.” 

“Ah, kata Oromis, “Galbatorix mungkin sinting, tapi ia 
tetap selicik rubah. Kurasa ia berniat menggunakan kaum 
Urga! untuk memusnahkan kaum Varden dan kurcaci—dan 
yang lainnya, kalau ia menang di Farthen Dizr—dengan begitu 
menyingkirkan dua musuhnya sementara secara bersamaan 
melemahkan kaum Urgal agar ia bisa memusnahkan mereka 
kapan saja ia mau." 


Pelajaran bahasa kuno berlangsung sepanjang sore hari dan 
sesudahnya mereka berlatih sihir. Sebagian besar pelajaran 
dari Oromis berkaitan dengan cara yang benar untuk mengen- 
dalikan berbagai bentuk energi, seperti cahaya, panas, listrik, 
bahkan gravitasi. Ja menjelaskan bahwa karena kekuatan-ke- 
kuatan ini menghabiskan tenaga lebih cepat daripada mantra 
jenis lain, lebih aman untuk menemukan apa yang sudah ada 
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di alam lalu membentuknya dengan gramarye, daripada ber- 
usaha menciptakannya dari nol. 

Oromis menyudahi topik itu dan bertanya, "Bagaimana ca- 
ramu membunuh dengan sihir?” 

“Aku melakukannya dengan banyak cara,” kata Eragon. "Aku 
pernah berburu dengan kerikil—menggerakkan dan membi- 
dikkannya dengan sihir—juga menggunakan kata jierda untuk 
mematahkan kaki dan leher Urgal. Sekali, dengan thrysta, aku 
menghentikan jantung seseorang.” 

"Ada metode-metode yang lebih efisien,” kata Oromis. "Apa 
yang diperlukan untuk membunuh seseorang, Eragon? Pedang 
yang menembus dada? Leher yang patah? Kehilangan darah? 
Yang diperlukan hanyalah terjepitnya satu pembuluh darah 
arteri ke otak, atau penckanan terhadap saraf-saraf tertentu 
hingga melewati batas. Dengan mantra yang benar, kau bisa 
menghancurkan satu pasukan.” 

“Seharusnya aku terpikir hal itu di Farthen Dur,” kata 
Eragon, kesal sendiri. Juga bukan hanya Farthen Ddr, tapi sewaktu 
Kull mengejar kami dari Padang Pasir Hadarac. “Sekali lagi, kenapa 
Brom tidak mengajarkannya padaku?” 

"Karena ia menduga kau baru akan menghadapi pasukan 
berbulan-bulan atau bertahun-tahun mendatang: itu bukan alat 
untuk diberikan pada Penunggang yang belum teruji.” 

“Tapi kalau semudah itu membunuh orang-orang, apa gu- 
nanya kita atau Galbatorix mengumpulkan pasukan?” 

"Jawaban singkatnya, taktik. Para penyihir rentan terhadap 
serangan fisik sewaktu mereka sibuk dalam pertempuran mental. 
Oleh karena itu, mereka memerlukan para pejuang untuk 
melindungi. Dan para pejuang harus dilindungi, setidaknya 
sebagian, dari serangan sihir, kalau tidak mereka akan terbantai 
dalam beberapa menit. Keterbatasan-keterbatasan ini berarti 
sewaktu pasukan-pasukan berhadapan, para penyihir mereka 
bertebaran di seluruh pasukan, dekat dengan tepi, tapi tidak 
sedekat itu untuk terancam bahaya. Para penyihir dari kedua 
belah pihak membuka pikiran dan berusaha merasakan kalau 
ada yang menggunakan atau akan menggunakan sihir. Karena 
musuh mereka mungkin berada di luar jangkauan mental 
mereka, para penyihir juga mendirikan ward—mantra pelin- 
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dung—di sekeliling mereka dan pejuang mereka untuk meng- 
hentikan atau mengurangi serangan jarak jauh, seperti kerikil 
yang dilontarkan ke kepala mereka dari jarak sejauh satu mil." 

"Tentunya tidak ada yang bisa melindungi sepasukan orang,” 
kata Eragon. 

"Sendirian memang tidak, tapi dengan penyihir yang cukup 
banyak, kau bisa menyediakan perlindungan yang cukup baik. 
Bahaya terbesar dari konflik semacam ini adalah bahwa penyi- 
hir yang pandai mungkin bisa melancarkan serangan unik 
yang mampu melewati ward-mu tanpa mengaktifkannya. Itu 
saja cukup untuk menentukan hasil pertempuran. 

"Selain itu,” kata Oromis, "kau harus ingat bahwa kemam- 
puan menggunakan sihir sangat jarang ada di berbagai ras. 
Kami para elf pun bukan perkecualian, sekalipun kami memiliki 
lebih banyak perapal mantra dibandingkan ras lain, sebagai 
hasil sumpah kami sendiri berabad-abad yang lalu. Mayoritas 
di antara mereka yang diberkati dengan sihir hanya memiliki 
sedikit bakat atau bahkan tidak berbakat sama sekali: mereka 
harus bersusah payah sekadar untuk menyembuhkan memar 
sekalipun.” 

Eragon mengangguk. Ia pernah melihat penyihir seperti itu 
di kalangan Varden. “Tapi tetap diperlukan energi yang sama 
besarnya untuk menyelesaikan suatu tugas.” 

"Energi, ya, tapi penyihir yang lebih rendah lebih sulit 
daripada dirimu atau aku untuk merasakan aliran sihir dan 
membenamkan diri ke dalamnya. Hanya sedikit penyihir yang 
cukup kuat untuk menjadi ancaman bagi pasukan. Dan mereka 
biasanya menghabiskan sebagian besar waktu mereka dalam 
pertempuran untuk menghindari, melacak, atau menghadapi 
lawan, yang menguntungkan dari sudut pandang pejuang biasa, 
karena kalau tidak, mereka akan terbunuh dalam waktu sing- 
kat." 

Dengan gelisah, Eragon berkata, “Kaum Varden tidak memi- 
liki banyak penyihir.” 

“Itu salah satu alasan kenapa kau begitu penting.” 

Sesaat berlalu sementara Eragon memikirkan apa yang baru 
saja diberitahukan Oromis padanya. “Ward ini, apakah hanya 
menguras energi kalau diaktifkan?” 
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“Aye.” 

"Kalau begitu, jika memiliki waktu yang cukup, Anda bisa 
membuat ward hingga berlapis-lapis dan tak terhitung. Anda 
bisa menjadikan diri Anda...” Ia bersusah payah mencari bahasa 
kuno untuk mengekspresikan diri. “..tidak tersentuh? ...tidak 
tertembus?... tidak tertembus serangan apa pun, baik sihir atau 
fisik.” 

"Ward,” kata Oromis, “tergantung kekuatan tubuhmu. Kalau 
melebihi kekuatan tubuhmu, kau tewas. Sebanyak apa pun 
ward yang kaudirikan, kau hanya mampu menangkis serangan 
selama tubuhmu mampu menanggung keluarnya tenaga itu.” 

“Dan kekuatan Galbatorix meningkat setiap tahun... Bagai- 
mana mungkin?” 

Pertanyaan itu sebenarnya retoris, tapi sewaktu Oromis tetap 
membisu, mata ahmond-nya terpaku pada tiga burung layang- 
layang yang berputar-putar di atas kepala, Eragon menyadari 
clf itu memikirkan cara terbaik untuk menjawabnya. Burung- 
burung tersebut berkejaran selama beberapa menit. Sewaktu 
mereka menghilang dari pandangan, Oromis berkata, "Diskusi 
ini tidak layak dilakukan sekarang.” 

“Kalau begitu, Anda tahu jawabannya?” seru Eragon, terte- 
gun. 

“Memang. Tapi informasi itu harus menunggu hingga kau 
sudah berlatih lebih jauh. Kau tidak siap mendengarnya seka- 
rang.” Oromis memandang Eragon, seakan menduga Eragon 
akan memprotes. 

Eragon membungkuk memberi hormat. “Sesuai keinginan 
Anda, Master.” Ia tidak pernah bisa mengorek informasi dari 
Oromis hingga elf itu bersedia membcritahukannya, jadi kenapa 
bersusah payah? Sekalipun begitu, ia penasaran apa yang bisa 
begitu berbahaya hingga Oromis tidak berani memberitahu- 
kannya, dan kenapa elf tersebut merahasiakannya dari kaum 
Varden. Pikiran lain melintas dalam benaknya, dan ia bertanya, 
“Kalau pertempuran dengan para penyihir berlangsung seperti 
yang Anda katakan, kenapa Ajihad membiarkan aku bertempur 
tanpa ward di Farthen Diir? Aku bahkan tidak tahu harus 
membuka pikiran untuk bersiap menghadapi musuh. Dan ke- 
napa Arya tidak membunuh sebagian besar atau seluruh Urgal? 
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Tidak ada penyihir di sana yang bisa melawannya kecuali 
Durza, dan Durza tidak mungkin bisa melindungi pasukannya 
sewaktu ia masih di bawah tanah.” 

"Apakah Ajihad tidak menugaskan Arya atau salah seorang 
Du Vrangr Gata untuk mendirikan pelindung di sekitarmu?” 
tanya Oromis. 

"Ya, Master.” 

"Dan kau bertempur dalam keadaan seperti itu? 

"Ya, Master.” 

Pandangan Oromis menerawang, ia membisu saat berdiri 
tanpa bergerak di lapangan rumput. Tiba-tiba ia berbicara, 
"Aku sudah berkonsultasi dengan Arya, dan katanya si Kembar 
dari kaum Varden diperintahkan menilai kemampuanmu. Me- 
reka memberitahu Ajihad bahwa kau menguasai semua sihir, 
termasuk ward. Baik Ajihad maupun Arya tidak meragukan 
penilaian mereka mengenai masalah itu.” 

"Anjing-anjing pengkhianat yang berlidah bercabang dan 
berkepala botak itu,” maki Eragon “Mereka mencoba membu- 
nuhku!” Dengan kembali menggunakan bahasa ibunya, ia me- 
maki-maki. 

“Jangan mengotori udara,” kata Oromis ringan. "Itu akan 
memengaruhi dirimu... Pokoknya, aku curiga si Kembar mem- 
biarkan dirimu terjun ke dalam pertempuran tanpa perlin- 
dungan bukannya agar kau terbunuh, tapi agar Durza bisa 
menangkap dirimu.” 

"Apa?" 

“Berdasarkan ceritamu sendiri, Ajihad curiga kaum Varden 
dikhianati sewaktu Galbatorix mulai menganiaya sekutu-sekutu 
mereka di Kekaisaran dengan ketepatan yang nyaris sempurna. 
Si Kembar tahu identitas para pendukung kaum Varden. Selain 
itu, si Kembar menipumu hingga ke jantung Tronjheim, dengan 
begitu memisahkan dirimu dari Saphira dan menempatkanmu 
dalam jangkauan Durza. Bahwa merekalah pengkhianatnya 
merupakan penjelasan yang logis.” 

"Kalau mereka memang pengkhianatnya,” kata Eragon, “se- 
karang tidak penting lagi: mereka sudah lama tewas.” 

Oromis memiringkan kepala. “Sekalipun begitu, Arya menga- 
takan para Urgal memang didampingi penyihir di Farthen 
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Diir dan ia melawan banyak di antara mereka. Tidak satu pun 
dari mereka menyerangmu?” 

“Ya, Master.” 

“Bukti lain bahwa kau dan Saphira diserahkan pada Durza 
untuk ditangkap dan dibawa kepada Galbatorix. Perangkapnya 
dipasang dengan rapi." 

Selama satu jam berikutnya, Oromis mengajarkan dua belas 
metode membunuh pada Eragon, tidak satu pun menggunakan 
tenaga yang lebih besar daripada untuk mengangkat pena 
berisi tinta. Saat ia selesai mengingat-ingat metode terakhir, 
pikiran lain melintas dalam benaknya hingga Eragon tersenyum. 
"Ra'zac tidak akan memiliki kesempatan kalau bertemu lagi 
denganku.” 

"Kau tetap harus mewaspadai mereka,” Oromis memper- 
ingatkan. 

"Kenapa? Tiga kata sudah cukup untuk membunuh mereka.” 

“Apa yang dimakan osprey?” 

Eragon mengerjapkan mata. "Ikan, tentu saja.” 

"Dan kalau ada ikan yang sedikit lebih cepat dan lebih 
cerdas daripada saudara-saudaranya, apakah ia mampu melo- 
loskan diri dari sergapan osprey?” 

"Kuragukan,” kata Eragon. “Setidaknya, tidak lama.” 

“Sama seperti osprey diciptakan sebagai pemburu terbaik 
ikan, serigala pemburu terbaik rusa dan mangsa besar lain, 
serta setiap hewan dikaruniai menjadi yang terbaik sesuai tu- 
juannya. Begitu pula Ra'zac dirancang untuk memangsa manu- 
sia. Mereka adalah monster dalam kegelapan, mimpi buruk 
yang menghantui rasmu.” 

Bulu-bulu tengkuk Eragon meremang karena ngeri. “Mereka 
itu makhluk apa?” 

"Bukan elf, manusia, kurcaci, naga: hewan buas berbulu, 
bersirip atau berambut, reptil: serangga, atau hewan kategori 
apa pun lainnya.” 

Eragon tertawa terpaksa. “Kalau begitu, mereka tanaman?” 

"Juga bukan. Mereka berkembang biak dengan bertelur, se- 
perti naga. Sewaktu telurnya menetas, anaknya —atau pupae— 
mengembangkan tempurung berwarna hitam yang keras dan 
berbentuk mirip manusia. Tiruan yang menjijikkan, tapi cukup 
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meyakinkan hingga memungkinkan Ra'zac mendekati korban- 
nya tanpa menimbulkan kewaspadaan yang tidak perlu. Di 
semua bidang yang manusia lemah, Ra'zac kuat. Mereka bisa 
melihat di malam yang berawan, melacak bau seperti anjing 
pelacak, melompat lebih tinggi, dan bergerak lebih cepat. Tapi, 
cahaya terang menyakiti mereka dan mereka ketakutan setengah 
mati pada air yang dalam, karena mereka tidak bisa berenang. 
Senjata terhebat mereka adalah napasnya yang bau, yang me- 
ngaburkan pikiran manusia—melumpuhkan banyak di antara- 
nya—sekalipun tidak seampuh itu terhadap kurcaci, dan elf 
kebal! sama sekali.” 

Eragon menggigil saat teringat waktu melihat Ra'zac pertama 
kali di Carvahall dan bagaimana ia tidak mampu meloloskan 
diri begitu mereka menemukan dirinya. “Rasanya seperti ber- 
mimpi di mana aku ingin lari tapi tidak bisa bergerak, sekeras 
apa pun aku berusaha.” 

"Penjabaran yang bagus,” kata Oromis. “Walau Ra'zac tidak 
mampu menggunakan sihir, mereka tidak boleh diremehkan. 
Kalau tahu kau memburu mereka, mereka tidak akan menam- 
pakkan diri, melainkan bersembunyi dalam keremangan, di 
mana mereka kuat, dan menyusun rencana untuk menyergap- 
mu seperti yang mereka lakukan di Dras-Leona. Bahkan penga- 
laman Brom tidak mampu melindunginya dari mereka. Jangan 
pernah terlalu percaya diri, Eragon. Jangan pernah sombong, 
karena dengan begitu kau akan ceroboh dan musuh-musuhmu 
akan memanfaatkan kelemahanmu.” 

"Ya, Master.” 

Oromis menatap Eragon lurus-lurus. “Ra'zac menjadi pupae 
selama dua puluh tahun ketika tumbuh dewasa. Pada bulan 
purnama pertama tahun kedua puluh, mereka menanggaikan 
tempurungnya yang keras, membentangkan sayap, dan muncul 
sebagai makhluk dewasa yang siap memburu semua makhluk, 
bukan hanya manusia.” 

“Kalau begitu, tunggangan Ra'zac, yang mereka gunakan 
untuk terbang, sesungguhnya adalah...” 

“Aye, orangtua mereka.” 
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CIIRA KESEMPURNAAN 


khirnya aku mengerti sifat musuh-musuhku, pikir Eragon. Ia 

takut terhadap Ra'zac sejak kemunculan pertama mereka 

di Carvahall, bukan hanya karena tindakan mereka yang 
kejam tapi juga karena sedikit sekali yang diketahuinya tentang 
makhluk-makhluk itu. Dalam ketidaktahuannya, ia menganggap 
Ra'zac lebih kuat daripada yang sebenarnya dan memandang 
mereka dengan ketakutan yang nyaris bersifat takhayul. Me- 
mang benar-benar mimpi buruk. Tapi sekarang, sesudah penje- 
lasan Oromis menyingkirkan aura misteri dari Ra'zac, mereka 
tidak lagi tampak begitu tak terkalahkan. Fakta bahwa mereka 
rentan terhadap cahaya dan air menguatkan keyakinan Eragon 
bahwa kalau mereka bertemu lagi, ia akan menghancurkan 
makhluk-makhluk yang membunuh Garrow dan Brom tersebut. 

"Apakah orangtua mereka juga disebut Ra'zac?” tanyanya. 

Oromis menggeleng. “Lethrblaka, kami menamai mereka 
begitu. Dan kalau anak-anak mereka berpikiran sempit, sekali- 
pun licik, Lethrblaka memiliki kecerdasan seperti naga. Naga 
yang kejam, buas, dan sinting.” 

“Dari mana asal mereka?” 

"Dari tanah mana pun yang ditinggalkan leluhurmu. Mung- 
kin pengrusakan yang mereka lakukanlah yang memaksa Raja 
Palancar pindah. Sewaktu kami, para Penunggang, menyadari 
kehadiran busuk Ra'zac di Alaga&sia, kami berusaha sebaik- 
baiknya memusnahkan mereka. Sialnya, kami hanya separo 
berhasil. Dua Lethrblaka berhasil meloloskan diri, dan memba- 
wa pupae yang menyebabkan kau begitu berduka. Sesudah 
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membunuh Vrael, Galbatorix mencari mereka dan melakukan 
tawar-menawar untuk layanan mereka dengan balasan per- 
lindungan dan jaminan makanan kesukaan mereka. Itu sebab- 
nya Galbatorix mengizinkan mereka tinggal dekat Dras-Leona, 
salah satu kota terbesar Kekaisaran.” 

Rahang Eragon mengejang. "Banyak yang harus mereka per- 
tanggungjawabkan.” Dan pasti akan mereka pertanggungjawabkan, 
kalau aku bisa. 

“Itu jelas,” Oromis menyetujui. Sewaktu kembali ke gubuk, 
ia memasuki ambang pintu yang gelap, lalu muncul kembali 
membawa setengah lusin batu pipih sekitar setengah kaki 
lebarnya dan satu kaki tingginya. Ia memberikan satu pada 
Eragon. “Kita lupakan dulu topik yang tidak menyenangkan 
seperti itu untuk saat ini. Kupikir kau mungkin senang belajar 
membuat fairth. Ini alat yang bagus sekali untuk memusatkan 
pikiran. Batu ini mengandung cukup banyak tinta untuk mewar- 
nainya dengan kombinasi warna apa pun. Kau hanya perlu 
memusatkan perhatian pada gambar yang ingin kau tangkap 
dan mengatakan, 'Biarkan apa yang kulihat dengan mata batin- 
ku tercetak di permukaan batu ini.” Sementara Eragon meng- 
amati batu sehalus tanah liat itu, Oromis menunjuk ke lapang- 
an. “Lihat sekitarmu, Eragon, dan cari apa yang layak diabadi- 
kan.” 

Benda-benda pertama yang dilihat Eragon terasa terlalu men- 
colok, terlalu biasa baginya: setangkai lih kuning di dekat 
kakinya, gubuk Oromis yang tumbuh terlalu besar, sungai 
putih, dan pemandangan itu sendiri. Tidak satu pun yang 
unik. Tidak satu pun memberitahu pengamatnya mengenai 
subjek fairth atau orang yang menciptakannya. Benda-benda 
yang berubah dan hilang, itulah yang layak diabadikan, pikirnya. 
Pandangannya jatuh pada pucuk tanaman musim semi yang 
hijau pucat di ujung cabang pohon, lalu luka dalam dan 
sempit yang membelah batangnya di tempat kilat menghan- 
tamnya, mencabik selarik kulit kayunya. Bola-bola getah yang 
bening membeku di celah itu, menangkap dan memantulkan 
cahaya. 

Eragon menempatkan diri di sepanjang batang pohon agar 
bola-bola darah pohon yang membeku menonjol sebagai siluet 
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dan dibingkai sekelompok daun jarum baru yang mengilap. 
Lalu ia memakukan pemandangan itu dalam benaknya sebaik 
mungkin dan mengucapkan mantra. 

Permukaan batu pipih kelabu itu berubah cerah saat cipratan 
warna merekah di sana, berpadu dan berbaur menghasilkan 
rangkaian warna yang tepat. Sewaktu pigmen-pigmennya akhir- 
nya berhenti bergerak, Eragon mendapati diri menatap duplikat 
aneh dari apa yang ingin direproduksinya. Getah dan daun- 
daun jarumnya sangat terinci dan hidup, sementara segala 
yang lainnya tampak buram dan tidak jelas, seakan dipandang 
dengan mata separo terbuka. Hasilnya jauh dari kejelasan 
universal fairth Ilirea buatan Oromis, 

Dengan isyarat dari Oromis, Eragon menyerahkan batunya. 
EIf itu memelajarinya selama semenit, lalu berkata, “Kau memi- 
liki cara berpikir yang tidak biasa, Eragon-finiarel. Sebagian 
besar manusia sulit memusatkan perhatian dengan benar ketika 
menciptakan gambar yang bisa dikenali. Kau, di sisi Iain, 
tampaknya nyaris mengamati segalanya dari sesuatu yang me- 
narik minatmu. Tapi fokusnya sempit. Kau menemui masalah 
yang sama di sini seperti meditasimu. Kau harus santai, mem- 
perluas bidang pandangmu, dan membiarkan dirimu menyerap 
segala sesuatu di sekitarmu tanpa menilai mana yang penting 
dan mana yang tidak.” Setelah mengesampingkan gambar itu, 
Oromis mengambil batu kosong kedua dari rumput dan mem- 
berikannya pada Eragon. "Coba lagi dengan apa yang ku—" 

"Hail, Penunggang!” 

Dengan terkejut, Eragon berpaling dan melihat Orik serta 
Arya muncul berdampingan dari hutan. Kurcaci itu mengangkat 
tangan untuk menyapa. Janggutnya baru saja dipotong dan 
dikepang, rambutnya diikat ekor kuda dengan rapi, dan ia 
mengenakan tunik baru—dari para elf—berwarna merah dan 
cokelat dengan bordiran benang emas. Penampilannya tidak 
menunjukkan kondisinya semalam sedikit pun. 

Eragon, Oromis, dan Arya bertukar salam tradisional, kemu- 
dian, tanpa menggunakan bahasa kuno, Oromis bertanya, "Da- 
lam rangka apa aku mendapat kunjungan ini? Kalian berdua 
diterima di gubukku, tapi seperti yang bisa kalian lihat, aku 
sedang bekerja bersama Eragon, dan ini sangat penting.” 
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“Aku minta maaf mengganggu Anda, Oromis-elda,” kata 
Arya, "tapi—" 

"Aku yang salah,” kata Orik. Ia melirik Eragon sebelum 
melanjutkan. "Aku dikirim Hrothgar kemari untuk memastikan 
Eragon mendapat pelatihan yang layak diterimanya. Aku tidak 
ragu bahwa memang begitu, tapi aku berkewajiban melihat 
pelatihannya dengan mataku sendiri agar sekembalinya ke 
Tronjheim kelak, aku bisa menyampaikan apa yang sebenarnya 
terjadi pada rajaku.” 

Oromis berkata, "Apa yang kuajarkan pada Eragon tidak 
boleh diberitahukan pada siapa pun. Rahasia Penunggang hanya 
bagi dirinya seorang.” 

“Dan aku mengerti itu. Tapi kita hidup di waktu yang tidak 
pasti: batu yang dulunya mantap dan kokoh sekarang tidak 
stabil. Kita harus beradaptasi untuk bisa bertahan hidup. Begitu 
banyak yang tergantung pada Eragon, kami para kurcaci berhak 
memastikan pelatihannya berjalan sesuai janji. Apakah menurut 
Anda permintaan kami cukup masuk akal?" 

“Diutarakan dengan baik, Master Kurcaci,” kata Oromis. Ia 
mengetuk-ngetukkan jemarinya, tidak bisa ditebak, seperti biasa. 
“Kalau begitu, boleh kuanggap ini tugas bagimu?” 

“Tugas dan kehormatan.” 

“Dan kau tidak akan mundur saat ini?” 

“Sayangnya tidak, Oromis-elda,” kata Orik. 

“Baiklah. Kau boleh tinggal dan menonton selama pelajaran 
ini. Apakah kau puas?” 

Orik mengerutkan kening. “Apakah pelajaran Anda sudah 
hampir berakhir?” 

“Kami baru saja mulai." 

“Kalau begitu ya, aku akan puas. Setidaknya untuk saat ini.” 

Sementara mereka berbicara, Eragon berusaha menangkap 
pandangan Arya, tapi elf tersebut tetap memusatkan pandangan 
pada Oromis. 

"...Eragon!" 

Eragon mengerjapkan mata, tersentak dari lamunan. "Ya, 
Master?" 

"Jangan melamun, Eragon. Kuminta kau membuat fairth lagi. 
Biarkan pikiranmu tetap terbuka, seperti yang kuajarkan tadi.” 
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"Ya, Master.” Eragon mengangkat lempengan batunya, kedua 
tangannya agak basah karena ia gugup memikirkan kehadiran 
Orik dan Arya di sana untuk menilai prestasinya. Ia ingin 
berhasil dengan baik untuk membuktikan Oromis guru yang 
baik. Sekalipun begitu, ia tidak bisa memusatkan perhatian 
pada daun jarum pinus dan getahnya: Arya menarik-narik 
dirinya seperti magnet, mengalihkan perhatiannya pada elf itu 
setiap kali ia memikirkan hal-hal lain. 

Akhirnya ia sadar bahwa sia-sia menolak ketertarikan itu. Ia 
membayangkan Arya dalam kepalanya—yang hanya memerlu- 
kan waktu sejenak, karena ia hafal wajah Arya lebih daripada 
wajahnya sendiri—dan mengucapkan mantra dalam bahasa 
kuno, menumpahkan segenap pemujaan, cinta, dan ketakutan- 
nya terhadap Arya ke dalam aliran sihir. 

Hasilnya menyebabkan ia tak mampu bicara. 

Fairth menggambarkan kepala dan bahu Arya dengan latar 
belakang gelap, tidak jelas. Arya bermandikan kunang-kunang 
di sisi kanannya dan menatap penontonnya dengan pandangan 
penuh arti, tampak bukan hanya sebagaimana dirinya tapi 
sebagaimana dirinya menurut pandangan Eragon: misterius, 
eksotis, dan wanita tercantik yang pernah dilihatnya. Gambar 
itu cacat, tidak sempurna, tapi begitu kuat dan penuh emosi 
hingga memicu reaksi Eragon. Beginikah caraku memandang- 
nya? Siapa pun wanita ini, ia begitu bijaksana, kuat, dan 
memikat, hingga mampu menenggelamkan pria mana pun 
yang lebih rendah. 

Dari jarak jauh, Eragon mendengar Saphira berbisik, Hati- 
hati... 

"Apa yang kau gambar, Eragon?” tanya Oromis. 

"Aku... aku tidak tahu.” Eragon ragu-ragu saat Oromis meng- 
ulurkan tangan meminta fairth itu, enggan membiarkan orang 
lain melihat karyanya, terutama Arya. Sesudah diam cukup 
lama dan menakutkan, Eragon melepaskan cengkeramannya 
pada batu itu dan memberikannya pada Oromis. 

Ekspresi elf itu berubah tegas saat memandang fairth tersebut, 
lalu kembali menatap Eragon, yang resah dipandangi begitu. 
Tanpa sepatah kata pun, Oromis memberikan batu tersebut 
pada Arya. 


439 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


440 


Rambut Arya menutupi wajahnya saat ia membungkuk di 
atas lempengan itu, tapi Eragon melihat otot-otot dan 
pembuluh-pembuluh darah bertonjolan di tangan Arya saat elf 
tersebut mencengkeram batunya. Lempengan itu bergetar di 
tangannya. 

“Well, apa itu?” tanya Orik. 

Arya mengangkat fairth melewati kepala, lalu melemparkan- 
nya ke tanah, memecahkan gambar itu hingga berkeping- 
keping. Lalu ia menegakkan diri dan, dengan angkuh, berjalan 
melewati Eragon, menyeberangi lapangan, dan memasuki kege- 
lapan Du Weldenvarden. 

Orik mengambil salah satu kepingan batu. Kepingan itu 
kosong. Gambarnya sirna sewaktu batunya pecah. Ia menarik- 
narik janggutnya. “Selama berpuluh-puluh tahun aku menge- 
nalnya, Arya tidak pernah kehilangan kendali seperti itu. Tidak 
pernah. Apa yang kau buat, Eragon?” 

Dengan tertegun, Eragon berkata, “Gambar dirinya.” 

Orik mengerutkan kening, jelas kebingungan. "Gambarnya? 
Kenapa itu —" 

“Kupikir sebaiknya kau pergi sekarang,” kata Oromis. “Pela- 
jaran sudah selesai. Kembalilah besok atau besok lusa kalau 
kau mau mendapat gambaran yang lebih baik mengenai kema- 
juan Eragon.” 

Si kurcaci menyipitkan mata memandang Eragon, lalu meng- 
angguk dan menepiskan tanah dari telapak tangannya. "Ya, 
aku yakin begitu. Terima kasih untuk waktumu, Oromis-elda. 
Aku menghargainya.” Saat melangkah kembali ke Ellesmera, 
ia berkata sambil menoleh ke belakang pada Eragon, "Aku 
ada di ruang bersama Aula Tialdari, kalau kau mau bicara.” 

Sesudah Orik pergi, Oromis mengangkat tepi tuniknya, ber- 
lutut, dan mengumpulkan kepingan-kepingan batu. Eragon 
mengawasinya, tidak mampu bergerak. 

“Kenapa?” tanyanya dalam bahasa kuno. 

“Mungkin,” kata Oromis, “Arya takut padamu." 

“Takut? Ia tidak pernah takut.” Bahkan sewaktu mengatakan- 
nya, Eragon tahu itu tidak benar. Arya hanya menutupi keta- 
kutannya dengan lebih baik dibandingkan siapa pun. Sambil 
bertumpu pada salah satu lutut, ia mengambil sekeping fairth 
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dan menekankannya ke telapak tangan Oromis. “Kenapa aku 
menakutkan baginya?” tanyanya. “Tolong katakan.” 

Oromis berdiri dan berjalan ke tepi sungai, di mana ia 
menghamburkan kepingan-kepingan batu, membiarkan serpihan 
kelabu mengalir turun dari sela-sela jemarinya. “Fairth hanya 
menunjukkan apa yang kauinginkan. Bisa saja kau berbohong 
dengan fairth, menciptakan gambar palsu, tapi untuk itu diper- 
lukan keahlian yang lebih tinggi daripada yang kaumiliki. 
Arya tahu ini. Dengan begitu, ia juga tahu fairth buatanmu 
merupakan gambaran akurat perasaanmu terhadap dirinya.” 

“Tapi kenapa ia takut padaku?” 

Oromis tersenyum sedih. “Karena itu mengungkapkan keda- 
laman perasaanmu.” Ja saling menempelkan ujung-ujung jemari- 
nya, membentuk serangkaian lengkungan. “Mari kita analisis 
situasinya, Eragon. Biarpun kau cukup tua untuk dianggap 
sebagai pria dewasa di antara kaummu, di mata kami, kau 
tidak lebih daripada anak-anak.” Eragon mengerutkan kening, 
mendengar gema suara Saphira semalam. “Biasanya, aku tidak 
akan membandingkan usia manusia dengan usia elf, tapi karena 
kau hidup selama kami, kau juga harus dinilai berdasarkan 
standar kami. 

"Dan kau Penunggang. Kami mengandalkan dirimu untuk 
membantu kami mengalahkan Galbatorix, kalau sampai kau 
teralih dari pelajaranmu, itu bisa menjadi bencana bagi setiap 
orang di Alagaesia. 

“Nah, sekarang,” kata Oromis, “bagaimana Arya harus be- 
reaksi terhadap fairth buatanmu? Jelas kau memandangnya 
dari sudut romantis, tapi—sekalipun aku tidak ragu bahwa 
Arya menyukaimu —persatuan kalian berdua mustahil terjadi 
karena kemudaanmu, budayamu, ras, dan tanggung jawabmu. 
Ketertarikanmu menempatkan Arya di posisi yang tidak nya- 
man. Ia tidak berani mengkonfrontasi dirimu, karena takut 
merusak latihanmu. Tapi, sebagai putri Ratu, ia tidak bisa 
mengabaikan dirimu dan mengambil risiko menyinggung pe- 
rasaan Penunggang—terutama yang menyandang beban begitu 
banyak... Seandainya pun kalian sebanding, Arya pasti me- 
nahan diri dari menerimamu agar kau bisa memusatkan sege- 
nap energimu pada tugas yang kauhadapi. Ia akan mengor- 
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bankan kebahagiaannya untuk kebaikan yang lebih besar.” 
Suara Oromis bertambah berat. “Kau harus mengerti, Eragon, 
bahwa membantai Galbatorix lebih penting daripada siapa 
pun. Tidak ada lagi yang penting selain itu.” Ia diam sejenak, 
tatapannya melembut, kemudian menambahkan, "Mengingat 
situasinya, apakah aneh kalau Arya takut perasaanmu padanya 
bisa membahayakan segala sesuatu yang kita lakukan?” 

Eragon menggeleng. fa malu karena tingkah lakunya menye- 
babkan Arya tertekan, dan galau pada betapa ceroboh dan 
kekanak-kanakannya tindakannya tadi. Aku bisa menghindari 
seluruh kekacauan ini kalau bisa lebih mengendalikan diri. 

Sambil menyentuh bahu Eragon, Oromis membimbingnya 
kembali ke dalam gubuk. “Jangan berpikir aku tidak bersimpati, 
Eragon. Semua orang pasti pernah mengalami perasaan yang 
kaualami dalam hidup mereka. Itu bagian dari tumbuh dewasa. 
Aku juga tahu betapa sulit bagimu menghindari kenyamanan 
hidup yang biasa, tapi ini penting kalau kita ingin berhasil.” 

“Ya, Master.” 

Mereka duduk di meja dapur, dan Oromis mulai memben- 
tangkan bahan-bahan tulisan untuk latihan Liduen Kvaedhi 
Eragon. “Tidak masuk di akal kalau aku berharap kau melu- 
pakan perasaanmu pada Arya, tapi kuharap kau bisa mengen- 
dalikannya agar tidak mengacaukan pelajaranku lagi. Kau bisa 
menjanjikan itu padaku?” 

“Ya, Master. Aku berjanji.” 

"Dan Arya? Apa tindakan terpuji yang harus dilakukan 
sehubungan dengan kemarahannya?” 

Eragon ragu-ragu. “Aku tidak ingin kehilangan persahabatan 
dengannya.” 

“Age: 

"Oleh karena itu... aku akan menemuinya, aku akan minta 
maaf, dan aku akan meyakinkannya bahwa aku tidak akan 
pernah menyulitkannya seperti itu lagi.” Sulit baginya menga- 
takannya, tapi begitu selesai, ia merasa lega, seakan dengan 
mengakui kesalahannya, ia membersihkan diri dari kesalahan 
itu, 

Oromis tampak senang. "Dengan itu saja, kau membuktikan 
kau sudah dewasa.” 
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Lembaran-lembaran kertas terasa halus di bawah tangan 
Eragon sewaktu ia menekannya agar rata di meja. Ia menatap 
bentangan putih kosong itu sejenak, lalu mencelupkan ujung 
pena bulu ke tinta dan mulai menuliskan serangkaian huruf. 
Setiap garis berdurinya seperti semburat malam di kertas, 
jurang tempat ia bisa menceburkan diri dan mencoba melupa- 
kan perasaannya yang kacau. 
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PENGHAPUS 


cesokan paginya, Eragon mencari Arya untuk minta 

maaf. Ia mencari selama lebih dari satu jam tanpa 

hasil. Tampaknya Arya menghilang di antara banyak 
ceruk tersembunyi di dalam Ellesmera. Ia sekilas melihatnya 
sewaktu berhenti sejenak di pintu masuk Tialdari Hall dan 
memanggilnya, tapi Arya menyelinap pergi sebelum Eragon 
sempat mendekatinya. Ia menghindariku, pikirnya, akhirnya sa- 
dar. 

Seiring berlalunya hari, Eragon menjalani latihan Oromis 
dengan semangat yang dipuji tetua Penunggang itu, meng- 
abdikan diri pada pelajarannya untuk mengalihkan pikiran 
dari Arya. 

Malam dan siang, Eragon berjuang keras menguasai pelajaran. 
Ia menghafal setiap kata untuk membuat, mengikat, dan me- 
manggil: mempelajari nama-nama sejati tanaman dan hewan, 
dan mempelajari akibat transmutasi, bagaimana memanggil 
angin dan laut, dan puluhan keahlian yang diperlukan untuk 
memahami kekuatan-kekuatan dunia. Dalam bidang mantra 
untuk energi-energi besar—seperti cahaya, panas, dan mag- 
netisme—ia sangat berhasil, karena memiliki bakat untuk me- 
nilai dengan tepat berapa besar tenaga yang dibutuhkan dan 
apakah kebutuhan itu melebihi kemampuan tubuhnya. 

Sesekali Orik datang dan menonton, berdiri tanpa berko- 
mentar di tepi lapangan sementara Oromis mengajari Eragon, 
atau sementara Eragon bersusah payah sendiri menguasai man- 
tra yang sulit. 
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Oromis memberinya banyak tantangan. Ia memaksa Eragon 
memasak hidangan dengan sihir, agar ia lebih mampu me- 
ngendalikan gramarye: usaha pertama Eragon menghasilkan 
masakan hangus. Si elf menunjukkan cara mendeteksi dan 
menetralisir berbagai jenis racun pada Eragon dan, sejak itu, 
Eragon harus memeriksa hidangannya dari berbagai jenis racun 
yang mungkin diselipkan Oromis di dalamnya. Lebih dari 
sekali Eragon kelaparan sewaktu ia tidak bisa menemukan 
racunnya atau tidak mampu menetralisirnya. Dua kali ia sakit 
begitu parah hingga Oromis terpaksa menyembuhkannya. Dan 
Oromis memaksa Eragon mengucapkan berbagai mantra ber- 
turut-turut, yang menuntut konsentrasi luar biasa agar mantra- 
mantranya tetap terarah ke sasaran yang sebenarnya dan ti- 
dak berpindah dari benda-benda yang ingin dipengaruhi 
Eragon. 

Oromis menghabiskan berjam-jam yang panjang untuk ilmu 
memberi energi pada materi, entah untuk dilepaskan kelak 
atau untuk memberi benda itu atribut tertentu. Ia berkata, 
"Beginilah cara Rhunon memantrai pedang para Penunggang 
hingga tidak pernah patah atau tumpul: bagaimana kami ber- 
nyanyi pada tanaman agar tumbuh sesuai keinginan kami, 
bagaimana memasang perangkap dalam kotak, yang hanya 
akan terpicu kalau kotak dibuka, bagaimana kami dan para 
kurcaci membuat Erisdar, lentera kami: dan bagaimana kau 
bisa menyembuhkan orang yang terluka, untuk menyebutkan 
beberapa penggunaan. Ini mantra-mantra yang paling ampuh, 
karena bisa tetap tidak berbahaya selama lebih dari seribu 
tahun dan sulit diterima atau dihindari. Mantra-mantra ini 
bertebaran di Alagatsia, membentuk tanah dan takdir mereka 
yang tinggal di sini.” 

Eragon bertanya, "Anda bisa menggunakan teknik ini untuk 
mengubah tubuh Anda, bukan? Atau itu terlalu berbahaya?” 

Bibir Oromis merekahkan senyum tipis. “Sayangnya, kau 
tanpa sengaja menemukan kelemahan terbesar kaum elf: ke- 
sombongan kami. Kami menyukai keindahan dalam segala 
bentuknya, dan kami berusaha mewujudkan keindahan itu 
dalam penampilan kami. Itu sebabnya kami dikenal sebagai 
Makhluk Halus. Semua elf tampak persis seperti apa yang 
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diinginkannya. Sewaktu elf belajar mantra untuk tumbuh dan 
membentuk makhluk hidup, mereka sering memilih mengubah 
penampilan mereka agar lebih menampilkan kepribadian. Be- 
berapa elf malah bertindak lebih jauh daripada sekadar per- 
ubahan estetika dan mengubah anatomi mereka untuk ber- 
adaptasi dengan berbagai lingkungan, seperti yang akan kau 
lihat dalam Perayaan Sumpah Darah. Sering, mereka lebih 
mirip hewan daripada elf. 

“Tapi mengalihkan kekuatan ke makhluk hidup berbeda 
dari mengalihkan kekuatan ke benda mati. Sangat sedikit materi 
yang cocok untuk menyimpan energi, sebagian besar entah 
membiarkan energinya buyar atau terisi tenaga begitu penuh 
hingga sewaktu kau menyentuh bendanya, kilat menyambar 
melalui tubuhmu. Material terbaik yang kami temukan untuk 
tujuan ini adalah batu permata. Kwarsa, agate, dan batu-batu 
lain yang lebih rendah tidak seefisien, misalnya, berlian, tapi 
permata apa pun sudah mencukupi. Itu sebabnya pedang para 
Penunggang selalu dilengkapi perhiasan di gagangnya. Itu 
juga kenapa kalung kurcacimu—yang dari logam sepenuhnya — 
harus menyerap energimu untuk mengisi tenaga mantranya, 
karena tidak bisa diisi tenaga sendiri." 

Sewaktu tidak bersama Oromis, Eragon melengkapi ilmunya 
dengan membaca banyak gulungan yang diberikan elf itu 
padanya, kebiasaan yang segera membuatnya kecanduan. Pen- 
didikan Eragon—yang dibatasi pengetahuan Garrow yang se- 
dikit—-hanya memberinya ilmu yang diperlukan untuk bertani. 
Informasi yang ditemukannya dalam kertas sepanjang bermil- 
mil itu membarjirinya seperti hujan pada padang pasir yang 
gersang, memuaskan dahaga yang sebelumnya tidak disadari- 
nya. la membaca teks mengenai geografi, biologi, anatomi, 
filsafat, dan matematika, juga memoar, biografi, dan sejarah. 
Yang lebih penting daripada sekadar fakta adalah pengenalan- 
nya terhadap cara-cara berpikir alternatif. Cara-cara ini menan- 
tang keyakinannya dan memaksanya menelaah ulang anggapan- 
anggapannya tentang segala sesuatu, dari hak-hak individu 
dalam masyarakat hingga apa yang menyebabkan matahari 
bergerak melintasi langit. 

Ia menyadari ada sejumlah dokumen mengenai Urgal dan 
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kebudayaan mereka. Eragon membacanya tapi tidak mengatakan 
apa-apa, Oromis juga tidak menyinggungnya. 

Dari pelajarannya, Eragon banyak mengetahui tentang para 
elf, subjek yang dipelajarinya dengan penuh semangat, berharap 
hal itu akan membantunya lebih memahami Arya. Yang me- 
ngejutkan, ia mendapati para elf tidak menikah, melainkan 
berpasangan selama mereka menginginkannya, entah selama 
sehari atau seabad. Anak-anak jarang ada, dan memiliki anak 
dianggap sebagai sumpah cinta tertinggi di kalangan elf. 

Eragon juga mengetahui bahwa sejak kedua ras mereka 
pertama kali bertemu, hanya ada sedikit pasangan elf-manusia: 
sebagian besar manusia Penunggang yang menemukan pasang- 
an yang cocok di antara elf. Tapi, dari yang bisa dipahaminya 
dengan susah payah dari catatan rumit itu, sebagian besar 
hubungan tersebut berakhir dengan tragedi, entah karena pa- 
sangan itu tidak bisa berkomunikasi satu sama tam atau karena 
si manusia menua dan meninggal sementara elf hidup abadi. 

Sebagai tambahan non-fiksi, Oromis memberi Eragon salinan 
berbagai lagu, puisi, dan epos terbaik elf, yang memikat imaji- 
nasi Eragon, karena cerita-cerita yang diketahuinya hanyalah 
yang disampaikan Brom di Carvahall. la menikmati epos seperti 
menikmati hidangan yang dimasak dengan baik, berlama-lama 
membaca The Deed of Geda atau The Lay of Umhodan agar bisa 
memperpanjang keasyikannya. 

Latihan Saphira sendiri maju dengan cepat. Karena terhubung 
dengan benaknya, Eragon terpaksa melihat saat Glaedr me- 
maksa Saphira menjalani serangkaian latihan yang sama berat- 
nya dengan latihannya sendiri. Saphira berlatih terbang diam 
sambi! mengangkat batu besar, juga terbang secepat mungkin, 
menukik, dan gerakan-gerakan akrobatik lain. Untuk mening- 
katkan daya tahannya, Glaedr memaksanya mengembuskan 
api selama berjam-jam ke pilar batu alami ketika berusaha 
mencairkan pilar itu. Mula-mula Saphira hanya bisa memper- 
tahankan semburannya selama beberapa menit, tapi dalam 
waktu singkat obor yang sangat panas meraung dari rahangnya 
selama lebih dari setengah jam tanpa jeda, memanasi pilar 
hingga memutih karena panasnya. Eragon juga mendengar 
legenda-legenda naga yang diberitahukan Glaedr kepada 
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Saphira, rincian mengenai kehidupan naga dan sejarah yang 
melengkapi pengetahuan naluriah Saphira. Sebagian besar tidak 
bisa dipahami Eragon, dan ia curiga Saphira menyembunyikan 
lebih banyak tagi dari dirinya, rahasia rasnya yang tidak dice- 
ritakan naga pada siapa pun kecuali sesamanya. Satu hal yang 
berhasil diketahuinya, dan sangat dipuja Saphira, adalah nama 
ayahnya, lormungr, dan ibunya, Vervada, yang berarti Pembelah 
Batu dalam bahasa kuno. lormungr terikat pada Penunggang, 
tapi Vervada naga liar yang bertelur sangat banyak namun 
hanya memercayakan satu kepada Penunggang: Saphira. Kedua 
naga itu tewas di Fall. 

Terkadang Eragon dan Saphira terbang bersama Oromis dan 
Glaedr, berlatih perang udara atau mengunjungi reruntuhan 
yang tersembunyi di dalam Du Weldenvarden. Di hari-hari 
lain mereka membalik urutan kegiatan yang biasa mereka 
lakukan, dan FEragon menemani Glaedr sementara Saphira ting- 
gal di Tebing Tel'naeir bersama Oromis. 

Setiap pagi Eragon berlatih-tanding dengan Vanir, yang, tanpa 
kecuali, menimbulkan kesakitan pada punggung Eragon. Yang 
memperburuk keadaan, elf itu terus merendahkan Eragon. Ia 
menyampaikan komentar-komentar yang, sepintas, tidak mele- 
wati batas kesopanan, dan ia menolak marah betapa hebat 
pun Eragon memancingnya. Eragon membenci si elf dan ketc- 
nangannya, sikapnya yang sopan. Rasanya Vanir seolah meng- 
hinanya dengan setiap gerakan. Dan rekan-rekan Vanir—yang, 
menurut tebakan Eragon merupakan elf generasi yang lebih 
muda—juga membenci Eragon, walau mereka tidak pernah 
menampilkan sikap apa pun selain hormat pada Saphira. 

Perselisihan mereka mencapai puncaknya sewaktu, sesudah 
mengalahkan Eragon enam kali berturut-turut, Vanir menurun- 
kan pedang dan berkata, "Mati lagi, Shadesiayer. Selalu begitu. 
Kau mau melanjutkannya?” Nadanya mengisyaratkan bahwa 
menurutnya tidak ada gunanya melanjutkan. 

“Aye,” kata Eragon. la mengalami serangan pada punggung- 
nya dan tidak berniat banyak bicara. 

Sekalipun begitu, sewaktu Vanir mengatakan, "Coba bilang, 
karena aku penasaran: Bagaimana caramu membunuh Durza 
kalau kau selamban ini? Aku tidak bisa membayangkan bagai- 
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mana kau bisa melakukannya,” Eragon merasa harus menjawab, 
"Aku mengejutkannya.” 

“Maaf, seharusnya sudah kuduga bahwa ada tipuan.” 

Eragon menahan dorongan untuk mengertakkan gigi. “Kalau 
aku elf atau kau manusia, kau tidak akan mampu menyamai 
pedangku.” 

“Mungkin,” kata Vanir. Ia kembali memasang kuda-kuda 
dan, dalam waktu tiga detik dan dua serangan, mengalahkan 
Eragon. “Tapi kurasa tidak. Kau seharusnya tidak membual 
sebagai pemain pedang yang lebih baik, ia bisa memutuskan 
untuk menghukum kesombonganmu.” 

Emosi Eragon meledak saat itu, dan ia menjangkau ke dalam 
dirinya dan memasuki arus sihir. Ia melepaskan energinya yang 
tertahan dengan salah satu dari dua belas kata minor pengikat, 
meneriakkan, “Malthinac!” untuk mengikat kaki dan lengan 
Vanir dan menutup rahangnya agar tidak bisa mengucapkan 
mantra balasan. Mata elf itu membelalak karena murka. 

Eragon berkata, “Dan kau seharusnya tidak membualkan 
sihir pada orang yang lebih ahli daripada dirimu.” 

Alis mata hitam Vanir bertemu. 

Tanpa peringatan atau membisikkan apa-apa, kekuatan tak 
kasatmata menghantam dada Eragon dan melemparnya sejauh 
sepuluh yard melintasi rerumputan, di mana ia mendarat pada 
Sisi tubuhnya, mengempaskan udara dari paru-parunya. Ben- 
turan itu merusak kendali Eragon atas sihirnya dan membe- 
baskan Vanir. 

Bagaimana cara 1a melakukan itu? 

Sambil mendekatinya, Vanir berkata, “Kebodohanmu meng- 
khianatimu, manusia. Kau tidak tahu di mana kau berbicara. 
Aku tak habis pikir bagaimana kau bisa terpilih menggantikan 
Vrael, mendapatkan kamarnya, memiliki kehormatan melayani 
Mourning Sage...” Ia menggeleng. "Aku muak berkah seperti 
itu diberikan pada orang yang begitu tidak layak. Kau bahkan 
tidak memahami apa itu sihir atau bagaimana cara kerjanya.” 

Kemarahan Eragon kembali menggelegak. “Apa,” katanya, 
“kesalahan yang pernah kulakukan padamu? Kenapa kau begitu 
membenciku? Apakah kau lebih suka kalau tidak ada Penung- 
gang untuk menentang Galbatorix?” 
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"Pendapatku tidak ada artinya.” 

"Aku setuju, tapi tetap ingin mendengarnya.” 

"Mendengarkan, seperti yang ditulis Nuala dalam Convocattons, 
adalah jalan menuju kebijaksanaan hanya kalau merupakan hasil 
keputusan sadar dan bukannya ketiadaan persepsi.” 

"Luruskan lidahmu, Vanir, dan beri aku jawaban yang jujur!” 

Vanir tersenyum dingin. “Sesuai perintahmu, O Penunggang.” 
Sambil mendekat hingga hanya Eragon yang bisa mendengar 
suaranya yang pelan, elf itu berkata, "Selama delapan puluh 
tahun sesudah kejatuhan para Penunggang, kami tidak pernah 
mengharapkan kemenangan. Kami bertahan hidup dengan me- 
nyembunyikan diri menggunakan tipuan dan sihir, yang hanya 
bersifat sementara, karena pada akhirnya Galbatorix akan cukup 
kuat untuk menyerang kami dan menghancurkan pertahanan 
kami. Lalu, lama sesudah kami pasrah terhadap nasib, Brom 
dan Jeod menyelamatkan telur Saphira, dan sekali lagi ada 
kesempatan mengalahkan penjajah busuk kami. Bayangkan suka 
cita dan kegembiraan kami. Kami tahu bahwa untuk bisa 
bertahan menghadapi Galbatorix, Penunggang baru itu harus 
lebih kuat daripada pendahulunya yang mana pun, lebih kuat 
bahkan daripada Vrael. Tapi apa imbalan yang kami dapat 
untuk kesabaran kami? Manusia lain seperti Galbatorix. Lebih 
parah lagi... seseorang yang cacat. Kau menghancurkan kami 
semua, Eragon, begitu kau menyentuh telur Saphira. Jangan 
berharap kami menyambut kehadiranmu.” Vanir menyentuh 
bibirnya dengan telunjuk dan jari tengah, lalu melangkah 
melewati Eragon dan meninggalkan lapangan latih-tanding, 
meninggalkan Eragon yang terpaku di tempat. 

la benar, pikir Eragon. Aku tidak cocok untuk tugas ini. Elf 
mana pun yang ada di sini, bahkan Vanir, bisa menjadi Penunggang 
yang lebih baik daripada diriku. 

Memancarkan kemurkaan, Saphira memperluas kontak di 
antara mereka. Apakah kau begitu meremehkan penilaianku, Eragon? 
Kau lupa bahwa sewaktu aku masih berada dalam telurku, Arya 
menunjukkan diriku pada setiap elf yang ada di sini—juga pada 
banyak anak kaum Varden—dan aku menolak mereka semua. Aku 
tidak akan memilih seseorang menjadi Penunggang-ku kecuali mereka 
bisa membantu rasmu, rasku, dan para elf, karena kita bertiga 
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memiliki nasib yang berkaitan. Kau orang yang tepat, di tempat 
yang tepat, pada saat yang tepat. Jangan pernah melupakan hal itu. 

Kalau itu benar, kata Eragon, itu sebelum Durza melukaiku. 
Sekarang aku hanya melihat kegelapan dan kejahatan di masa depan 
kita. Aku tidak akan menyerah, tapi aku takut kita mungkin tidak 
berhasil. Mungkin tugas kita bukanlah menjatuhkan Galbatorix tapi 
untuk menyiapkan jalan bagi Penunggang berikutnya yang dipilih 
telur-telur yang tersisa. 

Di Tebing Tel'naeir, Eragon mendapati Oromis di meja dalam 
gubuknya, melukis pemandangan alam dengan tinta hitam di 
sepanjang tepi bawah dokumen yang selesai ditulisnya. 

Eragon membungkuk memberi hormat dan berlutut. 
"Master." 

Lima belas menit berlalu sebelum Oromis selesai menggam- 
bar dedaunan jarum pohon jumper, menyingkirkan tinta, mem- 
bersihkan kuas surai kudanya dengan air dari poci tanah liat, 
lalu berbicara pada Eragon, mengatakan, “Kenapa kau datang 
sepagi ini?” 

“Aku minta maaf mengganggu Anda, tapi Vanir meninggal- 
kan kontes kami di tengah latih-tanding, dan aku tidak tahu 
harus berbuat apa seorang diri.” 

"Kenapa Vanir pergi, Eragon-vodhr?” 

Oromis melipat tangan di pangkuannya sementara Eragon 
menjabarkan kejadiannya, mengakhirinya dengan: "Aku seha- 
rusnya tidak lepas kendali, tapi itu yang terjadi, dan aku 
tampak semakin bodoh karenanya. Aku mengecewakan Anda, 
Master.” 

"Memang," Oromis menyetujui. "Vanir mungkin memprovo- 
kasimu, tapi itu bukan alasan untuk membalas dengan tindakan 
yang sama. Kau harus lebih mampu mengendalikan emosi, 
Eragon. Kau bisa kehilangan nyawa kalau membiarkan emosi 
mengacaukan penilaianmu dalam pertempuran. Selain itu, per- 
tunjukan kekanak-kanakan seperti itu tidak menghasilkan apa- 
apa selain membuat para elf yang menentang dirimu semakin 
menentangmu. Cara kerja kami halus dan hanya menyediakan 
sedikit toleransi untuk kesalahan seperti itu.” 

"Maafkan aku, Master. Kejadian itu tidak akan terulang.” 

Karena Oromis tampak akan menunggu di kursinya hingga 
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tiba waktunya bagi mereka untuk melakukan Rimgar seperti 
biasa, Eragon memanfaatkan kesempatan itu untuk bertanya, 
“Bagaimana Vanir bisa menggunakan sihir tanpa berbicara?” 

"Oya? Mungkin elf lain memutuskan untuk membantunya.” 

Eragon menggeleng. "Di hari pertamaku di Ellesmera, aku 
juga melihat Islanzadi memanggil hujan bunga dengan mene- 
pukkan tangan, tidak lebih. Dan Vanir mengatakan aku tidak 
mengerti cara kerja sihir. Apa maksudnya?” 

“Sekali lagi,” kata Oromis, pasrah, “kau mendapat pengeta- 
huan pada saat dirimu tidak siap menerimanya. Tapi, karena 
Situasi kita, aku tidak bisa mengingkarinya darimu. Hanya saja 
ketahuilah ini: yang kautanyakan itu tidak diajarkan pada 
Penunggang—dan tidak diajarkan pada para penyihir kami— 
sampai mereka sudah menguasai setiap aspek sihir lain, karena 
ini rahasia sifat sejati sihir dan bahasa kuno. Mereka yang 
mengetahuinya bisa mendapatkan kekuatan besar, betul, tapi 
dengan risiko menakutkan.” Ia diam sejenak. "Bagaimana ikatan 
bahasa kuno pada sihir, Eragon-vodhr?” 

“Kata-kata bahasa kuno bisa melepaskan energi yang tersim- 
pan dalam tubuh Anda dan dengan begitu mengaktifkan 
mantra.” 

"Ah. Kalau begitu, kau bermaksud mengatakan suara terten- 
tu, getaran tertentu di udara, entah bagaimana menyadap 
energi ini? Suara yang mungkin dihasilkan secara acak oleh 
makhluk atau benda apa pun?” 

“Ya, Master.” 

"Apakah itu tidak terasa absurd?” 

Dengan bingung, Eragon berkata, “Tidak penting apakah itu 
absurd atau tidak, Master: begitulah keadaannya. Apakah aku 
harus menganggap absurd bahwa bulan memudar dan terang, 
atau musim berganti, atau burung-burung terbang ke selatan 
di musim dingin?” 

“Tentu saja tidak. Tapi bagaimana sekadar suara bisa beraki- 
bat sebesar itu? Apakah pola lengkingan dan volume tertentu 
bisa benar-benar memicu reaksi yang memungkinkan kita me- 
manipulasi energi?” 

"Tapi kenyataannya begitu.” 

"Suara tidak mengendalikan sihir. Yang penting bukanlah 
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mengucapkan kata atau kalimat dalam bahasa ini, tapi memi- 
kirkannya dalam bahasa ini.” Dengan satu sentakan pergelangan 
tangan, api keemasan muncul di telapak tangan Oromis, lalu 
menghilang. “Tapi, kecuali sangat dibutuhkan, kita masih meng- 
ucapkan mantra dengan bersuara agar pikiran yang menyim- 
pang tidak mengacaukannya, yang berbahaya bahkan bagi 
pengguna sihir paling berpengalaman.” 

Implikasi ini menggetarkan Eragon. Ia teringat saat nyaris 
tenggelam di bawah air terjun danau Kostha-merna dan bagai- 
mana ia tidak mampu mengakses sihir karena air yang menge- 
lilinginya. Seandainya tahu ini waktu itu, aku bisa menyelamatkan 
diriku sendiri, pikirnya. “Master,” katanya, “jika suara tidak 
memengaruhi sihir, kalau begitu, kenapa pikiran memenga- 
ruhinya?” 

Sekarang Oromis tersenyum. “Kenapa? Harus kukatakan bah- 
wa kita sendiri bukanlah sumber sihir. Sihir bisa ada dengan 
sendirinya, mandiri dari mantra apa pun, seperti api siluman 
di rawa-rawa dekat Aroughs, sumur impian di Mani Caves di 
Pegunungan Beor, dan kristal terbang di Eoam. Sihir liar 
seperti ini sangat berbahaya, tidak bisa ditebak, dan sering 
kali lebih kuat daripada sihir apa pun yang kita kerahkan. 

“Berjuta-juta tahun yang lalu, semua sihir seperti itu. Untuk 
menggunakannya tidak diperlukan apa pun kecuali kemampuan 
merasakan sihir dengan benakmu—yang harus dikuasai setiap 
penyihir—dan keinginan serta kekuatan untuk menggunakan- 
nya. Tanpa struktur bahasa lama, penyihir tidak pernah bisa 
mengatur bakat mereka dan, sebagai akibatnya, melepaskan 
banyak kejahatan di tanah ini, membunuh ribuan orang. Seiring 
dengan waktu, mereka mendapati bahwa menyatakan niat 
mereka dalam bahasa mereka membantu mengatur pikiran 
dan menghindari akibat yang merugikan. Tapi itu bukan metode 
tanpa cacat. Pada akhirnya, terjadi kecelakaan yang begitu 
mengerikan hingga nyaris menghancurkan setiap makhluk hi- 
dup di dunia. Kami tahu kejadian itu dari potongan-potongan 
naskah yang selamat dari era itu, tapi siapa atau apa yang 
melontarkan mantra fatal itu tersembunyi dari kami. Naskah 
tersebut menyatakan bahwa, sesudahnya, ada ras bernama 
Orang-Orang Kelabu—bukan elf, karena kami masih muda 
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saat itu—mengumpulkan sumber daya mereka dan menyusun 
mantra, mungkin mantra terhebat waktu itu dan yang pernah 
ada. Bersama-sama, Orang-Orang Kelabu mengubah sifat sihir 
itu sendiri. Mereka membuatnya begitu rupa hingga bahasa 
mereka, bahasa kuno, bisa mengendalikan apa yang dilakukan 
mantra... bisa benar-benar membatasi sihir hingga kalau kau 
mengatakan bakar pintu itu lalu tanpa sengaja memandangku 
dan memikirkan diriku, sihir akan tetap membakar pintu itu, 
bukan diriku. Dan mereka memberi dua sifat unik kepada 
bahasa kuno, kemampuan untuk mencegah mereka yang meng- 
ucapkannya berbohong dan kemampuan untuk menjabarkan 
sifat sejati berbagai benda. Bagaimana mereka melakukannya 
masih merupakan misteri. 

"Naskah-naskah itu berbeda mengenai apa yang terjadi pada 
Orang-Orang Kelabu sesudah mereka menyelesaikan pekerja- 
annya, tapi tampaknya mantra tersebut menguras kekuatan 
mereka dan menyebabkan mereka tidak lebih daripada ba- 
yangan mereka sendiri. Mereka memudar, memilih tinggal di 
kota-kota mereka hingga batu-batu hancur menjadi debu atau 
mengambil pasangan dari ras-ras yang lebih muda dan dengan 
begitu musnah.” 

"Kalau begitu,” kata Eragon, “apakah masih mungkin untuk 
menggunakan sihir tanpa bahasa kuno?” 

"Menurutmu bagaimana Saphira menyemburkan api? Dan, 
berdasarkan ceritamu sendiri, ia tidak menggunakan kata apa 
pun sewaktu mengubah makam Brom menjadi berlian maupun 
waktu ia memberkati anak itu di Farthen Dir. Otak naga 
berbeda dengan otak kita: mereka tidak membutuhkan perlin- 
dungan dari sihir. Mereka tidak bisa menggunakannya secara 
sadar, kecuali untuk semburan apinya, tapi sewaktu berkat itu 
menyentuh mereka, kekuatan mereka tidak ada bandingannya... 
Kau tampak terganggu, Eragon. Kenapa?” 

Eragon menunduk menatap tangannya. "Apa artinya ini 
bagiku, Master?” 

“Ini artinya kau akan terus mempelajari bahasa kuno, karena 
kau bisa melakukan banyak hal dengan bahasa itu, yang akan 
terlalu rumit atau berbahaya kalau tidak menggunakannya. Ini 
artinya kalau tertangkap dan dibekap, kau masih bisa me- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


ngerahkan sihir untuk membebaskan diri, seperti yang dilaku- 
kan Vanir. Ini artinya kalau kau tertangkap dan dibius serta 
tidak bisa mengingat bahasa kuno, ya, bahkan pada saat itu, 
kau bisa melontarkan manira, sekalipun hanya dalam situasi 
yang paling berbahaya. Dan ini artinya kalau kau ingin me- 
lontarkan mantra untuk apa yang tidak memiliki nama dalam 
bahasa kuno, kau bisa melakukannya.” Ia diam sejenak. “Tapi 
berhati-hatilah terhadap godaan untuk menggunakan kekuatan 
ini. Bahkan yang paling bijaksana di antara kami ragu untuk 
bermain-main dengan hal ini karena takut akan kematian atau 
yang lebih buruk lagi.” 


Keesokan paginya, dan setiap pagi sesudahnya selama ia tinggal 
di Ellesmera, Eragon berduel dengan Vanir, tapi ia tidak pernah 
lepas kendali lagi, tidak peduli apa yang dilakukan atau di- 
katakan elf itu. 

Eragon juga tidak suka mengerahkan segenap energinya 
untuk persaingan mereka. Punggungnya semakin lama semakin 
sering menyakitinya, menyiksanya hingga batas daya tahannya. 
Serangan-serangan yang melumpuhkan itu meningkatkan ke- 
pekaannya, tindakan-tindakan yang sebelum tidak menimbulkan 
masalah baginya sekarang bisa menyebabkan ia menggeliat- 
geliat di tanah. Bahkan Rimgar mulai memicu serangan saat 
latihan itu meningkat ke pose-pose yang lebih menguras tenaga. 
Mendapat serangan tiga hingga empat kali dalam sehari men- 
jadi pengalaman biasa baginya. 

Wajah Eragon berubah kuyu. Ia berjalan agak terseok-seok, 
gerakannya lamban dan hati-hati karena ia berusaha menghemat 
kekuatan. Sulit baginya untuk berpikir jernih atau memerhatikan 
pelajaran Oromis, dan dalam ingatannya mulai timbul 
kekosongan-kekosongan yang tidak bisa dipahaminya. Di waktu 
luangnya, ia mengambil cincin teka-teki Orik lagi, lebih suka 
memusatkan perhatian pada cincin-cincin yang berkaitan dan 
membingungkan itu daripada memikirkan kondisinya. Sewaktu 
bersamanya, Saphira berkeras Eragon naik ke punggungnya 
dan melakukan segala hal agar Eragon merasa nyaman dan 
tidak perlu bersusah payah. 
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Suatu pagi, saat berpegangan di duri leher Saphira, Eragon 
berkata, Aku punya nama baru untuk sakit. 

Apa itu? 

Si Penghapus. Karena sewaktu kau kesakitan, tidak ada lagi hal 
lain. Tidak ada pikiran. Tidak ada emosi. Hanya ada dorongan 
melarikan diri dari sakit itu, Sewaktu sakitnya cukup kuat, si 
Penghapus merenggut dari kita segala sesuatu yang menjadikan diri 
kita, hingga kita terpuruk menjadi makhluk yang lebih rendah daripada 
hewan, makhluk dengan satu keinginan dan tujuan: lolos. 

Nama yang bagus, kalau begitu. 

Aku hancur, Saphira, seperti kuda tua yang membajak terlalu 
banyak ladang. Jaga aku dengan pikiranmu, kalau tidak aku mung- 
kin akan hanyut dan melupakan siapa diriku. 

Aku tidak akan pernah melepaskanmu. 

Tidak lama sesudah itu, Eragon mendapat tiga serangan 
sewaktu bertempur dengan Vanir, lalu dua lagi selama mela- 
kukan Rimgar. Saat ia bangkit setelah meringkuk, Oromis 
berkata, “Sekai lagi, Eragon. Kau harus menyempurnakan 
keseimbanganmu.” 

Eragon menggeleng dan menggeram pelan, “Tidak.” Ia ber- 
sedekap untuk menyembunyikan badannya yang gemetar. 

"Apa?" 

"Tidak." 

"Bangun, Eragon, dan coba lagi.” 

"Tidak! Lakukan sendiri: aku tidak mau.” 

Oromis berlutut di samping Eragon dan menempelkan ta- 
ngannya yang sejuk di pipi Eragon. la membiarkan tangannya 
di sana, menatap Eragon dengan keramahan yang begitu rupa 
hingga Eragon memahami kedalaman kasih sayang elf itu 
padanya, dan, kalau mungkin, Oromis bersedia mengambil 
alih kesakitan Eragon untuk menghilangkan penderitaannya. 
"Jangan berhenti berharap,” kata Oromis. "Jangan pernah.” 
Kekuatan terasa mengalir dari dirinya kepada Eragon. “Kita 
para Penunggang. Kita berdiri di antara terang dan gelap, dan 
menjaga keseimbangan di antara keduanya. Ketidaktahuan, 
ketakutan, kebencian: inilah musuh kita. Lawan mereka dengan 
segenap tenagamu, Eragon, kalau tidak kita pasti gagal.” Ia 
bangkit dan mengulurkan tangan pada Eragon. “Sekarang bang- 
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kitlah, Shadeslayer, dan buktikan kau bisa mengalahkan naluri 
dagingmu!” 

Eragon menghela napas dalam dan menegakkan diri dengan 
satu lengan, mengernyit akibat gerakannya. Ia berhasil berdiri, 
diam sejenak, lalu menegakkan tubuh dan memandang Oromis 
larus-lurus. 

Elf itu mengangguk setuju. 

Eragon tetap membisu hingga mereka menyelesaikan Rimgar 
dan mandi di sungai. Ia berkata, "Master.” 

“Ya, Eragon?” 

"Kenapa aku harus menjalani siksaan ini? Anda bisa meng- 
gunakan sihir untuk memberikan keahlian yang kubutuhkan, 
membentuk tubuhku seperti yang Anda lakukan pada pohon- 
pohon dan tanaman.” 

“Bisa saja, tapi kalau kulakukan, kau tidak akan pernah 
memahami bagaimana kau bisa mendapatkan tubuhmu, ke- 
mampuanmu sendiri, atau bagaimana cara mempertahankannya. 
Tidak ada jalan pintas untuk apa yang kau tempuh, Eragon.” 

Air dingin mengalir di sepanjang tubuh Eragon sewaktu ia 
membenamkan diri ke sungai. Ia memasukkan kepala ke bawah 
air, berpegangan pada batu agar tidak hanyut, dan berbaring 
di dasar sungai, merasa seperti anak panah yang melayang di 
ar, 
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NARDA 


oran bertumpu pada satu lutut dan menggaruk 
janggutnya yang baru tumbuh sambil menunduk 
memandang Narda. 

Kota itu gelap dan kecil, seperti lapisan keras roti gandum 
yang dijejalkan di ceruk di sepanjang pantai. Selepas kota itu, 
laut semerah anggur berkilau ditimpa berkas terakhir matahari 
terbenam. Laut memesona dirinya: benar-benar berbeda dengan 
pemandangan alam yang biasa dilihatnya. 

Kita berhasil. 

Setelah meninggalkan tonjolan karang, Roran berjalan kembali 
ke perkemahan darurat, menikmati tarikan-tarikan napas dalam 
yang berisi udara bergaram. Mereka berkemah tinggi di kaki 
perbukitan Spine agar tidak terlihat siapa pun yang mungkin 
akan memberitahu Kekaisaran mengenai keberadaan mereka. 

Saat berjalan di sela penduduk-penduduk desa yang me- 
ringkuk di bawah pepohonan, Roran mengamati kondisi mereka 
dengan sedih dan marah. Perjalanan dari Lembah Palancar 
menyebabkan orang-orang sakit, babak belur, dan kelelahan: 
wajah mereka kurus akibat kurang makan, pakaian mereka 
compang-camping. Hampir semua orang mengenakan kain yang 
diikat di tangan untuk mengusir sengatan dingin malam-malam 
di pegunungan yang membekukan. Berminggu-minggu mec- 
manggul beban berat membungkukkan bahu yang dulu tegak. 
Pemandangan terburuk adalah anak-anak: kurus dan diam di 
luar kewajaran. 

Mereka layak mendapatkan yang lebih baik, pikir Roran. Aku 
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akan berada dalam cengkeraman Ra'zac sekarang kalau mereka tidak 
melindungi diriku. 

Puluhan orang mendekati Roran, sebagian besar tidak meng- 
inginkan lebih daripada sentuhan di bahu atau kata-kata peng- 
hiburan. Beberapa menawarinya makanan, yang ditolaknya atau, 
sewaktu mereka berkeras, diberikannya pada orang lain. Mereka 
yang menjaga jarak mengawasinya dengan mata bulat dan 
pucat. Ia tahu apa yang mereka katakan tentang dirinya, bahwa 
ia sinting, bahwa roh-roh menguasai dirinya, bahwa bahkan 
Ra'zac tidak bisa mengalahkan dirinya dalam pertempuran. 

Menyeberangi Spine ternyata lebih berat daripada dugaan 
Roran. Satu-satunya jalan setapak di hutan hanyalah jalan 
yang sering dilalui hewan-hewan buruan, yang terlalu sempit, 
curam, dan berbahaya bagi kelompok mereka. Akibatnya, para 
penduduk desa terpaksa menebangi pepohonan dan sesemakan 
untuk membuka jalan, tugas melelahkan yang dibenci semua 
orang, apalagi karena hal itu memudahkan Kekaisaran melacak 
mereka. Satu keuntungan dari situasi itu adalah bahwa kegiatan 
tersebut memulihkan bahu Roran yang terluka hingga sekuat 
sebelumnya, sekalipun ia masih sulit mengangkat lengan hingga 
sudut tertentu. 

Kekerasan lain memangsa mereka. Badai yang tiba-tiba meng- 
amuk menjebak mereka di lintasan terbuka yang tinggi di atas 
hutan. Tiga orang membeku dalam salju: Hida, Brenna, dan 
Nesbit, semuanya sudah cukup tua. Malam itu pertama kalinya 
Roran yakin seluruh penduduk desa akan tewas karena meng- 
ikuti dirinya. Tidak lama kemudian, seorang bocah laki-laki 
patah lengannya karena jatuh, lalu Southwell tenggelam dalam 
sungai gletser. Serigala dan beruang terus memburu ternak 
mereka, mengabaikan api unggun penjagaan yang dinyalakan 
penduduk desa begitu mereka tersembunyi dari Lembah 
Palancar dan para prajurit Galbatorix yang mereka benci, Kela- 
paran mencengkeram mereka scperti parasit yang tak kenal 
lelah, menggigiti perut mereka, melahap kekuatan mereka, 
dan mengisap tekad mereka untuk melanjutkan. 

Tapi mereka selamat, dengan kekerasan hati dan ketekunan 
seperti yang mempertahankan para leluhur mereka di Lembah 
Palancar sekalipun ada kelaparan, perang, dan wabah penyakit. 
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Orang-orang di Carvahall mungkin membutuhkan satu setengah 
abad untuk mengambil keputusan, tapi begitu mereka meng- 
ambil keputusan, tidak ada yang mampu membelokkan mereka. 

Sesudah mereka sekarang tiba di Narda, harapan dan pe- 
rasaan berhasil menyebar di perkemahan. Tidak ada yang tahu 
apa yang akan terjadi selanjutnya, tapi fakta bahwa mereka 
berhasil mencapai sejauh ini membangkitkan kepercayaan diri 
mereka. 

Kita tidak akan aman sebelum meninggalkan Kekaisaran, pikir 
Roran. Dan tergantung padaku untuk memastikan kita tidak tertang- 
kap. Aku bertanggung jawab atas setiap orang di sini... Tanggung 
jawab yang diterimanya sepenuh hati karena memungkinkan 
dirinya melindungi penduduk desa dari Galbatorix sekaligus 
menyelamatkan Katrina. Sudah lama sekali Katrina tertangkap. 
Bagaimana mungkin ia masih hidup? Roran bergidik dan menepiskan 
pikiran itu. Kesintingan yang sebenarnya menunggunya kalau ia 
membiarkan dirinya memikirkan nasib Katrina. 


Saat subuh, Roran, Horst, Baldor, ketiga putra Loring, dan 
Gertrude pergi ke Narda. Mereka turun dari bukit ke jalan 
utama kota, berhati-hati untuk tetap tersembunyi hingga tiba 
di jalan. Di dataran rendah sini, udara terasa lebih pengap 
bagi Roran, rasanya ia seperti berusaha bernapas di bawah air. 

Roran mencengkeram martil di sabuknya saat mereka men- 
dekati gerbang Narda. Dua prajurit menjaga di sana. Mereka 
memeriksa kelompok Roran dengan tatapan tajam, berlama- 
lama memandang pakaian mereka yang compang-camping, 
lalu menurunkan tombak dan menghalangi gerbang. 

“Kalian dari mana?” tanya prajurit yang sebelah kanan. 
Umurnya tidak mungkin lebih dari dua puluh lima tahun, tapi 
rambutnya telah beruban. 

Dengan membusungkan dada, Horst bersedekap dan berkata, 
“Dari sekitar Teirm, kalau kau suka.” 

“Kenapa kalian kemari?” 

“Dagang. Kami dikirim pemilik toko-toko yang ingin membeli 
barang langsung dari Narda, bukannya melalui pedagang- 
pedagang yang biasa.” 
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"Begitu, eh? Barang apa?” 

Sewaktu Horst tergagap, Gertrude berkata, "Akar-akaran 
dan obat-obatan untukku. Tanaman yang kuterima dari sini 
sudah terlalu lama atau berjamur atau rusak. Aku harus men- 
dapat pasokan yang masih segar." 

“Dan aku serta saudaraku,” kata Darmmen, “datang untuk 
tawar-menawar dengan tukang sepatumu. Sepatu yang dibuat 
dengan gaya utara sedang menjadi mode di Dras-Leona dan 
Uri'baen.” Ia tersenyum. “Setidaknya begitu sewaktu kami 
disuruh berangkat.” 

Horst mengangguk dengan keyakinan yang meningkat kem- 
bali. “Aye. Dan aku kemari untuk mengambil kiriman barang 
dari besi untuk majikanku.” 

“Itu katamu. Bagaimana dengan yang itu? Apa kerjanya?” 
tanya si prajurit, memberi isyarat pada Roran dengan kapaknya. 

“"Tembikar,” kata Roran. 

“Tembikar?” 

“Tembikar.” 

"Kalau begitu, kenapa membawa martil?” 

“Menurutmu bagaimana lapisan glasir pada botol atau guci 
bisa retak? Tidak terjadi dengan sendirinya, kau tahu. Kau 
harus memukulnya.” Roran membalas tatapan tidak percaya 
pria beruban itu dengan ekspresi kosong, menantang pria itu 
membantah pernyataannya. 

Prajurit itu menggerutu dan kembali menatap mereka. "Ter- 
serahlah, bagiku kalian tidak tampak seperti pedagang. Lebih 
mirip kucing gelandangan yang kelaparan.” 

"Kami menemui kesulitan di jalan,” kata Gertrude. 

“Itu aku percaya. Kalau kalian dari Teirm, di mana kuda- 
kuda kalian?” 

“Kami meninggalkannya di perkemahan,” kata Hamund. Ia 
menunjuk ke selatan, berlawanan dengan tempat persembu- 
nyian para penduduk desa lain. 

“Tidak memiliki koin untuk menginap di kota, eh?” Sambil 
tergelak mengejek, prajurit itu mengangkat tombak berkapaknya 
dan memberi isyarat agar temannya juga berbuat begitu. “Baik- 
lah, kalian boleh masuk, tapi jangan mencari masalah, kalau 
tidak kalian akan dipenjara atau lebih buruk lagi.” 
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Begitu melewati gerbang, Horst menarik Roran ke tepi jalan 
dan menggeram di telinganya, “Bodoh sekali, mengarang se- 
konyol itu. Meretakkan lapisan glasir tembikar! Kau mau ber- 
kelahi? Kita tidak bisa—” Ia berhenti karena Gertrude menarik- 
narik lengan bajunya. 

“Lihat,” gumam tabib itu. 

Di sebelah kiri pintu masuk terdapat papan pesan selebar 
enam kaki dengan atap genteng sempit untuk melindungi 
perkamen kekuningan di bawahnya. Separo papan itu digu- 
nakan untuk pemberitahuan dan pernyataan resmi. Di paro 
lainnya tergantung beberapa poster yang menampilkan sketsa 
berbagai penjahat. Yang paling depan adalah gambar Roran 
tanpa janggut. 

Dengan terkejut, Roran memandang sekitarnya untuk me- 
mastikan tidak ada seorang pun di jalan yang cukup dekat 
untuk membandingkan wajahnya dengan poster itu. Ia telah 
menduga Kekaisaran akan memburu mereka, tapi tetap saja 
terkejut sewaktu melihat buktinya. Galbatorix pasti menghabiskan 
sumber daya yang tidak sedikit untuk menangkap kami. Sewaktu 
mereka di Spine, mudah sekali lupa bahwa ada dunia luar. 
Berani taruhan poster diriku dipasang di seluruh Kekaisaran. Ia 
tersenyum, senang karena berhenti bercukur dan karena ia 
serta yang lainnya setuju menggunakan nama palsu selama di 
Narda. 

Hadiah dituliskan di bagian bawah poster. Garrow tidak 
pernah mengajari Roran dan Eragon membaca, tapi ia mengajari 
mereka angka karena, seperti katanya, “Kalian harus tahu 
berapa banyak yang kalian miliki, berapa nilainya, dan berapa 
yang kalian bayarkan agar tidak ditipu bajingan bermuka 
dua.” Dengan begitu, Roran bisa melihat bahwa Kekaisaran 
menawarkan sepuluh ribu crown untuk dirinya, cukup untuk 
hidup nyaman selama beberapa puluh tahun. Anehnya, besar- 
nya hadiah membuatnya gembira, memberinya perasaan pen- 
ting. 

Lalu tatapannya beralih ke poster berikutnya. 

Poster Eragon. 

Perut Roran terasa nyeri seperti baru dipukul, dan selama 
beberapa detik ia lupa bernapas. 
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Ia masih hidup! 

Sesudah kelegaan awalnya mereda, Roran merasakan kema- 
yahan lamanya atas peran Eragon dalam kematian Garrow dan 
kehancuran tanah pertanian mereka, disertai keinginan mem- 
bara untuk tahu kenapa Kekaisaran memburu Eragon. Pasti 
ada hubungannya dengan batu biru dan kunjungan pertama Ra'zac 
ke Carvahali, Sekali lagi, Roran bertanya-tanya dalam perselisihan 
apa dirinya dan penduduk Carvahal! lain telah terlibat. 

Bukannya hadiah, poster Eragon berisi dua baris huruf. "Ia 
dituduh melakukan kejahatan apa?” tanya Roran pada Gertrude. 

Kulit di sekitar mata Gertrude mengerut saat ja menyipitkan 
mata dan memandang ke papan. “Pengkhianatan, kalian berdua. 
Dikatakan Galbatorix akan menganugerahkan gelar cari pada 
Siapa pun yang menangkap Eragon, tapi siapa pun yang men- 
cobanya harus berhati-hati karena ia sangat berbahaya.” 

Roran mengerjapkan mata karena terkejut. Eragon? Rasanya 
sulit untuk diterima, hingga Roran mengingat bagaimana diri- 
nya sendiri telah berubah selama beberapa minggu terakhir. 
Darah yang sama mengalir dalam pembuluh kami. Siapa tahu, 
Eragon mungkin melakukan lebih banyak daripada diriku sejak ke- 
pergiannya. 

Dengan suara pelan, Baldor berkata, "Kalau membunuh anak 
buah Galbatorix dan mengusir Ra'zac hanya membuatmu di- 
hargai sepuluh ribu crown —sekalipun itu besar—apa yang mem- 
buatmu senilai gelar ear!?” 

"Mengusik raja,” kata Larne. 

“Cukup,” kata Horst. “Jaga lidahmu lebih baik, Baldor, kalau 
tidak kita bakal dikurung. Dan, Roran, jangan menarik perhatian 
pada dirimu lagi. Dengan hadiah seperti itu, orang-orang pasti 
mengamati orang asing, mencari siapa pun yang mirip dengan 
deskripsimu.” Horst mengusap rambut, lalu meninggikan sabuk 
dan berkata, "Baiklah. Kita semua memiliki tugas. Kembalilah 
kemari tengah hari nanti untuk melaporkan kemajuan kalian.” 

Dengan kata-kata itu mereka berpisah menjadi tiga. 
Darmmen, Larne, dan Hamund pergi bersama untuk membeli 
makanan bagi penduduk desa, baik untuk memenuhi kebutuhan 
saat ini maupun tahap berikutnya perjalanan mereka. 
Gertrude —sebagaimana yang dikatakannya pada para penjaga — 
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pergi melengkapi persediaan akar-akaran dan obat-obatan. Dan 
Roran, Horst, dan Baldor menyusuri jalan menurun ke dermaga, 
di mana mereka berharap bisa menyewa kapal yang bisa 
mengantar para penduduk desa ke Surda atau, setidaknya, 
Teirm. 

Sewaktu mereka tiba di jalan papan termakan cuaca yang 
menutupi pantai, Roran berhenti dan menatap laut, yang kelabu 
akibat mendung rendah dan dihiasi pucuk-pucuk ombak putih 
akibat angin kencang. Ia tidak pernah membayangkan kaki 
langit bisa serata itu. Deburan pelan air yang menghantam 
tumpukan kayu di bawah kakinya menyebabkan ia merasa 
seperti berdiri di permukaan drum raksasa. Bau berbagai ikan — 
baik yang segar, telah dibuang isi perutnya, maupun busuk — 
mengatasi semua bau lain. 

Sambil bergantian memandang Roran dan Baldor, yang sama- 
sama terpesona, Horst berkata, “Pemandangan yang hebat, 
bukan?” 

"Aye," kata Roran. 

"Kau jadi merasa kecil, bukan?” 

"Aye," kata Baldor. 

Horst mengangguk. “Aku ingat waktu pertama kali melihat 
laut, pengaruhnya terhadapku juga begitu.” 

"Kapan itu?” tanya Roran. Selain kawanan camar yang ter- 
bang berputar-putar di atas teluk, ia melihat burung jenis lain 
yang bertengger di dermaga. Hewan itu memiliki tubuh yang 
kegemukan dengan paruh bergaris yang terus dijejalkannya ke 
dadanya, seperti orang tua yang sok, kepala dan lehernya 
putih, dengan dada agak hitam. Salah satu burung itu meng- 
angkat paruhnya, menampakkan kantung kulit di bawahnya. 

“Bartram, tukang besi sebelum diriku,” kata Horst, "mening- 
gal sewaktu aku berusia lima belas tahun, setahun sebelum 
masa magangku berakhir. Aku harus menemukan tukang besi 
yang bersedia menyelesaikan pekerjaan orang lain, jadi aku 
pergi ke Ceunon, yang dibangun di sepanjang Laut Utara. Di 
sana aku bertemu Kelton, pria tua yang jahat tapi pandai 
dalam bidangnya. Ia setuju mengajariku.” Horst tertawa. "Pada 
waktu kami selesai, aku tidak yakin apakah harus berterima 
kasih padanya atau mengutuknya.” 
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“Berterima kasihlah, menurutku,” kata Baldor. "Kau tidak 
akan pernah menikah dengan Ibu kalau tidak begitu.” 

Roran merengut saat mengamati pantai. “Tidak banyak ka- 
pal,” katanya. Dua kapal ditambatkan di ujung selatan dermaga 
dan kapal ketiga di sisi seberangnya, di antaranya hanya ada 
perahu dan sampan nelayan. Dari kedua kapal di selatan itu, 
satu patah tiang utamanya. Roran tidak memiliki pengalaman 
dengan kapal tapi, menurutnya, tidak satu pun dari kapal- 
kapal itu yang cukup besar untuk membawa hampir tiga ratus 
penumpang. 

Sambil berjalan dari satu kapal ke kapal yang lain, Roran, 
Horst, dan Baldor mendapati kedua kapal lainnya telah disewa. 
Membutuhkan waktu paling tidak sebulan lebih untuk mem- 
perbaiki kapal yang patah tiang layarnya. Kapal di sampingnya, 
Waverunner, yang dilengkapi layar kulit, siap berlayar ke utara, 
ke kepulauan berbahaya tempat tanaman Seithr tumbuh. Dan 
Albatross, kapal terakhir, baru saja tiba dari Feinster yang jauh 
dan sedang membersihkan lunasnya sebelum berlayar memba- 
wa muatan wol. 

Seorang pekerja pelabuhan tertawa mendengar pertanyaan 
Horst. “Kau terlambat sekaligus terlalu dini. Sebagian besar 
kapal musim semi datang dan pergi dua atau tiga minggu 
yang lalu. Dan sebulan lagi, kapal-kapal dari barat laut akan 
mulai berlayar, lalu para pemburu anjing laut dan walrus akan 
pulang dan kita akan mendapat kapal dari Teirm dan tempat- 
tempat Jain di Kekaisaran untuk mengangkut kulit, daging, 
dan minyak. Saat itu kau mungkin mendapat kesempatan 
untuk menyewa kapten yang tidak memiliki muatan. Sementara 
itu, lalu lintas di sini akan sesepi ini.” 

Dengan putus asa Roran bertanya, “Apa tidak ada cara lain 
untuk mengirim barang dari sini ke Teirm? Tidak harus cepat 
atau nyaman.” 

“Well,” kata pria itu, sambil mengangkat kotak ke bahunya, 
“kalau tidak harus cepat dan kau hanya pergi ke Teirm, coba 
sajalah dengan Clovis yang di sebelah sana itu.” Ia menunjuk 
sederetan gubuk yang mengambang di antara kedua dermaga 
tempat perahu-perahu bisa disimpan. “Ia memiliki beberapa 
bargas yang digunakannya untuk mengirim biji-bijian di musim 
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gugur. Selebihnya, Clovis mencari ikan sebagai mata pencaha- 
rian, seperti sebagian besar orang di Narda.” Lalu ia menge- 
rutkan kening. “Kalian membawa barang apa? Domba-domba 
sudah diberangkatkan, dan belum ada hasil bumi yang masuk.” 

“Ini dan itu,” kata Horst. Ia melemparkan sekeping tembaga 
pada orang itu. 

Pekerja pelabuhan itu mengantunginya sambil mengedipkan 
sebelah mata dan menyikut Horst. “Benar sekali, Sir. Ini dan itu. 
Aku tahu yang mana penyelundup ketika melihatnya. Tapi tidak 
perlu takut pada Uliric tua, selalu menjaga mulutnya, sungguh. 
Sampai ketemu lagi, Sir.” Ia berjalan pergi, sambil bersiul-siul. 

Ternyata Clovis tidak ada di dermaga. Sesudah mendapat 
petunjuk arah, mereka harus berjalan setengah jam ke rumah- 
nya di sisi seberang Narda, di mana mereka mendapati Clovis 
tengah menanam umbi bunga iris di sepanjang jalan menuju 
pintu depannya. Ia pria kekar dengan pipi terbakar matahari 
dan janggut kemerahan. Satu jam berlalu sebelum mereka bisa 
meyakinkan pelaut itu bahwa mereka benar-benar tertarik pada 
bargasnya, biarpun musimnya tidak pas, lalu kembali ke gubuk 
bersamanya. Clovis membuka pintunya untuk menunjukkan 
tiga bargas yang identik, Merrbell, Edeline, dan Red Boar. 

Setiap bargas panjangnya tujuh puluh lima kaki, lebarnya 
dua puluh kaki, dan dicat merah karat. Ketiganya memiliki 
palka terbuka yang bisa ditutup terpal, tiang layar yang bisa 
didirikan di tengah bargas untuk selembar layar, dan sejumlah 
kabin geladak di bagian belakang—atau buritan, seperti kata 
Clovis—bargas. 

“Kedalaman kapal ini lebih daripada kapal berujung persegi,” 
Clovis menjelaskan, "jadi kalian tidak perlu khawatir terbalik 
dalam cuaca buruk, sekalipun lebih baik menghindari badai 
hebat. Bargas-bargas ini tidak dibuat untuk lautan terbuka. 
Bargas ini dibuat untuk berlayar menyusuri pantai. Dan seka- 
rang merupakan masa yang buruk untuk berlayar dengannya. 
Demi kehormatanku, kami terus dilanda badai setiap sore 
selama sebulan.” 

"Kau memiliki awak kapal untuk ketiganya?” tanya Roran. 

“Well... begini, ada masalah. Sebagian besar orang yang 
kupekerjakan pergi berminggu-minggu yang lalu untuk berburu 
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anjing laut, seperti yang biasa mereka lakukan. Karena aku 
hanya membutuhkan mereka sesudah panen, mereka bebas 
untuk datang dan pergi sesuka hati sepanjang tahun sisanya... 
Aku yakin kalian, tuan-tuan, memahami posisiku.” Clovis ber- 
usaha tersenyum, lalu memandang Roran, Horst, dan Baldor, 
seakan tidak yakin harus bicara pada siapa. 

Roran berjalan sepanjang Edeline, memeriksa kerusakannya. 
Bargas itu tampak tua, tapi kayunya masih bagus dan catnya 
baru. “Kalau kami menggantikan awakmu yang pergi, berapa 
biaya ke Teirm dengan ketiga bargas ini?” 

“Tergantung,” kata Clovis. “Para kelasi mendapat lima belas 
keping tembaga per hari, plus makanan sebanyak yang bisa 
mereka makan dan sebotol wiski. Berapa bayaran anak buahmu 
adalah urusanmu sendiri. Aku tidak akan menggaji mereka. 
Biasanya, kami juga mempekerjakan pengawal untuk setiap 
bargas, tapi mereka —" 

"Mereka pergi berburu, ya,” kata Roran. “Kami juga akan 
menyediakan pengawal.” 

Jakun di tenggorokan Clovis yang kecokelatan naik-turun 
saat ia menelan ludah. “Itu lebih dari cukup... begitulah. Sebagai 
tambahan gaji awak kapal, aku mengenakan biaya dua ratus 
crown, plus ganti rugi untuk setiap kerusakan pada bar,ras 
akibat anak buahmu, plus—sebagai pemilik sekaligus kapten-- 
dua belas persen dari total keuntungan penjualan kargo.” 

“Perjalanan kami tidak menghasilkan keuntungan.” 

Itu, lebih dari apa pun, tampak mengguncang Clovis. Ia 
menggosok lesung pipi di dagunya dengan ibu jari kiri, men- 
coba berbicara dua kali, berhenti, lalu akhirnya berkata, “Kalau 
begitu keadaannya, empat ratus crowm lagi saat perjalanan 
selesai. Apa—kalau aku boleh memberanikan diri bertanya— 
yang ingin kalian kirimkan?” 

Kami membuatnya takut, pikir Roran. “Ternak.” 

"Apakah domba, sapi, kuda, kambing, kerbau...?” 

“Ternak kami terdiri atas berbagai jenis hewan.” 

"Dan kenapa kalian ingin membawanya ke Teirm?” 

"Kami memiliki alasan.” Roran nyaris tersenyum melihat 
kebingungan Clovis. 

"Kau mau mempertimbangkan berlayar lebih jauh dari Teirm?” 
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“Tidak! Teirm batasku. Aku tidak tahu perairan selebihnya, 
dan aku juga tidak ingin pergi lebih lama lagi dari istri dan 
putriku.” 

“Kapan kau bisa siap?” 

Clovis ragu-ragu dan maju dua langkah kecil. “Mungkin 
lima atau enam hari. Tidak... tidak, lebih baik seminggu, ada 
urusan yang harus kubereskan sebelum berangkat.” 

"Kami bayar sepuluh crown lagi kalau bisa berangkat lusa.” 

“Aku tidak —" 

“Dua belas crown.” 

“Lusa kalau begitu,” janji Clovis. “Dengan satu atau lain 
cara, aku akan siap pada waktu itu.” 

Sambil mengelus pagar tepi bargas, Roran mengangguk tanpa 
berpaling memandang Clovis dan berkata, “Bisa aku bicara 
sebentar dengan rekan-rekanku?” 

“Silakan, Sir. Aku akan ada di dermaga sesudah kau selesai 
nanti.” Clovis bergegas ke pintu. Tepat pada saat hendak 
keluar dari gubuk, ia bertanya, "Maaf, tapi siapa namamu 
tadi? Aku khawatir tidak mendengarnya tadi, dan ingatanku 
terkadang agak kacau.” 

“Stronghammer. Namaku Stronghammer.” 

"Ah, tentu saja. Nama yang bagus.” 

Sesudah pintu tertutup, Horst dan Baldor mengerumuni 
Roran. Baldor berkata, “Kita tidak mampu menyewanya.” 

"Kita tidak bisa tidak menyewa dirinya,” jawab Roran. "Kita 
tak memiliki emas untuk membeli bargas-bargasnya, dan aku 
tidak ingin belajar cara mengendalikannya di saat keselamatan 
semua orang tergantung pada hal itu. Lebih cepat dan lebih 
aman membayar awak kapal.” 

"Tetap saja terlalu mahal,” kata Horst. 

Roran mengetuk-ngetukkan jari ke pagar kapal. “Kita bisa 
membayar biaya awal Clovis sebanyak dua ratus crown. Tapi, 
begitu tiba di Teirm, kusarankan kita entah mencuri bargas- 
bargasnya menggunakan keahlian yang kita pelajari selama 
perjalanan atau melumpuhkan Clovis dan anak buahnya hingga 
kita bisa meloloskan diri dengan jalan lain. Dengan begitu, 
kita tidak perlu membayar tambahan empat ratus crown, juga 
upah kelasi.” 
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"Aku tidak senang menipu orang yang bekerja dengan jujur," 
kata Horst. “Itu tidak sesuai dengan prinsipku.” 

"Aku juga tidak suka, tapi kau bisa memikirkan alternatif- 
nya?” 

“Bagaimana caramu menaikkan semua orang ke bargas?” 

“Minta mercka menunggu kita di pantai sekitar satu mil 
laut dari dermaga, tidak terlihat dari Narda.” 

Horst mendesah. “Baiklah, kita lakukan, tapi mulutku terasa 
tidak enak karenanya. Panggil Clovis kemari, Baldor, dan kita 
pastikan perjanjian ini.” 


Malam itu, para penduduk desa berkerumun di sekeliling api 
unggun kecil untuk mendengar apa yang terjadi di Narda. 
Dari tempatnya berlutut di tanah, Roran menatap bara yang 
berkobar-kobar sambil mendengarkan Gertrude dan ketiga 
bersaudara menceritakan petualangan masing-masing. Berita 
mengenai poster Roran dan Eragon memicu gumaman tidak 
enak di antara para pendengarnya. 

Sesudah Darmmen selesai, Horst mengambil tempatnya dan, 
dengan kalimat-kalimat singkat, menceritakan tidak adanya 
kapal yang layak di Narda, bagaimana pekerja pelabuhan 
menyarankan Clovis, dan perjanjian yang mereka buat sesudah 
itu. Tapi, begitu Horst menyebut kata bargas, para penduduk 
desa berteriak-teriak takut dan tidak puas hingga menengge- 
lamkan suaranya. 

Setelah berjalan ke depan kelompok, Loring mengangkat 
lengan meminta perhatian. “Bargas?” kata tukang sepatu itu. 
“Bargas? Kami tidak menginginkan bargas!” Ia meludah dekat 
kakinya sementara orang-orang ribut menyetujui. 

"Semuanya, diam!” kata Delwin. "Kita akan kedengaran 
kalau terus begini.” Sesudah tinggal derak api unggun yang 
menjadi suara terkeras, ia melanjutkan dengan lebih lambat. 
"Aku setuju dengan Loring. Bargas tidak bisa diterima. Bargas 
lambat dan rapuh. Dan kita akan berjejalan bersama-sama 
tanpa ada privasi sedikit pun dan tanpa perlindungan, entah 
untuk berapa lama. Horst, Elain hamil enam bulan. Kau tidak 
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bisa berharap ia dan orang-orang lain yang sakit untuk duduk 
di bawah terik matahari selama berminggu-minggu.” 

“Kita bisa membentangkan terpal menutupi palka,” jawab 
Horst. “Tidak terlalu bagus, tapi itu akan melindungi kita dari 
matahari dan hujan.” 

Suara Birgit mengalahkan gumaman pelan orang-orang, "Ada 
keprihatinanku yang lain.” Orang-orang memberi jalan sewaktu 
ia melangkah ke api unggun. “Dengan diberikannya dua ratus 
crown untuk Clovis dan uang yang dipakai Darmmen dan 
saudara-saudaranya, kita sudah menggunakan sebagian besar 
koin kita. Tidak seperti orang-orang di kota besar, kekayaan 
kita bukan pada emas tapi pada hewan dan tanah. Tanah kita 
telah lenyap dan hanya sedikit hewan yang tersisa. Bahkan 
kalau kita menjadi bajak laut dan mencuri bargas-bargas itu, 
bagaimana cara kita membeli pasokan di Teirm atau menerus- 
kan perjalanan ke selatan?” 

“Yang penting,” geram Horst, “adalah mencapai Teirm dulu. 
Begitu tiba di sana, kita bisa mengkhawatirkan tindakan kita 
selanjutnya... Ada kemungkinan kita terpaksa mengambil tin- 
dakan yang lebih drastis.” 

Wajah Loring yang kurus semakin keriput. "Drastis? Apa 
maksudmu, drastis? Kita sudah melakukan tindakan yang dras- 
tis. Seluruh petualangan ini drastis. Aku tidak peduli apa 
katamu, aku tidak akan menggunakan bargas-bargas itu, apalagi 
sesudah apa yang kita alami di Spine. Bargas untuk biji-bijian 
dan hewan. Yang kami inginkan adalah kapal dengan kabin dan 
ranjang di mana kita bisa tidur dengan nyaman. Kenapa tidak 
menunggu seminggu lagi dan melihat apakah kita bisa menyewa 
salah satu kapal yang datang? Apa ruginya begitu, ch? Atau, 
kenapa tidak—” Ia terus berceloteh selama lima belas menit 
lebih, mengajukan segunung keberatan sebelum beralih pada 
Thane dan Ridtey, yang mendukung argumentasinya. 

Percakapan itu terhenti saat Roran berdiri dan menegakkan 
tubuh, membungkam para penduduk desa hanya dengan ke- 
hadirannya. Mereka menunggu, tanpa bernapas, berharap ia 
akan menyampaikan pidato berwawasannya lagi. 

"Cara ini atau berjalan kaki,” katanya. 

Lalu ia pergi tidur. 
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TURUNNYA MARTIL 


ulan melayang tinggi di antara bintang-bintang sewaktu 

Roran meninggalkan tenda darurat yang dihuninya 

bersama Baldor, berjalan ke tepi perkemahan, dan meng- 
gantikan Albriech berjaga. 

“Tidak ada yang perlu dilaporkan,” bisik Albriech, lalu 
menyelinap pergi. 

Roran memasang tali busur dan menghunjamkan tiga anak 
panah berbulu angsa di tanah liat, dalam jangkauan, lalu 
menyelimuti diri dan meringkuk pada permukaan batu di 
sebelah kirinya. Posisinya memungkinkan ia memandang jelas 
ke bawah dan ke seberang bukit-bukit. 

Seperti kebiasaannya, Roran membagi pemandangan menjadi 
kwadran-kwadran, memeriksa setiap kwadran selama semenit 
penuh, selalu mewaspadai gerakan sekilas atau cahaya sepintas 
yang mungkin menunjukkan mendekatnya musuh. Dalam wak- 
tu singkat benaknya mulai melayang, berpindah dari satu 
subjek ke subjek lain dengan logika samar mimpi, mengalihkan 
perhatiannya dari tugas. Ia menggigit bagian dalam pipinya 
untuk memaksa diri berkonsentrasi. Tetap terjaga sangat sulit 
di cuaca sedingin ini.... 

Roran senang tidak kena dua kali giliran jaga sebelum 
Subuh, karena kalau begitu ia tidak mendapat kesempatan 
mengganti tidur yang hilang sesudahnya dan akan merasa 
lelah sepanjang hari. 

Embusan angin melintasinya, menggelitik telinga dan me- 
nyebabkan bulu kuduknya meremang karena firasat adanya 
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kejahatan. Sentuhan halus itu menakutkan Roran, menghapus 
segalanya kecuali keyakinan bahwa dirinya dan para penduduk 
desa terancam bahaya besar. Ia merintih seakan terserang 
demam, jantungnya berdebar-debar, dan ia harus berjuang 
keras untuk menekan keinginan keluar dari tempat persembu- 
nyiannya dan melarikan diri. 

Ada apa denganku? Bahkan memasang anak panah saja terasa 
sangat sulit. 

Di sebelah timur, ada bayangan yang melepaskan diri dari 
kaki langit. Hanya tampak seperti kekosongan di sela bintang- 
bintang, bayangan itu melayang seperti robekan cadar melintasi 
langit hingga menutupi bulan, di mana bayangan itu berhenti, 
mengambang. Dengan diterangi cahaya dari belakang, Roran 
bisa melihat sayap-sayap tembus pandang salah satu tung- 
gangan Ra'zac. 

Makhluk hitam itu membuka paruhnya dan menjerit me- 
lengking, panjang. Roran meringis kesakitan akibat hebatnya 
lengkingan itu, Lengkingan tersebut menusuk gendang telinga- 
nya, membekukan darahnya, dan mengubah harapan dan suka 
cita menjadi keputusasaan. Teriakan itu membangunkan seisi 
hutan. Burung-burung dan hewan-hewan buas sejauh bermil- 
mil beterbangan panik, termasuk, yang mengejutkan Roran, 
sisa ternak penduduk desa. 

Sambi! terhuyung dari pohon ke pohon, Roran kembali ke 
perkemahan, berbisik, “Ra'zac ada di sini. Diam dan jangan ke 
mana-mana,” kepada setiap orang yang ditemuinya. Ia melihat 
para penjaga lain berjalan di antara para penduduk desa yang 
ketakutan, menyebarkan pesan yang sama. 

Fisk muncul dari tenda sambil! membawa tombak dan me- 
raung, "Apa kita diserang? Apa yang memicu—” Roran me- 
nerjang tukang kayu itu agar diam, mengerang tertahan saat 
mendarat pada bahu kanannya dan menyakiti luka lamanya. 

“Ra'zac,” erang Roran pada Fisk. 

Fisk membeku dan dengan suara pelan bertanya, "Apa yang 
harus kulakukan?” 

“Bantu aku menenangkan hewan-hewan.” 

Bersama mereka melintasi perkemahan ke padang sebelah 
tempat kambing, domba, keledai, dan kuda ditambatkan. Para 
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petani yang memiliki sebagian besar ternak itu tidur bersama 
hewan masing-masing dan telah terjaga, berusaha menenangkan 
ternak mereka. Roran bersyukur telah bersikap paranoid, yang 
menyebabkan ia berkeras hewan-hewan itu disebar di sepanjang 
tepi padang, di mana pepohonan dan sesemakan membantu 
menyembunyikan mereka dari pandangan yang tidak bersaha- 
bat. 

Sambil berusaha menenangkan sekelompok domba, Roran 
menengadah sekilas memandang bayangan hitam menakutkan 
yang masih menutupi bulan, seperti kelelawar raksasa. Yang 
membuatnya ngeri, bayangan itu mulai bergerak ke tempat 
persembunyian mereka. Kalau makhluk itu menjerit lagi, kami 
hancur. 

Saat Ra'zac terbang berputar-putar di atas kepala, sebagian 
besar hewan telah diam, kecuali seekor keledai, yang terus 
meringkik serak. Tanpa ragu-ragu, Roran bertumpu pada salah 
satu lututnya, memasang anak panah, dan memanah keledai 
itu di sela rusuknya. Bidikannya tepat, dan hewan itu jatuh 
tanpa suara. 

Tapi ia terlambat, ringkikan keledai menarik perhatian Ra'zac. 
Monster tersebut berpaling ke padang dan turun ke sana 
dengan cakar terulur, didahului baunya yang busuk luar biasa. 

Sekarang tiba waktunya melihat apakah kami bisa membantai 
mimpi buruk, pikir Roran. Fisk, yang berjongkok di sebelahnya 
di rerumputan, mengangkat tombak, siap melontarkannya be- 
gitu makhluk itu berada dalam jangkauan. 

Tepat pada saat Roran menarik anak panah—dalam usaha 
memulai dan mengakhiri pertempuran dengan anak panah 
yang dipasang dengan baik—perhatiannya teralih oleh keributan 
di hutan. 

Sekelompok rusa menghambur keluar dari sesemakan dan 
berderap menyeberangi padang, mengabaikan para penduduk 
desa dan ternaknya dalam kepanikan meloloskan diri dari 
Ra'zac. Selama hampir semenit, rusa-rusa itu berderap melewati 
Roran, melubangi tanah liat dengan kuku-kuku mereka yang 
tajam dan memantulkan cahaya bulan dengan mata mereka 
yang bertepi putih. Mereka begitu dekat hingga ia bisa men- 
dengar dengus napas mereka. 
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Kawanan rusa itu pasti menyembunyikan para penduduk 
desa karena, sesudah terbang memutari padang sekali lagi, si 
monster bersayap berbelok ke selatan dan melayang semakin 
jauh ke dalam Spine, melebur dengan malam. 

Roran dan teman-temannya tetap membeku di tempat, seperti 
kelinci yang diburu, takut kepergian Ra'zac itu mungkin tipuan 
untuk memancing mereka keluar ke tempat terbuka atau bahwa 
kembaran makhluk itu ada dekat di belakangnya. Mereka 
menunggu selama berjam-jam, tegang dan gelisah, nyaris tidak 
bergerak kecuali memasang tali busur. 

Sewaktu bulan hendak terbenam, Jengkingan Ra'zac yang 
membekukan tulang terdengar menggema di kejauhan... lalu 
tidak terdengar apa-apa lagi. 


Kami mujur, pikir Roran sewaktu terjaga keesokan paginya. 
Dan kami tidak bisa mengandalkan kemujuran untuk menyelamatkan 
kami lain kali. 

Sesudah kemunculan Ra'zac, tidak satu pun penduduk desa 
yang keberatan menempuh perjalanan dengan bargas. Mereka 
begitu ingin pergi hingga banyak yang bertanya pada Roran 
apakah mungkin untuk berlayar hari itu dan bukannya besok. 

“Seandainya saja bisa,” kata Roran, "tapi terlalu banyak 
yang harus dilakukan.” 

Tanpa sarapan, ia, Horst, dan sekelompok pria lain turun ke 
Narda, Roran tahu dirinya mengambil risiko dikenali dengan 
menemani mereka, tapi misi mereka terlalu penting baginya 
sehingga ia tidak tega menolaknya. Lagi pula, ia yakin penam- 
pilannya saat ini cukup berbeda dengan gambarnya di poster 
Kekaisaran sehingga tak ada yang akan membandingkan satu 
dengan yang lainnya. 

Mereka tidak menemui kesulitan untuk masuk, karena pen- 
jaga gerbang kota bukan para prajurit yang kemarin. Setelah 
itu mereka ke pelabuhan dan memberikan dua ratus crown 
pada Clovis, yang sibuk mengawasi sekelompok orang me- 
nyiapkan bargas-bargas untuk berlayar. 

"Terima kasih, Stronghammer,” kata Clovis, sambil mengikat 
sekantung koin ke sabuknya. “Tidak ada yang mengalahkan 
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cmas kuning untuk mencerahkan hari.” Ia mengajak mereka 
ke meja kerja dan membuka gulungan peta perairan di sekitar 
Narda, lengkap dengan notasi-notasi mengenai kekuatan ber- 
bagai arus: lokasi karang, beting pasir, dan bahaya-bahaya 
lain, serta pengukuran-pengukuran yang bernilai puluhan ta- 
hun. Setelah menggambar garis dengan jarinya dari Narda ke 
teluk kecil tepat di selatannya, Clovis berkata, “Di sini kita 
akan menemui ternakmu. Arusnya sekarang lemah, tapi kita 
tetap tidak ingin melawannya, jadi kita harus langsung ke 
sana begitu arus pasang.” 

"Arus pasang?” kata Roran. “Apa tidak lebih mudah me- 
nunggu hingga arus surut dan membiarkan kita hanyut ke- 
luar?” 

Clovis mengetuk hidung dengan mata berkilau. “Aye, me- 
mang, dan begitulah caraku memulai banyak pelayaran. Tapi 
yang tidak kuinginkan adalah merapat ke pantai, memuat 
ternakmu, pada saat arus kembali pasang dan mendorong kita 
semakin jauh ke darat. Dengan begini tidak ada bahayanya, 
tapi kita harus pandai bergerak agar tidak terdampar sewaktu 
air surut. Dengan anggapan begitu, laut akan bekerja untuk 
kita, ch?” 

Roran mengangguk. la memercayai pengalaman Clovis. "Dan 
berapa banyak orang yang kaubutuhkan untuk awak kapalmu?” 

“Well, aku berhasil mendapatkan tujuh orang—kuat, jujur, 
dan semuanya pelaut yang baik—yang setuju untuk ikut dalam 
perjalanan ini, sekalipun aneh. Omong-omong, sebagian besar 
dari mereka sedang mabuk sewaktu kusudutkan mereka sema- 
lam, menghabiskan upah dari pelayaran terakhir mereka, tapi 
mereka akan sesadar penenun besok pagi: aku berjanji. Meng- 
ingat hanya tujuh yang bisa kutemukan, aku ingin empat 
orang lagi.” 

“Kau mendapatkannya,” kata Roran. "Anak buahku tidak 
tahu banyak mengenai berlayar, tapi mereka mampu dan ber- 
sedia belajar.” 

Clovis mendengus. “Biasanya aku memang membawa orang 
baru setiap kali berlayar. Selama mereka mematuhi perintah, 
mereka akan baik-baik saja: kalau tidak, mereka akan dihajar, 
ingat kata-kataku. Scdang mengenai pengawal, aku ingin ada 
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sembilan—tiga per perahu. Dan mereka sebaiknya tidak se- 
plonco pelautmu, kalau ya, aku tidak akan meninggalkan der- 
maga, biarpun demi seluruh wiski di dunia.” 

Roran tersenyum muram. “Setiap orang yang pergi bersa- 
maku sudah membuktikan diri dalam pertempuran berulang 
kali.” 

“Dan mereka semua patuh padamu, eh, Stronghammer 
muda?” kata Clovis. Ia menggaruk dagunya, menatap Gedric, 
Delwin, dan lainnya yang baru pertama kali ke Narda. "Berapa 
orang yang bersamamu?” 

"Cukup." 

"Cukup, katamu. Aku heran.” Ia melambaikan satu tangan. 
"Jangan pedulikan aku, lidahku bergerak terlalu cepat mendului 
akal sehatku, atau begitulah kata ayahku dulu. Mualim satuku, 
Torson, sekarang ada di tempat pedagang, mengawasi pembe- 
ian barang-barang dan peralatan. Kau harus memberi makan 
terrakmu, bukan?” 

“Begitulah.” 

“Kalau begitu sebaiknya kau ambil sekarang. Kita bisa me- 
muatnya ke palka begitu tiang layar dipasang.” 

Sepanjang sisa pagi dan sore harinya, Roran dan penduduk 
desa yang bersamanya bekerja keras memindahkan pasokan — 
yang dibeli para putra Loring—dari gudang tempat pasokan 
itu disimpan ke gubuk tempat bargas-bargas berada. 

Saat Roran berjalan di papan kayu ke Edeline dan menurun- 
kan kantung terigunya ke kelasi yang menunggu di dalam 
palka, Ciovis berkata, “Sebagian besar barangmu bukan ma- 
kanan ternak, Stronghammer.” 

"Ya," kata Roran. “Tapi diperlukan.” Ia senang Clovis cukup 
cerdas untuk tidak bertanya lebih jauh. 

Sewaktu barang terakhir telah disimpan, Clovis memanggil 
Roran. “Sebaiknya kau pergi. Aku dan anak-anak akan mem- 
bereskan sisanya. Ingat saja untuk berada di dermaga tiga jam 
sesudah subuh bersama setiap orang yang kaujanjikan padaku, 
kalau tidak kita akan tertinggal arusnya.” 

"Kami akan ada di sana.” 
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Sekembalinya di kaki bukit, Roran membantu Elain dan yang 
lain bersiap-siap berangkat. Tidak membutuhkan waktu lama, 
karena mereka telah terbiasa membongkar perkemahan setiap 
pagi. Lalu ia memilih dua belas orang untuk menemaninya ke 
Narda keesokan harinya. Mereka semua mampu bertempur 
dengan baik, tapi ia meminta yang terbaik, seperti Horst dan 
Delwin, untuk tetap bersama penduduk desa lain seandainya 
para prajurit menemukan mereka atau Ra'zac kembali. 

Begitu malam turun, kedua kelompok itu berpisah. Roran 
berjongkok di batu besar dan mengawasi Horst memimpin 
iring-iringan orang menuruni kaki bukit ke teluk tempat mereka 
akan menunggu kedatangan bargas-bargas. 

Orval mendekatinya dan bersedckap. "Menurutmu mereka 
akan aman, Stronghammer?” Kegelisahan memenuhi suaranya 
seperti tali busur yang direntang kencang. 

Sekalipun ia juga khawatir, Roran berkata, “Ya. Aku berani 
bertaruh satu tong cider denganmu bahwa mereka masih tidur 
sewaktu kita merapat di pantai besok. Kau bisa mendapat 
kesenangan dengan membangunkan Nolla. Bagaimana?” Orval 
tersenyum mendengar istrinya disebut dan mengangguk, tam- 
pak yakin. 

Kuharap aku benar. Roran tetap tinggal di batu, membungkuk 
seperti patung setan yang suram, hingga sosok gelap para 
penduduk desa menghilang dari pandangannya. 


Mereka terjaga satu jam sebelum matahari terbit, sewaktu 
langit baru bertambah terang dengan warna hijau pucat dan 
udara malam yang basah membuat jemari mereka kebas. Roran 
menyiram wajahnya dengan air lalu menyandang busur dan 
tabung anak panah, martilnya yang selalu ada, salah satu 
perisai buatan Fisk, dan salah satu tombak buatan Horst. Yang 
lain juga berbuat begitu, dengan tambahan pedang yang di- 
peroleh dalam pertempuran di Carvahall. 

Sambil berlari menuruni bukit secepat yang berani mereka 
lakukan, ketiga belas orang itu dalam waktu singkat tiba di 
Narda dan, tidak lama sesudahnya, di gerbang utama kota. 
Yang mengecewakan Roran, kedua prajurit yang merepotkan 
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mereka sebelumnya berdiri berjaga di pintu masuk. Seperti 
sebelumnya, kedua prajurit itu menurunkan tombak berkapak- 
nya untuk menghalangi jalan. 

"Kali ini kalian banyak juga,” kata pria berambut putih. 
“Dan tidak semuanya sama. Kecuali kau.” la memusatkan 
perhatian pada Roran. “Kurasa kau berharap aku percaya 
bahwa tombak dan perisai itu juga untuk tembikar?” 

“Bukan. Kami disewa Clovis untuk melindungi bargas-bargas- 
nya dari serangan dalam perjalanan ke Tcirm.” 

“Kalian? Serdadu bayaran?” Prajurit itu tertawa. "Katamu 
kalian pedagang.” 

“Ini bayarannya lebih baik.” 

Pria berambut ubanan itu merengut. “Kau bohong. Aku 
pernah mencoba menjadi orang bayaran dulu. Aku lebih sering 
kelaparan semalaman daripada tidak. Lagi pula, berapa banyak 
pedagangmu? Tujuh kemarin dan aua belas hari ini—tiga belas 
termasuk dirimu. Rasanya terlalu banyak untuk ckspedisi dari 
sekelompok pemilik toko.” Matanya menyipit saat mengamati 
wajah Roran. “Aku rasanya mengenalmu. Siapa namamu, eh?” 

”Stronghammer.” 

"Bukannya Roran —" 

Roran menusukkan tombaknya ke depan, menembus teng- 
gorokan prajurit beruban itu. Darah merah menyembur. Setelah 
melepaskan tombaknya, Roran mencabut martil dan berputar 
sambil menggunakan perisai untuk menangkis tombak berkapak 
prajurit kedua. Ia mengangkat martilnya dan menghancurkan 
helm prajurit itu. 

Ja berdiri terengah-engah di antara kcdua mayat. Sekarang 
aku Sudah membunuh sepuluh orang. 

Orval dan yang lain menatap Roran dengan kaget. Karena 
tidak mampu membalas tatapan mereka, Roran berbalik me- 
munggungi mereka dan memberi isyarat ke selokan yang 
mengalir di bawah jalan. “Sembunyikan mayat-mayat ini sebe- 
lum ada yang melihat,” perintahnya, tegas dan kasar. Sementara 
mereka bergegas mematuhi, ia memeriksa jalur jalan di puncak 
dinding, mencari penjaga. Untungnya, tidak seorang pun terlihat 
di sana atau di jalan di balik gerbang. la membungkuk dan 
mencabut tombak, membersihkan darahnya di rerumputan. 
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“Selesai,” kata Mandel, sambil naik dari selokan. Sekalipun 
tertutup janggut, wajah pemuda itu tampak pucat. 

Roran mengangguk dan, setelah menguatkan diri, meman- 
dang kelompoknya. “Dengar. Kita akan berjalan ke dermaga 
secepat mungkin tanpa tergesa-gesa. Kita tidak akan lari. Se- 
waktu alarm dibunyikan—dan mungkin ada yang mendengar 
perkelahian tadi—berpura-puralah terkejut dan tertarik tapi 
jangan takut. Apa pun yang kalian lakukan, jangan beri alasan 
pada orang-orang untuk mencurigai kita. Keselamatan keluar- 
ga dan teman-teman kalian tergantung pada sikap kalian. 
Kalau kita diserang, tugas kalian hanyalah memastikan bargas- 
bargasnya berlayar. Tidak ada lagi yang penting. Apa aku je- 
las?” 

“Aye, Stronghammer,” jawab mereka. 

"Kalau begitu ikut aku." 

Ketika berjalan melintasi Narda, Roran merasa begitu tegang 
hingga khawatir akan meledak berkeping-keping. Jadi apa aku 
ini? pikirnya penasaran. Ia melirik setiap pria dan wanita, 
anak-anak, anjing-anjing, dalam usahanya mengenali musuh 
potensial. Segala sesuatu di sekitarnya tampak terang dan 
penuh detail di luar kewajaran: rasanya ia seperti bisa melihat 
setiap helai benang pada pakaian orang-orang. 

Mereka tiba di dermaga tanpa kejadian apa-apa. Clovis 
berkata, "Kau lebih awal, Stronghammer. Aku suka itu. Dengan 
begitu kita mendapat kesempatan merapikan segalanya sebelum 
berangkat.” 

“Bisa kita berangkat sekarang?” tanya Roran. 

"Kau seharusnya lebih tahu daripada itu. Kita harus me- 
nunggu hingga arus pasang berlalu, jadi kita menunggu." 
Clovis diam sejenak saat itu, mengamati ketiga belas orang 
dengan cermat, dan berkata, “Wah, ada masalah apa, 
Stronghammer? Kalian tampak seperti melihat hantu Galbatorix 
tua sendiri.” 

"Tidak ada yang tak bisa disembuhkan dengan beberapa 
jam dalam udara laut,” kata Roran. Karena keadaannya seka- 
rang, ia tidak bisa tersenyum, tapi ia membiarkan ekspresinya 
melunak untuk menenangkan si kapten. 

Dengan siulan, Clovis memanggil kedua kelasi dari perahu. 
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Keduanya secokelat hazelnut. “Yang ketiga Torson, mualim per- 
tamaku,” kata Clovis, sambil memberi isyarat pada pria di 
sebelah kanannya. Bahu Torson yang telanjang dihiasi tato 
naga terbang yang melingkarinya. "Ia nahkoda Merrybell. Dan 
anjing hitam ini Flint. Ta nahkoda Edeline. Selama kalian di 
perahu, kata-kata mereka adalah hukum, sebagaimana kata- 
kataku di Red Boar. Kalian harus patuh padanya dan padaku, 
bukan pada Stronghammer... Well, coba katakan aye, aye yang 
benar.” 

“Aye, aye," kata mereka. 

“Nah, siapa di antara kalian yang akan membantuku dan 
siapa yang menjadi pengawalku? Demi hidupku, aku tidak 
bisa membedakan kalian.” 

Tanpa memedulikan peringatan Clovis bahwa ia komandan 
mereka, bukan Roran, para penduduk desa memandang Roran 
untuk memastikan apakah mereka harus mematuhinya. Roran 
mengangguk menyetujui, dan mereka membagi diri menjadi 
dua kelompok, yang oleh Clovis dibagi-bagi menjadi kelompok- 
kelompok yang lebih kecil saat ia menugaskan sejumlah pen- 
duduk desa tertentu ke setiap bargas. 

Selama setengah jam berikutnya, Roran bekerja bersama 
para kelasi menyelesaikan persiapan Red Boar untuk berlayar, 
dengan telinga mewaspadai isyarat pertama tanda bahaya. 
Kami akan tertangkap atau dibunuh kalau tinggal lebih lama lagi, 
pikirnya, sambil memeriksa ketinggian air di dermaga. la meng- 


" 


usap keringat dari alis. 

Roran terkejut sewaktu Ciovis mencengkeram Jengan ba- 
wahnya. 

Sebelum ia sempat menahan diri, Roran mencabut martilnya 
hingga separo keluar dari sabuk. Udara yang pekat bagai 
menyumbat tenggorokannya. 

Clovis mengangkat alis melihat reaksinya. "Aku sudah lama 
mengawasimu, Stronghammer, dan aku sangat tertarik untuk 
mengetahui caramu memenangkan kesetiaan seperti itu dari 
anak buahmu. Aku pernah mengabdi pada lebih banyak kapten 
daripada yang ingin kuingat, dan tidak satu pun mampu 
mendapatkan tingkat kepatuhan seperti dirimu tanpa meng- 
angkat pipa.” 
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Roran tidak mampu menahan diri, ia tertawa. "Kuberitahukan 
caranya, aku menyelamatkan mereka dari perbudakan dan 
dari disantap.” 

Alis Clovis terangkat hingga nyaris menyentuh batas ram- 
butnya. "Sungguh? Aku ingin mendengar ceritanya.” 

“Tidak, kau tidak ingin.” 

Semenit kemudian, Clovis berkata, “Ya, mungkin aku tidak 
ingin mendengarnya.” Ia melirik ke balik pagar. “Wah, aku 
akan digantung. Aku yakin kita bisa berangkat. Ah, dan ini 
Galina kecilku, tepat waktu seperti biasa.” 

Pria kekar itu melompat ke papan penghubung dan, dari 
sana, turun ke dermaga. Ia memeluk gadis berambut hitam 
yang berusia sekitar tiga belas tahun dan wanita yang menurut 
tebakan Roran adalah ibu gadis itu. Clovis mengacak rambut 
si gadis dan berkata, “Nah, jadilah anak baik sementara aku 
pergi. Kau mau, Galina?” 

"Ya, Ayah.” 

Saat menyaksikan Clovis mengucapkan selamat berpisah pada 
keluarganya, Roran teringat pada kedua prajurit yang tewas di 
gerbang. Mereka mungkin memiliki keluarga juga. Istri dan anak- 
anak yang menyayangi mereka dan rumah tujuan mereka pulang 
setiap hari... Ia merasa akan muntah dan memaksa diri memi- 
kirkan dermaga lagi agar tidak mual. 

Di bargas-bargas, semua orang tampak gelisah. Takut mereka 
kehilangan keberanian, Roran sengaja mondar-mandir di gela- 
dak, melemaskan tubuh, dan melakukan apa pun agar tampak 
santai. Akhirnya Clovis melompat naik kembali ke Red Boar 
dan berseru, "Lepaskan tambatannya, anak-anak! Kedalaman 
sudah cukup bagi kita.” 

Dalam waktu singkat, papan-papan penghubung ditarik ke 
bargas, tali-tali tambatan dilepaskan, dan layar dibentangkan 
di ketiga bargas. Udara dipenuhi teriakan-teriakan perintah 
dan lantunan heave-ho saat para kelasi menarik tali-temali. 

Di belakang mereka, Galina dan ibunya tetap mengawasi 
sementara bargas-bargas bergerak menjauh, tidak bergerak dan 
membisu, berkerudung dan muram. 

“Kita beruntung, Stronghammer,” kata Clovis, sambil memu- 
kul bahunya. “Ada angin yang mendorong kita hari ini. Kita 
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mungkin tidak perlu mendayung untuk mencapai teluk sebelum 
arus berubah, eh!" 

Sewaktu Red Boar telah berada di tengah teluk Narda dan 
masih sepuluh menit dari kebebasan laut terbuka, yang ditakuti 
Roran terjadi: suara lonceng dan terompet mengalun melintasi 
perairan dari sela bangunan-bangunan batu. 

“Apa itu?” tanyanya. 

"Entahlah," kata Clovis. Ia mengerutkan kening sambil me- 
natap kota, berkacak pinggang. “Bisa jadi kebakaran, tapi tidak 
ada asap di udara. Mungkin mereka menemukan Urgal di 
kawasan ini.” Keprihatinan terpancar di wajahnya. "Apa kau 
kebetulan melihat siapa pun di jalan pagi ini?” 

Roran menggeleng, tidak memercayai dirinya sendiri untuk 
berbicara. 

Flint menjajarkan Edeline dengan bargas mereka dan berteriak 
dari geladaknya, "Apa sebaiknya kita kembali, Sir?” Roran 
mencengkeram pagar begitu kuat hingga serpihan kayunya 
menusuk ke bawah kuku, siap menyela tapi takut tampak 
terlalu gelisah. 

Setelah mengalihkan pandangan dari Narda, Clovis balas 
berteriak. “Tidak. Kita akan tertinggal arus kalau begitu.” 

"Aye, aye, Sir! Tapi aku rela memberikan gajiku sehari untuk 
mencari tahu penyebab keributan itu.” 

"Aku juga,” gumam Clovis. 

Sementara rumah-rumah dan bangunan-bangunan mengecil 
di belakang mereka, Roran berjongkok di buritan kiri bargas, 
memeluk lutut, dan menyandar ke kabin. Ia memandang ke 
langit, terpesona melihat kedalaman, kejernihan, dan warnanya, 
lalu memandang ombak kehijauan di belakang Red Boar, di mana 
pita-pita rumput laut meliuk-liuk. Sentakan-sentakan bargas 
menenangkannya seperti goyangan buaian. Hari yang indah sekali, 
pikirnya, bersyukur dirinya ada di sana untuk melihatnya. 

Sesudah mereka meninggalkan teluk—yang melegakan, Roran 
menaiki tangga ke geladak di belakang kabin-kabin, tempat 
Clovis berdiri memegangi kemudi, mengarahkan bargas mereka. 
Kapten berkata, “Ah, hari pertama pelayaran selalu menggai- 
rahkan, sebelum kau sadar betapa buruk makanannya dan 
mulai merindukan rumah.” 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Karena ingat ia butuh mempelajari bargas sebisa mungkin, 
Roran menanyakan nama dan fungsi berbagai benda di kapal 
pada Clovis, dan ia ditanggapi dengan kuliah penuh semangat 
mengenai cara kerja bargas, kapal, dan seni berlayar pada 
umumnya. 

Dua jam kemudian, Clovis menunjuk semenanjung sempit 
yang membentang di depan mereka. “Teluknya ada di balik 
itu.” Roran menegakkan tubuh dari pagar dan menjulurkan 
leher, sangat ingin memastikan para penduduk desa selamat. 

Sewaktu Red Boar mengitari tonjolan daratan berbatu-batu 
itu, pantai terlihat di ujung seberang teluk, tempat para pe- 
ngungsi dari Lembah Palancar berkumpul. Mereka bersorak 
dan melambai-lambai sewaktu bargas-bargas muncul dari balik 
karang. 

Roran mengendur. 

Di sampingnya, Clovis memaki-maki. "Aku tahu ada yang 
tidak beres begitu melihatmu, Stronghammer. Ternak yang 
hebat. Bah! Kau mempermainkanku seakan aku orang bodoh, 
sungguh." 

“Kau keliru,” jawab Roran. "Aku tidak berbohong, ini kawan- 
anku dan aku gembala mereka. Apa aku tidak berhak menyebut 
mercka 'ternak', kalau aku mau?” 

“Terserah kau menyebut mereka apa, aku tidak menyetujui 
mengangkut orang-orang ke Teirm. Aku heran kenapa kau 
tidak memberitahukan kargomu yang sebenarnya, dan satu- 
satunya jawaban di kaki langit adalah apa pun yang kaulakukan 
berarti masalah... masalah bagimu dan masalah bagiku. Sebaik- 
nya kulempar kalian semua ke laut dan kembali ke Narda.” 

"Tapi kau tidak akan berbuat begitu,” kata Roran, sangat 
pelan. 

“Oh? Kenapa tidak?” 

"Karena aku membutuhkan bargas-bargas ini, Clovis, dan aku 
bersedia melakukan apa saja untuk mempertahankannya. Apa 
saja. Hormati perjanjian kita, maka kau akan menjalani pe- 
layaran yang damai, dan kau akan bisa bertemu Galina lagi. 
Kalau tidak...” Ancamannya kedengaran lebih buruk daripada 
itu, Roran tidak berniat membunuh Clovis, sekalipun kalau 
terpaksa, ia akan meninggalkan Clovis di suatu tempat di pantai. 
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Wajah Clovis memerah, tapi ia mengejutkan Roran dengan 
mendengus dan berkata, “Cukup adil, Stronghammer.” Dengan 
perasaan puas, Roran kembali memerhatikan pantai. 

Di belakangnya, ia mendengar bunyi klik. 

Bertindak berdasarkan naluri, Roran meliuk, berjongkok, ber- 
putar, dan melindungi kepala dengan perisai. Lengannya ber- 
getar saat sebatang pasak patah menghantam perisainya. Ia 
menurunkan perisai dan menatap Clovis yang kecewa, yang 
mundur menyeberangi geladak. 

Roran menggeleng, tidak mengalihkan pandangan dari lawan- 
nya. "Kau tidak bisa mengalahkanku, Clovis. Kuulangi: Kau 
mau menghormati perjanjian kita? Kalau tidak, akan kutu- 
runkan kau di pantai, mengambil alih bargas, dan memaksa 
awakmu bekerja padaku. Aku tidak ingin menghancurkan hi- 
dupmu, tapi akan kulakukan kalau kau memaksa... Ayo. Ini 
bisa menjadi pelayaran yang normal, tanpa kejadian apa-apa, 
kalau kau memutuskan membantu kami. Ingat, kau sudah 
dibayar.” 

Setelah menegakkan diri, Clovis berkata, “Kalau aku setuju, 
kau harus menjelaskan kenapa tipuan ini diperlukan, dan 
kenapa orang-orang ini ada di sini dan dari mana asal mereka. 
Tidak peduli berapa banyak emas yang kautawarkan padaku, 
aku tidak mau membantu kegiatan yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsipku: tidak, aku tidak mau. Apakah kalian bandit? 
Atau kalian mengabdi pada raja terkutuk itu?” 

"Kau bisa terancam bahaya besar kalau tahu.” 

"Aku memaksa.” 

"Kau pernah mendengar tentang Carvahal di Lembah 
Palancar?” tanya Roran. 

Clovis mengibaskan tangan. "Satu atau dua kali. Kenapa?” 

"Kau melihatnya sekarang di pantai. Para prajurit Galbatorix 
menyerang kami tanpa sebab. Kami melawan dan, sewaktu 
posisi kami tidak bisa dipertahankan, kami menyeberangi Spine 
dan menyusuri pantai ke Narda. Galbatorix berjanji bahwa 
setiap pria, wanita, dan anak-anak dari Carvahall akan dibunuh 
atau diperbudak. Satu-satunya harapan kami untuk selamat 
adalah mencapai Surda.” Roran tidak menyinggung tentang 
Ra'zac, ia tidak ingin membuat Clovis terlalu ketakutan. 
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Pelaut berpengalaman itu memucat. "Apa kalian masih di- 
kejar?” 

“Aye, tapi Kekaisaran belum menemukan kami.” 

"Apa kau yang menyebabkan tanda bahaya dibunyikan tadi?” 

Dengan sangat pelan, Roran berkata, "Aku membunuh dua 
prajurit yang mengenaliku.” Pemberitahuan itu mengejutkan 
Clovis: matanya terbelalak, ia melangkah mundur, dan otot- 
otot lengannya bergerak-gerak saat ia mengepaikan tangan. 
“Tentukan pilihanmu, Clovis, pantai semakin dekat.” 

la tahu sudah menang sewaktu bahu kapten itu merosot 
dan keberanian menghilang dari sikapnya. “Ah, biar wabah 
menyerangmu, Stronghammer. Aku bukan teman raja, akan 
kuantar kau ke Teirm. Tapi sesudah itu aku tidak ingin berhu- 
bungan lagi denganmu.” 

“Kau mau berjanji tidak akan berusaha menyelinap pergi di 
malam hari atau tipuan-tipuan seperti itu?” 

"Aye. Aku berjanji.” 

Pasir dan bebatuan menggesek dasar lunas Red Boar saat 
bargas itu melaju ke pantai, diikuti kedua rekannya di kedua 
sisinya. Deburan air memukul daratan tanpa henti, terdengar 
seperti napas monster raksasa. Begitu layar digulung dan papan- 
papan penghubung dibentangkan, Torson dan Flint berjalan ke 
Red Boar dan menghadapi Clovis, ingin tahu apa yang terjadi. 

"Ada perubahan rencana,” kata Clovis. 

Roran membiarkan ia menjelaskan situasinya— menghindari 
alasan sebenarnya para penduduk desa meninggalkan Lembah 
Palancar—dan melompat turun ke pasir, di mana ia mencari 
Horst di antara kerumunan orang. Sewaktu menemukan tukang 
besi itu, Roran menariknya ke samping dan menceritakan 
kematian di Narda padanya. “Kalau ketahuan aku pergi bersa- 
ma Clovis, mereka mungkin mengirim prajurit berkuda untuk 
mengejar kita. Kita harus menaikkan semua orang ke bargas 
secepatnya.” 

Horst menatapnya selama semenit yang terasa lama. "Kau 
menjadi orang yang keras, Roran, lebih keras daripada yang 
bisa kucapai.” 

"Terpaksa." 

“Asal kau jangan lupa siapa dirimu.” 
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Roran menghabiskan tiga jam berikutnya memindahkan dan 
mengemasi barang-barang milik penduduk desa di Red Boar 
hingga Clovis menyatakan puas. Buntalan-buntalan itu harus 
diikat erat-erat agar tidak bergeser tiba-tiba dan melukai sese- 
orang, juga dibagi rata untuk menjaga keseimbangan bargas di 
air, yang bukan tugas mudah karena buntalan-buntalan tersebut 
berbeda ukuran dan kepadatan. Lalu hewan-hewan dibujuk 
naik ke bargas—dan diikat ke cincin-cincin besi di palka. 

Yang terakhir naik adalah orang-orang, yang, seperti kargo 
lain, harus diorganisir secara simetris dalam bargas agar bargas 
tidak terbalik. Clovis, Torson, dan Flint akhirnya terpaksa 
berdiri di depan bargas masing-masing, meneriakkan arah 
pada kumpulan penduduk desa di bawah. 

Sekarang apa? pikir Roran sewaktu mendengar ada perteng- 
karan di pantai. Setelah menerobos ke sumber keributan, ia 
melihat Calitha berlutut di samping ayah tirinya, Wayland, 
berusaha menenangkan pria tua itu. 

"Tidak! Aku tidak mau naik ke sana! Kau tidak bisa me- 
maksaku!” seru Wayland. Ja meronta-ronta dengan lengannya 
yang kurus dan menjejakkan tumitnya ketika berusaha mem- 
bebaskan diri dari pelukan Calitha. Liur berhamburan dari 
mulutnya. “Lepaskan, kataku. Lepaskan!” 

Sambil mengernyit akibat pukulan ayah tirinya, Calitha ber- 
kata, “Sikapnya tidak logis sejak kita berkemah semalam.” 

Akan lebih baik bagi semua yang terlibat kalau ia meninggal di 
Spine, mengingat segala kesulitan yang ditimbulkannya, pikir Roran. 
Ia membantu Calitha, dan bersama-sama mereka berhasil me- 
ncnangkan Wayland hingga pria itu tidak lagi menjerit dan 
memukul-mukul. Sebagai upah untuk sikap baiknya, Calitha 
memberinya sepotong dendeng, yang menyibukkan pria tua 
itu. Sementara Wayland sibuk mengunyah dendeng, Calitha 
dan Roran mampu membimbingnya naik ke Edeline dan men- 
dudukkannya di sudut kosong tempat pria tua itu tidak akan 
mengganggu. 

"Cepat, kalian pemalas,” teriak Clovis. "Arus sudah hampir 
berbalik. Cepat, cepat." 
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Sesudah bergegas untuk terakhir kalinya, papan-papan peng- 
hubung ditarik, meninggalkan dua puluh orang berdiri di 
pantai di depan setiap bargas. Ketiga kelompok itu berkumpul 
di dekat haluan dan bersiap-siap mendorong bargas kembali 
ke air. 

Roran memimpin usaha di Red Boar. Sambil berteriak ber- 
sama, ia dan anak buahnya berusaha keras mendorong bargas 
besar yang berat itu, pasir kelabu melesak di bawah kaki 
mereka, balok-balok kayu dan tali berderit, dan bau keringat 
menguar di udara. Sejenak, usaha mereka tampak sia-sia, lalu 
Red Boar tersentak dan mundur satu kaki. 

“Sekali lagi!” teriak Roran. Kaki demi kaki, mereka masuk 
ke laut, hingga air dingin mencapai pinggang. Ombak besar 
menerpa Roran, memenuhi mulutnya dengan air laut, yang 
diludahkannya mati-matian, jijik pada rasa asinnya, rasanya 
jauh lebih asin daripada dugaannya. 

Sewaktu bargasnya terlepas dari dasar laut, Roran berenang 
di samping Red Boar dan naik menggunakan salah satu tali 
yang menjuntai melewati pagar. Sementara itu, para pelaut 
menggunakan tongkat-tongkat panjang untuk mendorong Red 
Boar ke perairan yang lebih dalam, begitu pula para awak 
Merrybell dan Edeline. 

Begitu mereka cukup jauh dari pantai, Clovis memerintahkan 
menyimpan tongkat-tongkat itu dan membagikan dayung, yang 
digunakan para pelaut untuk mengarahkan haluan Red Boar ke 
mulut teluk. Mereka menaikkan layar, mengarahkannya untuk 
menangkap angin pelan, dan, dengan berlayar sejajar, menuju 
Teirm. 
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AWAL KEBIJAKSANAAN 


ari-hari yang dilalui Eragon di Ellesmera berbaur menjadi 

satu tanpa batas, waktu seperti tidak berkuasa di kota 

hutan pinus. Musim seperti tidak berganti, bahkan seka- 
lipun sore dan malam bertambah panjang, menyelimuti hutan 
dengan keremangan yang pekat. Bunga-bunga segala bulan 
mekar karena dorongan sihir elf, mendapat makanan dari 
mantra yang menyebar di udara. 

Eragon akhirnya menyukai Ellesm€ra dengan keindahan dan 
ketenangannya, bangunan-bangunan anggun yang tumbuh dari 
pepohonan, lagu-lagu yang berkumandang saat senja, karya- 
karya seni yang tersembunyi dalam tempat-tempat tinggal mis- 
terius, dan introspeksi para elf sendiri, yang mereka baurkan 
dengan letupan-letupan keriangan. 

Hewan-hewan liar Du Weidenvarden tidak takut terhadap 
pemburu. Sering Eragon memandang keluar dari tempat ting- 
galnya dan melihat elf menepuk-nepuk anak rusa atau rubah 
kelabu, atau bergumam pada beruang pemalu yang terhuyung- 
huyung di tepi lapangan, enggan menampilkan diri. Beberapa 
hewan tidak memiliki bentuk yang bisa dikenali. Mereka mun- 
cul di maf'am hari, bergerak dan mendengus-dengus di sese- 
makan dan melarikan diri kalau Eragon memberanikan diri 
mendekat. Pernah ia melihat sekilas makhluk seperti ular ber- 
bulu dan sekali seorang wanita berjubah putih yang tubuhnya 
gemetar dan menghilang lalu digantikan serigala betina jadi- 
jadian yang menyeringai. 

Eragon dan Saphira terus menjelajahi Ellesmera kalau ada 
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kesempatan. Mereka pergi berdua saja atau bersama Arya, 
karena Arya tidak lagi menemani mereka, dan Eragon tidak 
berbicara dengannya sejak peri itu memecahkan fairth buatan- 
nya. Sesekali ia masih melihat Arya, bergerak cepat di sela 
pepohonan, tapi setiap kali Eragon mendekat—dengan niat 
meminta maaf—Arya menghilang, meninggalkannya seorang 
diri di antara pimus-pinus tua. Akhirnya Eragon menyadari 
dirinya harus mengambil inisiatif kalau ingin mendapat ke- 
sempatan memperbaiki hubungannya dengan Arya. Jadi pada 
suatu malam, ia mengambil seikat bunga dari jalan setapak dekat 
pohonnya dan berjalan ke Tialdari Hall, di mana ia menanyakan 
arah ke kamar Arya pada seorang elf di ruang bersama. 

Pintu kasanya terbuka sewaktu ia tiba di kamar Arya. Tidak 
seorang pun menjawab ketukannya. Ia melangkah masuk, men- 
dengarkan suara langkah kaki mendekat sambil memandang 
ruang duduk luas tertutup sulur-suluran itu, yang terbuka ke 
kamar tidur kecil di satu sisi dan ruang kerja di sisi lain. Dua 
fairth menghiasi dinding-dindingnya: gambar seorang elf tegas 
dan berwibawa dengan rambut perak, yang menurut tebakan 
Eragon adalah Raja Evandar, dan elf wanita yang lebih muda 
dan tidak dikenalinya. 

Eragon menjelajahi apartemen itu, melihat-lihat tanpa me- 
nyentuh, menikmati kesempatan melihat sekilas kehidupan 
Arya, mempelajari apa pun yang bisa didapatnya mengenai 
minat dan hobi Arya. Di dekat ranjang Arya, ia melihat bola 
kaca berisi bunga morning glory hitam yang diawetkan, di meja 
Arya terdapat deretan gulungan dokumen dengan judul seperti 
Osilon: Harvest Report dan Activity Noted by Gil'ead Watchtower, 
di kusen jendela cembung, tiga pohon mini tumbuh membentuk 
huruf bahasa kuno, huruf untuk kedamaian, kekuatan, dan 
kebijaksanaan, dan di dekat pepohonan terdapat sehelai kertas 
berisi puisi yang belum selesai, dipenuhi kata-kata yang dicoret 
dan tanda-tanda. Bunyinya: 


Di bawah bulan, bulan putih yang terang, 
Terdapat kolam, kolam keperakan yang datar, 
Di sela-sela tanaman dan rumpun duri, 
Dan pinus-pinus berhati hitam, 
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Jatuhlah sebutir batu, batu yang hidup, 
Retaklah bulan, bulan putih yang terang, 
Di sela-sela tanaman dan rumpun duri, 
Dan pinus-pinus berhati hitam. 


Berkas cahaya, pedang sinar, 

Riak di kolam, 

Danau yang tenang, kolam yang diam, 
Danau yang kesepian di sana. 


Di malam hari, malam yang gelap dan pekat, 
Bayang-bayang bergetar, bayang-bayang yang bingung, 
Di mana dulu... 


Setelah melangkah ke meja kecil dekat pintu masuk, Eragon 
meletakkan buketnya di sana dan berbalik hendak pergi. Ia 
membeku saat melihat Arya berdiri di ambang pintu. Arya 
tampak terkejut melihat kehadirannya, lalu menutupi emosinya 
dengan ekspresi pasif. 

Mereka saling menatap dalam kebisuan. 

Eragon mengangkat buketnya, setengah mengulurkannya 
pada Arya. “Aku tidak tahu bagaimana memekarkan bunga 
untukmu, seperti yang dilakukan Faolin, tapi ini bunga yang 
tulus dan terbaik yang bisa kutemukan.” 

“Aku tidak bisa menerimanya, Eragon." 

“Ini bukan... ini bukan hadiah seperti itu.” Ta diam sejenak. 
"Ini bukan alasan, tapi aku tidak menyadari sebelumnya bahwa 


fairth yang kubuat akan begitu menyulitkan dirimu. Untuk itu, 


aku menyesal, dan memohon maafmu... Aku hanya berusaha 
membuat fatrth, bukan menimbulkan masalah. Aku mengerti 
pentingnya pelajaranku, Arya, dan kau tidak perlu takut aku 
akan mengabaikannya untuk memburu dirimu.” Ia bergoyang- 
goyang dan menyandar ke dinding, terlalu pusing untuk tetap 
berdiri tanpa sandaran. “Hanya itu.” 

Arya menatapnya cukup lama, lalu perlahan-lahan meng- 
ulurkan tangan dan menerima buketnya, yang diangkatnya kc 
dekat hidungnya. Mata Arya tidak pernah beralih dari matanya. 
“Ini bunga yang tulus,” Arya mengakui. Tatapannya beralih 
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sejenak ke kaki Eragon lalu kembali menengadah. “Kau sa- 
kit?” 

"Tidak. Punggungku.” 

“Aku sudah mendengar, tapi tidak kuduga...” 

Eragon mendorong diri menjauhi dinding. “Aku harus per- 


gi.” 
“Tunggu.” Arya ragu-ragu, lalu membimbingnya ke jendela 
cembung, tempat Eragon duduk di bangku berbantalan yang 
diukir dari dinding. 

Setelah mengambil dua gelas dari lemari, Arya meremukkan 
dedaunan kering ke dalamnya, lalu mengisi gelas dengan air 
dan—dengan mengucapkan “Rebus” —memanaskan air untuk 
menyeduh teh. 

la memberikan salah satu gelas kepada Eragon, yang meme- 
gangnya dengan dua tangan agar kehangatannya meresap ke 
dalam dirinya. Ia melirik keluar jendela, ke tanah dua puluh 
kaki di bawahnya, tempat para elf berjalan di sela-sela kebun 
kerajaan, bercakap-cakap dan bernyanyi, dan kunang-kunang 
beterbangan di udara senja. 

“Seandainya...” kata Eragon, “Seandainya keadaan bisa selalu 
seperti ini. Begitu sempurna dan tenang.” 

Arya mengaduk tehnya. “Bagaimana keadaan Saphira?” 

"Sama saja. Dan kau?” 

"Aku sedang bersiap-siap untuk kembali ke kaum Varden.” 

Eragon terkejut. “Kapan?” 

“Sesudah Perayaan Sumpah Darah. Aku sudah terlalu lama 
bersantai di sini, tapi aku tak suka pergi dan Islanzadi berharap 
aku tinggal. Selain itu... aku tidak pernah menghadiri Perayaan 
Sumpah Darah dan itu perayaan paling penting bagi kami.” Ia 
mengamati Eragon dari balik tepi gelasnya. "Apakah tidak ada 
yang bisa dilakukan Oromis bagimu?” 

Eragon memaksa dirinya mengangkat bahu. "Ia mencoba 
dengan segenap pengetahuannya.” 

Mereka menghirup teh dan mengawasi kelompok-kelompok 
dan pasangan-pasangan melangkah di jalan setapak kebun, 
"Tapi pelajaranmu berjalan dengan baik?” tanya Arya. 

“Memang.” Dalam ketenangan sesudah itu, Eragon meng- 
ambil sehelai kertas dari sela pepohonan dan mempelajari 
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stanza Arya, seakan membacanya untuk pertama kali. "Kau 
sering menulis puisi?” 

Arya mengulurkan tangan meminta kertas itu dan, sewaktu 
Eragon memberikannya, menggulungnya hingga tulisannya 
tidak lagi terlihat. “Sudah menjadi kebiasaan bagi siapa pun 
yang menghadiri Perayaan Sumpah Darah untuk membawa 
puisi, lagu, atau karya seni yang mereka buat dan membagi- 
kannya pada yang hadir. Aku baru saja mulai menulis puisiku.” 

"Kupikir cukup bagus.” 

"Kalau kau pernah membaca cukup banyak puisi —” 

"Memang." 

Arya diam sejenak, lalu menunduk dan berkata, "Maafkan 
aku. Kau bukan orang pertama yang kutemui di GiV'ead." 

"Ya. Aku...” Eragon terdiam dan memutar-mutar gelas di 
kedua tangannya sambil mencari kata yang tepat. “Arya... kau 
akan pergi sebentar lagi, Kupikir sayang sekali kalau ini terakhir 
kalinya aku bertemu denganmu antara sekarang dan saat itu. 
Bisakah kita bertemu sesekali, seperti sebelumnya, dan kau 
dapat menunjukkan Ellesmera lebih banyak lagi pada Saphira 
dan diriku?” 

"Itu tidak bijaksana,” kata Arya dengan lembut tapi tegas. 

Eragon menengadah memandangnya. "Apa aku harus mem- 
bayar persahabatan kita dengan menutupi perasaanku? Aku 
tidak bisa menghentikan perasaanku terhadapmu, tapi aku 
lebih suka menderita luka lain dari Durza daripada membiarkan 
kebodohanku menghancurkan persahabatan di antara kita. Aku 
terlalu menghargainya.” 

Arya mengangkat gelas dan menghabiskan tehnya sebelum 
menjawab, "Persahabatan kita akan bertahan, Eragon. Sedang- 
kan mengenai kita menghabiskan waktu bersama...” Bibirnya 
melengkungnya menampilkan senyum samar. "Mungkin. Tapi, 
kita harus menunggu dan melihat apa yang akan terjadi di 
masa depan, karena aku sibuk dan tidak bisa menjanjikan apa- 
apa.” 

Eragon tahu kata-kata Arya merupakan pertanda maksimal 
pemulihan hubungan yang akan diterimanya, dan ia berterima 
kasih untuk itu. “Tentu saja, Arya Svit-kona,” katanya, dan 
membungkuk memberi hormat. 
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Mereka berbasa-basi lagi sebentar, tapi jelas bahwa Arya 
telah bertindak sejauh yang diinginkannya hari itu, jadi Eragon 
kembali menemui Saphira, harapannya pulih karena apa yang 
berhasil dilakukannya. Sekarang tergantung pada nasib untuk 
memutuskan hasilnya, pikirnya sambil duduk di hadapan gu- 
lungan dokumen terbaru dari Oromis. 


Setelah memasukkan tangan ke kantong di sabuknya, Eragon 
mengeluarkan kotak batu berisi lilin lebah nalgask yang dicam- 
pur minyak hazelnut dan mengoleskannya di bibir untuk me- 
lindunginya dari angin dingin yang menerpa wajahnya. Ia 
menutup kantongnya, lalu memeluk leher Saphira dan mem- 
benamkan wajah di ceruk bahu naga itu untuk mengurangi 
sorotan cahaya yang memantul pada awan-awan di bawah 


.mereka. Kepakan tak kenal lelah sayap Saphira mendominasi 


pendengarannya, semakin tinggi dan semakin cepat dari Glaedr, 
yang diikutinya. 

Mereka terbang ke barat daya sejak subuh hingga menjelang 
sore, sering berhenti sejenak untuk latih-tanding penuh sema- 
ngat antara Saphira dan Glaedr. Selama latih-tanding itu Eragon 
terpaksa mengikat lengannya ke pelana agar tidak terlempar 
oleh gerakan-gerakan akrobatik yang mengaduk isi perut. Ia 
lalu membebaskan diri dengan menarik simpul-simpul dengan 
gigi. 

Perjalanan berakhir di empat pegunungan yang menjulang 
di atas hutan, pegunungan pertama yang dilihat Eragon di Du 
Weldenvarden. Dengan puncak-puncak tertutup salju dan disa- 
pu angin, pegunungan-pegunungan itu menembus tirai awan 
dan celah-celah mereka menantang matahari, yang tidak terasa 
panas di ketinggian ini. 

Pegunungan-pegunungan ini tampak kecil kalau dibandingkan Beor, 
kata Saphira. 

Seperti yang menjadi kebiasaannya selama berminggu-minggu 
bermeditasi, Eragon mengembangkan benaknya ke segala arah, 
menyentuh kesadaran-kesadaran yang ada di sekitarnya untuk 
mencari siapa pun yang mungkin berniat menyakitinya. Ia 
merasakan seekor marmut yang hangat dalam liangnya, burung- 
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burung gagak, nuthatch, dan rajawali, puluhan bajing berlarian 
di sela pepohonan, dan, lebih jauh lagi di pegunungan, ular- 
ular batu naik-turun di sesemakan mencari tikus yang menjadi 
mangsa mereka, juga kawanan serangga. 

Sewaktu Glaedr turun ke tebing gersang di pegunungan 
pertama, Saphira harus menunggu hingga Glaedr melipat sa- 
yapnya yang besar supaya ada cukup ruang baginya untuk 
mendarat. Padang yang dipenuhi bongkahan batu besar tempat 
mereka mendarat tampak kuning cerah karena lapisan jamur 
batu yang mengeras. Di atas mereka menjulang tebing hitam 
tegak lurus. Tebing itu berfungsi sebagai pembatas dan ben- 
dungan bagi es biru yang mengerang dan pecah tertiup angin, 
menjatuhkan bongkahan-bongkahan bergerigi yang hancur be- 
rantakan ketika menghantam granit di bawahnya. 

Puncak ini dikenal sebagai Fionula, kata Glaedr. Dan yang 
lainnya adalah Ethrundr, Merogoven, dan Griminsmal. Masing- 
masing memuiki kisah sendiri, yang akan kuceritakan dalam perjalanan 
pulang nanti. Tapi untuk saat ini, akan kuberitahukan tujuan perja- 
lanan ini, yaitu sifat ikatan yang terbentuk antara naga dengan elf 
dan, kemudian, manusia. Kalian berdua mengetahui sedikit tentang 
hal itu—dan aku sudah mengisyaratkan implikasi sepenuhnya ikatan 
itu pada Saphira—tapi telah tiba waktunya untuk mempelajari arti 
serius dan luar biasa hubungan kalian agar kalian bisa memperta- 
hankannya sesudah Oromis dan aku tidak ada. 

"Master?" tanya Eragon, sambil melilitkan jubah pada dirinya 
agar tetap hangat. 

Ya, Eragon. 

"Kenapa Oromis tidak bersama kita sekarang?” 

Karena, kata Glaedr dengan menggemuruh, sudah menjadi 
kewajibanku —sebagaimana kewajiban naga yang lebih tua berabad- 
abad yang lalu—untuk memastikan generasi terbaru Penunggang 
memahami arti penting yang sebenarnya dari posisi mereka. Dan 
karena Oromis tidaklah sesehat kelihatannya. 

Bebatuan berderak pelan saat Glacdr melompat, menempat- 
kan diri di lereng karang curam dan meletakkan kepala di 
tanah sejajar dengan Eragon dan Saphira. Ia mengamati mereka 
dengan satu mata emas yang sama besarnya dengan perisai 
bulat mengilap dan dua kali lebih cemerlang. Asap kelabu 
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mengepul dari cuping hidungnya dan buyar diembus angin. 
Sebagian dari apa yang akan kuberitahukan merupakan rahasia umum 
di antara para elf, Penunggang, dan manusia terpelajar, tapi mayoritas 
hanya diketahui pemimpin Penunggang, beberapa elf, penguasa ma- 
nusia saat ini, dan, tentu saja, para naga. 

Dengarkan sekarang, anak-anakku. Sewaktu ada perdarnaian antara 
naga dan elf di akhir perang kami, para Penunggang diciptakan 
untuk memastikan tidak akan terjadinya konflik lain di antara kedua 
ras. Ratu Tarmunora dari para elf dan naga yang dipilih untuk 
mewakili kami, yang bernama—ia diam sejenak dan menyampai- 
kan sejumlah gambaran pada Eragon: gigi panjang, gigi putih, 
gigi somplak: pertempuran dimenangkan, pertempuran kalah, 
puluhan Shrrg dan Nagra yang disantap: dua puluh tujuh 
telur dibuahi dan sembilan belas anak tumbuh dewasa—tidak 
bisa dijelaskan dalam bahasa mana pun, memutuskan bahwa perjanjian 
biasa tidak akan mencukupi. Kertas yang ditandatangani tidak berarti 
apa-apa bagi naga. Darah kami panas juga kental dan, kalau diberi 
cukup waktu, kami pasti akan berselisih lagi dengan elf, seperti yang 
terjadi di antara kami dan para kurcaci selama beribu-ribu tahun. 
Tapi tidak seperti dengan para kurcaci, baik kami maupun elf tidak 
bisa mengalami perang yang lain lagi. Kami berdua terlalu kuat, dan 
akan saling menghancurkan. Satu cara untuk mencegahnya dan 
untuk menyusun perjanjian yang berarti adalah dengan mengaitkan 
kedua ras menggunakan sihir. 

Eragon menggigil, dan dengan sedikit keheranan bercampur 
gembira, Glaedr berkata, Saphira, kalau kau bijak, kau akan mema- 
naskan salah satu batu ini dengan api dari perutmu agar Penung- 
gang-mu tidak membeku. 

Mendengarnya Saphira melengkungkan leher, dan semburan 
api kebiruan terpancar dari sela-sela taringnya dan membanjiri 
karang, menghanguskan lumutnya, yang menebarkan bau tajam 
saat terbakar. Udara berubah begitu panas hingga Eragon 
terpaksa berpaling. Ia merasakan serangga-serangga di balik 
karang terpanggang dalam neraka. Semenit kemudian, Saphira 
menutup rahangnya, meninggalkan lingkaran batu yang merah 
membara selebar lima kaki. 

Terima kasih, kata Eragon padanya. Ia membungkuk di tepi 
batu yang hangus dan menghangatkan tangan di sana. 
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Ingat, Saphira, gunakan lidahmu untuk mengarahkan semburannya, 
tegur Glaedr. Nah... para penyihir elf yang paling bijaksana mem- 
butuhkan waktu sembilan tahun untuk menyusun mantra. Sesudah 
selesai, mereka dan para naga berkumpul bersama di Ilirea. Para elf 
menyediakan susunan mantranya, para naga menyediakan kekuatan- 
nya, dan bersama-sama mereka menggabungkan jiwa elf dan naga. 

Persatuan itu mengubah kami. Kami para naga mampu menggu- 
nakan bahasa itu dan berbagai perangkap peradaban lainnya, semen- 
tara para elf berubah menjadi seabadi kami, karena sebelum saat itu, 
hidup mereka sama singkatnya seperti manusia. Pada akhirnya, para 
elf yang paling terpengaruh. Sihir kami, sihir naga—yang ada dalam 
seluruh keberadaan kami—menyebar ke para elf dan, pada waktunya, 
memberi mereka kekuatan dan keanggunan yang sangat diinginkan. 
Manusia tidak pernah terpengaruh sekuat itu, karena kalian di- 
tambahkan pada mantranya sesudah mantra itu selesai dan tidak 
cukup panjang waktu untuk menerapkannya pada kalian manusia 
seperti pada elf. Sekalipun begitu—di sini mata Glaedr berkilau— 
mantra itu telah melembutkan ras kalian dari orang-orang biadab 
dan kasar yang pertama kali mendarat di Alagatsia, sekalipun kalian 
ntulai mengalami kemunduran sejak Kejatukan. 

"Apa para kurcaci merupakan bagian dari mantra ini?” 
tanya Eragon. 

Tidak, dan itu sebabnya tidak pernah ada kurcaci Penunggang. 
Mereka tidak peduli pada naga, dan kami juga tidak peduli pada 
mereka, dan mereka menganggap gagasan bergabung dengan kami 
menjijikkan. Mungkin untung juga mereka tidak terlibat dalam 
persekutuan kita, karena mereka selamat dari kemunduran manusia 
dan elf. 

Kemunduran, Master? tanya Saphira dengan nada yang Eragon 
berani bersumpah merupakan nada yang menggoda. 

Aye, kemunduran. Kalau salah satu dari ketiga ras kita menderita, 
ketiganya menderita. Dengan membunuh para naga, Galbatorix me- 
nyakiti rasnya sendiri, juga ras elf. Kalian berdua belum pernah 
melihat ini, karena kalian baru di Ellesmera, tapi para elf sedang 
lemah, kekuatan mereka tidak lagi seperti dulu. Dan manusia ke- 
hilangan banyak kebudayaan mereka dan tenggelam dalam kekacauan 
dan korupsi. Hanya dengan memulihkan keseimbangan di antara 
ketiga ras kita, keteraturan akan kembali ke dunia. 
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Naga tua itu menggurat karang dengan cakar, mengubahnya 
menjadi kerikil hingga ia lebih nyaman. Di dalam mantra itu 
terdapat lapisan yang dimasukkan Ratu Tarmunora, mekanisme yang 
memungkinkan anak naga yang baru menetas terhubung dengan 
Penunggang-nya. Sewaktu seekor naga memutuskan memberikan se- 
butir telur pada Penunggang, kata-kata tertentu diucapkan pada 
telur itu—yang akan kuajarkan pada kalian kelak—yang mencegah 
naga di dalamnya menetas sampai terhubung dengan orang yang 
pada siapa ia memutuskan untuk terikat. Karena naga bisa berada 
dalam telur mereka selama apa pun, waktu tidak menjadi masalah, 
dan janin di dalamnya tidak terluka. Kau sendiri merupakan contoh 
hal ini, Saphira. 

Ikatan yang terbentuk antara Penunggang dan naga merupakan 
versi yang lebih maju daripada ikatan yang ada antara ras kita. 
Manusia atau elf menjadi lebih kuat dan lebih halus, sementara 
beberapa sifat buas naga dijinakkan pikiran yang lebih logis... Kulihat 
ada yang ingin kaukatakan, Eragon. Apa itu? 

“Hanya...” Eragon ragu-ragu. “Aku sulit membayangkan 
Anda atau Saphira lebih buas lagi. Bukannya,” ia menambahkan 
dengan gelisah, "hal itu buruk.” 

Tanah terguncang seakan ada longsor sewaktu Glaedr ter- 
gelak, memutar bola matanya yang besar di balik kelopaknya 
yang keras bagai tanduk. Kalau kau pernah bertemu naga yang 
tidak terikat, kau tidak akan mengatakan begitu. Naga tidak ber- 
tanggung jawab pada siapa pun dan apa pun, mengambil apa saja 
yang disukainya, dan tidak memikirkan kebaikan kecuali pada sesa- 
manya. Naga-naga liar buas dan bangga, bahkan sombong... Kaum 
betinanya begitu perkasa hingga naga-naga Penunggang dianggap 
meraih prestasi kalau bisa berpasangan dengan naga betina liar. 

Tidak adanya ikatan inilah yang menyebabkan hubungan Galbatorix 
dengan Shruikan, naga keduanya, merupakan penggabungan yang 
begitu menyimpang. Shruikan tidak memilih Galbatorix sebagai re- 
kannya, ia diubah ilmu hitam untuk melayani kesintingan Galbatorix. 
Galbatorix membuat tiruan yang tidak sempurna dari hubungan 
yang kau, Eragon, dan kau, Saphira miliki dan yang hilang darinya 
sewaktu para Urgal membunuh naga aslinya. 

Glaedr diam sejenak dan memandang mereka berdua. Hanya 
matanya yang bergerak. Yang menghubungkan kalian lebih daripada 
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sekadar kaitan antara kedua benak kalian. Jiwa kalian, identitas 
kalian—terserah kalian menyebutnya apa—menyatu pada tingkat 
yang paling mendasar. Matanya beralih pada Eragon. Kau percaya 
jiwa seseorang terpisah dari tubuhnya? 

“Entahlah,” kata Eragon. "Saphira pernah membawaku keluar 
dari tubuhku dan membiarkan aku melihat dunia melalui 
matanya... Rasanya seolah aku tidak lagi terhubung dengan 
tubuhku. Dan kalau roh-roh yang dipanggil penyihir bisa ada, 
mungkin kesadaran kami juga tidak terikat pada daging.” 

Sambil menjulurkan ujung cakar depannya yang setajam 
jarum, Glaedr membalik sebongkah batu untuk menampakkan 
tikus liar yang meringkuk ketakutan di sarangnya. la menyam- 
bar tikus itu dengan gerakan cepat lidahnya yang merah: 
Eragon meringis saat merasakan nyawa hewan itu sirna. 

Sewaktu daging dihancurkan, jiwa turut hancur, kata Glaedr. 

“Tapi hewan bukan manusia,” Eragon memprotes. 

Sesudah meditasimu, kau benar-benar percaya bahwa ada di antara 
kita yang begitu berbeda dari tikus liar? Bahwa kita diberkahi 
kehebatan ajaib yang tidak dinikmati makhluk lain dan entah 
bagaimana mengawetkan keberadaan kita sesudah mati? 

“Tidak,” gumam Eragon. 

Sudah kuduga. Karena kita bergabung menjadi satu, sewaktu naga 
atau Penunggang terluka, mereka harus mengeraskan hati dan 
memutuskan hubungan di antara mereka untuk saling melindungi 
dari penderitaan yang tidak perlu, bahkan dari kesintingan. Dan 
karena jiwa tidak bisa dicabut dari daging, kau harus menahan 
godaan untuk mencoba memasukkan jiwa rekanmu ke tubuhmu 
sendiri dan menampungnya di sana, karena itu akan mengakibatkan 
kematian kalian berdua. Bahkan kalau hal itu mungkin dilakukan, 
memiliki kesadaran ganda dalam satu tubuh merupakan penghujatan. 

“Mengerikan sekali,” kata Eragon, “meninggal seorang diri, 
terpisah bahkan dari mereka yang paling dekat denganmu.” 

Semua orang meninggal sendirian, Eragon. Entah kau raja di 
medan tempur atau petani rendahan di ranjangnya di antara keluarga, 
tidak ada yang bisa menemanimu ke kehampaan... Sekarang kalian 
harus berlatih memisahkan kesadaran kalian. Dimulai dengan... 
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Eragon menatap baki makan malam yang ditaruh di ruang 
tamu rumah pohonnya. Ia mengamati isinya: roti dengan men- 
tega hazelnut, berry, kacang, semangkuk dedaunan hijau, dua 
telur rebus—yang, menurut keyakinan para elf, tidak subur— 
dan seguci air dari mata air. Ia tahu setiap hidangan disiapkan 
dengan sangat hati-hati, para elf mengerahkan segenap keahlian 
tata boga mereka ke dalam hidangannya, dan bahkan Islanzadi 
tidak bersantap lebih baik daripada dirinya. 

Ia tidak tahan melihat baki itu. 

Aku ingin daging, gerutunya, sambil berjalan masuk ke kamar 
tidur. Saphira menengadah dari ranjangnya. Aku bahkan puas 
kalau dapat ikan atau unggas, apa pun selain sayur mayur yang 
tidak ada hentinya ini. Ini tidak mengenyangkan bagiku. Aku bukan 
kuda, kenapa aku diberi makan seperti kuda? 

Saphira meluruskan kakinya, berjalan ke tepi lubang berben- 
tuk air mata yang menghadap ke Ellesmera, dan berkata, Aku 
perlu makan selama beberapa hari terakhir ini, Kau mau menemaniku? 
Kau bisa memasak daging sebanyak yang kau suka dan para elf tidak 
akan pernah tahu. 

Aku mau, kata Eragon, berubah cerah. Apa sebaiknya kuambil 
pelana? 

Kita tidak akan pergi sejauh itu. 

Eragon mengambil persediaan garam, akar-akaran, dan bum- 
bu lain dari tasnya, lalu, dengan hati-hati agar tidak terlalu 
mengerahkan tenaga, naik ke celah di antara duri-duri di 
sepanjang tulang punggung Saphira. 

Setelah melompat ke udara, Saphira menumpang arus udara 
naik untuk membubung tinggi di atas kota, di mana ia mela- 
yang menghindari tiang udara hangat, meluncur turun me- 
nyamping mengikuti sungai yang berliku-liku membelah Du 
Weldenvarden ke kolam beberapa mil dari sana. Ya mendarat 
dan membungkuk rendah ke tanah, memudahkan Eragon turun. 

Ia berkata, Ada kelinci di rerumputan di tepi air. Coba lihat apakah 
kau bisa menangkap mereka. Sementara itu, aku mau berburu rusa. 

Apa, kau tidak ingin membagi mangsamu? 

Tidak, tidak mau, Saphira menggerutu. Tapi akan kubagi kalau 
tikus-tikus kegendutan itu berhasil lolos darimu. 

Eragon tersenyum sementara Saphira membubung, lalu 


499 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


500 


memandang kumpulan rerumputan dan cow parsnip yang 
mengelilingi kolam, bersiap-siap mendapatkan makan malam- 
nya. 

Kurang dari semenit kemudian, Eragon mengumpulkan se- 
tumpuk bangkai kelinci dari sarang mereka. Ia hanya membu- 
tuhkan waktu sesaat untuk menemukan kelinci-kelinci itu de- 
ngan benaknya lalu membunuh mereka dengan salah satu dari 
dua belas kata mematikan. Apa yang dipelajarinya dari Oromis 
menghilangkan tantangan dan gairah dari perburuan ini. Aku 
bahkan tidak perlu mengintai mereka, pikirnya, teringat bertahun- 
tahun yang dihabiskannya untuk mengasah kemampuan mela- 
caknya. Ia meringis masam. Aku akhirnya bisa mendapatkan 
hewan buruan mana pun yang kuinginkan dan rasanya tidak berarti 
bagiku. Setidaknya waktu aku berburu dengan kerikil bersama Brom, 
tantangannya masih ada, tapi ini... ini pembantaian. 

Peringatan Rhunin si pembuat pedang terngiang di telinga- 
nya: “Kalau kau bisa mendapatkan apa pun yang kauinginkan 
dengan mengucapkan beberapa patah kata, tujuannya tidak 
penting, hanya proses pencapaiannya yang penting.” 

Aku seharusnya lebih memerhatikan dirinya, pikir Eragon ter- 
sadar. 

Dengan gerakan terlatih, ia mencabut pisau berburu lamanya, 
menguliti dan membersihkan isi perut kelinci-kelinci, kemu- 
dian—setelah menyingkirkan jantung, paru-paru, ginjal, dan 
hati—menguburkan isi perut itu agar baunya tidak menarik 
binatang buas. Lalu ia menggali lubang, mengisinya dengan 
kayu, dan menyalakan api unggun kecil dengan sihir, karena 
ia tidak ingat untuk membawa batu api dan bajanya. Ia mem- 
biarkan api unggun hingga menjadi hamparan bara. Setelah 
memotong sebatang ranting dogwood, ia mengulitinya dan me- 
manasi kayunya untuk membakar habis getahnya yang pahit, 
lalu menusukkan bangkai-bangkai kelinci ke kayu itu dan 
meletakkannya di antara dua ranting bercabang yang dipakukan 
ke tanah. Untuk organ-organnya, ia meletakkan batu pipih di 
atas sebagian bara dan mengolesinya dengan lemak sebagai 
penggorengan darurat. 

Saphira mendapati Eragon berjongkok dekat perapian, per- 
lahan-lahan memutar tongkat agar dagingnya matang rata. 
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Saphira mendarat dengan rusa terkulai di rahangnya dan sisa- 
Sisa rusa kedua dalam cengkeraman cakarnya. Setelah menju- 
lurkan dirinya di rerumputan yang harum, ia menelan mang- 
sanya, menyantap rusa seutuhnya, termasuk kulitnya. Tulang- 
tulang rusa berderak di sela giginya yang setajam pisau cukur, 
seperti cabang-cabang yang patah tertiup angin kencang. 

Saat kelinci-kelincinya matang, Eragon melambai-lambaikan- 
nya di udara untuk mendinginkannya, lalu menatap daging 
yang kemilau keemasan itu, baunya sangat menggoda. 

Sewaktu ia membuka mulut untuk menggigit, pikirannya 
kembali kec meditasinya tanpa tertahan. Ia teringat perjalanan- 
perjalanan singkatnya ke dalam benak berbagai burung dan 
bajing serta tikus, betapa mereka terasa penuh energi dan 
semangat untuk berjuang mempertahankan hak untuk tetap 
bertahan di depan bahaya. Dan kalau hanya hidup ini yang 
mereka miliki... 

Dilanda perasaan jijik, Eragon mendorong dagingnya men- 
jauh, tertegun oleh fakta bahwa membunuh kelinci-kclinci itu 
terasa seperti membunuh dua manusia baginya. Perutnya ber- 
golak dan siap muntah. 

Saphira berhenti makan dan mengamatinya dengan prihatin. 

Setelah menghela napas dalam, Eragon menekankan tinju ke 
lutut dalam usaha menguasai diri dan memahami kenapa ia 
begitu terpengaruh. Ia pernah makan daging, ikan, dan unggas. 
ta menikmatinya. Dan tapi, sekarang, memikirkan menyantap 
kelinci-kelinci itu saja cukup memualkan baginya. la meman- 
dang Saphira. Aku tidak bisa, katanya. 

Sudah menjadi aturan dunia bahwa segala makan segala yang 
lain. Kenapa kau menolak aturan itu? 

la mempertimbangkan pertanyaan Saphira. Ia tidak membenci 
mereka yang menyantap daging—ia tahu itu satu-satunya cara 
bertahan hidup bagi banyak petani miskin. Tapi ia sendiri 
tidak bisa melakukannya kecuali kalau kelaparan. Sesudah 
memasuki kelinci dan merasakan apa yang dirasakan binatang 
tu... menyantap kelinci terasa sama seperti menyantap dirinya 
sendiri. Karena kita bisa meningkatkan diri, jawabnya pada Saphira. 
Apakah kita harus mengikuti dorongan hati untuk melukai atau 
membunuh siapa pun yang menimbulkan kemarahan kita, mengambil 
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apa pun yang kita inginkan dari mereka yang lebih lemah, dan, pada 
umumnya, mengabaikan perasaan makluk lain? Kita dibuat tidak 
sempurna dan harus waspada terhadap kelemahan kita kalau tidak 
ingin kelemahan kita menghancurkan kita. Ia memberi isyarat ke 
arah kelinci-kelinci itu. Seperti yang dikatakan Oromis, kenapa kita 
harus menimbulkan penderitaan yang tidak perlu? 

Kalau begitu, kau mau mengingkari semua keinginanmu? 

Aku akan mengingkari keinginan yang merusak. 

Kau yakin mengenai hal ini? 

Aye. 

Kalau begitu, kata Saphira, sambil mendekatinya, ini akan 
menjadi pencuci mulut yang lezat. Dalam sekejap, ia menelan 
kelinci-kelinci itu Jalu menjilat batu tempat organ-organ kelinci 
berada hingga bersih, menggesek batu pipih itu dengan lidah- 
nya yang kasar. Aku tidak bisa hidup dengan makan tanaman 
semata—itu makanan bagi mangsa, bukan bagi naga. Aku menolak 
merasa malu mengenai caraku mempertahankan hidup. Segala sesuatu 
memiliki tempat di dunia. Bahkan kelinci pun tahu itu. 

Aku bukannya berusaha membuatmu merasa bersalah, kata Eragon, 
sambil menepuk-nepuk kaki Saphira. Ini keputusan pribadi, Aku 
tidak akan memaksakan pilihanku pada siapa pun. 

Bijaksana sekali, kata Saphira agak sinis. 
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” 


TELUR YANG PECAH 
DAN SARANG 
YANG BERANTAKAN 


onsentrasi, Eragon,” kata Oromis, dengan nada yang 

tidak bisa dibilang tak ramah. 

Eragon mengerjapkan mata dan menggosoknya dalam 
usaha memusatkan perhatian pada huruf-huruf yang menghiasi 
perkamen di hadapannya. "Maaf, Master.” Kelelahan membe- 
baninya seperti timah yang diikatkan pada tangan dan kakinya. 
la menyipitkan mata memandang lengkungan dan tonjolan 
huruf, mengangkat pena bulu angsa, dan mulai menulis salin- 
annya lagi. 

Dari balik jendela di belakang Oromis, hamparan hijau di 
puncak Tebing Tel'nacir dihiasi bayang-bayang yang ditimbul- 
kan matahari yang terbenam. Di baliknya, awan setipis bulu 
tergantung di langit. 

Jangan Eragon tersentak saat rasa sakit menyengat kakinya, 
dan ia mematahkan ujung pena serta mencipratkan tinta ke 
kertas, merusaknya. Di depannya, Oromis juga terkejut, men- 
cengkeram lengan kanannya. 

Saphira! seru Eragon. la menjangkau naga itu dengan benak- 
nya dan, yang membuatnya kebingungan, menemui penghalang 
tak tertembus yang didirikan Saphira di sekeliling dirinya. Ia 
nyaris tidak bisa merasakan kehadiran naga itu. Rasanya seperti 
berusaha mencengkeram bola granit mengilap berlapis minyak. 
Saphira terus terlepas dari jangkauannya. 

la memandang Oromis. "Ada yang terjadi pada mereka, 
bukan?” 


"Aku tidak tahu. Glaedr pulang, tapi ia menolak berbicara 
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denganku.” Setelah mengambil pedangnya, Naegling, dari din- 
ding, Oromis berjalan keluar dan berdiri di tepi tebing, kepala 
terangkat sambil menunggu kemunculan naga emasnya. 

Eragon menggabungkan diri bersamanya, memikirkan segala 
hal—yang mungkin dan yang tidak mungkin terjadi—yang 
bisa menimpa Saphira. Kedua naga itu berangkat tengah hari 
tadi, terbang ke utara menuju tempat bernama Batu Telur 
Pecah, di mana naga-naga liar bersarang ribuan tahun yang 
lalu. Perjalanan yang mudah. Tidak mungkin Urgal: elf tidak 
mengizinkan mereka masuk ke Du Weldenvarden, katanya dalam 
kati. 

Akhirnya Glaedr muncul tinggi di langit bagai bintik ber- 
kelap-kelip di sela awan-awan yang semakin gelap. Ketika ia 
turun untuk mendarat, Eragon melihat luka di bagian belakang 
kaki depan kanan naga itu, cabikan pada sisiknya yang selebar 
telapak tangan Eragon. Darah merah mengalir di ceruk di sela 
sisik-sisik di sekitarnya. 

Begitu Glaedr menyentuh tanah, Oromis bergegas mendekati- 
nya, tapi langsung berhenti sewaktu naga itu menggeram 
padanya. Sambil melompat-lompat pada kakinya yang terluka, 
Glaedr merangkak ke tepi hutan. Di sana ia meringkuk di 
bawah naungan cabang-cabang besar, memunggungi Eragon, 
dan merjilati lukanya hingga bersih. 

Oromis mendekat dan berlutut di rumpun semanggi dekat 
Glaedr, menjaga jarak dengan kesabaran yang tenang. Jelas 
sekali ia bersedia menunggu selama diperlukan. Eragon ber- 
gerak-gerak gelisah seiring berlalunya waktu. Akhirnya, dengan 
isyarat yang tak diucapkan, Glaedr mengizinkan Oromis men- 
dekat dan memeriksa kakinya. Sihir berpendar dari gedwey 
ignasia Oromis saat ia menempelkan tangan di luka pada sisik 
Giaedr. 

“Bagaimana dia?” tanya Eragon sesudah Oromis menjauh. 

“Lukanya tampak menakutkan, tapi tidak lebih daripada 
guratan bagi naga sebesar Glaedr.” 

“Tapi bagaimana dengan Saphira? Aku masih tidak bisa 
menghubunginya.” 

“Kau harus menemuinya,” kata Oromis. "Ia terluka, lebih 
dari satu cara. Glaedr tidak banyak memberitahu apa yang 
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terjadi, tapi aku menebak sendiri, dan sebaiknya kau ber- 
gegas." 

Eragon memandang sekitarnya untuk mencari transportasi 
dan mengerang gusar sewaktu melihat tidak ada satu pun. 
"Bagaimana aku bisa menemuinya? Terlalu jauh untuk lari, 
tidak ada jalan setapak, dan aku tidak bisa—” 

"Tenanglah, Eragon. Siapa nama tunggangan yang membawa- 
mu kemari dari Silthrim?” 

Eragon membutuhkan waktu sejenak untuk mengingatnya. 
“Folkvir.” 

"Kalau begitu panggil ia dengan keahlian gramarye-mu. Sebut 
namanya dan kebutuhanmu akan dirinya dalam bahasa yang 
paling kuat ini, dan ia akan datang membantumu.” 

Dengan membiarkan sihir memenuhi suaranya, Eragon ber- 
seru memanggil Folkvir, menggemakan permohonannya ke 
bukit-bukit berhutan ke arah Ellesmera dengan segenap nada 
mendesak yang bisa dikerahkannya. 

Oromis mengangguk, puas. “Bagus sekali.” 

Dua belas menit kemudian, Folkvir muncul seperti hantu 
keperakan dari bayang-bayang gelap di sela pepohonan, mengi- 
baskan surainya dan mendengus penuh semangat. Bagian sam- 
ping tubuh kuda jantan itu naik-turun karena cepatnya perja- 
lanannya. 

Sambil mengayunkan satu kaki menaiki kuda elf kecil itu, 
Eragon berkata, "Aku akan kembali secepat mungkin.” 

“Lakukan apa yang harus kaulakukan,” kata Oromis. 

Lalu Eragon menyentuhkan tumit ke rusuk Folkvir dan 
berteriak, “Lari, Folkvir! Lari!” Kuda itu melompat maju dan 
berlari masuk Du Weldenvarden, meliuk-liuk dengan kesi- 
gapan luar biasa di sela pinus-pinus. Eragon mengarahkannya 
ke Saphira dengan bantuan bayangan-bayangan dalam benak- 
nya. 

Karena tidak ada jalan setapak di scsemakan, kuda seperti 
Snowfire membutuhkan waktu tiga atau empat jam untuk tiba 
di Batu Telur Pecah. Folkvir mencapainya hanya dalam waktu 
satu jam lebih sedikit. 

Di dasar tiang batu basali— yang menjulang dari dasar hutan 
seperti pilar berbintik-bintik hijau dan scratus kaki lebih tinggi 
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daripada pepohonan—Eragon menggumam, “Berhenti,” lalu 
turun ke tanah. Ia memandang ke puncak Batu Telur Pecah. 
Saphira ada di atas sana. 

la mengitari batu itu, mencari cara untuk memanjatnya, tapi 
sia-sia, karena formasi yang termakan cuaca itu tak bisa dilalui. 
Tidak ada retakan, ceruk, atau apa pun yang cukup dekat 
dengan tanah hingga bisa digunakannya untuk memanjat. 

Ini mungkin menyakitkan, pikirnya. 

“Tunggu di sini,” katanya pada Folkvir. Kuda itu meman- 
dangnya dengan tatapan mata yang cerdas. “Merumputlah 
kalau mau, tapi tetap di sini, oke?” 

Folkvir meringkik dan, dengan moncongnya yang sehalus 
beludru, menyentuh lengan Eragon. "Ya, anak baik. Kau sudah 
bekerja dengan baik.” 

Sambil! mengarahkan tatapan ke puncak monolifth itu, kragon 
mengerahkan tenaganya, lalu berkata dalam bahasa kuno, 
“Naik!” 

Belakangan ia menyadari bahwa kalau ia tidak terbiasa ter- 
bang dengan Saphira, pengalaman ini mungkin cukup meng- 
gelisahkan hingga ia kehilangan kendali atas mantranya dan 
jatuh hingga tewas, Tanah menjauh di bawah kakinya dengan 
kecepatan tinggi, sementara batang-batang pohon menyempit 
saat ia melayang ke sisi bawah kanopi dan langit senja yang 
memudar di atasnya. Cabang-cabang menjulur bagai jemari 
yang berusaha menyambar wajah dan bahunya saat ja menero- 
bos ke tempat terbuka. Tidak seperti salah satu tukikan Saphira, 
ia tetap merasakan berat bubuhnya, seakan dirinya masih berdiri 
di tanah liat di bawah. 

Setelah membubung melewati tepi Batu Telur Pecah, Eragon 
memajukan diri dan melepaskan sihirnya, mendarat di sepetak 
Jumut. Ia merosot kelelahan dan menunggu apakah pengerahan 
tenaga itu memicu serangan di punggungnya, lalu mendesah 
lega sewaktu hal itu tidak terjadi. 

Puncak tiang batu itu terdiri atas beberapa menara bergerigi 
yang dibagi-bagi oleh selokan dalam dan lebar yang ditumbuhi 
beberapa rumpun bunga liar. Gua-gua hitam menghiasi menara- 
menara itu, beberapa alamiah, yang lainnya dicakar dari basalt 
oleh cakar-cakar setebal kaki Eragon. Lantainya tertutup lapisan 
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tebal tulang-belulang berlumut, sisa-sisa korban naga. Burung- 
burung sekarang bersarang di tempat naga dulu bersarang— 
rajawali dan falcon serta elang, yang mengawasi dirinya dari 
tempat bertengger mereka, siap menyerang kalau ia mengancam 
telur-telur mereka. 

Eragon berjalan melintasi pemandangan yang suram itu, 
berhati-hati agar tidak terkilir akibat batu lepas atau terlalu 
dekat dengan retakan yang memisahkan tiang-tiangnya. Kalau 
jatuh ke salah satunya, ia akan terlempar ke ruang kosong. 
Beberapa kali ia harus memanjat tebing yang tinggi, dan dua 
kali ia harus mengangkat diri dengan sihir. 

Bukti-bukti keberadaan naga terlihat di mana-mana, dari 
guratan-guratan dalam di basalt hingga kubangan bebatuan 
yang mencair dan sejumlah sisik pudar tanpa warna yang 
terjepit di ceruk-ceruk, bersama sisa-sisa lainnya. Ia bahkan 
menginjak benda tajam yang, sewaktu ia membungkuk untuk 
memeriksanya, ternyata pecahan telur naga hijau. 

Di sisi timur monolith berdiri menara tertinggi, yang di 
tengahnya, seperti lubang hitam direbahkan, terdapat gua ter- 
besar. Di sanalah Eragon akhirnya melihat Saphira, meringkuk 
di ceruk dinding seberang, memunggungi mulut gua. Saphira 
gemetar. Dinding-dinding gua dipenuhi bercak hangus, dan 
tumpukan tulang yang rapuh berhamburan seakan telah terjadi 
pertempuran. 

“Saphira,” kata Eragon, berbicara dengan suara keras karena 
naga itu menutup diri darinya. 

Kepala Saphira tersentak, dan menatap Eragon seakan orang 
asing, pupil Saphira menipis menjadi segaris hitam sementara 
matanya menyesuaikan diri dengan cahaya dari matahari ter- 
benam di belakang Eragon. Saphira menyeringai sekali, seperti 
anjing buas, lalu berbalik. Saat melakukannya, ia mengangkat 
sayap kirinya dan menunjukkan luka yang panjang bergerigi 
di paha atasnya. Hati Eragon tercekat melihatnya. 

Eragon tahu Saphira tidak mengizinkan dirinya mendekat, 
jadi ia mengikuti tindakan Oromis dengan Glaedr, ia berlutut 
di tulang-belulang yang hancur dan menunggu. la menunggu 
tanpa bicara atau bergerak hingga kakinya terasa kebas dan 
tangannya kaku karena dingin. Tapi ia tidak membenci keti- 
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daknyamanan itu. Ia melakukannya dengan senang hati kalau 
itu berarti ia bisa membantu Saphira. 

Sesudah beberapa waktu, Saphira berkata, Aku bodoh sekali. 

Kita semua terkadang bodoh. 

Rasanya tidak lebih mudah kalau giliranmu-lah yang bersikap 
bodoh. 

Kurasa begitu. 

Selama ini aku selalu tahu apa yang harus kulakukan. Sewaktu 
Garrow meninggal, aku tahu memburu Ra'zac merupakan tindakan 
yang benar. Sewaktu Brom meninggal, aku tahu kita harus pergi ke 
Gil'ead dan dari sana ke kaum Varden. Dan sewaktu Ajihad 
meninggal, aku tahu kau harus bersumpah setia pada Nasuada, 
Jalannya selalu jelas bagiku, Kecuali seka-rang. Dalam hal ini saja, 
aku tersesat. 

Ada apa, Saphira? 

Bukannya menjawab, naga itu mengalihkan pembicaraan dan 
berkata, Kau tahu kenapa tempat ini disebut Batu Telur Pecah? 

Tidak. 

Karena selama perang antara naga dan elf, para elf melacak kami 
hingga kemari dan membunuh kami sewaktu kami tidur. Mereka 
menghancurkan sarang kami, lalu menghancurkan telur-telur kami 
dengan sihir mereka. Hari itu, hujan darah tercurah ke hutan di 
bawah. Tidak ada naga yang tinggal di sini sejak itu. 

Eragon tetap membisu. Bukan itu alasan kedatangannya 
kemari. Ia akan menunggu hingga Saphira mau membicarakan 
apa yang terjadi. 

Bicaralah! kata Saphira. 

Kau mau kakimu kusembuhkan? 

Sebaiknya biarkan saja. 

Kalau begitu aku akan sebisu patung dan duduk di simi lungga 
berubah jadi debu, karena aku memiliki kesabaran naga dari dirimu. 

Sewaktu Saphira akhirnya berbicara, kata-katanya terpatah- 
patah, pahit, dan mengejek diri sendiri: Aku malu mengakuinya. 
Sewaktu kita tiba di sini pertama kali dan aku melihat Glaedr, aku 
merasa begitu bersuka cita karena ada anggota lain rasku yang bertahan 
hidup selain Shruikan. Aku belum pernah melihat naga lain, kecuali 
dalam kenangan Brom. Dan kupikir... kupikir Glaedr juga senang 
dengan keberadaanku, sebagaimana diriku dengan keberadaannya. 
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Tapi ia memang senang. 

Kau tidak mengerti. Kupikir ia pasangan yang tidak pernah kuduga 
akan kumiliki dan bersama-sama kami akan membangun kembali ras 
kami. Ia mendengus, dan api menyembur dari cuping hidung- 
nya. Aku keliru. Ia tidak menginginkan diriku. 

Eragon memilih jawabannya dengan hati-hati agar tidak 
menyinggung perasaan Saphira dan menghiburnya. Itu karena 
ia tahu kau ditakdirkan untuk naga lain: salah satu dari kedua telur 
yang tersisa. Mungkin juga ia merasa tidak layak berpasangan 
denganmu karena ia mentormu. 

Atau mungkin menurutnya aku tidak cukup menarik. 

Saphira, tidak ada naga yang buruk, dan kau naga yang tercan- 
tik. 

Aku bodoh, kata Saphira. Tapi ia mengangkat sayap kirinya 
dan membiarkannya terangkat sebagai izin bagi Eragon untuk 
merawat lukanya. 

Eragon tertatih-tatih ke sisi Saphira. Ia memeriksa luka ke- 
merahan itu, senang karena Oromis telah memberinya begitu 
banyak dokumen mengenai anatomi untuk dibaca. Luka itu— 
akibat cakar atau gigi, ia tidak yakin—mencabik otot kuadrisep 
di bawah kulit Saphira, tapi tidak begitu parah hingga memu- 
tusnya dari tulang. Hanya menutup permukaan luka, seperti 
yang berulang kali dilakukan Eragon, tidak mencukupi. Otot- 
otot Saphira harus disatukan kembali. 

Mantra yang digunakan Eragon panjang dan rumit, bahkan 
ia sendiri tidak memahami keseluruhan bagian-bagiannya, ka- 
rena ia menghapalnya dari teks kuno yang hanya memberi 
sedikit penjelasan, cuma pernyataan bahwa, asalkan tidak ada 
tulang yang patah dan organ dalam masih utuh, “mantra ini 
akan mengobati luka apa pun akibat kekerasan, kecuali kema- 
tian.” Begitu mengucapkannya, Eragon mengawasi dengan ter- 
pesona saat otot-otot Saphira menggeliat di bawah tangannya — 
pembuluh darah, saraf, dan serat-seratnya terjalin menjadi 
satu—dan kembali utuh. Lukanya cukup besar hingga, dalam 
kondisinya yang telah lemah, ia tidak berani menyembuhkannya 
dengan menggunakan tenaganya semata, jadi ia juga menggu- 
nakan tenaga Saphira. 

Gatal, kata Saphira sesudah ia selesai. 
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Eragon mendesah dan menyandar ke basalt yang kasar, me- 
mandang matahari terbenam dari balik bulu matanya. Aku 
khawatir kau harus membawaku turun dari batu ini. Aku terlalu 
lelah untuk bergerak. 

Diiringi suara gcmeresik kering, Saphira berputar di tempat 
dan meletakkan kepala di tulang di samping Eragon. Aku 
memperlakukan dirimu dengan buruk sejak tiba di Ellesmera. Aku 
tidak mengacuhkan saranmu sewaktu aku seharusnya mendengarnya. 
Kau sudah memperingatkan aku soal Glaedr, tapi aku terlalu angkuh 
untuk melihat kebenaran dalam kata-katamu... Aku gagal menjadi 
pendamping yang baik bagimu, mengkhianati arti menjadi naga, dan 
menodai kehormatan para Penunggang. 

Tidak, yang itu tidak pernah, kata Eragon keras. Saphira, kau 
tidak pernah gagal dalam melakukan kewajibanmu, Kau mungkin 
melakukan kesalahan, tapi kesalahan yang polos, dan kesalahan yang 
pasti dilakukan siapa saja yang berada dalam posisimu. 

Itu bukan alasan untuk sikapku terhadapmu. 

Eragon mencoba menatap mata Saphira, tapi naga itu meng- 
hindari pandangannya hingga Eragon menyentuh lehernya dan 
berkata, Saphira, anggota keluarga saling memaafkan, bahkan di 
saat mereka tidak selalu memahami kenapa seseorang bertindak dengan 
cara tertentu... Kau keluargaku, sama seperti Roran. Tidak ada 
tindakan apa pun yang kaulakukan yang bisa mengubah hal itu. 
Tidak ada. Sewaktu Saphira tidak bereaksi, Eragon mengulurkan 
tangan ke belakang rahang Saphira dan menggelitik sepetak 
kulit di bawah salah satu telinganya. Kau dengar aku, eh? Tidak 
ada! 

Saphira terbatuk pelan dengan perasaan geli yang enggan, 
lalu melengkungkan leher dan mengangkat kepala untuk meng- 
hindari jemari Eragon yang menari-nari. Bagaimana aku bisa 
menemui Glaedr lagi? Ia sangat murka... Seluruh batu berguncang 
karena kemarahannya. 

Sedikitnya kau bertahan sewaktu ia menyerangmu. 

Yang terjadi justru sebaliknya. 

Karena terkejut, Eragon mengangkat alis. Well, pokoknya, 
satu-satunya cara hanyalah meminta maaf. 

Minta maaf! 

Aye. Beritahu Glaedr bahwa kau menyesal, bahwa kejadian ini 
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tidak akan terulang lagi, dan kau ingin melanjutkan latihanmu 
dengannya. Aku yakin ia akan bersimpati kalau kau memberinya 
kesempatan. 

Baiklah, kata Saphira pelan. 

Kau akan merasa lebih baik sesudah meminta maaf. Eragon 
tersenyum. Aku tahu dari pengalaman, 

Saphira mendengus dan melangkah ke tepi gua, tempat ia 
berjongkok dan mengamati hutan yang membentang. Kita harus 
pergi. Cuaca akan gelap sebentar lagi. Sambil mengertakkan gigi, 
Eragon memaksa diri bangkit—setiap gerakan sangat berat 
baginya—dan naik ke punggung Saphira, dua kali lebih lama 
daripada biasanya. Eragon?... Terima kasih sudah datang. Aku 
tahu apa yang kaupertaruhkan dengan punggungmu. 

Eragon menepuk bahu Saphira. Kita menyatu lagi? 

Kita selalu satu. 
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HADIAH DARI 
PARA NAGA 


ari-hari menjelang Agaeti Biidhren merupakan saat-saat 

terbaik dan terburuk bagi Eragon. Punggungnya semakin 

merepotkan, menurunkan kesehatan dan daya tahannya, 
dan menghancurkan ketenangan pikirannya, ia selalu diceng- 
keram ketakutan akan mendapat serangan lagi. Tapi, sebaliknya, 
ia dan Saphira tidak pernah sedekat itu. Mereka boleh dikata- 
kan hidup dalam pikiran satu sama lain sebagaimana dalam 
pikiran masing-masing. Dan sesekali Arya berkunjung ke rumah 
pohon dan berjalan-jalan di Ellesmera bersama Eragon dan 
Saphira. Tapi ia tidak pernah datang sendiri, selalu bersama 
Orik atau Maud si kucing jadi-jadian. 

Selama perjalanan mereka, Arya memperkenalkan Eragon 
dan Saphira pada clf-elf terkemuka: para pejuang hebat, penulis 
puisi, dan seniman. Ia mengajak mereka menyaksikan konser 
di bawah atap dedaunan pinus. Dan ia menunjukkan banyak 
keajaiban tersembunyi Ellesmera pada mereka. 

Eragon memanfaatkan setiap kesempatan untuk bercakap- 
cakap dengan Arya. Ia menceritakan masa dirinya tumbuh di 
Lembah Palancar, tentang Roran, Garrow, dan bibinya Marian, 
kisah-kisah tentang Sloan, Ethlbert, dan para penduduk desa 
lain, dan kesukaannya pada pegunungan yang mengelilingi 
Carvahall serta tirai cahaya yang menutupi langit musim dingin 
di malam hari. Ia bercerita tentang rubah betina yang jatuh ke 
cairan penyamak Gedric dan terpaksa dijaring keluar dengan 
jala. Ja menceritakan suka cita yang dirasakannya dari menanam 
gandum, menyiangi dan merawatnya, dan menyaksikan pucuk- 
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pucuk hijau merekah karena perawatannya—suka cita yang ia 
tahu bisa dihargai Arya, selain semua orang. 

Sebaliknya, Eragon berusaha memancing informasi mengenai 
kehidupan Arya sendiri. Ia mendengar Arya menceritakan 
masa kanak-kanaknya, teman-teman dan keluarganya, dan 
pengalamannya di antara kaum Varden, yang paling bebas 
dibicarakannya, menjabarkan serangan-serangan dan pertem- 
puran-pertempuran di mana ia terlibat, perjanjian-perjanjian di 
mana ia turut bernegosiasi, perselisihannya dengan para kurcaci, 
dan berbagai kejadian penting yang disaksikannya dalam tugas 
sebagai duta besar. 

Berada di antara Arya dan Saphira, kedamaian merasuki hati 
Eragon, tapi kedamaian yang labil dan pengaruh paling kecil apa 
pun akan mengacaukannya. Waktu itu sendiri merupakan mu- 
suh, karena Arya harus meninggalkan Du Weldenvarden se- 
sudah Agaeti Biodhren. Dengan begitu, Eragon sangat menghar- 
gai kebersamaannya dengan Arya dan takut akan kedatangan 
perayaan itu. 

Seluruh kota tampak sibuk saat para elf bersiap-siap mera- 
yakan Agaeti Blodhren. Eragon belum pernah melihat mereka 
sebersemangat itu. Mereka menghiasi hutan dengan lentera- 
lentera berwarna-warni, terutama di sekitar pohon Menoa, 
sementara pohon itu sendiri dihiasi lentera di setiap ujung 
cabangnya, di mana lentera-lentera tersebut menjuntai seperti 
air mata yang bercahaya. Bahkan tanaman-tanaman, Eragon 
menyadari, tampak berpesta dengan serangkaian bunga baru 
yang berwarna-warni. Ia sering mendengar para elf bernyanyi 
pada bunga-bunga itu di larut malam. 

Setiap hari ratusan elf tiba di Ellesmera dari kota-kota mereka 
yang tersebar di hutan, karena tidak ada elf yang mau mele- 
watkan upacara tahunan memperingati perjanjian mereka de- 
ngan naga ini. Eragon menebak banyak di antara mereka yang 
juga datang untuk menemui Saphira. Rasanya aku tidak berbuat 
apa-apa selain mengulangi sapaan mereka, pikirnya. Elf-elf yang 
tidak bisa hadir karena tanggung jawab mereka akan menye- 
lenggarakan perayaan sendiri secara bersamaan dan akan ber- 
partisipasi dalam upacara-upacara di Ellesmera melalui cermin- 
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cermin yang telah disihir dan mirip dengan mereka yang 
menonton, agar tidak ada yang merasa dimata-matai. 

Seminggu sebelum Agaeti Blodhren, sewaktu Eragon dan 
Saphira hendak kembali ke kamar mereka dari Tebing Tel'naeir, 
Oromis berkata, "Kalian berdua harus memikirkan apa yang 
bisa kalian bawa ke Perayaan Sumpah Darah. Kecuali karya 
kalian membutuhkan sihir untuk dibuat atau difungsikan, kusa- 
rankan kalian menghindari penggunaan gramarye. Tidak ada 
yang menghargai karya kalian kalau dibuat dengan mantra 
dan bukan dengan tangan kalian sendiri. Aku juga menyaran- 
kan kalian membuat karya terpisah. Itu kebiasaannya.” 

Di udara, Eragon bertanya pada Saphira, Kau punya gagasan? 

Mungkin. Tapi kalau kau tidak keberatan, aku ingin melihat-nya 
berhasil dulu sebelum kutunjukkan padamu. Eragon menangkap 
sebagian gambaran sebongkah batu yang mencuat di dasar 
hutan sebelum Saphira menutupinya. 

Eragon tersenyum. Kau tidak mau memberiku petunjuk? 

Api. Api yang sangat banyak. 

Di rumah pohon mereka, Eragon menelaah berbagai kc- 
ahliannya dan berpikir, Aku lebih tahu tentang bertani daripada 
lainnya, tapi aku tidak tahu bagaimana mengubahnya sehingga meng- 
untungkanku. Dan aku tidak bisa berharap untuk bersaing dengan 
para elf dengan sihir atau menyamai prestasi mereka dengan karya- 
karya yang kuketahui. Bakat mereka melebihi seniman terbaik di 
Kekaisaran. 

Tapi kau memiliki satu kualitas yang tidak dimiliki siapa pun, 
kata Saphira. 

Oh? 

Identitasmu. Sejarahmu, perbuatanmu, dan situasimu. Gunakan 
untuk membentuk ciptaanmu dan kau akan menghasilkan sesuatu 
yang unik. Apa pun yang kaubuat, buatlah berdasarkan apa yang 
paling penting bagimu. Baru pada saat itu karyamu memiliki keda- 
laman dan arti, dan baru pada saat itu yang lain bisa menghargainya. 

Eragon memandang Saphira dengan terkejut. Aku tidak pernah 
sadar kau tahu sebanyak itu tentang seni. 

Memang tidak, kata Saphira. Kau lupa aku pernah melewati satu 
sore menyaksikan Oromis melukis dokumennya sementara kau terbang 
dengan Glaedr. Oromis membicarakan topik ini cukup panjang. 
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Ah, ya. Aku lupa. 

Sesudah Saphira pergi untuk melakukan proyeknya, Eragon 
mondar-mandir di tepi portal terbuka kamar tidur, mempertim- 
bangkan kata-kata Saphira. Apa yang penting bagiku? tanyanya 
sendiri. Saphira dan Arya, tentu saja, dan menjadi Penunggang 
yang baik, tapi apa yang bisa kukatakan mengenai subjek-subjek itu 
yang belum cukup jelas? Kuhargai keindahan alam, tapi, sekali lagi, 
elf-elf sudah mengekspresikan segala sesuatu dari topik itu. Ellesmera 
sendiri merupakan monumen pengabdian mereka. Ia mengalihkan 
pikiran ke dalam dirinya dan menanyai diri sendiri untuk 
menentukan apa yang menyentuh bagian terdalam, tergelap 
dirinya. Apa yang menggugahnya dengan cukup semangat — 
entah cinta atau benci—yang sangat ingin dibagikannya dengan 
orang lain? 

Tiga hal terlintas dalam benaknya: lukanya di tangan Durza, 
ketakutannya melawan Galbatorix suatu hari nanti, dan epos 
cf yang begitu menguasainya. 

Semburan semangat berkobar dalam diri Eragon saat kisah 
yang mengkombinasikan elemen-elemen tersebut terbentuk da- 
lam benaknya. Dengan langkah-langkah ringan, ia berlari me- 
naiki tangga spiral—dua anak tangga sekaligus—ke ruang kerja, 
di mana ia duduk di depan meja tulis, mencelupkan pena 
bulu ke tinta, dan mengacungkannya dengan gemetar di atas 
sehelai kertas pucat. 

Ujung pena berdesir saat ia mulai menulis: 


Di kerajaan dekat laut, 
Di pegunungan yang berselimut kebiruan... 


Kata-kata yang mengalir dari penanya terasa seperti muncul 
dengan sendirinya. Ia merasa seolah tidak menciptakan kisah- 
nya, tapi sekadar sebagai sarana untuk memindahkannya dalam 
bentuk seutuhnya ke dunia. Karena tidak pernah menulis 
puisi, Eragon dicengkeram gairah yang biasa muncul dalam 
petualangan baru—terutama karena scbelumnya ia tidak men- 
duga akan menikmati kegiatan menulis. 

Ia bekerja keras, tidak berhenti untuk makan atau minum, 
lengan tuniknya digulung melewati siku agar tidak terkena 
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cipratan tinta dari pena bulu akibat cepatnya ia menulis. 
Perhatiannya begitu terpusat hingga ia tidak mendengar apa 
pun kecuali detak puisinya, tidak melihat apa pun kecuali 
kertas kosong, dan tidak memikirkan apa pun kecuali bait-bait 
yang terukir dalam barisan api di belakang matanya. 

Satu setengah jam kemudian, ia meletakkan pena bulu dari 
tangannya yang kram, mendorong kursi menjauhi meja, dan 
berdiri. Empat belas halaman terhampar di hadapannya. Ini 
tulisan terpanjang yang pernah ditulisnya dalam sekali duduk. 
Eragon tahu puisinya tidak bisa menyamai karya penulis besar 
elf atau kurcaci, tapi ia berharap karyanya cukup jujur hingga 
para elf tidak menertawakan kerja kerasnya. 

la membacakan puisinya pada Saphira sewaktu naga itu 
kembali. Sesudahnya, Saphira berkata, Ah, Eragon, kau banyak 
berubah sejak kita meninggalkan Lembah Palancar. Kurasa kau tidak 
akan mengenali bocah belum teruji yang pertama kali berniat mem- 
balas dendam itu. Eragon itu tidak akan bisa menulis dengan gaya 
seperti elf. Aku berharap bisa melihat bagaimana dirimu lima puluh 
atau seratus tahun mendatang. 

Eragon tersenyum. Kalau aku hidup selama itu. 


"Kasar tapi jujur” itulah yang dikatakan Oromis sewaktu 
Eragon membacakan puisinya. 

“Kalau begitu Anda menyukainya?” 

“Ini penggambaran yang bagus tentang keadaan mentalmu 
saat ini dan bacaan yang menarik, tapi bukan mahakarya. 
Apakah kau berharap ini akan menjadi mahakarya?” 

"Kurasa tidak.” 

“Tapi, aku terkejut kau bisa memberi suara pada puisimu 
dalam bahasa ini. Tidak ada hambatan untuk menulis fiksi 
dalam bahasa kuno. Kesulitan timbul kalau seseorang berusaha 
mengucapkannya, karena dengan begitu kau harus mencerita- 
kan apa yang bukan kebenaran, yang tidak dimungkinkan 
oleh sihir.” 

“Aku bisa mengatakannya,” jawab Eragon, "karena aku yakin 
ini benar.” 

“Dan itu memberi kekuatan tambahan pada tulisanmu... 
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Aku terkesan, Eragon-finiarel. Puisimu merupakan tambahan 
yang bernilai bagi Perayaan Sumpah Darah.” Sambil mengang- 
kat satu jari, Oromis meraih ke balik jubahnya dan memberi 
Eragon gulungan dokumen yang diikat erat-erat dengan pita. 
“Di kertas ini tertulis sembilan ward yang harus kaudirikan di 
sekitarmu dan si kurcaci Orik. Seperti yang kau lihat di 
Silthrim, pesta-pesta kami begitu kuat dan bukan bagi mereka 
yang lebih lemah daripada kami. Tanpa terlindung, kau me- 
nanggung risiko kehilangan dirimu dalam jaring sihir kami. 
Aku pernah melihatnya terjadi. Bahkan dengan langkah penja- 
gaan ini, kau harus berhati-hati agar tidak terhanyut pesona 
yang dibawa angin. Selalu waspada, karena pada saat itu, 
kami elf cenderung sinting—kesintingan yang luar biasa dan 
megah, tapi tetap saja sinting.” 


Pada malam Agaeti Blodhren—yang berlangsung selama tiga 
hari—Eragon, Saphira, dan Orik menemani Arya ke pohon 
Menoa, tempat puluhan elf berkumpul, rambut hitam dan 
perak mereka berbinar-binar ditimpa cahaya lentera. Islanzadi 
berdiri di akar yang lebih tinggi di dasar pohon, sejangkung, 
sepucat, dan sehalus pohon birch. Blagden bertengger di bahu 
kiri Ratu, sementara Maud, si kucing jadijadian, mengintai di 
belakangnya. Glaedr ada di sana, juga Oromis yang mengena- 
kan pakaian merah dan hitam, dan elf-elf lain yang dikenali 
Eragon, seperti Lifaen dan Nari dan, yang tidak disukainya, 
Vanir. Di atas kepala, bintang-bintang berkelap-kelip di langit 
yang bagai beludru. 

“Tunggu di sini,” kata Arya. la menyelinap menerobos ke- 
rumunan dan kembali membawa Rhunin. Tukang besi itu 
mengerjapkan mata seperti burung hantu ketika memandang 
sekitarnya. Eragon menyapanya, dan si tukang besi mengangguk 
padanya dan Saphira. "Selamat bertemu, Sisik Terang dan 
Pembantai Shade.” Lalu ia menatap Orik dan berbicara pada 
kurcaci itu dalam Bahasa Kurcaci, yang dijawab Orik dengan 
antusias, jelas gembira dapat bercakap-cakap menggunakan 
bahasa ibunya. 

"Apa katanya?” tanya Eragon, sambil membungkuk. 
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"Ja mengundangku ke rumahnya untuk melihat hasil kar- 
yanya dan mendiskusikan pengerjaan logam.” Orik tampak 
terpesona. “Eragon, ia pertama kali belajar pertukangan dari 
Futhark sendiri, salah seorang grimstborithn legendaris dari 
Diargrimst Ingeitum! Aku bersedia memberikan apa saja untuk 
bisa bertemu dengannya.” 

Bersama-sama mereka menunggu hingga tengah malam, se- 
waktu Islanzadi mengangkat lengan kirinya yang telanjang 
hingga menunjuk ke bulan baru seperti sebatang tombak mar- 
mer. Bola putih lembut muncul dengan sendirinya di atas 
telapak tangannya dari cahaya yang dipancarkan lentera-lentera 
yang bergantungan di pohon Menoa. Lalu Islanzadi berjalan di 
sepanjang akar ke batang pohon yang besar dan meletakkan 
bola itu dalam lubang di kulit kayu, tempat bola itu tetap 
tinggal, berpendar-pendar. 

Eragon berpaling pada Arya. “Sudah mulai?” 

“Sudah mulai!” Arya tertawa. "Dan akan berakhir sewaktu 
api siluman padam sendiri.” 

Para elf membagi diri menjadi kelompok-kclompok tidak 
resmi di seluruh hutan dan lapangan yang mengelilingi pohon 
Menoa. Seakan dengan begitu saja, mereka mengeluarkan meja- 
meja tempat bertumpuk tinggi aneka hidangan fantastis, yang 
dari penampilannya yang tidak membumi tampaknya merupa- 
kan hasil karya para perapal mantra selain para koki. 

Lalu para elf mulai bernyanyi dengan suara mereka yang 
jernih bagai suling. Mereka melantunkan banyak lagu, tapi 
setiap lagu merupakan bagian dari melodi yang lebih besar 
dan menjalin mantra di malam yang bagai mimpi itu, mena- 
jamkan indra, menyingkirkan hambatan, dan mengobarkan pu- 
jjan dengan sihir. Bait-bait mereka tentang tindakan-tindakan 
kepahlawanan dan petualangan dengan kapal dan kuda ke 
tanah-tanah yang terlupakan dan penderitaan akibat keindahan 
yang hilang. Musik yang berdenyut-denyut menyelimuti Eragon, 
dan ia merasakan keliaran mencengkeram dirinya, keinginan 
untuk berlari bebas dari hidupnya dan menari di rawa-rawa 
elf selamanya. Di sampingnya, Saphira bersenandung seirama 
lagu, matanya yang kemilau tampak seperti mengantuk. 

Apa yang terjadi sesudahnya, Eragon tidak pernah bisa 
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mengingatnya dengan baik. Ia bisa ingat beberapa kejadian 
dengan sangat jelas—kilasan-kilasan terang dan pekat penuh 
keriangan—tapi ia tidak mampu menyusun urutan kemuncul- 
annya. la tidak tahu apakah saat itu siang atau malam, karena 
kapan pun waktunya, senja seperti menguasai hutan. Ia juga 
tidak bisa mengatakan apakah dirinya tertidur, atau perlu 
tidur, selama perayaan.... 


la ingat berputar-putar sambil memegangi tangan elf wanita 
berbibir semerah ceri, dengan rasa madu di lidahnya dan bau 
jumper di udara.... 


Ia ingat elf-elf bertengger di cabang-cabang pohon Menoa 
yang menjulur, seperti kawanan bintang. Mereka memainkan 
harpa emas dan menyerukan teka-teki pada Glaedr di bawah 
dan, sesekali, menunjuk ke langit, tempat bara berwarna-warni 
akan meledak dalam berbagai bentuk sebelum memudar.... 


la ingat duduk di lapangan kecil, menyandar ke Saphira, dan 
menonton elf wanita yang sama bergoyang-goyang di depan 
penonton sambil bernyanyi: 


Jauh, jauh, kau akan terbang jauh, 
Melewati puncak-puncak dan lembah-lembah 
Ke tanah-tanah di baliknya. 

Jauh, jauh, kau akan terbang jauh, 

Dan tidak pernah kembali padaku. 


Hilang! Kau akan hilang dariku, 

Dan aku tidak akan pernah bertemu lagi denganmu. 
Hilang! Kau akan hilang dariku, 

Sekalipun aku menunggumu selamanya. 


Ia ingat puluhan puisi, beberapa sedih, beberapa gembira— 
sebagian besar keduanya. Ia mendengar puisi Arya selengkap- 
nya dan menganggap puisi itu benar-benar bagus, dan puisi 
Islanzadi, yang lebih panjang tapi sama bagusnya. Semua elf 
berkumpul mendengarkan kedua karya itu... 
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Ia ingat keajaiban-keajaiban yang dibuat elf untuk perayaan 
itu, banyak di antaranya sebelum ini dianggapnya mustahil, 
bahkan dengan bantuan sihir. Teka-teki dan mainan, karya 
seni dan senjata, dan benda-benda yang entah apa gunanya. 
Satu elf memantrai bola kaca hingga setiap beberapa detik 
bunga yang berbeda mekar di tengahnya. Elf lain menghabiskan 
berpuluh-puluh tahun menjelajahi Du Weldenvarden dan meng- 
hafal suara-suara elemen, yang paling indah sekarang dilan- 
tunkan dari kerongkongan seratus lili putih. 

Rhunon menyumbangkan perisai yang tidak akan pecah, 
sepasang sarung tangan yang dirajut dari benang baja dan 
memungkinkan pemakainya memegang timah cair dan benda- 
benda sejenis tanpa terluka, dan ukiran burung wren yang 
terbang dari sebongkah logam dan dicat dengan begitu ahlinya 
hingga burung itu tampak hidup. 

Piramid bertingkat setinggi delapan inci dan terbuat dari 
lima puluh delapan bagian yang saling menyambung meru- 
pakan pemberian Orik, yang menggembirakan para clf, yang 
berkeras membongkar dan memasang piramid itu sesering 
yang diizinkan Orik. "Master Janggut Panjang”, begitu mereka 
menggelarinya, dan berkata, “Jemari yang pandai berarti benak 
yang pandai.”.... 


Ia ingat Oromis menariknya ke samping, menjauhi musik, dan 
bertanya pada elf itu, "Ada apa?” 

"Kau harus menjernihkan pikiran.” Oromis membimbingnya 
ke pohon tumbang dan memaksanya duduk. “Tetap di sini 
sebentar. Kau akan merasa lebih baik.” 

“Aku baik-baik saja. Aku tidak perlu beristirahat,” Eragon 
memprotes. 

“Kau sedang tidak dalam posisi untuk menilai dirimu sendiri 
sekarang. Tetap di sini hingga kau bisa menyusun daftar 
mantra perubahan, besar dan kecil, dan sesudah itu kau boleh 
bergabung lagi dengan kami. Berjanjilah.”.... 
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la ingat makhluk-makhluk yang gelap dan aneh, melayang- 
layang dari kedalaman hutan. Sebagian besar hewan-hewan 
yang telah diubah akumulasi mantra di Du Weldenvarden dan 
sekarang tertarik ke Agaeti Blodhren seperti orang kelaparan 
tertarik pada makanan. Mereka tampaknya menemukan nutrisi 
dalam kehadiran sihir elf. Sebagian besar berani menampakkan 
diri hanya berupa sepasang mata yang bercahaya di tepi 
cahaya lentera. Satu hewan yang berani benar-benar menam- 
pakkan diri adalah serigala siluman betina—dalam bentuk 
wanita berjubah putih—yang pernah ditemui Eragon. Wanita 
itu mengintai dari balik sesemakan dogwood, gigi-gigi bagai 
pisau terlihat dalam seringai geli, matanya yang kuning me- 
nyambar-nyambar dari satu tempat ke tempat lain. 

Tapi tidak semua makhluk merupakan hewan. Beberapa 
adalah elf yang mengubah bentuk asli mereka demi fungsi 
atau dalam usaha memburu gagasan keindahan yang lain. 
Seorang elf yang terbungkus bulu-bulu yang tegak melompati 
Eragon dan terus melompat-lompat, dengan tangan dan kaki 
maupun dengan kaki saja. Kepalanya sempit dan memanjang 
dengan telinga seperti kucing, lengannya menjuntai hingga 
lutut, dan tangannya yang berjari panjang dilengkapi bantalan 
kasar pada telapaknya. 

Kemudian, dua elf wanita yang identik tampil ke hadapan 
Saphira. Mereka berjalan dengan luwes dan, sewaktu menyen- 
tuhkan jari ke bibir memberi salam tradisional, Eragon melihat 
jemari mereka berlapis selaput tembus pandang. “Kami datang 
dari jauh,” bisik mereka. Sementara mereka berbicara, tiga 
baris insang berdenyut-denyut di leher mereka yang ramping, 
menampakkan daging merah muda di baliknya. Kulit mereka 
kemilau seakan berlapis minyak. Rambut mereka tergerai me- 
lewati bahu yang sempit. 

Eragon bertemu elf yang bersisik seperti naga, dengan ton- 
jolan tulang di atas kepala, jajaran paku yang memanjang di 
punggung, dan dua api pucat yang berkelap-kelip dalam cuping 
hidungnya. 

Dan ia bertemu elf-elf lain yang tidak semudah itu dikenali: 
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elf yang tampak bergoyang-goyang seakan berada di bawah 
air, elf yang, sewaktu tidak bergerak, tak bisa dibedakan dari 
pepohonan: elf-elf jangkung bermata hitam, bahkan di tempat 
putih mata seharusnya berada, yang memiliki keindahan tuar 
biasa yang menakutkan Eragon dan, sewaktu mereka kebetulan 
menyentuh apa pun, menembusnya seperti bayang-bayang. 
Contoh terhebat dari fenomena ini adalah pohon Menoa, 
yang dulu adalah elf bernama Linnga. Pohon itu tampak 
hidup lebih cepat karena kesibukan di lapangan. Cabang- 
cabangnya bergerak, sekalipun tidak ada angin yang menyen- 
tuhnya, terkadang derakan batangnya bisa didengar mengikuti 
suara musik, dan aura kedermawanan yang lembut menyebar 
dari pohon itu dan menyelimuti semua yang ada di dekatnya.... 


Dan ia ingat dua serangan rasa sakit di punggungnya, menjerit 
dan mengerang dalam keremangan sementara elf-elf sinting 
melanjutkan pemujaan mereka di sekitarnya dan hanya Saphira 
yang mendekat untuk menjaganya.... 


Di hari ketiga Agaeti Blodhren, atau begitulah yang diketahui 
Eragon kelak, ia menyampaikan puisinya pada para elf. Ia 
berdiri dan berkata, "Aku bukan tukang besi, dan tidak ahli 
memahat atau menenun atau membuat tembikar atau melukis 
atau seni apa pun. Aku juga tidak bisa menyamai prestasi 
kalian dalam mantra. Dengan begitu, yang tersisa bagiku ha- 
nyalah pengalamanku sendiri, yang kucoba menafsirkannya 
melalui lensa cerita, sekalipun aku juga bukan penulis.” Lalu, 
dengan gaya seperti Brom di Carvahall, Eragon membaca: 


Di kerajaan dekat laut, 

Di pegunungan yang berselimutkan kebiruan, 
Di hari beku terakhir musim dingin, 
Dilahirkan seseorang dengan hanya satu tugas: 


Membunuh musuh dalam Durza, 
Di tanah bayang-bayang. 
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Dibesarkan keramahan dan kebijakan 

Di bawah pohon-pohon ek setua waktu, 

Ia lari bersama rusa dan bergulat dengan beruang, 
Dan dari para tetuanya mempelajari keahlian, 


Untuk membunuh musuh dalam Durza, 
Di tanah bayang-bayang. 


Diajar memata-matai pencuri berpakaian hitam, 
Sewaktu ia meraih yang lemah dan yang kuat: 
Untuk menangkis pukulannya dan melawan musuh 
Dengan kain dan batu dan tanaman dan tulang: 


Dan membunuh musuh dalam Durza, 
Di tanah bayang-bayang. 


Secepat pikiran, tahun berganti, 
Hingga pria itu matang, 

Tubuhnya terbakar kemurkaan hebat, 593 
Sementara ketidaksabaran muda membakar pembuluh darahnya. 

Lalu ia bertemu wanita cantik, 

Yang jangkung dan kuat dan bijaksana, 

Alisnya dihiasi Cahaya Geda, 

Yang bersinar ke gaunnya yang melambai. 


Di matanya yang sebiru tengah malam, 
Dalam genangan-genangan teka-teki itu, 
Tampak baginya masa depan yang cerah, 
Yang bersama, tak akan bisa mereka raih 


Untuk menakuh musuh dalan Durza, 
Di tanah bayang-bayang. 


Jadi Eragon menceritakan bagaimana orang itu berpetualang 
ke tanah Durza, tempat ia menemukan dan melawan musuh, 
sekalipun kengerian yang dingin menguasai hatinya. Tapi walau 
akhirnya menang, ia menanggung kekalahan fatal, karena se- 
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telah sekarang mengalahkan musuh, ia tidak takut pada ke- 
matian dunia fana. Ia tidak perlu membunuh musuh dalam 
Durza. Lalu pria itu menyarungkan pedang dan pulang dan 
menikahi kekasihnya menjelang musim panas. Bersamanya, ia 
menghabiskan banyak hari dengan puas hingga janggutnya 
panjang dan beruban. Tapi: 


Dalam kegelapan sebelum subuh, 

Dalam kamar tempat pria itu tidur, 

Si musuh, ia mengendap-endap dan menjulang di atas 
Musuh perkasanya sekarang begitu lemah. 


Dari bantatnya pria itu 

Mengangkat kepala dan menatap 
Wajah Maut yang dingin dan hampa, 
Raja malam yang abadi. 


Penerimaan yang tenang memenuhi pria itu 
Hati yang telah menua, karena dulu 

Ia kehilangan rasa takut terhadap pelukan Maut, 
Pelukan terakhir yang akan dikenalnya. 


Selembut angin pagi, 

Musuh membungkuk dan dari pria itu 

Rohnya yang berpendar dan berdenyut-denyut diambil, 
Dan dalam kedamaian mereka pergi untuk tinggal, 


Selamanya di Durza, 
Di tanah bayang-bayang. 


Eragon membisu dan, sadar akan tatapan-tatapan yang ter- 
arah padanya, menunduk dan bergegas duduk kembali. Ia 
merasa malu karena telah mengungkap begitu banyak tentang 
dirinya. 

Seorang bangsawan elf, Dathedr, berkata, “Kau meremehkan 
diri sendiri, Shadeslayer. Tampaknya kau menemukan bakat 
baru.” 

Islanzadi mengangkat satu tangan yang pucat. "Karyamu 
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akan ditambahkan ke perpustakaan agung Tialdari Hall, Eragon- 
finiarel, agar semua yang ingin, bisa menghargainya. Sekalipun 
puisimu alegori, aku yakin itu membantu banyak dari kami 
memahami kekerasan yang kauhadapi sejak menemukan telur 
Saphira, yang merupakan, bukan dengan cara yang kecil, tang- 
gung jawab kami. Kau harus membacakannya lagi untuk kami 
agar kami bisa memikirkannya lebih jauh." 

Dengan senang, Eragon membungkuk dan memenuhi perin- 
tah Ratu. Sesudahnya tiba giliran Saphira menyampaikan karya- 
nya pada para elf. Ia terbang ke malam dan kembali membawa 
batu hitam sebesar pria besar di cakarnya. Setelah mendarat 
dengan kaki belakang, ia meletakkan batu itu tegak di tengah 
padang rumput, hingga semua orang bisa melihatnya. Batu 
yang mengilap itu telah dicairkan dan entah bagaimana di- 
bentuk menjadi lengkungan-lengkungan rumit yang berkaitan, 
seperti ombak beku. Lidah-lidah batu yang membeku saling 
memuntir dalam pola yang begitu rumit hingga mata sulit 
menyusuri salah satunya dari dasar ke puncak, melainkan 
selalu melompat ke pola berikutnya. 

Karena ini pertama kalinya melihat ukiran itu, Eragon me- 
natapnya dengan minat yang sama besar seperti para elf. 
Bagaimana caramu membuatnya? 

Mata Saphira berbinar geli. Dengan menjilati batu cair. Lalu ia 
membungkuk dan menyemburkan api ke batu, memandikannya 
dengan pilar keemasan yang menanjak ke bintang-bintang dan 
mencakarnya dengan jemari. Sewaktu Saphira menutup ra- 
hangnya, tepi-tepi ukiran yang setipis kertas membara merah, 
sementara api-api kecil bergoyang dalam lubang-lubang dan 
ceruk-ceruk gelap di seluruh batu. Lengkungan-lengkungan di 
batu tampak bergerak diterangi cahaya yang menghipnotis itu. 

Para elf berseru keheranan, bertepuk tangan dan menari- 
nari di sekitar batu. Seorang elf berseru, “Bagus sekali, Sisik 
Terang!” 

Indah sekali, kata Eragon. 

Saphira menyentuh lengan Eragon dengan hidungnya. Terima 
kasih, makhluk kecil. 

Lalu Glaedr menampilkan karyanya: sepotong ek merah 
yang diukir dengan ujung cakarnya membentuk Ellesmgra 
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yang dipandang dari ketinggian. Dan Oromis menunjukkan 
sumbangannya: dokumen lengkap yang sering dilihat Eragon 
digambarinya selama pelajaran mereka. Di sepanjang paro atas 
gulungan itu terdapat deretan huruf—tiruan "The Lay of Vestari 
the Mariner” —sementara di paro bawah terdapat lukisan pano- 
rama yang fantastis, dibuat dengan nilai seni tinggi, terinci, 
dan ahli. 

Arya meraih tangan Eragon saat itu dan mengajaknya me- 
nembus hutan ke pohon Menoa, di mana ia berkata, “Lihat 
bagaimana api silumannya meredup. Kita memiliki waktu be- 
berapa jam sebelum subuh tiba dan kita harus kembali ke 
dunia logika yang dingin.” 

Di sekitar pohon, puluhan elf berkumpul, wajah mereka 
cerah karena antisipasi yang penuh semangat. Dengan anggun, 
Islanzadi muncul dari tengah mereka dan berjalan menyusuri 
akar selebar jalan setapak hingga akar itu miring ke atas dan 
berputar. Islanzadi berdiri di hamparan melengkung itu, me- 
mandang para elf ramping yang menunggu. “Sebagaimana 
kebiasaan kita, dan sebagaimana yang disetujui pada akhir 
Perang Naga oleh Ratu Tarmunora, Eragon pertama, dan naga 
putih yang mewakili rasnya—ia yang namanya tidak bisa dise- 
but dalam bahasa ini atau bahasa mana pun—sewaktu mereka 
mengikat takdir elf dan naga menjadi satu, kita bertemu untuk 
menghormati sumpah darah dengan lagu, tarian, dan buah 
susah payah kita. Terakhir kali perayaan ini diselenggarakan, 
bertahun-tahun yang lalu, situasi kita benar-benar gawat. Sejak 
itu situasi kita agak lebih baik, berkat usaha kita, para kurcaci, 
dan kaum Varden, sekalipun Alaga€sia masih berada di bawah 
bayang-bayang gelap Wyrdfell dan kita masih harus hidup 
menanggung malu karena telah mengecewakan para naga. 

“Dari antara para Penunggang yang dulu, hanya Oromis 
dan Glaedr yang tersisa. Brom dan banyak yang lainnya telah 
memasuki kehampaan selama seabad terakhir. Tapi, harapan 
baru telah diberikan pada kita dalam bentuk Eragon dan 
Saphira, dan sudah selayaknya mereka berada di sini sekarang, 
sementara kita mengulangi sumpah di antara ketiga ras kita,” 

Dengan isyarat dari Ratu, para elf mengosongkan tempat 
yang luas di dasar pohon Menoa. Di sekeliling tepinya, mereka 
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menancapkan lentera-lentera yang dipasang pada tiang berukir, 
sementara musisi yang memainkan suling, harpa, dan drum 
berkumpul di tepi salah satu akar yang panjang. Dengan 
dibimbing Arya ke tepi lingkaran, Eragon mendapati dirinya 
duduk di antara elf itu dan Oromis, sementara Saphira dan 
Glaedr berjongkok di kedua sisi mereka seperti bukit penuh 
permata. 

Kepada Eragon dan Saphira, Oromis berkata, "Perhatikan 
baik-baik, karena ini sangat penting bagi warisanmu sebagai 
Penunggang.” 

Sesudah semua elf duduk, kedua wanita elf berjalan ke 
tengah ruang kosong dan berdiri saling memunggungi. Mereka 
sangat cantik dan identik dalam segala segi, kecuali rambut 
mercka: yang satu berambut sehitam kolam yang terlupakan, 
dan yang lain kemilau seperti kawat perak yang dibakar. 

"Para Penjaga, Iduna dan Neya,” bisik Oromis. 

Dari bahu Islanzadi, Blagden menjerit, “Wyrda!” 

Bergerak bersama, kedua elf itu mengangkat tangan ke bros 
di tenggorokan mereka, membukanya, dan membiarkan jubah 
mercka jatuh. Sekalipun mereka tidak berpakaian, kedua wanita 
itu terbungkus tato naga yang bercahaya. Tato itu dimulai dari 
ekor naga yang melilit di pergelangan kaki kiri Iduna, naik ke 
kaki dan pahanya, melewati dadanya, lalu menyeberang ke 
punggung Neya, berakhir dengan kepala naga di dada Neya. 
Setiap sisik naga itu berbeda warnanya: pendar cahayanya 
menyebabkan tato tersebut tampak seperti pelangi. 

Kedua wanita elf itu saling mengaitkan tangan dan lengan 
hingga naganya tampak utuh, menggeliat-geliat dari satu tubuh 
ke tubuh yang lain tanpa jeda. Lalu mereka masing-masing 
mengangkat kaki yang telanjang dan menurunkannya ke tanah 
padat diiringi bunyi buk pelan. 

Dan lagi: buk. 

Pada buk ketiga, para musisi memukul drum mereka berira- 
ma. Satu buk lagi dan para pemain harpa memetik instrumen 
mereka yang berlapis emas, lalu sesaat sesudah itu, para elf 
yang memainkan suling menggabungkan diri dalam melodi 
yang berdenyut-denyut. 

Mula-mula dengan lambat, tapi kemudian semakin cepat, 
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Iduna dan Ngya mulai menari, menandai irama dengan entakan 
kaki di tanah dan menggeliat-geliat hingga tampaknya bukan 
mereka yang bergerak tapi naga pada tubuh mereka. Mereka 
terus berputar-putar, dan naganya terbang berputar-putar tanpa 
henti di kulit mereka. 

Lalu si kembar menambahkan suara mereka ke musiknya, 
semakin lama semakin keras, bait-baitnya merupakan mantra 
yang begitu rumit hingga Eragon tidak bisa memahami artinya. 
Seperti angin yang semakin kencang sebelum badai, para elf 
turut melantunkan mantra, menyanyi dengan satu lidah, satu 
pikiran, dan satu niat. Eragon tidak memahami kata-katanya 
tapi mendapati dirinya bernyanyi tanpa suara bersama para 
elf, hanyut oleh irama yang tidak bisa dijelaskan itu. Ta men- 
dengar Saphira dan Glaedr bersenandung seirama, denyutan 
dalam yang begitu kuat hingga bergetar dalam tulang-tulangnya 
dan menyebabkan kulitnya terasa geli dan udara berpendar. 

Iduna dan Ng&ya berputar semakin cepat hingga kaki mereka 
mengabur dan rambut mereka mengembang di sekitar mereka, 
dan mereka tampak kemilau akibat lapisan keringat. Kedua 
wanita elf itu mencapai kecepatan yang tidak manusiawi dan 
musik memuncak dalam keributan lantunan mantra. Lalu caha- 
ya menyambar sepanjang tato naga, dari kepala ke ekor, dan 
naganya bergerak. Mula-mula Eragon mengira matanya menipu, 
hingga makhluk itu mengerjapkan mata, mengangkat sayap, 
dan mengepalkan cakar. 

Api menyembur dari rahang naga itu dan ia menerjang 
maju, menarik diri hingga lepas dari kulit kedua elf, menanjak 
ke udara, di mana ia membubung, mengepak-ngepakkan sayap. 
Ujung ekornya tetap tersambung ke si kembar di bawah, 
seperti tali ari-ari yang bercahaya. Makhluk raksasa itu menjulur 
ke bulan yang hitam dan meraung keras, lalu berbalik dan 
mengamati para elf yang berkumpul. 

Saat pandangan naga jatuh padanya, Eragon tahu makhluk 
itu bukan sekadar penampakan tapi makhluk berkesadaran 
yang terikat dan dipertahankan dengan sihir. Senandung 
Saphira dan Glaedr bertambah keras hingga menghalangi semua 
suara lain dari telinga Eragon. Di atas, hantu ras mereka 
membungkuk di atas para elf, menyingkirkan mereka dengan 
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sapuan sayapnya. Ia berhenti di depan Eragon, menelannya 
dalam tatapan yang berputar-putar tanpa akhir. Terdorong 
naluri, Eragon mengangkat tangan kanannya, telapak tangannya 
terasa geli. 

Dalam benaknya menggema suara api: Hadiah dari kami agar 
kau bisa melakukan apa yang harus kaulakukan. 

Naga itu melekukkan lehernya dan, dengan moncongnya, 
menyentuh jantung gedwey ignasia Eragon. Bunga api berlom- 
patan di antara keduanya, dan Eragon mengejang sementara 
panas luar biasa menerobos tubuhnya, melahap organ-organ 
dalamnya. Pandangannya berubah merah dan hitam, dan bekas 
luka di punggungnya membara seakan dicap dengan besi 
panas. Dalam usahanya menyelamatkan diri, ia jatuh jauh ke 
dalam dirinya, di mana kegelapan menyambarnya dan ia tidak 
berdaya melawan. 

Akhirnya, ia kembali mendengar suara api berkata, Hadiah 
dari kami untukmu. 
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DI RAWARAWA 
BERBINTANG 


ragon sendirian saat terjaga. 

fa membuka mata menatap langit-langit berukir rumah 

pohon yang dihuninya bersama Saphira. Di luar, malam 
masih berkuasa dan suara-suara pujian para elf mengalun dari 
kota yang berkilau di bawah. 

Sebelum ia menyadari lebih dari itu, Saphira melompat 
memasuki benaknya, memancarkan keprihatinan dan kegeli- 
sahan. Bayangan melintas ke dalam benak Eragon, bayangan 
Saphira berdiri di samping Islanzadi di pohon Menoa, lalu 
naga itu bertanya, Bagaimana keadaanmu? 

Aku merasa... enak. Lebih baik daripada yang lama kurasakan. 
Berapa lama aku 

Hanya satu jam. Aku ingin menemanimu, tapi mereka mem- 
butuhkan Oromis, Glaedr, dan aku untuk menyelesaikan upacaranya. 
Kau seharusnya melihat reaksi para elf sewaktu kau pingsan. Belum 
pernah ada kejadian seperti itu. 

Apakah kau yang menyebabkan ini, Saphira? 

Bukan pekerjaanku sendiri, juga bukan Glaedr saja. Kenangan 
akan ras kami, yang diberi bentuk dan isi oleh sihir elf, /meng- 
urapimu dengan keahlian yang dimiliki kami para naga, karena 
kaulah harapan terbaik kami untuk menghindari kepunahan. 

Aku tidak mengerti. 

Lihatlah ke cermin, Saphira memberi saran. Lalu beristirahat 
dan pulihkanlah dirimu, dan aku akan menemuimu saat subuh 
nanti. 

Saphira pergi, dan Eragon bangkit dan menggeliat, heran 
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karena kebugaran yang dirasakannya. Dalam perjalanan ke 
kamar mandi, ia mengambil cermin yang digunakannya bercu- 
kur dan mengarahkannya ke cahaya lentera terdekat. 

Eragon membeku terkejut. 

Rasanya seolah puluhan perubahan fisik yang seiring dengan 
waktu mengubah penampilan Penunggang manusia—yang mu- 
lai dialami Eragon sejak terikat dengan Saphira—telah diselesai- 
kan sewaktu ia pingsan. Wajahnya sekarang halus dan bersu- 
dut seperti wajah elf, dengan telinga lancip seperti telinga 
mereka dan mata miring seperti mata mereka, lalu kulitnya 
sepucat gading dan tampak berpendar samar, seakan berlapis 
sihir. Aku tampak seperti princeling—pangeran muda. Eragon 
belum pernah menggunakan istilah ini untuk manusia, apalagi 


untuk dirinya sendiri, tapi satu-satunya kata yang menggam- 


barkan keadaannya sekarang adalah indah. Tapi ia bukan elf 
sepenuhnya. Rahangnya lebih kokoh, alisnya lebih tebal, dan 
wajahnya lebih lebar. Ia lebih halus daripada manusia mana 
pun dan lebih kasar daripada elf mana upn. 

Dengan jemari gemetar, Eragon menjangkau ke balik pung- 
gungnya, mencari bekas luka. 

Ia tidak merasakan apa-apa. 

Eragon menanggalkan tunik dan berputar di depan cermin 
untuk memeriksa punggungnya. Punggungnya semulus sebelum 
pertempuran di Farthen Diir. Air mata mengalir di mata Eragon 
saat ia mengelus tempat Durza melukai dirinya. Ia tahu pung- 
gungnya tidak akan menyulitkannya lagi. 

Bukan saja cacat mengerikan yang dibiarkannya telah hilang, 
tapi setiap bekas luka dan cacat lain juga hilang dari tubuhnya, 
tubuhnya sekarang semulus bayi yang baru dilahirkan. Eragon 
mengelus garis di pergelangan tangannya, tempat ia dulu 
melukai diri sendiri sewaktu mengasah sabit Garrow. Tidak 
terlihat bukti luka itu pernah ada. Bekas luka berbentuk ber- 
cak di bagian dalam pahanya, sisa-sisa penerbangan perta- 
manya dengan Saphira, juga hilang. Sejenak ia merindukan 
bekas-bekas luka itu sebagai catatan hidupnya, tapi penyesal- 
annya singkat sewaktu menyadari kerusakan setiap luka yang 
pernah dideritanya, tidak peduli sekecil apa pun, telah diper- 
baiki. 
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Aku menjadi sebagaimana seharusnya, pikirnya, dan menghela 
napas dalam untuk menghirup udara yang memabukkan. 

la menjatuhkan cermin di ranjang dan mengenakan pakaian 
terbaiknya: tunik merah yang dijahit dengan benang emas, 
sabuk berhias giok putih: celana beludru yang hangat, sepatu 
bot kain yang disukai kaum clf: dan di lengan bawahnya, 
pelindung kulit pemberian para kurcaci. 

Setelah turun dari pohon, Eragon berkeliaran di keremangan 
Ellesmera dan mengamati para elf bernyanyi dalam semangat 
malam. Tidak satu pun dari mereka mengenalinya, sekalipun 
mereka menyapanya seakan ia salah satu dari mereka dan 
mengundangnya bergabung dalam keriangan mereka. 

Eragon melayang dengan kesadaran yang makin peka, indra- 
indranya dipenuhi pemandangan, suara, bau, dan perasaan 
baru yang menyerbunya. Ia bisa melihat dalam kegelapan 
yang sebelumnya membuatnya buta. la bisa menyentuh sehelai 
daun dan, dengan menyentuhnya saja, menghitung setiap bulu 
yang tumbuh di sana. Ia bisa mengidentifikasi bau yang mela- 
yang ke arahnya seperti serigala atau naga. Dan ia bisa men- 
dengar cicit tikus-tikus di bawah sesemakan dan suara kulit 
kayu jatuh ke tanah, detak jantungnya sendiri terdengar bagai 
genderang baginya. 

Jalan-jjalannya yang tanpa tujuan membawanya melewati po- 
hon Menoa, di mana ia berhenti sejenak untuk menonton 
Saphira di tengah pesta, sekalipun tidak menunjukkan diri 
pada mereka yang ada di rawa. 

Kau mau ke mana, makhluk kecil? tanya Saphira. 

Eragon melihat Arya bangkit dari samping ibunya, berjalan 
menerobos kerumunan elf, lalu, seperti hantu hutan, melayang 
ke bawah pepohonan di baliknya. Aku berjalan di antara lilin 
dan kegelapan, jawabnya, dan mengikuti Arya. 

Eragon melacak Arya berdasarkan bau remukan daun jarum 
pinus yang dipancarkannya, berdasarkan sentuhan lembut kaki 
Arya di tanah, dan berdasarkan gangguan di udara yang 
ditimbulkannya. Ia menemukan Arya berdiri seorang diri di 
tepi lapangan, kaku seperti makhluk liar saat mengawasi kon- 
stelasi berputar di langit di atas. 

Saat Eragon muncul di tempat terbuka, Arya memandangnya, 
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dan Eragon merasa Arya seperti baru melihatnya untuk per- 
tama kali. Mata Arya membelalak, dan ia berbisik, “Itu kau, 
Eragon?” 

"Aye." 

"Apa yang mereka lakukan padamu?” 

"Aku tidak tahu.” 

Ia mendekati Arya, dan bersama-sama mereka berjalan di 
hutan lebat, yang menggemakan musik dan suara-suara dari 
perayaan. Sekalipun telah berubah, Eragon sangat menyadari 
kehadiran Arya, bisikan-bisikan yang timbul dari pakaiannya 
saat menggesek kulitnya, leher Arya yang lembut dan pucat, 
dan bulu matanya, yang berlapis minyak sehingga menyebabkan 
bulu matanya mengilap dan lentik seperti kelopak hitam yang 
basah oleh hujan. 

Mereka berhenti di tepi sungai sempit yang begitu jernih 
hingga tidak terlihat dalam keremangan. Satu-satunya yang 
menunjukkan kehadiran sungai itu hanyalah gelegak air yang 
mengalir melewati bebatuan. Di sekeliling mereka, pepohonan 
pinus yang lebat membentuk gua dengan cabang-cabangnya, 
menyembunyikan Eragon dan Arya dari dunia dan meredam 
udara yang sejuk dan tidak bergerak. Ceruk itu seperti tidak 
termakan usia, seakan dicabut dari dunia dan dilindungi sihir 
terhadap napas waktu yang melemahkan. 

Di tempat rahasia itu, Eragon tiba-tiba merasa dekat dengan 
Arya, dan semua perasaannya terhadap elf tersebut melesat 
maju dalam pikirannya. Ia begitu terpengaruh oleh kekuatan 
dan vitalitas yang mengalir dalam pembuluh darahnya—juga 
sihir belum dijinakkan yang memenuhi hutan—ia tidak lagi 
berhati-hati dan berkata, “Tinggi sekali pepohonannya, terang 
sekali bintang-bintang... dan kau cantik sekali, O Arya Svit- 
kona.” Dalam situasi normal, ia pasti menganggap tindakannya 
sebagai kebodohan luar biasa, tapi di malam yang sinting ini, 
tindakannya terasa waras sepenuhnya. 

Arya mengejang. "Eragon....” 

Eragon mengabaikan peringatan Arya. “Arya, aku bersedia 
melakukan apa saja untuk mendapatkan dirimu. Aku bersedia 
mengikutimu ke ujung dunia. Aku bersedia membangun istana 
bagimu hanya dengan kedua tanganku. Aku—" 
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“Bisakah kau berhenti mengejarku? Bisakah kau berjanji?” Se- 
waktu Eragon ragu-ragu, Arya melangkah mendekat dan berka- 
ta, dengan lembut dan pelan, “Eragon, ini tidak bisa. Kau masih 
muda dan aku sudah tua, dan itu tidak akan pernah berubah.” 

“Kau tidak memiliki perasaan apa pun terhadapku?” 

“Perasaanku padamu,” kata Arya, “adalah persahabatan dan 
tidak lebih. Aku berterima kasih kau menyelamatkanku dari 
Gilead, dan aku senang kautemani. Hanya itu... Hentikan 
usahamu ini—karena ini hanya akan menimbulkan sakit hati 
bagimu—dan cari seseorang yang sebaya denganmu untuk 
melewati bersama tahun-tahun yang panjang.” 

Eragon nyaris menangis. "Kenapa kau bisa sekejam ini?” 

“Aku tidak kejam, tapi ramah. Kau dan aku tidak ditakdirkan 
bersatu." 

Dalam keputusasaan, Eragon berkata, “Kau bisa memberiku 
kenanganmu, dan dengan begitu aku memiliki pengalaman 
dan pengetahuan yang sama denganmu.” 

“Itu penghujatan.” Arya mengangkat dagunya, wajahnya mu- 
ram dan khidmat, dan diliputi cahaya keperakan bintang- 
bintang. Dengan nada agak keras, “Dengarkan aku baik-baik, 
Eragon. Ini tidak bisa, dan tidak akan pernah bisa. Dan sebelum 
kau menguasai dirimu sendiri, persahabatan kita terpaksa ber- 
akhir, karena emosimu hanya mengalihkan perhatian kita dari 
kewajiban kita.” Ia membungkuk memberi hormat pada Eragon. 
"Selamat tinggal, Eragon Shadeslayer.” Lalu ia berjalan pergi 
dan menghilang ke dalam Du Weldenvarden, 

Sekarang air mata mengalir turun di pipi Eragon dan jatuh 
ke lumut di bawahnya, di mana air mata itu menggenang tak 
terserap, seperti mutiara yang ditebarkan di selimut beludru 
hijau. Dengan perasaan beku, Eragon duduk di sebatang kayu 
yang busuk dan membenamkan wajah di tangan, menangis 
karena perasaannya terhadap Arya hancur tak berbalas, dan 
menangis karena ia semakin menjauhkan elf itu dari dirinya. 

Beberapa saat kemudian, Saphira menggabungkan diri de- 
ngannya. Oh, makhluk kecil. Ia menggosok-gosok Eragon dengan 
moncongnya. Kenapa kau harus menimpakan hal ini pada dirimu 
sendiri? Kau tahu apa yang akan terjadi kalau kau berusaha mendekati 
Arya lagi. 
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Aku tidak bisa menahan diri. Ia melipat tangan di perut dan 
bergoyang-goyang di balok kayu, tangisnya mereda menjadi 
isakan yang diperkuat kesengsaraan. Sambil menyampirkan 
satu sayap yang hangat menutupi Eragon, Saphira menariknya 
lebih dekat ke sisinya, seperti induk falcon terhadap anaknya. 
Eragon meringkuk ke dekatnya dan tetap berada di sana 
hingga malam berganti siang dan Agaeti Blodhren berakhir. 
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MENDARAT 


oran berdiri di geladak kemudi Red Boar, lengannya 

terlipat di dada dan kakinya mengangkang lebar untuk 

memantapkan posisinya di bargas yang bergoyang- 
goyang. Angin bergaram mengacak rambutnya dan menarik- 
narik janggutnya yang lebat, menggelitik bulu-bulu di lengan 
bawahnya yang telanjang. 

Di sampingnya, Clovis mengemudi. Pelaut berpengalaman 
itu menunjuk garis pantai, ke karang yang tertutup camar di 
puncak bukit yang menjulur ke laut. “Teirm ada di balik 
puncak itu." 

Roran menyipitkan mata memandang matahari sore, yang 
memantul di lautan begitu terangnya hingga membutakan, 
“Kita berhenti di sini sekarang, kalau begitu.” 

"Kau tidak ingin masuk kota sekarang?” 

“Tidak sekaligus. Panggil Torson dan Flint dan minta mereka 
menepikan bargas ke pantai. Tampaknya itu tempat yang bagus 
untuk berkemah.” 

Clovis meringis. “Arrgh. Tadinya kuharap bisa menikmati 
makanan hangat malam ini.” Roran mengerti: makanan segar 
dari Narda telah lama habis disantap, menyisakan hanya daging 
babi asin, ikan herring asin, kubis asin, biskuit laut yang dibuat 
para penduduk desa dari tepung yang mereka beli, acar sayur, 
dan sesekali daging segar sewaktu penduduk desa membantai 
salah satu dari sedikit ternak mereka yang tersisa atau berhasil 
mendapatkan hewan buruan sewaktu mereka mendarat. 

Suara Clovis yang serak menggema di perairan saat ia 
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berteriak pada nahkoda kedua bargas yang lain. Saat mereka 
mendekat, ia memerintahkan mereka merapat ke pantai, tanpa 
peduli keberatan mereka. Mereka dan para pelaut lain berharap 
tiba di Teirm malam ini dan menghamburkan upah mereka 
dalam kesenangan kota. 

Sesudah bargas-bargas merapat, Roran berjalan di antara 
para penduduk desa dan membantu mereka mendirikan tenda 
di sana-sini, membongkar muatan, mengambil air dari sungai 
di dekat tempat itu, dan kalau tidak, menawarkan bantuan 
hingga semua orang mendapat tempat. Ia berhenti sejenak 
untuk menyemangati Morn dan Tara, karena mereka tampak 
sedih, dan menerima jawaban yang hati-hati. Pemilik kedai 
minum dan istrinya menjauhi dirinya sejak meninggalkan Lem- 
bah Palarcar. Secara keseluruhan, para penduduk desa dalam 
kondisi yang lebih baik dibandingkan sewaktu tiba di Narda 
karena bisa beristirahat di bargas, tapi kekhawatiran konstan 
dan terus-menerus kena cuaca buruk menghalangi mereka 
dari pemulihan yang diharapkan Roran. 

“Stronghammer, kau mau makan di tenda kami malam ini?” 
tanya Thane, sambil mendekati Roran. 

Roran menolak seramah mungkin dan berbalik, dan men- 
dapati diri berhadapan dengan Felda, yang suaminya, Byrd, 
dibunuh Sloan. Wanita itu membungkuk memberi hormat, lalu 
berkata, “Bisa aku berbicara denganmu, Roran putra Garrow?” 

Roran tersenyum kepadanya. "Selalu, Felda. Kau tahu itu.” 

"Terima kasih.” Dengan ekspresi penuh rahasia, ia mengelus 
renda di tepi syalnya dan melirik tendanya. “Aku mau minta 
tolong. Ini mengenai Mandel—” Roran mengangguk, ia memilih 
putra tertua Felda untuk menemaninya ke Narda dalam perja- 
lanan penting di mana ia membunuh kedua penjaga. Mandel 
bertindak mengagumkan saat itu, juga selama berminggu- 
minggu sejak menjadi awak Edeline, dan belajar cara menge- 
mudikan bargas sebisa mungkin. “Ia cukup bersahabat dengan 
para pelaut di bargas kami dan mulai bermain dadu dengan 
para pelanggar hukum itu. Bukan demi uang—kami tidak 
memilikinya sedikit pun—tapi untuk barang-barang kecil. 
Barang-barang yang kami butuhkan.” 

"Kau sudah memintanya berhenti?” 
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Felda memuntir renda syalnya. “Aku khawatir sejak kematian 
ayahnya ia tidak lagi menghormatiku seperti sebelumnya. Ia 
jadi liar.” 

Kita semua jadi liar, pikir Roran, “Kau ingin aku melakukan 
apa?” tanyanya lembut. 

“Kau pernah bersikap baik padanya. Ia mengagumimu. Kalau 
kau berbicara padanya, ia pasti mendengarkan.” 

Roran mempertimbangkan permintaan itu, lalu berkata, "Baik- 
lah, akan kulakukan sebisaku.” Felda lega. "Tapi katakan, ia 
kalah apa dalam permainan dadu?” 

“Sebagian besar makanan.” Felda ragu-ragu, lalu menambah- 
kan, “Tapi aku tahu ia pernah mempertaruhkan gelang nenekku 
demi kelinci yang berhasil dijebak orang-orang itu.” 

Roran mengerutkan kening. "Tenangkan hatimu, Felda. Akan 
kutangani masalah ini secepat mungkin.” 

“Terima kasih.” Felda kembali membungkuk memberi hormat, 
lalu menyelinap pergi di sela tenda-tenda darurat, meninggal- 
kan Roran untuk memikirkan apa yang baru saja diutarakannya. 

Roran tanpa sadar menggaruk dagunya sambil berjalan. Ma- 
salah dengan Mandel dan para pelaut merupakan masalah 
yang merugikan kedua belah pihak: Roran menyadari bahwa 
selama perjalanan dari Narda, salah seorang anak buah Torson, 
Frewin, menjadi terlalu dekat dengan Odele—wanita muda 
teman Katrina. Mereka bisa menjadi masalah saat kita meninggalkan 
Clovis nanti. 

Dengan berhati-hati agar tidak menarik perhatian yang tidak 
perlu, Roran menyeberangi perkemahan dan mengumpulkan 
penduduk desa yang paling dipercayanya lalu meminta mereka 
menemaninya ke tenda Horst. Di sana ia berkata, "Lima orang 
yang telah kita sepakati akan berangkat sekarang, sebelum 
hari terlalu sore. Horst akan menggantikan aku sementara aku 
pergi. Ingat bahwa tugas terpenting kalian adalah memastikan 
Clovis tidak pergi membawa bargas-bargasnya atau merusaknya 
dengan cara apa pun. Bargas-bargas itu mungkin satu-satunya 
alat bagi kita untuk mencapai Surda.” 

“Itu, dan pastikan kita tidak ketahuan,” kata Orval. 

“Tepat sekali. Kalau tidak satu pun dari kami kembali saat 
malam turun besok lusa, anggaplah kami tertangkap. Bawa 
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bargas-bargasnya ke Surda, tapi jangan berhenti di Kuasta 
untuk membeli persediaan makanan: Kekaisaran mungkin su- 
dah menunggu di sana. Kalian harus mencari makan di tempat 
lain.” 

Sementara teman-temannya bersiap, Roran pergi ke kabin 
Clovis di Red Boar. "Hanya kalian berlima yang akan pergi?” 
tanya Clovis setelah Roran menjelaskan rencananya. 

“Benar.” Roran membiarkan tatapan tajamnya menghunjam 
Clovis hingga pria itu bergerak-gerak gelisah. “Dan sekembali- 
nya aku nanti, kuharap kau, bargas-bargas ini, dan semua 
anak buahmu masih ada di sini.” 

“Kau berani meragukan kehormatanku sesudah aku melak- 
sanakan bagianku dari perjanjian kita?” 

“Aku tidak meragukan apa pun, hanya memberitahukan 
harapanku. Terlalu banyak yang dipertaruhkan. Kalau kau 
berkhianat sekarang, kau menghukum mati seluruh desa kami." 

“Itu aku tahu,” gumam Clovis, sambil menghindari tatapan 
Roran. 

"Orang-orangku akan mempertahankan diri selama keper- 
gianku. Jadi selama masih bernapas, mereka tidak akan dika- 
lahkan, ditipu, atau ditinggalkan. Dan kalau mereka memang 
mengalami kesialan, akan kubalaskan mereka bahkan meskipun 
aku harus berjalan ribuan mil laut dan melawan Galbatorix 
sendiri. Camkan kata-kataku, Master Clovis, karena aku bicara 
jujur.” 

“Kami juga tidak sesayang itu pada Kekaisaran, seperti yang 
tampaknya kalian yakini,” Clovis memprotes. "Aku tidak akan 
membantu mereka seperti orang-orang lain.” 

Roran tersenyum dengan kegelian yang suram. "Orang ber- 
sedia melakukan apa saja untuk melindungi keluarga dan 
rumah mereka.” 

Saat Roran mengangkat palang pintu, Clovis bertanya, “Dan 
apa yang akan kaulakukan begitu tiba di Surda?” 

"Kami akan—" 

"Bukan kami: kau. Apa yang akan kaulakukan? Aku meng- 
awasimu, Roran. Aku mendengarkanmu. Dan kau tampaknya 
orang yang cukup baik, sekalipun aku tidak peduli caramu 
menghadapiku. Tapi aku tidak bisa menerima kau akan mele- 
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takkan martilmu dan mengambil bajak lagi, hanya karena kau 
sudah tiba di Surda.” 

Roran mencengkeram palang hingga buku-buku jarinya me- 
mutih. “Sesudah kuantar penduduk desa ke Surda,” katanya 
dengan suara sehampa padang pasir yang menghitam, "aku 
akan pergi berburu.” 

"Ah. Memburu wanita muda berambut merahmu itu? Aku 
mendengar pembicaraan mengenai hal tersebut, tapi aku tidak 
benar-benar —” 

Pintu terbanting menutup di belakang Roran saat ia mening- 
galkan kabin. Ia membiarkan kemarahannya berkobar-kobar 
sejenak—menikmati kebebasan emosi—sebelum mulai mereda- 
kan gejolak semangat yang tidak perlu itu. Ia berjalan ke 
tenda Felda, tempat Mandel tengah melempar pisau berburu 
ke tunggul. 

Felda benar: harus ada yang mendidiknya agar berpikiran logis. 
“Kau membuang-buang waktu,” kata Roran. 

Mandel berbalik dengan terkejut. "Kenapa kau berkata be- 
gitu?" 

“Dalam pertempuran yang sebenarnya, kau tebih mungkin 
melukai matamu sendiri daripada melukai musuhmu. Kalau 
kau tidak tahu jarak tepat antara dirimu dan sasaranmu...” 
Roran mengangkat bahu. “Mungkin sebaiknya kau melempar 
batu.” 

la mengawasi dengan penuh minat tapi tak acuh ketika 
pemuda itu meradang. "Gunnar memberitahuku tentang ke- 
nalannya di Cithri yang bisa menghantam gagak terbang de- 
ngan pisaunya, delapan dari setiap sepuluh lemparan.” 

“Dan pada kedua lemparan yang gagal itu kau akan terbu- 
nuh. Biasanya melemparkan senjatamu dalam pertempuran 
merupakan gagasan yang buruk.” Roran melambai, menghalangi 
protes Mandel. "Ambil peralatanmu dan temui aku di bukit di 
balik sungai lima belas menit lagi. Aku sudah memutuskan 
kau ikut bersama kami ke Teirm.” 

“Ya, Sir” Dengan senyum antusias, Mandel masuk ke tenda 
dan mulai berkemas. 

Roran pergi dan bertemu Felda, yang menggendong putri 
bungsunya di pinggul. Felda bergantian memandang dirinya 
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dan kegiatan Mandel di dalam tenda, dan ekspresinya mene- 
gang. "Tolong jaga keselamatannya, Stronghammer.” Ia mele- 
takkan putrinya ke tanah dan bergegas pergi, membantu me- 
ngumpulkan barang-barang yang akan dibutuhkan Mandel. 

Roran yang pertama tiba di bukit yang ditentukan. Ia ber- 
jongkok di sebongkah batu putih dan memandangi laut sambil 
menyiapkan diri menghadapi tugasnya. Sewaktu Loring, 
Gertrude, Birgit, dan Nolfavrell, putra Birgit tiba, Roran me- 
lompat turun dari batu dan berkata, “Kita tunggu Mandel, ia 
ikut kita.” 

“Untuk apa?” tanya Loring. 

Birgit juga mengerutkan kening. “Kupikir kita sepakat bahwa 
tidak ada orang lain lagi yang ikut bersama kita. Terutama 
Mandel, karena ia telah terlihat di Narda. Sudah cukup berba- 
haya dengan ikutnya dirimu dan Gertrude, dan Mandel hanya 
memperbesar kemungkinan adanya orang yang akan mengenali 
kita.” 

“Kuambil risiko itu.” Roran menatap lurus ke mata mereka 
bergantian. "Ia perlu ikut.” Pada akhirnya, mereka menurut, 
dan bersama Mandel, mereka berenam menuju selatan, ke 
Teirm. 
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TEIRM 


i kawasan itu, garis pantai terdiri atas bukit-bukit rendah 

yang ditutupi rerumputan lebat dan sesekali tampak 

pohon briar, dedalu, dan poplar. Tanah lunak dan ber- 
lumpur melesak terinjak kaki mereka dan menyulitkan perja- 
lanan. Di sebelah kanan mereka terbentang laut yang kemilau. 
Di sebelah kiri ada sosok ungu Spine. Jajaran puncak gunung- 
nya yang bersalju dihiasi awan dan kabut. 

Ketika kelompok Roran melewati bangunan dan lahan di 
sekitar Teirm—beberapa tanah pertanian yang terpisah, lainnya 
bangunan-bangunan mewah yang luas—mereka bersusah payah 
agar tidak terdeteksi. Sewaktu menemui jalan yang menghu- 
bungkan Narda dengan Teirm, mereka bergegas menyebe- 
ranginya dan melanjutkan perjalanan terus ke timur, ke pegu- 
nungan, sejauh beberapa mil lagi sebelum berbelok ke selatan. 
Begitu mereka yakin telah mengitari kota, mereka berbelok 
kembali ke laut hingga menemukan jalan masuk selatan. 

Selama berada di Red Boar, terlintas dalam benak Roran 
bahwa para pejabat di Narda mungkin sudah menebak siapa 
pun yang membunuh kedua penjaga itu berada di antara 
orang-orang yang berangkat dengan bargas-bargas Clovis. Kalau 
benar begitu, mereka pasti sudah mengirim kurir untuk mem- 
peringatkan para prajurit Teirm agar mengawasi siapa pun 
yang sesuai dengan deskripsi para penduduk desa. Dan kalau 
Ra'zac telah mengunjungi Narda, para prajurit juga tahu me- 
reka bukan hanya mencari beberapa pembunuh tapi Roran 
Stronghammer dan para pengungsi dari Carvahall. Teirm bisa 
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menjadi perangkap raksasa. Tapi mereka tidak bisa melewati 
kota itu, karena penduduk desa membutuhkan persediaan 
makanan dan alat transportasi baru. 

Roran memutuskan tindakan jaga-jaga terbaik mereka terha- 
dap penangkapan adalah tidak mengirimkan seorang pun yang 
telah terlihat di Narda ke Teirm, kecuali Gertrude dan dirinya 
sendiri—Gertrude karena hanya ia yang memahami bahan 
obat-obatannya, dan Roran karena, sekalipun ia yang paling 
mungkin dikenali, ia tidak memercayai siapa pun untuk mela- 
kukan apa yang perlu dilakukan. Ia tahu dirinya memiliki 
kemauan bertindak sewaktu yang lain ragu-ragu, seperti pada 
saat ia membantai para penjaga. Anggota kelompok lainnya 
dipilih untuk meminimalkan kecurigaan. Loring tua tapi pe- 
juang yang tangguh dan pembohong yang pandai. Birgit telah 
membuktikan kecerdasan dan kekuatannya, dan putranya, 
Nolfavrell, membunuh seorang prajurit dalam pertempuran, 
sekalipun usianya masih sangat muda. Semoga mereka tidak 
tampak lebih daripada keluarga besar yang bepergian bersama. 
Itu kalau Mandel tidak mengacaukan rencana, pikir Roran. 

Gagasan Roran juga untuk memasuki Teirm dari selatan, 
dengan begitu memperkecil kesan mereka datang dari Narda. 

Malam hampir turun sewaktu Teirm terlihat, putih dan 
bagai hantu dalam keremangan. Roran berhenti untuk meng- 
amati apa yang ada di depan mereka. Kota berdinding itu 
berdiri sendirian di tepi teluk besar, swadaya dan tak tertembus 
serangan apa pun. Suluh-suluh berkobar di sela-sela pelindung 
di atas dinding, tempat para prajurit berbusur mondar-mandir 
berpatroli tanpa henti. Di atas dinding menjulang puri, dan 
mercusuar, yang menyorotkan cahayanya yang suram ke per- 
airan yang gelap. 

“Besar sekali,” kata Nolfavrell. 

Loring mengangguk-angguk tanpa mengalihkan pandangan 
dari Teirm. “Aye, memang besar.” 

Perhatian Roran tersita pada kapal yang ditambatkan di 
salah satu dermaga batu yang mencuat dari kota. Kapal bertiang 
tiga itu lebih besar daripada kapal mana pun yang dilihatnya 
di Narda, dengan kabin depan tinggi, dua baris lubang dayung, 
dan dua belas busur yang kuat terpasang di sepanjang setiap 
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sisi geladak untuk melontarkan harpun. Kapal yang indah itu 
tampak cocok baik untuk perdagangan maupun berperang. 
Yang bahkan lebih penting lagi, Roran merasa kapal itu mung- 
kin—mungkin—mampu menampung seluruh penduduk desa. 

“Itu yang kita butuhkan,” katanya, sambil menunjuk. 

Birgit mendengus masam. “Kita harus menjual diri sebagai 
budak untuk bisa menumpang monster itu." 

Clovis tclah memeringatkan mercka bahwa gerbang jeruji 
Teirm ditutup saat matahari terbenam, jadi mereka memper- 
cepat langkah agar tidak melewati malam di pedalaman. Saat 
mereka mendekati dinding-dinding yang pucat itu, jalan di- 
penuhi dua baris orang yang bergegas masuk dan keluar 
Teirm. 

Roran tidak menduga latu lintas sepadat itu, tapi tidak lama 
kemudian ia sadar hal itu bisa membantu melindungi kelom- 
poknya dari perhatian yang tidak diinginkan. Setelah memang- 
gil Mandel, Roran berkata, “Kau berjalan sendiri agak jauh di 
belakang dan ikuti orang lain melewati gerbang, agar para 
penjaga tidak menduga kau bersama kami. Kami akan me- 
nunggumu di balik dinding. Kalau mereka bertanya, katakan 
kau kemari untuk mencari kerja sebagai pelaut.” 

“Ya di” 

Sementara Mandel berjalan agak jauh di belakang, Roran 
membungkukkan salah satu bahunya, membuat jalannya agak 
timpang, dan menghafal kisah yang dikarang Loring untuk 
menjelaskan kehadiran mereka di Teirm. Ia melangkah keluar 
dari jalan dan menunduk saat seseorang yang mengendalikan 
sepasang kerbau pengangkut kayu melintas, bersyukur ada 
keremangan yang menutupi wajahnya. 

Gerbangnya menjulang di depan, bermandikan cahaya oranye 
dari suluh-suluh yang diletakkan di dudukan di kedua sisi 
pintu masuk. Di bawahnya berdiri dua prajurit yang mengena- 
kan tunik merah bergambar api terpuntir, lambang Galbatorix. 
Tidak satu pun dari orang-orang yang bertunik itu bahkan 
melirik Roran dan rekan-rekannya saat mereka bergegas me- 
lintas di bawah gerbang jeruji dan melewati terowongan pendek 
di baliknya. 

Roran menegakkan bahu dan merasakan sebagian ketegang- 
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annya mengendur. la dan yang lainnya berkerumun di sudut 
sebuah rumah, tempat Loring bergumam, “Sejauh ini bagus.” 

Sesudah Mandel menggabungkan diri, mereka pergi mencari 
losmen murah di mana mereka bisa menyewa kamar. Sambil 
berjalan, Roran mempelajari tata letak kota dengan rumah- 
rumah berbentengnya—yang semakin lama semakin tinggi 
mengarah ke puri—dan pengaturan jalan-jalan yang bagai kisi- 
kisi. Jalan-jalan yang membentang dari utara ke selatan melebar 
seperti semburan bintang, sementara jalan-jalan yang memben- 
tang dari timur ke barat melengkung landai dan membentuk 
pola jaring laba-laba, menciptakan puluhan tempat di mana 
blokade bisa didirikan dan prajurit ditempatkan. 

Kalau Carvahall dibangun seperti ini, pikirnya, tidak ada yang 
bisa mengalahkan kami kecuali Raja sendiri. 

Saat senja mereka mendapatkan tempat menginap di Green 
Chestnut, kedai minum sangat jorok dengan bir putih yang tidak 
enak dan ranjang penuh kutu. Satu-satunya keuntungan ha- 
nyalah biaya sewanya yang nyaris tidak berarti. Mereka tidur 
tanpa makan malam untk menghemat uang, dan meringkuk 
bersama agar dompet mereka tidak dicuri tamu kedaj lainnya. 


Keesokan harinya, Roran dan rekan-rekannya meninggalkan 
Green Chestnut sebelum subuh, mencari persediaan makanan 
dan transportasi. 

Gertrude berkata, “Aku pernah mendengar kisah tukang 
obat yang luar biasa, Angela namanya, yang tinggal di sini 
dan seharusnya mampu membuat obat-obatan terhebat, mung- 
kin bahkan mengandung sedikit sihir. Aku mau menemuinya, 
karena kalau ada yang memiliki apa yang kucari, pasti ia 
orangnya.” 

“Sebaiknya kau jangan pergi sendirian,” kata Roran. Ia me- 
mandang Mandel. “Temani Gertrude, bantu ia mengurus pem- 
beliannya, dan berusahalah sebaik-baiknya untuk melindunginya 
kalau kalian diserang. Keberanianmu mungkin akan diuji ber- 
ulang kali, tapi jangan lakukan apa pun yang memicu tanda 
bahaya, kecuali kau mau mengkhianati teman-teman dan 
keluargamu.” 
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Mandel menyentuh rambut depannya dan mengangguk pa- 
tuh. Ia dan Gertrude berpisah untuk menyeberangi jalan, se- 
mentara Roran dan yang lainnya melanjutkan perburuan me- 
reka. 

Roran memiliki kesabaran pemangsa yang tengah berburu, 
tapi bahkan ia pun mulai gelisah waktu pagi dan sore berlalu 
dan mereka tetap belum menemukan kapal yang bisa membawa 
mereka ke Surda. Ia mengetahui kapal bertiang tiga itu, Dragon 
Wing, baru saja dibangun dan akan berlayar untuk pertama 
kalinya: mereka tidak bisa menyewanya dari Blackmoor Ship- 
ping Company kecuali mereka bisa membayar dengan emas 
merah kurcaci sekamar penuh: padahal para penduduk desa 
kekurangan uang bahkan untuk menyewa kapal yang paling 
buruk. Membawa bargas-bargas Clovis juga tidak memecahkan 
masalah mereka, karena bargas-bargas itu tidak menjawab 
masalah tentang apa yang akan mereka makan di perjalanan. 

"Akan sulit,” kata Birgit, “sangat sulit, untuk mencuri barang 
dari tempat ini, karena banyaknya prajurit dan rapatnya rumah- 
rumah, dan para penjaga di gerbang. Kalau kita mencoba 
mengangkut begitu banyak barang keluar dari Teirm, mereka 
pasti ingin tahu apa yang kita lakukan.” 

Roran mengangguk. Itu juga. 

Roran memberitahu Horst bahwa kalau penduduk desa ter- 
paksa melarikan diri dari Teirm tanpa membawa apa-apa ke- 
cuali persediaan mereka yang tersisa, mereka bisa merampok 
untuk mendapatkan makanan. Tapi Roran tahu tindakan seperti 
itu berarti mereka telah menjadi sama hinanya dengan yang 
dibencinya. Ia tidak berani melakukannya. Bertempur dan mem- 
bunuh mereka yang menghamba pada Galbatorix—atau bahkan 
mencuri bargas-bargas Clovis, karena Clovis memiliki cara lain 
untuk menghidupi diri—merupakan satu hal, tapi mengambil! 
persediaan makanan dari petani miskin yang berusaha bertahan 
hidup seperti para penduduk desa di Lembah Palancar meru- 
pakan hal yang berbeda sama sekali. Itu pembunuhan. 

Fakta-fakta berat tersebut membebani Roran bagai batu. Per- 
jalanan mereka sangat menguras tenaga, bertahan hanya karena 
ketakutan, putus asa, optimisme, dan improvisasi detik terakhir. 
Sekarang ia takut ia telah mendorong para penduduk desa ke 
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Sarang musuh dan mengikat mereka dengan rantai yang diben- 
tuk dari kemiskinan mereka sendiri. Aku bisa melarikan diri dan 
melanjutkan mencari Katrina, tapi kemenangan macam apa itu kalau 
kubiarkan desaku diperbudak Kekaisaran? Apa pun nasib yang kita 
hadapi di Teirm, aku akan tetap mendampingi mereka yang cukup 
memercnyai diriku hingga meninggalkan rumahnya karena kata- 
kataku. 

Untuk mengurangi lapar, mereka mampir di toko roti dan 
membeli sebongkah roti gandum segar, juga seguci kecil madu 
untuk dioleskan ke rotinya. Ketika membayar roti dan madu, 
Loring memberitahu asisten tukang roti bahwa mercka mencari 
kapal, peralatan, dan makanan. 

Sewaktu ada yang menepuk bahunya, Roran berpaling. Se- 
orang pria berambut hitam kasar dan perut gendut berkata, 
"Maafkan aku tanpa sengaja mendengar percakapanmu dengan 
tuan muda, tapi kalau kalian mencari kapal dan yang lainnya, 
dan dengan harga yang pantas, kusarankan kalian mengikuti 
lelang.” 

"Lelang apa itu?” tanya Roran. 

"Ah, kisah yang menyedihkan, sungguh, tapi terlalu sering 
terjadi hari-hari ini. Salah seorang pedagang kami, Jeod —Jeod 
Longshanks, begitulah kami memanggilnya kalau ia tidak men- 
dengar—ditimpa serangkaian kesialan yang paling buruk. Da- 
lam waktu kurang dari setahun, ia kehilangan empat kapal, 
dan sewaktu ia mencoba mengirim barang melalui jalan darat, 
karavannya disergap dan dihancurkan para pencuri. Para inves- 
tor memaksanya menyatakan diri bangkrut, dan sekarang 
mereka akan menjual propertinya untuk mengurangi kerugian. 
Aku tidak tahu mengenai makanan, tapi kalian pasti menda- 
patkan hampir semua yang lainnya yang kalian cari di lelang.” 

Harapan samar muncul dalam dada Roarn. “Kapan lelang 
ini diselenggarakan?” 

"Wah, pengumumannya dipasang di semua papan pengu- 
muman di seluruh kota. Lusa, pastinya.” 

Fakta itu menjelaskan pada Roran kenapa mereka tidak tahu 
tentang pelelangan itu: mereka berusaha sebaik-baiknya meng- 
hindari papan pengumuman, karena khawatir ada yang menge- 
nali Roran dari poster hadiahnya. 
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"Terima kasih banyak,” katanya pada pria itu. "Kau mungkin 
menyelamatkan kami dari banyak kerepotan.” 

“Dengan senang hati, kalau benar begitu.” 

Begitu Roran dan rekan-rekannya keluar dari toko, mereka 
berkerumun bersama di tepi jalan. Ia berkata, "Apa menurut 
kalian sebaiknya kita periksa info itu?” 

“Hanya itu yang harus kita periksa,” kata Loring. 

“Birgit?” 

“Kau tidak perlu bertanya padaku: sudah jelas jawabannya. 
Tapi kita tidak bisa menunggu hingga lusa." 

“Ya. Menurutku kita temui saja si Jeod ini dan coba lihat 
apakah kita bisa tawar-menawar dengannya sebelum lelang 
dibuka. Apa kalian setuju?” 

Mereka setuju, jadi mereka pergi ke rumah Jeod, mengan- 
dalkan petunjuk orang-orang yang mereka temui di jalan. 
Rumah itu—atau, lebih tepatnya, rumah mewah—terletak di 
sisi barat Teirm, dekat puri, termasuk salah satu dari sekian 
banyak bangunan megah yang dihiasi karya-karya tulis indah, 
gerbang jeruji besi, patung-patung, dan pancuran yang me- 
nyemburkan air. Roran nyaris tidak bisa memahami kekayaan 
seperti itu: ia terpesona karena besarnya perbedaan kehidupan 
orang-orang ini dari kehidupannya sendiri. 

Roran mengetuk pintu depan rumah Jeod, yang berdiri di 
samping toko yang telah ditinggalkan. Sesaat kemudian, pintu 
dibuka kepala pelayan gemuk bergigi terlalu mengilap. Ia 
menatap keempat orang asing di depan pintunya dengan pan- 
dangan tidak suka, lalu melontarkan senyum dan bertanya, 
"Ada yang bisa saya bantu, Sir dan Madam?” 

“Kami mau bicara dengan Jeod, kalau ia ada waktu.” 

"Kalian ada janji temu?” 

Roran merasa kepala pelayan ini tahu persis mereka tidak 
memiliki janji temu. “Kedatangan kami di Teirm terlalu singkat 
untuk mengatur pertemuan secara lebih layak.” 

“Ah, well, kalau begitu dengan menyesal kukatakan lebih 
baik kalian habiskan waktu kalian di tempat lain. Majikanku 
banyak urusan. Ia tidak bisa menemui setiap kelompok ge- 
landangan yang mengetuk pintunya, meminta sedekah,” kata 
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si kepala pelayan. la memamerkan gigi mengilapnya lagi dan 
hendak mundur. 

“Tunggu!” seru Roran. "Kami bukan menginginkan sedekah, 
kami punya tawaran bisnis untuk Jeod.” 

Kepala pelayan itu mengangkat satu alisnya. "Begitukah?” 

“Aye, begitu. Tolong tanyakan padanya apa ia bersedia me- 
nemui kami. Kami sudah menempuh perjalanan yang lebih 
jauh daripada yang ingin kauketahui, dan penting sekali bagi 
kami untuk menemui Jeod hari ini.” 

“Boleh kutanyakan sifat tawaran kalian?” 

“Rahasia.” 

“Baiklah, Sir,” kata si kepala pelayan. “Akan kusampaikan 
tawaranmu, tapi kuperingatkan bahwa Jeod sedang sibuk saat 
ini, dan aku ragu ia ingin diganggu. Siapa nama yang harus 
kuberitahukan padanya, Sir?” 

“Kau bolch memanggilku Stronghammer.” Mulut si kepala 
pelayan tersentak seakan keheranan mendengar nama itu, lalu 
menyelinap ke balik pintu dan menutupnya. 

"Kalau kepalanya lebih besar lagi, ia bisa jadi ganjal pintu,” 
gumam Loring pelan. Nolfavrell tertawa menghina. 

Birgit berkata, "Semoga saja pelayan itu tidak meniru ma- 
jikannya.” 

Semenit kemudian, pintu terbuka kembali dan si kepala 
pelayan mengumumkan, dengan ekspresi agak kesal. "Jeod 
setuju menemui kalian di ruang kerjanya.” Ia melangkah ke 
samping dan memberi isyarat dengan membentangkan satu 
lengan agar mereka masuk. "Lewat sini.” Sesudah mereka 
melewati pintu, si kepala pelayan mendului mereka dan me- 
nyusuri lorong berdinding kayu dipernis ke salah satu dari 
sekian banyak pintu, yang dibukanya lalu memersilakan mereka 
masuk. 
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JEOD- LONGSHANKS 


alau Roran bisa membaca, ia mungkin lebih terkesan 

pada harta berupa buku-buku yang memenuhi dinding- 

dinding ruang kerja. Sesuai kenyataan, ia hanya memer- 
hatikan pria jangkung yang mulai ubanan dan berdiri di 
belakang meja tulis oval itu. Pria tersebut—yang menurut 
Roran adalah Jeod—tampak sama lelahnya seperti yang dirasa- 
kan Roran. Wajahnya berkerut-kerut, kuyu, dan sedih, dan 
sewaktu ia berpaling ke arah mereka, tampak bekas luka yang 
putih dari puncak kepala ke dahi kirinya. Bagi Roran, bekas 
luka itu menyatakan keberanian orang ini. Mungkin kejadiannya 
telah lama dan terkubur, tapi tetap saja ia pemberani. 

"Silakan duduk,” kata Jeod. "Aku tidak mau bersikap resmi di 
rumahku sendiri.” Ia mengawasi mercka dengan tatapan pe- 
nasaran sementara mereka duduk di kursi kulit berlengan yang 
lembut. “Boleh kutawarkan kue-kue dan segelas brendi aprikot? 
Aku tidak bisa bicara lama, tapi kulihat kalian sudah berminggu- 
minggu dalam perjalanan, dan aku sangat ingat bagaimana 
keringnya tenggorokanku sesudah perjalanan seperti itu.” 

Loring nyengir. “Aye. Sedikit brendi benar-benar bagus, Kau 
dermawan sekali, Sir.” 

“Hanya segelas susu untuk putraku,” kata Birgit. 

“Tentu saja, Madam.” Jeod membunyikan lonceng memanggil 
kepala pelayan, menyampaikan perintahnya, lalu menyandar 
kembali ke kursi. "Aku dalam posisi yang tidak beruntung. 
Aku yakin kalian tahu namaku, tapi aku tidak tahu nama 
kalian.” 
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“Stronghammer, siap melayani Anda,” kata Roran. 

"Mardra, siap melayani Anda,” kata Birgit. 

“Kell, siap melayani Anda,” kata Nolfavrell. 

“Dan aku Wally, siap melayani Anda,” Loring mengakhiri. 

“Dan aku siap melayani kalian,” jawab Jeod. “Nah, Rolf tadi 
mengatakan kalian ingin berbisnis denganku. Sebaiknya kalian 
tahu aku tidak berada dalam posisi untuk membeli atau menjual 
barang, dan aku tidak memiliki emas untuk diinvestasikan, 
juga kapal yang bagus untuk membawa wol dan makanan, 
permata dan rempah-rempah menyeberangi lautan. Kalau be- 
gitu, apa yang bisa kulakukan bagi kalian?” 

Roran menumpukan siku ke lutut, lalu mengaitkan jemari 
dan menatap dari antaranya sambil mengatur pikiran. Salah 
omong bisa menyebabkan kami terbunuh di sini, ia mengingatkan 
diri sendiri. “Sederhananya, Sir, kami mewakili sekelompok 
orang yang—untuk berbagai alasan—harus membeli sejumlah 
besar persediaan dengan uang yang sangat sedikit. Kami tahu 
barang-barang Anda akan dilelang besok lusa untuk melunasi 
utang, dan kami ingin mengajukan penawaran sekarang untuk 
barang-barang yang kami butuhkan. Kami bisa saja menunggu 
hingga lelang, tapi situasi memaksa kami dan kami tidak bisa 
menunda dua hari lagi. Kalau kami bisa mendapatkan harga 
yang pantas, harus malam ini atau besok, tidak lebih.” 

"Pasokan apa yang kalian butuhkan?” tanya Jeod. 

"Makanan dan apa pun lainnya yang diperlukan untuk 
melengkapi kapal atau kendaraan lain untuk perjalanan yang 
lama di laut.” 

Ekspresi berminat terpancar di wajah Jeod yang kelelahan. 
"Kau punya bayangan kapal mana yang kaupilih? Karena aku 
tahu setiap kapal yang melayari perairan di sini selama dua 
puluh tahun terakhir.” 

“Kami belum memutuskan.” 

Jeod menerima jawaban itu tanpa bertanya. "Aku mengerti 
sekarang kenapa kalian menemuiku, tapi aku khawatir kalian 
bersusah payah karena salah pengertian.” Ia membentangkan 
tangannya yang kelabu, memberi isyarat ke arah ruangannya. 
“Segala sesuatu yang kalian lihat di sini bukan lagi milikku, 
tapi miliki kreditorku. Aku tidak berhak menjual barang-barang 
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milikku, dan kalau aku melakukannya tanpa izin, kemungkinan 
besar aku akan dipenjara karena menipu kreditorku atas uang 
yang mereka pinjamkan padaku.” 

Ia diam sejenak sementara Rolf kembali masuk ke ruang 
kerja, membawa baki perak besar berisi kue-kue, gelas kristal, 
segelas susu, dan seguci brendi. Kepala pelayan meletakkan 
baki di dudukan kaki berbantalan lalu membagikan minuman. 
Roran mengambil gelasnya dan menghirup brendi yang ringan 
itu, bertanya-tanya kapan saat yang sopan bagi mereka untuk 
berpamitan dan melanjutkan pencarian. 

Sesudah Rolf meninggalkan ruangan, Jcod menghabiskan isi 
gelasnya dengan sekali tenggak, lalu berkata, “Mungkin aku 
tidak berguna bagi kalian, tapi aku kenal sejumlah orang 
seprofesiku yang mungkin... mungkin... bisa membantu. Kalau 
kalian bisa memberiku sedikit rincian lagi mengenai apa yang 
ingin kalian beli, maka aku bisa lebih tahu siapa yang sebaiknya 
kurekomendasikan.” 

Roran tidak melihat kerugian dari permintaan itu, jadi ia 
mengutip daftar barang-barang yang harus dimiliki penduduk 
desa, benda-benda yang mungkin mereka butuhkan, dan benda- 
benda yang mereka inginkan tapi tidak mungkin pernah bisa 
mereka miliki kecuali dewi keberuntungan tersenyum lebar 
pada mereka. Sesekali Birgit atau Loring menyebutkan barang- 
barang yang lupa disebutkan Roran—seperti lampu minyak — 
dan Jeod melirik mereka sejenak sebelum kembali mengarahkan 
tatapan ke Roran, tempat pandangannya tetap terarah dengan 
minat yang semakin besar. Minat Jeod meresahkan Roran, 
rasanya scolah pedagang itu tahu, atau mencurigai, apa yang 
disembunyikannya. 

“Menurutku,” kata Jeod setelah Roran selesai mengutip 
daftarnya, “yang kalian butuhkan cukup untuk memenuhi kebu- 
tuhan beberapa ratus orang ke Feinster atau Aroughs... atau 
lebih jauh lagi. Kuakui, aku agak sibuk beberapa minggu 
terakhir ini, tapi aku tidak pernah mendengar ada rombongan 
sebesar itu di kawasan ini, dan aku tidak bisa membayangkan 
dari mana asal rombongan sebesar itu.” 

Dengan ekspresi datar, Roran membalas tatapan Jeod tanpa 
mengatakan apa-apa. Di dalam hati, ia marah karena mem- 
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biarkan Jeod mengumpulkan cukup banyak informasi hingga 
mendapat kesimpulan tersebut. 

Jeod mengangkat bahu. "Well, sekalipun begitu, itu urusan 
kalian. Kusarankan kalian menemui Galton di Market Street 
untuk makanan dan Hamill tua dekat dermaga untuk barang- 
barang lain. Mereka berdua jujur dan akan memperlakukan 
kalian dengan baik dan adil.” Setelah mengulurkan tangan, ia 
mengambil kue dari baki, menggigitnya, lalu, sesudah selesai 
mengunyah, bertanya pada Nolfavrell. “So, Kell muda, kau 
suka tinggal di Teirm?” 

“Ya, Sir,” kata Nolfavrell, dan tersenyum. "Aku tidak pernah 
melihat apa pun yang sebesar ini, Sir." 

“Begitukah?” 

"Ya, Sir. Aku—” 

Merasa mereka berada dalam situasi yang berbahaya, Roran 
menyela, "Aku penasaran, Sir, tentang toko di samping rumah 
Anda. Rasanya aneh ada toko sesederhana itu di tengah 
bangunan-bangunan mewah di sini.” 

Untuk pertama kalinya, senyuman, sekalipun tipis, mence- 
rahkan wajah Jeod, menghapus bertahun-tahun dari penampil- 
annya. "Well, toko itu milik wanita yang agak aneh: Angela si 
tukang obat, salah satu tabib terbaik yang pernah kutemui. Ia 
mengelola toko itu selama sekitar dua puluh tahun dan, baru 
beberapa bulan yang lalu, menjualnya dan pindah entah ke 
mana.” Ja mendesah. “Sayang sekali, karena ja tetangga yang 
menarik.” 

“Itu yang ingin ditemui Gertrude, bukan?” tanya Nolfavrell, 
dan menengadah memandang ibunya. 

Roran menahan geram dan melontarkan lirikan memper- 
ingatkan yang cukup kuat hingga Nolfavrell bergerak-gerak 
gelisah di kursi. Nama itu tidak berarti apa-apa bagi Jeod, tapi 
kalau Nolfavreli tidak bisa lebih menjaga lidahnya, ada ke- 
mungkinan ia terlepas bicara dan mengutarakan informasi 
yang lebih merusak. Waktunya pergi, pikir Roran. Ia meletakkan 
gelas. 

Pada saat itulah ia melihat nama itu memang ada artinya 
bagi Jeod. Mata si pedagang membelalak terkejut, dan ia 
mencengkeram lengan kursinya hingga ujung-ujung jemarinya 
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memutih. "Tidak mungkin!” Jeod memusatkan perhatian pada 
Roran, mengamati wajahnya seakan berusaha memandang me- 
lewati janggutnya, lalu mengembuskan napas, “Roran.., Roran 
putra Garrow.” 
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SEKUTU 
TAK TERDUGA 


oran sudah mencabut martil dari sabuknya dan separo 

bangkit dari kursi sewaktu mendengar nama ayahnya 

disebut. Hanya itu yang mencegahnya melompat menye- 
berangi ruangan dan memukul Jeod hingga pingsan. Dari 
mana ia tahu siapa Garrow? Di sampingnya, Loring dan Birgit 
melompat bangkit, mencabut pisau dari lengan baju mereka, 
bahkan Nolfavrell bersiap-siap berkelahi dengan pisau di ta- 
ngan. 

"Kau Roran, bukan?” tanya Jeod dengan suara pelan. Ia 
tidak menunjukkan keterkejutan melihat senjata mereka. 

“Dari mana kau menebaknya?” 

“Karena Brom membawa Eragon kemari, dan tampangmu 
mirip sepupumu. Sewaktu kulihat postermu bersama poster 
Eragon, aku sadar Kekaisaran pasti berusaha menangkapmu 
dan kau berhasil lolos. Sekalipun,” tatapan Jeod beralih ke 
ketiga orang lainnya, "dalam semua imajinasiku, aku tidak 
pernah menduga kau akan mengajak seluruh Carvahall bersa- 
mamu.” 

Dengan tertegun, Roran duduk kembali di kursi dan mele- 
takkan martil melintang di lutut, siap menggunakannya. 
“Eragon pernah kemari?” 

"Aye. Juga Saphira.” 

"Saphira?" 

Sekali lagi, keterkejutan melintas di wajah Jeod. “Kau tidak 
tahu, kalau begitu?” 

“Tahu apa?” 
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Jeod memandangnya selama semenit. “Kupikir sudah tiba 
waktunya menghentikan kepura-puraan kita, Roran putra 
Garrow, dan bicara terus terang dan tanpa tipuan. Aku bisa 
menjawab banyak pertanyaanmu—sepcrti kenapa Kekaisaran 
memburumu—tapi sebagai gantinya, aku perlu tahu alasan 
kedatanganmu ke Teirm... alasan yang sebenarnya." 

"Kenapa kami harus memercayaimu, Longshanks?” tanya 
Loring. 

"Kau bisa saja bekerja pada Galbatorix.” 

“Aku teman Brom selama lebih dari dua puluh tahun, sebelum 
ia menjadi pendongeng di Carvahall” kata Jeod, “dan aku 
berusaha sebaik-baiknya membantu dia dan Eragon sewaktu 
mereka menginap di rumahku. Tapi karena tidak satu pun dari 
mereka ada di sini untuk menjaminku, kuserahkan nyawaku ke 
tangan kalian, terserah akan kalian apakan. Aku bisa berteriak 
minta tolong, tapi tidak akan kulakukan. Aku juga tidak akan 
melawan kalian. Aku hanya minta kalian menceritakan kisah 
kalian dan mendengarkan kisahku sendiri. Lalu kalian bisa 
memutuskan sendiri tindakan apa yang perlu dilakukan. Kalian 
tidak terancam bahaya, jadi apa ruginya berbicara?” 

Birgit menyentakkan dagu, menarik perhatian Roran. “Ia 
bisa saja sedang berusaha menyelamatkan diri.” 

“Mungkin,” jawab Roran, "tapi kita harus mencari tahu apa 
yang diketahuinya.” Dengan mengaitkan satu lengan ke bawah 
kursi, ia menyeret kursi ke seberang ruangan, menempelkan 
sandaran kursi ke pintu, dan duduk di sana, jadi tidak ada 
yang bisa mendobrak masuk dan menyergap saat mereka 
tidak siap. Ia mengarahkan martil ke Jeod. “Baiklah. Kau mau 
bicara? Kalau begitu, mari kita bicara, kau dan aku.” 

"Paling baik kalau kau duluan,” 

“Kalau begitu, dan kalau kami tidak puas dengan jawabanmu 
sesudahnya, kami terpaksa membunuhmu,” Roran memper- 
ingatkan. 

Jeod bersedekap. “Terserah.” 

Sekalipun tidak ingin, Roran terkesan melihat ketenangan si 
pedagang: Jeod tampak tidak peduli pada nasibnya, sekalipun 
ekspresi mulutnya tampak agak muram. “Terserah,” Roran 
mengulangi. 
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Roran telah sering menceritakan kejadian sejak kedatangan 
Ra'zac di Carvahall, tapi belum pernah ia menceritakannya 
secara terinci pada orang lain. Sementara ia bercerita, terlintas 
dalam benaknya betapa banyak kejadian yang telah menimpa 
dirinya dan para penduduk desa lain dalam waktu sesingkat 
itu dan betapa mudahnya Kekaisaran menghancurkan kehi- 
dupan mereka di Lembah Palancar. Menceritakan kembali 
kengerian-kengerian lama terasa menyakitkan bagi Roran, tapi 
setidaknya ia senang melihat Jeod menampakkan ketertegunan 
yang tulus saat mendengar bagaimana penduduk desa menye- 
rang para prajurit dan Ra'zac di perkemahan mereka, penge- 
pungan terhadap Carvahal! sesudahnya, pengkhianatan Sloan, 
penculikan Katrina, bagaimana Roran meyakinkan penduduk 
desa untuk melarikan diri, dan kekerasan perjalanan mereka 
ke Teirm. 

"Demi Raja-Raja yang Hilang!” seru Jeod. “Itu kisah yang 
paling luar biasa. Luar biasa! Kalau kuingat bahwa kau berhasil 
menggagalkan rencana Galbatorix dan tepat sekarang ini selu- 
ruh desa Carvahall bersembunyi di luar salah satu kota terbesar 
Kekaisaran dan Raja bahkan tidak tahu...” Ia menggeleng 
kagum. 

"Aye, begitulah keadaan kami,” geram Loring, “dan itu sangat 
berbahaya, jadi sebaiknya kaujelaskan dengan jelas kenapa 
kami harus mengambil risiko membiarkanmu tetap hidup.” 

"Itu menempatkanku —" 

Jeod terdiam saat seseorang mengguncang selot di belakang 
kursi Roran, berusaha membuka pintu, diikuti gedoran pada 
papan kayu eknya. Di lorong, seorang wanita menjerit, “Jeod! 
Biarkan aku masuk, Jeod! Kau tidak bisa bersembunyi dalam 
guamu itu." 

“Boleh?” gumam Jeod. 

Roran menjentikkan jemari ke Nolfavrell, dan bocah itu 
melemparkan pisau ke Roran, yang menyelinap ke belakang 
meja tulis dan menempelkan sisi pipih mata pisau ke tenggo- 
rokan Jeod. "Suruh wanita itu pergi." 

Dengan mengeraskan suara, Jeod berkata, “Aku tidak bisa 
bicara sekarang: aku sedang rapat.” 

“Bohong! Kau tidak memiliki bisnis apa pun. Kau sudah 
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bangkrut! Kefuar dan hadapi aku, pengecut! Kau laki-laki atau 
bukan, sampai memandang lurus ke mata istrimu saja tidak 
berani?” Wanita itu diam sejenak, seakan menunggu jawaban, 
lalu jeritannya terdengar semakin keras, "Pengecut! Kau tikus 
tak bernyali, penakut kotor tanpa otak yang tak mampu me- 
ngelola kios daging, apalagi perusahaan pelayaran. Ayahku 
tidak akan pernah kehilangan uang sebanyak itu!” 

Roran mengernyit ketika penghinaan-penghinaan itu terus 
berlanjut. Aku tidak bisa menahan Jeod kalau wanita itu berbicara 
lebih lama lagi. 

“Diam, perempuan!” teriak Jeod, dan kebisuan mengikuti. 
“Keberuntungan kita mungkin akan berubah lebih baik kalau 
kau memiliki akal sehat untuk menahan lidahmu dan tidak 
terus berceloteh seperti istri pedagang ikan.” 

Jawaban istrinya terdengar dingin: “Akan kutunggu kau di 
ruang makan, suamiku sayang, dan kalau kau tidak berniat 
menemuiku saat makan malam dan menjelaskan, aku akan 
meninggalkan rumah ini, tanpa pernah kembali.” Lalu terdengar 
suara Jangkah kakinya menjauh. 

Sesudah yakin wanita itu telah pergi, Roran mengangkat 
pisau dari leher Jeod dan mengembalikan senjata itu pada 
Nolfavrell sebelum duduk kembali di kursi yang menempel ke 
pintu. 

Jeod menggosok lehernya dan, dengan ekspresi waspada, 
berkata, “Kalau kita tidak mencapai kata sepakat, sebaiknya 
kalian bunuh saja aku, itu lebih mudah daripada menjelaskan 
pada Helen bahwa aku meneriakinya tanpa alasan.” 

“Aku bersimpati padamu, Longshanks,” kata Loring. 

“Bukan salahnya... bukan benar-benar salahnya. Ia hanya 
tidak mengerti kenapa begitu banyak kesialan menimpa kami.” 
Jeod mendesah. “Mungkin salahku karena tidak berani mem- 
beritahu dirinya.” 

“Memberitahukan apa?” sela Nolfavrell. 

“Bahwa aku agen Varden.” Jeod diam sejenak melihat eks- 
presi tertegun mereka. “Mungkin sebaiknya kumulai dari awal. 
Roran, kau pemah dengar isu-isu selama beberapa bulan ter- 
akhir mengenai kemunculan Penunggang baru yang menentang 
Galbatorix?” 
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"Di sana-sini, ya, tapi tidak ada yang menurutku bisa diper- 
caya.” 

Jeod ragu-ragu. “Aku tidak tahu bagaimana lagi cara me- 
nyampaikannya, Roran... tapi memang ada Penunggang baru 
di Alagatsia, dan ia adalah sepupumu, Eragon. Batu yang 
ditemukannya di Spine sebenarnya tclur naga yang dicuri 
kaum Varden, dengan bantuanku, dari Galbatorix bertahun- 
tahun yang lalu. Naga itu menetas bagi Eragon dan Eragon 
menamainya Saphira. Itu sebabnya Ra'zac datang ke Lembah 
Palancar pertama kali. Mereka kembali karena Eragon tclah 
menjadi musuh yang berat bagi Kekaisaran dan Galbatorix 
berharap dengan menangkap dirimu, mereka bisa menunduk- 
kan Eragon.” 

Kepala Roran tersentak ke belakang saat ia tertawa hingga 
air mata menggenang di sudut-sudut matanya dan perutnya 
sakit akibat guncangannya. Loring, Birgit, dan Nolfavrell me- 
mandangnya dengan tatapan ketakutan, tapi Roran tidak meme- 
dulikan pendapat mereka. Ia tertawa mendengar kekonyolan 
cerita Jeod. Ta menertawakan kemungkinan menakutkan bahwa 
Jcod berbicara jujur. 

Dengan napas terengah-engah, sikap Roran perlahan-lahan 
kembali normal, sekalipun sesekali ia masih tergelak meskipun 
tak ada yang lucu. la mengusap wajahnya dengan lengan baju 
lalu memandang Jcod, senyum keras merekah di bibirnya. 
"Ceritamu cocok dengan fakta-faktanya, kuakui itu. Tapi begitu 
juga setengah lusin penjelasan lain yang kupikirkan.” 

Birgit berkata, “Kalau batu Eragon ternyata telur naga, lalu 
dari mana asalnya?” 

"Ah," jawab Jeod, “itu urusan yang kuketahui dengan 
baik....” 

Duduk nyaman di kursinya, Roran mendengarkan dengan 
sikap tak percaya ketika Jeod merangkai kisah yang fantastis 
tentang bagaimana Brom —Brom tua penggerutu!—dulunya Pe- 
nunggang dan sepertinya membantu mendirikan Varden, ba- 
gaimana Jcod menemukan jalan rahasia kc Urti'baen, bagaimana 
kaum Varden mengatur pencurian ketiga telur naga terakhir 
dari Galbatorix, dan bagaimana hanya satu telur yang bisa 
diselamatkan sesudah Brom bertempur dan membunuh Morzan, 
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salah satu kaum Terkutuk. Seakan kisahnya masih belum cukup 
konyol, Jeod lalu menjabarkan perjanjian antara kaum Varden, 
kurcaci, dan elf bahwa telur itu harus dikirim bolak-balik 
antara Du Weldenvarden dan Pegunungan Beor, yang menjadi 
penyebab kenapa telur dan kurirnya berada di dekat tepi 
hutan besar sewaktu mereka disergap Shade. 

Shade—ha! pikir Roran. 

Sekalipun skeptis, Roran memerhatikan dengan minat berlipat 
ganda sewaktu Jeod mulai menceritakan saat Eragon mene- 
mukan telur dan membesarkan naga Saphira di hutan dekat 
tanah pertanian Garrow. Roran sibuk waktu itu—bersiap-siap 
berangkat ke penggilingan milik Dempton di Therinsford— 
tapi ia ingat bagaimana teralihnya perhatian Eragon pada saat 
itu, bagaimana Eragon menghabiskan setiap waktu luangnya 
di luar rumah, entah melakukan apa.... 

Saat Jeod menjelaskan bagaimana dan kenapa Garrow tewas, 
kemurkaan memenuhi Roran karena Eragon berani merahasia- 
kan naga itu sementara tindakannya jelas membahayakan semua 
orang. la yang salah sehingga ayahku meninggal! 

"Apa yang dipikirkannya?” sembur Roran. 

la membenci Jeod yang memandangnya dengan pemahaman 
yang tenang. “Aku ragu Eragon sendiri tahu. Penunggang dan 
naga mereka terikat begitu erat satu sama lain hingga sering 
sulit membedakan satu dengan yang lain. Eragon tidak mung- 
kin menyakiti Saphira sama seperti ia tidak mungkin meng- 
gergaji kakinya sendiri.” 

“Bisa saja,” gumam Roran. "Karena dirinya, aku terpaksa 
melakukan tindakan-tindakan yang sama menyakitkannya, dan 
aku tahu—ia bisa saja berbuat begitu.” 

“Kau benar untuk merasakan apa yang kaurasakan,” kata 
Jeod, “tapi jangan lupa bahwa alasan Eragon meninggalkan 
Lembah Palancar adalah untuk melindungi dirimu dan semua 
yang tersisa. Aku yakin pilihan itu sangat sulit baginya. Dari 
sudut pandangnya, ia mengorbankan diri untuk memastikan 
keselamatanmu dan membalaskan ayahmu. Dan sekalipun pergi 
mungkin tidak menghasilkan akibat yang diinginkan, situasinya 
jelas akan lebih buruk lagi kalau Eragon tetap tinggal.” 

Roran tidak mengatakan apa-apa lagi hingga Jeod menying- 
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gung bahwa alasan Brom dan Eragon mengunjungi Teirm 
adalah untuk melihat apakah mereka bisa menggunakan daftar 
muatan kapal untuk menemukan sarang Ra'zac. "Apakah me- 
reka berhasil?” seru Roran, tersentak tegak. 

"Kami berhasil.” 

"Well, di mana mereka kalau begitu? Demi kebaikan, man, 
katakan, kau tahu betapa pentingnya ini bagiku!” 

“Tampak jelas dari catatan—dan aku kemudian mendapat 
pesan dari kaum Varden bahwa cerita Eragon sendiri meng- 
konfirmasi hal ini—bahwa sarang Ra'zac berada di formasi 
yang dikenal sebagai Helgrind, dekat Dras-Leona.” 

Roran mencengkeram martilnya dengan penuh semangat. 
Dras-Leona sangat jauh, tapi Teirm memiliki akses ke satu-satunya 
celah terbuka antara tempat ini dan ujung selatan Spine. Kalau aku 
bisa membawa semua orang menyusuri pantai dengan selamat, lalu 
aku bisa pergi ke Helgrind ini, menyelamatkan Katrina kalau ia ada 
di sana, dan mengikuti Sungai Jiet ke Surda. 

Sebagian dari pikiran Roran rupanya terungkap sendiri di 
wajahnya, karena Jeod berkata, “Itu tidak bisa dilakukan, Roran." 

"Apa?" 

"Tidak ada orang yang bisa mendaki Helgrind. Tempat itu 
merupakan pegunungan batu hitam yang kokoh dan gersang 
hingga mustahil didaki. Pikirkan tunggangan Ra'zac yang ber- 
bau busuk: kemungkinan besar mereka lebih suka bersarang 
di dekat puncak Helgrind daripada tidur di dekat tanah, 
tempat mereka paling rapuh. Kalau begitu, bagaimana caramu 
mendekati mereka? Dan kalau bisa, apa kau benar-benar per- 
caya bisa mengalahkan kedua Ra'zac dan tunggangan mereka, 
kalau bahkan tidak ada lebih banyak lagi? Aku tidak ragu kau 
pejuang yang menakutkan—bagaimanapun juga, kau dan 
Eragon memiliki darah yang sama—tapi musuh-musuh ini 
lebih daripada manusia normal.” 

Roran menggeleng. “Aku tidak bisa meninggalkan Katrina. 
Mungkin sia-sia, tapi aku harus berusaha membebaskan dirinya, 
bahkan seandainya aku harus mati untuk itu.” 

"Tidak ada gunanya bagi Katrina kalau kau sendiri terbu- 
nuh,” tegur Jeod. “Kalau aku boleh menawarkan saran: cobalah 
mencapai Surda seperti rencanamu. Begitu tiba di sana, aku 
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yakin kau bisa minta bantuan Eragon. Bahkan Ra'zac tidak 
mampu menandingi Penunggang dan naganya dalam pertem- 
puran terbuka.” 

Dengan mata batinnya, Roran melihat makhluk buas raksasa 
berkulit kelabu yang ditunggangi Ra'zac. Ia benci mengakuinya, 
tapi ia tahu tidak mampu membunuh makhluk seperti itu, 
tidak peduli sekuat apa dirinya atau motivasinya. Begitu ia 
menerima kebenarannya, Roran akhirnya memercayai cerita 
Jeod—karena kalau tidak, Katrina akan hilang selamanya. 

Eragon, pikirnya. Eragon! Demi darah yang sudah kutumpahkan 
dan kengerian di tanganku, aku bersumpah demi kubur ayahku, kau 
akan membalas perbuatanmu dengan menyerang Helgrind bersamaku. 
Kalau kau menciptakan kekacauan ini, akan kupaksa kau memberes- 
kannya. 

Roran memberi isyarat pada Jeod. “Lanjutkan ceritamu. Biar 
kami mendengar sisa drama menyedihkan ini sebelum hari 
semakin sore.” 

Lalu Jeod membicarakan kematian Brom, tentang Murtagh, 
putra Morzan: tentang penangkapan dan pelarian di Gilead, 
penerbangan mati-matian untuk menyelamatkan seorang elf, 
tentang Urgal dan kurcaci serta pertempuran hebat di tempat 
bernama Farthen Diir, di mana Eragon mengalahkan Shade. 
Dan Jeod memberitahu mereka bagaimana kaum Varden me- 
ninggalkan Pegunungan Beor dan pindah ke Surda, dan ba- 
gaimana Eragon sekarang berada jauh di dalam Du 
Weldenvarden, mempelajari rahasia misterius sihir dan seni 
perang elf, tapi akan segera kembali. 

Sewaktu pedagang itu membisu, Roran berkumpul di sisi 
seberang ruang kerja bersama Loring, Birgit, dan Nolfavrell. Ia 
meminta pendapat mereka. Sambil merendahkan suara, Loring 
berkata, "Aku tidak tahu ia berbohong atau tidak, tapi siapa 
pun yang bisa mengarang cerita seperti itu di bawah todongan 
pisau tayak untuk hidup. Penunggang baru! Dan Eragon orang- 
nya!” Ia menggeleng. 

“Birgit?” tanya Roran. 

"Aku tidak tahu. Ini begitu luar biasa.” Ia ragu-ragu. “Tapi 
pasti benar. Penunggang lain adalah satu-satunya alasan kenapa 
Kekaisaran begitu mati-matian mengejar kita.” 
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“Aye,” Loring menyetujui. Matanya cerah penuh semangat. 
“Kita rupanya terlibat dalam peristiwa yang lebih berarti dari- 
pada yang kita sadari. Penunggang baru. Pikirkan itu! Orde 
lama akan disapu habis, kuberitahu kalian... Kau benar selama 
ini, Roran.” 

“Nolfavre1l?” 

Bocah itu tampak serius karena ditanyai. Ia menggigit bibir, 
lalu berkata, "Jeod tampaknya cukup jujur. Kupikir kita bisa 
memercayai dirinya.” 

“Baiklah, kalau begitu,” kata Roran. Ia melangkah kembali 
mendekati Jeod, menumpukan buku-buku jemarinya di tepi 
meja, dan berkata, “Dua pertanyaan terakhir, Longshanks. Bagai- 
mana tampang Brom dan Eragon? Dan bagaimana kau bisa 
mengenali nama Gertrude?” 

“Aku tahu tentang Gertrude karena Brom bilang ia mening- 
galkan surat untukmu padanya. Sedangkan mengenai tampang 
mereka: Brom agak lebih pendek daripada diriku. Janggut 
lebat, hidung bengkok, dan ia membawa tongkat berukir. Dan 
aku berani mengatakan ia kadang menjengkelkan.” Roran 
mengangguk, itulah Brom. “Eragon... masih muda. Rambut 
cokelat, mata cokelat, dengan bekas luka di pergelangan tangan, 
dan ja tidak pernah berhenti bertanya.” Roran kembali meng- 
angguk: itulah sepupunya. 

Roran menjejalkan martilnya ke sabuk. Birgit, Loring, dan 
Nolfavrell menyarungkan pisau mereka. Lalu Roran menjauhkan 
kursi dari pintu, dan mereka berempat kembali duduk seperti 
manusia yang beradab. "Sekarang apa, Jeod?” tanya Roran. 
“Kau bisa membantu kami? Aku tahu kau berada dalam situasi 
yang sulit, tapi kami... kami kehabisan akal dan tidak bisa 
meminta bantuan siapa pun lagi. Mengenai agen kaum Varden, 
kau bisa menjamin perlindungan kaum Varden atas kami? 
Kami bersedia mengabdi pada mereka kalau mereka melindungi 
kami dari kemurkaan Galbatorix.” 

"Kaum Varden,” kata Jeod, "akan lebih daripada gembira 
menerima kalian. Lcbih daripada gembira. Kurasa kau sudah 
menebak begitu. Sedangkan mengenai bantuan....” Ia mengelus 
wajahnya yang panjang dengan satu tangan dan menatap 
deretan buku di rak-rak di belakang Loring. "Aku sadar selama 
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hampir setahun bahwa identitasku yang sebenarnya—seperti 
juga banyak pedagang lain di sini dan di tempat-tempat lain 
yang membantu kaum Varden—telah dibocorkan pada Kekai- 
saran. Karena itu, aku belum berani melarikan diri ke Surda. 
Kalau kucoba, Kekaisaran akan menangkapku, lalu siapa yang 
tahu kengerian macam apa yang akan kuhadapi? Aku terpaksa 
menyaksikan bisnisku hancur secara bertahap tanpa mampu 
mengambil tindakan apa pun untuk mencegahnya atau melari- 
kan diri dari masalah itu. Yang lebih buruk lagi, sekarang 
sesudah aku tidak bisa mengirimkan apa pun kepada kaum 
Varden dan mereka tidak berani mengirim orang kepadaku, 
aku takut Lord Risthart akan membelengguku dan menyeretku 
ke penjara bawah tanah, karena aku tidak lagi menarik bagi 
Kekaisaran. Aku sudah menduga kejadian itu setiap hari sejak 
aku menyatakan kebangkrutan.” 

“Mungkin,” kata Birgit, “mereka ingin kau melarikan diri 
agar mereka bisa menangkap siapa pun yang kau ajak.” 

Jeod tersenyum. “Mungkin. Tapi sekarang sesudah kalian 
kemari, aku punya cara untuk pergi yang tidak pernah mereka 
antisipasi.” 

"Kalau begitu, kau punya rencana?” tanya Loring. 

Kegembiraan melintas di wajah Jeod. “Oh ya, aku punya 
rencana. Apakah kalian berempat melihat kapal Dragon Wing 
yang ditambatkan di pelabuhan?” 

Roran teringat kembali pada kapal itu. “Aye.” 

"Dragon Wing milik Blackmoor Shipping Company, kamuflase 
Kekaisaran. Mereka menangani pasokan untuk pasukan, yang 
baru-baru ini dimobilisasi dengar kecepatan yang mengejutkan, 
merekrut prajurit di antara petani dan menyita kuda, kambing, 
dan kerbau.” Jeod mengangkat alis. "Aku tidak yakin apa 
artinya itu, tapi ada kemungkinan Galbatorix berniat menyerang 
Surda. Pokoknya, Dragon Wing akan berlayar ke Feinster dalam 
minggu ini. Itu kapal terbaik yang pernah dibuat, berdasarkan 
rancangan baru pakar pembuat kapal Kinnell.” 

"Dan kau mau membajaknya,” kata Roran. 

"Memang. Bukan hanya untuk mengejek Kekaisaran atau 
karena Dragon Wing direputasikan sebagai kapal tercepat di 
kelasnya, tapi karena kapal itu sudah diisi persediaan makanan 
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untuk perjalanan jauh. Dan karena bermuatan makanan, kita 
memiliki cukup makanan untuk seisi desa.” 

Loring tergelak tertahan. "Kuharap kau bisa mengemudi- 
kannya sendiri, Longshanks, karena tidak satu pun dari kami 
yang tahu cara mengendalikan perahu yang lebih besar dari 
bargas.” 

“Ada beberapa orang dari awak kapal-kapalku yang masih 
tinggal di Teirm. Mereka berada dalam posisi yang sama 
dengan diriku, tidak mampu melawan atau melarikan diri. 
Aku yakin mereka akan menyambar kesempatan pergi ke 
Surda. Mereka bisa mengajarkan apa yang harus kalian lakukan 
di Dragon Wing. Tidak mudah, tapi aku tidak melihat banyak 
pilihan dalam hal ini.” 

Roran tersenyum. Rencana itu sesuai seleranya: cepat, tegas, 
dan tidak terduga. 

"Kau tadi mengatakan,” kata Birgit, “bahwa sclama setahun 
terakhir tidak satu pun kapalmu—maupun kapal pedagang 
lain yang melayani kaum Varden—yang tiba di tujuannya. 
Kalau begitu, kenapa misi ini bisa berhasil sementara begitu 
banyak yang lainnya gagal?” 

Jeod menjawab dengan cepat, "Karena kejutan berada di 
pihak kita. Hukum mengharuskan kapal pedagang menyerah- 
kan jadwal pelayaran mereka untuk disetujui pihak berwenang 
pelabuhan sedikitnya dua minggu sebelum berangkat. Membu- 
tuhkan banyak waktu untuk menyiapkan keberangkatan kapal, 
jadi kalau kita pergi tanpa peringatan, bisa seminggu atau 
lebih sebelum Galbatorix bisa mengirim kapal-kapal pengha- 
dang. Kalau beruntung, kita tidak akan melihat bahkan pucuk 
tiang kapal para pemburu kita. Jadi,” lanjut Jeod, “kalau kalian 
bersedia mencoba usaha ini, inilah yang harus kita lakukan....” 
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MELARIKAN DIRI 


esudah mereka mempertimbangkan usulan Jeod dari setiap 

sudut yang mungkin dan setuju untuk mematuhinya— 

dengan beberapa modifikasi—Roran mengirim Nolfavrell 
menjemput Gertrude dan Mandel dari Green Chestnut, karena 
Jeod menawarkan rumahnya pada seluruh rombongan me- 
reka. 

“Sekarang, kalau kau tidak keberatan,” kata Jeod, sambil 
berdiri, "aku harus memberitahu istriku apa yang seharusnya 
tidak pernah kusembunyikan darinya dan memintanya mene- 
maniku ke Surda. Kalian boleh memilih kamar kalian masing- 
masing di lantai dua. Rolf akan memanggil kalian saat makan 
malam siap nanti.” Dengan langkah-langkah panjang dan lam- 
ban, ia meninggalkan ruang kerja. 

“Apa bijaksana membiarkan ia memberitahu monster betina 
itu?” tanya Loring. 

Roran mengangkat bahu. “Bijaksana atau tidak, kita tak bisa 
menghalanginya. Dan kurasa ia tidak akan tenang sebelum 
memberitahu istrinya.” 

Bukannya pergi ke salah satu kamar, Roran justru berkeliaran 
menjelajahi rumah mewah itu, tanpa sadar menghindari para 
pelayan sambil merenungkan apa yang dikatakan Jeod. Ta 
berhenti di jendela cembung yang menghadap ke istal di 
bagian belakang rumah dan memenuhi paru-parunya dengan 
udara yang berasap, penuh bau kotoran kuda yang dikenalinya. 

"Kau membencinya?” 

la terkejut dan berpaling melihat sosok Birgit di ambang 
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pintu. Wanita itu menarik syalnya lebih erat di bahu sambil 
mendekat. 

“Siapa?” tanya Roran, sekalipun tahu persis jawabannya. 

"Eragon. Kau membencinya?” 

Roran memandang langit yang semakin gelap. "Entahlah. 
Aku benci karena ia menyebabkan kematian ayahku, tapi ia 
masih tetap keluargaku dan untuk itu aku menyayanginya... 
Kurasa kalau aku tidak membutuhkan Eragon untuk menyela- 
matkan Katrina, aku tidak ingin berhubungan dengannya untuk 
sementara waktu.” 

“Seperti aku membutuhkan dan membencimu, Stronghammer.” 

Roran mendengus geli. “Aye, kita bagai kembar siam, bukan? 
Kau terpaksa membantuku menemukan Eragon agar bisa mem- 
balaskan OGuimby pada Ra'zac.” 

"Dan membalas dendam padamu sesudahnya.” 

“Itu juga.” Roran sejenak membalas tatapan Birgit yang 
mantap, mengakui ikatan di antara mereka. Ja mendapati 
pengetahuan bahwa mereka punya dorongan yang sama, aneh- 
nya, justru menenangkan, api kemarahan yang sama yang 
mempercepat langkah mereka sewaktu yang lainnya goyah. 
Dalam diri Birgit, Roran mengenali semangat yang sama. 

Sewaktu kembali melintasi rumah, Roran berhenti di dekat 
ruang makan saat mendengar suara Jeod. Karena penasaran, ia 
mengintip ke celah di tengah engsel pintu. Jeod berdiri di 
hadapan wanita ramping berambut pirang, yang menurut te- 
bakan Roran adalah Helen. 

"Kalau apa yang kaukatakan benar, bagaimana kau bisa 
berharap aku akan memercayaimu?” 

“Aku tidak bisa,” jawab Jeod. 

"Tapi kau memintaku menjadi pelarian demi dirimu?” 

"Kau dulu permah menawarkan diri untuk meninggalkan 
keluargamu dan menjelajahi tanah ini bersamaku. Kau memo- 
hon padaku agar membawamu Jari dari Teirm.” 

“Dulu. Kupikir kau sangat memesona waktu itu, dengan 
pedang dan bekas lukamu.” 

“Aku masih memiliki keduanya,” kata Jeod lembut. “Aku 
melakukan banyak kesalahan padamu, Helen: aku mengerti 
sekarang. Tapi aku masih mencintaimu dan ingin kau aman. 
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Aku tidak memiliki masa depan di sini. Kalau tetap tinggal, 
aku hanya membawa kedukaan bagi keluargamu. Kau bisa 
kembali ke ayahmu atau kau bisa ikut denganku. Lakukan apa 
yang membuatmu paling bahagia. Tapi, kumohon kau membe- 
riku kesempatan kedua, untuk memiliki keberanian mening- 
galkan tempat ini dan membuang kenangan pahit kehidupan 
kita di sini. Kita bisa memulai baru di Surda.” 

Helen diam cukup lama. “Pemuda yang dulu datang kemari, 
ia benar-benar Penunggang?” 

“Benar. Angin perubahan sedang bertiup, Helen. Kaum 
Varden akan menyerang, para kurcaci berkumpul, bahkan para 
elf sedang sibuk di tempat persembunyian kuno mereka. Perang 
semakin dekat, dan kalau kita beruntung, begitu pula kejatuhan 
Galbatorix.” 

"Apa kau penting di kalangan kaum Varden?” 

"Mereka berutang budi untuk perananku mendapatkan telur 
Saphira.” 

“Kalau begitu kau akan mendapat posisi di antara mereka 
di Surda?” 

"Kurasa begitu.” Jeod memegang bahu Helen, dan Helen 
tidak menjauh. 

Helen berbisik, “Jeod, Jeod, jangan memaksaku. Aku belum 
bisa memutuskan.” 

"Kau mau mempertimbangkannya?” 

Helen menggigil. "Oh ya. Akan kupikirkan.” 

Hati Roran terasa sakit saat ia berlalu. 

Katrina. 

Malam itu saat makan, Roran menyadari mata Helen sering 
tertuju padanya, mengamati dirinya dan mengukur—memban- 
dingkan dirinya, ia yakin, dengan Eragon. 

Sesudah makan, Roran memanggil Mandel dan mengajaknya 
keluar, ke halaman belakang rumah. 

"Ada apa, Sir?” tanya Mandel. 

"Aku ingin berbicara empat mata denganmu.” 

“Tentang apa?” 

Roran mengelus mata martilnya dan teringat betapa ia merasa 
seperti Garrow sewaktu ayahnya menceramahi dirinya tentang 
tanggung jawab: Roran bahkan bisa merasakan kalimat-kalimat 
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yang sama memenuhi di tenggorokannya. Jadi satu generasi 
berlanjut ke generasi berikutnya, pikirnya. "Kau cukup akrab 
dengan para kelasi akhir-akhir ini.” 

“Mereka bukan musuh kita,” Mandel memprotes. 

“Semua orang musuh kita saat ini. Clovis dan anak buah- 
nya bisa berbalik menentang kita dalam sekejap mata. Tapi itu 
tidak akan menjadi masalah, kalau kebersamaanmu dengan 
mereka tidak menyebabkan kau melalaikan kewajiban.” Mandel 
mengejang dan pipinya memerah, tapi ia tidak membuat Roran 
memandang rendah dirinya dengan mengingkari tuduhan 
Roran. Dengan perasaan senang, Roran bertanya, "Apa tin- 
dakan paling penting yang bisa kita lakukan sekarang ini, 
Mandel?” 

"Melindungi keluarga kita.” 

“Aye. Dan apa lagi?” 

Mandel ragu-ragu, tidak yakin, lalu mengakui, "Aku tidak 
tahu.” 

“Saling membantu. Hanya itu satu-satunya cara agar kita 
semua bisa bertahan hidup. Aku terutama sangat kecewa se- 
waktu tahu kau mempertaruhkan makanan dengan para kelasi, 
karena itu membahayakan seluruh desa. Waktumu akan jauh 
lebih baik kalau dihabiskan dengan berburu daripada bermain 
dadu atau belajar melempar pisau. Dengan kepergian ayahmu, 
kau bertanggung jawab merawat ibu dan adik-adikmu. Mereka 
mengandalkan dirimu. Apa omonganku jelas?” 

“Sangat jelas, Sir,” jawab Mande! dengan suara tercekik. 

“Apa ini akan terulang?” 

“Tidak, Sir.” 

"Bagus. Nah, aku mengajakmu kemari bukan hanya untuk 
menegurmu. Kau tampak menjanjikan, itu sebabnya aku mem- 
berimu tugas yang tidak akan kupercayakan pada orang selain 
diriku.” 

“Ya, Sir!” 

"Besok pagi kau harus kembali ke perkemahan dan me- 
nyampaikan pesan pada Horst. Jeod percaya Kekaisaran me- 
nempatkan mata-mata untuk mengawasi rumah ini, jadi penting 
sekali bagimu untuk memastikan kau tidak diikuti. Tunggu 
hingga kau telah keluar kota, latu bebaskan dirimu dari siapa 
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pun yang melacakmu di pedalaman. Bunuh ia kalau perlu. 
Sesudah kau bertemu Horst, beritahu ia agar...” Sementara 
Reran menjabarkan perintahnya, ia mengawasi ekspresi Mandel 
berubah dari terkejut, shock, lalu terpesona. 

“Bagaimana kalau Clovis keberatan?” tanya Mandel. 

"Malam itu, patahkan kemudi bargas-bargas agar tidak bisa 
dikendalikan. Itu tipuan kotor, tapi kita akan tertimpa bencana 
kalau Clovis atau salah satu anak buahnya tiba di Teirm 
sebelum dirimu.” 

"Aku tidak akan membiarkan itu terjadi,” sumpah Mandel. 

Roran tersenyum. “Bagus.” Puas karena telah memecahkan 
masalah tingkah laku Mandel dan karena pemuda itu akan 
berusaha sekuat tenaga untuk menyampaikan pesan pada Horst, 
Roran masuk kembali dan mengucapkan selamat malam pada 
tuan rumah mereka sebelum pergi tidur. 


Kecuali Mandel, Roran dan rekan-rekannya mengurung diri di 
rumah mewah itu sepanjang keesokan harinya, menggunakan 
penundaan tersebut untuk beristirahat, mengasah senjata, dan 
mempelajari kembali rencana mereka. 

Dari subuh hingga senja, mereka melihat Helen beberapa 
kali saat wanita itu bergegas dari satu kamar ke kamar yang 
lam, lebih sering melihat Rolf yang gigi-giginya seperti mutiara 
dipernis, dan tidak melihat Jeod sama sekali, karena pedagang 
ubanan itu pergi berjalan-jalan ke kota dan—tampak seolah 
tak sengaja—bertemu beberapa pelaut yang dipercayainya untuk 
ekspedisi mereka. 

Sekembalinya Jeod, ia memberitahu Roran, “Kita bisa meng- 
andalkan lima tenaga tambahan lagi. Aku berharap itu cukup.” 
Jeod mengurung diri di ruang kerja sepanjang sisa malam, 
menulis berbagai dokumen hukum dan membereskan urusan- 
nya. 

Tiga jam sebelum subuh, Roran, Loring, Birgit, Gertrude, 
dan Nolfavrell bangun sendiri dan, melawan keinginan untuk 
menguap, berkumpul di ruang depan rumah mewah, tempat 
mereka menutupi diri dengan jubah-jubah panjang untuk me- 
nyembunyikan wajah mereka. Sebilah pedang tipis tergantung 
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di sisi Jeod sewaktu ia bergabung dengan mereka, dan Roran 
merasa pedang tipis itu entah bagaimana melengkapi pria 
kurus tersebut, seakan mengingatkan Jeod pada siapa ia sebe- 
narnya. 

Jeod menyalakan lentera minyak dan mengacungkannya di 
depan mereka. "Apa kita siap?” tanyanya, Mereka mengangguk. 
Lalu Jeod membuka pintu dan mereka keluar ke jalan dari 
batu-batu bulat yang kosong. Di belakang mereka, Jeod berlama- 
lama di pintu masuk, melontarkan pandangan menunggu ke 
tangga di sebelah kanan, tapi Helen tidak muncul. Sambil 
menggigil, Jeod meninggalkan rumahnya dan menutup pintu. 

Roran memegang lengannya. "Apa yang sudah terjadi, ter- 
jadilah.” 

"Aku tahu.” 

Mereka berlari melintasi kota yang gelap, melambat menjadi 
jalan cepat setiap kali bertemu penjaga atau sesama makhluk 
malam, sebagian besar melesat pergi saat melihat mereka. 
Sekali mereka mendengar suara langkah kaki di puncak salah 
satu bangunan di dekat mereka. “Rancangan kota,” Jeod men- 
jelaskan, “memudahkan pencuri berpindah-pindah dari satu 
atap ke atap yang lain.” 

Mereka kembali berjalan sewaktu tiba di gerbang timur 
Teirm. Karena gerbang itu terbuka ke pelabuhan, gerbang itu 
hanya ditutup selama empat jam setiap malam agar tidak 
mengacaukan perdagangan. Dan memang, sekalipun waktunya 
pagi buta, sejumlah orang terlihat telah berlalu lalang melintasi 
gerbang. 

Walau Jeod telah memperingatkan mereka akan kemungkinan 
ini, Roran masih merasakan lonjakan ketakutan sewaktu para 
penjaga menurunkan tombak dan menanyakan urusan mereka. 
Ia membasahi bibir dan mencoba tidak bergerak-gerak gelisah 
selama prajurit yang lebih tua itu memeriksa gulungan yang 
diberikan Jeod padanya. Sesudah semenit, penjaga itu mengang- 
guk dan mengembalikan perkamennya. “Kalian boleh lewat.” 

Begitu mereka berada di dermaga dan tidak kedengaran 
dari dinding kota, Jeod bekata, “Bagus juga ia tidak bisa 
membaca." 

Mereka berenam menunggu di papan yang lembap hingga, 
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satu demi satu, anak buah Jeod bermunculan dari kabut kelabu 
yang menutupi pantai. Mereka muram dan tidak banyak bicara, 
dengan rambut dikepang yang menjuntai di punggung, tangan 
bernoda ter, dan puluhan bekas luka yang bahkan Roran 
sendiri menghargainya. Ia suka dengan apa yang dilihatnya, 
dan bisa melihat mereka juga menyukai dirinya. Tapi mereka 
tidak menerima Birgit. 

Salah satu pelaut, pria bertubuh besar dan kasar, menyen- 
takkan ibu jari ke arah Birgit dan memarahi Jeod, "Kau tidak 
mengatakan akan ada wanita yang ikut bertempur. Bagaimana 
aku bisa memusatkan perhatian dengan adanya gelandangan 
terbelakang yang menghalangi jalanku?” 

"Jangan membicarakan ibuku seperti itu,” kata Nolfavrell 
dengan gigi terkatup. 

"Dan anaknya juga?” 

Dengan suara tenang, Jeod berkata, “Birgit pernah melawan 
Ra'zac. Dan putranya membunuh salah seorang prajurit terbaik 
Galbatorix. Kau bisa mengklaim sebanyak itu, Lthar?” 

“Tidak layak,” kata orang yang lain. “Aku tidak akan merasa 
aman dengan adanya wanita di sampingku, mereka hanya 
membawa sial. Wanita seharusnya —" 

Apa pun yang hendak dikatakannya tidak pernah terucapkan, 
karena saat itu Birgit melakukan tindakan yang sama sekali tidak 
feminin. Setclah melangkah maju, ia menendang selangkangan 
Uthar, menyambar pria kedua, dan menempelkan pisau ke 
tenggorokannya. la mencengkeram pria itu sejenak, agar semua 
orang bisa melihat tindakannya, lalu melepaskan tawanannya. 
Uthar terguling-guling di papan dekat kaki Birgit, mencengkeram 
dirinya sendiri, dan menggumamkan serangkaian makian. 

"Ada lagi yang keberatan?” tanya Birgit. Di sampingnya, 
Nolfavrell menatap ibunya dengan mulut ternganga. 

Reran menurunkan kerudungnya lebih rendah untuk me- 
nutupi senyumnya. Bagus juga mereka belum melihat Gertrude, 
pikirnya. 

Karena tidak ada lagi yang menantang Birgit, Jeod bertanya, 
“Kalian membawa apa yang kuinginkan?” Setiap pelaut me- 
masukkan tangan ke balik rompi dan menunjukkan gada dan 
beberapa utas tali. 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


Dengan bersenjatakan itu, mereka menyusuri pelabuhan me- 
nuju Dragon Wing, berusaha sebaik-baiknya agar tidak ketahuan. 
Jeod terus menutupi lenteranya. Di dekat dermaga, mereka 
bersembunyi di balik gudang dan mengawasi dua lentera 
yang dibawa penjaga terayun-ayun di geladak kapal. Papan 
penghubungnya ditarik karena malam hari. 

“Ingat,” bisik Jeod, "yang paling penting adalah jangan 
sampai tanda bahaya dibunyikan sampai kita siap berangkat.” 

"Dua pria di atas, dua di bawah, benar?” tanya Roran. 

Uthar menjawab, “Biasanya begitu.” 

Roran dan Uthar menanggalkan pakaian, mengikat tali dan 
gada di pinggang —Roran meninggalkan martilnya—lalu berlari 
menyusuri dermaga, di luar bidang pandang penjaga, setelah 
itu mereka turun ke air yang dingin membekukan. 

“Garr, aku benci kalau harus berbuat begini,” kata Uthar. 

"Kau pernah melakukannya?” 

“Empat kali sekarang. Jangan berhenti bergerak, kalau tidak 
kau akan membeku.” 

Sambil berpegangan pada tiang-tiang licin di bawah dermaga, 
mereka berenang kembali ke arah kedatangan mereka hingga 
tiba di dermaga batu yang menuju Dragon Wing, kemudian 
berbelok ke kanan. Uthar mendekatkan bibir ke telinga Roran. 
"Aku naik dari jangkar kanan.” Roran mengangguk setuju. 

Mereka berdua menyelam ke dalarn air hitam, dan di sana 
mereka berpisah. Uthar berenang seperti katak di bawah haluan 
kapal, sementara Roran langsung menuju jangkar kiri dan 
berpegangan pada rantainya yang tebal. Ia melepaskan gada 
dari pinggangnya dan menggigitnya—agar giginya tidak beradu 
terus sekaligus untuk membebaskan tangannya—dan bersiap- 
siap menunggu. Logam yang kasar itu menyerap kehangatan 
dari lengannya secepat es. 

Tidak sampai tiga menit kemudian, Roran mendengar ge- 
sekan sepatu bot Birgit di atasnya saat wanita itu berjalan ke 
ujung dermaga, di seberang tengah Dragon Wing, lalu suaranya 
yang samar saat ia mengajak penjaga bercakap-cakap. Semoga 
ia bisa mengalihkan perhatian mereka dari haluan. 

Sekarang! 

Roran memanjat rantai dengan tangan. Bahu kanannya terasa 
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terbakar di tempat Ra'zac menggigitnya, tapi ia terus memaksa 
diri. Dari lubang palka tempat rantai jangkar masuk ke kapal, 
ia memanjat ceruk-ceruk yang mendukung patung kepala yang 
dicat, melewati pagar, dan naik ke geladak. Uthar telah ada di 
sana, meneteskan air dan terengah-engah. 

Dengan gada di tangan, mereka berjalan ke buritan kapal, 
menggunakan perlindungan apa pun yang bisa mereka temu- 
kan. Mereka berhenti tidak sampai sepuluh kaki di belakang 
penjaga. Kedua pria itu menyandar ke pagar, bercakap-cakap 
dengan Birgit. 

Dalam sekejap, Roran dan Uthar menghambur ke tempat 
terbuka dan memukul kepala para penjaga sebelum mereka 
sempat mencabut pedang. Di bawah, Birgit melambai me- 
manggil Jeod dan rekan-rekan mereka lainnya, dan bersama- 
sama mereka mengangkat papan penghubung dan menyelipkan 
salah satu ujungnya ke kapal, di mana Uthar mengikatnya ke 
pagar. 

Sementara Nolfavrell tari ke kapal, Roran melemparkan tali- 
nya ke bocah itu dan berkata, “Ikat dan sumpal kedua orang 
ini." 

Lalu semua orang kecuali Gertrude turun ke geladak bawah 
mencari penjaga-penjaga yang tersisa. Mereka menemukan cem- 
pat orang Jagi—perwira keuangan, kepala kelasi, koki kapal 
dan asistennya—semua dipaksa turun dari ranjang, dipukul 
kepalanya kalau melawan, lalu diikat dan disumpal. Dalam 
hal ini, Birgit kembali membuktikan nilai dirinya, menangkap 
sendiri dua orang di antaranya. 

Jeod menjajarkan para tawanan yang tidak senang itu di 
geladak agar bisa diawasi terus, kemudian mengatakan, “Banyak 
yang harus kami lakukan, dan hanya sedikit waktu yang ada. 
Roran, Uthar adalah kapten Dragon Wing. Kau dan yang lainnya 
berada di bawah perintahnya.” 

Selama dua jam berikutnya, kapal itu penuh kesibukan. Para 
kelasi menangani tali-temali dan layar, sementara Roran dan 
mereka yang dari Carvahall mengosongkan palka dari kelebihan 
muatan, seperti berkarung-karung wol mentah. Mereka menu- 
runkannya ke air dengan hati-hati agar tidak ada orang di 
dermaga yang mendengar suara ceburan. Kalau seluruh desa 
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harus diangkut ke dalam Dragon Wing, mereka membutuhkan 
ruang sebanyak mungkin. 

Roran tengah melilitkan kabel ke tong sewaktu mendengar 
seruan serak, "Ada yang datang!” Semua orang di geladak, 
kecuali Jeod dan Uthar, bertiarap dan meraih senjata masing- 
masing. Kedua orang itu tetap berdiri dan mondar-mandir di 
kapal seperti penjaga. Jantung Roran berdebar-debar saat ia 
berbaring tanpa bergerak, penasaran apa yang akan terjadi. Ia 
menahan napas sewaktu Jeod berbicara dengan penyusup itu... 
lalu suara Jangkah kaki menggema di papan penghubung. 

Orang itu Helen. 

la mengenakan gaun sederhana, rambutnya diikat di bawah 
saputangan, dan ia memanggul karung goni di salah satu 
bahunya. fa tidak mengatakan apa-apa, melainkan menyimpan 
bawaannya di kabin utama dan kembali untuk berdiri di 
samping Jeod. Roran merasa belum pernah melihat pria yang 
tebih bahagia daripada pria itu. 

Langit di atas pegunungan Spine di kejauhan baru saja 
bertambah cerah sewaktu salah satu kelasi di tali-temali me- 
nunjuk ke utara dan bersiul untuk memberitahu ia melihat 
penduduk desa. 

Roran bergerak lebih cepat lagi. Sedikit waktu yang tadinya 
mereka miliki sekarang telah habis. Ia bergegas di geladak dan 
mengintip ke barisan gelap orang-orang yang menyusuri pantai. 
Bagian iri dari rencana mereka tergantung pada fakta bahwa, 
tidak seperti kota-kota pantai lain, dinding luar Teirm tidak 
terbuka ke laut, tapi agak menutupi kota untuk menghadapi 
serangan perompak yang sering terjadi. Ini berarti bangunan- 
bangunan di sepanjang tepi pelabuhan tetap terbuka—dan 
para penduduk desa bisa langsung berjalan ke Dragon Wing. 

“Cepat, cepat!” kata Jeod. 

Dengan perintah dari Uthar, para kelasi mengeluarkan sepe- 
lukan harpun untuk busur-busur besar di geladak, juga tong- 
tong berisi ter berbau busuk, yang mereka buka dan oleskan 
ke paro atas harpun. Lalu mereka menarik busur dan mema- 
sang harpun di sisi kanan kapal: satu busur memerlukan dua 
orang untuk menarik talinya hingga tersangkut di kaitannya. 

Para penduduk desa baru dua pertiga perjalanan ke kapal 
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sewaktu para prajurit di benteng atas dinding Teirm melihat 
mereka dan membunyikan tanda bahaya. Bahkan sebelum nada 
pertama memudar, Uthar meraung, “Sulut dan tembak!” 

Sambil membuka lentera Jeod, Noltavrell berlari dari satu 
busur ke busur berikutnya, mengacungkan api ke harpun 
hingga ternya tersulut. Begitu harpun itu berkobar, orang di 
belakang busur menarik tuas pelepas dan harpunnya menghi- 
lang diiringi suara tung yang berat. Secara keseluruhan, dua 
belas harpun yang berkobar-kobar melesat dari Dragon Wing 
dan menghujani kapal-kapal dan bangunan-bangunan di se- 
panjang teluk seperti meteor yang meraung dan membara 
panas dari langit di atas. 

"Tarik dan isi kembali!” teriak Uthar. 

Derak kayu yang dilengkungkan memenuhi udara saat setiap 
orang menarik tali busurnya. Harpun-harpun diselipkan di 
tempatnya. Sekali lagi, Nolfavre!l berlari. Roran bisa merasakan 
getaran di kakinya saat busur di depannya melontarkan pro- 
yektil mautnya. 

Kebakaran dengan cepat meluas di sepanjang pantai, mem- 
bentuk penghalang tak tertembus yang mencegah para prajurit 
mencapai Dragon Wing melalui gerbang timur Teirm. Roran 
mengandalkan kepulan asap untuk menyembunyikan kapal 
dari para pemanah di benteng, rencana itu ternyata nyaris 
berhasil: anak-anak panah menghujani tali-temali, dan salah 
satunya menancap di geladak dekat Gertrude sebelum para 
prajurit tidak bisa melihat kapal lagi. 

Dari haluan, Uthar berteriak, "Pilih sasaran scsuka kalian!” 

Para penduduk desa berlarian menyusuri pantai sekarang. 
Mereka tiba di ujung utara dermaga, dan beberapa dari mereka 
terjatuh saat para prajurit di Teirm mengalihkan bidikan mere- 
ka. Anak-anak menjerit ketakutan. Lalu para penduduk desa 
mendapatkan kesempatan lagi. Mereka berderap melewati 
papan-papan, melewati gudang yang terbakar dan menyusuri 
dermaga. Gerombolan yang terengah-engah itu menyerbu ke 
kapal, berdesak-desakan dan kebingungan. 

Birgit dan Gertrude mengarahkan orang-orang itu palka- 
palka di haluan dan buritan. Dalam beberapa menit, kapal 
telah penuh sesak, dari ruang kargo hingga kabin kapten. 
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Mereka yang tidak bisa masuk ke bawah meringkuk di geladak, 
memegangi perisai buatan Fisk di atas kepala. 

Sebagaimana yang diminta Roran dalam pesannya, semua 
pria yang mampu dari Carvahall berkerumun di sekitar tiang 
utama, menunggu instruksi. Roran melihat Mandel di antara 
mereka dan memberi hormat padanya dengan bangga. 

Lalu Uthar menunjuk seorang pelaut dan berteriak, “Kau, 
Bonden! Bawa kain-kain itu ke penarik jangkar dan angkat 
jangkarnya, lalu turunkan dayungnya. Cepat!” Kepada orang- 
orang yang menangani busur, ia memerintah, “Separo dari 
kalian pindah ke busur di kiri. Usir orang Jain yang mau naik 
ke kapal.” 

Roran termasuk yang pindah. Sementara ia menyiapkan 
busur, beberapa penduduk desa yang ketinggalan terhuyung- 
huyung keluar dari asap dan naik ke kapal. Di sampingnya, 
Jeod dan Helen menarik keenam tawanan satu demi satu ke 
papan penghubung dan menggulingkan mereka ke dermaga. 

Sebelum Roran benar-benar menyadarinya, jangkar-jangkar 
telah diangkat, papan penghubung dipotong lepas, dan tambur 
berdentam di bawah kakinya, memberi irama bagi para pen- 
dayung. Dengan sangat Iambat, Dragon Wing berbelok ke ka- 
nan—ke laut lepas—lalu, semakin cepat, menjauhi dermaga. 

Roran menemani Jeod ke geladak belakang, tempat mereka 
mengawasi neraka kemerahan melahap segala sesuatu yang 
mudah terbakar antara Teirm dan lautan. Dari balik tirai asap, 
matahari tampak seperti piringan oranye yang pipih, bengkak, 
dan berlumuran darah saat membubung ke atas kota. 

Berapa banyak yang sudah kubunuh sekarang? pikir Roran. 

Seakan mengucapkan pikirannya, Jeod berkata, “Ini akan 
menyakiti banyak orang yang tidak bersalah.” 

Perasaan bersalah menyebabkan Roran menjawab lebih keras 
daripada yang diinginkannya, “Kau lebih suka berada di pen- 
jara Lord Risthart? Aku ragu banyak yang terluka dalam 
kebakaran ini, dan mereka yang tidak terluka dalam kebakaran 
takkan menghadapi maut, seperti yang akan kita hadapi kalau 
Kekaisaran menangkap kita.” 

"Kau tidak perlu menceramahiku, Roran. Aku cukup tahu 
argumentasi itu. Kita melakukan apa yang harus kita lakukan. 
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Hanya saja jangan memintaku merasa senang atas penderitaan 
yang kita timbulkan untuk memastikan keselamatan kita sen- 
diri.” 


Pada tengah hari dayung-dayung telah disimpan dan Dragon 
Wing berlayar dengan kekuatannya sendiri, didorong angin 
yang sesuai dari utara. Embusan udara menyebabkan tali- 
temali di atas kepala bagai bersenandung pelan. 

Kapal sangat penuh sesak, tapi Roran yakin bahwa dengan 
perencanaan yang lebih cermat mereka bisa mencapai Surda 
dengan ketidaknyamanan minimal. Ketidaknyamanan terburuk 
adalah terbatasnya ransum, kalau mereka tidak ingin kelaparan, 
makanan harus dibagikan dalam porsi yang memprihatinkan. 
Dan di ruang-ruang yang begitu sesak, penyakit juga sangat 
mungkin menyebar. 

Sesudah Uthar memberi ceramah singkat mengenai penting- 
nya disiplin di kapal, para penduduk desa segera melakukan 
tugas masing-masing, seperti merawat mereka yang terluka, 
membongkar barang milik mereka yang tidak banyak, dan 
memutuskan pengaturan tidur yang paling efisien di setiap 
geladak. Mereka juga memilih orang-orang untuk berbagai 
posisi di Dragon Wing: siapa yang bisa masak, siapa yang akan 
berlatih menjadi pelaut di bawah bimbingan anak buah Uthar, 
dan seterusnya. 

Roran tengah membantu Elain menggantung jala tidur se- 
waktu mendengar perselisihan sengit antara Odele, keluarganya, 
dan Frewin, yang tampaknya meninggalkan Torson untuk ber- 
sama Odele. Mereka berdua ingin menikah, yang sangat diten- 
tang orangtua Odele dengan alasan kelasi muda itu tidak 
memiliki keluarga, profesi yang terhormat, dan sarana untuk 
menyediakan bahkan sedikit kenyamanan bagi putri mereka. 
Roran merasa sebaiknya orang-orang yang ribut itu tetap ber- 
sama—rasanya tidak praktis untuk berusaha memisahkan me- 
reka padahal mereka terkurung dalam kapal yang sama—tapi 
orangtua Odele menolak menerima usulannya. 

Dengan frustrasi, Roran berkata, “Kalau begitu, apa yang 
akan kalian lakukan? Kalian tidak bisa mengurung putri kalian, 
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dan aku yakin Frewin sudah membuktikan pengabdiannya 
lebih daripada—” 

"Ra'zac!” 

Teriakan itu dari sarang gagak —panggung pengamat di tiang 
utama kapal. 

Tanpa berpikir, Roran mencabut martil dari sabuknya, ber- 
balik, dan bergegas menaiki tangga ke lubang palka depan, 
membuat tulang keringnya tersenggol. Ia berlari secepat mung- 
kin ke kumpulan orang di geladak atas, berhenti di samping 
Horst. 

Tukang besi itu menunjuk. 

Salah satu tunggangan Ra'zac yang menakutkan melayang 
seperti bayangan compang-camping di atas tepi pantai, Ra'zac 
di punggungnya. Melihat kedua monster itu di siang hari 
sama sekali tidak menghapus kengerian terhadap mereka dalam 
diri Roran. Ia menggigil ketika makhluk bersayap itu melon- 
tarkan jeritan mengerikannya, lalu suara Ra'zac yang mirip 
serangga terdengar menyeberangi perairan, samar tapi jelas, 
"Kalian tidak akan bisssa lari!” 

Roran memandang busur besar di geladak, tapi senjata itu 
tidak bisa diputar cukup jauh untuk membidik Ra'zac di 
tunggangannya. "Ada yang punya busur?” 

“Aku,” kata Baldor. Ia bertumpu pada salah satu lutut dan 
memasang tali senjatanya. "Jangan sampai ia melihatku.” Semua 
orang di geladak mengerumuni Baldor dengan rapat, melin- 
dunginya dengan tubuh mereka dari tatapan buas Ra'zac. 

“Kenapa mereka tidak menyerang?” kata Horst. 

Dengan kebingungan, Roran mencari-cari penjelasan tapi 
tidak menemukan satu pun. Jeod yang mengatakannya. "Mung- 
kin cuaca terlalu terang bagi mereka. Ra'zac berburu di malam 
hari, dan sepanjang pengetahuanku mereka tidak bersedia 
secara sukarela berkeliaran dari sarang mereka selama matahari 
masih ada di langit.” 

“Bukan hanya itu,” kata Gertrude lambat. “Kupikir mereka 
takut terhadap laut.” 

“Takut terhadap laut?” ejek Horst. 

“Perhatikan, mereka tidak pernah terbang lebih tinggi dari 
satu yard di atas air.” 
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“Ia benar,” kata Roran. Akhirnya, kelemahan yang bisa kugunakan 
terhadap mereka! 

Beberapa detik kemudian, Baldor berkata, “Siap!” 

Begitu mendengarnya, jajaran orang yang berdiri di depannya 
melompat ke samping, membuka jalan bagi anak panahnya. 
Baldor melompat bangkit dan, dengan satu gerakan, menarik 
anak panah hingga bulunya menempel ke pipi dan melepaskan 
anak panah buluhnya. 

Tembakan yang hebat. Ra'zac berada di tepi batas panah— 
lebih jauh daripada sasaran apa pun yang pernah dilihat 
Roran dikenai pemanah—dan bidikan Baldor tepat. Anak pa- 
nahnya menancap di sisi kanan makhluk terbang itu, dan 
makhluk buas tersebut menjerit kesakitan begitu hebat hingga 
kaca di geladak pecah berantakan dan bebatuan di pantai 
berhamburan. Roran menutupi telinga dengan tangan untuk 
melindunginya. Sambil terus menjerit, makhluk itu berbelok 
ke darat dan menghilang di balik barisan bukit berkabut. 

“Kau berhasil membunuhnya?” tanya Jeod, wajahnya memu- 
cat. 

“Kurasa tidak,” jawab Baldor. “Itu hanya luka daging.” 

Loring, yang baru saja tiba, mengamati dengan puas. "Aye. 
Tapi setidaknya kau melukainya, dan berani bertaruh mereka 
akan berpikir dua kali sebelum mengganggu kita lagi.” 

Roran merasa suram. "Simpan kegembiraanmu untuk nanti, 
Loring. Ini bukan kemenangan.” 

“Kenapa?” tanya Horst. 

“Karena sekarang Kekaisaran tahu persis di mana kita ber- 
ada.” Geladak berubah sunyi saat mereka menyadari arti kata- 
katanya. 
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PEBMAINAN 
ANAK-ANAK 


an ini,” kata Trianna, "adalah pola terbaru yang kami 

Ciptakan.” 

Nasuada mengambil cadar hitam dari wanita penyihir 
itu dan mengelusnya, terpesona pada mutunya. Tidak ada 
manusia yang bisa merajut renda sehalus itu. Ia menatap puas 
deretan kotak di mejanya, yang berisi contoh sejumlah besar 
rancangan yang dihasilkan Du Vrangr Gata. "Kau bekerja 
dengan baik,” katanya. “Jauh lebih baik daripada yang kuha- 
rapkan. Beritahu para perapal mantra betapa senangnya aku 
dengan hasil kerja mereka. Ini sangat berarti bagi kaum 
Varden.” 

Trianna memiringkan kepala mendengar pujian itu. "Akan 
kusampaikan pesan Anda kepada mereka, Lady Nasuada.” 

“Apakah mereka sudah —" 

Keributan di pintu kamarnya menyela Nasuada. la mende- 
ngar para penjaganya memaki dan berteriak, lalu ada yang 
menjerit kesakitan. Suara logam beradu dengan logam ber- 
dentang di lorong. Nasuada mundur menjauhi pintu dengan 
terkejut, mencabut pisau dari sarungnya. 

“Lari, Lady!” kata Trianna. Wanita penyihir itu menempatkan 
diri di depan Nasuada dan menarik lengan gaun hitamnya, 
menampakkan lengannya yang putih ketika bersiap mengerah- 
kan sihir. "Gunakan jalan pelayan.” 

Sebelum Nasuada sempat bergerak, pintu-pintu terdobrak 
membuka dan sesosok kecil menghantam kakinya, menjatuh- 
kannya ke lantai. Bahkan saat Nasuada jatuh, benda keperakan 
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melesat melintasi tempat ia baru saja berdiri, membenamkan 
diri di dinding seberang diiringi debuman pelan. 

Lalu keempat penjaga masuk, dan keributan pun berlangsung 
ketika Nasuada merasakan mereka menyeret penyerangnya 
pergi. Sewaktu Nasuada berhasil bangkit, ia melihat Elva ter- 
kulai dalam cengkeraman para pengawalnya. 

"Apa artinya ini?” tanya Nasuada. 

Gadis berambut hitam itu tersenyum, lalu meringkuk dan 
muntah di karpet. Sesudahnya, ia menatap Nasuada dengan 
mata ungunya dan—dengan suaranya yang menakutkan—ber- 
kata, “Perintahkan penyihirmu memeriksa dinding, O Putri 
Ajihad, dan lihat apakah aku tidak memenuhi janjiku padamu.” 

Nasuada mengangguk pada Trianna, yang berjalan ke lubang 
di dinding dan menggumamkan mantra. Ia kembali membawa 
sebatang anak panah logam. 

"Ini terbenam dalam kayu.” 

"Tapi dari mana asalnya?” tanya Nasuada, kebingungan. 

Trianna memberi isyarat ke jendela yang terbuka ke arah 
kota Aberon. "Dari luar sana, kurasa.” 

Nasuada kembali memerhatikan anak yang menunggu itu. 
"Apa yang kau tahu tentang ini, Elva?” 

Senyum mengerikan gadis itu melebar. “Ini ulah pembunuh 
bayaran.” 

"Siapa yang mengirimnya?” 

"Pembunuh bayaran yang dilatih Galbatorix sendiri dalam 
hal ilmu hitam.” Matanya yang membara separo tertutup, 
seakan kerasukan. "Orang ini membencimu. Ia datang untukmu. 
Ia pasti berhasil membunuhmu kalau aku tidak mencegahnya.” 
Ia meringkuk ke depan dan kembali muntah-muntah, menum- 
pahkan makanan yang separo tercerna di Jantai. Nasuada 
tercekik perasaan mual. “Dan ia akan sangat menderita.” 

“Kenapa begitu?” 

“Karena aku akan memberitahumu ia menginap di losmen 
di Fane Street, di kamar terakhir, di lantai teratas. Sebaiknya 
kau bergegas, kalau tidak ia akan lolos." Ia mengerang seperti 
makhluk terluka dan mencengkeram perutnya. “Cepat, sebelum 
mantra Eragon memaksaku mencegahmu menyakitinya. Kau 
akan menyesal kalau begitu!” 
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Trianna telah bergerak saat Nasuada berkata, “Beritahukan 
apa yang terjadi pada Jormundur, lalu bawa para penyihir 
terkuatmu dan kejar orang ini. Tangkap ia kalau bisa. Bunuh 
kalau tidak bisa.” Sesudah wanita penyihir itu berlalu, Nasuada 
memandang para pengawalnya dan melihat kaki mereka me- 
ngucurkan darah akibat puluhan luka kecil. Ia menyadari 
akibatnya bagi Elva karena terpaksa menyakiti mereka. "Pergi- 
lah,” katanya pada mereka. "Cari tabib yang bisa menyembuh- 
kan luka-luka kalian.” 

Para pejuang itu menggeleng, dan kapten mereka berkata, 
“Tidak, Ma'am. Kami akan tetap mendampingi Anda hingga 
tahu Anda sudah aman lagi." 

“Terserah padamu, Kapten.” 

Orang-orang itu menghalangi jendela— yang menambah panas 
yang memanggang Puri Borromeo—lalu semua orang mundur 
ke ruang dalam Nasuada untuk perlindungan lebih jauh. 

Nasuada mondar-mandir, jantungnya berdebar-debar akibat 
shock yang tertunda saat ia memikirkan betapa nyarisnya dirinya 
terbunuh. Apa jadinya dengan kaum Varden kalau aku tewas? 
pikirnya penasaran. Siapa yang akan menggantikan diriku? Ia 
merasa muram, ia belum mengatur penggantinya seandainya 
dirinya tewas, kealpaan yang sekarang terasa seperti kegagalan 
besar. Aku tidak akan membiarkan kaum Varden kacau karena aku 
gagal mengambil langkah-langkah penjagaan! 

la berhenti. "Aku berutang budi padamu, Elva.” 

“Sekarang dan selamanya.” 

Nasuada goyah, gelisah seperti yang sering dirasakannya 
akibat jawaban gadis itu, lalu melanjutkan, "Aku minta maaf 
karena tidak memerintahkan para pengawalku mengizinkanmu 
lewat, siang atau malam, Seharusnya aku sudah mengantisipasi 
kejadian seperti ini.” 

“Seharusnya,” kata Elva, menyetujui dengan nada mengejek. 

Sambil merapikan bagian depan gaunnya, Nasuada kembali 
mondar-mandir, lebih untuk menghindari melihat wajah Elva 
yang sepucat batu dan bertanda naga, juga untuk melampiaskan 
energi kegugupannya. “Bagaimana kau bisa meninggalkan ka- 
marmu tanpa ditemani?” 

“Kuberitahu perawatku, Greta, apa yang ingin didengarnya.” 


83 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


584 


"Hanya itu?” 

Elva mengerjapkan mata. “Ia sangat bahagia karenanya.” 

"Bagaimana dengan Angela?" 

"Ia ada urusan tadi pagi.” 

"Well, mengingat faktanya, aku berterima kasih kau sudah 
menyelamatkan nyawaku. Mintalah apa pun yang kauinginkan 
dan akan kuberikan selama aku bisa.” 

Elva memandang sekeliling kamar tidur yang penuh hiasan 
itu, lalu berkata, “Kau punya makanan? Aku lapar.” 
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FIRASAT PERANG 


ua jam kemudian, Trianna kembali, memimpin dua 

pejuang yang membawa sosok terkulai di antara mereka. 

Atas perintah Trianna, keduanya menjatuhkan mayat itu 
ke lantai. Lalu si wanita penyihir berkata, "Kami menemukan 
pembunuh bayarannya di tempat yang dikatakan Elva. Nama- 
nya Drail.” 

Terdorong rasa penasaran, Nasuada memeriksa wajah pria 
yang mencoba membunuhnya itu. Pembunuh tersebut bertubuh 
pendek, berjanggut, dan tampak biasa, tidak berbeda dari 
puluhan pria lain di kota. Nasuada merasakan keterkaitan 
tertentu pada pria itu, seakan usaha membunuhnya dan fakta 
bahwa dirinya memerintahkan kematian pria itu sebagai balas- 
annya telah mengikat mereka dengan cara yang sangat intim. 
“Bagaimana ia tewas?” tanyanya. "Aku tidak melihat bekas 
apa pun di tubuhnya.” 

“Ia bunuh diri dengan sihir sewaktu kami berhasil menembus 
pertahanannya dan memasuki pikirannya, tapi sebelum kami 
sempat menguasai tindakannya.” 

“Apakah ada informasi berguna yang kalian dapat sebelum 
ia tewas?” 

"Ada. Drail bagian dari jaringan agen yang bermarkas di 
Surda sini dan setia pada Galbatorix. Mereka disebut Tangan 
Hitam. Mereka memata-matai kita, menyabot usaha perang 
kita, dan—hasil terbaik kami dari kesempatan sekilas memasuki 
kenangan Drail—bertanggung jawab atas puluhan pembunuhan 
di antara kaum Varden. Tampaknya mereka menunggu ke- 
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sempatan baik untuk membunuh Anda sejak kita tiba dari 
Farthen Diir.” 

"Kenapa Tangan Hitam belum membunuh Raja Orrin?” 

Trianna mengangkat bahu. “Aku tidak bisa mengatakannya. 
Mungkin karena Galbatorix menganggap Anda lebih berbahaya 
daripada Orrin. Kalau itu yang terjadi, begitu Tangan Hitam 
menyadari Anda dilindungi dari serangan mereka” —tatapannya 
beralih ke Elva—”Orrin tidak akan hidup lebih dari sebulan 
lagi kecuali ia dijaga para penyihir siang-malam. Atau mungkin 
Galbatorix menghindari tindakan selangsung itu karena ingin 
Tangan Hitam tctap tersembunyi. Surda selama ini ada karena 
ia mentolerirnya. Sekarang sesudah negara ini menjadi ancam- 
AN... 

“Kau bisa melindungi Orrin juga?” tanya Nasuada, sambil 
berpaling pada Elva. 

Mata Elva yang ungu tampak bercahaya. “Mungkin kalau ia 
memintanya baik-baik.” 

Otak Nasuada berputar keras saat ia mempertimbangkan 
cara mematahkan ancaman baru ini. "Apakah semua agen 
Galbatorix bisa menggunakan sihir?” 

“Benak Drail kacau, jadi sulit memastikannya,” kata Trianna, 
"tapi kurasa cukup banyak di antara mereka yang bisa.” 

Sihir, maki Nasuada sendiri. Bahaya terbesar yang dihadapi 
kaum Varden dari para penyihir—atau siapa pun yang berlatih 
menggunakan benak mereka—bukanlah pembunuhan, melain- 
kan mata-mata. Para penyihir bisa memata-matai pikiran orang- 
orang dan mendapatkan informasi yang bisa digunakan untuk 
menghancurkan kaum Varden. Itulah alasan Nasuada dan se- 
luruh struktur komando kaum Varden diajari untuk tahu kalau 
ada yang menyentuh benak mereka dan cara melindungi diri 
dari perhatian seperti itu. Nasuada curiga Orrin dan Hrothgar 
mengandalkan tindakan berjaga-jaga yang sama dalam peme- 
rintahan mereka. 

Tapi karena tidak praktis kalau setiap orang yang memiliki 
informasi yang berpotensi merusak harus berlatih keahlian itu, 
salah satu dari sekian banyak tanggung jawab Du Vrangr Gata 
adalah memburu siapa pun yang menyerap fakta yang muncul 
dalam benak orang-orang. Akibatnya Du Vrangr Gata akhirnya 
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memata-matai kaum Varden seperti musuh-musuh mereka, ke- 
nyataan yang disembunyikan Nasuada rapat-rapat dari sebagian 
besar pengikutnya, karena hal itu hanya akan menuai keben- 
cian, ketidakpercayaan, dan ketidakpuasan. Ia tidak menyukai 
praktik tersebut tapi tidak melihat alternatifnya. 

Apa yang dipelajarinya tentang Tangan Hitam memperkuat 
keyakinan Nasuada bahwa, entah bagaimana, para penyihir 
harus diatur. 

“Kenapa,” tanyanya, “kau tidak mengetahui ini lebih awal? 
Aku bisa memahami kalau kau gagal menemukan pembunuh 
bayaran, tapi seluruh jaringan perapal mantra yang berusaha 


” 


menghancurkan kita? Jelaskan, Trianna.” 

Mata wanita penyihir itu berkilau marah mendengar tuduhan 
Nasuada. “Karena di sini, tidak seperti di Farthen Dir, kita 
tak bisa memeriksa pikiran setiap orang untuk mencari peni- 
puan. Terlalu banyak orang untuk bisa dilacak para penyihir 
kita. Itu sebabnya baru sekarang kami tahu tentang Tangan 
Hitam, Lady Nasuada.” 

Nasuada diam sejenak, lalu memiringkan kepala. “Aku me- 
ngerti. Apa kautemukan identitas anggota Tangan Hitam lain?” 

"Beberapa." 

“Bagus. Manfaatkan mereka untuk mengungkap agen-agen 
lain. Kuminta kau menghancurkan organisasi ini untukku, 
Trianna. Lenyapkan mereka seperti kau memusnahkan hama. 
Kuberi kau sebanyak apa pun orang yang kaubutuhkan.” 

Wanita penyihir itu membungkuk memberi hormat. “Terserah 
Anda, Lady Nasuada.” 

Saat terdengar ketukan di pintu, para pengawal mencabut 
pedang dan menempatkan diri di kedua sisi pintu, lalu kapten 
mereka membuka pintu tanpa peringatan. Pelayan muda berdiri 
di luar, tangannya terangkat untuk mengetuk lagi. la tertegun 
menatap mayat di lantai, lalu menegakkan tubuh sewaktu 
Kapten bertanya, "Ada apa, Nak?” 

"Ada pesan untuk Lady Nasuada dari Raja Orrin.” 

"Bicaralah yang cepat,” kata Nasuada. 

Pelayan itu membutuhkan waktu sejenak untuk menenangkan 
diri. “Raja Orrin meminta Anda menemuinya langsung di 
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ruang dewan, karena beliau menerima laporan dari Kekaisaran 
yang harus segera Anda perhatikan.” 

"Hanya itu?” 

“Ya, Ma'am." 

"Aku harus menangani ini. Trianna, kau sudah mendapat 
perintahmu. Kapten, bisa kau suruh salah seorang anak buahmu 
membuang mayat Drail?” 

"Aye, Ma'am." 

"Selain itu, minta ia menemukan Farica, pelayanku. la akan 
membersihkan ruang kerjaku.” 

"Bagaimana denganku?” tanya Elva, sambil memiringkan 
kepala. 

"Kau," kata Nasuada, "akan menemaniku. Itu kalau kau 
merasa cukup kuat.” 

Gadis itu menyentakkan kepala ke belakang dan dari bibirnya 
yang kecil dan bulat terdengar tawa yang dingin. “Aku cukup 
kuat, Nasuada. Kau?” 

Tanpa memedulikan pertanyaan itu, Nasuada melangkah ke 
lorong dikelilingi para pengawal. Batu-batu puri menebarkan 
bau tanah akibat panas. Di belakang Nasuada, ia mendengar 
suara langkah kaki Elva dan sangat senang karena anak yang 
menakutkan itu bergegas untuk mengikuti langkah orang de- 
wasa yang lebih panjang. 

Para pengawal tetap tinggal di depan ruang dewan sementara 
Nasuada dan Elva masuk. Ruangan itu sangat kosong, menge- 
sankan sifat Surda yang militan. Raja negeri itu mengerahkan 
sumber daya mereka untuk melindungi rakyat dan menjatuhkan 
Galbatorix, bukan menghiasi Puri Borromeo dengan kekayaan 
seperti yang dilakukan para kurcaci dengan Tronjheim. 

Di ruang utama terdapat meja kasar sepanjang dua belas 
kaki, tempat peta Alagatsia dipaku dengan pisau pada keempat 
sudutnya. Sebagaimana kebiasaannya, Orrin duduk di kepala 
meja, sementara berbagai penasihatnya—banyak di antaranya, 
Nasuada tahu, sangat menentang dirinya—mengisi kursi-kursi 
lain di sebelah Raja. Dewan Tetua juga hadir. Nasuada menya- 
dari keprihatinan di wajah Jormundur saat pria itu menatapnya 
dan menebak Trianna telah memberitahu pria tersebut tentang 
Drail. 
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"Yang Mulia, Anda memanggilku?” 

Orrin bangkit berdiri. “Benar. Sekarang kita—” Ia terdiam 
sewaktu melihat Elva. “Ah, ya, Alis Bersinar. Aku tidak sempat 
menemuimu sebelumnya, sekalipun cerita mengenai perbuat- 
anmu telah kudengar dan, harus kuakui, aku sangat ingin 
bertemu denganmu. Apa kamar yang kusediakan untukmu 
memuaskan?” 

“Cukup menyenangkan, Yang Mulia. Terima kasih.” Men- 
dengar suara Elva yang menakutkan, suara orang dewasa, 
semua orang di meja mengernyit. 

Irwin, perdana menteri, melesat bangkit dan menunjuk Elva 
dengan jari gemetar. “Kenapa kau membawa... penghujatan ini 
kemari?” 

"Kau lupa sopan santunmu, Sir,” jawab Nasuada, sekalipun 
memahami sentimen pria itu. 

Orrin mengerutkan kening. "Ya, tahan dirimu, Irwin, Tapi 
kata-katanya masuk akal, Nasuada, kita tidak bisa membiarkan 
anak-anak menghadiri rapat kita.” 

“Kekaisaran,” kata Nasuada, "baru saja berusaha membunuh- 
ku.” Ruangan dipenuhi seruan terkejut. “Kalau bukan karena 
tindakan Elva yang sigap, aku sudah tewas. Sebagai hasilnya, 
aku memercayainya: ke mana aku pergi, ia ikut.” Biar mereka 
penasaran apa tepatnya yang bisa dilakukan Elva. 

“Ini benar-benar berita yang menyesakkan!” seru Raja. "Kau 
sudah menangkap pelakunya?” 

Melihat ekspresi penuh semangat para penasihatnya, Nasuada 
ragu-ragu. "Paling baik menunggu hingga aku bisa memberita- 
hu Anda secara pribadi, Yang Mulia.” 

Orrin tampak terkejut mendengar jawaban Nasuada, tapi 
tidak mengejar lebih jauh. “Baiklah. Tapi duduk, duduk! Kita 
baru saja menerima laporan yang paling meresahkan.” Sesudah 
Nasuada duduk di seberangnya—Elva mengintai di belakang- 
nya—ia melanjutkan. “Tampaknya mata-mata kita di Gilead 
ditipu mengenai status pasukan Galbatorix.” 

“Bagaimana bisa begitu?” 

“Mereka percaya pasukan Galbatorix seharusnya berada di 
Gilead, sedangkan kita mendapat pesan dari salah satu orang 
kita di Uri'baen, yang mengatakan melihat sejumlah besar 
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pasukan berbaris ke selatan melewati ibukota satu setengah 
minggu yang lalu. Saat itu malam hari, jadi ia tidak bisa yakin 
mengenai jumlah mereka, tapi ia yakin jauh lebih besar dari 
enam belas ribu orang yang merupakan pasukan inti Galbatorix. 
Mungkin bahkan hingga seratus ribu prajurit, atau lebih.” 

Seratus ribu! Ketakutan yang dingin mencengkam perut 
Nasuada. “Kita bisa memercayai sumbermu?” 

“Laporannya selama ini bisa dipercaya.” 

“Aku tidak mengerti,” kata Nasuada. “Bagaimana Galbatorix 
bisa memindahkan begitu banyak orang tanpa sepengetahuan 
kita? Iring-iringan pasokannya saja bisa bermil-mil panjangnya. 
Jelas sekali pasukannya sedang dimobilisasi, tapi Kekaisaran 
belum siap mengerahkan mereka.” 

Pada saat itu Falberd berbicara, menamparkan tangannya 
yang besar ke meja untuk menekankan omongannya. “Kita 
ditipu. Mata-mata kita pasti ditipu dengan sihir hingga mengira 
pasukan Galbatorix masih berada di barak-barak mereka di 
Gilead.” 

Nasuada merasa darah menghilang dari wajahnya. “Satu- 
Satunya orang yang cukup kuat untuk mempertahankan ilusi 
sebesar dan selama itu—" 

"Adalah Galbatorix sendiri,” Orrin menyelesaikan. “Itu ke- 
simpulan kami. Itu berarti Galbatorix akhirnya meninggalkan 
sarang untuk berperang secara terbuka. Bahkan sementara kita 
berbicara, musuh-musuh hitam mendekat.” 

Irwin mencondongkan tubuh ke depan. “Yang menjadi per- 
tanyaan sekarang adalah bagaimana kita harus bereaksi. Tentu 
saja, kita harus menghadapi ancaman ini, tapi dengan cara 
apa? Di mana, kapan, dan bagaimana? Pasukan kami sendiri 
belum siap untuk kampanye sebesar ini, sementara pasukanmu, 
Lady Nasuada—kaum Varden—sudah terbiasa bertempur.” 

"Apa maksudmu sebenarnya?” Bahwa kami seharusnya mati 
demi dirimu? 

“Aku hanya mengamati. Terserah pendapatmu.” 

Lalu Orrin berkata, “Sendirian, kita akan dihancurkan pa- 
sukan sebesar itu. Kita harus memiliki sekutu, dan di atas 
semua itu, Eragon harus ada di sini, terutama kalau kita akan 
menghadapi Galbatorix. Nasuada, kau mau memanggilnya?” 
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“Akan kulakukan kalau bisa, tapi sebelum Arya kembali, 
aku tidak bisa menghubungi para elf atau memanggil Eragon.” 

“Kalau begitu,” kata Orrin dengan suara berat, "kita harus 
berharap Arya tiba sebelum terlambat. Kurasa tidak bisa meng- 
harapkan bantuan para elf dalam hal ini. Sementara naga bisa 
menempuh bermil-mil laut antara Aberon dan Ellesmera de- 
ngan kecepatan falcon, mustahil bagi elf untuk mengumpulkan 
diri dan menempuh jarak yang sama sebelum Kekaisaran tiba 
di tempat kita. Dengan begitu hanya tersisa para kurcaci. Aku 
tahu kau sudah bertahun-tahun bersahabat dengan Hrothgar, 
kau mau meminta bantuan padanya atas nama kami? Para 
kurcaci selama ini berjanji untuk bertempur kalau saatnya 
tiba." 

Nasuada mengangguk. “Du Vrangr Gata sudah mengatur 
dengan para kurcaci penyihir tertentu yang memungkinkan 
kita mengirim pesan seketika. Akan kusampaikan permintaan 
Anda—permintaan kita. Dan akan kuminta Hrothgar mengirim 
utusan ke Ceris dan memberitahu para elf mengenai situasinya, 
agar setidaknya mereka bisa diperingatkan sebelumnya.” 

“Bagus. Kita cukup jauh dari Farthen Diir, tapi kalau kita 
bisa menunda Kekaisaran bahkan scminggu saja, para kurcaci 
mungkin bisa tiba di sini tepat pada waktunya.” 

Diskusi selanjutnya berlangsung sangat muram. Ada berbagai 
macam taktik untuk mengalahkan pasukan yang lebih besar— 
sekalipun tidak lebih unggul—tapi tak seorang pun di meja 
mampu membayangkan cara mereka mengalahkan Galbatorix, 
terutama selama Eragon masih tidak berdaya dibandingkan 
raja tua itu. Satu-satunya rencana yang mungkin berhasil adalah 
mengelilingi Eragon dengan sebanyak mungkin penyihir, kur- 
caci dan manusia, lalu berusaha memaksa Galbatorix mengha- 
dapi mereka seorang diri. Masalahnya dengan rencana itu, pikir 
Nasuada, adalah Galbatorix menjadi musuh yang jauh lebih berat 
selama ia menghancurkan para Penunggang, dan kekuatannya semakin 
besar sejak itu. Ia yakin pikiran ini juga melintas dalam benak 
semua orang. Kalau ada para elf perapal mantra di antara kita, 
mungkin kita bisa menang. Tanpa mereka... Kalau kita tidak bisa 
menjatuhkan Galbatorix, satu-satunya jalan yang tersisa hanyalah 
melarikan diri dari Alagatsia, menyeberangi lautan dan menemukan 
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tanah baru tempat kami membangun kehidupan bagi kami sendiri. 
Di sana kami bisa menunggu hingga Galbatorix tidak ada lagi. 
Bahkan ia tidak bisa bertahan selamanya. Satu-satunya yang pasti 
adalah, pada akhirnya, segala sesuatu akan tidak ada lagi. 

Mereka beralih dari taktik ke logistik, dan di sini perdebatan 
menjadi lebih seru lagi saat Dewan Tetua mendebat para 
penasihat Orrin mengenai pembagian tanggung jawab antara 
kaum Varden dan Surda: siapa yang harus membayar ini atau 
itu, menyediakan ransum bagi pekerja yang bekerja untuk 
kedua kelompok, mengelola persediaan makanan untuk pejuang 
masing-masing, dan puluhan masalah terkait lainnya yang 
harus ditangani. 

Di tengah pertengkaran itu, Orrin mengambil gulungan dari 
sabuknya dan berkata pada Nasuada, “Mengenai masalah ke- 
uangan, kau mau menjelaskan masalah agak mengganggu yang 
disampaikan padaku ini?” 

"Akan kuusahakan sebaik-baiknya, Yang Mulia.” 

"Di tanganku ada keluhan dari persatuan penenun, yang 
menyatakan para penenun di seluruh Surda mengalami pe- 
nurunan laba besar-besaran karena pasar tekstil dibanjiri renda 
yang luar biasa murah —rendah yang mereka berani bersumpah 
berasal dari kaum Varden.” Ekspresi terluka melintas di wa- 
jahnya. “Rasanya bodoh menanyakannya, tapi apakah klaim 
mereka berdasarkan fakta, dan kalau benar, kenapa kaum 
Varden berbuat begitu?” 

Nasuada tidak berusaha menyembunyikan senyumnya. “Ka- 
lau Anda ingat, Yang Mulia, sewaktu Anda menolak meminjami 
kaum Varden lebih banyak emas lagi, Anda menyarankan aku 
menemukan cara lain untuk membiayai kami sendiri.” 

"Memang begitu. Kenapa memangnya?” tanya Orrin, me- 
nyipitkan mata. 

"Well, terlintas dalam benakku bahwa renda memerlukan 
waktu lama untuk dibuat dengan tangan, yang menjadi alasan 
harganya begitu mahal, tapi renda cukup mudah dibuat dengan 
sihir karena kecilnya jumlah tenaga yang diperlukan. Anda, di 
antara semua orang, sebagai filsuf alamiah, seharusnya meng- 
hargai hal itu. Dengan menjual renda kami di sini dan di 
Kekaisaran, kami mampu mendanai usaha kami sepenuhnya. 
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Kaum Varden tidak Jagi menginginkan makanan atau tempat 
berlindung.” 

Hanya beberapa hal dalam hidup Nasuada yang bisa me- 
muaskannya seperti ekspresi tertegun Orrin saat ini. Gulungan 
di tangannya terhenti di antara dagunya dan meja, mulutnya 
agak ternganga, dan kerut kebingungan di alisnya menyebabkan 
ia tampak tertegun seperti orang yang baru saja melihat apa 
yang tidak dipahaminya. Nasuada menikmati pemandangan 
itu. 

“Renda?” kata Orrin tergagap. 

"Ya, Yang Mulia.” 

"Kau tidak bisa melawan Galbatorix dengan renda!” 

“Kenapa, Yang Mulia?” 

Orrin bersusah payah sejenak, lalu menggeram, “Karena... 
karena tidak terhormat, itu sebabnya. Penulis mana yang akan 
menyusun epos mengenai perbuatan kita dan menulis tentang 
renda?” 

"Kita bertempur bukan agar ada epos yang ditulis untuk 
memuji kita.” 

“Kalau begitu, persetan dengan epos! Bagaimana caraku 
menjawab persatuan penenun? Dengan menjual rendamu se- 
murah itu, kau menyakiti kehidupan orang-orang dan mele- 
mahkan perekonomian kami. Tidak bisa. Tidak bisa sama 
sekali.” 

Dengan membiarkan senyumnya berubah manis dan hangat, 
Nasuada berkata dengan nada paling ramah, “Ya ampun. Kalau 
itu terlalu membebani persediaan harta Anda, kaum Varden 
lebih dari bersedia untuk memberi Anda pinjaman sebagai 
balasan keramahan yang Anda tunjukkan pada kami... dengan 
suku bunga yang layak, tentunya.” 

Dewan Tetua berhasil mempertahankan ketenangan mereka, 
tapi di belakang Nasuada, Elva tertawa geli. 
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PEDANG MERAH, 
PEDANG PUTIH 


egitu matahari muncul di kaki langit yang dihiasi barisan 

pepohonan, Eragon memperdalam napasnya, mem- 

percepat detak jantungnya, dan membuka mata saat ia 
sadar kembali sepenuhnya. Ia tidak tidur, karena ia belum 
tidur sejak perubahan dirinya. Kalau merasa lelah dan mem- 
baringkan diri untuk beristirahat, ia bagai bermimpi dalam 
keadaan terjaga. Selama itu ia mendapat berbagai visi yang 
luar biasa dan berjalan di antara bayang-bayang kelabu kenang- 
annya, tapi tetap menyadari sekitarnya. 

la memandang matahari dan pikiran tentang Arya memenuhi 
benaknya, seperti yang dialaminya setiap jam sejak Agaeti 
Bledhren dua hari berselang. Pagi hari sesudah perayaan, ia 
mencari Arya di Aula Tialdari—dengan niat memperbaiki ting- 
kah lakunya—tapi malah mendapati Arya telah berangkat ke 
Surda. Kapan aku bisa bertemu dengannya lagi? pikirnya penasaran. 
Di siang hari yang cerah, ia menyadari bagaimana sihir elf 
dan naga menumpulkan kecerdasannya selama Agaeti Blodhren. 
Aku mungkin sudah bertindak bodoh, tapi itu bukan salahku sepe- 
nuhnya. Aku sama tidak bertanggungjawabnya mengenai tindakanku 
seperti kalau mabuk. 

Sekalipun begitu, ia serius dengan setiap kata yang diucap- 
kannya pada Arya—bahkan kalau dalam keadaan normal ia 
tidak akan mengungkapkan diri sebanyak itu. Penolakan Arya 
menyentakkan Eragon. Setelah bebas dari pengaruh sihir yang 
mengaburkan pikirannya, ia terpaksa mengakui Arya mungkin 
benar, bahwa perbedaan usia mereka terlalu besar untuk diatasi, 
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Ia sulit menerima hal itu, dan sesudah bisa menerimanya, 
kesadaran itu hanya menambah kesedihannya. 

Eragon pernah mendengar ekspresi "patah hati”. Hingga 
saat ini, ia selalu menganggap istilah itu berlebihan, bukan 
gejala fisik yang sebenarnya. Tapi sekarang ia merasakan sakit 
yang dalam di dadanya—seperti otot yang pegal—dan setiap 
detak jantungnya terasa menyakitkan. 

Satu-satunya penghiburannya hanyalah Saphira. Selama dua 
hari itu, Saphira tidak pernah mengkritik tindakannya, juga 
tidak pernah beranjak dari sisinya lebih dari beberapa menit 
setiap kali, mendukungnya dengan mendampinginya. Saphira 
juga banyak mengajaknya bicara, berusaha sebaik-baiknya agar 
Eragon berhenti membisu. 

Agar tidak terlalu memikirkan Arya, Eragon mengeluarkan 
cincin teka-teki Orik dari meja samping ranjangnya dan me- 
mutar-mutarnya di jemari, takjub pada betapa tajam indranya 
sekarang. Ia bisa merasakan semua kelemahan yang ada pada 
setiap logam yang terpuntir itu. Saat mempelajari cincin itu, ia 
melihat pola pengaturan cincin-cincin emas tersebut, pola yang 
sebelumnya tidak disadarinya. Dengan memercayai nalurinya, 
ia mengutak-atik cincin-cincin itu sesuai rangkaian yang disa- 
rankan pengamatannya. la gembira waktu kedelapan cincin itu 
menyatu sempurna, membentuk satu cincin yang utuh. Ia 
menyelipkan cincin tersebut di kelingking tangan kanannya, 
mengagumi bagaimana jalinan cincin itu memantulkan ca- 
haya. 

Kau tidak bisa melakukannya sebelum ini, kata Saphira dari 
mangkuk di lantai, tempat ia tidur. 

Aku bisa melihat banyak hal yang tadinya tersembunyi bagiku. 

Eragon pergi ke kamar mandi dan melakukan rutinitas pagi- 
nya, termasuk menyingkirkan bakal janggut dari pipi dengan 
mantra. Sekalipun ia sekarang mirip elf, rupanya janggutnya 
masih bisa tumbuh. 

Orik telah menunggu mereka sewaktu Eragon dan Saphira 
tiba di lapangan Jatih-tanding. Matanya berubah cerah sewaktu 
Eragon mengangkat tangan dan menunjukkan cincin teka-teki 
yang telah selesai itu. "Kau berhasil memecahkannya, kalau 
begitu!” 
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"Membutuhkan waktu lebih lama dari dugaanku,” kata 
Eragon, "tapi ya. Kau datang untuk berlatih juga?” 

“Eh, aku sudah sempat bertanding kapak dengan elf yang 
sepertinya senang meretakkan kepalaku. Tidak... aku datang 
untuk melihatmu bertanding.” 

“Kau pernah melihatku bertanding sebelum ini,” kata Eragon. 

“Sudah lama tidak.” 

"Maksudmu, kau ingin melihat perubahanku.” Orik meng- 
angkat bahu sebagai jawaban. 

Vanir mendekati mereka dari seberang lapangan. Ia berseru, 
“Kau siap, Shadeslayer?” Sikap merendahkan elf itu berkurang 
sejak duel terakhir mereka sebelum Agaeti Blidhren, tapi 
tidak banyak. 

"Aku siap.” 

Eragon dar Vanir berhadapan di tempat terbuka di lapangan. 
Setelah mengosongkan pikiran, Eragon meraih dan mencabut 
Zar'roc secepat mungkin. Yang mengejutkannya, pedang itu 
terasa tidak lebih berat daripada ranting dedalu. Tanpa beban 
yang diduganya, lengan Eragon tersentak lurus, melepaskan 
pedang dari tangannya dan melontarkannya berputar-putar 
dua puluh yard ke kanan, di mana pedang itu terbenam di 
sebatang pinus. 

"Apa kau bahkan tidak bisa memegang pedangmu, Penung- 
gang?” tanya Vanir. 

"Aku minta maaf, Vanir-vodhr,” kata Eragon dengan napas 
tersentak. Ia mencengkeram sikunya, menggosok persendian 
yang memar untuk mengurangi sakit. “Aku salah menilai 
kekuatanku.” 

"Pastikan tidak terulang.” Setelah berjalan ke pohon, Vanir 
mencengkeram tangkai Zar'roc dan mencoba mencabut pedang 
itu. Senjata itu tidak bergerak. Alis Vanir bertemu ketika ia 
memandang pedang merah yang bertahan itu, seakan menduga 
adanya tipuan. Setelah menguatkan diri, elf tersebut menarik 
pedang dengan seluruh tenaganya dan, diiringi derakan kayu, 
mencabut Zar'roc dari pinus. 

Eragon menerima pedangnya dari Vanir dan menimbang 
Zar'roc, merasa terganggu karena ringannya pedang itu. Ada 
yang tidak beres, pikirnya. 
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“Bersiaplah!” 

Kali ini Vanir yang lebih dulu menyerang. Dengan satu 
lompatan, ia menyeberangi jarak di antara mereka dan menu- 
sukkan pedang ke bahu kanan Eragon. Bagi Eragon, gerakan 
elf itu terasa lebih lambat daripada biasanya, seakan refleks 
Vanir berkurang hingga setara dengan refleks manusia. Mudah 
bagi Eragon untuk menangkis pedang Vanir, bunga api biru 
berhamburan dari logam saat pedang mereka bergesekan, 

Vanir mendarat dengan ekspresi tertegun. Ia kembali me- 
nyerang, dan Eragon menghindari pedangnya dengan mencon- 
dongkan tubuh ke belakang, seperti pohon yang bergoyang 
tertiup angin. Dengan serangkaian serangan yang cepat, Vanir 
menghujani Eragon, yang bisa menghindari atau menangkis 
setiap serangan, menggunakan sarung Zar'roc sama seringnya 
seperti pedangnya untuk menghadapi serbuan Vanir. 

Dalam waktu singkat Eragon menyadari naga hantu dari 
Agaeti Blodhren telah bertindak lebih daripada sekadar meng- 
ubah penampilannya: naga itu juga memberinya kemampuan 
fisik elf. Dalam kekuatan dan kecepatan, Eragon sekarang 
menyamai elf yang paling atletis sekalipun. 

Didorong pengetahuan itu dan keinginan menguji batas ke- 
kuatannya, Eragon melompat setinggi mungkin. Zar'roc me- 
nyambar, merah ditimpa cahaya matahari, saat ia terbang kc 
langit, membubung lebih dari sepuluh kaki di atas tanah 
sebelum berjungkir balik seperti pemain akrobat dan mendarat 
di belakang Vanir, menghadap ke arah semula. 

Tawa terbahak-bahak tersembur dari bibir Eragon. Ia tidak 
lagi tak berdaya di hadapan elf, Shade, atau makhluk sihir 
lainnya. Ia tidak akan lagi menanggung kebencian elf. Ia tidak 
perlu lagi mengandalkan Saphira atau Arya untuk menyela- 
matkan dirinya dari musuh seperti Durza. 

Ia menyerang Vanir, dan lapangan dipenuhi dentangan ribut 
saat mereka saling menyerang, maju-mundur di rerumputan 
yang terinjak-injak. Kekuatan serangan mereka menciptakan 
angin kencang yang mengibarkan rambut mereka hingga kacau 
balau. Di atas kepala, pepohonan bergoyang dan mengham- 
burkan dedaunan jarum. Duel pagi itu berlangsung lama, 
karena sekalipun ada keahlian baru Eragon, Vanir masih me- 
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rupakan lawan yang tangguh. Tapi pada akhirnya, Eragon 
tidak bersedia dikalahkan. Dengan memutar-mutar Zar'roc, ia 
melesat melewati pertahanan Vanir dan memukul lengan atas- 
nya, mematahkan tulangnya. 

Vanir menjatuhkan pedangnya, wajahnya memucat karena 
shock. "Cepat sekali pedangmu,” katanya, dan Eragon mengenali 
dialog terkenal dari The Lay of Umhodan. 

“Demi dewa-dewa!” seru Orik. “Itu permainan pedang ter- 
baik yang pernah kulihat, padahal aku ada sewaktu kau ber- 
tanding melawan Arya di Farthen Dir.” 

Lalu Vanir melakukan apa yang tidak pernah diduga Eragon: 
elf itu memutar tangannya yang tidak terluka untuk memberi 
isyarat sumpah setia, meletakkannya di perut, dan membungkuk 
memberi hormat. "Aku minta maaf atas sikapku sebelum ini, 
Eragon-elda. Kupikir kau akan menyebabkan musnahnya rasku, 
dan karena takut aku bertindak sangat memalukan. Tapi tam- 
paknya rasmu tidak lagi membahayakan tujuan kami.” Dengan 
suara serak, ia menambahkan, “Sekarang kau layak menyan- 
dang gelar Penunggang.” 

Eragon membungkuk memberi hormat sebagai balasan. "Kau 
menyanjungku. Maaf aku melukaimu separah itu. Kau mau 
mengizinkanku menyembuhkan lenganmu?” 

“Tidak, akan kubiarkan alam menyembuhkannya sendiri, 
sebagai kenang-kenangan aku pernah beradu pedang dengan 
Eragon Shadeslayer. Kau tidak perlu takut hal ini akan meng- 
ganggu latih-tanding kita besok: aku sama baiknya kalau meng- 
gunakan tangan kiriku.” 

Mereka berdua kembali membungkuk, kemudian Vanir ber- 
lalu. 

Orik menampar pahanya dan berkata, “Sekarang kita memi- 
liki kesempatan untuk menang, kesempatan yang sebenarnya! 
Aku bisa merasakannya di tulangku. Tulang yang seperti batu, 
kata orang. Ah, ini akan menyenangkan Hrothgar dan Nasuada 
selamanya.” 

Eragon tetap berdiam diri dan memusatkan perhatian untuk 
melepaskan pelindung dari mata Zar'roc, tapi ia berkata pada 
Saphira, Kalau hanya kekuatan yang diperlukan untuk menyingkirkan 
Galbatorix, para elf sudah melakukannya bertahun-tahun yang lalu. 
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Sekalipun begitu, ia mau tidak mau merasa senang karena 
peningkatan kemampuannya, juga kebebasan dari sakit di pung- 
gung yang telah lama dinantikannya. Tanpa serangan sakit 
yang terus-menerus, rasanya seperti ada kabut yang disingkir- 
kan dari benaknya, memungkinkan dirinya berpikir jernih lagi. 

Masih tersisa beberapa menit sebehum mereka seharusnya 
bertemu Oromis dan Glaedr, jadi Eragon mengambil busur 
dan tabung panahnya dari punggung Saphira kemudian berjalan 
ke arena para elf berlatih memanah. Karena busur elf jauh 
lebih kuat daripada busurnya, sasaran berbantalan mereka 
terlalu kecil dan terlalu jauh bagi Eragon. Ia terpaksa memanah 
dari tengah arena. 

Setelah mengambil tempat, Eragon memasang anak panah 
dan perlahan-lahan menarik tali busur, gembira melihat betapa 
mudahnya kegiatan itu sekarang. Ia membidik, melepaskan 
anak panah, dan bertahan di posisinya, menunggu untuk me- 
lihat apakah tembakannya mengenai sasaran. Seperti lebah 
sinting, anak panahnya mendesing kec sasaran dan membe- 
namkan diri di tengahnya. Eragon tersenyum. Ia memanah 
sasaran berulang-ulang, kecepatannya meningkat seiring keper- 
cayaan dirinya hingga ia menembakkan tiga puluh anak panah 
dalam semenit. 

Pada anak panah ketiga puluh satu, ia menarik tali busurnya 
agak lebih keras daripada yang pernah dilakukannya —atau 
yang mampu dilakukannya—sebelum ini. Diiringi derakan ke- 
ras, busur kayu yew itu patah menjadi dua di tangan kirinya, 
menggores jemarinya dan menghamburkan serpihan kayu dari 
bagian belakang busur. Tangannya terasa kebas akibat sentakan- 
nya. 

Eragon menatap sisa-sisa senjatanya, kecewa atas kerusakan- 
nya. Garrow membuat busur itu sebagai hadiah ulang tahunnya 
lebih dari tiga tahun yang lalu. Sejak itu, nyaris tidak ada 
minggu yang berlalu tanpa Eragon menggunakan busurnya. 
Busur itu membantunya menyediakan makanan bagi keluarga- 
nya dalam puluhan kesempatan, yang kalau tidak mereka 
akan kelaparan. Dengan busur itu, ia membunuh rusa perta- 
manya. Dengan busur itu, ia membunuh Urgal pertamanya. 
Dan melalui busur itu, ia menggunakan sihir untuk pertama 
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kali. Kehilangan busurnya seperti kehilangan teman lama yang 
bisa diandalkan bahkan dalam situasi terburuk. 

Saphira mengendus kedua potongan kayu yang menjuntai 
dari cengkeramannya dan berkata, Tampaknya kau membutuhkan 
pelempar tongkat yang baru. Eragon mendengus—tidak ingin 
bicara—dan berjalan mengambil anak-anak panahnya. 

Dari lapangan terbuka, ia dan Saphira terbang ke Tebing 
Te''naeir yang putih dan menemui Oromis, yang duduk di 
kursi bulat di depan gubuknya, menatap ke balik tebing dengan 
pandangan menerawang. Ia berkata, “Kau sudah pulih se- 
penuhnya, Eragon, dari sihir ampuh Perayaan Sumpah Darah?” 

“Sudah, Master.” 

Kebisuan panjang mengikuti sementara Oromis minum se- 
cangkir teh blackberry dan kembali memandangi hutan kuno. 
Eragon menunggu tanpa mengeluh: ia terbiasa dengan ke- 
bungkaman seperti itu sewaktu berhadapan dengan Penung- 
gang tua ini. Akhirnya, Oromis berkata, "Glaedr menjelaskan 
padaku, sebisanya, apa yang telah dilakukan padamu selama 
perayaan. Kejadian seperti itu belum pernah terjadi sepanjang 
sejarah Penunggang... Sekali lagi, naga-naga membuktikan diri 
mampu bertindak jauh melebihi bayangan kita.” Ia menghirup 
teh. “Glaedr tidak yakin perubahan apa tepatnya yang akan 
kaualami, jadi aku ingin kau menjelaskan selengkapnya per- 
ubahan dirimu, termasuk penampilanmu." 

Eragon bergegas menggambarkan garis besar perubahan diri- 
nya, memperinci peningkatan kepekaan pandangan, penciuman, 
pendengaran, dan sentuhannya, dan mengakhirinya dengan 
latih-tandingnya melawan Vanir. 

“Dan bagaimana,” tanya Oromis, “perasaanmu mengenai hal 
ini? Kau marah karena tubuhmu dimanipulasi tanpa seizinmu?” 

“Tidak, tidak! Sama sekali tidak. Aku mungkin marah sebe- 
lum pertempuran Farthen Diir, tapi sekarang aku hanya ber- 
syukur punggungku tidak sakit lagi. Aku bersedia menyerahkan 
diri pada perubahan yang jauh lebih besar untuk bisa meng- 
hindari kutukan Durza. Tidak, aku hanya berterima kasih.” 

Oromis mengangguk. “Aku senang kau cukup bijaksana 
untuk bersikap begitu, karena hadiah yang kauterima nilainya 
lebih daripada seluruh emas di dunia. Dengan hadiah itu, aku 
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yakin kita akhirnya berada di jalan yang benar.” Sekali fagi ia 
menghirup teh. “Mari kita lanjutkan. Saphira, Glaedr menung- 
gumu di Batu Telur Pecah. Eragon, kau akan memulai hari ini 
dengan Rimgar tingkat tiga, kalau kau bisa. Aku ingin tahu 
sejauh apa kemampuanmu.” 

Eragon berjalan ke petak tanah yang dipadatkan, tempat 
mereka biasanya melakukan Tarian Ular dan Burung Bangau, 
lalu ragu-ragu sewaktu elf berambut perak itu tetap berada di 
tempatnya. "Master, Anda tidak berlatih bersamaku?” 

Senyum sedih menghiasi wajah Oromis. “Hari ini tidak, 
Eragon. Mantra yang diperlukan untuk Perayaan Sumpah Darah 
sangat menguras tenagaku. Itu dan... kondisiku. Duduk di luar 
ini saja sudah menghabiskan tenaga terakhirku.” 

"Maafkan aku, Master.” Apakah in marah karena naga-naga 
tidak menyembuhkan dirinya juga? pikir Eragon penasaran. Ia 
seketika mengesampingkan pikiran itu: Oromis tidak akan 
sepicik itu. 

"Jangan. Bukan salahmu aku cacat.” 

Saat Eragon bersusah payah menyelesaikan Rimgar tingkat 
ketiga, jelas sekali ia masih belum memiliki keseimbangan dan 
keluwesan clf, dua atribut yang membuat para elf sekalipun 
harus bekerja keras untuk mendapatkannya. Di satu pihak, ia 
menerima keterbatasan itu, karena kalau ia sempurna, apa 
yang tersisa baginya untuk diraih? 

Minggu-minggu berikutnya terasa sulit bagi Eragon. Di satu 
sisi, ia mendapat kemajuan pesat dalam latihannya, menguasai 
subjek demi subjek yang dulu menghambat dirinya. Ia masih 
menganggap pelajaran-pelajaran Oromis menantang, tapi ia 
tidak lagi merasa seperti tenggelam dalam lautan kekurang- 
mampuannya sendiri. Eragon jadi lebih mudah membaca dan 
menulis, dan dengan peningkatan kekuatannya, berarti ia se- 
karang mampu merapal mantra-mantra elf yang membutuhkan 
begitu banyak energi, yang bisa membunuh manusia normal. 
Kekuatannya juga menjadikan dirinya menyadari betapa le- 
mahnya Oromis dibandingkan elf-elf lain. 

Tapi, sekalipun meraih prestasi itu, Eragon merasakan keti- 
dakpuasan yang semakin dalam. Tidak peduli sekeras apa pun 
ia berusaha melupakan Arya, setiap hari yang berlalu justru 
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meningkatkan kerinduannya, penderitaan yang diperparah de- 
ngan pengetahuan bahwa Arya tidak ingin bertemu atau ber- 
bicara dengannya. Tapi lebih dari itu, ia merasa ada badai 
yang mengancam di balik kaki langit, badai yang akan meng- 
amuk setiap saat dan menyapu tanah ini, menghancurkan apa 
saja yang ada di jalannya. 

Saphira juga merasakan ketidaknyamanannya. Ia berkata, 
Dunia ini sudah terentang sangat tipis, Eragon. Tidak lama lagi 
akan putus dan kesintingannya akan berhamburan keluar. Yang 
kaurasakan adalah apa yang kami para naga dan para elf rasakan — 
nasib buruk tak terelakkan di akhir zaman kita mendekat. Menangislah 
bagi mereka yang akan mati dalam kekacauan yang melalap Alaguesia. 
Dan berharaplah semoga kita memenangkan masa depan yang lebih 
cerah dengan kekuatan pedang dan perisaimu serta taring dan cakarku. 
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VISI DEKAT 
DAN JAUH 


iba hari ketika Eragon pergi ke rawa di balik gubuk 

Oromis, duduk di tunggul putih mengilap di tengah 

ceruk berlumut, dan—sewaktu ia membuka pikiran untuk 
mengamati makhluk-makhluk di sekitarnya—ia merasakan bu- 
kan hanya berbagai burung, hewan buas, dan serangga, tapi 
juga tanaman di hutan. 

Tanaman memiliki kesadaran yang berbeda jenisnya dari 
hewan: lambat, hati-hati, dan tidak terpusat, tapi dengan cara- 
nya sendiri menyadari sekitar mereka seperti Eragon. Denyut 
samar kesadaran tanaman menyelimuti galaksi bintang yang 
berputar-putar di belakang matanya—setiap titik api cerah 
mewakili sebuah kehidupan—dengan cahaya yang lunak. Bah- 
kan tanah yang paling gersang dipenuhi organisme: tanah itu 
sendiri hidup dan berkesadaran. 

Ia menyimpulkan kehidupan yang berakal ada di mana- 
mana. 

Saat membenamkan diri dalam pikiran dan perasaan 
makhluk-makhluk di sekitarnya, Eragon mampu memperta- 
hankan kedamaian dalam dirinya yang begitu luar biasa se- 
hingga, selama itu, ia tidak lagi ada sebagai individu. Ia 
membiarkan dirinya menjadi nonentitas, kehampaan, penyerap 
suara-suara dunia. Tidak ada yang lolos dari perhatiannya, 
karena perhatiannya tidak terfokus pada apa pun. 

la menjadi hutan dan penghuninya. 

Beginikah rasanya menjadi dewa? pikir Eragon penasaran se- 
waktu ia kembali ke dirinya sendiri. 
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Ia meninggalkan rawa, mencari Oromis di gubuknya, dan 
berlutut di depan elf itu, mengatakan, “Master, aku sudah 
melakukan apa yang Anda perintahkan. Aku mendengarkan 
hingga tidak mendengarkan lagi.” 

Oromis berhenti menulis sejenak dan, dengan ekspresi serius, 
memandang Eragon. “Katakan.” Selama satu setengah jam, 
Eragon dengan fasih menyampaikan setiap aspek tanaman dan 
hewan yang menghuni rawa, hingga Oromis mengangkat ta- 
ngan dan berkata, “Aku yakin) kau sudah mendengar segala 
yang bisa didengar. Tapi apakah kau memahami semuanya?” 

“Tidak, Master.” 

“Sudah seharusnya begitu. Pemahaman akan timbul seiring 
dengan usia... Bagus sekali, Eragon-finiarel. Benar-benar bagus. 
Kalau kau muridku di Ilirea, sebelum Galbatorix berkuasa, kau 
baru saja lulus dari masa magangmu dan dianggap sebagai 
anggota penuh ordo kita serta mendapat hak dan keistimewaan 
yang sama seperti para Penunggang tertua sekalipun.” Oromis 
bangkit dari kursi lalu diam di tempat, bergoyang-goyang. 
“Tolong bantu aku, Eragon, dan bawa aku keluar. Kaki dan 
tanganku menolak kemauanku.” 

Eragon bergegas ke samping gurunya, mendukung elf yang 
ringan itu sementara Oromis terhuyung-huyung ke sungai 
yang mengalir deras ke tepi Tebing Tel'naeir. “Sekarang sesudah 
kau mencapai tahap pendidikanmu yang ini, aku bisa meng- 
ajarkan salah satu rahasia terbesar sihir, rahasia yang bahkan 
Galbatorix sendiri mungkin tidak tahu. Ini harapan terbaikmu 
untuk menyamai kekuatannya.” Tatapan elf itu menajam. "Apa 
harga sihir, Eragon?” 

“Energi. Mantra membutuhkan energi yang sama besar de- 
ngan melakukan tugas melalui cara-cara biasa.” 

Oromis mengangguk. "Dan dari mana asalnya energi?” 

“Dari tubuh si perapal mantra.” 

"Apa harus begitu?” 

Benak Eragon berputar sementara ia memikirkan implikasi 
luar biasa pertanyaan Oromis. "Maksud Anda energinya bisa 
berasal dari sumber-sumber lain?” 

“Tepat seperti itulah yang terjadi setiap kali Saphira mem- 
bantumu mengucapkan mantra.” 
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"Ya, tapi ia dan aku berbagi keterkaitan yang unik,” Eragon 
memprotes. “Ikatan kami merupakan penyebab aku bisa me- 
nyerap kekuatannya. Untuk berbuat begitu dengan orang lain, 
aku harus memasuki...” Ia tidak melanjutkan kata-katanya se- 
waktu menyadari tujuan Oromis. 

"Kau harus memasuki kesadaran makhluk —atau makhluk- 
makhluk —yang akan memberimu energi,” kata Oromis, meleng- 
kapi pikiran Eragon. “Hari ini kau membuktikan dirimu mampu 
berbuat begitu bahkan dengan bentuk kehidupan terkecil. Se- 
karang...” la terdiam dan menekankan tangan ke dada sambil 
batuk-batuk, lalu melanjutkan, “kuminta kau membuat bola air 
dari sungai, dengan menggunakan hanya tenaga yang kauam- 
bil dari hutan di sekitarmu.” 

"Ya, Master.” 

Saat Eragon menjangkau ke tanaman dan hewan di dekatnya, 
ia merasakan benak Oromis bersinggungan dengan benaknya 
sendiri, si elf mengawasi dan menilai kemajuannya. Sambil 
mengerutkan kening berkonsentrasi, Eragon berusaha menyerap 
tenaga yang diperlukan dari lingkungannya dan menahannya 
dalam diri hingga ia siap melepaskan sihir.... 

"Eragon! Jangan mengambilnya dariku! Aku sudah cukup 
lemah.” 

Dengan terkejut Eragon menyadari dirinya memasukkan 
Oromis dalam pencariannya. “Maafkan aku, Master,” katanya, 
malu. Ja melanjutkan prosesnya, berhati-hati agar tidak mengu- 
ras tenaga elf itu, dan sewaktu ia siap, memerintahkan, “Naik!” 

Sesunyi malam, sebutir bola air berdiameter satu kaki mem- 
bubung dari sungai hingga melayang setinggi mata di hadapan 
Eragon. Dan meski Eragon merasakan tekanan seperti biasa 
karena pengerahan tenaga, mantranya sendiri tidak menyebab- 
kan ia kelelahan. 

Bola itu baru sesaat berada di udara sewaktu gelombang 
kematian menyapu makhluk-makhluk kecil yang berkaitan de- 
ngan Eragon. Sebarisan semut terkapar tak bergerak. Seekor 
bayi tikus tersentak dan memasuki kehampaan saat ia ke- 
hilangan kekuatan untuk mempertahankan detak jantungnya. 
Puluhan tanaman mengerut dan hancur menjadi debu. 

Eragon mengernyit, ngeri melihat akibat perbuatannya. Meng- 
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ingat kekaguman barunya akan kesucian hidup, ia mendapati 
kejahatan itu sangat hebat. Yang memperburuknya adalah ia 
terkait sangat erat dengan setiap makhluk saat makhluk-makhluk 
itu musnah: rasanya seperti ia sendiri tewas berulang kali. Ia 
memutuskan aliran sihir—membiarkan bola air jatuh ke tanah — 
latu berputar memandang Oromis dan menggeram, “Anda tahu 
ini akan terjadi!” 

Kedukaan hebat menyelimuti Penunggang tua itu. “Itu di- 
perlukan,” jawabnya. 

"Kematian sebanyak itu diperlukan?” 

“Diperlukan agar kau memahami besarnya harga menggu- 
nakan sihir jenis ini. Kata-kata saja tidak mampu mengung- 
kapkan perasaan ketika mereka yang pikirannya menyatu de- 
nganmu tewas. Kau harus mengalaminya sendiri.” 

“Aku tidak akan melakukannya lagi,” sumpah Eragon. 

“Dan kau tidak perlu melakukannya lagi. Kalau berdisiplin, 
kau bisa memilih untuk mengambil tenaga hanya dari tanaman 
dan hewan yang mampu menanggung kehilangan tenaga itu. 
Ini tidak praktis dalam pertempuran, tapi kau boleh melaku- 
kannya dalam pelajaranmu.” Oromis memberi isyarat padanya, 
dan, masih tetap marah, Eragon membiarkan elf itu menyandar 
kepadanya saat mereka kembali ke gubuk. “Kau mengerti 
kenapa teknik ini tidak diajarkan kepada para penunggang 
yang lebih muda. Kalau teknik ini diketahui perapal mantra 
yang jahat, ia mampu menimbulkan kehancuran hebat, terutama 
karena sulit menghentikan siapa pun yang memiliki akses 
terhadap kekuatan sebanyak itu.” Begitu mereka berada di da- 
lam kembali, si elf mendesah, duduk di kursi, dan saling 
menekankan ujung-ujung jcmarinya. 

Eragon juga duduk. "Karena kita bisa menycrap energi 
dari” —ia melambai—”dari kehidupan, apakah mungkin menye- 
yapnya secara langsung dari cahaya atau api, atau dari bentuk- 
bentuk energi lain?” 

“Ah, Eragon, kalau memang begitu, kita bisa menghancurkan 
Galbatorix dalam sekejap. Kita bisa bertukar energi dengan 
makhluk hidup lainnya, kita bisa menggunakan energi itu 
untuk menggerakkan tubuh kita atau menguatkan mantra, dan 
kita bahkan bisa menyimpan energi itu dalam benda-benda 
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tertentu untuk digunakan kelak, tapi kita tidak bisa meng- 
asimilasi kekuatan alam fundamental. Logika mengatakan itu 
bisa dilakukan, tapi tidak ada seorang pun yang berhasil 
merancang mantra yang memungkinkannya.” 


Sembilan hari kemudian, Eragon menemui Oromis dan berkata, 
"Master, terlintas dalam benakku semalam bahwa baik Anda 
maupun ratusan dokumen elf yang sudah kubaca tidak pernah 
menyinggung tentang agama kalian. Apa yang dipercayai elf?” 

Desahan panjang adalah jawaban pertama Oromis. Sesudah 
itu: "Kami percaya dunia bertindak sesuai aturan-aturan tertentu 
yang tak bisa dilanggar dan, dengan ketekunan, kita bisa 
menemukan aturan-aturan itu dan menggunakannya untuk 
memperkirakan kejadian-kejadian sewaktu situasinya berulang.” 

Eragon mengerjapkan mata. Jawaban itu tidak memberitahu- 
kan apa yang ingin diketahuinya. “Tapi siapa, atau apa, yang 
kalian puja?” 

"Tidak ada.” 

"Kalian tidak memuja konsep apa pun?” 

"Tidak, Eragon. Kami tidak memuja sama sekali.” 

Pikiran itu begitu asing hingga Eragon membutuhkan bebe- 
rapa waktu sebelum menangkap apa yang dimaksud Oromis. 
Penduduk desa Carvahall tidak memiliki satu doktrin yang 
dominan, tapi mereka memercayai serangkaian takhayul dan 
ritual, sebagian besar berkaitan dengan pengusiran nasib sial, 
Selama pelatihannya, terlintas dalam pikiran Eragon bahwa 
banyak fenomena yang dipercaya penduduk desa bersumber 
pada kekuatan supranatural sebenarnya merupakan proses ala- 
miah, seperti yang dipelajarinya dalam meditasinya, bahwa 
belatung menetas dari telur lalat dan bukannya muncul dari 
tanah begitu saja, seperti yang dikiranya sebelum ini. Ia juga 
merasa memberikan sesajen agar sprite tidak memasamkan 
susu merupakan tindakan yang tidak masuk akal setelah tahu 
susu masam disebabkan munculnya organisme-organisme yang 
sangat kecil di dalamnya. Sekalipun begitu, Eragon tetap yakin 
ada kekuatan nonduniawi yang memengaruhi dunia dengan 
cara yang misterius, keyakinan yang diperkuat pengetahuannya 
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akan agama kurcaci. Ia berkata, “Menurut Anda, dari mana 
dunia ini berasal, kalau begitu, seandainya bukan diciptakan 
dewa-dewa?” 

"Dewa-dewa yang mana, Eragon?” 

"Dewa-dewa Anda, dewa-dewa kurcaci, dewa-dewa kami... 
pasti ada yang menciptakannya.” 

Oromis mengangkat alis. “Aku tidak menyetujui pendapatmu. 
Tapi sekalipun begitu, aku tidak bisa membuktikan dewa-dewa 
tidak ada. Aku juga tak bisa membuktikan dunia dan segala 
sesuatu di dalamnya tidak diciptakan suatu entitas atau entitas- 
entitas pada suatu saat jauh di masa lalu. Tapi aku bisa 
memberitahumu bahwa selama beberapa milenium kami para 
elf mempelajari alam, kami tidak pernah menyaksikan kejadian 
di mana aturan-aturan yang mengatur dunia ini dilanggar. 
Yaitu, kami tidak pernah melihat keajaiban. Banyak kejadian 
yang berada di Juar kemampuan kami untuk mencari penjelas- 
annya, tapi kami yakin kegagalan kami disebabkan kami masih 
sangat bodoh tentang alam semesta dan bukan karena adanya 
kekuasaan tertinggi yang mengubah cara kerja alam.” 

“Dewa tidak perlu mengubah alam untuk mendapatkan ke- 
inginannya,” kata Eragon. "Ia bisa melakukannya dalam sistem 
yang sudah ada... Ia bisa menggunakan sihir untuk memenga- 
ruhi kejadian-kejadian.” 

Oromis tersenyum. “Benar sekali. Tapi coba tanyakan ini 
pada diri sendiri, Eragor: Kalau dewa-dewa ada, apakah mereka 
penjaga Alagatsia yang baik? Kematian, penyakit, kemiskinan, 
tirani, dan puluhan kesengsaraan lain mengintai tanah ini. 
Kalau ini hasil karya para makhluk yang teragung, berarti kita 
harus memberontak dan menjatuhkan mereka, bukannya me- 
matuhi dan memuja mereka.” 

"Kurcaci percaya —” 

“Tepat sekali! Kurcaci percaya. Kalau mengenai masalah- 
masalah tertentu, mereka mengandalkan iman mereka dan 
bukannya logika. Mereka bahkan diketahui mengabaikan fakta- 
fakta yang telah terbukti bertentangan dengan dogma mereka.” 

"Seperti apa?” tanya Eragon. 

“Pendeta kurcaci menggunakan koral sebagai bukti bahwa 
batu hidup dan bisa berkembang, yang juga mendukung cerita 
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mereka bahwa Helzvog membentuk ras kurcaci dari granit. 
Tapi kami para elf mendapati koral sebenarnya kulit luar yang 
keras dan dikumpulkan hewan-hewan sangat kecil yang hidup 
di dalam koral itu. Penyihir mana pun bisa merasakan hewan- 
hewan ini kalau ia membuka pikirannya. Kami menjelaskan 
hal ini pada para kurcaci, tapi mereka menolak mendengarkan, 
mengatakan kehidupan yang kami rasakan ada dalam setiap 
jenis batu, sekalipun para pendeta mereka seharusnya meru- 
pakan satu-satunya yang mampu mendeteksi kehidupan yang 
terkurung dalam batu.” 

Lama Eragon menatap keluar jendela, memikirkan kata-kata 
Oromis. "Anda tidak percaya adanya kehidupan sesudah mati, 
kalau begitu.” 

“Dari apa yang dikatakan Glaedr, kau sudah tahu itu.” 

“Dan Anda tidak percaya keberadaan dewa-dewa.” 

“Kami menghargai apa yang bisa kami buktikan keberada- 
annya. Karena kami tidak bisa menemukan bukti bahwa dewa, 
keajaiban, dan hal-hal supernatural lainnya nyata, kami tidak 
mau merepotkan diri dengan segala hal itu. Kalau hal itu akan 
berubah, kalau Helzvog sendiri muncul ke hadapan kami, 
baru kami menerima informasi baru itu dan mengubah posisi 
kami." 

"Rasanya dunia ini dingin tanpa ada sesuatu yang... lebih.” 

“Sebaliknya,” kata Oromis, “dunia ini jadi lebih baik. Tempat 
di mana kita bertanggung jawab atas tindakan kita sendiri, di 
mana kita bisa bersikap ramah terhadap satu sama lain karena 
kita menginginkannya dan karena itulah tindakan yang tepat, 
bukannya menjaga sikap karena takut ancaman hukuman dari 
dewa-dewa. Aku tidak akan menentukan apa yang kaupercayai, 
Eragon. Jauh lebih baik untuk diajar berpikir kritis lalu dibiarkan 
mengambil keputusan sendiri daripada dijejali gagasan orang 
lain. Kau menanyakan agama kami, dan aku sudah menjawab 
sejujurnya. Terserah bagaimana tindakanmu selanjutnya.” 


Diskusi mereka—bersama kekhawatiran-kekhawatirannya sebe- 
lum ini—menyebabkan Eragon begitu terganggu hingga sulit 
belajar keesokan harinya, bahkan sewaktu Oromis mulai me- 
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mnunjukkan cara bernyanyi pada tanaman, yang tadinya sangat 
ingin dipelajari Eragon. 

Eragon sadar pengalamannya sendiri telah menyebabkan 
sikapnya lebih skeptis: pada prinsipnya, ia setuju dengan seba- 
gian besar perkataan Oromis. Tapi masalah yang menggang- 
gunya adalah kalau para eif benar, berarti hampir semua 
manusia dan kurcaci telah tertipu, Eragon sulit menerimanya. 
Tidak mungkin begitu banyak orang melakukan kesalahan, pikirnya, 
berkeras sendiri. 

Sewaktu ia menanyakan hal itu pada Saphira, naga tersebut 
menjawab, Itu tidak penting bagiku, Eragon. Naga tidak pernah 
percaya adanya kekuasaan yang lebih tinggi. Kenapa kami harus 
memikirkan itu kalau rusa dan mangsa-mangsa lain menganggap 
kami kekuasaan yang lebih tinggi? Eragon tertawa mendengarnya. 
Hanya saja jangan menolak kenyataan untuk menenangkan dirimu 
sendiri, karena begitu kau melakukannya, mudah sekali bagi orang 
lain untuk menipumu. 

Malam itu, ketidakpastian Eragon muncul dalam mimpi ter- 
sadarnya, yang mengamuk seperti beruang terluka dalam be- 
naknya, mencabik bayangan-bayangan yang tidak berkaitan 
dari kenangannya dan mencampurnya menjadi keributan yang 
begitu rupa hingga ia merasa seperti dilemparkan kembali ke 
kebingungan pertempuran di bawah Farthen Dur. Ia melihat 
Garrow tergeletak tewas di rumah Horst, lalu Brom tewas di gua 
batu pasir yang sepi, kemudian wajah Angela si tukang obat, yang 
berbisik, “Berhati-hatilah, Argetlam, pengkhianatan sudah jelas. Dan 
pengkhianatan itu berasal dari keluargamu. Hati-hatilah, Shadeslayer! 

Lalu langit kemerahan robek dan Eragon sekali lagi menyak- 
sikan kedua pasukan dari firasat yang didapatnya di Pegu- 
nungan Beor. Jajaran pejuang yang beradu di medan oranye 
dan kuning, diiringi jeritan serak kematian—gagak dan de- 
singan anak-anak panah hitam. Bumi sendiri seperti terbakar: 
api hijau berkobar dari lubang-lubang hangus yang memenuhi 
tanah, menghanguskan mayat-mayat tercincang yang ditinggal- 
kan pasukan. Ia mendengar raungan makhtuk buas raksasa 
dari atas yang dengan cepat men— 

Eragon tersentak duduk di ranjang dan meraih kalung kur- 
caci, yang panas membara di tenggorokannya. Dengan meng- 
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gunakan tunik untuk melindungi tangan, ia menarik martil 
perak itu dari kulitnya lalu duduk menunggu dalam kegelapan, 
jantungnya berdebar-debar karena terkejut. Ia merasa kekuat- 
annya merosot saat mantra Gannel menolak siapa pun yang 
berusaha men-sery dirinya dan Saphira. Sekali lagi, ia penasaran 
apakah Galbatorix sendiri yang ada di balik mantra itu, atau 
apakah salah seorang penyihir peliharaan Raja. 

Eragon mengerutkan kening dan melepaskan martil itu saat 
logamnya dingin kembali. Ada yang tidak beres. Itu aku tahu, 
dan aku sudah tahu beberapa lama, sama seperti Saphira. Karena 
terlalu tidak nyaman untuk kembali ke keadaan seperti kera- 
sukan yang menggantikan tidur baginya, ia keluar dari kamar 
tidur mereka tanpa membangunkan Saphira dan menaiki tangga 
spiral! ke ruang kerja. Di sana ia membuka tutup lentera putih 
dan membaca salah satu epos Analisia hingga matahari terbit 
untuk menenangkan diri. 

Tepat pada saat Eragon menyingkirkan gulungan itu, Blagden 
terbang memasuki porta! terbuka di dinding timur dan, diiringi 
kepakan sayapnya, mendarat di sudut meja tulis berukir. Gagak 
putih itu menatap Eragon dan berseru, “Wyrda!" 

Eragon memiringkan kepala. "Dan semoga bintang-bintang 
mengawasimu, Master Blagden.” 

Gagak itu melompat-lompat mendekat. Ia memiringkan ke- 
pala ke satu sisi dan batuk keras, seakan membersihkan teng- 
gorokan, lalu berbicara dengan suaranya yang serak: 


Demi paruh dan tulang, 
Batuku yang hangus 

Melihat pemula dan bajingan 
Dan sungai-sungai darah! 


"Apa artinya?” tanya Eragon. 

Blagden mengangkat bahu dan mengulanginya. Sewaktu 
Eragon masih meminta penjelasan, burung itu mengibaskan 
bulu-bulunya, tampak tidak senang, dan tergelak, “Anak dan 
ayah sama saja, sama-sama sebuta kelelawar.” 

"Tunggu!" seru Eragon, tersentak bangkit. “Kau tahu ayahku? 
Siapa dia?” 
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Blagden kembali terkekeh. Kali ini tampaknya ia tertawa. 


Sementara dua mungkin berbagi dua, 
Dan satu dari dua jelas satu, 
Satu mungkin jadi dua, 


"Nama, Blagden. Beritahukan namanya!” Sewaktu burung 
gagak itu tetap membisu, Eragon menjangkau dengan benaknya, 
berniat merampas informasi itu dari kenangan si burung. 

Tapi Blagden terlalu liar. la menangkis jangkauan Eragon 
dengan menepiskan pikirannya. Sambil menjerit “Wyrda!” ia 
melesat maju, mengambil tutup kaca botol tinta, dan melesat 
pergi sambil membawa trofinya di paruh. Ia menghilang dari 
pandangan sebelum Eragon sempat mengucapkan mantra untuk 
membawanya kembali. 

Perut Eragon melilit sementara ia berusaha menafsirkan ke- 
dua teka-teki Blagden. Hal terakhir yang diduganya adalah 
mendengar ayahnya disinggung di Ellesmera. Akhirnya, ia 
menggumam, “Cukup.” Akan kucari Blagden nanti dan memaksa- 
nya mengatakan yang sebenarnya. Tapi sekarang ini... Aku pasti 
bodoh kalau mengabaikan peringatan ini. la melompat bangkit dan 
lari menuruni tangga, membangunkan Saphira dengan benaknya 
dan memberitahukan apa yang terjadi malam itu. Setelah meng- 
ambil cermin cukur dari kamar mandi, Eragon duduk di 
antara kedua cakar depan Saphira agar naga itu bisa meman- 
dang dari atas kepalanya dan melihat apa yang dilihatnya. 

Arya tidak akan senang kalau kita menerobos privasinya, Saphira 
memperingatkan. 

Aku harus tahu apakah ia selamat. 

Saphira menerimanya tanpa mendebat. Bagaimana caramu 
menemukannya? Katamu sesudah penawanannya, ia mendirikan ward 
yang —seperti kalungmu —mencegah siapa pun men-scry dirinya. 

Kalau aku bisa men-scry orang-orang dengan siapa ia berada, aku 
mungkin bisa memperkirakan bagaimana keadaan Arya. Setelah 
memusatkan perhatian pada Nasuada, Eragon menyapukan 
tangan di atas cermin dan menggumamkan kalimat tradisional, 
“Tatapan mimpi.” 

Cermin berpendar dan memutih, yang tinggal hanya sembilan 
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orang yang berkumpul di sekeliling meja yang tak kasatmata. 
Dari antara mereka, Eragon mengenali Nasuada dan Dewan 
Tetua. Tapi ia tidak bisa mengenali gadis aneh berkerudung 
hitam yang berdiri di belakang Nasuada. Ini membingungkan- 
nya, karena penyihir hanya bisa men-scry apa yang pernah 
dilihatnya, dan Eragon yakin belum pernah melihat gadis itu. 
Tapi ia melupakan gadis itu sewaktu menyadari orang-orang, 
bahkan Nasuada, menyandang senjata dan siap bertempur. 

Coba kita dengarkan kata-kata mereka, kata Saphira. 

Begitu Eragon mengucapkan perubahan mantra yang diper- 
lukan, suara Nasuada terdengar dari cermin: “...dan kebi- 
ngungan akan menghancurkan kita. Para pejuang kita hanya 
bisa dipimpin satu komandan dalam pertempuran ini. Putuskan 
siapa yang jadi komandannya, Orrin, dan secepatnya.” 

Eragon mendengar desahan tanpa tubuh. “Terserah, kau 
yang jadi komandannya.” 

"Tapi, Sir, ia belum teruji!” 

“Cukup, Irwin,” kata Raja. “Ia memiliki pengalaman perang 
yang lebih banyak daripada siapa pun di Surda. Dan kaum 
Varden satu-satunya pasukan yang pernah mengalahkan salah 
satu pasukan Galbatorix. Kalau Nasuada merupakan jendral 
Surda—yang bisa jadi sangat aneh, kuakui—kau tidak akan 
ragu-ragu mencalonkan dirinya untuk posisi itu. Dengan senang 
hati akan kutangani masalah kewenangan kalau ada nanti, ka- 
rena itu berarti aku masih hidup dan belum dikubur. Kenya- 
taannya, kita kalah jumlah begitu banyak hingga aku takut kita 
sudah hancur kecuali Hrothgar bisa tiba di sini sebelum akhir 
minggu. Sekarang, mana gulungan terkutuk tentang iring-iringan 
pasokan itu?... Ah, terima kasih, Arya. Tiga hari lagi tanpa —” 

Sesudah itu diskusi berubah menjadi semacam pertengkaran, 
tapi Eragon tidak bisa mendapatkan informasi berguna, jadi ia 
mengakhiri mantranya. Cerminnya kembali kosong, dan ia 
mendapati dirinya menatap bayangan wajahnya sendiri. 

la masih hidup, gumamnya. Tapi kelegaannya dikalahkan arti 
yang lebih besar dari apa yang mereka dengar tadi. 

Saphira memandangnya. Kita dibutuhkan. 

Aye. Kenapa Oromis tidak memberitahu kita mengenai hal ini? Ia 
pasti tahu. 
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Mungkin ia tidak ingin mengacaukan latihan kita. 

Dengan perasaan terganggu, Eragon bertanya-tanya hal pen- 
ting apa lagi yang terjadi di Alaga&sia tanpa setahunya. Roran. 
Dengan perasaan bersalah Eragon menyadari sudah berminggu- 
minggu ia tidak memikirkan sepupunya, dan bahkan lebih 
lama lagi sejak ia men-scry sepupunya itu dalam perjalanan ke 
Ellesmera. 

Atas perintah Eragon, cermin menampilkan dua sosok yang 
berdiri di depan latar belakang putih. Eragon membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengenali pria di sebelah kanan 
sebagai Roran. Roran mengenakan pakaian yang lusuh karena 
perjalanan, sebatang martil terselip di sabuknya, janggut tebal 
menutupi wajahnya, dan ekspresinya memancarkan keputus- 
asaan. Di sebelah kirinya berdiri Jeod. Keduanya bergoyang- 
goyang naik-turun, diiringi debur menggelegar ombak, yang 
menutupi apa pun yang mereka katakan. Sesudah beberapa 
waktu, Roran berbalik dan berjalan di sepanjang apa yang 
menurut dugaan Eragon merupakan geladak kapal, menam- 
pakkan puluhan penduduk desa lainnya di cermin. 

Di mana mereka, dan kenapa Jeod bersama mereka? tanya Eragon, 
bingung. 

Dengan mengalihkan sihir, dengan cepat ia men-scry Teirm — 
kaget melihat dermaga kota itu hancur—Therinsford, tanah 
pertanian Garrow, lalu Carvahall, yang membuat Eragon men- 
jerit sedih. 

Desanya lenyap. 

Setiap bangunan, termasuk rumah Horst yang indah, telah 
dibumihanguskan. Carvahall tidak lagi ada, yang tinggal hanya 
sepetak jelaga di samping Sungai Anora. Satu-satunya penghuni 
yang tersisa hanyalah empat serigala kelabu yang melompat di 
sela-sela reruntuhan. 

Cermin terjatuh dari tangan Eragon dan pecah di lantai. Ia 
menyandar ke Saphira, air mata bagai membakar matanya saat 
ia menangisi rumahnya yang hilang. Saphira bersenandung 
dalam di dadanya dan mengusap lengan Eragon dengan sisi 
rahangnya, menyelimutinya dengan kehangatan penuh simpati. 
Tenanglah, makhluk kecil. Setidaknya teman-temanmu masih hidup. 

Eragon menggigil dan merasakan kebulatan tekad yang keras 
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terbentuk di perutnya. Kita terlalu lama terkucil dari dunia, 
Sudah waktunya meninggalkan Ellesmera dan menghadapi takdir 
kita, apa pun itu. Untuk saat ini, Roran terpaksa bertahan sendiri, 
tapi kaum Varden... kita bisa membantu kaum Varden. 

Apakah sudah waktunya bertempur, Eragon? tanya Saphira, ada 
nada formal yang aneh dalam suaranya. 

Eragon tahu apa yang dimaksudkan naga itu: Apakah sudah 
tiba waktunya menantang Kekaisaran secara langsung, waktu- 
nya membunuh dan merajalela hingga batas kemampuan me- 
reka, waktunya menghamburkan kemurkaan mereka hingga 
Galbatorix terkapar tewas di depan mereka? Apakah sudah 
waktunya melibatkan diri dalam tindakan yang bisa memakan 
waktu berpuluh-puluh tahun sebelum berakhir? 

Sudah waktunya. 
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HADIAH-HADIAH 


ragon mengemasi barang-barang miliknya dalam waktu 

kurang dari lima menit. Ia mengambil pelana pemberian 

Oromis, mengikatnya ke Saphira, lalu melampirkan tas- 
tasnya di punggung naga itu dan mengikatnya. 

Saphira menyentakkan kepala, cuping hidungnya mengem- 
bang, dan berkata, Kutunggu di lapangan. Sambil meraung, ia 
melompat dari rumah pohon, mengembangkan sayap-sayap 
birunya di udara, dan terbang pergi, menyusuri kanopi hu- 
tan. 

Secepat elf, Eragon lari ke Tialdari Hall, di mana ia menda- 
pati Orik duduk di sudut seperti biasa, memainkan Runes. 
Kurcaci itu menyapanya dengan tamparan di lengan. "Eragon! 
Kenapa kau kemari sepagi ini? Kupikir kau beradu pedang 
dengan Vanir.” 

"Saphira dan aku mau pergi,” kata Eragon. 

Orik terdiam dengan mulut ternganga, lalu menyipitkan 
mata, sikapnya berubah serius. “Kau mendapat kabar?” 

"Akan kuberitahukan nanti. Kau mau ikut?” 

"Ke Surda?" 

"Aye." 

Senyum lebar merekah di wajah Orik yang berbulu. "Kau 
harus memborgolku dengan besi kalau mau aku tinggal. Aku 
tidak melakukan apa-apa di Ellesmera kecuali bertambah gen- 
dut dan malas. Sedikit kehebohan bagus bagiku. Kapan kita 
berangkat?” 

“Secepat mungkin. Kemasi barang-barangmu dan temui kami 
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di lapangan latih-tanding. Kau bisa mengangkat persediaan 
makanan seminggu bagi kita?” 

“Seminggu? Tapi itu tidak—” 

“Kita terbang dengan Saphira.” 

Kulit di atas janggut Orik memucat. “Kami kurcaci tidak 
begitu cocok dengan ketinggian, Eragon. Tidak cocok sama 
sekali. Lebih baik kalau kita bisa menunggang kuda, seperti 
sewaktu datang kemari.” 

Eragon menggeleng. “Terlalu lama. Lagi pula, mudah sekali 
menunggangi Saphira. Ia akan menangkapmu kalau kau ja- 
tuh.” Orik mendengus, tampak ragu-ragu sekaligus tidak ya- 
kin. Setelah meninggalkan aula, Eragon berlari melintasi kota 
hingga bertemu Saphira, lalu mereka terbang ke Tebing 
Tel'naeir. 

Oromis tengah duduk di lengan kanan depan Glaedr sewaktu 
mereka mendarat di lapangan. Sisik-sisik naga itu menerangi 
sekitarnya dengan puluhan serpihan cahaya keemasan. Baik elf 
maupun naga itu tidak terusik. Setelah turun dari punggung 
Saphira, Eragon membungkuk memberi hormat. “Master Glaedr. 
Master Oromis.” 

Glaedr berkata, Kau memutuskan sendiri untuk kembali ke kaum 
Varden, bukan? 

Benar, jawab Saphira. 

Perasaan dikhianati Eragon mengalahkan kontrol dirinya. 
“Kenapa kalian menyembunyikan kebenaran dari kami? Apa 
kalian begitu bertekad bulat menahan kami di sini hingga 
harus melakukan tipuan murahan seperti itu? Kaum Varden 
akan diserang dan kalian bahkan tidak menyinggungnya!” 

Setenang biasanya, Oromis bertanya, "Kau ingin tahu atasan- 
nya?” 

Sangat ingin, Master, kata Saphira sebelum Eragon sempat 
menjawab. Diam-diam, ia menegur Eragon, menggeram, Sopan- 
lah! 

“Kami sengaja tidak memberitahu karena dua alasan. Yang 
utama adalah kami sendiri baru tahu sembilan hari berselang 
bahwa kaum Varden terancam, dan jumlah, lokasi, serta gerakan 
pasukan Kekaisaran yang sebenarnya masih tersembunyi dari 
kami hingga tiga hari sesudah itu, sewaktu Lord Dathedr 
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berhasil menembus mantra yang digunakan Galbatorix untuk 
menipu scry yang kami lakukan.” 

"Itu masih tidak menjelaskan kenapa Anda tidak menying- 
gung hal ini sedikit pun.” Eragon merengut. “Bukan hanya 
itu, tapi begitu Anda tahu kaum Vardon terancam, kenapa 
Islanzadi tidak mengumpulkan para clf untuk bertempur? Apa 
kita bukan sekutu?” 

"Ta sudah mengumpulkan para elf, Eragon. Hutan menggema- 
kan dentingan martil, entakan sepatu bot tempur, dan kedukaan 
mereka yang akan berpisah. Untuk pertama kalinya setelah 
seabad, ras kami akan keluar dari Du Weldenvarden dan 
menantang musuh terbesar kami. Sudah tiba waktunya bagi 
para elf untuk sekali lagi berjalan secara terbuka di Alagaksia,” 
Dengan lembut, Oromis menambahkan, “Pikiranmu teralih 
akhir-akhir ini, Eragon, dan aku mengerti alasannya. Sekarang 
kau harus melihat di luar dirimu sendiri. Dunia menuntut 
perhatianmu.” 

Karena malu, Eragon hanya bisa berkata, “Maafkan aku, 
Master.” Ia teringat kata-kata Blagden dan tersenyum pahit. 
"Aku sebuta kelelawar.” 

“Tidak, Eragon. Kau berhasil dengan baik, mengingat besar- 
nya tanggung jawab yang kami minta kausandang.” Oromis 
menatapnya serius. "Kami berharap menerima pesan dari 
Nasuada beberapa hari lagi, meminta bantuan Islanzadi dan 
agar kau bergabung dengan kaum Varden. Aku berniat mem- 
beritahukan ancaman yang dihadapi kaum Varden waktu itu, 
di saat kau masih memiliki waktu untuk mencapai Surda 
sebelum pedang-pedang dicabut. Kalau kuberitahukan lebih 
awal, kau akan merasa berkewajiban meninggalkan latihanmu 
dan bergegas pergi melindungi majikammu. Itu sebabnya aku 
dan Islanzadi menutup mulut.” 

“Latihanku tidak ada artinya kalau kaum Varden dihancur- 
kan.” 

“Ya. Tapi kau mungkin satu-satunya orang yang bisa mence- 
gah mereka dari kehancuran, karena ada kemungkinan—tipis 
tapi menakutkan—bahwa Galbatorix akan hadir dalam pertem- 
puran ini. Sudah terlambat bagi para pejuang kami untuk 
membantu kaum Varden, yang berarti kalau Galbatorix benar- 
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benar ada di sana, kau terpaksa menghadapinya seorang diri, 
tanpa perlindungan para perapal mantra kami. Dalam situasi 
seperti itu, tampaknya vital kalau latihanmu terus berlanjut 
selama mungkin.” 

Dalam sekejap, kemarahan Eragon memudar, digantikan pi- 
kiran yang dingin, keras, dan sangat praktis saat ia memahami 
pentingnya bagi Oromis untuk menutup mulut. Perasaan pri- 
badi tidak relevan dalam situasi seburuk yang mereka hadapi. 
Dengan suara datar, ia berkata, “Anda benar. Sumpah setia 
memaksaku memastikan keselamatan Nasuada dan kaum 
Varden. Tapi aku tak siap menghadapi Galbatorix. Setidaknya, 
belum." 

“Saranku,” kata Oromis, "adalah kalau Galbatorix muncul, 
berusahalah sedapat mungkin mengalihkan dirinya dari kaum 
Varden hingga pertempuran mencapai kepastian akan menang 
atau kalah dan hindari pertempuran langsung dengannya. Se- 
belum kau pergi, kuminta satu hal padamu: bersumpahlah 
bahwa kau dan Saphira—begitu keadaan memungkinkan— 
akan kembali kemari untuk menyelesaikan latihan kalian, ka- 
rena masih banyak yang harus kalian pelajari.” 

Kami akan kembali, sumpah Saphira, mengikat diri dengan 
bahasa kuno. 

“Kami akan kembali,” ulang Eragon, dan memastikan takdir 
mereka. 

Tampak puas, Oromis meraih ke belakangnya dan menge- 
luarkan kantong merah berbordir yang dibukanya. “Untuk 
mengantisipasi kepergianmu, kukumpulkan tiga hadiah bagimu, 
Eragon.” Dari kantung itu, ia mengeluarkan botol perak. "Per- 
tama, sedikit faelnirv yang sudah kulengkapi dengan mantraku 
sendiri. Ramuan ini bisa menambah daya tahanmu kalau yang 
lainnya gagal, dan kau mungkin mendapati karakteristiknya 
berguna dalam situasi-situasi lain. Minumlah sedikit-sedikit, 
karena aku hanya sempat menyiapkan beberapa teguk.” 

la memberikan botol itu kepada Eragon, lalu mengeluarkan 
sabuk pedang panjang hitam dan biru dari kantong. Sabuk itu 
terasa lebih tebal dan lebih berat daripada biasanya bagi Eragon 
sewaktu ia mengelusnya. Sabuk itu terbuat dari kain yang 
ditenun menjadi satu dalam pola Sulur Liani yang saling 
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melilit. Sesuai instruksi Oromis, Eragon menarik rumbai di 
ujung sabuk dan tersentak saat sepetak bagian tengahnya 
bergeser dan menampakkan dua belas berlian, masing-masing 
berdiameter satu inci. Empat berlian putih, empat hitam, dan 
sisanya merah, biru, kuning, dan cokelat. Intan-intan itu ber- 
kilau dingin dan cemerlang, seperti es saat subuh, menebarkan 
bercak warna-warni di tangan Eragon. 

“Master...” Eragon menggeleng, tidak mampu bicara hingga 
beberapa tarikan napas. "Apakah aman untuk memberikan ini 
padaku?” 

"Jaga baik-baik agar tidak ada yang tergoda mencurinya. Ini 
sabuk Beloth si Bijaksana—yang pernah kau baca dalam sejarah 
Tahun Kegelapan—dan salah satu harta terbesar para Penung- 
gang. Ini permata paling sempurna yang bisa ditemukan 
Penunggang. Beberapa kami tukarkan dengan kurcaci. Lainnya 
kami menangkan dalam pertempuran atau menambangnya sen- 
diri. Batu-batu ini tidak mengandung kekuatan sihir sendiri, 
tapi kau bisa menggunakannya sebagai simpanan kekuatan 
dan menggunakan cadangan tenaga itu kalau perlu. Ini, sebagai 
tambahan rangkaian batu mirah di tangkai Zar'roc, akan me- 
mungkinkanmu mengumpulkan simpanan energi agar kau tidak 
kelelahan karcna melontarkan mantra dalam pertempuran, atau 
bahkan sewaktu menghadapi penyihir lawan.” 

Akhirnya, Oromis mengeluarkan gulungan tipis yang dilin- 
dungi tabung kayu berukir pohon Menoa. Setelah membuka 
gulungan itu, Eragon melihat puisi yang dibacakannya dalam 
Agaeti Blodhren. Puisi itu ditulis dengan kaligrafi terbaik 
Oromis dan digambari lukisan tinta terinci elf itu. Tanaman 
dan hewan terjalin menjadi satu di dalam huruf pertama 
setiap sajak empat baris, sementara hiasan-hiasan rumit me- 
nelusuri kolom-kolom kata dan membingkai gambar-gambar- 
nya. 

“Kupikir kata Oromis, “kau senang kalau bisa menyimpan 
duplikatnya bagimu sendiri.” 

Eragon berdiri membawa dua belas berlian tak ternilai itu 
di satu tangan dan gulungan Oromis di tangan yang lain, dan 
ia tahu gulungan itulah yang dianggapnya paling berharga. 
Eragon membungkuk memberi hormat dan, beralih ke bahasa 
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yang paling sederhana akibat dalamnya perasaan terima kasih- 
nya, berkata, “Terima kasih, Master.” 

Lalu Oromis mengejutkan Eragon dengan memulai sapaan 
tradisional elf dan dengan begitu menyatakan penghormatannya 
pada Eragon: “Kiranya keberuntungan menguasaimu.” 

"Kiranya bintang-bintang mengawasi Anda.” 

“Dan kiranya kedamaian ada di hatimu,” elf berambut perak 
itu mengakhirinya. 

la mengulangi percakapan itu dengan Saphira. "Sekarang 
terbanglah secepat angin utara, tahu bahwa kalian—Saphira 
Brightscales dan Eragon Shadeslayer—membawa berkat Oromis, 
elf terakhir dari Rumah Thrandurin, ia yang merupakan 
Kebijaksanaan Duka sekaligus si Cacat yang Utuh.” 

Dan juga berkatku, tambah Glaedr. Dengan menjulurkan leher, 
ia menyentuhkan ujung hidungnya ke ujung hidung Saphira, 
mata emasnya berkilau seperti hamparan bara yang berputar- 
putar. Ingatlah untuk menjaga keselamatan hatimu, Saphira. Sapbira 
bersenandung sebagai jawaban. 

Mereka mengucapkan selamat tinggal dengan khidmat. 
Saphira membubung ke atas hutan yang rapat, Oromis dan 
Glaedr menyusut dan menghilang di belakang mereka, sendi- 
rian di tebing. Sekalipun masa tinggalnya di Ellesmera berat, 
Eragon rindu untuk berada di tengah kaum elf, karena bersama 
mereka ia menemukan apa yang paling mendekati rumah 
sejak melarikan diri dari Lembah Palancar. 

Aku meninggalkan tempat ini sebagai orang yang telah berubah, 
pikirnya, dan mernejamkan mata, memeluk Saphira. 

Sebelum menemui Orik, mereka mampir sekali lagi: Tialdari 
Hall. Saphira mendarat di kebun tertutup, berhati-hati agar 
tidak merusak tanaman dengan ekor atau cakarnya. Tanpa 
menunggu Saphira berjongkok, Eragon langsung melompat 
turun, lompatan yang dulu akan melukainya. 

Seorang elf pria muncul, menyentuh bibir dengan dua jari 
pertama, dan menanyakan apa yang bisa dibantunya. Sewaktu 
Eragon menjawab bahwa ia ingin bertemu Isianzadi, elf itu 
berkata, “Silakan tunggu di sini, Tangan Perak.” 

Kurang dari lima menit kemudian, Ratu sendiri muncul dari 
kedalaman Aula Tialdari, tunik merahnya tampak seperti setetes 
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darah di tengah jubah putih para bangsawan elf yang mene- 
maninya. Sesudah basa-basi selayaknya, Islanzadi berkata, 
“"Oromis sudah memberitahukan niatmu meninggalkan kami. 
Aku tidak senang karenanya, tapi tak ada yang bisa menentang 
takdir.” 

"Ya, Yang Mulia... Yang Mulia, kami menyampaikan hormat 
kami sebelum pergi. Anda sudah sangat memerhatikan kami, 
dan kami berterima kasih pada Anda dan Rumah Anda untuk 
pakaian, penginapan, dan makanan kami. Kami berutang budi 
pada Anda.” 

"Kau tidak pernah berutang budi pada kami, Penunggang. 
Kami hanya membayar kembali sedikit dari utang kami padamu 
dan pada para naga untuk kegagalan kami yang payah di 
Kejatuhan. Tapi aku berterima kasih kau menghargai keramahan 
kami.” Ja diam sejenak. "Sesudah kau tiba di Surda nanti, 
Sampaikan penghormatan kerajaanku pada Lady Nasuada dan 
Raja Orrin dan beritahu mereka tidak lama lagi para pejuang 
kami akan menyerang paro utara Kekaisaran. Kalau keber- 
untungan tersenyum pada kita, kita akan berhasil mengejut- 
kan Galbatorix dan, kalau sempat, memecah belah pasukan- 
nya.” 

“Sesuai keinginan Anda.” 

“Selain itu, ketahuilah bahwa aku sudah mengirim dua 
belas perapal mantra terbaik kami ke Surda. Kalau kau masih 
hidup pada saat mereka tiba nanti, mereka akan berada di 
bawah perintahmu dan berusaha sebaik-baiknya untuk melin- 
dungimu dari bahaya siang dan malam.” 

“Terima kasih, Yang Mulia.” 

Islanzadi mengulurkan tangan dan salah seorang bangsawan 
elf mengulurkan kotak kayu tipis tanpa hiasan. “Ada hadiah 
dari Oromis untukmu dan ada hadiah dariku. Biar hadiah ini 
mengingatkanmu pada masa yang kaulewati bersama kami di 
bawah pepohonan pinus.” la membuka kotak, menampilkan 
busur hitam dan panjang dengan batang dan ujung melengkung 
yang terselip pada bantalan beludru. Hiasan perak yang dililit 
daun dogwood ada di ujung dan pegangan busur. Di sampingnya 
terdapat setabung anak-anak panah baru dengan bulu angsa 
putih. “Sekarang sesudah kau memiliki kekuatan yang sama 
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dengan kami, rasanya layak kalau kau juga memiliki salah 
satu busur kami. Aku sendiri yang menyanyikannya dari seba- 
tang yew. Talinya tidak akan pernah putus. Dan selama meng- 
gunakan anak-anak panah ini, kau tidak akan luput, bahkan 
ketika angin berembus sewaktu kau memanah.” 

Sekali lagi, Eragon terharu oleh kedermawanan para elf. Ia 
membungkuk memberi hormat. “Apa yang bisa saya katakan, 
my Lady? Anda begitu menghormati saya hingga memberikan 
hasil keringat Anda sendiri.” 

Islanzadi mengangguk, seakan menyetujui kata-katanya, lalu 
melangkah melewatinya dan berkata, "Saphira, aku tidak mem- 
bawa hadiah untukmu karena aku tidak bisa memikirkan apa 
yang mungkin kaubutuhkan atau inginkan, tapi kalau ada apa 
pun yang kauinginkan dari kami, sebutkan dan kau akan 
mendapatkannya.” 

Naga, kata Saphira, tidak membutuhkan barang untuk berbahagia. 
Apa gunanya kekayaan bagi kami ketika kulit kami lebih megah dari 
tumpukan harta mana pun yang ada? Tidak, aku puas dengan 
keramahan yang Anda tunjukkan pada Eragon. 

Lalu Islanzadi memberkati perjalanan mereka. Setelah ber- 
putar balik, dengan jubah merahnya berkibar dari bahu, ia 
hendak melangkah ke kebun, tapi berhenti di tepi kebun dan 
berkata, "Dan, Eragon?” 

"Ya, Yang Mulia?” 

“Kalau kau bertemu Arya, sampaikan sayangku padanya 
dan beritahu ia sangat dirindukan di Ellesmera.” Kata-kata itu 
kaku dan resmi. Tanpa menunggu jawaban, Ratu bergegas 
pergi dan menghilang di sela batang-batang pohon yang men- 
jaga bagian dalam Tialdari Hall, diikuti para bangsawan elf. 

Saphira membutuhkan waktu kurang dari semenit untuk 
terbang ke lapangan latih-tanding, tempat Orik duduk di ransel- 
nya yang menggembung, melemparkan kapak perangnya dari 
satu tangan ke tangan yang lain dan merengut buas. "Akhirnya 
kalian tiba di sini,” gerutunya. Ia berdiri dan menyelipkan 
kapak ke balik sabuk. Eragon meminta maaf atas keter- 
lambatannya, lalu mengikat ransel Orik di belakang pelana. 
Kurcaci itu menatap bahu Saphira, yang menjulang tinggi di 
atasnya. “Dan bagaimana, demi janggut hitam Morgothal, cara- 
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ku naik ke atas sana? Permukaan tebing memiliki lebih ba- 
nyak tonjolan untuk pegangan daripada dirimu, Saphira.” 

Ini, kata Saphira. Ia berbaring rata di perut dan mengulurkan 
kaki kanan belakangnya sejauh mungkin, membentuk papan 
penghubung yang tidak rata. Setelah mengangkat diri ke tulang 
kering Saphira sambil mendengus keras, Orik merangkak 
menyusuri kaki Saphira. Semburan api kecil terlontar dari 
cuping hidung Saphira sewaktu ia mendengus. Cepat —aku geli! 

Orik berhenti sejenak di tepi perut Saphira, lalu meletakkan 
satu kaki di samping tulang punggung Saphira dan dengan 
hati-hati menyusuri punggung Saphira hingga ke pelana. Ia 
menepuk duri gading di antara kakinya dan berkata, “Ini cara 
terbaik yang pernah kulihat untuk kehilangan kejantanan.” 

Eragon tersenyum. “Jangan tergelincir.” Sewaktu Orik duduk 
di bagian depan pelana, Eragon naik ke punggung Saphira 
dan duduk di belakang si kurcaci. Agar Orik tidak bergeser 
sewaktu Saphira berbelok atau berputar, Eragon mengendurkan 
tali-temali untuk mengikat lengannya dan meminta Orik me- 
nyelipkan kaki ke sana. 

Saat Saphira berdiri tegak, Orik goyah, lalu mencengkeram 
duri di depannya. “Garr! Eragon, jangan biarkan aku membuka 
mata sebelum kita di udara, kalau tidak aku akan muntah. Ini 
tidak alamiah, sungguh. Kurcaci tidak ditakdirkan menunggangi 
naga. Belum pernah terjadi.” 

"Belum pernah?” 

Orik menggeleng tanpa menjawab. 

Kerumunan elf bermunculan dari Du Weldenvarden, ber- 
kumpul di tepi lapangan, dan dengan ekspresi khidmat meng- 
awasi Saphira mengangkat sayapnya yang tembus pandang, 
bersiap-siap lepas landas. 

Eragon mengeratkan cengkeraman saat merasa kaki-kaki 
Saphira yang kuat menegang di bawah kakinya. Sambil menam- 
bah kecepatan, Saphira melompat ke langit biru, mengepak- 
ngepakkan sayap dengan sigap dan kuat untuk membubung 
melewati pepohonan raksasa. Ia berputar di atas hutan yang 
luas—melingkar-lingkar naik menambah ketinggian —lalu meng- 
arah ke selatan, ke Padang Pasir Hadarac. 

Sekalipun angin terdengar kencang di telinga Eragon, ia 
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mendengar seorang wanita elf di Ellesmera menyanyi dengan 
suaranya yang jernih, seperti sewaktu kedatangannya pertama 
kali. Elf itu bernyanyi: 


Jauh, jauh, kau akan terbang jauh, 
Melewati puncak-puncak dan lembah-lembah 
Ke tanah-tanah di baliknya. 

Jauh, jauh, kau akan terbang jauh, 

Dan tidak pernah kembali padaku. 
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RAHANG LAUTAN 


autan kehitaman menggelora di bawah Dragon Wing, 

melontarkan kapal itu tinggi ke udara. Di sana kapal 

itu bergoyang-goyang di pucuk gelombang yang ber- 
buih sebelum menukik ke depan dan melesat menuruni per- 
mukaan gelombang ke celah gelap di bawahnya. Hujan kabut 
yang menyengat menerobos udara yang membekukan saat 
angin mengerang dan melolong seperti roh raksasa. 

Roran berpegangan pada tali-temali di sebelah kanan kapal 
dan muntah-muntah ke balik pagar: tidak ada yang keluar 
kecuali cairan perut yang masam. Tadinya ia membanggakan 
diri karena perutnya tidak pernah mengganggu selama di 
bargas Clovis, tapi badai yang baru saja mereka tembus begitu 
hebat hingga anak buah Uthar sekalipun—para pelaut yang 
berpengalaman—sulit memertahankan wiski dalam perut mere- 
ka. 

Rasanya seperti ada sebongkah es besar yang menjepit Roran 
di sela tulang bahunya saat gelombang menghajar kapal dari 
samping, mengguyur dek sebelum mengalir keluar melalui 
lubang-lubang pembuangan dan tumpah ke laut yang bergolak 
dan berbuih tempat gelombang itu datang. Roran mengusap 
air asin dari matanya dengan jemari yang sekaku tumpukan 
kayu beku, dan menyipitkan mata memandang kaki langit 
yang hitam pekat di balik haluan. 

Mungkin ini akan melepaskan kami dari pengejaran mereka. Tiga 
kapal berlayar hitam memburu mereka sejak mereka melewati 
Tebing Besi dan mengitari apa yang dijuluki Jeod Edur 
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Carthungave dan menurut Uthar bernama Taji Rathbar. “Tulang 
ekor Spine, itulah dia,” kata Uthar, sambil tersenyum. Kapal- 
kapal kecil itu lebih cepat daripada Dragon Wing, yang dibebani 
penduduk desa, dan dengan cepat mengejar kapal dagang 
tersebut hingga mereka cukup dekat untuk saling memanah. 
Yang paling buruk, tampaknya kapal terdepan membawa pe- 
nyihir, karena ketepatan anak-anak panahnya sangat menakut- 
kan, memutuskan tali-tali, menghancurkan mata harpun, dan 
mengganjal balok-balok. Dari serangan-serangan mereka, Roran 
memperkirakan Kekaisaran tidak lagi peduli soal menangkap 
dirinya dan hanya ingin mencegahnya mendapat perlindungan 
kaum Varden. Ia baru saja menyiapkan penduduk desa untuk 
melawan pasukan yang berdatangan dari kapal lawan sewaktu 
awan di atas berubah keunguan seperti memar, penuh dengan 
hujan, dan hujan angin mengamuk dari barat laut. Pada saat 
ini Uthar mengarahkan Dragon Wing memotong angin, menuju 
Kepulauan Selatan, di mana ia berharap bisa melepaskan diri 
dari kapal-kapal kecil di sela gelombang-gelombang dan teluk- 
teluk kecil Beirland. 

Tirai kilat horisontal menyambar di antara dua mendung 
tebal, dan dunia berubah sepucat marmer sebelum kegelapan 
kembali berkuasa. Setiap kilasan yang membutakan mencetak 
adegan tak bergerak di mata Roran yang bertahan, berpendaran, 
lama sesudah kilat menghilang. 

Lalu kilat bercabang muncul, dan Roran melihat—seakan 
dalam serangkaian lukisan hitam-putih—pucuk tiang layar ter- 
puntir, pecah, dan jatuh ke laut yang mengamuk, di sebelah 
kiri pertengahan kapal. Setelah menyambar tali penyelamat, 
Roran naik ke geladak atas dan, bersama-sama dengan Bonden, 
memutus kabel-kabel yang masih menghubungkan puncak tiang 
dengan Dragon Wing dan menyeret buritan kapal ke dalam air. 
Tali-tali itu menggeliat seperti ular saat terpotong. 

Sesudahnya, Roran mengempaskan diri di geladak, lengan 
kanannya terkait ke pagar untuk menahan diri di tempatnya 
sementara kapal merosot dua puluh... tiga puluh... kaki di sela 
gelombang-gelombang. Gelombang besar menyapunya, menye- 
rap kehangatan dari tulang belulangnya. Ia menggigil. 

Jangan biarkan aku mati di sini, pintanya, sekalipun kepada 
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siapa, ia tidak tahu. Tidak dalam gelombang yang kejam ini. 
Tugasku belum selesai. Selama malam yang panjang itu, ia terus 
mengenang Katrina, mendapatkan penghiburan dari kenangan 
itu sewaktu ia kelelahan dan harapan mengancam akan me- 
ninggalkan dirinya. 


Badai berlangsung selama dua hari penuh dan mereda selepas 
tengah malam. Keesokan harinya subuh tampak pucat kehijau- 
an, langit bersih, dan tiga Jayar hitam tampak meluncur di 
kaki langit utara. Di sebelah barat daya, garis samar Beirland 
membentang di bawah hamparan awan yang mengerumuni 
pegunungan bergerigi yang mendominasi pulau itu. 

Roran, Jeod, dan Uthar bertemu di kabin depan yang kecii— 
karena kabin kapten diberikan pada mereka yang sakit—tempat 
Uthar membuka gulungan peta laut di meja dan mengetuk 
titik di atas Beirland. “Kita di sini sekarang,” katanya. Ia 
meraih peta garis pantai Alaga€sia yang lebih besar dan menge- 
tuk mulut Sungai Jiet. “Dan ini tujuan kita, karena makanan 
yang ada tidak akan cukup hingga di Reavstone. Tapi ba- 
gaimana cara kita ke sana, tanpa tcrkejar, tidak bisa kupikirkan. 
Tanpa puncak tiang layar, kapal-kapal celaka itu akan mengejar 
kita tengah hari besok, malam kalau kita bisa mengendalikan 
layar dengan baik.” 

“Kita tidak bisa mengganti tiang layarnya?” tanya Jeod. 
“Kapal-kapal sebesar ini biasanya membawa cadangan untuk 
perbaikan seperti itu.” 

Uthar mengangkat bahu. “Bisa saja, asal ada tukang kayu 
kapal yang layak di antara kita. Karena tidak ada, aku tidak 
ingin orang yang tidak berpengalaman mencobanya, hanya 
untuk jatuh ke geladak dan mungkin melukai orang lain lagi.” 

Roran berkata, “Kalau tak ada penyihir atau para penyihir 
itu, menurutku kita sebaiknya bertahan dan melawan, karena 
kita jauh lebih banyak daripada awak kapal-kapal kecil itu. 
Namun sesuai kenyataan, aku lebih suka menghindari pertem- 
puran. Kecil kemungkinan kita akan menang, mengingat be- 
rapa banyak kapal yang dikirim untuk membantu kaum Varden 
dan hilang.” 
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Sambil mendengus, Uthar menggambar lingkaran di sekitar 
posisi mereka saat ini. “Kita bisa berlayar hingga sejauh ini 
besok malam, dengan anggapan angin bertiup sesuai kebutuhan 
kita. Kita bisa mendarat di suatu tempat di Beirland atau Nia 
kalau mau, tapi aku tidak tahu apa gunanya itu bagi kita. Kita 
akan terjebak. Para prajurit di kapal-kapal kecil itu atau Ra'zac 
atau bahkan Galbatorix sendiri bisa memburu kita sesuka 
hatinya.” 

Roran merengut sambil mempertimbangkan pilihan mereka, 
tampaknya bertempur melawan kapal-kapal kecil itu tak ter- 
elakkan. 

Selama beberapa menit kabin sunyi, hanya terdengar suara 
pukulan ombak ke lunas kapal. Lalu Jeod meletakkan jari di 
peta antara Beirland dan Nia, memandang Uthar, dan bertanya, 
"Bagaimana dengan Boar's Eye—Mata Babi Hutan?” 

Yang mengejutkan Roran, kelasi berpengalaman itu benar- 
benar memucat. "Aku tidak berani mengambil risiko itu, Master 
Jeod, tidak demi keselamatanku. Aku lebih suka menghadapi 
kapal-kapal kecil itu dan tewas di laut terbuka daripada ke 
tempat terkutuk tersebut. Tempat itu sudah memakan korban 
kapal dua kali lebih banyak dari armada Galbatorix.” 

"Aku rasanya pernah membaca,” kata Jeod, sambil menyan- 
dar ke belakang di kursinya, “bahwa lintasan itu aman sepe- 
nuhnya saat pergantian arus pasang dan surut. Apa benar 
begitu?” 

Dengan keengganan yang mencolok, Uthar mengakui, “Aye. 
Tapi Eye sangat lebar, membutuhkan pengaturan waktu paling 
tepat untuk menyeberanginya agar tidak hancur. Waktu kita 
sangat sempit untuk ita dengan adanya kapal-kapal kecil rapat 
di belakang kita.” 

"Tapi kalau kita bisa,” dcsak Jeod, “kalau kita bisa mengatur 
waktunya dengan tepat, kapal-kapal kecil itu akan hancur 
atau—kalau keberanian mereka menghilang —memaksa mereka 
memutari Nia. Dengan begitu kita memiliki waktu untuk men- 
cari tempat persembunyian di sepanjang Beirland.” 

"Kalau, kalau... Kau mengirim kita ke kedalaman yang meng- 
hancurkan, sungguh.” 

“Ayolah, Uthar, ketakutanmu tidak beralasan. Saranku me- 
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mang berbahaya, kuakui, tapi tidak lebih berbahaya daripada 
melarikan diri dari Teirm. Atau kau meragukan kemampuanmu 
melayari celah itu? Apa kau tidak cukup jantan untuk melaku- 
kannya?” 

Uthar melipat lengannya yang telanjang. “Kau belum pernah 
melihat Eye, bukan, Sir?” 

“Tidak bisa kukatakan pernah.” 

“Bukannya aku tidak cukup jantan, tapi Eye jauh melebihi 
kekuatan manusia, tempat itu mempermalukan kapal-kapal 
terbesar kita, bangunan-bangunan termegah kita, dan apa pun 
yang ingin kausebutkan. Menantangnya seperti berlomba lari 
melawan salju longsor: kau mungkin berhasil, tapi lebih mung- 
kin kau tergilas jadi debu.” 

“Apakah,” tanya Roran, “Boar's Eye ini?” 

“Rahang lautan yang rakus,” kata Uthar. 

Dengan nada yang lebih ringan, Jeod berkata, “Itu pusaran 
air, Roran. Eye terbentuk sebagai akibat arus pasang yang 
beradu di antara Beirland dan Nia. Sewaktu arus pasang, Eye 
berputar dari utara ke barat. Sewaktu arus surut, ia berputar 
dari utara ke timur.” 

“Kedengarannya tidak begitu berbahaya.” 

Uthar menggeleng, kepangannya melecut sisi lehernya yang 
tersapu angin, dan tertawa. “Tidak begitu berbahaya, katanya! 
Ha!” 

“Yang tidak kaupahami,” lanjut Jeod, "adalah besarnya pusaran 
ini. Pada umumnya, pusat Eye berdiameter satu league, sementara 
lengan-lengan pusarannya bisa mencapai sepuluh hingga lima 
belas mil lebarnya. Kapal-kapal yang tidak cukup beruntung 
hingga terjerat Eye akan terseret hingga ke dasar laut dan 
terempas ke karang-karang bergerigi di sana. Sisa-sisa kapal 
sering ditemukan mengambang di pantai-pantai kedua pulau.” 

"Apakah ada yang menduga kita akan melewati rute ini?” 
tanya Roran, 

“Tidak, dan karena alasan yang bagus,” kata Uthar. Jeod 
menggeleng pada saat yang sama. 

“Apa mungkin kita melewati Eye?” 

“Itu tindakan paling bodoh.” 

Roran mengangguk. “Aku tahu kau tidak mau mengambil 
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risiko ini, Uthar, tapi pilihan kita terbatas. Aku bukan pelaut, 
jadi aku harus mengandaikan penilaianmu: Kita bisa menyebe- 
rangi Eye?” 

Si kapten ragu-ragu. “Mungkin, mungkin tidak. Kau pasti 
sangat sinting bahkan untuk mendekat lima mil saja dari 
monster itu." 

Roran mencabut martil, menghantamkannya ke meja, me- 
ninggalkan dekik setengah inci dalamnya. “Kalau begitu aku 
sangat sinting!” Ja membalas tatapan Uthar hingga si pelaut 
membuang muka dengan perasaan tidak enak. “Apa harus 
kuingatkan, bahwa kita bisa mencapai sejauh ini karena mela- 
kukan apa yang menurut para penakut itu tidak bisa, atau 
sebaiknya tidak, kita lakukan? Kami dari Carvahall berani 
meninggalkan rumah kami dan menyeberangi Spine. Jeod be- 
rani membayangkan kita mencuri Dragon Wing. Apa kau berani, 
Uthar? Kalau kita berani menantang Eye dan hidup untuk 
menceritakan kisahnya, kau akan dipuja sebagai salah seorang 
pelaut terbesar dalam sejarah. Sekarang jawab aku dan jawab 
dengan sebaik-baiknya dan sejujurnya: Apakah kita bisa mela- 
kukannya?” 

Uthar mengelus wajahnya dengan satu tangan. Sewaktu ia 
bicara, suaranya pelan, seakan semburan kemarahan Roran 
menyebabkan ia menghentikan semua bualannya. “Aku tidak 
tahu, Stronghammer... Kalau kita menunggu Eye mereda, kapal- 
kapal pemburu kita mungkin begitu dekat dengan kita hingga 
kalau kita lolos, mereka juga lolos. Dan kalau angin berhenti 
bertiup, kita akan terperangkap arus, tidak mampu melepaskan 
diri.” 

“Sebagai kapten, apa kau bersedia mencobanya? Baik Jeod 
maupun aku tidak bisa memimpin Dragon Wing menggantikan 
dirimu." 

Lama Uthar menunduk menatap peta, satu tangan menceng- 
keram tangan yang lain. Ia mencoretkan satu atau dua garis 
dari posisi mereka dan melakukan perhitungan yang tidak 
dipahami Roran. Akhirnya ia berkata, "Aku khawatir kita 
berlayar menuju kehancuran, tapi aye, akan kuusahakan sebaik- 
baiknya melewatinya.” 

Dengan puas, Roran menyimpan martilnya. “Terjadilah.” 
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MELINTASI BOARS EYE 


apal-kapal kecil itu terus mendekati Dragon Wing 

sepanjang hari. Roran mengawasi kemajuan mereka 

setiap kali ada kesempatan, prihatin mereka akan cukup 
dekat untuk menyerang sebelum Dragon Wing tiba di Eye. 
Sekalipun begitu, Uthar tampaknya mampu mengungguli mere- 
ka, paling tidak untuk beberapa saat lagi. 

Atas perintah Uthar, Roran dan penduduk desa lain mem- 
bersihkan kapal sesudah badai dan bersiap-siap menghadapi 
cobaan yang akan datang. Pekerjaan mereka berakhir saat 
malam turun, sewaktu mereka memadamkan setiap lampu di 
kapal untuk membingungkan pemburu mereka mengenai arah 
yang dituju Dragon Wing. Tipuan itu hanya berhasil sebagian, 
karena sewaktu matahari terbit, Roran melihat kapal-kapal 
pemburu mereka tertinggal di barat laut sekitar satu mil, 
namun dalam waktu singkat mereka berhasil menyusul. 

Menjelang siang, Roran memanjat tiang layar utama dan 
naik ke sarang gagak seratus tiga puluh kaki di atas geladak, 
begitu tinggi hingga orang-orang di bawah tampak tidak lebih 
besar daripada kelingkingnya. Perairan dan langit seperti ber- 
goyang di sekitarnya ketika Dragon Wing berayun-ayun dari 
satu sisi ke sisi lain. 

Setelah mengeluarkan teropong yang dibawanya, Roran me- 
nempelkannya ke mata dan menyesuaikannya hingga kapal- 
kapal pemburu mereka terfokus kurang dari empat mil dari 
buritan dan mendekat lebih cepat daripada yang disukainya. 
Mereka pasti menyadari niat kami, pikirnya. Sambil menggerakkan 
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teropong, ia mencari-cari tanda Boar's Eye di lautan. Ia berhenti 
sewaktu melihat piringan busa sebesar pulau, berputar dari 
utara ke timur. Kita terlambat, pikirnya, dengan perut melilit. 
Arus pasang sudah lewat dan Boar's Eye bertambah cepat dan 
kuat saat laut mundur menjauhi daratan. Roran mengarahkan 
teropong melewati tepi sarang gagak dan melihat tali tersimpul 
yang diikatkan Uthar di sisi kanan haluan kapal—untuk mende- 
teksi saat mereka memasuki pusaran—sekarang mengambang 
sejajar di samping Dragon Wing dan bukannya menjuntai ke 
belakang seperti biasa. Satu hal yang menguntungkan mereka 
adalah mereka berlayar seiring dengan arus Eye, bukan me- 
nentangnya. Kalau sebaliknya, mereka tidak memiliki pilihan 
kecuali menunggu perubahan arus. 

Di bawah, Roran mendengar Uthar berteriak agar para pen- 
duduk desa memegang dayung. Sesaat kemudian, Dragon Wing 
mengembangkan dua baris dayung di setiap sisinya, menye- 
babkan kapal mirip serangga air raksasa. Seiring dentuman 
tambur kulit kerbau, ditemani teriakan berirama Bonden yang 
menentukan kecepatannya, dayung-dayung melesat ke depan, 
masuk ke Jaut yang hijau, dan menyapu ke belakang di per- 
mukaan air, meninggalkan berkas gelembung putih. Dragon 
Wing menambah kecepatan dalam waktu singkat, sekarang 
bergerak lebih cepat daripada kapal-kapal pemburunya, yang 
masih berada di luar pengaruh Eye. 

Roran terpesona sekaligus ngeri melihat permainan yang 
berlangsung di sekitarnya. Elemen utama rencana, yang me- 
nentukan hasilnya, adalah waktu. Sekalipun mereka terlambat, 
apakah Dragon Wing, dengan kombinasi dayung dan layarnya, 
cukup cepat untuk menyeberangi Eye? Dan bisakah kapal- 
kapal pemburu mereka—yang sckarang mengeluarkan dayung 
juga— mempersempit jarak di antara mereka dan Dragon Wing 
secukupnya untuk memastikan keberhasilan mereka sendiri? 
Ia tidak tahu. Dentuman tambur menghitung menit-menit, 
Roran sangat menyadari berlalunya waktu. 

Ia terkejut sewaktu ada lengan yang terjulur melewati tepi 
keranjang dan wajah Baldor muncul, menengadah memandang- 
nya. “Tolong aku. Rasanya aku akan jatuh.” 

Setelah memantapkan posisinya, Roran membantu Baldor 
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naik ke keranjang. Baldor memberi Roran biskuit dan apel 
kering, dan berkata, "Kupikir kau mau makan siang.” Sambil 
mengangguk berterima kasih, Roran menggigit biskuit dan 
kembali memandang menggunakan teropong. Sewaktu Baldor 
bertanya, “Kau bisa melihat Eye?” Roran memberikan tero- 
pongnya dan memusatkan perhatian untuk makan. 

Selama setengah jam berikutnya, piringan busa itu berputar 
semakin cepat hingga mirip gasing. Air di sekitarnya bergejolak 
dan mulai naik, sementara busanya sendiri terbenam menghi- 
lang dari pandangan, ke dasar lubang raksasa yang semakin 
dalam dan lebar. Udara di atas pusaran itu dipenuhi puting 
beliung kabut yang berputar-putar, dan dari tenggorokan gading 
lubang itu terdengar lolongan tersiksa mirip jeritan serigala 
terluka. 

Roran terpesona melihat kecepatan terbentuknya Boar's Eye. 
"Sebaiknya kau beritahu Uthar,” katanya. 

Baldor memanjat keluar dari sarang. “Ikat dirimu ke tiang, 
kalau tidak kau bisa terlempar,” 

“Baik.” 

Roran membiarkan lengannya bebas sewaktu ia mengikat 
dirinya, memastikan, kalau perlu, ia bisa meraih pisau di 
sabuknya untuk membebaskan diri. Kegelisahan menyelimuti- 
nya saat ia mengamati situasi. Dragon Wing hanya satu mil 
melewati titik tengah Eye, kapal-kapal pemburu mereka dua 
mil di belakang mereka, dan Eye sendiri mencapai puncak 
kemurkaannya dalam waktu singkat. Lebih buruk lagi, karena 
dikacaukan pusaran air, angin tersendat dan tersentak-sentak, 
bertiup dari satu arah lalu beralih dari arah yang lain. Layar- 
layar menggembung sejenak, lalu menjuntai lemas, lalu kembali 
menggembung saat angin yang kebingungan berputar-putar di 
sekitar kapal. 

Mungkin Uthar benar, pikir Roran. Mungkin aku keterlaluan 
dan mengadu diriku dengan lawan yang tidak bisa dikalahkan dengan 
kebulatan tekad semata. Mungkin aku mengirim penduduk desa ke 
kematian mereka. Kekuatan alam kebal terhadap intimidasi. 

Pusat Boar's Eye yang menganga sekarang hampir sembilan 
setengah mi! lebarnya, dan berapa fathom dalamnya tidak bisa 
dipastikan, kecuali mungkin oleh mereka yang pernah terjebak 
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di dalamnya. Sisi-sisi Eye miring ke dalam pada sudut empat 
puluh lima derajat: sisi-sisi itu dipenuhi ceruk-ceruk dangkal, 
seperti tanah liat basah yang tengah dibentuk di roda tukang 
tembikar. Lolongannya semakin keras, hingga Roran merasa 
seluruh dunia pasti hancur berantakan akibat kuatnya getarannya. 
Pelangi yang megah muncul dari kabut di atas pusaran. 

Arus berputar lebih cepat lagi, melontarkan Dragon Wing 
dengan kecepatan yang bisa mematahkan leher saat kapal 
melesat melewati bibir pusaran dan mengecilkan kemungkinan 
kapal itu bisa melepaskan diri di tepi selatan Eye. Begitu 
hebat kecepatannya hingga Dragon Wing miring jauh ke kanan, 
menggantung Roran di atas air yang mengalir deras. 

Biarpun Dragon Wing maju dengan cepat, kapal-kapal pembu- 
runya terus mendekat. Kapal-kapal musuh itu berlayar kurang 
dari satu mil jauhnya, dayung mereka bergerak seirama, dua si- 
rip air beterbangan dari setiap bilah saat dayung-dayung memba- 
jak lautan. Roran mau tidak mau mengagumi pemandangan itu. 

ja menyimpan teropong di balik baju, ia tidak membutuh- 
kannya sekarang. Kapal-kapal pemburu itu cukup dekat untuk 
dilihat dengan mata telanjang, sementara pusaran airnya sc- 
makin samar di balik awan uap putih yang terhambur dari 
bibir terowongannya. Saat tertarik ke kedalaman, uap itu mem- 
bentuk lensa spiral di atas teluk, menirukan penampilan pu- 
saran air. 

Lalu Dragon Wing tersentak ke kiri, memisahkan diri dari 
arus akibat usaha Uthar menuju laut lepas. Lunas kapal berderit 
menggeser air, dan kecepatan kapal berkurang separo sementara 
Dragan Wing berjuang melepaskan diri dari pelukan maut 
Boar's Eye. Tiang kapal bergetar, mengadu gigi-gigi Roran, 
dan sarang gagak terayun ke arah baru, menyebabkan ia 
gamang karena ketinggian. 

Ketakutan mencengkeram Roran sewaktu mereka terus me- 
lambat. Ia memotong tali pengikatnya dan—tanpa memedulikan 
keselamatannya sendiri—berayun keluar dari keranjang, me- 
nyambar tali di bawahnya, dan menuruni tali-temali begitu 
cepat hingga ia sempat kehilangan pegangan dan jatuh beberapa 
kaki sebelum dapat menghentikan dirinya. la melompat ke 
geladak, lari ke tubang palka depan, dan turun ke deretan 
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dayung pertama, di mana ia bergabung dengan Baldor dan 
Albriech mengayunkan tongkat ek itu. 

Mereka tidak berbicara, melainkan bersusah payah seiring 
napas mereka yang terengah-engah, dentuman tambur, teriakan 
serak Bonden, dan raungan Boar's Eye. Roran bisa merasakan 
pusaran yang perkasa itu melawan setiap ayunan dayung. 

Tapi usaha mereka tak bisa mencegah Dragon Wing berhenti 
sama sekali. Kita tidak akan berhasil, pikir Roran. Punggung dan 
kakinya terasa terbakar karena pengerahan tenaga. Paru-parunya 
seperti ditusuk. Di sela-sela pukulan tambur, ia mendengar 
Uthar memerintahkan orang-orang di geladak merapikan layar 
agar bisa memanfaatkan sepenuhnya angin yang kacau. 

Dua tempat di depan Roran, Darmmen dan Hamund meng- 
alihkan dayung mereka pada Thane dan Ridley, lalu berbaring di 
tengah lorong, tangan dan kaki mereka gemetaran. Kurang dari 
semenit kemudian, ada orang lain lagi yang terkapar di galeri 
dan segera digantikan Birgit dan wanita lain. 

Kalau kami selamat, pikir Roran, itu karena kami memiliki cukup 
orang untuk mempertahankan kecepatan ini selama apa pun. 

Rasanya ia telah mendayung selamanya dalam ruang yang 
gelap dan berasap itu, mula-mula mendorong, lalu menarik, 
berusaha sebaik-baiknya mengabaikan sakit yang semakin hebat 
dalam tubuhnya. Lehernya terasa kaku akibat membungkuk di 
bawah langit-langit rendah. Kayu gelap tangkai dayung dilu- 
muri darah dari kulitnya yang melepuh dan tercabik. Ia mero- 
bek kemejanya—menjatuhkan teropong ke lantai—melilitkan 
kain di dayung, dan terus mendayung. 

Akhirnya Roran tidak mampu lagi. Kakinya melemas dan ia 
jatuh ke samping, merosot menyeberangi lorong karena keringat 
yang begitu melimpah. Orval menggantikan tempatnya. Roran 
berbaring tak bergerak hingga napasnya reda, lalu beranjak 
dan merangkak ke lubang palka. 

Seperti pemabuk yang demam, ia memaksa diri menaiki 
tangga, bergoyang-goyang seirama gerakan kapal dan sering 
kali merosot ke dinding untuk beristirahat. Sewaktu keluar ke 
geladak, ia membuang waktu sejenak untuk menikmati udara 
segar, lalu terhuyung-huyung ke anjungan, kakinya nyaris kram 
setiap kali melangkah. 
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“Bagaimana?” tanyanya pada Uthar, yang mengemudi, de- 
ngan terengah-engah. 

Uthar menggeleng. 

Saat mengintip ke balik pagar, Roran melihat ketiga kapal 
pemburu sekitar setengah mil jauhnya dan agak lebih ke 
barat, lebih dekat dengan pusat Eye. Kapal-kapal pemburu itu 
tampak tidak bergerak dilihat dari Dragon Wing. 

Mula-mula, saat Roran mengawasi, posisi keempat kapal 
tidak berubah. Lalu ia merasakan perubahan kecepatan Dragon 
Wing, seakan kapal telah melewati titik kritis dan kekuatan 
yang menahannya berkurang. Perubahan itu tak kentara dan 
hanya berarti tambahan beberapa kaki per menit—tapi itu 
cukup hingga jarak antara Dragon Wing dan para pemburunya 
bertambah besar. Seiring setiap ayunan dayung, Dragon Wing 
mendapatkan momentum. 

Tapi kapal-kapal pemburunya tidak mampu mengatasi ke- 
kuatan pusaran yang menakutkan. Dayung-dayung mereka 
perlahan-lahan melambat hingga, satu demi satu, kapal-kapal 
itu hanyut ke belakang dan tertarik ke tirai kabut, yang di 
baliknya menunggu dinding air gading yang berputar-putar 
dan karang-karang tajam di dasar lautan. 

Mereka tidak bisa terus mendayung, pikir Roran tersadar. Awak 
mereka terlalu sedikit dan mereka kelelahan. Ia mau tidak mau 
bersimpati pada nasib orang-orang di kapal-kapal tersebut. 

Tepat pada saat itu, ada anak panah yang melesat dari kapal 
pemburu terdekat dan berkobar menjadi lidah api hijau saat 
melesat ke Dragon Wing. Anak panah itu pasti dipertahankan 
dengan sihir hingga mampu melesat sejauh itu. Anak panahnya 
menghantam layar tambahan dan meledak menjadi api cair 
yang melalap apa pun yang mereka sentuh. Dalam beberapa 
detik, dua puluh kebakaran kecil berkobar di tiang tambahan, 
layar tambahan, dan geladak di bawahnya. 

“Kami tidak bisa memadamkannya,” teriak salah seorang 
pelaut dengan ekspresi panik. 

“Potong apa pun yang terbakar dan lempar ke laut!” raung 
Uthar sebagai jawaban. 

Setelah mencabut pisau di sabuk, Roran berusaha keras 
memotong api hijau dari papan-papan dekat kakinya. Beberapa 
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menit yang menegangkan berlalu sebelum api tidak wajar itu 
bisa disingkirkan dan jelas bahwa kebakarannya tidak akan 
meluas ke bagian kapal fain. 

Begitu seruan “Semua beres!” terdengar, Uthar mengendur- 
kan cengkeramannya pada roda kemudi. “Kalau itu tindakan 
terbaik yang bisa dilakukan penyihir mereka, menurutku tidak 
ada lagi yang perlu kita takuti dari dirinya.” 

“Kita akan keluar dari Eye, bukan?” tanya Roran, sangat 
ingin menegaskan harapannya. 

Uthar menegakkan bahu dan tersenyum sekilas, bangga se- 
kaligus tidak percaya. “Belum benar-benar keluar, tapi sebentar 
lagi. Kita tidak akan mendapat kemajuan yang nyata dalam 
menjauhi monster menganga itu hingga arus mereda. Beritahu 
Bonden untuk mengurangi kecepatan sedikit, aku tidak ingin 
para pendayung pingsan selama bisa mencegahnya.” 

Dan begitulah. Roran kembali mendayung dan, waktu ia 
kembali ke geladak, pusaran air telah mereda. Lolongan menge- 
rikan pusaran memudar menjadi suara angin yang biasa, laut 
kembali tenang dan datar tanpa tanda-tanda kebuasan yang 
secara teratur muncul di lokasi itu: dan kabut yang tadinya 
menggeliat-geliat di atas ngarai mencair terkena berkas hangat 
cahaya matahari, menyebabkan udara sejernih kaca yang dimi- 
nyaki. Sedangkan Boar's Eye sendiri —seperti yang dilihat Roran 
sesudah mengambil! teropong dari sela-scla pendayung —tidak 
tersisa apa pun kecuali piringan busa kekuningan yang ber- 
putar di air. 

Dan di tengah busa, ia merasa bisa melihat, samar-samar, 
tiga tiang patah dan sehelai layar hitam mengambang berputar- 
putar dalam lingkaran tanpa akhir. Tapi mungkin saja itu 
hanya imajinasinya. 

Setidaknya, itulah yang dikatakannya pada dirinya sendiri. 

Elain mendekatinya, satu tangan pada perutnya yang mem- 
besar. Dengan suara pelan ia berkata, “Kita beruntung, Roran, 
lebih beruntung daripada yang bisa kita harapkan.” 

“Aye,” Roran menyetujui. 
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KE ABERON 


i bawah Saphira, hutan tanpa jalan setapak membentang 

lebar ke setiap kaki langit yang putih, memudar dari 

hijau tua ke ungu yang semakin samar. Martin, rook, dan 
burung-burung hutan lain beterbangan di atas pinus-pinus, 
berteriak ketakutan saat melihat Saphira. Saphira terbang ren- 
dah di dekat kanopi untuk melindungi kedua penumpangnya 
dari suhu di ketinggian langit yang bagai di kutub. 

Selain saat Saphira melarikan diri dari Ra'zac ke Spine, ini 
pertama kalinya ia dan Eragon mendapat kesempatan terbang 
bersama-sama menempuh jarak sejauh ini tanpa harus berhenti 
atau menunggu rekan-rekan di darat. Saphira sangat gembira 
dengan perjalanan ini, dan ia dengan senang hati menunjukkan 
pada Eragon bagaimana didikan Glaedr meningkatkan kekuatan 
dan daya tahannya. 

Sesudah ketidaknyamanan di awal perjalanan berkurang, 
Orik berkata pada Eragon, “Aku ragu pernah bisa merasa 
nyaman di udara, tapi aku bisa memahami kenapa kau dan 
Saphira begitu menikmatinya. Terbang membuatmu merasa 
bebas dan tidak terhambat, seperti elang bermata tajam yang 
memburu mangsa! Jantungku jadi berdebar-debar, sungguh.” 

Untuk mengurangi ketegangan perjalanan, Orik bermain teka- 
teki dengan Saphira. Eragon tidak mengikuti kontes itu karena 
ia tidak pernah benar-benar menguasai teka-teki, pemutaran 
otak yang diperlukan untuk memecahkan teka-teki tidak pernah 
bisa dipahaminya. Dalam hal ini, Saphira jauh mengungguli 
dirinya. Seperti sebagian besar naga, Saphira terpesona pada 
teka-teki dan mendapatinya cukup mudah dipecahkan. 
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Orik berkata, “Satu-satunya teka-teki yang aku tahu dalam 
Bahasa Kurcaci. Akan kuusahakan sebaik-baiknya menerjemah- 
kannya, tapi hasilnya mungkin kasar dan kurang cocok.” Lalu 
ia bertanya: 


Tinggi aku masih muda. 
Pendek aku sudah tua. 

Saat hidup aku bercahaya, 
Napas Uritr adalah musuhku. 


Tidak adil, gerung Saphira. Aku tidak tahu banyak tentang 
dewa-dewamu. Eragon tidak perlu mengulangi kata-katanya, ka- 
rena Orik mengizinkan Saphira langsung mengarahkan pikiran 
ke benaknya. 

Orik tertawa. "Kau menyerah?” 

Tidak akan. Selama beberapa merit, satu-satunya suara yang 
terdengar hanyalah kepakan sayapnya, hingga ia bertanya, 
Apakah lilin? 

“Benar sekah.” 

Kepulan asap panas melayang ke wajah Orik dan Eragon 
saat Saphira mendengus. Aku payah dengan teka-teki seperti itu. 
Aku tidak tinggal di dalam rumah sejak menetas, dan menurutku 
teka-teki yang berhubungan dengan benda-benda rumah tangga sulit. 
Lalu ia bertanya: 


Apa yang menyembuhkan segala penyakit? 


Teka-teki ini terbukti sulit bagi Orik. Ia menggerutu, me- 
ngerang, dan menggesek-gesek giginya dengan frustrasi. Di 
belakangnya, Eragon tidak bisa menahan senyum, karena ia 
melihat jawabannya dengan jelas dalam benak Saphira. Akhir- 
nya, Orik berkata, “Well, apa jawabannya? Kau mengalahkanku 
untuk yang satu ini.” 


Demi kejahatan gagak hitam, dan demi rima ini, 
jawabannya adalah tumbuhan thyme'. 


1 Pengucapannya sama dengan time (waktu) 
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Sekarang giliran Orik berseru, “Tidak adil! Ini bukan bahasa 
ibuku. Kau tidak bisa berharap aku mengerti permainan kata- 
kata seperti itu!” 

Adil tetap adil. Itu teka-teki yang layak. 

Eragon mengawasi otot-otot di tengkuk Orik bergerak-gerak 
saat kurcaci itu menjulurkan kepala ke depan. “Kalau itu 
pendapatmu, O Gigi Besi, cobalah memecahkan teka-teki yang 
diketahui setiap anak-anak kurcaci ini.” 


Aku dinamai tungku Morgothal dan rahim Helzvog. 
Kuselimuti putri Nordvig dan mendatangkan kematian kelabu, 
Dan membarui dunia dengan darah Helzvog. 

Apakah aku? 


Jadi begitulah yang mereka lakukan, bertukar teka-teki yang 
semakin sulit sementara Du Weldenvarden melesat cepat di 
bawah. Celah di cabang-cabang sering menunjukkan bercak 
keperakan, sebagian dari begitu banyak sungai yang membe- 
lah hutan. Di sekitar Saphira, awan bergulung-gulung dengan 
arsitektur yang fantastis: berbagai lengkungan tebal, kubah, 
dan tiang, dinding benteng: menara sebesar gunung: dan te- 
bing serta lembah yang dipenuhi pendar cahaya yang menye- 
babkan Eragon merasa mereka seperti terbang menembus mim- 
Pl. 

Saphira terbang begitu cepat hingga, sewaktu senja tiba, 
mercka telah meninggalkan Du Weldenvarden dan memasuki 
padang-padang kemerahan yang memisahkan hutan lebat itu 
dari Padang Pasir Hadarac. Mereka berkemah di rerumputan 
dan meringkuk di sekitar api unggun kecil yang mereka nya- 
lakan, benar-benar sendirian di permukaan bumi yang rata. 
Wajah mereka muram dan tidak banyak bicara, karena kata- 
kata hanya semakin menekankan kecilnya arti mereka di tanah 
yang telanjang dan kosong ini. 

Eragon memanfaatkan perhentian mereka untuk menyimpan 
sebagian energinya dalam batu rubi yang menghiasi tangkai 
Zar'roc. Batu permata itu menyerap seluruh kekuatan yang 
diberikannya, juga kekuatan Saphira sewaktu naga itu me- 
nyumbangkan kekuatannya. Eragon menyimpulkan baru bebe- 
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rapa hari lagi mereka bisa memenuhi batu rubi dan kedua 
belas berlian yang tersembunyi dalam sabuk Beloth si Bijak. 

Lelah karena kegiatan itu, ia menyelimuti diri, berbaring di 
samping Saphira, dan melayang ke mimpi terjaganya, di mana 
hantu-hantu malam kembali bermain dengan latar belakang 
hamparan bintang di atas. 


Tidak lama sesudah mereka melanjutkan perjalanan keesokan 
paginya, rerumputan digantikan semak-semak kecokelatan, yang 
tumbuh semakin jarang hingga, akhirnya, semak-semak itu 
pun digantikan tanah terpanggang matahari yang tidak berisi 
apa-apa kecuali tanaman yang paling ulet. Bukit-bukit pasir 
merah keemasan muncul. Dari punggung Saphira, Eragon me- 
lihat bukit-bukit pasir itu tampak seperti barisan ombak yang 
terus berlayar ke pantai di kejauhan. 

Saat matahari mulai turun, ia menyadari adanya sekelompok 
pegunungan di timur yang jauh dan tahu bahwa ia memandang 
Du Fells Nangoroth, tempat naga liar kawin, membesarkan 
anak-anak, dan akhirnya mati. Kita harus mengunjungi tempat 
itu suatu hari nanti, kata Saphira, mengikuti arah tatapan Eragon. 

Aye. 

Malam itu, Eragon merasa kesepian mereka semakin tajam 
dibandingkan sebelumnya, karena mereka berkemah di kawasan 
Padang Pasir Hadarac yang paling kosong, di mana begitu 
sedikit kelembapan yang ada di udara hingga bibirnya dalam 
waktu singkat pecah-pecah, walau ia mengoleskan nalgask be- 
berapa menit sekali. Ia merasakan sangat sedikit kehidupan di 
tanah, hanya beberapa tanaman yang kondisinya payah dan 
beberapa serangga dan kadal. 

Seperti sewaktu mereka melarikan diri dari Gi'ead melewati 
padang pasir, Eragon mengambil air dari tanah untuk mengisi 
kembali kantong air mereka, dan sebelum membiarkan airnya 
mengering, ia men-scry Nasuada di pantulan kolam untuk 
melihat apakah kaum Varden telah diserang atau belum. Yang 
melegakannya, mereka belum diserang. 
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Di hari ketiga sejak meninggalkan Ellesmgra, angin bertambah 
kencang di belakang mereka dan mendorong Saphira lebih 
jauh daripada yang bisa dicapainya kalau terbang sendiri, 
membawa mereka keluar dari Padang Pasir Hadarac. 

Di dekat tcpi padang pasir, mereka melewati sejumlah suku 
nomaden berkuda yang mengenakan jubah yang berkibar- 
kibar untuk menahan panas, Orang-orang berteriak dalam ba- 
hasa mereka dan mengacung-acungkan pedang dan tombak ke 
arah Saphira, sekalipun tidak ada yang berani memanahnya. 

Eragon, Saphira, dan Orik berkemah malam itu di ujung 
paling selatan Hutan Silverwood, yang membentang di sepan- 
jang Danau Tiidosten dan dinamai begitu karena hutan tersebut 
hampir terdiri atas pohon beech, dedalu, dan poplar semata. 
Berlawanan dengan senja tanpa akhir yang ada di bawah 
pinus-pinus Du Weldenvarden, Silverwood terang benderang 
penuh cahaya matahari, gagak, dan gemeresik lembut dedaunan 
hjau. Pepohonan tampak muda dan gembira bagi Eragon, dan 
ia senang berada di sana. Dan sekalipun semua tanda padang 
pasir telah menghilang, cuaca tetap jauh lebih hangat daripada 
yang biasa dialaminya pada hari-hari scperti ini. Rasanya lebih 
mirip musim panas daripada musim semi. 


Dari sana mereka terbang langsung ke Aberon, ibukota Surda, 
dipandu arah yang didapat Eragon dari kenangan burung- 
burung yang mercka temui. Saphira tidak berusaha menutupi 
diri sepanjang perjalanan, dan mereka sering mendengar seruan 
terkejut dan terpesona dari desa-desa yang dilewatinya. 

Hari telah sore sewaktu mereka tiba di Aberon, kota rendah 
berdinding yang terpusat di sekitar tonjolan di kawasan yang 
rata. Puri Borromeo berdiri di puncak bukit. Puri itu dilindungi 
tiga lapis dinding melingkar, puluhan menara, dan, Eragon 
menyadari, ratusan busur raksasa yang dibuat untuk menembak 
jatuh naga. Cahaya kemerahan matahari yang tergantung ren- 
dah membuat bangunan-bangunan di Aberon tampak seperti 
relief-relicf yang tajam dan menerangi kepulan debu yang 
membubung dari gerbang barat kota, tempat sebarisan prajurit 
berusaha masuk. 
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Saat Saphira turun ke dinding dalam puri, ia memungkinkan 
Eragon berhubungan dengan kombinasi pikiran orang-orang 
di ibukota. Mula-mula suara itu membingungkannya —bagai- 
mana ja harus mendengarkan musuh dan pada saat yang 
bersamaan masih membuka hubungan ke semua orang —hingga 
menyadari bahwa, seperti biasa, ia terlalu memusatkan perha- 
tian pada rincian. Ja hanya perlu merasakan niat orang-orang 
pada umumnya. Ia memper-luas fokusnya, dan suara-suara 
individual yang berusaha menarik perhatiannya mereda menjadi 
emosi berkesinambungan di sekitarnya. Rasanya seperti ada 
tirai air yang dibentangkan menutupi pemandangan di dekat- 
nya, naik-turun seiring perasaan orang-orang dan mencuat 
tajam kalau ada orang yang terguncang emosinya. 

Dengan begitu, Eragon menyadari keterkejutan yang men- 
cengkeram orang-orang di bawah sewaktu berita kehadiran 
Saphira menyebar. Hati-hati, katanya pada Saphira. Kita tidak 
ingin mereka menyerang kita. 

Debu mengepul ke udara bersama setiap kepak sayap Saphira 
yang kuat saat ia mendarat di tengah halaman, membenamkan 
cakar-cakarnya ke tanah telanjang untuk memantapkan diri. 
Kuda-kuda yang ditambatkan di halaman meringkik ketakutan, 
menciptakan keributan yang begitu rupa hingga Eragon akhir- 
nya memasuki pikiran mereka dan menenangkan dengan kata- 
kata dalam bahasa kuno. 

Eragon turun sesudah Orik, memandang begitu banyak pra- 
jurit yang berjajar di tepi puncak benteng dan busur-busur 
besar yang mereka pegang. Ia tidak takut pada senjata-senjata 
itu, tapi tak ingin bertempur melawan sekutu sendiri. 

Dua belas orang, beberapa di antaranya prajurit, bergegas 
keluar dari menara mendekati Saphira. Mereka dipimpin pria 
jangkung berkulit sama gelapnya seperti kulit Nasuada, orang 
ketiga berkulit seperti itu yang pernah ditemui Eragon. Setelah 
berhenti sepuluh langkah jauhnya, pria itu membungkuk mem- 
beri hormat—juga para pengikutnya—lalu berkata, “Selamat 
datang, Penunggang. Namaku Dahwar, putra Kedar. Aku men- 
teri istana Raja Orrin.” 

Eragon memiringkan kepala. "Dan aku, Eragon Shadeslayer, 
bukan putra siapa-siapa.” 
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"Dan aku, Orik, putra Thrifk.” 

Dan aku, Saphira, putri Vervada, kata Saphira, menggunakan 
Eragon sebagai juru bicara. 

Dahwar membungkuk lagi. “Aku minta maaf karena tidak 
seorang pun yang berpangkat lebih tinggi dariku menyambut 
tamu seagung Anda, tapi Raja Orrin, Lady Nasuada, dan 
seluruh kaum Varden sudah lama pergi untuk menghadapi 
pasukan Galbatorix.” Eragon mengangguk. Ia telah menduga- 
nya. “Mereka meninggalkan perintah bahwa kalau Anda kemari 
mencari mereka, Anda harus langsung bergabung dengan me- 
reka, karena kekuatan Anda dibutuhkan jika kita ingin me- 
nang." 

"Kau bisa menunjukkan cara menemukan mereka di peta?” 
tanya Eragon. 

“Tentu saja, Sir. Sementara kuambilkan peta, Anda bersedia 
pindah ke tempat yang lebih teduh dan menyegarkan diri?” 

Eragon menggeleng. “Kita tidak bisa membuang-buang wak- 
tu. Lagi pula, bukan aku yang perlu melihat peta itu tapi 
Saphira, dan aku ragu ia bisa memasuki aulamu.” 

Si menteri istana tampak tidak siap mendengarnya. Ia me- 
ngerjapkan mata dan memandang Saphira, lalu berkata, "Benar 
juga, Sir. Tapi pokoknya, keramahan kami adalah milik Anda. 
Kalau ada yang Anda atau rekan Anda inginkan, Anda hanya 
perlu memintanya." 

Untuk pertama kalinya, Eragon sadar ia bisa memerintah dan 
berharap perintahnya dipatuhi. “Kami membutuhkan perse- 
diaan makanan untuk seminggu. Bagiku hanya buah, sayur, 
tepung, keju, roti—makanan seperti itu. Kami juga perlu mengisi 
kembali kantong-kantong air kami.” Ja terkesan karena Dahwar 
tidak menanyakan sikapnya yang menghindari daging. Orik 
menambahkan dendeng, daging asap, dan makanan-makanan 
lain semacamnya. 

Dengan menjentikkan jemari, Dahwar menyuruh dua pelayan 
berlari-lari kembali ke menara untuk mengambil persediaan. 
Sementara semua orang di dalam benteng menunggu keduanya 
kembali, Dahwar bertanya, “Boleh kuanggap dengan kehadiran 
Anda di sini, Shadeslayer, berarti Anda sudah menyelesaikan 
latihan dengan para elf?” 
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“Latihanku tidak akan pernah berakhir selama aku masih 
hidup." 

"Aku mengerti.” Lalu, sesaat kemudian, Dahwar berkata, 
"Harap maafkan kebodohanku, Sir, karena aku tidak tahu 
cara-cara Penunggang, tapi apakah Anda bukan manusia? Aku 
diberitahu Anda manusia.” 

"Memang benar,” kata Orik. “Ia... berubah. Dan kau harus 
senang ia berubah, kalau tidak nasib buruk yang kita hadapi 
jauh lebih parah daripada yang sekarang.” Dahwar cukup 
taktis untuk tidak memburu masalah itu lebih jauh, tapi dari 
pikirannya Eragon menyimpulkan menteri istana itu bersedia 
membayar mahal untuk mendapat rincian lebih jauh —informasi 
apa pun mengenai Eragon atau Saphira berharga dalam peme- 
rintahan Orrin. 

Makanan, air, dan peta dalam waktu singkat dibawa keluar 
kedua pelayan yang terbelalak. Atas perintah Eragon, mereka 
meletakkan barang-barang itu di samping Saphira, tampak 
sangat ketakutan, lalu mengundurkan diri ke belakang Dahwar. 
Sambil berlutut di tanah, Dahwar membentangkan peta—yang 
menggambarkan Surda dan wilayah sekitarnya—dan menarik 
garis ke barat daya dari Aberon ke Cithri. Ia berkata, "Terakhir 
kudengar Raja Orrin dan Lady Nasuada berhenti di sini untuk 
mendapatkan makanan. Tapi mereka tidak berniat tinggal di 
sana, karena Kekaisaran mendekat ke selatan di sepanjang 
Sungai Jiet dan mereka ingin berada di tempat saat pasukan 
Gaibatorix tiba. Kaum Varden bisa berada di mana saja antara 
Cithri dan Sungai Jiet. Ini hanya pendapatku yang sederhana, 
tapi menurutku tempat terbaik untuk mencari mereka adalah 
Burning Plains—Dataran Membara.” 

"Burning Plains?” 

Dahwar tersenyum. "Anda mungkin tahu nama lamanya, 
kalau begitu, nama yang digunakan para elf: Du Vollar 
Eldrvarya.” 

“Ah, ya.” Sekarang Eragon ingat. Ia pernah membaca tentang 
tempat itu di salah satu sejarah yang ditugaskan Oromis pada- 
nya. Dataran itu—di mana terdapat deposit peat dalam jumlah 
melimpah—membentang di sepanjang sisi timur Sungai Jiet 
tempat perbatasan Surda melintasinya dan dulunya merupakan 
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lokasi pertempuran antara para Penunggang dan kaum Terku- 
tuk. Selama pertempuran itu, naga-naga tak sengaja membakar 
peat dengan api dari mulut mereka dan apinya masuk ke 
tanah, dan terus membara sejak itu. Tanah di sana dianggap 
tidak bisa dihuni akibat kepulan asap bau yang membubung 
dari retakan-retakan menyala di permukaannya. 

Sisi kiri Eragon menggigil saat ia teringat firasatnya: barisan- 
barisan pejuang bertempur di padang oranye dan kuning, 
diiringi jeritan keras para gagak dan desingan anak-anak panah 
hitam. Ia kembali menggigil. Nasib mendekati kita, katanya pada 
Saphira. Lalu, sambil memberi isyarat ke peta: Kau sudah cukup 
melihatnya? 

Sudah. 

Dalam waktu singkat, Eragon dan Orik mengemasi perse- 
diaan, naik kembali ke punggung Saphira, dan dari sana 
berterima kasih pada Dahwar atas bantuannya. Saat Saphira 
hendak lepas landas lagi, Eragon mengerutkan kening, ada 
kekacauan yang memasuki benak-benak yang diawasinya. 
“Dahwar, dua pelayan di istal bertengkar, dan salah satunya, 
Tathal, berniat membunuh. Kau bisa menghentikannya kalau 
kau mengirim orang ke sana secepatnya.” 

Mata Dahwar membelalak tertegun, bahkan Orik berbalik di 
tempatnya untuk memandang Eragon. Menteri istana itu ber- 
tanya, "Dari mana Anda tahu ini, Shadeslayer?” 

Eragon hanya berkata, “Karena aku Penunggang.” 

Lalu Saphira mengembangkan sayap, dan semua orang di 
tanah berlarian menjauh menghindari sapuan udara saat 
Saphira mengepakkan sayap dan membubung ke langit. Se- 
mentara Puri Borromeo menyurut di belakang mereka, Orik 
berkata, “Kau bisa mendengar pikiranku, Eragon?” 

"Kau mau aku mencobanya? Aku belum pernah mencobanya, 
kau tahu.” 

"Cobalah." 

Sambil mengerutkan kening, Eragon memusatkan perhatian 
pada kesadaran si kurcaci dan terkejut mendapati benak Orik 
terlindungi dengan baik di balik penghalang mental yang 
tebal. Ia bisa merasakan kehadiran Orik, tapi tidak bisa mera- 
sakan pikiran dan perasaannya. “Tidak ada apa-apa.” 
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Orik tersenyum. “Bagus. Aku ingin memastikan aku belum 
melupakan pelajaran lamaku.” 

Dengan persetujuan tak terucap, mereka tidak berhenti malam 
itu, terus terbang melintasi langit yang gelap. Mereka tak 
melihat tanda-tanda kehadiran bulan dan bintang, tidak ada 
kilau atau sorotan pucat yang memecah kepekatan yang mene- 
kan. jam-jam bagai menggembung dan mengempis dan, me- 
nurut Eragon, menahan setiap detik seakan enggan menyerah 
pada masa lalu. 

Sewaktu matahari akhirnya muncul kembali—membawa te- 
rang yang melegakan —Saphira mendarat di tepi danau kecil 
agar Eragon dan Orik bisa melemaskan kaki, buang hajat, dan 
sarapan tanpa gerakan terus-menerus yang mereka alami di 
punggungnya. 

Mereka baru saja terbang lagi sewaktu awan panjang, rendah, 
dan kecokelatan terlihat di tepi kaki langit, seperti coretan 
tinta walnut di sehelai kertas putih. Awan itu semakin lebar 
saat Saphira mendekat, hingga menjelang siang awan itu me- 
nutupi seluruh permukaan tanah di bawahnya dalam kepulan 
uap yang bau. 

Mereka tiba di Burning Plains Alagatsia. 
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DATARAN MEMBARA 


ragon terbatuk-batuk saat Saphira turun menerobos 

lapisan asap, miring ke Sungai Jiet, yang tersembunyi 

di balik asap. Ia mengerjapkan mata dan mengusap air 
mata. Asap itu menyebabkan matanya pedas. 

Mendekati tanah, udara lebih bersih, hingga Eragon bisa 
melihat tujuan mereka tanpa halangan. Tirai asap hitam dan 
merah yang bergulung-gulung menyaring cahaya matahari be- 
gitu rupa hingga segala sesuatu di bawahnya bermandikan 
warna oranye. Celah-celah yang ada di antara kepulan asap 
memungkinkan berkas-berkas cahaya pucat menerangi tanah, 
di mana cahaya itu tidak bergerak, seperti pilar kaca tembus 
pandang, hingga terpotong awan yang berpindah. 

Sungai Jiet membentang di depan mereka, sebesar dan sesom- 
bong ular yang kekenyangan, permukaannya memantulkan 
pendar pucat yang sama seperti yang menutupi Burning Plains. 
Bahkan waktu sebercak cahaya kebetulan menimpa sungai, air 
tampak seputih kapur, merah kekuningan, dan merah keku- 
ningan samar—hampir seakan sungai itu susu makhluk buas 
yang menakutkan—dan tampak bercahaya sendiri yang mena- 
kutkan. 

Kedua pasukan berkumpul di sepanjang tepi timur sungai. 
Di selatan ada kaum Varden dan prajurit Surda, berjejalan di 
balik berlapis-lapis pertahanan, tempat mereka menampakkan 
standar kerapian bagai tenunan, baris demi baris tenda yang 
menjulang, dan kuda-kuda kavaleri Raja Orrin yang ditambat- 
kan. Sekalipun kuat, jumlah mereka tidak berarti dibandingkan 
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jumlah pasukan yang berkumpul di utara. Pasukan Gaibatorix 
begitu banyak hingga lebar barisan terdepannya saja tiga mil 
dan entah berapa panjangnya, karena setiap orang berbaur 
menjadi kerumunan yang remang-remang di kejauhan. 

Di antara kedua musuh bebuyutan itu membentang lahan 
kosong mungkin selebar dua mil. Lahan ini, dan lahan tempat 
kedua pasukan berkemah, dipenuhi puluhan retakan yang di 
dalamnya lidah api hijau menari-nari. Dari suluh-suluh me- 
muakkan ini mengepul asap yang meredupkan matahari. Setiap 
tanaman terpanggang habis di tanah yang kering kerontang 
ini, kecuali lumut hitam, oranye, dan kemerahan yang, dari 
udara, menyebabkan tanah seperti berkerak dan terinfeksi. 

Ini pemandangan paling suram yang pernah dilihat Eragon. 

Saphira muncul di lahan kosong itu—lahan yang memisahkan 
kedua pasukan, dan sekarang ia berbelok dan menukik ke 
kaum Varden secepat yang berani dilakukannya, karena selama 
mereka terbuka bagi Kekaisaran, mereka rentan terhadap se- 
rangan para penyihir lawan. Eragon memperluas kesadaran- 
nya sejauh mungkin ke segala arah, memburu pikiran-pikiran 
bermusuhan yang bisa merasakan jangkauannya dan bereaksi 
terhadapnya—pikiran para penyihir dan mereka yang terlatih 
menangkis serangan penyihir. 

Tapi ia justru merasakan kepanikan tiba-tiba yang menguasai 
para prajurit kaum Varden. Banyak di antara mereka, disa- 
darinya, belum pernah melihat Saphira. Ketakutan menyebabkan 
mereka mengabaikan akal sehat, dan mereka menghamburkan 
anak-anak panah berduri yang melayang ke arah Saphira. 

Dengan mengangkat tangan kanan, Eragon berseru, “Letta 
orya thorna!” Anak-anak panah itu membeku di tempat. De- 
ngan kibasan pergelangan tangan dan kata “Ganga” ia mem- 
balik anak-anak panah itu, menjatuhkannya ke lahan kosong, 
di mana anak-anak panah itu tidak akan melukai siapa pun. 
Tapi ia melewatkan satu anak panah, yang ditembakkan bebe- 
rapa detik sesudah serangan pertama. 

Eragon mercondongkan tubuh sejauh mungkin ke kanan 
dan, lebih cepat daripada manusia normal mana pun, me- 
nyambar anak panah itu darj udara sementara Saphira terbang 
melewatinya. 
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Hanya seratus kaki di atas permukaan tanah, Saphira me- 
ngembangkan sayap untuk memperlambat turunnya sebelum 
mendarat dengan kaki belakang terlebih dulu dan berlari se- 
belum berhenti di sela tenda-tenda kaum Varden. 

“Werg,” gerutu Orik, sambil melepaskan tali yang mengikat 
kakinya. “Aku lebih suka melawan selusin Kull daripada jatuh 
seperti tadi.” Ia membiarkan dirinya tergantung di satu sisi 
pelana, lalu melompat ke kaki depan Saphira di bawahnya 
dan, dari sana, ke tanah. 

Bahkan sementara Eragon turun, puluhan pejuang dengan 
ekspresi tertegun mengerumuni Saphira. Dari tengah mereka 
muncul pria tinggi besar bagai beruang yang dikenali Eragon: 
Fredric, kepala persenjataan kaum Varden dari Farthen Diir, 
masih mengenakan baju pelindung dari kulit sapi yang masih 
berbulu. “Ayo, dasar pemalas bodoh!” raung Fredric. "Jangan 
hanya ternganga di sini: kembali ke pos kalian atau kuhukum 
kalian dengan tambahan tugas jaga!” Mendengar perintahnya, 
orang-orang mulai bubar sambil menggerutu dan melirik ke 
belakang. Lalu Fredric mendekat dan, Eragon bisa melihat, ia 
terkejut melihat perubahan penampilan Eragon. Pria berjanggut 
itu berusaha sebaik-baiknya menutupi reaksinya dengan me- 
nyentuh alis dan berkata, "Selamat datang, Shadeslayer. Kau 
tiba tepat pada waktunya... Aku tidak bisa mengatakan betapa 
malunya diriku karena kau diserang. Kehormatan setiap orang 
di sini sudah dinodai kesalahan ini. Apakah kalian bertiga 
terluka?” 

“Tidak.” 

Kelegaan memancar di wajah Fredric. “Well, itu patut disyu- 
kuri. Aku sudah menarik orang-orang yang bertanggung jawab 
dari tugasnya. Mereka masing-masing akan dicambuk dan 
diturunkan pangkatnya... Apakah hukuman itu memuaskanmu, 
Penunggang?” 

"Aku mau menemui mereka,” kata Eragon. 

Perasaan waswas tiba-tiba memancar dari Fredric, jelas sekali 
ia takut Eragon ingin membalas para penjaga dengan cara 
yang menakutkan dan tidak wajar. Tapi Fredric tidak menyua- 
rakan keprihatinannya, hanya berkata, “Silakan ikuti aku, kalau 
begitu, Sir.” 
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Ia mengajak mereka menyeberangi perkemahan ke tenda 
komando bergaris-garis tempat sekitar dua puluh orang yang 
tampak serbasalah meletakkan senjata dan baju besi mereka di 
bawah pengawasan selusin penjaga. Melihat Eragon dan 
Saphira, para tahanan itu turun dan bertumpu pada satu futut, 
dan dalam posisi begitu, menunduk memandang ke tanah. 
"Hail, Shadeslayer!” seru mereka. 

Eragon tidak mengatakan apa-apa, melainkan berjalan sepan- 
jang jajaran orang itu sambil mempelajari pikiran mereka, sepatu 
botnya melesak ke dalam tanah kering diiringi bunyi derak 
mengerikan. Akhirnya ia berkata, “Kalian seharusnya bangga, 
bereaksi begitu cepat menghadapi kemunculan kami. Kalau 
Galbatorix menyerang, tepat seperti itulah yang harus kalian 
lakukan, sekalipun aku ragu anak-anak panah akan lebih efektif 
terhadap dirinya daripada Saphira dan aku.” Para prajurit itu 
menatapnya dengan pandangan tidak percaya, wajah mereka 
yang menengadah tampak kemerahan. “Aku hanya meminta, di 
masa depan, luangkan waktu sejenak untuk mengenali sasaran 
kalian sebelum memanah. Lain kali aku mungkin terlalu sibuk 
untuk menghentikan anak panah kalian. Mengerti?” 

"Ya, Shadeslayer!” teriak mereka. 

Eragon berhenti di depan orang kedua dari ujung barisan, 
mengulurkan anak panah yang disambarnya dari punggung 
Saphira. "Aku yakin ini milikmu, Harwin.” 

Dengan ekspresi keheranan, Harwin menerima anak panah 
itu dari Eragon. “Memang benar! Ada lingkaran putih yang 
selalu kucatkan di anak-anak panahku agar bisa menemukannya 
lagi nanti. Terima kasih, Shadeslayer.” 

Eragon mengangguk lalu berkata pada Fredric agar bisa 
didengar semua orang, “Mereka ini orang-orang yang baik 
dan tulus, dan aku tidak ingin kesialan menimpa mereka 
karena kejadian ini.” 

"Akan kupastikan sendiri,” kata Fredric, dan tersenyum. 

“Sekarang, bisa kau antar kami menemui Lady Nasuada?” 

ja Pa 

Saat meninggalkan para prajurit itu, Eragon tahu kebaikannya 
menimbulkan kesetiaan abadi mereka, dan berita tentang ke- 
baikannya akan menyebar ke seluruh kaum Varden. 
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Jalan yang diambil Fredric di sela-sela tenda menyebabkan 
Eragon menemui lebih banyak benak daripada yang pernah 
disentuhnya sebelum ini. Ratusan pikiran, bayangan, dan sen- 
sasi mendesak kesadarannya. Sekalipun berusaha menjaga jarak, 
mau tidak mau ia menyerap rincian acak kehidupan orang- 
orang. Beberapa didapatinya sangat mengejutkan, beberapa 
tidak berarti, lainnya menyentuh atau, sebaliknya, menjijikkan, 
dan banyak yang memalukan. Beberapa orang memandang 
dunia dengan begitu berbeda hingga pikiran mereka terasa 
mencolok baginya hanya karena perbedaan itu. 

Mudah sekali memandang orang-orang ini hanya sebagai benda- 
benda yang bisa dimanipulasi sesuka hati olehku dan beberapa orang 
lainnya. Tapi mereka masing-masing memiliki harapan dan impian, 
potensi untuk apa yang mungkin akan mereka raih dan kenangan 
dari apa yang telah mereka selesaikan. Dan mereka semua merasakan 
penderitaan. 

Beberapa pikiran yang disentuhnya menyadari kontaknya 
dan menjauh, menyembunyikan kehidupan mereka di balik 
pertahanan yang bervariasi kekuatannya. Mulanya Eragon pri- 
hatin—mengira ia menemukan banyak musuh yang berhasil 
menyusup ke kaum Varden—tapi lalu menyadari dari pan- 
dangan sekilas bahwa mereka anggota Du Vrangr Gata. 

Saphira berkata, Mereka pasti ketakutan setengah mati, mengira 
akan diserang penyihir aneh. 

Aku tidak bisa meyakinkan sebaliknya selama mereka mengha- 
langiku seperti ini. 

Kau harus menemui mereka secara langsung, dan secepatnya, 
sebelum mereka memutuskan bersatu dan menyerang. 

Aye, sekalipun kurasa mereka bukan ancaman bagi kita... Du 
Vrangr Gata—nama itu sendiri sudah menunjukkan ketidaktahuan 
mereka. Seharusnya, dalam bahasa kuno, namanya Du Gata Vrangr. 

Perjalanan mereka berakhir dekat bagian belakang kaum 
Varden, di paviliun merah besar dengan beberapa panji ber- 
bordir perisai hitam berkibar-kibar dan dua pedang paralel 
yang miring di bawahnya. Fredric membuka tirai tenda, lalu 
Eragon dan Orik masuk. Di belakang mereka, Saphira mema- 
sukkan kepala melalui pintu dan memandang dari balik bahu 
mereka. 
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Meja lebar memenuhi bagian tengah tenda berperabot itu. 
Nasuada berdiri di salah satu ujungnya, bertumpu pada tangan, 
mempelajari sekumpulan peta dan gulungan. Perut Eragon 
terasa kejang sewaktu melihat Arya di hadapan Nasuada. 
Kedua wanita itu bersenjata siap tempur seperti para prianya. 

Nasuada memalingkan wajahnya yang berbentuk almond ke 
arahnya. “Eragon?” bisiknya. 

Eragon tidak siap menyadari betapa senangnya ia bertemu 
Nasuada. Sambil tersenyum lebar, ia memutar tangan di depan 
perut membentuk tanda bakti elf dan membungkuk memberi 
hormat. "Siap melayani Anda." 

"Eragon!” Kali ini Nasuada terdengar gembira dan lega. 
Arya juga tampak senang. "Bagaimana kau bisa menerima 
pesan kami secepat ini?” 

"Aku tidak menerimanya, aku tahu tentang pasukan 
Galbatorix sewaktu men-scry dan meninggalkan Ellesmera hari 
itu juga.” la tersenyum lagi pada Nasuada. "Senang rasanya 
kembali ke kaum Varden.” 

Sementara ia berbicara, Nasuada mengamatinya dengan eks- 
presi keheranan. “Apa yang terjadi padamu, Eragon?” 

Arya pasti belum memberitahunya, kata Saphira. 

Jadi Eragon menceritakan selengkapnya apa yang dialami 
Saphira dan dirinya sejak mereka meninggalkan Nasuada di 
Farihen Dir dulu. Sebagian besar darj yang diberitahukannya, ia 
merasa Nasuada telah mengetahuinya, entah dari para kurcaci 
atau Arya, tapi gadis itu membiarkan Eragon berbicara tanpa 
menyela. Eragon harus berhati-hati ketika bercerita mengenai 
latihannya. Ia telah berjanji untuk tidak mengungkap keberadaan 
Oromis tanpa izin, dan sebagian besar pelajarannya tidak untuk 
diberitahukan pada orang luar, tapi ia berusaha sebaik-baiknya 
memberi gambaran yang baik pada Nasuada mengenai keahlian 
dirinya dan risiko yang menyertainya. Tentang Agaeti Bl6dhren, 
ia hanya mengatakan, ”...dan selama perayaan itu, naga-naga 
mengubah diriku menjadi seperti yang kau lihat, memberiku 
kemampuan fisik elf dan menyembuhkan punggungku.” 

"Bekas lukamu sudah hilang, kalau begitu?” tanya Nasuada. 
Eragon mengangguk. Beberapa kalimat lagi untuk mengakhiri 
ceritanya, menyinggung singkat alasan mereka meninggalkan 
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Du Weldenvarden, lalu menceritakan secara ringkas perjalanan 
mereka sejak itu. Nasuada menggeleng. "Benar-benar kisah 
yang hebat. Begitu banyak yang kau dan Saphira alami sejak 
meninggalkan Farthen Dir.” 

"Kau juga.” Eragon memberi isyarat ke tenda. "Apa yang 
kau capai ini mengagumkan. Pasti usaha yang sangat berat, 
membawa kaum Varden ke Surda... Apakah Dewan Tetua 
merepotkanmu?” 

“Sedikit, tapi tidak ada yang tidak biasa. Mereka tampaknya 
menerima kepemimpinanku.” Jala baja Nasuada berdentingan, 
lalu ia duduk di kursi besar bersandaran tinggi, dan berpaling 
memandang Orik yang belum bicara sedikit pun. Ia menyambut 
kurcaci itu dan menanyakan apakah ada yang ingin ditambah- 
kannya pada cerita Eragon. Orik mengangkat bahu dan me- 
nyampaikan beberapa anekdot dari pengalaman mereka selama 
di Ellesmera, sekalipun Eragon curiga kurcaci itu merahasiakan 
pengamatannya yang sebenarnya bagi rajanya. 

Sesudah Orik selesai, Nasuada berkata, "Aku gembira menge- 
tahui kita bisa mengatasi pembantaian ini, kita akan mendapat 
bantuan para elf. Apa ada di antara kalian yang kebetulan 
melihat prajurit Hrothgar dalam penerbangan dari Aberon? 
Kami mengandalkan bantuan tenaga mereka.” 

Tidak, jawab Saphira melalui Eragon. Tapi, kalau dipikir lagi, 
cuaca gelap dan aku lebih sering di atas atau di antara awan. Aku 
bisa saja tidak melihat perkemahan dalam kondisi seperti itu. Pokok- 
nya, aku ragu kami bersimpang jalan, karena aku terbang langsung 
dari Aberon, dan rasanya lebih mungkin kalau para kurcaci itu 
memilih rute yang berbeda—mungkin mengikuti jalan yang sudah 
ada—bukannya berbaris menerobos hutan. 

“Bagaimana,” tanya Eragon, “situasi di sini?” 

Nasuada mendesah Jalu menceritakan bagaimana ia dan 
Orrin mengetahui tentang pasukan Galbatorix dan langkah- 
langkah darurat yang mereka terapkan sejak itu untuk tiba di 
Burning Plains sebelum para prajurit Raja. la mengakhirinya 
dengan berkata, “Kekaisaran tiba tiga hari berselang. Sejak itu, 
kami sudah tukar-menukar dua pesan. Pertama mereka me- 
minta kita menyerah, yang kita tolak, dan sekarang kita me- 
nunggu jawaban mereka.” 
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“Berapa jumlah mereka?” kata Orik. “Tampak sangat banyak 
dari punggung Saphira.” 

"Aye. Kami memperkirakan Galbatorix mengerahkan hingga 
seratus ribu prajurit.” 

Eragon tidak mampu menahan diri. “Seratus ribu! Dari 
mana asal mereka? Rasanya mustahil ia bisa menemukan lebih 
dari beberapa orang yang bersedia melayaninya.” 

"Mereka dimobilisasi. Kita hanya bisa berharap orang-orang 
yang dipaksa meninggalkan rumahnya tidak bersemangat ber- 
tempur. Kalau kita bisa menakut-nakuti mereka secukupnya, 
mereka mungkin melarikan diri meninggalkan pasukannya. 
Jumlah kita lebih banyak daripada di Farthen Diir, karena Raja 
Orrin menggabungkan kekuatan dengan kita dan kita mendapat 
banjir sukarelawan sejak menyebarnya berita tentang dirimu, 
Eragon, walau kita tetap jauh lebih lemah daripada Kekaisaran.” 

Lalu Saphira bertanya, dan Eragon terpaksa mengulangi 
pertanyaan yang menakutkan itu: Menurutmu seberapa besar 
kemungkinan kita menang? 

“Itu,” kata Nasuada, menekankan ucapannya, "sangat ter- 
gantung pada dirimu dan Eragon, dan jumlah penyihir yang 
disebar dalam pasukan mereka. Kalau kalian bisa menemukan 
dan menghancurkan para penyihir ini, musuh kita tidak akan 
terlindungi dan kalian bisa membantai mereka sesuka hati. 
Kemenangan telak, menurutku, tidak mungkin diraih pada 
saat ini, tapi kita mungkin bisa menahan mereka hingga per- 
sediaan mereka menipis atau hingga Islanzadi bisa datang 
membantu kita. Itu... kalau Galbatorix tidak terjun sendiri ke 
dalam pertempuran. Kalau itu yang terjadi, aku khawatir mun- 
dur merupakan satu-satunya pilihan kita.” 

Tepat pada saat itu, Eragon merasakan benak yang aneh 
mendekat, yang tahu dirinya mengawasi tapi tidak menjauh 
dari kontaknya. Benak yang terasa dingin dan keras, mengira- 
ngira. Mewaspadai bahaya, Eragon mengalihkan tatapan ke 
bagian belakang paviliun, di mana ia melihat gadis berambut 
hitam yang sama seperti yang dilihatnya sewaktu men-scry 
Nasuada dari Ellesmera. Gadis itu menatapnya dengan matanya 
yang ungu, lalu berkata, “Selamat datang, Shadeslayer. Selamat 
datang, Saphira.” 
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Eragon menggigil mendengar suaranya, suara orang dewasa. 
la membasahi bibirnya yang kering dan bertanya, "Siapa kau?” 

Tanpa menjawab, gadis itu mengibaskan poninya yang me- 
ngilap dan menampakkan tanda putih keperakan di dahinya, 
tepat seperti gedwey ignasia Eragon. Eragon langsung tahu 
siapa yang dihadapinya. 

Tidak ada yang bergerak sewaktu Eragon mendekati gadis 
itu, ditemani Saphira, yang menjulurkan leher semakin jauh ke 
dalam paviliun. Dengan bertumpu pada salah satu lututnya, 
Eragon meraih tangan kanan gadis itu: kulit gadis itu panas 
seperti demam. Si gadis tidak melawan, hanya membiarkan 
tangannya terkulai dalam cengkeraman Eragon. Dalam bahasa 
kuno—juga dengan benaknya, agar gadis itu mengerti—Eragon 
berkata, "Maafkan aku. Kau bisa memaafkan perbuatanku 
padamu?” 

Pandangan gadis itu melunak, dan ia mencondongkan tubuh 
ke depan dan mencium alis Eragon. “Kumaafkan,” bisiknya, 
untuk pertama kali terdengar sesuai usianya. “Bagaimana tidak? 
Kau dan Saphira menciptakan diriku, dan aku tahu kalian 
tidak bermaksud jahat. Kumaafkan kalian, tapi akan kubiarkan 
pengetahuan ini menyiksa nuranimu: Kau menghukumku untuk 
menyadari semua penderitaan di sekitarku. Bahkan sekarang 
mantramu memaksaku bergegas membantu orang yang tidak 
sampai tiga tenda dari sini baru saja memotong tangannya, 
membantu pembawa bendera muda yang jari telunjuk kirinya 
patah karena jari-jari roda kereta, dan membantu puluhan 
lainnya yang sudah atau akan terluka. Berat sekali bagiku 
untuk melawan dorongan itu, dan lebih berat lagi kalau aku 
secara sadar menimbulkan penderitaan orang lain, sebagaimana 
yang kulakukan dengan mengatakan ini... Aku bahkan tidak 
bisa tidur di malam hari karena kuatnya dorongan hatiku. Ifu 
warisanmu, O Penunggang.” Akhirnya suaranya kembali terde- 
ngar pahit dan mengejek. 

Saphira menyela ke antara mereka dan, dengan moncongnya, 
menyentuh bagian tengah tanda di dahi gadis itu. Damai, 
Changeling. Terlalu banyak kemarahan dalam hatimu. 

"Kau tidak perlu hidup seperti ini selamanya,” kata Eragon. 
"Para elf mengajariku cara membatalkan mantra, dan aku 
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yakin bisa membebaskanmu dari kutukan ini. Tidak mudah, 
tapi bisa dilakukan.” 

Sejenak gadis itu tampak kehilangan kendali dirinya yang 
kuat. Entakan napas pelan terdengar dari bibirnya, tangannya 
gemetar dalam cengkeraman FEragon, dan matanya kemilau 
akibat lapisan tipis air mata. Lalu sama cepatnya, ia menyem- 
bunyikan emosinya yang sebenarnya di balik topeng kesinisan. 
“Well, kita Yihat saja nanti. Yang penting, jangan coba melaku- 
kannya sebelum pertempuran ini.” 

“Aku bisa menyelamatkanmu dari penderitaan hebat.” 

“Tidak ada gunanya menguras tenagamu di saat keselamatan 
kami mungkin bergantung pada bakatmu. Aku tidak menipu 
diri, kau lebih penting daripada diriku.” Seringai licik melintas 
di wajahnya. "Lagi pula, kalau kausingkirkan mantramu seka- 
rang, aku tidak akan bisa membantu anggota Varden mana 
pun jika mereka terancam. Kau tidak ingin Nasuada tewas 
karena itu, bukan?” 

“Ya,” Eragon mengakui. Ia diam cukup lama, mempertim- 
bangkan masalahnya, lalu berkata, "Baiklah, aku akan menung- 
gu. Tapi aku bersumpah padamu: Kalau kita memenangkan 
pertempuran ini, akan kuperbaiki kesalahan ini.” 

Gadis itu memiringkan kepala ke satu sisi. “Akan kupegang 
janjimu, Penunggang.” 

Sambil beranjak dari kursi, Nasuada berkata, “Elva yang 
menyelamatkanku dari pembunuh bayaran di Aberon.” 

"Benarkah? Kalau begitu, aku berutang budi padamu... Elva... 
karena sudah melindungi majikanku.” 

“Ayo,” kata Nasuada. “Aku harus memperkenalkan kalian 
bertiga pada Orrin dan para bangsawannya. Kau pernah ber- 
temu Raja, Orik?” 

Kurcaci itu menggeleng. “Aku belum pernah ke barat sejauh 
ini.” 

Saat mereka meninggalkan paviliun—Nasuada memimpin 
jalan, dengan Elva di sampingnya—Eragon berusaha menempat- 
kan diri begitu rupa agar bisa berbicara dengan Arya, tapi 
sewaktu ia mendekati elf itu, Arya bergegas mempercepat 
langkah hingga menjajari Nasuada. Arya bahkan tidak meman- 
dang dirinya sewaktu berjalan, tindakan yang lebih menyiksa 
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Eragon daripada luka fisik yang pernah dideritanya. Elva meli- 
rik ke belakang ke arahnya, dan Eragon tahu gadis itu menya- 
dari perasaan tertekannya. 

Tidak lama kemudian mereka tiba di paviliun besar lain, 
yang ini putih dan kuning—walau sulit menentukan warna 
tepatnya mengingat warna oranye yang menyirami segala se- 
suatu di Burning Plains. Begitu mereka diizinkan masuk, Eragon 
tertegun mendapati tenda itu penuh sesak dengan berbagai 
gelas ukur, alembic, botol labu bercorong, dan berbagai instru- 
men filsafat alami lain yang berbentuk aneh. Siapa yang mau 
bersusah payah membawa semua ini ke medan perang? pikirnya 
penasaran, bingung. 

"Eragon, kata Nasuada, “perkenalkan, Orrin, putra Larkin 
dan raja Surda.” 

Dari antara berbagai kaca yang simpang siur itu muncul 
pria yang agak jangkung, tampan, dengan rambut sebahu 
yang dijepit mahkota emas di kepalanya. Benaknya, seperti 
benak Nasuada, terlindung di balik dinding besi" jelas sekali ia 
mendapat latihan intensif dalam keahlian ini. Orrin tampaknya 
cukup menyenangkan bagi Eragon, dari diskusi mereka, meski 
agak “hijau” dan belum teruji dalam hal memimpin orang- 
orang berperang dan dengan pikiran yang lebih daripada 
sekadar agak aneh. Secara keseluruhan, Eragon lebih memer- 
cayai kepemimpinan Nasuada. 

Sesudah menjawab puluhan pertanyaan dari Orrin tentang 
semasa ia tinggal di antara para elf, Eragon tersenyum dan 
mengangguk sopan saat para bangsawan berbaris satu demi 
satu, masing-masing berkeras menjabat tangannya, memberita- 
hukan betapa tersanjungnya mereka bertemu Penunggang, dan 
mengundangnya ke istana masing-masing. Eragon dengan patuh 
menghapalkan nama dan gelar mereka—ia tahu itulah yang 
diharapkan Oromis—dan berusaha sebaik-baiknya memperta- 
hankan penampilan tenangnya, sekalipun perasaannya makin 
lama makin frustrasi. 

Kita akan menghadapi salah satu pasukan terbesar dalam sejarah, 
tapi kita sekarang malah terperangkap dalam basa-basi. 

Sabar, Saphira menasihati. Sudah tidak banyak lagi. Lagi pula, 
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pandanglah begini: kalau kita menang, mereka berhutang makan 
malam gratis setahun penuh pada kita, dengan semua janji mereka. 

Eragon menahan tawa. Kupikir mereka pasti kecewa kalau tahu 
seberapa besar porsi makammu. Behum lagi kalau kau mampu meng- 
habiskan bir dan anggur segudang bawah tanah mereka dalam 
semalam. 

Aku tidak akan pernah melakukan itu, dengus Saphira, lalu 
mengalah. Mungkin dalam dua malam. 

Sewaktu akhirnya mereka bebas dari paviliun Orrin, Eragon 
bertanya pada Nasuada, "Apa yang harus kulakukan sekarang? 
Bagaimana caraku melayanimu?” 

Nasuada memandangnya dengan ekspresi penasaran. "Me- 
nurutmu bagaimana cara terbaikmu melayaniku, Eragon? Kau 
lebih tahu kemampuanmu sendiri daripada aku.” Bahkan Arya 
sekarang mengawasinya, menunggu jawabannya. 

Eragon menengadah memandang langit yang merah sambil 
mempertimbangkan pertanyaan Nasuada. "Aku akan mcengam- 
bil alih kepemimpinan Du Vrangr Gata, seperti yang pernah 
mereka minta, dan mengorganisir mereka di bawahku agar 
bisa kupimpin ke dalam pertempuran. Bekerja bersama akan 
memberi kita kesempatan terbaik untuk mematahkan para 
penyihir Galbatorix." 

"Tampaknya gagasan yang sangat bagus.” 

Ada tempat, tanya Saphira, Eragon bisa meninggalkan tas-tasnya? 
Aku tidak ingin membawa tas-tas dan pelana ini lebih lama daripada 
yang seharusnya. 

Sewaktu Eragon mengulangi pertanyaannya, Nasuada berkata, 
“Tentu saja. Kau boleh meninggalkannya di paviliunku, dan 
akan kuatur agar didirikan tenda untukmu, Eragon, tempat 
kau bisa menyimpan tasmu secara permanen. Tapi kusarankan 
kaukenakan dulu baju besimu sebelum meletakkan tas. Kau 
mungkin membutuhkannya sebentar lagi... Itu mengingatkanku: 
kami membawa baju besimu, Saphira. Akan kuminta anak 
buahku membongkarnya dan membawanya padamu.” 

“Bagaimana dengaku, Lady?” tanya Orik. 

“Ada beberapa knurlan dari Diirgrimst Ingeitum yang me- 
nyumbangkan keahlian mercka untuk membangun pertahanan 
darat kami. Kau boleh memimpin mereka kalau mau.” 
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Orik tampak senang akan bertemu sesama kurcaci, terutama 
kurcaci dari klannya sendiri. la memukulkan tinju ke dada 
dan berkata, “Kupikir akan kulakukan. Kalau Anda mengizin- 
kan, aku akan segera melaksanakannya.” Tanpa berpaling, ia 
melintasi perkemahan, menuju utara, ke tempat pembangunan 
pertahanan. 

Setelah kembali ke paviliun bersama keempat orang yang 
tersisa, Nasuada berkata pada Eragon. "Laporkan padaku begitu 
kau sudah membereskan masalah dengan Du Vrangr Gata." 
Lalu ia mengesampingkan tirai penutup paviliun dan menghi- 
lang bersama Elva melalui celah yang gelap itu. 

Saat Arya hendak masuk, Eragon mengulurkan tangan pada- 
nya dan dalam bahasa kuno berkata, “Tunggu.” Elf itu berhenti 
sejenak dan memandangnya, tanpa menunjukkan apa-apa. 
Eragon membalas tatapannya tanpa gentar, menatap dalam ke 
mata elf itu, yang memantulkan cahaya anch di sekitar mereka. 
“Arya, aku tidak akan meminta maaf untuk perasaanku pada- 
mu. Tapi aku ingin kau tahu aku menyesali tindakanku selama 
Perayaan Sumpah Darah. Aku tidak bisa mengendalikan diri 
malam itu, kalau tidak, aku takkan seterus terang itu pada- 
mu.” 

"Dan kau tidak akan mengulanginya?” 

Eragon menahan tawa hambar. “Tidak ada gunanya kalau 
kuulangi, bukan?” Sewaktu Arya tetap membisu, Eragon ber- 
kata, "Tidak penting. Aku tak ingin mengganggumu, bahkan 
kalau kau—” Ia menahan akhir perkataannya sebelum meng- 
ucapkan komentar yang akan disesalinya. 

Ekspresi Arya melunak. “Aku tidak berusaha menyakitimu, 
Eragon. Kau harus memahami itu.” 

"Aku mengerti,” kata Eragon, tapi tidak meyakinkan. 

Kebisuan yang kikuk timbul di antara mereka. "Aku yakin 
penerbanganmu baik?” 

"Cukup baik." 

"Kau tidak menemui kesulitan di padang pasir?” 

"Apakah seharusnya begitu?” 

"Tidak. Aku hanya penasaran.” Lalu, dengan suara yang 
lebih lembut, Arya bertanya, "Bagaimana keadaanmu, Eragon? 
Bagaimana keadaanmu sejak perayaan? Kudengar apa yang 
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kaukatakan pada Nasuada, tapi kau tidak menyinggung apa 
pun kecuali punggungmu.” 

“Aku...” Eragon mencoba berbohong—tidak ingin Arya tahu 
betapa ia merindukan elf itu—tapi bahasa kuno menghentikan 
kata-kata di mulutnya dan membisukannya. Akhirnya ia meng- 
gunakan teknik para elf: menceritakan hanya sebagian dari 
kebenarannya untuk menimbulkan kesan yang bertentangan 
dengan seluruh kebenarannya. "Aku lebih baik daripada sebe- 
lumnya,” katanya, artinya, dalam benaknya, kondisi pung- 
gungnya. 

Sekalipun begitu, Arya tampak tidak yakin. Tapi ia tak 
mendesak lebih jauh, dan berkata, "Aku senang.” Suara 
Nasuada terdengar dari dalam paviliun, dan Arya melirik ke 
sana sebelum memandang Eragon lagi. “Aku diperlukan di 
tempat lain, Eragon... Kita berdua diperlukan di tempat lain. 
Pertempuran akan terjadi.” Setelah mengangkat pintu kanvas, 
Arya setengah melangkah memasuki tenda yang remang- 
remang itu, lalu ragu-ragu dan menambahkan, “Hati-hati, 
Eragon Shadeslayer.” 

Lalu ia menghilang. 

Kekecewaan memaku Eragon di tempatnya. Ia telah melaku- 
kan apa yang ingin dilakukannya, tapi tampaknya tidak ada 
yang berubah antara dirinya dan Arya. Ia mengepalkan tangan 
dan membungkukkan bahu, memelototi tanah tanpa benar- 
benar melihatnya, hatinya bergolak karena frustrasi. 

la terkejut sewaktu Saphira menyentuh bahunya dengan 
hidung. Ayo, makhluk kecil, kata Saphira lembut. Kau tidak bisa 
tinggal di sini selamanya, dan pelana ini mulai gatal. 

Setelah melangkah ke sampingnya, Eragon menarik tali leher 
Saphira, sambil menggumam pelan sewaktu tali itu tersangkut 
di gespernya. Ia nyaris berharap kulit itu akan putus. Setelah 
menanggalkan tali-tali lain, ia membiarkan pelana dan segala 
sesuatu yang terikat ke sana berjatuhan ke tanah. Rasanya 
nyaman bisa lepas dari itu, kata Saphira, sambil memutar bahunya 
yang besar. 

Setelah mengeluarkan baju besi dari kantong pelana, Eragon 
mengenakan pakaian perang yang berwarna cerah itu. Mula- 
mula ia mengenakan jala baja menutupi tunik elf-nya, lalu 
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mengikat pelindung kaki dan penguat lengan bawah. Ia menge- 
nakan topi kulit berbantalan, diikuti kerudung jala baja lalu 
helm emas dan perak. Yang terakhir, ia mengganti sarung 
tangan biasa yang dikenakannya dengan sarung tangan ber- 
punggung jala baja. 

la menggantung Zar'roc di pinggul kiri pada sabuk Beloth 
si Bijaksana. Di punggungnya, ia menyandang tabung anak 
panah berbulu angsa pemberian Islanzadi. Ia senang mendapati 
tabung itu juga bisa ditempati busur pemberian sang ratu elf, 
bahkan dengan tali busur terpasang. 

Sesudah meletakkan barang-barangnya dan milik Orik dalam 
paviliun, Eragon dan Saphira pergi bersama mencari Trianna, 
pemimpin Du Vrangr Gata saat ini. Mereka baru berjalan be- 
berapa langkah sewaktu Eragon merasakan ada benak di dekat- 
nya yang dilindungi dari pandangannya. Dengan anggapan itu 
salah seorang penyihir kaum Varden, mereka berbelok ke sana. 

Dua belas yard dari titik awal mereka, mereka tiba di tenda 
hijau kecil yang di depannya tertambat seekor keledai. Di 
sebelah kiri tenda, panci besi yang menghitam tergantung dari 
kaki-tiga besi yang diletakkan di atas salah satu api busuk 
yang berkobar dari jauh di dalam tanah. Tali-tali terbentang di 
atas panci itu, di mana tersampir tanaman nightshade, hemlock, 
rhododendron, savin, kulit pohon yew, dan puluhan jamur, seperti 
death cap dan spotted cort, yang dikenali Eragon dari pelajaran 
Oromis tentang racun. Dan berdiri di samping panci itu, 
memegang dayung kayu panjang yang digunakannya untuk 
mengaduk ramuan, adalah Angela si tukang obat. Solembum 
duduk di kakinya. 

Kucing jadi-jadian itu mengeong sedih, dan Angela meneng- 
adah dari pekerjaannya, rambut keritingnya membentuk men- 
dung yang berkibar-kibar di sekitar wajahnya yang kemilau. fa 
mengerutkan kening, dan ekspresinya berubah sangat mena- 
kutkan, karena diterangi dari bawah dengan api hijau yang 
menjilat-jilat. "Jadi kau sudah kembali, eh!” 

“Sudah,” kata Eragon. 

"Apa hanya itu yang bisa kaukatakan? Kau telah bertemu 
Elva? Kau sudah melihat akibat perbuatanmu pada gadis 
malang itu?” 
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"Aye," 

"Aye!" seru Angela. "Pandai sekali bicaramu! Berada di 
Ellesmera selama ini dan dididik para elf, dan kau hanya bisa 
menjawab aye? Kuberitahu kau, orang tolol: siapa pun yang 
cukup bodoh untuk melakukan apa yang kaulakukan la- 
yak—” 

Eragon menangkupkan tangan di belakang punggungnya 
dan menunggu sementara Angela memberitahunya, dengan 
banyak istilah yang eksplisit, terinci, dan sangat cerdas, seberapa 
bodoh tepatnya dirinya, leluhur macam apa yang pasti dimi- 
likinya hingga menjadi orang sebodoh itu—ia bahkan bilang 
mungkin salah satu kakeknya menikahi Urgal—dan hukuman 
cukup mengerikan yang seharusnya diterimanya untuk kebo- 
dohannya. Kalau orang lain yang menghinanya seperti ini, 
Eragon pasti menantangnya berduel, tapi ia mentolerir kema- 
rahan Angela karena tahu ia tak bisa menilai tingkah laku 
wanita ini menggunakan standar yang sama seperti pada orang 
lain, dan karena tahu kemarahan Angela bisa dibenarkan, ia 
memang telah melakukan kesalahan mengerikan. 

Sewaktu Angela akhirnya diam sejenak untuk menarik napas, 
Eragon berkata, "Kau benar, dan aku akan berusaha mencabut 
mantra itu begitu pertempuran berakhir." 

Angela mengedipkan mata tiga kali dengan cepat dan mu- 
lutnya terbuka sejenak membentuk huruf "O” kecil sebelum ia 
menutupnya. Sambil melotot curiga, ia bertanya, "Kau menga- 
takan itu untuk menenangkanku, kan?” 

"Aku tidak akan pernah berbuat begitu.” 

“Dan kau benar-benar berniat mencabut kutukanmu? Kupikir 
hal-hal seperti itu tidak bisa dibatalkan.” 

"Para elf menemukan banyak penggunaan sihir.” 

"Ah... Well, kalau begitu beres, bukan?” Ia tersenyum lebar 
pada Eragon lalu berjalan melewatinya untuk menepuk rahang 
Saphira. “Senang bertemu lagi denganmu, Saphira. Kau sudah 
tumbuh.” 

Senang juga bertemu denganmu, Angela. 

Saat Angela kembali mengaduk ramuannya, Eragon berkata, 
“Makianmu tadi mengesankan juga.” 

“Terima kasih. Aku menyusunnya selama beberapa minggu. 
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Sayang sekali kau tidak sempat mendengar penutupnya: menge- 
sankan. Aku bisa menyelesaikannya kalau kau mau.” 

"Tidak, tidak apa-apa. Aku bisa membayangkannya seperti 
apa.” Setelah meliriknya dari sudut mata, Eragon lalu berkata, 
"Kau tampaknya tidak terkejut melihat perubahanku.” 

Tukang obat itu mengangkat bahu. “Aku memiliki sumber- 
sumberku. Itu peningkatan, menurut pendapatku. Kau agak... 
oh, bagaimana mengatakannya?... belum selesai tadinya.” 

“Memang.” Eragon memberi isyarat ke tanaman-tanaman 
yang digantungkan. “Untuk apa ini semua?” 

"Oh, itu hanya proyek kecilku—percobaan, kalau kau mau 
menyebutnya begitu.” 

"Mmm.” Setelah memeriksa pola warna jamur kering yang 
tergantung di depannya, Eragon bertanya, “Kau sudah tahu 
kodok ada atau tidak?” 

"Sebenarnya, sudah! Rasanya semua kodok ternyata katak, 
tapi tidak semua katak itu kodok. Jadi dalam hal ini, kodok 
tidak benar-benar ada, yang berarti selama ini pendapatku 
benar.” Ia berhenti berceloteh tiba-tiba, mencondongkan tubuh 
ke satu sisi, meraih guci dari bangku di sampingnya dan 
mengulurkannya ke Eragon. “Ini, silakan menikmati tehnya.” 

Eragon melirik tanaman-tanaman mematikan di sekeliling 
mereka lalu memandang wajah Angela sebelum menerima 
gucinya. Dengan suara pelan—agar si tukang obat tidak men- 
dengar—ia menggumamkan tiga mantra untuk mendeteksi ra- 
cun. Baru setelah yakin teh itu tidak terkontaminasi ia berani 
meminumnya. Tehnya sedap, sekalipun ia tidak bisa menebak 
bahannya, 

Pada saat itu, Solembum mendekati Saphira dan melengkung- 
kan punggung lalu menggosok-gosokkan diri ke kaki Saphira, 
tepat seperti yang dilakukan kucing normal mana pun. Sambil 
memutar leher, Saphira membungkuk dan dengan ujung hi- 
dungnya mengusap tulang punggung kucing siluman itu. Ia 
berkata, Aku bertemu seseorang yang mengenalmu di Ellesmera. 

Solembum berhenti menggosok dan memiringkan kepala. 
Begitukah? 

Ya. Namanya Cakar Cepat dan Penari Mimpi, juga Maud. 

Mata emas Solembum membelalak. Dengkur menggemuruh 
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di dadanya, dan ia lebih bersemangat menggosok-gosokkan 
tubuh ke Saphira. 

“Nah,” kata Angela, “kuanggap kau sudah berbicara dengan 
Nasuada, Arya, dan Raja Orrin.” Eragon mengangguk. "Dan 
apa pendapatmu mengenai Orrin tua tersayang?” 

Eragon memilih kata-katanya dengan hati-hati, karena ia 
sadar mereka membicarakan raja. "Well... ia tampaknya memiliki 
minat yang sangat banyak.” 

"Ya, ia sama sintingnya seperti orang bodoh yang mabuk di 
Malam Tengah Musim Panas. Tapi semua orang begitu, dengan 
satu atau jain cara.” 

Geli dengan keterusterangan Angela, Eragon berkata, "Ia 
pasti sinting karena membawa begitu banyak kaca dari 
Aberon.” 

Angela mengangkat alis. "Apa ini sekarang?” 

“Kau belum melihat ke dalam tendanya?” 

"Tidak seperti beberapa orang,” kata Angela sambil mende- 
ngus, “aku tidak menjilat setiap bangsawan yang kutemui,” 
Jadi Eragon menjabarkan berbagai instrumen yang dibawa 
Orrin ke Burning Plains. Angela berhenti mengaduk selama 
Eragon berbicara dan mendengarkan dengan penuh minat. 
Begitu Eragon selesai, Angela bergegas-gegas di sekitar panci, 
mengumpulkan berbagai tanaman dari tali—sering mengguna- 
kan tang—dan berkata, "Kupikir sebaiknya aku mengunjungi 
Orrin, Kalian berdua harus menceritakan perjalanan kalian ke 
Ellesmera nanti... Well, pergi, kalian berdua. Enyah!” 

Eragon menggeleng saat wanita kecil pendek itu mendorong 
dirinya dan Saphira menjauhi tenda, dan ia masih memegang 
cangkir teh. Berbicara dengannya selalu... 

Berbeda? kata Saphira. 

Tepat sekali. 
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AWAN-AWAN PERANG 


ari sana mereka membutuhkan waktu hampir setengah 

jam untuk menemukan tenda Trianna, yang tampaknya 

berfungsi sebagai markas besar tidak resmi Du Vrangr 
Gata. Mereka sulit menemukan tenda itu karena sedikit orang 
yang tahu keberadaannya, dan bahkan lebih sedikit lagi yang 
bisa memberitahukan letaknya karena tenda tersebut tersem- 
bunyi di balik karang untuk menghindari tatapan penyihir 
musuh dalam pasukan Galbatorix. 

Sewaktu Eragon dan Saphira mendekati tenda hitam itu, pintu 
masuknya didorong membuka dan Trianna melangkah keluar, 
lengannya telanjang hingga siku dan siap untuk menggunakan 
sihir. Di belakangnya berkumpul sekelompok perapal mantra 
yang bertekad bulat sekalipun tampak ketakutan, banyak di 
antaranya pernah dilihat Eragon dalam pertempuran di Farthen 
Dir, entah bertempur atau menyembuhkan yang terluka. 

Eragon mengawasi ketika Trianna dan yang lainnya terkejut, 
reaksi yang sekarang telah diduganya, melihat perubahan pe- 
nampilannya. Setelah menurunkan lengan, Trianna berkata, 
“Shadeslayer, Saphira. Kalian seharusnya memberitahu kami 
lebih awal bahwa sudah tiba. Kami sedang bersiap-siap meng- 
hadapi dan melawan apa yang kami anggap sebagai musuh 
yang perkasa.” 

"Aku tidak bermaksud menggusarkanmu,” kata Eragon, “tapi 
kami harus melapor pada Nasuada dan Raja Orrin begitu 
kami mendarat.” 

"Dan kenapa kau mengunjungi kami sekarang? Kau tidak 
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pernah mengunjungi kami sebelumnya, kami yang lebih mende- 
kati saudara bagimu daripada anggota kaum Varden lain.” 

“Aku datang untuk mengambil alih kepemimpinan Du 
Vrangr Gata.” Kerumunan perapal mantra menggumam terkejut 
mendengarnya, dan tubuh Trianna menegang. Eragon merasa 
sejumlah penyihir meraba kesadarannya untuk menentukan 
niatnya yang sebenarnya. Bukannya menjaga diri—yang akan 
membutakannya terhadap kemungkinan serangan—Eragon 
membalas dengan menusuk benak calon-calon penyusup itu 
cukup keras hingga mereka mundur ke balik perlindungannya 
sendiri. Sementara ia melakukannya, Eragon puas karena me- 
lihat dua pria dan seorang wanita mengernyit dan mengalih- 
kan tatapan mereka. 

"Atas perintah siapa?” tanya Trianna. 

“"Nasuada.” 

“Ah,” kata wanita penyihir itu sambil tersenyum penuh 
kemenangan, “tapi Nasuada tidak memiliki wewenang langsung 
atas kami. Kami membantu kaum Varden atas kemauan kami 
sendiri.” 

Penolakannya membingungkan Eragon. “Aku yakin Nasuada 
terkejut kalau mendengarnya, sesudah semua yang ia, dan 
ayahnya, lakukan bagi Du Vrangr Gata. Mungkin ja akan 
mendapat kesan kau tidak lagi menginginkan dukungan dan 
perlindungan kaum Varden.” Ia membiarkan ancamannya me- 
ngambang sejenak. “Lagi pula, kalau tidak salah ingat kau 
pernah bersedia memberikan jabatan ini padaku. Kenapa seka- 
rang tidak?” 

Trianna mengangkat alis. "Kau dulu menolak tawaranku, 
Shadeslayer... atau kau lupa?” Sekalipun tenang, ada sedikit 
nada membela diri dalam suaranya, dan Eragon curiga wanita 
ini tahu posisinya tidak bisa dipertahankan. Dalam pandangan 
Eragon, Trianna tampak lebih matang dibandingkan pertemuan 
terakhir mereka dulu, dan ia harus mengingatkan diri akan 
kekerasan yang pasti dialami wanita ini sejak itu: berjalan 
menyeberangi Alagatsia ke Surda, memimpin para penyihir 
Du Vrangr Gata, dan bersiap-siap berperang. 

“Kami tidak bisa menerimanya waktu itu. Waktunya tidak 
tepat.” 
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Dengan mengubah taktik secara tiba-tiba, Trianna bertanya, 
"Kenapa Nasuada percaya kau harus memimpin kami? Tentu- 
nya kau dan Saphira lebih berguna di tempat lain.” 

"Nasuada ingin aku memimpin kalian, Du Vrangr Gata, 
dalam pertempuran yang akan terjadi, dan aku patuh.” Eragon 
merasa lebih baik tidak mengatakan bahwa ini gagasannya. 

Kerutan kelam di dahi Trianna menyebabkan penampilan 
wanita itu tampak buas. Ia menunjuk kerumunan perapal 
mantra di belakangnya. "Kami mengabdikan hidup kami untuk 
mempelajari seni kami. Kau baru merapal mantra kurang dari 
dua tahun. Apa yang membuatmu lebih memenuhi syarat 
untuk tugas ini daripada salah satu dari kami?... Tidak penting. 
Katakan: Apa strategimu? Bagaimana rencanamu mempekerja- 
kan kami?" 

"Rencanaku sederhana,” kata Eragon. "Kalian akan mengga- 
bungkan pikiran dan mencari perapa! mantra musuh. Sesudah 
kalian temukan satu, akan kutambahkan kekuatanku pada ka- 
lian, dan bersama-sama kita bisa menghancurkan perlawanan 
perapal mantra itu. Lalu kita bisa rmmembantai pasukan yang 
sebelumnya dilindungi ward.” 

"Dan apa yang akan kaulakukan sepanjang waktu yang 
tersisa?” 

“Bertempur di samping Saphira.” 

Sesudah kebisuan yang kikuk, salah seorang pria di belakang 
Trianna berkata, "Rencana yang bagus.” la menyurut saat 
Trianna melontarkan lirikan marah padanya. 

Perlahan-lahan ia kembali memandang Eragon. “Sejak si 
Kembar tewas, aku yang memimpin Du Vrangr Gata. Di bawah 
bimbinganku, mereka menyediakan cara untuk mendanai usaha 
perang kaum Varden, menemukan Tangan Hitam —jaringan 
mata-mata Galbatorix yang berusaha membunuh Nasuada— 
juga melakukan puluhan layanan lain. Aku tidak membual 
kalau kukatakan ini bukan prestasi yang kecil. Dan aku yakin 
bisa terus menghasilkan seperti itu... Kalau begitu, kenapa 
Nasuada ingin menyingkirkan diriku sekarang? Perbuatanku 
yang mana yang tidak menyenangkan dirinya?” 

Segalanya jadi jelas bagi Eragon, pada saat itu. Ia terbiasa 
berkuasa dan tidak ingin menyerahkannya. Tapi lebih dari itu, ia 
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menganggap penunjukanku sebagai penggantinya sebagai kritikan 
terhadap kepemimpinannya. 

Kau harus menyelesaikan perdebatan ini, dan dengan cepat, kata 
Saphira. Kita kehabisan waktu. 

Eragon memutar otak mencari cara menetapkan kewenangan- 
nya di Du Vrangr Gata tanpa mengucilkan Trianna lebih jauh. 
Akhirnya ia berkata, “Aku kemari bukan untuk mencari masa- 
lah. Aku datang demi meminta bantuan kalian.” Ia berbicara 
pada seluruh kelompok tapi hanya memandang wanita penyihir 
itu. "Aku kuat, ya. Saphira dan aku mungkin bisa mengalahkan 
berapa pun penyihir peliharaan Galbatorix. Tapi kami tidak 
bisa melindungi semua orang dalam kaum Varden. Kami tidak 
bisa berada di mana-mana pada saat yang sama. Dan kalau para 
penyihir tempur Kekaisaran menggabungkan kekuatan melawan 
kita, bahkan kami pun akan sulit menyelamatkan diri... Kami 
tidak bisa bertempur sendirian. Kau ada benarnya, Trianna— 
kau berhasil baik dengan Du Vrangr Gata, dan aku kemari 
bukan untuk mengambil alih kewenangammu. Hanya saja— 
sebagai penyihir—aku harus bekerja sama dengan Du Vrangr 
Gata, dan—sebagai Penunggang—aku mungkin juga perlu me- 
merjntah dirimu, perintah yang harus dipatuhi tanpa perta- 
nyaan. Rantai komando harus ditetapkan. Yaitu, kau tetap 
menguasai sebagian besar otonomimu. Pada banyak waktu aku 
akan terlalu sibuk untuk bisa memerhatikan Du Vrangr Gata. 
Dan aku juga tidak berniat mengabaikan nasihatmu, karena 
aku yakin kau jauh lebih berpengalaman daripada diriku... 
Jadi kutanya sekali lagi, apakah kau mau membantu kami, 
demi kebaikan kaum Varden?” 

Trianna diam sejenak, lalu membungkuk memberi hormat. 
“Tentu saja, Shadeslayer—demi kebaikan kaum Varden. Meru- 
pakan kehormatan kalau kau memimpin Du Vrangr Gata.” 

"Kalau begitu sebaiknya kita mulai.” 

Selama beberapa jam berikutnya, Eragon berbicara dengan 
setiap penyihir yang berkumpul, sekalipun cukup banyak yang 
tidak hadir, sibuk dengan satu tugas atau lainnya untuk mem- 
bantu kaum Varden. Ia berusaha sebaik-baiknya mengenali 
pengetahuan sihir mereka. la jadi tahu bahwa mayoritas pria 
dan wanita di Du Vrangr Gata mengetahui seni ini dari kerabat, 
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dan biasanya secara sangat diam-diam agar tidak menarik 
perhatian mereka yang takut pada sihir—dan, tentu saja, 
Galbatorix sendiri. Hanya beberapa yang mendapat pelatihan 
dengan benar. Sebagai hasilnya, sebagian besar perapa! mantra 
itu hanya tahu sedikit bahasa kuno—tidak satu pun mampu 
benar-benar mengucapkannya dengan fasih —keyakinan mereka 
akan sihir sering dikacaukan takhyul keagamaan, dan mereka 
tidak tahu puluhan penggunaan gramarye. 

Tidak heran si Kembar begitu ingin mengetahui kosakata bahasa 
kunomu sewaktu mereka menguji dirimu di Fartken Dir, kata 
Saphira. Dengan itu mereka bisa menaklukkan para penyihir rendahan 
ini dengan mudah. 

Tapi hanya ada mereka yang bisa kita ajak bekerja sama. 

Benar. Kuharap sekarang kau bisa melihat bahwa pendapatku 
benar mengenai Trianna. Ia meletakkan keinginannya sendiri di 
depan kepentingan orang banyak. 

Kau benar, Eragon menyetujui. Tapi aku tidak akan menghu- 
kumnya karena itu. Trianna menghadapi dunia dengan cara sebaik 
yang ia bisa, sama seperti kita semua. Aku paham itu, meskipun 
tidak setuju, dan pemahaman —seperti kata Oromis —menghasilkan 
empati. 

Lebih dari sepertiga para perapal mantra itu mengkhususkan 
diri sebagai tabib. Eragon memerintahkan mereka pergi sesudah 
memberi mereka empat mantra baru untuk dihapalkan, mantra 
yang memungkinkan mereka menangani luka-luka yang lebih 
banyak. Dengan para perapal manira sisanya Eragon bekerja 
menetapkan susunan komando—ia menunjuk Trianna sebagai 
letnannya dan membiarkan wanita itu memastikan perintahnya 
dilaksanakan—dan menggabungkan kepribadian mereka yang 
berbeda menjadi satu unit tempur yang kohesif. Ia mendapati 
bahwa berusaha menyatukan para penyihir untuk bekerja sama 
mirip dengan mengatur segerombolan anjing untuk berbagi 
tulang berdaging. Bahwa mereka jelas terpesona padanya juga 
tidak membantu, karena ia tidak bisa menemukan cara meng- 
gunakan pengaruhnya untuk menyatukan hubungan di antara 
para penyihir yang bersaing itu. 

Agar lebih tahu kefasihan mereka, Eragon meminta mereka 
merapal sejumlah mantra. Saat ia melihat mereka bersusah 
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payah dengan mantra yang sekarang dianggapnya mudah, 
Eragon menyadari seberapa jauh kekuatannya sendiri telah 
meningkat. Kepada Saphira, ia berkata, Dan kalau kuingat bagai- 
mana aku dulu sulit mengangkat kerikil ke udara. 

Dan kalau ingat, jawab Saphira, betapa Galbatorix memiliki 
waktu lebih dari seabad untuk mengasah bakatnya. 

Matahari menggantung rendah di barat, memperkuat cahaya 
oranye hingga perkemahan kaum Varden, Sungai Jiet yang 
deras, dan seluruh Burning Plains bagai berkobar, seperti pe- 
mandangan dari mimpi gila. Matahari tidak lebih tinggi dari 
sehelai rambut di atas kaki langit sewaktu kurir tiba di tenda. 
la memberitahu Eragon bahwa Nasuada memerintahkan dirinya 
menghadap sekarang juga. "Dan saya rasa sebaiknya Anda 
bergegas, Shadeslayer, kalau Anda tidak keberatan saya menga- 
takan begitu.” 

Sesudah mendapat janji dari Du Vrangr Gata bahwa mereka 
akan siap dan bersedia saat ia meminta bantuan mereka, 
Eragon Jari di samping Saphira melewati deretan tenda kelabu 
ke paviliun Nasuada. Keributan keras di atas mereka menye- 
babkan Eragon menengadah cukup lama dari tanah yang ber- 
bahaya untuk melihat ke atas. 

Ia melihat sekawanan besar burung yang terbang berputar- 
putar di antara kedua pasukan. Ia melihat elang, rajawali, dan 
falcon, besama puluhan gagak yang serakah dan sepupunya yang 
lebih besar, berparuh seperti pisau, berpunggung biru, dan tak 
kenal kenyang, burung bangkai. Setiap burung menjerit meminta 
darah untuk membasahi tenggorokannya dan daging hangat 
yang cukup untuk mengenyangkan perut serta memuaskan rasa 
lapar mereka. Berdasarkan pengalaman dan naluri, mereka tahu 
bahwa setiap ada pasukan yang muncul di Alagafsia, mereka 
bisa berharap akan makan bangkai seluas berekar-ekar. 

Awan-awan perang mulai berkumpul, pikir Eragon. 
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NAR GARZHVOG 


ragon memasuki paviliun, Saphira menjejalkan kepala 

di belakangnya. Eragon disambut desingan logam saat 

Jormundur dan setengah lusin komandan Nasuada men- 
cabut pedang mereka. Orang-orang itu menurunkan senjata 
ketika Nasuada berkata, "Kemarilah, Eragon.” 

"Ada apa?” tanya Eragon. 

“Pelacak kita melaporkan ada beberapa ratus Kull mendekat 
dari timur laut.” 

Eragon mengerutkan kening. la tidak menduga akan me- 
nemui Urgal dalam pertempuran ini, karena Durza tidak lagi 
mengendalikan mereka dan begitu banyak Urgal yang tewas 
di Farthen Diir. Tapi kalau mereka datang, mereka datang. Ia 
merasa haus darah dan membiarkan senyum buasnya merekah 
saat memikirkan akan menghancurkan para Urgal itu dengan 
kekuatan barunya. Sambil memegang tangkai Zar'roc, ia berkata, 
“Dengan senang hati aku mau memusnahkan mereka. Saphira 
dan aku bisa menanganinya sendiri, kalau kau mau.” 

Nasuada mengamatinya dengan hati-hati sambil berkata, 
“Kita tidak bisa berbuat begitu, Eragon. Mereka mengibarkan 
bendera putih, dan meminta bicara denganku.” 

Eragon ternganga memandangnya. “Jelas kau tidak berniat 
menemui mereka?” 

"Aku akan menawarkan keramahan yang sama pada musuh 
mana pun yang datang membawa bendera damai.” 

“Tapi mereka kasar. Monster! Bodoh sekali membiarkan me- 
reka masuk ke perkemahan.... Nasuada, aku pernah melihat 
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bencana yang dilakuan Urgal. Mereka menyukai rasa sakit dan 
penderitaan serta tidak layak mendapat ampunan, sama seperti 
anjing gila. Kau tidak perlu membuang-buang waktu untuk 
apa yang jelas merupakan perangkap. Beri saja perintah dan 
aku serta setiap pejuangmu lebih dari bersedia untuk membu- 
nuh makhluk-makhluk busuk itu demi dirimu.” 

"Dalam hal ini,” kata Jormundur, “aku setuju dengan Eragon. 
Kalau kau tidak mau mendengarkan kami, Nasuada, setidaknya 
dengarkan dia.” 

Mula-mula Nasuada berbicara pada Eragon dengan gumaman 
pelan hingga yang lain tidak bisa mendengar, “Latihanmu 
memang belum selesai kalau kau sebuta ini.” Lalu ia menge- 
raskan suara, dan Eragon mendengar ketegasan yang sama 
seperti ayahnya, “Kalian semua lupa bahwa aku bertempur di 
Farthen Diir, sama seperti kalian, dan aku melihat kebuasan 
para Urgal... Tapi aku juga melihat orang-orang kita sendiri 
melakukan tindakan yang sama menjijikkannya. Aku tidak 
akan melupakan apa yang kita alami di bawah tangan Urgal, 
tapi aku juga tidak akan tidak mengabaikan sekutu potensial 
di saat jumlah kita kalah begitu banyak dibandingkan Ke- 
kaisaran.” 

"My Lady, terlalu berbahaya bagimu untuk menemui Kull.” 

“Terlalu berbahaya?” Nasuada mengangkat alis. "Sementara 
aku dilindungi Eragon, Saphira, Elva, dan semua pejuang di 
sekitarku? Kurasa tidak." 

Eragon mengertakkan gigi karena frustrasi. Bicaralah, Saphira, 
kau bisa meyakinkannya untuk melupakan rencana tolol ini. 

Tidak, aku tidak mau. Pikiranmu kabur dalam hal ini. 

Kau tidak bisa menyetujui pendapatnya! seru Eragon, terpera- 
ngah. Kau ada di sana, di Yazuac bersamaku, kau tahu apa yang 
dilakukan Urgal pada penduduk desa. Dan bagaimana dengan sewaktu 
kita meninggalkan Teirm, tertangkapnya diriku di GiVead, dan Farthen 
Dir? Setiap kali kita menemui Urgal, mereka selalu berusaha mem- 
bunuh kita atau lebih buruk lagi. Mereka tidak lebih daripada hewan 
buas. 

EIf juga beranggapan begitu tentang naga selama Du Fyrn 
Skulblaka. 

Atas desakan Nasuada, para pengawalnya mengikat dinding 
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depan dan samping paviliun, agar semua bisa melihat dan 
memungkinkan Saphira berjongkok rendah di samping Eragon. 
Lalu Nasuada duduk di kursi bersandaran tingginya, dan 
Jormundur serta para komandan lain mengatur diri dalam dua 
baris paralel hingga siapa pun yang ingin berbicara dengan 
Nasuada harus berjalan di antara mereka. Eragon berdiri di 
sebelah kanan Nasuada, Elva di sebelah kirinya. 

Kurang dari lima menit kemudian, raungan kemarahan hebat 
meledak di tepi timur perkemahan. Badai ejekan dan penghi- 
naan terdengar semakin lama semakin keras hingga akhirnya 
satu Kuil terlihat di depan mereka, berjalan mendekati Nasuada 
sementara orang-orang kaum Varden menghujaninya dengan 
ejekan. Urgal itu—atau ram, Eragon ingat begitulah mereka 
disebut— mengangkat kepalanya tinggi-tinggi dar memamerkan 
taring-taring kuningnya, tapi tidak bereaksi terhadap pelecehan 
yang diarahkan padanya. Ia spesimen yang luar biasa, delapan 
setengah kaki tingginya, dengan wajah yang kuat dan som- 
bong—sekalipun mengerikan, tanduk tebal yang melingkar pe- 
nuh, dan tubuh berotot yang fantastis dan menyebabkan ia 
tampak mampu membunuh beruang dengan sekali pukul. Satu- 
satunya pakaiannya hanyalah sehelai kain yang dililitkan di 
pinggang, beberapa pelat besi kasar yang disatukan dengan 
potongan-potongan jala baja, dan piringan logam melengkung 
di sela kedua tanduknya untuk melindungi puncak kepalanya. 
Rambutnya yang hitam panjang tergeraj. 

Eragon merasa bibirnya menegang membentuk seringai ke- 
bencian, ia harus berusaha keras agar tidak mencabut Zar'roc 
dan menyerang. Sekalipun begitu, ia mau tidak mau menga- 
gumi keberanian Urgal itu menghadapi sepasukan musuh se- 
orang diri dan tidak bersenjata. Yang mengejutkannya, ia men- 
dapati benak Kull ini terlindung dengan kuat. 

Sewaktu Urgal itu berhenti di depan paviliun, tidak berani 
mendekat lagi, Nasuada memerintahkan para pengawalnya 
agar berteriak menenangkan kerumunan. Semua orang meman- 
dang si Urgal, penasaran apa tindakannya selanjutnya. 

Urgal itu mengangkat lengannya yang besar kc langit, me- 
narik napas, dan membuka rahang lalu melolong kepada 
Nasuada. Dalam sekejap, puluhan pedang terarah pada Kull 
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itu, tapi ia tidak memedulikannya dan terus melolong hingga 
paru-parunya kosong. Lalu ia memandang Nasuada, tidak 
mengacuhkan ratusan orang yang, jelas sekali, ingin membu- 
nuhnya, dan menggeram dengan aksen kental dan serak, "Peng- 
khianatan macam apa ini, Lady Nightstalker? Aku dijanjikan 
jalan yang aman. Apakah manusia melanggar janji semudah 
itu?” 

Sambil mencondongkan tubuh ke Nasuada, salah satu ko- 
mandan berkata, “Biarkan kami menghukumnya, Mistress, ka- 
rena kekurangajarannya. Begitu kami sudah mengajarinya arti 
penghormatan, Anda bisa mendengar pesannya, apa pun itu." 

Eragon ingin tetap membisu, tapi ia tahu kewajibannya 
pada Nasuada dan kaum Varden, jadi ia membungkuk dan 
berbicara di telinga Nasuada, "Jangan tersinggung. Beginilah 
cara mereka menyapa pemimpin perang mereka. Jawaban yang 
benar seharusnya mengadu kepala, tapi kurasa kau tidak ingin 
mencobanya.” 

"Apakah para elf yang mengajarkan ini padamu?” gumam 
Nasuada, tanpa pernah mengalihkan pandangan dari Kull yang 
menunggu. 

"Aye." 

"Apa lagi yang mereka ajarkan tentang para Urgal?” 

"Sangat banyak,” kata Eragon, mengakui dengan enggan. 

Lalu Nasuada berkata pada Kull itu, juga pada anak buahnya, 
"Kaum Varden bukan pembohong seperti Galbatorix dan Ke- 
kaisaran. Bicaralah: kau tidak perlu takut bahaya selama kita 
bertemu dalam kondisi gencatan senjata.” 

Urgal itu mendengus dan mengangkat dagunya yang kurus 
lebih tinggi, memamerkan tenggorokannya, Eragon mengenali 
sikap itu sebagai isyarat persahabatan. Menundukkan kepala 
merupakan ancaman dalam ras mereka, karena itu berarti ada 
Urgal yang berniat menumbukmu dengan tanduknya. “Aku 
Nar Garzhvog dari suku Bolvek. Aku berbicara mewakili rak- 
yatku.” Rasanya ia seperti mengunyah setiap kata sebelum 
meludahkannya. "Urgal lebih dibenci daripada ras lain mana 
pun. Elf, kurcaci, manusia, semua memburu kami, membakar 
kami, dan mengusir kami dari rumah.” 

“Bukannya tanpa alasan yang bagus,” kata Nasuada. 
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Garzhvog mengangguk. “Bukannya tanpa alasan. Orang-orang 
kami menyukai perang. Tapi seberapa sering kami diserang 
hanya karena menurut kalian kami jelek, seperti kami meng- 
anggap kalian jelek? Kami semakin sejahtera sejak kejatuhan 
para Penunggang. Suku-suku kami sekarang begitu besar se- 
hingga tanah gersang tempat kami hidup tidak tagi bisa mem- 
beri kami makan.” 

“Jadi kau bersekutu dengan Galbatorix.” 

“Aye, Lady Nightstalker. Ia menjanjikan lahan yang bagus 
kalau kami membunuh musuh-musuhnya. Tapi ia menipu kami. 
Dukun berambut apinya, Durza, mengacaukan pikiran para 
pemimpin perang kami dan memaksa suku-suku kami bekerja 
sama, sementara itu bukan cara kami. Sewaktu kami tahu hal 
ini di pegunungan berlubang kurcaci, Herndall, pemimpin 
kami mengirim ibuku ke Galbatorix untuk menanyakan kenapa 
ia menggunakan kami dengan cara itu.” Garzhvog menggeleng. 
“Ibuku tidak kembali. Pejuang-pejuang terbaik kami tewas 
demi Galbatorix, lalu ia meninggalkan kami seperti pedang 
patah. Ia draj! dan berlidah ular, pengkhianat tak bertanduk. 
Lady Nightstalker, kami lebih sedikit sekarang, tapi kami akan 
bertempur bersamamu kalau kauizinkan.” 

"Apa imbalannya?” tanya Nasuada. “Herndall-mu pasti 
menginginkan balasan.” 

“Darah. Darah Galbatorix. Dan kalau Kekaisaran runtuh, 
kami meminta kau memberi kami tanah, tanah untuk berkem- 
bang biak dan tumbuh, tanah untuk menghindari lebih banyak 
pertempuran di masa depan.” 

Eragon menebak keputusan Nasuada dari ekspresinya, bah- 
kan sebelum gadis itu bicara. Dan tampaknya Jormundur juga, 
karena ia mencondongkan tubuh ke Nasuada dan berkata 
dengan suara pelan, “Nasuada, kau tidak bisa berbuat begini. 
Ini bertentangan dengan alam.” 

"Alam tidak bisa membantu kita mengalahkan Kekaisaran. 
Kita membutuhkan sekutu.” 

“Orang-orang akan melarikan diri sebelum bersedia bertem- 
pur bersama Urgal.” 

"Itu bisa diatasi. Eragon, apakah mereka menepati janji?” 

“Hanya selama kita memiliki musuh yang sama.” 
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Sambil mengangguk tegas, Nasuada sekali lagi mengeraskan 
suara. "Baiklah, Nar Garzhvog. Kau dan para pejuangmu boleh 
berkemah di sisi timur pasukan kami, jauh dari pasukan 
utama, dan kita akan mendiskusikan syarat-syarat persekutuan 
kita.” 

“Ahgrat ukmar,” kata Kull itu, menepukkan tinju ke alis. 
"Kau Herndall yang bijak, Lady Nightstalker.” 

“Kenapa kau memanggilku begitu?” 

“Herndall?” 

“Bukan, Nightstalker.” 

Garzhvog memperdengarkan suara ruk-ruk di tenggorokan- 
nya, yang ditafsirkan Eragon sebagai tawa. “Nightstalker adalah 
nama yang kami berikan pada ayahmu karena caranya mem- 
buru kami di dalam terowongan-terowongan gelap di bawah 
pegunungan kurcaci dan karena warna kulitnya. Sebagai anak- 
nya, kau layak mendapat nama yang sama.” Dengan kata-kata 
itu, ia berbalik pada tumitnya dan berjalan keluar perke- 
mahan. 

Nasuada berdiri dan berseru, “Siapa pun yang menyerang 
Urgal akan dihukum sama seperti kalau ia menyerang sesama 
manusia. Pastikan pengumuman ini disampaikan ke setiap 
kompi.” 

Belum lagi ia selesai, Eragon menyadari Raja Orrin tergesa- 
gesa mendekat, jubahnya berkibar di sekitarnya. Sewaktu sudah 
cukup dekat, Raja Orrin berseru, "Nasuada! Benarkah kau 
bertemu Urgal? Apa maksudmu, dan kenapa aku tidak diberi- 
tahu lebih awal? Aku tidak—" 

la disela sewaktu seorang penjaga muncul dari barisan tenda 
kelabu, berteriak, "Orang berkuda mendekat dari Kekaisaran!” 

Dalam sekejap, Raja Orrin melupakan kemarahannya dan 
bergabung dengan Nasuada saat gadis itu bergegas ke tepi 
pasukan, diikuti sedikitnya seratus orang. Eragon tidak tinggal 
di tengah kerumunan, melainkan naik ke punggung Saphira 
dan membiarkan naga itu membawanya ke tujuan mereka. 

Sewaktu Saphira berhenti di pagar, parit, dan deretan tiang 
yang diruncingkan dan melindungi tepi depan kaum Varden, 
Eragon melihat seorang prajurit memacu kudanya mati-matian 
menyeberangi lahan kosong. Di atasnya, burung-burung pe- 
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mangsa menyapu rendah untuk mencari tahu apakah hidangan 
pertama pesta mereka telah tiba. 

Prajurit itu menghentikan kuda hitamnya sekitar tiga puluh 
yard dari pertahanan, menjaga jarak sejauh mungkin antara 
dirinya dan kaum Varden. Ia berteriak, “Dengan menolak 
persyaratan menyerah yang dermawan dari Raja Galbatorix, 
kalian memilih kematian sebagai nasib kalian. Kita tidak akan 
bernegosiasi lagi. Persahabatan sudah berubah menjadi pepe- 
rangan! Kalau ada di antara kalian yang masih menghormati 
Raja Galbatorix yang berkuasa dan tahu segalanya, larilah! 
Tidak ada yang bisa berdiri di hadapan kami begitu kami 
maju untuk membersihkan Alagatsia dari setiap bajingan, peng- 
khianat, dan pemberontak. Dan sekalipun menyakitkan tuan 
kami—karena ia tahu sebagian besar dari pemberontakan ini 
dipicu para pemimpin yang kecewa dan salah kaprah —kami 
akan menghukum dengan halus wilayah yang dikenal sebagai 
Surda dan mengembalikannya ke bawah kepemimpinan Raja 
Galbatorix yang dermawan, ia yang mengorbankan diri siang- 
malam demi kebaikan rakyatnya. Jadi tarilah, kataku, kalau 
tidak, tanggunglah kehancuran kalian.” 

Dengan kata-kata itu, si prajurit membuka kantong kanvas 
dan mengeluarkan kepala yang dipenggal. Ja melemparkan 
kepala itu ke udara dan mengawasinya jatuh di antara kaum 
Varden, lalu memutar kuda, menjejakkan taji di tumit sepatu- 
nya, dan berderap kembali ke kerumunan gelap pasukan 
Galbatorix. 

"Apa sebaiknya ia kubunuh?” tanya Eragon. 

Nasuada menggeleng. “Kita akan mendapat kesempatan itu 
tidak tama lagi. Aku takkan melanggar kesucian utusan, bahkan 
seandainya Kekaisaran sudah melanggarnya.” 

“Terse—” Ia menjerit terkejut dan mencengkeram leher 
Saphira agar tidak jatuh saat naga itu berdiri di atas dinding, 
menghunjamkan kaki-kaki depannya ke tepi parit. Ia membuka 
rahang, meraung panjang dan dalam, mirip yang dilakukan 
Garzhvog, hanya saja raungan ini merupakan tantangan pada 
musuh-musuh mereka, peringatan akan kemurkaan yang me- 
reka timbulkan, dan panggilan perang bagi siapa pun yang 
membenci Gafbatorix. 
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Raungannya begitu menakutkan kuda si prajurit hingga ter- 
sentak ke samping, terpeleset di tanah yang panas, dan jatuh 
ke samping. Prajuritnya terlempar dari kuda dan mendarat di 
lidah api yang menyambar saat itu. Ia menjerit begitu menge- 
rikan hingga bulu kuduk Eragon meremang, lalu membisu 
selamanya. 

Burung-burung mulai turun. 

Kaum Varden menyoraki keberhasilan Saphira. Bahkan 
Nasuada tersenyum kecii. Lalu ia bertepuk tangan dan berkata, 
“Mereka akan menyerang saat subuh, menurutku. Eragon, 
kumpulkan Du Vrangr Gata dan bersiaplah beraksi. Aku akan 
memberimu perintah satu jam lagi.” Sambil meraih bahu Orrin, 
Nasuada membimbingnya kembali ke tengah perkemahan, dan 
berkata, “Yang Mulia, ada keputusan yang harus kita ambil. 
Aku punya rencana tertentu, tapi untuk itu diperlukan....” 

Biarkan mereka datang, kata Saphira. Ujung ekornya tersentak 
seperti ujung ekor kucing yang tengah mengintai kelinci. Mereka 
semua akan terbakar. 
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RAMUAN PENYIHIR 


alam telah turun di Burning Plains. Bagian atas asap 

kelabu menutupi bulan dan bintang-bintang, meneng- 

gelamkan tanah ke kegelapan yang hanya dibuyarkan 
pendar muram api dari dalam tanah di sana-sini, dan ribuan 
suluh yang dinyalakan setiap pasukan. Dari posisi Eragon di 
dekat bagian depan kaum Varden, Kekaisaran tampak seperti 
sarang rapat sebesar kota yang penuh cahaya oranye berkedap- 
kedip. 

Saat Eragon mengeratkan potongan terakhir baju besi Saphira 
di ekornya, ia memejamkan mata untuk mempertahankan kon- 
tak yang lebih baik dengan para penyihir dari Du Vrangr Gata. Ja 
harus belajar menemukan mereka dalam waktu singkat: ke- 
selamatannya tergantung pada kemampuannya berkomunikasi 
dengan mereka dalam waktu singkat dan tepat. Sebaliknya, para 
penyihir harus belajar mengenali sentuhan benaknya agar tidak 
menghalangi dirinya sewaktu ia membutuhkan bantuan mereka. 

Eragon tersenyum dan berkata, “Halo, Orik.” la membuka 
mata dan melihat Orik memanjat gundukan karang rendah 
tempat ia dan Saphira duduk. Kurcaci itu, yang telah menge- 
nakan baju besi, menyandang busur tanduk Urgal di tangan 
kiri. 

Sambil berjongkok di samping Eragon, Orik mengusap alis 
dan menggeleng. “Dari mana kau tahu ini aku? Aku sudah 
melindungi diri.” 

Setiap kesadaran rasanya beda, Saphira menjelaskan. Sama seperti 
tidak ada dua suara yang sama persis. 
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"Ah? 

Eragon bertanya, "Ada apa kau kemari?” 

Orik mengangkat bahu. “Terlintas dalam pikiranku kau 
mungkin suka ditemani di malam yang muram ini. Terutama 
karena Arya pasti sibuk dan tidak ada Murtagh untuk mene- 
manimu dalam pertempuran ini.” 

Dan aku berharap ia ada di sini, pikir Eragon. Murtagh satu- 
satunya manusia yang menyamai keahlian Eragon bermain 
pedang, setidaknya sebelum Agaeti Blodhren. Berlatih-tanding 
dengannya merupakan salah satu dari sedikit kesenangan 
Eragon selama mereka bersama, Aku pasti senang kalau bisa 
bertanding melawanmu lagi, sobat lama. 

Teringat bagaimana Murtagh terbunuh—diseret ke bawah 
tanah oleh Urgal di Farthen Diir—memaksa Eragon menghadapi 
kebenaran yang suram: Tidak peduli pejuang sehebat apa pun 
dirimu, sering kebetulan semata yang menentukan siapa yang 
hidup dan siapa yang mati dalam perang. 

Orik pasti merasakan suasana hatinya, karena ia menepuk 
bahu Eragon dan berkata, “Kau akan baik-baik saja. Bayangkan 
saja perasaan para prajurit di luar sana, tahu mereka harus 
menghadapi dirimu tidak lama lagi!” 

Perasaan berterima kasih menyebabkan Eragon tersenyum 
lagi. "Aku senang kau datang.” 

Ujung hidung Orik memerah, dan ia menunduk, memutar- 
mutar busur di antara kcdua tangannya. “Ah, well,” gerutu- 
nya, "Hrothgar tidak akan suka kalau aku membiarkan terjadi 
apa-apa padamu. Lagi pula, kita sekarang saudara angkat, 
eh?” 

Melalui Eragon, Saphira bertanya, Bagaimana dengan para 
kurcaci lain? Bukankah mereka berada di bawah perintahmu? 

Mata Orik berkilau sejenak. “Wah, ya, memang begitu. Dan 
mereka akan bergabung dengan kita tidak lama lagi. Karena 
Eragon anggota Dirgrimst Ingeitum, sudah selayaknya kalau 
kita melawan Kekaisaran bersama-sama. Dengan begitu, kalian 
berdua tidak akan terlalu rapuh: kalian bisa memusatkan per- 
hatian mencari penyihir Galbatorix dan bukannya sibuk mem- 
pertahankan diri dari serangan terus-menerus.” 

"Gagasan bagus. Terima kasih.” Orik mendengus menerima. 
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Lalu Eragon bertanya, “Apa pendapatmu mengenai Nasuada 
dan para Urgal?” 

"Ia mengambil pilihan yang benar.” 

"Kau setuju dengannya!” 

"Memang. Aku sama tidak sukanya seperti dirimu, tapi aku 
setuju." 

Kebisuan menyelimuti mereka sesudah itu. Eragon duduk 
menyandar ke Saphira dan menatap ke Kekaisaran, berusaha 
agar kegelisahan tidak menguasai dirinya. Menit demi menit 
berlalu dengan lambat. Baginya, masa penantian sebelum per- 
tempuran sangat menekan, seperti pertempurannya sendiri. Ia 
meminyaki pelana Saphira, menggosok karat dari jala bajanya, 
lalu kembali mengakrabkan diri dengan pikiran Du Vrangr 
Gata, apa pun untuk membunuh waktu. 

Lebih dari satu jam kemudian ia berhenti saat merasakan 
dua makhluk mendekat dari seberang lahan kosong. Angela? 
Solembum? Bingung dan waspada, ia membangunkan Orik — 
yang tertidur—dan memberitahukan pengamatannya. 

Kurcaci itu mengerutkan kening dan mencabut kapak perang 
dari sabuknya. "Aku baru bertemu si tukang obat beberapa 
kali, tapi ia tampaknya bukan orang yang akan mengkhianati 
kita. Ia sudah diterima di kaum Varden selama berpuluh- 
puluh tahun.” 

“Kita tetap harus mencari tahu apa yang dilakukannya,” 
kata Eragon. 

Bersama-sama mereka melintasi perkemahan untuk mengha- 
dang keduanya saat mereka mendekati pertahanan. Tidak lama 
kemudian tampak Angela berlari-lari kecil ke tempat terang, 
diikuti Solembum dekat kakinya. Penyihir itu mengenakan 
jubah hitam panjang yang memungkinkan dirinya membaur 
dengan sekitarnya. Dengan menunjukkan kesigapan, kekuatan, 
dan keluwesan yang mengejutkan, Angela memanjat jajaran 
tiang runcing yang dibangun para kurcaci, berayun dari satu 
tiang ke tiang yang lain, melompati parit-parit, dan akhirnya 
berlari sipat-kuping menuruni permukaan dinding pertahanan 
terakhir yang curam dan berhenti, terengah-engah, di dekat 
Saphira. 

Setelah membuka kerudung jubahnya, Angela tersenyum 
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cerah. “Komite penyambutan! Kalian baik sekali.” Sementara 
ia bicara, si kucing jadi-jadian gemetar, bulu-bulunya berdiri 
tegak. Lalu sosoknya memudar seakan dipandang dari balik 
air kotor, sekali lagi berubah menjadi sosok bocah taki-laki 
telanjang berambut berantakan. Angela memasukkan tangan 
ke dompet kulit di sabuknya dan memberikan tunik dan bros 
pada Solembum, bersama pisau hitam kecil temannya bertarung. 

"Apa yang kaulakukan di luar sana?” tanya Orik, menatap 
mereka curiga. 

“Oh, ini dan itu.” 

“Kurasa sebaiknya kauberitahu,” kata Eragon. 

Ekspresi Angela mengeras. “Begitukah? Apa kau tidak me- 
mercayai Solembum dan aku?” Kucing jadi-jadian itu mema- 
merkan gigi-giginya yang tajam. 

“Tidak juga,” kata Eragon, sambil tersenyum kecil. 

"Bagus," kata Angela. Ja menepuk pipi Eragon. “Kau akan 
hidup lebih lama. Kalau kau harus tahu, kalau begitu, aku 
berusaha sebaik mungkin membantu mengalahkan Kekaisaran, 
hanya saja metodeku tidak termasuk berteriak-teriak dan ber- 
larian ke sana kemari membawa pedang.” 

"Apa tepatnya metodemu?” kata Orik. 

Angela diam sejenak untuk menggulung jubah, yang disim- 
pannya di dalam kantong. “Aku lebih suka tidak mengatakan- 
nya, aku ingin membuatnya jadi kejutan. Kalian tidak perlu 
menunggu lama untuk tahu. Akan dimulai beberapa jam lagi.” 

Orik menarik-narik janggut. "Apa yang akan mulai? Kalau 
kau tidak bisa memberi kami jawaban yang terus terang, kami 
terpaksa membawamu ke Nasuada. Mungkin ia bisa melurus- 
kan pikiranmu.” 

“Tidak ada gunanya menyeretku menemui Nasuada,” kata 
Angela. “Ia sudah memberiku izin untuk melintasi perbatasan.” 

“Itu katamu,” tantang Orik, lebih keras kepala lagi. 

"Dan itu juga kataku,” kata Nasuada, sambil mendekati mc- 
reka dari belakang, seperti yang telah diketahui Eragon. Ia 
juga merasa Nasuada ditemani empat Kull, salah satunya 
Garzhvog. Sambil merengut, ia berbalik menghadapi mereka, 
tidak berusaha menyembunyikan kemarahannya atas kehadiran 
para Urgal. 
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"My Lady,” gumam Eragon. 

Orik tidak setenang itu: ia melompat mundur sambil memaki 
keras, menyambar kapak perang. Ia segera menyadari mereka 
tidak sedang diserang dan menyapa Nasuada dengan tegang. 
Tapi tangannya tidak pernah meninggalkan tangkai senjata 
dan matanya tidak pernah beralih dari para Urgal. Angela 
tampaknya tidak merasakan ketegangan itu. Ja memberi 
Nasuada penghormatan yang selayaknya, lalu berbicara pada 
para Urgal dalam bahasa mereka, yang mereka jawab dengan 
kegembiraan yang nyata. 

Nasuada menarik Eragon ke samping agar mereka tidak 
terganggu. Di sana, ia berkata, "Aku perlu kau mengesamping- 
kan perasaanmu sejenak dan menilai apa yang akan kuberita- 
hukan padamu dengan logika dan akal sehat. Kau bisa?” 
Eragon mengangguk, dengan ekspresi kaku. “Bagus. Aku akan 
berusaha sekuat tenaga untuk memastikan kita tidak kalah 
besok. Tapi tidak penting seberapa hebat kita bertempur, atau 
sebaik apa aku memimpin kaum Varden, atau bahkan apakah 
kita bisa menjatuhkan Kekaisaran kalau kau,” ia menusuk 
dada Eragon, "terbunuh. Kau mengerti?” Eragon kembali meng- 
angguk. “Tidak ada yang bisa kulakukan untuk melindungimu 
jika Galbatorix muncul, kalau ia muncul, kau akan menghadapi- 
nya seorang diri. Du Vrangr Gata bukan ancaman baginya 
seperti juga bagimu, dan aku tidak bisa membiarkan mereka 
dimusnahkan tanpa alasan.” 

"Aku sudah tahu sejak dulu,” kata Eragon, “bahwa akan 
menghadapi Galbatorix seorang diri bersama Saphira.” 

Senyum sedih menyentuh bibir Nasuada. Ia tampak sangat 
lelah dalam cahaya api suluh yang bergoyang-goyang. “Well, 
tidak ada alasan untuk menciptakan masalah kalau tidak ada 
masalah. Ada kemungkinan Galbatorix bahkan tidak berada di 
sini.” Tapi ia tampaknya tidak memercayai kata-katanya sendiri. 
"Pokoknya, setidaknya aku bisa mencegahmu tewas akibat 
tusukan pedang di perut. Aku sudah mendengar niat para 
kurcaci, dan kupikir aku bisa memperbaiki konsepnya. Kuminta 
Garzhvog dan tiga rekannya menjadi pengawalmu, selama 
mereka setuju—dan mereka harus setuju —membiarkan dirimu 
memeriksa benak mereka untuk mencari pengkhianatan.” 
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Eragon menegang. "Kau tidak bisa mengharapkan aku ber- 
tempur bersama monster-monster itu. Lagi pula, aku sudah 
menerima tawaran para kurcaci untuk melindungi Saphira dan 
aku. Mereka takkan bisa menerima kalau aku menolak tawaran 
mereka karena Urgal.” 

“Kalau begitu mereka bisa melindungimu bersama-sama,” 
tukas Nasuada. la mengamati wajah Eragon cukup lama, men- 
cari apa yang tidak dapat dikatakan Eragon. "Oh, Eragon. 
Kuharap kau bisa melihat ke balik kebencianmu. Apa lagi 
yang akan kaulakukan dalam posisiku?” Ia mendesah sewaktu 
Eragon tetap membisu. “Kalau ada yang memiliki alasan untuk 
mendendam pada Urgal, akulah orangnya. Mereka membunuh 
ayahku. Tapi aku tidak bisa membiarkan hal itu mengacaukan 
tugasku untuk memutuskan apa yang terbaik bagi kaum 
Varden... Setidaknya tanyakan pendapat Saphira sebelum kau 
menjawab ya atau tidak. Aku bisa memerintahkanmu menerima 
perlindungan Urgal, tapi aku lebih suka tidak memerintahmu.” 

Kau bersikap bodoh, kata Saphira tiba-tiba. 

Bodoh karena tidak ingin Kull menjaga punggungku? 

Tidak, bodoh karena menolak bantuan, tidak peduli dari mana 
asalnya, dalam situasi kita yang sekarang, Pikirkanlah. Kau tahu apa 
yang akan dilakukan Oromis, dan kau tahu apa yang akan dikata- 
kannya. Kau tidak memercayai penilaiannya? 

la tidak mungkin benar mengenai segala hal, kata Eragon. 

Itu bukan argumentasi... Periksalah dirimu sendiri, Eragon, dan 
katakan apakah aku bicara jujur. Kau tahu jalan yang benar. Aku 
akan kecewa kalau kau tidak mampu memaksa dirimu mengambilnya. 

Dorongan Saphira dan Nasuada hanya menyebabkan Eragon 
semakin enggan menyetujui. Sekalipun begitu, ia tahu ia tidak 
memiliki pilihan. "Baiklah, kuizinkan mereka menjagaku, tapi 
hanya kalau aku tidak menemukan apa pun yang mencurigakan 
dalam pikiran mereka. Kau mau berjanji bahwa, sesudah per- 
tempuran ini, kau tidak akan memaksaku bekerja sama dengan 
Urgal lagi?” 

Nasuada menggeleng. “Aku tidak bisa berbuat begitu, tidak 
kalau itu mungkin menyakiti kaum Varden.” Ia diam sejenak 
lalu berkata, "Oh, Eragon?” 

"Ya, rny Lady?” 
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"Kalau aku tewas, aku memilihmu sebagai penerusku. Kalau 
itu terjadi, kusarankan kau mengandalkan nasihat Jormundur— 
ia lebih berpengalaman daripada anggota Dewan Tetua lain— 
dan kuharap kau menempatkan kesejahteraan mereka yang 
ada di bawahmu di atas segala hal lain. Apakah aku jelas, 
Eragon?” 

Pemberitahuan Nasuada mengejutkan Eragon. Tidak ada yang 
lebih berarti bagi Nasuada kecuali kaum Varden. Menawarkan 
hal itu padanya merupakan tindakan memercayai terbesar yang 
bisa dilakukan Nasuada. Keyakinan Nasuada menggugah dan 
menyentuh hati Eragon: ia membungkuk memberi hormat. 
“Aku akan berusaha menjadi pemimpin yang baik seperti kau 
dan Ajihad. Kau menghormatiku, Nasuada.” 

"Ya, memang.” Setelah berbalik, Nasuada menggabungkan 
diri dengan yang lain. 

Masih terguncang akibat pemberitahuan Nasuada, dan men- 
dapati kemarahannya berkurang karena pemberitahuan itu, 
Eragon perlahan-lahan berjalan kembali ke Saphira. Ia meng- 
amati Garzhvog dan Urgal-Urgal lain, berusaha memperkirakan 
suasana hati mereka, tapi wajah mereka begitu berbeda dari 
yang biasa ditemuinya hingga ia tidak mampu menangkap apa 
pun kecuali emosi-emosi paling luas. Ia juga tidak bisa mene- 
mukan empati dalam dirinya bagi para Urgal. Baginya, mereka 
makhluk buas yang akan membunuhnya secepat mungkin dan 
tidak mampu mencintai, bersikap ramah, atau bahkan memiliki 
kecerdasan yang sebenarnya. Pendeknya, mereka makhluk yang 
lebih rendah. 

Jauh dalam benaknya, Saphira berbisik, Aku yakin Galbatorix 
juga berpikir begitu. 

Dan karena alasan yang bagus, Eragon menggerutu, berniat 
mengejutkan Saphira. Sambil menahan kebenciannya, ia berkata 
keras-keras, "Nar Garzhvog, aku diberitahu kalian berempat 
mengizinkan aku memasuki pikiran kalian.” 

"Benar, Firesword. Lady Nightstalker memberitahu kami itu 
syaratnya. Kami merasa tersanjung mendapat kesempatan ber- 
tempur di samping pejuang sehebat dirimu, dan pejuang yang 
sudah berbuat begitu banyak bagi kami.” 

“Apa maksudmu? Aku membunuh puluhan saudaramu.” 
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Tanpa bisa ditahan, kutipan dari salah satu gulungan dokumen 
Oromis melintas dalam benak Eragon. Ia teringat pernah mem- 
baca bahwa Urgal, baik jantan maupun betina, menentukan 
status mereka di masyarakat melalui pertempuran, dan praktik 
inilah, di atas semuanya, yang memicu begitu banyak konflik 
antara Urgal dan ras-ras lain. Yang berarti, ia sadar, jika 
mereka mengagumi tindakannya dalam pertempuran, mereka 
mungkin memandangnya sejajar dengan salah satu pemimpin 
perang Urgal. 

“Dengan membunuh Durza, kau membebaskan kami dari 
kendalinya. Kami berutang budi padamu, Firesword. Tidak 
satu pun dari kami yang akan menantangmu, dan kalau kau 
mengunjungi aula kami, kau dan si naga, Flametongue, akan 
disambut seperti yang belum. pernah dialami orang luar lain.” 

Dari semua jawaban yang diperkirakan Eragon, terima kasih 
adalah yang terakhir, dan ia sangat tidak siap menerima ja- 
waban itu. Karena tidak mampu memikirkan apa-apa lagi, ia 
berkata, “Aku tidak akan lupa.” Ia mengalihkan pandangan ke 
Urgal-Urgal lain, lalu kembali memandang Garzhvog dan mata 
kuningnya. “Kau siap?” 

"Aye, Penunggang.” 

Saat Eragon menjangkau kesadaran Garzhvog, ia teringat 
bagaimana si Kembar menjarah benaknya sewaktu ia memasuki 
Farthen Dir pertama kali. Kenangan itu tersapu saat ia mem- 
benamkan diri dalam identitas si Urgal. Sifat pencariannya 
sendiri—mencari niat jahat yang mungkin tersembunyi di suatu 
tempat dalam masa lalu Garzhvog —menyebabkan Eragon harus 
memeriksa kenangan sepanjang bertahun-tahun. Tidak seperti 
si Kembar, Eragon berusaha tak menyakiti, tapi ia tidak terlalu 
lembut. Ia bisa merasakan Garzhvog mengernyit tidak nyaman. 
Seperti kurcaci dan elf, benak Urgal memiliki elemen yang 
berbeda dari benak manusia. Strukturnya menekankan kekaku- 
an dan hirarki—hasil dari cara suku-suku Urgal mengorganisir 
diri—tapi rasanya kasar, brutal, dan licik: benak hewan liar. 

Sekalipun tidak berusaha mempelajari lebih banyak mengenai 
Garzhvog sebagai individu, Eragon mau tidak mau menyerap 
potongan-potongan kehidupan Urgal itu. Garzhvog tidak mela- 
wan. Bahkan ia tampak bersemangat membagikan pengalam- 
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annya, untuk meyakinkan Eragon bahwa Urgal bukanlah musuh 
bebuyutannya. Kami tidak bisa sanggup kalau ada Penunggang 
lain yang bangkit dan berusaha menghancurkan kami, kata 
Garzhvog. Lihat baik-baik, O Firesword, dan lihatlah apakah kami 
benar-benar monster seperti yang kaukatakan.... 

Begitu banyak bayangan dan sensasi di antara mereka hingga 
Eragon nyaris tersesat: masa kanak-kanak Garzhvog bersama 
anggota keluarganya yang lain di desa reyot yang dibangun 
jauh di jantung Spine: ibunya menyisir rambutnya dengan sisir 
tanduk dan menyanyikan lagu-lagu lembut, belajar berburu 
rusa dan mangsa lain dengan tangan kosong: tumbuh semakin 
lama semakin besar hingga jelas darah lama masih mengalir 
dalam pembuluh darahnya dan tingginya mencapai lebih dari 
delapan kaki, menjadikan ja Kull: lusinan tantangan yang 
dibuatnya, diterimanya, dan dimenangkannya, menjelajah keluar 
desa untuk mencari nama, agar bisa kawin, dan perlahan- 
lahan belajar membenci, tidak memercayai, dan takut—ya, 
takut—pada dunia yang mengutuk rasnya, bertempur di Farthen 
Diir, mendapati mereka dimanipulasi Durza: dan menyadari 
Satu-satunya harapan mereka untuk mendapat kehidupan yang 
lebih baik adalah mengesampingkan perbedaan lama, bersaha- 
bat dengan kaum Varden, dan memastikan Galbatorix dija- 
tuhkan. Tidak ada bukti Garzhvog berbohong. 

Eragon sulit memahami apa yang dilihatnya. Setelah mele- 
paskan diri dari benak Garzhvog, ia memasuki benak ketiga 
Urgal yang lain. Ingatan mereka mengkonfirmasi fakta-fakta 
yang diberikan Garzhvog. Mereka tidak berusaha menutupi 
fakta bahwa mereka telah membunuh manusia, tapi tindakan 
itu dilakukan atas perintah Durza sewaktu penyihir itu mengen- 
dalikan mereka, atau sewaktu bertempur melawan manusia 
memperebutkan makanan atau lahan. Kami melakukan apa yang 
harus kami lakukan untuk mempertahankan keluarga kami, kata 
mereka. 

Sesudah selesai, Eragon berdiri di hadapan Garzhvog dan 
tahu garis keturunan Urgal semulia garis keturunan pangeran 
mana pun. Ia tahu, sekalipun tidak berpendidikan, Garzhvog 
komandan yang cemerlang dan pemikir serta filsuf yang sehebat 
Oromis sendiri. Ia jelas lebih cerdas daripada diriku, Eragon 
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mengakui pada Saphira. Sambil menunjukkan tenggorokan se- 
bagai tanda menghormat, ia berkata, "Nar Garzhvog”, dan 
untuk pertama kali menyadari asal-usul agung gelar nar. "Aku 
bangga bisa berdampingan denganmu. Kau boleh memberitahu 
Hemndail bahwa selama para Urgal memegang janji dan tidak 
berbalik melawan kaum Varden, aku tidak akan menentang 
kalian.” Eragon ragu ia akan pernah menyukai Urgal, tapi 
kekakuan prasangkanya beberapa menit yang lalu sekarang 
terasa sebagai kebodohan, dan ia tidak bisa mempertahan- 
kannya dengan sepenuh hati. 

Saphira menjilat lengan Eragon dengan lidahnya yang kasar, 
menyebabkan jala baja Eragon berdenting. Membutuhkan kebe- 
ranian untuk mengakui kesalahan. 

Hanya kalau kau takut tampak bodoh, dan aku pasti tampak jauh 
lebih bodoh lagi kalau berkeras mempertahankan kepercayaan yang 
salah. 

Wah, makhluk kecil, kau berbicara dengan bijak. Biarpun diledek 
Saphira begitu, Eragon bisa merasakan kebanggaan hangat 
naga itu atas apa yang telah dicapainya. 

“Sekali lagi, kami berutang budi padamu, Firesword,” kata 
Garzhvog. la dan para Urgal lain menekankan tinju di alis 
mereka yang menonjol. 

Eragon bisa melihat Nasuada ingin tahu secara rinci apa 
yang baru saja terjadi tapi gadis itu menahan diri. "Bagus. 
Sekarang sesudah masalah ini selesai, aku harus pergi. Eragon, 
kau akan mendapat isyaratku dari Trianna kalau saatnya tiba.” 
Dengan kata-kata itu, Nasuada berlalu ke dalam kegelapan. 

Sementara Eragon menyandar ke Saphira, Orik mendatangi- 
nya. "Untung kami para kurcaci akan ada di sini, eh? Kami 
akan mengawasi Kull seperti rajawali, pasti. Kami tidak akan 
membiarkan mereka menyerangmu sewaktu kau memunggungi 
mereka. Begitu mereka menyerang, kami akan memotong kaki 
mereka.” 

"Kupikir kau setuju dengan Nasuada, menerima tawaran 
para Urgal." 

“Tidak berarti aku memercayai mereka atau ingin berada di 
samping mereka, bukan?” Eragon tersenyum dan tidak berusaha 
mendebat: mustahil meyakinkan Orik bahwa Urgal bukan pem- 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


bunuh yang membabi buta sementara ia sendiri menolak mem- 
pertimbangkan kemungkinan itu hingga berbagi kenangan 
Urgal. 

Malam terasa berat di sekitar mereka sementara mereka 
menunggu subuh. 

Orik mengeluarkan batu pengasah dari saku dan mengasah 
kapak melengkungnya. Begitu tiba, keenam kurcaci lain juga 
berbuat begitu, dan deritan logam beradu dengan batu meme- 
nuhi udara. Kull duduk beradu punggung, melantunkan lagu- 
lagu kematian dengan suara pelan. Eragon menghabiskan waktu 
mendirikan ward di sekitar dirinya, Saphira, Nasuada, Orik, 
bahkan Arya. Ia tahu berbahaya melindungi begitu banyak 
orang, tapi ia tidak tahan memikirkan seandainya mereka 
terluka. Sesudah selesai, ia memindahkan kekuatan sebanyak 
yang berani dipindahkannya ke berlian-berlian yang terpasang 
di sabuk Beloth si Bijaksana. 

Eragon mengawasi dengan penuh minat saat Angela menge- 
nakan baju besi hijau dan hitamnya, lalu, setelah mengeluar- 
kan kotak kayu berukir, merangkai tongkat berpedangnya dari 
dua tangkai terpisah yang disambung di bagian tengah dan 
dua pedang baja yang ditancapkan di kedua ujung tongkat. 
Angela memutar-mutar senjata yang telah selesai itu di atas 
kepala beberapa kali sebelum tampak puas bahwa senjatanya 
akan mampu menahan kejutan pertempuran. 

Para kurcaci memandang Angela dengan tatapan tidak suka, 
dan Eragon mendengar salah satunya menggerutu, “...penghu- 
jatan kalau ada siapa pun kecuali Diirgrimst Ouan menyandang 
hithvir.” 

Sesudah itu satu-satunya suara yang terdengar hanyalah 
musik kacau para kurcaci mengasah pedang mereka. 

Menjelang subuh, jeritan-jeritan mulai terdengar. Eragon dan 
Saphira yang terlebih dulu menyadarinya karena indra mereka 
yang telah meningkat, tapi jeritan-jcritan kesakitan itu dalam 
waktu singkat cukup keras hingga didengar yang lainnya. 

Sambil berdiri, Orik memandang ke Kekaisaran, di mana 
keributan itu berasal. “Makhluk apa yang mereka siksa hingga 
melolong seperti itu? Suaranya membekukan sumsum dalam 
tulangku, sungguh.” 
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“Sudah kukatakan kalian tidak perlu menunggu terlalu lama,” 
kata Angela. Keriangan tidak lagi terpancar dari dirinya, ia 
tampak pucat, lesu, dan wajahnya tampak kelabu, seperti sakit. 

Dari posisinya di dekat Saphira, Eragon bertanya, "Kau yang 
melakukannya?” 

“Aye. Kuracuni sayur, roti, minuman mereka—apa pun yang 
bisa kudapat. Beberapa akan mati sekarang, lainnya akan mati 
nanti saat berbagai racun mulai berpengaruh. Para perwiranya 
kuberi nighishade dan racun lain sejenis agar berhalusinasi 
dalam pertempuran.” Ia berusaha tersenyum, tapi tidak begitu 
berhasil. "Kurasa itu bukan cara bertempur yang terhormat, 
tapi aku lebih suka berbuat begitu daripada terbunuh. Membi- 
ngungkan musuh kita dan semuanya.” 

“Hanya pengecut atau pencuri yang menggunakan racun!” 
seru Orik. “Kemegahan apa yang bisa didapat dari mengalah- 
kan musuh yang sakit?” Suaranya semakin lama semakin keras. 

Angela tertawa mengejek. "Kemegahan? Kalau kau ingin 
kemegahan, ada ribuan prajurit lain yang tidak kuracuni, Aku 
yakin kau akan mendapatkan kemegahan pada akhir hari nanti.” 

"Itu sebabnya kau membutuhkan peralatan dalam tenda 
Orrin?” tanya Eragon. Ia mendapati perbuatan Angela menji- 
jikkan tapi tidak mau sok tahu perbuatan itu baik atau jahat. 
Perbuatan itu perlu. Angela meracuni para prajurit berdasarkan 
alasan yang sama dengan Nasuada menerima tawaran persa- 
habatan kaum Urgal—karena mungkin itulah satu-satunya ha- 
rapan untuk selamat. 

“Benar.” 

Lolongan para prajurit semakin banyak hingga Eragon ingin 
menutup telinga dan memblokir suara itu. Suara tersebut me- 
nyebabkan ia mengernyit dan bergerak-gerak gelisah, serta 
membuat giginya menggemeretak. Tapi ia memaksa diri mende- 
ngarkan. Ini konsekuensi melawan Kekaisaran. Tidak meme- 
dulikannya bisa jadi kesalahan. Jadi ia duduk dengan tangan 
mengepal dan rahang terkatup menyakitkan sementara Burning 
Plains menggemakan suara tak berwujud dari orang-orang 
yang sekarat. 
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BADAI MENGAMUK 


ahaya horisontal pertama subuh telah menerangi tanah 

sewaktu Trianna berkata kepada Eragon, Sudah waktunya. 

Gelombang energi menggusur kantuk Eragon. Setelah 
melompat bangkit, ia menyebarkan berita itu pada semua 
orang di sekitarnya, bahkan sambil naik ke pelana Saphira, 
mencabut busur baru dari tabungnya. Kull dan para kurcaci 
mengelilingi Saphira, dan bersama-sama mereka bergegas ke 
pertahanan hingga tiba di celah yang dibuka semalam. 

Kaum Varden mengalir keluar melalui celah itu, sediam 
mungkin. Deret demi deret pejuang berbaris keluar, baju besi 
dan senjata mereka dililit kain agar tidak ada suara yang 
membuat Kekaisaran siaga dengan kedatangan mereka. Saphira 
menggabungkan diri ke dalam prosesi sewaktu Nasuada mun- 
cul menunggang kuda abu-abu di tengah pasukan, Arya dan 
Trianna di kedua sisinya. Mereka berlima bertukar sapa dengan 
lirikan sekilas, tidak lebih. 

Sepanjang malam, uap berbau menusuk mengumpul rendah 
di permukaan tanah, dan sekarang cahaya pagi yang suram 
menerangi tepi-tepi awan, mengubahnya jadi merah kekuning- 
an. Dengan cara seperti itu, kaum Varden berhasil menyebe- 
rangi tiga perempat lahan kosong sebelum terlihat para penjaga 
Kekaisaran. Saat terompet-terompet tanda bahaya dari tanduk 
berbunyi di depan mereka, Nasuada berteriak, “Sekarang, 
Eragon! Beritahu Orrin untuk menyerang. Ikuti aku, kaum 
Varden! Bertempurlah untuk merebut kembali rumah kalian. 
Bertempuriah untuk menjaga istri dan anak-anak kalian! Ber- 
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tempurlah untuk menjatuhkan Galbatorix! Serang dan mandikan 
pedang kalian dengan darah musuh kita! Serbu!” Ja menjejak 
kudanya agar maju, dan sambil melolong hebat, orang-orang 
mengikuti, mengayun-ayunkan senjata di atas kepala. 

Eragon menyampaikan perintah Nasuada pada Barden, 
perapal mantra yang mendampingi Raja Orrin. Sesaat kemu- 
dian, ia mendengar gemuruh ladam kuda saat Orrin dan 
kavalerinya—bersama para Kull yang tersisa, yang mampu 
berlari secepat kuda—menghambur keluar dari timur. Mereka 
menyerang sisi pasukan Kekaisaran, menjepit para prajurit ke 
Sungai Jiet dan mengalihkan mereka cukup lama agar kaum 
Varden mampu menyeberangi jarak yang tersisa di antara 
mereka tanpa perlawanan. 

Kedua pasukan bertabrakan diiringi raungan yang memekak- 
kan telinga. Tombak beradu dengan tombak, martil menghan- 
tam perisai, pedang mengenai helm, dan di atas semua itu 
gagak-gagak kelaparan terbang berputar-putar sambil berkaok 
serak, menggila karena bau daging segar di bawah. 

Jantung Eragon bagai melompat dalam dadanya. Sekarang 
aku harus membunuh atau dibunuh. Hampir seketika ia merasakan 
ward mengisap tenaganya saat menangkis serangan pada Arya, 
Orik, Nasuada, dan Saphira. 

Saphira menahan diri tidak memimpin pertempuran di de- 
pan, karena dengan begitu mereka akan terlalu terbuka bagi 
para penyihir Galbatorix di garis depan. Setelah menghela 
napas panjang, Eragon mulai mencari para penyihir itu dengan 
benaknya, sambil terus memanah. 

Du Vrangr Gata menemukan perapal mantra pertama musuh. 
Begitu diberitahu, Eragon menjangkau wanita yang menemukan 
lawan itu, dan dari sana ke musuh yang dihadapinya. Dengan 
mengerahkan segenap kekuatan, Eragon menghancurkan perta- 
hanan penyihir itu, mengambil alih kesadarannya—berusaha 
sebaik-baiknya untuk tidak memedulikan kengerian orang itu — 
menentukan pasukan mana yang dikawal orang tersebut, dan 
membantainya dengan salah satu dari kedua belas kata ke- 
matian. Tanpa berhenti, Eragon menemukan benak setiap praju- 
rit yang sekarang tak terlindungi dan membunuh mereka juga. 
Kaum Varden bersorak saat sekumpulan orang tiba-tiba terkulai. 
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Kemudahannya membantai menyebabkan Eragon tertegun. 
Para prajurit tidak memiliki kesempatan melarikan diri atau 
melawan. Betapa berbedanya dengan di Farthen Dir, pikirnya. 
Sekalipun terpesona pada keahliannya, kematian-kematian itu 
memuakkannya. Tapi tidak ada waktu untuk memikirkan hal 
itu. 

Setelah pulih dari serangan awal kaum Varden, Kekaisaran 
mulai mengoperasikan mesin-mesin perang: katapel yang me- 
lontarkan peluru bulat keramik yang dipanggang hingga keras, 
pengumpan raksasa yang dilengkapi bergentong-gentong api 
cair, dan busur raksasa yang menghujani para penyerang de- 
ngan anak panah sepanjang enam kaki. Bola-bola keramik dan 
api cairnya menimbulkan kerusakan hebat saat mendarat. Salah 
satu bola meledak di tanah tidak sampai sepuluh yard dari 
Saphira. Saat Eragon merunduk ke balik perisai, sepotong 
kepingan bergerigi melayang berputar ke kepalanya, tapi di- 
hentikan di udara oleh salah satu ward-nya. Ia mengerjapkan 
mata karena tiba-tiba kehilangan sebagian energi. 

Mesin-mesin itu dalam waktu singkat menghambat kemajuan 
kaum Varden, menuai bencana ke mana pun mereka diarahkan. 
Mesin-mesin itu harus dihancurkan kalau kami mau bertahan cukup 
lama untuk menguras tenaga Kekaisaran, Eragon tersadar. Mudah 
sekali bagi Saphira untuk membongkar mesin-mesin itu, tapi 
Saphira tidak berani terbang di antara para prajurit karena 
khawatir menghadapi serangan dengan sihir. 

Setelah menerobos barisan kaum Varden, delapan prajurit 
menghambur ke arah Saphira, menusuknya dengan tombak. 
Sebelum Eragon sempat mencabut Zar'roc, para kurcaci dan 
Kull menghabisi kedelapan prajurit itu. 

"Pertempuran yang bagus!” raung Garzhvog. 

"Pertempuran yang bagus!” kata Orik, menyetujui sambil 
menyeringai buas. 

Eragon tidak menggunakan mantra untuk mesin-mesin itu, 
mesin-mesin tersebut pasti dilindungi dari mantra apa pun. 
Kecuali... Setelah memperluas jangkauan pikirannya, ia mene- 
mukan benak prajurit yang mengoperasikan salah satu katapel. 
Sekalipun yakin prajurit itu dilindungi penyihir, Eragon mampu 
mendominasinya dan mengarahkan tindakannya dari jauh. Ia 
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membimbing orang itu menajki senjatanya, yang tengah diisi 
peluru, lalu memaksanya menggunakan pedang untuk memutus 
tali terpuntir yang menjadi sumber tenaga mesin. Talinya terlalu 
tebal untuk bisa putus sebelum prajurit itu diseret menjauh 
oleh rekan-rekannya, tapi kerusakan telah terjadi. Diiringi derak 
keras, tali yang genting itu putus sama sekali, menyebabkan 
lengan katapel terayun ke belakang dan melukai sejumlah 
orang. Sambil tersenyum muram, Eragon melanjutkan ke kata- 
pel berikut dan, dalam waktu singkat, melumpuhkan mesin- 
mesin yang tersisa. 

Saat kembali ke dirinya sendiri, Eragon menyadari puluhan 
Varden yang berjatuhan di sekitar Saphira, salah seorang Du 
Vrangr Gata telah dikuasai. Eragon merapal mantra mematikan 
dan kembali menyusuri aliran sihir, mencari orang yang mera- 
pal mantra mematikannya, memercayakan keselamatan fisiknya 
pada Saphira dan para pengawal. 

Selama lebih dari satu jam, Eragon memburu para penyihir 
Galbatorix, tapi tidak terlalu berhasil, karena mereka liat dan 
licin serta tidak menyerangnya secara langsung. Sikap mereka 
membingungkan Eragon hingga mendapat informasi dari benak 
salah satu perapal mantra—beberapa saat sebelum orang itu 
membunuh diri—pikiran, ...diperintahkan tidak membunuh dirimu 
atau naga... tidak membunuh dirimu atau naga. 

Itu menjawab pertanyaanku, katanya pada Saphira, tapi kenapa 
Galbatorix masih menginginkan kita hidup-hidup? Kita sudah me- 
nunjukkan dengan jelas kita mendukung kaum Varden. 

Sebelum Saphira sempat menjawab, Nasuada muncul di 
depan mereka, wajahnya dipenuhi tanah dan luka. Perisainya 
ringsek, darah mengalir turun di kaki kirinya dari luka di 
paha. “Eragon,” katanya terengah-engah. "Aku membutuhkan 
kalian berdua untuk bertempur, menampakkan diri dan me- 
nguatkan orang-orang... menakut-nakuti para prajurit.” 

Kondisi Nasuada mengguncang Eragon. “Biar kusembuhkan 
dirimu dulu,” serunya, takut Nasuada pingsan. Seharusnya ku- 
pasang lebih banyak ward di sekitarnya. 

“Tidak! Aku bisa menunggu, tapi kita akan kalah, kecuali 
kau menghambat para prajurit.” Mata Nasuada berkaca-kaca 
dan kosong, bagai lubang-lubang hampa di wajahnya. “Kita 
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membutuhkan... Penunggang.” Ia bergoyang-goyang di pelana- 
nya. 

Eragon memberi hormat dengan Zar'roc. “Baiklah, my Lady.” 

“Pergi,” kata Nasuada, "dan semoga dewa apa pun yang 
ada mengawasimu.” 

Eragon terlalu tinggi di punggung Saphira untuk menyerang 
musuh-musuh di bawahnya, jadi ia turun dan menempatkan 
diri di dekat cakar kanan Saphira. Kepada Orik dan Garshvog, 
ia berkata, "Lindungi sisi kiri Saphira. Dan apa pun yang 
kalian lakukan, jangan menghalangi kami.” 

"Kau akan dilindas, Firesword.” 

“Tidak,” kata Eragon, "tidak akan. Sekarang ambil tempat 
kalian!” Saat mereka mematuhinya, ia memegang kaki Saphira 
dan memandang salah satu mata birunya. Bagaimana kalau kita 
menari, sobat hatiku? 

Mari, makhluk kecil. 

Lalu ia dan Saphira menggabungkan identitas mereka hingga 
ke tingkat yang jauh lebih tinggi daripada sebelumnya, me- 
nyingkirkan semua perbedaan di antara mereka untuk menjadi 
satu entitas tunggal. Mereka melolong, melompat maju, dan 
membuka jalan ke garis depan. Begitu tiba di sana, Eragon 
tidak tahu dari mulut siapa memancar semburan api yang 
melalap selusin prajurit, memanggang mereka dalam jala baja- 
nya, atau lengan siapa yang mengayunkan Zar'roc, membelah 
helm seorang prajurit menjadi dua. 

Bau darah yang seperti logam memenuhi udara, dan tirai 
asap mengepul menutupi Burning Plains, menutupi dan me- 
nampilkan kerumunan, tumpukan, jajaran, dan batalion tubuh 
yang beradu. Di atas kepala, burung-burung bangkai menunggu 
santapan mereka dan matahari menanjak menuju tengah hari. 

Dari benak mereka yang ada di sekelilingnya, Eragon dan 
Saphira melihat sekilas bagaimana penampilan mereka. Saphira 
selalu yang terlebih dulu diperhatikan: makhluk kelaparan 
raksasa dengan cakar dan taring memerah, yang membantai 
Siapa pun yang ditemuinya dengan ayunan cakar, kibasan 
ekor, dan semburan api yang melahap sepeleton prajurit. Sisik- 
sisiknya yang cemerlang berkilau seperti bintang dan nyaris 
membutakan musuh-musuhnya dengan cahaya yang dipantul- 
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kannya. Kemudian mereka melihat Eragon yang berlari di 
samping Saphira. Ia bergerak lebih cepat daripada kemampuan 
para prajurit bereaksi dan, dengan kekuatan yang melebihi 
manusia, membelah perisai dengan satu pukulan, melekukkan 
baju besi, dan mematahkan pedang mereka yang melawannya. 
Anak-anak panah dan tombak yang dilontarkan kepadanya 
berjatuhan ke tanah sepuluh kaki jauhnya, dihalangi ward. 

Lebih sulit bagi Eragon—juga bagi Saphira—untuk melawan 
rasnya sendiri daripada sewaktu melawan para Urgal di Farthen 
Dur. Setiap kali melihat ekspresi ketakutan atau memandang 
ke benak seorang prajurit, ia berpikir, Ini bisa saja diriku. Tapi 
ia dan Saphira tidak bisa berbelas kasihan, kalau ada prajurit 
yang berdiri di depan mereka, ia tewas. 

Tiga kali mereka maju dan tiga kali Eragon dan Saphira 
membantai setiap orang dalam jajaran pertama Kekaisaran 
sebelum mundur kembali ke induk pasukan kaum Varden 
agar tidak terkepung. Pada akhir serangan ketiga, Eragon 
harus mengurangi atau menghapus ward-ward tertentu di sekitar 
Arya, Orik, Nasuada, Saphira, dan dirinya sendiri agar mantra- 
mantra itu tidak menguras tenaganya terlalu cepat. Karena 
sekalipun kekuatannya begitu besar, tuntutan pertempuran tidak 
kalah besarnya. 

Siap? tanyanya pada Saphira sesudah beristirahat sebentar. 
Saphira meraung menyetujui. Awan anak panah mendesing ke 
arah Eragon begitu ia terjun kembali ke dalam pertempuran. 
Secepat elf, ia menghindari sebagian besar di antaranya— 
karena sihirnya tidak lagi melindungi dirinya dari serangan 
seperti itu—menangkap dua belas di antaranya dengan perisai, 
dan terhuyung saat salah satu anak panah mengenai perutnya 
dan satu lagi di sisinya. Tidak sebatang pun mampu menembus 
baju besinya, tapi anak-anak panah itu mengempaskan napas 
dari paru-parunya dan menimbulkan memar sebesar apel. Ja- 
ngan berhenti! Kau pernah menghadapi sakit yang lebih hebat dari 
ini, katanya dalam hati. 

Eragon menyerbu kelompok yang terdiri atas delapan prajurit, 
melesat dari satu prajurit ke prajurit lain, menangkis tombak 
mereka dan menusukkan Zar'roc seperti sambaran kilat yang 
mematikan. Tapi pertempuran menumpulkan refleksnya, dan 
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salah seorang prajurit berhasil menghunjamkan tombak menem- 
bus baju besi Eragon, mengiris otot trisepnya. 

Prajurit itu menyurut saat Saphira meraung. 

Eragon memanfaatkan kesempatan itu untuk membentengi 
diri dengan energi yang tersimpan dalam batu mirah di tangkai 
Zar'roc lalu membunuh ketiga prajurit yang tersisa. 

Dengan mengayunkan ekor melewati Eragon, Saphira men- 
jatuhkan puluhan orang yang menghalangi jalan Eragon. Me- 
manfaatkan kesempatan itu, Eragon memandang lengannya 
yang berdenyut-denyut dan berkata, “"Waise heill.” Ia juga 
menyembuhkan memarnya, mengandalkan batu mirah Zar'roc, 
juga berlian-berlian dalam sabuk Beloth si Bijaksana. 

Lalu mereka berdua mendesak maju. 

Eragon dan Saphira memenuhi Burning Plains dengan tum- 
pukan menggunung musuh mereka, tapi Kekaisaran tidak go- 
yah atau mundur. Untuk setiap orang yang mereka bunuh, 
orang lain maju menggantikannya. Keputusasaan memenuhi 
Eragon saat kawanan prajurit itu perlahan-lahan memaksa 
kaum Varden mundur ke perkemahannya sendiri. Ia melihat 
keputusasaannya juga tercermin di wajah Nasuada, Arya, Raja 
Orrin, bahkan Angela sewaktu ia berpapasan dengan mereka 
dalam pertempuran. 

Biarpun sudah menjalani semua latihan kita, kita masih tidak bisa 
menghentikan Kekaisaran, pikir Eragon murka. Mereka terlalu 
banyak! Kita tidak bisa menahan mereka selamanya. Dan Zar'roc 
serta sabuknya sudah hampir kosong. 

Kau bisa mengambil energi dari sekitarmu kalau terpaksa. 

Tidak, kecuali aku membunuh penyihir Galbatorix yang lain dan 
mengambilnya dari para prajurit. Kalau tidak, aku hanya akan 
menyakiti kaum Varden lain, karena tidak ada tanaman atau hewan 
yang bisa kugunakan untuk mendukung kita di sini. 

Seiring berlalunya waktu, Eragon semakin kaku dan kelelahan 
dan—karena tidak lagi dilindungi sihir—mengalami luka-luka 
kecil yang semakin banyak. Lengan kirinya terasa kebas akibat 
puluhan serangan yang menghujani perisainya yang ringsek. 
Guratan di keningnya membutakan dirinya dengan tetes-tetes 
keringat yang panas bercampur darah. Ia merasa salah satu 
jarinya mungkin patah. 
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Keadaan Saphira juga tidak lebih baik. Perisai para prajurit 
merobek bagian dalam mulutnya, lusinan pedang dan anak 
panah melukai sayapnya yang tidak terlindung, dan sebatang 
harpun melubangi salah satu pelat baju besinya, melukai ba- 
hunya. Eragon melihat kedatangan tombaknya dan mencoba 
menangkisnya dengan mantra tapi terlambat. Setiap kali Saphira 
bergerak, ia menghamburkan ratusan tetes darah ke tanah. 

Di samping mereka, tiga pejuang Orik dan dua Kull telah 
tewas. 

Dan matahari mulai merayap ke malam. 

Saat Eragon dan Saphira bersiap melakukan serangan ketujuh 
dan terakhir mereka, terdengar suara terompet dari timur, 
keras dan jelas, dan Raja Orrin berteriak, “Para kurcaci datang! 
Para kurcaci datang!” 

Kurcaci? Eragon mengerjapkan mata dan memandang seki- 
tarnya, kebingungan. Ia tidak melihat apa-apa kecuali prajurit. 
Lalu semangat menyentak dirinya saat ia memahami. Para 
kurcaci! Ia naik ke punggung Saphira dan Saphira melompat 
ke udara, membubung sebentar dengan sayap-sayapnya yang 
tercabik saat mereka mengamati medan tempur. 

Memang benar—sekumpulan besar prajurit berbaris keluar 
dari timur ke Burning Plains. Dan mereka dipimpin Raja 
Hrothgar, yang terbungkus jala baja emas, helm beperhiasan 
menutupi kepalanya, dan Volund, kapak perang kunonya, ter- 
cengkeram dalam tinju besinya. Raja kurcaci itu mengangkat 
Volund sebagai sapaan sewaktu melihat Eragon dan Saphira. 

Eragon melolong sekuat tenaga dan membalas sapaan, meng- 
ayun-ayunkan Zar'roc di udara. Semangat baru menyebabkan 
ia melupakan luka-lukanya dan merasa buas dan bertekad 
bulat lagi. Saphira menambahkan suaranya sendiri, dan kaum 
Varden memandangnya dengan penuh harap, sementara para 
prajurit Kekaisaran ragu-ragu karena ketakutan. 

“Apa yang kau lihat?” seru Orik saat Saphira kembali men- 
darat. “Apakah Hrothgar? Berapa banyak pejuang yang diba- 
wanya? 

Penuh semangat karena lega, Eragon berdiri di pijakan kaki 
dan berteriak, “Kuatkan hati, Raja Hrothgar ada di sini! Dan 
tampaknya semua kurcaci yang ada datang bersamanya! Kita 
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akan menghancurkan Kekaisaran!” Sesudah orang-orang ber- 
henti bersorak, ia menambahkan, “Sekarang ambil pedang 
kalian dan ingatkan para pengecut ini kenapa mereka harus 
takut pada kita. Serbu!” 

Tepat pada saat Saphira melompat ke arah para prajurit, 
Eragon mendengar jeritan kedua, kali ini dari barat: "Ada 
kapal! Ada kapal di Sungai Jiet!” 

“Terkutuk!” raungnya. Kita tidak bisa membiarkan kapal itu 
mendarat kalau kapal itu berisi tambahan pasukan Kekaisaran. Setelah 
menghubungi Trianna, ia berkata, Beritahu Nasuada bahwa Saphira 
dan aku akan membereskan ini. Kami akan menenggelamkan kapal 
itu kalau kapal itu dari Galbatorix. 

Sesuai keinginan Anda, Argetlam, jawab wanita penyihir itu. 

Tanpa ragu, Saphira terbang, berputar-putar tinggi di atas 
dataran yang terinjak-injak dan berasap itu. Sementara keributan 
pertempuran memudar dari telinganya, Eragon menghela napas 
dalam, merasakan pikirannya menjernih. Di bawah, ia terkejut 
melihat betapa tersebarnya kedua pasukan. Kekaisaran dan 
kaum Varden melebur menjadi serangkaian kelompok kecil 
yang saling bertempur di sepanjang panjang dan lebar Burning 
Plains. Dalam kekacauan inilah para kurcaci masuk, menyerang 
Kekaisaran dari samping—seperti yang dilakukan Orrin sebe- 
lumnya dengan kavalerinya. 

Eragon tidak melihat pertempuran lagi sewaktu Saphira ber- 
belok ke kiri dan membubung menembus awan ke Sungai Jiet. 
Embusan angin menyingkirkan asap dan menampilkan kapal 
besar bertiang tiga yang meluncur di permukaan air oranye, 
melaju menentang arus dengan dua baris dayung. Kapal itu 
terbakar dan rusak di sana sini, dan tidak mengibarkan panji- 
panji apa pun yang menunjukkan keberpihakannya. Tapi Eragon 
bersiap menghancurkannya. Saat Saphira menukik ke sana, ia 
mengangkat Zar'roc ke atas kepala dan berteriak buas. 


na 
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PERTEMUAN 


oran berdiri di haluan Dragon Wing dan mendengarkan 

dayung-dayung mendesis di air. Ia baru selesai men- 

dayung dan sakit yang dingin menusuk menyebar di 
bahu kanannya. Apakah aku akan selalu berurusan dengan pengingat 
Ra'zac ini? Ia mengusap keringat dari wajahnya dan tidak me- 
medulikan kesakitannya, memusatkan perhatian ke sungai di 
depan, yang tertutup awan sehitam jelaga. 

Elain menggabungkan diri dengannya di pagar. Ia meletakkan 
salah satu tangan di perutnya yang membesar. “Airnya tampak 
jahat,” katanya. “Mungkin kita sebaiknya tetap di Dauth, bu- 
kannya mencari masalah lagi.” 

Roran khawatir apa yang dikatakan Elain benar. Sesudah 
Boar's Eye, mereka berlayar ke timur dari Kepulauan Selatan 
kembali ke pantai dan memasuki mulut Sungai Jict ke kota 
pelabuhan Surda bernama Dauth. Pada saat mereka mendarat, 
persediaan mereka telah habis dan para penduduk desa sakit- 
sakitan. 

Tadinya Roran berniat berhenti di Dauth, terutama sesudah 
mereka mendapat sambutan antusias dari gubernurnya, Lady 
Alarice. Tapi itu sebelum ia diberitahu tentang pasukan 
Galbatorix. Kalau kaum Varden kalah, ia tidak akan pernah 
bertemu Katrina lagi. Jadi, dengan bantuan Jeod, ia meya- 
kinkan Horst dan banyak penduduk desa lain bahwa kalau 
mereka ingin tinggal di Surda, selamat dari Kekaisaran, me- 
reka harus mendayung menyusuri Sungai Jiet dan memban- 
tu kaum Varden. Tugas yang sulit, tapi akhirnya Roran ber- 
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hasil. Dan begitu mereka memberitahukan niatnya pada Lady 
Alarice, ia memberi mereka semua persediaan yang mereka 
inginkan. 

Sejak itu Roran sering bertanya-tanya apakah ia membuat 
keputusan yang benar. Sekarang semua orang benci hidup di 
Dragon Wing. Orang-orang tegang dan mudah marah, situasi 
yang diperburuk pengetahuan bahwa mereka berlayar menuju 
pertempuran. Apakah semua ini merupakan keegoisanku? pikir 
Roran penasaran. Apakah aku benar-benar melakukan ini demi 
kebaikan para penduduk desa, atau hanya karena ini akan membawaku 
satu langkah lebih dekat menemukan Katrina? 

“Mungkin seharusnya begitu,” katanya pada Elain. 

Bersama-sama mereka mengawasi lapisan tebal asap me- 
ngumpul di atas kepala, menggelapkan langit, menutupi mata- 
hari, dan menyaring cahaya yang tersisa hingga segala sesuatu 
di bawahnya berwarna oranye memuakkan. Cahaya itu meng- 
hasilkan suasana senja menakutkan yang belum pernah diba- 
yangkan Roran. Para kelasi di geladak tampak sama takutnya 
dan menggumamkan mantra-mantra perlindungan, mengeluar- 
kan kalung-kalung batu untuk mengusir mata setan. 

“Dengar,” kata Elain. Ia memiringkan kepala. "Apa itu?” 

Roran berusaha keras mendengarkan dan menangkap suara 
denting samar logam beradu dengan logam. “Itu,” katanya, 
"suara takdir kita.” Sambil berbalik, ia berteriak ke balik bahu- 
nya, "Kapten, ada pertempuran di depan!” 

“Siapkan busur!” raung Uthar. “Tingkatkan kecepatan men- 
dayung, Bonden. Dan setiap orang yang mampu sebaiknya 
bersiap-siap, kalau tidak kalian akan menggunakan usus kalian 
sebagai bantal!” 

Roran tetap berada di tempatnya sementara Dragon Wing 
tiba-tiba dipenuhi kegiatan. Sekalipun keributan meningkat, ia 
masih bisa mendengar suara pedang dan perisai beradu di 
kejauhan. Jeritan orang-orang sekarang terdengar, juga raungan 
makhluk buas raksasa. 

Ia melirik saat Jeod menggabungkan diri dengan mereka di 
haluan. Wajah pedagang itu pucat. “Kau pernah bertempur?” 
tanya Roran. 

Jakun Jeod naik-turun saat menelan ludah dan menggeleng. 
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“Aku banyak bertempur bersama Brom, tapi tidak pernah 
dalam pertempuran sebesar ini.” 

“Kalau begitu, ini pertama kali bagi kita berdua.” 

Asap menipis di sebelah kanan, memungkinkan mereka me- 
lihat daratan gelap yang menyemburkan api dan uap oranye 
busuk dan tertutup ratusan orang yang bertempur. Mustahil 
menentukan siapa pihak Kekaisaran dan siapa kaum Varden, 
tapi jelas bagi Roran bahwa pertempuran itu bisa miring ke 
salah satu pihak kalau mendapat dorongan yang tepat. Kami 
bisa memberikan dorongan itu. 

Lalu terdengar suara yang menggema di perairan saat sese- 
orang berteriak, “Ada kapal! Ada kapal di Sungai Jiet!” 

“Sebaiknya kau ke bawah,” kata Roran pada Elain. “Kau 
tidak aman di sini.” Elain mengangguk dan bergegas ke lubang 
palka depan, di mana ia menuruni tangga, menutup pintu di 
belakangnya. Sesaat kemudian, Horst berlari ke haluan dan 
memberi Roran salah satu perisai buatan Fisk. 

“Kupikir kau mungkin membutuhkannya,” kata Horst. 

“Terima kasih. Aku —” 

Roran berhenti saat udara di sekitar mereka bergetar, seakan 
ada pukulan hebat. Buk. Gigi-giginya beradu. Buk. Telinganya 
terasa sakit akibat tekanannya. Menjelang memudarnya pukulan 
kedua terdengar buk ketiga dan, seiring dengan itu, teriakan 
yang dikenali Roran, karena ia berulang kali mendengarnya di 
masa kanak-kanak. fa menengadah dan memandang naga biru 
raksasa yang menukik keluar dari awan. Dan di punggung 
naga itu, di pertemuan antara leher dan bahunya, duduk 
sepupunya, Eragon. 

Ia bukan Eragon yang diingatnya, seakan ada seniman yang 
mengambil ciri-ciri dasar sepupunya dan meningkatkannya, 
merapikannya, menjadikannya lebih anggun sekaligus halus. 
Eragon yang ini berpakaian seperti pangeran, dengan pakaian 
dan baju besi yang indah —sekalipun dinodai kotoran perang — 
dan di tangan kanannya terdapat pedang kemerahan. Eragon 
ini, Roran tahu, mampu membunuh tanpa ragu. Eragon ini 
kuat dan tidak terkalahkan... Eragon ini mampu membantai 
Ra'zac dan tunggangan mereka serta membantunya menyela- 
matkan Katrina. 
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Setelah mengembangkan sayap-sayapnya yang tembus pan- 
dang, si naga berhenti dan melayang-layang di depan kapal. 
Lalu pandangan Eragon beradu dengan pandangan Roran. 

Hingga saat itu, Roran tidak benar-benar memercayai cerita 
Jeod tentang Eragon dan Brom. Sekarang, saat ia menatap 
sepupunya, gelombang emosi yang membingungkan menyapu 
dirinya. Eragon Penunggang! Rasanya mustahil bocah kurus, 
muram, dan terlalu bersemangat yang tumbuh dewasa bersa- 
manya telah berubah menjadi pejuang yang menakutkan ini. 
Melihatnya masih hidup menyebabkan Roran dipenuhi suka 
cita yang tak diduganya. Tapi, pada saat yang sama, kemarahan 
menakutkan yang dikenalinya berkembang dalam dirinya ka- 
rena peranan Eragon dalam kematian Garrow dan pengepungan 
atas Carvahall. Selama beberapa detik itu, Roran tidak tahu 
apakah ia menyayangi atau membenci Eragon. 

Ia menegang terkejut saat makhluk yang luas dan asing 
menyentuh benaknya. Dari kesadaran itu terdengar suara 
Eragon: Roran? 

“Aye.” 

Pikirkan jawabanmu dan aku akan mendengarnya. Apakah semua 
orang dari Carvahall bersamamu? 

Kurang-lebih. 

Bagaimana kau... Tidak, kita bisa membicarakan hal itu nanti, 
sekarang tidak ada waktu. Tetap di tempatmu hingga pertempuran 
berakhir. Lebih baik lagi, teruskan berlayar, agar Kekaisaran tidak 
bisa menyerang kalian. 

Kita harus bicara, Eragon. Banyak yang harus kau pertanggungja- 
wabkan. 

Eragon ragu dengan ekspresi galau, lalu berkata, Aku tahu. 
Tapi hidak sekarang, nanti. Tanpa perintah yang terlihat, naga itu 
berbelok merjauhi kapa! dan terbang ke timur, menghilang 
dalam kabut yang menutupi Burning Plains. 

Dengan nada terpesona, Horst berkata, “Penunggang! Pe- 
nunggang yang sebenarnya! Tidak pernah kuduga aku akan 
melihatnya, apalagi ia ternyata Eragon.” Ia menggeleng. “Kurasa 
kau sudah mengatakan yang sebenarnya, eh, Longshanks?” 

Jeod hanya tersenyum sebagai jawaban, tampak seperti anak 
yang gembira. 
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Roran nyaris tidak mendengar kata-kata mereka saat menatap 
geladak, merasa akan meledak karena tegang. Puluhan perta- 
nyaan tak terjawab menyerangnya. la memaksa diri tidak 
memedulikannya. Aku tidak boleh memikirkan Eragon sekarang, 
Kita harus bertempur. Kaum Varden harus mengalahkan Kekaisaran. 

Kemurkaan yang semakin besar melahap dirinya. Ia pernah 
mengalaminya, kesintingan yang memungkinkan dirinya menga- 
lahkan hampir setiap hambatan, menyingkirkan benda-benda 
yang biasanya tidak mampu digesernya, menghadapi musuh 
dalam pertempuran dan tidak merasa takut. Perasaan itu men- 
cengkeram dirinya sekarang, bagai demam dalam pembuluh 
darahnya, mempercepat napasnya dan menyebabkan jantungnya 
berdebar-debar. 

la mendorong diri menjauhi pagar, lari di sepanjang kapal 
ke geladak depan, tempat Uthar berdiri dekat kemudi, dan 
berkata, "Labuhkan kapalnya.” 

"Apa?" 

“Labuhkan kapalnya, kataku! Tunggu di sini bersama para 
prajurit Jain dan gunakan busur untuk mengacau sedapat 
mungkin, jangan sampai musuh naik ke Dragon Wing, dan jaga 
keluargamu dengan nyawamu. Mengerti?” 

Uthar menatapnya datar, dan Roran takut ia tidak menerima 
perintah itu. Lalu kelasi berpengalaman tersebut mendengus 
dan berkata, “Aye, aye, Stronghammer.” 

Suara langkah Horst yang berat mendahului kemunculannya 
di geladak depan. "Apa yang ingin kaulakukan, Roran?” 

“Lakukan?” Roran tertawa dan berbalik menghadapi tukang 
besi itu. “Lakukan? Aku berniat mengubah nasib Alagatsia!” 
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YANG PERTAMA 


ragon nyaris tidak menyadari saat Saphira membawanya 

kembali ke pertempuran. Ia tahu Roran ada di laut, tapi 

tidak pernah terlintas dalam benaknya bahwa Roran 
mungkin menuju ke Surda, atau bahwa mereka akan bertemu 
kembali dengan cara seperti ini. Dan mata Roran! Pandangan 
Roran seperti menusuk Eragon, menanyainya, lega, murka... 
menuduh. Dalam pandangan itu, Eragon melihat sepupunya 
tahu peranan Eragon dalam kematian Garrow dan belum me- 
maafkan dirinya. 

Baru sesudah ada pedang yang mental dari baju besinya 
Eragon kembali memerhatikan sekitarnya. Ia berteriak serak 
dan mengayunkan pedang ke bawah, membelah prajurit yang 
menyerangnya. Setelah memaki diri sendiri karena seceroboh 
ita, Eragon menjangkau Trianna dan berkata, Tidak seorang pun 
di kapal itu yang merupakan musuh. Sebarkan berita bahwa mereka 
tidak boleh diserang. Tanyakan pada Nasuada apakah ia bisa mengirim 
orang untuk menjelaskan situasinya pada mereka yang di kapal dan 
memastikan mereka jauh dari pertempuran. 

Sesuai keinginan Anda, Argetlam. 

Dari sisi barat pertempuran, di mana ia melayang-layang, 
Saphira menyusuri Burning Plains dalam beberapa lompatan 
raksasa, berhenti di depan Hrothgar dan para kurcaci. Setelah 
turun, Eragon mendekati raja itu, yang berkata, “Hail, Argetlam! 
Hail, Saphira! Para elf tampaknya sudah berbuat lebih dari 
yang mereka janjikan padamu.” Orik berdiri di sampingnya. 

“Tidak, Sir, para naga.” 
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“Sungguh? Aku harus mendengar petualanganmu begitu 
pekerjaan sialan ini selesai. Aku senang kau menerima tawar- 
anku menjadi Dirgrimst Ingeitum. Aku merasa tersanjung 
menjadi kerabatmu.” 

“Dan aku menjadi kerabat Anda.” 

Hrothgar tertawa, lalu berpaling pada Saphira dan berkata, 
“Aku masih belum melupakan sumpahmu untuk memperbaiki 
Isidar Mithrim, Naga. Bahkan sekarang ini, para seniman kami 
sedang menyusun kembali safir bintang di tengah Tronjheim. 
Aku berharap bisa melihatnya utuh lagi.” 

Saphira membungkukkan kepala. Sesuai janjiku, begitulah yang 
akan terjadi. 

Sesudah Eragon mengulangi kata-katanya, Hrothgar meng- 
ulurkan jarinya yang keriput dan mengetuk salah satu pelat 
logam di sisi tubuh Saphira. “Kulihat kau mengenakan baju 
besi buatan kami. Kuharap berguna bagimu.” 

Sangat berguna, Raja Hrothgar, kata Saphira melalui Eragon. 
Baju besi ini menyelamatkanku dari banyak luka. 

Hrothgar menegakkan tubuh dan mengangkat Volund, ma- 
tanya yang dalam berkilau. “Well, kalau begitu, apakah se- 
baiknya kita maju dan mengujinya lagi dalam peleburan pe- 
rang?” Ia memandang para pejuangnya dan berteriak, “Akh 
sartos oen dirgrimst!" 

“Vor Hrothgarz korda! Yor Hrothgarz korda!" 

Eragon memandang Orik, yang menerjemahkan sambil ber- 
teriak keras, "Demi martil Hrothgar!” Setelah turut meneriak- 
kannya, Eragon berlari bersama raja kurcaci itu ke jajaran 
prajurit berbaju merah, Saphira di sampingnya. 

Akhirnya sekarang, dengan bantuan para kurcaci, pertem- 
puran berpihak ke kaum Varden. Bersama-sama mereka men- 
desak Kekaisaran, memecah belah mereka, menghancurkannya, 
memaksa pasukan Galbatorix meninggalkan posisi yang mereka 
pertahankan sejak pagi. Usaha mereka dibantu fakta semakin 
luasnya pengaruh racun yang disebar Angela. Banyak perwira 
Kekaisaran bertingkah tidak rasional, memberi perintah yang 
mempermudah kaum Varden menerobos semakin jauh ke dalam 
pasukan, menimbulkan kekacauan ke mana pun mereka pergi. 
Para prajurit tampak menyadari keberuntungan tidak lagi ter- 
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senyum pada mereka, karena ratusan di antaranya menyerah, 
atau membelot saat itu juga dan berbalik menyerang mantan 
rekannya, atau membuang senjata dan melarikan diri. 

Dan hari semakin sore. 

Eragon tengah sibuk bertempur melawan dua prajurit se- 
waktu sebatang harpun yang berkobar-kobar meraung di atas 
kepala dan membenamkan diri di salah satu tenda komando 
Kekaisaran dua puluh yard jauhnya, menyulut kainnya. Setelah 
mengalahkan musuh, Eragon melirik ke belakang dan melihat 
lusinan peluru berkobar-kobar berhamburan dari kapal di Su- 
ngai Jiet. Apa yang kaulakukan, Roran? pikir Eragon penasaran 
sebelum kembali menyerbu sekelompok prajurit. 

Tidak lama kemudian, lengkingan terompet terdengar dari 
belakang pasukan Kekaisaran, diikuti lengkingan terompet yang 
lain, lalu yang lainnya lagi. Ada yang mulai memukul gende- 
rang, yang dentumannya membekukan medan tempur saat 
setiap orang mencari-cari sumber suara. Bahkan sementara 
Eragon mengawasi, ada sosok besar yang memisahkan diri 
dari kaki langit di utara dan membubung di langit di atas 
Burning Plains. Gagak-gagak berhamburan di depan bayangan 
hitam berduri itu, yang melayang tanpa bergerak memanfaatkan 
arus udara panas. Mulanya Eragon menduga makhluk itu 
Lethrblaka, salah satu tunggangan Ra'zac. Lalu seberkas cahaya 
berhasil menembus awan dan menerangi sosok itu dari barat. 

Seekor naga merah melayang-layang di atas mereka, berpen- 
dar dan berkilauan ditimpa cahaya matahari seperti bara seme- 
rah darah. Membran sayapnya seperti warna anggur yang 
diacungkan di depan lentera. Cakar, gigi, dan duri-duri di 
sepanjang tulang punggungnya seputih salju. Dalam pandang- 
annya terpancar kesenangan yang menakutkan. Di punggung- 
nya terdapat pelana, dan di pelana itu duduk seseorang berpa- 
kaian baju baja mengilap dan bersenjatakan pedang satu sete- 
ngah hasta. 

Ketakutan mencengkeram Eragon. Galbatorix berhasil menetas- 
kan naga lain! 

Lalu pria berbaju baja itu mengangkat tangan kiri dan se- 
berkas energi kemerahan yang berderak-derak melesat dari 
telapak tangannya dan menghantam dada Hrothgar. Para kur- 
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caci perapal mantra menjerit kesakitan saat energi tubuh mereka 
terlalap habis dalam usaha menghalangi serangan. Mereka 
berjatuhan, tewas, lalu Hrothgar mencengkeram dadanya dan 
jatuh ke tanah. Para kurcaci mengerang putus asa saat melihat 
raja mereka jatuh. 

"Tidak!" jerit Eragon, dan Saphira meraung marah. Eragon 
melotot benci ke Penunggang lawan. Akan kubunuh kau karena 
perbuatanmu ini. 

Eragon tahu bahwa, mengingat kondisi mereka, ia dan 
Saphira terlalu lelah untuk menghadapi lawan setangguh itu. 
Setelah memandang sekitarnya, Eragon melihat seekor kuda 
yang terkapar di lumpur, sebatang tombak menancap di sisi 
tubuhnya. Kuda itu masih hidup. Eragon memegang lehernya 
dan bergumam, Tidurlah, saudara. Lalu ia memindahkan energi 
kuda yang tersisa ke dalam dirinya dan Saphira. Energi itu 
tidak cukup untuk memulihkan seluruh kekuatan mereka, tapi 
meredakan sakit di otot-otot dan menghentikan getaran pada 
kaki dan tangan mereka. 

Dengan tambahan tenaga, Eragon melompat ke punggung 
Saphira, sambil berteriak, "Orik, pimpin saudara-saudaramu!” 
Di seberang medan tempur, ia melihat Arya menatapnya pri- 
hatin. Eragon mengesampingkan elf itu dari pikirannya sambil 
mengeratkan tali-tali pelana di kaki. Lalu Saphira melesat ke 
naga merah itu, mengepakkan sayap sekuat tenaga untuk 
mendapat kecepatan yang diperlukan. 

Kuharap kau ingat pelajaranmu dengan Glaedr, kata Eragon. Ia 
mengeratkan cengkeraman pada perisai. 

Saphira tidak menjawab melainkan meraung dengan pikiran- 
nya ke naga yang lain, Pengkhianat! Pemecah telur, pelanggar 
sumpah, pembunuh! Lalu sebagai satu kesatuan, ia dan Eragon 
menyerang benak pasangan itu, berusaha menerobos pertahanan 
mereka. Kesadaran Penunggang itu terasa aneh bagi Eragon, 
seakan terdiri atas beberapa lapis: puluhan suara keras berbisik- 
bisik dalam ceruk-ceruk pikirannya, seperti roh-roh tertawan 
yang memohon dilepaskan. 

Begitu ada kontak di antara mereka, si Penunggang membalas 
dengan semburan kekuatan murni yang lebih besar bahkan 
daripada yang mampu dikerahkan Oromis. Eragon mundur 
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jauh ke balik perlindungannya sendiri, mati-matian merapalkan 
mantra ajaran Oromis untuk menghadapi keadaan seperti ini: 


Di bawah langit musim dingin yang dingin dan kosong 
Berdiri pria kecil berpedang perak. 

la melompat dan menusuk membabi buta, 

Melawan bayang-bayang yang berkumpul di depannya. 


Kepungan terhadap benak Eragon mereda saat Saphira dan 
naga merah beradu, dua meteor tembus pandang yang berta- 
brakan keras. Mereka saling menyerang, menendang perut 
satu sama lain dengan kaki belakang. Cakar-cakar mereka 
memperdengarkan jeritan mengerikan saat menggurat baju besi 
Saphira dan sisik-sisik pipih naga merah itu. Naga merah 
tersebut lebih kecil daripada Saphira, tapi kaki dan bahunya 
lebih tebal. Ia berhasil menendang menjauhkan Saphira sejenak, 
lalu mereka kembali merapat, masing-masing berusaha meng- 
hunjamkan rahang ke leher lawan. 

Eragon harus berjuang keras agar Zar'roc tidak terlepas 
sementara kedua naga terjatuh ke tanah, saling menghantam 
dengan kaki dan ekor mereka. Tidak lebih dari lima puluh 
yard di atas Burning Plains, Saphira dan naga merah itu 
menjauh, berusaha naik. Begitu Saphira berhenti naik, ia meng- 
angkat kepala, seperti ular yang akan menyerang, dan me- 
nyemburkan api. 

Semburannya tidak pernah mencapai sasaran: dua belas kaki 
dari naga merah itu, semburannya pecah dan lewat di kedua 
sisi lawan tanpa melukai. Terkutuk, pikir Eragon. Bahkan saat 
naga merah itu membuka rahang untuk membalas, Eragon 
berseru, “SkGlir nosu fra brisingr!” Tindakannya tepat pada 
saatnya. Semburan api itu berputar-putar di sekitar mereka 
tapi tidak membakar sisik-sisik Saphira. 

Sekarang Saphira dan naga merah itu melesat menerobos 
asap ke langit yang bersih dan dingin di atasnya, melesat kian 
kemari dalam usaha mereka membubung lebih tinggi daripada 
lawan. Naga merah itu menggigit ekor Saphira, dan Saphira 
serta Eragon menjerit kesakitan bersama-sama. Terengah-engah 
akibat usahanya, Saphira berputar dengan rapat, berakhir di 
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belakang naga itu, yang lalu berputar ke kiri dan berusaha 
terbang memutar ke atas Saphira. 

Sementara naga-naga berduel dengan gerakan-gerakan akro- 
batik yang semakin rumit, Eragon menyadari adanya gangguan 
di Burning Plains: para perapal mantra Du Vrangr Gata di- 
kalahkan dua penyihir baru dari Kekaisaran. Para penyihir itu 
jauh lebih kuat daripada para pendahulunya. Mereka telah 
membunuh salah seorang anggota Du Vrangr Gata dan tengah 
menyerang pertahanan penyihir kedua. Eragon mendengar 
Trianna menjerit dengan pikirannya, Shadeslayer! Kau harus 
membantu kami! Kami tidak bisa mencegah mereka. Mereka akan 
membunuh seluruh kaum Varden. Tolong kami, mereka — 

Suara Trianna menghilang saat Penunggang lawan menusuk 
kesadaran Eragon. “Ini harus diakhiri,” kata Eragon dengan gigi 
terkatup sambil berjuang melawan serangan itu. Dari batik leher 
Saphira, ia melihat naga merah itu menukik ke arah mereka, 
menuju ke bawah Saphira. Eragon tidak berani membuka pikiran 
untuk berbicara dengan Saphira, jadi ia berkata, "Tangkap aku!” 
Dengan dua ayunan Zar'roc, ia memutus tali yang melilit di 
kakinya dan melompat dari punggung Saphira. 

Ini sinting, pikir Eragon. Ia tertawa penuh semangat saat 
perasaan tanpa bobot menguasai dirinya. Deru angin mencabut 
helmnya dan menyebabkan matanya berair dan pedas. Setelah 
melepas perisai, Eragon membentangkan lengan dan kakinya, 
sebagaimana yang diajarkan Oromis, untuk menstabilkan ter- 
bangnya. Di bawah, Penunggang berpakaian baja itu menyadari 
tindakan Eragon. Naga merahnya berusaha berbelok ke kiri 
Eragon tapi tidak bisa menghindar. Eragon menyerang dengan 
Zar'roc saat sisi tubuh naga itu melintas, dan ia merasakan 
pedangnya membenam ke otot-otot makhluk tersebut sebelum 
momentum membawanya melewatinya. 

Naga itu meraung kesakitan. 

Benturannya menyebabkan Eragon berjungkir balik. Pada 
saat berhasil menghentikan putaran, ia jatuh melewati awan 
dan akan terempas di Burning Plains. Ia bisa menghentikan 
jatuhnya dengan sihir kalau terpaksa, tapi dengan begitu akan 
menguras sisa cadangan energinya. Ia melirik ke balik bahunya. 
Ayo, Saphira, di mana kau? 
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Seakan menjawab, Saphira muncul dari asap busuk, sayap- 
sayapnya menempel rapat ke tubuhnya. Ia menyapu ke bawah 
Eragon dan membuka sayap untuk memperlambat kejatuhan- 
nya. Dengan berhati-hati agar tidak tertusuk salah satu duri 
Saphira, Eragon mengarahkan diri ke pelana, menyambut kem- 
balinya gravitasi sementara Saphira berhenti menukik. 

Jangan pernah berbuat begitu lagi padaku, sergah naga itu. 

Eragon mengamati darah yang membasahi mata Zar'roc. 
Tapi berhasil, bukan? 

Kepuasannya lenyap saat menyadari tindakannya menempat- 
kan posisi Saphira di bawah kekuasaan naga merah itu. Naga 
merah itu menyerang dari atas, dari sana-sini, dan memaksa 
Saphira ke tanah. Saphira berusaha melepaskan diri, tapi setiap 
kali, naga merah itu menukik ke arahnya, menggigit dan 
memukulnya dengan sayap agar Saphira berbelok. 

Kedua naga berputar-putar dan saling menerjang hingga 
lidah mereka menjulur keluar, ekor mereka terkulai, dan mereka 
tidak lagi mengepakkan sayap, hanya melayang. 

Setelah menutup benaknya dari kontak apa pun, sahabat 
atau bukan, Eragon berkata, "Mendaratiah, Saphira: tidak ada 
gunanya. Akan kuhadapi ia di darat.” 

Sambil mendengus pasrah, Saphira turun ke dataran rita 
terdekat, dataran batu yang berada di tepi barat Sungai Jic.. 
Air telah berubah merah akibat darah yang mengalir ke sana 
dari pertempuran. Eragon melompat turun dari Saphira begitu 
ia mendarat dan menjajaki pijakannya. Dataran itu halus dan 
keras, tanpa ada apa-apa yang bisa menyandung kakinya. Ia 
mengangguk, senang. 

Beberapa detik kemudian, naga merah itu melintas di atas 
kepala dan mendarat di sisi seberang dataran. Ia mengangkat 
kaki kiri belakang agar lukanya tidak bertambah parah: luka 
panjang yang nyaris memutus ototnya. Naga itu gemetaran, 
seperti anjing yang luka. la mencoba melompat maju, lalu 
berhenti dan menggeram pada Eragon. 

Penunggang lawan melepaskan kakinya dan meluncur turun 
di sisi naga yang tidak terluka. Lalu ia berputar mengitari 
naga dan memeriksa kakinya. Eragon membiarkannya, ia tahu 
betapa sakit bagi orang itu untuk melihat kerusakan pada 
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rekannya yang terikat dengan dirinya. Tapi ia menunggu terlalu 
lama, karena Penunggang itu menggumamkan beberapa kata 
yang tidak dipahaminya, dan dalam waktu tiga detik luka 
naga itu sembuh. 

Eragon menggigil ketakutan. Bagaimana ia bisa melakukannya 
secepat itu, dengan mantra sesingkat itu? Sekalipun begitu, siapa 
pun orangnya, Penunggang baru tersebut jelas bukan Galbatorix, 
yang naganya berwarna hitam. 

Eragon mengingat informasi itu saat melangkah maju meng- 
hadapi si Penunggang. Ketika mereka bertemu di tengah da- 
taran, Saphira dan naga merah mengitari di belakang. 

Si Penunggang mencengkeram pedang dengan dua tangan 
dan mengayunkannya dari atas kepala ke Eragon, yang meng- 
angkat Zarroc untuk mempertahankan diri. Pedang mereka 
beradu, menghamburkan bunga api kemerahan. Lalu Eragon 
mendorong lawannya dan menghujaninya dengan serangkaian 
serangan yang rumit. Ja menusuk dan menangkis, menari-nari 
dengan kaki yang ringan, memaksa Penunggang berbaju baja 
itu mundur ke tepi dataran. 

Sewaktu mereka tiba di tepi, Penunggang tersebut bertahan, 
menangkis serangan-serangan Eragon, sepandai apa pun. Seakan 
ia bisa menduga setiap langkahku, pikir Eragon, frustrasi. Kalau 
ja sudah beristirahat, mudah baginya mengalahkan Penunggang 
itu, tapi sebagaimana kenyataannya, ia tidak mampu meng- 
atasinya. Penunggang tersebut tidak memiliki kecepatan dan 
kekuatan elf, tapi keahlian teknisnya lebih baik daripada Vanir 
dan sebaik Eragon. 

Eragon merasa panik sewaktu energi awalnya mulai menyu- 
rut dan ia hanya berhasil menggurat pelat dada si Penunggang 
yang berkilau. Cadangan tenaga terakhir yang tersimpan di 
batu mirah Zar'roc dan sabuk Beloth si Bijaksana hanya cukup 
untuk mempertahankan pengerahan tenaga semenit lagi. Lalu 
Penunggang itu maju selangkah. Lalu selangkah lagi. Dan 
sebelum Eragon sadar, mereka kembali ke tengah dataran, di 
mana mereka berdiri berhadapan, saling menyerang. 

Zar'roc terasa begitu berat di tangannya, Eragon nyaris tidak 
mampu mengangkatnya. Bahunya terasa terbakar, ia terengah- 
engah, dan keringat membanjiri wajahnya. Bahkan keinginan 
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untuk membalas kematian Hrothgar tidak membantunya meng- 
atasi kelelahan. 

Akhirnya Eragon terpeleset dan jatuh. Bertekad bulat tidak 
akan terbunuh dalam keadaan tergeletak, ia berguling bangkit 
kembali dan menusuk si Penunggang, yang menangkis Zar'roc 
dengan sentakan pergelangan tangan yang malas. 

Cara si Penunggang memainkan pedangnya sesudah itu— 
memutar-mutarnya dengan cepat di sisinya—tiba-tiba terasa 
dikenali Eragon, juga permainan pedangnya sebelum ini. Ia 
menatap dengan kengerian yang semakin besar ke pedang 
Satu setengah hasta milik lawannya, lalu memandang ke celah 
mata helm lawan yang memantulkan bayangan, dan berteriak, 
"Aku mengenalmu!” 

Ia menerjang Penunggang itu, menahan kedua pedang di 
antara tubuh mereka, mengaitkan jemarinya ke bawah helm 
lawan, dan menyentakkannya hingga lepas. Dan di sana, di 
tengah dataran, di tepi Burning Plains Alagaksia, berdirilah 
Murtagh. 
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WARISAN 


urtagh tersenyum. Lalu ia berkata, “Thrysta vindr,” dan 

bola air yang keras terbentuk di antara mereka dan 

menghantam dada Eragon, melemparnya dua puluh kaki 
ke seberang dataran. 

Eragon mendengar Saphira menggeram saat ia mendarat 
pada punggungnya. Pandangannya berubah jadi merah dan 
putih, lalu ia bergelung dan menunggu sakitnya mereda. Ke- 
gembiraan apa pun yang dirasakannya atas kemunculan 
Murtagh dikalahkan keanehan situasi pertemuan mereka. Cam- 
puran perasaan kaget, bingung, dan marah menggelegak dalam 
dirinya. 

Setelah menurunkan pedang, Murtagh menunjuk Eragon de- 
ngan tangannya yang terbungkus baja, melengkungkan setiap 
jari kecuali telunjuknya. “Kau tidak akan pernah menyerah.” 

Hawa dingin merayapi tulang punggung Eragon, karena ia 
mengenali adegan dari firasatnya sewaktu menyusuri Az Ragni 
ke Hedarth: Seseorang terkapar di lumpur dengan helm melesak 
dan jala baja berlumuran —wajahnya tersembunyi di balik lengan 
yang teracung. Tangan berbaju baja memasuki pandangan Eragon 
dan dengan wibawa takdir, menunjuk orang yang terkapar itu. Masa 
lalu dan masa depan bersatu. Sekarang kehancuran Eragon 
akan diputuskan. 

Setelah mendorong diri bangkit, ia terbatuk dan berkata, 
“Murtagh... bagaimana kau bisa masih hidup? Kulihat Urgal 
menyeretmu ke bawah tanah. Kucoba men-scry dirimu tapi 
hanya melihat kegelapan.” 
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Murtagh tertawa pelan. “Kau tidak melihat apa-apa, sama 
seperti aku tidak melihat apa-apa sewaktu pertama kali men- 
coba men-scry dirimu selama hari-hariku di Ura'baen.” 

“Tapi kau sudah mati!” teriak Eragon, hampir tak terdengar. 
"Kau mati di bawah Farthen Dir. Arya menemukan pakaianmu 
yang berlumuran darah di terowongan.” 

Wajah Murtagh berubah gelap. “Tidak, aku belum mati. Itu 
ulah si Kembar, Eragon. Mereka mengambil alih sekelompok 
Urgal dan mengatur penyergapan untuk membunuh Ajihad 
dan menangkapku. Lalu mereka menyihirku agar aku tak bisa 
melarikan diri dan membawaku pergi ke Urii'baen.” 

Eragon menggeleng, tidak mampu memahami apa yang ter- 
jadi. 

“Tapi kenapa kau setuju melayani Galbatorix? Katamu kau 
membencinya. Katamu —” 

“Setuju!” Murtagh kembali tertawa, dan kali ini kedengaran 
agak sinting. "Aku tidak setuju. Mula-mula Galbatorix meng- 
hukumku karena tidak memedulikan perlindungannya selama 
bertahun-tahun saat aku dibesarkan di Urii'baen, karena me- 
nentang kehendaknya dan melarikan diri. Lalu ia merampas 
segala sesuatu yang kuketahui tentang dirimu, Saphira, dan 
kaum Varden.” 

"Kau mengkhianati kami! Aku berduka atas dirimu, tapi 
kau mengkhianati kami!” 

"Aku tidak memiliki pilihan.” 

"Ajihad benar karena mengurung dirimu. Ia seharusnya 
membiarkan kau membusuk di sel, dengan begitu tidak satu 
pun dari semua ini—” 

"Aku tidak memiliki pilihan!” sergah Murtagh. “Dan sesudah 
Thorn menetas bagiku, Galbatorix memaksa kami berdua ber- 
sumpah setia padanya dalam bahasa kuno. Kami tidak bisa 
menentang perintahnya sekarang.” 

Iba dan kebencian menggumpal dalam diri Eragon. “Kau 
menjadi ayahmu.” 

Kilau aneh muncul di mata Murtagh. “Tidak, bukan ayahku. 
Aku lebih kuat daripada Morzan. Galbatorix mengajarkan sihir 
yang belum pernah kauimpikan... Mantra-mantra yang begitu 
kuat hingga para elf tidak berani merapalkannya, mereka me- 
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mang pengecut. Kata-kata dalam bahasa kuno yang telah lama 
hilang hingga Galbatorix menemukannya. Cara-cara memani- 
pulasi energi... Rahasia-rahasia, rahasia-rahasia menakutkan, 
yang bisa menghancurkan musuh dan memenuhi semua ke- 
inginanmu.” 

Eragon teringat kembali sebagian pelajaran Oromis dan me- 
nukas, “Hal-hal yang seharusnya tetap dirahasiakan.” 

“Kalau kau tahu, kau tidak akan mengatakan begitu. Brom 
hanya amatiran, tidak lebih. Dan para eif, bah! Mereka hanya 
bisa bersembunyi di hutan mereka dan menunggu ditaklukkan.” 
Murtagh mengawasi Eragon. “Kau sekarang mirip elf. Apakah 
Islanzadi yang melakukannya?” Sewaktu Eragon tetap membisu, 
Murtagh tersenyum dan mengangkat bahu. “Tidak penting. 
Aku akan tahu yang sebenarnya tidak lama lagi.” Ia diam, 
mengerutkan kening, lalu memandang ke timur. 

Mengikuti tatapannya, Eragon melihat si Kembar berdiri di 
depan Kekaisaran, menghamburkan bola-bola energi ke tengah 
kaum Varden dan para kurcaci. Tirai asap menyulitkan untuk 
memastikan, tapi Eragon yakin para penyihir tak berambut itu 
tersenyum dan tertawa saat membantai orang-orang tempat 
mereka dulu bersumpah setia. Yang tidak disadari si Kembar— 
dan yang terlihat jelas oleh Eragon dan Murtagh dari tempat 
mereka—adalah Roran tengah merayap mendekati mereka dari 
samping. 

Jantung Eragon bagai berhenti berdetak sesaat sewaktu me- 
ngenali sepupunya. Bodoh! Menyingkirlah dari mereka! Kau akan 
terbunuh. 

Tepat pada saat ia membuka mulut untuk merapalkan mantra 
yang akan mengalihkan Roran dari bahaya—tidak peduli risiko- 
nya, Murtagh berkata, “Tunggu. Aku ingin melihat apa yang 
akan dilakukannya.” 

"Kenapa?" 

Senyum muram merekah di wajah Murtagh. “Si Kembar 
senang menyiksaku sewaktu menahan aku.” 

Eragon meliriknya, curiga. "Kau tidak akan menyakiti Roran? 
Kau tidak akan memperingatkan si Kembar?” 

“Vel einradhin iet ai Shur'tugal.” Demi janjiku sebagai Pe- 
nunggang. 
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Bersama-sama mereka melihat Roran bersembunyi di balik 
tumpukan mayat. Eragon tegang saat si Kembar memandang 
tumpukan. Sejenak, tampaknya mereka telah menemukan 
Roran, lalu mereka berpaling dan Roran melompat keluar. Ia 
mengayunkan martil dan menghantam kepala salah satu si 
Kembar, membelah tengkoraknya. Si Kembar yang seorang 
lagi jatuh ke tanah, tersentak-sentak, dan menjerit tanpa suara 
hingga nyawanya juga tercabut di bawah martil Roran. Lalu 
Roran menginjak mayat-mayat musuhnya, mengangkat martil 
ke atas kepala, dan meraung penuh kemenangan. 

“Sekarang apa?” tanya Eragon, sambil berpaling dari medan 
tempur. "Apakah kau kemari untuk membunuhku?” 

“Tentu saja tidak. Galbatorix menginginkanmu hidup-hidup.” 

"Untuk apa?” 

Bibir Murtagh tersentak. “Kau tidak tahu? Ha! Benar-benar 
lucu. Bukan karena dirimu: tapi karena dia.” Ja menunjuk 
Saphira. Naga dalam telur terakhir Galbatorix, telur naga ter- 
akhir di dunia, adalah jantan. Saphira satu-satunya naga betina 
yang ada. Kalau ia melahirkan, ia akan menjadi induk seluruh 
rasnya. Kau mengerti sekarang? Gaibatorix tidak ingin memus- 
nahkan naga. Ia ingin menggunakan Saphira untuk membangun 
kembali para Penunggang. Ia tidak bisa membunuhmu, kalian 
berdua, kalau ingin visinya jadi kenyataan... Dan visi yang 
luar biasa, Eragon. Kau seharusnya mendengar ia menjabar- 
kannya, lalu mungkin pendapatmu tentang dirinya tidak se- 
buruk itu. Apakah jahat kalau ia ingin menyatukan Alagatsia 
di bawah satu bendera, menghilangkan perlunya berperang, 
dan memulihkan para Penunggang?” 

"Ta yang menghancurkan para Penunggang!” 

“Dan untuk alasan yang bagus,” kata Murtagh. “Mereka 
sudah tua, gendut, dan korup. Para elf mengendalikan dan 
memanfaatkan mereka untuk menaklukkan manusia. Mereka 
harus disingkirkan agar kita bisa memulai awal baru.” 

Rengutan murka mengubah wajah Eragon. Ia mondar-mandir 
di dataran, napasnya berat, lalu memberi isyarat ke pertem- 
puran dan berkata, "Bagaimana kau bisa membenarkan pen- 
deritaan sebanyak ini berdasarkan celoteh orang sinting? 
Galbatorix hanya membakar, membantai, dan mengumpulkan 


719 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


720 


kekuasaan bagi dirinya sendiri. Ia berbohong. Ia membunuh. 
la memanipulasi. Kau tahu ini! Itu sebabnya kau menolak 
bekerja padanya dulu.” Eragon diam sejenak, lalu nadanya 
berubah lebih lembut. "Aku bisa memahami kau terpaksa 
bertindak di luar kehendakmu dan kau tidak bertanggung 
jawab atas pembunuhan Hrothgar. Tapi kau bisa mencoba 
melarikan diri. Aku yakin Arya dan aku dapat merancang cara 
untuk menetralisir ikatan yang ditetapkan Galbatorix pada 
dirimu... Bergabunglah denganku, Murtagh. Kau bisa berbuat 
banyak bagi kaum Varden. Bersama kami, kau akan dipuji dan 
dikagumi, bukannya dikutuk, ditakuti, dan dibenci.” 

Sejenak, waktu Murtagh menunduk memandang pedangnya, 
Eragon berharap ia akan menerimanya. Lalu Murtagh berkata 
dengan suara pclan, “Kau tidak bisa membantuku, Eragon. 
Tidak seorang pun kecuali Galbatorix bisa melepaskan kami 
dari sumpah kami, dan ia tidak akan pernah berbuat begitu... 
la tahu nama sejati kami, Eragon... Kami budaknya untuk 
selama-lamanya.” 

Sekalipun ingin, Eragon tidak bisa mengingkari simpati yang 
dirasakannya atas penderitaan Murtagh. Dengan sangat berat, 
ia berkata, “Kalau begitu biarkan kami membunuh kalian 
berdua.” 

"Membunuh kami! Untuk apa kami membiarkannya?” 

Eragon memilih kata-katanya dengan hati-hati, “Dengan be- 
gitu kau akan bebas dari kendali Galbatorix. Dan dengan 
begitu akan menyelamatkan ratusan, kalau bukan ribuan, orang. 
Bukankah itu alasan yang cukup mulia untuk mengorbankan 
diri?” 

Murtagh menggeleng. “Mungkin bagimu, tapi hidup masih 
terlalu manis bagiku untuk ditinggalkan semudah itu. Tidak 
ada hidup orang asing yang lebih penting daripada hidup 
Thorn atau hidupku sendiri.” 

Sekalipun ia membencinya—sebenarnya, membenci seluruh 
Situasi—saat itu Eragon tahu apa yang harus dilakukannya. 
Setelah memperbarui serangan terhadap benak Murtagh, ia 
melompat maju, kedua kaki meninggalkan tanah saat ia me- 
nerjang Murtagh, berniat menusuk jantungnya hingga tembus. 

"Letta!” teriak Murtagh. 
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Eragon jatuh kembali ke tanah saat pita tak kasatmata melilit 
lengan dan kakinya, melumpuhkan dirinya. Di sebelah kanan- 
nya, Saphira menyemburkan api dan menerjang Murtagh seperti 
kucing menerkam tikus. 

“Risa!” kata Murtagh, sambil mengulurkan tangan seperti 
cakar seakan hendak menangkap Saphira. 

Saphira berteriak terkejut saat mantra Murtagh menghenti- 
kannya di tengah udara dan menahannya di sana, mengambang 
beberapa kaki di atas dataran. Sekeras apa pun ia menggeliat, 
ia tidak mampu menyentuh tanah, atau terbang lebih tinggi. 

Bagaimana ia bisa tetap manusia tapi memiliki kekuatan untuk 
berbuat begitu? pikir Eragon penasaran. Bahkan dengan kemampuan 
baruku, tugas seperti itu akan menyebabkan aku terengah-engah dan 
tidak mampu berjalan. Mengandalkan pengalamannya mematah- 
kan mantra Oromis, Eragon berkata, “Brakka du vanyali sem 
huildar Saphira un eka!” 

Murtagh tidak berusaha menghentikannya, hanya menatapnya 
datar, seakan mendapati perlawanan Eragon kerepotan yang 
sia-sia. Sambil menyeringai, Eragon melipatgandakan usahanya. 
Tangannya berubah dingin, tulang-belulangnya sakit, dan de- 
nyut nadinya melambat saat sihir menyerap energinya. 

Tanpa diminta, Saphira menggabungkan kekuatan dengannya, 
memberinya akses ke sumber daya tubuhnya yang besar. 

Lima detik berlalu.... 

Dua puluh detik... Nadi yang tebal berdenyut-denyut di 
leher Murtagh. 

Semenit.... 

Satu setengah menit... Getaran tak tertahan mengguncang 
Eragon. Otot kuadrisep dan urat-uratnya bergetar, dan kakinya 
pasti lemas kalau ia bisa bergerak. 

Dua menit berlalu.... 

Akhirnya Eragon terpaksa melepaskan sihirnya, kalau tidak 
ia mengambil risiko pingsan dan tewas. Ia merosot, terkuras 
habis. 

Tadinya ia takut, tapi hanya karena menduga dirinya akan 
gagal. Sekarang ia takut karena tidak tahu kemampuan 
Murtagh. 

“Kau tidak akan bisa menang dariku,” kata Murtagh. “Tidak 
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ada yang bisa, kecuali Galbatorix.” Sambil berjalan mendekati 
Eragon, ia mengarahkan pedang ke leher Eragon, melukai 
kulitnya. Eragon melawan dorongan untuk mengernyit. “Mudah 
sekali membawamu kembali ke Urii baen.” 

Eragon menatap tajam mata Murtagh. “Jangan. Lepaskan 
aku." 

“Kau baru saja mencoba membunuhku.” 

“Dan kau akan berbuat begitu kalau berada posisiku.” Se- 
waktu Murtagh tetap membisu dan tanpa ekspresi, Eragon 
berkata, “Kita dulu teman. Kita bertempur bersama. Galbatorix 
tidak mungkin mengubahmu sebegitu rupa hingga kau lupa... 
Kalau kaulakukan ini, Murtagh, kau akan hilang untuk sela- 
manya.” 

Semenit yang terasa lama berlalu, satu-satunya suara hanyalah 
pertempuran kedua pasukan. Darah mengalir di leher Eragon, 
di tempat ujung pedang melukainya. Saphira melecutkan ekor 
dengan kemurkaan tanpa daya. 

Akhirnya, Murtagh berkata, "Aku diperintahkan berusaha 
menangkapmu dan Saphira.” Ia diam sejenak. “Aku sudah 
mencoba... Pastikan kita tidak bersimpang jalan lagi. Galbatorix 
pasti memaksaku bersumpah lagi dalam bahasa kuno, sumpah 
yang akan menghalangiku berbelas kasihan padamu saat kita 
bertemu lagi.” la menurunkan pedang. 

"Kau bertindak benar,” kata Eragon. Ia berusaha mundur 
tapi terpaku di tempat. 

“Mungkin. Tapi sebelum kubiarkan kau pergi...” Murtagh 
mengulurkan tangan, mengambil Zar'roc dari cengkeraman 
Eragon dan mengambil sarung merah Zar'roc dari sabuk Beloth 
si Bijaksana. “Kalau aku telah menjadi ayahku, aku akan 
menyandang pedang ayahku. Thorn nagaku, dan ia akan men- 
jadi duri bagi semua musuh kami. Maka sudah selayaknya 
kalau aku juga menyandang pedang Kesengsaraan. Kesengsaraan 
dan Thorn—duri—sangat cocok. Lagi pula, Zar'roc seharusnya 
diwariskan pada putra pertama Morzan, bukan putra bung- 
sunya. Pedang ini hakku berdasarkan kelahiran.” 

Perut Eragon terasa melilit. Tidak mungkin. 

Senyum kejam merekah di wajah Murtagh. “Aku tidak per- 
nah memberitahukan nama ibuku, bukan? Dan kau tidak per- 
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nah memberitahukan nama ibumu. Sekarang kubcritahukan: 
Selena. Selena adalah ibuku dan ibumu. Morzan ayah kita. Si 
Kembar mengetahui kaitannya sewaktu mereka memeriksa isi 
kepalamu. Galbatorix cukup tertarik pada informasi itu.” 

“Kau bohong!” seru Eragon. Ia tidak mampu memikirkan 
dirinya putra Morzan. Apakah Brom tahu? Apakah Oromis tahu?... 
Kenapa mereka tidak memberitahuku? Ia teringat, saat itu Angela 
meramalkan salah seorang anggota keluarganya akan meng- 
khianatinya. Angela benar. 

Murtagh hanya menggeleng dan mengulangi kata-katanya 
dalam bahasa kuno, lalu mendekatkan bibir ke telinga Eragon 
dan berbisik, “Kau dan aku, kita sama, Eragon. Bayangan satu 
sama lain. Kau tidak bisa mengingkarinya.” 

“Kau keliru,” raung Eragon, berusaha keras melawan mantra 
Murtagh. “Kita tidak mirip sama sekali. Aku tidak lagi memiliki 
bekas luka di punggungku.” 

Murtagh melompat mundur seakan tersengat, wajahnya ber- 
ubah keras dan dingin. Ia mengangkat Zar'roc dan menga- 
cungkannya di depan dada. “Terserahlah. Kuambil warisanku 
darimu, adikku. Selamat tinggal.” 

Lalu ia mengambil helmnya dari tanah dan naik ke punggung 
Thorn. Tidak sekali pun ia memandang Eragon saat naga itu 
berjongkok, mengangkat sayap, dan terbang pergi dari dataran 
ke utara. Baru sesudah Thorn menghilang di balik kaki langit, 
jaring-jaring sihir terlepas dari Eragon dan Saphira. 

Cakar Saphira beradu dengan batu saat ia mendarat. Ia 
merangkak mendekati Eragon dan menyentuh lengan Eragon 
dengan moncongnya. Kau baik-baik saja, makhluk kecil? 

Aku baik-baik saja. Tapi sebenarnya tidak, dan Saphira tahu 
itu. 

Sambil berjalan ke tepi dataran, Eragon mengamati Burning 
Plains dan sisa-sisa pertempuran, karena pertempuran telah 
berakhir. Dengan kematian si Kembar, kaum Varden dan para 
kurcaci berhasil merebut kemenangan kembali dan menyerbu 
para prajurit yang kebingungan, mendesak mereka ke sungai 
atau mengejar mereka kembali kec asal. 

Sekalipun sebagian besar pasukan mereka masih utuh, Ke- 
kaisaran memerintahkan mundur, tidak ragu lagi untuk ber- 
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kumpul kembali dan menyiapkan usaha kedua menyerang 
Surda. Mereka meninggalkan bertumpuk-tumpuk mayat dari 
kedua belah pihak yang bertempur, cukup banyak manusia 
dan kurcaci untuk menghuni satu kota besar. Asap hitam tebal 
bergulung-gulung dari mayat-mayat yang jatuh ke api tanah. 

Sekarang sesudah pertempuran mereda, rajawali dan elang, 
gagak, turun menutupi medan tempur bagai tirai. 

Eragon memejamkan mata, air mata mengalir dari bawah 
kelopaknya. 

Mereka menang, tapi ia kalah. 
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REUNI 


ragon dan Saphira berjalan di antara mayat-mayat yang 

memenuhi Burning Plains, berjalan lambat karena luka- 

luka dan kelelahan mereka. Mereka menemui orang- 
orang lain yang selamat, terhuyung-huyung melintasi medan 
perang yang berkobar, orang-orang bermata kosong yang me- 
mandang tanpa benar-benar melihat, tatapan mereka menera- 
wang. 

Sekarang sesudah perasaan haus darahnya mereda, Eragon 
tidak merasakan apa-apa kecuali kesengsaraan. Pertempuran 
ini terasa begitu tampa tujuan baginya. Benar-benar tragedi bahwa 
begitu banyak yang harus mati untuk mengalahkan satu orang 
sinting. Ia berhenti sejenak untuk melewati setumpuk anak 
panah yang terbenam di lumpur dan menyadari luka di ekor 
Saphira akibat gigitan Thorn, juga luka-luka Saphira lainnya. 
Beri aku kekuatanmu, biar kusembuhkan dirimu. 

Rawat dulu mereka yang terluka parah. 

Kau yakin? 

Cukup yakin, makhluk kecil. 

Dengan susah payah, Eragon membungkuk dan menyembuh- 
kan leher prajurit yang tercabik sebelum pindah ke para ang- 
gota Varden lain. Ia tidak membedakan teman dan lawan, 
merawat keduanya hingga batas kemampuannya. 

Eragon begitu sibuk dengan pikirannya hingga tidak me- 
merhatikan pekerjaannya. Ia berharap bisa menolak klaim 
Murtagh, tapi segala sesuatu yang dikatakan Murtagh tentang 
ibunya—ibu mereka—sama seperti beberapa hal yang diketa- 
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huinya tentang ibunya: Selena meninggalkan Carvahall sekitar 
dua puluh tahun yang lalu, kembali hanya sekali untuk mela- 
hirkan Eragon, dan tidak pernah terlihat lagi. Benaknya mela- 
yang kembali ke saat ia dan Murtagh pertama kali tiba di 
Farthen Dir. Murtagh mendiskusikan bagaimana ibunya meng- 
hilang dari puri Morzan sewaktu Morzan memburu Brom, 
Jeod, dan telur Saphira. Sesudah Morzan melempar Zar'roc ke 
Murtagh dan nyaris membunuhnya, Ibu pasti menyembunyikan 
kehamilannya lalu kembali ke Caruahal! untuk melindungiku dari 
Morzan dan Galbatorix. Ia senang karena tahu Selena begitu 
menyayanginya. 

Sejak ia cukup dewasa untuk memahami bahwa dirinya hanya 
anak angkat, Eragon bertanya-tanya siapa ayahnya dan kenapa 
ibunya membiarkan dirinya dibesarkan kakak ibunya, Garrow, 
dan istrinya, Marian. Jawaban-jawaban atas pertanyaan ini 
dijejalkan padanya dari sumber yang begitu tak terduga, dan 
dalam situasi yang sangat mengguncang, hingga ia tidak mampu 
menerimanya saat itu. Membutuhkan waktu berbulan-bulan, 
kalau bukan bertahun-tahun, untuk menerima kenyataan ini. 

Sejak dulu Eragon selalu beranggapan dirinya akan senang 
kalau tahu identitas ayahnya. Sekarang sesudah ia tahu, infor- 
masi itu justru memuakkan baginya. Sewaktu lebih muda, ia 
sering menghibur diri dengan membayangkan ayahnya sese- 
orang yang agung dan penting, sekalipun Eragon tahu ke- 
mungkinan sebaliknya lebih besar. Walau begitu, tidak pernah 
terlintas dalam benaknya, bahkan dalam famunannya yang 
paling megah, bahwa ia putra Penunggang, apalagi salah satu 
dari kaum Terkutuk. 

Hal itu mengubah lamunannya menjadi mimpi buruk. 

Aku dilahirkan monster... Ayahku yang mengkhianati para Pe- 
nunggang demi Galbatorix. Eragon merasa sangat tertekan. 

Tapi tidak... Sementara ia menyembuhkan tulang punggung 
seseorang yang patah, cara pandang baru terhadap situasi ini 
melintas dalam benaknya, cara pandang yang memulihkan 
sebagian kepercayaan dirinya: Morzan mungkin orangtuaku, tapi 
ia bukan ayahku. Garrow ayahku. Ia yang membesarkan diriku. Ia 
yang mengajariku bagaimana hidup dengan baik dan terhormat, 
dengan integritas. Aku menjadi aku karena Garrow. Bahkan Brom 


http://bacaan-indo.blogspot.com 


dan Oromis lebih layak kusebut ayahku daripada Morzan. Dan 
Roran saudaraku, bukan Murtagh. 

Eragon mengangguk, membulatkan tekad untuk memperta- 
hankan cara pandang itu. Hingga saat ini, ia menclak menerima 
Garrow sebagai ayahnya sepenuhnya. Dan sekalipun Garrow 
telah tewas, tindakan itu melegakan Eragon, memberinya pera- 
saan mengakhiri, dan membantunya mengurangi perasaan ter- 
tekannya karena Morzan. 

Kau lebih bijaksana, kata Saphira. 

Bijaksana? Eragon menggeleng. Tidak, aku baru saja belajar 
cara berpikir. Setidaknya, itulah yang diajarkan Oromis padaku. 
Eragon mengusap selapis tanah dari wajah bocah pembawa 
panji-panji, memastikan bocah itu telah benar-benar tewas, lalu 
menegakkan tubuh, mengernyit saat otot-ototnya tersentak 
memprotes. Kau sadar, bukan, bahwa Brom pasti sudah tahu hal 
ini. Kenapa lagi ia memilih bersembunyi di Caruahall sementara 
menunggu dirimu menetas?... Ia ingin mengawasi putra musuhnya. 
la merasa terganggu memikirkan Brom mungkin pernah mem- 
pertimbangkan dirinya sebagai ancaman. Dan ia benar. Lihat apa 
yang akhirnya terjadi padaku! 

Saphira mengacak-acak rambutnya dengan embusan napasnya 
yang panas. Ingat saja, apa pun alasan Brom, ia selalu berusaha 
melindungi kita dari bahaya. Ia tewas demi menyelamatkan dirimu 
dari Ra'zac. 

Aku tahu... Menurutmu ia tidak memberitahukan hal ini padaku 
karena khawatir aku akan meniru Morzan, seperti Murtagh? 

Tentu saja tidak. 

Eragon memandang Saphira, penasaran. Bagaimana kau bisa 
seyakin itu? Saphira mengangkat kepalanya tinggi di atasnya 
dan menolak membalas tatapannya atau menjawab. Terseraklah, 
kalau begitu. Sambil berlutut di samping salah satu anak buah 
Raja Orrin yang perutnya tertembus anak panah, Eragon men- 
cengkeram lengannya agar orang itu berhenti menggeliat-geliat. 
“Tenang.” 

“Air” gumam orang itu. "Demi belas kasihan, air. Tenggo- 
rokanku sekering pasir. Kumohon, Shadeslayer.” Keringat meni- 
tik di wajahnya. 

Eragon tersenyum, berusaha menghiburnya. "Aku bisa mem- 
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berimu minum sekarang, tapi lebih baik kau menunggu sesudah 
kusembuhkan dirimu. Kau bisa menunggu? Kalau kau mau 
menunggu, aku berjanji kau akan mendapatkan semua air 
yang kauinginkan.” 

"Kau berjanji, Shadeslayer?” 

"Aku berjanji.” 

Pria itu terlihat berusaha keras melawan gelombang kesakitan 
lagi sebelum berkata, "Kalau terpaksa.” 

Dengan bantuan sihir, Eragon mencabut anak panah itu, lalu 
ia dan Saphira memulihkan isi perut orang tersebut, menggu- 
nakan sebagian energi pejuang itu untuk menguatkan mantra- 
nya. Sesudahnya, orang itu memeriksa perutnya, menekankan 
kedua tangan ke kulitnya yang tak bercacat, lalu menatap 
Eragon, air mata menggenangi matanya. "Aku... Shadeslayer, 
kau.... 

Eragon memberikan kantong airnya. “Ini, simpanlah. Kau 
lebih membutuhkannya daripada diriku.” 

Seratus yard dari sana, Eragon dan Saphira menerobos din- 
ding asap yang busuk. Mereka menemui Orik dan sepuluh 
kurcaci lain—beberapa wanita—mengerumuni mayat Hrothgar, 
yang dibaringkan di atas empat perisai, terbungkus jala baja 
emasnya. Para kurcaci menarik-narik rambut mereka, memukuli 
dada, dan melolong-lolong sedih ke langit. Eragon membung- 
kuk dan bergumam, “Stydja unin mor'ranr, Hrothgar Konungr.” 

Sesudah beberapa waktu, Orik menyadari kehadiran mereka 
dan bangkit, wajahnya merah karena menangis dan janggutnya 
tidak lagi terkepang seperti biasa. Ia terhuyung-huyung men- 
dekati Eragon dan, tanpa basa-basi, bertanya, “Apakah kau 
berhasil membunuh pengecut yang bertanggung jawab atas 
kejadian ini?” 

“Ia berhasil lolos.” Eragon tidak mampu memaksa diri men- 
jelaskan bahwa Penunggang itu Murtagh. 

Orik menghantamkan tinju ke tangannya. “Barziin!" 

"Tapi aku bersumpah padamu demi setiap batu di Alagagsia 
bahwa, sebagai anggota Diirgrimst Ingeitum, aku akan berusaha 
sekuat tenaga membalas kematian Hrothgar.” 

“Aye, kau satu-satunya selain para elf yang cukup kuat 
untuk mengadili pembunuh busuk ini. Dan kalau kautemukan 
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dirinya... giling tulang-belulangnya hingga jadi debu, Eragon. 
Cabut gigi-giginya dan isi pembuluh darahnya dengan timah 
cair, buat ia menderita demi setiap menit hidup Hrothgar 
yang dicurinya.” 

"Bukankah kematiannya bagus? Bukankah Hrothgar ingin 
tewas dalam pertempuran, dengan Volund di tangan?” 

"Dalam pertempuran, ya, menghadapi musuh jujur yang 
berani menantangnya dan bertempur.” Sambil menggeleng, 
Orik berpaling memandang Hrothgar, lalu melipat lengan dan 
menunduk. Ia menarik napas gemetar beberapa kali. “Sewaktu 
orangtuaku meninggal karena cacar, Hrothgar memberiku hidup 
lagi. la menerimaku di aulanya. la menjadikanku ahli warisnya. 
Kehilangan dirinya...” Orik menjepit batang hidung dengan 
ibu jari dan telunjuk, menutupi wajahnya. “Kehilangan dirinya 
seperti kehilangan ayahku untuk kedua kalinya.” 

Kedukaan dalam suaranya begitu jelas hingga Eragon merasa 
turut berbagi kesengsaraan si kurcaci. “Aku mengerti,” katanya. 

"Aku tahu kau mengerti, Eragon... Aku tahu kau mengerti.” 
Sesaat kemudian, Orik mengusap mata dan memberi isyarat 
pada sepuluh kurcaci. “Sebelum kami melakukan apa pun, 
kami harus mengembalikan Hrothgar ke Farthen Diir agar ia 
bisa dimakamkan bersama para pendahulunya. Diirgrimst 
Ingeitam harus memilih grimstborith baru, lalu ketiga belas 
ketua klan—termasuk mereka yang kautemui di sini—akan 
memilih raja kami yang berikutnya dari antara mereka sen- 
diri. Apa yang akan terjadi nanti, aku tidak tahu. Tragedi ini 
akan menguatkan beberapa klan dan mengubah pendapat bebe- 
rapa klan lainnya tentang tujuan kita...” Ia kembali mengge- 
leng. 

Eragon memegang bahu Orik. “Jangan mengkhawatirkan hal 
itu sekarang. Kau hanya perlu memintanya, dan lengan serta 
kemauanku siap melayanimu... Kalau kau mau, datanglah ke 
tendaku dan kita bisa berbagi bir putih dan bersulang untuk 
kenangan pada Hrothgar.” 

“Aku suka itu. Tapi tidak sekarang. Tidak sebelum kami 
selesai memohon pada dewa-dewa untuk memberi Hrothgar 
jalan yang aman ke kehidupan sesudah kematian.” Setelah 
meninggalkan Eragon, Orik kembali ke lingkaran para kurcaci 
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dan menambahkan suaranya sendiri ke dalam permohonan 
mereka. 

Sambil terus berjalan melintasi Burning Plains, Saphira ber- 
kata, Hrothgar raja yang hebat. 

Aye, dan orang yang baik. Eragon mendesah. Kita harus mencari 
Arya dan Nasuada. Aku bahkan tidak bisa menyembuhkan luka 
tergurat sekarang, dan mereka harus tahu tentang Murtagh. 

Setuju. 

Mereka berbelok ke selatan menuju perkemahan kaum 
Varden, tapi sebelum mereka berjalan lebih dari beberapa yard, 
Eragon melihat Roran mendekat dari Sungai Jiet. Ketakutan 
menguasai Eragon. Roran berhenti tepat di depan mereka, 
mengangkang, dan menatap Eragon, rahangnya naik-turun se- 
akan ia ingin bicara tapi tak mampu mengeluarkan kata-kata. 

Lalu ia memukul dagu Eragon. 

Mudah sekali bagi Eragon untuk menghindari pukulan itu, 
tapi ia membiarkan pukulan tersebut mengenainya, agak meng- 
hindarinya agar Roran tidak mematahkan buku-buku jarinya. 

Rasanya tetap menyakitkan. 

Sambil mengernyit, Eragon menghadapi sepupunya. “Kurasa 
aku layak mendapatkannya.” 

"Memang benar. Kita harus bicara.” 

“Sekarang?” 

“Ini tidak bisa menunggu. Ra'zac menangkap Katrina, dan aku 
membutuhkan bantuanmu untuk menyelamatkan dirinya. Me- 
reka sudah menahannya waktu kami meninggalkan Carvahal!.” 

Jadi itu rupanya. Saat itu Eragon sadar kenapa Roran tampak 
begitu muram dan ketakutan, dan kenapa ia membawa seluruh 
desa ke Surda. Brom benar, Galbatorix mengirim Ra'zac kembali ke 
Lembah Palancar. Eragon mengerutkan kening, terbelah antara 
tanggung jawabnya pada Roran dan kewajibannya melapor 
pada Nasuada. "Ada yang harus kulakukan terlebih dulu, dan 
sesudah itu kita bisa bicara. Bagaimana? Kau boleh menemaniku 
kalau mau....” 

“Aku ikut.” 

Sementara mereka melintasi lahan yang berlubang-lubang, 
Eragon terus melirik Roran dari sudut matanya. Akhirnya ia 
berkata dengan suara pelan, “Aku merindukanmu.” 
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Roran goyah, lalu menjawab dengan anggukan singkat. Be- 
berapa langkah kemudian, ia bertanya, “Ini Saphira, bukan? 
Kata Jeod itulah namanya.” 

"Aye." 

Saphira memandang Roran dengan satu matanya yang ke- 
milau. Roran menahan tatapannya tanpa berpaling, yang lebih 
daripada yang bisa dilakukan sebagian besar orang. Sejak dulu 
aku ingin bertemu teman sesarang Eragon. 

"Ia bicara!” seru Roran sewaktu Eragon mengulangi kata- 
katanya. 

Kali ini Saphira berbicara langsung padanya: Apa? Kau pikir 
aku sebisu kadal karang? 

Roran mengerjapkan mata. "Maafkan aku. Aku tidak tahu 
naga secerdas itu.” Senyum muram menggerakkan bibirnya. 
“Mula-mula Ra'zac dan para penyihir, sekarang kurcaci, Pe- 
nunggang, dan naga yang bisa bicara. Rasanya seluruh dunia 
sudah sinting.” 

“Rasanya memang begitu.” 

“Kulihat kau bertempur melawan Penunggang lain. Apakah 
kau berhasil melukainya? Itukah sebabnya ia melarikan diri?" 

"Tunggu. Nanti kau akan mendengarnya.” 

Sewaktu mereka tiba di paviliun yang dicari Eragon, ia 
membuka tutupnya dan merunduk masuk, diikuti Roran dan 
Saphira, yang menjejalkan kepala dan leher di belakang mereka. 
Di tengah tenda, Nasuada duduk di tepi meja, membiarkan 
pelayan menanggalkan baju besinya yang ringsek sementara ia 
melanjutkan diskusi yang sengit dengan Arya. Luka di pahanya 
telah disembuhkan. 

Nasuada berhenti bicara saat melihat para pendatang baru. 
Ia berlari mendekat, memeluk Eragon dan berseru, “Di mana 
saja kau? Kami mengira kau tewas, atau lebih buruk lagi.” 

"Tidak juga.” 

“Lilinnya masih menyala,” gumam Arya. 

Setelah melangkah mundur, Nasuada berkata, "Kami tidak 
bisa melihat apa yang terjadi padamu dan Saphira sesudah 
kalian mendarat di dataran. Sewaktu naga merah itu pergi dan 
kau tidak muncul, Arya berusaha menghubungimu tapi tidak 
merasakan apa-apa, jadi kami menganggap...” Ia tidak me- 
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lanjutkan. “Kami baru saja memperdebatkan cara terbaik me- 
mindahkan Du Vrangr Gata dan seluruh kompi pejuang ke 
seberang sungai.” 

“Maafkan aku. Aku tidak bermaksud membuatmu khawatir. 
Aku hanya begitu lelah sesudah bertempur, hingga lupa me- 
nurunkan perlindunganku.” Lalu Eragon memperkenalkan 
Roran. “Nasuada, aku ingin memperkenalkan sepupuku, Roran. 
Ajihad mungkin pernah menyinggung soal dirinya padamu. 
Roran, Lady Nasuada, pemimpin kaum Varden dan majikanku. 
Dan ini Arya Svit-kona, duta besar elf.” Roran membungkuk 
memberi hormat pada mereka bergantian. 

"Aku tersanjung bisa bertemu dengan sepupu Eragon,” kata 
Nasuada. 

“Aku juga,” tambah Arya. 

Sesudah mereka selesai berbasa-basi, Eragon menjelaskan 
bahwa seluruh penduduk desa Carvahall telah tiba dengan 
menggunakan Dragon Wing, dan Roran telah membunuh si 
Kembar. 

Nasuada mengangkat alisnya yang gelap. “Kaum Varden 
berutang budi padamu, Roran, karena telah menghentikan 
amukan mereka. Siapa yang tahu seberapa besar kerusakan 
yang diakibatkan si Kembar sebelum Eragon atau Arya sempat 
menghadapi mereka? Kau membantu kami memenangkan 
pertempuran ini. Aku tidak akan melupakannya. Persediaan 
kami terbatas, tapi akan kupastikan setiap orang di kapalmu 
mendapat pakaian dan makanan, dan yang sakit mendapat 
pengobatan.” 

Roran membungkuk lebih rendah lagi. “Terima kasih, Lady 
Nasuada.” 

“Kalau aku tidak begitu terdesak waktu, aku pasti berkeras 
agar kau menceritakan bagaimana dan kenapa kau dan pen- 
duduk desamu menghindari orang-orang Galbatorix, pergi ke 
Surda, lalu menemukan kami. Bahkan fakta-fakta singkat perja- 
lananmu saja sudah merupakan kisah yang luar biasa. Aku 
masih berniat mengetahui rinciannya —terutama karena kuduga 
berkaitan dengan Eragon—tapi aku harus menangani masalah- 
masalah lain yang lebih penting saat ini.” 

“Tentu saja, Lady Nasuada.” 
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"Kau boleh pergi, kalau begitu.” 

“Kumohon,” kata Eragon, “biarkan ia di sini. Ia juga harus 
mendengar ini.” 

Nasuada memandangnya dengan tatapan bertanya. “Baiklah. 
Kalau kau mau. Tapi cukup basa-basinya. Langsung saja cerita- 
kan intinya dan katakan mengenai Penunggang itu!” 

Eragon memulai dengan sejarah singkat tiga telur naga yang 
tersisa—dua di antaranya sekarang telah menetas —juga tentang 
Morzan dan Murtagh, agar Roran memahami pentingnya berita 
ini. Lalu ia menceritakan pertempuran dirinya dan Saphira 
melawan Thorn dan Penunggang misterius itu, menekankan 
terutama pada kekuatannya yang luar biasa. “Begitu ia memutar 
pedang, aku sadar kami pernah berduel, jadi kuterjang dirinya 
dan melepas helmnya.” Eragon diam sejenak. 

"Ia Murtagh, bukan?” tanya Nasuada dengan suara pelan. 

"Bagaimana...?” 

Nasuada mendesah. “Kalau si Kembar selamat, masuk akal 
jika Murtagh juga selamat. Apakah ia memberitahukan kejadian 
yang sebenarnya hari itu di Farthen Dir?” Jadi Eragon mence- 
ritakan bagaimana si Kembar mengkhianati kaum Varden, mere- 
krut para Urgal, dan menculik Murtagh. Air mata bergulir di 
pipi Nasuada. “Sayang sekali kejadian ini menimpa Murtagh 
pada saat ia telah mengalami kesulitan sebesar itu. Aku senang 
ditemani dirinya di Tronjheim dan percaya ia sekutu kita, 
terlepas dari bagaimana ia dibesarkan. Sulit bagiku memandang- 
nya sebagai musuh kita.” Setelah berpaling pada Roran, ia 
berkata, "Rasanya aku juga berutang budi secara pribadi pada- 
mu karena telah membantai para pengkhianat yang membunuh 
ayahku.” 

Ayah, ibu, saudara, sepupu, pikir Eragon. Semua berujung pada 
keluarga. Dengan mengumpulkan keberanian, ia menyelesaikan 
laporannya dengan cerita soal pencurian Murtagh atas Zar'roc 
lalu rahasia terakhirnya yang menakutkan. 

“Tidak mungkin,” bisik Nasuada. 

Eragon melihat Roran kaget dan muak sebelum sepupunya 
itu berhasil menutupi reaksinya. Itu, lebih daripada apa pun, 
menyakiti Eragon. 

"Mungkinkah Murtagh berbohong?” tanya Arya. 
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"Aku tidak tahu bagaimana caranya. Sewaktu kutanyai, ia 
memberitahukan hal yang sama dalam bahasa kuno.” 

Kesunyian yang panjang dan tidak enak memenuhi paviliun. 

Lalu Arya berkata, “Tidak ada orang yang boleh tahu hai 
ini. Moral kaum Varden sudah cukup merosot dengan keha- 
diran Penunggang baru. Dan mereka akan lebih gusar lagi 
kalau tahu ia Murtagh, yang pernah bertempur bersama mereka 
dan mereka percayai di Farthen Dir Kalau berita menyebar 
bahwa Eragon Shadeslayer putra Morzan, orang-orang akan 
mendapat pikiran yang salah dan hanya sedikit yang mau 
bergabung dengan kita. Bahkan Raja Orrin tidak boleh diberi- 
tahu.” 

Nasuada menggosok-gosok dahinya. “Aku khawatir kau be- 
nar. Penunggang baru...” Ia menggeleng. "Aku tahu peristiwa 
ini bisa saja terjadi, tapi aku tidak benar-benar percaya akan 
terjadi, karena telur-telur yang tersisa di Galbatorix sudah 
begitu lama tidak menetas.” 

“Kejadian ini memiliki kesimetrisan yang jelas,” kata Eragon. 

“Tugas kita sekarang berlipat ganda sulitnya. Kita mungkin 
bisa bertahan hari ini, tapi Kekaisaran tetap jauh lebih banyak 
daripada kita, dan sekarang kita menghadapi bukan hanya 
satu tapi dua Penunggang, keduanya lebih kuat daripada diri- 
mu, Eragon. Menurutmu kau bisa mengalahkan Murtagh de- 
ngan bantuan para elf perapal mantra?” 

“Mungkin. Tapi aku ragu ia cukup bodoh untuk melawan 
mereka dan diriku bersama-sama.” 

Selama beberapa menit mereka mendiskusikan pengaruh 
kehadiran Murtagh bagi mereka dan strategi-strategi untuk 
meminimalisir atau menghapus pengaruh itu. Akhirnya 
Nasuada berkata, "Cukup. Kita tidak bisa memutuskan ini di 
saat kita berlumuran darah dan lelah, dan benak kita masih 
buram akibat bertempur. Pergi, beristirahatlah, dan kita akan 
membicarakan masalah ini besok." 

Sewaktu Eragon berbalik hendak pergi, Arya mendekat dan 
menatap lurus matanya. “Jangan biarkan ini terlalu menggang- 
gumu, Eragon-elda. Kau bukan ayahmu, bukan kakakmu. Aib 
mereka bukanlah aibmu.” 

“Aye,” Nasuada menyetujui. "Juga jangan bayangkan ini 
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menurunkan pendapat kami tentang dirimu.” Ia mengulurkan 
tangan dan memegang wajah Eragon dengan dua tangan. 
"Aku mengenalmu, Eragon. Kau memiliki hati yang baik. 
Nama ayahmu tidak bisa mengubahnya.” 

Kehangatan berkembang dalam diri Eragon. Ia memandang 
kedua wanita itu bergantian, lalu memutar tangan di depan 
dada, terharu karena persahabatan mereka. “Terima kasih.” 

Begitu mereka kembali di tempat terbuka, Eragon berkacak 
pinggang dan menghirup udara berasap dalam-dalam. Hari 
sudah sangat sore, dan cahaya jingga telah meredup menjadi 
cahaya keemasan senja yang menyelimuti perkemahan dan 
medan perang, memberinya keindahan yang aneh. “Jadi seka- 
rang kau tahu,” katanya. 

Roran mengangkat bahu. “Darah selalu mengungkapkan.” 

"Jangan berkata begitu,” gerutu Eragon. "Jangan pernah 
mengatakan itu.” 

Roran mengamatinya selama beberapa detik. “Kau benar, itu 
pikiran yang sangat jahat. Aku tidak bermaksud begitu.” Ia 
menggaruk janggut dan menyipitkan mata memandang mata- 
hari yang beristirahat di kaki langit. “Nasuada tidak seperti 
dugaanku.” 

Kata-kata itu menyebabkan Eragon tergelak lelah. "Yang 
kauharapkan adalah ayahnya, Ajihad. Tapi ia pemimpin yang 
sama baiknya seperti ayahnya, kalau bukan malah lebih baik.” 

"Kulitnya, apakah diwarnai?” 

“Tidak, memang begitulah kulitnya.” 

Tepat pada saat itu Eragon merasakan Jeod, Horst, dan 
puluhan orang lain dari Carvahall bergegas mendekati mereka. 
Para penduduk desa melambat saat mereka mengerumuni tenda 
dan melihat Saphira. “Horst!” seru Eragon. Ia melangkah maju 
dan memeluk tukang besi itu erat-erat. “Senang bertemu de- 
nganmu lagi!" 

Horst ternganga memandang Eragon, lalu senyum gembira 
tampak di wajahnya. “Terkutuklah kalau aku juga tidak senang 
bertemu lagi denganmu, Eragon. Kau banyak berubah sejak 
pergi.” 

"Maksudmu sejak aku melarikan diri.” 

Bertemu para penduduk desa merupakan pengalaman yang 
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aneh bagi Eragon. Kekerasan begitu mengubah beberapa dari 
mereka hingga ia nyaris tidak mengenali mereka. Dan mereka 
memperlakukan dirinya dengan sikap yang berbeda daripada 
sebelumnya, dengan campuran sikap terpesona dan memuja. 
Ini mengingatkannya pada sebuah mimpi, di mana segala 
sesuatu yang dikenalinya terasa asing. Ia agak gugup karena 
merasa begitu berbeda di antara mereka. 

Sewaktu Eragon mendekati Jeod, ia berhenti sejenak. "Kau 
tahu tentang Brom?” 

"Ajihad mengirim pesan padaku, tapi aku ingin mendengar 
apa yang terjadi dari dirimu.” 

Eragon mengangguk, muram. “Begitu ada kesempatan, kita 
akan berbicara panjang-lebar.” 

Lalu Jeod beralih ke Saphira dan membungkuk di hadap- 
annya. "Aku menunggu seumur hidup untuk melihat naga, 
dan sekarang aku melihat dua naga pada satu hari yang sama. 
Aku benar-benar beruntung. Tapi, kaulah naga yang ingin 
kutemui.” 

Dengan melekukkan leher, Saphira menyentuh alis Jeod. 
Jeod menggigil karena kontak itu. Sampaikan terima kasihku pa- 
danya karena membantu menyelamatkanku dari Galbatorix. Kalau 
tidak, aku pasti masih terkurung dalam istana Raja. la teman Brom, 
dan jadi ia teman kita juga. 

Sesudah Eragon mengulangi kata-katanya, Jeod berkata, “Atra 
esterni ono thelduin, Saphira Bjartskular,” mengejutkan mereka 
dengan pengetahuannya akan bahasa kuno. 

"Kau pergi ke mana?” tanya Horst pada Roran. "Kami 
mencarimu ke sana-kemari sesudah kau pergi memburu kedua 
penyihir itu.” 

“Itu tidak penting sekarang. Kembalilah ke kapal dan perin- 
tahkan semua orang untuk turun, kaum Varden mengirimkan 
makanan dan tenda untuk kita. Kita bisa tidur di tanah padat 
malam ini!” Orang-orang bersorak. 

Eragon mengawasi dengan penuh minat saat Roran memberi 
perintah. Sewaktu Jeod dan penduduk desa akhirnya berlalu, 
Eragon berkata, "Mereka memercayai dirimu. Bahkan Horst 
mematuhi perintahmu tanpa bertanya. Kau berbicara atas nama 
seluruh Carvahall sekarang?” 
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“Benar.” 

Kegelapan yang pekat menyelimuti Burning Plains saat me- 
reka menemukan tenda kecil untuk dua orang yang disediakan 
kaum Varden bagi Eragon. Karena Saphira tidak bisa mema- 
sukkan kepala melalui pintunya, ia meringkuk di tanah di 
samping tenda dan bersiap menjaga. 

Begitu kekuatanku pulih, akan kurawat luka-lukamu, Eragon ber- 
janji. 

Aku tahu. Jangan tidur terlalu malam karena bercakap-cakap. 

Di dalam tenda, Eragon menemukan lentera minyak yang 
disulutnya dengan baja dan batu api. Ia bisa melihat dengan 
baik tanpa lentera, tapi Roran membutuhkannya. 

Mereka duduk berhadapan: Eragon di ranjang yang diben- 
tangkan di sepanjang satu sisi tenda, Roran di kursi bulat lipat 
yang ditemukannya menyandar di sudut. Eragon tidak yakin 
bagaimana memulainya, jadi ia tetap membisu dan menatap 
api lentera yang menari-nari. 

Tidak satu pun dari mereka bergerak. 

Sesudah entah berapa menit, Roran berkata, "Ceritakan ba- 
gaimana ayahku meninggal.” 

"Ayah kita.” Eragon tetap tenang saat ekspresi Roran me- 
ngeras. Dengan suara lembut, ia berkata, "Aku sama berhaknya 
dengan dirimu memanggilnya begitu. Lihatlah ke dalam dirimu 
sendiri: kau tahu itu benar.” 

“Baik. Ayah kita, bagaimana ia meninggal?” 

Eragon telah sering mengulangi cerita itu dalam beberapa 
kesempatan. Tapi kali ini tidak ada yang disembunyikannya. 
Tidak sekadar menyebutkan kejadian demi kejadian, ia menja- 
barkan apa yang dipikirkan dan dirasakannya sejak menemukan 
telur Saphira, berusaha agar Roran memahami kenapa ia mela- 
kukan apa yang dilakukannya. Ia belum pernah segelisah ini. 

"Aku keliru menyembunyikan Saphira dari anggota keluarga 
lainnya,” Eragon mengakhiri, "tapi aku takut kalian mungkin 
berkeras membunuhnya, dan aku tidak menyadari seberapa 
besar bahaya yang mengancam kita karena kehadirannya. Kalau 
aku tahu... Sesudah Garrow meninggal, kuputuskan untuk 
pergi dan melacak Ra'zac, juga agar Carvahall tidak terancam 
bahaya lagi.” Tawa hambar terdengar dari mulutnya. "Ternyata 
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tidak berhasil, tapi kalau aku tetap tinggal, para prajurit akan 
datang jauh lebih cepat. Lalu siapa yang tahu? Mungkin bahkan 
Galbatorix sendiri yang datang ke Lembah Palancar. Aku mung- 
kin penyebab Garrow—Ayah—meninggal, tapi aku tidak pernah 
berniat begitu, aku juga tidak meniatkan kau dan semua orang 
lain di Carvahall menderita akibat pilihanku.” Ja memberi 
isyarat pasrah. “Aku sudah berusaha sebaik-baiknya, Roran.” 

“Dan yang lainnya—Brom adalah Penunggang, menyelamat- 
kan Arya di GiYead, dan membunuh Shade di ibukota kurcaci — 
semua itu terjadi?” 

“Aye.” Secepat mungkin, Eragon menceritakan apa yang 
terjadi sejak ia dan Saphira pergi bersama Brom, termasuk 
perjalanan mereka ke Ellesmera dan perubahannya sendiri 
selama Agaeti Blodhren. 

Sambil mencondongkan tubuh ke depan, Roran menumpukan 
siku pada lututnya, menangkupkan tangan, dan menatap tanah 
di antara mereka. Mustahil bagi Eragon untuk membaca emo- 
sinya tanpa menjangkau ke dalam kesadaran Roran, yang 
tidak ingin dilakukannya, tahu tindakan itu melanggar privasi 
Roran. 

Roran membisu begitu lama hingga Eragon mulai bertanya- 
tanya apakah ia akan pernah menjawab. Lalu, “Kau melakukan 
kesalahan, tapi kesalahanmu tidak lebih besar daripada kesa- 
lahanku sendiri. Garrow meninggal karena kau merahasiakan 
Saphira. Banyak yang lain meninggal karena aku menolak 
menyerahkan diri pada Kekaisaran... Kita sama-sama bersalah." 
Ia menengadah, lalu mengulurkan tangan kanan perlahan- 
lahan. “Saudara?” 

"Saudara," kata Eragon. 

Ia mencengkeram lengan bawah Roran, dan mereka berpe- 
lukan, bergulat seperti yang dulu biasa mereka lakukan di 
rumah. Sewaktu mereka memisahkan diri, Eragon terpaksa 
mengusap mata dengan dasar telapak tangannya. “Galbatorix 
seharusnya menyerah sekarang, karena kita bersatu lagi,” kata- 
nya bergurau. “Siapa yang tahan menghadapi kita berdua?” Ia 
kembali duduk di ranjang. “Sekarang katakan, bagaimana 
Ra'zac bisa menangkap Katrina?” 

Kebahagiaan menghilang dari wajah Roran. Ia berbicara de- 
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ngan nada monoton pelan, dan Eragon mendengarkan dengan 
ketertegunan yang membesar sementara Roran menceritakan 
jalinan serangan, pengepungan, dan pengkhianatan, mening- 
galkan Carvahall, menyeberangi Spine, dan menyerang dermaga 
Teirm, berlayar melintasi pusaran air raksasa. 

Sewaktu akhirnya ia selesai, Eragon berkata, “Kau lebih 
hebat daripada diriku. Aku tidak bisa melakukan separo pun 
dari tindakanmu. Bertempur, ya, tapi meyakinkan semua orang 
untuk mengikutiku, tidak.” 

“Aku tidak memiliki pilihan. Sewaktu mereka mengambil 
Katrina—" Suara Roran pecah. "Aku bisa menyerah dan mati, 
atau aku bisa berusaha melarikan diri dari perangkap 
Galbatorix, tidak peduli konsekuensinya.” Ia menatap Eragon 
dengan pandangan berkobar-kobar. “Aku berbohong, memba- 
kar, dan membantai untuk bisa kemari. Aku tidak lagi harus 
khawatir soal melindungi semua orang dari Carvahall, kaum 
Varden akan memastikan hal itu. Sekarang aku hanya memiliki 
satu tujuan dalam hidup ini, menemukan dan menyelamatkan 
Katrina, kalau ia belum tewas. Kau mau membantuku, Eragon?” 

Eragon mengulurkan tangan dan meraih kantong pelana 
dari sudut tenda—tempat kaum Varden meletakkannya—dan 
mengambil mangkuk kayu dan botol air perak berisi fuelniru 
yang telah dimantrai, pemberian Oromis padanya. Ia menghirup 
sedikit cairan itu untuk memulihkan tenaga dan tersentak saat 
cairan itu mengalir menuruni tenggorokannya, menyebabkan 
saraf-sarafnya bagai digelitik api dingin. Lalu ia menuang 
faelnirvu ke mangkuk hingga membentuk genangan dangkal 
selebar telapak tangannya. 

“Perhatikan.” Setelah mengerahkan tenaga barunya, Eragon 
berkata, "Draumr k6pa.” 

Cairan itu berpendar dan menghitam. Sesudah beberapa 
detik, sebaris cahaya tipis muncul di tengah mangkuk, menam- 
pilkan Katrina. Katrina tergeletak menempel ke dinding yang 
tak kasatmata, kedua tangannya tergantung di atasnya karena 
borgol yang tidak kelihatan dan rambut merahnya tergerai 
seperti kipas di punggungnya. 

“Ia masih hidup!” Roran membungkuk di atas mangkuk, 
meraihnya seakan mengira bisa terjun ke dalam fuelnirv dan 
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bergabung dengan Katrina. Harapan dan kebulatan tekadnya 
berbaur dengan ekspresi yang begitu lembut hingga Eragon 
tahu hanya kematian yang bisa menghentikan Roran dari usaha 
membebaskan Katrina. 

Karena tidak mampu mempertahankan mantranya lebih lama 
lagi, Eragon membiarkan gambaran itu memudar. Ia menyandar 
ke dinding tenda agar tidak jatuh. “Aye,” katanya lelah, “ia 
masih hidup. Dan kemungkinan ia ditawan di Helgrind, di 
sarang Ra'zac.” Eragon meraih bahu Roran. “Jawaban untuk 
pertanyaanmu, Saudara, adalah ya. Aku akan pergi ke Dras- 
Leona bersamamu. Aku akan membantumu menyelamatkan 
Katrina. Dan sesudah itu, bersama-sama, kau dan aku akan 
membunuh Ra'zac dan membalas kematian ayah kita.” 
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AKHIR BUKU DUA 
KISAH INI AKAN 


DILANJUTKAN DALAM 
BuKU TIGA WARISAN 
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BAHASA KUNO 


adurna—air 

Agaeti Bl6dhren—Perayaan Sumpah Darah 
Aiedail—Bintang Pagi 

Argetlam— Tangan Perak 


Atra esterni ono thelduin/Mor'ranr Jifa unin hjarta onr/Un du 
evarinya ono varda.— Kiranya keberuntungan menguasaimu/ 
Kedamaian ada dalam hatimu/Dan bintang-bintang men- 
jagamu. 


Atra gulid un itlian tauthr ono un atra ono waise skolir fra 
rauthr.—Kiranya keberuntungan dan kebahagiaan mengikuti- 
mu dan kiranya kau menjadi perisai dari kesialan. 


Atra nosu waise vardo fra eld hornya.—Biarlah kita dilindungi 
dari para pendengar. 


Bjartskular—Sisik Cerah 
bl6thr —berhenti 


Brakka du vanyali sem huildar Saphira un eka! —Kurangi sihir 
yang mengekang Saphira dan aku! 


brisingr —api 

Dagshelgr—Hari yang Disucikan 

draumr kopa—tatapan mimpi 

Du Fells Nangoroth—Pegunungan Terkutuk 
Du Fyrn Skulblaka—Perang Naga 
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Du Vollar Eldrvarya— Dataran Membara 

Du Vrangr Gata—Jalan Tanpa Arah 

Du Weldenvarden —Hutan Penjaga 

dvergar—kurcaci 

ebrithil—tuan, guru 

edur—keterkemukaan 

Eka fricai un Shur'tugal.—Aku Penunggang dan teman. 
elda—pujian menghormat untuk jenis kelamin netral 
Eyddr eyreya onr! — Kosongkan telingamu! 
fairth—gambar yang ditangkap dengan sihir 


finiarel—panggilan penghormatan bagi pemuda dengan masa 
depan cerah 


Fricai Andlat—teman mati (jamur beracun) 


Gala O Wyrda brunhvitr/Abr Berundal vandr-f6dhr/Burthro 
laufsbladar ekar undir/Eom kona dauthleikr...-— Menyanyilah 
O nasib beralis putih/Tentang Berundal yang bernasib buruk/ 
Dilahirkan di bawah dedaunan eik/Bagi seorang wanita 
fana... 


ganga aptr—mundur 
ganga fram —maju 


Gath sem oro un lam iet.—Temukan arak panah itu dengan 
tanganku. 


gedwey ignasia—telapak kemilau 
Geuloth du knifr.— Tumpulkan pisaunya. 
haldthin—tanaman thornapple 

Helgrind —Gerbang Maut 

hlaupa—lari 

hljsdhr— diam 

jierda—patahkan, hantam 
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kodthr—tangkap 
Kvetha Fricai. —Salam, Teman. 


lethrblaka—kelelawar, tunggangan Ra'zacs (harafiah, penge- 
pak-kulit) 


letta —berhenti 

Letta orya thorna! — Hentikan anak-anak panah itu! 
Liduen Kvaedhi—Naskah Puitis 

Losna kalfya iet.— Bebaskan tungkaiku. 

malthinae —ikat, kurung 


nalgask—campuran lilin lebah dan minyak hazelnut untuk 
melembabkan kulit 


Osthato Chetowa —Kebijaksanaan Duka 

reisa du adurna.—Bangkitkan/Angkat airnya. 

risa—bangkit 

S6 mor'ranr ono finna.—Semoga kau menemukan kedamaian. 
S€ onr sverdar sitfja hvass!—Semoga pedangmu tetap tajam! 
Se orum thomessa havr sharjalvi Hfs.—Kiranya ular ini hidup. 
skolir— perisai 

Skdlir nosu fra brisingr!—Lindungi kami dari api! 
skoliro—terlindungi 

skulblaka—naga (harafiah, pengepak-sisik) 


Stydja unin mor'ranr, Hrothgar Konungr.—Istirahatlah dengan 
damai, raja Hrothgar. 


svit-kona—panggilan penghormatan pada wanita elf yang 
sangat bijaksana 


thrysta— dorong, tekan 
Thrysta vindr.—Padatkan udara. 
Togira Ikonoka—Si Cacat yang Utuh 
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Varden—Para Penjaga 


Vel einradhin iet ai Shur'tugal.—Demi pedangku sebagai 
Penunggang. 


Vinr Alfakyn—Teman Elf 

vodhr— panggilan penghormatan menengah pada pria 
vor—panggilan penghormatan pria untuk teman dekat 

Waise heill.—Sembuhlah. 

Wiol ono. —Demi kau. 

wyrda —nasib 

Wyrdfell—nama yang diberikan kaum elf pada kaum Terkutuk 
yawe—ikatan kepercayaan 


zar roc— penderitaan/kesengsaraan 


BAHASA KURCACI 


Akh sartos oen diirgrimst!— Demi keluarga dan klan! 
Ascidgamln—tinju baja 


Astim Hefthyn—Penjaga Pandangan (tulisan pada kalung yang 
diberikan pada Eragon) 


Az Ragni—Sungai 

Az Sweldn rak Anhfin—Air mata Anhtin 

Azt jok jordn rast.—Kalau begitu kau boleh lewat. 
barzil—mengutuk seseorang dengan kesialan 

Barztiil knurlar!—Kutuk mereka! 

barziln—mengutuk seseorang dengan kesialan berlipat ganda 
Beor—gua beruang (bahasa elf) 

dirgrimst—klan (harafiah, aula/rumah kami) 


eta—tidak 
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Etzil nithgech! —Berhenti di sana! 
Farthen Diir— Ayah Kami 


Feldinost—janggut beku (spesies kambing asli Pegunungan 
Beor) 


Formv Hrethcarach... formv Jurgencarmeitder nos eta goroth 
bahst Tarnag, diir encesti rak kythn! Jok is warrev az 
barziilegir dir diirgrimst, Az Sweldn rak Anhiin, mogh 
tor rak Jurgenvren? Ne tidim etal os rast knurlag. Knurlag 
ana...—Pembantai Shade ini... Penunggang Naga ini tidak 
memiliki tempat di Tarnag, kota tersuci kita! Kau sudah 
lupa kutukan klan kami, Air Mata Anhiin, para beruang 
dari Perang Naga? Kami tidak akan mengizinkan ia lewat. 
Tati 


grimstborith—ketua klan 

grimstcarvlorss—pengatur rumah 

Gintera Artina—Berkat Giintera 

Hert diirgrimst? Fild rastn?—Klan apa? Siapa yang lewat? 
hirna —kemiripan, patung 


hathvir—senjata berbentuk tongkat berpedang ganda yang 
digunakan Dirgrimst Guan 


Ignh az voth!—Sajikan makanannya! 


Uf gauhnith.—Ekspresi kurcaci yang aneh dan berarti “Ini 
aman dan baik.” Umumnya diucapkan tuan rumah pesta, 
sisa-sisa dari zaman ketika meracuni tamu umum terjadi di 
antara klan-klan. 


Ingeitum— pekerja api: tukang 

Isidar Mithrim—safir bintang 

Jok is frekk diirgrimstvren? —Kau mau perang klan? 
knurl—batu, karang 

knurla —kurcaci (harafiah, salah satu batu) 
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Knurlag gana girani Dirgrimst Ingeitum! Oarzil ana Hrothgar 
oen volfild—Ia dijadikan anggota Klan Ingeitum! Terkutuklah 
Hrothgar dan semua yang — 


knurlagn —orang-orang 

Knurlhiem —Kepala Batu 

Knurlnien—Hati Batu 

Nagra—babi hutan raksasa, asli Pegunungan Beor 

oci—ya 

Orik Thrifkz menthiv oen Hrethcarach Eragon rak Dirgrimst 
Ingeitum. Wharn, az vanyali-carharig Arya. Ng oc Undinz 
grimstbelardn.—Orik, putra Thrifk, dan Pembantai Shade 


Eragon dari Klan Ingeitum. Juga, kurir-elf, Arya. Kami 
tamu aula Undin. 


Os il dom girini carn diir thargen, zeitmen, cen grimst vor 
formv edaris rak skilfz. Narho is belgond...—Biarlah daging, 
kehormatan, dan aula kita disatukan oleh darahku ini. Aku 
bersumpah... 


otho—kepercayaan: niat baik 

Ragni Hefthyn—Penjaga Sungai 
Shrrg—serigala raksasa, asli Pegunungan Beor 
Smer voth. —Sajikan hidangannya. 
Tronjheim—Helm Raksasa 

Urzhad —beruang goa 


vanyali—elf (Kurcaci meminjam kata ini dari bahasa kuno, 
sementara dalam bahasa kuno artinya sihir.) 


Vor Hrothgarz korda! —Demi martil Hrothgar! 
vrron—cukup 


werg—seruan jijik (persamaan kurcaci untuk uf) 
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BAHASA URGAL 


Ahgrat ukmar. —Selesai. 
drajl—antek belatung 


nar—gelar penghormatan yang netral jenis kelaminnya 
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UCAPAN TERIMA KASIH 


vetha Fricaya. 

Seperti banyak penulis yang menulis epos sepanjang 

trilogi Inheritance, saya mendapati penciptaan Eragon, 
dan sekarang Eldesi, menjadi petualangan pribadi saya, pe- 
tualangan yang terbukti mengubah diri, seperti petualangan 
Eragon. 

Sewaktu pertama kali menciptakan Eragon, saya berusia lima 
belas tahun—tidak bisa disebut bocah tapi juga belum pria 
dewasa—baru saja lulus SMU, tidak yakin jalan hidup mana 
yang harus saya tempuh, dan kecanduan pada sihir kuat 
sastra fantasi yang memenuhi rak-rak buku saya. Proses pe- 
nulisan Eragorn, memasarkannya ke seluruh dunia, dan sekarang 
akhirnya menyelesaikan Eldest, mengantar diri saya memasuki 
kedewasaan. Saya sekarang berusia dua puluh satu tahun dan, 
yang tetap membuat saya terpesona sendiri, telah menerbitkan 
dua novel. Hal-hal aneh memang bisa terjadi, saya yakin, tapi 
tidak pernah terjadi pada saya. 

Perjalanan Eragon merupakan perjalanan saya sendiri: ter- 
cabut dari lingkungan terlindung di pedesaan dan dipaksa 
menjelajahi negeri dalam usaha mati-matian melawan waktu: 
menjalani pelatihan yang ketat dan berat, meraih keberhasilan 
di luar semua dugaan) menghadapi konsekuensi ketenaran: 
dan akhirnya menemukan kedamaian. 

Seperti dalam fiksi di mana tokoh protagonis yang bertekad 
bulat dan berniat baik—yang sebenarnya tidak terlalu pandai, 
bukan? —mendapat bantuan dari sejumlah karakter yang lebih 
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bijaksana, begitu pula saya dibimbing sejumlah orang yang 
sangat berbakat. Mereka adalah: 

Di rumah: Ibu, untuk kesediaan beliau mendengarkan setiap 
kali saya perlu membicarakan masalah yang menyangkut cerita 
atau tokoh dan memberi saya keberanian untuk membuang 
dua belas halaman dan menulis ulang saat-saat Eragon me- 
masuki Ellesmera (menyakitkan): Ayah, seperti biasa, untuk 
penyuntingannya yang tegas, dan saudara perempuan saya 
yang tersayang, Angela, untuk kesediaannya memperbarui pe- 
rannya sebagai penyihir dan untuk sumbangannya terhadap 
omongan “kembaran”-nya. 


Di Writers House: agen saya, sang Pakar Koma yang agung 
dan perkasa, Simon Lipskar, yang memungkinkan segala se- 
suatu terjadi (Mervyn Peake!), dan asistennya yang pemberani 
Daniel Lazar, yang mencegah Pakar Koma terkubur hidup- 
hidup di bawah tumpukan naskah yang dikirim tanpa diminta, 
yang saya khawatir banyak di antaranya diakibatkan Eragon. 


Di Knopf: editor saya, Michelle Frey, yang jauh melebihi tun- 
tutan tugasnya dalam melakukan pekerjaan dan menjadikan 
Eldest begitu jauh lebih baik dibandingkan tanpa campur ta- 
ngannya, direktur publikasi Judith Haut, karena sekali lagi 
membuktikan tidak ada promosi yang di luar jangkauannya 
(dengarkan raungannya!): Isabel Warren-Lynch, direktur seni 
tanpa tandingan yang, dengan Eldest, melampaui prestasinya 
sebelumnya: John Jude Palencar, untuk lukisan sampul yang 
bahkan lebih saya sukai daripada lukisan sampul Eragon, 
kepala copy Artie Bennett, yang melakukan pekerjaan luar 
biasa dengan memeriksa semua kata tidak jelas dalam trilogi 
ini dan mungkin lebih tahu daripada saya tentang bahasa 
kuno, sekalipun Bahasa Urgal-nya sedikit lemah: Chip Gibson, 
grand master divisi anak-anak di Random House: Nancy Hinkel, 
direktur penerbitan yang luar biasa: Joan De Mayo, direktur 
penjualan (tepuk tangan, sorak-sorai, dan penghormatan yang 
melimpah!) dan regunya, Daisy Kline, yang bersama regunya 
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merancang material pemasaran yang indah dan menarik, Linda 
Palladino, Rebecca Price, dan Timothy Terhune, produksi, peng- 
hormatan sebagai ucapan terima kasih untuk Pam White dan 
regunya, yang menyebar Eragon ke keempat penjuru dunia, 
Melissa Nelson, desain, Alison Kolani, copy editing, Michele 
Burke, asisten Michele Frey yang penuh pengabdian dan pekerja 
keras, dan semua orang di Knopf yang telah mendukung saya. 


Di Listening Library: Gerard Doyle, yang menghidupkan dunia 
Alaga#sia, Taro Meyer yang mengucapkan bahasa-bahasa saya 
dengan tepat: Jacob Bronstein untuk menyatukan semuanya: 
dan Tim Ditlow, penerbit Listening Library. 


Terima kasih semuanya. 


Satu volume lagi dan kita akan tiba di akhir kisah ini. Satu 
manuskrip lagi tentang sakit hati, suka cita, dan ketekunan... 
Satu lagi naskah berisi impian-impian. 

Tetaplah bersama saya, kalau kau mau, dan kita lihat ke 
mana jalan yang berliku ini membawa kita, baik di dunia ini 
maupun di Alagaksia. 

S6 onr sverdar sitja hvass! 


Christopher Paolini 
23 Agustus 2005 
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Kegelapan turun... 
Pedang-pedang beradu... 
Kejahatan menang. 


Eragon dan naganya, Saphira, berhasil menyelamatkan para 
pemberontak dari Raja Galbatorix, penguasa kejam Kekaisaran. 
Sekarang Eragon harus pergi ke Ellesmera, negeri para elf, untuk 
mempelajari lebih dalam ilmu sihir dan ilmu pedang, keahlian 
utama Penunggang Naga. Perjalanan yang luar biasa itu membuat- 
nya sampai di banyak tempat yang memikat dan menemui orang- 
orang yang menakjubkan. Setiap hari merupakan petualangan baru. 
Namun kekacauan dan pengkhianatan menghantuinya, Eragon jadi 
tidak tahu siapa yang bisa dipercayainya. 


Sementara itu, sepupunya Roran kembali harus menghadapi per- 
tempuran di Carvahall—pertempuran yang menyebabkan Eragon 
berada dalam bahaya yang lebih besar lagi. 


Apakah tangan penuh darah sang raja akan menghantam semua 
usaha untuk melawannya? Eragon kali ini mungkin takkan berhasil 
meloloskan diri, biarpun dengan mengorbankan nyawanya... 
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